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Pengantar Penerbit

Segala pujihanya milikAllah. Shalawat dan salam semoga

r senantiasa tercurahkan kepada Rasulullah shallallahu Alaihi

wa Salam beserta keluarga, para shahabat, serta para

pengikutnya hingga hari kiamat kelak.

Dalam Islam, hadits mempunyai kedudukan yang sangat agung.

Sebagai dasar hukum kedua setelah Al-Qur'an, hadits berfungsi se-

bagai penjelas dalil-dalil Al-Qur'an yang masih bersifat global, atau se-

bagai keterangan atas hal-hal yu.g belum diatur di dalam Al-Quran.

Dan hanya berpegang teguh dengan keduanya (Al-Qur'an dan hadits),

seseorang dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Sebagaima-

na sabda Rasulullah shatlalahu Alaihi wa sallam, "Telah aku tinggalkan

kepada lalian dua hal, kalian tidak alcnn tersesat jila bupegang teguh dmgan

keiluanya; kitabullah (Al-Qur-an) dan sunnnah Nabi-Nya (hadits)." (Al-

Muwaththa-, 5/37L). Tanpa didukung pemahaman dan penguasaan

hadits dengan baik dan benar, sangatlah sulit bagi seorang muslim

dapat memahami Islam dengan baik sekaliSus mengaplikasikannya

secara benar.

untuk itu, melihat pentingnya umat Islam mengetahui dan me-

mahami hadits-hadits Rasulullah sebagai landasan dalam setiap amal

ibadahnya kami menerbitkan "syarah Shahih Muslim" karya Imam

An-Nawawi. selain merupakan syarah hadits yang sangat masyhur

(populer) di kalangan umat Islam, kitab ini mengandung banyak faidah

dan manfaat bagi umat Islam. sebab, kitab yang ditulis oleh Imam An-

Nawawi ini adalah syarah dari kitab shahih Muslim yang merupakan

referensi induk dari kitab-kitab hadits. Meski tingkat kwalitas sanadnya

dibawah kttab Shahih Al-Bukha4 namun kitab ini memiliki beberapa

keunggulan; pembahasannya bersifat tematik (maudhu' i),sehingga me-
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mudahkan bagi pembaca dalam mencari matan hadits sesuai dengan
tema yang diinginkan. Sistematika seperti ini tidak ada pada Shahih Al-
Bulchari. Selain itu, ulasan pembahasannya lebih ringkas, namun tidak
mengurangi kelengkapan dan cakupan pembahasan yang bersifat
penting (urgen dan substansi).

Semoga kehadiran buku ini turut melengkapi katalog buku-bu-
ku hadits yang sudah ada, serta menambah hasanah dan wawasan
ilmu yang bermanfaat bagi umat Islam. Dan pada jilid kesepuluh ini
pembahasannya meliputi; Kitab Keutamaan Beberapa Perkara (lan-
jutan), Kitab Keutamaan Para Shahabat Radhiyallahu Anhum, Kitab So-
pan Sanfun, Silaturrahim, dan Adab, Kitab Takdir, Kitab Ilmu, Kitab
Dzikir, Do' a, Taubat dan Istighfar.

Segala tegur sapa, masukan, ataupun kritikan akan kami terima
dengan lapang dada demi kesempumaanbuku ini.

Penerbit Darus Sunnah



Muqaddimah Penerbit
Cetakan Ketiga

egala puji bagi Allah, yang telah memuliakan kami

rdengan diberinya kesempatan kepada kami untuk me-

layani penulisan buku-buku tentang sunnah-sunnah (ha-

dits) penghulu para rasul, Muhammad shallallahu Alaihi wa sallam.

Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada sebaik-baik ciptaan

Allah, kepada keluarganya yang suci dan disucikan, kepada para

shahabatnya yang dimuliakan, kepada para pengikut yang ikhlas,

serta orang-orang yang senantiasa mengikuti mereka dengan penuh

keimanan sampai hari pembalasan.

Kami - Pustaka Daarul Ma'rifah, Beirut - senantiasa berusaha

dengan sekuat tenaga sejak lebih dari dua puluh lima tahun lalu

memfokuskan diri untuk ber-khidmalr (melayani) Islam dan kaum

muslimin secara keseluruhan, dimulai dengan (menerbitkan) buku-

buku hadits yEtng merupakan mutiara kalimat serta fondasi ilmu

dan Balaghnh. selain itu, juga sebagai sumber syariat, ketakwaan dan

wara' setelah Al-Qur'an Al-Karim. Hal ini sebagai aplikasi dari firman

Allah, "Apayang diberilun Rasullcepailamu, mala tqimalah. Dan apayang

dilarangnya bagimu, maka tinggallanlah."

Oleh karena itu, suatu kebahagiaan yang mengiring, langkah kami

adalah menyebarluaskan dan mencetak kutub al-turats al-lslami yang

beraneka ragam jenisnya, terutama hadits Nabi yang mulia. Komitmen

kami yang pertama adalah menghadirkan cetakan ini dalam keadaan

telahditahqiq secaraseksama untuk membantu seluruh kaum muslimin

di berbagai tempat di belahan dunia, sebagai Penerang jalan pada

perjalanan yang mulia.

vii
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Bersamaan dengan itu, bertambahlah kemuliaan kami - alhamdulil-

lah - dengan diterbitkannya cetakan ketiga dari Kitab Shahih Muslim
yang disyarah oleh Imam An-Nawawi disertai dengan daftar isi secara
global. Kami telah mengutamakan cetakan ini dengan perhatian khusus
sebagaimana kebiasaan kami, yaifu menelaah kembali dan mengo-
reksi beberapa kesalahan penulisan, serta mengkaji ul*g footnote
dan takhrijnya, sebagai bentuk pengejawantahan sabda Rasulullah
Shnllallahu Alaihi wa Sallam, "Sesungguhnya Allah Ta'ala sukn apabila

seorang ilari lulian beramal suatu amnlan lcemudian menekuninya." dengan
mengharap kepada Allah supaya kami senantiasa diberikan taufik dan
ridha-Nya.

Akhirnya, kami tidak memperpanjang kata dan kami hanya ingin
mengucapkan terima kasih sedalamdalamnya kepada siapa saja

yang ikut berpartisipasi menyempumakan cetakan (ketiga) ini. Kami
memohon kepada Allah, mudah-mudahan mereka diberikan balasan
dengan sebaik-baiknya.

Dan Insya Allah akan diterbitkan dalam waktu dekat krtab Shahih

Al-Bukhari,kitab Sunan AbuDnwud,kitab Sunan At-Turmudzi, Sunnn Ad-
Darimi, Muwatha Al-Imam Malik, dart Musnad Al-lmam Ahmad dengan
tulisan dan metode yang sama. Kami senantiasa memohon taufik
AUah dalam rangka menyempunakan penerbitan kitab-kitab Sunnah
Nabawiyah agung yang berjumlah sembilan.

Pada aldrirnya, kami memohon kepada Allah agar senantiasa mem-
berikan taufik, ridha-Nya, kebaiklur di dunia dan akhirat, mencatat
perbuatan kami ini sebagai amal shalih. Kamiiuga memohon Ermpunan

kepada Allah untuk kedua orang tua kami dan membalas mereka
dengan sebaik-baiknya balasan. Sesungguhnya Allah Maha Mende-
ngar dan Mengabulkan doa.

Demikianlah, segala pujibagi Allah Rabb alamsemesta.

Penerbit

Daarul Ma'rifah - Beirut
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(36) Bab Mengikuti ffaran Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam
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syihab dari urwah bin Az-Zubair Mughirah bahwa Abitullah bin Az-
Zubair telah memberitahukan kepadanya bahwa seorang lelaki Anshar
bertengkar dutgan Zubair di hadapan Rasulullah Shallattahu Ataihi
wa sallam mengenai saluran air daerah Harrah yang digunalan untuk
mrngairi pohon kurma. klaki Anshar tersebut berkata, "Biarlan air itu
mengalir!" Ternyata Zubair menolak permintaan merekn. lalu mereftn
mengadukan hal itu kepada Rasulullah Shnllatlnhu Ataihi wa Sallam.
Maka, berkntalah Rasulullah lepada Zubair, 'wahni Zubair, alirknnlah
air itu dan alirkan juga air itukqada tetanggamu!' klaki tersebut ma-
rah serayaberlata, "wahni Rasulullah! Apatah (hal ini) larena zubair
itu anak bibimu? Berubahlah raut wajah Nabi shallallahu Alaihi wa
sallam,lalu berkata, "wahai Zubair, alirkanlah air itukanudian tahan
agar kembali lagi ke lcebun!" lalu Zubair berkata, 'Demi Allah, aku
yakin bahwa ayat ini turun berraitan dengan perselisihan tadi, yaitu
firman All ah T a' ala,' Maka demi r uhanmu, mer ela tidak b eriman sebe-
lum mcreka menjadilwn engrau (Mulwmmad) sebagai hakim ilalam
perkara yang mereka perselisil*an, (sehingga) kemudian tidak aila rasa
lccberatan ilalam hnti merelu...." (eS. Att-Nisaa-: 65)

. Takhrii Hadits
Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab Ar-Mumqah, Bab sik An-Anhar (nomor
2-359 darr2360)

2- Abu Dawud di dalam Kitab Al-AqdhWah, Bab Abuab min Al-eadha,
(nomor 3$n

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab At-Ah)um, Bab Ma la.a Fi Ar-Rajulaini
Yahtnu Ahaduhuma Asfal Min At-Archar Ei At-Ma' (nomor 1363), Kitab
Tafsir Al-Qur- an, Bab Wa Min Surah An-Nisa- (nomor go2n.

4. An-Nasa'i di dalam Kitab Ar-eadhn', Bab Isyarah Al-Hakimbi Ar-Rifi
(nomor 5431).

5. Ibnu Majah di dalam Al-Muqaddimah, Bab Ta,zhim Hailits Rasulil_
ldr slullallahu Alaihi wa sailam wa At-Taghlizh ,Ala Man ,Aradhahu

(nomor l.S),Tuhfah Al-Asyraf (nomor S2ZS)

o Tafsir Hadits : 6065

Perkataannya, e'At utV "saluran air di daerah Harrah.- Kata gli
artinya saluran air, kata ini merupakan bentuk jamak dari kata li;^l.

2l
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Sedangkan kata ;ijr artinya tanah licin yang terdapat padanya batu

hitam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, o'JJjt a? artinya alirkanlah
air.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Wahai Zubair, alirknnlah air

itu dan alirkan juga air itu kqada tetanggamu!' klaki tersebut marah seraya

berkata, "Wahai Rnsulullah! Apaluh (hnl ini) kmvna Zubair itu anakbibimu?

Berubahlah raut wajah Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam, lalu berkata, "Wa-

hai Zubair, alirknnlah air itu kemudian t ahnn agar kemb ali I agi ke lcebun ! "

Perkataannya |rk c/ bti',sl "KnrenaZubair itu anakbibimu?" yakni
engkau wahai Nabi'shallallahu Alaihi wa Sallam mefakukan hal ini ka-

rena Zubair itu adalah sepupumu.

Perkataanny u, &j * it 
'V 9t ii *i o'ifri "Berubahl^ah raut

wajah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam" Maksudnya, ekspresi wajah

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan menunjukkan kemarahan karena

tercorengnya kehormatan kenabian, dan buruknya perkataan orang
Anshar tersebut.

Kata .1.iiltbisa dibaca dengan mem-fathah-kanhuruf jim ,-i;jt utu,,

dibaca dengan meng-ka srah-kattnyr rtjt yrrrg bermakna .1ri,jr lair,ait g;.

Dan bentuk jamak dari kata ,ti*jt "d"luh .1ii, seperti kata 0(5. bentuk

jamaknya adalah 4* lUtuU ataubuku). Dankata rj*jtlamaknya adalah

,yii seperti kata r.Irlamaknya adalah 4f (uang;.

Perkataannya, ,At ,S\ bi artinya kembali kepadanya. Y*g
dimaksud dengan kata .1i;lt adalah asal dari dinding. Ada juga yang

mengatakan asal dari pohory dan yang benar adalah pendapat yang

pertama. Para ulama memperkirakan (memberikan batasan) bah-

wa ketinggian air di permukaan tanah adalah hingga mencapai mata

kaki orang dewasa. Maka, bagi pemilik tanah yang pertama yang

mengalirkan air agar menahan air itu hingga mencapai batasan ini,
lalu mengalirkan kepada tetangganya yang ada di belakangnya. Dan

Zubafu -dalam hal ini- adalah pemilik tanah yang pertama, maka Ra-

sulullah memerintahkan kepadanya, "Wahni Zubair, alirkanlah air itu
dan alirkan juga air itukepada tetanggamul" yakni alirkanlah sedikit tanpa
mengurangi hakmu, kemudian alirkanlah kepada tetangamu, sebagai

bentuk perintah kepada Zubair, dan untuk mengetahuinya bahwa ia
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ridha atas hal itu, dan berbuat baik kepada tetangganya. Maka, ketika
tetangga tersebut mengatakan (perkataan yang jelek), Nabi shallallahu
Alaihi wa sallam memerintahkan kepada Zubafu agar mengambil se-
mua halcrya.

syarah hadits ini telah dijelaskan secara paniang lebar pada bab
tentang masalah ini. Para ulama berkata, Jika keluar perkatatrn se-
perti yang telah diucapkan oleh orang Anshar tersebut pada zaman
sekarang yang menisbatkannya kepada Nabi shaltallahu Alaihi wa
snllam karena dorongan hawa nafsu, maka ia dihukumi kufur, dan
pelakunya dihukumi dengan hukum orang murtad. Dengan demi-
kian dia wajib dihukum mati jika syarat-syaratnya terpenuhi." para
ula ma mengatakary "Adapun sikap membiarkan yang dilakukan oleh
Nabi slullallahu Alaihi wa sallam pada permulaan Islam adalah seba-
gai bentuk sikap lunak kepada umat manusia, dan menyikapi masalah
dengan lebih baik dari apa yang diterima, serta sabar dari siksaan dan
perlakuan jelek orang-orang munafik dan orang-orang yang hatinya
sakit. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda,

f',fi \', t'r4.': , 6,#i \, ry'fr
" Mudahkanlah ilan j anganlah lalian memp er sulit, ber ilah labar gembir a ilan
j anganlah kalian membuat mereka lai ( antip ati).'

Sabda N abi Shallallahu Alaihi wa S allam,

'4t;-bl ;L;- t'":"^. iti ;At il,;.l_t
"Jangan sarupai orang-orang membicaralan bahwa Muhammad telah mem-
bunuh sluhabatnya."

Altah T a' ala berfirman,

i,y$5r
@<+*li\^i

"....Englau (Muhammad) sennntiasa alun melihat pengkhianatan dari mere-
la lcccunli selcelornpok kecil di antara mereka (yang tidak berlkianat), maka
maafkantah mereka dan biarlan mereka. sungguh, Allah menyukai orang-
orang yang berbuat baik." (QS. Al-Maidah: 13).

AtQadhi berkata, "Ad-Dawudi meriwayatkan bahwa seseorang
yang berselisih pendapat dengan Zubafu ini adalah seorang munafik,

23
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dan ucapannya di dalam hadits bahwa ia orang Anshar tidak akan me-

nyelisihi ini, karena orang itu berasal dari kabilah mereka yaitu Aus

atau Khazraj, dan dia tidak berasal dari Anshar dari kalangan kaum

muslimin."

Adapun perkataan Zubair yang ada di akhir hadits, "Defii Allah,

aht yakin bahwa ayat ini turun berkaitan dangan perselisilwn tadi, yaitu

firman AllahTa'al, "Maka ilemiTuhanmu, merelca tidakberiman sebelum me-

rekn menj adiknn engknu (Muhammad) sebagai hakim dalam puknra yang me-

reka perselisil*an, (sehingga) l<ernudian tidak ada rasa lceberatan dalam hati

mereka...." (QS. An-Nisaa': 65).

Menurut sebagian ulama, peristiwa inilah yang menjadi sebab tu-

runnya ayat tersebut. Ada juga yang mengatakan bahwa ayat ini turun
berkenaan dengan adanya perselisihan dua orang yang mengadukan

perkaranya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau mem-

beri keputusan kepada salah satunya. Lalu orang tersebut tidak terima

seraya berkata, "Bawalah kasusku ini kepada Umar bin I{raththab."
Ada juga yang mengatakan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan

seorang yahudi dan munafik yang mengadukan perkaranya kepada

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,, orang munafik tidak rela dengan ke-

putusan dari Nabi Shnllallahu Alaihiwa Sallam dan meminta keputusan

hukumnya kepada dukun. Ibnu jarir mengatakary "Boleh saja ayat itu
turunberkenaan dengan semua peristiwa tersebut." Wallahu A'lam.



^.Qz.l Bab Penghormatan kepada }rabi shartattahu
Alaihi wa Sallam dan.meninggalkan pertanyaan yang

tidak penting kepada beliau EIau yan'g tida( berkaitan
dengan taklif serta yang tidak reaiistiidan iebagainya

";;; G'Fi ?: S.r c-;;-i ,?At ,# ; u.; ik.1 .11

#-V't,f')t* il'* j €,?i 7V j.t,f,\
.v !'t Ji: g {:l L'4 i';'t ;l ots.jd +fir
y, #Yi u.'r i#v ib ;tr6t " iX *i &'Ar
W,t^i,i-;{ W q,r.rt Aitidy **ty+trt;it,

v.vi*#v'
6o66- Harmalah bin yahyn At-Tujibi terah memberitahukan kepad.aku, Ibnu

wahb telah mengabarknn kepattaku, yunus terah mmgabarkan kepa-
ilaku, dari rbnu syihab, Abu saramah bin Abdurrahman dnn sa,id bin
Al-Musayyab terah memberitahut<an kepadaku, keduanya berkata, ,Abu
Hurairah mengabarkan bahroa dia mendengar nasulillah shailailahu
Alaihi toa salram bersabda, "Apa yang aku larang atas karian tmtang_
nya mala jauhilah, dan. apa yang aku perintahkan kepada karian atas_
nya maka rakukanrah sesuai dengan kesanggupan karian, sesungguh-
nya binasanya orang-orang seberum knrian adarah disebabkan uiiyat _

nya pertanyaan mereka dan juga perselisihan mereka terhattap nabi_nabi
mereka."

o Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Musrim, Tuhfah Ar-Asyraf (nomor 13355)

25
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6067. Muhnmmad bin Ahmad bin Abi Khalaf telah memberitahulan kepada-

la+ Abu Salamah -Manshur bin Abu Salamah Al-Khuza'i- telah mem-

beritahuknn kepada kami, lnits telah mmgabarknn kepada kami, dari

Zaid bin Al-Had, dari lbnu Syihab dutgan sanad ini dalam hadits yang

sama.

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor B31n

c\v ;i $k iu ;f ii^*, €) J * ;: tl"rt .1 .1A
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6068. Abu Baknr bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahuknnke-

paila lami, keduanya berluta, " Abu Muawiy ah telah memberitahukan ke-

p ailn kami. (H) lbnu N umair telah memb er it ahukan kep ada kami, ay ah'
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ht telah memberitahulan kepada kami, keduanya berasal ilari riwayat
AI-A' masy, dari Abu shalih, ilari Abu Hurairah, (H) eutaibah bin sa, iil
telah memberitahuknn lcepada kami, Al-Mughirah -Al-Hizami- telah
memberitahukan kepaila kami, Ibnu Abi Llmar telah memberitahukan
kepada knmi, sufyan telah memberitahuran kepada kami, dan keilua-
nya dari riwayat Abu Az-Zinad, dnri Ar-A'raj, dari Abu Hurairah (H).
ubaidillah bin Mu'adz telah memberitahurun kqada lami, ayahku te-
lah memberitahukan k podo kami, syu'bah telah memberitahukan kepa-
da lumi, dari Muhammad bin ziyad, dia mmdengar Abu Hurairah. (H)
Muhammad bin Rafi' telah memberitahuknn kepada kami, Abilurrazaq
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarlun kepada
kami, dari Hammambin Munabbih dari Abu Hurairah, -mereka setnua-
berknta dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ,,Biarknn (terima saja)
apa yang aku tinggalknn pada kalian," dan ilalam hndits riwayat Ham-
mam, "Apa yang telah aku tinggalkan kepada kalian, sesungguhnya te_

lah binasa or ang- or ang sebelum larian " kemudian mer ekn meny ebutkan
seperti hadits riwayat Az-Zuhri dari sa'id bin Abu salamah ilari Abu
Hurairah.

. Takhrii Hadits
Hadits riwayat Ibnu Numair, hadits riwayat eutaibah bin sa,id,

hadits Ibnu Abi lJmar, dan hadits riwayat Muhammad bin Rafi, hanya
ditakhrij hanya oleh Muslirn, Tuhfah Ar-Asyraf (nomor 1242s, 1ggo3,
\37't g,'J,439 6, 14772)
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6069. Y alry a bin Y ahy a telah memberitahukan kepada lumi, Ihrahim bin s a, id

telah memberitahukan kepada kami, dari lbnu syihab, ilari Amir bin
sa'od, ilari ayahnya, dia berkata, Rnsuruilah shaltaltahu Ataihi wa sal-
lam bersabda, "sesungguhnya orang-orang muslim yang paling besar
dosanya terhadap orang-orang musrim yang lain ialah orang yang ber-
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tanya tantang suatu perlara yang belum diharamlan atas orang-orang

muslim lcetnudian dihnramlun atas merekn larura pertanyaannya."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-l'tishambi Al-Kitab wa As-Sunnnh, Bab

Ma Yukrahu Min Katsrati As-Su-al Wa Man Takallafa Ma l-a Ya'nihi,

Wa Qaulu Ta'ala l,a Tas-alu'An Asy-ya'a' In Tubila lahtm Tasu-kum

(nomor 7289\.

Abu Dawud di dalam Kitab As-Sunnah, Bab Luzum As-Sunnah (no-
mor 4610), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3892).

1.

2.

3$ $k i$ ';; 6j ;.ri'^*, €J J f g ;ckt.1. v.
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6070. Abu Baknr bin Abu Syaibah dan lbnu Abi Umar telah memberitahukan

l<epada knmi,lceduanya berlata, Sufyan bin Uyainah telah memberita-

hukan lcepada kami, dari Az-Zuhri, (H) Muhammad bin Abbad telah

memberitahuknn kepada knmi, Sufuan telah memberitahukan kepada

knmi, i"a berlata, "Aku mmghafalnya seperti aku menghafal (lalimat)

Bismillahirrahmaanir-rahiim, dari Az-Zuhri dari Amir bin Sa'ad, dari

ayahnya, ia berknta, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila,

"Orang muslim yang paling besar dosanya terhadap muslim yang lain

adalah seseolang yang bertanya tentang sesuatu yang sebelumnya tiilak
diharamlan, lalu perlura tersebut diharamkan kepada umat manusia

larena pertanyaan yang ia ajukan."

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya lihat hadits nomor 6069.
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c,l; G,?i ?: U.t t:';;i ,F- U.u'; goi.1.vr
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6o71. Harmalah bin Yahya telah membeitahukan lcepailaku, Ibnu wahb telah

memberitahukan lcepada kami, yunus telah memberitahutan kepadaku
@) Abdu bin Humaid telah memberitahulan kqada kami, Abiluftazznq
telah memberitahukan kepada rumi, Ma'mar telah mengabarknn ke?adfl
kami,lceduanya dari Az-Zuhri dengan sanad ini, dan ia menambahkan
di dalam hadits riwayat Ma'mar, "seseorung bertanya tmtang sesuatu
dan mencelanya," dgn ia berkata pada hadits riwayat yunus, ,,Bahwa

Amir bin Sa' ad mendengar dari Sa, ad.,,

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6069.
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6072. Mahmudbin Ghailan, Muhammndbin Quilamah As-Sulami, danYahya

bin Muhnmmad Al-Lu-lu-i telah memberitahuknn lcepada lami, dan

lafazh mer eka ber dekatan (hampir sama), Mahmud b erlata, " An-N adhr

bin Sy umail t elah memb eritahuknn kep ada knmi, dan kedua p er awi y ang

lain berkata, " An-Nadhr telah mengabarlury lcepada kami, Syu'bah telah

mmgabarknn kepada kami, Musa bin Anas telah memberitahukan kepada

lami, ilari Anas bin Malik, in berkata, "Telah sampai lcepada Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam berita tentang para shnhabatnya kemu-

dian belinu berpidato dan bersabda, "Telah diperlihatkan lcepadaku sur-

ga ilan neraka. Aku belum pernah melilut suatu kebaiknn dan lceburuknn

seperti yang terjadi pada hari ini. lila seandahrya lalian mmgetahui apa

yang aku ketahui, niscaya lalian akan sedikit tertawa dan banyak me-

nangis." kbih lanjut Anas bin Malik Rndhiyallahu Anhu mengatakan,

"Tidak ada hari yang lebih menyedihknn bagi para shahabat Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam ilaripada hari itu." Anas bin Malik berka-

ta lagi, 'Mereka mmutupi kepala mereka sambil terdengar isak-tangis

merel(n." la berkata lagi,'Umar berdiri seraya berlata, 'Knmi rela Allah

sebagai Tuhan (kami), Islam sebagai agama (lumi), dan Muhammad

sebagai nabi (lumi)." Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu berkata,

"Bangkitlah lelaki itu ilan bertanya, "Sinpa ayahku?' Dia maniawab,

'Ayahmu adalah si Fulan.' Maka turunlah ayat,'Wahai orang-orang

yang beriman janganlah lamu mutanyaknn 1cepada Nabimu) hal-hal

yang jika iliteranglan kepailamu, (justru) mmyusahkan lamu." (QS.

Al-Maiilah:707).

. Tarkhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tafsir, Bab l-a Tas'alu

An Asy-ya-n ln Tubila Lakum Tasu-Kum (nomor 4621), Kitab Ar-Riqaq,

Bab Qaul An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Law Ta'lamuna Ma A'la-
mu ladhahiktum Qalilan Wa l-abalaitum Katsiran (nomor 6486), Kitab

Al-l'tisham Bi Al-Kitab Wa As-Sunnnh, Bab Ma Yulcrahu Min Katsarah

As-Suaal, Wa Man Tatallafa Ma Ir Ya'nih, Wa Qauluhu Ta'ala l-a Tas'Alu
'An Asy-Ya'a ln Tubda l-ahtm Tasu'kum (nomor 7295), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 1608).
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^ili it;; {'{#6073' Muhammad bin Ma'mar bin Rib,i Ar-Qaisi terah memberitahuknnkepada kami, Rauh bin Llbadah terah memberitahukan kepa,a kami,syu'bah terah memberitahukan kepada kami, Musa bin Anas terah me_ngabarknn kepadaku, ia berkata, iAku 
mendengo, in* bin Matik ber_kata, "seseorang berkata, ,,Wahai 

Rasulullah, siapakah ayahku?,, Beliaumenjawab, "Ayahmu sifulan,,, dan turunlah ayat, ,,Wahai 
orang_orangyang beriman janganlah kamu menanyakan (lcepada Nabimu) hat_halyang iika diterangkan kepadamu, (jusiru) **yrrolr*on kamu.,, (eS.Al-Maidah:707) hingga akhir ayat.

. Takhrij hadits
Telah ditakhrij sebelumnyo lihat hadits nomor 6072.
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6O74. Harmalah bin Yahya bin Abdullah bin Harmalah bin lmran At-Tujibi

telah memberitahulun kepadaku, Ibnu wahb telah memberitahulun ke-

pailaku, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari lbnu syihab, Anns

bin Malik telah mengabarknn tcepadaku bahwa Rasulullah Shallallahu

Alaiahi wa sallam keluar ketitu matahari telah mminggi, kemudian

shnlat zhuhur bersama para shahabat, setelah selesai shalat beliau naik

lce mimbar lalu mmyebutkan tuttang hari kiamat dan menyebutlan bah-

wa sebelum hari kiamat ada beberapa perstiwa besar, kunudian beliau

bersabila, "Barangsiapa yang ingin butanya tentang sesuatu kepada-

ku, mala bertanyalah tmtangnya, demi Allah, janganlah kalian berta-

nya kepadaku tuttang sesuatu kecuali aku beritahukan kepada kalian

tentangnya selagi akuberada di tempatku ini." Anasbin Malikberlata,

" sebaginn besar orang mmangis ketila mendengar hal itu ilari Rasulul-

lah Shallaltahu Alaihi wa Sallam, dan N abi terus meminta agar ada yang

bertany a dengan ber sab da, " Ber tany alah lep adaku,' Maka Ab dullah bin

Hudzafah berdiri seraya berkata, "wahai Rasululah, siapaknh ayahlan,'

malu tcctika Nabi terus merninta agar ada yang bertanya seraya bersab-

1..:fl-'
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dn, "Bertanyarah kepadaku." Lrmar raru duduk bersimpuh seraya berka_ta, "Kamirela Allahtuhan(kami),Islam agama (knmi), dan Muhammadrasur (kami). Ia (Anas) berkata, -Maka Raiururkh inououonu Araihi wasa,am aumre]\1nmar mengatakanhar itu, raru Rasurunah sharara_hu Alaihi zaa Sallam bersabdal, .Celaka, ar*} i*i yrng jiwa Muham_mad ada di tangan-Nya, sungguh baru saja tekhiiperrihatkan kepa_daku surga dan neraka, pan f,inaing ini dan aku tidak pernah merihat

Ibnu syihab berkata, 'Llbaiduttah bin Abdiilah bin l-Itbah terah menga_barknn kepadaku, ia berkata, ibu Abdullah bin Hudzafah terah berru_ta kepada Abdurah bin Hu,zafah, 
-':atil 

uaat pn:nrn sekaripun man_detrgar tmtang s:orang anakyang rebih durhat,n daimu, apakahknmupercaya bahwa ibumu telah melikukan p.erbuafan keji (zina) sebagai_m^na yang d,akuknn. oreh sebaginn wanita di masa jah,iyah, taru. ka_mu mencemalkan yima baiknya pandangan *oruiiol Abduttah binHudzafah berl<nt a,,, D emi aUin, iekirany a 
"oroiiu- f 

gor is keturunan_ku) dihubungkan ttengan seorang hamia hitam teniiu a*u akan maummghubungkannyA.,,

o Takhrij hadits
Ditakhrij hanya oleh Musli m, Tuhfah Al_Asyraf (tSGn
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6o7s. Abdu bin Humaid terah memberitartukan kcpaita *)r, nun rrazzaqterah mengabarkan kepada kami, Ma'my tetah mengabarran kepadaknmi (H) Abdu,ah bin Abdunahman Ad-Darimi tiah mengabarkankqada kami, Abul yyal tekh menglbarkan kepada kami, dan Syu,aibtelah mengabarkan kepada kami, rceduanya aaii e"-"oii, dari Anas,
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dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ilmgan hadits ini dan iuga de-

ngan hadits riwayat t-lbaidullah, tetapi Syu'aib berkata dari Az-Zuh-

i, in berknta llbaidullah bin Abdillah telah mengabarlan kqadaku, in

berkata, seseorang dari ulama telah memberitahuknn kepadaku bahwa

ibu Abdullah bin Hudzafah berkata. lalu ilisebutlun seperti hadits Yu-

nus.'

. Tarkhrii hadits

Hadits riwayat Abdu bin Humaid ditakhrij oleh Al-Bul,<hari di
dalam Ktab Al-I'tisham Bi Al-Ktab Wa As-Sunnah, Bab Ma Yukrahu Min
Katsrati As-Su'al, Wa Man Talallafa Ma l^a Ya'nih, Wa Qauluhu Ta'ala l-a

Tas'alu 'An Asy-aa-a ln Tubda Lakum Tasu'latm (nomor 7294), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 1538).

Hadits riwayat Abdullah bin Abdirrahman ditakhrij oleh Al-Bu-

khari di dalam Kitab Al-llm, Bab Man Barala'Aln Rukbataihi'lnda Al-
lmam Aw Al-Mulnildits (nomor 93), Ktab Mawaqit Ash-Shalah, Bab Waqt

Az-Zuhr'lniln Az-Zawal (nomor 540), Ktab Al-I'tisham Bi Al-Kitab Wa

As-Sunnah, Bab Ma Yukrah Min Katsrati As-Su'al Wa Man Takallafa Ma

Ya'nihi, Wa Qauluhu Ta'ala Wa l-a Tns'alu'An Asy-ya'a ln Tubila l-ahtm

Tau-kum (nomor 7294),Tuhfah Al-Asyraf (nomor L493)
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6o76. Yusuf bin Hamad Ar-Ma'ni terah memberitahuran kepada kami, AbdurA'la terah m.Ttlyinnukan rcepa,a rami, dari so,i,-iori eatadah, ihriAnas bin Marik bahwa orang-orang bertanya bpa'da Nabi shararahuAraihi wa saram hingga mieka banyak bertanya, maka pada suatu haribeliau keluar dan naik ke mimbar lalu berlatai ,,Bertanyalah 

kepailaku,tfulaklah kalian b_ertanya kepadaku tentang sesuatu kecuali aku aknrtmettjelasknnnya kepada kalian,,, Ketika oring_ororg mmarngo, hnl itumaka merekn semua ter,inm, ,an khawat*zariroiin ada suatu masa_lah yang datang. Anas berkata,,, Maka aku murai mLtokh rce knnan dankiri dan setinp orang menundurran panlanga*"y, r, arah bajunyadengan menangis, maka ada seseorang datang dari masjid, ia diceradnn dipanggil dengan selain nama ayahnya, maka ia berkata, ,,Wahai
nabiyuilah, siapakah ayahku? Beriau menjautab, ,,Ayahmu 

adarah Hu-dzafah," kemudian rrmar bin Khaththau'noaniyatlonu Anhu berkats,'Knmi ridha Arah rabb kami, Isram agama kami, Muhammad Rasurkami dengan memohon kepada AUah lkri fr,*n'ir. brruk,,, makaRnsururah shattarahu Araihi wa saram berkata,i,Afu berum pernahmerihat kebaikan dan tccjeleknn seperti hari ini, ,ourlgun y, teralt di_perlihatkan kqadaku surga dan neraka, sampai ot u"ri)t*rot lceduanyapada dinding ini..

o Takhrij hadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab At-Fitan, Bab At_Ta,aurutndzt* oUU:a (nomor zOBg),TuhfahAt_Asyraf (nomor ttUl
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6077 . Y ahy a bin H abib Al-H aritsi telah memberitahukan kep ada lumi, Khnlid

-Ihnu Al-Harits- telah mmtberitahukan kepada lumi (H) Muhammad

bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Abu

Adi telah memberitahulan kepada kami, keduanya meriwayatknn dari

Hisyam, (H) Ashim bin An-Nadhr At-Taimi telah membqitahukan

kepada kami, Mu'tamir telah memberitahulan kepada kami, ia berkata,

,Aku mendengar ayahku, keiluanya berkata, Qatadah telah memberi-

tahuknn kepada kami, dari Anas, dengan kisah tersebut'

o Takhriihadits
Hadits riwayat Yahya bin Habib ditakhrij oleh Al-Bukhari di da-

lamQtab Ad-Da'awat, Bab At-Ta'awwudzmin Al-Eitan (nomor 6362\, Al-

Fitan, Bab At-Ta',awwudz Min At-Fitan (nomor 7089), Tuhfah Al-Asyraf

(nomor 1362).

Hadits riwayat Ashim bin An-Nadhar At-Taimi ditakhrij oleh Al-

Bukhari di dalam Ktab Al-Fitan,Bab At-Ta'awwudzmin Al-Fitan (nomor

7 OBg), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 1 228)
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6078. Abdullah bin Barrail Al-Asy'ari dan Muhamad bin Al-Ala- Al-Ham-

ilnni, keiluanya berkata, Abu lLsamah telah memberitahukan lcepada

kami, ilari Buraid, dari Abu Burdah, dari Abu Mrtsl, ia berkata, Nabi

shallallahu Alaihi wa sallam pernah ditanya tentang beberapa pukara

y ang tidak b eliau sului. Ketika hal itu b any ak dit any alun lcep adany a, be-

liau menjadi marah ilan bersabila kepada orang-orang, "Bertanyalah ke-
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Keutnmaan Deberapa Perkara

padahr tentang apapun yang lulian inginkan! " seorang lelaki bertanya,

' S iap akah ay ahku?' B eliau muti aw ab,' Ay ahmu adalah Hudzafah.' Y ang

lain beriliri dan bertanya, 'siapalah ayahku, walui Rasulullah? Beliau

mcnjawab, 'Ayahmu adalah Salim, pelayan Syaibah.' Ketila Umar

melihat kemarahnn di waiah Rasulullah, dia berlata, 'wahai Rasulul-

lah! sesungguhnya Kami bertobat kqada Allah." Dan ilalam riwayat

Abu Kuraib disebutkan, 'la (orang itu) berluta, "siapakah ayahht wa-

hai Rasutullah? " B eliau mmi awab,' Ay ahmu S alim pelay an Sy aibah."

o Takhrii hadits

Ditakhrii oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-'llm, Bab Al-Gludhab Fi

Al-Mau'izhah Wa At-Ta'lim (nomor 92), Kitab Al-l'tisham bi Al-Kitab wa

As-Sunnah, Bab Ma Yukrahu Min Katsrah As-su-al (nomor 7291), Tuhfah

Al-Asyraf (nomor 9052) 
.

. Tafsir hadits: 6O6G6O78

Maksud dari hadits-hadits dalam bab ini adalah bahwa Nabi

Shnllallahu Alaihi wa Sallam melarang para shahabat untuk sering ber-

tanya, dan memulai melontarkan pertanyaan atas hal-hal ya.g tidak

atau belum terjadi. Tidak disukainya hal tersebut karena adanya be-

berapa alasan, di antaranya bahwa barangkali hal tersebut menjadi

sebab diharamkannya sesuatu atas umat Islam, sehingga mereka akan

menemui kesulitan. Hal ini telah Nabi Shallallalru Alaihi wa Sallam ie-
laskan sebagaimana dalam sabdanya pada hadits pertama,,

37

tt.; ldj,'..)t GiAa:Jt (Ei l,t

^/tx fi oW(*;*txtt
"sesungguhnya orang-orang muslim yang paling besar dosanya terhadap

orang-orang muslim yang l4in ialah orang yang bertanya tentang suatu per'

lar a yang belum dihnr amknn atas or ang-or ang muslim lcemudinn dilnr amlun

atas mer ekn lur sna p er t any aanny a. "
Atau barangkali dari jawaban tersebut justru akan mendatangkan

sesuatu yang tidak disuka oleh si penanya sendiri, dan akan men)ru-

sahkannya. Oleh karena itu, berkenaan dengan masalah ini Allah me-

nurunkan firman-Nya,

,C rJi n

'{'tT'fi '* bL:;$ i, Wi{ { W( 6-5i q.G-
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,wahai orang-orang yang beriman! langanlah kamu menanyakan (kepada

Nabimu) hal-hal yang jikn diterangkan lcepadamu, (justru) menyusahkan

kamu...." (QS. Al-Maidah: 101). Sebagaimana yang telah dijelaskan di

dalam hadits tentang sebab turunnya ayat ini.

Kemungkinan lain, banyak bertanya kepada Rasulullah shallallahu

Alaihi wa Sallam akan menyusahkan beliau. Maka dengan banyak ber-

tanya akan menjadi sebab binasanya mereka. Berkaitan dengan masa-

lah ini telah dijelaskan dalam hadits riwayat Anas yang telah disebut-

kan sebelumnya dalam pembahasan hadits,

JI...{urrl';Ei ,}; gi llr'i, ,):. yt e $v o$t iti

)11
,Merekn bertanya kepada Nabiyullah shnllallahu Alaihi wa sallam hingga

merela banyak bertanya kepada beliau. . .dan seterusnya."

Sungguh Allah T a' ala berfirman,

"sesungguhnya (terhadap) orang-orang yang menyakiti Allah dnn Rasul-

Nya, Allah akan melalstatnya di dunia dan di akhirat, dan menyediaknn admb

yang mrnghin"alun bagi mnekn " (QS. Al-Ahzabq' 57).

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

e ifi I zV F iU A 6i'*tt:rt e:rb):"At g "oL

9tx,,fi rWi,4 g;1/tt
,sesungguhnya orang-orang muslim yang paling besar dosanya terhndap

orang-orang muslim yang lain ialah orang yang bertanya tentang suatu per-

knra yang belum diharamknn atas orang-orang muslim kernudian dihnramkan

at as mer eka kar ena p er t anY aannY a. "

Dalam riwayat lain disebutkan, ;; 'j;i ,? # JU :; "Barangsia-

pa yang bertanya tentang sesuatu dnn berlebih-lebihan padanya." Al-Qadhi

Iyadh berkata, "Yartg dimaksud dengan katair* di sini adalah kesuli-

tan bagi umat Islam, bukan bermakna dosa yang patut mendapatkan



Kitab Keutamnan

siksa, karena pada dasarnya pertanyaan itu hukumnya mubah (boleh),

sehingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, "Bertanyalah

kepadaku," Ini adalah perkataan Al-Qadhi.

Apa yang diucapkan oleh Al-Qadhi tersebut lemah, atau bahkan

batil. Dan yang benar adalah apa yang dikatakan oleh Al-Khaththa-
bi, pemilik kitab At-Tahrir, danjumhur ulama di dalam memberikan

syarah atas hadits ini, bahwa yang dimaksud dengan kata ir- ai ti.ri
adalah dosa.

Para ulama mengatakan, kata kerja dari kata ir adalah ('i\ , (;
d^('r" artinya dia melakukan dosa. Al-Khaththabi daniuga yang lain-
nya mengatakan, "Hadits ini berkenaan dengan seseorang yang ber'

tanya sesuatu yang menyusahkan dan berkeras kepala pada sesuafu

yang tidak ada faidahnya. Adapun bagi orang yang bertanya karena

sesuatu yang mendesdk dan sangat diperlukary yakni dengan terjadi-
nya suafu permasalahan lalu ia bertanya tentangnya kepada orurig
Iain, maka tidak ada dosa bagjnya, dan juga tidak dicela, sebagaimana

tersebut dalam firman Allah Ta'ala,

39

)L.litd'}fr
".....Maka tanyaknnlah k prila orang yang berilmu...." (QS. Al-Anbiya':
7).

Penulis kitab At-Tahrir dan juga yang lain berkata, "Hadits ini
menunjukkan dalil bahwa barangsiapa yang melakukan sesuatu per-
buatan yang mendatangkan mudharat bagi orang lain, maka ia ber-
dosa."

Sabda N abi Shallallahu Alaihi wa S allam,

p;Iy o4li ii,,ttt: ftelAs ti p 3tht'rllAt* Ui
'4#i".4F-.4

'Telah dipulihntknn kepadaku surga ilan neraka. Aku belum pernah melihat

suatu kebaikan dan keburukan seperti yang terjadi pada hari ini. lika seandai-

nya lalian mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya kalian akan sedikit ter-

tawa dan banyak menangis,"

Hadits ini menunjukkan bahwa surga dan neraka adalah makh-
luk, penjelasan tentang tentang keduanya telah ada pada bab-bab se-

belumnya.



6mrah ei40 @!il
Makna hadits, aku tidak pernah melihat kebaikan yang lebih ba-

nyak dari apa yang aku lihat hari ini di surga, dan aku tidak pernah
melihat keburukan yang lebih banyak dari apa yang aku lihat hari
ini di neraka. Sekiranya kalian melihat apa yarrg telah aku lihat, dan

kalian mengetahui apa yang aku ketahui pada hari ini, dan juga hari
sebelumnya, tentu kalian akan sangat ketakutary sedikit tertawa dan

banyak menangis. Hadits ini menunjukkan dalil tidak makruhnya

menggunakan kata ! (seandainya) pada contoh seperti ini. Wallahu

A'lam.

Perkataarury u, i$ ;4i ;*-:;: t"ti7 "Mereka menutupi kepala mereka

sambil terdutgar isak-tangis mereka." Dalam sebagian besar teks dan

riwayat, kata yang disebutkan adalah;fii (isak-tangis) tetapi ada juga

yang menggunakan kata ;!-. Y*g mengatakan bolehnya membaca

kedua kata tersebut adalah Al-Qadhi Iyadh, penulis kitab At-Tahrir,

dan juga yang lainnya. Menurut mereka jika menggunakan kata ;F
artinya suara tangisan, dan ini merupakan salah safu bentuk tangisan

yang dilakukan tanpa ratapan. Menurut mereka juga, kata ,* pada

asalnya berarti keluarnya suara dari hidung, seperti halnya kata ;F
artinya suara yang keluar dari mulut. A1-Khalil berkata, "Maknanya
adalah suara yang ada dengungnya." Menurut Al-Ashma'i adalah

suara tangisan jika dilakukan berulang-ulang, sehingga dari suara

tersebut akan timbul dengungary dan inilah yang disebut dengan iir!."
Abu Zaid berkata, "Kata # d^;f mempunyai makna yang sama/

yakni tangisan yang keras.

Perkataannya, "Maka ketika Nabi terus metninta agar ada yang berta-

nya seraya bersabila, "Bertanyalah kepadaht." Umar lalu duduk bersimpuh

seraya berkata, "Kami rela Allah tuhan (lami), lslam agama (kami), dan Mu-
hammad rasul (kami). la (Anas) berkata, 'Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam diamketikaUmar mangatakanhal itu."

Para ulama berkata, "Perkataan yang diucapkan Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam ini ada kemungkinan berasal dari wahyu. Sebab, jika
tidak demikian, tentu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menge-

tahui setiap apa yang ditanyakan kepadanya tentang perkara-perkara

ghaib kecuali dengan ilmu Allah."

Al-Qadhi berkata, "secara teks hadits bahwa sabda beliau Shnllal-

lahu Alaihi wa Sallam, "Bertanyalah kepadaku" hanyalah karena beliau

marah sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat lain, "Nabi Shal-
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lallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang hal-hal yang beliau tidak suka,

maka ketika semakin banyak pertanyaan tersebut, beliau marah, ke-

mudian berkata kepada orang-orang, "Bertanyalah kepadaku." Pilihan

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah tidak mengindahkan

pertanyaan-pertanyaan tersebut. Namun demikian beliau menyetujui

mereka untuk menjawabnya karena tidak mungkin bagi beliau untuk

menolak pertanyaan, di samping beliau juga melihat antusias mereka

terhadap permasalahan yang ditanyakan . W allahu A' lam.

Adapun duduk bersimpuh yang dilakukan oleh umar Radhiyallahu

Anhu dan perkataan diucapkannya, semua itu ia lakukan sebagai ben-

tuk etika dan penghormatan kepada RasuluLlah Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam danbentuk kecintaannya kepada umat Islam, agar mereka tidak me-

nyakiti Nabi sehingga mereka akan binasa. Makna dari ucapan umar
adalah kami ridha dengan apa yang ada pada kami berupa Kitabullah
(AlQur'an) dan sunnah Nabi kami Muhammad Shnllallahu Alaihi wa

sallam sehingga kami tidak perlu bertanya tentang hal-hal yang tidak
bermanfaat; karena keduanya sangat cukup bagi kami.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

4l

G"ui3'{t l-

o"? eUl )$tt idt 9*,y e,s$ti,)ii
?ti 4t e lfls 31 P \irAr t-x;

'Celalu, Demi Dzat yang iiwa Muhamtnad ada di tangan-Nya, sungguh bnru

saja telah diperlihatknn kepadaku surga dnn neraka, pada dinding ini. Aku

belum pernah melihat kebaikan dan keielekan seperti hari ini."

Kata )j(celaka) adalah untuk ancaman, ada juga yang mengatakan

unfuk ucapan selamat, maka kata ini digunakan oleh seseorang yang

selamat dari perkara yang besar. Pendapat yang benar dan masyhur

bahwa kata tersebut untuk ancamary dan artinya telah dekat dari kalian

apa yang kalian benci itu. Kata ini juga terdapat dalam firman Allah
Ta'ala,

@,ltr a$t
"Celaknlah lamu! Maka celakalah." (QS. Al-Qiyamah; 34) yakni telah

mendekatimu apa yang kamu benci, maka berhati-hatilah.

Kata )$(celaka) berasal dari kata ,#ty*rsartinya dekat. Adapun

kata r-i.;l (baru saja) menunjukkan waktu yang tidak lama. Penulisan ka-
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ta tersebut yang masyhur dalam adalah dengan alif panjang (Aanifun),
ada juga yang mengatakan dengan alif pendek (Antfun), dalam qiraat
sab'ah (tujuh bacaan Al-Qur'an) kedua-duanya dibaca. Tetapi mayori-
tas dibaca dengan alif panjang.

Perkataanny a, " Ibu Abdullah bin Hudzafah telah berkata kepada Abdul-
lah bin Hudzafah, "Aku tidak pernah seknlipun mendengar tentang seorang
anak yang lebih durhakn darimu, apakah kamu.percaya bahwa ibumu telah
melakukan perbuatan keji (zina) sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian
wanita di masa jahiliyah, lalu kamu mencemnrkan nama baiknya pandangan
manusin? Abdullah bin Hudzafah berkata, "Demi Allah, sekiranya nasabku
(garis keturunanku) dihubungkan dengan seorang hamba hitam tentu aku
akan m au m en ghub un gkanny a i'

Kalimat il1G artnya melakukan perbuatan keji yakni zina. ]ahili-
yah (zaman kebodohan) adalah zamar. sebelum Nabi shallallahu Alai-
hi nta sallam. Dinamakan demikian karena kebodohan merajalela di
zamarl. itu. Abdullah bin Hudzafah bertanya kepada ibunya karena
sebagian orang mencela nasabnya dan ifu merupakan budaya jahili-
yah. Pada hadits lain disebutkart, "Ia dicela dan dipanggil dengan selain
namaayahnya."

Perkataannya,lai-izZi "lnlu kamu mencemarkan nama baiknya" mak-
sudnya, jika aku telah berzina dan ada orang yang menafikan nama
ayahmu hudzafah, maka sungguh kamu telah mencemarkan nama
baikku.

Perkataannya, " Sekiranya nasabku (garis keturunanku) dihubungkan
dengan seorang hamba hitam tentu aku aknn mau menghubunglunnya."

Hal ini tidak mungkin terjadi, karena zina tidak dapat menetapkan
nasab seseorang. Hal ini dapat dijawab bahwa ada dua kemungkinan
padanya. Pertama, Abdullah bin Hudzafah belum mengetahui hukum
tentang masalah ini, ia mengira bahwa anak zina boleh dihubungkan
nasabnya kepada ayahnya, yakni lelaki yang menzinai ibunya. Hal ini
juga tidak diketahui orang yang lebih besar darinya, yakni Sa,ad bin
Abu Waqqash ketika berselisih tentang anak dari budak kepunyaan
Zarl:.'ah, ia mengira bahwa anak tersebut adalah anak dari saudaranya
yang bernama Utbah bin Abi Waqqash dengan sebab zina. Kedua,
bahwa ada kemungkinan menetapkan nasab setelah dengan ibunya
dicampuri karena syubhat (perihal yang samar), maka tetaplah nasab
dari ayahnya. Wallahu a'alam
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Perkataanny u, 6;it )W i. ;:,; Uk "Yusuf bin Hammad Al-Ma'ni
telah memberitahukan kepada l(nmi." As-Sam'ani berkata, kata Al-Ma'ni
dinisbatkan kepada Ma'n bin Zaidah. Semua perawi dalam adalah
orang-orang Bashrah.

Perkataann y u,'9i;j .u, i'r;dii' Uer ekn b any ak bertany a. " Maksudnya
mereka memperbanyak bertanya dan berlebih-lebihan tentangnya. Ada

yang berpendapat, kata,;rt ,ri;i aor{', -"*prr,yai makna yang sa-
ma yakni meminta sesuatu dengan cara berulang-ulang.

Perkataannya, rrlri ('pt It e* v$ 'fefikn orang-orang mutilengar

hal itu maka mereka setnua terdinm." Kata trlriberasal dari ijtyakni me-
rapatkan bibir dan tidak berbicara.

Perkataannya, fr 6i i ,y't Ui "seseorang mulai." "Kemudian

Umar mulai. Pakar bahasa arab mengatakan, makna'uiiiadalah memu-

lai dalam sesuatu, seperti ungkapan eij' ir (,ijiartinya AUah memulai
penciptaan makhluk.

*:c*



(58) Bab Kewajiban Henjalan-lqn Apalqg Dikatakan
df"fi Rasulullai Shaltattahu Ataihi wa Sallam Berloitan
oengan Masalah Syariat, Tetapi Tidak wajib Hengikuti
npiVang Beliau Katakan Berkaitan Dengan.Plasalah' Ouiia Yang Berasal Dari Pendapat Beliau

e 6;rui,'J $t"At S"

r)V#"1?i
IS t'i't #t y.{- J ,& ti:''; .1' vt
$k rC'-,,'4 eil- rr;t a;lt

,y')

'at 1; et Jy, t 3"r; io yJ JL laL i; a;
tSui,'t4 te3.vi*,Ft ai3 & fr& t
,V yt J'y": JG & Jli €, f|'st 'o*;1 ';rjJi

,;-; e,i,r*tie ,* qt ,*,jiv *: ^)v'lnt

W"[:ts'i:yi* e*#) 416'A, ,]2 Yt JF;';:t;
,Ot6i Jar, €,)yti * e!, i:i' *y iy tf;'# e,t

'p It ,c afl t ;y !,\lli 6 yt ; 53;* sY

6O79. Qutaibahbin Sa'id Ats-Tsaqafi dan Abu Knmil Al-lahdari telah mem-

beritahukan krpaila kami, dan lafazh keduanya hnmpir sama, dan ini

ailalah hadits riwayat Qutaibah, ia berlata Abu Awanah telah membe'

ritahukan kepaita kami ilari simak dari Musa bin Thalhah dari ayah-

nya, ia berknta, " Aku bersama Rasulullah shnllallahu Alaihi wa sallam
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melewati suatu kaum yang sedang berada di lccbun lanrma, malu beliau

berknta, apa yang dilakukan merela? Para shahabat menjawab, "Mere-

ka sedang mengawinlan bunga jantan dan betina sehinga terjadilah

penyerbukan, makn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Aku kira hnl itu tiilak akan bermanfaat sedikitpun." la (perawi) ber-

kata, "Maka diberitahulan hal itu kepada merela dan merekapun me-

ninggalknnnya. Kemudian Rnsulullah dikabarkan tmtang hnl itu, dan

belinu bersabda, 'lika hal itu bermanfaat bagi mereka maka hendaklah

mer ekn mel akukanny a, sesungguhny a alu hnny a mmduga (ber dasarknn

pendapat pribadi) saja, maka janganlah lslian menyalahkanku lurena

sesuatu yang didasarknn pada dugaan, akan tetapi jikn aku beritahukan

kqada kalian sesuatu dari Allah maka henilaklah kalian menerimanya,

sesungguhnya aku tiilak akan pernahberdusta atas nama Allah Azzn wa

lalla.

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Ktab Ar-Ruhun, Bab Talqih An-
Nal&l (nomor 2470),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5012)

45
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13"-6 # il.;at6? t;$ &yt ;E A'*ii
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& p ,3"tri &P, iti ri; 'X':i L* itt
608O. Abilullahbin Ar-Rumi Al-Yamami, Abbasbin Abdul Azhim Al-Anba-

ri, ilan Ahmad bi la'far Al-Ma'qiri telah membeitahukan kqada kami,

&: q ,,,f, #yi itt;x.u u.t i6r'i !u,i ttyi
,..i )'-i:. t':

F.ul *Y ft, 4 7fr#.;i tiL, irri*i
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merekn berknta, An-Nadhr bin Muhnmmad telah memberitahuknn ke-

pada kami, krimah -Ibnu Ammar- telah memberitahuknn kepada kami,
Abu An-Najasyi telah memberitahukan kepada kami, Raf' bin Kudaij
telah memberitahuknn lcepailaku, ia berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam telah datang ke Madinah, sementara orang-orang seilang me-

lahtknn penyerbulenn kurma qerekn mengatakan, mengawinkan buah

kurma- maka Nabi berkata, " Apa yang merela l<erjakanT " Mereka men-
jawab, "Dulu lumi sering melakukan ini.".Nabi bersabda, "Mungkin
saja jila lcalian tidak melakukannya, mala h"al itu justru lebih baik,'
Maka merelu pun meninggallannya, lalu ternyata buahnya berjatuhan
(tidak jadi) dan hasilnya menjadi berhtrang (tanpa ailaya penyerbu-
lun tersebut), maka merela mmgatakan hal itu lcepada Nabi, ilan Nabi
pun bersabda, "Sesungguhnya aku hanyalah manusia binsa, jika aku

memerintahkan kepada knlian tentang sesuatu dari urusan agama kalian
malu ambillah (lakuknnlah), dan jika aku metnerintahknn kepada kalian
tentang sesuatu berdasarkan pendapatku sematl, maka sesungguhnya

aku adalah manusia biasa."

Ikrimah berknta, atau sqerti lafazh ini, Al-Ma'qiri buknta fa nafadhat
(ilan buahnya berguguran) tiilak iliragulun lagi.

Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3575)

;, :;\\ *uY 4J;r,r"F'r^4",r) J.* i$k.1.At
:;'aA; il tw $k ,G A.:;1c'; * j io *
glr i'i qt # ZG ti"*"se # i f tij i
{, t$,n il i iut'oPjilj- tv.; #'r {lE'jjl

trs r trs..tt ge €*r. Y iA &r ? W e"*i it"

€v! i\pr pi i6
6O81^. Abu Baknr bin Abi Syaibah ilan Amru An-Naqid telah memberitahukan

kepada kami, keduanya meriwayatknn ilari Al-Aswad bin Amir, Abu
Balar berknta, Aswad bin Amir telah memberitahukan kepada knmi,
Hammad bin Salamah telah memberitahukan kepada kami dari Hisyam

tu
6

-b
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bin Llrwah dari ayahnya dari Aisyah dari Tsabit ilari Anas bahwa Nabi

Shnllallahu Alaihi wa Sallam melerpati suatu laum yang melakuan

penyerbukan (pohon kurma) mnkn beliau bqkata, "Sekiranya merela

tidak melakannya tentu alcnn lebih baik.' Makn kemudian leluarlah

buahnya yang jelek. lalu letika beliau melewati mereka pada waktu

yang lain, belinu bersabda, "Ada apa dengan pohon kurma knlian?"

Merela mufiawab, "Engluu telah mengatalun ini dnn itu," Makabeliau

bersabda, "Knlian lebih mengetahui tmtang urusan dunialalian."

. Takhrii hadits

Hadits riwayat Abu Bakar bin Abi Syaibah ditakhrij oleh Ibnu Ma-

iah di dalam Ktab Ar-Ruhun, Bab Talqih An-NaHtl (nomor 2470),Tuhfah

Al- Asy r af (nomor 1,687 5)

Hadits riwayat Aswad bin Amir ditalfirij oleh Ibnu Majah di da-

Lam Kit ab Ar - Ruhun, B ab T al q ih An-N akhl (nomor 247 1\, T uhfah Al- Asyr af
(338).

. Tafsir hadits: 6079 - 6081

Dalam bab ini disebutkan beberapa hadits tentang penyerbukan
kurma, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Aku kira hal

itu tiilak akan bermanfant sedikitpun." la (perawi) berlata, 'Mnkn diberitahu-

kan hnl itu kepada mereka dan merekapun meninggallunnya. Kemudian Ra-

sulullah dikabarknn tentang hnl itu, dan beliau bersabda, 'lika hal itu bermun-

faat bagi mereka maka hendakJah mereka melakuknnnya, sesungguhnya aku

hnnya menduga (berdasarkan pmdapat pribadi) saja, maka janganlah kalian

menyalahkanku karena sesuatu yang didasarknn pada dugaan, akan tetapi ji-
kn aku beritahuknn kepada kalian sesuatu dari Allah maka hcndaklah kalian

menerimnnya."

Dalam riwayat lain disebutkan, "lika aku memerintahknn kepada kn-

lian tentang sesuatu dari urusan agama knlinn makn ambillah (lakukanlah),

dan jika aku memerintahknn kepada kalian tmtang sesuatu berdasarkan pen-

dap atht setnata, makn sesun gguhny a aku ailnlah manusin biast. "

Dan dalam riwayat lain dinyatakan, 56! i\ iAl Fi "Knlian lebih

mangetahui tmt ang urusan dunia kalian. "

Para ulama mengatakan bahwa sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam, gii b "Berilasarkan penilapatku sematr" maksudnya adalah
berkenaan de.,gur, perkara dunia dan kehidupan dunia, dan tidak ber-
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kaitan dengan syariat. Adapun jika yang beliau Shallallahu Alaihi wa

Sallam sabdakan adalah hasil ijitihad beliau yang beliau anggap seba-
gai bagian dari syariat, maka wajib untuk diamalkan. Sedangkan masa-
lah penyerbukan kurma tidaklah termasuk masalah syariat, akan teta-

pi masuk dalam urusan perkara dunia. Sementara kata glt "pendaput"

hanyalah datang dari Ikrimah dalam bentuk makna atas sabda Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam di akhir hadits, di mana Ikrimah berkata,
"Atau seperti ini." Dan ia tidak mengabarkan.dengan lafazhyang ber-
asal dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam secara pasti."

Para ulama mengatakan, "Perkataan ini tidaklah termasuk khabar,
akan tetapi sebagai dugaan yang dijelaskan oleh Nabi Shallallahu Alaihi
uta Sallam seperti yang terdapat di dalam riwayat-riwayat ini." Mereka
juga'mengatakan bahwa pendapat Rasulullah dalam masalah duniawi
dan juga dugaanbeliau adalah sama seperti pendapat dan dugaan orang
pada umumnya, sehingga tidak mungkin bisa dicegah hal seperti ini.
Namun demikian, hal ini tidaklah menunjukkan kepada kekurangan,
dan sebabnya adalah keinginan para shahabat yang begitu mendalam
terhadap urusan akhirat dan pengetahuan mereka tentangnya. Wallahu
A'lam.

Perkataannya,'i3/,fr3- (mereka mengawinkan tumbuh-tumbuhan)

bermakna t:;fli:- aAam riwayat lain. Maksudnya adalah memasukkan
sesuatu dari mayang jantan ke mayang betina yang disebutkan de-
ngan proses penyerbukary lalu akan berbuah dengan izin Allah Ta'ala.

Xata tt$.i:-dibaca dengan ya'biruna danya',buruna. Ad.ajuga yang me-

ngatakan bahwa kata ini berakar dari'tU",'fr ,rri seperti halnya kata, tk
'rY ,'rk(menanam). Ada juga yang.rr"*br"" t k ,i.i- ,i.

Perkataarrny 
", $;fr * il ' i ;k "Ahmadbin la'far Al-Ma'qari

telah memberitahuknn lcepadaku." Kata Al-Ma'qari dinisbatkan kepada
Ma'qar, yakni sebuah daerah di Yaman.

Perkataanny a, ,i 7',:i 'i ,: ,';:i "buahnya berjatuhan (tidak jadi) dan

hasilnya menjadi bukurang (tanpa adaya penyerbulun tersebut)" maksud-
nya buah kurma itu berjatuhan. Menurut pakar bahasa arab, buah-bua-

han yang berjatuhan disebut dengan ,ai\ 6srrgan makna ,;-Ht $u-
tuh), seperti kata LAt dengan makna tr*lt (dipukul). ]ika dikatakan

lit Fl maka artinya bekal kaum itu telah habis.
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Perkataannya, S g;,i "Keluarlah buahnya yang jelek.'Maksud-
nya buah kurma yang belum matang dan apabila mengering akan
menjadi kurma yang jelek. Ada yang mengartikan, buah kurma yang
paling jelek. Dan ada juga yang mengartikan kurma yang jelek. Semua
ungkapan itu menunjukkan makna yang berdekatan.
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(59) Bab Keutamaan Plelihat Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam dan Mengharapkannya

oti l:<t.i+;L:'r#i UgtUi

b {t{;i W o.ri i:<t ,s*:i;;at i;;t;: ie
*t,riut sy,i, Lyi *t

6082. Muhammad bin Rafi' telah mernberitahulun kqada knmi, Abdutrazzaq
telah memberitahukan lepada knmi, Ma'mar telah memberitahukan ke-

paila knmi ilari Hammam bin Munabbih, ia berknta, "lnilah yang telah

dikabarlun oleh Abu Hurairah kepada kami dari Rnsulullah Shnllalla-
hu Alaihi wa Sallam, lalu in menyebutkan hadits-hadits di antaranya,
Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Demi Dzat yang
jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, sungguh akan datang l<epada sa-

lah seorang dari l<nlian suatu hari dan ia tidak melihatku, knnudinn se-

kiranya ia melihntku, makn itu lebih ia cintai dari paila keluarganya dan
juga hartany a yang ada pada mereka."

Abu Ishaq berkata, " Makna lalimat tersebut menurutku adalah,' Sekira-

nya ia melihatku, maka itu lebih ia cintai ilaripaila keluarganya dan juga
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hartanya.' ladi menurutku dalamkalimnt ini ada yang didahulukan dan

ailnyang diaWtirkan."

o Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14773)

o Tafsir hadits: 6082

Perkataarmy a, " Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam ber sab da, " D e-

mi Dzat yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, sungguh akan datang

kepada salah seorang dari knlian suatu hari dan i"a tidak melihntku, kemudinn

sekiranya i"a melihatku, maka itu lebih ia cintai dari pada keluarganya dan iuga
hartanya yang ada pada mereka."

Abu lshaq berkata, "Makna knlimat tersebut menurutku adalah,'Sekira-

nya ia melihatku, makn itu lebih ia cintai daripaila keluarganya dan juga har-

tanya.' ladi menurutku dalam kalimat ini aila yang didahulukan dan ada yang

dinkhirknn."

Inilah yang dikatakan oleh Abu Ishaq yang juga dikatakan oleh

Qadhi Al-Iyadh, namun Abu Ishaq meringkasnya. Ia berkata bahwa

penjelasan dari sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam itu adalah,

"sungguh jika dia melihatku bersama sahabatnya lebih dia cintai da-

ripada keluarganya dan juga hartanya. Kemudian pada suatu saat dia
tidak melihatku." Begitu juga yang terdapat pada Musnad Sa'id bin
Manshur yang menyebutkan, "Sungguh alan datangbpada salah seorang

dari kalian suatu hari bahwa melihntku lebih ia cintai dnri pada keluarganya

dan jugahartanya. Kemudianpada suatu saat dia tiihkmelihatku."

Maksudnya, sekadar melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallamlebih

utama baginya ketimbang keluarga dan hartanya. Inilah perkataan Al-
Qadhi. Secara zhahir, perkataan Abu Ishaq bahwa di dalam redaksi

hadits tesebut kalimat G.ti-:r\ (dia melihatku) didahulukan dan kalimat

,f.ti- 1 ,,A n (daripada keluarganya, dia tidak melihatku) diakhirkan
adalah perkataan yang benar.

Adapun kalimat ,{i; (bersama mereka) dipahami sesuai dengan
zhahir dan kedudukannya. Penjelasannya adalah "Sungguh akan da-
tang kepada salah seorang dari kalian suatu hari bahwa melihatku
dalam waktu yang singkat, sekalipun tidak dapat melihatku lagi sete-

lah itu, lebih ia cintai dari pada keluarganya dan juga hartanya."
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Maksud hadits adalah memotivasi kepada para shahabat untuk

selalu ikut dalam majelis beliau yang mulia dan menyaksikannya
baik dalam keadaan bermukim ataupun bepergian untuk beradab se-

bagaimana adab beliau, belajar syariat, dan menghafalnya untuk me-
nyampaikannya setelah itu. Di samping itu, melalui hadits ini Nabi
Shnllallahu Alaihi wa Sallam juga memberitahukan bahwa mereka akan

menyesal jika jarang bertemu dengan beliau dan menghadiri maje-
lis beliau Shnllallahu Alaihi wa Sallam. Di antaranya buktinya adalah
perkataan Umar bin Khathalab Radhiyallahu Anhu, "Pemiagaan di pa-
sar-pasar telah membuatku lalai darinya." Wallahu A'lam.



(4O) Bab Di antara Keutamaan ilabi lsa Alaihissalam

* ,i; G.ii *t U.t *ii &. U. u; ;"";.1. Ar

iu;';;6 i,i t;i F1t 't G.lu t1t i,i *,g, ;ty J ,' y' , -.

;;-.L,qut S'ri 
(r ig. p"i * *t t* yt JF't +
U qt e ,Ai ',il;:'t'ti;w\1 {i

6O83. Harmalah bin Yahya telah memberitahuknn kepada knmi, Ibnu Wahb

telah memberitahuLan kepada kami, Yunus telah memberitahukan ke-

pailaku dari lbnu Syihab bahwa Abu Salamah bin Abdurahman telah

memberitahukan kepailnnya bahwa Abu Hurairah berlata, Aku pernah

mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Alctt

adalah orang yang pahng berhak terhadap putra Mnryam. Para nabi

adalah saudara-saudara smyah. Antara ahr ilan dia (putra Maryam)
tidak ada seorang nabi pun."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Ktab As-Sunnah, Bab Fi At-
TaWryir Baina Al-Anbiya- 'Alaihim Ah-Halah Wa As-Salan (nomor 4675),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor L5324)
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6084. Abu Balar bin Abu syaibah telah memberitahuknn kepada kami, Abu

Dawuil umar bin sa' id telah memberitahulun kepada kami dari sufyan
dari Abu Az-Zinad ilari A'raj dari Abu salamah itari Abu Hurairah,
in berkata, "Rasulullah Shatlallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ,,Aku

adalah orang yang pahng berhak terhadap putra Maryam. para nabi
adalah saudara-saudara seayah. Antara aktt dan dia (putra Maryam)
tidak ada seorang nabipun."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14974)
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6085. Muhammad bin Raf' t elah memb erit ahukan kep ada knmi, Ab durr azzaq
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan
kepada kami dari Hammam bin Munabbih berknta, ,,Ini adalah apa
yang telah dikabarkan oleh Abu Hurairah kepada kami dnri Rasurul-
lah shallallahu Alaihi wa sallam, lalu ia menyebutkan hadits-hadits
di antaranya, Rasulullah Shallatlahu Alaihi wa Sallam bersada, ,,Aku

adalah orang yang paling berhak terhadap lsa putra Maryam di dunia
dan akhirat." Mereka (para shahabat) berkata, "Mengapa ilemikian,
wahai Rasulullah?" Belinu berlata, "para nabi ailalah saudara-saudara
seayah dan ibu-ibu merelu berbeda-beda. Dan agama merelu satu. An-
tara kami (aku dan putra Maryam) tidak nila seorang nabi pun.,,

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.4269)
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6086. Abu Bakar bin Abu syaibah telah memberitahur<an kepada lami, Abdul

A'la telah memberitahukan kepaila knmi dari Ma'mar dari Az-Zuhi dart
sa'id dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shailattahu Alaihi wa sal-
lam bersabda, 'Tidaklah aila seorang bayi pun yang lahir kecuali dicubit
setan sehingga mutangis keras karena cubitan setan itu lcccuali putra
Maryam dan ibunya." Kemudian Abu Hurairah berkata, ,,Bacalah jika
l<alian berkenan firman Allah Ta'ala, " . . .Dan aku mohon perlindungan-
Mu untuknya dan anak cucunya dari (gangguan) setan yang terkutuk."
(QS. Ali Imraan: 36),

Muhammad bin Rafi' telah member it ahukanny a kep adaku, Ab dun azzaq
telah memberitahukan kepada knmi, Ma'mar telah mengabarkan kepada
kami. (H) Abdullah bin'Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahu-
kan kepadaku, Abu Al-Yaman telah memberitahulan kqada kami, syu-
'aib telah mengabarkan kepadaku, setnuanya berasar dai riwayat Az-
Zuhi dengan sanad ini ilan lceduanya berkata 'Mmyentuhnya ketila
dilahirlun sehingga manangis lceras karena senturun setan itu." Dan
ilalam hadits riwayat syu'aib ilengan lafazh'knrena sentuhan setan.'
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o Takhrii hadits

Ditalfirii oleh Al-bukhari di dalam Ktab At-Tafsir, Bab Wa lnni
U'idzulu Bila Wa Dzurriyyatalu Minasy Syaitlunir rujim (nomor 4il8\,
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13276'1

";:1 ,>rr;st il :* ;"r; *3 ji.t vfri /kt j A3* .1 r AV
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6087. Abu Thahir telah mentbqitahukan bpadakt, Ibnu Wahb telah menga-

barlan kep ada knmi, Amru bin Al-Harits telah memberitahulun lcep ada-

ku, bahwa Abu Yunus Sulaim pelayan Abu Hurairah telah memberi-

tahulan kqailanya, ilari Abu Hurairah, dari Rnsulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam, bahwa beliau bersabda, 'Setiap bani Adam pasti disen-

tuh oleh setan pada hari ia dilahirlun,lcecuali Maryam ilan anaknya.'

. Takhrii hadits

Ditalfirii oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Ahadits Al-Anbiya-, Bab

QaulullahiTa'alaWadzhu Eil Ktab Maryam lilzintadz.abat Min Ahlihn Ma-
kananSyarqryyan(nomorYSL),TuhfahAl-Asyraf '(nomor1.3L49)
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6088. Syaiban bin Earuulih telnh menfueritaltukan lcepada lami, Abu Awanah

truntbqitahulan kepaila kami dari Suluil ilnri ayahnya ilari Abu Hu-
rairah, ia berlata, Rasulullah Slwllallalru Alaihi wa Sallam bqsabila,

"Tangimn ?,eras bayi ketika ilia ililahirkan adalah larena gangguan

wtan."
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o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12797)
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6089. Muhammad bin Rnfi' memberitahulan kepada kami, Abdurrazzaq telah
memberitahukan keppda kami, Ma'mar telah memberitahukan kepada
lami, dari Hammam bin Munabbih, ia berkata, ini adalah hadits yang
diberitahuknn Abu Hurairah kepada kami dari Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa sallam, lalu ia menyebutlan beberapa hadits di antaranya,
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallambersabda, 'pada suatuhari Isa
putra Maryam melihat seorang lelaki mencuri. lsa lalu bertanya kepada
lelaki tersebut, " Kamu telah mencuri? " Lelaki tersebut menj awab,, Tidak,
demi Dzat yang tiada Tuhan selain Dia." Selanjutnya Isa berkata, ,,Aku

beriman kepada Allah dan aku murdustakan diriku."

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya', Bab

Qaulullahi ra'ala wa-Dzkur Fil Ktab Maryam ldzintadzabat Min Ahtiha
Makanan Syarqiyyan (nomor 3444),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 19419).

o Tafsir hadits: 6083-6089

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam,

$ qi * "Ai 
o* 
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"Aku adalah orang yang paling berhak terhadap putra Maryam. para nabi
adalah saudara-saudara seayah. Antara aku dan dia (putra Maryam) tiilak ada
seorang nabipun."

Dan dalam riwayat lain disebutkarr, "Rnsulullah shallaltahu Alaihi wa
sallam bersabda, "Aku adalah orang yang paling berhak terhadap Isa putra
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Maryam di dunia dan akhirat." Mereka (para shahnbat) berknta, "Mengapa

demikinn, wahai Rasulullah?" Beliau berknta, "Para nabi adalah saudara-sau-

ilara seayah dan ibu-ibu mereka berbeila-beila. Dan agama merekn satu. Antara
lumi bht ilan putra Maryam) tidak ada seorang nabi pun."

Para ulama berpendapat, kalimat .:,iuit .rl;i lsauaara-saudara
seayah) maksudnya adalah saudara-saudara seayah dengan ibu-ibu
yang berbeda. Sedangkan saudara-saudara sekandung dalam bahasa

arab diistilahkan dengan Jt i,i 3yji.

Mayoritas ulama mengatakan, hadits tersebut menerangkan bahwa
asal keimanan mereka adalah satu dan syariat mereka berbeda-beda.
Sesungguhnya mereka sepakat dalam pokok-pokok ketauhidan, ada-
pun mengenai cabang-cabang syariat maka ada perbedaan padanya.

Sabda Nabi Shallallahu Ataihi wa Sallam, ,tt &is "dan agama me-

reka saht." Maka yang dimaksud adalah pokok-pokok ketauhidan, dan
pokoknya adalah taat kepada Allah. sekalipun berbeda tata caranya,
niunun pokok ketauhidan dan ketaatan kepada Allah merupakan hal
yang sama di antara mereka.

Sabda Nabi Shallattahu Ataihi wa Sallam, o1. utlt ji ,i\ "Aku ailalah

orang yang paling berhnk terhadap Isa." maknanya adalah lebih khusus
dengannya atas apa yang telah disebutkan.

Sabda Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam,

gri"lalt'u;.; U 6.,V'W'oti",alt *;i 
"lt
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'Tidaklah ada seorang bayi pun yang lahir lcecuali ilicubit setan sehingga

menangis keras karena cubitan setan itu kecuali putra Maryam dan ibunya."

Ini adalah sebuah keutamaary dan zhahir hadits menunjukkan hal
itu khusus untuk Isa dan ibunya (Maryam). Al-Qadhi Iyadhberpenda-
patbahwa semua Nabi juga tercakup di dalamnya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

9ti"gr b';i &-',r :j;tt tV
"Tangisan keras bayi ketika dia dilahirlun adalah karena gangguan setan."
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Maksudnya ketika keluar dari perut ibunya. Kata *l secara bahasa
artinya tusukan dan gangguan. sebagaimana dalam kalimat bahasa

arab disebutkan ,- 1{:, E1 arttnya ia menuduh seseorang dengan
menggunakan kata-kata yang jelek.

sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sailam,'pada suatu hnri lsa
putra Maryam melihat seorang lelaki mencuri. Isa lalu bertanya kepada lelaki
tersebut, " Kamu telah mencuri? " klaki tersebut menj awab,' Tidak, ilemi Dzat
y ang tiaila Tuhan selain Dia.' selanjutny a Isa berkata, " Aku beriman kepada
Allah dan aku mendustalan diriku."

AlQadhi berkata, "secara zhahir, makna perkataan Nabi Isa A/al-
hissalam adalah aku membenarkan orang yang bersumpah dengan na-
ma Allah, dan aku mendustaktm apa yang aku lihat dari kenyaataan.
Maksudnya, Isa menyayangkan orang ifu telah mencuri harta orang
lain. Mungkin saja dia rnengambil hartanya yang sebenarnya adalah
hak dia, atau dengan seizin pemiliknya, atart dia tidak bermaksud
mengambil dan mencuri, atau yang nampak bagi Isa adalah tangan
orang ifu mengambil sesuatu, maka tatkala orang itu bersumpah maka
dia mendustakan persangkaannya itu dan menghilangkannnya.
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(41) Bab Di antara Keutamaan Nabi lbrahim
Alaihissalam Khalilullah
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609O. Abu Balar bin Abu Syaibah telnh memberitahuknn kepada lumi, Ali
bin Mushir ilan lbnu Eunhnil telah mengabarkan lcepada kami dari Al-
Mul&tar. (H) Ali bin Hujr As-Sa'ili -ilan lafazh hadits ini ilarinya-,
Ali bin Mushir telah mangabarlan kepadn lami, Al-Muldttar bin Ful-

ful telnh mengabarlan kepada lami ilari Anas bin Malik, ia berkata,

"Seseorang ilatang kqda Rasulullalr seraya berlata, "Wahni, sebaik-

baik manusia," mal{n Rasulullnh Slullallahu Alaihi wa Sallam berkata,

' ltu adalah lbrahim Alaihissalam."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab As-Sunnah, Bab Fi At-Taklryir Baina Al-
Anbiya' Alaihim Ash-ShalahWa As-Salam (nomor 4672)

At-Tirmidzi di dalam Ktab Tafsir Al-Qur'an, Bab Wa Min Surah l-am

Yahm (nomor 3352),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1574)

1.
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6091. Abu Kuraib telah memberitahulan kepada knmi, Ibnu Iilris telah mem_

beritahuknn kepada lami, ia berkata, aku mendengar Mukhtar bin Fulful
maula Amr bin Hurits berknta, aku mendengar Anas berkata, seseorang
berkata, "wahai Rasulullah." lnlu disebutkan reilaksi hadits yong ,i-
rupa.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6090.

y oW ,r ,*")t r+ Gk ;At ji.'ryJ Cr;-r.l.ly
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6092. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberit ahukan tcep adaku, Abdur -

rahman telah memberitahukan kepadaku dari sufyan ilari Al-Mukhtar,
ia berkata, "Aku mendengar Anas dari Nabi shailallahu Alaihi wa sal-
lam dengan reilaksi semisal.

o Takhrij hadits

Telah ditaktrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6090.
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6093. Qutaibah bin sa'id telah memberitahutun kepada kami, Al-Mughirah
labti lbnu Abdirrahman Al-Hizami- telah memberitahukan kepaita
lami, dari Abu Az-Zinad dari Al-A'raj dari Abu Hurairah, ia berknta,
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, ,Nabi lbrahim Alai-
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hissnlam berWitan lcetika beliau berusia delapan puluh tahun dengan

sebuahknpak.'

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya', Bab

Qaulullahi Ta'ala Wat-TaWtadzallahu lbrahima Khnlilan, Wa Qauluhu lnna
Ibrahima Kana Ummatan Qanitan Lillah (nomor 3356) secara mu'allaq,

Kitab Al-lsti'dzan, Bab Al-Ktitan Ba'da Al-Kibar .WaNathf Al-Ibth (nomor
6298), Tuhfah Al- Asyr af ( nomor 1387 6).
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6094. Harmalah bin Yahya telah memberitahulun k'epailnht, lbnu Wahb telah

mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarknn kepadaku dari

lbnu Syihab dari Abu Salamahbin Abdinahman dan Sa'idbin Al-Mu-
sayyab dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Kami lebih berhak untuk ragu ilaripada lhrahim keti-

ka dia berluta, "Ya Tuhanku, perlihatlanlah kepadaku bagaimana Eng-

lau menghidupkan orang mati." Allah berfirmln, "Belum percayakah

engkau?" Dia (Ibrahim) mmjawab, "Aht percaya, tetapi agar hatiku

tanang (mantap)." (QS. Al-Baqatah:260). Dan semoga Allah merah-

mati Luth, sungguh ia telah berlinilung kepada lccluarga yang kuat.

Sekiranya aku dihrung ilalam penjara selama masa kurungan yang

dialami Yusuf, tentu aku akan memenuhi seruan utusan raja.'
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o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-Iman, bab Ziyailah
Thuma'ninah Al-Qalb BiTazhnhur Al-Adiltah (nomor 3g0).1

ekl*i;, ",yl i gr ip -'it;t;, it-;$k3.1.1o

* c:i #t,G V'oi ti'1r * +.6 r {.i,;
&,&al^;At;.; yr Jt-rUi.;i G.1 Uiy$i

6095. Dan telah memberitahukan kepada knmi Abdullah bin Muhammad bin
Asma--lnsya Allah-, luwairiyah telah memberitahuknn kepada kami ilari
Malik dari Az-Zuhri bahwa sa'iil bin Ar-Musayyab dan Abu lrbaid tetah
mengabarkan kepadanya ilari Abu Hurairah dari Nabi Shaltallahu Atai-
hi tpa sallam, semalena dengan hadits riwayat yunus ilari Az-Zuhri.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya di dalam Kitab Al-Iman, Bab ziyadah
Thuma'ninah Al-Qalb BiTazhahur Al-Adillah (nomor 3g1)2

)y'tt Gj ,r ;u:s ttk '4" c;k qr u. F3 cki.1 . 11

* iu & *'At ;a :;t,f ri:j,s,1 U ului *
** ;: dt,'s11 i1:rrt:,'it

6o96. Zuhnir bin Harb telah memberitahukan kqadaku, syababah telah mem-
beritahukan kepada lami, warqa' terah memberitahutcnn kepada kami,
dari Abu Az-Zinad ilari Al-A'raj ilari Abu Hurairah, dari Nabi shnltal-
lahu Alahi wa sallam, belinu bersabila, "semoga Allah mengampuni
Luth, sungguh ia telah berlindung kqada keluarga yang kuat.,,

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Musli m, Tuhfah At-Asyraf (nomor 13933)

1 Lihat Syarah Shahih Muslim iilid 2 Kitab iman Bab Bertambah Ketenangan Hati
dengan Munculnya Banyak Dalil, hadits nomor 380.dk.

2 Lihat Syarah Shahih Muslim jilid 2 Kitab iman Bab Bertambah Ketenangan Hati
dengan Munculnya Banyak Dalil, hadits nomor 380.db.
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6097 . Abu Thahir t el ah member itahuknn kepada kami, Ab dullah bin W ahab te-

lah memberitahukan kepada knmi, lair bin Hazim telah memberitahu-
knn lcepada knmi dari Ayyub As-Sakhtiyani dari Muhammad bin Sirin
dai Abu Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda,'N abi lbrahim Alaihissalam tidak pernah berdusta kecuali se-

banyak tiga kali, dua di antaranyn metryangkut Dzat Allah, yaitu uca-
pannya, "Sesungguhnya aku sakit." (QS. Ash-Shaffaat: 8g) Dan uca-
pannya, " Sebenarnya (patung) besar itu ynng melakukannya." (QS, Al-
Anbiyaa': 63) Yang satu lagi ailalah menyangkut diri Sarah. Sungguh
dia datang lce sebuah negeri yang ilikuasai seorang raja yang kejam ber-

sama Sarah yang ketila itu ailalah seorang wanita yang paling cantik.
Berkatalah ia kepaila Sarah, 'Sesungguhnya raja yang kejam ini, jila ia
mengetahuibahwakamu adalah istriku maka ilia akan mnrgalahlunht
untuk merebutmu dariku. Malu jika dia ber tany a kep ailamu latakanlah
kepadanya bahwa kamu adalah saudara perempuanku. Sesungguhnya
kamu memang saudara peranpuanku dalam agama lslam. Dan sesung-
guhnya aht tidak mmgetahui di negeri ini seorang muslim pun selain

aku dan kamu. Ketikn dia (Ibrahim) memasuki negeri raja yang kejam

itu (bersama istrinya), terlilwtlah Sarah oleh salah seorang keluarga ra-
ja lalu dia segera menghailnp dan melaporkan, "Telah datang ke negeri
padulu raja seorang wanita yang hnnya patut menjadi milik paduka."
Sang raja lalu mengirim utusan kepada Sarah dan membawanya (lcc

hailapan raja). Lalu Nabi lhrahim Alaihissalam segera melalcsanakan

shalat. Ketika Sarah datang ke hadapan raja, dia tidak mampu mengua-

sai diri untuklangsung merangkul Sarah sehingga tangannya tergeng-
gam erat sekali. Dia berlcata kepada Sarah, "Berdoalah kepada Allah
agar Dia melepaslan tanganku ilan aku tidak alun mengganggumu."
Sarah lalu berdoa. Kemudian sang raja mengulanginya dan kembnli ta-
ngannya tergenggam dengan lebih kuat lagi dari yang pertama. Inlu
sang raja mengulangi ucapannya meminta kepada Sarah agar Tuhan
melepaslun tangannya. Sarah berdoa lagt. Sang raja mengulangi lagt
ilan lcembali tangannya terggutggam dmgan lebih kuat lagi daripada
yang pertama dan kedua. Sang raja berkata, "Berdoalah kepada Allah
agar Dia melepaskan tanganku. Sungguh Allah sebagai saksi bagimu
bahwa aku tidak akan menganggumu." Dan Sarahberdoalagi sehingga

terbuknlah tangannya. Sang raja lalu memanggil orang yang membawa

Sarah, "Sesungguhnya knmu membawakan kepadaku seorang wanita
setan bukan manusia. Usirlah ia dari negeriku dan berikanlah kepada-

nya Hajar (sebagai pelayan)." Selanjutnya Nabi Shallallahu Alaihi wa
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Sallam bersabda, "Kemudian Sarah leembali dengan berjalan laki. Keti-
ka lbrahim Alaihissalam melihntnya, malu lbrahim pun menyambut-
nya seraya bertanya, 'Bagaimana lubarmu?' Sarah mutjawab, 'Baik-

bak saja, Allah telah berkerun melindungiku dari gangguan tangan raj a

durluka itu dan ia telah memberiknn seorang pelayan."

Abu Hurairah berknta, "Ia (Hajar) itulah ibu kalian waha Bani Ma'is
SAmn"'

o Takhrij hadits

Dital.:hrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Ahadits Al-Anbiya-, Bab

Qaulullahi Ta'ala Wat-TaWudzallahu lbrahima Kulilan, Wa Qauluhu lnna
Ibr ahima Kana Ummatan Qanitan Lillah (nomor 3357), Ktab An-N ikah, B ab

Ittikhadz As-Sarari Wa Man l'taqa lariyatan Tsumma Tazauxoajaha (nomor
5084), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1Ml2).

. Tafsir hadits: 6090 - 6097

Perkataannya,

,S;,iuiqlr E qi* gt llE'A, ,t yt )-3 Jl,yr;t;
;rrr * et;.y as eu: y'it ,{* yl

"Seseorang datang kepada Rasulullah seraya berknta, 'Wahai, sebaik-baik

manusin," maka Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallamberknta,'ltu adalnh

Ibr ahim Al aihiss al am. "
Para ulama mengatakan, "Sesungguhnya apa yang diucapkan oleh

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ini adalah bentuk sikap tawa-
dhu' (rendah hatii dan penghormatan kepada Ibrahim Alaihissalam,
karena beliau adalah khalilullah (kekasih Allah) dan bapak para Nabi.
jika tidak dipahami demikian, maka nabi kita, Muhammad Shallallahu
Alaihi wa Sallam adalah yang paling utama sebagai mana yang beliau

sabdakan, ('tI ,J '"U, 6l "Aht ailalah penghulu anak cucu AdAm." Ucapan
ini tidak dimaksudkan untuk kesombongan atas orang-orang yang te-
lah mendahuluinya, akan tetapi beliau ucapkan sebagai penjelas atas
apa yang telah diperintahkan untuk diterangkan dan disampaikan.

Maka dari itu beliau mengatakan, 'p l) "ilan tiilak aila lcebanggaan

padanya" untuk menafikan apa yang terkadang disalahpahami oleh se-

bagian orang. Ada yang mengatakan, ada kemungkinan bahwa Nabi
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shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "lbrahim sebaik-baik manusiA.,, se-
belum beliau mengetahui bahwa beliau adalah penghulu anak cucu
Adam. ]ika dikatakan bahwa penafsiran yang disebutkan ini adalah
lematg karena hadits di atas bentuknya adalah pemberitaan, sehingga
tidak akan terpengaruhi oleh adanya perbedaan hukum dan mansukh
(hukum yang dihapuskan oleh hukum baru). Maka jawaban yang
benar adalah tidak ada halangan bahwa yang beliau maksudkan
adalah sebaik-baik manusia yang ada di masanya, dan ungkapan
yang disebutkan itu bersifat urnum, karena beliau adalah orang yang
sangat rendah hati. Penulis kitab At-Tahrir lebih memilih pendapat
yang kedua ini, dan dia berkata, "yang dimaksud adalah sebaik-
baik manusia di masanya." Al-eadhi menjawab tentang penafsiran
kedua bahwa jika sabda Nabi shaltallahu Alaihi wa sallam merupakan
sebuah pemberitaary maka termasuk dalam kategori kabar yang bisa
terdapat padanya nasakh (penghapusan hukum); karena keutamaan-
keutamaan itu diberikan Allah kepada siapapun yang Dia kehendaki,
maka beliau mengabarkan tentang keutamaan Ibrahim meski beliau
mengetahui tentang keutamaan yang ada pada diri beliau, maka beliau
mengabarkannya.

Hadits ini berisi tentang bolehnya menyebutkan kelebihan se-
orang Nabi terhadap Nabi lainnya, dan dijawab tentang hadits yang
menyatakan larangan hal ini dengan jawaban-jawaban sebelumnya
yang telah disebutkan pada awal r<ttab Al-Fadha-il (Keutamaan Bebe-
rapa Perkara).

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

Q-,au,o *,* J.t'_*'r1)r':"Jr y :;ta{)}rc.t
"Nabi lbrahim Alaihissalam beri&itan kqtika beliau berusia delapan puluh
t ahun d en gan s eb u ah knp ak. "

Menurut para perawi hadits dalam shahih Musrim, mereka sepakat
bahwa kata ij,r;ir ftapak) tidak menggunakan tasyiliit.Akan tetapi da-
lam riwayat-riwayat yang ada pada shahih Al-BuWrari terdapat perbe-
daan pendapat dalam kata ini apakah dengan menggunakan tasyili^il
(Al-Qadum) atau tidak (Al-Qaddum). Mereka mengatakan, alat yang
digunakan oleh tukan kayu disebut dengan ijfr , tunpa ber-tasyilid.
Adapun kata ;:i;ir adalah nama sebuah tempat yang ada di syam dan
cara membacanya tidak ber-fasydid. siapa yang meriwayatkan dengan
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ber-tasydid maka yang dimaksud adalah narna desa, dan siapa yang
meriwayatkan tanpa bertasydid maka kemungkinan makna yang di-
maksud adalah nama desa dan juga nama alat pertukangan. Dan ma-
yoritas perawi meriwayatkan tanpa menggunakan tasydid, dan yang
dimaksudkan adalah alat pertukangan.

Hadits di atas yang menyebutkan bahwa ketika itu Nabi Ibrahim
Alaihissalam berumur 80 tahun, dan inilah riwayat yang shahih. Dalam
kttab Al-Muwaththa'dinyatakan bahwa dia berusia L20 tahun, namun
hadits itlu mauquf pada Abu Hurairah, dan ini merupakan bentuk pe-
nakwilan atau haditsnya ditolak. Telah dijelaskan keterangan hukum
khitan di awal kitab Ath-Thahnrah (Bersuci) dalam bab Khishal Al-Fithrah
(hal-hal yang sesuai dengan fitrah).

Sabda Nabi Shallallahu Ataihi wa Sallam, et';\U .lAu li F 'Kami
lebih berhak untuk ragu daripada lbrahim. . .dan seterusnya." Hadits ini telah
dibahas secara panjang lebar pada kitab Al-Iman.

Sabda Nab i Shallallahu Alaihi wa Sallam, " N abi lbr ahim Alaihissalam ti-
dak pernah berdusta kecuali sebanyak tiga luli, dua di antaranya menyangkut

Dzat Allah, yaitu ucapannya, " Sesungguhnya aku sakit." (QS. Ash-Shaffaat:
89) Dan ucapannya, "Sebenarnya (patung) besar itu yang melakuknnnya."
(QS. Al-Anbiyaa': 63) Yang satu lagi adalah menyanghtt diri Sarah. Sung-

guh dia datang ke sebuah negeri yang dikuasai seorang raja yang kejam bersama

Sarah yang ketikn itu ailalah seorang wanita yang pahng cantik. Berkatalah ia

kepada Sarah, 'Sesungguhnya raja yang kejam ini, jika ia mmgetahui bahwa

lumu adalah istriku maka dia akan mutgalahkanhr untuk merebutmu dariku.

Mal<n iika dia bertanya kepadnmu latalunlah kepadarrya bahwa kamu ailalah

saudara per etnpuanku. S e sungguhny a lamu memang saudar a p er anpuanlat
dalam agama Islam,"

Al-Maziri berkata, "Adapun berdusta yang berkaitan dengan pe-
nyampaian wahyu dari Allah, maka para nabi terjaga darinya baik
dalam perihal yang besar ataupun kecil. Adapun berdusta yang tidak
berkaitan dengan penyampaian wahyu dan dianggap sebagai sifat, se-

perti berdusta pada masalah sepele urusan dtrnia maka sangat mung-
kin terjadi pada mereka, dan keterjagaan mereka tentang masalah ini
ada dua pendapat yang masyhur menurut pendapat ulama salaf dan
khalaf.

AlQadhi Iyadh berkata, "Menurut pendapat yang benar, bahwa
berdusta yang ada kaitarurya dengan penyampaian wahyu maka tidak
mungkin dilakukan oleh para Nabi, meskipun kita berpendapat bahwa
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ada kemungkinan mereka melakukan dosa-dosa kecil dan ataupun
mereka terjaga darinya, namun berdusta dalam urusan wahyu, baik
sedikit atau banyak, tidak mungkin mereka lalukan. sebab, kedudu-
kan nabi lebih tinggi darinya, jika berpendapat bahwa mereka ber-
dusta dalam urusan wahyu, berarti kita membuka celah untuk tidak
mempercayai mereka.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

;Ji+|{ts 5} t';i {?{";t) u!,n' 
.7't e #,

irv oG iZttri.{ rj.i
" Dua di antarany a rnenyanghtt Dz,at Allah, yaitu ucapannyl, " Sesungguhnya
aku sakit." (QS. Ash'Shaffaatu 89). Dan ucapannya , "Sebenurnya (patung)
besar itu yang melakukannya." (QS. Al-Anbiyaa': 63). yang satu lagi
adalah menyangkut diri Sarah"

Maknanya bahwa dusta-dusta ymrg disebutkan hanyalah dinis-
batkan kepada pemahaman orang yang diajak bicara dan yang men-
dengar pembicaraan. Adapun berkenaan dengan perkara yang didus-
takan itu sendiri tidaklah dianggap dusta yang tercela disebabkan dua
hal, yaitu:

Pertama, Ibrahim berbicara dengan kiasan, dan berkata kepada
Sarah, "Wahai saudara perempuanku dalam Islam." perkataan ifu
memang benar sesuai dengan maksudnya, dan kami -Insya Allah- akarr,t

menyebutkan penafsiran dari dua kalimat yang lain.

Kedua, jika ibrahim berdusta dan tidak berbicara dengan kiasan
maka hal ini diperbolehkan karena dilakukan dalam rangka mencegah
perbuatan orang-orang zhalim.

Para ulama fikih telah sepakat bahwa jika datang seorang zhalim
yang mencari seseorang yang sedang bersembunyi untuk dibunuh,
atau mencari titipan seseordng untuk diambil paksa, dan orang zha-
lim tersebut bertanya tentang hal itu kepada seseoran& maka wajib
bagi orang yang mengetahui untuk menyembunyikannya dan menga-
takan bahwa dia tidak mengetahuinya. Berdusta semacam ini boletu
bahkan wajib karena dilakukan untuk menolak atau mencegah sese-
orang terkena perbuatan zhalim. Maka Nabi shallallahu Alaihiwa sallam
mengingatkan bahwa dusta-dusta semacam ini tidak masuk dalam ka-
tegori dusta yang tercela secara mutlak.
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Al-Maziri berkata, "Sebagian ulama menafsirkan kalimat-kalimat

tersebut dan mengecualikan keberadaaanya sebagai perbuatan ber-
dusta. Padahal tidak ada faidahnya untuk melarang seseorang meng-
ucapkan kata yang disebutkan oleh Rasulullahshallallahu Alaihiwa Sal-
lam secara rmrrm." Saya (An-Nawawi) katakan, "Adapun kata "dusta"
jika disebutkan secara mutlak maka tidak ada penghalang jika terda-
pat hadits yang menunjukkan tentangnya. Sementara berkaitan dengan
penafsiran yang disebutkan oleh sebagian ulama, maka penafsirannya
itu benar dan tidak ada larangan darinya."

Para ulama berpendapat, bahwa jenis dusta yang berkenaan de-
ngan Sarah adalah berkaitan juga dengan Ddzat Altah, karena hal itu
dilakukan oleh Ibrahim sebagai pencegahan dari perbuatan orang
kafir yang zhalim terhadap Sarah. Dalil yang menjelaskan hal tersebut
terdapat pada riwayat diluar shahih Muslim yang menyebutkan, bah-
wa tidak ada padanya dusta kecuali unfuk membantah kebenaran
Islam. Para ulama mengatakary bahwa pengkhususan dua jenis dusta
yang disebutkan itu berkenaan dengan Dzat Allah karena jenis dusta
yang ketiga berisi manfaat dan faidah bagi diri Ibrahim, meski kebera-
daannya adalahberkenaan dengan Dzat Allah.

Para ulama mengungkapkan, perkataan Ibrahim, "sesungguh-

nya aht sakit" maksudnya aku akan sakit karena semua manusia pas-
ti berpeluang untuk sakit. Dia minta maaf karena tidak bisa keluar
bersama kaumnya untuk mengikuti hari raya mereka serta menyaksi-
kan kebatilan dan kekufuran mereka. Ada juga pendapat yang menga-
takan bahwa maksudnya bahwa aku akan sakit seperti yang telah
ditakdirkan Allah sebelum kematianku. Pendapat lain menyatakan,
bahwa Ibrahim sedang sakit panas pada saat itu.

Perkataannya, "Sebenarnya (patung) besar itu yang mel"akuknnnya."

Ibnu Qutaibah dan sekempok ulama berpendapat, "Ibrahim menjadi-
kan perkataan sebagai syarat perbuatan yang paling besar dari berhala
tersebut. Penjelasannya, jika berhala-berhala itu bisa berbicara tentu
yang melakukannya adalah yang paling besar di antaranya."

Al-Kasai berkata, "Ketika membaca Al-Qur'an maka hendaklah

berhenti setelah mengucapkar, 116 $ "S"b"numya yang melaku-
kannya." subjek dari kalimat itu tidak disebutkan, yaitu'pelakunya.'

Setelah itu baru melanjutkan bacaan ayat, l1:xi ;3+ "inilah yang
besar di antaranya." Penjelasannya, hendaklah kalian bertanya kepada
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pelakunya, bukan kepada patung yang besar ini." Menurut mayoritas
ulama bahwa ungkapan tersebut dipahami seperti zhahimya, dan ja-
wabannya seperti yang telah disebutkan di atas. Wailahu A,lam .

Perkataanny a, ,lrai V ii nr ,ii "5unf*h Allah sebagai saksi bagimu
bahwa aku tidak akan menganggumu" yakni sebagai saksi dan penjamin
bahwa aku tidak akan mencelakaimu.

Perkataannya, i4iv, artinya bagaimana keadaanmu atau kabarmu.
Terdapat dalam riwayat Al-Bukhari dari sebagian besar perawinya kata
itu diungkapkan dengan W, tetapi bacaan yang pertama ,l# lebih
fasih dan lebih populer.

Perkataannya ,6)G liir'aan ia telah memberilan seorang pelayan."

yakni Hajar. Ada juga pendapat yang mengatakan Aajar. Kata irtiirbi
sa bermakna pelayan laki-laki ataupun perempuan.

Perkataannya, e.tJ,-3)t ,v E U Ei ry ;;-i t jS ,,Abu Hurairah
berkata, 'la (Hajar) itulah ibu kalian waha Bani Ma'is SAma',,

Y*g dimaksud dengan Bani Ma'is Sama', yang secara bahasa
diartikan kefurunan dari air hujan, adalah bangsa Arab, karena ber-
sih dan bagusnya garis keturunan mereka. Ada juga pendapat yang
mengatakan bahwa sebagian besar dari orang-orang Arab adalah para
pemilik ternak, dan hidup mereka di ladang dan tanah subur, dan apa-
apa yang bisa tumbuh dengan air hujan.

Al-Qadhi berkata, "Yangbenar menurutku, bahwa yang dimaksud
adalah kaum Anshar secara khusus, karena mereka dinisbatkan ke-
pada kakek mereka yang bemama Amir bin Haritsah bin Imri Al-eais
bin Tsa'labah bin Mazin bin Al-Adad, dan ia dikenal dengan sebutan
Ma'us sama' (air hujan). Kaum Anshar adalah keturunan dari Haritsah
bn Tsa'labah bin Amru bin Amir yang telah disebutkan . wallahu A'lam.

Dan di dalam hadits ini terdapat keterangan tentang mukjizat Nabi
Ibrahim Alaihissalam.
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6098. Muhammad bin Rnf' telah metttberitahuknn kepada lami, Abdurrazzaq

telah memberitahuknn bpadn kami, Ma'mar telah memberitahukan ke-

paila lcnmi, dnri Hammam bin Munabih berkata, "lni adalah yang di-

ceritakan oleh Abu Hurairah kqada kami dari Rasulullah Shallallahu

Alaihi w a S allam. Lalu dia meny ebutkan hadits-hadits di antar any a. D an

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Dahulu Bani lsrail

biasa mandi dengan telanjang, sebaginn merekn melihat aurat sebaginn

yang lainnya. Semmtara Musa Alaihissalam mandi seorang diri, maka

72
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mereka berknta, 'Demi Allah, tidak yang menghalangi Musa untuk
mandi bersama kita leccuali karena buah pelirnya besar." Rnsulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bqsabdn, 'Pada suatu luli Musa pergi
mandi, lalu ia meletaldcnn pakniannya ili atas batu, lalu batu itu lari
dmgan membawa bajunya." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

melanjutkan, "Lalu Musa segera mengejarnya seraya berknta, 'Wahni

batu, (tinggalknn) bajuku. Wahai batu, (tinggalkan) bajuku," Sehingga

orang-orang Bani lsrail melihnt aurat Musa, lalu merela berknta, "De-
mi Allah, tidak aila lcejanggalan paila Musa." Lnlu batu itu berdiri se-

hingga terlihnt oleh Musa.lalu Musa mengambil bajunya dan memu-
kul batu itu ilutgan l(erls." Abu Hurairahberlata, "Demi Allah, pada

batu itu terdapat enam atau tujuh bekas lula. Sungguh Musa Alnihis-
salam telah mernukul batu itu."

. Takhrij hadits :

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-Haidh, Bab lawaz Al-
lghtisal'Uryanan Fi Al-Khulwah (nomor 768).,
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6o99. Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahukan kepada kami, yazid

bin Zurai' telah memberitahukan kpaik kami, Khalid Al-Hadzdza- te-
lah menfueritahukan kpadn kami dari Abdullah bin Syaqiq, ia berta-
ta, Abu Hurairah telah mengabarlun bpodo lumi, ia berkata, Musa

3 r,ihat Syarah Shahih Muslim Jilid 2 Kitab Haid Bab Bolehnya Mandi Sendirian
dalam Keadaan Telanjang, hadits nomor 758.
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Alaihissalam adalah seorang punuda yang pemalu, dan ia tidak terli-

hat dalam keadaan telanjang, makn Bani lsrail berkata bahwa dia lelaki

yang monpunyai pelir yang besar. Pada suatu hari Musa mandi di dekat

sebuah sumur dan dia meletalckan palaiannya di atas batu, lalu batu

itu melariknn bajunya, maka Musa mengihttinya dengan tongkntnya

lalu memukulnya seraya berlata, "Tinggalknn paknianku wahai batu,

tinggalknn pakaianku wahai batu. Hingga alihirnya ilia sampai di se-

kelompok orang-orang Bani Israil. kemudian turunlah ayat, "Wahai

orang-orang yang beriman! langanlah knmu seperti oranS-orang yang

menyakiti Musa, maka Allah membersihlunnya dari tuduhan-tuduhan

yang merekn lontarkan. Dan dia seorang yang mempunyai kedudukan

terhormat di sisi Allah." (QS. Al-Ahzaab:69).

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13570)
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61C0. Muhammail bin Rafi' dan Abdu bin Humaid telah memberitahulan

kepada kami, -Abdu berkata "Abdurrazz,aq telah mengabarknn lcepada

lami", dan lhnu Rafi' berlata "Abdurrazzaq telah memberitahulun ke-

paila lami,- Mt'mar telah memberitahulun bpada lumi ilari lbnu Tha-

uus ilari ayahnya ilari Abu Hurairah, ia berkata, Malaiknt maut pu-
nah diutus lcepada Musa Alaihissalam Ketika malaikat tersebut ilatang
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menjumpainya, Nabi Musa langsung menamparnya dan mencungkil

matanya. lalu malailat itu kembali kepada Tuhannya seraya berkata,

'Engkau telah mmgutusku kepada seorang yang tidak ingin mati (de-

ngan segera).' la (Abu Hurnirah) berkata, "Allah kctnudian mengem-

balikan matanya. Allah berfirman, 'Kembalilah kepadanya dan kata-

kan supaya dia meletaldcan tangannya di punggung seekor bantmg
ilan baginya usia satu tahun dari setiap helai rambut yang ditutupi
tangannya.' Malaikat itu bertanya, 'Ya Tuhanku! Apa lagi setelah itu? "
Allah berfirman, " Kematian." Musa berkata, " Kalau begitu sekarang sa-

ja!" l-alu din memohon agar Allah mmdekntkan dirinya durgan bumi
yang suci sejauh jarak lunparan batu. Rnsulullah Shnllallahu Alaihi uta

Sallam bersabda, "Jika aku berada di sana, tentu aku akan manperli-
hatkan kepada kalian makamnya (Musa) yang berada di pinggir jalan,

tepatny n di bawah bukit p asir merah.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-lana'iz, Bab Man Ahabba Ad-Dafn Fi
Al-Ardh Al-Muqaddasah AwNahwiha (nomor 1339),Ktab Ahadits Al-
Anbiya', Bab Wafatu MusaWadzikruhu Ba'd (nomor 3407).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lana'iz, Bab Nau' Alclwr (nomor 2088),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor L35L9)
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61O1. Muhammad bin Raf' telah memberitahul<nn lcep ada lami, Ab durr azzaq

telah memberitahuknn kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan ke-

pada knmi, dari Hammam bin Munabbih, ia berkata, inilah yang dice-

ritakan oleh Abu Hurairah kepada lami, ilari Rnsulullah Shnllallahu

Alaihi wa sallam, makn ia pun menyebutknn beberapa hndits di anta-

ranya, dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Mala-

iknt maut datang kepada Musa Alaihissalam lalu berknta kepadanya,

" P enuhil an p anggilan T uhnnmu ( untuk menghadap kehadir at-N y a).'
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam melaniutkan, "MAkn Musa

Alaihissalam menampar mata malaiknt maut dan mencungkilnya. la-
lu malailcnt maut kembali kepada Allah seraya berknta, "Englau telah

mengutusku kepada hamba-Mu yang tidak ingin mati dan ia telah men-

cungkil mataku." Rnsulullah shallallahu Alnihi wa sallam bersabda,

'Makn Allah mengembalikan matanya kepailanya dan berfirman, 'Kem-

balilah kepada hamba-Ku, mala kntakanlah, "Apaknh lcehidupan yang

kamu inginkan? lilu kamu mmginginkan kehidupan, makn letal'kan-

lah tanganmu diatas punggung sapi. setiap bulu yang tertutup oleh

tanganmu maka dengannya kamu akan mendapatkan tambahan umur

satu tahun." (Setelah hal itu dikatalan kepada Nabi Musa) Maka Mu-

sa pun butanya, "l-alu apa setelah itu?" Malaikat maut meniawab,

"Kemudian knmu mati." Musa berkata, 'Maka seknrang segeraknnlah

waktunya." (lalu iaberdoa) YaTuhanku, matiknnlah aku deknt dmgan

bumi yang disucikan sejarak lemparan batu. Rasulullah shnllalahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Demi Allah, sekiranya aku di sana, tentu

aku alun memperlihatknn kepada kalian kuburannya, yaitu di sisi ialan
deknt bukit pasir merah." Abu lshnk berkata, "Muhhmmad bin Yahya

telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzaq telah memberitahu-
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kan kepada knmi, Ma'mar telah memberitahukan kepada lumi dengan

hadits yang serupa.

o Takhriihadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Ahadits Al-Anbiya', Bab

Wafatu Musa Wadzikruhu Ba'd (norrror 34!07), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
1.4728).

Hadits ini di dalam Tuhfah Al-Asyraf hanya disebutkan berasal

dari riwayat Al-Bukhari dan tidak ditulis bahwa hadits tersebut diri-
wayatkan oleh Muslim, akan tetapi di dalam An-Nakt Azh-Zharraf 'Ala

Tuhfah Al-Asyraf ditemukan riwayat ini, dan Imam Ibnu Hajar men.un-
bahkan dengan riwayat Al-Bukhari.
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6102. Zuhair bin Harb telah memberitahuknn kepadaku, Huiain bin Al-
Mutsanna telah memb er it ahukan lcep ada lami, Abdul Aziz bin Abdullah

bin Abu S alamah telah memberitahulun k p ado knmi, dar i Ab dull ah bin

Al-Fadhl Al-Hasyimi dari Abdurrahman Al-A'raj dari Abu Hurairah,

ia berkata, 'Ketika seorang Yahudi menawarkan barang dagangannya,

ia dibuiknn pena\t)aran yang tidak ia sului atau tidak ia senangi. -Abdul

Aziz ragu-ragu antara lcedua lata tersebut-. lalu Yahudi itu berknta,

'Tidak (boleh ditawar seperti itu), demi Tuhan yang telah mutguta-

malan Musa Alaihissalam atas selalian manusin." la (Abu Hurairah)

berlata, "blu seorang lelaki Anslwr yang mendengar ucapannya dan

langsung menampar wajahnya seraya berkata, 'Knmu mengatakan de-

mi Tuhan yang telah mutgutamalan Musa Alaihissalam atas selulinn

manusia seilangkan Rasulullah shatlallahu Alaihi wa sallam berada

di tengah-tengah kita!' la (Abu Hurairah) berknta lagi, "Ialu orang

Yahudi itu pergi mmernui Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam

danberkata,'Wahai Abul Qasim! Sesungguhnya aku ailalah orangknfir

dzimmi dan mempunyai hak (seperti kaum muslimin lainnya). Si Fu-

lan telah menampar wajahht." Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sal-

lam bertanya kepada lelaki (Anshar) tetsebut, "Kenapa knmu menam-

par wajahnya?" Dia mutjawab, "Wahni Rasulullah! Dia mengatakan,

'Demi Tulun yang telah mutgutamakan Musa Alaihissalam atas se-

knlian manusia. Buknnknh engknu masih berada di tengah-tengah lu-
mi?' la (Abu Hurairah) berlata, 'Lalu Rasulullah Shnllallahu Alaihi

wa sallam marah dan kemarahan itu terlihat dari raut waiah beliau.

Kemudian beliau bersabda, 'langanlah kalian membeda-bedaknn anta-

ra para Nabi utusan Allah. Sesungguhnya ketika sangkakala ditiupknn

mala binasalah mal&luk yang berada di langit dan di bumi kecuali

.?ydJJt{j6
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sinpa y ang dikehendaki Allah. Kemudi.an sanglukala ditiupknn kembali,

ilan aku ndalah orang pertama yang dibangkitkan atau termasuk orang

yang pertama dibangkitkan. Namun tiba-tiba Musa Alaihissalam telah

b erp e g an g p ada Ar sy . Aktt tidak t ahu ap akah dia p in gsan p ada p er is tiw a

(pecahnya) gunung Thur suilah dihitung sebagai kernati"annya atau-

kah din telah dibangkitknn sebelumku. Dan aku tidak akan mangatakan

bahwa sesungguhnya ada seseorang yang lebih utama daripada Yunus

b in Mat t a Al aihis sal am. "
Muhammad bin Hatim telah memberitahulannya lcepailaku, Yazid bin

Harun telah memberitahukan kqada knmi, Abdul Aziz bin Abu Sala-

mah telah memberitahuknnkepadakami dmgan sanad danhadits yang

serupa.

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh AljBukhari di dalam Ktab Ahadits At-Anbiya', Bab

Qaulullah Ta'ala Wa lnna Yunusa La Minal Mursalin -lla Qaulhi- Ea Mat-

ta'nahum lla Hin. Wa La Takun IG Hahibil Hut Idz Naila Wa Huwa Mak-

zhum (nomor 34L4),Tuhfah Al-Asyraf (13939)
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61O3. Zuhair bin Harb dan Abu Bakar bin An-Nadhr telah memberitahukan

keapdala+ keduanya berkata, Ya'qub bin Ibrahim telah memberitahu-

lan kepada kami, ayahht telah memberitahuknn kepada knmi dari Ib-

nu Syihab dari Abu salamahbin Abdurrahman dan Abdurrahman dan

Al-A'raj dari Abu Hurairah, dia berkata, "Ada dua orang lak-laki yang

saling mencela, seorang dari Yahudi dan yang seorang muslim. Orang

muslim tersebut berkata,'Demi Dzat yang telah memilih Muhammad

Shnllalahu Alaihi wa Sallam di atas alam semesta.' Dan orang Yahudi

itu berkata, 'Demi Dzat yang telah munilih Musa Alaihissalam di atas

alam setnesta." Abu Hurairah berlata, 'Malu orang muslim tersebut

mengangkat tangannya dan menampar waiah orang yahudi.lnlu orang

yahudi itu menghadap kepada Rasulullah dan mengabarknn k pada

beliau apa yang terjadi antara dirinya dan seorang muslim tersebut. Ma-

kn Rnsululah Shallatahu Alaihi wa Sallam bersabda, "langanlah kalian

mengutamakan aku atas Musa, sesungguhnya umat manusia aknn ma-

ti (pada hari kinmat kelak), dan aku adalah orang yang pertama kali

bangun (dihidupkan kembali). Pada saat itu Musa berdiri di sisi Arsy,

makn aku tidak tahu apaknh dia termasuk orang yang iuga dimatikan

lalu ia dihidupkan kembali sebelumku, atau ia termasuk orang yang

dike c u al iknn ol eh All ah. "

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Ar-Riqaq, Bab Nafh Ash-Shur (nomot

6517), Ktab Al-Khushumat, Bab Ma Yadzkuru Fi Al-lsykhash Wa Al-
Khushumah Baina Al-Muslim Wa Al-Yahzd (nomor 2411), Ktab At-
Tauhid, Bab Fi Al-Masyi'ah Wa Al-lradah (nomor 7472)

Abu Dawud di dalam Kitab As-Sunnah, Bab Ei At-Taklryir Baina AI-

Anbiya' Alaihim Ash-Shalah Wa As-Salarm (nomor 4671), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 13956)

1.
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7w i.t
61o4. Abdullahbin Abdurrahman Ad-Darimi dan Abu Baknr bin Ishak telah

memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Abur yaman telah
mengabarknn kepada kami, syu'aib telah memberitahukan kepada ka-
mi, dari Az-zuhri, Abu salamah bin Abdurahman dan sa'id bin Al-
Musayyab telah memberitahuknn kepadaku, itari Abu Hurairah, ia ber-
kata, 'Ada orang yang saling mencela, yaitu seorang panuila muslim
dan seorang pemuda yahudi." Lalu disebutkan seperti hadits riwayat
Ibrahimbin Sa'ad ilari lbnu Syihab.

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya', Bab
wafah Musa wa Dzikuhu Ba'd (nomor 3408), Tuhfah Al-Asyraf (13150)
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6105. Amru An-Naqid telah memberitahukan kepaitaku, Abu Ahmait Az-
Zubaii telah memberitahulean kqada lami, sufuan telnh memberita-
hulan lcepada kami, dari Amru bin yahya dari ayahnya itari Abu
Sa'id Al-Khudri, ia berkata, "seorang yahudi yang telah ditampar
wajahnya datang kepada Nabi shallallahu Alaihi wa sallam." lalu
disebutkan seperti hadits iwayat Az-Zuhri aknn tetapi in mengataknn
dalam riwayatnya bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila,
"Aku tidak tahu apaknh dia (Musa) termasuk orang yang dibinasakan
(ilimatikan) lalu dihidupkan kembali sebelumht. Ataukah dia pingsan
padaperistiwa (pecahnya) gunungThur sudah cuhtp (dihitung sebagai
kematiannya)."

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

c.t'
it
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Al-Bukhari di dalam Ktab At-Khushumh, Bab Ma Yudzkaru Fi Al'
lsyl&ash wa Al-Ktushumat Baina Al-Muslim wa Al-Yahad (nomor

2412), Kitab Ahadits Al- Anbiy a-, B ab Qauluhu T a' ala W aw a' adna Musa

Talatsina laitah (nomor 3398), Ktab At-Tafsir, Bab Qauluhu walamma

la-a Musa Limiqatana wa lhtlamnhu Rabbuhu (nomor 4638\, Kitab Ar-

Riqaq, Bab NafkJt Ash-Shuur (nomor 6517\ secara mu'allaq, Ktab Ad-

Diyyat, Bab ldz.a latluma Al-Muslimu Yahudiyyan 'lnila Al-Ghadhnb

(nomor 6917), Kitab At-Tauhid, Bab Qauluhu Wa Knna'Arsyuhu Ala

Al-Ma', W a Huw a Rabb Al- Arsy Al- Azhim (nomor 7 427)

Abu Dawud di dalam Ktab As-sunnah, Bab At-TaLhyir Baina Al-

Anbiya- Alihim Ash-shalah wa As-salam (nomor 4776), Tuhfah Al-

Asyraf (nomor 4405)
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6\06. Abu Baknr bin Abi syaibah telah memberitahukan kepada knmi, wa-

ki, telah memberitahukan kepadn kami dari sufyan. (H) Ibnu Numair

telah memberitahulan kepada lumi, ayahku te,lah memberitahukan ke-

paila kami, Sufyan telah memberitahukan kepada knmi ilari Amru bin

Yahya dari ayahnya dari Abu sa'id Al-Ktudri, in berkata, Rasulullah

shnllallahu Alaihi wa sallam bersabila, "langanlah kalian membeda-

bedakan di antara para nabi," dan dalam hadits riwayat lbnu Numair

disebutkan, "DAri Amru bin Yahya, ayahku telah memberitahuknn ke-

padaku."

o Takhrii hadits

Telah dital.firii sebelumnya,lihat hadits nomor 6L05.

to
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61O7. Haddab bin Khalid dan Syaiban bin Earruldr telah membuitahul'an kc-

pada kami, keduanya berlata, Hammad bin Salamah telah mntrberita-

hulun kepada kami dari Tsabit Al-Butuni dan Sulaimnn At-Taimi

ilari Anas bin Malik bahwa Rasulullah Shallnllnhu Alaihi wa Sallam

berlata, "Aht telah datang" dan ilalam riwayat Haddab disebutlun,

'Aku melswati Musa pada malam di mana aht diisra'kan (Allah), ya-

itu di dekat bukit pasir merah, dan dia seilang berdiri shalat di dalam

kuburannya."
n

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dal am Kitab Qiyam Al-lail Wa Tathnwwu'

An-Nahar, Bab Dzilcru Shalati Nabiyillah Musa Kalimullah Alihissalam Wa

Dzikr Al-Ilktilaf 'Ala Sulaiman At-Taimi Fihi (nomor 1.53L,1632,1633, dan

1634\, T uhfah Al- Asy r af (nomor 882)

i; G.t 6" # *;;i dL; J :* c-oi

t'-ri4ty e3 4l it gi *'i, t* yt J'y".:

$kic,ilG.t &#vit (F J. .1t . A

,f i*r is*l''lr i:qt y uJY i;6k -4 
,Srt J. Itwio .^ t. litt " 

. ti|. a,^ i ," l. -ot

iu u"; '-,* ,.i' ,'-+,;JJf$i6-'-tcqi1-zl:tal Ai* t1'";'-# ,SJ

yt Ji, i6 Jrtt*i Ur ;r^9r {:r* j; 8* ,rl-S

;t;::f e &'$i ,;i & o)t fv, # i, ,)*
Crsil$,rl ,kqy e

. ot'-CalA

61108. Ali bin Khasyram telah memberitahulan kepada kami, lsa -Ibnu Yunus-

telah mmgabarknn krpada kami (H) Utsman bin Abi Syaibah telah

memberitahuknn kepada kami, larir telah memberitahuknn kepada kami,

keduanya berasal dari riwaynt Sulaiman At-Taimi ilari Anas. (H) Abu

Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada knmi, Abdah bin

Sulaiman telah memberitahuknn kepada lami dari Sufyan dari Sulai-
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man At-Taimi, aku mendengar Anas berlutl, "Rnsulullah Shnllallahu

Alaihi wa sallam bersabda, " Aku melewati Musa dan dia sedang berdiri

melalcsanalan shalat di dalamktburannya." Dafl dalamhadits riwayat

lsa ada tambahan redaksi, 'Paila malam aht diisra'kan alat melantati."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6L07.

. Tafsir hadits: 6098- 6108

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,r3I iif artinya buah pelirnya

besar.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,4 artinya Pergr dengan

sangat cepat sekali.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ry *3 artinya mulai

memukul. Dalam kalimat bahasa arab dikatakan, tk aa- Q (mulai

melakukan ini). Kata '.r;i, k, 6ib, dmt 
"pi -uktunya sama, yaitu

memulai.

Adapun kata vfiJt artinya bekas luka jika belum diangkat dari

kulit.

Sabda Nabi Shatlallahu Alaihi wa Sallam, ,# Ai artinya tinggalkan

pakaianku wahai batu.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,!-'; + 
'Siu "Pada suatu

hari dia (Musa) mandi di delut sebuah sumur." beginilah disebutkan nas-

kah yang ada di negeri kami dan juga disebagian besar lainnya. Kata

y"| adalahbentuk tashghir (kata yang menunjukkan kecil) dari kata oU

(air), dan asalnya adalah 0.7.. Bentuk tasghir dalambahasa arab mengem-

balikan huruf asli dari sebuah kata. Al-Qadhi mengatakary "Kata itu

dalam berbagai riwayat dicantumkan dengan 4| sebagaimana yang

telah kami sebutkaru dan sebagian besarnya adalah aj't:^lyang artinya

lubang di tempat tumbuhnya pohon kurma yang digunakan sebagai

tempat untuk mengumpulkan air, di mana air itu untuk minum atau

mandi.

AlQadhi berkata, "Saya kira bacaan pertama (3.1i) adalafr kesa-

lahan dalam penulisan sebagaimana yang disebutkan sebelumnya."

Wallahu A'lam.
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Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran yang berharga antara

lain:

1. Menerangkan dua mukjizat nyata yang dimiliki oleh Musa Alai-

hissalam. Pertama, larinya batu dengan bajunya menuju kepada

kerumunan bani Israil. Kedua, adanya luka pada batu.

2. Adanya pengkhususan dalam benda mati seperti batu dan seba-

gainya, seperti batu yang mengucaPkan salam kepada Nabi Mu-
hammad Shnllallahu Alaihiwa Sallam di Mekah, tangisan pohon kur-
ma, dan lain sebagainya. Masalah ini telah dibahas dengan panjang

lebar pada bab-bab sebelumnya.

3. Bolehnya mandi dengan telanjang dalam kondisi sendirian, mes-

kipr^ menutup aurat lebih utama. Demikian fuga pendapat yang

disampaikan oleh Imam Syah'i, Malik, dan mayoritas ulama. Te-

tapi pendapat omg ditentang oleh Abu Ya'la, ia mengatakan,

"sesungguhnya air itu ada penunggurtya." Dan ia berhujjah atas

masalah ini dengan hadits yarrgdhaif (lemah).

Cobaan yang dialami oleh para Nabi dan orang-orang shalih dari

perlakuan orang-orang bodoh dan dungu, dan kesabaran mereka

dalam menghadapinya.

Apa yang dikatakan oleh Al-Qadhi dan juga yang lain bawa para

nabi bersih dari segala kekurangan dalam masalah yang berkena-

an dengan fisik dan akhlak, mereka bersih dari segala cacat dan aib.

Para ulama tersebut mengatakan bahwa kita tidak perlu melihat

pendapat sejarawan yang tidak memPunyai dalil yang kuat, di
mana mereka menyandarkan kekurangan kepada para Nabi. Se-

bab, Allah Ta'ala telah membersihkan mereka dari semua aib,be-
gitu pula dengan segala sesuatu yang tidak enak dipandang mata

dan membuat hati manusia jauh darinya.

Perkataannya, "Dari Abu Hurairah, ia berkata, 'Malaikat maut pernah

diutus kepada Musa Alaihissalam Ketikn malaiknt tersebut datang menium-

?atnya, Nabi Musa langsung menamparnya dan mencungkil mntanya. Lalu

malaikat itu kembali kepada Tuhnnnya seraya berkata, 'Engkau telah meng-

utusku kepada seorang yang tidak ingin mati (dengan segera).' la (Abu Hu-

rairah) berknta, "Allah kemudian mmgembaliknn matanya. Allah berfirman,

'Kembalilah kepadanya dan kntakan supaya dia meletalcknn tangannya di

punggung seekor banteng dan baginya usia satu tahun dari setiap helai ram-

but yang ditutupi tangannya.' Malaiknt itu bertanya, 'Ya Tuhanku! Apa lagi

setelah itu?" Allah berfirman, "Kemntian." Musa berkata, "KalAu begitu se-
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lurang saja!" lalu dia memohon agar Allah mendekntkan dirinya dengan

bumi yang suci sejauh jarak lanparan batu. Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabila, "likn aku beraila di sna, tentu aku alun manperlihatlun

kepada lulian mnlamnya (Musa) yang beraila di pinggir ialan, tepatnyn di

bawah bukit p asir mer ah.

Da1am riwayat lain disebutkan,

1>u.Jr * ;; JL:?r il;,;u. tq * A, tb yt Jt-' iv
G:6i ?/t ry #e)Lr^Jr * e; e6 i6 a3; +i d itlt
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Malaikat maut datang

kcpada Musa Alaihissalarylalu berknta kepailanya, "Penuhilan panggilan Tu-

hanmu (untuk menghadap lcehadirat-Nya)." Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam melanjutkan, 'Maka Musa Alaihissalam menamPar mata mala-

iknt maut dan mutcungkilnya" Laludisebutkan seperti hadits yang sebe-

lumnya.

Adapun kalimat ii; r"-"k a dengan 'cii,yaknlmenamPamya.

Perkataanny u,'i F "lalu apa setelah itu?" adalah bentuk pertanya-

an, yakni kemudian apa yarrg terjadi, apakah hidup atau mati?. Kata

jitartinya bukit pasir.

Perkataanny a, ,LVr Ui "Penuhilan panggilan Tuhanmz" maksud-

nya untuk untuk menghadap kehadirat-Nya. ]adi malaikat maut me-

ngatakan kepada m:usa Alaihissalam, "Aku datang unfuk mencabut nya-

wamu."

Adapun permintaan Musa Alaihissalam meninggal dekat dengan

bumi yang disucikan adalah karena kemuliaan tempat itu dan ke-

utamaan orang-orang yang dikubur di sana, baik para Nabi maupun
yang lainnya. Sebagian ulama mengatakan bahwa Nabi Musa Alai-

hissalam hanya memohon kepada Allah Ta'ala agar meninggal dekat

dengan bumi yang disucikan bukan pada Baitul Maqdis (Masjidil Aq-
sha), karena dia takut bahwa kuburannya akan masyhur di kalangan

manusia sehingga mereka tergoda untuk membuat hal-hal yang di-
larang syariat di kuburannya. Di dalam hadits ini terdapat pelajaran

bahwa disunnahkan unfuk memakamkan seseorang di tempat-tempat

yang memiliki keutamaan dan keberkahan serta dekat dari kuburan

orang-oran g y ffig shalih. W allahu A' lam.
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Al-Maziri menufurkan, "Kaum atheis menentang hadits ini dan

mengatakan bahwa bagaimana mungkin Musa dapat mencungkil ma-

ta Malaikat maut. Para ulama menjawab hal tersebut dengan beberapa

poinberikut,

Pertama, tidak ada halangan bahwa Musa Alaihissalam telah di-

izinkan Allah Ta'ala untuk menamPar malaikat maut dan itu meruPa-

kan cobaan bagi yang ditampar. Sungguh Allah Ta'ala berbuat apa

saja sesuai dengan kehendak-Nya kepada makhluk-Nya; dan menguji

mereka dengan aPa yang Dia kehendaki.

Kedua, mencungkil mata di sini adalah majas (metafora). Maksud-

nya adalah Musa Alaihissalam mendebat malaikat maut dengan me-

ngemukakan banyak argumen, sehingga dia dapat mengalahkannya.

Dalam bahasa arab dikatakan, lX * 
'o<i G (futan mencungkil ma-

ta fulan), maksudnya fulan mengalahkan temannya dengan argumen

yang kuat. Dalam bahasa arab juga dikatakan, ,*t o'.,'* (Sesuatu

yang memiliki kekurangan). Pendapat ini lemah karena Nabi Shallalia-

hu Alaihi wa sallambersabda, '^* 9\ "hr 3j "Makn Allah mengembaliktn

matanyakepadanya."

Ketiga, Musa Alaihissalam tidak mengetahui bahwa yang datang

adalah malaikat maut yang diutus Allah. Dia menyanSka yang da-

tang hanya seorang lelaki yang hendak membunuhnya, sehingga dia

melindungi dirinya dari malaikat tersebut. Di saat melakukan Per-

lindungan terhadap dirinya, Nabi Musa Alaihissalam txrpa sengaja

mencungkil mata malaikat maut. HaI ini dapat dilihat dari sabda Na-

bi Shallallahu Alaihi wa Sallam,'o<b "Dia (Musa) menafiiPafnya." fu1jlah

pendapat yang dikemukakan oleh Abu Bakar bin Khuzaimah para

ulama salaf lainnya. Pendapat ini pula yang dipilih oleh Al-Maziri dan

Al-Qadhi Iyadh. Para ulama tersebut mengatakan, "Tidak disebut-

kan secara tegas dalam hadits tersebut bahwa Nabi Musa Alaihissalam

mencungkil mata malaikat maut dengan sengaja." ]ika ada yang me-

ngatakan, "sungguh Musa Alaihissalam mengakui bahwa yang datang

adalah malaikat maut ketika datang untuk kedua kalinya." Maka da-

pat dijawab, "Malaikat maut datang kepada Musa Alaihissalam untuk

kedua kalinya dengan ciri-ciri khusus sehingga Musa Alaihissalam me-

ngenalnya dan menyerahkan diri kepadartya-" Wallahu A'lam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,
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,,setiap bulu yang tertutup oleh tanganmu maka dengannya lumu alun mm-

dapatkan tambahan umur satu tahun."

Begitulah yang terdapat dalam naskah yang ada. Kata ijti ati-
nya tersembunyi atau tertutuP.

Sabda N abi Shallallahu Alaihi w a S allam,

fr^i're'";At ;'r<l\ U r*i *t;-ii oil,
" MusA berlata,' Mala selurang seguaknnlah waktunya." (lalu in berdoa) Y a

Tuhnnku, matikanlah aht dekat dmgan bumi yang disucilan seiarak lempa-

ranbatu."

Demikianlah yang ada pada sebagian besar naskah yang ada. Da-

lam hadits disebutkan kalimat d1l (matikanlah aku), dan dalam se-

bagian naskah disebutkan kalimat giircauanya adalah riwayat yang

benar.

Sabda Rasulullah Shallaltahu Alaihi wa Sallam, yt :4i 55 t:ii 'l
"langanlah kalian membeda-beilalan antara para Nabi utusan Allah." Pen-

jelasan dan keterangan tentang masalah ini telah dikupas panjang le-

bar pada awal kitab Al-Fadhail (Keutamaan Beberapa Perkara).

Sabda Rasulullah Shatlallahu Alaihi wa Sallam, "sesungguhnya lcetika

sangknkala ditiupknn malu binasalah makltluk yang berada di langit dan di

bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Kernudian sangknkala ditiupkan

kembali, dan aku adalah orang pertama yang dibangkitkan atau termasuk

orang yang pertama dibangkitkan. Namun tiba-tiba Musa Alaihissalam te-

tah berpegang pada Arsy. Aku tidak tahu apakah dia pingsan pada peristi-

wa (pecahnya) gunung Thur sudah dihitung sebagai kematinnnya atauknh dia

t el ah dib an gkitlun s eb elumku. "

Dalam riwayat lain disebutkan,

,;.,At +r*{ pu. d-; tty A- ; ,S"ti 3;G6i*3- ;,rut i:$y' ). r)\).'e 
J i:-r- _ -

.Lr ;1*,r *{t6'i,* ov:v s*; Wltgl qr''i)c

"isrrgguhnya umat manusin alan mati (pada hari kiamat lcelak), aon ot u

adalah orang yang pertama kali bangun (dihidupkan kembali). Pada saat itu

Musa ber dir i di sisi Ar sy, maka aku tidak tahu ap akah dia t ermasuk or ang y ang
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kembali sebelumht, atau ia termasuk orangjuga dimatilan lalu ia dihidupkan

yang dikecualilan oleh Allah.'

Y.ata ;,!,-a)t dan u:;Jl artinya binasa atau mati. Dikatakan dalam

bahasa arab, ,rujXi .;; lmanusia mati). Kata e,ro dibaca dengan shn'iqa

dan sha'uqa, akan tetapi ada sebagian ulama yang mengingkari bacaan

sha'uqa. Menurut Banu tamimbacaanya adalah 'i6.llll.

AlQadhi berkata, "Ini merupakan dari bentuk hadits yang rumit,
karena Musa sudah mati, bagaimana mungkin dia mati lagi ketika

sangkalala ditiupkan pada kiamat, padahal yang kematian itu menim-
pa orang-orang yang masih hidup." 

,
Sabda Nabi Shallallatru Alaihi wa Sallam, itt ;#,,t * 6n $ "Atau ia

termasuk orang yang dilcecualilun oleh Allah."

Hal ini menunjukkan bahwa Musa Alaihissalam masih hidup ketika
terjadinya peristiwa di bukit Thur. Tidak ada keterangan bahwa Musa

kembali hidup setelah dia wafat, dan tidak ada dalil bahwa dia hidup
sebagaimana yang terjadi pada Isa Alaihissalam. Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallambersabda,

e..Pt,)w Jtt'* #)y F J3
"lika aht berada di sana, tentu aku akan manperlih.atknn kepaik kalian ma-

lamnya (Musa) yangberada ilipinggir ialan."
Al-Qadhi berkata, "Hal ini kemungkinan bahwa yang dimaksud

adalah kejutan dahsyat setelah dibangkitkan ketika langit dan bumi
dibetah, sehingga selaraslah ayat-ayat dan hadits. Dan hal ini dikuat-

kan oleh sabda Rasulullah Shatlallahu Alaihi wa Sallam, OsL -t^atu U

bangun." karena kalimat ini hanyalah diungkapkan berkenaan dengan

tidur. Adapun berkenaan dengan mati, maka tentu dikatakan + 1
(dibangkitkan darinya.). $ehingga kejutan dahsyat ketika terjadinya

peristiwa pecahnya gunung Thur adalah kejutan yang membuat ping-
san, bukan yang mematikan.

Sabda NabiShallallahu AtaihiwaSallam, dt :ttilll,*, ,fr$rt q"i)n
'Mal(n aht tidak tahu apalah dia tqmasuk orang yang juga dimatikan lalu ia

dihidupkan kembali sebelumku. "
AlQadhi mengatakan, "Dalam hal ini ada kemungkinan bahwa

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda demikian sebelum menge-
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tahui beliau merupakan orang yang pertama bangkit dari kubur. Pe-

ngertian ini dapat dipahami dari teks hadits di atas' Sungguh Nabi kita

Muhamma d Shallallahu Alaihiwa Sallamadalah orangyang pertama kali

dibangkitkan dari kuburnya. Di samping pengertian seperti ini, bisa ju-

ga ditafsirkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam termasuk dalam

kelompok orang-orangyang pertama kali dibangkit dari kubur, dan

Musa Alaihissalamjuga termasuk ke dalamnya. Itulah kelompok para

Nabi Alaihissalam. Watlahu A'lam." Demikianlah perkataan Al-Qadhi.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,

,,Dan aku tidak akan mengatakan bahwa sesungguhnya ada seseoranS yanS

lebih utama daripada Y unus bin Matta Alaihissalam."

Dalam riwayat lain dinYatakan,

,,sesungguhnya Atlah berfirman, 'Tidak patut bagi seoranS hnmba-Ku me-

ngataknn, ' Aku lebih baik dari Yunus bin Mata-"

Riwayat lain menyebutkan,

,;, j d;- ,y F 6 , itx-:ti y, G;iiY
"Tiilak sepatutnya seorang hamba mengataknn, 'Aht lebih baik dari Yunus bin

Matta."

Para ulama mengatakan, hadits-hadits ini mencakup dua ke-

mungkinan;

Pertama, Nabi slultallahu Alaihi wa sallam mengatakan ini sebe-

lum mengetahui bahwa beliau lebih utama dari Yunus' Maka ketika

mengetahui hal itu, beliau bersabda, "Aku adalah pmghulu anak cu'

cu Adam." Dalam hadits ini beliau shallallahu Alaihi wa sallam tidak

mengatakan bahwa Yunus lebih utama darinya atau dari nabi-nabi

yang lainnya.

Kedua, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan itu sebagai

bantahan terhadap kaum jahiliyah yang menganggaP bahwa kedu-

dukan Yunus sebagai Nabi telah dicemarkan oleh perbuatannya sen-

diri, seperti yang telah disebutkan dalam AlQur'an'

1)r3"Jr y C i, a i :, fi vi i:t 

"l$ 

vi
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Para ulama mengatakan, "Apa yang terjadi pada Yunus tidak me-

ngurangi kedudukannya sebagai Nabi sedikit pun, meskipun sebesar

bij\ dzarrah. Kisah Nabi Yunus disebutkan dalam Al-Qur'an karena

mempunyai keistimewaan sebagaimana yang telah kami sebutkan se-

belumnya.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

e,p F.u $i fru\ *At r*. ,r,Cri 4 e-r ,* o)y

)r
,,Aku meleuati Musa pada malam di mana aku diisra'kan (Allah), yaitu di

itekat bukit pasir muah, ilan dia sedang berdiri shalat di dalam kuburannya'"

Hadits ini telah dijelaskan di akhir kitab Al-Iman ketika menyebut-

kan Musa dan Isa Alaihitussalam-

9t

rtr+*



(45) Bab Di antara Keutamaan Yunus Alaihissalam

lk i.';;;, pjr 4. *-1,r'^*, ; S fJ ;i rlk .1t .1

iu gt;.t ir g # ^$; 
$k * il 3*,ck tSu
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'-d' f F 5 3,:;-t 
^11, €j il.t ,Se .ffli *

61o9. Abu Bal<nr'Urn OO, Syaibah, Muhammad bin Al-Mutsanna, dan Mu-
hammad bin B asy sy ar telah memberitahuknn kep ada lami, mer ela b erlu-

ta, Muhammad bin la'far telah memberitahuknn kepada knmi, Syu'bah

telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'id bin lbrahim, ia berknta,

"Aku mendengar Humnid bin Abdurrahmnn yang memberitahuknn

dari Abu Hurairah ilari Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam bahwa Din

-Allah Ta' ala- berJirman, "Tidak sepatutnya bagi hamba-Ku," Ibnu Al-
Mutsanna mengatakan ilalam riwayatnya, "Bagi hnmba-Ku mengata-

knn, " Aku lebih baik daripada Yunus bin Matta Alaihissalam," lbnu Abi

Syaibah, Muhnmmad bin la'far meriwayatknnnya dari Syu'bah.

. Takhrij hadits

Ditakhrii oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Ahadits Al-Anbiya',

Bab Qauluhu Ta'ala Wa lnna Yunusa laminal Mursalin-lla Qaulihi- Fa

Matta'nahum lla Hir (nomor 34'1.6), Kitab At-Tafsir, Bab Qauluhu Wa

Yunusa Wa Luthan Wa Kullnn Eadhdhalna'Ala Al-Alamin (nomor 4631),

Bab Wa'Alalladzina Hadu Harramna Kulla Dzi Zhufur, Wa Min Al-Baqari
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Wa Al-Ghanami Harramna Alaihim

Al- Asy r af (nomor 1227 2)
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Syuhumahuma (nomor 4633), Tuhfah

a/ o .1,d u,fr-ijt

1.

$J,;i$ $r i.t,ifu6 lk U.r': pir:;3l;-tt3'";.1'l t.
3ttg,stvJ q. ivi;a Y^i:, ,.in, '.e. lot.a,,

U.rJ> -lr-* 'J -La-*,J L)'

e cV Gt & tq {j6'a,Jb # fr Ut i'E't

A'F6i$:'i y.G,*viG #ty *t& il,
'..1,As) I

6l\0. Muhammad bin Al-Mutsana dan lbnu Basysyar telah memberitahu-

kan kepada kami, -dan lafazh hadits milik Ibnu Al-Mutsanna-, kedua-

nya berkata, Muhammad bin la'far telah memberitahukan kePada kami,

Syu'bah telah memberitahulun lcepada kami, dari Qatadah, ia berluta,

'Aku mutdengar Abul Aliyah berkata, 'Anak paman dari nabi lulian

-Ibnu Abbas- telah memberitahulan kepadaku dari Nabi shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabila, "Ti.dak patut bagi seorang hamba menga-

takan,'Aku lebih baik daripada Yunus bin Matta Alaihissalam." Beliau

mmyebutlan dengan menyandarknn Yunus kepada ayahnya.

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Ahadits Al-Anbiya', Bab Qaulullah Ta'ala

Wa Hal Atakn Haditsu Musa, Wa Kallamallahu Musa Takliman (nomor

3395), Bab Qaulullah Ta'ala Wa Inna Yunusa laminal Mursalin-lla

Qaulihi- Famatta'nahum lla Hin (nomot 43'13), Ktab At-Tafsir, Bab

Wa Yunusa Wa Luthan Wa Kullan Eadhdhnlna 'Ala Al-Alamin (nomot

4631), Bab Wa'Alalladzina Hadu Harramna Kulla Dzi Zhufur Waminal

BaqariWal Ghanami Harramna Alaihim Syuhumahuma (nomot 4633\,

Ktab At-Tauhid, Bab Dzikr An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Wa

Riwayatihi An Rnbbihi (nomor 7539).

Abu Dawud di dalam Ktab As-Sunnah, Bab Fi At-Takhyir Baina Al-
Anbiya' Alaihim Ash-Shalah Wa As-Salaim (nomor 4671), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 5421).

2.
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o Tafsir hadits: 6109 - 6110

Sabda Nabi Shall allahu Alaihi wa Sallam, U -p 6 it{ :ti Y, 6d- t1

;; 'fiao* patut bagi seorang hamba mengatakan, 'Aku lebih baik daripada

Yunus."

Berkenaan dengan kata ganti 61am;, ada yang mengatakanbahwa

yang dimaksud adalah Nabishnllallahu Alaihiwa sallam. Ada juga yang

mengatakan orang yang mengatakan hal tersebut. Penjelasalrnya, tidak

boleh mengatakan hal demikian orang-orang yang telah bersungguh-

sungguh dalam ibadatu ilmu, ataupun keutamaan yang lainnya. sebab,

sekalipun mereka telah mencapai keutamaaan tersebut, mereka tidak

mencapai derajat kenabian. Penafsiran seperti ini dikuatkan dengan

riwayat sebelumnya, yakni firman Allah Ta'ala dalam hadits qudsi,

Svarah re\@U

i,kLi g,&Y
'Tidak sepatutnya bagi seorang hamba untuk mengataknn, Aku lebih baik da-

rtpada Yunus bin Matta." Wallahu A' lam.

a. o .1, o to,- t4,g U L-Pt- d te vt
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(44) Bab Di antara Keutamaan Yusuf Alaihissalam

o . .o! |o- to'-l d":

4 e*iyt*,ry J,F-tlb
jti rurr i';i ;lr JF; u Ei$i';i €j U y) U
,, i"€u'
p io ,tit- t"; Y A Ut3 lt W #r lr ii .;t yl

,)-,)i ei3Vyat e#3V Glw i?t*t;;
ryil' sy

6lll. Zuhair bin Harb, Muhammad bin Al-Mutsanna, dan ubaidullnh bin

Sa'id telah memberitahukan kqada lami, merekn mengataknn, Yahya

bin sa'id telah memberitahuknn l<epada kami ilari ubaidullah, sa'id

bin Abu sa'id telah mengabarlan kepada kami dari ayahnya dari Abu

hurairah, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah

ditanya,'Wahai Rasulullah! Siapalah orang yang paling mulin itu?'

Belinu bersabda,'orang yang paling bertalctoa.' Mereka (para shnhabat)

berkata, 'Bulun tentang itu yang kami tanyaknn kepadamu.' Beliau

bersabda,' (likn bukan) berarti Yusuf karena ia seorang nabiyullah, anak

nabiyullah, dari anak nabiyullah, dari anak khalilulah (keknsih Allah).'

Mereka (para shahabat) berkata, "Bukan hal itu yang kami tanyakan

kepadamu.' Beliau bersabda, 'Apakah tentang garis keturunan oranS-

orang Arab yang kalian tanyakan kepadaku? Orang yang paling baik

dari merekapada masa jahiliah ndalah orang yang palingbaikpadamasa

lslam, jikn merekn mernahnmi aiaran lslam."

,.

:; '*:"t5 iv itd t. t zc'c

rru Furrl^; y ..icc
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. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya-, Bab

Qaulullah Ta'ala Wattakhadz lbrahima Khalila (nomor 3353), Kitab Al-
Manaqib, Bab Qaulullah Ta'ala Ya Ayyuhan Nasu lnna Khalqnakum Min
Dzalurin Wa Llntsa Wa la'alnakum Syu'uban Wa Qabalila Li Ta'arafu lnna

Akramnkum lndallahi Atqakum (nomor 349), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

1,4307).

. Tafsir hadits : 511L

Perkataannya, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah dita-

nya,'Wahni Rnsulullah! Siapaknh orang yang paling mulia itu?' Belinu ber-

sabda, 'Orang yang paling bertakuta.' Mereka (para shahabat) berkata, 'Bu-

knn tentang itu yang kami tanyalun kepailamu.' Beliau bersabda, '(lika bukan)

berarti Yusuf karena ia seorang nabiyullah, anak nabiyullah, dari anak nabi-

yullah, dari anak khalilulah (kekasih Allah).' Mereka (para shahabat) berlata,

"Buknn hal itu yang knmi tanyaknn kepadamu.' Beliau bersabda, 'Apakah

tuttang garis keturunan orang-orang Arab yang kalian tanyakan kepadaku?

Orang yang paling baik dari mueka pada mnsa jahiliah adalah orang yang

paling baikpada masa lslam, jikn merela memahami ajaran lsllm."

Demikian riwayat yang tercantum pada shahih Muslim yakni,

lt,yJir i;Ultii
" S eor ang nabiy ull ah anak nabiy ullah dari anak khalilullah. "

Dan dalam diwayat Al-Bukhari juga demikian. Sementara dalam

dalam riwayat lain disebutkan,

ltw #' 1r ii i,t yt ii ilt yt ii
"seorang nnbiyullah, anak nabiyullah, dari anak nabiyullah, dari anak klu-
lilulah 1elasih Allah).'

Riwayat ini adalah yang asal, adapun riwayat yang pertama ada-

lah ringkasan darinya. Maksudnya adalah Nabi Yusuf bin Ya'qub bin
Ishaq bin Ibrahim Al-Khalil Alaihimussalam, maka nasabnya (garis ke-

turunannya) dalam riwayat pertama dinisbatkan kepada kakeknya.

Berkenaan dengan kata .iti- ada beberapa pendapat dalam cara

membacanya, yaitu Yusuf, Yusif, Yusaf, Yusufa, Yusifu, dan Yusafa. Se-

muanya ada enam cara membaca.
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Para ulama mengatakan, "Inti dari kemuliaan adalah banyaknya

kebaikan. Dalam diri Yusuf Alaihissalam telah terkumpul akhlak yang

mulia, Nabi yang mulia, kefurunan yang mulia, di mana garis ketu-

runannya bersambung langsung dengan tiga nabi, salah satu dari

mereka adalah Kralilullah Ibrahim Alaihissalam. Terkumpul dalam

dirinya keutamaan ilmu menafsirkan mimpi, kemampuannya dalam

menafsirkan mimpi, kepemimpinannya yang bagus dalam urusan

dunia, amanah dan perhatian terhadap rakyatnya, selalu memberikan

manfaat kepada rakyabnya, cinta dan dekat kepada mereka, dan me-

nyelamatkan mereka selama musim paceklik." Wallahu A'lam'

Para ulama mengatakan, ketika Nabi shallallahu Alaihi wa sallam

ditanya, "siapakah manusia yang paling mu1ia." Maka beliau menga-

barkan tentang kemuliaan yang sempuma dan bersifat umum, di mana

maka beliau menjawab, " orang yang paling bertalctpa kepada Allah." Telah

kami sebutkan bahwa inti dari kemuliaan adalah banyaknya kebai-

kary barangsiapa yang bertakwa maka dia mempunyai banyak kebai-

kan dan manfaat di dunia, dan mempunyai kedudukan yang tinggi di

akhirat. Ketika para shahabat mengatakan, "Bukan ini yang kami ta-

nyakan kepada engkau." Maka Nabi shallallahu Alaihi wa sallam bersab-

da bahwa jika bukan demikian, maka orang yang paling mulia adalah

Yusuf. Di dalam pribadinya terkumpul kebaikan dunia dan akhirat

serta kemuliaan dua hal tersebut. Lalu para shahabat mengatakan,
,,Bukan ini yang kami tanyakan." Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam memahami bahwa maksud mereka adalah kabilah-kalbilah arab,

maka Nabi Shatl allahu Alaihi wa Sallam menjawab , "Orang yang paling

baik dari mereka pada masa jahiliah adalah orang yang paling baik pada ma-

sa lslam, jika mereka memahami ajaran Islam." Maksudnya, orurnS-orang

yang memiliki kebaikan dan akhlak mulia di zaman jahiliyah, kemu-

dian mereka masuk Islam atau memahami ajaran Islam, maka mereka

adalah sebaik-baik manusia. AlQadhi berkata, "Hadits ini mencakup

ketiga jawaban dari yang ditanyakan oleh para shahabat tersebut, yak-

ni bahwa semua kemuliaan, baik yang bersifat urnuln maupun khu-

sus, baik global maupun terperinci adalah hidup beragama yang dilan-

dasi dengan sifat takwa, kenabian, dan mendalaminya, dan memahami

agama Islam denganbaik danbenar.

Kalimat *r;St tttL;artinya asal-asal usul atau garis keturunan orang

arab.
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Sabda Nabi Shallaltahu Ataihi wa Sallam, triit 'Mereka memahnmi

ajaran lslam." Bacaan yang masyhur menurut ulama adalahfaquhu, d,art
diriwayatkan pula bacaan faqihu. Maksudnya, mereka menjadi orang
yang memahami hukum-hukum syariat dan fikih. Wallahu A'lam.



(45) Bab Di antara J(eutamaan Nabi Zakariya
Alaihissalam

j * Zu # * 5 lw t r; l,G il 4t'i $'# .1t t Y

Srr ie #) *'At & It J'y,'t iti i;; ,J :r ett' r'r* ;e-f :
6112. Haddab bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin

Salamah telah memberitahukan kepada lumi dari Abu Rnfi' dari Abu

Hurairah, bahwa Rasulullah shaltallahu Alaihiwa sallam bersabda,

" Zaknriy a adalah seorang tukang kayu'"

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh ibnu Majah di dalam Ktab At-Tiiarat, Bab Ash-shi-

na'at (nornor 2150), Tuhfah Al-Asyraf (nomor L4652)'

. Tafsir hadits t 6\\2

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, t'rt "' il"f : ,tC "Zakariya

adalah seorang tuknng knyu." Dalam hadits ini terdapat beberapa pela-

jaran penting antara lain:

. Boleh berusaha denga4 tangan sendiri'

Profesi tukang kayu tidaklah mengurangi kehormatan seseorang,

dan termasuk usaha Yang baik-

Keutamaan Nabi Zakaia Alaihissalam,bahwa dia adalah seorang

tukang kayu yang makan dari usahanya sendiri'

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallnmbersabda,
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"Sesuatu yang paling utama dari apa yang dimakan seseorang adalah dari
lusil usahany a sendiri. "

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda,

, r9
,{- ,F b SU- {:rs i>'lt ^l;',31', }ttt 3; ityi

"Dan sesungguhnya nabiyullah Dawuil Alaihissalam makan dari hasil usaha

tangannya sendiri."

Kata'rt-f j bisa dibaca dengan lima cara, Zakariya-, Zalariya, Za-
luriyyu, Zaknriyu, dan Zalaru.



(46) Bab Di antara J{eutamaan Khidhir Alaihissalam

-'Zi') glr;r et';.\J ii;l: 4ttt y; U :e $3; .1 t t ?
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6113. Amru bin Muhammad An-Naqid, lshaq bin lbrahim Al-Hanzhali,

llbaidillah bin sa'id, dan Muhammad bin Abu umar Al-Maleki telah

memberitahuan kepada kami, semua riwayat merekn berasal dari lbnu

lJyainah dengan lafazh ilari lbnu Abi Llmar, sufyan bin uyainah telah
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memberitahukan kepada kami, Amru bin Dinar telah memberitahukan

kqada lumi dari S a' id bin I ubair, ia berknta,' Aku pernah berknta kep a-

da lbnu Abbas Rndhiyallahu Anhu bahwa Nauf Al-Biknli berangga-

pan bahwa Musa Alaihissalam yang berada di tengah kaum Bani lsra-
il bulunlah Musa yang menyertai Nabi Khidhir. lbnu Abbas berkata,

"Musuh Allah adalah pembohong." Aku (Sa'id) pernah mendengar

Ubay bin Kaab Radhiyallahuberluta, Aku pernah mendengar Rasulul-
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'lMusa Alaihissalam pernah

berdiriberpidato di tengah-tengah Bani lsrail.lnlu dia (Musa) ditanya,
"Siapaknh manusia yang paling berilmu?" Dia menjawab, "Akulah

orang yang paling berilmu." Allah lantas menegurnyakarena dia tidak
menyandarkan ilmu kepada-Nya. Allah lalu mewahyukan kepadanya,

"Salah seorang hamba-Ku yang menetap di tempat pertemuan dua lau-
tan ailalah lebih berilmu daripada kamu." Selanjutnya Musa bertanya,

"Wahai Tuhanku, bagaimana aku dapat bertemu dengannya?" Diknta-
lankepadanya, "Bawalah seekor ilcan dalam sebuahkeranjang. Di mana

sajakamukehilangan iknn tersebut, malcn di situlah diaberada." Kemu-

dian Musa pun beranglut bersama pembantunya bernama Yusya' bin

Nun. Musa Alaihissalam membawa ilan tersebut dalam sebuah ke-

ranjang. Dia dan pembantunya beranglat dengan berjalan kaki. Ketika

lceduanya sampai di sebuahbatulurangbesar, maka tidurlah Musa Alai-
hissalam dan pembantunya. Sementara ikan yang berada dalam keran-

ang bergerak dan keluar dari lceranjang lalu jatuh lce laut." Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam melanjutlun, "Kemudian Allah menahan

arus air yang dilalui ikan tersebut, sehingga menjadi sEerti sebuah

lengkungan. lkan itu pun melompat mengambil jalannya ke laut Musa
Alaihissalam dan pembantunya terheran-heran (melihat pemandangan

tersebut). Merekn menerusknn sisa perjalanan pada siang dan malam

hari sedangkan pembantu Musa lupa untuk memberitahukanny a. Keeso-

lan harinya Musa Alaihissalam berknta kepada pembantunya, "Bau)A-

lah kemari maknnan kita, sesungguhnya kita telah merasa letih knrena

perjalanan kita ini." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab-

dA, "Musa Alaihissalam tidak akan merasa letih sebelum dia sampai di
tempat yang telah diperintahknn." P embantunya berkata, "T ahukah eng-

knu ketikn kita mencari tempat berlindung di batu tadi, maka aku lupa
(menceritakan tentang) ikan itu dan tidak ada yang membuat aku lupa

untuk mengingatnya kecuali setan, dan (ikan) itu mengambil j alannya ke

laut dengan cara yang aneh selali." Selanjutnya Musaberknta, "ltulah
tempat yang kita cari." Lalu keduanya kembali mengikuti jejak mereka
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semula. Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Kemudian

keduany a menelusuri j ej ak merekn semula. Hingga ketikn merela tiba di

batu lurang tadi, Musa tiba-tiba melihat seorang lelaki yang berselimut

ilengan sebuah pakaian. Lalu Musa Alaihissalam mengucaplun salam

kepadanya. Ktidhir bertanya kepadanya, "Bagaimana ada salam di ne-

gerimu? Dia (Musa Alaihisalam) berknta, "Aku adalah Musa." Ktidhir

bertanya, "Musa Bani lsrail?" Dia mutiau)Ab, "Ya." Khidhir berknta,

"sesungguhnya kamu memiliki ilmu dari ilmu-ilmu Allah yang telah

iliajarkan-Nya lcepada lumu yang tidak aht ketahui. sebalilcnya aku iuga
memiliki ilmu dari ilmu-ilmu Allah y ang telah diaj arkan-N y a lcep adaku

yang tidak kamu ketahui." Musa Alaihissalam berknta kepada Kltidhir,

"Bolehknh aht mengikutimu agar mglau mengajarkan kepadaku Gl-

mu yang benar) yang telah diajarkan kepadamu (untuk menjadi) pe-

tunjuk? Khidhir menjawab, "Sungguh, engkau tidak akan sanSSup

sabarbersamaku. Dafibagaimana engluu akan dapatbersabar atas sesu-

atu, sedang englau belum mempunyai prngetahuan yang cukup ten-

tang hal itu?" Musa Alaihissalam berkata, "lnsya Allah akan engkau

dapati aku orang yang sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam

urusan apa pttn." Khidhir berkata kepadanya, "lika engkau mengikuti'

ku, mala janganlah engkau menanyaknn kepadaku tentang sesuatu apa

pun, sampai alst msnerangkannyakepadamu." Musa meniawab, "Baik-

lah." Khidhir dan Musa lalu berangknt dmgan berjalan kaki di tEi
pantai dan laoatlah sebuah perahu di hadapan mereka berdua. Merela

bercakap-cakap dengan para Penumpangnya agar mau mmgangkut me'

rekn. Karena sudah kenal dengan Khidhir, mereka lalu membawa ke-

duanya tanpa bayaran. Khidhir beraniakke salah satu papan perahu lalu

dicabutnya. Musa berkata kepada Ktidhir, Mereka telah membawa kita

dengan cuma-cuma tetapi mengapa engkau melubangi perahu itu, apa-

knh untuk menenggelamkan penumpangnya? Sungguh, engknu telah

berbuat sesuatu kesalahan yang besar," Kltidhir berknta, "Buknnkah

sudah kukataknn, bahuta engluu tidak akan mampu sabar bersamaku?"

Musa Alaihissalam berknta, "langanlah englau menghukum aku ka-

rena lcelupaanku dan janganlah mgkau membebani aku dmgan sesua-

tu lcesulitan dalam urusanku." Selaniutnya mereka meninggalknn pe-

rahu tersebut, saat merekn sedang berjalan di tepi pantai, ternyata ada

seorang anak remaja bermain dengan beberapa temannya. Khidhir me-

megang kepala anak itu lalu memenggalnya sehingga terbunuhlah in.

Musa berkata, " Mengapa engknu bunuh iiwa yang bersih, bukan karena

dia membunuh orang lain? sungguh, engknu telah melakukan sesuatu
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yang sangat mungkar." Khidhir berkata, "Bukankah sudah kulatakan
kepadamu, bahwa engknu tidak akan mampu sabar bersamaku." Per-
buatan ini lebih kejam lagi daripada yang pertama. Selanjutnya Musa
berlata, "lila aku bertanya kepadamu tentang sesuatu setelah ini, ma-

la jangan lagi englau memperbolehlan aku menyertaimu, sesungguh-

nya engkau sudah cukup (bersabar) menerima alasan dariku." Maka
keduanya berjalan; hingga ketika l<eduanya sampai kepada penduduk
suatu negeri, merelu berdua merninta dijaryu oleh pmduduknya, tetapi
mereka (penduduk negeri itu) tidak mau menjamu mereka, kemudian
keduanya mendapatkan dinding rumah yang hampir roboh (di negeri
itu), lalu dia (Khidir) menegalclannya." Rnsulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Dinding itu miring Ktidhir mengisyaratknn de-

ngan tangannya seperti ini dan menegalcknn dinding tersebut." Musa
Alaihissalam berkata kepada Khidhir, "Orang-orang yang kita datangi
tiilak mau menerima kita sebagai tamu dan tiilak mau menjamu kita.

Jilu englwu mau, niscaya englau dapat meminta imbalan untuk itu."
Ktidhirberlata, "lnilahperpisalun antaraaku dutgan mgluu; aku alan
memberilan penjelasan kepadamu atas perbuatan yang engluu tidak
mampu sabar terhadapnya." Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabila, " Semoga Allah merahmati Musa. Aku alan senang selali kalau
saja Musa bisa bersabar, sehingga pengalaman merelea berdua ilapat
diceritalan kqada kita lebih panjang." Rasulullah Slullallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Tinilalan Musa yang pertama memang larenA lupl."
Ubay bin l(a'ab mengatalan, "Rasulullah Slpllallahu Alaihi wa Sal-

lambersabda,'Taklamalccmudian ada seel<or burung yang tubang lalu
hinggap paila tepi perahu itu dan mematuk air laut. Ktidhir lalu berkata

kqadanya, "Sesungguhnya ilmuku dan ilmumu jika dibandingkan de-

ngan ilmu Allah adalah xperti patulan seekor burung pipit tersebut

pada laut itu."
Sa'id bin lubair berluta, "Ibnu Abbas membacalun ayat Al-Qur'an
yang artfuya,'Knrena di hadapan merela ada seorang raja yang akan

merampas setiap perahu yang bagus." Dan dia mmfuaca ayat Al-Qur' an

yang artinya, "DAn adapun anaklcecil itu adalah orang lafrr,"

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-llm, Bab Ma Dzukira Fi Dzahabi
Musa Alaihissalam Fi Al-Bahr lla Al-Khidhr, Wa Qaulullah Ta'ala Hal

1.
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Attabi'uka'Ala An Tu'allimani Mimma 'Ullimta Rusyda (nomor 74),

Bab Al-I(huruj Fi Thalab Al-llmi (nomor 78), Bab Ma Yustahbbu Lil
,Alim ldza su'ila Ayyu An-Nas A',lamu Eayakillu Al'ilma llallah (nomor

122), Ktab Al-ljarah, Bab ldza lsta-iara Aiiran'Ala AnYuima Ha'ithan

Yuridu An Yanqadha laza (nomor 2267), Ktab Asy-Syuruth, Bab Asy-

syuruthMa'a An-NasBil Qaul (nomor 2728',),Kitab Ahadits Al-Anbiya"

Bab Hadits Al-Ktidhr Ma'a Musa Alaihimassalam (nomor 3400), Kitab

At-Tafsir, Bab Qauluhu Ta'ala Falamma Balagha Maima'a Bainihima

Nasiya Hutahuma Fattakhadza sabilahu Fi Al-Bahr saraba (nomor

4726\, Bab Falamma lawaza Qala Lifatahu Atina Ghada'ana Laad Laqina

Min safarina Hadza Nashaba-lla Qaulihi-Qashasha, Bab Qala Ara'aita

ldz Awaina lla Ash-shakhrati (nomor 342n, Kitab An-Nudzur, Bab ldza

Hanatsa N asiy an F i Al- Aiman (nomor 6673)

2. At-Tirmidzi di dalam KtabTafsir Al-Qur'an,BabwaMin surahBani

lsra'il (nomor 3130),'Tuhfah Al-Asyraf (nomor 39)
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6L14. Muhammad bin Abdul Al-A'la Al-Qaisi telah memberitahuknn kepada

knmi, Al-Mu'tamir bin sulaiman At-taimi telah memberitahulun

kepadakami, dari ayahnya, dari Raqabah, dari Abu Ishaq, dari Sa'idbin

J ub air, ilia b erlat a, dikat alun kep ada lbnu Abb as, " S e sung guhny a N auf

beranggapan bahwa Musa yang pergt mencari ilmu bul,,nnlah Musa

yang diutus lcepada Bani lsrail." la (Ibnu Abbas) berkata, " Apaluh lumu

menilengarnya?" Aku (Sa'i.il) berknta,'YA.' la (Ihnu Abbail berlata,

"Nauf telahberdusta."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6113.
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6TL5. Ubay bin Ka'ab telah memberitahulcnn kepada kami, ia berkata, aku

mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Musa
Alaihissalam pernah berdiri berpidato di tmgah-tmgah Bani lsrail di
hari-hari Allah, yakni nikmat-nikmat dan cobaan--Nya.l,alu dia (Mu-
sa) ditanya, "siapaluh manusia yang paling berilmu?" Dia menjawab,
"Aku tidak mengetahui ada orang yang paling baik dan paling beril-
mu daripadaku." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
"Maka Allah mewahyukan kepailanya, 'sesungguhnya Aku lebih me-

ngetahui kebailan daripadanya atau pada siapa kebaikan itu berada. Se-

sungguhnya di mukn bumi ada seseorang yang lebih berilmu darrpa-
damu." Makn Musaberkata, "Wahai Rabb, tunjukknnlahkepailaku sia-
pa orangnya.' Makn Allah berfrman lcepadanyA, "Bautalah bersamamu
beknl dari ikan yang asin. Sungguh dia berada di tempat lamu kehila-
ngan ikan tersebut." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab-

dn, "Kernudian Musa pun berangkat bersama pembantunya sampai ke-

duanya mencapai sebuahbatu karang besar,lalu dia tidak dapat melihat
iknn tersebut. Malu Musa pun pergi untuk mettcari ikan itu ilan dia me-

ninggalkan pembantunya. Ikan itu pun bergerak-bergerak sampai ma-
sukke laut, namun tiilak ada air yang mmanpel pailanya. Seolah-olah
air menjadi seperti sebuah lengkungan (buat melintas ilan tersebut).
Pembantunya berknta, "Buknnlah lebih baik aku menyusul Nabiyullah
(Musa Alaihissalam) untuk memberitahukan hal ini kepadanya. Na-
mun p embantu itu lup a memb er it ahukanny a kep ada Musa. Maka ketika
merekn telah meleutati (tempat itu), Musa berknta kepada pembantunya,
"Bawalah ke mari makanan kita; sungguh kita telah merasa letih knrena
perjalanan kita ini." Tetapi (Musa Alaihissalam) tidak akan merasa letih
sebelum dia meleutati tempat itu. Kemudian pembantunya teringat, dan
berkata, "Tahuluh engkau ketika kita mencari tempat berlindung di batu
tadi, makn aku lupa (menceritalan tentang) ikan itu ilan tidak aila yang
membuat aku lupa untuk mmgingatnya kecuali setln, dan (ilcan) itu
mengambil jalannya lce laut dengan cara yang aneh sekali." Musa ber-
kata, "ltulah (tempat) yang kita cari." Lalu keduanya kembali, mengiku-
ti jejak mereka semula. Hingga ketika sampai di tempat ikan itu terle-
pas, Musa berkata, 'lnilah tempat yang telah digambarknn kepadaku."
Kemudinn Musa pun mencari ikan tersebut, tiba-tiba dia bertemu de-
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ngan Khidir yang berselimut dengan sebuah paknian sambil berbaring.

-Atau Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Berbaring de-

ngan posisi tubuh yang lurus." Mttst berkata, "Assllamu'alaikum."
Khidir membuka luin yang menutupi wajahnya dan membalas salam-

nyl, "Wt'Alaikumussalam. Siapaknh englau?" Musa menjawab, "Aku
MusA." Khidir bertanya lagi, "Musa siapa?" Musa menjawab, "Mu-
sa Bani lsrail." Ktidir bertanya lagi, "Apa yang menyebabkanmu da-

tang kemari?" Musa Alaihissalam menjautab, "Aku datang agar eng-

luu mengajarkan kepadaku (ilmu yang benar) yang telah diajarkan

kepadamu (untuk menjadi) petunjuk." Khidhir menjawab, "Sungguh,

engknu tidak akan sanggup sabar bersamaku. Dan bagaimana mgluu
akan dapat bersabar atas sesuatu, sedang engknu belum mempunyai pe-

ngetahuan yang cukup tentang hal itu. lika ada sesuatu yang aku di-
perintahkan untuk melakukannya, lalu l<zmudian engkau melihatnya,
tentu engknu tidfrk aknn dapat bersabar." Musa Alaihissalam berkata,
"lnsya Allah akan engkau dapati aku orang yang sabar, dan aku tidak
akan menentangmu dalam urusan apa pun." Khidhir berkata kepada-

nya, "Jikn engluu mengikutiku, malu janganlah engkau mmanyakan
kEadaku tentang sesuatu apa pun, sampai alat menerangkannya kEa-
damu." Makn berjalanlah keduanya, hingga ketika lceduanya menaiki
perahu lalu Ktidir melubanginya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Ktidir memegang perahu itu (untuk melubangi-
nya). Maka Musa Alaihissalam berluta kepadanya, "Mengapa engkau

melubangi perahu itu, apakah untuk menmggelamkan penumpang-
nya?" Sungguh, engknu telah berbuat sesuatu lcesalahan yang besar."

Kidhir berkata, "Bukanlah sudahkulatakan, bahwa engkau tidak akan

mampu sabar bersamaku?" Musa berkata, "langanlah engkau menghu-
kum aku karena kelupaanht dan janganlah engkau membebani aku de-

ngan sesuatu kesulitan ilalam urusanku." Maka berjalanlah keduanya;

hingga ketikn keduanya berjumpa dengan beberapa anak remaja (yang

seilang bermain di tepi pantai), lalu Kidhir mendekati salah satu di
antara merelu dengan cepat dan langsung membunuhnya. Musa pun
laget dan mengingkari perbuatan itu sembari berkata, "Mengapa eng-

knu bunuh jiwa yang bersih, buknn lurena dia membunuh orang lain?
Sungguh, engknu telah melakukan sesuatu yang sangat mungkar." Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila tatlala menceritalun
hal ini, "Semoga Allah melimpahkan rahmatnyakepadakita dan Musa.
Sekiranya dia tidak tergesa-gesa tentu dia akan melihat sesuatu yang
membuatnya takjub, namun dia terlanjur malu kepada sahabatnya
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(Ktidhir). Selanjutnya Musa berlcata, "lika aku bertanya kepadamu

tentang sesuatu setelah ini, maka jangan lagi engluu memperboleh-

lan aku menyertaimu, sesungguhnya engkau sudah cukup (bersabar)

menerima alasan dariku." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "seandainya Musa bersabar tmtu dia alun melihat sesuatu

yang membuatnya takjub." Ubay mmgatalun, 'Ketila Nabi Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam menyebutlan sesuatu yang berlcenaan durgan sa-

lah seorang Nabi, malu beliau akan memulai dengan dirinya sendiri, di

mana beliau bersabila, "Setnoga Allah melimpahknn rahmatnya kepa-

da kita dan krpada saudaraku ini. Semoga Allah melimpahkan rahmat-

ny a kep ada kit a. " S elanj utny a Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam

bersabila, "MAka keduanya bujalan; hingga l<ctikn keduanya sampai

kepada penduduk suatu negeri yang buruk akhlaknya. Keduanya lalu

berkeliling ke bebuapa perkumpulan merekn dan meminta diiamu oleh

penduduknya, tetapi merelu (pmduduk negeri itu) tidak mau menjamu

mereka, kemudian keduanya mendapatlcnn dinding rumah yang ham-

pir roboh (di negeri itu),lalu dia menegaldunnya. Musa berluta, "lika

engluu mau, niscaya engkau dapat meminta imbalan untuk itu." Kti-
dhir berkata, 'Inilah perpisahan antara aku dengan mglau; aku akan

memberilun penjelasan kepadamu atas pubuntan yang engkau tidak

mampu sabar terhadapnya. Adapun perahu itu adalah milik orang mis-

kin yang bekerja di laut." Lalu disebutlun hingga al&ir ayat.a Apabila

raja yang hendak merampas kapal dating namun mendapatinya dalam

keadaan rusak, tentu dia aknn berlalu begitu saja, sehingga orang-orang

yang di kapal itu bisa kembali manperbaikinya dengan kayu. Adapun

anak muda itu mala sunenjak lahir sudah ditakdirkan sebagai orang

knfir, sementara kedua orangtuanya sangat menyayanginya. Sekiranya

dia besar nanti dikhawatirlan dia akan mernalcsa kedua orangtuanya

kepada kesesatan dan keknfiran. Kemudian lami menghmdaki, sekira-

nya Tuhan mereka menggantinya dengan (seorang anak lain) yang

lebihbaikl<esuciannya daripada (anak) itu dan lebih sayang (kepada ibu

bapaknya). Dan ailapun dinding rumah itu adalahmilik dua anakyatim

di kota itu, yang di bawahnya tersimpan." Lalu disebutkan hingga akhir

ayat.s

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 61L3.

Maksudnya adalah QS. Al-Kahfi: 79.dh'
Maksudnya adalah QS. Al-Kahfi: 82.dt'
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6176. Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahuknn lcepada

lcnmi, Muhammad bin Yusuf telah mengabarkan kepada knmi, (H) Abdu

bin Humaid telah memberitahuknn kepada knmi, Abdullah bin Musa.

telah memberitahuknn krpada knmi, kedua berasal dari riwayat lsrail,

dari Abu Ishaq dengan sanad dari At-Taimi, dari Raqabah, dari Abtt

lshaq, hadits yang sama.

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6113.
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6117. Amru An-Naqid telah memberitahulan kqada kami, Sufyan bin Uyai-

nah telah memberitahulan kepada lcami, ilari Amru, ilari Sa'id bin lu-
bair, il"ari lbnu Abbas, dari Ubay bin Kn'Ab, bahwa Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam membaca ayat, "btaWtidzta 'alaihi ajran (niscaya

engkau dapat meminta imbalan untuk itu)."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 61L3.
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6118. Harmalah bin yahya telah memberitahukan kepadaku, lbnu Wahb telah

mengabarkan kepada lumi, Yunus telah mengabarknn kepadaku, dari
Ibnu Syihab, dari Ubaidillah bin Abdillah bin Utbah bin Mas'ud, dari
Abdullah bin Abbas, bahwa dia dan Al-Hur bin Qais bin Hishin Al-
Farnzi berdebat tentang sahabat Musa Alaihissalam. lbnu Abbas me-

ngatakan bahwa din adalah Ktidir. Kemudian leutatlah Ubay bin Ka'ab

Al-Anshari di hndapan merekn berdua. lbnu Abbas lalu memanggilnya,

kernudian berkata, "Wahai Abu Thufail, kemarilah. Sesungguhnya aku

berselisih pendapat dmgan sahabatku ini tentang sahabat Musa yang

mana Musa bertanya kepada Allah cara untuk bertemu dengannya.

Apalcnh englau pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
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Sallam menyebutkan perihal orang itu?" Ubay mengataknn, "Aktt

pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Ketika Musa duduk dengan sekelompok Bani lsrail, datanglah seorang

laki-laki dan langsung bertanya kepadanya, "Apalah engluu mengeta-

hui seseseorang yang lebih berilmu ilaripaila kamu?" Musa meniawab,

"Tidak." Malu Allah maoalryulunkepadanya,'Ada, yaitu hamba Ka-

mi Kidir." Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, "Musa

lalu b er t any a kcp ado Allah bagaimana car a untuk mmget ahuiny a. Ma'
kn Allah menjadikan ikan sebagai sebuah tandabaginya. Dan dikatalan

kepadanya, "lila ikan itu hilang darimu, mal<n kembalilun (l<c tempat

ikan itu hilang) karena engluu alan bertemu dengannya (di sana)."

Makn Musa berjalan sesuai dengan lcehendak Allah din berialan. Sete'

lah itu din berkata leepada pembantunya, "Bawalah ke mari malunan

kita. " P emb antu Musa berlata ketika dia diminta untuk menghidanglun

makan siang, "Tfrhuluh utgluu letikn kita mencari tempat berlindung

di batu tadi, malu aht lupa (menceritalan teatang) ilan itu dan tidak

ada yang menrbunt aht lupa untuk mmgingatnya leecuali setnn." Mal$
Musa berkata kepada punbantunya, "Itulah (tempat) yang kita cari."
lnlu keduanya lcembali, mengikuti jejak merela semula. Maka kedua-

nya pun menemukan Khidhir, dan berlcenaan dengan keduanya itulah
yang Allah ksiahkan dalam kitab-Nya (Al-Qur'an). Yunus berluta da-

lam riwayatnya, "Malca dia (Musa) mengikuti jejak ilan itu ke laut."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6113.

. Tafsir hadits: 6113-6118

Menurut mayoritas ulama, Khidhir masih hidup dan ada di tengah-

tengah kita. Hal ini disepakati oleh golongan sufi, para ulama yang
baik dan mempunyai ilmu yang tinggi. Sebagian ulama menceritakan
bahwa mereka pernah rhelihatnya, berkumpul dengannya, berdiskusi
dengannya, dan keberadaannya di tempat-tempat yang mulia. Kete-

rangan tentang hal ini sangat banyak dan popular.

Syaikh Abu Amru bin As-Shalah mengatakan, "Ia masih hidup me-
nurut mayoritas ulama dan orang-orang shalih, dan secara umurn me-
reka sepakat dengan hal itu." Syaikh Abu Amru melanjutkary "Akan
tetapi hal ini diingkari oleh sebagian ulama hadits. Al-Hibri, seorang

ulama tafsir dan Abu Amru berkata, "Ia seorang rrabi."

1r5
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Para ulama berbeda pendapat tentang kedudukannya sebagai ra-

sul. Al-Qusyairi dan ulama yang lain mengatakan, "la adalah seorang

wali." Al-Mawardi meriwayatkan di dalam tafsirnya tiga pendapat;

Pertama, ia seorang Nabi. Kedua, ia seorang wali. Ketiga, ia seorang

malaikat dan ini adalah pendapat yang aneh dan batil.

Al-Maziri berkata, "Para ulama berbeda pendapat tentang khidhir,
apakah ia seorang nabi atau wali? Bagi yang berpendapat ia seorang

nabi berdalil dengan perkataan Khidir seperti yang difirman Allah
Ta'ala,

G ;/1 tt l)lt1 ,zz
Glly,a:lrg LeJ

"...Apa yang htperbuat bukan menurut kernauanku sendiri...." (QS. At-
KaM:82).

Hal ini menunjukkan bahwa ia seorang nabi yang menerima wah-
yu, dan ia lebih berilmu daripada Musa. Merupakan sebuah kesala-

han jika kita katakan bahwa wali lebih berilmu daripada nabi. U1ama

yang lain menjawab, bahwa bisa jadi Allah telah mewahyukan ke-

pada seorang Nabi pada masa itu agar memerintahkan kepada Khidir
untuk melakukan hal-hal yang dia perlihatkan kepada Nabi Musa

Alaihissalam. Ats-Tsa'labi berkata, "Khidir adalah seorang nabi yang

diberi urnur panjang berdasarkan semua pendapat. Dia tidak dapat

terlihat oleh sebagian besar umat manusia. Ada yang berpendapat
bahwa ia tidak mati kecuali di akhir zaman hingga diangkatnya Al-
Qur'an." Ats-Tsa'labi menyebutkan tiga pendapat, yang di antaranya
menyatakan bahwa Khidhir berasal dari zaman Ibrahim Khalilullah
(kekasih Allah) atau sesudahnya dalam selang waktu yang dekat
atau jauh. ]ulukan Khidhir adalah Abul Abbas, dan namanya adalah
Balya bin Malkary ada juga yang mengatakan Balya bin Kalyan. Ibnu

Qutaibah dalam krtab Al-Ma'arif mengatakary "Wahab bin Munabbih
berkata, "Nama khidhir adalah Balya bin Malkan bin Faligh bin Abir
bin Syalikh bin Arfakhsyad bin Sam bin Nuh." Para ulama mengatakary

bahwa ayah Khidir merupakan salah seorang raja di masanya. Mereka
berbeda pendapat tentang penyebutan gelar Khidir. Sebagian besar

ulama mengatakart, "Dia diberi gelar Khidir (hijau) karena duduk di
permukaan bumi yang berwama putih sehingga menjadi hijau." Ada
juga yang mengatakan, diberi gelar demikian karena jika ia shalat

maka di sekelilingnya berbubah menjadi hijau. dan pendapat pertama
yang benar. Hal tersebut terdapat pada hadits shahih dalam Shahih
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Al-Bukhari, dari Abu Hurairah dari Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam,

beliau bersabda, "sesungguhnya dia dinamalan khidhir karena iilcn dia

duiluk ili permuluan bumi berwarna putih, mala tiba-tiba tanah Yang berada

di belatangnya berwarna hijau." Berkenaan dengan Khidir juga telah

dijelaskan secara panjang lebar di dalam kitab Tahdzib Al-Asma' wa Al-

Lughat.Wallahu A'lam.

Perkataanny", i).Et 6, 'oy "sesungguhnya Nauf Al-Bilali." Be'

gn ilah para ulama membacanya, yakni Al-Bikali. Sebagian mereka me-

riwayatkan bacaan Al-Bakkali. AlQadhi mengatakan, "Bacaan kedua

adalah yang banyak dipakai oleh para ulama dan pakar hadits. Namun,

yang benar adalah bacaan yang pertama." Bacaan ini adalah pendapat

para peneliti hadits. Al-Bikali dinisbatkan kepada Bani Bikal dari ka-

bilah Himyar. Ada yang mengatakan berasal dari kabilah Hamdan.

Nauf yang dimaksud di sini adalah Ibnu Fadhalah. Inilah yang dikata-

kan oleh Ibnu duraid dan juga yang lainnya. Nauf ini adalah anak laki-

laki dari istri Ka'ab Al-Ahbar. Ada yang mengatakan, dia anak laki-laki

dari saudara laki-laki Ka'ab Al-Ahbar. Pendapat yang lebih masyhur

adalah yang pertama. PendaPat ini pula yang dipegang oleh Ibnu Abu

Hatim dan ulama lainnya. Para ulama mengatakan, julukannya adalah

Abu Zaid. Ada yang berpendapat, Abu Rusyd. Nauf adalah seorang

yang alim, pemimpin, hakim, dan imam bagi penduduk Damaskus.

Perkataannya, il ib 3i? "Musuh Atlah adatah panbohong." Para

ulama berkata, "Hal ini diucapkan oleh Ibnu Abbas unfuk memberi

peringatan, dan dia tidak berkeyakinan bahwa Nauf adalah musuh

Altah secara hakiki. Ibnu Abbas mengatakrnnya sebagai bentuk PenS-
ingkaran terhadap ucaP.rn Nauf yang menentang sabda Rasulullah

Shallaltahu Alaihi wa Sallam,dan ini terjadi pada saat Ibnu Abbas sedang

marah karena dia sangat mengingkari hal tersebut. Di saat seseorang

berada dalam kondisi marah, maka ucaPannya tidak berlaku, dan ti-
dak dipahami dengan makna yang sebenarnya. Wallahu A'lam.

Perkataannya , {A 6l "Akulah orang yang paling berilmu." Yakni me-

nurut keyakinan Musa Alaihissalam, karena sesungguhnya Khidhir le-

bihberilmu daripadanya sebagaimana yang diielaskan dalam hadits.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, It Ct ',';- P \t ^n;'iitt 6i
' Allah lantas menegurnya larma dia tidak menyandarknn ilmu kepada-Nya.'

Maksudnya, yartg benar adalah hendaknya ia mengatakan, "Allahu

A'lam 6llah Mahatahu).' Sebab, tidak ada yang mengetahui makhluk-

makhluk Atlah selain Dia sendiri. Firman Allah Ta'ala,

tt7
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';Jy4;;Allra6
"...Dan tidak ada yang mengetahui bala tmtara Tuhanmu kecuali Dia sen-

diri..." (QS. Al-Muddatsir).

Para ulama berdalil dengan pertanyaan Musa kepada Allah
Ta'ala tentang jalan untuk menemui khidhir sebagai perintah untuk
dianjurkannya mencari ilmu dan perintah untuk giat dalam mencari
ilmu. Begitu pula disunnahkan juga bagi sEorang yang alim meski-
pun dalam kapasitas ilmunya mempunyai kedudukan yang tinggi,
untuk belajar dari orang yang lebih alim darinya dan berusaha untuk
mendapatkannya.

Di dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran berharga, antara
lain:

o Keutamaan mencari ilmu.
. Berkenaan dengan menyiapkan bekal berupa ikan dan lainnya

menunjukkan bolehnya berbekal pada saat melakukan perjalanan.

. Adab atau etika baik seorang murid terhadap guru, menghormati
syaikh, tidak menentang mereka, menafsirkan apa yang tidak bisa

difahami secara zahir dari perbuatan, tingkah laku dan perkataan
mereka, menepati janji-janji mereka, dan minta maaf ketika me-
nyelisihi janji mereka.

o Keterangan tentang adanya karamah (keramat) para wali bagi
orang yang mengatakanbahwa Khidhir adalah wali Allah.

. Bolehnya meminta makanan pada saat dibutuhkan.

. Boletrnya menyewa kapal atau perahu.

. Boleh menaiki perahu, hewan tunggangan, menempati rumah,
memakai pakaian dan yang lainnya tanpa membayar atas perse-

tujuan pemiliknya. Berdasarkan perkataannya, "Mereka telah mem-

bawa kita dangan cuma- cum*."

A1-Qadhi mengatakan, "Para ulama berbeda pendapat tentang
perkataan Musa Alaihissalam,'Sungguh, mgkau telah berbuat sesuatu ke-

salahan yang besar' dan perkata anya, 'Sungguh, englau telah melaktkan se-

suatu y ang sangat munglur.' Manakah perkataannya yang menerangkan
dosa yang lebih besar di mana dia menganggap Khidir telah mela-
kukannya. Ada yang mengatakan,' Sungguh, englau telah berbuat sesuatu

kesalahan yang besar.' Sebab Musa mengatakannya berkenaan dengan
perbuatan Khidir yang melubangi perahu, di mana menurut kebiasa-
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an, semua orang yang berada di perahu ifu akan tenggelam bersama

harta benda yang mereka miliki. Perbuatan itu lebih lebih besar dosa-

nya daripada membunuh seorang anak muda. Ada yang mengatakary

bahwa yang lebih besar adalah yang ditunjukkan oleh perkataannya,
"Sungguh, englau telah melalstlun sesuatu yang sangat munglur." Karena

Musa mengatakannya ketika Khidir membunuh seorang anak muda,

dan anak itu benar-benar mati. Adapun kemungkinan orang-orang

yang perahunya dilubangi oleh Khidir itu meninggal dunia hanyalah

berdasarkan kepada dugaan belaka, sebab bisa jadi mereka selamat.

Tidak ada yang dapat dipastikan selain bahwa Khidir telah melubangi

kapal itu. Wallahu A'lam.

Firman Allah Ta'ala dalam hadits,

,+ pil'r i-:Ht i,;,r.,*V qt3+ i,i
"Salah seorang hamba-Kt yang tnenetaP di tempat pertanuan dua lautan

adnlah lebih berilmu ilaripaila l(amu."

Qatadah mengatakan, "Maksudnya adalah pertemuan antara dua

lautan: Persia dan Romawi yang berdekatan dengan negeri timur." Ats-
Tsa'labi meriwayatkan dari Ubuy bin Ka'ab bahwa laut yang dimak-
sud berada di benua Afrika.

Firman Allah Ta'ala dalam hadits,

p *o'i;lt'"ti| # ftGcts&*r
"Bawalalt seelar ikan ilalam sebuah keranjang. Di mana saja kamu lcehilangan

ilan tersebut, maka di situlah iliaberada."

Kata ofl artinya j1". y*g asin seperti yang ditegaskan pada

riwayat kedua. Kata ,[iill artinya keranjang. Sinonimnya adalah aiiit

dan JJlr. Hal ini telah dijelaskan berulangkali. Kvla J;X artinya engkau

kehilangan. Dalam kalimat bahasa arab dikatakan, itn aan iftir ldia
kehilangan). Kata fi sinonimny u lSUi, (di sana).

sabda Nabi shailaltahu Alaihi wa sallam, t; il gi ii iti k it$t
"Kemudinn Musa pun beranglat bersama pembantunya bernama Yusya- bin

Nun." Hadits ini merupakan bantahan terhadap sebagian ulama tafsir
yang beranggapan bahwa yang pergi bersama Musa adalah budak-
nya. Begitupula bantahan bagi perkataan lain yang tidak ada dasar-
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nya. Para ulama mengatakan, bahwa dia adalah yusya'bin Nun bin
Ifratsim bin Yusuf Alaihissalam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ,ts ,,;St qV Xb lnt .X:|,
gtbt ,y oG "Kemudian Allah menahan arus air yang dilalui ilun tersebut,

sehingga menjadi seperti sebuah lengkrmgan."

Kata ,rtljt artinya lengkungan pada rumah atau bangunan. Mak-
sudnya adalah celah yang terdapat di antara atap dan langit-langit ru-
mah. Bentuk jamak dari kata OdtraaaUn oGb aarr, Ot],i\.

sabda Nabi shallattahu Ataihi wa sallam, u$t ryy" ry di;6
'Merela meneruskan sisa perjalanan pada siang din marim hari." para

ulama membaca kata $Dj dengan walailatihima dan walailatahuma
(dan malam hari). Kata e-23j1 artinya letih. Para ulama mengatakan
bahwa ketika ifu Musa merasa letih dan lapar, sehingga ia meminta
makanan kepada pembantunya. Maka pembantunya baru teringat
bahwa dia belum memberitahukan perihal ikan yang dia bawa kepa-
da Musa Alaihissalam. oleh karena itu, Nabi shaltailahu Alaihiwa sallam
bersabda, "Musa Alaihissalam tidak akan merasa letih sebelum dia sampai iti
tempat yang telah diperintahkan."

Perkataannya, t!*.L Ft e 'iV t;iti ,,Dan (ikan) itu mengambil
jalannya lce laut dengan cara yang aneh sekali."

Berkenaan dengan kata l*i, "Aneh", ada yqpg berpendapat bahwa
itu adalah perkataan Yusya'. Pendapat lain mengatakan bahwa itu
adalah ucapan Musa Alaihissalam. Penjelasannya, Musa berkata, "sung-
guh aku sangat heran terhadap hal ini." Ada yang berpendapat, kata
itu merupakan firman Allah Ta'ala. Penjelasannya, ,,Dan Musa mene-
lusuri jalan ikan itu ke laut dengan cara yang aneh sekali.,,

Perkataanny u, I g 6 q5 "Itulah tempat yang kita cari.,, Maksud.-
nya, tempat yang kfta cari adalah tempat ikan itu terlepas dari kita.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

iitt6;tt*7t*p)e;6ii
i>r:Jr o;4L

" Musa tiba-tiba melihat seorang lelaki yang berselimut ilengan ,ruuil, pot oior.
Lalu Musa Alaihissalam mengucaplun salam kepadanya. Khidhir bertanya ke-
padanya, "Bagaimana ada salam di negerimu?"

d"

Lil



Kitnb Keutamaan Deberapa Derkara

Maksudnya, bagaimana engkau mengetahui cara mengucapkan
salam di negeri yang penduduknya tidak mengenal salam sama sekali.

Para ulama berpendapat, kata J artinya di mana, kapan, dimanapun,
dan bagaimana.

Sabda Nabi Shallattahu Alaihi wa Sallam, )i f, vl'jblt "Mereka

lalu metttbawa keduanya tanpa bayaran." Kata Ji sama dengan )tj yaint
pemberian atau bayaran.

Perkataanny u, tlii op "tJntuk menenggelamlun penumpangnya."
Dalam Qira'ah Sab'ah (tuiuh cara membaca AlQur'an) kalimat ini di-
b aca Lituhgriq a Ahlaha dan Liy ahgr aqa Ahlulw.

Perkataannya,r& # A* J:i i frqt) * ,ilif "Mengapa eng-
knu bunuh jiwa yang bersih, bulun laiena din membunuh orang lain? Sung-
guh, engkau telah melakukan sesuatu yang sangat munglur."

Dalam Qira'ah Sab'ah (tuiuh cara membaca AlQuran) terdapat

bacaan 'zltt; d,an€.).Paruulama mengatakan bahwa maknanya adalah
yang suci dari dosa. Perkataannya, "Bulcafl luretu ilia membunuh orang
lain.'Maksudnya Nabi Khidir melakukannya bukan untuk menegak-

kan hukum qisash terhadap anak itu. Kata rfj "sangnt munglar." bisa
dibaca dengan Nukran dan Nukuraz. Namun yang lebih banyak digu-
nakan adalah bacaan pertama.

Para ulama mengatakan, di dalam hadits tersebut dinyatakan, "Ter-
nyata ada seorang anak remaja bermain dengan beberapa temannya. Kidhir
meruegang kepala anak itu lalu memenggalnya sehingga terbunuhlah ia." Dari
hadits ini dapat dipahami bahwa anak yang dibunuh oleh Khidir itu
masih kecil. Itulah makna asal dari kata gitiitdalam bahasa arab. Inilah
pendapat mayoritas ulama. Sekelompok ulama mengatakan bahwa
anak itu sudah baligh dan melakukan kerusakan di muka bumi. Mere-
ka mengemukakan dua dalil, yaitu:

Pertama, perkataannya, "Mengapa engknu bunuh jiwa yang bersih,
bulun lcarena dia membunuh orang lain?" hal ini menunjukkan bahwa hu-
kun qishas diterapkan kepadanya, sementara anak kecil yang belum
baligh tidak di-qishash.

Kedua, perkataannya, "Dan adapun anaklcecil itu adalah orang lafir.,,
Menurut bacaan Ibnu Abbas yang disebutkan di akhir hadits.

Berkenaan dengan dalil yang pertama dapat kita bantah dengan
dua poin; pertama, Nabi Musa memperingatkan bahwa Khidir telah

t2t
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membunuh dengan cara yang tidak dibenarkan. Kedua, ada kemungki-
nan di dalam syariat Nabi di zamattitu qishnsh diberlakukan bagi anak

yang belum baligh, sebagaimana dalam syariat agama kita anak kecil
didenda jika merusak barang kepunyaan orang lain. Adapun berkena-
an dengan dali kedua juga dapat kita bantah dengan dua poin; perta-
ma, bacaan Ibnu Abbas tersebut tidak dapat dijadikan alasan utama
karena tidak diperkuat oleh riwayat lain yang lebih kuat. Kedua, jika
memang bacaan Ibnu Abbas itu dapat dijadikan dalil, maka yang di-
maksud adalah keadaan anak kecil itu jika dewasa kelak. Hal ini se-

perti yang dijelaskan dalam riwayat kedua.

Perkataanny u,t'rl Un U dE i3 "sesungguhnya engknu sudah cukrtp
(bersabar) menerima alasan dariku." Dalam hal ini terdapat tiga cara

membaca kata ;lii (dariku), yaitu l,adunni, lailuni, dan Lailni. Mak-
sudnya, sungguh engkau sudah cukup bersabar menerima alasan da-
riku sehingga engkau bisa berpisah denganku.

Firman Allah Ta'ala dalam hadits, Yi Jfi ul tsy p "Hingga ketika

keduanya sampai kepada penduduk suatu negui." Ibnu Abbas mengata-

kary "Negeri yang dimaksud adalah Antiokhia." Ibnu Sirin berkata,
"Maksudnya adalah Ailah, yang merupakan bagian bumi terjauh dari
langit."

Firman Allah Ta'aladalam hadits, ./*- :ri L-; t:ri W, t*i "kemu-

dian keduanya mendapatlan dinding rumah yang hampir roboh (di negeri

itu)." 'i

Kalimat ini merupakan bentuk majas, yain ,& lti i-; ljlt secara

harfiah diartikan "Dinding rumah yang ingin roboh." karena tidak
mungkin dinding itu mempunyai keinginan untuk roboh. ]adi artinya
adalatu dinding rumah itu hampir roboh. Ulama ushul fikih berdalil
dengan firman Allah itu bahwa di dalam Al-Qur'an terdapat majas.

Banyak kalimat lain yang serupa dengannya. Wahab bin Munabbih me-
ngatakary "Ti.gS dinding rumah itu 100 hasta." .

Perkataannya,tr*i * 34 q i "lika engkau mau, niscaya engknu

dapat meminta imbalan untuk itu." Dalam Qira'ah Sab'ah (tujuh cara mem-

baca Al-Quran) terdapat dua cara membaca yaitu liA dan ..1iii).
Maksudnya, niscaya engkau meminta imbalan dari pekerjaarunu un-
fuk keperluan makanmu.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,
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,;"Lsr'; iit -*.tt e.fr F z*^nt +f ,C & 6'rri.ei;v,
,ri;Ar $; fr Y ;:" \l Jv" o' .r; q A+') ;, ;ai v

-Atrt
"Tak lama lcemudian ada seekor burung yang terbang lalu hinggap pada

tepi perahu itu dan mernatuk air laut. Khidhir lalu berkata kepadanya, "Se-

sungguhnya ilmuht dan ilmumu jika dibandingknn dntgan ilmu Allah adalah

seperti patukan seekor burung pipit tersebut pada laut itu."

Kata ki tidaklah diartikan dengan "kurang" karena tidak mung-
kin ilmu A1lah berkurang. Jika ilmu Musa dan I(hidir dibandingkan
dengan ilmu Allah Ta'ala maka ilmu mereka berdua sangat sedikit.
Dalam hadits yang diriwayatkan Al-Bukhari dinyatakan,

yqr rri;Ar fu Ei u 
"tti' & =* Gaae) U* Y

"Tidaklah ilmuku dan ilmumu jila dibandingkan dengan ilmu Allah kecuali
seperti air yang diambil seelcor burung pipit itu dengan paruhnya."

Kata p di sini maksudnya adalah fjJr (yang diketahui). Ini
merupakan bentuk pemakaian mashdar (kata kerja yang tidak terikat

dengan waktu tertentu) dengan maksud objek. Contoh, otUi:^lr y? Ct
artinya meskipun dipukul oleh raja. Al-Qadhi mengatakan, "Sebagian
ulama yang merasa rumit untuk memahami hadits ini berpendapat

bahwa kata l! (secara bahasa artinya kecuali) maksudnya adatah Yj
(dan tidak pula). Penjelasannya, dan tidaklah ilmuku dan ilmumu
mengurangi ilmu Allah, dan tidak pula seperti patukan seekor burung
pipit ini, sebab ilmu Allah tidak akan berkurang sama sekali." Al-
Qadhi melanjutkary "Pemaksaan dalam bahasa arab seperti ini tidak
diperlukan, karena yang benar adalah seperti yang telah kita jelaskan
di atas." Wallahu A'lam.

Perkataanny u, 3i 4.t< 'Nauf telah berilusta." Hal ini dipahami
berdasarkan pendapat para sahabat kami, bahwa berdusta adalah
mengabarkan sesuatu yang tidak sesuai dengan kenyataannya, baik
disengaja maupun tidak. Pendapat tersebut berbeda dengan apa yang
dipahami oleh kelompok Mu'tazilah. Permasalahan seperti ini telah
dibahas di dalam Ktab lman.

t23



tz4 ffi,m
Sabda Nabi Shatlaltahu Alaihi wa Sallam;Y # eii-ilt e 6r ,F

"sampai keduanya mencapai sebuah batu larang beiar, raru dia tidak dapat
melihat ilan tersebut. "

Di dalam kitab induk terdapat tiga bacaan yaitu 6$ (ra'amiya),

6:,i 1ra'ummiya), dan *iji (Faghummiya), y*g artinya berdekatan yaitu
tidak dapat melihat.

sabda Nabi shallaltahu Alaihi uta sallam, :Ft ,y " seperti sebuah leng-,.
kungan." Kata 6!(Jtboleh dibaca Al-Kuwpah dan At-Kawarah. Sinonim-
nya adalah kata Or,iJt seperti yang tercantum dalam riwayat yang per-
tama.

Perkataanny u, tiit t'r>e rF *J, U'r, -U,, y ang b er selimut dengan
sebuah paknian sambil berbaring dmgan posisi tubuh yang lurus." Maksud-
nya, tidak miring ke salah satu sisi tubuhnya. Kata 6j<)6 (tengah) di-
baca dengan tiga cara, Hulawah, Halawah, danHilawaft. Bacaan yang le-
bih fasih adalah Hulawah. Ulama yang meriwayatkan bacaan Hilawah

adalahpenulis l<tabNihayahAl-Ghnrib. Kata ini juga dibaca c)>V ,1)1d,
danrt'1li .

Perkataannya, J* ;V Y \,# "Apa yang menyebabkanmu ilatang ke-

mari?" Al-Qadhi mengatakan, "Kami meriwayatkan kata iuTi dari
sebagian perawi dengan tanpa tanwin, sementara dari sebagian yang
lainber-tanwin. Cara membaca yang kedua lebih kuat. penjelasannya,

"Perkara besar apakah yang membuatmu datang kemari?.,,

Sabda Nabi Shnllallahu Alaihiwa Sallam,W; #t,,Ktiilir memegang
perahu itu (untuk melubanginya)" Para ulama berargumentasi dengan
hadits ini bahwa dianjurkan bagi seseorang untuk melihat kemaslaha-
tan ketika ada beberapa hal yang saling bertentangan. ]ika ada dua hal
yang mengandung mudharat, maka mudharat yang lebih besar harus
dihilangkan dengan melakukan mudharat yang lebih kecil, seperti
melubangi perahu agar tidak dirampas bajak laut lengkap dengan isi-
nya.

Sabda Nabi Shattaltahu Alaihi wa Sailam, itsi,{iyr q:v. efi 4 ArtS
"Lalu Ktidhir mendekati salah satu di antara merelu dengan cepat dai tang-
sung manfuunuhnya."

Kata grtj juga dibaca dengan (s;ti. ]ika dibaca is;r.i (permulaan),
maka maksudnya, Khidir berjalan dengan cepat menuju anak itu un-
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tuk membunuhnya tanpa berpikir panjang. jika dibacu q)5., maka
maksudnya, sejak pertama kali melihat anak itu, Khidir sudah berniat

unfuk membunuhnya. Al-Qadhi berpendapat, "Kata orJt dibu.u pur,-
jang dan pendek."

Perkataannya, "Rasulullah Shallallahu Alaihi uta Sallam bersabda, "Se-

andainya Musa bersabar tentu dia akan melihat sesuatu yang membuatnya
takjub." Ubay mengatakan,' Ketika N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam menye-
butknn sesuatu yang berkenaan dengan salah seorang Nabi, maknbeliau akan

memulai dengan dirinya sendiri, di mana beliau bersabda, "Setnogl Allah me-

linpahlan rahmatnya kepada kita dan kepada saudaraku ini. semoga Allah
melimp ahkan r ahm atny a kep a da kit a. "

Para sahabat kami mengatakart pada hadits ini terdapat anjuran
agar seseorang memulai berdoa dengan menyebutkan diri sendiri se-
belum menyebutkan ortng hin. Begitu pula dengan hal-hal yang ber-
hubungan dengan perkara akhirat di mana hendaknya mendahulukan
diri sendiri daripada orang lain. Adapun berkaitan dengan urusan du-
niawi maka etika yang harus dimiliki seseorang adalah mendahulu-
kan orang lain atas dirinya. Para ulama berbeda pendapat tentang
penulisan nama pada surat. Pendapat yang benar menurut sebagian
besar kaum shalafush-shalih dengan merujuk kepada hadits shahih,
adalah mendahulukan nama sendiri sebelum nama orang yang dituju,
dengan menuliskan, "Dari Fulan unfuk Fulan." Di antara hadits yang
menjelaskan hal itu adalah surat Nabi shallallahu Alaihi wa sallamyang
mencanfumkart, "DAri Muhammad, hnmba Allah dan Rasul-Nya untuk He-
raklius, Raja Romawi." Sekelompok ulama berpendapat bahwa yang di-
dahulukan adalah nama orang yang dituju dengan menuliskary ,,Iln-

tuk Fulan dari Fulan." Kecuali jika seorang pemimpin mengirim surat
kepada bawahannya, fuan menyurati budaknya, atau bapak menyura-
ti anaknya, dan lain sebagainya.

Sabda Nabi Shallattani ehitti wa Sallam, Lvl yV ,t li:;i 'iK',
"Numun din terlanjur maluk poda sahabatnya (fuidhiri.i;

Kata i:'us artinya malu karena berulangkali melanggar perintah.
Ada yang mengatakan bahwa artinya adalah cercaan. Namun penda-
pat pertama lebih populer.

Perkataannya,tl? * ey- e!; pgt $il "Adapun anakmuita itu maka
semenjak lahir sudah ditakdirkan sebagai orang knfir."

t25
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Al-Qadhi mengatakan, "Dalam hadits ini terdapat dalil yang jelas

dan kuat bagi Ahlussunnah wal Jama'ah berkenaan dengan madz-

hab mereka tentang perbuatan Allah yang mengunci, menutup, dan

menyumbat hati orang-orang kafir dan sesat. Begitu pula dengan

perbuatan lain yang dimiliki Allah Ta'ala. Menurut mereka, maksud-

nya adalah bahwa Altah menciptakan hal yang berlawanan dengan

keimanan dan petunjuk di dalam hati mereka. Ini merupakan penda-

pat Ahlussunnah wal ]ama'ah bahwa seorang hamba tidak memPu-

nyai kemampuan untuk menentukan nasibnya kecuali yang dikehen-

daki Allah baginya, yang mana Allah memudahkan dan menciptakan

kemampuan itu untuk^ya. Hal ini berbeda dengan pendapat kaum

Mu'tazilah dan Qadariyah yang mengatakan, bahwa seorang hamba

dapat berbuat atas kemauan dirinya sendiri dan mempunyai kemam-

puan untuk menunjuki atau menyesatkan dirinya, mendatangkan ke-

baikan atau keburukan, serta menentukan keimanan dan kekafiran

pada dirinya tanpa dikehendaki oleh Allah. Mereka juga mengatakan

bahwa semua perbuatan Allah Ta'ala yang disebutkan di atas pada

hakikatnya disandarkan oleh Allah kepada orang-orang kafir dan sesat

tersebut dan membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka sen-

diri. Sekelompok ulama menyatakan, "Maksudnya, Allah menciptakan

tanda-tanda kesesatan di dalam hati orang-orang kafir itu." Pendapat

yangbenar dan tidak ada keraguanpadanya adalahbahwa Allah Ta'ala

menciptakan kebaikan dan keburukan sesuai dengan kehendak-Nya,

Dia tidak ditanya tentang aPa yartg dikerjakqrl-Nyr, tetapi manusia-

lah yang akan ditanya. Dalam sebuah hadits qudsi Allah Ta'ala berfir-

man tentang keturunan Adam, "Mereka itu penduduk syurga, dan aku

tidak peduli. Merekn itu penduduk neraka, ilan aku tidak peduli." Orang-

orang yang telah ditakdirkan sebagai penduduk neraka, hati mereka

dikunci oleh Allah, kemudian Dia menutup dan menyumbatnya. Dia

menjadikan di hadapan dan di belakang mereka sekat dan dinding. Dia

menutup mata mereka sehingga mereka tidak dapatmelihatkebenaran.
Allah menjadikan telinga mereka tersumbat dan menjadikan penyakit

di dalam hati mereka. Kemudian berlakulah ketentuan dan ketetapan

Allahbagi mereka. Tidak ada yang dapat menghalangi ketetapan-Nya.

Tidak ada pula yang dapat menolak perintah dan ketentuan-Nya. Se-

moga Allah memberikan hidayah-Nya kepada kita semua."

Hadits ini juga dijadikan dalil oleh orang yang berpendapat bahwa

anak-anak orang kafir akan berada di dalam neraka. Permasalahan ini
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telah dijelaskan sebelumnya bahwa di kalangan ulama terdapat tiga
pendapat, yaitu:

Pertama, mereka berada di dalam syurga. Inilah pendapat yang
lebih tepat.

Kedua, mereka berada di dalam neraka.

Ketiga, tidak membicarakan kedudukan mereka, sehingga tidak
boleh menentukan tempat kembali mereka di akhirat kelak.

Sebelumnya juga telah disebutkan dalil dari ketiga pendapat ter-
sebut. Para ulama yarrg berpendapat bahwa anak-anak orang kafir
berada di syurga mengomentari hadits di atas dengan mengatakan,
"Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui bahwa jika anak itu dewasa
akan menjadi kafir."

Perkataannya, "Sementara kedua orangfuanya sangat menyaya-
nginya. Sekiranya dia tesar nanti dikhawatirkan dia akan memaksa
kedua orangtuanya kepada kesesatan dan kekafiran."

Hadits ini merupakan salah satu dalil dari pendapat yang benar
bahwa Allah Maha Mengetahui apa yang telah terjadi dan akan terjadi,
jika sesuatu itu akan terjadi maka kejadiannya akan seperti ini. Allah
Ta'ala berfirman,

@r:.Wg66W5,
" ...Seandainya mereka dikembalilcnn lce dunia, tentu mereka akan mengulang
kembali apayang telah dilarang mengerjakannya..." (QS. Al-An'aam: 28).

Firman Allah Ta'ala,

6{-6it{il;
ry. 4, t9"
uv-?e

"Dan sekiranya Knmi turunknn kepadamu (Muhammad) tulisan di atas ker-
tas,lalu merekn dapat memegangnya dmgan tangan merela sendiri, niscaya

orang-orang knfir itu alan berkata, "lni tidak lain hanyalah sihir yang nyat*."
(QS. Al-An'aam:7).

Firman Allah Ta'ala,

{l'ir it- r;}{'u$ Jri A$t#,4C}- c

Orr-Irc **;L::$;9., tii:;3q, rG,$
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"Dan sekiranya rasul itu Kami jadikan (dari) malaikat, pastilah Kami jadikan

dia (berwuiud) laki-laki, dan (dengan demikian) pasti Knmi aknn menjadikan

mereka tetap ragu sebagaimana kini merela ragu." (QS. Al-An'aam: 9).

Dan masihbanyak ayat lain yang senada dengannya.

Firman Allah Tt'ala,

G3;j7',f:iiW$4)3-S-6"'fr
"Kemudian lumi menghenilaki, sekiranya Tuhnn mereka menggantinya ile-

ngan (seorang anak lain) yang lebih baik lesuciannya daripada (anak) itu dan

lebih sayang (kepada ibubapaknya)." (QS. Al-Kahfi: 81).

Menurut sebuah pendapat, kata ;r-flr (yang di dalam ayat artinya
'suci') maksudnya adalah Islam. Ada yang berpendapat, maksudnya

adalah shalih. Sementara kata 
''-1t 

ada yang mengartikannya berbuat
baik dan berbakti kepada kedua orang tua. Ada pula yang mengarti-
kary kedua orangtuanya menyayangi anak itu. Pendapat lain mengata-

kary maksudnya adalah bahwa Allah mengganti anak itu dengan anak
perempuan yang shalih. Ada yang berpendapat, Allah menggantinya
dengan anak laki-laki yang lain. Pendapat ini disebutkan oleh Al-Qa-
dhi.

Perkataanny a, ui A. ,;$ j art* fi "Boh*o dia (lbnu Abbas) itan

Al-Hur bin Qais." Df dahm kisah ini terdapat beberapa kaidah-kaidah
syariat, kaidah umum dan khusus, etika islami, dan pelajaran berharga
yang sebagian besarnya telah disebutkan pada bab-bab sebelumnya. Di
antara pelajaran yang dapat dipetik dari hadits ini adalah:

1. Seorang ulama atau pemuka masyarakat boleh dibantu oleh orang
lain dengan menyediakan kebutuhannya. Perbuatan seperti ini bu-
kanlah sebagai upah bagi seorang ulama yang telah mengajarkan
ilmu dan etika, namun merupakan cara unfuk menunjukkan ke-

murahan hati dan pergaulan yang baik kepada para ulama. Dalil-
nya adalah hadits di atas yang menerangkan pembantu Musa

yang membawa makanan dan penumpang perahu yang bersedia

membawa Musa dan Khidir bersama mereka tanpa bayaran, kare-
na mereka mengetahui keshalihan pribadi Khidir.

2. Anjuran untuk bersikap rendah hati terhadap ilmu yang dimili-
ki dan hal lainnya. Seseorang tidak boleh mengatakan bahwa dia
adalah orang yang paling berilmu. Apabila ada yang bertanya,
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"Siapakah orang yang paling berilmu?", hendaknya dia menja-
wab,"Allahu A'lam (Hanya Allah yang Maha Mengetahui),,

3. Penjelasan tentang salah satu pokok ajaran Is1am yang agung,yak-
ni wajib menerima semua yang telah ditetapkan oleh syariat mes-
kipun sebagiannya tidak masuk akal dan tidak dipahami oleh ba-
nyak orang. Begitu juga dengan suatu hal yang tidak dipahami sa-
ma sekali oleh semua manusia seperti masalah takdir, maka wajib
bagi kita untuk menerimanya. Dalilnya adalah Khidir yang mem-
bunuh anak kecil dan melubangi perahu. secara zha}d,r, kedua
perbuatan itu adalah perbuatan mungkar namun pada saat yang
bersamaan juga merupakan perbuatan yang benar menurut sya-
riat ketika itu, tetapi manusia tidak mengetahuinya. Jika Allah Ta-
'ala mewahyukan kepada seorang Nabi untuk memberitahukan-
nya kepada manusia, maka barulah mereka mengetahuinya. Oleh
karena ifu, Khidir mengatakan, "Apa yang kuperbuat bukan menurut
kemauanku sendiri." Maksudnya, semua yang kuperbuat berasal da-
ri perintah Allah Ta'ala.

,irt*
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(1) Bab Di antara keutamaan Abu Bakar Ash-Shiddiq
Radhiyallahu Anhu

,f")t* A.9 #iy i #'r7r il'#3 d'8.1t tq

)y l. 'ov fik ttr'}\t iu :6';;i lr .its jv 
6,rt3lr

albt k c: i'1 uv U ,_;:t $k L.G tl.E;u;ck

e e':9:;', * ,s,Pt Ttr;i Jt3'F i6 frk
,'ni *i Jt,F {*i 'oi i }rt Jyt u ,tii }Ar

,:4e ir ,pu, ,t3L Y k tJ u i6 yi e-/.,
61L9. Zuhair bin Harb, Abdu bin Humaid, dan Abdullah bin Abdurahman

Ad-Darimi telah memberitahulun kqadnku, Abdullah berlata, Habban

bin Hilal telah mengabarkan kepada knmi, sedangkan dua perawi lain-
nya mengataknn, Habban bin Hilal telah memberitahulun kepada ka-

mi, Tsabit telah memberitahukan kepada kami, Anas bin Malik telah

memberitahukan kepada knmi, bahwa Abu Bakar telah memberitahuknn

kepadanya seraya berknta, "Aku melihat knki orang-orang musyrik di
atas kepala kami tatkala lumi berada dalam gua. Maka aku berkata,

'Wahai Rasulullah, knlau saja salah seorang dari mereka melihat lce kedua

lakinya sendiri, niscaya dia akan melihat kita yang berada di bawahnya.

Mala beliau bersabda, "Wahai Abu Baknr, apa dugaanmu yang bakal

terjadi pada dua orang di mana yang lcetiganya adalah Allah."

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

132
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Al-Bukhari dalam Kitab Manaqib Al-Anshar, Bab Hijrah An-Nabi
Shallallahu Alaihi uta Sallam wa Ash-Habihi Ila Al-Madinah (nomor
3922), Ktab At-Tafsir Bab Tsani ltsnaini ldz Humafi Al-Ghar ldzyaqulu
Li Shahibihi lnTahzan Innallaha Ma'ana (nomor 3096)

At-Tirmidzi dalam Ktab Tafsir Al-Qur'an, Bab wa Min Surah At-
Taubah (nomor 3096),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6583)

sk bu $k n6 n ,F. i,. #;; gr 3t $k .1,t y .

Ji,, I'iy;j :;Fi, ** *tte,io"qv
ri ":ur 

i'F "t iut plt e .?E tq * it 'v ll
* i * t+ Y ')t-lt i+ v ,y.: q'.'tr^,;') i?'t- i1

,V yt JF': 'ogi i6 c.Wii tntiu. !)tx-i jui ,33
J'y"') iW yrdtl ,sJ ;i (tGi ,*!1 'y Ui llr'A,

iJ #i16 G[p r.at Uii,t*iiv'at * *t
i";i,#!'r+ * 6a^fri ry tq * ii f

* -; iP\ta'; r,,,')t,rffiv p>uyi

6120. Abdullah bin la'far bin Yaltya bin Kmlid telah memberitahukan
kEada kami, Ma'an telah memberitahukan kepada kami, Malik tetah

memberitahuknn kepada knmi dari Abu An-Nadhr, dari llbaid bin
Hunain dari Abu Said, bahwa Rasulullah Shnllallahu Alaihi usa Sallam
pada satuhariberada di atas mimbar lalubeliaubersabda, "Ada seorang
hamba yang diberikan pilihan oleh Allah antara diberilan kemewahan
dunia oleh-Nya atau memberi pahala yang ada di sisi-Nya. Ternyata
hamba itu memilih pahala yang ada di sisi-Nya." Setelah itu Abu Bakar
tampak menangis dan menangis. Kemudian dia berkata, " Kami bersedia

menebus englau dmgan ayah dan ibu kami." Abu Said Al-Kltudri
Rahiyallahau Anhu mengatalan, "Rasulullah-lah hamba yang telah
diberikan pilihan itu. Dan Abu Bakar sendiri yang memberitahukan hal
itu kepada lcamL" Selanjutnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda, "Sesungguhnya orang yang paling setia kepadaku baik dalam
hartanya maupun dalam persahabatannya ailalah Abu Balur. Knlau

133

1.

2.



134
Svarah e.r\@9il

saja aku boleh memilih seorang kekasih, niscaya aku aknn memilih Abu

Baknr sebagaikekasih. Akan tetapi dia adalah saudaraku di dalam lslam.

J angantnh ada sebuah pintu kecil pun pada mesjid ini kecuali pintu milik

AbuBalur.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari dalam Kitab Ash-Shalah, Bab Al-Khaul'hahWa Al-Mamar

Ei Al-Masjid (nomor 466), Ktab Manaqib Al-Anshar, Bab Hiirah An-

Nabi shallallahu Alaihi wa sallam wa Ash-habihi lla Al-Madinah (nomor

3e04)

At-Tirmidzi dalam Kitab Al-Manaqib, Bab 15 (nomor 3660), Tuhfah

Al-Asyraf (nomor 4145\

,tj Ct F i,qv J # $'rt,p U 4 $k .1 t r t

&rijt.1;,rt ,r# 4 rif n,**.a,
b, "1 ;,At p: * A, t yt J'y"t ;# iS

+'Y4*
6121. Sa'id bin Manshur telah metnbqitahulan kepada lami, Eulaih bin

Sulaiman telah memberitahukan kepada kami dari Salim, Abu An-

Nadhar, dari Llbaid bin Hunain dan Busr bin Sa'id, dari Abu Said Al-
Khudri, ia berkata, "Rasulullah menyampailan Htutbah bpoda manu-

sia paila suatu hari." I-alu disebutlun hadits yang sama seperti riwayat

Malik.

. Takhrii hadits

Telah ditaklrrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5120.

1.

2.

uk * :; 3,s-t ti"; &yt lk.i; 3;-t $k .1 tYt

#*A' e C i' "r:; ry io iu,: i. ,yu*,,t:r #
L";j- )-#; ir ;t L:* iu,r?tt\ ,s) U LA
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)qF
t

o/ ),
-P AI

,1 ot
lJ-*:. jsijGfr#'rt * C'q'i!!t 

'a, qG, ,ri 4', \r, f C: L3;ii
atary&v,y:

6122. Muhammad bin Basysyar Al-Abdi telah memberitahulan kepada lami,
Muhammad bin la'far telah memberitahulcnn kepada knmi, dari Syu'-
bah, dari lsmail bin Rnja', ia berkata, "Aku mmdengar Adullah bin
Abi Al-Hudzail memberitahukan hadits ilari Abu Al-Ahwash, ia berka-

tA, "Aku murdmgar Abdullah bin Masud memberitahukan, dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau bersabda, "Knlau saja aku

b oleh mengangkat seor ang kekasih, niscay a aku akan memilih Abu B akar

sebagai kelasih. Akan tetapi dia adalah sauilaraku dan sahnbatku. Dan
Allah Allah Azza Wa lalla telah menjadikan sahabat kalian ini sebagai

kelasih."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9399)

$k \6 pit qy. 
jAri ,,k ilr, pjr j) i^y-t txk .1 r y r

q?<!\ €) Fi*t,s,1 Uf uk * ilk,
ti,* Js i i6'fr #r *'A,,k :;t f yt * U

k q,-ti#.i a1; ki ei ,t
6123. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahu-

kan kepada kami -lafazh dari lbnu Al-Mutsanna- keduanya berkata,
"Muhammad bin la'far telah memberitahukan lumi, Syu'bnh telah

memberitahukan kami, dari Abu lshaq, dari Abu Al-Ahwash, dari Ab-
dullah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahuta beliau bersab-

da, "Knllu saja aku boleh mengangkat seseorang dari umathr menjadi
lcelasih, niscaya aku aknn metnilih Abu Bakar."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi dalam Ktab Al-Manaqib, Bab Abi Bakr
Ash-Shiddiq Radhiyallahu Anhu (nomor 3655), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
9s13)

t

al)l
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Gik ,F")t 3tttk i$ )k. ilt't '?it 5.';ul$k .1 \ y t/,
ukici' *#q,;<!1 j*i*tt,rJ #3w)
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6124. Mulnmmad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysysar telah memberitahu-

lan kepada knmi, keduanya berkata, Abdurrahman telah memberita-

hukan lcepada knmi, Sufyan telah memberitahulun kepadaku, dari Abu

Isluq, dari Abu Al-Ahwash, dari Abdullah. @) Abdu bin Humaid

telah memberitahulun kqada knmi,la'far bin Aun telah mengabarkan

kepada kami, Abu Umais telah mengabarkan kepada kami, ilari lbnu Abi
Mulailah, dari Abdullah, in berlata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Kallu saja aku boleh menganglut seorang menjadi

kelasih, niscaya aku akan memilih lbnu Abi Qalufah (Abu Bakar) se-

bagailcclasih."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 61.23.
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6125. Utsmnn bin Abi Syaibah, Zuhair bin Harb, dan lshaq bin lbrahim telah

memberitahukan krpada lami, lshaq berluta, larir telah mengabarkan

lepada kami, sedang dua perawi yang lain berluta, larir telah membe-

ritahukan kepada knmi, dari Mughirah, dari Washil bin Hayyan dari
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Abdullah bin Abu Al-Hudzail, dari Abu Al-Ahwash, dari Abdullah,
dari Nabi Shallalahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Kalau saja aku
boleh mengangknt seorang dari penduduk bumi menjadi kelasih, nis-
caya aht aknn memilih lbnu Abi Qahafah (Abu Balur) sebagai lcekasih.

Alun tetapi, sahabatknlian ini ailalahkhalilullah (kelasih Allah)'

Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9399)
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6726. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Mu-

awiyah dan Waki' telah memberitahukan kepada lumi, (H) lshaq bin
Ibrahim telah memberitahukan kepada lami, larir telah mengabarkan
l<epada knmi. (H) lbnu Abi Umar telah memberitahuknn kepada knmi,
Sufyan telah memberitahukan kepada kami, semuanya berasal dari Al-
A'masy. (H) Muhammad Ibnu Abdillahbin Numair dan Abu Said Al-
Asyaj telah memberitahalan kepada lami 4an lafozh hadits ini dari mi-
lik merelu berdua- keduanya berlata, 'Waki' telah memberitahuknn lce-

pada knmi, Al- A' masy telah memberitahukan lcep ada knmi, dari Abdullah
bin Munah, dari Abu Al-Ahwash, dari Abdullah, iaberkata, Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, "Ketahuilah sesungguhnya aku
berlepas diri dari semua persahabatan yang menjadiknn seseorang seba-

gai kekasih. Kalau saja aku boleh menunjuk seseorang menjadi kekasih,

niscaya aku akan memilih lbnu Abi Qahafah (Abu Bakar) sebagai keka-

sih. Alan tetapi, sahabat kalian ini adalahkhalilullah (kekasih Allah)."
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o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. At-Tirmidzi dalam Kitab Al-Manaqib, Bab Manaqib Abu Baknr Ash-
Shiddiq Radhiyallahu Anhu (nomor 3655).

2. Ibnu majah di dalam Al-Muqaddimah, Bab Eadha'il Ash-habi Rasuril-
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 93), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
e4e8)
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6127. Yahya bin Yahya telah memberitahulun kepada kami, Ktalid bin Ab-

dullah telah mengabarkan kqada lumi, dari Klulid, dari Abu lJtsman,
Amru bin Al-Ash telah memberitahukan kepadala4 bahwa Rnsuluilah
shallallahu Alaihi wa sallam pernah mengutusnya untuk memimpin
pasulun tentara Dzatussalasil. Aku menemuibeliau danbertanya, "Sia-
pakah orang yang paling engknu cintai?" Beliau menjawab,'Aisyah.,
Aku bertanya, "DAri luum lelaki, siapalah yang paling engkau cintai?
Beliau menjawab, "Ayah Aisyah." Ahtbertanya, "Lalu siapa?" Beliau
menjawab, "UmAr." Setelah itu beliau menyebutlan nama beberapa
orang shahabat yang lain.

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

t. Al-Bukhari dalam Ktab Fadha'il Ash-Shahabah, Bab Qaul An-Nabi
shnllallahu Alaihi wa sallam lau Kuntu Muttakhidzan Kmlilan (no-
mor 3662), Kitab Al-Maghazi, Bab Ghazwah Dzatu As-Salasil, Wa Hiya
Ghazwatu LaWmin wa I udzam (nomor 4358)

2. At-Tirmidzi dalam Ktab Al-Manaqib, Bab Fadhl Aisyah Radhiyallahu
Anha (nomor 3885), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,0298).
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6128. Al-Hasan bin Ot Ot-Uironi telah membertahulan kepadaku, Ja'far bin
Aun telah memberitahulan kepada kami dari Abu Llmais, (H) Abdu bin
Humaid telah memberitahulan kepada kami -lafazh hadits ini milik-
nya- Ja'far bin Aun telah mangabarkan kspada lumi, Abu lJmais telah
mengabarkan kepada lumi, dari lbnu Abi Mulaikah, ia mmgatalun,
"Aku mendengar Aisyah, ia sedang ditanya,'siapaknh orangyang alun
ditunjuk Rasulullah sebagai khalifuh jikn belinu menghendakinya?' ta
menj awab,' Abu Baknr.' Aisyah kembali ditanya,' Kemudian siapa lagi?'
Aisyah menjawab, 'Umar.' Aisyah kembali ditanya,'Kemudian siapa

lagi?' la berknta, 'Abu Ubaidah bin Al-Harraj.' Kemudian berakhirlah
perlutaan Aisyah sampai di sini.

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,6253)
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6r2e. Abbad bin Musa tetah memb-,,,*ni:trn: bin sa,ad
telah memberitahukan lepada kami, Ayahku telah mengabarlun bpa-
daku, dari Muhammad bin lubair bin Muth'im, dari ayahnya, bahwa
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seorang wanita pernah meminta sesuatu kepada Rnsulullah Shallaltahu
Alaihi wa sallam kemudian beliau menyuruh wanita itu supaya kem-
bali lagi kepada beliau di lain waktu. Lalu wanita itu bertanya, "wahai
Rasulullah, bagaimana menurut engkau rulau aht nanti datang dan
tidak menjumpaimu. -Ayahku (lubair) berkata, ,Tampaknya wanita itu
bermalcsud jika Rasulullah shallaltahu Alaihi wa sallam meninggal.-
Beliau bersabda, "lilu engknu nanti tiilak menemuiku, maka temuilah
Abu Baknr."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari dalam Ktab Al-Ahkam, Bab Al-Istilihraf (nomor 7220),
Ktab Fadha'il Ash-shahabah, Bab Qaul An-Nabi shnilallahu Alaihi wa
sallam lau Kuntu Muttakhidzan Khalilan (nomor 36s9), Kitab Al-I'ti-
sham bi Al-Ktab wa As-sunnah, Bab Al-Ahkam Allati ru'raf Bi Ad-
Dala'il (nomor 7360)

At-Tirmidzi dalam Kitab Al-Manaqib, Bab 17 (nomor 96Z6), Tuhfah
Al-Asyraf (nomor 3196)
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6130. Hajjaj bin Asy-sya'ir telah memberitahukannya kepadaku, ya'qub bin

Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Ayahku (Ibrahim) telah
memberitahuknn kepada kami, dari ayahnya (Sa,ad), Muhammail bin
lubair bin Muth'im telah mengabarlun kepadaku, bahwa ayahnya -lu-
bair bin Muth'im telah mengabarkan kepadanya, bahwa seorang wanita
datang kepada Rasululah lalu menyampailan sesuatu r<epada beliau,
mala beliau menyuruh wanita untuk melakukan sesuatu. lnlu disebut-
kan sepertihadits riwayat Abbadbin Musa.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrijsebelumnya seperti hadits (nomor 6129)
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613'1,. Ubaidullah bin Sa'id telah memberitahuknn kepadaku, Yazid bin Harun

telah memberitahulun kepada lami, lbrahim bin Sa'ad telah menga-

barkan kepada knmi, Shalih bin Kaisan telah memberitahukan kepada

kami, dari Az-Zuhri, dariUrwah, dari Aisyah, iaberlata, "sewaktu Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sakit, beliau berkata kepailaku,

"Tolong panggilkan ayahmu, Abu Bakar dan saudara lelakimu sehing-

ga aku dapat menulis surat wasiat. Sesungguhnya aku merasaldtawatir
jikakelak ada orangyang ambisius mengatalun,'Aku adalah orang yang

lebih berhak menjadi khalifah sementara Allah dan orang-orang muk-
min tidak meny etujuiny a selain bagi Abu Bakar."

o Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (15500)
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6132. Muhammad bin Abu Umar Al-Makki telah memberitahukan kepada ka-

mi, Marwan bin Muawiyah Al-F azari telah memberitahukan kepadaku,



t42 6*-trffi#
dari Yazid -bin Kaisan- dari Hazim Ar-Asyja'i, dari Abu Hurairah, ia
berkata, Rasulullah shallallahu Alaihi wa sailam bersabda, "siapakah
dari kalian yang berpuasa pada hari ini? " Abu Bakar menjawab, " sAyA,"
Beliau bertanya, "siapakah itari knlian yang tetah mengantar jenazah
p ada hari ini? " Abu B aknr menj aw ab,,, S ay a.,, B eliau b er t any a,,, S iap akah
dari knlian yang telah memberi makan kepada seorang miskin pada hari
ini? " Abu Bakar mutjawab, " Soyr.,, Beliau bertanya, , 

Siapakah ilari ka_
lian yang telah menjenguk orang sakit pada hari ini?" Abu Bakar men-
jawab, "saya." Maka Rasululah shaltalahu Alaihi wa sallam bersabda,
'Tidaklah semua amalan ini terkumpul pada diri seseorang kecuali ilia
akan masuk surga."

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya dalam Ktab Az-zaluh, Bab Man lama,a
Ash-Shadaqahwa A'mal Al-Birr (nomor 2gZL)3
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Antara Sedekah dan Amalan-amalan Kebajikan.dt..
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6L33, Abu Ath-Thahir Ahmad Amru bin Sarh dan Harmalah bin Yahya te-

lah memberitahuknn kepadaku, keduanya berkata, Ibnu Wahab telah

mengabarkan kEada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari
lbnu Syihab, Sa'id bin Al-Musayyab dan Abu Salamah bin Abdurrah-
man telah memberitahukan kepadaku, bahwa keduanya mendengar Abu
Hur air ah Rndhiy allahu Anhu b erkat a, Rasulullah Shallallahu Alaihi w a

Sallam bersabda, 'Ketika seorang lelaki sedang menuntun seekor sapi

mililcnya yang sedang memikul beban, tiba-tiba sapi tersebut menoleh

kEadanya dan berknta, 'Sesungguhnya aku diciptakan bukan untuk
ini, melainkan untuk membajak tanah pertaninn." l,alu para shahabat

berseru, 'Maha Suci Allah!" karenA merasa terheran-heran dan terke-
jut sambil bertanya-tanya, "Apakah seekor sapi dapat berbicara?" Rn-

sulullah Shallallahu'Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya aku,

Abu Bakar, dan Umar mempercayainya." Selanjutnya Abu Hurairah
Radhiyallahu Anhu mengataknn, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, 'Ketilu seorang penggembala sedang menggembala-

kan kambing-kambingnya, tiba-tiba ada seekor serigala menerlcnm dan
membawa lari salah satu kambingnya. l^alu penggembala tadi menge-
j ar serigala itu ilan berhasil menyelamatkan knmbingnya. Tiba-tiba saj a

serigala menoleh kepadanya dan berkata, 'Sinpakah yang alan melin-
dungi kambing-kambing itu paila hari yang dikuasai oleh binatang buas,

suatu hari yang tidak terdapat seorang penggembala pun selain aku?"
lnlu para shahabat kembali berseru, "sesungguhnya aku, Abu Baknr,

dan Umar memp er cay ainy a. "

. Takhrij hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyrah (13350)
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6134. Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-Laits telah memberitahulun kepadaku,
Ayahku telah memberitahukan kepadaku, dari kakekku, Uqail bin Kha-
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lid telah memberitahukan kEadaku, dari lbnu Syihab, dengan sanad

ini, berkenaan dengan kisah kambing dan serigala, dan tidak disebutkan

kisah sapi.

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Eadha-il Ash-Shahabah, Bab

Manaqib Llmar ibn Al-Ktaththab Abi Hafsh Al-Qurasyi Al-Adawi Radhi-

yallahu Anhu (3690),Tuhfah Al-Asyraf (nomo 13207)
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6L35. Muhammad bin Abbad telah memberitahukan kepada kami, Sufyan bin

lJyainah telah memberitahukan kepada lumL @) Muhammad bin Rafi'

telah memberitahukan lcepadaku, Abu Dawud Al-Hafari telah membe-

ritahulun kepada kami dari sufyan, riwayat keduanya berasal dari Abi

Az-Zinad, dari Al-A'rai, dari Abu Salamah, dari Abu Huraiarah, dari

Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam, semakna danganhadits riwayat Yu-

nus dari Az-Zuhri. Di dalamhndits riwayat lceduanya disebutknn ten-

tang cerita sapi dan knmbing, di dalam haditsnya keduanya disebutknn

sabila Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "sesungguhnya aku, Abu

Bakar, dan Llmar mempercayainya." Paila saat itu merelaberdua tidak

ada di sana."

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Ktab Ahadits Al-Anbiya', Bab 54

(347 1), Tuhfah Al- Asy r af (nomor 1,497 2)
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6736. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberita-
hukannya kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin la'far telah

memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahuknn kepada

kami. (H) Muhammad bin Abbad telah memberitahukan kepada kami,
Sufyan bin Uyainah telah membertahuknn kepada knmi, dari Mis'ar,
kedua riwayatnya berasal ilari Sa'ad bin lbrahim, dari Abu Salamah,

ilnri Abu Hurairah, dariNabi Shallallahu Alaihiwa Sallam.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari dalam 
'Kitab 

Al-Harts wa Al-MuzArA'Ah, Bab lsti'mal
Al-Baqar Lil Hiratsah (nomor 2324), Kitab Ahadits Al-Anbua-, Bab 4
(nomor U71)

At-Tirmidzi dalam Kitab Al-Manaqib, Bab 77 (nomor 3677), Tuhfah
Al - Asy r af (nomor 1, 4951)

r Tafsir hadits: 6119-6136

Imam Abu Abdillah Al-Maziri berkata, "Para ulama berbeda pen-
dapat tentang menyebutkan keutamaan sebagian shahabat atas seba-
gian yang lain. Ada sekelompok yang berpendapat,'Kita tidak boleh
mengutamakan sebagian shahabat atas shahabat yang lain, bahkan kita
harus meninggalkan perbuatan tersebut.' Mayoritas ulama berpendapat
tentang adanya keutamaan sebagian shahabat atas sebagian yang lain.
Akan tetapi mereka berbeda pendapat tentang siapakah yang paling
utama dari mereka. Kelompok Ahlussururah wal ]ama'ah berpendapat
bahwa yang paling utama dari mereka adalah Abu Bakar Ash-Shiddiq.
A1-Khathabiyyah berpendapat bahwa yang paling utama dari mere-
ka adalah Umar bin Khaththab. Ar-Rawandiyyah berpendapat bahwa
yang paling utama adalah Al-Abbas. Sementara kelompoh Syi,ah ber-
pendapat bahwa yang paling utama adalah Ali bin Abi Thalib. Ah-
lussunnah sepakat bahwa yang paling utama dari mereka adalah Abu
Bakar Ash-shiddiq, kemudian umar bin Khaththab. Mayoritas ulama
Ahlussunnah berpendapat, shahabat yang paling utama setelah me-
reka berdua adalah utsman bin Affan, kemudian Ali bin Abi rhalib.
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Sebagian kelompok Ahlussunnah dari penduduk Kufah berpendapat
bahwa shahabat yangpaling utama setelahAbu Bakar danUmar adalah
Ali, baru Utsman. Mereka lebih mendahulukan Ali daripada Utsman.
Akan tetapi pendapat yang benar dan masyhur adalah Utsman terlebih
dahulu baru Ali. Abu Manshur Al-Baghdadi berkata, "Para sahabat
kami sepakat bahwa shahabat yang paling mulia adalah Khulafaur ra-
syidin, sesuai dengan urutan yang telah disebutkan di atas, kemudian
enam shahabat lainnya yang termasuk septiluh shahabat yang dijamin
masuk surga -selain khulafaur rasyidin-, kemudian orzu:rg-orang yang
mengikuti perangan Badr, perang Uhud, Bai'atur ridhwan, dan orang-
orang yang mempunyai keistimewaan dalam dua peristiwa Aqabah
(Ba'iatul aqabah) dari penduduk Anshar, kemudian Assabiqun Al-
Awutalun (orang-orang yang pertama kali masuk Islam), mereka ada-
lah orang yang shalat dengan menghadap dua kiblat (Baitul Maqdis
dan Ka'bah), Ini adalah pendapat Ibnu Musayyab dan sekelompok
ulama. Menurut pendapat Sya'bi, shahabat yang paling utama adalah
mereka yang mengikuti Bai'atur ridhwan. Menurut pendapat Atha'
dan Muhammad bin Ka'b, shahabat yang paling utama adalah mereka
yang mengikuti perang Badar.

Al-Qadhi Iyad berkata, " Ada sebagian yang berpendapat, di an-
taranya Ibnu Abdil Bar, bahwa shahabat yang meninggal pada masa

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masih hidup adalah shahabat
yang paling utama daripada shahabat yang masih hidup sepeninggal
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam." Pendapat yang menyatakan hal
umurn seperti ini tidak disepakati dan tidak juga diterima. Para ula-
ma berbeda pendapat bahwa keutamaan yang disebutkan bersifat pas-
ti ataukah tidak, apakah ia dalam hal yang zhahir atau batiry ataukah
dalam hal zhahir saja secara khusus. Yang berpendapat bahwa hal
tersebut pasti adalah Abu Hasan Al-Asy'ari, ia berkata, "Mereka dalam
hal keutamaan sesuai dengan urutan mereka dalam kekhalifahan."
Adapun yang mengatakan bahwa hal itu adalah berasal dari ijtihad
ulama adalah Abu Bakar Al-Baqillani. Ibnu Al-Baqillani menyebut-
kan bahwa para ulama berbeda pendapat dalam hal apakah keutama-
an shahabat itu dalam hal yang zhahir ataukah dalam hal zhahir dan
batin secara bersamaan. Mereka juga berbeda pendapat tentang Aisyah
dan Khadijatg manakah di antara mereka yang lebih utama, dan juga
tentang Aisyah dan Fathimah, mana yang lebih utama.

Adapun Utsman Radhiyallahu Anhu, maka jabatannya sebagai kha-
lifah adalah sah menurut kesepakatakan para ulama. Dia mati dibu-
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nuh secara zhalim, dan pembunuhnya adalah fasik. Rambu-rambu
untuk menghukum mati seseorang telah ditentukan dalam syariat
Islam, sementara pada diri Utsman tidak ada satu pun faktor unfuk
memberlakukan hukum mati baginya. Tidak ada seorang shahabat
pun yang turut serta dalam peristiwa pembunuhannya, akan tetapi
yang membunuhnya adalah perusuh dari kabilah-kabilah hina dan
terbiasa membuat kekacauan. Mereka datang dari Mesir, dan para sha-

habat tidak kuasa membendung mereka. Maka orang-orang itu pun
mengepung Utsman dan membunuhnya.

Adapun Ali Radhiyallahu Anhu, maka jabatannya sebagai khalifah
adalah sah menurut kesepakatakan para ulama, ia adalah khilafah
pada di masa pemerintahannya, dan tidak ada khalifah yang sah se-

lain dia pada waktu itu. Adapun Muawiyah Radhiyallahu Anhu adalah
salah satu shahabat utAma yang adil, termasuk dalam kelompok para
shahabat yang terkemuka.

Adapun peperangan yang terjadi di antara mereka, maka setiap
kelompok melihat perkara yang samar yang diyakini kebenarannya.
Semua mereka adalah adil, semoga Allah meridhai mereka. Mereka
mempunyai penafsiran tersendiri dalam peperangan mereka dan juga
yang lainnya. Hal itu tidak mengeluarkan seorang pun dari mereka dari
sifat adil yang sudah menjadi ciri khas mereka, sebab mereka adalah
orang-orang yang berijtihad. Mereka berbeda pendapat dalam masa-
lah-masalah yang masuk dalam lingkup ijtihad sebagaimana para muj-
tahid yang berbeda pendapat setelah mereka dalam masalah darah
dan juga yang lainnya. Hal ini tidaklah secara mutlak mengurangi ke-
utamaan seorang pun dari mereka.

Ketahuilah, sesungguhnya sebab peperangan yang terjadi di anta-
ra mereka adalah, karena sebuah permasalahan yang masih samar, dan
karena sangat samarnya dalam perkara tersebut, maka mereka pun ber-
beda dalam ijithad mereka. Dalam hal ini ada tiga kelompok, yaitu:

Pertama, orang-orang yangberijtihad yang menurut mereka bahwa
kebenaran ada pada satu sisi pandang, dan orang yang menyelisihinya
adalah salah. Oleh karena itu, wajib bagi mereka untuk melakukannya
dan memerangi orang-orang yang melampaui batas atas apa yang te-
lah mereka yakini kebenarannya. Mereka pun melakukan apa yang
telah mereka tekadkary dan tidak halal bagi seorang pun menunda
dalam membantu pemimpin yang adil di dalam memerangi orang-
orang yang melampaui batas menurut mereka.

147
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Kedua, merupakan kebalikan dari kelompok pertama, mereka ber-

ijtihad bahwa kebenaran adalah pada sisi pandang yang lain, maka

wajib untuk merealisasikannya dan memerangi oranS-orang yang me-

nyelisihinya.

Ketiga, mereka memandang adanya perkara yang samar dan

merasa heran terhadapnya. Mereka tidak membenarkan salah satu

dari kedua kelompok tersebut, maka mereka memisahkan diri dari

kedua kelompok tersebut. Menurut mer€ka, memisahkan diri dari

kedua kelompok tersebut hukumnya adalah wajib, karena tidak ha-

lal memerangi seorang muslim hingga yang bersangkutan terbukti

melakukan sesuatu menyebabnya wajib untuk diperangi. Sekiranya

mereka melihat kebenaran pada salah satu dari kedua kelompok ter-

sebut, tentu tidak boleh bagi mereka menunda untuk memberikan

pertolongan kepada pihak yang benar dan dalam memerangi orang-

orang yang melampaui batas. Mereka semua adalah orang-orang yang

dimaafkan kesalahannya. Oleh karena itu, para ulama sepakat bahwa

persaksian dan riwayat mereka diterima serta keadilan mereka tetap

teriag".

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,t4rf nr ft, dL v 5; $ v'

,,Wahai Abu Balar, apa ilugaanmu yang batul teriaii padi ilua orang li mano

y ang lcetigany a ailalah Allah. "

Allah sebagai yang ketiga dari mereka berdua maksudnya yang

memberikan pertolongan dan bantuan, serta yang menjaga dan me-

lindungi mereka. Hal ini masuk dalam firman Allah Ta'ala,

6;j Jllr'',Wiericaily
,,Sungguh, Allah beserta orang-orang yang bertalcraa dan orang-orang yang

berbuat kebailan." (QS. An-Nahl: 128).

Di dalamnya hadits ini terdapat pelajaran penting, antara lain:

. Penjelasan tentang betapa besarnya sikap tawakal Nabi Shallallahu

Alaihiwa Sallam hingga mencapai derajat ini.

e Penjelasan tentang keutamaan Abu Bakar Radhiyallahu Anhu. Hal
ini karena perangai baiknya dan keutamaannya ditinjau dari bebe-

rapa sisi. Di antara adalah yang diterangkan dalam hadits ini, pe-

ngorbanan dirinya untuk Islam, rela meninggalkan keluarga, harta,

dan juga kekuasaannya di dalam ketaatan kepada Allah dan rasul-

Nya, sering bersama Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, memusuhi
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orang-orang yang membenci Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan
membela beliau dengan sepenuh hati.

Perkataannya, " Rlsulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam pada satu hari

berada di atas mimbar lalubeliaubersabda, " Ada seoranghamba yang diberilan
pilihan oleh Allah antara diberikanlcemewahan dunia oleh-Nya atau memberi

pahala yang ada di sisi-Nya. Ternyata hamba itu memilih pahala yang ada di
sisi-Nya." Setelah itu Abu Baknr tampakmmangis dan manangis. Kemudian

diaberkata, "Kamibersedia menebus engkau dengan ayah dan ibuknmi."

Beginilah teks yang terdapat pada semua naskah yang ada, yakni

perkataanny u, ,-$.: k i: ;!$ "5rsr1oh itu Abu Bakar tampak menangis

dan menangls." Makiudnya ia menangis dengan tangisan yang sangat.

Kalimat ta3l ;'ri'; maksudnya adalah kenikmatan duniawi, kemewa-
han, dan perhiasarurya, dan ini diumpamakan denganbunga taman.

Perkataanny a, l[qi "Kami berseilia menebus engluu." Menunjukkan
bolehnya tebusan, sebagaimana telah dijelaskan pada bab-bab sebe-

lumnya. Abu Bakar Radhiyallahu Anhu mengetahui bahwa Nabi adalah
hamba yang dipilih tersebut, maka ia sedih atas perpisahan dengan-
nya, terputusnya wahyu dan kebaikan lainnya untuk selamanya. Se-

sungguhnya sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Ada seorang

hnmbz," disebutkan secara umurn agar difahami oleh orang-orang yang
berpengetahuan luas dan dimengerti oleh orang-orang yang cerdas.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

* i 4#ql l,v e (* ,urt ai t't
"Sesungguhnya orang yang paling setia kepadaku baik dalam hartanya mau-

pun dalam persahabatannya adalah Abu Bakar."

Para ulama berkata, maksudnya adalah orang yang paling pemu-
rah di antara para shahabat dan paling banyak berbuat kebajikan ke-
pada Nabi Shallallahu Alalihi wa Sallam dengan mengorbankan jiwa dan

hartanya adalah Abu Bakar. Kata 3;i yangberasal dari kata ff di sini
tidak diartikan dengan menghitung-hitung pemberian sebab perbua-
tan itu dapat membatalkan pahala dari sebuah amal. Sebab, sebuah
pemberian yang ditujukan untuk mencari ridha Allah dan Rasul-Nya
tidak boleh dicampuri dengan hal-hal yang dapat membatalkan pa-
halanya.

Sabda N abi Shallallahu Alaihi wa S allam,
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iy-,)i ifi6iW fujai*iv rytq6'i')
"Kalau saja aku boleh memilih seorang keknsih, niscaya aku alan memilih

Abu Bakar sebagai kekasih." Da1am riwayat lain disebulkan, "Alun tetapi

dia adalah saudaraku dan sahabatku. Dan Allah Allah Azza Wa lalla telah

menj adikan sahab at lalian ini s eb agai kelasih. "

Al-Qadhi mengatakan, kata ;iJt pada asalnya berarti membutuh-

kan dan bergantung. Kata ll jf (kekasih Allah) maksudnya orang

yang sangat membutuhkan Allah dan hanya bergantung kepadanya.

Ada yang mengatakan, maksudnya adalah orang yang hanya mem-

butuhkan Allah di segala kehidupannya. Ada juga yang mengatakary

kata aiJt artinya sesuatu yang khusus. Ada juga yang mengatakary ka-

ta aiJr artinya yang terpilih. Ibrahim dinamakan dengan Walilutlah (ke-

kasih Allah) karena mencintai seseorang karena Allah dan membenci

seseorang juga karena Allah. Pendapat lain yang mengatakan, Ibra-

him dinamakankhalilullahkarena dia mempunyai sifat yang baik dan

akhlak yang mulia. Allah menjadikannya sebagai kekasih maksudnya

Dia menolongnya dan menjadikannya imam (pemimpin) bagi orang-

orang setelahnya.Ibnu Faurak mengatakan, kata 'iJt.irrtu yang murni
dan mengetahui semua sifat kekasih. Ada juga yang berpendapat, kata

aiJr pada asalnya berarti cinta, namun bisa juga diartikan menolong

atau membantu. Ada juga yang mengatakan, kata,}4;ir lt"tusih) mak-

sudnya orang yang tidak ada ruang dalam hatinya bagi kekasihnya.

Makna hadits adalah cintanya seseorang kepada Allah menjadikannya

tidak menyisakan tempat di hatinya bagi yang lainnya. A1-Qadhi me-

ngatakary "Tersebut di dalam hadits, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda,

"Dan lcetahuilah, aku adalah habibullah (orang yang dicintai Allah)."

Sebagian ulama ilmu kalam berbeda pendapat, apakah yang dicin-
tai lebh tinggi derajatnya dari yang dikasihi? ataukah orang yang di-
kasihi lebih tinggi? Ataukah keduanya sama? Ada sekelompok ulama

yang mengatakan, keduanya adalah semakna, tidaklah seseorang dise-

but sebagai orang yang dikasihi kecuali dia juga dicintai, dan juga tidak
sebagai seorang yang dicintai kecuali dia juga dikasihi. Ada juga yang

1l *-r utt.fi
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mengatakan/ orang yang dicintai lebih tinggi, karena itu merupakan si-
fat nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Pendapat lain mengatakary orang
yang dikasihi lebih tinggi. Hadits di atas menetapkan bahwa Nabi
krta Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah khalilullah (kekasih Allah), dan
menafikan bahwa dia tidak akan menunjuk seseorang sebagai keka-
sihnya. Dalam beberapa hadits juga telah diterangkan bahwa beliau
mencintai Khadijah, Aisyatr, ayah Aisyah (Abu Bakar), usamah, ayah-
nya usamah (Zaid), Fatimah, kedua anak Fatimah (hasan dan husain),
dan selain mereka.

Cinta Allah kepada hamba-Nya adalah dengan memberikan ke-
mampuan kepadanya dalam melakukan ketaatary mendapatkan pen-
jagaan-Nya, taufiq-Nya, kelembutan-Nya, dan limpahan rahmat-Nya.
Inilah dasar-dasarnya. Adapun tujuannya adalah tersingkapnya peng-
halang dari hati seorang hamba hingga ia dapat melihat Allah dengan
mata hatinya. Hal ini sebagaiman tersebut dalam hadits s}:talih, "likn
Aku telah mencintainya, maka Aku adalah pendengarannya yang dengannya

dia mendengar, dan penglihatanya....ilan seterusnya." Ini adalah perkataan
AlQadhi. Adapun perkataan Abu Huraiah dan shahabat yang lainnya
Radhiyallahu Anhum, "Aku mendengar kekasihku Shallallahu Alaihi wn
Sallam." Tidak ada yang menyelisihi perkataan ini, karena shahabat
berhak untuk bergantung kepada Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam.

Sabda N abi Shallallahu Alaihi w a S allam,'^;';l!l't; ; y-.;;[t G, # i
* -: "Janganlah aila sebuah pintu kecil pun pada mesjid ini kecuali pitttu

milik Abu Baknr." Kata'alri artinya pintu kecil yang ada di antara dua
kamar, rumah, dan sejenisnya. Dalam hadits ini terdapat penjelasan
tentang keutamaan dan keistimewaan Abu bakar Radhiyallahu Anhu.
Hadits ini juga menjelaskan bahwa masjid-masjid harus dijaga agar ti-
dak ada orang yang lalu lalang masuk ke dalamnya kecuali dari pintu-
pintunya karena ada keperluan yang sangat penting.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,b n'E "J? j1i1i jtti
"Ketahuilah sesungguhnya aku berlepas diri dari semua persahabatan yang
menj adilan seseorang sebagai lcelasih."

9,
Kalimat Y b "p 

"Dari semua persahnbatan yang menjadiknn sese-

orang sebagai lcelasih" dibaca dengan huruf kha- yang di-kasrah-kan.

Adapun kata pertama Jt maka, huruf kha' di-lasrah-kan menurut

kesepakatan ulama. Yakni kata .l yang bermakna 
"14iil 

(kekasih).

l5l
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Kalimat y e dibaca dengan huruf kha- yang knsrah menurut semua
riwayat sebagaimana terdapat di dalam naskah yang ada. Beginilah
yang diriwayatkan Al-Qadhi dari para perawi. Ia berkata, "Cara
membaca yang benar adalah dengan mem-fathah-kan huruf kha- 6;).
Kata ;3ijt ,^S>,At ,Uj.i,jlt,J)tlr ,'S1St ,Mr artinya persaudaraan dan
persahabatan. Maksud dari hadits di atas adalah aku berlepas dari Abu
Bakar terhadap persahabatan yang menyebapkannya menjadi seorang
kekasih. Ini adalah perkataan Al-Qadhi. ]ika huruf kha' dibaca kasrah

(&jr1Fg" benar sebagaimana tersebut dalam beberapa riwayat. Maka
maksudnya, aku berlepas diri perbuatan yang menjadikan Abu Bakar

sebagai kekasih. Ibnul Atsir berpend apat, "Katajlir aisetrutkan dalam
beberapa riwayat dengan bacaan Al-IAfl dan Al-Khal, yffiB semakna

dengan 16u1" aiijtyang berarti persahabatan.

Perkataanya, )-\.ilt 
"tt 

# Jt ';ri "Beliau pernah mengutusnya

untuk memimpin pasukan tentara Dzatussalasil." Kata hflt dibaca de-
ngan Assalasil. Dzatussalasil sumber air kepunyaan Bani Judzam di ja-

lan menuiu ke Syam. Ada juga yang mengatakan bahwa bacaannya ada-
la}n Assulusrl. Inilah yang disebutkan oleh Ibnul Atsir di dalam Nihayah

Al-Gharib. Saya (An-Nawawi) mengira dia berdalih dengan perkataan
Al-]auhari di dalam Ash-Shihah. Namun itu tidak bisa dijadikan dalil
dalam hal ini. Adapun bacaan yang popular adalah bacaan Assalasil.

Peperangan ini terjadi padabulanlumadil Akhig pada tahun 8 Hijriyah,
adapun perang Mut'ah terjadi sebelumnya pada tahun yang sama. A1-

Hahzh Abul Qasim bin Asakir berkata, "Perantg Dzatussalasil terjadi
setelah perang Mu'tah sebagaimana yang disebutkan oleh para ulama
sejarah perang kecuali Ibnu Ishaq, yang mana dia mengatakan bahwa
perang Dzatussalasil tejadi sebelum perang Mu'tah."

Perkataannya, "Aku menernui beliau dan bertanya, "Siapakah orang

yang paling engkau cintaiT " Beliau menjawab, " Aisyah." Aku bertanya, "Dari
knum lelaki, siapalwh yang paling engkau cintai? Beliau menjawab, "Ayah

Aisyah." Akubertanya, "Lalu siapa?" Beliau menjawab, "Umar." Setelah itu
beliau menyebutkan namabeberapa orang shahabat yang lain."

Hadits ini secara jelas menunjukkan keutamaan Abu Bakar,IJmar,
Aisyah Radhiyallahu Anhum. Hadits ini juga dalil yang kuat bagi Ah-
lussunnah entang keutamaan Abu Bakar, kemudian Umar atas shaha-
bat-shahabat yang lain.
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Perkataarurya, "Akl.t mendengar Aisyah, ia sedang ditanya, 'Siapaknh

orang yang akan ditunjuk Rasulullah sebagai khalifah jika beliau menghen-

dakinya?' la menj awab,' Abu Bakar.' Aisyah kembali ditanya,' Kemudian sinpa

lagi?' Aisyah menjawab, 'Umar.' Aisyah lcembali ditanya, 'Kemudian siapa

lagi?' la berknta, 'Abu Ubaidah bin Al-Harraj.' Kemudian berakhirlah per-

kataan Aisyah sampai di sini."

Inilah dalil Ahlussunnah wal Jama'ah dalam mendahulukan Abu
Bakar, kemudian Umar untuk menjabat sebagai khalifah dengan kese-

pakatan para shahabat. Hadits ini juga yang dijadikan dalil oleh Ah-
lussunnah wal Jama'ah bahwa kekhalifahan Abu Bakar tidak berasal

dari perintah Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam, akan tetapi para shaha-

bat sepakat untuk mengangkatnya sebagai khalifah dan mengutama-
kannya daripada shahabat yang lain karena melihat keutamaan yang
dia miliki. Sekiranya ada keterangan yang tegas dari Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam yangomenunjukkan hal ini, ataupun keterangan ten-

tang penunjukan shahabat yang lain sebagai khalifah tentu tidak akan

terjadi perselisihan dari kalangan Anshar dan shahabat yang lainnya
semenjak awal. ]ika memang ada hadits tentang penunjukan khalifah,
tentu shahabat yang menghapalnya akan menyebutkannya, dan mereka

pun akan merujuk kepadanya. Pada kenyataannya, mereka berselisih
pendapat tentang itu, kemudian mereka sepakat untuk mengangkat
Abu Bakar sebagai khalifah. Adapun yang diklaim oleh golongan Syi-
'ah tentang hadits yang berkenaan dengan Ali dan wasiat Nabi Sha-

llallahu Alaihi wa Sallam yang ditujukan kepadanya maka semuanya

adalah batil dan tidak ada dasamya menurut kesepakatan para ulama.
Mereka sepakat bahwa anggapan tersebut adalah salah semenjak zaman
Ali masih hidup. Orang pertama yang menyatakan anggapan mereka

salah dalah Ali Radhiyallahu Anhu dengan mengatakan, "Tidak ada pada
kami, kecuali apa yang ada pada lembaran ini." Lalu dia menyebutkan
hadits yang tertulis padanya. ]ika ada keterangan tentang penujukan
khalifah sepeninggal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentu dia akan
menybutkannya. Tidak ada satu pun keterangan yang menjelaskan

bahwa Ali pernah menyebutkannya dan tidak ada pula shahabat lain
yang menyebutkan hadits tentang itu kepadanya. Wallahu A'lam.

Adapun sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam hadits
setelah ini kepada seorang wanita ketika berkata, "Wahai Rasulullah,
bagaimana menurut engkau kalau aku nanti datang nanti dan tidak
menjumpaimu." Beliau menjawab, "lifu engkau nanti tidak menemuiku,
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makn temuilah Abu Bakar." Di dalam hadits ini tidak terdapat pernyata-

an bahwa khalifah yang harus diangkat sepeninggal Nabi shallallahu

Alaihi wa Sallam adalah Abu Bakar. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

memerintahkan wanita tersebut karena beliau telah diberitahukan hal

yang ghaib oleh Allah Ta'ala.Wallahu A'lam.

sabda Nabishallallahu Alaihiwa sallam kepada Aisyah Radhiyallahu

Anha,

W e 3i .it;i jy eq ait .i; l,ii; )ti f 6 ; 6,it

k ,11"'tt Ithqtr'itt ;,Ji \'t 6 3,6 iA)
"Tolong panggillun ayahmu, Abu Baknr dan saudara lelakimu sehingga aht

dapat menulis surnt wasiat. Sesungguhnya aku merasa khawatir iika lcelak ada

orang y ang ambisius mengatalan,' Aku adalah orung y ang lebih berhnk mmi adi

khalifah sementara Allah dan orang-orang mukmin tidak menyetujuinya se-

lainbagi Abu Bakar."

Irrilah yang terdapat dalam teks naskah yang bisa dijadikan pedo-

man, yakni perkataannyu,'13 tll tanpa bertasydid. Maksudnya, sunS-

guh aku yang lebih berhak. Tidak seperti mengatakan bahkan Allah
dan orang-orang mukmin tidak menyetujuinya selain bagi Abu Bakar.

Dan pada sebagian naskah disebutkan , ii ti "Ah.t lebihberhak diangkat

sebagai Htalifah." Al-Qadhi berkata, "Riwayat ini adalah yang terbaik.'

Dan sebagian perawi meriwayatkan kalimat 'd,i Cf "aku lebih berhak"

yakni untuk menjadi khalifah. Riwayat lain menyebutkary l\ t t:t " akulah

yang ditunjuk." Maksudnya, akulah yang ditunjuk Rasulullah Shallalla-

hu Alaihiwa Sallam untuk memangku jabatan sebagai khalifah. Riwayat

lain menerangkan, t'l i j " Bagaimana mungkin beliau menunjuknya sebagai

klulifah.'

Di dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran penting, antara

Iain:

- Keterangan tentang keutamaan Abu Bakar Ash-Shiddiq Radhiyal-

lahu Anhu.

- Kabar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang perisiwa yang

akan terjadi di masa mendatang setelah wafatnya beliau bahwa

kaum muslimin enggan memilih khalifah selain Abu Bakar.
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- Hadits ini juga mengisyaratkan bahwa akan terjadi perbedaan

pendapat di tengah-tengah kaum muslimin, dan semua itu telah
terjadi.

Adapun permintaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Ai-
syah untuk memanggil saudaranya ayahnya, Abu bakar, maka yang
dimaksud adalah Nabi Sftallallahu Alaihi wa Sallam ingin menuliskan
beberapa pesan. Tersebut di dalam riwayat Al-Bukhari sabda Nabi
Shallallahu Alaihi w a S allam,

"#l', yi.t') f,i. O: jt^:'ri ii ,% 3tr

" Sungguh aku berkeinginan untuk mengirim seseorang kepada Abu Baknr dan

nnakny a, l<emudinn aku memb eri w asint. "

Dalam sebagian riwayat Al-Bukhari dinyatakan, €)') "Dan alat

pun aknn menilatanginyo." Al-Qadhi berkata, "Sebagain perawi mengo-
reksinya tidak seperti itu, namun yang benar adalah riwayat yang

menyebutkun, it'r "dan anaknya" yakni saudara Aisyah Rndhiyallahu

Anha, seperti yang dijelaskan oleh riwayat Muslim, ltll "Saudaramu."
Hal ini karena Nabi Sftallallahu Alaihi wa Sallam tidak bisa berdiri atau
kesulitan untuk berdiri. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mam-
pu menghadiri shalat berjamaah, dan memerintahkan Abu bakar un-
tuk mengimami shalat orang-orang. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

meminta izin kepada istri-istri beliau agar dirawat di rumah Aisyah.
Wallahu A'lam.

Perkataannya, "Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, 'Siapakah dari kalian yang berpuasa pada hari
ini?" Abu Baknr menjawab, "Saya." Beliau bertanya, "Siapakah dari knlian

yang telah mmgantar jenazah pada hari ini?" Abu Bakar menjawab, "SayA."

Beliau bertanya, "Siapakah dari kalian yang telah memberi maknn kepada

seorang miskin pada hari ini? " Abu Balcnr menjawab, " SAya." Beliau bertanya,
"siapakah itari kalian yang telah menjenguk orang sakit pada hari ini?" Abu
Baknr menjawab, "Saya." Maka Rasululah Shallalahu Alaihi wa Sallam ber-

sabda, 'Tidaklah semua amalan ini terkumpul pada diri seseorang kecuali dia

akan masuk surga."

Al-Qadhi berkata, "Maknanya adalah masuk surga tanpa dihisab
dan tidak diganjar karena amal buruk yang telah dilakukan. Dipahami
demikian, karena iman seseorang akan mengantarkannya masuk sur-
ga dengan karunia Allah TA'alA."
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Sabda Nabi Shal/allahu Alaihi wa Sallam, tentang sapi dan serigala

yang berbicara, di mana orang-orang kagum atasnya, "Sesungguhnya

aku, Abu Bakar, danUmar mempercayainya."

Hal ini Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ucapkan karena beliau

mengetahui iman Abu Bakar dan Umar yang benar, keyakinan mere-

ka yang kuat, pengetahuan mereka yang semPurna tentang betapa

besarnya kekuasaan dan kekuatan Allah Ta'ala. Dalam hadits ini ter-

dapat keutamaan yang dimiliki Abu Bakar dan Umar Radhiyallahu

Anhuma, dan keterangan tentang karamah dan hal-hal luar biasa yang

dimiliki oleh para wali Allah. Inilah pendapat yang benar, seperti yang

telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

q.* L\q) A $.&t (iA a'; iut #i' gtdt.7
'Tiba-tiba saja serigala menolehkepadanya dan berluta, 'Sinpakah yang alun

melindungi lumbing-lambtng itu pailn hari yang dikuasai oleh binatang buas,

suatu hari yang tidak terilapat seorang penggembala pun selain aku? "

Kata g,L:Jl (binatang buas) dibaca dengan As-Sabu' dan As-Sab'u.

Al-Qadhi mengatakan bahwa riwayat yang benar adalah kata 
6!.3"Jt

dibaca As-Sabu'. Sebagian pakar bahasa arab bahwa cara membacanya

As-Sab'u. Menurut mereka, kata !.l:lt artinya suatu tempat di padang

mahsyar pada hari kiamat kelak. ]adi, hadits di atas artinya, "Siapakah

yang akan melindungi lumbing-kambing itu pada hari kinmat."

Sebagian pakar bahasa arub yang lain tidak setuju dengan penda-

pat ini yang mengatakan bahwa maksudnya hari kiamat. Sementara

pakar bahasa yang lain berpendapat, dalam bahasa arab disebutkan,

Jll ,* (aku memanggil singa). Maka makna hadits di atas adalah,

siapakah yang akan melindungi kambing-kambing itu pada hari kejutan

dahsyat, yakni pada hari kiamat. Ada kemungkinan maksudnya ada-

Iah, siapakah yang akan melindungi kambing-kambing itu ketika pemi-

liknya lengah darinya. Berasal dari kalimat.-f4 1t ili'l lakumelengahkan

laki-laki itu). Pendapat lain mengatakary cara membacanya adalah ;I
dIJ' , maksudnya adalah suatu hari yang dijadikan oleh masyarakat
jahiliyah sebagai waktu untuk memainkan permainan adat mereka, se-

hingga kambing mereka dimakan serigala. Ad-Dawudi mengatakan,

"Kalimat &l Ci artinya suatu hari yang mana engkau takut kepada
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binatang buas. Makna hadits, siapakah yang menjaga kambing-kam-
bing itu ketika engkau lari dari binatang buas, yang mana kita takut
(serigala) berada di dekat mereka sehingga aku pun melakukan apa

yang aku kehendaki." Demikianlah semua yang dipaparkan Al-Qadhi.

Ibnu Al-A'rabi mengatakan, "Bacaan yangbenar adalah6St gi! yang
artinya hari kiamat atau hari yang menakutkan." Sebagian ulama tidak
sependapat dengan ini dengan merujuk kepada perkataannya, "Suatu

hari yang tidak terdapat seorang penggembala pun selain aku." Sebab, pada
hari kiamat tidak mungkin serigala mengembala kambing-kambing
itu, dan tidak ada pula keterangan yang tegas tentangnya. Pendapat
yangbenar adalah seperti yang telah diungkapkan oleh ulama lainnya.
Keterangan tentang hal ini telah disebutkan sebelumnya, bahwa yang
dimaksud adalah hari terjadinya fitrah di kalangan manusia sehing-
ga mereka tidak memedulikan kambingyarrg mereka miliki. Sehing-
ga, serigala yang mengembala kambing mereka itu. Maka bacaan yang

benar adalah It f'".Wallahu A'lam.
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(Z) Bab Di antara Keutamaan Umar bin Khaththab
Radhiyallahu Anhu
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6137. Sa'id bin Amru Al-Asy'atsi, Abu Ar-Rabi' Al-'Ataki, dan Abu Kuraib

Muhammad bin Al-' Ala- telah metnb er itahuknn lcepada lumi - dmgan la-

fazhhadits dari Abu Kuraib-, Abu Ar-Rabi' berluta, "Ibnu Mubarak te-

lah memberitahuknn kepada lami, kedua perawi lain mmgatalan, lbnu

Mubarak telah mengabarlan kepada lami, ilari Umar bin Sa'id bin Abu

158



Kitnb Keutnmaan Para 6hahabat Anhun

Hasan, dari lbnu Abi Mulaikah, iaberkata, " Aklt mendengar lbnu Abbas

berkata,lasad llmar bin Kraththab Radhiyallahu Anhu dibaringkan di

atas kerandanya kemudian orang-orang menSerumuninya. Mereka lalu

memaniatknn doa dengan memuii Allah kemudian menshalatkannya

sebelum diangkat (ke kuburnya), dan aku berada di antara tnerekn'"

Kemudian dia (lbnu Abbas) melanjutkan, "Tidak adayang menarikper-

hatianku lcecuali seorang telaki yang mmarik pundakku dari belaknng,

maka aku pun menoleh lce arahnya, ternyata dia adalah Ali. setelah

itu dia pun mananjatkan doa dan ampunan kepada Allah bagi umar.

Kemudian Ali berlata, 'Ti.dak ada lagi oranS yang lebih aht sukni da-

ripada engkau di mana ketika aht beriumpa dmgan Allah mempunyai

amal perbuatan yang sama dengannya. Demi Allah, sunggguh akuber'

baik sangka kepada Allah bahwa Dia akan menempatkanmu bersama

dua orang sahabatmu. Dalamhal ini alat sering mmdengar Rasulullah

shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "saya datang bersama Abu

Bakar dan Llmar" "Aktt masukbersama Abu Balar dan Umar'" "Aktt

lceluar bersama Abu Balar dan Llmar." sungguh aku berharap semoSa

Allah berkenan memPertemuknnmu dangan merelcn berdua'

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Fadha'il Ash-shahabah, Bab Qaul An-Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam lnu Kuntu Muttakhidzan Ktalilan (nomor

3677), Bab Manaqib Llmar Ibn Al-I(haththab Abu Hafh Al-Qurasyi Al-

Adawi Rndhiyallahu Anhu (nomor 3685).

Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Muqaddimah, Bab Fadha-il Ash-hab

Rasulillah shntlahu Alaihi wa sallam (nomor 98), Tuhfah Al-Asyraf

(nomor 10193)

J '# y 
"?'; U # t1',1;i et';.\ il :F\t;"-oi.1\ r^

9,:n)\t-x;;*;
6738.lshaq bin lbrahim telah memberitahukan kepada kami, lsa bin Yunus

telah mengabarkan kepada kami, dari Llmar bin sa'id dengan sanad

seperti ini,hadits Yang seruqa.
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Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 5L37.
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6139. Mansur bin Abu Mumhim telah memberitahulun kepada lami, lbrahim

bin S a' ad telah memberitahukan kep ada kami, dari Shalih bin Knisan, (H)

Zuhnir bin Harb, Al-Hasan bin Ali Al-Hulwani, dan Abdu bin Humaid

-lafazh hadits milik merela- telah memberitahu'lan kepada knmi, merelu

b erlat a, Y a' qub bin lhr ahim telah ma nberitahulan bpada lcami, ay ahku

telah memberitahukan kepada lumi, dari Shalih, dari lbnu Shihab, Abu
UmamahbinSahltelahtelahmemberitahulankepadaku,bahwaiatelah
mutdutgar Sa'id Al-Ktudri bqlcnta, Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, 'Ketikn sedang tidur, aku bermimpi melihat banyak

orang sedang berkumpul dengan mengenalan paluian yang beragam,

ada yang menutupi sampai dada dan ada pula yang kurang dari itu,
- lcwatlah Um"ar bin Khaththab dengan paluian yang dijulurlannya."
Mereka (para shahnbat) bertanya, "Bagaimana engluu menafsirlan

mimpi itu wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Itu adalah masalah

agaml."

1,.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Iman Toa Syara'i'ihi, Bab Tafadhul Ahl
Al-Iman fi Al-A'mal (nomor 23), Ktab Fadha-il Ash-Shahabah, Bab
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Manaqib l-Imar ibn Al-I(haththab Abu Hafsh Al-Qurasyi Al-Adawi Ra-

dhiyallahu Anhu (nomor 3691\, Ktab At-Ta'bir, Bab Al-Qumush fi
Al-Manam (nomor TOOB), Bab larr Al-Qamish Fi Al-Manam (nomor

700e).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ar-Ru-ya, Bab Ma la'a fi Ar-Ru-ya An-

Nabi shnllallahu Alaihi wa sallam Al-l-aban wa Al-Qumash (nomor

2285 dan 2286).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lman, Bab Ziyadah Al-lman (nomor

5026), T uhfah Al- Asy r af (nomor 39 6L).

Sit i)i .i; G.?i ?: U.r 63i;i &- U aY; ;k.1t t '

c :Ht ;'*'i itl; ,t;;';; Y i'Fi 7V
ei;\\eG 6 t$. J,i"g') *"bt .v lr Jr; J; t
qr &tt ,sr$ jy* \ e* U y.y,*) vi
a3i Lr,-)s o,iAt G. ';-L *t- $;i F +ruiri *

djr ig lrt Ji: u It
6140. Harmalah bin Yahya telah memberitahuknn kepadaku, lbnu Wahb telah

mengabarkan kepada lumi, Yunus telah mengabarkan kepadaku, bah-

wa lbnu syihab telah mengabarkan kepadanya dari Hamzah bin Ab-

dullahbin llmar bin Al-Khaththab, dari ayahnya, dari Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam, belinu bersabda, "Ketika sedang tidur, aku

bermimpi melihat sebuah gelas besar berisi susu dihidangkan lcepadaku.

Lalu aku meminumnya hingga aku merasalan kesegaran mmgalir ke

kuku-kukuku. Kemudian sisa minumanku aku beriknn kepada Umar bin

Khaththab." Para sahnbat bertanya, "Bagaimana mgknu menafsirlun

mimpi itu wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "ltu adalah ilmu."

. Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Ilmu, Bab Eadhl Al-llm (nomor hadits

82), Ktab Fadhn'it Ash-shahabah, Bab Manaqib Llmar ibn Al-Khaththab

Abu H afsh Al- Qur asyi Al - Adawi Rndhiy allahu Anhu (nomor 368L), K'
tab At-Ta'bir, Bab Al-l,aban (nomor 7005), Bab larr Al-Laban Fi Athra-
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fihi Aw Azhafirihi (nomor 7009), Bab ldza A'tha Fadhlahu Ghairahu Ei

An-Naum (nomor 7027\,Bab Al-QadahFi An-Naam (nomor 7023\.

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ar-Ru'ya, Bab Ru-ya An-Nabi Shnllallahu

Alaihi wa Sallam Al-Itban wa Al-Qumzsft (nomor 2284), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 6700)

U.t:iuJ $-or.y # U$"$ * tt# t$3,;i .1t t t

uk y i. ctit;. arr:i yuJY y il *3
{t''; a;)uurCa Y €j

6141. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulannya lepada lami, Lnits telah

mengabarlan lcepada kami, ilari Uqail, (H) Al-Hulwani ilan Abdu bin

Humaid telah memberitahuknn bpoda kami, lceduanya meriwnyatkan

dari Ya'qub bin lbrahim bin Sa'id, ayal*u telah memberitahuknn lcepa-

da lami dari Shalih, dengan sanad ilari Yunus, hndits yang seruPa.

. Takhrij hadits

Telah dital,:hrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6140.

i..t * .;:; G.?i ?: A.t*ii e.ilu; $k.1t tl
iX t;i 6 s-' A *Pi *i;'i.it G * I'i 7V
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6142. Harmalah bin Yahya telah memberitahulun kepada lumi, Ibnu Wahb

telah mengabarkan kepada knmi, Yunus telah mengabarkan kepadaku,

dari lbnu Syihab bahwa Sa'id bin Al-musayyab telah mengabarknn

kepadanya, bahwa ia mendengar Abu Hurairah berkata, "Saya mende-
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ngar Rfrsuluilah shallallahu Alaihi wa sallambersabda,'Ketilu sedang

tidur, aku bermimpi melihat diriku berada di delat sebuah sumur tua

di mana terdapat sebuah timba pailanya. I<emudian aht mengambil

air sumur itu sebanyak yang Allah lcchmdaki. Kemudinn dipegang

oleh lbnu Abi Qulnfah yang segera mmgambil air sebanyak satu atau

dua timba pmuh. Dia mutgambil air dmgan bersusah payah, semoga

Allah mengampuninya. Ialu timba tersebut berubah mmiadi besar dan

segera dipegang oleh Llmar bin Klaththab Rndhiyallahu Anhu. Aht
tidak pernah melihnt seorang yang htat dari umat manusia yang dapat

mengambil air seperti l-lmar bin Ktaththab Radhiyallahu Anhu hingga

manusin berkerumun di dekat sumur tqsebut (untuk memberi minum

unta-unta merekn)."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Fadhn'il Ash-Shahabah,

Bab Qaul An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Lau Kuntu Muttal&idzan

Klulilan, (nomor 36&),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13335)
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6143. Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-laits telah memberitahulan kepailaku,

ayahku (Syu'aib) telah memberitahukan kepadaku, dari kakelckn (Al-

I-aits), Uqail bin Ktalid telah memberitahukan kepadaku, (H) Amru An-
Naqid, Al-Hulwani, dan Abdu bin Humaid telah memberitahukan ke-

pada knmi, dari Ya'qub bin lbrahim bin Sa'ad, ayahku telah memberita-

hulan kepada kami, dari Shalih dengan sanad dari Yunus, hadits yang

sama.

o Takhrii hadits

Hadits riwayat Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-Laits ditakhrij
oleh A1-Bukhari di dalam Kitab At-Ta'bir, Bab Naz' Adz-Dzanub wa Adz-

Dzanubain min Al-Bi'r bi Dha'fin (nomor 7021)



164 #"ds
Hadits riwayat Amru An-Naqid, hanya diriwayatkan oleh Mus-

lim, T uhfah Al- Asyraf (nomor 13181 )

€j nk +fr$k 'ir.t ## il *', ii,t'#:it tlk .1 \ tt
yr J}, "ot,lo;';f Ul itYf$'t t?'!\ Jv i$ dV Y
4* ,#.Lr'iv3 j'S.t *;i:,ss ivt *"ht ,);

&t'l'
6144. Al-Hulwani ilan Abdu bin Humaid telah memberitahukan kePada lami,

lceiluanya berknta, Ya'qub telah memberitahulun k pado kami, ayahku

telah memberitahukan kepada lami, dari shalih, ia berkata, Al-A',raj

ilan yang lainnya berkata, "Abu Hurairah berkata, 'sesungguhnya Ra-

sulullah shaltallahu Alaihi wa sallambersabda, "Aku melihat lbnu Abi

Quhafah mengambil Air." sama denganhndits riwayat Az-Zuhri"'

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13654)'

,.il i' ";t ;J ck i1 u, ,f")t * J 1;J d3; .1t t o
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6145. Ahmad bin Abdurrahman bin Wahab telah memberitahukan kepadaku,

p amanku, Ab dullah bin w ahab telah memb erit ahukan kep ada knmi, Am-

ru Al-Harits telah mengabarknn krpadaku, bahwa Abu Yunus pelayan

Abu Hurairah telah memberitahulan kepadanya, dari Abu Hurairah,

dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau bersabda,

";t 
il f, ty
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'Ketika tidur, aku bermimpi sedang berada di telagaku memberi minum

kepada orang-orang. Lnlu Abu Bakar datang kepadaku dan mengambil

timba dari tanganku lurena ingin membantuku. Abu Balar mmimpa

air sebanyak dua timba, ilan dia mengambilnya dmgan bersusah payah.

Semoga Allah mengampuninya. Ialu datanglah Umar bin Khaththab

ilan mengambil timba tersebut dari tangan Abu Balur. Aku tidakpernah

melihat seorangpun yang lebih kuat daripailanya, hingga orang-orang

pun berkumpul (sambil mentbawa unta merela). Telaga itu tetap putuh

dnn memancarlan airny a. "

Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Aysraf (nomor 1il79')
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6146. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Muhammad bin Abdullah bin Numair
telah memberitahuknn kepada lami, -dengan lafazh milik Abu Baknr-,

lceduanya mengatalun) Muhammad bin Bisyr telah memberitahuknn

kepada kami, Ubaidillah bin Umar telah memberitahulan kepada knmi,

Abu Balar bin Salim telah memberitahulan kepadaku, dari Salim bin

Abdullah, dari Abdullahbin Umar Radhiyallahu Anhu,bahwa Rasulul-
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Aku bermimpi melilut di-
riht sealenn-alun sedang mengambil air dengan timba yang terikat paila

lutrol di atas sebuah sumur tua. Kemudian datang Abu Baknr dan sege-

ra mengambil air sebanyak satu atau dua timba penuh. Dia mengambil

air dengan bersusah payah, semoga Allah mengampuninya. Kernudian
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datang LLmar dan mengambil air namun tiba-tiba timba tersebut ber-

ubah menjadi sebuah timba besar. Aku tidak pernah melihat seoranS

yang kuat dari umat manusin yang dapat menekuni pekeriaannya se-

perti lJmar hingga manusia dapat minum dengan puas dan menggiring

unta-unta mereka ke tempat untuk memberi minum unta'

. Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha-il Ash-shahabah, Bab Manaqib umar

ibn Al-Khnththab Abu Hafsh Al-Qurasyi Al-Adawi Rahiyallahu Anhu (no-

mor 3682), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7038)

il ,;; dk #3 $3; A;./. 1r * J Ui tl'r; '1 t tv
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6747. Ahmad bin Abdullah bin Yunus telah memberitahukan kepida knmi,

zuhair telah memberitahukan kEada kami, Musa bin uqbah telah mem-

beritahukankEadaku, dari salimbin Abdullah, dari ayahnya mengenai

mimpi Rasulullah shnllall ahu Alaihi w a s all artt y anT meny ebutknn Abu

Balcnr dan l)mar bin Khaththab Radhiyallahu Anhuma. Hadits yanS sa-

ma dengan riwayat merekn berdua.

1.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Ditakhrij Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Manaqib, Bab Alamat An-

Nubuwwah fi Al-Islam (nomor 3633), Ktab At-Ta'bir, Bab Naz' Adz-

Dzabub wa Adz-Dzanubain Min Al-Bi'r biDha'fin (nomor 7020)'

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ar-Ru'ya, Bab Ma la'a Fi Ru'ya An-Nabi

shallallahu Alaihiwa sallam Al-Mizanwa Ad-Dalw (nomor 2289),Tuh-

fah Al-Asyraf (nomor 7022)

2.
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6148. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kqada

kami, ayahht telah'' memberitahulun l<epailaku, Sufyan telah memberi-

tahulun kep ada knmi, dar i Amru dan Muhammad bin Al- Munludir, lce -

duany a mendengar I abir mengabarlan dari Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam, (H) Zuhair bin Harb telah memberitahulun kepada lani
4an lafazh ini miliknya-, Sufyan bin Uyainah telah memberitahuknn

kepada kami, dari lbnu Al-Munladir dan Amru, dari labir, dari Nalri
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, "Aku bermimpi
masrlkke dalam surga dan melihat di dalamnya t*ilapat sebuah rumah

atau sebuah istana lalu aku bertanya,'Milik siapaluh istana ini?' Me-
reka (para malaikat) menjawab,'Milik Umar bin Klwthtlub.' Aku ber-

maksud memasukinya, nnmun aht teringat lcecemburuanmu." Mende-
ngar itu seketikn Umar menangis haru danberlcnta, "Wahai Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, apakah patut seseorang cemburu bpada-
mu?"

. Takhrii hadits

Ditakhrijhanya oleh Musfim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2537)

,'!dt q): :t' U it# 6';;i -41t';),il fititik't.1t t q

167

O/a
U

3$ $k'* ,r.i ,!).?'. u' * ,lt c:k: c /,v r
c')P'o!,,.- $k q;gt tF i$k3 Ct'4v g



Svafah re\

168 @gil
-a.t,6^,/c

b,Ui Y it;^; :it;f \46 ry ,-r(itt;t

f:t:t F it7t'
6L49. lshaq bin lbrahim telah memberitahukannya kEada lami, Sufyan telah

mengabarlan kepada knmi dari Amru dan lbnu Al-Munkadir, dari I abir,

(H) Abu Baknr bin Abu syaibah telah memberitahukan kepada lwmi,

sufyan telah memberitahukan kepada kami; dari Amru, ia mendengar

labir, (H) Amru An-Naqid telah memberitahulannya kEada lami,

sufyan telah memberitahukan kepada kami dari lbnu Al-Munkadir, dia

mengatkan, aku mendengar labir meriwayatknn dari Nabi shallallahu

Alaihi wa sallam. Hadits yang serupa dengan riwayat lbnu Numair dan

Zuhair.

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2537 dan

3036)

J;.t i,i ,;:; G.?i ?: il.t 61;i A" U.as; ;i, .1t o.
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6L50, Harmalah bin Yahya telah memberitahulun kepadaku, Ibnu Wahb telah

mengabarlun kepada lami, Yunus telah mengabarkan kEadaku, bahwa

Ibnu syihab telah mengabarkan kepadanya, dari sa' id bin Al-Musayy ab,

dari Abu Hurairah Radhiyaltahu Anhu, dari Rasulullah shnllallahu

Alaihi wa sallam beliau bersabda, "Ketika tidur, tiba-tiba aku bermimpi

melihat diriku berada di dalam surga dan menyaksikan seorang wanita

sedang berwudhu di samping sebuah istana. Aku lalu bertanya, 'Milik
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siapakah istana iniT' Mereka (para malaiknt) menjawab, 'Milik Llmar
bin Khaththab.' Tiba-tiba saja aku teringat akan kecemburuan l.Imar.

Maka aku pun pergi meninggalknn tempat itu." Lebih lanjut Abu Hu-
rairah Radhiyallahu Anhu mengataknn,'Mendengar itu seketikn Llmar
menangis sedang kami semua berada di majelis tersebut bersama Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lcemudian Umar berkata, 'Demi
ayah dan ibuku sebagai tebusannya, wahai Rasulullah, apalah mungkin
aku cemburukepadamu?"

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab An-Niluh, Bab Al-Ghirah
(nomor 5227),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13336)

4:s!\
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6157. Amru An-Naqid, Hasan Al-Hulusani, ilnn Abdu bin Humaid telah
memberitahukan kepada kami, mereka berkata, Ya'qub bin Ibrahim telah
memberitahulan kepada knmi, ayahku telah memberitahukan leepada

lami, dari Shalih, dari lbnu Syihab, dengan sanad ini, hadits yang se-

rupa.

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor lZ1B2)

c y :;.1 & ry.t';.t$k ot'i ; 0. 3-# $k.1roY
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6L52. Manshur bin Abu Muzahim telah *r*urritorrukan kepada kami,

Ibrahim -bin sa'd- telah memberitahukan lcepada lami, (H) Hasan Al-

Hulwani dan Abdu bin Humaid telah memberitahukan lcepada lumi,

Abu mengatakan,'Y a' qub telah mengabarkan kepadaku.' Hasan menga-

takan, Ya'qub - bin lbrahim bin sa'ad- telah memberitahuknn kepada

kami, ayahlat telah memberitahuknn kepada kami, dari shalih dari lb-

nu syihab, Abdul Hamid bin Abdurrahman bin Zaid telah mengabar-

knn kepadaku, bahwa Muhammad bin sa'ad bin Abi waqqas telah

mengabarkan kepadanya bahwa ayahnya, Sa'ad berknta, "Suatu saat

l.fmar meminta izin untuk menjumpai Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa sallam di manaketika itu adabebuapa oranS wanita Quraisy yang

sedang berbicara dengan beliau menanyakan banyak persoalan dengan

suara yang keras. Ketika l)mar minta izin masuk, merekabergegas dan

bersembunyi di balik tabir. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

mengizinkan l-Imar untuk masuk sambil tersenyum. Lalu umar berknta,
,semoga Allah selalu menyenangkanmu wahai Rasulullah." Rasulullah

shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Aku terheran melihat perilaku

wanita-wanita yang tadi berada di sisiku, ketikn mendengar suaramu,

o.la,

{-3 t "i,r *!; ir
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mereka bergegas pergi ke balik tabir." Umar menyela, "Engknulah

orang yang paling berhak untuk ditakuti, wahai Rasulullah." Kepada

wanita-wanita tadi Umar berkata, "Wahai wanita-wanita yang menjadi

musuh dirinya sendiri, apakah kalian merasa takut kepadaku dan tidak

merasa takut kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?' Me-
reka menjawab, 'YA, knrena knmu lebih kasar dan lebih lceras daripada

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam kemudian bersabda, "Demi Dzat yang jiwaku berada

di tangan-Nya, sungguh tidak ada setan yang menemuimu sedang me-

nelusuri suatu jalan kecuali ia alan berpaling lce jalan lain untuk meng-

hindari j alan j alanmu. "

. Takhrij hadits

Al-Bukhari di dalagn Ktab Bad- Al-Khalq, Bab Shifah lblis wa lunu-
dihi (nomor 3294), Kitab Fadha'il Ash-Shahnbah, Bab Manaqib Umar ibn

Al-Ktaththab Abu Hafsh Al-Qurasyi Al-Adawi Radhiyallahu Anhu (nomor
3683) secara mu'allaq, Ktab Al-Adab, Bab At-Tabassum wa Adh-Dhahik
(nomor 6085), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3918)
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6153. Harun bin Ma'ruf telah memberitahuknn kepada knmi, Abdul Aziz bin

Muhnmmad telah memberitahukannya kepada lcnmi, Suhail telah me-

ngabarlun kepadaku, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Umar
bin Al-Ktathtab datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam, dan di sisi beliau ada para wanita yang berbicara durgan Rasulullah

Shnllallahu Alaihi wa Sallam dengan suara yang lantang. Ketilu Umar
meminta izin, para wanita itu bergegas pergi ke balik tabir. Kemudian
disebutknn hadits yang sama dengan hadits riwayat Az-Zuhri.

';;rt
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Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12709)

; lr '^t ttk .r u.. )-p U. Ei /bt i ik .1\ o t
,.'\u. 

ct y et-;.t i, F y,t f y i et,;.1,r *;
'bL{ 33'Jt[ (ts ;1 ?a) * At ,k :}t f *ttt #
|6bi&ii e#:,v'o;"a#fli e 3fr
6rt:i'o;|t;,i'4 ?: Jr iC & -lriAt G '#

6154. Abu Ath-Thair Ahmad bin Amru bin Sarh telah memberitahuknn ke-

pailaku, Abdullah bin Wahb telah memberitahulan lcepada knmi, dari

lbrahim bin Sa'ad ilari ayahnya, Sa'ad bin lbrahim, dari Abu Salamah

dari Aisyah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau

pernah bersabda, "Di kalangan umat-umat sebelum kalian terdapat

orang-orang yang mendapat ilham. Iil(n di umatku ada salah seorang

dari mereka (yang mendapatknn ilmah), makn sesungguhnya Umar

bin Kmththab ailalah salah satu di antaranya." Ibntt Wahb berluta,

"Tafsir dari knta' muhaddatsun' adalah' mulhamun' (orang-orang yang

mendapat ilham)."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Manaqib, Bab Manaqib

Umar ibn Al-Khaththab Rndhiyallahu Anhu (nomor 3693),Tuhfah Al-Asyraf
(nomor L7717)
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6L55. Qutaibah bin Sa'id telah memberiahukan kepada knmi, Laits telah mem-

beritahuknn kepada kami, (H) Amru An-Naqid ilan Zuhair bin Harb

telah memberitahuknn kepada knmi,l<eduanya berkata, "lbnu Llyainah

telah memberitahukan kepada kami, keduanya berasal dari riwayat lbnu

Ajlan, dari Sa'ad bin lbrahim dengan sanad ini, hadis yang serupa.
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o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6154.

U qi.'; io ,c U V (tk &t t l* :; a-L tl"E .1 r 01
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6156. Uqbah bin Mukram Al-Ammi telah memberitahukan kepada kami, Sa'id

bin Amir telah memberitahukan kepada kami, dia berknta, luwairiyah
bin Asma' telah mengabarlun kepada knmi, dari Naft' dari lbnu Umar,
ia mengatalun, Umar Radhiyallahu Anhu berlata, "Pendapatku berte-

patan dengan lcchendak Tuhanku dalam tiga perknra; dalam perknra

makam lbrahim, ilalam perknra hijab, dan ilalam perkara tawanan pe-

rang Badar."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1056n
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6157. Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada knmi, Abu

Il.samah telah memberitahulun kepada knmi, Ubaidullah telah membe-

ritahulan kepada lami, ilari Nafi', ilari lbnu Umar ia berknta, "Ketika

Abdullahbin lJbay bin Salul meninggal dunin, analotya, Abdullahbin

Abdullah datang menemui Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam

meminta agar Rasulullah Shallallahu Alaiht wa Sallam berkenan mem-

berilan paluinnnya untuk digunakan mengafani irnazah ayahnya. Be-

liau memenuhi permintaannya tersebut. Abdullah iuga meminta agar

belinu berkenan menshalatknn jenazah ayahnya. Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam pun berdiri hmdak menshalatknn ienazah Abdul-

lah bin Llbay,lalu l-lmar ihtt berdiri dan menarik pakaian Rnsulullah

Shallallahu Alaihi w a S allam, ser ay a berlata,' W ahai Rnsulull ah, ap a-

kah engkau akan menslwlatlan ienazah ayahnya padahal Allah telah

melarangmu untuk menshalatlunny a? " Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam bersabda, "sebenarnya Allah telah memberilun pilihan ke-

padaku." Itlu beliau membaca ayat yang berbunyi, "(Sama saia) eng-

kau (Mulummad) mernohonlun ampunan bagi merelu atau tidak me-

mohonkan ampunanbagi mereka. Walaupun engluu memohonlun am-

punan bagi merelu tujuh puluh lali....' (QS. At-Taubah: 80). Oleh

karena itu aku akan memohonlun amPunan baginya lebih dari tuiuh

puluh luli." Llmar berluta, " sesungguhnya Abdullah bin Ubay bin Sa-

lul itu orang munafik." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tetap

menshalatkan jenazah tersebut. Saat itulah Allah Ta'ala menurunkan

firman-Nya, "DAn janganlah angkau (Muhammad) melaksanaknn salat

untuk seseolang yang mati di antara mereka (orang-orang munafik),

selama-lamanya dan janganlah engkau berdiri (mendoakan) di atas

kuburnya. . . " (QS. At-Taub ah: 84).

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab At-Tafsir, Bab Istaghfir Lahum Aw lnTas-
taghfir l-ahum ln Tastaghfir I'ahum Sab'ina Marrah Falan Yaghfirallahu

lnhum (nomor 4670)

Muslim di dalam Ktab Shifat Al-Munafiqin wa Ahkamihim, Bab Shifut

Al-Munafiqin wa Ahknmihim (nomor 6958),Tuhfah Al-Asyraf (nomor

7826)

{:u6 if."#*,6au eiiFVS; }
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3. Imam Al-Mazi tidak mentakhrij hadits ini kecuali di dalam Kitab
At-Taubah (4/13), akan tetapi dia tidak menyebutkannya di dalam
Ktab Al-Eadha'il (21/48). Oleh karena itu, jika engkau merujuk
kepada kitab Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6/126 dan 781.6\, engkau
akan menemukan bahwa hadits ini tidak disebutkan kecuali di
dalam Ktab At-Taubah. Akan tetapi, dengan komentar yang kami
sebutkan, tentu engkau akan menemukannya.
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6L58. Muhammad bin Al-Mutsanna ilan ubaidullah bin sa'id telah membe-

ritahukannya kepada kami, keduanya berknta, Yahya -Al-Qaththan-
telah memberitahukan kepada kami, dari Llbaidullah dengan sanad ini,
semakna dengan hadits riwayat Abu llsamah, dia menambahkan dengan
mengatakan, 'Maka beliau tidak pernah lagi shalat jenazah untuk me-

r eka ( or an g-or ang munafi q ). "

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lana'iz, Bab Al-Kafnfi Al-eamish Alladzi
Yukfu Au La Yukafu, Wa Man Ktfina Bighairi Qamish (nomor 1269),
Kitab Al-Libas, Bab Lubs Al-Qamish (nomor 5796).

2. Muslim di dalam Kitab Shifut Al-Munafiqin wa Ahknmihim, Bab Shifut
Al-Munafiqin wa Ahkamihim (nomor 6959\.

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Tafsir Al-Qur'an, Bab Min Surah At-Tau-
bah (nomor 3098).

4. An-Nasa'i di dalam Krtab Al-lana-iz, Bab Al-Qamish Fi Al-Kafan (no-
mor L899).

5. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-lana'iz, Bab Fi Ash-Shalah'Ala Ahl Al-
Qiblah (nomor 1,523),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8139).

. Tafsir hadits: 6!37 - 6158

Perkataannya, ],tlt K :lf ,* *ri^dt U F t:'s 
,,lasad tlmar

bin Khaththab Radhiyallahu Anhu dibaringknn di atas kerandanya kemudian
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orang-orang mengerumuninya." Kata 1y di sini artinya keranda mayat.

Perkataannya, ,y4'Ot et;- ;b 'fidot, ada yang menarik perhatianku

kecuali seorang lelak{." Demikian teks yang terdapat dalani'semua nas-

kah.

Di dalam hadits terdapat keterangan tentang keutamaan Abu bakar,

IJmar, persaksian Ali untuk keduanya, pujian baik kepada keduanya,

kebenaran yang diperkirakan terhadap Umar'sebelum kematiannya.

Perkataannya, "Rasuhtllah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Ke-

tikn sedang tidur, aku bermimpi melihat banyak orang sedang berkumpul de-

ngan mengenakan pakaian yang beragam, ada yang menutupi sampai dada

dan ada pula yang kurang dari itu,lalu lantatlah Umar bin Khaththnb dengan

paknian yang dijulurknnnya." Merekn (para shahabat) bertanya, "Bagaima-

na engkau mrnafsirkan mimpi itu wahai Rasulullah?" Belinu meniawab, "ltu
adalah mnsalah agnma."

Dalam riwayat lain disebutkan, "Ketika seilang tidur, aku bermimpi

melihat sebuah gelas besar berisi susu dihidangknn kepadaku. I'alu aku me-

minumnya hingga aku merasaknn kesegaran mengalir lce kuku-kukuku' Ke-

mudinn sisa minumanku aku berilun kepada Umar bin Khaththab." Para

sahabat bertanya, "Bagaimana mgkau menafsirkan mimpi itu wahai Rasu-

lullah? " Belinu menjawab, "Itu adalah ilmu."

Para ahli tafsir mimpi mengatakan, "Pakaian yang dilihat oleh se-

seorang di dalam tidur artinya adalah agama.,Menjulurkan pakaian

artinya seseorang itu mempunyai pengaruh yang bagus, sehingga

segala perbuatan baiknya akan dikenang kaum Muslimin sepening-

galnya akan diteladani. Berkenaan dengan susu yang ditafsirkan de-

ngan ilmu adalah karena kesamaan dalam hal mendatangkan man-

faat yang banyak, dan bahwa pada keduanya terdapat kebaikan. Susu

adalah makanan bagi anak kecil, dan salah satu cara untuk menjaga

kesehatan serta memberikan nutrisi kepada badan dengan meminum-

nya. sedangkan ilmu merupakan sarana untuk mendapatkan kebaikan

di dunia dan akhirat.

Sabda Nabi Slrallallahu Alaihi wa Sallam, "Ketikn sedang tidur, aku

bermimpi melihat diriku berada di dekat sebuah sumur tua di mana terdapat

sebuah timba padanya. Kemudian aku mengambil air sumur itu sebanyak

yang Allahkehsndaki. Kemudian dipegang olehlbnu Abi Quhafahyang segera

mengambil air sebanyaksatu atau duatimbapenuh. Diamengambil air dmgan

bersusah payah, semoga Allah mengampuninya. Lalu timba tersebut berubah
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menjadi besar dan segera dipegang oleh Umar bin Ktaththab Radhiyallahu

Anhu. Aku tidak pernah melihat seorang yang kuat dari umat manusia yang

dapat mengambil air seperti Umar bin Khnththab Radhiyallahu Anhu hingga

manusin berkerumun di deknt sumur tersebut (untuk memberi minum unta-

untamerela)."

Kata ,-$ir artinya sumur yang tidak dalam. Kata w-Jil artinYa

timba yang penuh isinya. Kata w;itartinya timba yangbesar. Kata 1pl
artinya mengambil air. Kata ,;li ltemah) dibaca Dhu'fun atauDhn'fun,

namun bacaan yang lebih fasih adalah Dhu'fun. Kata jjuJl artinya

berubah dari kecil menjadi besar. Kata qfii artinya jenius atau kuat,
ada juga yang mengatakan bahwa artinya adalah orang yang tidak
dapat dikalahkan orang lain.

Sabda Nabi Shaltaltahu Ataihi wa Sallam, ;La ;,Ur +'P ,? "hingga

manusia berkerumun di deknt sumur tersebut dntit< memberi minum unta-

unta mereka)." Kata ;fL artnya tempat istirahat unta setelah minum
air.

Para ulama menuturkary mimpi yang dialami Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam ini adalah sebuah perumpamaan yang jelas atas apa

yang terjadi pada Abu Bakar dan Umar Radhiyallahu Anhuma di dalam
kekhalifahannya, perjalanan hidup mereka yang baik, pengaruh dan
manfaat yang dapat diambil manusia dari keduanya. Semua itu ber-
asal dari keberkahan yang terdapat pada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam danpengaruh persahabatan mereka dengan beliau Shallallahu Alai-
hiwa Sallam. Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam adalah pengendali semua

urusan agama. Beliau melaksanakan urusan agama dengan sebaik-

baiknya dan menetapkan kaidah-kaidah Islam, membuka jalan tentang
perkaranya, menjelaskan perkara pokok dan cabang dalam agama/ se-

hingga orang-orang masuk ke dalam Islam dengan berbondong-bon-
dong. Allah Ta'ala telah rrtenurunkan ayat yang berbunyi,

@ &r"iJ 3;Kii'Ai
'...Pada hari ini telah Aku sempurnalun agamamu untukmu..." (QS. Al-
Maidah:30).

Setelah Nab i Shallallahu Alaihi wa S allam w af.at,misi beliau digantikan
oleh Abu Bakar Radhiyallahu Anhu selama dua tahun beberapa bulan.
Inilah yang dimaksud dengan sabda Nabi Shal/allahu Alaihi wa Sallam
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"Mengambil air sebanyak satu atau dua timba penuh." Dinyatakan seperti

ini karena ada keraguan dari perawi hadits. Adapun yang dimaksud-
kan adalah dua timba penuh sebagaimana yang dijelaskan dalam riwa-
yat hadits yang lain. Dalam masa kekhalifahannya Abu Bakar meme-

rangi orang-orang murtad, mencegah usaha mereka, dan menyebar-
kan Islam ke berbagai negeri. Kemudian dia wafat dan digantikan oleh
Umar bin Khaththab Rndhiyallahu Anhu. Ajaran Islam menyebar luas

pada masanya dan banyak hukum-hukum yang diterapkan pada masa

pemerintahannya di mana sebelumnya tidak diterapkan. Sabda Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengibaratkan urusan kaum muslimin de-

ngan srrnur tua, karena di dalam surnur ada air yang berguna bagai

kehidupan mereka dan kemaslahatan mereka. Sementara pemimpin
mereka diibaratkan dengan orang yang mengambil air untuk mere-
ka. Memberikan minum maksudnya melakukan kemaslahatan untuk
kaum muslimin dan mengatur urusan mereka.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang Abu Bakar Radhi-

yallahu Anhu, 3* yi ej "dan dia mmgambilnya dengan bersusah

payah." Hal ini tidak merendahkan keutamaan Abu Bakar dan tidak
juga menetapkan bahwa keutamaan Umar bin Khaththab lebih ba-

nyak dari pada Abu Bakar, akan tetapi hanya merupakan pemberitaan
tentang masa kekhalifahan kedua shahabat tersebut. Hadits ini juga

menggambarkan tentang banyaknya manfaat yang diambil manusia
selama pemerintahan Umar bin Khaththab karena masa kekhalifahan-
nya yang panjang dan luasnya perluasan negefi Islam ketika itu. Di
samping itu, pada masa Umar banyak harta yang tersimpan di dalam
kas negara yang berasal dari harta rampasan perang dan penaklukan
negara lain. Umar juga berperan dalam pembentukan kota-kota baru
dan menyusun administrasi negara. 

,
Sabda Nabi Shattallahu Ataihi wa Sallam,'d yli lttl "semoga Allah

mengampuninya." hal ini tidak menunjukkan adanya kekurangan pada
diri Abu Bakar, dan tidak pula menerangkan bahwa dia berdosa, akan

tetapi itu merupakan kalimat yang biasa digunakan kaum muslimin
sebagai penguat dalam perkataan mereka. Telah disebutkan di dalam
hadits shahih muslim, bahwa di antara kalimat yang biasa diucapkan
oleh umat Islam adalalu "Lakukanlah ini, semoga Allah mengampuni-
mu."

Para ulama mengatakary "Hadits ini menerangkan kekhalifahan
Abu Bakar dan Umar, keabsahanan pemerintahan mereka beserta ciri-
cirinya, dan manfaat yang dapat diambil kaum muslimin dari mereka.
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Sabda Nabishallallahu Alaihiwa Sallam, E')').15J. b i'"lt'";L "talu
Abu Balar ilatang kepadaku dan mengambil timba dari tanganku knrena ingin

membantuku."

Para ulama menuturkan, hadits ini mengisyaratkan Abu bakar

adalah khalifah yang mengganti Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

setelah beliau wafat. Istirahat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditaf-
sirkan dengan wafatnya beliau dari hiruk pikuk dan kesulitan dunia,

sebagaimana yang beliau sabdakan, "Seseorang yang beristirahat dan

seseorang yang orang membuat orang lain beristirahat." Dalam hadits lain

disebutkan, ,rflt h q"lt "Dunia adalah penjara bagi orang yang

beriman." Dalam hadits lain dinyatakan, lflt r:;. +'f *) e "?t'Tidak
ada kesusahan yang menimpa ayahmu setehrt hari ini."

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, t;.i ql qgt :y e"rr:; 'ti t
"Aku tidak pernah melihat seorang yang kuat dari umat manusia yang dapat

menekuni pelcerjaannya seperti Umar."

Kata '^ri dibaca dengan dua cara, yakni faryahu dan fariyyahu,
keduanya dalah cara membaca yang masyhur. Al-Khalil mengingkari
bacaan fariyyahu.Ia mengatakan bahwa itu adalah sebuah kesalahan.

Para ulama sepakat bahwa makna hadits di atas adalah "Aku tidak
tidak melihat seseorang yang kuat dan dapat menekuni pekerjaannya

seperti Umar.

Kata ,.Ijl menurut asalnya berarti memotong. Dalam bahasa arab

dikatakan, t1-i, ,/, ,&t .;-i artinya aku memotong sesuatu untuk

memperbaikinya. Kata qV, artinya orang yang memotong sesuatu.

Adapun kata gS d,an lj-;i artinya memotong sesuatu untuk merusak-

nya. Dalam perkataan orang arab disebutkan, ,fit qi 6i (aku

membiarkannya menekuni pekerjaannya). Contoh yang lain adalah

perkataan Hassan, i:\1 ei #-i( "sungguh aku akan merobek-robektce-

hormatan merela sepirti merobekkulit." Maksudnya, mencaci orang lain.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ,F ,)est a'rb ,F "Hing-
ga manusia ilapat minum dengan puas dan men{giring unta-unta mereka lcc

temp at untuk memberi minum unta."

Hadits ini telah dijeaskan sebelumnya. Al-Qadhi berkata, "Secara

teks hadits, yartg dimaksud adalah pemerintahan Umar bin Khaththab

secara khusus. Ada yang berpendapat, maksudnya adalah pemerinta-
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han Abu Bakar dan Umar. sebab, dengan pandangan keduanya, ke-

pemimpinannya, dan pekerjaan besar yang mereka lakukan untuk ke-

maslahatan manusia terwujudlah hal ini. Sehingga manusia dapat mi-

num dengan puas dan menggiring unta-unta mereka ke tempat untuk

memberi minum unta. Abu Bakar di masa pemerintaharumya meme-

rangi golongan yang murtad, dan mengumPulkan kekuatan umat Is-

U* au., menyatukan mereka, memualai penaklukan, membuka jalan

untuk semua kemaslahatan umat. sehingga, pada zaman pemerinta-

hannya semua kerja keras untuk kebaikan umat yang dia canangkan

dapai dirasakan oleh kaum muslimin. Pekerjaan besar tersebut di-

lanjutkan dan disempumakan lagi pada era kekhalifahan Umar bin

I{raththab Radhiy all ahu Anhu.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

# eyg liL;i;G i;'i
,,Aku bermimpi melihat diriku seakan-akan sedang mmgambil air dengan

timba yang terilcat padakatrol di atas sebuah sumur tua"'

Kata iF. (katrol) bisa dibaca b akr ah atat b alar ah'

Perkataanny a, "Dari shalih dari Ibnu syihab, Abdul Hamid bin

Abdurrahman bin Zaid telah mengabarkan kepadaku, bahwa Mu-

hammad bin sa'ad bin Abi waqqas telah mengabarkan kepadanya

bahwa ayahnya, sa'ad berkata, "suafu saat umar meminta izin." Da-

lam sanad ini terdapat empat tabi'in, di mar{a mereka saling meriwa-

yatkan satu sama lain. Mereka adalah Shalih, Ibnu Syihab, Abdul ha-

mid, dan Muhammad. Abdul Hamid pemah bertemu langsung de-

ngan Ibnu Abbas.

Perkataanny u, L6rt 'r;;.6 li'fu"t '^tk- 41 :r ;t-u. i*c.: "Ktt-iko

itu ada beberapa oroig waniti Quriisy yang sedaig berbicara dengan beliau

menanyakan banyak persoalan drngan suara yang kerls"'

Para ulama mengatakan, makna "menanyakan banyak persoalan"

adalah wanita-wanita itu banyak bertanya kepada Nabi shallallahu

Ataihi wa Sallam tentang beragam permasalahan yang mereka hadapi,

dan mereka meminta jawaban dan fatwa dari Rasulvllah Shallallahu

Alaihi wa sallam.Perkataanny a, "Dengan suarayangkeras." Al-Qadhi me-

ngomentari, ,,Kemungkinan para wanita itu melakukannya sebelum

ada larangan untuk mengeraskan suara melebihi suara Nabi shallal-

lahu Alaihi wa sallam. Ada juga kemungkinan kerasnya suara mereka
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adalah karena mereka berkumpul sehingga terdengar suara riuh, bu-

kan karena masing-masing dari mereka mengangkat suaranya mele-

bihi suara Nabishallallahu Alaihiwa Sallam.

Perkataannya,

c
2l / .P)

,Merela mmiawab, "YA, kArena kamu lebih kasar dan lebih keras daripada

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam."

Kata liit dan -E"IIjr mempunyai makna yang sama,yaiatkeras dan

kasar kepada orang lain. Para ulama berkata, "KataiGiaurr -Liai ,i,'i
tidak menunjukkan sesuatu yang lebih dan tidak diartikan'lebih kasar

dan lebih keras" namun artinya kasar dan keras. Al-Qadhi berkata, "Bisa

juga dikatakanbahwa kedua kata itu menunjukkan sesuatu yang lebih,

dengan mengartikannya''lebih kasar dan lebih keras.' Dasarnya adalah

apa yang dilakukan Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, di mana beliau

bersikap keras terhadap orang-orang kafir dan munafik. Sebagaimana

yang disebutkan dalam firman Allah Ta'ala,

* At *v It )'-'r,t wli uil ei p ii
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W'qrilgft"(141 *?4i
" W ahai N abi! B erj ihadlah (melawan) oranS-orang kafir dan or anr-or ang mu-

nafik, dan bersikap keraslah terhadap mereka... " (QS. At-Taubah: 73).

Nabi Shallallahu Alaihi uta Sallam marah dan bersikap keras ketika

ada yang melanggar perintah Allah Ta'ala.

Dalam hadits terdapat keterangan tentang keutamaan sikap rendah

hati kepada orang lairy berkasih sayang, dan berlemah lembut yang ti-
dak melebihi batasan syari'at. Allah Ta'ala befirmary

@,w,a-1LG;r+V
" ...DAn berenilah hatilah engknu terhadap orang-orang yang beriman." (QS.

Al-Hijr:88).
Firman Allah Ta'ala,

qr{-

"a;awrffiwti&5;
" Sekirany a engkau bersikap

jauhkan diri dari sekitarmu...

keras dan berhati kasar, tentulah mereka men-

'(QS.Ali Imran:19).
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" . . .pmyantun dan penyayang terhadap oranS-orang yang beriman. " (QS. At-

Taubah:128).

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

,b, $ A:' itti"',tlt Zq V ,*, e ,$$t't

A:J

"Demi Dmt yang jiwalil berada di tangan-Nya, sungguh tidak ada setan yang

menernuimu sedang mettelusuri suatu jalan lcccuali ia akan berpaling ke ialan
lain untuk mmghindari j alan j alanmu."

Kata Sir adalah jalan besar. Kata ini juga diartikan dengan jalan

besar yang berada di antara dua gunung. Hadits ini dipahami sesuai

dengan zhahirnya, bahwa ketika setan melihat Umar melintasi suatu

jalan ia akan lari ketakuan. Ia akan memisahkan diri dari jalan itu, dan

pindah ke jalan yang lain karena sangat ketakutan jika umar melakukan

sesuatu kepadanya. AlQadhi berkata, " Adakemungkinan bahwa yang

dimaksud adalah sebuah perumPamaan terhadap setan yang menjauh

dari Umar dan tidakbisa menggodanya, danbahwa lunar dalam segala

urusannya selalu menempuh jalan kebenaran yang berbeda dengan apa

yang diperintahkan setan." Namun yang benar adalah pendapat yang

pertama.

Perkataanny a, " Ab dull ah b in W ahb t el ah memb er it ahukan kep ada kami,

dari lbrahimbin Sa'ad dari ayahnya, Sa'adbin lbrahim, dari Abu Salamah dnri

Aisy ah, dar i N abi Shall all ahu Al aihi w a S all am, b ahw a b eliau p er n ah b er s ab d a,

" Di kalangan umat-umat sebelum kalian terdapat oranS-orang y ang mendapat

ithnm. lilu di umatlst ada salah seorang dari mereka (yang mendapatknn ilmah) ,

makn sesungguhnya Llmar bin Ktaththab adalah salah satu di antaranya." lb-

nu W ahb berluta, " Tafsir dari kata' muhaddatsun' adalah' mulhamun' (orang-

orang yang mendapat ilham)."

Sanad ini merupakan salah satu yang dikoreksi Ad-Daruquthni

atas Muslim, ia mengatakary "Riwayat yang masyhur di dalam sanad

hadits ini adalah dari Ibrahim bin Sa'ad, dari ayahnya, dari Abu Sa-

lamah. Ia berkata, "Telah sampai berita kepadaku bahwa Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda.." Diriwayatkan oleh Al-Bukhari

Firman Allah Ta'ala,

1*i sy,



Kitab Keutamaan Dara 6hahaba[ Anhun

dari jalur ini, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah. Para ulama berbe-

da pendapat tentang tafsir kata '0t3"^;.i.Ibnu Wahb mengatakan, bah-

wa yang dimaksud adalah orang-orang yang mendapat ilham. Ada
yang mengatakan, maksudnya orang-orang yang benar. ]ika mereka

menyangka maka seakan-akan mereka menceritakan sesuatu. Ada ju-
ga yang mengatakan, maksudnya malaikat berbicara kepada mereka.

Dalam sebuah riwayat disebutkan, 3Ak (orang-orang yang berbi-
cara). Al-Bukhari mengatakan, kebenaran mengalir pada lisan mereka.

Hadits ini menetapkan adanya karamah para wali Allah.

Perkataanya,

lo
6ivi e: :41 d,r er;tfr e 2')" e ,i.: ,.,ag Y; ie

)3J.

"Llmar Radhiyattahu eni,lrrberlata,'Putilapatkubertepatan ilengankehendak

Tuhanku dalam tiga perlura; ilalam perlara malam lbrahim, dalam perkara

hijab, dan dalam perlara tawanan perang Badar."

Hal ini karena perangai baik dan keutamaan Umar bin Khaththab
Radhiyallahu Anhu, dan ini sesuai dengan hadits sebelumnya. Oleh ka-
rena itu, Muslim menempatkan urutannya seperti itu. Dalam riwayat
ini disebutkan, "Pendapatku bertepatan dangan lcchendak Tuhanht dalam

tiga perkara." Lallu tiga perkara tersebut disebutkan, "Dalam perkara ma-

kam lbrahim, dalam perkara hijab, dan dalam perkara tawanan perang Badar."

Dalam riwayat lain dalam hadits yang shahih disebutkanbahwa Umar
bin Khaththab mengatakan, "lsteri-isteri Rasulllah sepakat cemburu kepa-

da Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka aku kntakan kepada mere-

ka, Iikn Nabi menceraiknn kalian, boleh jadi Tuhnn aknn memberi ganti kepa-

danya dengan istri-istri yang lebih baik daripada knlian. Maka turunlah ayat

berkenaan dengan perisiwa tersebut" (yakni surat At-Tahriim ayat 5). Da-
lam hadits riwayat Muslim yang disebutkan setelah ini diterangkan
bahwa pendapat Umar juga sesuai dengan wahyu berkenaan dengan
larangan untuk menshalatkan orang-orang munafik. Sementara dalam
hadits lain disebutkan bahwa pendapatnya juga sesuai dengan wah-
yu berkenaan dengan pengharaman khamar. ]ika semua hal itu di-
gabungkan maka jumlahnya enam. Dalam hadits yang diriwayatkan
Muslim ini tidak menafikan adanya tambahan dari tiga hal tersebut.
Wallahu A'lam.
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Perkataannyu,ik At i;J i yt * ei tA'Ketila AbdullahbintJbay

bin Salul meninggal dunia." Beginilah tulisan yang benar, yakni kata $t

irr Oi" Salul) ditulis dengan menggunakan huruf alif,katenabin Sa-

lul adalah sifat kedua bagi Abdullah. Penjelasannya, Abdullah adalah

anak dari ubay dan juga anak dari Salul. Sebab, Ubuy adalah ayahnya,

dan salul ibunya. Abdullah dinisbatkan kepada kedua orang tuanya

sekaligus, hal ini telah dijelaskan sebelumnya di dalam Ktab Al-lman,

pada hadits riwayat Al-Miqdad ketika membunuh orang kafir yang

telah mengucapkan kalimat syahadat dalam Perang. Pada bab tersebut

telah kami jelaskan hal-hal yang berkenaan dengarrnya dari beberapa

sudut pandang.

Perkataannya, "Abdullah bin Abdullah datang menemui Rasu-

lullah Shallatlahu Alaihi wa Sallam meminta agar Rasulullah Shallallahu

Alai-hi wa Sallam berkenan memberikan pakaiannya untuk digunakan

mengafani jenazah ayahnya. Beliau memenuhi permintaannya terse-

but.,' Berkenaan dengan hal ini ada yang berpendapat, Nabi shallalla-

hu Alaihi wa Sallam memberikan pakaiannya untuk digunakan sebagai

kafan Abdultah bin Ubay adalah sebagai penyenang hati anaknya. se-

bab, Abdullah bin Abdullah adalah seorang shahabat yang shalih, dia

meminta Nabi shallallahu Alaihi wa sallam berkenan memberikan pa-

kaiannya, maka beliaupun memperkenankan permintaannya. Penda-

pat lain mengatakan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukannya

sebagai balasan bagi Abdullah bin salul, oralrg munafik yang sudah

meninggal, karena ia pemah memberikan pakaiannya kepada Abbas

ketika ditawan pada perangbadar.

Hadits ini menjelaskan keagungan akhlak Rasulullah shallallahu

Alaihi wa Sallam,beliau telah mengetahui kejelekan yang dilakukan oleh

orang munafik itu, akan tetapi beliau membalasnya dengan kebaikan.

Oleh karena itu, belau memberikan sehelai kain sebagai balasan atas

kebaikan yang pemah dilakukannnya. Beliau juga menshalatkannya

dan memohonkan ampun kepada Allah baginya. Allah Ta',ala befir-

man,

"Dan sesungguhnya utgkau bmar-benar berbudi pekerti yang luhur." (QS.

Al-Qalam:4).
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Hadits ini menunjukkan hukum haramnya menshalatkan orang
munafik, memohonkan ampunan untuknya, dan berdiri di atas ku-
burannya untuk mendoakannya.
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(5) Bab Di antara keutamaan Utsman bin Affan
Radhiyallahu Anhu
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6159. Yahya bin Yahya, Yahya bin Ayyub, iutaibah, dan lbnu Hujr telah

memberitahukan kepada lumi, Yahya bin Yahya berkata, lsma'il telah

mengnbarlan kepada kami, sedangkan yang lain berkata, lsma'il telah

memberitahuknn kepadakami -yang merela maksud adalah lsma'il bin

la'far-, dari Muhammad bin Abi Harmalah, dari Atha- dan Sulaiman

cJ:J a3$k.1 tolt-'(J'g>

l.
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yang keduanya adalah anak Yasar, dan Abu Salamah bin Abdurrah-

mnn, bahwa Aisyah berluta, "Rasulullah pernah berbaring di rumah-

nya, dengan membiarkan kedua pahanya atau kedua betisnya terbukn,

lalu Abu Baknr minta izin untuk masuk dan beliau mengizinkannya,

sedangknn beliau tetap dalam keadaan seperti itu, lalu Abu Bakar ber-

bicara (menyampaikan keperluannya). I-alu Umar meminta izin un-

tuk masuk dan beliau mengizinlunnya, sedangkan beliau tetap dalam

l<eadaan seperti itu, lalu Umar berbicara (menyampaikan keperluan-

nya). Setelah itu Utsman meminta izin untuk masuk, maka Rasulul-

lah duduk dan membetulkan pakaiannya, -Muhammad (Ibnu Harma-
lah) berknta, 'Aku tidak mengataknn bahuta hal itu terjadi pada hari
yang sama- lalu Utsman masuk dan berbicang-bincang dengan Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ketikn Utsman keluar dari rumah, Ai-
syah berkata, "Ketikn Abu Bakar masuk, engkau tidak munperlihatknn
wajah yang ceria dan tidak terlalu memedulikannya. Kemudian Umar
juga masuk, engkau pun tidak memperlihatlan wajah yang ceria dan ti.-

dak terlalu memeduliknnnya. Kemudian, di saat Utsman masuk, engkau

langsung duduk ilan membetulkan paluianmu." Rasulullah bersabda,

'Tidalckah aku malu kepada seseorang yang mana malaikat merasa ma-

lukepadanya?"

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16138)
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6160. Abdul Malikbin Syu'aib bin Al-laits bin Sa'ad telnh memberitahulun

kepadaku, sungguh ayahku telah memberitahuknn kepadaku, dari la-

kekku,lJqail bin Khalid telah memberitahukan kepadaku, dari lbnu syi-

hnb, dari Y ahy a bin Sa' id bin Al- Ash, bahwa S a' id bin Al- Ash telah me-

ngabarknn kepailanya bahwa Aisyah isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa

sallam dan lLtsman telah memberitahukan kepadanya, bahwa Abu Ba-

lur meminta izin kepada Rnsulullah untuk masuk sementara Rasulul-

lah sedang berbaring di atas kasurnya memakai kain wol kepunyaan

Aisyah, malu beliau mengizinlan Abu Balar untuk masuk sedangkan

belisu tetap dalam lceadaan seperti itu. Lalu Abu Bakar menyampaikan

kepuluannya kepada beliau lalu pergi. Kemudian umar meminta izin

untuk masuk, dan beliau juga mengizinkannya, sedangknn belinu tetap

dalam keadaan seperti itu. Inlu l-lmar mrnyampailan keperluannya,

kemu-dian dia pun pergi. l^alu lltsman berkata, " Kemudian aku meminta

izin kepada beliau untuk masuk, maka beliau duduk, dan berkata kepa-

da Aisyah, "Betullunlah paknianmu." Aku Pun menyampaikan keper-

luanku, kemudian aku aku lceluar." Makn Aisyah berkata, "Wahai

Rasulullah, mengapa aku tidak melihat engluu sangat perhatian ketikn

Abu Bakar dan Llmar Radhiyallahu Anhuma datang sebagaimana eng-

luu sangat perhatinn terhadap Lltsman?" Rasulullah mutiawab, "Se-

sungguhnya lLtsman adalah seorang laki-laki yang sflngat pemalu, iikn
aku mmgizinlannya masuk sementara aku masih dalamlceadaanku se-

perti itu, maka aku khawatir dia tidak aknn menyampailan keperluan-

nyakepadaku."

o Takhriihadits
Ditak'hrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9803).
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6L6t. Dan Amr An-Naqid, Hasan bin Atiir-""*ri, aon eUa bin Humaid

telah memberitahuknnnya kepada kami, semuanya berasal dari riwa'
yat Ya'qub bin lbrahim bin Sa'ad, ayahku telah memberitahuknn ke'

padaku, dari Shalih bin Kaisan, dari lbnu Syihab, ia berknta, Yahya

bin Sa'id bin Al-Ash telah mengabarlan kepadaku bahwa Sa'id bin

Al-Ash telah mengabarlan kepadanya bahwa Utsman dan Aisyah te-

lah memberitahuknn kepadanya, bahwa Abu Baknr Ash-Shiddiq telah

meminta izin kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemu-

dian disebutkan sepertihadits riwayat Uqail dari Az-Zuhri.

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9803).
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6162. Muhammad bin Al-Mutsanna Al-Anazi telah memberitahukan kepada

lami, lbnu Abi Adi telah memberitahukan kepada kami, dari Utsman

bin Ghiyats dari Abu Utsman An-Nahdi, dari Abu Musa Al-Asy'ari,
dia b erkata,' T atlcnla Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam ber ada da-

lam salah satu kebun Madinah sedang bersandar dengan mmancaplun

sebatang layu antara air dan tanah tiba-tiba ada seseorang yang ingin
dibukakan pintu, beliau bersabda kepada pelayan, "Bukakanlah pintu
dan sampailun kepadanya kabar gembira dengan surg*." Orang terse-

but ternyata adalah Abu Balar. Aku pun membulakan pintu untuk-
nya dan manyampaiknn labar gembira baginya berupa surga. Tak la-

ma kemudian datang lagi seseorang minta dibulakan pintu. Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Buluknnlah pintu dan sampai-

kan kepadanya labar gembira dengan surgt." Aku beranjak dan ter-

nyata orang tersebut adalah Umar. Aku pun membulcnlun pintu untuk-

nya dan mmyampailan lcnbar gembira baginya berupa surga. Kemu-

dian datang lagi seseorang yang juga ingin dibukalan pintu. Kemudian

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk dan bersabda, "Buka-

kanlah pintu dan sampaikan kepadanya knbar gembira dengan surga

dan musibah yang aknn menimpanya." Aku pun pergi menemui orang

itu, ternyata dia adalah Utsman bin Affan. Aku pun membukakan pintu
untukny a dan meny amp aiknn knb ar gembir a b aginy a b er up a sur ga, Ke-

mudian akupun menyampaikan apa yang disabdakan Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam. Utsman lalu berknta, "Ya Allah, berilah kesabaran

untukku." atau " Allah-lah Y ang Maha Penolong."

t.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha-il Ash-Shahabah, Bab Manaqib Umar
lbnu Al-Ktaththab Abi Hafsh Al-Qurasyi Al-Adawi Radhiyallahu Anhu
(nomor 3693), Bab Manaqib Utsman lbnu Affan Abi Amr Al-Qurasyi
Radhiyallahu Anhu (nomor 3695), Kitab Al-Adab, Bab Man Nakata

Al-Aud Fi Al-Ma'Wa Ath-Thir (nomor 621,6), Ktab Akhbar Al-Ahad,

Bab Qaulullah Ta'ala La Tadkhulu Buyutan Nabi llla Yu-dzana Lakum

(nomor 7262).
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2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Manaqib, Bab Manaqib Utsman lbn

Affan Rndhiyallahu Anhu (nomor 37L0\, Tuhfah Al-Asyraf (nomor

e018).
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6163. Abu Ar-Rabi' Al-Ataki telah memberitahukan kepada kami, Hammad

telah memberitahukanlcepadalumi, dari Ayyub, dari Abu Utsman An-
Nahdi, dari Abu Musa Al-Asy'ari, dia mengatalcnn, "Rasulullah Shal'

lallahu Alaihi wa Sallam masuk kebun ilan memerintahkanku untuk
menjaga pintu." Lalu disebutkan hadits yang semakna dengan hadits

riway at Utsman bin Ghiy ats.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadib nomor 6L62.
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6164. Muhammad bin Miskin Al-Yamami telah memberitahukan kepada ka-
mi, Yalrya bin Hassan telah memberitahuknn kepada kami, Sulaiman -ia
adalah lbnu Bilal- telah memberitahukan kepada lcami, dari syarik bin
Abu Namir dari Sa'id bin Al-Musayyab, Abu Musa Al-Asy'ari telah
mengabarknn kepadaku bahwa ia berwudhu di rumahnya lcemudian
lceluar,lalu berkata, "Aku aknn mengikuti Rasulullah dan bersama be-

liau pada hari ini." Maka ia pun datang ke masjid dan bertanya tentang
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada para shahabat yang ada di
sana. Merekn mengatakan, "Beliau telah keluar menuju ke arah sini."
Maka aku pun keluar mengikuti jejaknya dan bertanya tentang beliau,
hingga beliau sampai ke sumur Aris. Dia (Abu Musa) mengataknn,
"l,alu aku duduk di sisi pintunya yang terbuat dari petepah kurma.
Ketika beliau selesal buang hajat lalu berwudhu, aku pun berdiri dan
mendekati beliau. Ternyata belinu duduk di pinggir sumur aris sambil
menyingkap kedua betisnya dan menurunknn keduanya ke dalam su-
mur.l,alu aku mengucapkan salamkEadabeliau dankembali duduk di
sisi pintu. Aku kntakan pada diri smdiri, "Aku alcnn menjadi penjaga
pintu Rasulullah pada hari ini." Tak lama lcemudian datanglah Abu
Baknr lalu mendorong pintu sumur, aku pun bertanya kepadanya, " Sia-
p a ini? " in menj awab, " Abu Bakar." Aku kntakan kep adany a, " Tunggu-
lah sebentar." Kemudian aku pergi menghadap Rasulullah dan berka-
ta, "Wahai Rasulullah ada Abu Balur yang minta izin untuk mlsttk.,,
Belinu menjawab, "Izinkanlah dia masuk dan sampaikan kepadanya
knbar gembira dengan surga." Lalu aku kembali ke tempat semula dan
aku kataknn kepada Abu Bakar, "Masuklah, Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa sallam telah memberikan kabar gembira kepadamu dengan
surga." Mala Abu Bakar masuk dan duduk di sebelah kanan Rasulul-
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam di pinggir sumur. Din pun menurun-
knn kedua kakinya ke dalam sumur sebagaimana yang dilakulcnn oreh

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dia juga menyingknp kedua
betisnya. Kemudian aku kembali ke tempat semula dan duduk di sisi
pintu. Sebenarnya aku telah meninggalkan saudaraku untuk berwu-
dhu dan akan menemuiku, maka aku kntakan dalam hati, "lika Allah
menghendaki kebaikan baginya niscaya Allah akan mendatangkannya
kepadaku." Tiba-tiba ada seseorang yang mengerak-gerakkan pintu,
maka aku bertanya, "Siapa ini?" la menjausab, "lfmar bin Khaththab.,,
Aku lcatakan kepadanya, "Tunggulah sebentar." Aku pun menghadap
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Rasulullah shaltallahu Alaihi wa sallam dan mengucapknn salam ke-

pada beliau,lalu berkata, "AdA I'Imar yang minta izin untuk m^Suk."

Beliau menjawab, "lzinkanlah dia masuk dan sampaikan kepadanya

kabar gembira dengan surga." Makn aht kembali ke tempat Umar dan

berknta kepadanya, "Masuklah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam telah memberikan kabar gembira kepailamu dengan surga." lnlu
Llmar masuk dan duduk di sebelahkiri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam eambil menurunknn kedua lakinya lce dalam sumur. Kemudian

aku kembali ke tempat setnula ilan duduk di sisi pintu. Maka aht pun

lccmbali berlata ilalam hati, "lila Allah menghendaki lcebaikan baginya

-malcsudnya saudara Abu Musa- niscaya Allah aknn mendatangkan-

nya kepadaku." Tiba-tiba ada seseorang yang mengerak-geralcJun pintu,

maka aku bertanya, "Sinpa ini?" la meniawab, "Utsman bin Affan."

Aku katakan kepailanya, "Tunggulah sebentar." Aku pun menghadap

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ilan memberitahuknn kedata-

ngan l)tsman, maka beliau bercabda, "lzinkanlah dia masuk dan sam-

pailun kepadanya kabar gembira ilengan surga dan musibah yang akan

menimpanya.' Makn akupun kembali kepada Lltsman dan berlcnta, "Si-

lahtan masuk, Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah membe-

rilan labar gunbira kcpailamu dengan surga ilan musibah yang akan

menimpamu.' Makn Lltsman pun masuk dan mendnpati tempat duduk

di pinggir sumtn telah penuh, maka ia duduk di hadapan muela pada

sisi yang lain." Syarik mengatalan, "Sa'id bin Al-Musayyab berlata,

" Aku mutafsirknn b ahw a hal itu menuni uldcen htburan mer ekn. "

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha'il Ash-shahabah, Bab

Qaul An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lnu kmtu Muttalchidzan Kha-

lilan (nomor 3674\, Ktab Al'Fitan, Bab Al-Fitnah Allati Tamui Ka Maui

Al-Bahr (nomor 7097),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8997).
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6165. D an Abu Bakar bin lshaq tel ah memberitahulanny a lcep ailaku, S a' id bin
Ufair telah member itahulun kep ada lami, S ulaiman bin B ilal telah mem-

beritahukan kepailaku, Syarik bin Abdullah bin Abi Namir telah mem-

beritahulun kepadala+ dia mengatalan, "Aht telah mendengar Sa'id
bin Al-Musayyab berkata, "Abu Musa Al-Asy'ari telah memberitahu-
lunkepadaku di sebelah sini -Sulaiman menunjulckankepadaku majelis
Sa'id di arah Al-Maqshurah-, Abu Musa berluta, "Aku keluar untuk
bertemu Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu alen mettda-

patlun beliau telah berjalan ke sebuah taman, lalu alu mengikutinya
dan menemulan belinu telah masuklce taman itu ilan duduk sambil me-

nyinglap kedua betisnya dan menurunlun lceduanyalce dalam sumttr."
Selanjutnya disebutkan hadits yang sanalcna dengan hadits riwayat
Yahya bin Hasan dan perawi tidak mmyebutlan perlatann Sa'id, "Aku
menafsirlan b ahwa hnl itu menunj ulcJun htbur an mfr ela. "

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5154.
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6L66. Hasan bin Ali Al-Hulwani dan Abu Balur bin lshaq telah memberitahu-

kan kepadaku, keduanya berknta, Sa'id bin Maryam telah mengabarkan

kepada kami, Muhammad bin la'far bin Abi lfutsit telah mengabarknn

kepada lami, Syarik bin Abdullah bin Abu Namir telah mmgabarlan

lcepadala+ dari Sa'id bin Al-Musayyab, dari Abu Musa Al-Asy'ari, ia

berlcata, Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam pada suatu hati ke-

luar ke kebun yang aila di Madinah untuk suatu keperluan, malu aku

leeluar mengikutinya. Puawi muryebutkan hadits yang semakna de-

ngan hadits riwayat Sulaiman bin Bilal, dan ia mmyebutlun dalam

hadits riwayatnya, "Ibnu Al-Musayyab berkata, " Alat mmafsirlan bah-

wa hal itu mmunjulckan kuburan mereka, di mana merekn dikumpulan

dalam satu tempat,leecuali lJtsman yang dikuburknn di tempat lain."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6L54.

. Tafsir hadits: 6159-6166

Perkataanny a, " Rasulullah pernah berbaring di rumahnya, dmgan mem-

biarlan lcndua pahnnya atau ledua betisnya terbuka, lalu Abu Bakar minta

izin untuk masuk ilan beliau mengizinlannya, sedanglun beliau tetap dalam

keadaan seperti itu, lalu Abu Balar berbicara (menyampaikan lceperluannya).

Lalu lLmar meminta izin untuk masuk dan beliau mmgizinlunnya, sedangkan

beliau tetap dalam keailaan seperti itu, lalu Llmar berbicara (menyampaikan

keperluannya). Setelah itu ll.tsman meminta izin untuk masuk, malu Rnsulu-

lullah duduk dan membetulkan pakniannya, -Muhammad (Ibnu Harmalah)

berknta, "Aku tidak mangatakan bahwa hal itu teriadi pada hari yanS sama-

lalu tltsman masuk dan berbicang-bincang dengan Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam."

Hadits ini dijadikan dalil oleh sekelompok ulama yang bermadz-

hab Maliki dan lainnya bahwa paha bukan aurat, padahal tidak ada

keterangan yang tegas tentang hal itu dalam hadits di atas. sebab,

perawi yang menyebutkannya masih ragu, apakah kedua betis atau

kedua paha beliau yang tersingkap. Oleh karena itu, tidak boleh me-

mastikan bolehnya membuka paha di hadapan orang lain. Hadits ini
menunjukkan bolehnya bagi seorang ulama dan pemimpin untuk ber-

sikap santai kepada sahabatnya yang utama, namun dianjurkan tidak

bersikap demikian jika datang orang asing atau teman yang dia malu

kepadanya.
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perkataanny u,Lq pi'i 3* ?" f i: S;s'Ketika Abu Bakar masuk,

englau tidak memperlihatkan wajah yang ceria dan tidak terlalu memedu-

liknnnya." Seperti inilah yang terdapat pada semua naskah di negeri

kami, yaitu kata iiii (gembira). Pada sebagian naskah yang lain di-

cantumkan kata jip.Ini juga yang disebutkan oleh AlQadhi. Dalam

bahasa arab disebutkan k ,# (gembira) seperti i:t- ,(t (mencium).

Adapun kata ;fr yang berarti merontokkan dedaunan dari pohon,

maka kata kerjanya berakar dari k-,J!;. Kata tersebut terdapat da-
lam firman Allah Ta'ala yang berbunyl

,teq."'-13
"...Dan aku merontokkan (daun-daun) ilengannya untuk (malunan) lam-
bingku...' (QS. Thaahaa 18).

Menurut pakarbahasa arab, kata zc,l4t{ut .ir lqirartinya ekspresi

wajah yang ceria ketika bertemu dengan seseorang. Perkataannya, fi
!.Ui "Dan englau tiilak terlalu memeilulilannya." Maksudnya engkau ti-
dak memperhatikan dan tidak menyambut kedatangannya.

Sabda Nabi Shatlallahu Alaihi wa Salhm,'+ ,i*; fi ,y s*i li
*#t 'Tidat*ah aku malu kqada seseorang yang mana malailat merasa

malu lcepadanya?" Inilah kalimat yang terdapat dalam riwayat di atas,

yakni kata 67;,.J,,i dan 6*r:s (malu) diungkapkan dengan menggunakan
satu huruf ya'. Pakar bahasa arab mengatakan, bahwa boleh mengata-

L<ar. q;*" , ,#t (malu) dengan menggunakan dua huruf ya'. Boleh

juga mengatakan ,#- ,6lr:.t (malu) dengan menggunakan satu huruf
ya'. Namun bacadn dengan menggunakan dua huruf ya' lebih fasih
dan popular, serta disebutkan di dalam Al-Qur'an. Dalam hadits ini
terdapat keterangan tentang keutamaan UtsmarU dan keagungannya di
sisi malaikat, danbahwa malu adalah salah satu sifat para malaikat.

Perkataannya,'-r:lsG Lt ,rr'! 9tl * # jj "Rasulullah seilang

b*baring di atas lasurnya memalailain wol lcepunyaan Aisyah.'

Kata L'y dibaca mirthun artinya adalah kain yang terbuat dari wol.

Al-Khalil mengatakary "Kata bV artrnya kain yang terbuat dari bahan
woI, beludru, atau lainnya." Ibnu Al-A'rabi dan ltbu Zaid mengata-

kan, "Kata L'y artrnya sarung."
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Perkataannya,

t:s W'itt 6e:'#i f e,\ ej t'ri I Cu lr ,S-', u

8A LLj
"Wahai Rasulullah, mengaPa aku tidak melihnt engkau sangat perhatianketi-

kn Abu Bakar dan Llmar Rndhiyallahu Anhuma datang sebagaimana engkau

sangat perhatian terhadap Utsman? "
Maksudnya mengaPa engkau tidak menyambut kedatangan me-

reka berdua. Inilah yang terdapat pada naskah yang ada di negeri

kami, yakni kata ,>i-;t (engkau peduli) Beginilah yang diriwayatkan

oleh Al-Qadhi dari kebanyakan perawi umurn. Al-Qadhi mengatakan,

"sebagian perawi membacanya dengan -tri a"rrartinya hampir sama

dengan kata yang sebelumnya."

Perkataanny u, )4'5'1- "Drngrn menancaplan sebatang kayu." Yakni

menancapkan bagian bawahnya ke tanah'

Perkataannya, "Tiba-tiba ada seseorang yang ingin dibukakan pintu,

beliau bersabda lcepada pelayan, "Bulaknnlah pintu dan sampailan kepadanya

kabar gembira dengan surga." Dalam riwayat lain disebutkart, "Dari Abu

Musa Al-Asy'ari, dia mengatalun, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

masukkebun dan memerintahkanku untuk meniaga pintu." Dalam riwayat

lain diterangkan, " Aku katakan pada diri sendiri, " Aku aknn meniadi peniaga

pintu Rasututlah pada hari ini." Dalam hal ini ada kemungkinan bahwa

Nabi shallallahu Alaihi wa sallam menyuruh Abu Musa Al-Asy',ari un-

tuk menjaga pintu di semua keadaan yang disebutkan dalam hadits di
atas, agar dia memberikan kabar gembira kepada tiga orang shahabat

itu dengan surga. Kemungkinan lain, Nabi shallallahu Alaihi wa sallam

hanya menyuruh Abu Musa untuk menjaga pintu hingga Nabi Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam selesai membuang hajat dan berwudhu, sebab

ketika melakukannya beliau harus terjauh dari pandangan manusia.

Setelah itu, Abu Musa menjaga pintu atas keinginalrnya sendiri. Dalam

hadits ini terdapat beberapa pelajaran berharga, antara lain:

1. Penjelasan tentang keutamaan tiga orang shahabat tersebut, yakni

Abu Bakar,lJmar, dan Utsman, di mana mereka telah diberi kabar

gembira berupa surga.

2. Keterangan tentang keutamaan Abu Musa Al-Asy'ari.

3. Boleh memuji seseorang di hadapannya jika hal itu tidak dikha-
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watirkan membuatnya membanggakan diri atau sikap yang tidak
terpuji lainnya.

4. Penjelasan tentang mukjizat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, di
mana beliau memberitahukan kisah Utsman dan musibah yang
akan menimpanya/ dan menerangkan bahwa tiga orang shahabat
yang disebutkan akan selalu berada dalam keimanan dan petun-
juk dari Allah Ta'ala.

Perkataann yu, ivi,At'i, 'Alloh-lrh Yang Maha Penolong." Di dalam
hadits ini terdapat anjuran untuk mengucapkan kalimat tersebut ke-
tika ber-ada dalam kondisi yang sama dengan Utsman bin Affan.

Perkataannya, tiiti e) t? "Beliau telah keluar menuju ke arah sini."

Bacaan yang populer dalam riwayat ini adalah i*j (mengarah). Se-

bagian perawi membacAnya ,;,) (arah). Al-Qadhi menyebutkan dua
cara membaca tersebut. Bacaan yang pertama dia riwayatkan dari ma-
yoritas ulama, namun dia sendiri lebih memilih cara membaca yang

kedua, karena ada kata g? (keluar) sebelumnya.

Perkataanny a, tlii Llii nri .k e * i 'ti t;$ "Ternyata beliau

duduk di pinggir sumur orir." Kutu ,5 urtinyubagian pinggir sumur. Pa-

da asalnya, kata Ji artinya tanah keras dan tinggi.

Perkataannya, #) ,y "Turggulah sebentar." Kata.l-LL1; boleh di-
baca Rislik dan Rislak, namun bacaan dengan Rislik lebih populer. Se-

cara bahasa, artikata tersebut adalah perlahanlah atau pelankanlah.

Perkataannya, "Maka Abu Bakar masuk dan duduk di sebelahlanan Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di pinggir sumur. Dia pun menurun-
kan kedua kakinya ke dalam sumur sebagaimana yang dilakulcnn oleh Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dia juga menyingkap kedua betisnya."

Dalam hadits yang sama juga disebutkan tentang IJmar, "lnlu Umar
masuk dan duduk di sebelah'kiri Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

sambil menur unkan kedua kakiny a ke dal am sumttr . "
Abu Bakar dan Umar melakukan hal yang sama dengan Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah untuk meniru perbuatan beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam, sehingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

tetap dalam keadaan beliau seperti itu dan merasa nyaman dengan-
nya. Berbeda halnya jika mereka berdua tidak melakukan hal demi-
kiary barangkali beliau Shallallahu Alaihiwa Sallam merasa malu kepada
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mereka berdua dan tentu beliau akan menaikkan kakinya dari pinggir

sumur.

Hadits ini sebagai dalil tentang bacaan yang benar yakni seseorang

boleh mengucapkan;Jr C ilt:t J,;!; 1ut, menurunkan timba ke sumur),

,bl 43 (aku menurunkan kakiku), dan lain sebagainya. Boleh juga

mengungkapkannya dengan tata .iJii (aku menurunkan). Dalam fir-
man Allah Ta'ala disebutkan,

b -/
:;*JX

" ...Lalu ilia menurunknn timbanya... " (QS. Yusuf: 19).
tt. tt.t!<. t.lo 1t"" "

Perkataannya, t'ti kJ9ti .#Jl ir{ J::- Jti) "Sa'idbin Al-Musayyab

berknta, 'Aku mmafsirtun bahuia lul itu menuniul*an kuburan meteka."

Maksudnya, Nabi shaltallahu Alaihi wa sallam, Abu Bakar Ash-shid-

diq, dan Umar bin Khaththab dikuburkan pada tempat yang sama,

sementara kuburan Utsman bin Affan berada jauh dari kuburan me-

reka semua. Ini merupakan firasat yang benar yang dimiliki seorang

mukmin.
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6767. Yahya bin Yahya At-Tamimi, Abu la'far Muhammad bin Ash-Shabbah,

Ubaidullah Al-Qawariri, dan Suraij bin Yunus telah memberitahukan

kEada kami, riwayat,merelcn semua berasal dari riwayat Yusuf Al-
Majisyun -dan lafazh milik lbnu Ash-Shabbah- Yusuf dan Abu Sa-

lamah Al-Majisyun telah memberitahuknn kepada lami, Muhammad

bin Al-Munkadir telah memberitahuknn kEada knmi, dari Sa'id bin

Al-Musayyab, dari Amir bin Sa'ad bin Abi Waqqash, dari ayahnya, ia

berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berknta kEada Ali
bin Abi Thalib, "Sesungguhnya lcedudukanmu di sisiku adalah seperti

keduduknn Harun di sisi Musa,hanya saja tidak ada nabi sesudahku."

201
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Sa'id berluta,

6vafah e.r\@iil
"Aku ingin selali menceritakan hal ini kepada Sa'ad,

kemudian aku pun berteruu dengannya. Aku lalu menceritalun apa

yang telah diceritaknn Amir kepadaku. Sa'ad berknta, "Aku telah men-

dengarnya." Aku (Sa'id) bertanya, "Benarknh engkau telah mendengar-

nya?" Dia meletaklan lccdua jarinya di telinganya seraya berlcntA, "Ya,

iilu tidak, semogalcedua telinga ini mmiadi tuli."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Manaqib, Bab 21 (no-

mor 373L), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3858).

$-oi C'^ii, U 3':dj $k ry ,f) il .1t 1A

u'* * j) 3'b! $k r$ jk. 3t', ;At ii. 3YJ

y # qGi s),J, F Jr# * Ft*'xrr
G i* tvt llr'At t- yt l';:,t iS qGi ,t ,i
iuJt e# At Jytui6lti** Gl.,t €j
,/-i q o33t; !*,,;3k :ti ,t i Yi J6 ot;;)r,

6168, Dan Abu Balur bin Abi Syaibah telah memberitahulan kepada kami,

Ghunilar telah memberitahulan kepada lami dari Syu'bah. (H) Mu-

hammad bin At-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah mernberitahukan

kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin la'far telah memberi-

tahuknn lrepodo kami, Syu'bah telah memberitahukan lcepada lami dari

Al-Halam, ilari Mush'ab bin Sa'ad bin Abi Waqqash, dari Sa'ad bin

Abi Waqqash, ia berkata, "Rnsulullah menugaskan Ali bin Abi Thalib

untuk tetap tinggal di Madinah (tidak ikut perang) seu)aktu perang

Tabuk, malca Ali berkata, 'Wahai Rnsulullah, engkau meninggallun aku

bersama para wanita dan anak-anak?" Beli.au meniawab, 'Tidalckah kn-

mu rela memperoleh kedudulan di sisiku seperti lcedudukan Harun di

sisi Musa? Hanya saia tidak ada nabi sesudahku."

* ;: $"-oi

,ty. 6 r'ijl'i,
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o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh A1-Bukhari di dalam Kitab Al-Maghnzi, Bab Ghazwah

T abuk (nomor 4416), T uhfah Al- Asyr af (nomor 393 1 )

:(.lli t;4,# uk ,l tik tvJ,, fr "* lrt'^; .1t 11

6169. Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukannya lcepada knmi, ayah-

ku telah memberitahulan kqada lami, Syu'bah telah memberitahukan

kepadalumi, dengan sanad ini.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6L68.

vti 4r Gvrw: )V 3 't;ti y.r 3 ,# $3;.Itv.
q rG,f )?i f U,tru-,,lil.t'i')ev$k
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Ji),3 rDv L,ft 6 $i iu *ti til +f 3i t& 6 iv)
iU,, Cor* lY'^*i * gi 4l-'A, t* lt l';, i
$r,U,' t* yt J'r':ry *,f ;rA\Ui &
lrt Jt-: U A;'; i6 yur q G'^1b il ig gi

."cry it ov )t J'i': { i6 o1dt't i'^,Jiit e ,#
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6770. Qutaibah bin Sa'id dan Muhammad bin Abbad telah memberitahukan

kepada kami, -lafazh keduanya hampir sAmA-, keduanya mengatakan,

Hatim -lbnu lsma'il- telah memberitahuknn kepada kami, dari Buknir

bin Mismar, dari Amir bin Sa'ad bin Abi Waqqash, dari nyahnya, ia

berkata, "Mu'Antiyah bin Abi Sufyan memerintahkan kepada Sa'ad, ia

berknta, "Apa yang menghalangimu untuk mencela Abu Thurab (Ali

bin Abi Thalib)? " la berkata, " Aku teringat tiga hal yang diucapkan oleh

Rasulullah tentang keduduknn Ali, makn aku tidak akan pernah men-

celanya. Salah satu dari tiga hal tersebut lebih aku cintai dari pada unta

merah. Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam bersabda kepadanya di saat beliau menyuruhnya tinggal di Madi-

nah (tidak ikut perang) pada sebagian perang beliau. Maka Ali berkn-

ta, "Wahai Rasulullah, apaknh engkau meninggalkan aku bersama para

wanita dan anak-anak7" Maka belinu menjawab, 'Tidaldcah knmu rela

memperoleh kedudukan di sisiku seperti kedudukan Harun di sisi Mu-
sa? Hanya saja tidak ada nabi sesudahku." Aku pernah mendmgar beliau

bersabda lcepada Ali pada waktu perang Khaibar, "Aku aknn memberi-

knn bendera lcepada seseorang yang mencintai Allah dan Rasul-Nya,

dan dia pun dicintai oleh Allah dan Rnsul-Nya," MAkA knmi semuanya

saling berharap agar mendapatkan bendera itu. Mala beliau bersabda,

"Panggillah Ali untuk datang kEadaku." Malu Ali pun datang kepada

belinu dalamkeadaan sakit mata. Lalubeliau mgludahi matanya (hingga

sembuh) dan memberikan bendera kEadanya, makn Allah memberikan

kemenangan kepadanya. Ketika turun ayat, "kntakanlah (Muhammad),

"Marilah kita panggil anak-anak knmi dan anak-anak kamtt." (QS. Ali
lmran: 67) Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memanggil Ali,
Fathimah, Hasan, dan Husain, kemudian bersabda, "Ya Allah, merekn

semua adalah keluar gaku. "

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Manaqib, Bab 21 (no-

mor 3724),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3872).

(roi a'^ij, U 3|':; $k '^*

nk f ji 3vJ tt"G iG ,k
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6171. Abu B akar bin Abi Sy aib ah t elah member itahukan lcep ada lami, Ghundar

telah memberitahulan kepada kami, dari Syu'bah. (H) Dan Mulummad
bin Al-Mutsanna serta lbnu Basyar telah memberitahukan kepada kami,
keduany a berluta, Muhammad bin I a' far telah memb eritahukan kep ada

kami, Syu'bah telah memberitahukan kepaila kami, dari Sa'ad bin lbra-
him, dia mengatakan, aku mendengar lbrahim bin Sa'ad meriwayat-
kan ilari SA'ad, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau
bersabda kepada Ali, 'Tidaldah lumu rela memperoleh lccduduknn di
sisiku sepertikedudukan Harun di sisi Musa?"

Takhrij hadits

Ditkahrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Fadha-il Ash-Shahabah, Bab Manaqib Ali
bin Abi Tltalib Al-Qurasyi Al-Hasyimi Abul Hasan Radhiyallahu Anhu
(nomor 3706).

Ibnu Majah di dalam Al-Muqaddimah, Bab Fi Fadha'il Ashhab Rasu-
lillah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor '1,15), Tuhfah Al-Asyraf (no-
mor 3840).

,
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6172. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahuknn kepaila lumi, Ya'qub -Ibnu

Abdirrahm Al-Qari- telah memberitahulu4 kepada kami, dari Suhail,

dari ayahnya (Dzakroan), dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah ber-

knta pada hari terjadinya perang Khaibar, "Aku alan memberilan ben-

dera ini kepada seseorang yang mettcintai Allah dan Rasul-Nya, dan

Allah akan memberikan lcernenangan melalui lccdua tangannya." Umnr

bin Khaththab berluta, "Aku tidak pernah menginginlun kqemimpi-

nan lcecuali pada hnri itu. Malu aku menampalclan waiahku dengan

harapan agar aku dipanggil untuk membawa bendera itu. Maka Rnsu-

lullah memanggil Ali bin Abi Thalib dan memberikan bendera itu ke-

padanya, beliau bersabda, "Beranglatlah dan ianganlah lumu menoleh

(ke belaknnp hingga Allah memberilan kemenangan lcepadamu." Di-a

(Abu Hurairah) berlcata, 'Ali lalu bojalan sebmtar lalu berhenti tanpa

menoleh, ketnudian ia berteriak, "Wahai Rnsulullah, atas dasar apa aku

manerangi manusia? " Beliau meni awab, " P erangilah merela hingga me-

reka bersaksi bahwa tidak ada tulun yang berhak diserttbah selain Allah

dan bahwa Muhammad ailalah Rnsulullah (utusan Alkh). lila merelu

melalqiun itu bqarti merel(a telah mencegahmu untuk menumpahkan

ilarah merela ilan mengambil lwrta merekn lcccuali dengan ialan yang

benar, dan perhitungan merelu tersqahlcepada Allah.'

. Talchrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor \2774).
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6173. Qutaibah bin Sa' id telah memberitahuknn kepada kami, Abdul Aziz -lb-

nu Hazim- telah memberitahulan kepada kami, dari Abu Hazim, dari
Sahl. (H) Dan Qutabah bin Sa'id telah memberitahukan lcepada knmi
dengan lafazh ini, Ya'qub -Ibnu Abdirahman- telah memberitahukan ke-

pada lami, dari Abu Hazim, dia mengatakan, Sahl bin Sa'ad Radhiyal-
lahu Anhu telah mengabarkan kqadaku bahwa Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda pada hari terj adinya perang Ktaibar, " Sung-
guh akan aku berikan bendera ini kepada seorang lelaki yang aknn Allah
beriknn kemenangan di bawah pimpinannya, dia mencintai Allah dan
Rasul-Nya dan juga dicintai Allah dan Rnsul-Nya." Sahl mengata-

kan, "Pada malam hari orang-orang ramai membicarakan tentang sia-
palah di antara merekn yang akan diberi bendera itu. Keesokan paginya
merekamenghadap Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam dan semua

berharap agar diberi bendera tersebut. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bertanya, "Di manakah Ali bin Abi Thalib?' Merelu menja-

wab, "Dia sedang mengeluhknn lczdua matanya yang sakit, wahai Rasu-

lullah." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, "Bawalah

dia kemari." Makn orang-orang pun menjemput Ali dan membalt)anya

ke hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meludahi kedua matanya serta men-

doakan sehingga sembuh, seakan-al<nn Ali tidak merasakan sakit se-

belumnya. Selanjutnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mem-
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beriknn bendera itu kepadanya. Ali berkata, "Wahai Rasulullah, apakah

aku alan memerangi merela sampai merekn menjadi orang muslim se-

perti kita? " Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,' Berang-

kntlah dengan tmang sampai kamu tiba di daerah mereka, lalu aiaklah

merela untuk memeluk agama lslam serta beritahukan kepada mereka

hak Allah yang diwajiblun atas merelu. Demi Allah! Allah memberilan

petunjuk kepada seseorang melalui perantaraanmu adalah lebih baik

bagimu daripada kamu metniliki unta merah.'

. Takhrii hadits

1. Hadits riwayat Qutaibah bin Sa'id, dari Abdul Aziz, ditakhrii oleh

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-lihad wa As-Sair, Bab Du'a An-Nabi

shallallahu Alaihiwa sallam An-Nas lla Al-lslamwa An-Nubuwwah,wa

An La Yattawtidz Ba'dhuhum Ba'dhan Arbaban Min Dunillah (nomor

2942), Ktab Fadha'il Ash-Shahnbah, Bab Manaqib Ali lbn Abi Thalib

Al-Qurasyi Al-Hasyimi Abi Al-Hasan Radhiyallahu Anhu (nomor 370L

dan4713).

2. Hadits riwayat Qutabah bin Sa'id dari Ya'qub, ditakhrii oleh A1-

Bukhari di dalam Ktab Al-lihad wa As-Sair, Bab Fadhl Man Aslam

Ata Yadaihi Rajulun (nomor 3009), Kitab Al-Maghazi, Bab Ghazwah

Kuibar (nomor 4210),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4777).
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6174. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Hatim -lbnu
lsma'il- telah memberitahukan kepada kami, dari Yazid bin Abi Ubaid,

dari Salamah bin Al-Alqpa', ia berknta, 'Pada perang Khaibar, Ali bin

Abi Thalib Radhiyallahu Anhu telah tertinggal dari pasulun Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam karena terserang penyakit mata." Dia ber-

luta, "Aku tertinggal dari pasulan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam." Alchirnya Ali keluar manyusul Rnsulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam pada waktu sore di mana lccesokan paginya Allah memberi-

kan kemenangan kepada pasukan Islam. Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, " Sungguh alan aht beriknn bendera ini -atau beliau

bersabda, "Bendera ini alun dipegang"- esok lari oleh seorang yang
dicintai Allah dan Rnsul-Nya - atau beliau bersabda, "Dia mencintai

Allah dan Rnsul-Nya"- Mudah-mudahan saja Allah memberikan lce-

menangan padanya." Tiba-tiba lcnmi bertemu dmgan Ali dan hilanglah
harapan knmi untuk diberi bendera tersebut. Para shahabat berknta,
"lnilah Ali." Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu memberikan

bendera tersebut kepada Ali. Dan akhirnya Allah memberikan kerne-

nanganpadanya."

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-lihad wa As-Sair, bab

Ma Qila fi Liwa- An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 2975),

Kitab Fadha-il Ash-Shahabah, Bab Manaqib Ali bin Abi Thalib Al-Qurasyi
Al-Hasyimi Abi Al-Hasan Radhiyallahu Anhu (nomor 3702), Ktab Al-Ma-
ghazi, B ab Ghazw ah Khaib ar (nomor 4209 dan 4543), T uhfah Al- Asyr af (no-
mor 47L3).
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6175. Zuhair bin Harb dan Syuia' bin Makhlad telah memberitahukanlcepada-

ku, semuanya meriwayatkan ilari lhnu lJlaiyyah, Zuhair mengataknn,

Isma'il bin lbrahim telah memberitahukan kepada knmi, Abu Hayyan

telah memberitahuknn kepadaht, Yazid bin Hayyan telah memberita-

hukan kepadaku, dia mengatalcan, "Aku pergi bersama Hushnin bin

sabrah dan Llmar bin Muslim ke tempat zaid bin Arqam, ketikn lami

duduk di tempatnya, Hushain berluta ktpadanya, "Wahai Zaid, sung-

guh engluu telah memperolehbanyakkebaikan. Engkau pernah melihat

Rasulullah shatlallahu Alaihi wa sallam, engknu pernah mendengar

sabda beliau, engkau pernah berperang bersama belinu, dan engknu iu-
ga pernah shalat berjama'ah di belakang beliau. Wahai Zaid, sungguh

engkau telah memperoleh banyak kebaikan. Wahai Zaid, ceritakanlah

kepada kami apa yang pernah engkau dengar dari Rasulullah shallalla-
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hu Alaihiwa Sallam." Diamenjawab, "Wahaikeponakanku, demi Allah,
umurku telah lanjut dan ajalku sudah mulai dekat, aku lupa sebagian

apa yang telah aku hafal dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Oleh knrena itu, apa yang aku beritahulan kepada kalian makn terima-

lah, dan apa yang tidakbisa ahtberitahulan malu janganlahlalian me-

malcsaku untuk memberitahulcannya." Kemudian Zaid berlata, "PAda

suatu hari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri di tengah-

tengah lami dan berpidato di dekat mata air yang disebut Krum, yang
terletak di antara kota Melcnh dan Madinah. I-alu beliau memuji Allah,
leemudian memberilan nasihat dan p uingatan. B eliau b er sab da, " Amma
ba'du, ketahuilah wahai umat manusia, aku hanyalah seorang manusia.

Sebentar lagi, utusan Tuhanku, Malaikat pencabut nyawa, akan datang
kepadaku dan aku pun siap menyambutnya. Aku aknn mminggalkan dua

pusaka yang berat bagi lulian. Pertama adalah kitabullah (Al-Qur'an),
di dalamnya adapetxnjuk dan cahaya, makn amalkanlah Al-Qur'an dan

berpegang teguhlah dengannya." Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam

mendorong dan menghimbau manusia untuk mengamalkan Ktabul-
lah. "Kemudian beliau bersabda, "(Kedua) Ahli baitku (keluargaku).

Aku ingatkan kalian kepada Allah agar berbuat baik kepada ahli baitku.
Aku ingatlan kalian kepada Allah agar berbuat baikkepada lceluargaku.

Aku ingatlan kalian kepada Allah agar berbuat baik kepada lceluargaku."
Hushain bertanya kepada Zaid, "Siapakah ahli bait (keluarga) beliau

wahai Zaid?" bukanknh para isteri beliau termasuk ahli baitnya?" Zaid
menjawab, "PAra isteri beliau termasuk dari ahli bait beliau, alan tetapi

ahli bait yang beliau maksud adalah orang-orang yang diharamknn me-

nerima zakat seputinggal beliau." Hushain bertanya, "lnlu siapaknh

mereka?" Zaid menjawab, "Mereka adalah keluarga Ali, keluarga Aqil,
keluarga la'far, dan keluarga Abbas." Hushain bertanya, "Apakah me-

relu semua diharamkan menerima zakntT" Zaid mmjaTDnb, "Ya."

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3688).
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6176. Dan Muhammad bin Balckar bin Ar-Rayyan telah memberitahukan ke-

paila lami, Hasan -Ibnu Ibrahim- telah memberitahukan kepada knmi,

dari Sa'id bin Masruq, dari Yazid bin Hayyan, dari Zaid bin Arqam,

dari Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam. lnlu disebutlan hadits yang

serupa, dan semalota denganhadits riwayat Zuhair.

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3688).
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6177. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahulan kepada lami, Mu-
hammad bin Fudhail telah memberitahukan kepada knmi, (H) Dan Ish"aq

bin lbr ahim telah member itahukan kepada knmi, I arir telah mengab arkan

kepada knmi, dari Abu Hayyan dutgan sanad ini, hadits yang sama ha-

dits riwayat lsma'il. Dan di dalam hndits riwayat larir terdapat tamba-

han lafazh, "Ktabullah yang di dalamnya terdapat petuniuk dan caha-

ya, barangsiapa yang berpegang teguh dengannya dan mmgamalkan-

nya, makn dia beraila di atas petunjuk, dan barangsiapa yang tidak

mengamalkannya, malu dia aknn tersesat."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3688).
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6778, Muhnmmail bin Balcknr bin Ar-Rayyan telah memberitahrto, t rprao

kami, Hassan -lbntl lbrahim- telah memberitahukan kepada kami, dari
Sa'id -Ibnu Masruq- , dari Yazid bin Hayyan, dari Zaid bin Arqam. Dia
(Yazid) berkata, "Kami menemui Zaid bin Arqam, lalu kami katakan

kepadanya, "Sungguh, sungguh engkau telah memperoleh banyak ke-

baikan. Engkau pernah bertemu dengan Rnsulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam dan engkau juga pernah shalat berjama'ah di belaknng

beliau." Lalu disebutkan hadits yang serupa dangan riwayat Abu
Hayyan, hanya saja dia menyebutlan dalam riwayatnya, sabda Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Ketahuilah, sesungguhnya aku akan

meninggalkan dua pusaka yang berat bagi lulian, salah satunya ada-

lah kitabullah Azza wa lalla, ia adalah tali agama Allah, barangsiapa

yang mengikuti petunjulmya maka dia berada di atas petunjuk, dan

barangsiapa yang meninggalknnnya maka dia berada dalam kesesatan."

Dan di dalam riwayatnya disebutkan, 'Maka kami bertanya, " Siapalah

ahli bait beliau, apakah para isteri beliau? " Zaid menj awab, "Tidak, demi

Allah, sesungguhnya seorang isteri bisa saja bersama suaminya dalam

beberapa waktu lamanya,lalu dia mentalalenya, makn dia alan kembali

lcepada ayahnya dan kaumnya. Ahli bait beliau adalah l<eturunan beliau

dan kerabat beliau dari piluk ayah yang diharamkan bagi mereka untuk
mener ima zalat s ep ening gal b eliau. "

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3588).
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6L79. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada knmi, Abdul Aziz

-lbnu Abi Hazim- telah memberitahukan kepada knmi, dari Abu Hazim

dari Sahl bin Sa'ad, ia berkata, 'Pada suatu ketilcn, seorang dari ke-

luarga Marwan diangkat mmiadi peiabat di Madinah. lnlu orang itu

memanggil Sahl bin Sa'ad dan menyuruhnya untuk mettcaci-maki

Ali bin Abi Thalib. Sahl pun menolak. Pejabat itu mengatakan, "lika

kamu tidak mau malu lutakanlah, "semoga Allah melaknat Abu Thu-

rab." Sahl berluta, 'Tidak ada nama julukan yang lebih disukni Ali
itaripada Abu Thurab, dan dia pun senang jikn dipanggil dengan iu-
luknn itu." Pejabat itu berlata l<epada Sahl, "Kabarlan kepada knmi

tentang ceritanya kmapa dia diiuluki dengan Abu Thurab." Sahl ber-

kata, "Pada suatu hari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam men-

datangi rumah Fathimah dan tidak meniumpai Ali di dalamnya. Beliau

lalu bertanya kepada Fathimah, "Di mana putra pamanmu?" Fathimah

menjawab, "sebenarnya telah terjadi sesuatu antara aku dan dia,lalu
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dia memarahiku dan keluar rumah sehingga dia tidak mau tidur siang
di sini." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila kepada se-

orang shahabat, "Carilah di mana dia!" Kemudi"an shahabat itu datang
lagi dan berlata, "Wahni Rasulullah, Ali sedang tidur di dalam mas-
jid." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu mendatangi Ali yang
ketila itu tengah berbaring sementara selutdangnya terjatuh dari ru-
sulory a sehingga menanpel lec tanah. Kernudian Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam membersihlcnn tanah itu darinya seraya bersabda,

"Bangunlah wahai Abu Thurab (bapak tanah)! Bangunlah wahai Abu
Turab!"

r Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-Shahabah, Bab Naum
Ar-Rijal Fi Al-Masjid (nomor &rl), Ktab Fadhn-il Ash-Shahabah, Bab Ma-
naqib Alibin AbiThalib Al'Qurasyi Al-Hasyimi Abi Al-Hasan Radhiyallahu
Anhu (nomor 3703), Ktab Al-Isti'dzan, Bab Al-Qa'ilah Fi Al-Masjid (no-
mor 6280), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 471,4).

o Tafsir Hadits 2 6167-6179

Perkataanny^,g*gl o,. .i-i- "Yusuf bin Al-Majisyun." Dalam be-

berapa naskah disebutkary g*gt uo)ii- "Yusuf Al-Majisyun" kedua-
nya merupakan bacaan yang benar. Nama lengkapnya adalah Abu
Salamah Yusuf bin Ya'qub bin Abdullah bin Abu Salamah. Nama asli
Abu Salamah adalah Dinar. Al-Majisyun adalah gelar Ya'qub yang juga
digunakan oleh anak-anaknya dan anak-anak saudaranya. Al-Maji-
syun adalah bahasa Persia yang artinya putih kemerah-merahan. Ya'-
qub diberi gelar demikian karena kulitnya yang berwarna putih keme-
rah-merahan.

Perkataannya,

2t5
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"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada Ali bin Abi Thalib,
"Sesungguhnya kedudukanmu di sisiku adalah seperti keduduknn Harun di
sisi Musa, hanya saja tidak ada nabi sesudahku."

Al-Qadhi mengatakan, "Inilah hadits yang dijadikan dalil oleh
sekte Rafidhah, Imamialu dan semua sekte kaum Syi'ah bahwa Ali
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bin Abi Thalib lebih berhak memangku jabatan kekhalifahan daripada

shahabat yang lain; karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah me-

wasiatkan hal itu kepadanya. Namun dalam beberapa hal sekte-sek-

te tersebut juga berbeda pendapat. Kelompok Rafidhah mengafirkan

semua shahabat sebab telah sepakat menunjuk Abu Bakar, Umar bin

Khaththab, dan Utsman bin Affan sebagai khalifah sebelum Ali bin Abi

Thalib. Bahkan sebagian sekte dari kaum syi'ah mengafirkan Ali bin

Abi Thalib karena tidak menuntut haknya kepada para shahabat yang

lain. Pendapat terakhir berasal dari orang yang bodoh dan terganggu

pikirannya. Kita tidak perlu membantah atau mendebat mereka. Tidak

diragukan, bahwa orang-orang yang berpendapat demikian divonis

sebagai orang kafir, karena siapa saja yang mengafirkan umat Islam

terlebih generasi pertama, berarti dia telah menganggap tidak sah se-

mua periwayatan hadits dan pengajaran syari'at serta merobohkan ba-

ngunan Islam."

Al-Qadhi melanjutkan, "sekte syi'ah yang lain tidak berpendapat

demikian. Sekte Imamiah dan sebagian kalangan Mu'tazilah berpen-

dapat bahwa para shahabat telah melakukan kesalahan lantaran le-

bih memilih tiga orang shahabat; Abu Bakar,IJmar, dan utsaman un-

tuk memangku jabatan kekhalifahan ketimbang Ali bin Abi Thalib.

Menurut mereka para shahabat tersebut tidak boleh divonis kafir' Se-

mentara sebagian kalangan Mu'tazilah yang lain tidak menyalahkan

para shahabat sedikit pun, sebab menurut mereka mendahulukan

orang yang tidak memPunyai keutamaan sebelum orang yang mem-

punyai keutamaan adalah sesuatu yang diperbolehkan. Hadits ini bu-

lanlah dalil bagi semua pendapat kelompok ini, akan tetapi hadits

ini menerangkan keutamaan Ali. Tidak ada keterangan di dalamnya

bahwa A1i bin Abi Thalib lebih utama daripada shahabat lainnya atau

sama dengan mereka. Tidak ada pula keterangan bahwa Ali merupa-

kan khalifah pilihan Nabi Shall allahu Alaihi wa Sallam sepeninggal be-

liau. sebab, sabda Nabi shatlaltahu Ataihiwa sallam, "sesungguhnya ke-

dudukanmu di sisiku adalah seperti kedudukan Harun di sisi Musa,

hanya saja tidak ada nabi sesudahku" berkenaan dengan perintah be-

liaukepada Ali untuk menjaga kota Madinah ketika terjadi perang Ta-

buk. Hal ini dapat dipahami, bahwa kedudukan AIi disamakan oleh

Nabi Shatlallahu Alaihi wa Sallam dengan Harun mengisyaratkan bahwa

Ali bukanlah khalifah yang ditunjuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

sebab Harun juga bukan khalifah sepeninggal Musa Alaihissalam, di

mana Harun meninggal dunia sebelum Musa dalam rentang waktu 40
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tahun. Keterangan ini merujuk kepada riwayat yang masyhur menu-

rut pakar sejarah. Mereka mengatakan"'Musa Alaihissalam menuniuk

Harun Alaihissalamuntuk men[gantikan tugasnya ketika Musa pergi

untuk bermunajat kepada A[al-pada waktu yang telah ditentukan"'

Wallahu A'lam.

Para ulama mengatakan, "Hadits ini merupakan dalil bahwa Isa

bin Marya m Alaihissiam tuntnke dunia di akhir zaman kelak sebagai

seorang hakim yang berhukum dengan syari'at agama yang dibawa

Nabi shall allahu etiitri wa sallam, bukan sebagai seorang Nabi yang

membawasyari,atbaflJ.,,Hadits-haditsberkenaandenganinitelahki-
ta sebutkan sebelumnya di dalam pembahasarrKitab lman'

Perkataanny a, " Mtt' Aut iy ah b erkat a kep ada S a' ad bin Ab i W a q q ash 

"' 
Ap a

y ang menghnlangimu untuk mencaci-maki Abu T ur ab? "

Paraulamamengatakanbahwahadits-haditsyangsecarazhahir
terdapat pertentanguln terhadaP seorang shahabat wajib untuk di-

tafsirian, apalagi jila riwayat itu berasal dari para perawi yang ter--

percaya. perkataan Mu'awiyah ini tidak secara tegas menyuruh sa'ad

untukmencaciAlibinAbiThalib.Diahanyabertanyatentanghalyang
menyebabkanSa,adtidakmaumencaciAli.seolah-olahMu,awiyah
mengatakan,"ApakahengkautidakmaumencaciAlikarenaengkau
menghormatinya, atau ta[ut kepadanya, atau hal lainnya? Iika engkau

*ffior*ati ilan memuliakan Ali sehingga engkau tidak mau men-

cacinya maka perbuatanmu itu benar dan engkau telah melakukan

kebaikan." ]ika ada penyebab yang lain maka akan dijawab dengan

carayangberbeda.Ada.kemungkinan,dikalaituSa,adsedangber-
adadalamsebuahkelompokyangmencaci.makiAlibinAbiThalib,
sementara dia sendiri tidak mau melakukannya. Lalu dia melarang

orang-orangtersebutuntukberhentimemakiAli.MakaMu,awiyah
prr,i."r,*yakan ha1 itu kepada Sa'ad' Ulama lain mengatakan' "Bisa

iuga ditafsirtan bahwa Mulwiyal berkata' "APa yang menghalangi-

muuntukmenyalahkanpendapatdanijtihadAlidanmendukungPen-
dapat dan ijtihad kami?"

perkataarrty u, w o.rs6 ,Mal<a aku mmampal*,nn waiahku." Mak-

sudnya aku sangat ingin memegang bendera yang ada pada tangan

Nabi Slutlallahu Alaihi wa Sallam ttu'

perkataanny a,*;! liUyi ,*i U "Aku tidakpernahmenginginlan

kepatimpinon t rru,oii' poila hari itu." U^urbin Khaththab mengatakan hal

ini karena dia mencintai Allah Ta'ala dan Rasulullah Shallallahu Alaihi
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wa sallam, dan dia ingin kaum muslimin mendapatkan kemenangan

di bawah kepemimpinannYa.
perkataannya, "Makn Rasulullah memanggil Ali bin Abi Tlulib dan

memberilan bendera itu kepadanya, beliau bersabda, "Beranglutlah dan ja-

nganlah lumu menoteh (ke belakanp hingga Allah memberiknn kunmangan

kepadamu." Dia 6bu Hurairah) berluta, "Ali lalu berialan sebentar lalu

berhenti tanpa mrnoleh,lcemudian ia berteriak, 'Walui Rasulullah, atas dasar

apa aht manerangi manusia?"

Maksud kata ,menoleh' di sini ada dua kemungkinan. Pertama,

menoleh sesuai dengan artinya secara zhahir. Seo1ah-olah Nabi Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam bersaba, "Janganlah engkau menoleh ke kiri
dan ke kanan, tetapi teruslah berjalan dan menatap ke arah tujuan-

mu.,, Kedua, maksudnya adalah Nabi shallallahu Alaihi wa sallam men-

dorong Ali untuk berani dan segera berangkat ke medan perang. Ali bin

Abi Thalib sendiri memahaminya secara zhahir, di mana dia tidak mau

menoleh ke belakang ketika hendak bertanya kepada Nabi Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam. Ada yang berpendapat bahwa maksud Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah "Janganlah engkau berpaling ketika

bertemu musuhmu dalam medan Perang hingga Allah memberikan

kemenangan kepadamu."

Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran penting, antara lain:

1. Keterangan tentang mukjizat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam bertpa perkataan dan perbuatan. Adapun mukjizat perkataan

adalah bahwa beliau shallallahu Alaihi wa sallam menyampaikan

berita yang diterimanya melalui wahyu dari Allah Ta'ala tentang

kemenangan kaum muslimin dalam perang Tabuk di bawah ke-

pemimpinan Ali bin Abi Thalib. Mukjizat perbuatan Nabi shallal-

lahu Alaihi wa sallam adalah beliau meludahi mata Ali yang sakit

dan sembuh seketika.

2. Keterangan tentang keutamaan Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu

Anhu, keberaniannya, keteguhannya dalam menjalankan perintah

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, cintanya kepada Allah dan

Rasul-Nya, dan Allah dan Rasul-Nya Pun mencintainya'

sabda Nabi slzallallahu Alaihi wa sallam, "lilu mereka melakulun itu

berarti mereka telah mencegahmu untuk menumpahknn darah merekn dan

mengambil harta merekn kecuali dengan ialan yang benar, dan perhitungan

mereka terserah kepada Allah." Dalarn riwayat lain disebutkan, "Lalu

ajaklah merekn untuk memeluk agama lslam."
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Dalam hadits ini terdapat keterangan tentang anjuran untuk me-

ngajak orang kafir memeluk agama Islam sebelum memerangi mere-

ka, bahwa menurut sebagian ulama, hal ini hukumnya wajib. Menu-

rut madzhab kami dan ulama lainnya, jika orang-orang kafir tersebut

tidak tersentuh sama sekali oleh dakwah Islam maka wajib bagi kaum

muslimin untuk mendakwahi mereka sebelum memeranginya. Na-

mun jika dakwah Islam telah sampai kepada mereka sebelumnya, ma-

ka mengajak mereka untuk masuk hukumnya sunnah. Permasalahan

ini telah dikupas sebelumnya di permulaan Kitab I ihad. Dalamhadits ini
tidak disebutkan perintah untuk memungut jizyah (upeti) dari orang-

orang kafir jika mereka memilih untuk tidak masuk Islam tetapi mau

hidup berdampingan dengan kaum muslimin. Ada kemungkinan

bahwa peristiwa ini terjadi sebelum adanya syari'at untuk memungut
jrryah dari non muslim yang hidup di negara Islam. Hadits ini juga

menerangkan bahwa pernyataan masuk Islam dari seseorang dapat

diterima, baik di dalam situasi perang mauPun tidak.

Sabda Nabi Shallallahu Ataihi wa Sallam, yt 
'V &Vi "Dan perhi-

tungan mereka terserah kepada Allah." Maksudnya, secara zhahir kita

menganggap orang yang telah mengucaPkan dua kalimat syahadat

sebagai seorang muslim, adapun berkenaan dengan kenyakinannya

di dalam hati kita serahkan perhitungannya kepada Allah. Jika dia be-

nar-benar beriman dengan hatinya maka hal itu akan bermanfaat ba-

ginya di dunia dan akhirat di mana dia akan selamat dari adzab api
neraka. Jika tidak demikiary maka kalimat syahadat yang dia ucapkan

tidak berguna sama sekali, bahkan dia termasuk orang munafik yang

di akhirat kelak menghuni neraka. Dalam hadits ini juga diterangkan

bahwa keabsahan Islam seseorang adalah dengan cara mengucapkan

dua kalimat syahadat. Jika ada seseorang yang bisu atau ada penyakit
yang membuatnya tidak bisa berbicara ingin masuk Islam maka dia

harus mengucapkan syahadat dengan isyarat. Wallahu A'lam.

Perkataann y a, 6rL:1- # @ it -{ $" J'ttJt .tt#' P ada malam hari or ang-

orang ramai membicaraknn tentang siapaknh di antara merekn yang akan di-

beri bendera itu."

Demikianlah yang terdapat di sebagain besar naskah yang ada,

yakni kata;:i:kyang artinya mereka membicarakan atau memperbin-

cangkan. Dalam sebagian naskah disebutkan kata t:1f 4 (mereka me-

nyebutkan).
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

gt#.",t$

r! ,!) 3'f; Li

,at
"Demi Atlah! Allah mentberilan petuniuk kqada seseorang melalui Peran-

taraanmu adalah lebih baik bagimu daripada kamu merniliki unta mernh."

Kalimat dt y-l artinya unta merah. Ia adalah harta orang arab

yang paling lierharga. Kalimat ini mereka jadikan perumpamaan bagi

sesuatu yang berharga, sebab tidak ada yang melebihi keutamaan un-

ta merah. Sebelumnya telah dijelaskan bahwa jika ada urusan akhi-

rat yang diserupakan dengan hal-hal duniawi maka itu hanya untuk

mendekatkan pemahaman, sebab kehidupan akhirat jauh lebih baik

dari pada kehidupan dunia ditinjau dari semua sisinya. Dalam hadits

ini terdapat keterangan tentang keutamaan ilmu, berdakwah dengan

mengajak orang lain kepada jalan petunjuk, dan melakukan perbuatan

yangbaik.

Perkataanny ^,*9t: 
a<; ;5 # ,;U- eQ "Delat mata air yang disebut

Khum, yang terletak di antarakota Makkah dan Madinah."

Khum adalah nama hutan yang terletak 3 mil dari daerah Al-
Hasanah. Di dekatnya terdapat anak sungai terkenal yang dinamakan

Ghadir Khum.

sabda Nabi slrallallahu Alaihi wa sallam, "Aku aknn meninggallcan

dua pusaka yang berat bagi knlian. Pertama adalah kitabullah (Al-Qur-an), di

dalamnya ada petunjuk dan cahaya, maka amalkanlah Al-Qur'an dan berpe-

gang teguhlah dengannya." Beliau shallallahu Alaihi wa sallam mendorong

ilan menghimbau manusia untuk mmgamallan Ktabullah. "Kemudian beliau

b er sab da, " ( Ke du a) Ahli b aitku (kelu ar g aku ) . "

Para ulama mengatakan, "Keduanya disebut berat karena mem-

punyai kedudukan yang mulia." Ada yang berpendapat, "Disebut de-

mikian karena manusia merasa berat dalam mengamalkannya."

Perkataannya, i'r[ n;at 11 A 9. ,yt ,8i "Aknn tetapi ahli bait

yang beliau maksud adalah oranS-orang yang diharamkan menerima zakat

sqeninggal beliau." Kata i'.:-il| yang secara bahasa artinya sedekah,

maksudnya di dalam hadits ini adalah zakat. Menurut kami, zakat

haram diterima oleh Bani Hasyim dan Bani Muththalib. Imam Malik

j, $ F t+t'r )4') +"lnt e#,iV "i,r/
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mengatakan, "Zakat hanya haram diterima oleh orang-orang dari Bani
Hasyim." Pendapat lain mengatakary "Hanya diharamkan bagi Bani

Qusyai." Pendapat lain menyebutkan, "Diharamkan bagi semua suku

Quraisy."

Dalam sebuah riwayat disebutkary 'l iu f''it^;.4 #i U tl-'Makn
kami bertanya, 'Bukankah para isteri beliau termasuk ahli baitnya?" Dia
(Zaid) menjawab,'Tidak." Riwayat ini merupakan bantahan bagi penda-
pat yang mengatakan bahwa ahli bait Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

yang haram menerima zakat adalah semua yang berasal dari suku Qu-
raisy, sebab di antara isteri beliau, Shallallahu Alaihi wa Sallam ada yang
berasal dari suku Quraisy, yaitu Aisyah, Hafshah, Ummu Salamahe

Saudatu dan Ummu Habibah Rndhiyallahu Anhunna.

Perkataannya, "PAnA isteri beliau termasuk dari ahli bait beliau, aknn

tetapi ahli bait yang beliau malesud adalah orang-orang yang diharamknn me-

nerima zakat sepeninggal beliau." Dalam riwayat lain diterangkan, "Ma-

ka kami bertanya, "Bukanlah para isteri beliau termnsuk ahli baitnya?"' Dia
(Zaid) menjaraab,'Tiilak." Secara zhahir, kedua riwayat ini bertentangan.
Menurut riwayat yang masyhur di selain Shahih Muslim disebutkan,
"Para isteri beliau tidak termasuk ahli baitnya." Dengan demikiaru riwayat
yang pertama dapat ditafsirkan bahwa yang dimaksud dengan ahli
bait Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam adalah keluarga beliau yang hi-
dup serumah dengannya dan menjadi tanggungannya. Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam menyuruh kaum muslimin untuk menghormati dan
memuliakan mereka serta mengetahui hak-hak mereka. Nabi Shallal-

lahu Alaihi wa Sallamjuga menyebutkan bahwa menghormati ahli bait
beliau merupakan hal yang berat. Dengan pengertian seperti ini maka
semua isteri Nabi Shallallahu Ataihi wa Sallam merupakan ahli bait be-
liau namun tidak termasuk dalam kategori ahli bait yang haram me-
nerima zakat. Hal ini selaras dengan perkataannya, "PAnA isteri beliau

termasuk dari ahli bait beliau, alun tetapi ahli bait yang beliau malcsud ada-

lah orang-orang yang diharamkan menerima zalat sqeninggal beliau." lika
kita memahami kedua riwayat di atas dengan cara seperti ini, maka
keduanya tidak bertentangan.

Sabda Nabi Shallaltahu Ataihi wa Sallam, lt k i ,yi 'i 9t +q
"Ktabullah Azza wa lalla, ia ailalah tali agama Allah.'Kata .it '5!- "foU
agama Allah" maksudnya perintah Allah dan rahmat-Nya. Ada yang
berpendapat, "Cahaya Allah yang dapat menunjuki manusia ke jalan
yangbenar."
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Perkataanny a, j,'tst ,y 'P\ f')t e itr<- 'li';t 'u1 "s,esungguhnya

seorang isteri bisa siia bersama suaminya dalam beberapa waktu lamanya."

Kalimat fj]t U 'aAt afinya beberapa waktu.

Perkataanny a, q* 'E- It tF "Do, keluar rumah sehingga dia tidak

mau tidur siang di sini."

Kata'$- artinya tidur siang. Dalam hadits ini terdapat keterangan

tentangboiehnya tidur di masjid, berlemah-iembut kepada orang yang

sedang marah dengan mendatanginya dan bersenda gurau dengannya

untuk menyenangkan hatinYa.



(5) Bab Di antara keutamaan Sa'ad bin Abi Waqqash
Radhiyallahu Anhu

:; )\il'o* Gk * J..'z-tu, i tr 3*$k.1rA.
,.lv'zke f Qrt ^u_.rG+ lr * U * i. 6-t -rz ,
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€j n'e i$ a; U &i * At & yt ii.t: i*
yt ,S;', ;u u,s,e UG .$Fi lt i';, U u* nG,i-,,Wry,i;#,:*At;*
6180 . Abdullah bin Maslamah bin Qa' nab telah memberitahukan kepada knmi ,

Sulaiman bin Bilal telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin

Sa'id, dari Abdullah bin Amir bin Rabi'ah, dari Aisyah Radhiyallahu

Anhn, iaberknta, "Pada suatu malam Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam merasa sulit tidur lalu beliau berknta kepada dirinya sendiri,
"Semoga ada seorang laki-laki shalih di antara shahabatku yang su-

di menjagaku pada malam hari ini." Aisyah berkata, "Tiba-tiba kami

mendengar suara lengkingan senjata. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bertanya, "Siapa ini?" Orang itu menjatoab, "Sa'ad bin Abi
Waqqash wahai Rasulullah, aku datang untuk menjagamu." Aisyah ber-

lcata, "Sesaat kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ter-

tidur sampai aku mendengar suara dengkuranbeliau."
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o Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

8\Iarah ea\@9il

1. A1-Bukhari di dalam Ktab Al-lihad wa As-sair, Bab Al-Hirasah Fi

At-Ghazw Fi Sabilitlah (nomor 2885), Kitab At-Tamanni, Bab Qauluhu

Shallalahu Alaihi wa Sallam laisat Kadza Wa Kndza (nomor 7231\

2. At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Manaqib, Bab Sa'adbin AbiWaqqas Ra-

dhiyallahu Anhu (nomor 3756),Tuhfah Al-Asyraf (nomor L6225).

*ii d il 3s t**i c U $k y,, il'^# tr3; .1 \ A \

'uG ii'*', .J ,G..,i ;rr r5 ,?cr -' - o. 'o 1 : ;- .! iul

4 4l:st-r;k #) y *t ,{, It i';t 4 Uo

w u$ a{t *n cv}i ba,G >a't,.* ,sw

A. r:a iv * U i$ C-\'2.1i-b ry 'ru.:s LS

Jtl ,!, iv tt *3 ^{;'itt 'v lt 
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4 tq *'At,):. yt )'-'' & iF *^ e e)
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6181. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahuknn kEada lami, Laits telah

memberitahukan kepada kami (il Dan Muhammad bin Rumh telah

membuitahukan kepada knmi, Al-Laits telah mengabarknn kepada ka-

mi, dari Yahya bin Sa'id, dari Abdullah bin Amir bin Rnbi'ah, bahwa

Aisyah Radhiyallahu Anha bukata, 'Pada suatu malam, setibanya di

Madinah, Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam merasa sulit tidur,

lalu beliau berlata kepada dirinya sendiri, "semoga ada seorang laki-

laki shalih di antara shahabatku yang sudi meniagaku pada malam hari

ini." Aisyah berlata, 'Ketika knmi dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba

kami mendengar suara lengkingan senjata, makn Rasulullah Shallallahu

Alaihi w a S allam b er t any a, " S iap a ini? " Or an g itu meni aw ab,' S a' ad bin

Ab i w a q q ash. " Maka Rasulull ah sh all all ahu Al aihi w a s all am b er s ab d a

kepadanya, "Mengapa knmu datang ke sini?" la meniawab, "Di dalam
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hatiku timbul rasa ldmwatir terhadap diri Rnsulullah Slullallahu Alai-
hi wa Sallam, malu aku datang tcc sini untuk menjaganya." Kemudinn

Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam mendoalan lccbaikan bagi Sa-

'ad, setelah itubeliaupun tidur. Dalam riwayat lbnu Rumh disebutkan,

' Malu lami bertanya,' Siapa ini? "

Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6L80.

,#3- U;./6rr '"* $k *Uit j) i^L! iti1r').ItlY()-:

Ue 3g a) u.. ,G G.*1,# ry',:i. y.t S
4f ,b,9,,6 ?4 * At'v lt,s';: 0.,1 i*e

l\i' {;r;tt
6182. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah mmtberitahulan kepada lu-

mi, Ab dul W ahhab telah memberitahulan kq ada lumi, dia mengat akan,

'Aku mendengar Yahya bin Sa'id berlata,'Aku menilengar Abdullah
bin Amir bin Rabi'ah menuturlun, 'Aisyah berlcata, "Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallnm merasa sulit tidur pada suatu malam." La-

lu disebutkan hadits yang serupa ilmgan ludits riwayat Sulaiman bin

Bilal.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 61.80.

,f y it ,* eY;.tttk fti ,r) n 3P $k.1t^r
,l';: E; ti Jr{V + iG 'ru,# gr * e al

]*';y +6 i y f f\i'tl e-t * At ,v ll
;ii ,J ::tu ;tt *i ;,;'; jg

6183. Manshur bin Abi Muzahim telah memberitahulun kepada kami, lb-
rahim -lbnu Sa'ad- telah memberitahulan kepada knmi, dari ayahnya,

dari Abdullah bin Syaddad, ia berknta, "Aku mendengar Ali berknta,

"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah menyebutknn
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keilua orang tuanya sebagai tebusan kepada seoran| pun kecuali ke-

pada sa'ad bin Malik. sungguh beliau pernah mengatakannya pada pe'

rang lJhud, "Panahlah, sungguh ayahku dan ibuku sebagai tebusannya

bagimu."

. Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab Al-lihadwa As'-sair,Bab Al-Mijan wa Man

Yataris Bi Turs shahibihi (nomor 2905 dan 2905), Kitab Al-Maghazi,

Bab ldz Hammat Tha-ifutani Minkum An Tafsyala wallahu waliyyu-

huma wa 'Alallahi Eal Yatawaklulil Mu'minun (nomor 4058) secara

ringkas (nomor 40590), Ktab At-Adab, Bab Qaul Ar-Rniul Eadaka Abi

WalJmmi (nomor 62U').

2. At-Tirmidzi dalam Kitab Al-Manaqib, Bab Manaqib sa'ad bin Abi

W aq qash Radhiy allahu Anhu (nomor 37 54)'

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Muqaddimah, Bab Fadhl sa'ad bin Abi

waqqash Radhiyallahu Anhu (nomor 129), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

r0190).
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6784. Muhnmmail bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahu-

lan kepada l,ami, keduanya mengatalcnn, Muhammad bin Ja'far telah

memb erit ahulun kep aila'lumi, sy u' b ah t elah memb eritahukan kep ada

kami, (H) Dan Abu Balar bin Abi syaibah telah telah memberitahuknn

kepada lumi, waki' telah memberitahutun kepada lami, (H) Dan Abu

Kuraib ilan lshaq Al-Hanzhali telah memberitahulan kepada kami

dari Muhnmmad bin Bisyr dari Mis'ar, (H) Dan lbnu Abi umar telah

memberitahulan krpaila kami, sufyan telah memberitahukan kepada
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knmi, dari Mis'ar, semuanyaberasal dari riwayat Sa'adbin lbrahim dari

Abdullah bin Syaddad dari Ali, dari Nabi Shnllalahu Alaihi wa Sallam

hadits yang serupa.

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6183.
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6185. Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab telah memberitahukan kepada ka-

mi, S ulaiman -lbnu Bilal- t elah memb eritahulun kepada kami, dari y ah-

ya -ia adalah lbnu Sa'id- dari Sa'id, dari Sa'ad bin Abi Waqqash, ia

berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menyebut-

kan kedua orang tuanya sebagai tebusan bagiku pada hari teriadinya

perang Uhud."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Manaqib, Bab Manaqib Sa'ad bin Abi
Waqqash Az-Zuhri (nomor 3725), Ktab Al-Maghazi, Bab ldz Hammat

Thaifutani Minkum An Tafsyala Wallahu Waliyyuhuma Wa 'Alallahi Fal

Yatawalcknlil Mu'minure (nomor 4055, 4056, dan 4057')

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Isti-dzan, Bab Maa laa-a Fi Fadaka Abi
WaUmmi (nomor 2830),Kitab Al-Manaqib,Bab Manaqib Sa'adbin Abi
Waqqash Radhiy allahu Anhu (nomor 3753).

Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Muqaddimah, Bab Fadhl Sa'ad bin Abi
Waqqash Radhiyallahu Anhu (nomor 130), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

101e0)
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3.
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6186. Qutaibah bin Sa'id dan lbnu Rumh telah memberitahukan kepada kami,

dari Al-Laits bin Sa'ad (H) Dan lbnu Al-Mutssanna telah memberita-

hulan leepada knmi, Abdul wahhab telah memberitahulan kepada lami,

keduanya meriwayatkan dari Yalrya bin Sa'id, dengan sanad ini'

o Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5l'85.
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5187. Mulummail bin Abbad telah memberitahuknn kepada lcnmi, Hatim -Ib-
nu lsma'il- telah memberitahukan kepada kami, dari Bulcair bin Mis-

mar, ilari Amir bin sa'Ad, dari ayahnya, bafu,uasanya Nabi shallallahu

Alaihi wa sallam pernah mmyebutlun kedua orans tua beliau sebagai

tebusan baginya padn hari teriadinya perang uhud. Dia (sa'ad) me-

ngataknn, "seorang laki-laki musyrik telah membunuh banyak kaum

muslimin." Kemudi^an Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam ber'

sabila kepadanya, "Panahlah (dia), sungguh ayahku dan ibuku sebagai

tebusannya bagimu." Dia (Sa'ad) berlata, "Lalu aku membidik orang

itu ilengan sebuah panah yang tidak memiliki mata yang taiam, hing-

ga tepat mmgmai lambungnya. Kemudian oranS itu tusungkur ilan

terbukalah auratnya. Melihat hal itu Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa sallam pun tertawa hingga aht dapat melihat gigi taringnya."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3873)'

2.IJ J\LF
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6188. Abu Baknr bin Abi Syaibah dan Zuhair bin Harb telah memberita-

huknn kepada kami,l<eduanya mengataknn, Al-Hasan bin Musa telah

memb er itahuknn kep ada lami, zuhair telah memb er itahuknn kE ada kn-

mi, simak bin Harb telah memberitahulun kepada kami, Mush'ab bin

sa,ad telah memberitahukan kepadaku, dari ayahnya (sa'ad), bahwa

aila bebuapa ayat yang turun berkenaan dmgannya. Mush'ab berkata,
,,lbu sa'ad bersumpah tidak alan mau berbiura dmgan sa'ad selama-

lamanya sehingga sa'ad mau meninggallun aiaran lslam.Ibunya juga

tidakmau maknn dan minum.Ibu Sa'adberkatakepada Sa'Ad, "Engkau

mengatakan bahwa Allah Ta'ala menyuruhmu untuk selalu berbuat baik

kepadakedua orang tuamu. Aku ini ibumu, dan aku memerintahkanmu

untuk menin g g allun ag am a I sl Am. "

Mush'ab melanjutlan, "rblt sa'ad bertalun dalam kondisi seperti itu

selama tiga hari hingga iatuh pingsan lurena lemah. Mala salah seoranS

dari analmya yang bernama Llmarah membuinya minum. Lalu ibunya

itu selalu memanggil sa' ad. Makn Allah Azza wa I alla mmurunlun ayat

Al-Qur-an yang berbunyi, "Dan Kami waiiblan kepada manusia agar

(berbuat) kebaiknn kepada kedua orangtuanya." (Q,5. Al-Ankabuut: 8).

Ayat yang lain berbunyi, " Dan jila keduanya memaksamu untuk mem-

persekutukan Aku....maka janganlah engkau menaati keduanya, dan

pergaulilah lceduanya di dunia dengan baik" (QS, Luqman: 75)'
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sa,ad berknta, "Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam pernah men'

dapatkan harta rampasan perang yans sanSat banyak, dan ternyata

di dalamnya tudapat sebilah pedang. Lntu aht ambil pedang itu dan

membawanya kepoda Rasulultah shallallahu Alaihi wa sallam sera-

ya berknta, 'wahai Rasulullah, bqitanlah pedang tersebut kepadaku,

sungguh aku adalah orang yang telah engknu ketahui sifatnya. Beliau

shaitaltatru Alaihi wa Sallam bersabda, "Kembalilanlah pedang itu ke

tunpat engkau mengambilnya." Malu aku pun Pergt. Namun ketika

aku henilak mengembaliknnnya ke tempat pengumpulan harta rampa'

san perang, aku pun mencela diriht sendiri. setelah itu aku kembali

menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sambil mengatakan,
,,Berikanlah pedang itu kepadaku wahai Rasulullah." Beliau meniawab

ilengan suara yang lceras, "Kembaliknnhh pedang itu ke tempat eng-

knu mengambilnya." Kemudian Allah Azza wa lalla menurunkan ayat

y ang b erbunyi, " Mbr elu menany aknn leepadamu (Muhammad) tmtang

(pembagian) harta ramPasan puang" (QS. Al-Anfaal: 7)'

sa,ad melanjutkan, 'Ketika aku iatuh sakit, aku mangutus seseorans

untuk menemui Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, beliau pun

menilatangiky. Aku berlata tcepada belinu, 'walui Rasulullah, biarkan

aku memb agi har taku untuk wasint sesulu lutiktt.' T er tany a beliau me-

lnrangnya. Aku latatan, "Bagaimatu lalau sqaruhnya"' Beliau tetap

melarangnya. Mot<a alot latalan, 'Bagaimana lalau sqertiganya"' Be-

tiau diam xjmak, ilan setelah itu manprbolehlan bmttasiat dangan

*pertigaharta."

Sa'ad melanjutlan, "Aht punah nendatangi beberapa orang Anshar

itan Mutuj irin. Mq ela mengatalan, " Kemarilah walwi sa' ad, lami alan

mcmbqimu malanan ihn minuman lceras (ldumar)." saat itu l<]umar

belum ililnramlun. Ivlatca ahr pun ncndatangi nutela di ilalam sebuah

lcfrun - Kata At-Hasy artiny a lcebun- tuny ata di stu suilah ada kqala

unta yang telnh dipanggang ilan f/ltu undah minuman keras. Kemu-

itian ahr malun dan minum berstu mqela. rc$l<a itu aku metnbi-

caralun lceutanuan laum Anslur dan Muluiitin bersma mqela. Aht

latalan, "I(num Muluiirin tebih utmu daripada luum Anslur"' I-alu

ada salah seorang ili antara merela mmgambil salah stu ralung unta

yang dipanggang itu dan memukullannya kqadaku hingga melului

hidungku. Mata aku pun mmilatangi Rnsulullah slallallahu Alaihi

wa sallam dan menceritakan semua yang telah terjadi pada diriku.

Tidak lama setelah itu Allah Azza wa lalla menurunlun ayat berkena-
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an denganku tentang masalah lchamar, yang berbunyi "sesungguhnya

minuman keras, berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi

nasib ilengan anak panah, adalah perbuatan lceii dan termasuk perbua-

tan setan. Maka jauhilah (pubuatan-perbuatan) itu agar lamu berun-

tung." (QS. Al'Maa'iilah: 90).

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-lihad, Bab Al-Anfal

(nomor 4531).?
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6189. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah

memberitahulan kepaila kami, keduanya mengatalun, Muhnmmad bin

la'far telah memberitahutan lcepada lami, syu'bah telah memberita-

hukan kepada lami, dari simak bin Harb, dari Mush'ab bin sa'ad,

dari ayahnya (sa'ad), bahwasanya dia berkata, "Ada empat ayat Al'

Qur'an yang turun berkaitan denganku." Lnlu disebutknn hadits yang

semalcna dengan hadits riwayat Zuhair dari simak. Di dalam hadits

riwayat syu'bah terilapat tambahan, "Apabila metelcn hendak memberi

makan kepada ibunya, merela membula mulutnya dengan tonglat, lalu

memasukkan malunan h,e.dalamnya." Dalam hadits riwayatnya iuga

ilisebutkan, "Inlu ada salah seorang di antara mereka yang memukul

, hidung sa'ad hingga robek. Maka lcetita itu terlihatlah hidung sa'ad

yang robek."

7 Lihat syarah shahih Muslim Jilid 8, Ktab lihad Bab Harta Rampasan Perang,hadib

nomor 4531-dt'.
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61g0. zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Abdurrahman

telah memberitahukan kepada knmi, dari sufyan, dari Al-Miqdam bin

Syuraih, ilari ayahnya, ilari Sa'ad, dia mmgataknn' "Ayat ini turun

birkenaan denganldt, yaitu,,, langanlah engkau mengusir orang-orang

yang menyrri rrhoinya di pagi hari dan petang hari'" (QS' Al-
-Aniaam: 

S2)." Sa'ad melanjutkan, "Ayat ini turun berkenaan dengari

enam orangt aku dan lbnu Mas',ud termasuk di antaranya. sebab, oranS-

orflng muiyrik pernah berkata kepadanya, " Kamlt menghina merekn."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Az-zuhd, Bab Muialasah

Al-Fuqara' (nomor 4128),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3855)'

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6l'88'
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619L. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahuknn kepada kami, Mu-

hammad bin Abdullah Al-Asadi telah memberitahukan kepada kami,

dari lsra'il, dari Al-Miqdam bin Syuraih, dari ayahnya (Syuraih), dari
Sa'ad, dia berlata, "Suatu hari,lcnmi berenam menyertai Nabi Shallal-

lahu Alaihi wa Sallam. Kemudian orang-orang musyrikberkatakepada
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Usirlah orang-orang yang tidak
ber ani melautan lcnmi." S a' ad mengatakan, " Orang-orang tersebut ada-

lah aku sendiri, lbnu Mas'ud, seorang laki-laki dari kabilah Hudzail,
Bilal, dan dua orang laki-laki yang tidak bisa aku sebutkan namanya.

Makn terlintaslah sesuatu pada hati Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam sesuai dengan kehendak Allah,lalu beliau mengataknn sesuatu

pada diri beliau. Makn Allah Azza wa lalla menurunkan ayat, "langan-
lah engluu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhnnnya di pagi

hari dan petang hai, mereka mengharaplun kqidhaan-Nyo." (QS. An-
An'aatn:52).

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6190.

. Tafsirhadits:6180-6191
-a,).a

Perkataanny 
^, ^tl 

jlts #', Y it ,k lr ');: o j "Prd, suatu malam

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam merasa sulit tidur."

Kata cl;l artinya tidak bisa tidur. Dalam batrasa arab disebutkary

tArk ;ylgli 1*usan itu membuatku tidak bisa tidur) , iiri S*, 15"-

orang laki-laki yang tidak bisa tidur).

Sabda Nabi Shatlallahu Alaihi wa Sallam, €.l;-bi b g!, >C: 4
,6t ,*n "Sanoga ada seorang laki-laki shalih ili antara shahnbatku yang
sudi menjagaku pada malam hnri ini." Dalam hadits ini terdapat kete-
rangan tentang bolehnya seseorang meminta orang lain untuk men-
jaga dirinya dari gangguan musuh, bersikap siaga, dan berhati-hati.
Para ulama mengatakan bahwa hadits ini diucapkan Nabi Shallallahu
Alaihiwa Sallam sebelum turun firman Allah Ta'alt,

i$tC4)r.e6-)i'6
"...Dan Allah memelihara mgknu dari (gangguan) manusin..." (QS. Al-
Maa'idah:67).
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Setelah ayat ini turun, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta

para shahabat untuk tidak menjaga beliau dari gangguan musuh. Hal
ini lebih dipertegas dalam riwayat kedua yang menerangkan bahwa

Nabi Shal/allahu Alaihi wa Sallam bersabda demikian di awal kedata-

ngan beliau di Madinah. Sebagaimana yang telah kita ketahui bersa-

ma, ayat di atas turun kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam setelah

beberapa lama beliau menetap di Madinah.

Perkataannya,'i,;bl 4 ,p "sampai aku mendengar suara dengku-

ran belinu." Kata i":$7 (dengkur) adalah bunyi nafas yang kuat dari
orang yang sedang tidur.

Perkataannyu, C\ i-ljj; tN, "7i66-tiba kami mendengar suara

lengkingan senjata." Maksudnya, senjata yang beradu satu sama lain-
nya' 

-h

Perkataarurya, "Aku mrndengar Ali berlata, "Rnsulullah Shallallahu

Alaihi wa Snllam tiilak pernah mmyebutkan kedua orang tuanya sebagai te-

busan kepada seorang pun kecuali kepada Sa'ad bin Malik, Sungguh beliau

pernah mengatalannya pada perang Uhud, "Panahlah, sungguh ayahku dan

ibuku sebagai tebusannyabagimu." Dalam riwayat lain diterangkan, "Dari
Sa'ad bin Abi Waqqash, ia berlata, "Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam

pernah menyebutkan lcedua orang tuanya sebagai tebusan bngiku pada hari

terj adiny a p er an I Uhud. "

Dalam hadits ini terdapat keterangan bolehnya menyebutkan
kedua orang tua sebagai tebusan bagi orang lain. Hal ini seperti yang

dinyatakan oleh mayoritas ulama. Sementara menurut Umar bin
Khaththab dan Hasan Al-Bashri hukumnya makruh. Sebagian ulama
mengatakan bahwa yang makruh adalah jika seseorang menyebutkan

orang lain sebagai tebusan bagi kedua orang tuanya. Pendapat yang

benar bahwa menyebutkan kedua orang tua sebagai tebusan bagi

orang lain hukumnya boletu sebab itu hanya perkataary bukan tebu-

san dalam arti yang sebenarnya. Menyebutkan kedua orang tua sebagai

tebusan bertujuan untuk bersikap lemah-lembut kepada orang lain,
menunjukkan rasa cinta kepadanya, dan menghormati kedudukan-
nya. Dalam beberapa hadits shahih telah diterangkan bahwa Nabi Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan kedua or:mg tua beliau sebagai

tebusan bagi beberapa shahabat.

Perkataannya, "Aku mendengar Ali berknta, "Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam tidak pernah menyebutkan kedua orang tuanya sebagai

235
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tebusan kqada seorang pun kecuali kepada Sa'ad bin Malik." Sementara

dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam pernah menyebutkan kedua ortu:Ig tuanya sebagai

tebusan kepada zubafu. Bahkan dalam riwayat lain diterangkan

bahwa Rasulullah Shallatlahu Alaihi wa Sallam menyebutkan kedua

orang tuanya sebagai tebusan kepada shahabat yang lain. Untuk me-

madukan riwayat tersebut kita katakan bahwa Ali berpendapat de-

mikian berdasarkan pengetahuannya. Penjelasannya, "Menurut sepe-

ngetahuanku, Rasulullah Shatlallahu Alaihi wa Sallam tidak pemah me-

nyebutkan kedua orang tuanya sebagai tebusan kepada seorang Pun
kecuali kepada Sa'ad bin Abi Waqqash, yakni Sa'ad bin Malik"'

Dalam hadits di atas terdapat keterangan tentang keutamaan da-

lam keterampilan memanah, anjuran untuk melakukannya, dan men-

doakan kebaikanbagi orang yang telahberbuat kebaikan'

Perkataannyu,;ay:At ii;i X ;t:)t ,y lri oG "seoranglaki-taki

musyrik telah membunuh banyak kaum muslimin." Maksudnya/ mem-

bunuh banyak kaum muslimin bagaikan api yang membakar banyak

oran8.

Perkataannya, "hht aku membidik orang itu dengan sebuah panah

yang tidak memiliki mata yang taiam, hingga tepat mengenai lambungnya'

Kemudian orang itu tersungkur dan terbulalah auratnya. Melihnt hal itu

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun tertawa hingga aku dapat meli-

*'.:::::X;,'^r; 
,*,tt "Hingga tepat mengenai tambungnva." Be-

gitulah yang terdapat dalam sebagian besar naskah shahih Muslim.se-

mentara dalam naskah lain dicantumkan af (hulu hatinya).

Perkataanny u,&'J *'h, 'v 
yt',5';', *t;; "Rasulullah Shaltaltnhu

Alaihi wa Sallam pun tertawa.'Maksudnya beliau Slullallahu Alaihi wa

Sallam gembira karena Sa'ad berhasil membunuh musuh bukan karena

melihat aurabrya terbuka.

Perkataanny u, 2yti J\ L'tE ,/ "Hingga aht dapat melihat gigi

taringnya." Kata,*li artinya gigi taring, ada yang mengartikarurya gi-

gi geraham. HaI ini telah dibahas berulangkali sebelumnya'

Perkataannya, "Mtthammadbin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah

memberitahutun kepada lami, keduanya mmgatakan, Muhammad bin la'far

telah memberitahulcnn kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada
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kami, (H) Dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah telah memberitahukan kepada

knmi, Waki' telah memberitahulun kepada kami, (H) Dan Abu Kuraib dan

lshaq Al-Hanzhali telah memberitahulan kepada kami dari Muhammad bin

Bisyr itari Mis' ar, (H) Dan lbnu Abi Llmar telah memberitahukan kepada kami,

Sufyan telah memberitahulan kepada kami, dari Mis'ar, semuanya berasal

dari riwayat Sa'ad bin lbrahim dari Abdullah bin Syaddad dari Ali, dari Nabi

Shallallahu Al aihi w a S allam. "

Abu Mas'ud Ad-Dimasyqi, Abu Ali Al-Ghassani, dan lainnya me-

ngatakan bahwa seperti inilah yang diriwayatkan oleh Muslim. Me-

reka mengatakan bahwa Muslim tidak menyebutkan nama Sufyan Ats-
Tsauri di antara Waki'dan Mis'ar, sebab Abu Bakar bin Abi Syaibah

meriwayatkannya di dalam lcrtab Musnad-nya, kitab Al-Maghazi, dan
lainnya dengan laf.azh, "Dari Waki', dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Mis'ar."
Sebagian dari mereka beranggapan bahwa Waki' tidak pemah berte-

mu langsung dengan lvfrs'ar. Anggapan ini merupakan kesalahan yang

besar; sebab Ibnu Abi Hatim dan lainnya telah menyebutkan bahwa

Waki' telah meriwayatkan beberapa hadits dari Mi'sar. Hal ini dapat

dibuktikan bahwa Waki' hidup sezaman dengan Mis'ar selama 26 ta-

hun, di samping mereka berdua sama-sama orang Kufah. Abu Nu'aim
Al-Fadhl bin Dukain, Al-Bukhari, dan lainnya mengatakan bahwa

Mis'ar meninggal dunia pada tahun 155 H. Ahmad bin Hanbal dan

lainnya mengatakan bahwa Waki' lahir pada tahun 129 H, jadi tidak
ada yang menghalangi bahwa Waki' mendengar hadits ini langsung

dari Mis'ar. Adapun riwayat Ibnu Abi Syaibah yang menyebutkan

dengan lafazh "Dari Waki', dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Mis'ar." Tidak
menghalangi bahwa Waki' juga pernah mendengamya langsung dari
Mis'ar. Hal seperti ini juga telah kami terangkan sebelumnya. Wallahu

A'lam.

Perkataanny u, jzir e 4i :ti Ai'ri tit e "Namun ketika aku hendak

mengembaliknnnya ke tempat pengumpulan harta rampasan perang." Kata

u$t artnya tempat pengumpulan harta rampasan perang. Sebelum-

nya hadits berkenaan dengan hal ini telah dibahas berulangkali dalam

tempat yang terpisah. Kata j^jr lteUun) boleh dibaca Al-Hasysyu atau

Al-Husysyu.

Perkataannya,

c:i':i f Wr6,v tr';;, t;*i,i'oi tt3tri tiyrriKJ
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,,Apabila merela hettdak memberi makan kepada ibunya, mereka membuka

mulutnya dengan tongkat, lalu memasuklan malunan ke dalamny a."

Mereka melakukan hal demikian agar lebih mudah untuk me-

masukkan makanan ke dalam mulut ibu mereka. Begitulah riwayat

yang benar sebagaimana yang tercantum di sebagian besar naskah

y ang ada, yakni kata I s'ii (mereka membuka). A1-Qadhi mengatakary

"sebagian naskah menyebutkan kalimat ;6.t';;' (mereka membuka

mulutnya). Kata ,;iJr artinya juga membuka. Dalam bahasa arab di-

sebutkan fi d.t:: (hewan tunggangan yang memPunyai langkah pan-

jang). Kalimat if;i lmemasukkan) juga bisa diungkapkan dengan it'.1'

Ini adalah dua cara membaca, namun cara membaca yang pertama le-

bih fasih dan lebih populer." Wallahu A'lam.



(6) Di antara t{eutamaan Thalhah fradhiyallahu Anhu
Dan Zubair Radhiyallahu Anhu
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6192. Muhammad bin Abi Bakar Al-Muqaddami, Hamid bin Umar Al-Bak-

rawi, dan Muhammad bin Abdul A'la telah memberitahulan kepada

kami, mer ekn mengatalun, Al-Mu' tamir -Ibnu Sulaiman- telah memberi-

tahulun kEada lumi, ia berkata, 'Aku mendmgar ayahku meriwayat-

lun hadits dari Abu Utsman, ia berlata, 'Pada sebagian perang yang

diikuti Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam, tidak tersisa orang

yang meneruani belinu selain Thalhah dan Sa'ad," Hal ini berasal dari
p ututur an mer ela b er dua.

. 
. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukliari di dalam Kitab Fadha-il Ash-Shahabah,bab

Dzikr Thnlhah lbn Ubaidillah (nomor 3722 dan 3723), Kitab Al-Maghazi,
Bab ldz Hammat Tha-ifutani Minhtm An Tafsyala Wallahu Waliyyuhuma
Wa'Alallahi Fal Yatawakkalil Mu'minun (nomor 4060 dan 405L), Tuhfah

Al-Asyraf (nomor 10190)
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61g3. Amru An-N aqid telah membqitahuknn kepada knmi, sufyan bin uy ai-

nah telah memberitahulan kqada lami, dari Muhammad bin Al-Mun-

lcnilir, ilari labir bin Abdullah. Dia (Muhammnd bin Al-Munludir)

berkata, 'Aku motdotgar Jawr bin Abdullah berkata, 'Rasulullah shnl-

lallahu Alaihi wa sallam menganiurknn orang-orang untuk ikut dalam

perang Khanitaq lalu zubair langsung mmyambut aniuran itu. Belinu

menganjurkan lcepaita merela lagi lalu Zubair seSera menyambutnya.

Kemuilian beliau setali lagi mmganiurlan l"ePada merelcL, dan Zubair

pun mmyambutnya. Nabi swtallahu Ataihi wa sallam lalu bersab-

ila, "setiap nabi itu memiliki seoranS pmtbela, ilan pmtbelaku ialah

Zubair."

o Takhrii hadits

Ditakhrij oteh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jilud wa As-sair, Bab Hal

Yub'atsu Ttuttah wahdahu (nomor 274n, Bab As-sair wahilahu (nomor

2ggn, Ktab Atihbar Al-Ahad, Bab Ba'tsu An-Nabi slullallahu Alaiahi wa

sallamLizubairTali'atanwohdah(nomor7261),Tuhf ahAl-Asyraf (nomot

3031)

s-oi cit; i, lV b, zrvi i s? +f i f* .lt q t
'o$ $3; €.'r,f W eti.\il i:;l: i; $
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6194. Abu Kuraib telah membqitahu?,nn k padn lami, Abu l-lsamah telah

memberitahulan kepada kami, dari Hisyam bin Llrwah. @) Abu Kuraib

ilan lshaq bin lbrahim telah memberitahulan kepada kami, semuanya
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a

1.

berasal dari riwayat Wak{, Sufyan telah memb'eritahukan kepadakami,

keduanya meriwayatknn dari Muhammadbin Al-Munkadir, dari labir,
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, semakna dmgan hadits riwayat

lbnuUyainah.

Takhrij hadits

Hadits riwayat Abu Kuraib dari Abu Usamah, ditakhrijhanya oleh

Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3087)

Hadits riwayat Abu Kuraib dan Ishaq bin Ibrahim, ditakhrii oleh:

. Al-Bukhari di dalam Ktab Al-lihad wa As-Sair, Bab Fadhl Ath-Tha-

li'ah (nomor 2&46\, Kitab Al-Maghazi, Bab Ghazwah Al-Ktandaq
(nomor 4113).

. At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Manaqib, Bab Manaqib Az-Zubair

Ibn Al-Awwam Radhiyallahu Anhu (nomor 3745).

. Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Muqaddimah, Bab Fadha-il Ash-hab

Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 122), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 3021)
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6195. Isma'il bin Al-khalil dan Suwaid bin Sa'id telah memberitahulan lcepa-

da kami, keduanya meriwayatkan ilari Ibnu Mushir, lsma'il berluta,

Ali bin Mushir telah mmgabarkan kepada kami, dari Hisyam bin Ur-
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wah, ilari ayahnya, dari Abdullah bin zubair Radhiyallahu Anhu, ia

berknta, 
,'Padn saat terjadi peranS Khandaq, aku dan Llmar bin Abi

Salamah berada di benteng Hasan bersama kaum wanita. Sesekali dia

membungkul&an badannya supaya aku dapat melihnt (pasukan lslam)

dan sesekali giliranku yang membungkulclun badanku supaya ia dapat

melihat mereka. saat itu aku dapat mutgenali ayahku dmganbaikketi-

kn dia lanat dengan menunggang kudanya sambil menyandang seniata

menuju Bani Quraizhah." Perawi mengatalun, "Abdullah bin urwah

mengabarknn kepadaku dari Abdultah bin Zubair, din berkata, " Aku la-

lu menuturlan hal itu tcepadn ayahku. Ayahku pun bertanya, 'Apakah

englau melihatku, w ahai anal<ku?' Aku menj aw ab,' Y a.' Ay ahku b erkata

pila, ,' Sungguh, ilemi Allah! Padahari itu Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa sallam telah menyebutknn lcedua oranT tuanya sebagai tebusan, di

manabeliaubersabila, "Demi ayah dan ibuku sebagai tebusanbagimu."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Eadha-il Ash-Shahabah, Bab Manaqib Az-

Zubair (nomor 3720).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Manaqib, Bab Manaqib Az-Zubair lbn

Al-Awwam Radhiyallahu Anhu (nomor 3743)'

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Muqaddimah, Bab Fadha-ll Ash-Hab

Rasulillah shallallahu Alaihi wa sallam (nomor \23),Tuhfah Al-Asyraf

(nomor 3622)

1.

2.

3.
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6796. Abu Kur aib telah memberitahuknn kep ada knmi, Abu usamah telah mem-

beritahukan keailaan kami dari hisyam, dari ayahny a, dari Abdullah bin
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Az-Zubair, iaberluta, Pada saat terjadiperanS Khandaq, aku danumar

bin Abi salamah berada di sebuah benteng yang di sana ada beberapa

wanita, yaknipara isteri Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam." se-

lanjutnya disebutlan hadits yang sunakna dxtgan hadits riwayat lbnu

Mushir dengan sanad seperti ini. Perawi tidak menyebutknn Abdullah

bin lLrwah ili dalam hadits ini, alun tetapi dia menyebutlun kisah yang

ada di dalamhadits riwayat Hisyam dari ayahnya, dari lbnu Zubair.

o Takhriihadits
Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 61"95.

U # Gt C;;. ,fi .'t u3* y J ^4 
$kt.1\qv
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6197 . Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada lumi, Abdul Aziz -lb-

nu Muhammad- telah memberitahuknn kepada lami, dari suhail, dari

ayahnya dari Abu Hurairah, bahwa ketika Rasulullah Shnllallahu Alaihi

wa sallamberada di gunung Hira' bersama Abu Baknr, umar, utsman,

Ali, Thalhah, dan Zubair, tiba-tiba batu besar yang ada di sana bnge-

tar, makn Rasulullah shallallahu Alaihi wa s allam bersabila, " T enanglah

mgluu, tidaklah bersamamu kecuali seorang nabi, Ash-shiddiq (orang

yang benar), atau syahid (orang yang alan mati syahid).

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij oleh At-Tirmidzi dalam Ktab Al-Manaqib, Bab Ei

Manaqib lJ.tsman lbn Affan Radhiyallahu Anhu (nomor 3696)
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6198. Llbaidullah bin Muhammad bin Yazid bin Krunais dan Ahmad bin

Yusuf Al-Azdi telah memberitahukan kcpada knmi,lceduanya berluta,

lsma'il bin Abi Uwais telah mentberitahulun leepada lcami, Sulaiman

bin Bilal telah memberitahulun kepadnku, dari Yahya bin Sa'id, ilari

Suhailbin Abi Shnlih dari ayahnya dari Abu Hurairahbahwa suatule-
tikn Rnsulullah Shallallahu Alnihi wa Sallam beraila di gunung Hira'.
Tiba-tiba gunung itu b*guak, maka Rnsulullah Slullallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, " Diamlah wahai Hira- , tidak ada yang berada di atasmu

melainknn seorang nabi, atau shiddiq, atau syahid.' Pada saat itu, oranS-

orang yang berada di atas gunung Hira' ailalah Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, Abu Balur,lJmar, Lltsman, Ali,Thalhnh, Zubair, dan Sa'ad

bin AbiWaqqas Radhiyallahu Anhum.

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (norrtot 12765)

iqs:r; r$i:c;'t f ilt tl"r; ;*, r; il f ;J 6k .1 t q q

&liqfiirjil q yt't !tt$ u.sv d.Ui iG y1 e
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6199. Abu Kuaraib bin Abi Syaibah telah memberitahulan kepada kami, Ib-

nu Numair dan Abdah telah memberitahulun kepada kami, keduanya

berkata, Hisyam telah memberitahukan krpada lumi, dari ayahnya

(t-lrwah bin Zubair), ia berlata, Aisy ah berluta kqadaku, " Demi Allah,

lcedua orang tuamu termasuk yang disebutkan dalam firman Allah,

'Orang-orang yang merlaati (perintah) Alkh dan Rasul setelah merelu

mendapat luka (dalam Perang Llhud).' (QS, Ali'Imran:772).
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o Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17011 dan

1708s)

t+,iry u,t tui ; C'";'.-* ;J J fJ i: ;eV't.1y . .
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6200. Abu Bakar bin Abi Syaibah tetah memberitahuknnnya'teepada kami,

Abu lLsamah telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah telah

memberitahukan kepada knmi, dengan sanad ini dan menambahkan,

"Malcsudnya Abu Bakar dan Zubair"

. Takhriihadits 
d

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- Asyr af (nomor 16838)

, fpu-11 6k ;Sr dk ,<At j). i;-l ,;'f ,,i $"^t .1y . tu-, i c
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6201. Abu ktr aib Muhammad bin Al- Ala- t elah menfu erit ahuknn kep ada kami,

Waki' telah memberitahukan kepada kami, lsma'il telah memberitahu'

kan kepada kami, dari Al-Bahi, dari Urwnh bin Zubair, ia berkata, Aisyah

berkata kEadaku, kedua orang tuamu termasuk yang disebutkan dalam

firman Allah,'Orang-orang yang menaati (perintah) Allah dan Rasul

setelah merekn mendapat luka (dalam Perang Uhud).' (QS. Ali'lmran:
772).

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- Asyraf (nomor 1'6363).

o Tafsir hadits: 6\92-6201

Perkataannya, "Abtt Utsman, ia berkata, 'Pada sebagian perang yang

diikuti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tidak tersisa orang yang

menemani beliau selain Thalhah dan Sa'ad." Hal ini berasal dari penuturan

mereka berdua." Maksudnya, Abu Utsman mengatakan bahwa Thalhah
dan Sa'ad telah mengatakan kepadanya.Wallahu A'lam.

24s
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Perkataanny u,'i|)t +nu grAt iY- ,,61 gi * it ov lnt )';', qu

"Rnsulullah Slultallahu Alaihi wa Sallnm mmganiurknn oranS-orang untuk

ikut dalam perang Khandaq lalu Zubair langsung menyambut aniuran itu."

Rasulullah Shatlallahu Alaihi wa Sallam mengajak dan mendorong Para

shahabat untuk berperang, maka ajakan beliau pun langsung dipenuhi

oleh Zubair.

Sabda Nabi Sftatl allahu Alaihi wa Sallam,''i}t &r.tr: &), 6 k
,,setinp nabi itu memiliki seorang pembela, dan pembelafu ialah zubair."

Para ulama berbeda pendapat dalam membaca huruf ya' pada kata

&r.tr (pembelaku). Sekelompok ulama peneliti hadits membaca hu-

ruf ya'dengan fathah (Hawariyya) sama seperti membaca kata 67,
(penolongku). sebagian ulama membaca huruf ya- dengankasrah (Ha-

wariyyt). Kata &i-r artinya penolong atau pembela. Ada yang ber-

pendapat, artinya orang dekat.

Perkataannya,

g qiatii'^*, e S';;i61 Jx iu }!Jt # t' * Y
N'ry'n *rLii FU'r"; ;.*G i:6; ou; *1 et'#l

'Pada saat terjadi perang Khnndnq, akrt dan Llmar bin Abi Salamah beraila ili

benteng Hasan bersama luum wanita. Seselali dia membungkulckan badan-

nya supaya aku ilapat melihat (pasukan Islam) dtn sesekali giliranht yang

membunghtl<lunbadanku supaya ia dapat melihnt merekn'"

futu.Uii (benteng) bentuk jamaknya adalah IGT sePertikata "p
(leher) yang bentuk jamaknya oG;l. A1-Qadhi mengatakan, "Bentuk

lain dari jamaknya adalah gt!! seperti kata ;tiT (anak bukit) yang boleh

dibaca rtil.' Kutu t!\fr arar'ya dia membungkukkan badan'

Di dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran penting, antara

lain:
o Keterangan bahwa anak kecil yang masih berumur empat tahun

dapat menghapal suatu kejadian dengan baik. Abdullah bin Zu-

bair lahir pada tahun 1 Hijriyah di kota Madinah, sementara pe-

rang Khandaq terjadi pada tahun 4 Hijriyah menurut pendapat

yang paling kuat. Dengan demikiary pada saat itu Abdullah bin

Zubab berumur 4 tahun.
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o Bantahan terhadap pendapat sebagian ulama hadits yang menga-

takan, bahwa periwayatan seorang anak kecil tidak sah kecuali

bagi yang telah berumur 5 tahun. Pendapat yang benar adalah

masalah ini adalah riwayat anak kecil diterima jika dia telah dapat

membedakan antara yang baik dan buruk, sekalipun masih ber-

runur empat tahun atau kurang dari itu.

o Keutamaan Abdullah bin Zubair yang dapat menghapal kejadian

tersebut dengan terperinci di kala masih berumur 4 tahun. Wallahu

A'lam.

Perkataanny a, " Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di

gunung Hira' bersama Abu Bakar,lJmar, Ali,lltsman, Thalhah, dan Zubair,

tiba-tiba batu besar yang ada di sana bergetar, maka Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Tenanglah engkau, tidaHah bercamamu kecuali

seorang nabi, Ash-shiddiq (orang yang benar), Atau syahid (orang yang akan

mati syahid)." Demikianlah yang terdapat disebagian naskah yang ada,

yakni mendahulukan Ali daripada Utsman. Namun di sebagian nas-

kah penyebutan Utsman lebih didahulukan daripada AIi seperti yang

tercantum pada riwayat kedua yang tidak ada perbedaan pendapat

padanya.

Kata iGt artinya diamlah. Kata etX (Hira'), begitulah bacan yang

benar. Berkenaan dengan masalah ini telah dijelaskan sebelumnya di
dalam Ktab Al-Iman.

Dalam hadits ini terdapat keterangan tentang mukjizat Rasulul-

la}r Shallallahu Alaihi wa Snllam di antaranya, bahwa semua orang yang

berada di gunung Hira' ketika itu akan mati syahid selain Nabi shal-

lallahu Alaihi wa Sallam dan Abu Bakar Radhiyallahu Anhu. Sejarah telah

mencatat bahwa lJmar, Utsman, Ali, Thalhah, dan Zubait Radhiyalla-

hu Anhum meninggal dalam keadaan mati syahid. Pembunuhan tiga

orang khalifah merupakan peristiwa yang masyhur dalam sejarah Is-

lam. Zubair dibunuh di Wadi As-Siba' yang berada di dekat Bashrah

di saat dia mengasingkan diri karena tidak mau berperang melawan

khalifah Ali. Hal yang serupa juga dilakukan oleh Thalhah, di mana

dia menjauh dari orang-orang yang ingin menentang khalifah Ali. Tan-

pa disadari, ada sebuah anak panah yang mengenai tubuhnya, dan

akhirnya dia pun meninggal dunia. Di dalam sebuah hadits shahih

telah diterangkan bahwa siapa saja yang meninggal dunia karena di-
zhalimi, maka dia termasuk orang yang mati syahid. Y*g dimaksud

oleh Rasululla}t Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah mati syahid dalam
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hukum akhirat dan mendapatkan pahala besar sebagai orang yang

mati syahid. Adapun di dunia, oranS-orang yang mati dalam keadaan

dizhalimi tetap dimandikan dan dishalatkan.

Di dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran penting antara

lain: keutamaan para shahabat yang disebutkan oleh Rasulullah Shallal-

lahu Alaihi wa Sallam, keutamaan negeri Hijaz, boleh memuji seseorang

di hadapannya selama tidak dikhawatirkan hal tersebut membuat

seseorang itu membanggakan dirinya atau rhenimbulkan sifat buruk

yang lain.

Adapun penyebutan Sa'ad bin Waqqash sebagai salah satu syahid

di dalam riwayat kedua, maka AlQadhi mengomentari, "Dia disebut

sebagai syahid; karena telah diberi kabar gembira oleh Nabi Shallallahu

Alaihiwa Sallam dengan surga." Wallahu A'lam.



(7) Di antara Keutamaan Abu Ubaidah bin Jarrah
Radhiyallahu Anhu

-nG $r; 'Ai il.t EbL$k ,U ,ti A ,* ;i ri:k .1y . y

\cc,;i'z{}il.l Ebtsk ir U F3 Ckrc
orl.o

& * it & it Jt*t io 5r itt i6'*ry ,l :r
9t.dt il, 

e;^* j'^ni W qi 3n Qi yi,p. I'L

6202. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Isma'il
bin Ulayyah telah memberitahulun kepada kami, Khalid telah membe-

ritahulun kepada lami. (H) Zuhair bin Harb telah memberitahukan

kepada kami, lsma'il bin Ulaiyyah telah memberitahuknn kepada kami,

Khalid telah mengabarlcnn leepada kami, dari Abu Qilabah, dari Anas

bin Malik Radhiy all ahu Anhu, ia b erknt a, Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya setiap umat itu memiliki seorang

kEercayaan dan sesungguhnya orang kepercayaan kita wahai umatku
ialah Abu Ubaidah bin I arr ah. "

. Takhrij hadits

Ditak'hrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha'il Ash-Shahabah, Bab

Manaqib Abi llbaidah lbn Al-larrah Rnilhiyallahu Anhu (nomor 3744), K-
tab Al-Maghazi, Bab Qishshah AhliNajran (nomor 4382), Kitab Akhbar Al-
Ahad, Bab Ma la-a Fi ljazah Khabar Al-Wahid Ash-Shaduq Ei Al-Adzan Wa

Ash- Shaum W a Al-F ar a' idh W a Al- Ahkam (nomor 7 255), T uhfah Al- Asyr af
(nomor 948).
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JL'z-Aa il) '-*'t \w Ct; Jtit $r; fgt :i* tSJ;

#r4r-'i,t;; Ct*t;* #t',1;i3i 4l * Ze
,J *,G:11 i6isli, 'aat ttJll.->e:w ,*;r r;u;

* lwit*
6203. Amru An-Naqid telah memberitahuknn kEada kami, Affan telah mem-

beritahukan kepada kami, Hammad -lbnu salamah- telah memberi-

tahuknn kepada kami, dari Tsabit, dari Anas bahwa penduduk Yaman

datang kepada Rasulutlah shallallahu Alaihi wa sallam, mereka berkn-

ta, "Lltuslah bersama kami seorang laki-laki yang mengajarkan sunnah

dan lslam kepada kami." Maka beliau memeSanS tangan Abu ubaidah

seraya bersabda, " lnilah orang kepercayaan umat ini'"

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 36L)

\r:,;i$ pjr u,v.ffiri rk.U.t, $t i) 3s$k .1Y ' t

F L4 i*ttui L;* JG 
'^a; 

n"* F i) i'*

'V It 
J"i't J\8';"' ,PI l; it'aAi'# i') ,i y

i* q >c', "tJ4r ir J';') u.4w #: ^)v'At

A i'r:{*tt itl ,ryi ',* *\ ,* t*i >,*', #\ ffito' ' 
.r1ol, ,,;.i',X! tX U+ j:rc ;At
,t u)'

6204. Muhammadbin Al-Mutsanna dan lbnu Basyyar telahmemberitahukan

kepada knmi -dan lafozh dari lbnu Al-Mutsanna-, keduanya mengata-

kan, Muhammad bin la'far telah memberitahuknn kepada knmi, syu'-

bah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Aku mendengar

Abu lshak memberitahuknn hadits dari shilah bin Zufar dari Hudzai-

fah bin Yaman Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "suatu hari penduduk

Najran pernah datang kEada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

lalu mereka berkata, 'wahai Rasulullah! l.ltuslah kEada kami sese-

orang yang dapat dipercaya!' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

z1 .;". , t .a.. \rk .i'. , .1Y.f$r
t
J'

al<l\ ,^; wi
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bersabda, 'Aku akan mengutus kepada knlian seseorang yang dapat

diper cay a, benar-b enar dap at diper cay a, benar -b enar dap at dip er cay a.'

Orang-orang pun mengharapkan kedudulun itu." Huzaifah bin Yaman

berlata, "Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meng-

utus Abu Ubaidahbin larrah Rndhiyallahu Anhu."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha'il Ash-Shahnbah, Bab Manaqib Abi

l-Ibaidah lbn Al-larrah Radhiyallahu Anhu (nomor 37450), Kitab Al-
Maghazi, Bab Qishshah Ahl Najran (nomor 4380 dan 4381), Ktab
Akhbar Al-Ahad, Bab Ma la'a Fi ljazah Ktabar Al-Wahid Ash-Shaduq

Fi Al-Adzan Wa Ash-Shaum Wa Al-Eara'idh Wa Al-Ahkam (nomor

7254).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Manaqib, Bab Manaqib Mu'adz lbn

labal, Wa Zaid lbn Tsabit, Wa tJbayy, Wa Abi Ubaidah lbn Al-Jarrah Ra'

dhiyallahu Anhum (nomor 3796).

Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Muqaddimah, Bab Fadha-il Ash-hab

Rasulillah Shallall ahu Alaihi w a S allam (nomor 135), T uhfah Al- Asy r af
(nomor 3350).

it"") d'G &pt '>it'> ,,i (t';;i et';\ U :#L$'E .IY . o

;i :s!\ t*r',y =-tt ,f) F
6205. Ishaq bin lbrahim telah memberitahuknn kepadakami, Abu Dawud Al-

Hafari telah mengabarknn kepada knmi, Sufyan telah memberitahukan

kepada kami, dari Abu Ishaq dengan sanad ini, hadits yang serupa.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6204.

. Tafsir hadits: 6202-6205

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

ctpt Sr'"* l:xb<!\rtjfiq| I'f Qiyi,p,:,\
"sesungguhnyaietiap umat itu memiliki seorang kepercayaan ilan sesung-

guhnya orang kepercayaan kita wahai umatku ialah Abu Ubaidah bin larrah."
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Al-Qadhi menuturka n, "Kataa:li aiUaca Al-t-lmmatusebagai objek

yang dipanggil. Bacaan yang lebih fasih adalah Al-Ummafa sebagai ob-

jek yang dikhususkan. Sibawaih mengatakan dalam sebuah kalimat,

f.@t t# ti 'A gt artinya wahai jama'ah, ucapkanlatL 'Ya Allah

ampunilah kami." Kata;1!iartinya orang yang dapat dipercaya. Para

ulama mengatakan bahwa sifat amanah (dapat dipercaya) dimiliki
oleh Abu Ubaidah bin Al-]arrah dan shahabat lainnya, namun Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan seseorang dengan sifat yang

lebih dominan pada dirinya.

Perkataarury a, )tlt A i';{*lt " Orang-orang pun mmgharapkan kedu-

duknn itu." Maksudnya, masing-masing shahabat sangat berharap bah-

wa orang kepercayaan yang dimaksud oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam di dalam hadits itu adalah dirinya. Mereka tidak mengharap-

kan mendapatkan kedudukan sebagai pemimpin untuk kabilah yang

datang tersebut.

,ir}!f



(8) Di antara Keutamaan Hasan dan Husain
Radhiyallahu Anhuma

., i' 3* tzk'{* il 3W $k ;:.* U 'ci $k.1Y.1
,''u c ^ ' '

*At ,k:;t*r;; e,t U F i g(:r "i ei

H ; zii +b +i jt #,f,i6';t iv)
6206. Ahmad bin Hanbal telah memberitahulan kepada lami, sufyan bin

ttyainah telah memberitahulun kepailn lami, Llbaidullah bin Abi

Yazid telah memberitahulan k pado lami, dari Nafi' bin lubair, dari

Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi slullallahu Alaihi wa

Sallam bahuta sesungguhnya beliau pernah berdoa untuk Hasan, "YA

Allah, sesungguhnya alat sangat mencintainya, mala cintailah din, dan

cint ail ah or an g y an g mencin t airry a. "

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Buyu', Bab Ma Dzukira Ei Al-Aswaq

(nomor 2122) secara Paniang lebar, Ktab Al-Libas, Bab As-Sikhab

Lish-Shibyan (nomor 5884).

2. Ibnu majah di dalam Krtab Al-Muqaddirnah, Bab Fadhl Ash-hab Rasu-

titlah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 742'1, Tuhfah Al-Asyraf (no-

mor 14634)

U rir,i r; It * U i'6 txk * €i 5.tcs '1Y 'v
l'tt Ji3 g L*f i$;';i ,t") Y * i,. i ur gG
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6207. Ibnu Abi umar tetah membernrn *I** ;:ffj,ehh mem-

beritahulan kepada lami, dari Ubaidullah bin Abi Yazid, dari Nafi' bin

lubair bin Muth'im, dari Abu Hurnirah, iaberkata,'Akukeluar bersama

Rasulullah pada suatu hari, beliau tidak berbincang kepadaku dan begi-

tu juga aku tidak berbincang kepada belinu, hingga sampai ke pasar Bani

Qainuqa'. Kemudian beliau pulang dan mendatangi rumah Fathimah

Radhiyallahu Anlu, serayabersabda, "Apakah aila Anakkecil? Apaknh

aila Anak kecil?" (yang beliau malcsud ailalah Hasan). Kami menduga

bahwasanya Hasan sedang dibawa oleh ibunya untuk dimandikan dan

dipakaikan seutas kalung tanpa permata. Tak lama lcemudian Hasan

muncul dan akhirnyalceduarrya (Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam dan Hasan) saling berpelulan. Maka Rnsulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam busabda, "Ya Allah, sesungguhrtya aku sangat mencintai-

nya, mala cintailah dia, dan cintailah orang yang mencintainya."

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6206.

U.t ii &* :;'^ii,$k ,r)s3* )a il.lr i/ t$k .1Y . A

d-G ,P * S.i^;.)t *itiu *t il.'sAtri;"t; :'rG
i"G'+i ;t$i rA ;i gi *'A, & il'

6208. llbaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada knmi, ayahku te-

lah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan ke-

pada kami, dari Adi -lbnu Tsabit- telah memberitahukan kepada kami,

Jr"
t
dlll
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1.

2.

Btrra' bin Azib telah memberitahulun kepada lami, dia berlata, "Aku

pernah menyaksikan Hasan bin Ali beraila di atas pundak Nabi Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam, dan beliau bersabila,'Y a Allah, sesungguhnya

aku sangat mutcintainya, malu cintailah dia."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Fadha'il Ash-Shahnbah, Bab Manaqib Al'
HasanWa Al-Husain Radhiyallahu Anhu (nomor 3749).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Manaqib, Bab Manaqib Al-Hasan wa

Al-Husain Alaihimassalam (norrror 3782), (3783\, Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 1793).

+b'+i jl#itx

3';r,; 
(;'$ gG il; i,t eu il f iJ: ,k ;i. 3b! $k .1y . 1
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6209. Muhammad bin Basysyar dan Abu Balar bin Nafi' telah memberitahu-

kan krpada lami, Ibnu Nafi' mengatalan, Ghundar telah memberitahu-

kan kqada knmi, Syu'bah telah memberitahulun kepada kami dari Adi

-Ibnu Tsabit- dari Al-Bara', ia berlcnta, 'Aku melihat Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam meletaldan Hasan bin Ali ili atas pundak be-

liau seraya bersabda, 'Ya Allah, sesungguhnya aku sangat mencintai-

nya, mala cintailah dia."

o Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya lihat hadits nomor 5208.

&ft at * il JV3 Uqt bflt, fl u dk .IY \ .

tlk ,# U.t 'ii L* $'$ # C. l;ar $"r; \tt

q*,)1, &*'it ,-k it;j,'iisfiio yJ U,,u),
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6210. Abdullah bin Ar-Rumi Al-Yamami dan Abbas bin Abdul Azhim Al-

Anbari telah mutgabarkan kepailaku, keduanya berkata, 'An-Nadhr

bin Muhammad telah mernberitahuknn kepada kami, llcrimah -lbnu
Ammar - t elah memb eritahulun kep ada kami, ly as t el ah memb er it ahukan

kepada kami, ilari ayahnya, ia berknta, 'Alat pernah menuntun seekor

b agal milik N abi Shall allahu Alaihi w a S allam y ang ber ambut putih dan

hitam, yang sedang ditunggangi oleh beliau, hasan dan juga Husain,

hingga aku memasulckan merefu ke kamar Nabi Shallallahu Alaihi uta

Sallam. lni bagian depanny a ilan ini bagian belalangnya."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adab, Bab Ma la'a Fi

Rukub Tsalatsah 'Ala Dabbah (nomor 2775), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

4s18)



(9) Bab Keutamaan Ahli bait Nabi Shallallahu Alaihl wa
Sallam

Liut, i# J..lt * a.3;;*l,r'^*, ,; il f ;J $k.1Y t \
j ,;^U Jr rt3-f ) U A Ji.'rb! t|k i$ ,tJ
// /$r,
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6211. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Muhammail bin Abdullah bin Numair

telah memberitahuknn bpada kami, -lafazh ini milik Abu Bakar- kedua-

nya berkata, Muhammad bin Bisyr telah memberitahukan kepada kami,

dari Zakariya, dari Mush'ab bin Syaibah, dari Shafiyyah binti Syaibah,

ia mengatakan, Aisyah berknta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam suatu pagi pernah kzluar rumah mengenakan pakaian bergambar

pelana unta yang terbuat dari bulu berwarna hitam. Tak lama kemudian

datanglah Hasan bin Ali maka beliau menyuruhnya masuk ke dalam ru-
mah. Kemudian datanglah Husain, mala beliau menyuruhnya masuk ke

ilalam rumah bersama beliau. Kemudian datanglah Fathimah, dan be-

linu pun menyuruhnya masuk ke dalam rumah. Akhirnya, datanglah

Ali, dan beliau pun menyuruhnya masuk ke dalam rumah. Setelah itu be-

linu membaca ayat Al-Qur'an yang berbuflAi, "...Sesungguhnya Allah

c\
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bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, wahai ahlulbait dan

memb er sihlun lamu s eb er sih-b er sihny a " ( QS. Al - Ah z a ab : 3 3 ) .

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya dalam Kitab Al-Libas Wa Az-Zinah, Bab

At-Tawadhu' Fi Al-Libas Wa Al-lqtislur A'la Al-Ghalizh Minhu Wa Al-Yasir
Fi Al-Libas Wa Al-Firasy Wa Ghairihima Wa lawaz Lubs Ats-Tsaub Asy-

Sya'ar Wa Ma Fihi A'lam (nomor 54L2) secara ringkas.s

. Tafsir hadits z 620G6211

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang Hasan, +e +i
#- I 4i1 "sesungguhnya aku sangat mencintainya, maka cintailah dia,

dan cintailah orang yang mencintainya." Dalam hadits ini terdapat anju-
ran untuk mencintai Hasan Rndhiyallahu Anhu dan keterangan tentang
keutamaan yang dimiliki olehnya.

Perkataannya,

,fr{ y ,(3r b*tL e *) {I-'A, t* *t J'i't e *;;
ivtl*tt;V ;l & i.ra:t F LW e o;;v ,*t"tif yi

*Fi iffi l<!, 
T i'4 urt fr Yli r*,# & 5 & 6

t3.t;-

"Aku keluar bersama Rasulullah pada suatu hari, beliau tidak berbincang ke-

padaku dan begitu juga aku tidak berbincang kepada beliau, hingga sampai ke

pasar Bani Qainuqa'. Kemudian belinu pulang dan mendatangi rumah Fathi-
mah Radhiyallahu Anha, seraya bersabda, "Apaknh ada Anak kecilT Apakah

ada Anak kecil? " (yang beliau maksud adalah Hasan). Kami menduga bahwa-

sanya Hasan sedang dibauta oleh ibunya untuk dimandikan dan dipaknikan

seutas lalung tanpa permata."

Kata {4 dibaca Qainuqa'. Hal ini telah dibahas berulangkali se-

belumnya. Kata $ di dalam riwayat ini artinya anak kecil. Kalimat

+u ,+ artinya rumah Fathimah. Kata .lti- adalah bentuk tunggal

8 Lihat Syarah Shahih Muslim Iilid 10 Kitab Pakaian Dan Perhiasan Bab Keseder-
hanaan Dalam Belpakaian, Mencukupkan Diri Dengan Yang Kasar dan Sedikit
Dalam Pakaian, Permadani, dan Selainnya. Boleh Memakai Pakaian Berbulu Dan
Yang Bergambar, hadits nomor 5472.dt''
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dari kata &, artinya adalah kalung yang terbuat dari daun cengkeh

yang dikeringkan, kayu gaharu, cendana, atau fumbuhan penghasil

minyak wangi lainnya. Bentuknya lingkaran seperti alat tasbih yang

diberikan kepada anak kecil, baik lelaki maupun perempuan. Ada

yang mengatakaru kata .j-j, artinya benang yang mengikat manik-
manik untuk dijadikan kalung, di mana ia akan berbunyi jika digerak-

gerakkan. Oleh karena itu dinamakan .-i:Jl (suara gaduh). Kata ini

juga bisa diungkapkan dengan ,*J.At.

Dalam hadits ini terdapat keterangan tentang dibolehkannya me-

makaikan kalung kepada anak kecil dan perhiasan lainnya, anjuran
untuk membersihkannya terutama jika bertemu dengan orang yang
mempunyai keutamaan, dan anjuran untuk menjaga kebersihan secara

Perkataanny u,+v t:$ -yt1 k :*t ,ts ,*- ;t; 3i L*- p'ruu
lama kemudian Hasan muncul dan akhimya keduanya (Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Hasan) saling berpelukan."

Di dalam hadits ini terdapat keterangan tentang anjuran untuk
berlemah-lembut kepada anak kecil dan memanjakannya demi me-
nunjukkan rasa sayang dan cinta kepadanya. Sikap yang sama seyog-

yanya juga diperlihatkan kepada teman sebaya atau orang yang lebih
tua dari kita. Para ulama berbeda pendapat tentang hukum seseorang

memeluk temannya yang baru pulang dari sebuah perjalanan. Imam
Malik memandang bahwa hukumnya makruh, dia mengatakary "Itu
adalah perbuatan bid'ah." Sementara Sufyan dan lainnya berpendapat
bahwa ha1 itu dianjurkan. Pendapat inilah yang dinyatakan benar oleh
sebagian besar ulama dan peneliti hadits. Malik dan Sufyan pernah
melakukan diskusi tentang masalah ini. Sufyan berargumen bahwa
Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam pernah memeluk Ja'far yang baru da-

tang dari sebuah perjalanan. Malik membantahnya dengan mengata-

kary "Hal itu hanya khusus bagi Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam." Suf-
yan menimpali, "Kita tidak boleh mengatakan bahwa hal itu khusus
tanpa ada dalil yang menerangkannya." Mendengar halitu Malik pun
terdiam. Al-Qadhi Iyadh mengatakan, "Diamnya Malik menandakan
bahwa dia menerima pendapat Sufyan dan setuju dengarurya. Itulah
pendapat yang benar, bahwa tidak ada kekhususan dalam hal tersebut
kecuali ada dalil yang menerangkannya."
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Perkataanny u,g.G ,* W i). o^;JtV4 #3 Y'it 'V 

yt i';', *ii
"Aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meletalekan Hasan bin

Ali di atas pundakbeliau."

Dalam hadits ini terdapat keterangan tentang sikap berlemah lem-

but kepada anak kecil untuk memperlihatkan rasa sayang kepadanya

dengan menggendongnya. Jika ada air yang terdapat di badan anak

kecil tersebut maka secara urntun hukumnya adalah suci, sampai di-
pastikan bahwa air itu najis. Tidak ada riwayat yang berasal dari kaum

salafush-shalih bahwa mereka menjauhkan diri dari anak yang masih
kecil, bahkan mereka sering berinteraksi dengan anak-anak kecil.

Perkataarurya,

aQAt l*. kit) 0#J\ (M3,l:r-'i, *b lt Ui,.tii A
oa; v,;r'*lt'i t-r; iq 4lr-'At ,k :/t;.;J #* ,*

" Aku pernah menuntun seekor bagal milik Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

yang berambut putih dan hitam, yang sedang ditunggangi oleh beliau, hasan

dan juga Husain, hingga alan memasuldun merekn lce lamar Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam. Ini bagian dqannya dan ini bagian belalungnya."

Di dalam hadits ini terdapat keterangan tentang bolehnya tiga
or;mg menaiki satu hewan tunggangan sekaligus jika hewan itu kuat.
Lrilah pendapat yang ada dalam mazhab kami dan sebagian besar

ulama. Al-Qadhi meriwayatkan bahwa ada sebagian kecil ulama yang
memandang hal itu tidak boleh sama sekali, namun ini merupakan
pendapat yang salah.

Perkataanny a, !;i .P q .pl Ly oii, "neliau mengenakan pakaian

bergambar pelana unta ying terbuat dari bulu berwarna hitam." Begitulah

yang terdapat di dalam naskah yang ada, yakni kata )-r),. Al-Qadhi
meriwayatkan bahwa sebagian perawi dalam kitab Shahih Muslim

menyebutkan kata ,yi a*rsebagiannya menyebutkan kata ,yi.X^-
tu Flartinya pakaian yang dihiasai dengan gambar pelana unta. Ka-

tu b'; artinya pakaian yang dihiasi dengan gambar periuk. fata Ly
(pakaian) merupakan bentuk tunggal dari kata bil.Hal ini juga telah
dijelaskan berulangkali sebelumnya.

Firman Allah Ta'ala,
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cJyW;i5 G)i w ai} Kl ,,
*:-

@#
"...Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu,

wahai ahlulbait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya" (QS. Al-Ah-
zaab:33).

Ada yang berpendapat bahwa kata ;**)t artinya kebimbangan.

Pendapat lain mengatakan bahwa artinya siksaan. Ada pula yang

mengartikannya dosa. Al-Azhari menuturkan, " Kata,Flt adalah ung-

kapan terhadap semua perbuatan yang tidak disukai."



(10) Keutamaan-keutamaan Zaid bin Haritsah
Radhiyallahu Anhu dan Usamah bin Zaid Radhiyallahu

Anhu

t &ruelt9;1lt1li. U +-frn* * U^#$k .1YrY

" 
jn'oA 'fr yJ ,f lt * U, lrt U r?r J. A;

it";;t q$t ;: *;t e i) l^vJ'"-;i i {,":t iS
r*:, ,:;. ^# 

$'"; iv &;i\,lt &!";,.; ,ir ;* ,:;. 3:;,
t-. L), . 'y,. (-t,

'$rAt t:A
62\2. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada knmi, Ya'qub bin

Abdurrahman Al-Qari telah memberitahukan kepada knmi, dari Musa
bin Uqbah, dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya, bahwa dia pernah

berluta, "Kami tidak memanggil Zaid bin Haritsah kecuali dangan

panggilan Zaid bin Muhammad sampai turun ayat Al-Qur-an yang

berbunyi, " Panggillah merela (anak anglut itu) dengan (memakai) nama

bapak-bapakmerekn; itulah yang adil di sisi Allah..' (QS. Al-Ahzaab:
s).

Syaikh Abu Ahmail Muhammad bin lsa mengatakan, "Abul Abbas

As-Sarraj dan Muhmamad bin Abdullah bin Yusuf Ad-Duwairi telah

mengabarkan kepada kami, keduanya berknta, Qutaibah bin Sa'id telah

memberitahukan kE ada kami dmgan hadits ini. "

262
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Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tafsir, Bab Ud'uhum Li Aba'ihim Huwa
Aqsathu' lndallah (nomor 4782).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Tafsir Al-Qur'an, Bab Wa Min Surah Al-
Ahzaab (nomor 3209), Kitab Al-Manaqib, Bab Manaqib Zaid bin Ha-
ritsah Radhiyallahu Anhu (nomor 3813), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
7027)

tlk ,,3$k 3V d? f,rt"^:r y U.bi d3;.1y !r
*yt1ry; # p.6 i3G \rL il A;

6213. Ahmad bin Sa'id Ad-Darimi telah memberitahulan kepadaku, Habban

telah memberitahuknn bpada lumi, Wuhaib telah memberitahukan lce-

pada knmi, Musa bin Uqbah telah mmfueritahulan lcepada kami, Salim

telah memberitahulan kq adaht, dari Abdullah, ludits y ang serup a.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5212.
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6214. Yahya bin Yalrya, Yahya bin Ayyub, Qutaibah, dan Ibnu Hujr telah

memberitahuknn kepada kami, Yahya bin Yahya berknta, "Isma'il Telah

2.
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mengabarknn kepaila kami" , sedanglan yang lain berknta, 'lsma'il telah

memberitahuknn kepada lum| -yang merelu mal<sudkan adalah Isma'il

bin la'far-, dari Abdullah bin D.inar, bahwa ia pernah mmdangar lbnu

lLmar Radhiyallahu Anhu berluta, "Rasulullah shallallahu Alaihi uta

Sallam pernah mengirim satu pasulun tentara lalu mengangknt Usa-

mah bin Zaid sebagai pemimpin merelu. Orang-orang kernudian ba-

ny ak y ang mengecam lcep emimpinanny a. Rasulullah shallallahu Alaihi

wa Sallam segera bangkit seraya bersabda, "Apabila kalian mengecam

kepemimpinannya berarti lalian juga telah mengecam kepemimpinan

ayahnya sebelum ini. Demi Allah, sungguh dia adalah orang yang ber-
' 

hak memangku jabatan itu. likn ayahnya termasuk salah seorang yang

paling aku cintai, malu sungguh dia ini iuga termasuk orang yang

paling aku cintai setelahnya."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Krtab Al-Aiman u)a An'Nudzur, Bab Qaulu An-

Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallamwa Aimullah (nomor 6627).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Manaqib, Bab Manaqib Zaid bin Ha'

ritsah Rndhiyallahu Anhu (nomor 3815), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

7124)

1.

&'# ir \rvi iJ e* tfri il k, if ;J Gk .1l'r o

g3 *'ltt p yt Jt.,:'ti t # Cv ,yi'* G.r

:* *-);.'a,rvi q; $)vt Gt#:'i#t ,* ii,lv
9r trri qry'os itttr iiri *:rilrt\€.#
^;vi L-;, UrY" q a;31 I' F-t: :)t utlt .!<t i;rs ity

;y y,Syiii e*. ,y Uti#'!'ots itti' il'; p G.

€4,vq
62L5. Abu Kuraib Muhammad bin Al-Ala' telah memberitahukan kepada

lami, Abu tJ.samah telah memberitahukan kEada lami, dari Umar -

Ibnu Hamzah-, dari salim, dari ayahnya, bahwa Rasulullah shallalla-

hu Alaihi wa sallam bersabda di atas mimbar, "Apabila kalian menSe-
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cam kcpemimpinannya -maksud beliau adalah Usamah bin Zaid- maka

jilcn kalian, maka kalian juga telah mengecam kepemimpinan ayahnya

dari sebelum itu. Demi Allah, sungguh dia layak dengan jabatan itu.
Demi Allah, sungguh dia orang yang paling aku cintai. Demi Allah,
sesungguhnya orang ini layak untuk mendapatlan jabatan ini -malcsud

beliau adalahUsamahbin Zaid-. Demi Alah, jilu dia adalah orangyang
paling aku cintai setelah ayahnya, mala aku berwasiat lrepodo lalian
untuk menaati puintahnya, sesungguhnya ia adalah orang yang shalih

di antaralalian.

Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6778).

. Tafsir hadits: 6272-6215

Perkataannya, 'r!

fi;,i ) griir eii e # G -,r.i"ty"rv :;.,L ,iuK u

{71i1'.'efiil'}eF\
"Kami tidak memanggil Zaid bin Haritsah kecuali dmgan panggilan Zaid birt

Muhammad sampai turun ayat Al-Qur- an yang berbunyi, " Panggillah mereka

(anak angkat itu) dengan (memalai) nama bapak-bapak merelu; itulah yang

adil di sisi Allah.." (QS. Al-Ahzaab: 5)."

Para ulama mengatakan, "Dahulunya Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam mengangkat Zaid sebagai anak dan menisbatkannya kepada
dirinya. Itu merupakan kebiasan orang-orang Arab di zaman dahulu.
Mereka mengangkat budak atau orang lain sebagai anaknya dan me-
nisbatkan anak itu kepada dirinya, sehingga anak itu dapat mewarisi
harta kekayaannya jika dia meninggal dunia, begitu juga sebaliknya.
Lalu turunlah ayat di atas, maka orang-orang pun menisbatkan na-
sabnya kepada orang tua kandung mereka masing-masing, kecuali jika
ada orang yang tidak dikenal nasabnya, maka dia dinisbatkan kepada
tuannya. Hal ini sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala,

@#* u-$ i-"Hfy "i&(W{"g
"...Dfln jikn kamu tidak mengetahui bapak mereka, maka (panggillah mere-

ka sebagai) saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu..." (QS. Al-
Ahzaab:5).
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Sabda Nabi Shatlallahu Alaihi wa Sallam,y;)J,qA 3C Sl "Sungguh

dia adalah orang yangberhakmemangku iabatan itu."

Dalam hadits di atas terdapat beberapa pelajaran penting, antara

lain:

1. Bolehnya seorang budak yang baru dimerdekakan untuk memang-

ku sebuah jabatan penting.

2. Boleh mendahulukannya daripada bangsawan arab lainnya'

3. Bolehnya anak kecil memimpin orang dewasa dalam satu urusan.

Ketika itu, Usamah masih kecil sekali, di saat Nabi shallallahu Alaihi

wa sallam meninggal dtrnia dia masih berumur L8 tahun. Ada yang

mengatakan,20 tahun.

4. Bolehnya orang yang tidak mempunyai keutamaan memimPin

orang yang memPunyai keutamaan karena suafu kemaslahatan'

Hadits-hadits dalam bab ini menerangkan keutamaan-keutamaan

yang dimilik.rZaid dan Usamah Radhiyallahu Anhuma.

Kata SLi ,;;i ltt et gecam) digunakan untuk hal-hal yang abstrak

seperti kehormatan, keturunan, dan lain sebagainya. Sedangkan kata

#bt- ,;;.b lmenusuk) digunakan untuk hat-hal yang berwujud seperti

tombak dan lainnya. Inilah pendapat yang populer. Ada yang berpen-

dapat bahwa kedua cara membaca tersebut digunakan untuk hal-

hal yang abstrak dan non abstrak. fata i/Xi dan;j6)i artinya kepe-

mimpinan . W allahu A' lam.

r+**



(11) Bab Di antara J(eutamaan Abdullah bin Ja'far
Radhiyallahu Anhuma

* Y'^1r J.t kw\6k'4;J U f,J iie*.1Yt1
i..\,tr i i' it.i6'^<{r s) i..9r * # #t u;

*i, ur #i * it .v yt Ji: r:*s \y'f $ -#'Jl

,tsii dA p is aV'U.t:
6216. Abu Balar bin Abi Syaibah telah memberitahulun kepada lami, lsma'il

bin Ulaiyyah telah memberitahuknn kepada lami, ilari Habib bin Asy-

Sy ahid, ilari Ab dullah bin Abi Mulaikah, bahwa Abdullah bin I a' far b er -

lata lcepada (Abdullah) lbnu Zubair, 'Ingatlah kamu ketila kita, yaitu
saya,lumu dan lbnu Abbas Rndhiyallahu Anhu bertemu dengan Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?' (Abdullah) Ibnu Zubair men-

jawab, "YA." Abdullah bin la'far melanjutlun, "Beliau menggendong

lami dan membiarkanmu. "

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lihad Wa As-Sair, Bab

Istiqbal Al-Ghazah (nomor 3082), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5220)

irt i # J; arv.i ;i 6',;i 
"4"ti.t; :fryxk .ly \ v

e$t)*i,tuf ,b,
6217.lshaq bin lbrahim telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah

telah mengabarkan kepada knmi, dari Habib bin Asy-Syahid seperti ha-

dits riwayat lbnu Ulaiyyah dan sanad yang sama.

267
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6mrah r.r'\@sil
Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6216.

iv ;;1. ffitr'^*' ; A fJ $') ,#- S. ,#" t3"'; .1Y t A

);Yi fG,yr.:.u,t;J*;;i &.io rd? * i
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o ,J r' I / '

6218. Yahya bin Yalrya dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahuknn

kepadakami, -lafazh dariYahya- Abu Balar berkata, "Abu Mu'awtyah

telah memberitahulun kepada knmi." Yalrya berkata, "Abu Mu'awi'
yah telah mangabarlan kepada kami, dari Ashim Al-Ahwal, dari Mu-

warriq Al-Iili, dari Abdullah bin !a'far, ia berluta, "Apabila Rasulul-

lah Shallallahu Alaihi wa Sallam kembali dari suatu perialanan, beliau

biasa disambut oleh anak-anak anggota keluarganya. Satu hari beliau

pulang ilari bepergian dan aku lebih dahulu menyambut beliau,lalu aku

diletalcknn di depan beliau. Ketnudian salah sqorang anak Fathimah me-

-nyambutnya, dia pun diletald<an di belalung belinu. Kemudian kami

bertigamernasukitcota Madinah di atas seekor binatang tunggangan."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Al-lihad, Bab Fi Rukub Tsalatsah 'Ala

Dabbah (nomor 2556).

Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Adab,Bab RuknbTsalatsah A'laDabbah

(nomor 3773), Tuhfah Al-Asyr af (nomor 5230)

U'oqrv U. e')t 3t txk q ,sJ U

1.

2.
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c N ie g # * q if tiL (bt *'i, da
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62[9. Abu Balur bin Abi Syaibah telahmentberitahulunbpadakami, Abdur-

rahim bin Sulaiman telah mentbqitahulan kqada lami, dari Ashim,

Muwarraiq telah memberitahukan kePadaku, Abdullah bin la'far telah

memb eritahukan krp adaku, ia b erkata, " Ap abila Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam datang dari perialanan, biasanya beli"au mmemui la-
mi terlebih dahulu." Ab dullah bin I a' far mangatakan, " S uatu lali b eliau

Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menernuiku dan Hasan atau Hu-

sai, makn beliau memb awa salah satu dar i kami di dep an b elaiu ilan y ang

lain di belaknng bel,inu hingga lami memasuki lata Madinah."

o Takhrii hadits

Tetah dtakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5218.

:;. i^;--. $3t o,# U &# $k Ltt il.i'w $k .1y y .

* i.. o$t J'; Y i, #, # +tt:i o) ;, lt *
#i y"tot & lt J'y": i;i1 io fy lt * U

qst Utki ,. L:t;iiv u:t' U\"b'^;t; 7'; es
6220. Syaiban bin Farrukh telah memberitahulan kepada knmi, Mahdi bin

Maimun telah memberitalrulcan kqada lami, Muhammad bin Ab-

dullah bin Abi Ya'qub telah memberitahulun kepada lami, dari Al-
Hasan bin Sa'ad pelayan Al-Hasan bin Ali, dari Abdullah bin la'far,
ia berknta, 'Pada suatu hari Rasulullah Shallallahu Alaihi uta Sallam

memboncengkan aku dibelakangnya. Kemudian beliau membisilckan ke-

padaku sesuatu yang tidak akan aku ceritalan kepada siapapun."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Ktab Al-Haidh, Bab MaYastu-

ru Bihi Li Qadha- Al-Hajah (nomor 772) secara panjang lebar.
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. Tafsir hadits: 6216-6220

Perkataannya,

Svarah .r.il@iil

{,6't, t2 yt J'itr{fr \\i'fi| ilt ,i.:t, t'4 u 1r $ i6
e?;i6-d F Jo gV U,t: alut #,

,,Abilullahbin 
la'far berkatah,epada (Abdutlah) Ibnu zubair, "Ingatlahlamu

ketikakita, yaitu saya,kamu ilan lbnu Abbas Radhiyallahu Anhubertemu de-

ngan Rasulullah Shaltallahu Alaihi wa SallamT " (Abdullah) Ibnu Zubair men-

j aw ab, " Y a. " Ab dttll ah b in l a' far mel ani utlan, " B eliau mettg g m dong lami dan

membiarkanmu."

Begitulah cara mengartikan yang benar, bahwa Abdullah bin ]a'-
far yang mengatakan kepada Abdullah b in zttbafu , " Belinu mmggendong

lami danmembiarknnmu." Sebab, demikianlah yang dijelaskan oleh riwa-

yat-riwayat setelahnya. Al-Qadhi Iyadh menyangka bahwa yanS me-

ngatakan hal itu adalah Abdullah bin Zubair, sebagaimana yang dia

pahami dari lafazh hadits yang diriwayatkan oleh Muslim'

Perkataannya,

;il 9V.*,., # l- :, g
"Apabila Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam lembali dari suatu per-

jalanan, beliau bi.asa disambut oleh anak-anak anggota keluarganya"'

Ini adalah perbuatan sunnah, di mana orang yang baru pulang da-

ri perjalanan menemui anak-anak kecil, kemudian membawanya di

atas kendaraan yang sedang ditumpangi, dan bersikap lemah lembut

kepada mereka. Wallahu A'lam.

* ,tt & t'Ar S^2 lnt 3i^t: i:rs



(12) Bab Di antara J(eutamaan Ummul Mukminin
Khadijah Radhiyallahu Anha
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,ri. OUu n akar bin abi Syaibah telah memberitahukan kep aila knmi, Abdullah

bin Numair dan Abu Llsamah telah memberitahukan kepada kami, (H)

Abu Kuraib telah memberitahulan kepada knmi, Abu Usamah, Ibnu

Numair, Waki', dan Abu Mu'awiyah telah memberitahuknn kepada

lumi, (H) lshaq bin lbrahim telah memberitahuknn kepada knmi, Ab-

dah bin Sulaiman telah mmgabarlan l<epada lami, semuanya adalah

riwayat ilari Hisyam bin lJrwah -lafazh hadits milik Abu Usamah-,

(H) Abu ktraib telah memberitahulan kepada lami, Abu Usamah telah

memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, ia berluta,

"Aku mendengar Abdullahbin la'far mengatakan,'Aku mendengar Ali
di ktfah menuturkan,'Aht pernah mmdengar Rasulullah shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "sebaik-baik wanita (di masa lalu) adalah
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Maryam binti lmran. Sebaik-baik wanita (setelah mnsa itu) adalah

Khailij ah binti Kruwailid. "

Abu Kuraib berlata, 'Waki' muiwayatkan ludits ini sambil memberi

isyarat lce langit ilnn bumi."

o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1.. Al-Bukhari di dalam Ktab Manaqib Al-Anshar, Bab Tazwii An-Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam Kradijah Wa Eadhlihn Radhiyallahu Anhn

(nomor 38L 5), Kitab Ahadits Al-Anbiya- , Bab Wa ldz Qalat Al-Malaikntu

Ya Maryamu Innallahasthafaki Wa Thnharaki Wasthafaki 'Ala Nisa- Al-
Alamin -Ila Qaulihi- Wa Ma Kunta ladaihim Idz Yal&tashmun (nomor

3432').

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Manaqib, Bab Fadhl Khadiiah Radhi-

yallahu Anlu (nomor 3877),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10160).
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6222. Abu Baknr bin Abi Syaibah dan Abu ktraib telah memberitahukan ke-

pada kami, keduanya berlata, Waki' telah memberitahuknn kepada kn-

mi, (H) Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah mem-

beritahuknn kepada knmi, keduanya berkata, Muhammad bin la'far telah

memberitahulan kepada kami, semuanya buasal dari riwayat Syu'bah,

(H) Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahuknn kepada

knmi, -dan lafazh ini darinya- ayahku telah memberitahukan kepada kn-

mi, S y u' b ah t el ah memb er it ahukan kep ad a lumi, dar i Amr u b in Murr ah,

dari Murrah, dari Abu Musa, inberlata, Rasulullah Shallallahu Alaihi

.1YYY
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w a S allam b er s ab d a,' lnki-l aki y an I s emp urn a itu b any ak, d an ti d akl ah

sempurna dari kaum wanita kecuali Maryam binti lmran, Asiyah isteri

Fir'aun, dan sesungguhnyalceutamaan Aisyah di atas wanitayanglain
seperti keunggulan bubur dibanding dengan jenis maknnan yang lain."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Ahadits Al-Anbiya', Bab Qaulillah Ta'ala

Wa Dharaba llihi Matsalan Lilladzina Amanu lmra'ata Fir'auna -lla
Qaulihi- Wa Ka Nat Minal Qanitin (nomor 34\1), Bab Qaulihu Ta'ala

Idz Qalat Al-Malaikntu Ya Maryamu -lla Qaulihi- Fainnama Yaqulu

Lahu ktn Eayakun (nomor 3433), Ktab Fadha-il Ash-Shahabah, Bab

Fadhl Aisyah Radhiyallahu Anha (nomor 3769), Ktab Al-Ath'imah, Bab

Ats-T sarid (nomor 5418)

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Ma la'a Fi Fadhl Ats-
Tsarid (nomor L834)

An-Nasa'i di dalam Ktab'Asyrah An-Nisa-, Bab Hubb Ar-Rajul Ba'dh

Nisa'ihi Aktsar MinBa'dh (nomor 3957) secara ringkas.

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Eadhl Ats-Tsarid'Ala
Ath-Th'am (nomor 3280), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9029).

3.

4.

;it ektiu r U\ if ifi* €J U. * i: tlk .1y yr

;1 jo i;.i ti U* iu ,e:!: €j U irul F ,F.*
zi,y9I fr J'i'.tUi6 #) ^io'i, & {}t ,yh
i;e *t e tiy ,)t.; "ri ivt 'rl il't*i6\W ,:-tit :s

,y Ft G.,*re1x.i,Li,yi ? 6., o: PAt tA,

.+:; rt y.J#t *A
UPiry,Yfui;y e Y9:tef i is

e'i*t;st;
6223. Abu Baknr bin Abi Syaibah, Abu Kuraib, dan lbnu Numair telah mem-

beritahukan kEada kami, mereka berknta, lbnu Eudhail telah membe-

2.
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ritahulan kepada lumi, ilari Umarah, dari Abu Zur'ah, ia berluta,

"Aht mendengar Abu Hurairah berlata, 'Pada suatu l<etila libril da-

tang lcepada Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam dan berlata, 'Wahai

Rasulullah, ini Kludijah ilatang lcepada englau dengan membawa wa-

dah berisi lauk pauk, atau malanan, atau minuman. Apabila ia datang

kepadamu, sampaikanlah salam kqadanya dari Tuhannya Yang Maha

Mulia lagi Maha Agung dan juga dariku, dan beritahuknnlah berita

gembira kepadanya mmganai sebuah rumah (untuknya) di surga yang

terbuat dari mutiara dan di dalamnya tidak adalceributan dan tidakpu-
lalcesusahan."

Abu Bakar berkata ilalam riwayatnya ilari Abu Hurairah, ia tidak me-

ngatalan, "Aku mendengar", dan dalam hadits yang diriwayatlunnya
juga tidak disebutkan perkataan libril,'Dan dariku."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Manaqib, Bab Tazwij An'
Nabi Shnllallahu Alaihi Wa Sallam Khadijah Wa Eadhlulu Radhyallahu An-
ha (nomor 3820), Kitab At-Tauhid, Bab Qaulillah Ta'ala Yuriduna An Yu-

baddilu lhlamallah (nomor 7497\ secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor

L4e02).
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6224. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahuknn kepaila

lumi, ayahku dan Muhammad bin Bisyr Al-Abdi telah memberitahukan

kepada lumi, dari lsma' il, ia mengataknn,' Aku berkata kepada Abdullah

bin Abi Aufa, "Apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah

menyampaikan kabar gembirakepada Khadijah dengan sebuah rumah di

surga (untuknya)? Dia menjawab,'Ya. Beliau pernah menyampaikan

lubar gembira kepada isterinya itu dengan sebuah rumah di surga yang

terbuat dari mutiara dan di dalamnya tidak ada keributan dan tidak pula

lcesusahan.
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o Takhriihadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Umrah, Bab MataYahil-

lu Al-Mu'tamir (nomor 1792\ secara ringkas, Kitab Manaqib Al-Anshar,

Bab Tazwij An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Khadijah Wa Eadhlihn

Radhiyallahu Anha (nomor 3819),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5157)
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6225. Yahya bin Yahya ,*rrn, *r*Orrrrrrr*r?* ofol #l':, Mu'awi-
yah telah mengabarknn kepada lumi, (H) Abu Bakar bin Abi Syaibah

telah memberitahukan kEada l<nmi, Waki' telah memberitahulun ke-

pada lami, (H) lshaq bin lbrahim telah memberitahukan kepada kami,

Al-Mu'tamir bin Sulaiman dan larir telah mengabarknn kepada kami,

(H) lbnu Abi Umar telah memberitahuknn kepada knmi, Sufyan telah

memberitahukan kepada kami, semuanya berasal dari riwayat lsma'il
bin Abi Khalid, dari lbnu Abi Aufa, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam, hadits yang serupa.

o Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6224
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6226. Utsman bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada lami, Abdah

telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari Urwah, dari

ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, iaberluta, "Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam pernah menyampaiknn kabar gembira kepada

Kltadijahbinti Kruwailid tentang sebuah rumah di surga (untuknya)."
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o Takhrii hadits

Ditakhri hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17081)
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6227 . Abu Kur aib Muhammad bin Al- Ala' telah memberitahukan kep ada kami,

Abu lJsamah telah memb eritahuknn kep ada kami, Hisy am telah memb e-

ritahukanl<epadaknmi, dari ayahnya dari Aisyah, inmmgatalun, "Aku

tidak pernah cemburu k poda wanita sqerti rasa cemburuku kEaila

Khadijah, ia telah meninggal tiga tahun sebelum Nabi menikahiku, yakni

ketika aku mendmgar belinu menyebut Kludiiah, bahwa Allah Azza wa

latla telah memerintahlan lcqada beliau untuk memberitalun kabar

gembira kepada Khadijah dengan rumah di dalam surga yang terbuat

ilari mutiara. Sungguh beliau pernah menyembelih seelar kambing lalu

menghndiahlannya l<epada teman-teman Khadii ah."

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Adab, Bab Husn Al-

Ahdi Min Al-Iman (nomor 6004), Ktab At-Tauhid, Bab QaulillahTa'alaWa
l-a Tanfa'u Asy-Syafa'atu llla Liman Adzina Lnhu Hatta ldza Fuzzi'a 'An

Qulubihim Qalu Madza Qala Rnbbuhtm, Qalul Haqqa Wa Huwal Aliyyul
Kabir (nomor 7484) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16815)
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6228. Sahl bin Utsman telah memberitahukan kepada knmi; Hafsh bin Ghi-

yats telah memberitahulan l<epada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari
ayahnya, dari Aisyah, ia berlata, "Aku tidak pernah cemburu kepada

isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kecuali kepada Khadijah, dan

sesungguhnya aku belum pernah menanuinya." la (Aisyah) berknta,

"SLmtu kali Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menyem-

belih knmbing, beliau berkata, 'Krimlcnnlah daging ini kepada teman-

teman Khadijah.' Makn aku marah kepada beliau pada suatu hari dan

aku katakan, "Ktadijah?," Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam bersabda, " Sutlgguh aht benar-bmar telah dilaruniai cintanya."

Takhrij hadits

Ditaktuijoleh:
Al-Bukhari di dalam Ktab Manaqib Al-Anshar, Bab Tazwij An-Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam Khadijah Wa Fadhliha l?adhiyallahu Anha
(nomor 3818) secara panjang lebar.

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Birru Wa Ash-Shilah, Bab Ma la-a Fi
Husn Al-Ahd (nomor z}ln,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 76787).
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6229. Zuhair bin Harb dan'Abu Kuraib telah metnberitahuknn kepada lumi,
semuanya berasal dari riwayat Abu Mu'awiyah, Hisyam telah membe-

ritahulun kepada kami dengan sanad ini, seperti hadits riwayat Abu
Usamah, namun hanya sampaikepadakisah seelar lumbing, dan tidak

meny ebutlan t amb ahan sesudahny a.

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17212)
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6230. Abdu bin Humaid telah memberitahulcnn kepada lami, Abdurrazzaq

telah mengabarkan kqada lami, Ma'mnr telah mmgabarkan kepada

kami, dari Az-Zuhri, ilari Urwah, ilari Aisyah, ia berkata, "Aku tiilak
pernah cemburu kepada seorang pun dari isteri-istqi Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam sebagaimana rasa cemburuku kepada Khadi-

j ah, kar ena belinu sdng meny ebutny a, p ailahal aku belum p ernah meli-

hntnya sama sekali."

o Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor L6667)
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6231. Abdu bin Humaid telah memberitahulan leepaik lami, Abdurrazzaq

telah mengabarlan l<epada lami, Ma'mar telah motgabarkan kepada kn-

mi, dari Az-Zuhri, ilari Urwah, dari Aisyah, ia berluta, 'Nabi Shnllal-

lahu Alaihi wa Sallam tiilak pern"ah meniluhi wanita lain untuk me-

madu Khadijahkecuali setelah Kladijah mminggal dunia."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Musli m,Tuhfah Al- Asyraf (nomor'I..6662)
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6232. suwaid bin sa'id telah memberitahuknn kepada kami, Ali bin Mushir
telah memberitahulcnn kepada lumi, dari Hisyam, dari ayahnya, dari
Aisyah, ia berlata, 'Halah binti Khuutailid, saudara peretnpuan Kha-
dijah, maninta izin masuk rumah mmemui Rasulullah shallallahu
Alaihi wa Sallam. Tiba-tiba beliau teringat lembali aknn suara Khadijah
setiap kali ia meminta izin masuk rumah. Mala beliau sangat senang
seknli dengan kedatangan saudara perempuan Khadijah tersebut. Be-

liau berabda, 'Ya Allah, ternyata yang dating Halahbinti Khuwailid."
Lantas rasa cembut'uku timbul. Maka aku katalun kepada beliau, "Apa
yang membuat engknu teringat kepada seorang wanita euraisy yang
tua renta dan ompong, dan dia telah muringgal dunia? Bulunkah Allah
telah memberikan ganti dengan wanita yang lebih baik darinya un-
tulonu?"

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha-il Ah-shahabah, Bab
Tazwij An-Nabi shallallahu Alaihi wa sallam Khadijah wa Fadhliha Ra-
dhiyallahu Anha (nomor 382L), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17105).

o Tafsir hadits: 6221-6232

Perkataannya,
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"Aku mendengar Ali di Kufah menuturkan,'Aku pernah mendengar Rasu-
lullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "sebaik-baik wanita (di masa
lalu) adalah Maryam binti lmran. Sebaik-baik wanita (setelah masa itu) adalah
Khadijah binti Khuwailid."Abu Kuraib berkata, 'Waki' meriwayatknn hadits
ini sambil memberi isyarat ke langit dan bumi."

Kitab Keutnmaan Dara dhahabat Anhun 279
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Waki' mengatakan demikian adalah untuk menafsirkan bahwa

yang dimaksud adalah wanita terbaik di muka bumi ini. Secara zhahir,

maksud sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di atas adalah wanita

terbaik di zamannya masing-masing. Adapun keutamaan salah satu

wanita itu terhadap yang lainnya maka tidak ada keterangan yang va-

lid berkenaan dengannya. Al-Qadhi mengatakan bahwa ada kemung-

kinan kedua wanita itu, Maryam dan Khadijah, adalah sama-sama wa-

nita terbaik di muka bumi sepanjang zaman.'Namun yang benar ada-

lah pendapat yang pertama.

Sabda N abi Shallallahu Alaihi wa S allam,

?ri'; P'dt e

'Laki-laki yang sempurna itu banyak, ilan tidaklah sernpurna dari luum wa-

nita kecuali Maryam binti lmran, Asiyah isteri Fir'aun."

Kata IS dibaca bisa dibaca Knmala, Knmula, danKamila. Ini adalah

tiga cara membaca yang populer menurut pakar bahasa arab. Namun

bacaan dengan knmila adalah bacaan yang lemah.

Al-Qadhi mengatakan bahwa hadits ini dijadikan dalil oleh orang

yang berpendapat tentang kenabian wanita, yang di antaranya ada-

lah Asiyah dan Maryam. Namun mayoritas ulama mengatakan bahwa

kedua wanita itu bukanlah Nabi, namun mereka adalah wanita yang

selalu berkata benar dan termasuk di antara wali-wali Allah Ta'ala.

Kata Ju.iir artinya sempurna pada sesuatu hal. Dan yang dimak-

sud dengan sempurna di sini adalah sempurna dalam keutamaary

perbuatan baik, dan ketakwaan.

A1-Qadhi mengatakan, "J7ka kita mengatakan bahwa dua wanita

itu, Asiyah dan Maryam, adalah Nabi maka tidak ada wanita lain yang

berstatus sebagai Nabi. Namun jika kita katakan bahwa mereka berdua

adalah wali Allah, maka tidak ada halangan adanya wali Allah dalam

umat Islam dari kalangan wanita selain mereka." Inilah perkataan Al-

Qadhi yang lemah dan asing. Sungguh para ulama telah sepakat bah-

wa tidak ada seorang pun Nabi dari kalangan wanita. Wallahu A'lam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

fht iv oc r/t ,F i;3l e *tc',1* \lt
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"Dan sesungguhnya keutamaan Aisyah di atas wanita yang lain sEerti ke-

unggulan bubur dibanding dengan jenis maknnan yang lain."

Para ulama mengatakan bahwa dari hadits ini dapat dipahami
bahwa bubur lebih baik dari pada makanan berkuah, baik bubur yang
dicampur dengan adonan roti dan daging, atau hanya dengan satu ba-
han saja. Bubur lebih unggul dari makanan lain ditinjau dari sisi man-
faatnya; karena bubur lebih mengenyangkan, mudah ditelan, mempu-
nyai cita rasa yang lezat, gampang dibuat, orang bisa memakannya
dalam waktu yang lebih cepat, dan lain sebagainya. Keutamaan Ai-
syah di atas wanita lain laksana keunggulan bubur dibandingkan jenis
makanan yang lain. Di dalam hadits tidak ada keterangan yang tegas
bahwa Aisyah lebih utama daripada Maryam dan Asiyah, sebab yang
dimaksud adalah bahwa Aisyah wanita yang paling utama di kalangan
umat ini.

Perkataannya, "DAri Abu Zur'ah, ia berkata, "Aku menilengar Abu
Hurairah berkata, 'Pada suatu ketika libril datang krpada Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam dan berlata, 'Wahni Rasulullah, ini Ktadijah datang ke-

pada engkau dengan membawa wadah berisi lauk pauk, atau malanan, atau

minuman. Apabila ia datang kepadamu, sampailanlah salam kepadanya ilari
Tuhannya Yang Maha Mulia lagi Maha Agung dan juga daiku, dan beri-
tahulanlah berita gembira lcepailanya mengenai sebuah rumah (untulenya) di
surga yang terbuat dari mutiara dan ili dalamnya tidak ada keributan dan ti-
dak pula kesusahan."

Hadits ini merupakan salah satu dari hadits mursal shahabat. Ha-
dits seperti ini dapat dijadikan dalil menurut pendapat mayoritas ula-
ma seperti yang telah kita bahas berulangkali sebelumnya. Namun
pendapat yang berseberangan disampaikan oleh ustadz Abu Ishaq
Al-Isfirayini, karena Abu Hurairah tidak pernah bertemu dengan Kha-
dijah, jadi ada kemungkinan bahwa dia mendengarnya langsung dari
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam atau dari shahabat yang lain. Namun,
seperti yang kita lihat di sini, Abu Hurairah tidak mengatakan bahwa
dia mendengarnya langsung dari Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam.

Hadits di atas menerangkan tentang keutamaan Khadijah Radhi-
y allahu Anha. W allahu A' lam.

Perkataanny^, * q *"Rltm1hyang terbuat ilari mutiara." Mayo-

ritas ulama mengatakan bahwa kata ,-i artinya kumpulan mutiara.
Ada yang mengatakan, kumpulan emas yang dilapisi dengan mutiara.
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Al-Khaththabi dan lainnya mengatakanbahwa yang dimaksud dengan

.hi di sini adalah istana. Kata .-iiJl artinya suara ribut atau ramai.

Kata,--23)t artinya kesusahan. Kata'' i' bisa dibaca N ashab atau Nushb'

Ini merupakan dua cara membaca seperti yang diriwayatkan oleh A1-

Qadhi dan lainnya. Menurut mereka, cara membacanya sama dengan

kata o;- (kesedihan) yang boleh dibaca Hazan atau. Huzun. Namun

bacaan denganfathah (Nashab) lebih populer dan fasih, di samping ju-

ga disebutkan dalam Al-Qur'an.

Perkataannya,

';ry 
9}4.,#"t;;31 # LEi; A', 'tv *tG Y

'Dari Aisyah, ia mengataknn, "la telah meninggal tiga tahun sebelum Nabi

menikahiku"

Maksudnya, sebelum Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam bercampur

degannya bukan sebelum akad nikah. Iika dihitung dari waktu akad

nikah, maka khadijah meninggal dunia satu setengah tahun sebelum

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menikahi Aisyah.

Perkataannya, Wy ,)\ 4# $ "ulu menghnitiahlannya kEada

teman-teman Khadijah." Kata 
"pl,,i 

(teman) adalah bentuk jamak dari

kata ai;li.

Sabda Nabi Shall allahu Alaihi wa Sallam, W !i:" ii jl "sungguh

aht benar-benar telah dikaruniai cintanya." Dalam hadits ini terdapat ke-

terangan bahwa mencintai Khadijah merupakan suatu keutamaan.

Perkataarnyu, d.t 21)v 'trttatca beliau sangat senang sekali dengan-

nya." Malcsudnya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam senang dengan ke-

datangan saudara perempuan Khadijah karena teringat hari-hari be-

liau bersama Khadijah dahulu. Hadits ini menerangkan tentang hubu-

ngan baik dengan teman, menjaga cinta terhadap isteri, menghormati

teman dan isteri baik ketika masih hidup mauPun setelah dia mening-

gal dunia, serta memuliakan keluarga teman dan isteri.

Perkataanny a, ipfur ,.t'F ,i:j l.G; b )F b 'f i ui "Apa yang

membuat utgkau teringat kepada s1orang wanita'Quraisy yang tua renta dan

ompong?"

Kalimat oprilr )'tlJ- secara bahasa artinya gusi yang berwarna

merah. Maksudnyu 
"d"Iuh 

kiasan dari orang tua renta yang omPong,
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di mana dia tidak lagi mempunyai gigi, sehingga yartg terlihat hanya
gusinya yang berwarna merah.

Al-Qadhi mengatakan, "Al-Mishri dan ulama lainnya berpendapat
bahwa ketika isteri marah karena cemburu maka dia dimaafkan dan
tidak ada hukuman baginya. oleh karena itu, Nabi shallallahu Alaihi
wa sallam tidak melarang Aisyah mengucapkan kata-kata tersebut."
Al-Qadhi melanjutkan, "Menurutku, Aisyah berkata demikian karena
di saat itu dia masih kecil, dan ada kemungkinan dia belum berusia
baligh."



(15) Bab Di antara Keutamaan Aisyah Radhiyallahu
Anha

* ,? )u; ,r W g)t iii lU U ,iv rt"s.1lrr
'*; J; i yirydktsri"; el),d,\iAt,
lri.::t e*ti tvt *'A, ,t* yt JP3 i$ uG 6t

:y 'l* lr :, *; e,int * G,;v J:4 tl;
A $^ u:tL,'Jrili g $i s$,ta*, :;- r^sb C;t

#fl*
6233. Khataf bin Hisy am dan Abu Ar-Rabi' telah memberitahukan kepada lumi,

semuany a b er asal ilari r iway at Hammad bin zaid 4an lafazh milik Abu

Ar-Rabi'- Hammad telah memberitahuknn lepada kami, Hisyam telah

memb eritahukan kep ada lumi, ilar i ay ahny a, dar i Aisy ah Radhiy allahu

Anhu, in berkata, Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam pernah

bersabda, "Tiga malam aku bermimpi melihnt kamu. Malaikat datang

t<epadaku mengantarkanmu dutgan memakai sepotong baiu sutera bagus

seraya berlata, "lnilah isterimu." Ketikn aku bula waiahmu, ternyata

itu memang benar-benar lumu. Ialu aku kntalan, "Kalau mimpi itu

memang ilatang dari sisi Allah, mala Allah pasti alan menjadikannya

lcenyatann."

. Tafsir hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab An-Nikah Bab An-Nazhar lla

Al-Mar-ah Qabl At-Tazwij (nomor 5125\,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.6759)
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iJ C'* y'f -ri s';) c,ry:,\i).t $k f Ut$k .1y r r

;i :s!\t*,lU rW vui
6234. lbnu Numair telah memberitahukan kepada kami, lbnu ldris telah mem-

b erit ahulcnn kep ada kami, ( H ) Abu Kur aib t elah memb er itahukan kep ada

kami, Abu Usamah telah memberitahuknn lccpada kami, semuanya ber-

asal dari riwayat Hisyam, dengan sanad ini dalamhadits yang sama.

o Takhrij hadits

1. Hadits riwayat Ibnu Numair ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah
Al - Asy r af (nomor 1, 69 66) .

2. Hadits riwayat Abu Kuraib ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam
Ktab An-Nilah, Bab Niluh Al-Abkar (nomor 5078), Ktab At-Ta'bir,
Bab Yasyf Al-Mar'ah Ei Al-Manan (nomor 70'1.1), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 15810)

rvi d # cs. GLEiiv'^{r,rJ G.rg, i$'$ .1yt,o

;J 6k ,iJt 3.k, ?f -ri c:oi Ci 9 tlk
int J":1t C ju ,lv'a;:,U- ,f y,i f tU :; i;vi
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6235. Abu Balur bin Abi Syaibah telah memberitahulan kepada lami, ia
berknta, aku menemukan dalam buku catatanku ini rirtayat dari Abu
Usamah, dia mengatakan, Hisyam telah memberitahukan kepada knmi,
(H) Abu Kuraib, Muhammad bin Al-Ala' telah memberitahukan kepa-

da kami, Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari ayah-
nya, dari Aisyah, iaberknta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
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pernah bersabda kepadaku, 'sesungguhnya alu tahu saat knmu sedang

senang kepadaku, dan saat kamu sedang marah kepadaku.' Aku berta-

nya, 'Dari mana englau mengetahui hal itu?' Rnsulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam murjawab, 'Sebab lalau lumu sedang senang padaht,

ma'la kamu alan mangatalun, 'Tidak, detni Tulnn Muhammad.' tetapi

lalau lumu sedang mnrah, maka lamu alan mutgatakan, 'Tidak, demi

Tuhan lbrahim.' Aku katalan, 'Benar walni Rasulullah. Demi Allah,

aku hanya tiilak mmyebutkan naffiamu.'

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab An-Nikah, Bab Ghirah An-

N isa' W a W uj udihinna (nomor 5228), T uhfah Al- Asyr af (nomor 1 6803)

lu f i* $3'; f u) ic-,- t . 1 Y 11

ita. v f t, il'r et';\;,'t'r1 *
6236. lbnu Numair telah memberitahulan kepada lami, Abdah telah membe-

ritahulan kepada kami, ilari Hisyam bin Urwah, dmgan sanad ini hing-

ga perlutaan (lafazh hadits), 'Tidak, demi Tuhnn lbrahim" dan puawi

tiilak menyebutkan perlataan sesuilahnya.

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalamKtab Al-Adab, Bab MaYaiuzu Min
Al-Hijran Liman Asha (nomor 6078),Tuhfah Al-Asyraf (nomor L7057)

q lu F F i llt ip ti,+i,#" il. &-Gk .1lrv
jut Jt-': Y ?$ur+al uG 6t 4O U yJ ,f ;'r';
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6237. Yalrya bin Yahya telah membqitahukan k pada kami, Abdul Aziz bin

Muhammad telah mengabarlan lcepada kami, dari Hisyam bin Urwah,

dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anhn, bahwa dia pernah ber-
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main-main dengan beberapa orang anak peretnpuan di hadapan Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Aisyah berkata, "Pada saat itu ka-

wan-kawanku datang kepadaku, namun merelca enggan mmdekntiku
knrena malu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." Aisyah

melanjutkan, "KemudiAn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

memp er silahlan mer ekn untuk menemuiku. "

o Takhrii hadits

Diktakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor L7037).

7f u 'F3 c;!*: .*ui ;J $k ?f -,it "xk.lYrA
J;# *U*!* f il's-";cir$k
d?ev,Ui J:s li -.y Gi$ri*)l '*lV

&irr #'r*
6238. Abu ktraib telah memberitahulan kepada lami, Abu Usamah telah

memberitahuknn kepada knmi, (H) Zuhair bin Harb telah memberi-

tahulun kepada kami, larir telah memberitahukan kepada knmi, (H)

lbnu Numair telah membertahulan kepaila kami, Muhammad bin Bisyr
telah memberitahukan kepada lami, setnuanya berasal dari riwayat
Hisyam dengan sanad ini. Di dalam hadits riwayat larir disebutkan,

' Aku bermain-main dengan anak-anak perempuan di rumah beliau, dan

merelcn memang sedang bermain-main."

. Takhrij hadits

DitaLhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor "1.6777, 1.6850,

dan 17191)

i'i u,s,v U t ,r tV * i* $k ;f -,:J $k.Irrq
iv"; e.i oiq;*e $ iut* oi4 Gs Csl

#r Y'i't ;; Yr Ji,
6239. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada knmi, Abdah telah memberi-

tahukan kEada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah Radhi-
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yallahu Anha, bahwa orang-orang berlomba-lomba untuk memberilan

ludiah pada hari pernilahnn Aisyah. Mereka melakuknn hnl itu karena

mmgharapkan keridhnnn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Hibah Bab Qabul Al-
Hadiyyah (nomor 2574),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 170M)

ci #i 4til.f ii ii,t'#';rt W il i#rt ik.lYt.
e6tJ +rtlits':- ot';\t iv , ;k * ie y
to',o.t ,,.,.i t,t o( ,^ lt.-e '^ i .;nr! to, c

I * €.r,7V it* Ct-b Y G) ;"", F q
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6240. Al-Hasanbin Ali Al-Hulwani, Abu Bakar bin An-Nadhr, dan Abdubin

Humaid telah memberitahuknn kepada knmi, Abdu berkata, 'Ya'qub bin

lbrahim bin Sa'ad telah memberitahukan kepadaku, sedang dua perawi

yang lain (Al-Hasan dan Abu Bakar) berkata, Ya'qub bin lbrahim bin

Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahu-

kan kepada kami, dari Shalih, dari lbnu Syihab, Muhammad bin Ab-
durrahman bin Al-Harits bin Hisyam telah mengabarkan kepadaku

bahwa Aisyah Radhiyallahu Anha, isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam berknta, "Beberapa orang isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam murgutus Fathimah binti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam untuk menemui beliau. Lalu Fathimah meminta izin masuk

,l; fty 8:ii tq *'At 'V 
yt J'y,') +:i gS *

yt Ji: "oi ci ,F ,3 Li P do w.,) Ltu



290
Srmrah eA@gil

rumah, sementara lcetil(n itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

sedang berbaring bersamaku dengan mengenakan selimutht. lnlu be-

liau pun mengizinlan F athimah untuk mnsuk. E athimah b erluta,' W ahai
Rasulullah! Sesungguhnya isteri-isterimu yang lain mengutusku un-
tuk menemuimu, merelu metnintakeadilan seperti yang engkau berikan

kepada putri Abu Quhafah.' Saat itu aku hanya diam saja. Rasulullah
Shall all ahu Al aihi w a S all am b erlat a kep ada E athimah,' W ahai p utr iku !
Tidaklcah kamu menyului apa yang aku sukai?' Fathimah menjawab,
'Tentu (aku mmyutainya).' Rasulullah Shallattahu Alaihi wa Sallam

bersabda lagi,'Makn cintailah isteriku yang satu ini.' Mendengar per-
kntaan ayahnya tus,ebut, Fathimah lalu segera beranjak meninggalkan
Rasulullah untuk kembali kepada para isteri belinu yang lain dan me-

ngabarkan kepada mereka apa yang telah ia kntakan dan apa yang telah

dikatakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepadanya. La-
lu para isteri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tersebut berkata

kepadanya, 'Kami merasa knmu belum berbuat sesuatu apapun untuk
kami, makn kembalilah menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam dan lataknn lcepada beliau,' Sesungguhnya isteri-isterimu yang
lain sangat mendambakan lceadilan seperti yang engkau perlihatkan
kepada putri Abu Quhafah itu.' Fathimah menjawab,'Demi Allah aku

tidak mau mengajak bicara beliau tmtang Aisyah selama-lamanya.'
Aisyah berluta, "Lalu isteri-isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam itu
menyuruh Zainab binti Jahsy Rndhiyallahu Anhu, salah seorang isteri
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan dialah yang menandingiku di
antara merela untuk merebut keduduknn di finti Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam. Aku tidak pernah melihat seorang wanita pun selain

Zainab yang lebih baik dalam beragama,lebih bertalsaa kEada Allah,
lebih jujur bicaranya, paling sering bersilaturahim, paling banyak ber-

sedekah, dan paling sering mengalami cobaan ilalam dirinya dalam

melakukan pelcerjaan untuk bersedekah dan mendekatknn diri kepada

Allah kecuali perilaku mudah etnosi dan marah yang ada pada dirinya
namun ia cepat lcembali tenang." Aisyah melanjutkan, "LAht Zainab
meminta izin menemui Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang
pada waktu itu sedang tidur bersama Aisyah dalam selimutnya srperti
saat Fathimah menemuinya.' Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam manpersilalannya masuk. Zainab lalu berlata,'Wahai Ra-

sulullah, sesungguhnya isteri-isterimu yang lain mengutusku untuk
menemuimu, merela meminta lceadilan seperti yang engknu berikan

kepada putri Abu Quhafah." Aisyah berkata, "Kemudian in menying-
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gung tmtang diriku ilan bertindak melampaui batas, namun aku tetap

memnndang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan melilut lee

arah mata beliau apalah beliau mengizinlun aht untuk ikut berbicara,"

Aisyah melanjutkan, "Zninab tetap tidakberanjak sampai aku lcctahui

bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sudah tidak merasa

kcberatan lulau aku membela diri." Aisyah lalu melanjutlan, 'Ketilu
aku menyinggungnya dan terus tidak membqi lecsanpatan seilikitpun
pailanya sampai aku selesai membalasnya.' Aisynh mmgatalan,'Lalu
Rnsulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam tersenyum ilan bersabda, 'Ia
memang benar-benar putri Abu Balar.'

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Hibah, Bab lvlan Ahda Ila Sluhihib Wa

Talurra Ba'dhnNisrt'ih Duna Ba'dh(nomor 2,581 m) secara mu'allaq.

At-Tirmidzi di dalam Kitab'Isyrah An-Niv,a', Bab Hubb Ar-Rajul
Ba'dha Nim'lh Aktsar Min Ba'dh (nomor 3954 dan 3955), Tuhfah Al-
Asyraf (norrlrorL759O).
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6241. Muhammad bin Abdullah bin Quhzadz telah memberitahukannya

kepadaht, Abdullah bin Utsman berlata, ia telah memberitahukannya

kepadaku dari Abdullah bin Al-Mubarak dari Yunus dari Az-Zuhri
dengan sanad ini, dalam hadits yang sunalota dengannya, hanya saja

dalam riwayatnya disebutkan, 'Ketila aku menyinggungnya ilan te-

rus tidak memberi lcesempatan sedikitpun padanya sampai aku selesai

meng al ahlun ar gumenny a. "

o Takhrij hadits

Telah dital,<hrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6240.
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6242. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahulan kepada lami, ia
berkata, "Aku menemulan dalam buku catatanku riwayat hadits dari

Abu Usamah, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah, iaberluta, " Apa-

bila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ingin mengetahui jadwal

gilirannya, beliau aknn bertanya-tanya, 'Di manaluh aku hari ini? Di
manakah aku esokhari?,' karena ingin berlama-lama bersama Aisyah.'
Aisyah melanjutknn, 'Dan di hari giliranku, Allah mmcabut nyawa

beliau pada saat berada di panghtanku."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Fadha'il Ash-Shahabah Bab

Fadhl Aisyah Radhiyallahu Anha (nomor 3774), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

16808).
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6243. Qutaibah bin Sa'id telah metnberitahuknn lcepada kami, dari Malik bin

Anas atas apa yang telah dibacalan lcepadanya, dari Hisyam bin Ur-
wah, dari Abbadbin Abdullahbin Az-Zubair, dari Aisyahbahwa ia te-

lah mengabarlun lcepadanya, bahwa ia mmdengar Rasulullah Shallal'

lahu Alaihi wa Sallam bersabda sebelum beliau wafat, beliau bersandar

pada dada Aisyah dan ia pun mmdmgar ucapan beliau, "Ya Allah
ampunilah aku, curahknnlah rahmat kepadaku, dan pertemukanlah aku

dengankelusihku.'

d,ryt;+t 3*. $i



Kitnb Kcutnmnan Dam thahabat AdNn

. Takhrii hadite

Ditakhrijoleh: ',

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-IvIagtuzi, Bab Maraith An-Nabi Shat-

lallahu Alaihi wa Sallam Wa Wafatih (hadits M\, Kitab Al-Ivlarillu, 
,

BabTamanni Al-MaridhAl-Maut (nomor 5674\. l

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ad-Da'awat Bab 77, Tuhfah Al-Asyraf :

(nomor 751m.

.^;ui j.l s"s is ;f ii **, ,rJ il. )<t i $k .1y r (

63+i g1t';y.il. :frtc;3;i c,l ttr f U; soi'4:ayt*lV 
# #'ovl; l.i*

62M. Abu Bakar Uin AUi Syaibah ilan Abu ktraib telah membqitahukan
kqada lami, lceduanya b*lata, Abu Usamah telah memberitahulan

kqada lami, (H) Ibnu Numair telah memberitahulan kepada l(ami,

aynhht telah memberitahulan kepada tami. (H) lsluq bin lbrahim telah

memberitahulun kqada knmi, Abilah bin Sulaiman telah mmgabarkan
lepadn lumi, sonuanya berasal ilari riwayat Hisyam, dengan sanad ini
dalamlwdits yang sama.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6243.
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6245. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberita-

hul<an kepada kami, -dan lafazh milik lbnu Al-Mutsanna-, keduanya

berlata, Muhammad bin la'far telah memberitahulan lcepada lami,

Syu'bah telah metttberitahulun kqada lumi, dari Sa'ad bin lbrahim,

dari Urwah, dari Aisyah, ia berluta, 'Aktt mendengar bahwa seorang

Nabi tidak alun meninggal hingga diberilan pilihan kepadanya antara

dunia dan akhirat,' Aisyahberkata, "Aku mendengar Nabi Shallalla-hu

Alaihi wa Sallam dalam sakit yang mmghantarkannya kepada kema-

tian, aku mmdengar beliau mengucapkannya dengan suara yang ter-

putus-putus ayat yang berbunyi, "maka merelu itu akan bersama-sama

dengan orang yang diberilun nikmat oleh Allah, (yaitu) para nabi, para

pecintakebutaran, orang-orang yang mati syahid dan orang-orang sha-

lih. Merelu itulah teman yang sebaik-bailvtya." (QS. An-Nisaa': 69)

Aisyah berknta, 'Maka aku mengira bahwa beliau telah diberikan pili-
han pada saat itu."

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Maghazi, Bab Maradh An-Nabiy Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam uta Wafatih (nomor 4435), dan (nomor 4436)

secara ringkas, Ktab At-Tafsir Bab Fa'ula'ika Ma'alladzina An'amal'

lahu Alaihim MinanNabiyyiin (nomor 4586).

Ibnu Majah di dalam Ktab Al-lana'iz Bab Maa la-a Ei Dzikr Maradh

Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam (norrior 1620), Tuhfah Al- Asy -

raf (nomor 16338).

i lr "* c*: C €, $k 
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6246. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahuknnnya kepada kami, Wa-

ki' telah memberitahuknn kepada kami, (H) Ubaidullah bin Mu' adz telah

memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahuknn kepada

kami, keduanya berluta, Syu'bah telah memberitahulun kepada knmi,

dari Sa'ad, dengan sanad ini, hadits yang sama.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6245.

1.

2.
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6247. Abdul Malikbin Syu'aib bin Al-Laits bin Sa'ail telah memberitahuknn
lcepailaku, ayahku telah memberitahulcan kqadaku, dai kakellcu, llqail
bin Khalid telah memberitahulan kepadaku, ia mengatakan, Ibnu Syi-
hab telah berkata, Sa'id bin Al-Musayyab dan Urwah bin Az-Zubair,
di antara orang-orang yang berilmu, bahwa Aisyah, isteri Rasulullah
Shnllallahu Alaihi wa Salam berknta, Rasulullah pernah bersabda da-

lam keadaan sehat, 'lSesungguhnya seorang Nabi tidak akan dicabut
nyau)anya hingga diperlihatknn ternpatnya di dalam surga, kemudian
diberikan pilihan." Aisyah berknta, 'Ketika Rasulullah sakit dan kepa-

lanya ada di pangkuanku, beliau pingsan dalam beberapa saat. Tak la-
ma kemudian beliau sadar, makn beliau menatapknn pandangannya ke

atas langit-langit rumah seraya berkata, "Ya Allah, pertemukanlah aku

dengan keknsihku Yang Maha Tinggi." Aisyah berkata, "lika demikian
beliau tidak memilih kami."
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Aisyah mengatalan, "Dan aht teringat ucapan yang pernah beliau

sampaiknn kepada tami ketita betiau dalam keadan sehat, yaitu sabda

beliau yang berbunyi, "sesungguhnya seorang Nabi tidak akan dicabut

nyawanya hingga diperlihatlan tempatnya di dalam sur?a, kemudian

diberilun pilihan." Aisyah berlata, 'Maka itu adalah kalimat teraldir

yang diucapkan l?asulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu, "Ya

Allah, p er temuknnlah aku dengan kelasihku Y ang Maha T inggi''

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Maghazi Bab Akhir Ma

Takallam Bihi An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor M63), Kitab

Ad-Da'awat, Bab Du'a An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Allahumma

Ar-Rafiq AI-A' la' (nomor 6348'), Ktab Ar-Riqaq, Bab Man Ahabba Liqa Allah

Ahabba Allahu Liqa-ah (nomor 6509\,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,6128).
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6248. lshaq bin lbrahim Al-Hanzhali telah mernberitahulan kepada lami, Ab-

du bin Humaid telah memberitahulan lcepada lumi, keduanya berasal

dari riroayat Abu Nu'aim, ia berkata Abdu telah memberitahukan kepa-

da kami, Abu N u' aim telah member itahulan lcep ada kami, Ab dul W ahid

bin Aiman telah memberitahukan kepada kami, lbnu Abi Mulaikah telah

memberitahukan kepadaku, dari Al-Qasim bin Muhammad, dari Aisyah

Radhiy allahu Anha, ia b erkata, " Ap abila Rasulullah Shallall ahu Alaihi
wa Sallam hendak melakukan perjalanan, beliau selalu mengadalan un-

dian di antara isteri-isterinya. Pada suatu ketikn keluarlah undian ter-

sebut untuk Aisyah dan Hafshah sehingga merekn berdua berangkat ber-

sama Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan pada malam hari,

Rnsulullah Shall allahu Alaihi w a S allam b erj alan b er s ama Aisy ah untuk
bercakap-cakap dengannya. Suatu knli berlatalah Hafshah kepada Ai-
sy ah, " Maukah kamu malam ini menunggangi untakt dan aku menung-

gangi untamu. Sdelah itu, kita aknn memperhatilun apa yang aknn terj a-

di nanti." Aisyah menjawab, " Baiklah." Malu Aisyah menunggangi unta

milik Hafshah dan Hafshah menunggangi unta Aisyah. Lalu datanglah

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menghampiri unta milik Ai-
syah yang sekarang ditunggangi oleh Hafshah, kemudian mengucapknn

salam dan berjalan bersamanya sarnpai merekn berhenti di suatu tem-

pat. Tiba-tiba Aisyah merasa kehilangan Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam dan merasa cemburu. Ketikn mereka berhenti di suatu tem-

pat, Aisyah pun menjulurlun kedua lakinya lce batang idzkhir sambil

berkata, "Ya Tuhanla4 perintahkanlan leepada lalajengking atau ular
untuk menggigitku karena aku tidnk dapat mmgatakan sesuatu kepada

Rasul-Mu." '

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh A1-Bukhari di dalam Ktab An-Niknh, Bab Al-Qur-ah
Bain An-Nisaa' ldza Arada Safara (nomor 521,1),Tuhfah Al-Asyraf (nomor
77462)
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6249. Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab telah memberitahukan kEada

lami, sulaiman -Ibnu Bilat- telah menrberitahulan kcpada knmi, dari

Abdullah bin Abdurrahman, ilari Anas bin Malik Rndhiyallahu Anhu,

ia berknta, "Aku pernah mmdangar Rasulullah shallallahu Alaihi wa

sallam bersabila, 'Keutamaan Aisyah di atas wanita yang lain seperti

lceunggulan bubur dibanding dmgan imis malanan yang lain"

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha-il Ash-shahabah Bab Eadhl Aisyah

Radhiyallahu Anha (nomor g77o), Ktab Al-Ath'imah, Bab Ats-Tsarid

(nomor 5419),Bab Dzilcr Ath-Tha'am (nomor 5428).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Manaqib, Bab Eadhl Ats-Tsarid Ala

Ath-Tha'am (nomor 3281),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 970)'
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6250. Ynhya bin Yahya, Qutaibah, dan lbnu Huir telah memberitahukan ke-

pada kami, merela berlata, lsma'il -malcsud mereka adalah lbnu la'-

far- telah memberitahukan kepada lami, (H) Qutaibah bin sa'id telah

memberitahulan kepada lumi, Abdul Aziz -Ibnu Muhammad- telah

memberitahulan kepada knmi, keduanya berasal dari riwayat Abdullah

bin Abilurrahman, dari Anas, dari Nabi shallallahu Alaihi wa sallam

hadits yang serupa, dan dalam hadits riwayat keduanya tidak terdapat

perkataan,'Aku mendengar Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam."

Di dalam hadits riwayat lsma'il disebutlun, bahwa ia mendengar Anas

bin Malik.
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6l*to:,

. Takhrii hadits

Telah ditakfuii sebelumnya, lihat hadits nomot 6249.

,*', ot:y a. elt '^t rxk 
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6251. Abu Baknr bin Abi Syaibah telah memberitahukankepadaknmi, Abdur-

rahim bin sulaiman dan Ya'la bin llbaid telah memberitahukan kepada

knmi, ilari Zalariya, ilnri Asy-Sya'bi, dari Abu Salamah, dari Aisyah

Radhiyallahu Anlfr, bahwa Nabi Slallallahu Alaihi wa Sallam pernah

bersabda kepadanya, "sesungguhnya malaikat libril mengucapkan sa-

lam kepadamu." Aisyah berknta, "lalu aht meniawab, "Wa alaihissa-

lam wa rahmatullahi (Semogn keselamatan serta rahmat Allah selalu

t erlimp ahkan b a giny a) . "

Takhrij hadits

Ditakhir oleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Isti-dzan, Bab Idza Qal Fulan Yuqri'uk

As-Salam (nomor 6253).

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fi Ar-Rniul Yaqul Eulan

Y u qr i- uk As- S al am (nomor 5223).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-lsti'dzan, Bab Maa laa-a Fi Tabligh As-

Salam (nomor 2693), Kitab Al-Manaqib, Bab Fadhl Aisyah Radhiyallahu

Anha (nomor 2882).

Ibnu Majar di dalam Kitab Al-Adab, Bab Radd As-Salam (nomor 3696),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17727).

1.
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6252. lshaq bin Ibrahim telah memberitahulun kepada lumi, Al'Mula-i telah

mengabarknn kepada lami, Zakariya bin Abi Za'idah telah membe-

ritahulan lcepada lami, ia berluta, 'Aht mmdengar Amir berluta, 'Abu

Salamnh bin Abdurrahman telah memberitahukan kepadaku, bahwa

Aisyah telah memberitahulun krpadanya, bahwa Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya.'Inlu disebutlan hndits yang

sama.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6251.

,G.; ) y # ; Lqqi 6';;i et';.\ il fu|ekt .1Y or

iil rfi)i 
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6253. lshaq bin lbrahim telah memberitahulan krpada lami, Asbath bin Mu-
hammad telah mengabarlun kepada lcnmi, dari Zakariya, dengan sanad

ini dalam hadits yang sama.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6251.
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6254. Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahuknn kepada

kami, Abu Al-Yaman telah mengabarkan kepada kami, Syu'aib telah

mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, Abu Salamah bin Abdur-

rahman telah memberitahukan kepadaku, bahwa Aisyah, isteri Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
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Sallam pernah bersabda, " Wahai Aisy, ini ada libril yang mengucaplan

salam lcepadamu." Aisyah mmgatakan, 'Mala alat iawab,'Wa alaihis-

salam wa rahmatullahi (Semoga lceselamatan serta rahmat Allah selalu

terlimp ahlan b aginy a). " Aisy ah mengatalan, " B eliant shallallahu Alai-

hi wa Sallam dapat melihnt apa yang tiilak aku lilut.'

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Bad'u Al'Khnlq, Bab Dzilcr Al-Mala'ilah
(nomor 3217\, Ktab Eadha'il Ash-Shnhabah, Bab Fadhl Aisyah Rndhi-

yallahu Anha (nomor 3768), Ktab Al-Adab, Bab Min Du'a Shahibih Fa

N aqash Min lsmih Harfa (nomor 6249).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Manaqib, Bab Eadhl Aisyah Radhiyal-

lahu Anha (nomor 3881).

An-Nasa'i di dalam Kitab'lsyrah An-Nisaa-, Bab Hubb Ar-Raiul Ba'-

dhaNisa'ih Aktsar Min Ba'dh (nomor 3964),Tuhfah Al-Asyraf (nomor

1n66\.

o Tafsir hadits: 6233-6254

Sabda Nabi Shatlallahu Alaihi wa Sallam, ^i.!- yt * A E; U it
,,Kalau mimpi itu manang datang dari sisi Allah, rnalu Allah pasti alun men-

j adilanny a keny at aan. "

AlQadhi mengatakan, jika mimpi itu terjadi sebelum kenabian,

maka hal tersebut menunjukkan bahwa mimpi Nabi Shallallahu Alaihi

wa sallam bukan mimpi kosong yang tidak ada maknanya. oleh kare-

na itu, dapat dikatakan bahwa mimpi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

adalah mimpi yang benar. Jika mimpi tersebut terjadi setelah kenabiary

maka dapat diartikan dengan tiga hal, yaitu:

Pertama, mimpi tersebut dapat dipahami sesuai dengan zhahir-

nya dan tidak perlu untuk ditafsirkan dengan makna lain. Sebab, Allah

Ta'ala akan menjadikannya kenyataan dan memperlihatkannya kepa-

da Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam. Keraguan yang timbul adalah apa-

kah mimpi itu dipahami sesuai dengan zhahirnya atau perlu ditafsir-

kan dengan makna lain.

Kedua, jika yang di dalam mimpi tersebut adalah isteri beliat Shal-

lallahu Alaihiwa Sallam di dunia, maka Allah pasti akan menjadikannya

kenyataan. Keraguan yang timbul adalah apakah wanita yang dilihat

301
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dalam mimpi itu itu hanya isteri beliau di dunia atau juga merupakan

isteri beliau di akhirat.

Ketiga, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak ragu dalam hal ini,

melainkan beliau hanya menerangkan sesuatu yang akan terjadi, na-

mun seolah-olah beliau mengungkapkannya dengan kalimat .yun1.
mengandung keraguan. Dalam bahasa arab disebutkan, il il +li
f du (apakah engkau atau Ummu Salim?). Pakar sastra bahasa arab

mengatakan bahwa ini merupakan sebuah kbindahan dalam perkata-

an dan disebut dengan kepura-puraan orang yang mengetahui sesua-

tu. Ada yang menyebutnya PercamPuran antara keragu-raguan dan

keyakinan.

Perkataanny a, " Diriwayatknn dari Aisy ah, ia berkata, " Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda kepadaku, 'sesungguhnya aku tahu

saat kamu sedang senang kepadaku, dan saat lumu sedang marah kepadaku.'

Aku bertanya, 'Dari mana engkau mengetahui hal itu?' Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam mutjawab, 'Sebab kalau kamu sedang senang padaku,

makn kamu aknn mengataknn, 'Tidak, demi Tuhan Muhammad.' tetapi kalau

kamu sedang marah, makn kamu akan mengatakan,'Tidak, demi Tuhan lb-

rahim.' Aku kataknn,'Benar wahai Rasulullnh. Demi Allah, aku hanya tidak

menyebutkan nAmnmu."

Kemarahan Aisyah terhadap Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ka-

rena berasal dari kecemburuannya kepada beliau. Seperti yang telah

kita jelaskan sebelumnya, jika wanita marah karBna cemburu, dia tidak
dikenai hukuman. Sampai Imam Malik dan ulama lainnya mengata-

kan bahwa jika ada seorang isteri yang menuduh suaminya berbuat

zina dengan wanita lain karena dia cemburu, maka ia tidak dikenai hu-

kuman (had) menuduh orang lain berbuat zina. ]ika kita tidak mema-

haminya demikiary tentu di dalam beberapa riwayat akan diterang-

kan bahwa Aisyah dikenai hukuman, sebab memarahi Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam adalah perbuatan dosa. Kecemburannya tersebut da-

pat dilihat dari perkataannya, "Aku hanya tidak menyebutknn namamtt,"

Dengan ini dapat dipahami bahwa cinta Aisyah kepada Nabi Shallal-

lahu Alaihi wa Sallam tidak berubah. Kecemburan seorang isteri kepada

suami menunjukkan cintanya yang begitu besar kepadanya.

Perkataannya,

a / l. o \ - o o- /
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"Diriutayatknn dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa dia pernah bermain-

main dengan beberapa orang anak perempuan di hadapan Rasulullah Shallal-

lahu Alaihi wa Sallam."

Al-Qadhi mengatakan, "Di dalam hadits ini terdapat keterangan

tentang dibolehkannya bagi anak-anak PeremPuan untuk bermain

dengan boneka mainan. Mereka mendapatkan keringanan dalam hal

ini karena bermain-main dengan boneka dapat melatih mereka untuk
mengatur urusan mereka sendiri, rumah tanggaa mereka, dan anak-

anak mereka kelak. Para ulama telah membolehkan hal tersebut. Namun

sebuah riwayat dari Imam Malik menyatakan bahwa menurutnya

hukum membeli boneka adalah makruh. Mayoritas ulama mengatakan

bahwa bermain-main denganboneka bagi anak-anak hukumnya boleh."

Demikianlah perkataan Al-Qadhi.

Perkataannya,

'^ttj"J d itt 6i"at u15. ay*i\ *rt;i 3! i' i';;u
"Wahai Rasulullah! Sesungguhnya isteri-isterimu yang lain mengutusku

untuk menemuimu, mereka meminta keadilan sqerti yang engkau berikart

kepada putri Abu Quhafah."

Maksudnyat para isteri Nabi shallallahu Alaihi wa sallam tersebut

meminta keadilan dalam cinta beliau kepada mereka sebagaimana

cintanya kepada Aisyah Radhiyallahu Anhn. Sungguh Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam berlaku adil kepada isteri-isteri beliau dalam semua

hal yang kongkrit dan perihal menginap. Namun, dari sisi Perasaan
hati, maka beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih mencintai Aisyah

ketimbang isteri-isteri yang lain. Para ulama telah sepakatbahwa kaum

muslimin tidak dibebankan untuk menyamakan rasa cintanya kepa-

da para isteri, sebab tidak ada yang dapat mengetahui kadarnya selain

Altah Ta'ala. Kaum muslimin hanya disuruh untuk berlaku adil dalam

hal-hal yang kongkrit dan dapat dirasakan oleh para isteri, bukan da-

lam masalah hati dan cinta. Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menggilir isteri beliau dalam

keadaan sakit sehingga beliau kelelahan. Kemudian Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam meminta izin kepada mereka untuk menginap di ru-

mah Aisyah, maka mereka Pun mengizinkanya.

Perkataannyu,'d'1;st q Lf W. Ug l\ :y i'.,; tG Y "Kecuali pe-

rilaku mudah emosi dan marah yang ada pada dirinya namun ia cepat kembali

tenang."
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Maksudnya, Zainab binti ]ahsy memPunyai banyak kelebihan da-

lam perihal keagamaan dan ketakwaan, namun dia mempunyai sifat

mudah emosi dan marah. Meski demikian, kemarahannya juga cepat

reda.

Perkataannya, "KemudiAn ia menyinggung tentang diriku dan bertin-

dak melampaui batas, namun aku tetap manandang Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam dan melihat ke arah mata belinu apakah beliau mengizinlan

aku untuk ikut berbicara," Aisyah melanjutkan,'tZainab tetap tidakbetaniak

sampai aku ketahui bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sudah

tidak merasa keberatan kalau aku membela diri." Aisyah lalu melaniutkan,

' Ketikn aku menyinggungnya dan terus tidak memberi kesempatan sedikitpun

padanya sampai aku selesai membalasnya."

Perlu diketahui bahwa di dalam hadits ini tidak ada sedikitpun
keterangan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengizinkan Ai-
syah, baik secara langsung atau tidak, baik dengan isyarat mata mau-

pun cara lainnya, untuk membalas cercaaan Zainab binti ]ahsy, sebab

hal itu merupakan hal yang terlarang bagi beliau Shallallahu Alaihi wa

Sallam. Yang dapat kita pahami adalah bahwa Aisyah bertindak de-

mikian untuk membela dirinya, dan pada saat itu Nabi Shallallahu Alai-

hi wa Sallam tidak melarangnya.

Sab d a Nab i Shall all ahu Al aihi w a S all am, e4lur,Hi t \F*')t J,).'*t #t
"Ya Allah ampunilah aku, curahkanlah rahmat kepadaku, ilan pertemukanlah

aku dengan kekasihku." Dalam riwayat yang lai4 disebutkan, :t4y -ii]r\

Si\i' v a All ah, p er t emuknnl ah aku dengan kekasihku Y ang Maha T ing gi. "

Para ulama mengatakan, bahwa yang dimaksud deng an ;i'<l\ 64lt
adalah para Nabi yang tinggal di surga yang tertinggi. Ada yang me-

ngatakan, maksudnya adalah Allah Ta'ala. Pendapat lain mengatakan,

maksudnya adalah masuk ke dalam surga.

Perkataarurya,

tvt Jr"
i,;i;t'zkv * b$t o')tfr

"Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak melakukan peria-

lanan, beli"au selalu mengadalun undian di antara isteri-isterinya. Pada suatu

ketilalceluarlah undian tersebut untuk Aisyah dan Hafshah."

y.b,,fr Lli it c cr tsr
r!
,3)t J;.j,i ort

,
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Di dalamnya terdapat keterangan tentang mengundi para istri
dalam perihal bermalam, membagi harta, dan urusan lainnya. Imam

Syafi'i dan mayoritas ulama mengatakan bahwa dalam semua perihal

yang telah disebutkan ini suami diharuskan untuk mengundi isterinya.

Di dalam hadits juga diterangkan bahwa jika seorang suami hendak

melakukan perjalanary maka dia harus mengundi isterinya yang akan

menemaninya. Menurut kami, melakukan undian untuk para isteri

yang hendak menemani suami dalam perjalanan merupakan hal yang

wajib bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Namun apakah mengun-

di para istri dalam hal bermalam juga wajib? Dalam hal ini terdapat

perbedaan pendapat di kalangan ulama seperti yang telah kita bahas

berulang kali sebelulnnya, di mana ada yang berpendapat wajib, ada

yang berpendapat bahwa mengundi itu berasal dari kerelaan hati Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Perkataannya, "

i'e **:'yq ie gi Y'A, ,k i;t:'i'^*'s 6t-*'.o U
y,'*:i i>tjJr *i l^t"* i6 ;>r:tt ,!1,

"Diriwayatlan dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam pernah bersabila kepailanya, 'Sesungguhnya malaiknt libril
mcngucapknn salam kqadamu.' Aisyah berkata, 'I-alu aht meniawab, 'Wa

alaihissalam wa rahmatullahi (Semogalceselamatan serta rahmat Allah selalu

terlhnp ahlan b aginy a). "
Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran penting, antara lain:

1. Keutamaan yang dimiliki oleh Aisyah Radhiyallahu Anhn.

2. Anjuran untuk mengirimkan salam kepada seseoran& dan orang

yang dititipkan salam harus menyampaikannya kepada orang yang

dituju.

3. Seorang lelaki boleh mengirimkan salam kepada PeremPuan sha-

lih yang bukan keluarganya dengan syarat tidak menimbulkan fit-
nah.

4. Orang yang dikirimi salam wajib menjawab salam.

Para sahabat kami mengatakary menjawab salam dalam hal ini
harus dilakukan dengan segera. Jika ada orang yang dikirimi sa-

lam melalui kertas maka dia wajib menjawab salam segera dengan

ucaPannya.
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5. Dianjurkan untuk menjawab salam dengan Wa'alailu (dan untuk-

mu juga demikian), alau wa'alaikumussalam (dan semoga kesela-

matan juga terlimpahkan kepada kalian). Dengan menggunakan

huruf waw (d,an).]ika ada yang menjawab tanpa huruf waw, sepefit

mengataka n Alaikumussalam (semoga keselamatan juga terlimpah-

kan tepada kalian) alau Alaihun (untukmu juga demikian) maka

itu sudah memadai. Hal ini telah dibahas sebelumnya dalam Ktab

lJcapan Salam. W allahu A' lam.



(14) Bab Kisah Tentang u-mmu zara' Radhiyallahu
Anhu

G u-:l{, eG ; 3t;ii &#t ;J J W'i3* '1loo

e* A;il,#nk f i.:t List'r,"';u. I
lke Ui3f e ei,}# i' * fi #iy; il iU
Y if lsw, l)3;tlit';t;t a;; cG\ iE el'1 til

,W d e'ilJrli u$W ryrtJ )qi b:;K

yil iy\i byt'rsv ,ii ;r;i Ctr*.Lj'Y ,e'::b6t
Itf, :lti ,#i :tt ,3lAt ,g't: 'ztrtrt ,lv i'."..i i';"1

ii $ r) ? | 'i,w. {5 e3; *t)t ;j'3 $ti Lbi

ir l:y: + F3 bt ,*i: .nloJt ilv z;v't't irx
bf a St :ty,*'r:Lrr5l AC'V '*',:tx-r'r Yi
a4t fi.,Kt e; :J't ,;A|gi,+t ltt: ,3A '+-n

#;t;ls rtt F ittw rut"'jruv ,*'t:nrtt uv

{) er.ett ,e'r:46t uG 1)'s '€; i * i
,rAt J* :41 e3,e'r: 46t c;ltt ;J e,;":ti

307



U,t Oi; iVtat ,lu
.rilt gr,Qt *tf J)

(* rE* Ut r j: c.i 
!4rv ui t'r:

4,rAr,tuut'; #l {r:.i f4t |Jb Wtiyart-;tt
x1 gii ib A;6 7i: ;J w g iJ ,*'t:i;i
$ e,r.r;'t * gt**a *:&'"b; e,t
14 :*t qyl yii W F e;*" :*, *
ii'J t): C (i idb tiii EAe :Gili tfi ii :);'

.'tl

,sj l.i ut 0 d il.l cvi W3 tt;; Wr<L O: ,s)
.-

t3: ,si -r'fit Lt:i 4iF'J* tt;-;;73:

wt$.q \YiWi L4WJ Ub O:,si ii)Yi

en#-r*,,S

)gt,y, *t +i',Y")t W
il e.t ,y F b:Y blu Y't

, i,* v 0 ,rJ!4rv ui 73: ,tjL-'.* w')v:1V

t1: i' c; uull:,i's *'i, W' Gy & ii
;,* i.-,#e e t:t-xs', rg,;';1;t At *;* aliY\'t

l*'rita JKlq-<r,#,f,|*irt;;; # U

b G,ti*'rc.;6 A; *i:t$; ';ii67 5;e.i
;r .*a ,1 *t ery Lr?1 ,tt i6s'tf)3 F
d, io u.se ,tu 7J; ,sJ f: -rti {. Y s.6 :C
7::i\g33 e,G'ei i:s tv, *'i't* lt J'i't

6255. Ati bin Hujr As-Sa' di ilan Ahmad bin lanab telah metttberitahulun kepa-

ila kami, keduanya dari riwayat lsa -dnn lafa"h hndits milik lbnu Huir-,

lsa bin Yunus telah memberitahulan kepada lumi, Hisyam bin Urwah

telah memberitahulan kepada lami, dari saudara laki-lakinya -Abdul-
tah bin Llrwah- dari ll.rwah, dari Aisyah Radhiyallahu Anhu, ia berla-

tA, "Pernhh sebelas orang wanita duduk berkumpul saling berjanii dan
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bersepakat untuk tidak menutuP-nutuPi lceadaan suami-suami merelu.

Wanita pertama mengatakan, "suamiku seperti daging unta yang ku-

rus berada di puncak gunung yang suknr didaki, tidak datar sehingga

mudah dilalui dan tidak juga gemuk sehingga dapat dipindah-pindah-

kan." Wanita kedua mengatalun, "Suamiku, alat terpaksa tidak dapat

menuturlun mengenai keailaannya karuta aku ldnwatir ditinggalkan-

nya. lilu alat menyebutlcnn sama halnya aleu mengungkapkan rahasin

dan aibnya." W Anita ketiga mengatalun, " Suamiku berperawakan ting-

gi sekali.likn aku berbicara makn aku takut alun dicerailunnya dan iikn
aku diam aku pun akan dibiarlunny a tanp a dicer ai dan dilawinkan. " W a-

nita keempat mengataknn, "suamiku srperti suasana malam di wilayah

Tihamah, tidak panas dan tidak juga terlalu dingin, tidak menakutknn

dan tidak juga membosanknn." Wanita kelima mengataknn, "Suamiku

apabila sudah memasuki rumah, maka dia langsung tertidur nyenyak

dan apabila keluaf rumah dia seperti seekor singa tanpa menanyakan

sesuatu apapun yang bukan termasuk urusannya." Wanita keenam me-

ngataknn, "suamiku apabila dia makan, malu ia makan banyak sekali

dengan bermacam jenis lauk dan jika minum maka semua sisa minu-

man akan diteguknya. Dan jikn tidur dia al<nnberselimut tanpa mende-

kati diriku sehingga ia tidak dapat merasaknn nikmatnya kebersama-

an." Wanita ketujuh mengatakan, "suamiku adalah orang yang tidak

mengetahui kepentingan dirinya, atau lernah syahwat serta tergagap-

gagap bicaranya, setiap penyakit ada padanya. Di samping itu dia iuga
orang yang mudah melukai dan memukul istri, atau keduanya." Wani-

ta kedelapan mengatakan, "suamiku beraroma utangi seperti batang

zarnab dan sentuhannya selembut sentuhan seekor kelinci." Wanita

kesembilan mengataknn, "suamiht adalah seorang terhormat, berpos-

tur tinggi, ilan sangat dermawan, berumah delut dengan tempat perte-

muan masyarakat." Wanita lcesepuluh mengataknn, "Suamiku adalah

seorang pemilik unta yang banyak yang selalu menderum dan iarang
sekali bergembala di padang rumput. Unta-unta tersebut iila mende-

ngar suara alat musikkecapi, merela merasabahwa sebentar lagi mere-

ka akan disembelih." Dan wanita yang kesebelas mengatalun, " Suamiku

bernama Abu Zara-. Tahukah kamu siapaknh Abu Zara'? Dialah yang

memberiku perhiasan anting-anting dan memberiht makan sehingga aku

kelihatan gemuk dan selalu membuatku gembira sehingga aku merasa

senang. Dia mendapati diriku dari keluarga pengembala kambing kecil

di lereng bukit lalu mengajakht tinggal di daerah peternalun htda dan

unta dan dia juga seorang petani. Aku tidak pernah dicela bila berbica-
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ra di sisinya dan bila tidur aku dapat tidur dengan nyenyak sampai

pagi. Dan bila minum aku dapat minum sampai puas. Lalu ibu Abu

Zara', "Tahuknh kamu siapakah ibu Abu Zara-? Dia memiliki kantong-

knntong bahan makanan yang besar-besar dan rumahnya sangat luas.

lalu putra Abu Zara', tahukah lamu siapaknh putra Abu Zara'? Dia

memiliki tempat tidur laksana pedang yang dicabut dari sarungny*

Dia sudah merasa kenyang dengan hanya memakan sebelah kaki seekor

anakkambing. Laluputri Abu Zara', tahul<ahknmu siapakahputri Abu

Zara- itu? la adalah seorang yang amat patuh terhndap kedua orang

tuanya. Tubuhnya gemuk dan suka menimbulknn rasa iri madunya.

Lalu pembantu perempuan Abu Zara', tahukah knmu siapaknh pem-

bantu perempuan Abu Zara- ? la tidak pernah menyebarkan rahasia pem-

bicaraan knmi dan tidak menyia-nyiaknn persediaan makanan knmi ser-

ta tidak pernah mengotori rumah kami seperti sarang burung. la (sang

isteri) melanjutkan, "Sulttt hari Abu Zara' lccluar dengan membawa

bejana-bejana susu yang akan diiadiknn mentega lalu bertemu dengan

seorang wanita bersama lcedua analcnya yang seperti dua ekor anak si-

nga bermain dengan dua buah delima di bausah pinggang ibunya. Sete-

lah itu aku diceraikannya demi untuk meniluhi wanita tersebut. Lalu

aku menilah lagi dengan seorang lelaki terhormat serta dermawan, la

menunggangi seekor kuda yang sangat cepat larinya sambil membawa

sebatang tombak dan memperlihatkan kepadaku landang ternak yang

penuh dengan unta, sapi dan knmbing serta memberiknnku sepasang

dari setiap jenis binatang ternak tersebut. Diq berkata,'Malanlah wa-

hai lJmmu Zara- dan bawalah untuk keluargamu.' Kalau aku kumpul-

knn semua pemberiannya pasti tidak akan mencapai harga tempat mi-

num paling kecil yang dimiliki Abu Zarra'. Aisyahberkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, "Aku bagimu adalah

seperti Abu Zara- bagi Ummu Zara'.

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab An-Nikah Bab Husn

Al-Mu'asyarah Ma'a Al-Ahl (nomor 5L89), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

1,6354).

lo I
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ry) ivt ctat L* iciJ& p't.$ui iu? iv

4 sX.fi,ti iui la'rv 'pi Uq i: Ws,

Cj;4ti "f ,t eriAi iui
6256. Al-Hasan bin Ali Al-Hulwani telah memberitahulannya kepadaku,

Musa bin lsma'il telah memberitahulan kepada lami, Sa'id bin Sala-

mah telah mengabarlun kepada kami, dari Hisyam bin Urwah dengan

sanad ini, akan tetapi ia berlata, "Lemnh syahwat dan tergagap-gagap

bicaranya." Dan tidak disebutlun keraguan perawi. Dan ia berlata,
"larang sekali bergembala di padang rumput." la berknta, "Selendang-

nya selalu berjuntai, isteri yang terbaik bagi suaminya, dan membuat

takjub madunya." la berknta, "Dan tidak menyia-nyiakan persediaan

makanan kami." Perawi juga mengatakan, "Dia serta memberilcnnku

sEasang dari setiap jenis binatang ternak tersebut."

Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6137.

Tafsir hadits z 6255-6256

Perkataannyu, 7G U. '-Ci "Ahmad bin lanab", Al-hafizh Abu Ba-

kar Al-Khathib A1-Baghdadi berkata di dalam kitabnya Al-Mubhamat,
'Aku tidak mengetahui seorang pun nama dari wanita-wanita yang
disebutkan di dalam hadits Ummu Zar',kecuali dari jalur riwayat yang
saya ebutkan, dan hadits ini asing sekali, lalu dia menyebutkannya/
di dalamnya disebutkan, bahwa wanita yang kedua namanya Amrah
bin Amru, wanita yang ketiga namanya Hana binti Na'ab, wanita yang
keempat namanya Mahdad binti Abu Marzamah, wanita yang keli-
ma namanya Kabsyah, wanita yang keenam namanya Hindun, wanita
yang ketujuh namanya Hana binti Alqamah, wanita yang kedelapan
namanya Binti Aus bin Abd, wanita yang kesepuluh namanya Kabsyah
binti Arqam, dan wanita yang kesebelas namanya Ummu Zar' bintt
Akhal bin Sa'id.

Perkataann yu,li|t i'# ,sl-;l;k "Pernah sebelas orang wanita iluiluk
berkumpul." seperti inilah teks yang ada secara umum, dan dalam se-

bagian teks ada yang tertuliskan;li; laengan tambahanhuruf nun),
dan ini adalah bahasa yang jarang diunakary telah diterangkan pen-
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jelasannya pada beberapa tempat, di antaranya hadits

*tt e lt-#6- "para malailat mntgawasi lulian."

Perkataannya,

6varah e.r\@iil
yang berbunyi,

w

€\i';* &j ! ,s"::'q3sty\i ty\i :'y Jltj

W 13 .u'# Ji, Y it,y ql'* U S; d ,e't:

,,suamilan srperti daging unta yang kurus beraila di puncak gunung yang su-

kar didaki, tidak ilatar sehingga mudah dilalui dan tidak iuga gemuk sehingga

dapat dipindah-pindahlun." Abu ubaid, semua ahli kata-kata rumi, dan

para pensyarah hadits , bahwa makna kata .Li artinya kurus.

Perkataanny u, ,)o tt * "beruda ili puncak gunung" yakni sukar

untuk sampai kepddanfa, maksudnya adalah sedikit kabar dari ber-

bagai hal seperti hatrya daging unta, tidak seperti dugi.g kambing, dan

bahwa ia adalah kurus dan jelek, bahwa ia adalah sulit memperoleh,

tidak samapai keadanya kecuali dengan sangat suah payatr, seperti ini-

lah makna yang ditafsirkan oleh mayoritas ulama.

Al-Khaththabi berkata, perkataannya 'berada di puncak gunun7'

yakni angkuh dan sombong dan membanggakan dirinya secara ber-

lebihan, ia mengumpulkan kebaikannya yang sedikit untuk mem-

buatnya sombong dan berperangai buruk. Mereka mengatakan, dan

perkataannya "dun tidak juga gemuk sehingga dapat dipindah-pindahknn"

yakni orang-orang memindahkannya ke rumiih-rumah mereka untuk

memberi makan kepadanya, akan tetapi mereka meninggalkannya ka-

rena perangainya yang buruk. Al-Khaththabi berkata, "tidak ada pa-

danya kemaslahatan yang disebabkan karena buruknya cara bergaul ia

(dengan keluarganya).

Perkataannya,

;'rti ,t bi ,--'t;i

i-;J.3 i,;-L
,,wanita kedua mengatakan, "suamiku, aku terpalcsa tidak dapat menutur-

kan mengenai lceadaannya karena aku khawatir ditinggalkannya. lika aku

menyebutkan sumahalnya aku mengungknpknn rahasia dan aibnya."

Perkataannya, "Aktt terpaksa tidak dapat menuturkan mengenai keada'

Annya" yakni tidak menyebarkan dan menyiarkannya karena aku takut
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ditinggalkannya. Dalam hal ini ada dua penafsiran; yang pertama me-

nurut Ibnu as-Sikit dan juga yang lainnya, bahwa kata ganti ha- (dia)

kembali kepada kata}f! (keadaannya), yakni bahwa berita tentangnya

sangat banyak dan jika aku menjelaskannya aku tidak mamPu untuk
menyempumakannya karena terlalu banyak. Yang kedua, bahwa kata

ganttha'kembali kepada kata si'i (suamiku). Maka huruf Y menjadi

lam az-zaidaft (tambahana) seperti dalam firman Allahe

"ltiriyi;sl rsiu
"...Apakah yang menghalangimu Gehinggd lumu tidak bersuiud (kepada

Adam) ketila Aku menyuruhmu... " (QS. Al-A'raaf: 12).

Al-Khaththabi dan juga yang lainnya berkata, "Yang dimaksud-
kan adalah aib yang tidak kelihatan dan merupakan rahasia yang tidak
nampak."

Perkataannya,

ilti L<"i :'ti aLi,#i :'l fit,i'il h)ht,tv
"Wanita leetiga mmgatakan, 'suamiht berperawalan tinggi selali. Jika aku

berbicara malu aku takut alan dicerailunnya ilan iika aku diam aku pun alan

dibiarlunnya tanpa dicuai dan dilcnwinlcan."

Kata jli;ir artinya panjang, yakni ia sangat panjang dan tidak fa-

edah darinya, maka jika aku menyebutkan aibnya, ia akan mencerai-

kan aku, jika aku diam atasnya maka ia akan menggantungkan aku, ia

akan meninggalkan aku dalam keadaan. Sehingga tidak jelas statusku,

apakah wanita lajang atau menikah.

Perkataannya,

zrb \) ait3 \3 ? :t.t'; \ {V W e':; aaYSt Uv
"Wanita keempat mengataknn, "suamiku seperti ,rrrrno malam di wilayah

Tihamah, tidak panas dan tidak iuga terlalu dingin, tidak menakutlan dan

tid ak j ug a m etnb o s ankan. "

Ini adalah bentuk pujian yang sangat bagus, yakni tidak ada pa-

danya kejelekan akan tetapi nyaman dan nikmat, hidup yang nyaman,

sehingga istrinya tidak takut padanya, karena akhlaknya yang mulia.
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Perkataannya,

dvarah e.r\@d

'r4; v; ,lw,ti y1 G :,Li ry F :r\,s')) iaat ,ts
,, w anita lcelima mmgatakan,' s uamiku ap abila sudah memasuki rumah, maka

ilia langsung tertidur nyenyak dan apabitalceluar rumah dia seperti seekor si-

nga tanpa menanyalan sesuatu apapun yang bulan termasuk urusannya."

Ini adalah pujian yang sangat tinggi. Wanita itu menyifati sua-

minya jika masuk ke dalam rumah banyak tidurnya, dan lalai atas

penjagaannya apa yang hilang dari hartanya ataupun yang masih ter-

sisa. Perumpamaannya suaminya dengan singa karena telalu banyak

tidurnya. Ada yang mengatakan lebih hebat tidurnya daripada singa.

Perkataannya, "tanpT mutanyaknn apaupun yang buknn termasuk

uru-sannya." yakni tidak ditanya apapun yang bukan urusannya di

rumah, baik tentang hartanya atau harta bendanya. ]ika keluar seperti

singa, yakni menggambarkan keberaniannya ketika berada ditengah-

tengah manusia, atau berperang sePerti singa. Ibnu Abi Uwais berkata,
,Maknanya jika memasuki rumah ia melompat kepadaku dan lompa-

tan singa, seakan-akan ia ingin memukulnya, dan Segera mencamPu-

riku." Namun tafsir yang shahih dan populer adalah yang awal'

Perkataannya,

,t13it'gi-Lt 4:,3it ,+rb lt: d ,-ft:tLe'il2;rr-l]r,rti' 4t l4.3At e;
,,wanita keenam mmgataknn, "suamiku apabila dia makan, makn ia malan

banyak sekali dengan bermacam jenis lauk dan jika minum maka semua sisa

minuman akan diteguknya. Dan iika tidur dia aknn berselimut tanpa mende-

kati diriku sehingga ia tidak dapat merasakan nilsnatnyakebersamaln'"

Abu ubaid mengatakan, "Menurutku, pada tubuh wanita itu ter-

dapat penyakit atau cacat. Suaminya tidak mau merabanya karena ta-

kut menyakiti tubuhnya. Ini menunjukkan kemuliaan akhlak suami-

nya itu."
Al-Harawi mengatakan, "Ibnu Al-A'rabi berpendapat, ini adalah

cacian bagi suaminya. Maksudnya, ketika suaminya hendak tidur, dia

membelakanginya, sehingga suaminya itu tidak mengetahui rasa cinta

yang dimiliki olehnYa."
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tidak memperhatikanUlama lain mengatakan, maksudnya dia

keadaanku.

Perkataannya,

*'rl # lts is It F ,tltb ,UW'i iUV e', "atnt ,ru

$'*'#i
,,wanita ketujuh mmgatalan, " suamiku adalah oranS yang tidak mengetahui

kepentingan dirinya, atau lemah syahwat serta tergagap-gagaP bicaranya, se-

iap penyakit aila pailanya. Di samping itu dia iuga orang yang mudah melukai

dan memukul istri, atau keduanYa."

Kata iVk secara bahasa artinya gelap, maksudnya orang yang ti-

dak mengetahui kepenti.gun dirinya. Kata iUE artinya impoten atau

lemah syahwat. Kata idr;t artinya orang yang gagap dalam berbicara'

Ada yang mengartikannya, orang bodoh. Kata p artinya melukai.

Perkataannya,

;i,Y Ft: *) et dt,r'il L$'tv
"wanita lcedelapan mengatakan, "suamiku beraroma wangi seperti batang

zarnab dan sentuhannya selembut sentuhan seekor kelinci,"

Maksudnya, wanita itu mempunyai aroma tubuh yang wangi' Ada

yang mengatakary maksudnya, mempunyai akhlak yang baik. penda-

pat lain mengatakan, orang yang rendah hati.

Perkataannya,

:, *t *.-l )ti")t &t ;dr &* :41 e3 €'t) L$t .tv

:6r

"Wanita kesembilan **fr,rr*n, "suamiku adalah seorang terhormat, ber-

postur tinggi, dan sangat dermawan, berumah delut dengan tempat perte-

muan masyaralut."

Kalimat )4t e3,secara bahasa artinya tiang yang tinggi, dan

ini adalah kiasan dari orang yang terhormat' Kata :t'i''Jt secara bahasa

artinya tiang, danbentuk jamaknya adalah.:*i. eda yang mengatakan,

maksudnya adalah bahwa suaminya itu tinggal di rumah yang tiang-
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nya tinggr-tir,ggi, sehingga dapat dilihat oleh para tamu dan orang-

orang yang membutuhkan.

Kalimat ,vlt iaV secara bahasa artinya orang yang banyak abu

dapurnya. Ini adalah kiasan dari orang yang sangat dermawan kare-

na api di rumahnya tidak padam untuk memasak makanan bagi para

tamu.

Perkataanny a, >tl)t e *t ,i} "berumah dekat dengan tempat perte-

muan masyaralut " Ini menunjukkan sifat kedermawanan yang dimili-

kinya, karena masyarakat dapat meminjam atau meminta sesuatu da-

rinya untuk keperluan mereka.

Perkataannya,

ot# ,ll'i d,t A F J,-u.v 1t ti u,t ei; iVt;sr du

d.t'* Li:l [4i l4t 3'* Wrsy.rt*st -# )t.t
,,wanita kesquluh mangatalan, "suamiku adalah seorany pemilik unta yang

banyak yang selalu menderum dan iarang selali bergembala di padang rum-

put.IJnta-unta tersebut jilu mendmgar suara alat musikkecapi, merela me-

rasa bahwa sebentar lagi merelu aknn disembelih."

Maksudnya, suaminya mempunyai banyak unta dan jarang digem-

balakan kecuali karena keperluan yang mendesak. Unta-unta itu di-

biarkan di halaman rumahnya , agarjika suatu saat datang tamu, maka

susu dan daging unta itu dapat dijadikan santapan.

Perkataannya,

',fi'r,;,t3, *1i W,f eg*" :*, *,f e e,* :
"Dia mendapati diriku dari keluarga pengembala lambing kecil di lereng bu-

kit lalu mengajalcku tinggal di daerah peternaknn kuda dan unta dan dia juga

seorang petani."

Orang-orang arab sangat menghargai keluarga dari pengembala

unta dan kuda, dan tidak terlalu menghargai kelurga yang berprofesi

sebagai pengembala kambing.

Perkataannya,

€i:$ +.;1i ukr:$ i:i, &i'16 3'1i"4



Kitnb Keutnmaan Dara dhahabat Anhun

"Aku tidak pernah dicela bila berbicara di sisinya dan bila tidur aku dapat

tidur dengan nyenyak sampai pagi. Dan bila minum aku dapat minum sampai

puAS."

Maksudnya, suaminya tidak pernah membantah perkataannya/

bahkan selalu mendengarkannya dengan senang hati.

Perkataanny a, 74At 1'r;. \U-: "Dia suilah merasa kenyang dengan

hany a mernalun seb elah laki seekor anak kambing "

Maksudnya, putra Abu. Zara' makan sedikit. Ini merupakan sifat

yang terpuji di kalangan orang-orang arab.

Perkataanny a, W.tV ip1 "Don sukn menimbulkan rasa iri madunya."

Kata ;-,,1i yang secara bahasa artinya tetangga, dalam hadits ini mak-

sudnya adalah madunya. Para madunya iri karena kecantikan putri
AbuZara', etika baiknya, dan kepribadiannya.

Perkataannya,

w,rs tit{.r't r'rq# 6x & \rw t-:\, fu )
'Ia tidak pernah mutyebarkan rahasia pembicaraan kami dan tidak menyia-

nyiakan persediaan malunan lami serta tidak pernah mengotori rumah kami

sep er ti sar ang burung. "

Pembantu perempuan Abu Zara' sangat memPunyai kepribadian
yang baik, di mana dia tidak mau menceritakan kekurangan majikan-

nya. Dia juga selalu menyapu rumah .AbtZara' sampai bersih, sehing-

ga tidak menyisakan sampah sama sekali. Ada yang mengatakan, mak-

sudnya dia tidak pernah mengadu-domba manusia.

Perkataanny u, *i cf -ls "Bawalahuntukkeluargamu," yakni berikan
kepada mereka dan sambunglah silaturrahim dengan mereka. Perka-

taannya pada riwayat yang kedua, 4 gX L&'li "Dan tiilakmenyia-

nyiakan persediaan makanan kamL" Ini adalah bacaan yang boleh dalam

bahasa arab, yakni menyebutkanmashdar (kata kerja yang tidak terikat
dengan waktu tertentu) dan menyandingkannya dengan kata kerja

yang serupa dengannya. Hal ini seperti firman Allah Ta'AlA,
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(3€6tG53,r)A4:q61
'...Maka Dia (Allah) menerimanya dengan penerimaan yang baik, membe-

sarkanny a dengan pertumbuhan y ang baik...' (QS. Ali Imran: 37).
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Maksudnya bahwa dalam riwayat ini, kata j3 1*etyia-nyiakan)
dibaca tanqutsu tanpa ber-tasydid, dan dalam riwayat sebelumnya de-

ngan dibaca tunaqqitsz, dengan ber-tasyid, adalah sama-sama bacaan

yangbenar.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

0i\*;y ii;?
"Akubagimu adalah seperti Abu Zara- bagiUmmu ZarA"'

Para ulama berkata, "ini adalah unfuk menenangkan hati Aisyah,

dan menjelaskan baiknya pergaulan suami dengan isterinya. Dan mak-

na sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam "Aku bagimu adalah seperti

Abu Zara- bagi tlmmu Zara"' kata ,L* (aku adalah) menunjukan me-

nunjukkan sesuatu yang terjadi zaman dahulu atau terus menerus,

seperti firman Allah Ta'ala,

@tg1j;xisss
"...Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang" (QS. An-Nisa' ayat 9Q

10O dan 106, dan juga surat-surat yang lainnya).

Maksudnya, Allah Maha Pengampun dan Maha Penyayang dari

dahulu dan untuk selamanya. Wallahu A'lam.

Menurut para ulama, di dalam hadits tentang Ummu Za{ iti tev
dapat banyak faidah, di antaranya adalah: d

1. Disunnahkan bergaul dengan keluarga secara baik.

2. Boleh menceritakan kisah dari umat-umat terdahulu.

3. Menyerupakan sesuafu tidak mesti sama Persis dengan yang

diserupakan.

4. Kata sindiran dalam talak tidak terjadi talak kecuali dengan ada-

nya niat. sebab, Nabi s/rallallahu Alaihi wa sallam berkata kepada

Aisyah, "Aku bagimu adalah seperti Abu Zata' bagi Ummu Zar-."

Di antara perbuatan Abu Zat' adalah mentalak isterinya, Ummu

Zar' sebagaimana yang telah disebutkan dalam hadits. Talak yang

dilakukan oleh Abu zar' tidak terjadi pada Nabi shallallahu Alaihi

wa Sallam sekalipun beliau menyeruPakan dirinya dengan Abu

Zar', sebab beliau tidak meniatkan talak.

Al-Maziri mengatakan, "sebagian ulama berpendapat bahwa da-

lam hadits di atas diterangkan bahwa para wanita menyebutkan ke-
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pada sebagian mereka tentang hal-hal yang tidak mereka sukai dari
suami mereka. Hal itu tidaklah disebut ghibah (gunjing) karena mereka

tidak menyebutkan nama nama suami mereka. Perihal yang termasuk

bergunjing adalah jika seseorang yang menceritakan keburukan orang
lain disertai dengan menyebutkan namanya atau menyebutkan nama

kelompok tertentu."

Al-Maziri melanjutkan ,"Halini dapat dijadikan a1asary sebab Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam mendengar seorang wanita yang menceri-

takan suaminya dengan tidak menyebutkan suaminya, maka Nabi ti-
dak melarangnya.Adapun masalah yang dikisahkan Aisyah ini adalah

tentang wanita-wanita yang tidak diketahui dan tidak ada orangnya.

Namury jika ada seorang isteri di zaman sekarang menceritakan ten-

tang masalah suaminyayangtidak ia sukai, dan suaminya tersebut di-
kenal oleh orang-orang yang mendengarnya, maka termasuk pembi-

caraannya itu termasu'(. ghibah yang diharamkan. Namun jika suami

yang diceritakan oleh seorang isteri tidak diketahui oleh orang yang
mendengarkannya kecuali setelah dicari informasi beberap waktu se-

telah itu, maka itu tidak dilarang menurut sebagian ulama, seperti yang

telah kita terangkan sebelumnya. Hal ini sama dengan orang yang

mengatakan tentang seseorang, "Dia minum begini." Atau "Dia men-

curi sesuatu." Al-Maziri mengatakan, "Di dalam perkataan orang ini
terdapat banyak kemungkinan."

Al-Qadhi Iyadh mengatakan, "Pendapat orang tersebut benar,

sebab jika seseorang menceritakan orang lain yang tidak diketahui
oleh orang yang mendengarkan pembicararurnya, maka ifu bukan
ghibah. Sebab tidak mengganggu siapapun, kecuali jika menyebutkan

namanya. Ibrahim mengatakan,'Tidak termasuk ghibah jika tidak dise-

butkan nama yang seseorang yang sedang dibicara, atau bahkan me-

nyebutkan sesuafu yang dapat membuat seseorang mengenalinya, asal-

kannamanya tidak disebutkan. Para wanita yang disebutkan dalam ha-

dits di atas tidak diketahui, dan tidak ada keterangan bahwa mereka

adalah orang-orang Islam. Jadi, membicarakan mereka termasuk ghi
bah jika disebutkan namanya karena kita tidak mengetahui mereka sa-

ma sekali." Wallahu A'lam.
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6257. Ahmad bin Abdullah bin Yunus ilnn Qutaibah bin Sa'ad telah mem-

beritahukan kepada lumi,lccduanya (Ahmad dan Yunus) dari Al-lnits

bin sa'ad, Ihnu Yunus berl-ata, I-aits telah memberitahukan kepada ka-

mi, Ab dullah bin llb aidiltah bin Abu Mulailuh Al- Qur asy i At-T amimi

telah memberitahukan kepada lumi, Al-Miswar bin Mal&ramah telah

memberitahukan kryadanya, Bahwa ilin pernah mendengar Rasulullah

shallatlahu Alaihi wa sallam bersabda dari atas mimbar, sesungguh-

nya keluarga Bani Hisyam bin Mughirah meminta restu knlau merela

akan menikal*nn putri merekn dengan Ali bin Abu Thalib. Dan aku

tidak merestuinya, aku tidak merestui, selali lagi aku tidak akan me-

restui kecuali iikn Ali bin Abu Tlalib berkman menceraikan putriku

terlebih dahulu kemudian menituhi putri mere'la tersebut. Putriku ada-
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lah bagian dari diriku, sehingga apapun yang mengganggunya tentu

alun menggangguku dan apa yang menyakitinya iuga alan menyakiti

diriku.

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha'il Ash-Shahabah, Bab Manaqib Qa-
rabati Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 37'1.4), Ktab
Fadha'il Ash-Shahabah, Bab Manaqib Fathimah Alaihassalan (nomor

3767), Kitab An-Nikah, Bab Dzabb Ar-Rajuli'an lbnatihi Fi Al-Qhirati
Wa Al-lnsha/ (nomor 5230), Ktab Ath-Thalaq, Bab Asy-Syiqaq Wa Hal

Yusyiru bi Al-Kltul' i' Ind Adh-Dharurati (nomor 5278).

Abu Dawud di dalam Kitab An-Nikah, Bab Ma Yukrahu an Yujma'a

Baynahunna min An-N isa' (nomor 207 1).

At-Tirmidzi di da6ln Kitab Al-Manaqib, Bab Fadhlu Fathimah binti
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 3867), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 11267).

F:'W $"; U;.At Ct,;.tU.kbt* i ik.1Yo^
JF't i6 i6 {'rt ,.. ,4t F'^<$ oJ 

"rt 
f )t'

r;rli u ,.+it &L:;.'z;r;tiq.gi * At.:,'b yl

6258. Abu Ma'mar lsma'il bin lbrahim Al-Hudzali telah memberitahulunke-

padaku, Sufyan telah memberitahukan k'epada kami, dari Amru, dari

lbnu Abi Mulaikah, dari Al-Miswar bin Makhramah, i.aberluta, Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Sungguh Fathimah ada-

lah bagian dari diriku, sehingga apapun yang menyakitinya iuga dapat

menyakitiku.

o Takhrii Hadits

Telah ditaldrrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6256.

2.

3.

Y ,rl ck ,*,ti\U |fr$k ,F U'r;sJ tx"$ .IYoq

j).1 i,i U,53,:t'zi;jr. j s-*:;.3,;';-t d'G
.C:5 .i rJ'JlJ-_ 9. --y'



Svarah re\@d322

u*t | ;*,n # *k St G. i* i'i t:"'; 7V
t;|b'!rt 6et :* 

", 
ogir ,F af ,i "i * :/

W, eiU -A>v A Ut;n J;'; ivt trfr ,i. 3:-:^^1t'4
'ltr 1; yr Jt-i 4" *:) ,ri #'i i$t'; [Jf'itl

V,. e ;,X 3i 3'Fl ip e'z*v it i* W
g6 ey Ab ** * ,r rt:t'k it P i6
U ;r, ,t ;'rlt G."'s:: e'^;t d'r; iv 1r*u ts;

ht Jy:4#! i'; ,#iv,tf ,yioi't>,- l:;;i
Ltf t+,ifK,.br 'rb 4, gt,*'!nt ;;

6259. Ahttud bin Hanbal telah memberitahulun kepada lumi, Ya'qub bin lb-

rahim telah metttberitahukan lrepoda lami, ayal*u (Ibrahim) telah mem-

beritahul@n kepada knmi, dari Al-walid bin l&tsir, Muhnmmad bin

Amru bin Halhalah Ad-Du-ali tetah membqitahukankepadaku, bahwa

Ibnu Syihnb telah memberitahuknn k'epadanya, bahwa Ali bin Al'Hu-

sain telah memberitahutan kepadanya, bahwa pada saat merela sampai

di Madinah setelah dariYazidbin mu'awiyah, tempat terbunuhnya Al-

Husain bin Ati Rahmatullah Alaih, mala Al-Miswar bin Maldtramah

menemuinya 6li bin Al-Husain) dan berluta kepadanya, Apakah eng-

kau membutuhkan sesuatu yang harus aku lakukan? Dia meniawab,

Tidak. l^alu Al-Miswar berkata lagi, Apalah engkau mau memberiknn

pedang l?asulullah shallallahu Alaihi wa sallam kepadaku? Aku sangat

takut mereka aknn membunuhmu dan merampasnya dari tanganmu.

Demi Altah jika mgkau memberikannya kepadaku niscaya aku tidak

aknn melepasknnnya sampai merela dapat mengalahkanku. Sungguh

i6'J (r,
,. J' J

c
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Ali bin Abi Thalib pernah meminang putri Abu lahal dengan memadu

Fathimah Radhiyallahu Anha. Maka aku mendengar Rnsulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam bersabda dari atas mimbar ini terlait pina-

ngan itu dan saat itu aku masih muda, beliau bersabda, Sungguh Eathi-

mah ailalah bagian dari diriku dan aku mengkhawatirlan alan adanya

gangguan dalam agamanya.

Al-Miswar berkata, Kemudian beliau mmyebut murantunya dari la-
langan Bani Abdi Syams. Belinu memujinya atas kepribadiannya seba-

gai menantu dan kebaikannya. Beliau bersabda, la berterus terang kEa'
daku, jujur dan jikaberjanjikepadaku selalu menepatinya. Sungguh aku

tidak aknn mengharamknn hal yang halal dan juga tidak akan mengha-

lalkan hal yang haram, tetapi -Demi Allah- seorang putri Rasulullah
(utusan Allah) dan putri musuh Allah (Abu lahal) tidak boleh berhtm-

pul dalam satu tempat selamanya.

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-lumu'ah, Bab Man Qala fi Al-Ktuth-
bah ba'da Ats-Tsana': Amma Ba'du (nomor 926), Ktab Fardh Al-Khu-
mus, Bab Maa Dzukira Min Dir' An-Nabiy Wa'Aslahu Wa Saifahu Wa

Qadahahu Wa Ktatamahu Wa Maa lsta'malahu Al-Krulafa'u Ba'ilahu

Min Dzalika Mimma Lam Yudzkar Qismatuhu Wa Min Sya'rihi Wa

Aniyatihi Mimma Tabarralu Ashabuhu Wa Ghairuhum Ba'da Wafatihi
(nomor 3110), Kitab Eadha'il Ash-Shahabah, Bab Manaqib Qarabati
Rnsulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam (nomor 371'4).

Abu Dawud di dalam Kitab An-Niknh, Bab MaYukrahu AnYuima'a
Baynahunna Min An-Nisa' (nomor 2069- 2070).

Ibnu Majah di dalam Ktab An-Niknh, Bab Al-Ghirah (nomor 1999),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11278).
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6260. Abdutlah bin Abdurrahmnn Ad-Darimi telah memberitahulan kepa-

daku, Abu Al-Yaman telah mengabarlan kpoda lami, Syu'aib telah

mengabarlan kepaila knmi, ilnri Az-Zuhri, Ali bin Husain telah me-

ngabarlun kqailaku, bahwa Al-Miswar telah mengabarkan kepadanya,

bahwa Ali bin Abi Tlulib Radhiyallahu Anhu meminang putri Abu la-
hal, sementara ia telah memiliki Fathimah, putri Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam. Ketila Eathimah mettdengar hal itu, malu ia sege-

ra datang kepada Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam dan berluta

lcepadanya, sungguh laummu alun mengatalun bahwa englau tiilak

m.arah untuk membela putri-putrimu, Ali bermalcsud menilahi putti

Abulahal. s

Al-Misw ar b erlata, l-alu N abi shallallahu Alaihi w a s allam b er dirt dan

aku mendengarkan saat beliau membaca tasyahhud. Kemudian beliau

bersabila, Amma ba'du, sungguh aku telah menilahkan Abu Al-Ash

bin Ar-Rabi' (dengan putriku), ia berterus terang dan iuiur kepadaku.

sementara Fathimah putri Muhammad ailalah bagian dari diriku dan

sungguh aku tidak suka ada orang yang mengganggunya. Dan demi

Allah, seorang putri Rasulullah (utusan Allah) dan putri musuh Allah

(Abu lahal) tidak boteh berkumpul di bawah seorang suami selamanya.

Al-Miswar berkata, Makn Ali pun mengurunglan pinangannya.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6259.
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6261. Abu Ma'n Ar-Raqasyi telah memberitahulan ?epadaku hndits di atas'

wahb bin larir telah memberitahulan lcepado lami, dari ayahnya (la-

rir), in berkata, Aht mendmgar An-Nu',man bin llnsyid telah membe-

ritahukanhadits ini dari Az-Zuhri ilengan sanad ini'

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6258'
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6262. Manshur bin Abi Muzahim telah memberitahukan kepada knmi, Ib-

rahim bin sa'ad telah. membuitahulun kepada kami, dari ayahnya (sa-

'ail), ilari Llrwah, dari Aisyah. (H) Zuhair bin Harb telah memberita-

hulcnn kepadaku -tetcs hadits ini miliknya-, Ya'qub bin lbrahim telalt

memberitahutan tcepada knmi, ayahku (Ibrahim) telah memberitahulan

lepailaku, dari ayahnya, bahwa lJrwah bin Az-Zubair telah memberi-

tahulun kepailanya, bahwa Aisyah telah memberitahukan kepailanya,

Bahwa Rasulullah shatlallahu Ataihi wa sallam memanggil putrinya

Fathimah. Lalu beliau membisikknn sesuatu kepadanya sehingga ia pun

menangis, kemudian beliau membisikkannya lagi dan ia pun tertawa.
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Setelah itu Aisyah berluta, Aku bertanya kepada Fathimah, Apa gera-

ngan yang dibisikkan oleh Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
kepadamu sehingga engknu menangis, kcmudi.an apa lagi yang dibi-
siklan kepadamu sehingga engkau tertawa? Fathimah menjawab, Be-

liau membisikkan kepadaku dan telah mengabarlan kepadaku akan lce-

mangkatannya,lantas aku pun menangis, kemudian beliau membisik-
lan lagi untuk telah mengabarkan kepadaku bahwa aku adalah orang
yang pertama lcali menyusul beliau dari.lceluarganya, lantas aku pun
tertawa.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha'il As-Shahabh, Bab Manqib Qrabati
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 3715-37t6), Kitab Al-
Manaqib, Bab'Alamat An-Nubuwwah Fi Al-Islam (nomor 352503626),
Kitab Al-Maghazi, Bab Maradh An-Nabiyy Shallallahu Alaihi uta Sallam
wa Wafatuhu (nomor 4433-4434).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Manqib, Bab Fadhlu Azwaj An-Nabiyy
Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 3893), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
1.6339 dan 18040).

1.
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6263. Abu Kamil Al-lahdari Fudhail bin Husain telah memberitahukan kepa-

da knmi, Abu Awanah telah memberitahuknn kepada kami, dari Firas,

dari Amir, dari Masruq, dari Aisyah, ia berkata, Suatu saat knmi, istri-
istri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkumpul di sisi beliau

dan tidak ada satu istrinya pun yang tiilakluilir. lnlu datanglah Fathi-

mah sambil berjalan. Cara jalannya tidak jauh berbeda dengan cara ialan
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam. Ketikn beliau melihatny a ma-

ka beliau menyambutnya dan bersabda, Selamat ilatang putriht. Beliau

pun mempersilahknn duduk di samping lunannya atau di samping ki-
rinya. lnlu beliau membisikknn sesuatu kepadanya sehingga ia mena-

ngis tersedu-sedu. Saat beliau melihatnya bersedih, makn beliau membi-

silckan lagi kepadanya sehingga ia pun tertawa. Aku (Aisyah) berkata

kepada Fathimah, Secara khusus Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam telah memberimu beberapa rahasia, lalu kenapa engkau menangis?

Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri meninggalkan

lumi, makn aku bertanya kepada Fathimah, Sebenarnya apa yang dibi-

silckan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepadamu? Fathimah

ber'luta, Aku tidak akan menyebarlun rahasia Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam. Aisyah berkata, Ketilu Rnsulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam telah wafat, maka aku berkata (kepada Fathimah), Sungguh

aku ingin engkau mengungkap kebenaran kepadaku, englau belum telah

memberitahuknn kepadaku apa yang dikatakan Rasulullah Shnllallahu

ry6t
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Alaihi wa Sallam kepadamu waktu itu? Fathimah berknta, lika seknrang

maka aku mau membulanya; adapun ketika beliau membisikknn untuk

kali pertama mal<n beliau telah memberitahulan kepadaku bahwa libril
senantiasa menyodorknn Al-Qur'an kepada beliau selali atau dua luli
dalam setiap tahun. Saat ini libril datang duakali dan alu merasa ajal-

ku semakin dekat, makn bertalcutalah lcepada Allah dan bersabarlah, ka'

rena aku adalah sebaik-baik orang yang mendahuluimu. lnlu Fathimah

berluta, Aku pun menangis tersedu seperti yang engknu saksilcnn waktu

itu. ketika belinu melihatku bersedih, maka beliau membisilckan sesuatu

kepadaku untuk yang kedua kali, belinu bersabda, Wahai Fathimah, rela-

knh engkau menjadi pemimpin knum wanita-wanita mukminah, atau pe-

mimpin wanita-wanita umat ini?!. Fathimah berluta, Makn aku terta-

wa sEerti yang engknu salcsiknn pada saat itu.

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Manqib, Bab 'Alamat An-Nubuwwah

fi Al-lslam (nomor 3623), Ktab Fadlu'il Al-Qur'an, Bab Kana libril
Ya'rudh Al-Qur'an Ala An-Nabiyy Shallallahu Alaihi wa Sallam (hadits

ini pada nomor berihfinya), Kitab Al-lsti'dzan, Bab Man Nanja Bayna

Yaday An-Nas Wa LamYukhbir Shahibahu, Fa ldza Maatta Al*bara Bihi
(nomor 6285-6286\.

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-lana'iz, Bab Maa laa'a Fi Dzilcri Ma-
radhAn-NabiyyShallattahuAtaihiwasallam'(nomor'1621\,Tuhf ahAl-
Asyraf (nomor 17615).
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6264. Abu Bakar bin Abi Syaibah telahmemberitahulunkepadaknmi, dan Ab-

dullah bin Numair telah memberitahulun kepada kami, dari Zaluriya.
(H) Ibnu Numair telah memberitahulan kepada lami, ayahku (Nu-

mair) telah memberitahulan kepada knmi, Zalariya telah memberita'

hukan kepada knmi, dari Firas, dari Amir, dari Masruq, dari Aisyah, ia

berknta, Suatu saat istri-istri Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

berkumpul dan tidak ada satu istrinya pun yang tidak hadir. l,alu da-

tanglah Fathimah sambil berjalan. Cara jalannya seperti cara jalan Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau pun bersabda, Selamat

datang putriku.l-alu mempersilahknnnya duduk di samping knnannya

atau di samping kirinya. lnlu beliau membisikkan sesuatu kepadanya se-

hingga Fathimah Radhiyallahu Anh"a menangis. Kemudian beliau mem-

bisik*nn lagi kepadanya sehingga ia pun tertawa. Aku (Aisyah) berkata

kepada Eathimah, Apa yang membuatmu mmangis? Fathimah berkata,

Aku tidak akan mutyebarlun rahasin Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam. Mendengar jawaban seperti itu aku berluta, Aku tidak pernah

menyaksiknn kesenangan bercampur dengan lcesedihan seperti hari ini.
Pada saat Fathimah menangis aht bertanya kepailanya, Apalah Rasu-

lullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam mengkhususkan pembicaraan itu
kepadamu, tanpa kami boleh mengetahuinya, lalu engknu menangis?

lnlu aku menanyaknn apa yang dibisilckan kepadanya. Dia tetap men-

jawab, Aku tidak akan membukn rahasia Rasulullah Shnllallahu Alaihi
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wa Sallam. Ketikn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat, ma-

ka aku bertanya kepadanya dan ia pun menjawab, Bahwa Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memberitahulcnn kEadaku bahwa

libril senantiasa menyodorkan Al-Qur'an kepada beliau sekali dalam

setiap tahun. Tahun ini libril datang dua knli dan aku merasa ajalku

semakin deknt dan kamulah dari keluargaku yang alan menyusulku,

karena aku-lah sebaik-baik orang yang mendahuluimu. Mendengar itu
aku menangis. Kemudian beliau membis.ilckan kepadaku, beliau ber-

sabda, Relaknh engknu menjadi pemimpin knum wanita-wanita muk-

minah, atau pemimpin raanita-wanita umat ini?!. Maka aku pun ter-

tawa bahagia mendengar itu.

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5263.

. Tafsir hadits: 6257-6264

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam bersabda, " S esungguhnya ke-

luarga Bani Hisyam bin Mughirah meminta restu kalau merelu akan meni'

kahknn putri mereka dengan Ali bin Abu Thalib. Dan aku tidak merestuinya,

aku tidak merestui, sekali lagi aku tidak akan merestui kecuali jika Ali bin

Abu Thalib berleenan menceraiknn putriku terlebih dahulu kemudian menika-

hi putri merekn tersebut. Putriku adalah bagian dari diriku, sehingga apapun

yang mengganggunya tentu akan mengganggulu dan apa yang menyakiti-

nya juga alun mutyakiti diriku." Dalam riwayat lain beliau bersabda,
"sungguh aku tidak akan mengharamkan hal yang halal dan juga tidak akan

menghalalknn hal yang hnram." Dan dalam riwayat yang lainnya beliau
bersabda, "Sementara Fathimah putri Muhammad adalah bagian dari diriku
dan sungguh aku tidak suka ada orang yang mengganggunya."

Ulama berkata, Hadits ini menunjukkan keharaman menyakiti Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam bentuk apa saja. Mereka ju-
ga berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menunjukkan
kebolehan menikahkan Ali dengan putri Abu ]ahal dengan sabda be-

iar., "sungguh aku tidak akan mengharamkan hal yang hnlal dan juga tidak

akan menghalalkan hal yang harnm." Tetapi beliau melarang pemikahan
itu karena dua alasan;

Pertama, Pernikahan itu akan melukai hati Fathimah, dan Rasulul-
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam - pun ikut merasa sakit. |ika ini sampai
terjadi maka celakalah orang yang menyakiti beliau. Untuk itu, beliau
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melarang pernikahan itu karena kasih sayang beliau kepada Ali dan
Fathimah.

Kedua, Adanya kekhawatiran Fathimah merasa terganggu karena
rasa cemburu yang tak terperikan.

Ada yang berkata, Maksudnya adalah bukan larangan mengum-
pulkan keduanya; Fathimah putri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam dan putri Abu |ahal di bawah naungan seorang suami; Ali bin Abi
Thalib, tetapi arti sesungguhnya adalah 'Aku mengetahui berkat ka-
runia Allah bahwa keduanya tidak akan bisa berkumpul. Hal ini di-
perkuat oleh pernyataan Anas bin An-Nadhr, Demi Allah, gigi gera-
ham itu tidak akan pecah.

Kemungkinan lainnya adalah keharaman mengumpulkan ke-
duanya dalam naungan safu suami, sehingga sabda beliau, 'Aku tidak

mengharamkan hal yanghalal." berarti, Aku tidak akan mengatakan se-

suatu yang bertentangan dengan hukum Allah; jika Dia telah meng-
halalkan sesuatu maka aku tidak akan mengharamkannya; jika Dia te-
lah mengharamkan sesuatu maka aku pun tidak akan menghalalkan-
nya dan juga tidak tinggal diam ikut mengharamkannya, karena diam-
ku berarti menghalalkannya. Dengan demikian berarti termasuk hal-
hal yang diharamkan dalam pernikahan adalah mengumpulkan putri
seorang nabi Allah dengan putri seorang musuh Allah.

Perkataanny a, ,* * ,f U '; t'k it F "Kemudinn beliau menye-

but menantunya dari knlangan Bani Abdi Syams." Yaitu, Abu Al-Ash bin
Ar-Rabi' suami Zainab Radhiyallahu Anha, putri Rasulullah Shnllallahu

Alaihiwa Sallam.

Perkataanny a, L?.,,ii #1 b'^!* U 3i ,I G:Ff "Kemuitianbetiau

membisilrkan lagi untuk telah mengabarkan kepadaku bahwa aku adalah orang

yang pertama kali menyusul beliau dari keluarganya, lantas aku pun terta-

wa." h'timerupakan dua muJizat sekaligus yang disampaikan oleh Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam; Pertama, Beliau memberitahukan
bahwa Fathimah masih akan hidup beberapa saat setelah beliau wafat.
Kedua, Bahwa Fathimah adalah ortrng pertama yang akan menyusul
beliau dari keluarganya. Kedua muJizat terjadi dengan nyata. Alasan
utama Fathimah tertawa girang karena ia akan segera menyusul ayah-
nya.

Kisah nyata ini membuktikan bahwa mereka lebih memilih kehi-
dupan akhirat, berbahagia jika secepat mungkin berpindah ke sana dan
segera terhindar dari kehidupan dunia.

331
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6265. Abdul A'labin Hammad dan Mulummail bin Abdul A'la Al-Qaysi te-

lah memberitahulan L,epada lami, lccduanya dari Al-Mu'tamir, Ibnu

Hammad berluta, Mu'tamir bin Sulaiman telah memberitahulan lce-

padakami, iaberkata, Aht modangar ayahku (Sulaiman,berlcnta), Abu

Utsman telah memberitahuknn lcepada lami, dari Salman, ia berlata,

lilu knmu bisa mala jangan selali-lali menjadi orang pertama yang

332
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masuk pasar dan orang yang teraldtir keluar dari pasar, larena pasar

merupakan medan perang setan dan di sanalah merekn menancapknn

p anj i-p anj i keku at anny a.

Salman berkata, Aku pernah diberitahulcnn bahwa malaikat libril Alai-
hissalam mmdatangi Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saat

Llmmu Salamah seilang berada di sisi beliau. la berknta, lalu mulailah

libril bercalup-cakap, lcemudian beranjak berdiri dan pergi. Lalu ber-

tanyalah Rasulullah Shallallahu Alaihi uta Sallam kepada Ummu Sa-

lamah, Siapaknh orang ini? Ummu Salamah mutiawab, lni adalah

Dihyah. lJmmu Salamah melanjutkan, Demi Allah, aku sama seluli

tidak menyangka orang itu lcccuali sebagai Dihyah, sampai aku men-

dengar khutbah Nabi Alaihi wa Sallam yang mertgabarknn beritalami
(ternyata orang itu ailalahlibril). Ayahku (Sulaiman) berkata, Akuber-

tanyakepada Abu Utsman, Dari mana engluu mandmgar hadits ini? la

menj awab, D ari tsamah bin Zaid.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Manaqib, Bab'Alamat
An-Nubuwwah fi Al-lslam (nomor 36Y\, Kitab Eadha'il Al-Qur-an, Bab

Knifu Nazala Al-Wahyu wa Awwali maa Nazal (nomor 4980\, Tuhfah Al-
Asyraf (nomor L0L dan 4051)

. Tafsir Hadits: nomor 6265

Sabda Rasulullah Shallaltahu Ataihi wa Sallam tentang pusur, 4$
.rr,[fur '^?'; "Pasar merupaknn meilan perang setun." Beliau menggam-

barkan bahwa pasar adalah medan perang orang-orang kuat untuk
saling mengalahkan dan berusaha keluar menjadi pemenang. Dengan

demikian beliau mengumpamakan pasar dan kerja-kerja setan di da-

lamnya dengan orang-orang yang beraktifitas di dalamnya, dan keba-

nyakan yang keluar sebagai pemenang adalah setan dengan bukti ba-

nyaknya kebatilan dan kemaksiatan yang terjadi di dalamnya, seperti;

menipu, mengelabuhi, bersumpah palsu, mengadakan akad-akad yang

tidak beres, dan mengurangi takaran dan timbangan.

Sabda Rasulullah Shallallahu Ataihi wa Sallam, AV i f, Q;s "Dan

di sanalah mreka mmancaplan panji-panji kekuatannya." men$syarat-
kan kuatnya potensi negatif di dalam pasar, dan menunjukkan keber-

adaan setan dan bala tentaranya untuk menjebak umat manusia dan
menjerumuskan mereka ke dalam berbagai kemaksiatan di atas.
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Pernyataan Salman bahwa Ummu Salamah melihat malaikat ]ibril
dengan wujud Dihyah itu menunjukkan keutamaan yang dimiliki oleh

Ummu Salamah Radhiyallahu Anha, kemungkinan manusia biasa dapat

melihat wujud malaikat dengan kasat mata dan mereka hanya dapat

melihat malaikat setelah berubah wujud menjadi manusia, karena di-
pastikan mata mereka tidak akan mampu memandang malaikat dalam

wujud aslinya. Biasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meli-
hat malaikat jibril dalam wujud Dihya[ salah satu shahabat beliau

Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau juga pernah dua kali melihat mala-

ikatlibril dalam wuiud aslinya.



(17) Bab Di antara J{eutamaan Ummul Mukminin Zainab
Radhiyallahu Anha
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6266. Mahmud bin Ghailan Abu Muhammad telah memberitahukan kepa-

da lumi, Al-Fadhl bin Musa As-Sinani telah memberitahukan kepada

lami, Thalhah bin Yahya bin Thalhah telah mmgabarkan kepada kami,

dari Aisyah binti Thalhah, dari Ummul Mulcminin Aisyah, ia berknta,

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Orang yang paling
cepat menyusul aht di antara knlian semua adalah orang yang paling
panjang tangannya. Aisyah melanjutkan, lnlu mereka berlomba men-

jadi orang yang paling panjang tangannya. Aisyah berknta, Ternyata

yang paling panjang tangannya di antara lami ialah Zainab sebab ia

sulabekerja dmgan tangannya sendiri dan sukabersedekah.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1787 4)

r Tafsir hadits: 6266

Perkataannya, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
"Orang yang paling cepat menyusul aku di antara lulian semua adalah orang
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yang paling panjang tangannya." Aisyah melanjutkary "Dan temyata

yang paling panjang tangannya di antara kami ialah Zainab sebab ia

suka bekerja dengan tangannya sendiri dan suka bersedekah." Mak-

sud hadits ini adalah bahwa semula mereka mengira yang dimak-

sudkan dengan panjang tangan itu adalah ukuran tangan secara fisik,

sehingga mereka mengukur tangannya masing-masing, dan tangan

Saudah-lah yang terpanjang secara fisik, sementara Zainab adalah is-

tri yang terkenal dengan panjang tangan dalam arti metaforik; yaitu

suka mengulurkan tangan dengan memberikan sedekah dan berbuat

kebaikan. Tak lama kemudian Zainab meninggal dunia menyusul Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Akhimya, mereka sadar bahwa

yang dimaksud dengan panjang tangan itu adalah suka mengulurkan

tangan dengan bersedekah dan berbuat kebaikan.

Hadits ini menunjukkan mu'iizat Rasulullah Slullallahu Alaihi wa

Sallam yang agung dan merupakan isyarat atas keutamaan yang dimi-
liki oleh T.alil:.ab.

Hadits ini juga telah disebutkan oleh Al-Bukhari dalam Kitab Az-

Zakah dengan redaksi yang cukup rumit, sehingga menimbulkan Pe-
mahaman bahwa istri beliau yang pertama menyusul adalah Saudah.

Berdasarkan kesepakatan ulama pemahaman seperti ini jelas keliru.



(18) Bab Di antara keutamaan Ummul Mukminin, Ummu
Aiman Radhiyallahu Anha
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6267. Abu Kuraib Muhammad bin Al-Ala' telah memberitahukan kepada ka-

mi, Abu Llsamah telah memberitahukan kepada lami, dari Sulaiman

bin Al-Mughirah, dari Tsabit, dari Anas, ia berkata, Suatu saat Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menuju rumah Ummu Aiman dan

aku bersama beliau. I-alu Ummu Aiman menghidanglan gelas berisi air

minum. Anas berlata, Alu tidak tahu apakah waktu itu beli-au sedang

berpuasa atau memang tidak ingin minum. Ummu Aiman pun marah

dan bersuara keras kepada beliau.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 423)
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6268. Zuhair bin Harb telah memberitahukan lcepadaku, Amru bin Ashim

Al-Kilabi telah mutgabarlan kepada knmi, Sulaiman bin Al-Mughirah
telah memberitahukan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas, ia berkata,

Beberapa saat setelah Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam wafat

Abu Baknr berkata kepada Umar, Mari kita berhtnjung ke rumah Ummu

Aiman seperti Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam berkunjung ke

rumahnya. Ketikn kami sampai di rumahnya mendadak Ummu Aiman

menangis. Secara serempak Abu Balar dan Umar berlata kepadanya,

Apa yang menyebabkan engkau menangis?, apa y ang beraila di sisi Allah
tentu lebih baik bagi Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ummu

Aiman berkata, Aku tidak menangis lurena aku tidak sadar apa yang

beraila di sisi Allah tentu lebihbaikbagi Rnsulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam, tetapi yang aku tangisi adalah tidak ada lagi wahyu yang

akan turun dari langit. Mendutgar jawaban itu Abu Balur dan Umar

menangis tersedu bersama tangisan Ummu Aiman.

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor tl23 dan
5584)

. Tafsir hadits: 6267-6268

Perkataannya, "suatu saat Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam me-

nuju rumah Ummu Aiman.I-alu Ummu Aiman menghidanglan gelas berisi

air minum. Aku tidak tahu apalah waktu itu beliau sedang berpuasa atau me-

mang tidak ingin minum. Makn Ummu Aiman pun marah dan bersuara keras

kepada beliau." Maksudnya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak
meminum minuman yang dihadangkan untuk beliau karena beliau se-

dang berpuasa atau lainnya. Maka Ummu Aiman marah dan berkata-
kata keras. Ummu Aiman sangat perhatian kepada beliau karena dia-
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lah yang mengasuh dan merawatnya. Dalam hadits lain disebutkan,
"Ummu Aiman adalah ibuku setelah ibu knndungku."

Hadits ini menunjukkan bahwa seorang tamu boleh tidak mema-

kan dan meminum hidangan yang disuguhkan oleh tuan rumah jika
sang tamu memiliki udzur; semisal puasa atau lainnya. hal ini telah
diulas secara luas dalam kitab-kitab fikih.

Perkataannya, "Beberapa saat setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam wafat Abu Balur berkata kepada Umar, Mari kita berkunjung ke ru-
mah Ummu Aiman seperti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkun-
jungke rumahnya."

Hadits ini mengajarkan beberapa hal:

L. Anjuran sekaligus keutamaan berziarah (berkunjung atau sowan)
ke-pada orang-orang shalih.

2. Anjuran bagi oran$ yang shalih agar mengunjungi orang biasa.

3. Anjuranbagi seseorangagar mengadakan kunjungan kepada orang
yang sering dikunjungi teman dekatnya.

4. Anjuran kepada rombongan lelaki agar sowan kepada wanita sha-

lihah untuk mendengarkan petuahnya.

5. Anjuran adanya pendampingan orang yang alim atau orang yang
lebih tua saat berkunjung, bersilaturahim, membesuk orang sakit,
atau lainnya.

6. Anjuran untuk menangis karena kepergian orang-orang shalih,
teman-teman dekat dan orang yang dicintai, meskipun pada ha-
kikatnya mereka berpindah ke tempat yang lebih baik (akhirat).
W allahu A' lam bi Ash- Shawab.



(19) Bab Di antara Keutamaan, Ummu Sulaim, lbu Anas
bin Malik dan Bilal Radhiyallahu Anhuma
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6269. Hasan Al-Hulwani telah memberitahulan kepadn lami, Amru bin

Ashim, Hammam telah memberitahulan lcepada lami, dari lshaqa bin

Abdullah, dari Anas, ia berknta, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ti-
dak pernah mernasuki (rumah) untuk menemui seorang wanitapun se-

lain istri-istri beliau leecuali Ummu Sulaim, larena beliau pernah ma-

suk menemuiny a. I-alu lul itu ditany alan kepada beliau ilan beliau pun

bersabdn, Sungguh aht merasa knsilun kqailanya, knrena sauilaranya

tqbunuh seu) *tu b er s amaku.

. Takhrij Hadits

Ditakhrii oleh Al-Bukhari di dalam Kitnb Al-lilad wa As-Sair, Bab

Fadhlu Man lahluza Gluziyan Aw Klulafahu Bi Klwir (nomot 28M),Tuh-

fah Al-Asyraf (nomor 213)
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6270.Ibnu Abu ll.mar telah memberitahukan kepada kami, Bisyr bin As-

Sirri telah memberitahuknn kEada kami, Hammad bin Salamah telah

memberitahulun lcepada knmi, dari Tsabit, dari Anas, dari Nabi Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Aku memasuki surga dan

di sana aku mendengar suatu gerakan dan suara sandal. Lalu aku ber-

kata,'Sinpa?' Para malaikat menjawab,'lni adalah Al-Ghumaisha' bin

Milhan, ibunya Anasbin Malik.'

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 362)
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6271. Abu la'far Muhammad bin Al-Faraj telah memberitahukan kepadaku,

Zaid bin Al-Hubab telah mentberitahuknn kepada knmi, Abdul Aziz

bin Abu Salamah telah mengabarkan kepadaku, Muhammad bin Al-
Munkadir telah memberitahuknn kepado kami, dari labir bin Abdullah,

bahwa Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, Alot pernah

diperlihatkan surga. Di sana aku melihat istri Abu Thalhah, kemudian

aku mutilengar suara geselun benila-benila lcering di hndapanku dan

ternyata itu ailalah (suara langknh) Bilal.

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Fadha'il Ash-Shahabah, Bab

Manaqib Llmar bin Al-Khathab Abu Hofth Al-Qurasyi Al:Adawi Radhiyal-

lahu Anhu (nomor 3679),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3057)
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(ZO) Bab Di antara Keutamaan Abu Thalhah Al-Anshari
Radhiyallahu Anhu
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6272. Muhammad bin Hatim bin Maimun tehh memberitahuknn kqadaku,

Bahz telah memberitahuknn kqada lami, Sulaitrun bin Al-Mughirah

telah memberitahulan kepado lumi, ilari Tsabit, ilari Anas, i.a berkata,

"Ketilu putra pasangan Abu Thalhah ilan Ummu Sulaim meninggal

dunia maka Llmmu Sulaim berlata kepada lceluarganya, 'langanlah lu-
lian memberitahukan bmatian annknya kepada Abu Tlalhah, biarlah

say a yang alan memberitahukan lccpadanya." Anas berlcnta, " D atanglnh

Abu Thalhah pada saat hidangan malam telah tersedi.a, malu in pun

makan dan minum." Setelah itu Ummu Sulaim berdanilan sebagaima-

na malam-malam sebelumnya dan Abu Tlullah pun menggaulinya.

Ketile l.Immu Sulaim nelihat Abu Thalluhkenyang dan puas maka ia

berknta, "Wahai Abu Thalhah, bagaimana pendapatmu jila seseorang

meminjamlan barang kepada satu lceluarga, lalu orang itu meminta

lcembali barangnya, bolehkah keluarga itu menolaknya?" Abu Thalhah

menjawab, "Tidakboleh." Ummu Sulaimberkata, "likn demikian malu

relalan kematian anakmu." Anas berluta, Maka Abu Thalhnh pun ma'

rah dan berkata, Tega seluli kamu, setelah aku telah belepotan seperti

ini lalu engkau memberitakan kematian analcku!. Kemudian ia pergi

menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi uta Sallam dan menceritaknn



SYEreh i4\
344 @s,

kejadian yang ia alami. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-

sabda, Semoga Allah memberkati malam kalian ini. Anas berkata, Makn

I)mmu Sulaim mengandung lagi. Anas berkata, Suatu saat Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bepergian dan pasangan Abu Thalhah dan

I-lmmu Sulaim ikut bersamanya, Biasanya Rasulullah Shallallahu Alai-

hi wa Sallam pulang lce Madinah sehabis bepergian tidak pernah malam

hari. Dalam perjalanan itu Lhmmu Sulaim mengalami kontraksi (sa-

kit knrena henilak melahirkan), sehingga Abu Thalhah harus menung-

guinya. dan Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun pergi, Anas

berluta, Abu Thalhah berlata, Y a Allah, sungguh Engluu maha mutge-

tahui bahwa aku sangat ingin selalu menemani Rnsulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam saat beliau keluar dari Madinah dan masuk lagi ke Ma-

dinah, dan seperti yang Engkau lihat aht terhalang untuk melakuknn

itu semua. Llmmu Sulaimberkata,Wahai AbuThalhah, aku tidakpenah

menyaksikan kesedihanmu seperti saat ini, maka pergilah!. Maka mere-

ka pergi. Anas berknta, lJmmu Sulaim mengalami kontralcsi lagi sesaat

setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Abu Thalhah da-

tang. la melahirlean seorang anaklaki-lakL lbuku (Ummu Sulaim) berkn-

ta, Wahai Anas, adikmu ini tidak boleh disusui siapapun kecuali setelah

engkau membawanyalcepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Pada pagi hari aku membawanya krpada Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam. Aku menemui beliau seilang menuntun onta yang bertato.

Ketika melihntku beliau bersabda, Llmmu Sulaim melahirkan lagi? Aku

menjawab, Iya. lalu beliau mengikat Al-Misaw dan aku meletaklan adik-

ku di pangkuan beliau. Kemudian beliau mengambil kurma' Ajwah dan

mengunyahnya sampai lembut, lalu memasulckannya ke dalam mulut

si bayi dan si bayi pun memakannya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, Lihatlah betapa senangnya kaum Anshar dengan kur-

ma. Anas berkata, Kemudian beliau mengusapkan tangannya ke waiah

si bayi dan membui nama Abdullah.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 424)
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6273. Ahmad bin Al-Hasan bin Khirasy telah memberitahukan lcepada knmi,

Amru bin Ashim telah memberitahukan lrepado lami, Sulaiman bin

Al-Mughirah telah memberitahulan kepada lami, Tsabit telah membe-

ritahukan kepada lami, Anas bin Malik telah memberitahulun kepada

knmi, ia berknta, "Putra Abu Thalhah meninggal dunia." I-alu ia men-

ceritakan hndits yang sama.
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(21) Bab Di antara Keutamaan Bilal Radhiyallahu Anhu
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6274. Abdullah bin Ya'isy dan Muhammad bin Al-Ala' Al-Hamadani telah

memberitahuknn kepada kami, keduanya berlata, Abu Usamah telah

memberitahukan lcepada lami, dari Abu Hayyan. (H) Muhammad bin

Abdullah bin Numair telah memberitahulcnn kepada lumi -lafazh ha-

dits miliknya-, ayahku (Abdullah) telah memberitahukan kEada lumi,
Abu Hayyan At-Tamimi Yahya bin Sa'id telah memberitahukan ke-

pada kami, dari Abu Zur'ah, dari Abu Hurairah, ia berkata, Selesai

shal at S ubuh, Ilasulull ah Shall all ahu Al aihi w a S all am b er t any a kep a d a

Bilal, Wahai Bilal, Ceritakan kepadaku tmtang perbuatan yang paling
bermanfaat yang telah knmu lakulun setelah memeluk Islam. Karena

semalam aku mendengar suara langkah sandalmu di depanku dalam
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surga. Bilal berkata, Aku tidak pernah melakuknn suatu amalan yang
paling bumanfaat setelah memeluk lslam selain aht selalu berwudhu

dengan sempurna pada setiap waktu malam ilan sinng ketnudinn mela-

htlan shalat sunnah dengan wudhuku itu sebanyakyang Allahkehen-

daki.

. Takhrii Hadits

DitakhrijolehAl-Bukhari di dalam Kitab At-Tahniiud,Bab Fadhl Ath-
Thahur Fi Al-l-ail Wa An-Nahar, Wa Fadhl Ash-Shalah Ba'd Al-Wudhu' Bi
Al-l-ailiWa An-Nahar (nomor 1749),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14928)

o Tafsir hadits: 6269 - 6274

Perkataannya, "Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak

pernah munasuki (rumah) untuk menemui seorang wanita pun selain istri-
istri belinu kecuali Ummii Sulaim, beliau pernah masuk menemuinya. lnlw
hal itu ditanyakan kepada beliau dan beliau menjawab, Sungguh aku merasa

lusihan kepadanya, karena saudaranya terbunuh scwaktu bersamaku."

Di dalam Kitab Al-lihad saat membahas biografi Ummu Hiram, sau-
dari perempuan Ummu Sulaim yang lalu saya telah mengetengahkair
bahwa keduanya adalah bibi Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam,

baik dari jahx Rndha'(persusuan) atau jalur nasab, sehingga bolehbagi
beliau menemui keduanya secara khusus, padahal beliau tidak pernah
menemui seorang wanita pun selain istri-istri beliau.

Dari hadits ini ulama mengambil beberapa pelajaran;

1. Seorang laki-laki muhrim boleh menemui saudari mahramnya.

2. Seorang laki-laki tidak boleh menemui wanita yang bukan muh-
rimnya, meskipun lakiJaki itu orang yang shalih. Hal ini telah
ditegaskan dalam beberapa hadits-hadits masyhur yang meng-
haramkan pertemuan (khalwah) dengan wanita yang bukan muh-
rim.

3. Besamya kasih sayang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, si-
kap tawadhu' dan kedekatan beliau dengan kaum papa.

4. Keabsahan mengecualikan (isfffsna') dari sesuatu yang dikecuali-
kan (mustatsna). Eukaha dalam madzhab kami telah mengetrapkan
hal ini dalam beberapa masalah Thalak dan ikrar (pengakuan). Ke-
bolehan ini tergambar jelas dalam Al-Qur'an pada firman Allah
Ta'ala yangberbunyi,
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"(Mereka) mrnjawab, "sesungguhnya knmi diutus kepada laum yang ber-

dosa. kecuali para pengikut Lut. Sesungguhnya lami pasti menyelamatkan

mereka semuanya, kecuali istrinya, knmi telah menentukan, bahwa dia terma-

suk orang yang tertinggal (bersama orang kafir lainnya)." (QS. Al-Hiir: 58-

60).

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

'otA* e,;t^&i:t ,;i,tSvt^; i A-'z# 4^At,*;
+v j. ,ftii

"Aktt memasuki surga dan di sana aku mendmgar suatu geraknn dan suara

sandal. l,alu aku berknta, Siapa? Para malailut mmiawab, Ini ailalah Al-Ghu-

maisha' bin Milhan,lbunya Anasbin Malik.'

Ibnu Abdil Barr berkata, Ummu Sulaim adalah wanita yang berju-

luk Ar-Rumaisha' dan Al-Ghumaisha'. Gelar yang kedua inilah yang

lebih masyhur untuknya. Sementara saudarinya yaitu Ummu Hiram
yang masyhur dengan julukan Ar-Rumaisha'. Arti kedua julukan itu
hampir sama, yaitu tahi mata yang selalu basah yang berada di pinggir
mata.

Hadits ini menunjukkan keistimewaan yahg dimiliki oleh Ummu

Sulaim.

Hadits tentang sikap Ummu Sulaim terhadap suaminya, Abu
Thalhah saat putra mereka meninggal dunia di atas telah aku jelaskan

dalam Kitab Al-Adab.l)mmu Sulaim membuat PerumPamaan kema-

tian anaknya dengan pengambilan barang titipan oleh pemiliknya

menunjukkan kesempurnaan imary pengetahuan, ketegaran dan kete-

nangannya dalam menerima musibah. Ulama berkata, Anak yang me-

ninggal itu adalah Abu Umair, pemilikburung kecilNughair.

Alur cerita dalam hadits ini memberikanbeberapa pelajaran;

1.. Terkabulnya doa nabi Muhammad Slullallahu Alaihi wa Sallam urr-

tuk Ummu Sulaim, sehingga ia mengandu.S Abdullah bin Abi
Thalhah pada malam itu. Pasangan Ummu Sulaim dan Abu Thal-

hah ini dikaruniai sebelas putra yang semuanya menjadi ulama
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pilihan.

2. Karamah dan keistimewaan yang dimiliki oleh Abu Thalhah

3. Keutamaan-keutamaan yang dimiliki oleh Ummu Sulaim

4. Anjuran tahnik (memasukkan pamahan kurma ke dalam mulut)
bayi yang baru lahir.

5. Membawa bayi kepada orang shalih agar men-tahnik

6. Kebolehan menamai bayi langsung pada hari kelahirannya (tidak

harus menunggu setelah tujuh hari)

7. Orang yang bepergian dimakruhkan pulang ke rumah pada ma-

lam hari jika keluarganya belum diberitahu sebelumnya.

8. Kebolehan memberi tato pada tubuh onta sebagai tanda pengenal,

sehingga orang yang menemukannya akan mengembalikannya ke-

pada pemiliknya jikq sewaktu-waktu onta itu hilang

9. Keteladanan dalam sikap tawadhu'Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa

Sallam.

Perkataannya , 'Aht tidak pernah melakulun suatu amalan yang pahng

bermnnfaat setelah memeluk lslam selain aku selalu berwudhu dutgan san-

purna pada setiap waktu malam dan siang lcemudian melaknlan slulat sunnah

dengan wudhuku itu sebany ak y ang Allah lcchmdaki.'

Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran;

1. Keutamaan dan kesunnahan shalat sehabis berwudhu dengan

semPuuul.

2. Shalat ini boleh dilaksanakan pada waktu-waktu terlarang, yaitu;
saat matahari terbit, saat matahari tepat di tengah-tengah langit,
saat terbenamnya matahari, setelah shalat Shubuh dan setelah

shalat Ashar, karena shalat ini masuk dalam kategori shalat yang
memiliki sebab khusus. lri adalah pendapat resmi dalam madzhab

kami, lvladzhab Syafi'i.



(7,?) Bab Di antara Keutamaan Abdullah bin Mas'ud dan
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627 5. Minj ab bin Al-Har its At-T amimi, S ahl bin Lfr sman, Ab dullah bin Amir

bin Zurarah Al-Hadhrami, Suwaid bin Sa'id dan Al-Walid bin Syu-

ja' telah memberitahulan kepada kami, -Sahl dan Minjab berkata, Ali
bin Mushir telah mengabarkan kepada lumi. Dan yang lainnya berknta,

Ali bin Mushir telah memberitahukan kepada kami-, dari Al-A'masy,

dai lbrahimi ilari Alqamafu dari Abdullah, ia berkata, Ketika turun

ayat "Tidak berdosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjaknn

kebajilan tentang apa yang mereka malan (dahulu), apabila mereka

bertalqla dan beriman, serta mengerjalun lcebajilun, lcernudian mereka

tetap bertalata dan beriman, selanjutnya mereka (tetap juga) bertakwa

dan berbuat kebajikan. Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat

keb aj ikan. " ( QS. Al -M aa' i dah: 93), maka Rasulullah Shnllall ahu Alaihi
w a S allam b er sab da kep adaku, " D ikatakan kep adaht, En gkau ( Ab dullah

bin Mas'ud) adalah salah satu dari merela."
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o Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Tafsir Al-Qur-an, Bab Wa Min
Surat Al-Ma'iilah (nomor 3053), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9427)
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6276. lsluq bin lbrahim Al-Hanzluli dan Mulumruil bin Raf' telah membe-

ritahulan kqada lami -lafazh hadits mil* Rnfi'-, Isluq berluta, Yahya

bin Ailam telah mengabarlan l<epaik lami, *ttuntara lbnu Rafi' berlata,

Yahya bin Adam telah memberitahulan lcePada lami-, Ibnu Abi Za'idah

telah memberitahulan kepada lami, ilari ayahnya (Abu Za'idah), ilni
Abu lshaq, ilari Al-Aswad bin Yazid, dari Abu Musa, ia berlata, Aku

ilan saudara lelakiku adalah ilari Yaman. IQmi tinggal bqsama untuk
beberapa waktu di Madinah. Kami tidak melilut lbnu Masud dan ibu-

nya kecuali sebagai termasuk anggota lcelwrga Rasulullah Slullallahu
Alaihi wa Sallamlurena mcrela suing masuk ilan menananibeliau.

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Faillu'il Ash-Slulubah, Bab Manaqib Ab-

dullah bin Mas' ud Radhiy allahu Anhu (nomor 37 63), Ktab Al-Maghnzi,

Bab Qudum Al-Asy'aiyyinWa Ahl Al-Yaman (nomor 4384).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Manaqib, Bab Manaqib Abdullah bin

Mas'ud Radhiyallahu Anhu (nomor 3805), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

8e7e)

1.

2.
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6277. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan hadits ini kEadaku, ls-

haq bin Manshur telah memberitahukan kepada knmi, Ibrahim bin Y usuf ,
dari ayahnya (Yusufl, dari Abu Ishaq, bahwa ia mendengar Al-Aswad

berkata, Aku mendengar Abu Musa berlcnta, Aku dan saudara laki-la-

kiku adalah dari Yaman" Lalu ia mutceritakan hadits yang serupa.

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6276.
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6278. Zuhair bin Harb, Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basyar te-

lah mentberitahukan lcepada kami, merelu berlata, Abdurrahman telah

memberitahuknnkepadalami, dari Sufyan, dqri Abu lshaq, dari Al-As-

wad, dari Abu Musa, la berkata, Aku menghadap Rasulullah Shallal-

lahu Alaihi wa Sallam ilan aku mengira Abdullah adalah termasukke-

luargabeliau.

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6276.
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6279. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basyar telah memberitahulun

kepada lami -lafazh hadits milik lbn Al-Mutsanna-, keduanya berlu-

ta, Muhammad bin la'far telah memberitahulan lcepada kami, Syu'bah

telah memberitahukan lcepada kami, dari Abu lshaq, la berknta, Aku
mendengar Abu Al-Ahwashberluta, Aht menyaksiknn Abu Musa dan

Abu Mas'ud bercenglcrama saat kematian lbnu Mas'ud. Salah seorang

berknta kepada temannya, Apaknh lamu yakin alan ada lagi yang me-

nyamainya? Temannya mmjawab, Tepat selali pertanyaanmu, (Ibnu

Mas'ud) ia selalu diizinlan (menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam) saat kita dilarang, dan senantiasa bersamnnya saat kita tidnk
ada.

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,lsyraf (nomor 9022\
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6280. Abu Kuraib Muhammad bin Al-Ala', telah memberitahukan kqaila

lami, Yahya bin Adam telah memberitahulan kqada kami, Quthbah
(Ibnu Ab dul Aziz) telah metnberitahukan kep ada lami, dar i Al- A' masy,

dari Malikbin Al-Harits, ilnri Abu Al-Ahwash, iaberkata, Saat itukami
berada di dalam rumah Abu Musa dengan beberapa murid Abdullah
(bin Mas'ud). Merela setnut membaca mushaf. Lalu Abdullah berdiri,

Abu Mas'ud pun berlata, Aku yakin Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam tidak akan meninggalkan orang yang lebih faham isi Al-Qur-

s1{s 34X irs ,i1 ltrl
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'an daripada orang yang berdiri ini. Abu Musa berkata, Tepat selali

pertanyaanmu, (lbnu Mas'ud) in selalu diizinkan (menemui Rasulul-

lah Shallallahu Alaihi wa Sallam) saat kita dilarang, dan ia senantiasa

bersama beliau saat kita tidak ada.

:o
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. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9022)
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6281. Al-Qasim bin Zatariya telah memberitahukan kqadnhr, Ubaidillah

bin Musa telah memberitahuknn kepada lumi, dari Syaiban, dari Al-
A'masy, dari Malik bin Al-Harits, dari Abu Al-Ahwash, ia berkata,

Aku datang dengan tujuan hanya menemui Abu Musa, tetapi di sana

aku berjumpa dengan Abdullah bersama Abr Musa. (H) Abu Kuraib

telah memberitahukan kepada lumi, Muhammad bin Abi Ubaidah te-

lah memberitahukan kepaita kami, Ayahku (Abu llbaidnh) telah mem-

beritahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Zaid bin Wahb, ia ber-

kata,'Aku duduk-dudukbersama dengan Hudzaifoh dan Abu MttsA."

Ketnudian ia menuturkan hadits sampai selesai. Hanya saja hadits ri-
way at Quthbah lebih lengkap dan lebih p anj ang.

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9022)
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6282.lshaq bin lbrahim Al-Hanzhali telah memberitahukan kepada knmi,

Abdah bin Sulaiman telah memberitahuknn kepada kami, Al-A'masy
telah memberitahukan kepada lumi, dari Syaqiq, dari Abdullah (bin

Mas' ud), bahwa ia'inembaca, " ..B Ar angsiapa berkhianat, niscay a p ada

hari Kiamat dia aknn datang membawa apa yang dikhianatkannya itu..."
(QS. Ali'Ififfan: 767), kemudian ia berkata, Bacaan siapa yang ingin
kalian suruh aku untuk membacaknnnya? Sungguh aku telah memba-

ca di hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sekitar tujuh
puluh surat lebih. Dan semua shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam mengakui bahwa aku lebih menguasai kitabullah dari pada

mereka. Andaiknta ada seseorang yang lebih mahir daripada aku maka

aku akan datang untuk ber guru kep adany a.

Syaqiq berkata, Maka aku duduk di tengah-tengah forum shahabat Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan aku tidak mendengar se-

orangpun di antara mereka yang menyanggah pernyataan lbnu Mas'ud
itu, dan tidak juga ada orang yang menyanglalnya.

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Fadha'il Al-Qur'an, Bab Al-
Qurra' min Ashab An-Nabiyy Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 5000),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9257)
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6283. Abu Kuraib telah mentberitahulan lcepada lami, Yahya bin Adam telah

memberitahukankepadalami, Quthbah (lbnu Abdul Aziz) telah mem-

beritahukan kepada lami, dari Al-A'masy, dari Muslim, dari Masruq,

dari Abdullah, in berkata, Demi Dzat Allaly yang tiada ilah selain-Nya!

tidak ada surat dalam Ktabullah yang turun kecuali aku lebih mutgeta-

hui arah bahasannya, dan tidak ada satu ayat kecuali aku lebih menge-

tahui ilalam knsus apa ayat itu diturunkan. Andai aku mengetahui ada

seseorang yang lebih menguasai Ktabullah daripada aku ilan mungkin

untuk ditempuh dengan onta malca aku alan bepergian untukberguru
lcepadanya.

. Taktrrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Fadha'il Al'-Qur'an, Bab Al-

Qurra' min Ashab An-Nabiyy Shallnllahu Alaihi wa Sallam (nomor 5002),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9577)
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6284. Abu Balar bin Abi Syaibah ilan Muhammad bin Abdullah bin Nu-

mair telah memberitahulun kepada lami,leduanya berkata, Waki' te-

lah memberitahukan kpada kami, Al-A'masy telah memberitahukan

kepada lami, dari Syaqiq, dari Masruq, ia berkata, Kami mendatangi

Abdullah bin Amru dan bercakap-cakap dengannya. la berkata lagi,

lbnu Numair juga sedang bersamanya di sana. Suatu hari knmi mem-
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bicarakan tentang Abdullah bin Masud. Kemudian Abdullah bin Am-
ru mengatakan, Sesungguhnya knlian telah membicarakan tentang

seorang lelaki yang selalu aku smangi setelah aku mendengar sesuatu

tentangnya dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu aku

mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Ambil-
lah (belajarlah) Al-Qur-an dari empat orang; yaitu dari lbnu Ummu

Abid (lbnu Mas'ud) -beliau menyebutnya pertama kali-, Muaz bin la-
bal, Ubay bin Ka'b serta dari Salim, pelayan Abu Hudzaifuh.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Fadha'il Ash-Shahabah, Bab

Manaqib Salim Maula Abi Hudzaifah Radhiyallahu Anhu (nomor 3758),

ktab Eadha'il Ash-Shahabah, Bab Manaqib Abdullah bin Mas'ud Radhiyal-

lahu Anhu (nomor 3759-3750), Ktab Manaqib Al-Anshar, Bab Manaqib

Mu'adz bin labal Radhiyallahu Anhu (nomor 3806), Kitab Manaqib Al-
Anshar, Bab Manaqib Ubayyi bin Ka'b Radhiyallahu Anhu (nomor 3808),

Ktab Fadha'il Al-Qur'an, Bab Al-Qurra' bin Ashab An-Nabiyy Shallallahu

Alaihi wa Sallam (nomor 4999),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8932).
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6285. Qutaibah bin Sa'id, Zuhair bin Harb dan Utsman bin Abi Syaibah te-

lah memberitahuknn lcepada kami, mereka semua berluta, larir telah

memberitahulan kepada knmi, dari Al-A'masy, dari Abu Wa'il, dari

Masruq, ia berkata, Kami berada di tempat Abdullah bin Amr, lalu

kami menyebutkan hadits tentang Abdullah bin Mas'ud. Makn Abdul-

lah bin Amru pun berkata, Sesungguhnya ia adalah orang yang selalu

aku senangi setelah aku mendengar sesuatu tentangnya dari Rasulullah
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Shaltattahu Alaihi wa Sallam, yaitu aht mendengar Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam bersabila, Ambillah (belaiarlaW Al-Qur'an

dari empat orang; yaitu ilari lbnu Ummu Abid (Ibnu Mas'ud) -beliau

menyebutnya pertama knli-, dari llbay bin Kn'b, dari Salim, pelayan

Abu Hudzaifah dan ilari Mu'adz bin labal.

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6284'

f ar.a -,'i l;;6'tu ;; ;:i* ,rl J. * ;: u{i; 'r t rr
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6286. Abu Balur bin Abi Syaibah dan Abu kuaib telah memberitahukan ke-

paila kami, keduanya berkata, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan

lcepada lami, dari Al-A'masy dengan sanad larir dan Waki'. Dalam

riwayat Abu Bakar dari Abu Mu'awiyah menyebut Mu'adz sebelum

tJbay. seitangkan dalam riwayat Abu Kuraib menyebutlcnn ubay terle-

bih dahulu sebelum Mu'adz.

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6284.
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6287.Ibn Al-Muatsanna dan lbnu Basya, ,itrlr'*r*brritohut*n kepada ka-

mi, keduany a b erkata, Ibnu Abi' Adi telah memb er itahukan lecp ada lamL

(H) Bisyr bin Khatid telah memberitahulan kepadaku, Muhammad bin

la'far telah memberitahukan kepada lami, keduanya (Ibnu Abi 'Adi dan

Muhammad bin !a'far) dari Syu'bah, dari Al-A'masy dengan sanad di

atas. Riwayat keduanya dari syu'bah terdapat perbedaan dalam mmr-

urutknn lceempat orang itu.
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o Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6284.
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6288. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basyar telah memberitahukan

kEada knmi, keduanya berkata, Muhammad bin la'far telah memberi-

tahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari
Amrubin Murrah, dari lbrahim, dari Masruq, iaberknta, Banyak sekali

yang menyebut-nyebut nama lbnu Mas'ud di hadapan Abdullah bin
Amru. Maka ia berkata, la adalah seorang lelaki yang selalu aku senangi

setelah aku mendengar sesuatu tentangnya dari Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam, yaitu aku mutdengar Rasulullah Shallallahu Alaihi
u;a Sallambersabda, Ambillah (belajarlah) Al-Qur'an dari empat orang;
yaitu dari lbnu Mas'ud, Salim, pelayan Abu Hudzaifuh,llbay bin Ka'b
dan Mu'adzbinlabal.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6284

'>t3', >t;'1,\ t*r'^tii, t1'^; €) nk )a U lt td rfi; .r f ,t t
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6289. Ub adillah bin Mu' adz t elah memb er it ahulan leep ada kami, Ay ahku ( Mu-
'adz) telah memberitahukan kepaila lami, Syu'bah telah memberitahu-
lunkepadalami dengan sanad ini. Ayahku menambahkan, Syu'bahber-
luta, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebut dua orang ini
pertama lali, aku tidak tahu pasti siapa yang disebut pertama knli.

#'u
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. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6284

o Tafsir hadits: 6275 - 6289

PerkataarmYa,

qLq qA$iV;rSc3-5\'e;-l) i,:i 2Y uit:)
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,Ketila turun ayat "Tidak berdos bagi orang-ofanT yang beriman ilnn

mmgerjalun lceiajitun tentang apa yanS merela makan (ilahulu), apabila

*nito bertalwa ilan beriman, suta mutgerial,an lcebaiikan,lemudian me-

rela tetap bqtalcua dan beriman, selaniutnya merelu (tetap iuga) bertalam

dan berbuat lcebajiknn. Dan Allah mmyulcai oranS-orang yang berbuat kebaii-

kan.,, (QS.Al-Maiidah: 93), maka Rasulullah shallallahu Alaihi wa sal-

lambercabda kepadaku, "Dikatakan kepadaku, Engkau (Abdullah bin

Mas'ud) adalah salah satu dari mereka." Maksudnya,Ibnu Mas'ud ter-

masuk dalam golongan aYat ini.
perkataannya,,,Dari Abdullah (bin Mas'ud), bahwa ia membaca,

,,..Barangsiapa berkhianat, niscaya pada hari Kinmat dia akan datang mem'

bawa api yang dikhianatkannya itu..." (QS. AJi 'Imran: 1:6ll, kemudian

ia berknta, Bacaan siapa yang ingin kalian surih aku untuk membacakan-

nya? sungguh aku telah membaca di hadapan Rasulullah shallallahu Alaihi

wa Sallam sekitar tuiuh puluh surat lebih" Dalam riwayat ini terdapat

beberapa teks yang dibuang yang dapat dilacak dalam riwayat lain-

nya. Asal mula ya.rg memantik pemyataan Ibnu Mas',ud Radhiyallahu

inhu di atas adalah bahwa ia memiliki mushaf AlQur'an yang berbe-

da dengan yang dimiliki oleh mayoritas kaum muslimin. Murid-murid-

nya luga memiliki mushaf yang sama dengan miliknya' HaI ini mem-

buat kaum muslimin kebanyakan tidak puas dan mereka menghenda-

ki agar ia meninggalkan mushafnya danberalih menggunakan mushaf

inaut mereka, dan mereka juga memintanya agar Ibnu Mas'ud me-

nyerahkan mushaf itu unfuk di bakar, sebagaimana pembakaran mus-

haf-mushaf lainnya. Maka Ibnu Mas',ud menolaknya mentah-mentah

dan berkata kepada para muridnya, sembunyikanlah mushaf-mushaf

kalian, barang siapa yang menyembunyikannya maka ia akan datang

&ciJ,Eg'r*



Kitnb Keutnmaan Para thahabaL Anhun

pada hari kiamat dengan membawa mushaf yang ia sembunyikan itu,

dan akan dalam kemuliaan. Kemudian ia berkata dengan nada tidak

puas, Bacaan siapa yang harus aku ambil saat membaca Al-Qur'an se-

Lagaimana yang kalian perintahkan itu, sehingga aku meninggalkan

mushafku yang langsung aku ambil bacaannya dari mulut Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa S allam.

Perkataannya, "Dan semua shahabat Rasulullah shallallahu Alaihi wa

Sallam mengakui bahwa aku lebih menguasai kitabullah dari pada merelu' An-

daikata ada seseorang yang lebih mahir daripada aku makn aku aknn datang

untuk berguru kepadanya. syaqiq berluta, Maka aku duduk di tengah-te-

ngah forum shahabat Rasulullah Shaltallahu Ataihi wa Sallam, dan aku tidak

mendengar seorangpun di antara merekn yanS mmyanggah pernyataan Ibnu

Mas'ud itu, dan tidak juga ada orang yang menyangknlnya'"

Hadits ini memberi beberapa pelajaran sebagai beriku!

1. Seseorang boleh membuka keutamaannya, tingkat keilmuannya

dan keistimewaan lainnya yang dia miliki selama untuk kebutuhan

yang dibenarkan. Adanya larangan memuji diri sendiri itu hanya

untuk orang yang tujuannya hanya sombong dan mengagumi diri

sendiri. banyak sekali contoh-contoh memuji diri sendiri untuk

suatu kepentingan yang diperbolehkan agama, seperti untuk me-

loloskan diri dari suatu keburukary mendatangkan kemaslahatan

untuk umat, agar orang berbondong-bondong berguru padanya,

atau lainnya. Contoh nyata memuji diri sendiri untuk mendatang-

kan kemaslahatan umat adalah pemyataan nabi Yusuf Alaihissalem

seperti yang disebutkan dalam firman Allah Ta'ala,

@ r+ 1# aLAjrt,{t ir",g 3('

"Dia (Yusufl berkata, "ladilunlah aku bendaharaTDan negeri (Mesir);

karena sesungguhnya aku adalah orang yang pandai meniaga, ilan

berpengetahuan." (QS. Yusuf: 55). Dan contoh memuji diri sendiri

untuk menghindarkan diri dari bahaya adalah pemyataan Utsman

bin Affan saat terkepung di dalam rumahnya, "Sesungguhnya aku

adalah orang yang telah membiayai perang Al-Usrah (perang saat

paceklik melanda) dan orang yang membuatkan sumur Rumah"'

Sedangkan contoh memuji diri sendiri agar orang tertarik berguru

kepadanya adalah pernyataan Ibnu Mas'ud dalam hadits ini, dan

juga pernyataan Sahl bin Sa'ad, "Tiada seorangPun yang lebih

pandai dari aku dalam masalah ini."
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2. Anjuran menempuh perjalanan panjang untuk menuntut ilmu.

3. Anjuran untuk mencari guru yang alim dimanapun mereka ber-
ada.

4. Shahabat tidak ada yang menyangsikan pernyataan Ibnu Mas'ud
bahwa ia lebih memahami isi Kitabullah daripada Shahabat lain.
Hal ini tidak berarti ia lebih pandai daripada Abu Bakar, IJmar,
Utsmary Ali dan lainnya dalam bidang Sunnah. ]uga tidak secara

otomatis ia lebih baik di sisi Allah, karena terkadang seseorang
lebih mumpuni dalam satu bidang keilmuary sedangkan lairurya
menguasai secara keseluruhan, dan terkadang pula seseorang

memang lebih mahir dari orang lain secara mutlak, tetapi orang
yang kalah secara keilmuan itu lebih mulia di hadapan Allah karena
keunggulan takwa, kekhusyukan, kesucian hati, dan lainnya. Tidak
disangsikan lagi bahwa Khulafa'Ar-Rasyidin lebih utama daripada
Ibnu Mas'ud.



(23) Bab Di antara Keutamaan Ubay bin Ka'b dan
Sebagian Kalangan Anshar Radhiyallahu Anhum
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6290, Muhnmmad bin Al-Mutsanna telah metttberitahulan kepaila lumi,

Abu Dawud telah membeitahulun kqaila lami, Syu'bah telah mem*

beritahukan kqada kami, dari Qatailah, ia bqlata, Alat mmdengar

Anas berkata, Pada masa Rnsulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam ada

anpat orang yang telah hnfal Al-Qur'an. Merekn semua dari kalangan

Anshar; yaitu Mu'adz bin labal, Ubay bin IG'b, Zaid bin Tsabit dan

Abu Zaid. Qatadahberknta, "Akubertanyalcepada Anas, Siapaknh Abu

Zaid itu?" Anas menjaToab, "Ia adalah salah satupamnnku."

TakhrijHadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Manaqib Al-Anshar, Bab Manaqib Zaid bin

Tsabit Radhiyallahu Anhu (nomor 3810).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Manaqib, Bab Mu'adz bin labal wa

Ubayy wa Abi Ubaidah bin Al-laruah Rndhiyallahu Anhuz (nomor

3794), T uhfah Al- Asyr af (nomor 1248).

1.
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6297. Abu Dawud dan Sulaiman bin Ma'bad telah memberitahukan kepada

knmi, Amru bin Ashim telah memberitahuknn kepadn knmi, Hammam

berkata, Qatadah telah memberitahulan kepada knmi, ia berkata, Aku

bertanya, Siapa sajalah orang-orang yang hafal Al-Qur'an pada masa

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam itu? Anas meniawab, Empat

orang yang semuanya dari lalangan Anshar; Uhay bin Ka'b, Mu'adz

bin labal, Zaid bin Tsabit dan seorang lagi yang biasa dipanggil Abu

Zaid.

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha'il Al-Qur-an,Bab Al'
Qurra' min Ashab An-Nabiyy Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 5003),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1401).
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6292. Haddab bin Ktalid telah metnberitahulun kepada kami, Hammam telah

memberitahulan kepada lami, Qatadah telah memberitahulan kepa-

da kami, dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam bersabda lcepada Ubay, Sesungguhnya Allah menyuruhku

agar aku mengajarknn Al-Qur'an kepadamu. Ubay berlcata, Apakah

Allah menyebut namaku kepadamu? Beliau meniawab, Allah menyebut

namlmu kepadaku. Anas berluta, Kemudian Ubay pun menangis.



Kitab Keutnmaan Para 365

o Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Shalah Al-Musafirin Wa

Qashriha,BablstihbabQira'ahAl-Qur'anAlaAhliAl-FahdlWaAl-Hudzdz.aq
Fihi Wa ln Knn Al-Qari' Afdhal Min Al-Ma4ru' (nomor 1861).e
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6293. Muhammail Uin it-Uutsanna dan lbnu Basyar telah memberitahulan

kepada kami, lceduarrya berlata, Mulummad bin la'far telah membe-

ritahulan kepada lami, Syu'bah telah memberitahulan leepada lumi, ia
berlcata, Aku mendengar Qatadah mriwayatlun hadits ilari Anas bin

Malik, la berkata, ITasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda

kepada Ubay bin Ka'b, Sesungguhnya Allah menyuruhku untuk mem-

bacakan kepadamu ayat "Orang-orang yang lafir ilari golongan Ahli
Ktab dan orang-orang musyrik tidak alan mminggallan (agama me-

reka)...' (QS. Al-Bayyinah: 7). Ubay berluta, "Apaknh Allah menye-

but namaku? " Beliau mutjawab, oIyA.' Anas berkata, 'Maka Ubay pun

menangis."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Ktab Shalah Al-Musafirin Wa

Qashrihn, Bab lstihbab Qira'ah Al-Qur'an Ala Ahli Al-Fahdl Wa Al-Hudz-
dz,aq FihiWa ln Kan Al-Qari- Afdhal Min Al-Maqru- (nomor 1.862).10

Lihat Syarah Shahih Muslim Jilid 4 Kitab Shalat Musafir Bab Anjuran Membaca-
kan Al-Qur'an kepada Orang yang Memiliki Kemuliaan dan Orang yang Pandai
AlQur'an, Meskipun Orang yang Membaca Lebih Baik daripada Orang Tersebut,
hadits nomor 1851.

Lihat Syarah Shahih Muslim |ilid 4 Kitab Shalat Musafir Bab Anjuran Membaca-
kan Al-Qur'an kepada Orang yang Memiliki Kemuliaan dan Orang yang Pandai
AlQur'an, Meskipun Orang yang Membaca L"ebih Baik daripada Orang Tersebut,
hadits nomor 1862.
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6294, Yahya bin Habib telah menrberitahuknn hadits ini kepadaku, Kahalid

bin Al-Harits telah memberitahukan kepada lami, Syu'bah telah mem-

beritahukan kepada kami, ilari Qatadah, ia berkata, Aku mendengar

Anas berkata, Rasulullnh Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada

Ubay. lnlu disebutlun hadits yang seruPa.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya di dalam Ktab Shalah Al-Musafirin Wa

Qashriha, Bab lstihbab Qira'ah Al-Qur'an Ala Ahli Al-Fahdl Wa Al-Hudz-

dzaq FihiWa In Kan Al-Qarf Afdhal Min Al-Maqru' (nomor L862).11

. Tafsir hadits: 6290 - 6294

Perkataannya,

;" # *..ri;ui *'i, t* lt )-3 # e l:t$t'6;
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'Pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallagt ada empat orang yang

telahhafal Al-Qur'an. Merelu semua darilulangan Anshar; yaitu Mu'adzbin

labal,lJbay bin Kn'b, ZaidbinTsabit dan Abu Zaid."

Al-Maziri berkata, Hadits ini menjadi pegangan kaum ateis untuk
menyerang ke-mutawatiran Al-Qur'an. Ada dua pisau analisa untuk
menanggapi mereka;

Pertama, Hadits ini tidak menjelaskan secara tegas bahwa selain

keempat shahabat itu tidak hafal Al-Qur'an. Bisa saja keempat shaha-

bat Anshar itu yang hanya diketahui oleh Anas. Sementara Shahabat

dari kalangan Muhajirin dan Anshar lainnya tidak ia ketahui, bukti-
nya ia tidak menafikan mereka semua. Andai pun ia menafikan maka

yang dinafikan itu adalah pengetahuannya saja. Di samping itu, seba-

11 Lihat Syarah Shahih Muslim Jilid 4 Kitab Shalat Musafir Bab Anjuran Membaca-
kan Al-Qur'an kepada Orang yang Memiliki Kemuliaan dan Orang yang Pandai
Al-Qur'an, Meskipun Orang yang Membaca Lebih Baik daripada Orang Tersebut,
hadits nomor 1862.
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gaimana diriwayatkan oleh Muslim banyak sekali shahabat yang te-

lah hafal Al-Qur'an saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masih
hidup. Dalam hitungan Al-Maziri mereka yang telah hafal itu tidak
kurang dari lima belas orang Shahabat. Dalam hadits yang shahih
dinyatakan bahwa Qurra' ash-shahabah (para shahabat yang hafal Al-
Qur'an) yang terbunuh di perang Yamamah itu sebanyak tujuh puluh
orang. Sementara perang Yamamah sendiri terjadi sebelum Rasulullah
Shallallahu Alaihi uta Sallam wafat. Sebanyak inilah yang terbunuh pada
saat itu, lalu berapa lagi jumlah shahabat yang hafal Al-Qur'an yang
tidak terbunuh dalam peperangary dan juga para shahabat yang ada

di Mekah, Madinah atau lainnya yang hafal namun tidak ikut dalam
peperangan saat itu?!. Anas juga tidak menyebutkan empat shahabat
besar; Abu Bakar, lJmar, Utsmary Ali dan juga shahabat-shahabat be-

sar lainnya yang sangat jauh dari bayangan jika mereka tidak hafal A1-

Qur'ary karena merekfl sangat cinta akan kebaikan dan loba akan sega-

la bentuk ketaatan. Di samping itu mereka tidak memiliki kitab rujukan
yang selalu dibawa baik saat bepergian ataupun tidak selain Al-Qurtan
dan apa-apa yang mereka dengar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam. Pada masa ini saja kita memiliki ribuan penghafal Al-Qur'an di
setiap kota, padahal kecintaan mereka terhadap kebaikan sangat jauh
daripada yang dimiliki oleh generasi Shahabat. Sehingga bagaimana
mungkin para shahabat itu tidak menghafalkan Al-Qur'an?! Semua ke-
nyataan ini membuktikan hadits di atas tidak dapat diartikan bahwa
tidak ada seorangpun yang hafal AlQur'an pada saat itu kecuali ha-
nya empat orang tersebut.

Kedua, Andaikata ternyata benar bahwa tidak ada yang hafal ke-
cuali empat shahabat Anshar di atas, maka itupun tidak dapat meng-
gugurkan ke-mutawatir-an Al-Qur'an, karena tidak diragukan lagi se-

tiap bagian dalam Al-Qur'an telah dihafal oleh shahabat yang jumlah-
nya tak terhingga, sehingga ke-mutawatir-annya tetap terjamin. Dan
perlu diingat bahwa ke-mutawatir-an Al-Qur'an tidak disyaratkan ke-
harusan semua shahabat meriwayatkannya secara menyeluruh, tetapi
jika setiap bagian dalam Al-Qur'an diriwayatkan oleh sejumlah orang
yang menjadi ketentuan mutawatir, makasecara keseluruhan Al-Qur'an
dinyatakan mutawatir. Dalam hal ini tidak ada perbedaan sama sekali
baik dari kalangan muslim ataupun kalangan ateis.

Perkataanyu,g# r;i itt 1 .', i A ;\ ii "tkrbertanya
kepaila Anas, Siapakah Abu Zaid itu? Anas menja'iua6, Ia ailalah salah satu
pamanku."
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Nama lengkap AbuZaid adalah Sa'ad bin Ubaid bin An-Nu'man

Al-Awsi dari Bani Amru bin Auf seorang yang turut serta dalam Perang
Badar. Ia terkenal dengan sebutan Sa'ad Al-Qari' dan meninggal seca-

ra syahid dalam peperangan Qadisiyah pada masa Khalifah Umar bin
Al-Khathab Radhiyallahu Anhu.Ibnu Abdil Barr berkata, Ini adalah pen-

dapat penduduk Kufah, sementara yang lainnya tidak sependapat.

Mereka menyatakan, Abu Zaid adalah Qais bin As-Sakan Al-Khazraji

dari kalangan Bani Ady bin An-Najjar seorang yang turut serta dalam

perang Badar. Musa bin Uqbah menambahkan, Ia tergabung dalam

pasukan pimpinan Abu lJbaid dan mati syahid di Iraq pada tahun 1'5

H.

Perkataannya, "Dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bercabda kepada l.lbay, Sesungguhnya Allah mmyuruhku

agar aku mengaj arknn Al- Qur' an kep adamu. llb ay b erkat a, Ap akah Allah me-

nyebut namaku lcepadamu? Beliau meniawab, Allah menyebut namamu lce-

padaku. Anas berknta, Kemudian Ubay pun menangis."

Tangis Ubuy ini adalah tangisan bahagia dan merasa terlalu kecil

unhlk menerima kenikmatan dan derajat yang agung nan mulia ini.

Bentuk kenikamatan itu ada dua;

Pertama, Nama Ubay disebut secara khusus. Untuk itulah ia ber-

tanya, "Apakah Allah menyebut namaku?" atau, " Apakah salah satu

shahabatmu yang disuruh membacakantnya?" Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam menjawab , "Tidak, Allah menyebutmu." Mendengar

ini kenikmatan itu selaksa bertambah agung tak'terperikan.

Kedua, Pembacaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepa-

danya. Ini merupakan bukti keistimewaan tersendiri bagi Ubay yang

tidak dimiliki oleh shahabat lainnya.

Dikatakan pula alasan tangis Ubuy tumpah karena rasa takut dan

khawatir yang menghinggapinya jika ia tidak dapat mensyukuri ke-

nikmatan agung itu. Terkait surat Al-Bayyinah yang dibacakan kepada

Ubuy ini karena surat ini pendek dan ringkas, tetapi mencakup pilar-
pilar dan pondasi-pondasi ajaran Islam.

Hikmah di balik perintah agar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam membacakan Al-Qur'an kepada Ubuy adalah -sebagaimana di-
katakan oleh Al-Maziri dan Al-Qadhi Iyadh- agar Ubay memelajari

laf.adz-Iaf.adzny a, cara pembacaannya, tempat-tempat berhentinya dan

lagu yang menjadi ciri khas Al-Qur'an. Intinya, agar Ubaybelajar lang-

sung dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.
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Dikatakan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membacakan

Al-Qur'an kepada Ubuy guna memberi suatu tuntunan kepada umat-
lrya agar pembacaan Al-Qur'an digurukan kepada para Hufadz (paru
penghafal AI-Qur'an) yang ahli, agar seseorang senantiasa bersikap
tawadhu' (redah hati) saat belajar Al-Qur'an dan ilmu-ilmu syari'at
lainnya, meskipun para guru itu nasab, keberagamaary keutamaan/

ketenaran, kedudukan dan lainnya masih kalah darinya. Hikmah lain-
nya adalah untuk menunjukkan keutamaan Ubay dalam hal pemba-

caan Al-Qur'an dan mendorong para shahabat untuk belajar kepada-

nya. Ini semua menjadi kenyataan, sepeninggal Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam Ubuy menjelma menjadi sosok yang dituju dan terke-

nal memiliki kapasitas dan otoritas dalam dunia baca Al-Qur'an.
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(24) Bab Di antara Keutamaan Sa'ad bin Mu'adz
Radhiyallahu Anhu
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6295. Abdu bin Humad telah memberitahulan l<epada lami, Abdurrazzaq te-

lah mengabarkan kepada lami, lbnu luraij telah mengabarlan kepada

lami, Abu Az-Zub air telah mengabarkan krp adaku, b ahw a ia mmdengar

labir bin Abdullah berluta, Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam ber-

sabda saat jenaznh Sa'ad bin Mu'adz masih di hadapan merelu setnuA,

' Arsy Allah terguncang larenanya (l<ematian Sa' ad bin Mu' adz).

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Manqib, Bab Manaqib

Sa'adbin Mu'adz Radhiyallahu Anhu (nomor 3848), Tuhfah Al-Asyraf (no-

mor 2815).
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6296, Amr An-Naqid telah memberitahukan tcepado lumi, Abdullah bin ldris

Al-Audy telah memberitahulan k"pada lami, Al-A'masy telah me'

ngabarkan kepada kami, dari Abu sufyan, dari labir, in berlata, Nabi

Muhammad shntlallahu Ataihi wa sallam busabila, 'Arsy Allah ter-

guncang knrena lcematian Sa'ad bin Mu'adz'

o TakhriiHadits
Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab Manaqib At-Anshar,Bab Manaqib sa'adbin

Mu' adz Radhiy allahu Anhu (nomor 3805)'

2. Ibnu Majah di dalam Al-Muqaddimah Bab Fadha'il Ashnb Rnsulullah

shallallahu Alaihi wa sallam (nomor 158), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

2293\.

*b J, .i';lt 
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6292 . Muhammail bin Ab dullah Ar-Ruzzi telah memb eritahukan lcep ada kami,

Abdul w ahhab bin Atha' Al-Ktwffaf telah memb eritahukan ksP ada ka mi,

ilari sa'iil, dari Qatadah, Anas bin Malik telah memberitahukan kepada

kami, sesungguhnya Nabi Muhnmmad shallallahu Alaihi wa sallam

bersabila sementara iutazah sa'ad berada iti hadapan beliau, ' Arsy Allah

terguncang knrenanya (lccmatian Sa' ad bin Mu' adz)'

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor L206).
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6298. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basyar telah memberitahukan

kepada knmi, keduanya berkata, Muhammad bin la'far telah memberi-

tahukan kepada lami, Syu'bah telah memberitahuknn kepada kami, dari

Abu lshaq, ia berknta, Aku mendengar Al-Barra' berlcata, Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah diberi hadiah sepotong palcnian

sutra,lalu mulailah Para shahabat saling memegangnya dan terkagum

akan lcelembutannya. Male beliau bersabda, Apalah knlian mengagumi

kelembutan pakaian sutra ini, sesungguhnya sapu tangan milik Saad

bin Mu'adz di surga itu lebih baik ilan dan lebih lembut dari pakaian

sutra ini.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Manqib Al-Anshar, Bab

Manaqib Sa'ad bin Mu'adz Rndhiyallahu Anhu (nomor 3802\, Tuhfah Al'
Asyraf (nomor 1878).

ilii ali $k ;jt j $'rt g$:r ;.'* il. bi tl'E .1t 11
, \ lt t c . . z -

uVyt J';') G) i;-?G $.;t'1try;6:#t;i
,i-,,;i6l:i U.t i6 F uit f i ,rf lt#, l:.i-'At

i;ti ;k'rij,$""; t'i'' ;J

$,iiti^; *,iqta' *r-;
6299. Ahmad bin Abdah Adh-Dhabbi telah memberitahuknn kEada kami,

Abu Dawud telah memberitahuknn kepada knmi, Syu'bah telah membe-

ritahulan kepada kami, Abu lshaq telah memberitakan kepadaku, ia

berkata, Aku mmdengar Al-Barra' berknta, "Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam pernah diberi hadiah sepotong palaian sutra," lalu

ia menuturlun hadits yang sama. Kemudian lbnu Abdah berlata, Abu

Dawud telah mengabarlan kepada lumi, Syu'bah telah memberitahu-

knn kepada kami, Qatadah telah memberitahulan kepadaku, dati Anas

bin Malik, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits

yanS serupa.

:ltf *,v i. t
tt o 'tl U9
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o Takhrii Hadits

Hadits riwayat At-Barra'bin 'AzibTetah ditakhrij sebelumnya, lihat

hadits nomor 6298.

Hadits riwayat Anas ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf

(nomor 1282).
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63O0. Muhammail bin Amr bin labalah telah memberitahu?an lcepada knmi,

Ltmayyah bin Khnlid telah memberitahulan lnpada lumi, syu'bah te-

lah memberitahukan kepado lami, seperti ludits di atas dengan dua sa-

nailnya selaligus, sebagaimana riwayat Abu Dawud'

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6299'
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6301. Zuhair bin Harb telah membqitahuknn kqada lami, Yunus bin Mu-

lammail telah memberitahulan lrepafo lami, syaiban telah membe-

ritahulan kepada lami, dai Qatailah, Atus bin Malik telah metnbe-

ritahulan kqaita lami bahwa Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam

pernah diberi ludiah iubah sutru, sementara beliau seniliri melarang

laki-taki memakai luin sutra. Para slulwbat terlagum alan lcelembu-

tannya. Maka belinu bersabila, Deni Allah yang iiwa raga Mulummad

berad^a ilalam tangan kuasa-Nya! Sungguh sapu tangan milik Sa'ad bin

Mu'adz ili surga iauhlebihbaik daripada ini'
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. Takhrij Hadits

*A its: y,'fk p') i':,- ;;f,'^I: tq * at .v

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Hibah, Bab Qabul Al-

Hadiyyah Min Al-Musyrikin (nomor 2615), Kitab Bad' Al-kJtalq, Bab Maa

la,a Fii shifat Al-lannah wa Annaha Makhluqah (nomor 3248), Tuhfah Al-

Asyraf (nomor 1298).
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6302. Muhammad bin Basyar telah memberitahukan t ran, ini kepada kami,

salim bin Nuh telah memberitahukan kepada lami, Amr bin Amir

telah memberitahukankepadalami, dari Qntailah, dari Anas, "sesung-

guhnya llkaidir Dumatil landat menghadiahkan pakainn sutra kepada

Rasulullah Shatlallahu Alaihi wa Sallam." Lalu disebutknn hadits ter-

sebut dengan lenglap. Hanya saja ia tidak menyebutkan, 'Sementara

beliau sendiri melarang laki-laki memakai pakainn sutrl."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyrgf (nomor 1316)'

o Tafsir hadits: 6295 - 6302

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

)a;, #:/.,f!t j",'l
"Arsy Allah terguncang karenakematian Sa'adbin Mu'Adz."

Ulama berbeda pendapat mengenai pengertian hadits di atas; se-

bagian kalangan menyatakan hadits ini menuniukkan pengertian se-

suai dengan teksnya, yakni Arsy bergoncang dan bergetar karena se-

nang menerima roh sa'ad bin Mu'adz. Allah menjadikan goncangan

di Arsy itu sebagai tanda kematian Sa'ad dan ini dapat diterima, seba-

gaimana Allah T a' ala berfirman,

@hi ,::'ib.ry;66'b1
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"...Dan ada pula yang meluncur iatuh karena takut kepada Allah"'" (QS'

Al-Baqarah;741. Pendapat inilah yang dipilih dan yang paling sesuai

dengan teksnya.

Al-Maziri mengatakan, "sebagian ulama berkata, 'Arti hadits ini

sesuai dengan kondisi teksnya, bahwa Arsy telah bergoncang sebab

kematian Sa'ad. Hal ini sangat mungkin secara rasional karena Arsy

merupakan bagian dari benda yang dapat bergerak dan diam." Mereka

menambahkan, Namun keutamaan sa'ad tidak tampak hanya kare-

na goncangan yang terjadi pada Arsy, tetapi harus dikatakan, Allah

menjadikan Arsy bergoncang hebat sebagai penanda kepada para Ma-

laikat akan kematian Sa'ad.

sebagian ulama lain berkata, Arti hadits itu adalah kegoncangan

yang dialami oteh penduduk Arsy, yaitu para Malaikat yang menjun-

jung Arsy. Kegoncangqr itu artinya kegirangan dan penerimaan yang

tulus. Hal ini biasa diucapkan oleh orang Arab di dalam perkataan

mereka, Cr@ ";rA- iDO (orang itu bergoyang karena mendapat kehor-

matan). Artinya, tubuh orang itu tidak terguncang, tetapi ia sangat

senang dan menerimanya dengan haru. Al-Harbi menambahkan, Kata-

kata itu merupakan sebuah kata kiasan untuk menunjukkan keagu-

ngan terkait dengan kematian sa'ad. orang Arab biasa mengungkap-

kan sesuatu yang mengharu biru dengan suatu -"r,"it1" yang agung'

Mereka menyebutkan contohnya, yaitu perkataan, ,bi\i ;t>'l :".iAni
()agat pekat karena kematian polan) atau r;r;ii| 'A .;U't (Kiamat terjadi

karena kematiannya).

Dan ada sebagian kalangan yang menyatakan, Maksudnya adalah

guncangan yang terjadi pada keranda ienazah. Pendapat ini salah besar

karena bertentangan dengan arti tekstual riwayat-riwayat Muslim ini,

" Arsy Allah guncang lurena lcematian Sa' Ad." Besar kemungkinan mereka

mengartikannya seperti itu karena tidak mendengar riwayat-riwayat

inr.Wallalru A'lam

Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

,AiV -;; -t*i, ,j.36 i. $,;' ,j:s
,,sesungguhrrya sapu tangan milik sa'ail bin Mu'adz ili surga itu lebih baik

dan ilanlebihlanbut ilaripakaian sutra ini."

Ulama berkata, Hadits ini menuniukkan kebesaran derajat yang

dimliki oleh sa,ad di sorga, pakaian terjelek sa'ad kelak masih jauh
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lebih bagus daripada sutra dunia; saPu tangan adalah bagian pakaian

yang paling rendah karena gunanya trntuk sesuatu yang kotor. Hadits

ini juga menunjukkan kepastian Sa'ad masuk surga.

Perkataanya,

"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah,diberi hadiah sepotong pa-

luian sutra." Dalam riwayat lain disebutkan, j"7 l'j "sepotong paknian

sutru." Sementara riwayat lain menyebutkan, z*'Iubah:'

Al-Qadhi berkata, Riwayat dengan redaksi 4 flubah) ini yang le-

bih jelas karena yang hadiah itu berupa satu potong baju sebagaima-

na diperkuat oleh riwayat lainnya. hal ini juga di dukung kabanyakan

ulama yang menyatakan iii tidak lain berupa dua potong kain yang

satunya dimasukkan ke dalam lainnya. sehingga riwayat dengan re-

daksi ij-i kali ini tidak tepat. Adapun orang yang mendevinisikan ii3

sebagai satu potong pakaian baru yang baru diambil dari tempatnya,

rnaka tepat sekali riwayat dengan redaksi ini. Dalam kitab-kitab seja-

rah aii itu berupa baju.

Terkait dengan Ukaidir Daumatul ]andal maka telah dijelaskan

secara lengkap sebelumnya; baik terkait perbedaan ulama mengenai

keislamarmya dan juga nasabnya. Lebih tepatnya di dalam Kitab Al-

Maghazi (Peperangan). Sementara penjelasan rfiengenai hukum sutra

telah dibahas di dalam Kitab Al-Libas (Pakaian).

*f M &*'i,t;;lnt J-r),&$i
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6303. Abu Bakar bin Abi Syaibah telnh memberitahuk'nn lcepaila lumi, Affan

telah membqitahuknn kepada lami, Hammad bin salamah telah

memberitahuknn kqaita knmi, Tsabit bin Anas telah memberitahulun

tnpodo knmi, bahwa Rasulullah shnllallahu Alaihi wa sallam mmgambil

,iUitol, peilang pada perang llhud, lalu beliau bersabda, Siapa yang mau

mengambilpedanSinidarihl?Makamerelusemuamangacungkan
tan{an sambil berknta, saya..saya... Beliau bersabda, siapakah yang

ilapatmenggunaknnnyasesuaidmganhaktya?Parashahabatpun
munilur. Maka simak.bin Kharasyah, Abu Dujanahberknta, Akuyang

alun menggunaknnnya sesuai ilmgan hafuya. Tsabit berlata, Mala Abu

DujanahmemperSunakannyadalamperangdanmemecahkanlcepala-
l<epalaluum musYrik.

o Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 353).
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(26) Bab Di antara Keutamaan Abdullah bin Amr bin
Hiram, Ayah Jabir Radhiyallahu Anhuma
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6304. Ubaidillah bin Umar Al-Qawariri dan Amru An-Naqid telah membe-

ritahuknn kepada knmi, keduanya dari Sufyan, 'Ubaidillah berlata, Suf-

yan bin Uyainah berknta, Aku mendengar lbnu Al-Munkndir berkn-

ta, Aku mendengar Jabir bin Abdullah berkata, Setelah perang Uhud
usai, ayahku didatangknn dalam keadaan terbungkus karena jasadnya

telah tercabik-cabik. Ketika aku bermaksud membulca kain yang mem-

bungkusnya, orang-orang dari lcnumku segera mencegahku, kemudian

aku hendak membukn kain pembungkus itu lagi dan kaumku tetap me-

larangku. Akhirnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri
yang membula kain pembungkus itu atau beliau memerintahlun untuk
segera dibulu, lalu dibukalah lcnin itu. Seketikn itu beliau dikagetkan

dengan suara tangisan atau jeritan seorang wanita, lalu beliau berta-
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nya, Siapakah itu? Mereka menjawab, Putri Amru atau saudara perem-

puan Amr. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Me-

ngapa ia menangis, sungguh para malaikat sedang menaungi dengan

say ap-say apny a samp ai dia dianglat.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab 34 (nomor 1293), Kitab Al-

lihad, Bab Zhill al-Mala'iknti'ala Asy-Syahid (norrtor 2815).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lana'iz, Bab Tasjiyah Al-Mayyit (nomor

1.U1), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 3032).
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6305. Muhammad bin Al-Mutsanna telah membuitahukan lcepada lumi,

Wahb bin larir telah memberitahukan kepada lami, Syu'bah telah

memberitahukan kepada knmi, dari Muhammad bin Al-Munkadir, dari

labir bin Abdullah, ia berkata, Aku menernukan ayahku seusai perang

llhud. Lalu aku membukn baju yang menutupi wajahnya dan seketika

itu aku menangis. Kemudian mereka melarangku (mendekatinyd. Se-

mentara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melarangku sa-

ma sekali.labir berkata, Saat itu juga Eathima Putri Amru menangisi

lceadaannya, Makn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

Kamu menangisinya atau tidak, para malaikat itu sedang menaungi de-

ngan sayap-sayapnya sampai kalian menganglutnya.

. TakhriiHadits
Ditakhrijoleh:
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lana'iz,Bab Ad-Dulchul'Ala Al-Mayyit

ldzaLtdrijaFii Akfanihi (nomor Lz4\,Kitab Al-Maghazi, Bab Man Qu-

tila Min Al-MusliminYaumnllhud (nomor 4080)'

2. An-Nasa',i di dalam Kitab Al-lana'iz, Bab Fii Al-Buka' Ala Al-Mayyit

(nomor l}M), T uhfah Al-Asyraf (nomor 30414)'

c e; J;.1 tlr; 6tti il t3: $36- Y U ':t $k '1r ' 1

vii6 ,# 6k 9t":')t 
i* ti';;i -4t';y,il fuLlr'oi

d; G.tLi'* q ,^t\/,v,,r,1s.-tr J, F #
fqtr*.'tz*t'A]fi9t' eA

6306, Abdu bin Humaid telah memberitahulun kepado lumi, Rnuh bin uba-

ilah telah memberitahutun kepada lami, Ibnu luraii telah memberita-

hulun lcepada knmi. H) lshnq bin lhrahim telah memberitahul'an kepa-

da lami, Abilurrazznq telah mmgabarlan kepaila kami, Ma'mar telah

memberitahulun kepada kami, l<cduanya (Ibnu luraii dan Ma' mar) dari

Muhammad bin Al-Munladir, itari labir seperti hadits di atas' Hanya

saja ilalam hadits yang iliriwayatlan oleh lbnu luraij tidak menyebut-

lun malailat dan tangisan Fathimah putri Amru'

Takhrii Hadits

Hadits riwayat Abdu bin Hamid ditakhrij oleh Al-Bukhari di da-

lam Ktab n1-7 ana' iz, B ab Ad-Dulchul' Ala Al-Mayyit ldz-a lJdr ii a F ii Ak-

fanihi (nomor 12M).

Hadits riwayat Ishaq bin Ibrahim ditakhrij hanya oleh Muslim, li-

hatTuhfah Al-AsYraf (nomor 3083)

a

1.

2.

is* U rts-f )$3-; * C ;. Jt;i Ji 'rs U3t.1r'v

)#t i, F U ff, *,:r )t', r: W (";;i

dt q|^i #. ei G"r;-i *i ,'; gt;6 i6 *v t
e*'t;i ii ?-t, * At ,'v
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6307. Muhammad bin Ahmad bin Abi Kulaf telah memberitahukan kepada

knmi, zakariya bin Ady telah memberitahukan kepada kami, Ubaidillah

bin Amru telah mengabarlan lcepadakami, dari Abdul Karim, dari Mu-

hammad bin Al-Munkndir, dari labir, ia berkata, Setelah perang Uhud

usai, ayahku didatangkan dalam keailaan hidung dan kedua telinga-

nya putus. Ia diletakkan di hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam. Inlu ia menuturkan hadits ini dengan sempurna sebagaimana

hadits-hadits riwayat di atas.

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, lihat Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3059)

. Tafsir hadits: 6304 - 6307

Rasulullah Shallallalru Alaihi wa Sallambersabda, '^tyt 
^<r!\l'tlt 

dt) W

€t ,F W\"Para malaikat seilang menaunginya dengan saya7-sayapnya

sampai dia diangkat."

Al-Qadhi berkata, ada dua kemungkinan terkait makna dari nau-

ngan malaikat di atas; pertama, Para Malaikat itu berebut mengeru-

muninya untuk menyampaikan kabar gembira atas karunia Allah yang

agung, keridhaan-Nya dan kemuliaan-kemuliaan lainnya yang dise-

diakan. Mereka mengerumuni itu sebagai tanda penghormatan dan

bahagia menyambut arwahnya. Kedua, Tubuh sang syahid dinaungi

dari panas sinar matahari agar bau dan tubuhnya tidak cepat berubah.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

W\ryQiit4t:11 ^6Y'tiigg
"Kamu menangisinya atau tidak, para malaikat itu tetap mmaungi dengan

say ap-sayapny a sampai knlian menganglatny a.'

Maksudnya, baik kamu menangisinya ataupun tidak para malaikat

itu senantiasa menaunginya dan ia telah mendapatkan keistimewaan

dan kemuliaan dari Allah. Maka, lebih baik janganlah kalian menangi-

si orang yang meninggal seperti ini. Penyataan ini merupakan pelipur
lara bagi keluarga yang ditinggalkan.

Perkataannya, tV ; rJi'St n F # iflt * # "Dari Abdul

Karim, dari Muhamilad bin Al-tvt rtoair, dari labir.'Inilah redaksi yang

ada dalam naskah-naskah yang tersebar di negara kami. Al-Qadhi ber-

kata, Dalam naskah Ibnu Mahan dinyatakan, Dari Muhammad bin Ali

381
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bin Husain, dari jabir, sebagai ganti Muhammad bin Al-Munkadir. A1-

]ayyani berkata, Yang benar adalah yang pertama, dan inilah yang te-

lah dituturkan oleh Abu As-Su'ud Ad-Dimasyqi. Wallahu A'lam



"rv 
# z:Ja :; 

"w 
ct; W J..',f J.*4 Uk .1Y. A

're l:", +r-'At & irltLii;i ,r) # e iirq Y
yi U8')ry S yb\i* *'at;uG'd un e
p t-)ti yi ,t o"rry b i6 F ill.iilJiSr3J'i y' tSu

6 iu i rju yi ,r o'rry ',1; i6 i Giii CJit riJi

i a;* * jtirki,16r e 4 iiv$ W'q
i6t Gi *i*'A'&:ititt#F ga
tlii io \(f't el; +(l', dv;;;s F'* 'S

6 / l. o O i a -.
io #t * it & :;lyv \\{ A i*,v ,*

'\i;k;:t:f ee'ttil'j5
6308.Ishaq bin t-lmar bin Salith telah memberitahukan kepadaku, Hammad

bin Salamah telah memberitahukan kepada kami , dari Tsabit, dari K-
nanah bin Nu'aim, dari Abu Barzah, bahwa Nabi Muhammad Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam dalam hendak melakuknn perjalanan pulang

dari perang dengan membawa kemenangan dan harta rampasan. La-

lu beliau bersabda kepada Para shahabat, Apakah kalian kehilangan

seseorang? Mereka berkata, lya, polan, polan dan polan. Kemudian be-

liau bertanya lagi, Apakah knlian kehilangnn seseorang? Mereka ber-

kata, lya, polan, polan dan polan. Kemudian beliau bertanya lagi, Apa-

(27) Bab Di antara Keutamaan Julaibib Radhiyallahu
Anhuma
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tah tatian fuhilangan seseorang? Merelu maniawab, Tidak. Beliau ber-

sabda,Tetapi akulcehilanganlulaibib, carilah dia!. Lalu ia dicari di anta-

ra mayat-mayat yang tqcecer. Lalu mqela menetnulannya di samping

tujuh orang yang telah ia bunuh,leemuilian oranS-orang lafir membu-

nuhnya. Nabi Mulwmmad Slullallahu Alaihi wa Sallam pun datang

ilan bqiliri memanilangbrya,lalu bqsabda, lulaibib telah membunuh

tujuh orang lufir, lalu merela membunuhnya, lulaibib adnlah bagian

dariht ilan aku bagian ilarinya, ia adalah bagian dariku dan aku bagian

darinya. Abu Barz,ah berlata, lalu beliau mmganglutnya dmgan lce-

dua tangannya sendiri, tidak dibantu siapa-siapa. Abu Barzah berlata,

Kernudian ia dibuatkan linng htbur, lalu dimasuldan ke ilalamnya. Abu

Barzah tidak mmy ebutlun Proses mernandilannya.

. Taktrrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, lihat Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11'60L)

. Tafsir hadits: 6308

Perkataanny^, i ,s'-n e il6 'Nabi Mulummad Slullallahu Alaihi wa

Sallam dalam hendak melakulan perjalanan pulang dari perang." Hadits ini
menjadi dalil bahwa orang yang mati syahid tidak dimandikan dan

juga tidak dishalatkan.

Rasulultah Shallaltahu Alaihi wa Sallam bersabda, y Ai ,t t";
"lulaibib ini adalah bagian ilariku ilan aht bagian darinya." Maksudnya,

keduanya satu dalam jalan dan cara berbuat ketaatan kepada Allah.

Wallahu A'lam.
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6309. Haddab bin Khalid Al-Azdy telah memberitahuknn kepada knmi, Su-

laiman bin Al-Mughirah telah memberitahuknn kepada kami, Humaid

bin Hilal telah mengabarkan kepada kami, dnri Abdullah bin Ash-

Shamit, ia berkata, Abu Dzar berkata, Kami.meninggallun kaum kami,

Ghifar, knrena merekn menghalalkan bulan haram. Aku keluar bersama

saudara lelakiku yang bernama lJnais dan ibuku. Kami singgah di ru-

mah paman knmi. Dia sangat menghormati knmi dan memperlakukan

knmi denganbaik selali sehinggaknum pamanku itu merasa iri dengan

keberailaan kami. Merekn menghasut pamanku dengan berkata, jikn

kamu keluar dari keluargamu, maka lLnais aknn menggantikanmu. Tak

lama pamanku datang dan mengatalun apa yang telah dikataknn ke-

pailanya. Aku katalan, Kamu sungguh telah merusaklcebailanmu yanS

telah berlalu dan setelah ini tidak ada lagi kompromi denganmu. Lalu

kami menghampiri ontakami dan segera menunSSanSinya, sedang pa-

man kami dengan bertutupkan palaian tampak mulai menangis, Ke-

mudian kami berangkat pergi sampai tiba di Meluh. Kemudian unais

mengadaknn perlombaan membaca puisi dengan lubilah lain, lalu ke-

duanya datang menemui seorang dukun. Dan dukun itu memilih unas

sebagai yang terbaik. Makn tJnais menemui kami lcembali dmgan mem-

bawa beberapa elar onta lcnmi beserta yang yienisnya (lnsil perlom-

baan). Kemudinn latanya melaniutkan, Wahni anak saudaraku, aku

sungguh telah melakulan shalat terlebih dahulu selama tiga tahun

sebelum menemui Rasulullah shnllallahu Alaihi wa sallam. Aku ber-

tanya, tlntuk siapa? Din meniawab, lLntuk Allah. Aku bertanya lagi,

Kemana lamu menghndap? Dia meniawab, Aht menghailap ke arah

sesuai arahan Tuhanku. Pernah aku slulat lsya' sampai al*ir waktu

malam, aku terlenryar seolah-olah aku seletnbar lain hingga matahnri

trpat buaila di atasku. t-lnais berlata, Sesungguhnya aht menryunyai

lceperluan di Melcah, mnta lindungilah aku. Berangkatlah unais sam-

pai ia tiba di Metah dan in terlambat datang kepadaku. Kemudian dia

datang dan aku langsung bertanya, Apa yang telah lamu lakukan?

Llnais menjawab, Di Mekah aht bertemu seoranS lelaki yang seaSama

denganmu, dia mengaku bahwa Allah telah mutgutusnya sebagai ra-

sul. Aku bertanya, Lantas apa yanS dikataknn oranS-oran9 tentang-

nya? Dia menjawab, Mereka mengatakan bahwa lelaki tersebut adalah
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seorang penyair, dukun dan penyihir. Dan Unais juga salah seorang

penyair yang mahir. Unais berknta, Sesungguhnya aku pernah men-

dengar ucapan para dukun, nnmttn dia bukan seperti ucapan mereka,

dan aku telah membandingknn perlataannya dengan bermacam-ma-

cam syair, namun tidak ada yang sesuai dengan omongan seorang pun

sesudahku bahwa itu termasuk syair. Demi Allah, dia benar-benar se-

orang yang jujur dan merekalah orang yang pendusta. Abu Dzar ber-

knta, Aku berknta, Lindungilah aku agar aku dapat pergi ke sana untuk
melihat. Dia berknta lagi, Lalu aku pergi mengunjungi kota Mekah dan

mencari-cari seorang lelaki yang paling lemah di antara mereka untuk
aku tanyakan; Di manakah orang itu yang lamu tuduh sebagai yang

telah keluar dari agama nutek-moyangnya (shabi')? Tetapi orang itu
malah menunjukke arahku sambil berseru, Shabi'! Makn mmyerbulah
penduduk lembah itu ke arahku dengan melempariku tanah liat dan tu-
lang-belulang sehintga aku jatuh tersungkur ilalam keadaan pingsan,

la melanjutknn, Ketilca aku bangkit, aku merasa seperti sebuah patung

yang berlumuran darah. la berkata lagi, Lalu aku mendatangi sumur

zam-zam untuk membersihkan darah dari segenap tubuhku serta me-

minum airnya. Dan di dekat sumur itulah aku tinggal selama tiga pu-

luh hari, wahai putra saudaraku, siang dan malam hari aku tidak mem-

punyai makanan kecuali dari air Zamzam sampai aku menjadi gemuk

hingga terlihat lekuk-lekuk lemak di perutku (tanda gemuk) dan aku

tidak menemukan lagi di dalam hatiku perasaan htrus knrena kelapa-

ran. la berkata, Ketilcn penduduk Melah berada di suatu malam pur-
nama yang terang-benderang dan mereka telah tidur lelap. Tidak tam-

pak seorangpun yang bertawaf di Baitulharam lcecuali seorang lelaki

dan dua perempuan yang terlihat sedang berdoa menyebut lsaf dan

Nailah (dua pasangan berhala). Dia berluta, Kemudian keduanya da-

tang menghampiriku di dalam tawaf dan aku berknta, Kawinkanlah

mereka berdua! Mereka berdua tidak saling melarang ucapan mereka.

Dia berknta, Kemudian merelu berdua mmdatangiku lagi dan aku

berkata, Anggap saja layu itu alat kelamin, dalam hal ini aku akan te-

rang-terangan berbicara. Setelah itu merela berdua beranjak pergi sam-

bil menggerutu dan marah, Untung di sini ada salah seorang dariknum
kita. Tidak lama kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan

Abu Baknr yang sedang turun menjumpai merekn berdua serta segera

menanyakan, Apa yang terjadi dengan lulian? Mereka menjawab,

Orang shabi' itu berada di sekitar Ka'bah dan tirai penutupnya. Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, Apa yang dia kntaknn
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kepada knlian? Mereka menjawab, Dia mengucapkan kata-kata kotor

kepada kami. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Abu Bakar

kemudian datang untuk mencium Hajar Aswad dan bertawaf di Bai-

tullah serta diterusknn dengan shalat. Setelah Rasulullah Shallallahu

Ataihi wa Sallam menyelesaiknn shalatnya. Abu Zar berlata, Akulah

orang yang pertama mengucapknn salnm lslam kEada beliau. Dia

mengatalun, Lalu aku mengucapkan: Assalamu-alaikn wahai Rasulul-

lah! Kemudian beliau membalas, Wa'alaila wa rahmatullahi. Kemu-

dian belinu bertanya, Siapaknh knmu? Aku meniawab, Aku adalah se-

orang dari suku Ghifur. Lalu Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam

menurunkan tangannya dan meletakkan jari-iarinya lce atas dahi. Aku

pun berkata dalam hatiku, Belinu tampaknya tidak senang aku menga-

ku ilari suku Ghifar. Aku pun hendak memegang tangan beliau, tetapi

ditahan oleh Abu Bakar, ia lebih mengetahui tentang itu daripadaku.

Kunudian beliau mengangkat lcepalanya dan bertanya, Seiak knpan ka'

mu berada di sini? Aht meniawab, Aku di sini seiak tiga puluh hnri

yang lalu. Din bertanya lagi, Siapaknh yang memberimu makan? Aku

menjawab, Aku tidak mempunyai makanan lain kecuali air Zamzam

hingga aku menjadi gemuk dan tampak leh*-lekuk lemak di perutku

(tanda ganuk) serta tidak menemulan lagi di dalam hatiku perasaan

kurus larena kelaparan. Kemudian beliau bersabila, Sesungguhnya (air

Zamzam) itu penuh berknh dan sebaik-baik malanan. Abu Bakar ber-

kata, Wahai Rasulullah, izinknnlah aku mmjamunya malam ini! Rasu-

lullah Shallatlahu Alaihi wa Sallam dan Abu \akar lemudian mening-

galkan tempat tersebut dan alu pun mengikuti merekn. Di suatu tempat

Abu Bakar membuka sebuah pintu rumah untuk mengambillan knmi

kismis (anggur kninfl dari Thaif. ltulah maknnan yang pertama knli

aku maknn di Mekah. Kemudian aku menetap beberapa lama dan da-

tang untuk menemui Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, beliau

bersabila, sesungguhnya sebuah negeri yang banyak menghasilknn kar-

ma telah ditunjutclan kepadaku yang tidak lain adalah kota Yatsrib, ma-

ka bersedialah lamu mmyampaikan kepada laummu tmtang misi ke-

rasulnnlaL semoga Atlah memberilun petuniuklcepada mereka melalui

kamu dan memberiknn pahala kepadamu larma merela? Kemudian aku

pulang untuk menernui l-Inais. Dia bertanya padaku, Apa yang telah

kamu lakulan di sana? Aku meniawab, Aht telah metneluk lslam dan

beriman. Llnais berkata, Aku tidak membenci agamamu dan aht pun

telah merueluk Islam serta beriman. Lalu kami berdua mendatangi ibu

knmi, ia punberlata, Aku tidakmembenci agamakamuberdua dan aku
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pun telah memeluk lslam serta beriman. lnlu kami menunggangi onta

untuk mendatangi lcnum kami Ghifar sehingga hampir separoh dari
mereka memeluk agama lslam di bawah pimpinan Aima' bin Rahadhah

Al-Ghifuri, seorang kepala suku merela. Sedanglan yang setengah lagi
mengataknn,likn Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam telah tiba di
Madinah, mala kami akan masuk lslam. ketilu Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam sampai di Madinah, sehingga mereka yang setengah

itupun masuk lslam. Selanjutnya datanglah suku Aslam dan berkata,

Wahai Rasulullah! Mereka (suku Ghifur) itu adalah saudara-saudara

lumi, mala lami pun masuk lslam seperti mereka. Akhirnya mereka se-

mua memeluk lslam. Kemudian Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam bersabda, Suku Ghrfar, setnoga Allah mengampuni merekn dan su-

ht Aslam, mudah-mudahan Allah memberilan lceselamatan bagi me-

reka.

o Takhrij Hadits

Dital,hrijhanya oleh Muslim,lihat Tuhfah Al-Asyraf (nomor 71942)

uk ,F U. ;,isr 6';;i g!,-:r et';.tJ :mt$k.1t't .
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63l0.lshaq bin lbrahim Al-Hanzhali telah memberitahukan kepada kami,

An-Nadhr bin Syumail telah mengabarknn kepada knmi, Sulaiman bin
Al-Mughirah telah memberitahuknn kepada kami, Humaid bin Hilal
telah memberitahuknn hadits kepada knmi dengan sanad ini dan ia

menambahkan di dalamnya, Abu Dzar berkata, Aku berkata, Lindungi-
lah aku agar aku dapat pergi ke sana untuk melihat. Unais berkata,

lya dan waspadalah dari penduduk Mekah,lurena merekn marah dan

menampalclan permusuhan terhadap Muhammad.

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, lihat Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11943)

39r
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63L1. Muhammad bin Al-Mutsanna Al-Anbari telah memberitahulan kepa'

da knmi, Ibnu Abi Ady tel ah memb eritahuknn @p adaku, ia b erlcnta, lbnu

'Aun memberitakan k"pada lami, dari Humaid bin Hilal, dari Abdul-

tah bin Ash-Shnmit, ia berknta, Abu Dzar berkata, Wahai saudaraku!

Aku telah shalat selama dua tahun seiak mendengar nabi Muhammad

shauatlahu Alaihi wa sallam di angkat mmiadi rasul. unais bertanya,

Ke mana kamu menghndap? Abu Dzar meniawab, Sesuai dengan apa

yang dinrahknn oleh Allah. I-alu perawi menuturknn sebagaimana ha-

dits Sulaiman bin Al-Mughirah. Dalam hadits ini disebutkan, l-alu

t-lnais adu kemahiran bersya'ir dengan seseorang dari keluarga dukun.

Abu Dzar berknta, Dalam taktilettya, saudaraku, Unais menyerang la-

rwannya dengan pujkn-puiian sampai ia dapat mengalahknnnya. Abu

Dzar berlcnta, Lalu kami mengambil onta-onta milik laki-laki itu dan

lami kumpulkan dengan onta lami. Dalam hadits ini pula perawi ber-

luta,lalu nabi Mulummad Shallallahu Alaihi wa Sallam datang un-

tuk thawaf ilan shalat dua ralaat di belalung Maqam lbrahim. Abu

Dzar berlata, Aku pun mutemuinya ilan aku-lah yang menyalaminya
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dengan salam lslam. Aku berknta, Assalamu 'alaikn wahai Rasulullah!.
Beliau menjawab, Wa'alaiknssalam, Siapa kamu? Dalam hadits ini pula
dituturkan, Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam bertanya, Sejak

lapan lamu berada di sini? Aku menjawab, Sejak lima belas hari yang
lalu. Dalam hadits ini pula disebutkan, Abu Bakar berkata, Berilah aku

kehormatan untuk menjamu orang ini pada malam ini.

o Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, lihat Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11943).
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6312.lbrahim bin Muhammad bin Ar',arah As-Sami dan Muhnmmad bin

Hatim telah memberitahukan kepadaku -lafazh hadits milik keduanya

hampir sAma, dan teks hadits ini milik lhnu Hatim-, keduanya berknta,

Abdurrahman bin Mahdi telah memberitahulan kepada lami, Al-Mu-

tsanna bin sa'id telah memberitahulun k pado'lumi, ilari Abu lamrah,

dari lbnu Abbas, iaberluta, Ketila Abu Dzar sampai di Melah, tempat

diangkntnya nnbi Muhnmmad shallallahu Alaihi wa sallam meniadi

rasul, malu ia berftnta kepada saudaranya, lJnais, Pergilah lee lembah

ini,lalu cari tahu untulcku informasi tentang laki-Iaki yanS menSaku te-

lah mmilapatlan wahyu dari langit ini, dengarlahbaik-baik apa yang ia

ucapkan, lalu baliklah ke sini. MatQ tJnais ber anglat menui u Meknh dan

berhnsil mendangarkan perlataan Muhammad, kemudian ia bergegas

lccmbalilce Abu Dzar danberkata, Ahr melihat orang itu menyeru agar

€ t* a,t i'li )v q iil l' # Pn &i j* rE
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selalu berakhlakul karimah dan membaca kata-kata lainnya yang bukan

sejenis sya'ir. Abu Dzar berkata, Informasimu belum memuaskanku.

Lalu ia mengambil beknl dengan membawa jerigen tua yang berisi air.
Sesampainya di Mekah ia langsung menuju masjid dan mencari nabi
Muhammad, padahal ia sendiri belum mengetahuinya dan ia enggan

bertanya kepada orang lain. Ketika malam turun ia merebahlun diri di
masjid, makn Ali Radhiyallahu Anhu melihatnya dan langsung mengerti
bahwa ia orang asing. Ketika Abu Dzar melihat Ali maka ia membuntuti
Ali, tetapi keduanya tidak saling menyapa sampai pagi hari datang. La-
lu ia mengnnasi barang bawaannya dan jerigennya ke masjid. Hari itu
ia berdiam diri sampai sore hari, tetapi ia tidak berhasil menemui nabi
Muhammad. Maka ia pun merebahkan diri. Kemudian Ali melintas di
depannya dan berkata, Apakah orang ini belum menemuknn rumahnya?
Ali pun menyuruhnya berdiri ilan lceduanya pergi ke suatu ternpat, te-

tapi keduanya tetufi fidak saling menyapa. Paila hari ketiga keiluanya
juga seperti itu. Inlu Ali mmyuruhnya berdiri, kemudian ia berknta

kepadanya, Apaluh kamu tidak mau menunjukkan kepadaku untuk
apa knmu datang ke negeri ini? Abu Dzar berkata, lila kamu berjanji
untuk menunjukkanku malu aht akan menjawab pertanyaanmu. Lalu
Ali pun berjanji dan Abu Dzar mmjelasknn malcsud kedatangannya.

Setelah mmdengar penjelasannya Ali berkata, Apa yang lumu lutakan
itubenar, dia adalah utusan Allah. Besokpagt-pagi sekali ikuti aku, jikn
ada seseorang yang mencurigaimu maka aku aknn berdiri seakan aku

menuangkan air minum untukmu, jika aku beranjak makn ikuti aku
terus sarnpai knmu masuk ke dalam tempat aku masuk. Abu Dzar pun
menurutinya dan berjalan mengikuti Ali sampai Ali masuk lce dalam
rumah nabi Muhammad dan ia pun dapat masuk menemuinya. Di
sana ia mendengar kata-kata nabi Muhammad dan seketikn itu juga ia
berikrar memeluk agama Islam. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda kepadanya, Kembalilah kepada kaummu dan beriknn-
lah informasi ini kepitda merekn sampai datang kepadamu perintah
ilariku. Abu Dzar berkata, Demi Dzat yang jiwa ragaku berada dalam
tangan-Nya! Aku aknn terang-terangan mengatakan di hadapan kaum
musyrik. Lalu ia keluar ke masjid dan berkata dengan lantang, Aku
bersaksibahwa tiada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan
Allah. Kaum-musyrik pun menyerangnya dan memukulinya sampai
jatuh tersungkur. Lalu datanglah Abbas untuk melindungi Abu Dzar
sambil berknta, Celaka kalian! Apakah kalian tidak tahu bahwa orang
ini dari kabilah Ghifur dan rute perjalanan dagang kalian ke Syam mele-
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wati merekn. Matu Abbas menyelamatknnnya darikaum musyrik. Esok

har iny a Abu D zar melakuknnny a lagi, sehin gga knum musy r ik kemb ali

mengeroyoknya dan memukulinya. Dan lagi-lagi Abbas melindungi-

ny a ilan meny elamatkannY a.

. Takhrij Hadits

Ditakh,rij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Mdnaqib, Bab Qishatu

Zamzam (nomor 3522), Kitab Manaqib At-Anshar Bab Islam Abi Dzarr

Radhiyaltahu Anhu (nomor 3861), Kitab At-Tauhid, Bab Qaulullahi Ta'ala,

Ta'rujul Mala,ilatu war Ruhu fihi. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6528)

. Tafsir hadits: 6309 - 6312

Perkataannya,

A 6&, w) .*,tdt t*:v, W, U', wV F A i'31

w@i,q4
"Kemuilian tlnais mengailalun perlombaan membaca puisi dengan kabilah

lain,lalu keduanya datang mmemui seorang dukun. Dan dukun itu memilih

lLnais sebagai yang terbaik. Makn l-lnais menernui lami kembali dengan mem-

bawa beberapa ekor onta kami beserta yang seienisnya (hasil perlombaan) 
"'

Abu Ubaid dan lainnya berkata ketika rnenjelaskan kandungan ha-

dits ini, gambaran munafarah, mufaldtarah dan muhaknmah (petlomba-

an) ini adalah dua orang yang berurutan untuk menunjukkan kehe-

batannya masing-masing, lalu keduanya datang kepada seorang du-

kun untuk menentukan siapa yang paling hebat di antara keduanya'

Biasanya mufakharah ini berupa perlombaan membaca sya'ir, siapakah

yang teuitr mahir dan lebih indah? Keterangan ini juga diperkuat oleh

beberapa riwayat Yang lain.

Dalam perlombaan itu Unais-Iah yang dipilih sebagai PemenanS,

sehingga iaterhak atas onta-onta lawannya yang dijadikan taruhan.



(29) Bab Di antara Keutamaan Jarir bin Abdullah
RadhtYallahu Anhu
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63\3. Yahya bin Yahya telah memberitahuknn kepada kami, Kralid bin Ab-

dullah telah mengabarkan kepada kami, dari Bayan, dari Qais bin Abu

Hizam, dari larir bin Abdullah. (H) Abdul Hamid bin Bayan telah mem-

beritahukan kEadaku, Ktalid telah mengabarknn kepada kami, dari Ba'

yan, ia berkata, Aku mendmgar Qais bin Abu Hazim berkata, larir bin

Abdullah berkata, Rasulullah shaltattahu Alaihi wa sallam tidak per-

nah mmghalangiku untuk deknt dengannya setneniak aku masuklslam

dan beliau tidak melihatku kecuali beliau tertawa'

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lihad wa As-sair, Bab Man la yatsbut
,Ala al-khail (nomor 3035), Ktab Manaqib Al-Anshar Bab Dzikru larir
bin Ab diilah Al-B uj ali Rndhiy allahu Anhu (nomor 3822), Kit ab Al - Adab,

Bab At-Tabassumwa adh-dhahik (nomor 6089)'

At-Tirmidzi di dalam Ki tab Al-Manaqib, Bab Manaqib I arir bin Abdillah

Al-Buj ati Radhiyallahu Anhu (nomor 3820-3821)'

1.

2.
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3. Ibnu Majah di dalam Al-Muqaddimah, Bab Fadha'il Ashab Rasulullah

Shallallahu Alaihiwa Sallam (159), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3224).

,k:btb; {vi ii €.i t1'$ ,,*, ; u f ;J s-63 . 1r r r
: j, ueu^lt nl *)31,X gt 'tt t:i3; f A.t $k) cunu-', 1, n'
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9t' € F ii.t ;\,fr e #\t d;ii t*i:''
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"if 
gt|'f.:r;^r:': *:3\j,t q

t-'413-,G tu;t, X4 Fiit jv, er,b e:*,
6314. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahulan lcepada lami, Waki'

dan Abu Usamah telah memberitahulun lcepada lcnmi, dari lsma'il. (H)

Ibnu Numair telah memberitahulan kepada lcnmi, Abdullah bin ldris
telah memberitahulun bpada lumi, lsma'il telah memberitahukan ke-

padalumi, dari Qais, dari larir, iaberlata, Rasulullah Shallallahu Alai-
hi uta Sallam tidak pernah menghalangiku untuk delat dengannya se-

menjak aku masuk Islam dan beliau tidak melihatht kecuali tersanyum

kepadaku. lbnu Numair menambahlun dalam riwayatnya dari lbnu ld-
ris, Suatu ketila aku mutgadulcnn ketidak-mahiranku menunggang ku-
da. Malubeliau mengusap dadaku danbersafida,Ya Allah, mantapknn-

lah ia di atas kuda dan jadikanlah ia sebagai penunjuk jalan yang selalu

m en dap atlan keb en ar an.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 5313

# * ,f o,q U i.6 6';;i o,q. U. *t # d'*.1?l o

,lA Se 't a-AAt ti'; Jt-. l.1E1at e ott it $
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6315. Abdul Hamid bin Bayan telah memberitahukan kepadaku, Khalid te-

lah mengabarknn lcepada lami, dari Bayan, dari Qais, dari larir, ia

bnkata, Dahulu di masa lahiliyah ada sebuah balai yang dinamalan

Dzul Khalashah. Balai ini terkenal dengan sebutan sebagai Ka'bah Al-
Y amaniy ah dan Kn' b ah As- Sy amiy ah. Inlu Rasulull ah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam bersabda, Apakah kamu bersedia membuatku tenang dari

balaikeberadaan Dzul Khalashah, Ka'bah Al-Yamaniyah dan Asy-Sya-

miyah? Makn kami berangkat lce sana dengan jumlah seratus lima pu-

luh orang dari labilah Ahmas, lalu kami menghancurkan berhala-ber-

hnla dan orang-or*ng yang berada di dalamnya. Setelah itu aku kembali

dan mengabarknn keberhasilan ini. Dan Rnsulullah Shnllallahu Alaihi
wa Sallam pun meniloakanku dan lhbilah Ahmas.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lihad, Bab Harq ad-dur wa an-nakhil
(nomor 3020), Kitab Al-lihad, Bab; Al-Bisyarah wa Al-futuh (nomor

3076), Kitab Manaqib Al-Anshar, Bab Dzikru larir bin Abdillah Al-Bujali
Rndhiy allahu Anhu (nomor 3823), Kitab Al-Maghazi, B ab Ghazut ah D zi
Al-Khalashah (nomor 4355,4356, dan 4357), Kitab Ad-Da'awat, Bab

Qaulullahi Ta'ala, Wa shalli 'alaihim (nomor 6333).

Abu Dawud di dalam Ktab Al-lihad, Bab Fii ba'tsah al-busyara' (no-
mor 2772),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3225).

1.
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63\6.Ishaq bin lbrahim telah memberitahulan lepada lami, larir telah me-

ngabarknn kepada kami, ilari lsma'il bin Abi Klralid, dari Qais bin Abi
Hazim, dari lari larir bin Abdullah Al-bajali, ia berknta, Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepailaku, Wahai Jnrir, Apakah

kamu bersedia membuatku tenang dari balai Dzul Kulashah, balai mi-

lik Khaitsam yang sering disebut sebagai Ka'bah Al-Yamaniyah (I<a'-

bah orang Yaman). larir berlata, Akupun beranglut dengan kekuatan

seratus lima puluh prajurit Penunggang kuila, sementara aku sendiri

tidnk mahir di atas kuda. Mala aht mengadulannya kepada Rasulul-

lah Shallallahu Alaihi wa Sallam. I-alu beliau mengusap ilailaku dan

bersabda, Ya Allah, mantapkanlah k di atns kuda dan jadilanlah ia se-

bagai penunjuk jalan yang selalu mmilapat kebenaran.

Perawi berluta, larir berangkat (lce Yaman), lalu membakar balai itu.

setelah itu ia mengutus seseorang yang biasa dipanggil dengan Abu

Arthah untuk memberitahuknn kabar gembira akan hangusnya balai

itu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ia pun menghailap

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ilanberlata, Aht tidak datang

kepadamu lcecuali setelah balai itu hangus sebagaimana onta terkena

penyakit kudis. l,alu beliau mendoalun keberkahnn h,epada kuda-kuda

dan penunggangnya dari Bani Ahmas sebanyak lima lali.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 53L5.
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6317. Abu Baknr bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki'

telah memberitahukan kepada knmi. (H) Ibnu Numair telah memberi-

tahukan kepada k4mi, Ayahku (Numair) telah memberitahukan lcepada

knmi. (H) Muhammad bin Abbad telah memberitahukan kepada kami,

Sufyan telah memberitahuknn kepada knmi. (H) lbnu Abi Umar telalo

memberitahuknn kepada kami, Marwan Al-Fazari telah memberitahu-

kan kepada kami. (H) Muhammad bin Rnfi' telah memberitahukan kepa-

daku, Abu Usamah telah memberitahuknn kepadn lumi, mereka senxua

(Waki', Numair, Sufyan, Marwan dan Abu Usamah) meriwayatkan ha-

dits dari lsma'il dengan sanad ini. Sementara di dalam hadits Marwan
perawi berknta, lnlu datanglah utusan larir yaitu Abu Arthah Hushain

bin Rabi'ah memberiknn knbar gembira lcepada nabi Muhammad Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 631,5.

o Tafsir hadits: 63\3 - 6317

Perkataannya,

\L C: \'r U)i 3Y iq +6'A, ,v lt J;, # v

q
"Ilasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah menghalangiku untuk
dekat dengannya semenjak aku masuk lslam dan beliau tidak melihatku ke-

cuali tertawa,"
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Maksdunya, beliau tidak pernah melarang ]arir untuk menemui-

nya di dalam rumah kapan saja. Tertawa beliau hanyalah senyuman/

sebagaimana dijelaskan dalam riwayat kedua. Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam melakukan ini semua sebagai penghormatan kelem-
butan dan kehangatan menerimanya. Hadits ini menunjukkan ke-

sunnahan menyambut dengan hangat bagi orang yang baru datang,
dan juga mengisyaratkan suatu keutamaan yang dimiliki olehlarir.

Dzul Khalashah adalah balai yang dipenuhi patung-patung se-

sembahan sebagai tempat peribadatan.

Perkataanny a, *6t ^?Ati 
, \4t *rtt 'a 'lg- St<i "Balai ini terlcenal

dengan sebutan sebagai Ka'bah Al-Yamaniyah dan Kn'bah As-Syamiyah."

Dalam sebagiannaskah dicantumk an, oytfut QSlt $t;ijt u:At'Ka'boh Al-
Yamaniyah Ka'bah Asy-Syamiyah." tidak ada kata sambung waw (dan).

Naskah kedua ini mengandung kesamaran.

Arti redaksi di atas, mereka menamakan Dzul Khalashah sebagai

Al-Ka'bah Al-Yamaniyah, sementara Ka'bah y*g berada di Mekah
mereka sebut sebagai Al-Ka'bah Asy-Syamiyah. Mereka memberi
nama-nama ini unfuk sekedar membedakan.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

\at, ry.41 
^+sJti 

*tAt 4 4 ,#' .ri ,F
"Apalah kamu bersedia mentbuatht tenang dari bglai Dzul Ktalashah, Ka'-

bah Al-Y amaniy ah dan Asy- Syamiy ah? "

Al-Qadhi berkata, Penyebutan kata Asy-Syamiyah di atas adalah
kesalahan dan keteledoran dari sebagian perawi. Yang benar kata itu
dihilangkan, karena Al-Bukhari sendiri menuturkan hadits ini juga

dengan sanad yang sama tanpa ada kata tambahan ini.

Tuduhan Al-Qadhi ini tidak tepat, karena kata dalam hadits di atas

dapat ditakwil dengan benar; yaitu Apakah kamu bersedia membuat-
ku tenang dari penamaan balai Dzul Khalashah sebagai Ka'bah Al-
Yamaniyah dan Asy-Syamiyah? Inilah takwil yang tepat, karena fak-

tor geografis tempat-tempat inilah yang menyebabkan terjadinya pe-

namaan dan penyebutan yang bermacam-macam ini.

rirtrf



(50) Bab Di antara Keutamaan Abdullah bin Abbas
Radhiyallahu Anhuma
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6318. Zuhair bin Harb dan Abu Bakar bin An-Nadhr telah memberitahukan

kepada kami, keduanya berkata, Hasyim bin Al-Qasim telah memberi-

tahukan kepada kami, Warqa' bin Umar Al-Yasykuri telah memberi-

tahukan kepada knmi, ia berlata, Aku mendengar Ubaidillah bin Abi
Yazid meriwayatkan hadits dari lbnu Abbas, bahwa suatu saat Nabi
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam masukWC,lalu aku menye-

diakan air untuk bersuci. Ketikn keluar belinu bersabda, Stapa yang

menyiapkan air bersuci ini? 4alam riroayat Zuhair, Mereka menja-

wab, sementara dalam riwayat Abu Baknr, Aku berkata,- lbnu Abbas.

Beliau bersabda, Ya Allah, jadikanlah ia orang yang paham ilmu agama

(lslam).

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Wudhu, Bab Wadh'u al-

ma' 'inda al-khala' (nomor l43),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5765).

o,
,/. ,1 . tc
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. Tafsir hadits: 6318

Perkataanny u, ,At ; K. ,1, o'. ; h ,i; "zuhoir bin Harb

dan Abu Bakar bin An-Nadhr telah memberitahukan kEadalumi." Redaksi

inilah yang tersebar di seluruh naskah di negara kami, "Abu Bakar bin

An-Nadhr" dan diperkuat juga oleh riwayat Al-Qadhi dari para perawi
Shahih Muslim. Sementara dalam naskah milik Al-Adzari, "Abu Bakar

bin Abi An-Nadhr." Al-Qadhi meneruskan redaksi kedua naskah ini
benar, karena nama lengkapnya adalah Abu Bakar bin An-Nadhr bin
Abi An-Nadhr, Hasyim bin Al-Qasim. Al-Hakim menyebutkan na-

manya sebagai Ahmad, sementara Al-Kalabadi menyebutnya sebagai

Muhammad. Inilah pernyataan lengkap Al-Qadhi tentang orang yang
bemama Ahmad bin Abdullah bin Ahmad Ad-Daruqi. Ibnu As-Sarraj

berkata, Aku bertanya kepadanya tentang nama aslinya? Ia menjawab,

Nama asliku sama dengzln nama panggilanku. Nama inilah yang lebih
masyhur dan tidak pernah disebutkan oleh Al-Hakim di dalam kitab
Al-Kuna dan lairurya. Tetapi yang terkenal terkait dengan namanya
adalah Abu Bakar bin Abi An-Nadhr.

Do'a Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Abdullah bin

Abbas, * ;it "Ya Allah, jadilunlah ia orang yang paham ilmu agama (Is-

lam)."

Dalam do'a ini terdapat beberapa pelajaran yang dipetik, antara

lain:

1. Keutamaan ilmu fikih. d

2. Kesururahan mendo'akan seseorang yang tidak ada di majlis.

3. Kesunnahan mendo'akan orang yang telah berbuat baik kepada

orang lain.

4. Kemestian terkabulnya do'a Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam,

sehingga Abdullah bin Abbas menjadi salah satu rujukan dalam
ilmu agama yang tak tertandingi.

Srmrah ee\@d



(51) Bab Di antara Keutamaan Abdullah bin Umar
Radhiyallahu Anhuma
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63L9. Abu Ar-Rabi' Al-Ataki, Khalaf bin Hisyam dan Abu Knmil Al-Jahdari

telah memberitahukan kepada knmi, mereka semua dai Hammad bin

Zaid. Abu Ar-Rabi' berkata, Hammad bin Zaid telah memberitahuknn

kepada knmi, Ayyub telah memberitahuknn kepada kami, dari N afi', dari
lbnu Umar, ia berknta, Di dalam tidur aku bermimpi seakan-akan di
tanganku terdapat sehelai kain sutra dan tiilak ada satu tempat pun di
surga yang ingin aku kunjungi kecuali kain sutra itu aknn terbang ke

sana. Lalu mimpi itu aku ceritakan kepada Hafshah dan Hafshah sege-

ra menceritaknnnya lagi kepada Nabi Muhammad Shallallahu Aiaihi
wa Sallam. Kemudian Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam

berkata, Aku melihat Abdullah adalah orang yang shalih.
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. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. A1-Bukhari di dalam Ktab At-Tahajjud, Bab Fadhlu ManTa'arra Min
Al-l-ail Fa Shalla (nomor 1156-1157), Kitab At-Ta'bir, Bab Al-lstabraq

WaDukhul Al-lannahFii Al-Manam (nomor 3076).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Manaqib Al-Anshar, Bab Manaqib Ab-

dullah bin Umar Radhiyallahu Anhu (nomor 3825), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 751.4 dan 15803).
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6320. lshaq bin lbrahim dan Abdu bin Humaid telah memberitahulun kepada

kami, -lafazh hadits milik Abdu- keduanya berkata, Abdurrazzaq telah

mengabarknn kepada knmi, Ma'mar telah mengabarkan kepada knmi,
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dari Az-Zuhri, dari Salim, dari lbnu UmAr, ia berknta, Pada saat Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masih hidup setiap orang yang

telah bermimpi pasti ia menceritaknnnya l<epada Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam. Maka aku pun berharap dapat bermimpi yang akan

aku ceritakan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. lbnu
lJmar berkata, Saat itu aku seorang lajang yang sering tidur di masjid.

Pada suatu malam aku bermimpi seaknn dua malaikat membawaku lce

neraka. Ternyata neraka itu mengecil laksana sumur yang muniliki dua

tanduk seperti dua tanduk sumur dan di dalamnya ada orang-orang

yang telah aku kenal. Selcetika itu aku berdoa, Aku berlindung kepada

Allah dari neraka, aku berlindung kepada Allah dari neraka, aknu berlin-

dung kepada Allah dari nerakn. Ibnu Umar melanjutlun, lnlu datang-

lah satu malaikat menernui dua malaiknt yang mentbawaku danberkata

kepadaku, langan takut. Esok harinya aku menceritakan mimipiku itu
kepada Hafshah, dan Hafshah pun langsung mmceritakannya kepada

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudi"an nabi Muhammad

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Sebaik-baik lelaki adalah Abdul-
lah! lika ia shalat malam.

Salim berlata, Setelah itu Abdullah tidak tidur malam kecuali hanya

sebentar.

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tahnjjud, Bab Fadhlu Qiyam Al-
Lail (nomor 1,121,-1122), Ktab Eadha'il Ash-Shahabah, Bab Manaqib
Abdullah bin Umar Rndhiyallahu Anhu (nomor 3738,3739,3740, dan
3741), Ktab At-Ta'bir Bab Al-AmnWa Dzahab Ar-Rau' Fii Al-Manam
(7028 dan 7029), Kitab At-Ta'bir, Bab Al-Akhdzu'Ala Al-Yamin Fii An-
Naum (7030-7031).

Ibnu Majah di dalan'l Kitab Ta'bir Ar-ru'yt, Bab Ta'bir ar-ru'ya (no-
mor 39L9), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6320).

1.
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6321. Abdullah bin Abdunahman Ad-Darimi telah memberitahulan kepada

kami, Musa bin Khalid menantu Al-Firyabi telah mengabarlan kepada

kami, dari Abu lshaq Al-fazari, dari llbaidillah bin Umar, dari lbnu

l)mar, ia berkata, Aht sering tidur di masiid knrma aku belum mem-

punyai istri. Suatu malam aku bermimpi seakan aku dibawa ke sebuah

sumur.. lalu perawi menuturkan sebagaimana hadits riwayat Az-Zuh-

ri, dari Salim ilari ayahnya (Ibnu Umar).

. Takhrii Hadits

Telah ditalJrrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 6320

. Tafsir hadits: 6319 - 6321

Rasulullah Shattallahu Alaihi an Sallamberkata, g.V'14, yt "t ,s'ri

"Aku melihat dan yakin Abdullah adalah orang yang shalih."

Orang yang shalih adalah orang yang senantiasa memenuhi hak-

hak Allah dengan ikhlas dan hak-hak hamba-hamba Allah dengan pe-

nuh pengorbanan.

Ibnu Umar berkata, "Saat itu aku seorang laiang yang sering tidur

di masjid." Pernyataan ini menjadi dalil yan&menguatkan pendapat

Imam Syafi'i, pengikutnya dan madzhab lain yang sependapat tentang

kebolehan tidur di dalam masjid, tidak makruh.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, ') yt * 
"tr'St C.

,pt ,y ,rt;-'06 "sebaik-baiklaki-laki ailalah Abilullah,lika ia shalat malam."

Hadits ini menunjukkan keutamaan shalat tahajjud.

ffi,"ri$
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(52) Bab Di antara t{eutamaan Anas bin t{alik
Radhiyallahu Anhu
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6322. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basyar telah memberitahulan

kepada kami, keduanya berluta, Muhammad bin la'far telah memberi-

tahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, Aku
mendengar Qatadah meriwayatkan hadits ilari Anas, ilari Ummu Su-

laim, bahwa in berkata, Wahai Rasulullah!, pembantumu, Anas, doA-

kanlah lcepada Allah untuknya. Maka beliau berdoa, Ya Allah! Per-

banyaklah harta bendanya dan anaknya, dan berlahilah apa yang Eng-

knu berikan kepadanya.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

A1-Bukhari di dalam.Ktab Ad-Da'awat, Bab Ad-Du'a Fi Katsrah Al-
Mal Wa Al-Walad Ma' Al-Baralah (nomor 6378\.

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Manaqib, Bab Manaqib li Anasbin Malik
Radhiyallahu Anhu (nomor 3829),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,8322).

1.

2.
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6323. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahuknn kep ada lami, Abu

D awud, Syu' bah telah mettrber itahulan kep oda lami, dari Qat adah, Aku

mendengar Anas berlata, l)mmu Silaim berleata, Wahai Rasulullah!,

pembantumu, Anas, doakanlah kcpad, Allah untuknya. Inlu perawi

menuturlan seperti di atas.

. Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Ad-Da'aloAt, Bab Qaulullahi Ta'ala, Wa

Shalli 'Alaihim (nomor 6334), Ktab Ad-Da'ArDAt, Bab Da'wah An-Nabiyy

Shallallahu Alaihi wa Sallam Li Khndimihi Bi Thul Al:Umri Wa Bi Katsrati

Malihi (nomor 6344), Ktab Ad-DA'An)At, Bab Ad-Du'a Bi Katsrah Al-Walad

Ma' Al-Baralah (nomor 5380 dan 5281),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1268).

,f U, $k i; U ig \iik ),k :; 'rg t3""; .1t'Y t
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6324. Muhammad bin Basyar telah memberitahukan kepada kami, Muham-

mail bin la'far telah memberitahukan kepaila fami, Syu'bah telah mem-

beritahukan kepada kami, dari Hisyam bin Zaid, Aku mendengar Anas

bin Malikberkata sepertihadits di atas.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya,lihat hadits nomor 6322.
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6325. Zuhair bin Harb telah memberitahulan kepadaku, Hasyim bin AI-Qa-
sim telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman telah memberitahu-

kan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas, ia berluta, Rnsulullah Shallal-

lahu Alaihi wa Sallam mendatangi kita, sehingga tiada yang bersama

beliau kecuali aku, ibuku dan Ummu Harlm, bibiku. Ialu ibuku berlu-

ta, Wahai Rasulullah!, pembantu kecilmu, doalunlah kepada Allah un-

tuknya. Anas berkata, Lalu beliau mendoaknn kebaikan untukku dan di
akltir doanya beliau mengucapknn, Ya Allah! Perbanyaklah harta ben-

danya dan anaknya, dan berkahilah apa yang Engkau berikan kepada-

nya.

. Takhrij Hadits n

Telah ditakhrij sebelumnya dalam Kitab Al-Masajid Wa Mawadhi'
Ash-Shalah, Bab lawaz Al-lama'ah Fii An-Nafilah Wa Ash-Shalah'Ala Al-
Hashir Wa Klrumrah Ats-Tsaub Wa Ghairiha Min Ath-Thahirat (nomor
1,499).r2
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6326. Abu Ma'n Ar-Raqasyi telah memberitahukan kepadaht, Umar bin Yu-

nus telah memberitahukan l<epada lumi, llcrimah telah memberitahu-

knn kepada kami, lshaq telah memberitahul<nn kepada knmi, Anas telah

memberitahukan kepadaku, ia berkata, lbuku, Ummu Anas membawaku

menghadap Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam. Sebelumnya ibu

12 Lihat Syarah Shahih Muslim jilid 4 Kitab Masjid dan Tempat-Tempat Shalat Bab
Boleh Melakukan Shalat Nafilah (Sunnah) dengan Berjamaah, Shalat di Atas Tikar,
Sajadah, Kain, dan Benda Suci Lainnya (nomor 1499)."4u'
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menjadikan separuh kerudungnya sebagai sarungku dan separuhnya

tagi sebagai selendangku. lbuku berkata, Wahai Rnsulullah! lni Unais,

anakku, aku membawanya agar ia membantumu, malu doalanlah ke-

pada Allah untulotya. Lalu beliau membaca, Ya Allah! Perbanyaklah

harta bendanya dan analcnya. Anas berkata, Demi Allah, sungguh harta

bendaku begitu melimpah dan anak cucuku telah mencnpai seratus

orang padahari ini.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor L89).
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6327. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada lumi, la'far bin Su-

laiman telah memberitahukankepadakami, dari Al-la'd Abu Utsman, in

berkata, Anas bin Malik telah memberitahukan kepada knmi, ia berkata,

suatu ketikn Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam lewat dan ibu-

ku, Llmmu Sulaim mendutgar suaranyq maka ibuku memanggil, Demi

ayah dan ibuku wahai Rasulullah! lni Llnais. Lalu beliau mendoaknnku

dengan tiga permohonan, aku telah mutyaksikan dua hal yang dimohon-

kan di dunia ini dan aku berharap yang ketiga dapat aku saksikan di

akhirat lcelak.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Manaqib, Bab manaqib

Li Anas bin Malik Rndhiyallahu Anhu (nomor 3827), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 5L5).
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6328. Abu Bak'nr bin Nafi' telah memberitahulan kepada kami, Bahz telah

memberitahukan kepada lami, Hammad telah memberitahukan kepa-

ila knmi, Tsabit telah mengabarlun kepada lumi, dari Anas, ia berkata,

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mmghampirikuketika aku se-

dang bumain bers&ma beberapa anak sebayaht. Beliau mmgucapkan

salam kepada kami. Kemudian beliau menyuruhku untuk suatu keper-

luan sehingga aku terlambat pulang menemui ibuku. Ketilu aku da-

tang, ibuku bertanya, Apa yang membuatmu terlambat? Aku menja-

wab, Aku diutus oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi uta Sallam untuk
suatu keperluan. lbuku bertanya, Apa keperluan beliau? Aku menj awab,

Itu rahasia. lbuku berkata, Kalau begitu jangan kamu ceritaknn rahasin

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada siapa pun. Anas ber-

kata, Demi Allah! Andai aku menceritakan rahasia itukepada seseorang,

maka pasti aku aknn mutceritaknnnya kepadamu, wahai Tsabit.

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslirn,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 364).

il'# "k,Ft J. ir.c 63 Akt J. ts $k .IrY I
i;t';1 iC +.t, i, qt e L";i ,J ry iB ot:l)

Ai k tki q 33ili w ti *i alr-'it tb It :;
y,w';ti w ;{r ii u d'U

6329. Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahulan kepada lumi, 'Arim bin

Al-Fadhl telah memberitahukan kepada lami, Mu'tamir bin Sulaiman

telah memberitahukan kepada lcnmi, ia berkata, Aku mendengar ayahku

(Sulaiman) meriwayatlan hadits dari Anas bin Malik, ia berkata, Nabi

4t3
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Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam telah membisilclankEadaku

suatu rahasin, dan aku tidak akan menceritaknnnya kepada siapapun.

lbuku, Ummu Sualim pernah menanyaiku tentang rahasia itu, tetapi

aku tetap tidak menceritalun kepadany a.

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-lsti'dzan, Bab Hifdz As-

Sirr (nomor 6289),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 879).

. Tafsir hadits: 6322- 6329

Do'a Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk Anas bin Malik,

1*;l qil !:6.s liii'^:v 'gl 4i:r
'Ya Allah! Perbanyaklah harta benilanya ilan analcnya, dan berluhilah apa

y ang En gkau b er ilun leep a d any a. "

Ada beberapa pelajaran yang dapat dipetik dari hadits ini;

1. Kemestian terkabulnya do'a Rasulullah Shnllallahu Alaihiwa Sallam.

Hal ini merupakan tanda kenabian beliau, dimana Anas seorang

yang kaya harta danbanyak anak dan mendapatkan keberkahan.

2. Keistimewaan-keistimewaan yang dimiliki oleh Anas bin Malik
Ilndhiyallahu Anhu.

3. Dalil yang menguatkan pendapat sebagian kalangan yang lebih
mengutamakan orang yang kaya daripadi orang yang fakir. Se-

mentara pihak yang lebih mengutamakan fakir menjawab dalil
ini bahwa Anas tidak hanya dido'akan menjadi kaya, tetapi diser-

tai do'a mendapatkan keberkahan dalam kekayaannya. Sehing-

ga ketika kekayaan itu disertai dengan keberkahan maka secara

otomatis tidak dikhawatirkan menjadi bencana, fitnatu menjadikan

sombong dan penyakit harta lainnya yang biasa mengenai oranS-

orang kaya.

4. Tuntunan tata cara berdo'a yang baik dari Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam, dimana jika berdo'a untuk urusan yang berbau

duniawi maka hendaknya menggandengkannya dengan do'a ke-

berkahan di dalamnya. Sehingga dalam kenyataannya Anas dan

anak-anaknya menjadi orang-orang terbaik dan pribadi-pribadi
yang berguna sebab mendapatka do'a keberkahan dari Rasulullah

Shallallahu Alaihi w a S allam.
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Perkataannya,

4t5

i'At yqt f ,* or!,q €1, iu q.* ity:

"Demi Allah, sungguhhartabendakubegitu melimpah dan anak cucuku telah

mencapai seratus orang padahari ini."
Maksudnya, jumlah anak cucu Anas lebih dari seratus orang. Di

dalam Shahih Al-Bukhari yang berasal dari hadits riwayat Anas dise-
butkan bahwa ia turut mengubur anak cucunya sebanyak seratus dua
puluh orang sebelum Al-Hajjaj bin Yusuf berkuasa. Wallahu A'lam



(33) Bab Di antara J{eutamaan Abdullah bin Salam
Radhlyallahu Anhu
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6330. Zuhair bin Harb telah memberitahulan kepadaku, lshaq bin lsa telah

memberitahutun kcpada kami, Malik telah memberitahukan kepadaku,

dari Abu An-Nadhr, dari Amir bin Sa'ad, ia berknta, Aku mendengar

ayahku (Sa'ad bin Abi Waqqash) berkata, Aku tidak pernah mende-

ngarkan Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam berkata kepada sese-

orang yang masih hidup bahwa ia aknn masuk surga kecuali kepada Ab-

dullahbin Salam.

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Manaqib Al-Anshar, Bab

Manaqib Abduttahbin salam Radhiyallahu Anhu (nomor 3812),Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 3879).
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6331. Muhammad bin Al-Mutsanna Al:Anazi telah memberitahulcnn kepada

knmi, Mu' adz bin Mu' adz telah memberitahukan kepada kami, Abdullah
bin 'Aun telah memberitahuknn kepada knmi, dari Muhammad bin Si-

rin, dari Qais bin' Ubad, ia berkata, Aku berada di Madinah dan berhtm-
pul dengan beberapa orang, di antara merela terdapat beberapa sahabat

Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tiba-tiba muncul se-

orang lelaki yang dalam raut mukanya terlihat tanda lcekhusyu'an. lalu
sebagian orang di antara merekn mengatalan, Lelaki ini termasuk ahli
surga, lelaki ini termasuk ahli surga. Kemudian lelaki itu melakuknn

shalat dua rakaat dengan membaca surat pmdek dan segeralcelunr lagi.

Aku mengikutinya sampai dia memasuki rumahnya dan aku pun me-
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minta izin masuk mmemuinya. Kami lalu saling bercalap-calup. Keti-

l@ dia telah merasa lebih akrab, maka aht berkata padanya, Sesungguh-

nya ketika kamu memasuki (masjid) tadi, ada orang yang berbicara be-

gini begitu. Lelaki itu berkata, Maha Suci Allah, tidak pantas seseorang

mengatalun apa yang tidak diketahuinya. Akan aku ceritalcan kepada-

mu mmgapa begitu. Pada saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam masihhidup aku pernahbermimpi dan telah aku ceritaknn mimpiku

itu kepada beliau. Dalam mimpi itu aku seperti melihat diriku beraila

di sebuah taman yang luas, asri danhijau. Di tengah-tengah taman itu
terdapat sebuah tiang dari besi di mana uiung bawahnya menancap ke

bumi dnn ujung atasnya menjulang tinggi ke langit, di sana terdapat tali

p egangan. lalu dikat akan kep adaku, N aiklah ! Aku menj aw ab, Aku tidak

bisa. Tiba-tiba muncul seorang pelayan @inshnfl. -lbnul Aun berka-

ta, Minshaf artinya pelayan. lnlu ia menarikbaiuku dari arahbelaknng

untuk membantuku, sehingga aku dapat naik ke atas tiang tersebut.

lnlu aku memegang tali pegangan itu. Dikatakan padnku, Pegangi-

lah kuat-kuat!. Seketika aku terbangun dan tali itu benar-benar berada

di tanganku. Aku pun mmceritakan hal itu lcepada Nabi Muhammad

Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, Taman itu adalah lslam,

Tiang itu juga tiang lslam dan tali pegangan itu ialah'urwatul wutsqa

(tali keimanan yang kuat). Artinya, knmu aknn tetap memeluk lslam

sampai mati. Perawiberkata,ldaki itu adalah Abdullahbin Salam.

o Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Manaqib Al-Anshar, Bab

Manaqib Abdullah bin Salam Radhiyallahu Anhu (nomor 3813), Kitab At-
Ta'bir, Bab Al-Ktudhr fi Al-Manam Wa Ar-Raudhah Al-Khadhra' (nomor

7O1O), Kitab At-Ta'bir, Bab At-Ta'liq bi Al-Urwah Wa Al-Halqah (nomor

7 01.4), T uhfah Al- Asy raf (nomor 5332).
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6332. Muhammad bin Amru bin Abbad bin labalah bin Abi Raunuad telah

memberitahuknn kepada kami, Harami bin Umar ah telah memberitahu-

kan kepada lcnmi, Qurrah bin Knlid telah memberitahuknn lcepada ka-

mi, dari Muhnmmad bin Sirin, ia berkata, Qais bin 'Ubbad berlata, Aku
berada dalam suatu,perkumpulan yang di dalamnya terdapat Sa'ad bin

Malik dan lbnu Umar, Tiba-tiba seorang lelaki lewat melintasi knmi.

Maka beberapa orang berkata, I-aki-laki ini adalah termasuk penduduk

surga. Kemudian aku bangkit untuk menemui laki-laki itu dan aku ber-

kata kepadanya, Banyak orang berlcnta bahwa engknu adalah salah satu

penduduk surga. la berkata, Maha Suci Allah, tidak pantas merelu me-

ngatalun apa yang belum diketahui. Sebenarnya aku bermimpi seakan

ada sebuah tiangberada di sebuah taman yang luas. Tiang itu tertancap

kuat di sana. Di atasnya terdapat tali dan dibawahnya adapelayan. La-

lu dikatakan kEadaku, Naiklah! Makn aku pun naik dan dapat mengam-

bil tali itu. Lalu aku menceritakannya kepada Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, Abdullah bin Salam akan meninggal sedang ia memegangi tali
keimanan.

. Takhrij Hadits

Telah ditaldrrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6331.
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6333. Qutaibah bin Sa'id dan lshaq bin lbrahim telah memberitahukan ke-

pada kami -lafazh hadits milik Qutaibah-, keduanya berkata, larir
telah memberitahukan kepada lumi, dari Al-A'masy, ilari Sulaiman

bin Mushir, dari Khnrasyah bin Al-Huru, ia berluta, Aku duduk di
tengah perkumpulan di dalam masjid Madinah. la melanjutlan, di
tengah perkumpulan itu ada orang tua yang sangat bersih dan rapi,

dialah Abdullah bin Salam. la melanjutkan, orang tua itu mmcerita-

kan sesuatu yang sangat mengagumkan. la berkata, Ketika orang tua

itu bangkit, maka orang-orang di sekitarnya berluta, Bmang siapa

yang ingin melihat seoarang laki-laki penduduk surga maka lihatlah

laki-laki ini. Ia melanjutkan, Alat berlcata, Derni Allah, aku akan terus

mengikutinya sampai alat mutgetahui tenryat tinggalnya. Malu aku

pun terus mengikutinya, dan orang itu terus berjalan sampai hampir

keluar dari batas kota Madinah, kemudian orang itu masuk rumahnya.

Aku berlcnta, Lalu aku minta izin untuk masuk ke rumahnya dan ia pun

memberiknn izin. Lalu ia bertanya kepadaht, Apa keperluAnmu, wahai
' saudaraku?! Aku menjawab, Aku mendengar saat engluu bangkit ada

yang mengatakan, Barang siapa yang ingin melihat seoarang laki-laki
penduduk surga mala lihatlah laki-laki ini. Aku pun terlugum dan te-

rus mengikutimu. la berkata, Allah Maha-Mengetahui penduduk sur-
ga, dan aku akan menceritaknn mengapa mereka mengucaplan hal itu.

Saat alcu tidur seakan ada seorang laki-laki yang mendatangiht dan ber-

luta, Bangunlah! Lalu ia menuntunku dan berjalan bersamanya. Tiba-

tiba di sebelah kiriku terdapat jalan, lalu aku berpegangan erat untuk
mengambil j alan itu, tetapi orang itu berluta kepadaku, I anganlah meng-

ambil jalan inilurena ini adalah jalan golongan ahli nerakn (Ashab asy-

Syimal). Tiba-tiba membentang jalan di sebelah lananku. Orang itu
berknta kepadaku, Am.billah jalan ini. l-alu ia membawaku ke sebuah

gunung dan berkata kepadaku, Naiklah! Aku pun menaikinya ilan setiap

luli aku berusaha menaikinya mala aku terjatuh di atas pantatku dan

aku melahtkannya berulang luli. Lalu ia membawaku ke sebuah tiang
yang mana bagian atasnya menjulang kc langit dan bagian bautahnya

tertancap di bumi dan tepat berada di atasnya terdapat rantai. Orang

itu berkata kepadaku, Naiklah ke atas tiang ini. Aku berlcnta, Bagaimana

aku bisa menaikinya?!. Puncalcnya saja berada di langit. lnlu laki-laki
itu memegangi tanganku dan melemparlanku ke atas sehingga aku ber-

gelantungan di atas rantai. Kemudian orang itu memukul tiang itu sam-
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pai roboh dan aku masih bergelantungan di atas rantai sampai pagi. la

melanj utkan, lalu aku datang kep ada nabi Muhammad shallall ahu Alai-

hi wa Sallam dan menceritalunnya bpada beliau. Beliau bersabda, I alan

yang engkau lihat ada di sebelah kirimu itu merupaknn ialan penghu-

ni neraka (ashab asy-syimal). Belinu melaniutknn lagi, Sementara jalan

yang kamu lihat di sisi kananmu adalah ialan penduduk surga (ashab

al-yamin). Adapun gunung yang engknu saksiknn itu adalah rumah

para syuhada' dan engknu tidak aknn mendapatkannya. Sementara tiang

itu adalah tiang agama lslam. Sementara tali itu adalah tali keimanan

(Llrwah al-wutsqa) dan engknu senantiasa berpegang teguh kepadanya

sampai engknu meninggal dunin.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Ta'bir Ar-Ru'ya, Bab ta'bir

Ar-Ru'ya (nomor 3920),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5330).

. Tafsir hadits: 5330 - 6333

Perkataannya,

i' & lnr i;: ry Y i$X *-'itt 6e: qGi e ; r;,a J,

tfr i.i' 14'vt al;ir e';1 ,#-if,Jfr.#ry
"Diriwayatkan dari Sa'ad bin Abi Waqqash Radhiyallahu Anhu, bahwa dia

berkata Aku tidak pernah menilengarkan Rasululfah Shallallahu Alaihi wa

Sallam berknta kepada seseorang yang masih hidup bahwa ia alan masuk sur-

ga kecuali kep ada Abdullah bin Salam."

Dalam riwayat lain Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersab-

da, "Abu Baknr di surga,lJ.mar di surga, Utsman di surga, Ali di surga....

sempai belinu menyebut sepuluh orang."

Dan dalam riwayat yang lairurya beliau Shallallahu Alaihiwa Sallam

mengabarkan, "Al-Hasan dan Al-Husan adalah pemirnpin golongan muda

penduduk surgu." Dan beliau juga mengabarkan bahwa Ukasyah juga

termasuk penghuni surga. Begitu juga Tsabit bin Qais dan lairurya.

Riwayat-riwayat ini tidaklah bertentangan dengan pernyataan

Sa'd di atas, mengingat Sa'd hanya mengatakan, Aku tidak pernah

mendengar...dan ia tidak menafikan bahwa selain Abdullah bin Salam

juga dikabarkan masuk surga saat mereka masih hidup. Andaipun
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riwayat Sa'd benar-benar menafikan selainnya, maka riwayat yang
menetapkan (selain Abdullahbin Salam masuk surga) didahulukan.

Perkataanyu, p;-'\ v i*- ii y\ G,*. t1"i,r o;.i "Maha Suci Allah,
tidak pantas seseorang mengatakan apa yang tidak diketahuinya."

Pernyataan ini merupakan protes sekaligus sanggahan dari Ab-
dullah bin Salam dimana mereka memastikan tempatnya di surga.
Protes ini mempunyai dua kemungkinan;

Pertama, Mereka mendengar hadits dari Sa'ad bin Abi Waqqash
bahwa Abdullah bin Salam adalah orang yang pasti menjadi pendu-
duk surga, sementara ia sendiri tidak mendengar kabar gembira me-
ngenai dirinya itu.

Kedua, Abdullah bin Salam tidak suka dipuji dengan sebutan
seperti itu. Ia ingin selalu tawadhu', senang statusnya tidak diketahui
orang lain dan tidak su(a publikasi.



(54) Bab Di antara Keutamaan Hassan bin Tsabit
Radhiyallahu Anhu
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6334. Amr An-Naqid, lshaq bin lbrahim dan lbnu Abi umar telah mem-

beritahukan kepada kami, merekn bertiga dari Sufyan, Amru berkata,

Sufyan bin llyainah telah memberitahuknn lcepada kami, dari Az-

Zuhri, dari Sn'id, dari Abu Hurairah, bahwa Umar pernah lewat di

hndapan Hassan ketika ia sedang melantunkan syair di dalam masiid.

l-alu t_lmar munperhatiknn (menegur dengan halus) kepadanya. Makn

Hassan berkata, Aku pernah melantunkan syair di dalam mesiid ke-

tit@ di dalamnya terdapat orang yang lebih baik dari knmu (Rasulul-

lah Shallallahu Alaihi wa Sallam). Kemudian din menoleh ke arah Abu

Hurairah ilan berkata, Demi Allah, apaknh Anda pernah mendengar Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Balaslah untuk mem-

belaku! Ya Allah, kuatkanlah dia dengan Ruhul Kudus! Abu Hurairah

menjawab,Ya."

424
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o Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab Ash-Shalah, Bab Asy-Syi'r Fi Al-Masjid
(nomor 453), Kitab bad' al-Khalq, Bab Dzlcr Al-Malaikah (nomor 3212),

Ktab Al-Adab, Bab Hija' Al-Musyrikin (nomor 6152).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Ma Ja'a Eii Asy-Syi'r (no-
mor 5013-5014).

3. An-Nasa'i di dalam Ktab lnsyad Asy-Syi'r Al-Hasan Fii At-Masjid
(nomor 7L5),Tuhfah Al-Asyraf (nomor U0\131.40 dan 15156).
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6335,Ishaq bin lbrahim, Muhammad bin Rafi' dan Abdu bin Humaid telah

memberitahulan kepada kami, dari Abdurrazzaq, Ma'mar telah me-

ngabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari lbn Al-Musayyab, bahwa

Hassan pernah perkata dalam suatu perkumpulan yang dihadiri oleh

Abu Hurairah, Demi Allah, wahai Abu Hurairah, apaknh Andapernah
mendengar Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,...lalu

perawi menuturkan sebagaimanahadits di atas.

. Takhrii Hadits

1. Hadits riwayat Ibnu Al-Musayyab telah ditakhrij sebelumnya,li-
hat hadits nomor 6334.

2. Hadits riwayat Abu Hurairah ditakhrijhanya oleh Muslim,Tuhfah
Al - Asy r af (nomor, 13295)

6';;i 9r;]r ;: t:';i brti':t ,r,s1pt * U lr $ $k.1rr1
'd';l F)t * U.'z*" j C?i is*:Jt * +#,r

# a' !3ili i;i ,,1 l-;u" ,\j;:r\ zG c. ;,:ts



426

#j

dvarah rr't

@*,n@
c-ti 'ou;

Pi';i
6336. Abdullah bin Abduruahman Ad-Darimi telah memberitahuknn kepadn

kami, Abu Al-Yaman telah mmgabarkan k pado knmi, Syu'aib telah

mengabarkan kepadaku, dari Az-Zuhri, Abu salamah bin Abdurrah-

man telah mmgabarknn kepadaku, bahwa ia mendengar Hassan bin

Tsabit Al-Anshari minta kesalcsinn lcepada Abu Hurairah, Demi Allah,

apakah Anda pernah mmdengar Rnsulullah shnllallahu Alaihi wa

sallambersabda, wahaihnssan! Balaslah untuk membelaku! Ya Allah,

kuatknnlah dia dengan Ruhul Kudus! Abu Hurairah mmiawab, Ya.

Abu Hur airah berlata, lY a.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6334.
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6337. Llbaidillah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, Ayahku

(Mu',adz) telah memberitahuknn kepada knmi, syu'bah telah memberi-

tahuknn kepada kami, dari Ady bin Tsabit, ia berkata, Aku mmdengar

Al-Barra' bin Azib berknta, Aku mendengar Rasulullah shallallahu

Alaihi wa sallam bersabda kqada Hlssan, sindirlah merela (dmgan

sya' irmu), larma I ibril bersamamu.

o TakhriiHadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Adab, Bab Hiia' Al-

Musyrikin (nomor 6153), Kitab Bad' Al-Kulq, Bab Dzkr Al-Malaikah (no-

mor 32L3), Ktab Al-Maghazi, Bab Marji' An-Nabiyy shallallahu Alaihi wa

(b3 9b
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Sallam Min Al-Ahzab Wa Makhrajuhu lla Bani Quraidhah Wa Muhasha-
r atuhu ly y ahum (nomor 4123), T uhfah Al - Asy r af (nomor 17 9 4).

,* j c:b: c,f)t J* c:k 7; U ,F3 ^ik.1rrl
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6338. Zuhair bin Harb telah memberitahuknn hadits ini kepadaku, Abdur-

rahman telah memberitahuknn lcepada kami, (H) Abu Balcnr bin Nafi',
Ghundar telah memberitahuknn kepada kami, (H) lbnu Basyar telah
memberitahuknn kepada kami, Muhammad bin la'far dan Abdurrah-
man telah memberitahukan kepada kami, mereka semua ( Abdurrahman,
Haddab bin Khnlid^dan Muhammad bin Jafar) dari Syu'bah dengan
sanad ini se-perti hadits di atas.

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6337.

j, arv,i 
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6339. Abu Baknr bin Abi syaibah dan Abu Kuraib telahmemberitahuknnkepa-
ila lumi, keduanya berknta, Abu Usamah telah memberitahukan kepada

knmi, dari Hisyam, dari Ayahnya bahwa Hassan bin Tsabit termasuk
orang yang menyalahlcnn Aisyah, mala aku pun menghardilorya.l-alu
Aisyah berknta, Wahai saudaraku, biarkanlah dia lurma ia adalah pem-

bela Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

o Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16834).



428
6mrah e;\@sil

:fr)i t*,lV *|* $k 
^,r, €) U. 3*t ,$k .1t'i .

6340. lltsman bin Abi Syaibah telah mettrberitahuknn hadits ini kepada lami,

Abdah telah memberitahulan kcpadakami, dari Hisyam dengan sanad

ini.

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Maghazi, Bab Hadits

Al-lfti (nomor 4145), Ktab Al-Manaqib, Bab Man Ahabba An La Yusabba

Nasabuhu (nomor 3531), Ktab Al-Adab, Bab Hiia' Al-musyrikin (nomor

6150), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17055).
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6341. Bisyr bin Khalid telah memberitahulan kepailaku, Muhnmmad bin la'-

far telah memberitahuknn kepada kami, dari Syu' bah, ilari Sulaiman, dari

Abu Adh-Dhuha, dari Masruq, iaberkata, Aku menemui Aisyah di ru-

mahnya dan HassanbinTsabit telahberada di sana sambil membacaknn

beberapa sya'ir yang menghiburnya. Hassan berlata, (Aisyah adalah)

wanita terhormat, sempurna alalnya dan tidakpatut dicurigai ia tam-

pak kurus karena tidak pernah makan daging banglui (menggunjing)

Aisyah berluta, Tapi, kamu kan tidak begitu?! Masruq berkata, Aku

berknta kepadanya, Mengapa engluu mengizinkannya masuk ke rumah-

mu? Padahal Allah berfirman, "...DAn barangsiapa di antara mereka

yang mengambil bagian terbesar (dari dosa yang diperbuatnya), din

mendapat adzab yangbesar (pula)." (QS. An-Nut:77). Aisyahberkata,
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Adakah siksaan yang lebih besar daripada leebutaanT! Ingat bahwa ia
adalah orang yang selalu membela Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam.

o Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Maghazi, Bab Hadits
Al-W (nomor 41,46), Kitab At-Tafsir, Bab Ya'izhulilmullahu An Ta'udu Li
Mitslihi Abadan (nomor 4755), Ktab At-Tafsir, Bab Wa Yubayyinu lakum
Al-Ayat Wallahu'Alimun Hakim (nomor 4756) Tuhfah Al-Asyraf (nomor
17643).
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6342,|bn Al-Mutsanna telah memberitahukan hadits ini kepada kami, lbnu
Abi Ady telah memberitahuknn kqada knmi, dari Syu'bah dnlam sanad

ini terdapat, Aisyah berkata, Hassan adalah pembela Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam, dan tidak disebutkan sya'irnya.

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6341.
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6343. Yahya bin Yalrya telah memberitahukan kqada kami, Yalrya bin Za-
lariya telah mengabarknn kepada kami, dari Hisyam bin l)rwah, dari
ayahnya (Urwah), dari Aisyah, ia berkata, Hassan berkata, Wahai Ra-

sulullah! lzinkanlah aku untuk menyerang @mgan sindiran sya'ir) ke-

,;; i:'t*l .3$Sl
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pada Abu Sufyan. Beliau bersabila, Bagaimana dengan kekerabatanku

dengannya?! Hassan berlata, Demi Dzat yang telah memuliakanmu,

aku akan menyerangnya dengan halus seperti menarik rambut dari ado-

nan roti. Lalu Hassan berlata, Sungguh puncak keagungan keluarga

Bani Hasyim adalah mereka keturunan dari putri Makhzum, sementara

orang tuamu itubudak sahnya

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor L7299)
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6344. Lltsman bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdah

telah memberitahuknn kep ada kami, Hisy am bin Urwah telah memberita'

hukan kepada lami dengan sanad ini, Aisyah berlcnta, Hassan meminta

izin nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk menyindir

knum musyrik. Perawi tidakmenyebut nama Abu Sufyan sama seknli.

o Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Maghazi, Bab Hadits

Al-W (nomor 4L45), Kitab Al-Manaqib, Bab Man Ahabba An I'a Yusabba

Nasabuhu (nomor 3531), Kitab Al-Adab, Bab Hija' Al-Musyrikin (nomor

6150), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17054).
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6345. Abdut Matik bin syu'aib bin Al-laits telah memberitahukan kepada

kami, ayahku (Syu'aib) telah memberitahuknn kepadaku, dari kakekku

(Al-lnits), Khatid bin Yazid telah memberitahukan lcepadaku, Sa'id bin

Abi Hital telah memberitahukan lcepadaku, dari Umarah bin Ghaziyya,

dari Muhammad bin lbrahim, dari Abu Salamah bin Abdurrahman,

dari Aisyah, bahwa Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda,

sindirtah kaum Quraisy (dengan sya'ir) karena itu lebih menyakitknn

bagi merekn daripada luka dengan anak panah. Lalu belinu mengutus

kepada lbnu Rawahah dan bersabda, Sindirlah mereka, Ibnu Rawahah

pun membacaknn sya'ir sindiran, tetapi betlau belum puas. Lalu beliau

mengutus kepada Ka'b bin Malik, kemudian mengutus kEada Hassan

bin Tsabit. Ketika Hassan menghadap makn ia berknta, (ini saatnya

kalian mengutus kepada singa yang akan mengalahknn musuhnya de-

ngan ekornya saja. kemudinn ia mengeluarknn lidahnya dan menggerak-

gerakkannya. Lalu ia berluta, Demi Dzat yang mengutusmu dengan

agama yang benar, aku alcan mencabik-cabik merela dengan lidahku.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, langan terburu-

buru, Abu Bakar lebih hafal tentang silsilah nasab Quraisy dan aku

dengan mereka memiliki hubungan lcerabat, tunggu sampai Abu Bakar

menjelasknn nasabku untukmu.l,nlu Hassan menemui Abu Bakar dan

tak lama kemudian kembali lagi sambil berkata, wahai Rasulullah,

Abu Bakar telah menielasknn nasabmu kepadaku. Demi Dzat yang

mengutusmu dengan agama yang benar, sungguh aku aknn melEas-

kanmu dari merekn sebagaimana rambut terlepas dari adonan roti. Ai-

syah berknta, Kemudian aku mendengar Rasulullah shallallahu Alaihi
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wa Sallam bersabda kepada Hassan bin Tsabit, Sesungguhnya Ruhul

Kudus (fibril) senantiasa menguatknnmu selama kamu membela Allah

ilan Rasul-Nya. Aisyah meneruskan, Aku mendengar Rasulullah Shnl-

lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Hassan menyindir merelu dan ia me-

mulihknn kehormatan knum muslimin dan menghinaknn laum musy-

rik.

Lalu Hassan melantunknn Sya'ir;

Engknu meny indir Muhammad dan aku meni aw abny a

di sisi Allah jawabanku itu berpahala

Engkau menyindir Muhammad orang yang berbudi luhur dan baik

seorang utusan Allahyang sangat juiur

Sungguh ay ahku, ibuku dan kehormat anku

akan menj aga leehotmat an Muhammad ilar imu

Aku akan kehilangan anak perempuanku jika kalinn tidak menyak-

sikannya

membumbungkan debu di sekitar Knda'

D engan kekuatanny a ia mmyerungmu dan meladenimu

sementara di punggungnya terilapat anak panah yang haus darahmu

Kuda-kuda kami senantiasa akan saling bopacu

dan senantiasa diusap para wanita ilengan kerudungnya

jika kalian membiarkan kami, maka lami menj alankan umrah

dan itu merup akan kemenangan

Iika tidak, makabersabarlah muterima serangan padn suatu hnri

Di mana Allah aknn munutangkan pnsulan yang Dia kehendaki

Allah berfirman, Sungguh Aht telah mengutus seorang hamba

yangberknta, Kebenaran tidak akan samar

Allah berfirman, Akit telah mengirimlan bala tentara

yaitukaum Anshar yang senang berperang di jalan Allah

setiap lnri merekn merasalun dari dulu

cemoohan, psperangan dan sindiran

Barang sinpa di antara lalian yang menyindir Rasulullah

memujinya dan juga membelanya itu tiadabeila

libril, malaikat utusan Allah selalu bersama kita

dan merupakan Ruhul Kudus yang tiada tandingannya.
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. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, T uhfah Al-Asyraf (nomor l7Z M).

o Tafsir hadits: 6334 - 6345

Nama lengkap Hassan adalah Hassan bin Tsabit bin Al-Mundzir
bin Hiram Al-anshari. la, ayah, kakek dan buyutnya adalah orang-
orang yang berusia panjang, yaitu seratus dua puluh tahun. Hassan
hidup dalam era jahiliyah selama enam puluh tahun dan dalam masa
Islam selama enam puluh tahun.

Perkataannya,

o.J.o

&3 * ):ut & Ut o\r, l-xst e;At.*;1 ot^;';:1

"Hassnn bersenadung sya'ir di ilalam masjid atas izin dari Rasulullah shal-
lallahu Alaihi wa Sallam."

Hadits ini menunjukkan beberapa hukum;
1. Bolehnya membaca sya'ir yang berisikan hal-hal yang mubah di

dalam masjid hukumnya boleh.

2. Kesunnahan membaca sya'ir yang berisikan pujian-pujian kepada
agama Islam, kaum muslimin atauberisikanperang terhadap kaum
kafir, sendirian dan penghinaan terhadap keyakinan mereka. Ini-
lah isi dari sya'ir-sya'ir yang digubah oleh Hassan.

3. Kesunnahan mendo'akan orang yang mengumandangkan sya'ir-
sya'ir model Hassan.

4. Bolehnya meminta bantuan kepada kaum kafir dan lainnya de-
ngan syarat-syarat tertenfu.

5. Ruhul Kudus adalah malaikat libfil Alaihissalam

Perkatannya, "WAhAi Rasulullah! lzinknnlah aku untuk menyerang
(dmgan sindiran sya'ir) kepada Abu Sufyan. Beliau bersabda, Bagaimana
dengan lcekerabatanku dmgannya? ! Hassan berkata, Demi Dzat yang telah
memulialunmu, aku aknn menyuangnya dutgan halus seperti menarik ram-
but dari adonan roti. l^alu Hassan berlata,

Sungguh puncak lceagungan leeluarga Bani Hasyim adalah

merekn kcturunan dari putri Makhzum, sementara orang tuamu itu bu-
dak sahaya.

Sebenamya setelah bait ini ada satu bait lagi yang tidak disebut-
kan oleh Muslim. Dalam kesempatan ini akan saya sebutkan untuk
menyempumakan pemahaman. Bait itu adalah;

Smrah ee\@gil
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Dan orang-orang yang lahir dari anak-anak Zuhrah dari mereka

adalah orang-orang yang mulia, dan kemuliaan tidak dimiliki knkek ne-

nekmu,

Putri (binti) Makhzum adalah Fathimah binti Amru bin'Aidz bin

Imran bin Makhzum, yaitu ibunya Abdullah (ayah Rasulullah shallal-

lahu Alaihi wa Sallam), Az-Zubair dan Abu Thalib.

Abu sufyan di sini adalah Abu sufyan bin Al-Harits bin Abdul

Muthallib, yaitu anak dari paman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam. Pad,a saat itu ia sangat memusuhi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam dan kaum muslimin. Lalu ia memeluk Islam dan memperbaiki

dirinya dengan kualitas keislamannya.

Zuhratt di sini adalah Halah binti Wahb bin Abdi Manaf, yaitu

ibunya Hamzah dan S-hafiyah.

Pernyataan Hassan dalam sya'it, "sementara orang tuamu itu budak

sahaya." adalah penghinaan terhadap Abu Sufyan bin Al-Harits, bah-

wa ibunya Al-Harits bin Abdul Muthalib, ayah Abu Sufyan ini adalah

Sumayah binti Mauhib, sementara Mauhib adalah budak sahaya milik
Bani Abdi Manaf. Berarti status ibu A1-Harits juga budak sahaya. Ini-

lah yang dimaksudkan Flassan dengan pemyataannya, "Dan kemuliann

tidak dimiliki kakek nen ekmlt. "
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Radhiyallahu Anhu
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6346. Amru An-Naqid telah memberitahuknn kepada kami, Umar bin

Yunus Al-Yamami telah memberitahukan kepada knmi, Ikrimnh bin

Ammar telah memberitahukan kepada kami, dari Abi Katsir Yazid

bin Abdurrahman, Abu Hurairah telah memberitahukan kepadaku,

ia berkata, Aku senantiasa mengajak ibuku memeluk lslam, knrena ia

masih musyrik. Pada suatu hari aku mengajaknya masuk lslam, tetapi

ia mengatalun sesuatu tentang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Salla.m

yang sangat menyakitkanku. Maka aku pun menghadap Rnsulullah

shallallahu Alaihi wa sallam sambil menangis. Aku berknta, wahai

Rasulullah! Aku senantiasa mengaiak ibuku memeluk lslam, tetapi in

selalu menolak ajakanku itu. Pada suatu hari aht kembali mmyerunya

agar masuk lslam, tetapi ia malah mengataknn sesuatu tantangmu

y ang meny akit iku. Maka b er do alah kep ada Allah agar memb eri hiday ah

kepada ibunya Abu Hurairah ini. Ketnuilinn Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam berdoa, Ya Allah! Tuniulckanlah ibu Abu Hurairah.

lalu aku pulang dengan senang atas doa Nabiyullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam itu.ketika aku sampai di depan rumah danhendakmembuka

pintu, tetapi ternyata pintu itu terkunci. Di dalam ibuku menilengar

suara sendalku dan ia berkata, Berhentilah, wahni Abu Hurairah!. Aku

mendengar gemercik air dari dalam, ternyata ia mandi,lalu memakai

pakaiannya dan menutupknn kerudungnya, kemudian ia membuknknn

pintu seraya berkata, Wahai Abu Hurairah! Aku bersaksi bahwa tiada

ilah selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba-

Nya dan utusan-Nya. Abu Hurairah berknta, Seketikn itu aku kembali

menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sambil menangis

haru dan bahagia, Lalu aku berkata, Wahai Rasulullah! Kabar gembira,

Allah telah mengabulkan doamu dan memberinya hidayah kepada ibu

Abu Hurairah. Belinupun memuii kepada Allah dan bersabda, Bagus.

Aht berkata, Wahai Rasuhtllah! Doakan aku dan ibuku agar Allah
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memberiknn rasa cinta dalam diri lami kepada laum muslimin dan
merekn mencintai lami. Inlu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
berdoa, Ya Allah! Cintalunlah dua hambamu ini -Abu Hurairah dan
ibuny a- kqada knum mukrninin dan cintalanlah lcnum mulsninin kepada

merelu berdua. Abu Hurairah berkata, Maka tiada seorang mukmin
yang mmdmgar namalu atau melihatkulcecuali in mencintaiht.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,4844).
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6347. Qutaibah bin Sa'ad, Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Zuhair bin Harb

telah memberitahulun kepada knmi, mereka semua dari Sufyan, Zuhair
berkata, Sufyan bin Uyainah telah memberitahulan kepada knmi, dari
Az-Zuhri, dari Al-A'raj, Aku mendengar Abu Hurairahberkata, Kamu
selalian menganggap bahwa Abu Hurairah banyak muiusayatkan ha-
dits dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Allah aknn menyik-
safu jila aku berdusta. Aht adalah orang miskin yang melayani Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam agar aku dapat mmgisi perutku.
Orang-orang Muhajirin sibuk melakukan jual beli di pasar dan orang-
orang Anshar sibuk dengan usaha mengembangkan harta mereka. lnlu
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Barang siapa yang
membentanglun pakaiannya, makn dia tidak alan lupa sedikitpun apa
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yang dia dengar dariku. lnlu aku membentangkan paknianku sampai

beliau menyelesaikan haditsnya. Kemudian aku mendelup pakaian itu

sehingga aku tidak pernah lupa sesuatu yang aku pernah dengar dari

beliau,

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al:llm, Bab Hifzh al:ilml (nomor 1L8),

Ktab Al-Harts wa Al-Muzara'ah, Bab Ma la'a Eii Al-Gharsi (nomor

2350), Kitab Al-I'tisham Bi Al-Ktab Wa As-Sunnah, Bab Al-Huijah'Ala
Man Qala lnna Ahkam An-Nabiyy Shallallahu Alaihi wa Sallam Kanat

Zhahiratan Wa Ma Kana Yaghibu Ba'dhuhum 'An Musyahatat A.n-

Nabiyy Shallallahu Alaihiwa SallamWaUmur Al-lslam (nomor 7354)

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Muqaddimah, Bab Man Su'ila'An'llm
Fakatamahu (nomor 262),Tuhfah Al-Asyraf (nomor L3957).

'3t -i df,'Jl ai;J
Q) Y 'Jr

o.-T
J

6348. Abdullah bin Yahya bin la'far bin Ktalid telah memberitahulan kEa-

daku, Ma'n telah mengabarlan kepada kami, Malik telah mengabar-

kan kepada kami, (H) Abdu bin Humaid telah memberitahuknn kepa-

da kami, Abdurrazzaq telah mengabarlun kepada kami, Ma'mar telah

mengabarkan kepada kami, keduanya (Malik dan Ma'mar) dari Az-

Zuhri, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah seperti hadits di atas. Hanya

saja hadits riwayat Malik hanya sampai pada kata-knta Abu Hurairah

saja, tidak menyebut sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

Barang siapa yang membentangkan pakaianny a..,dan seterusny a hing-

ga aWrir hadits.
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. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6347

,i; €.?i ?: U.t 6';;i u--ar ,#. U u'; Eoi .1r t I
Vf gu 'AkG i,i {ik ;jt ; ei.j Li 7V j.t *
f L*"C,;r * iy,?);, ^; 

r;i ;J W.
"p t* &i L*', qt ,#" {-, l:l-'A, ,rv* :/l
i,' & lr Jr; 3L* Li;f i*ril"i:6;4 6:ti

€:'Fei*nl !';'filgi*
uj:,4 oSa ju;;.; (: It gtt ilt ju, qty S.t 

je

rds\i ur@t 3u. 
y i j*, L';.s,'it'r'r:t' i e;i

b e.tfL t't u.t y o;a 
"t

lrw b G.t;t'oti W,i k #lG i^;\\
it .v yt Ji: iji c?i 9rp!t jlar.&*.'oe
Art'"ql;;irrri.Gsli^#U *:,L e &*
";U f.'; LA &i s"i #3 *'at ;; yr 3";: ,SS

'^;* trr, .fi p fry :r,b ;1 '^:;- F t^;, dt' b
qtb;1q; p *y ALi F t*isi Cl
t'

i,r dji 9q \';'r y, ik W rpt .r,t'fi ,U t;J

'uefjileciii,\-\ tr,t,* U* 6 ,y e
,rr.vi i Jt{uJjlil e:A\

6349, Harmalah bin Yalrya At-Tujibi telah memberitahukan kqadaku, Ibnu
Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan lce-
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padaku, dari lbnu syihab bahwa lLrwah bin Az-Zubair telah membe-

ritahulenn lcepadanya, bahwa Aisyah berknta, Tidakkah kamu heran

dengan Abu Hurairah! la datang lalu duduk di sebelah lumarku me-

nyampaikan hadits dari Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sallam dan

memperdengarkannya kepadaku, dan saat itu aku sedang bertasbih, la-

lu ia bangkit beranjak pergi sebelum aku menyelesaikan tasbihku. fika
seandainya aku bisa menyusulnya pasti alun aku kataknn kepadanya,

sesungguhnya Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam tidak pernah

memberikan hadits dengan cara yang seperti lamu lakukan ini.

Ibnu Syihab berknta, Ibnu Al-Musayyib berknta, bahwa Abu Hurairah

berkata, Banyak yang berkata, Bisa-bisanya Abu Hurairah begitu ba-

nyak meriwayatkan hadits dari Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sal-

lam. Allah akan menyiksaku jikn aku berdusta. Merekn iuga berkata,

Mutgapa knum l{uhajirin dan knum Anshar tidak meriwayatkan ha-

dits-hadits seperti hndits-hadits yang diriwayatkan Abu Hurairah? !.

Aku alcnn memberitahuknn kepadamu tuttang itu semua; sesung-guh'

nya saudaraku dari kaum Anshar sangat sibuk mengurus ladangnya,

dan saudaraku, knum Muhaiirin lebih disibulckan jual-beli di pasar,

sementara aku senantiasa melayani Rnsulullah Shallallahu Alaihi u,a

Sallam agar dapat mengganial perutku, sehingga aku menyaksikun

Rnsulutlah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika merekn tidak ada dan

lebih hafal ketikn merekn semua lupa.

Sungguh pada suatu hari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, Barang siapa yang membentangkan pakaiannya, maka dia

tidak akan lupa sedikitpun apa yang din dutgar dariku. Lalu aku mem-

bentangknn selendangku sampai beliau menyelesaiknn haditsnya. Ke-

mudian aku mendekap selendang itu sehingga aku tidak pernah lupa

sesuatu yang aku pernah dengar dari beliau.. Andai tidak ada dua ayat

yang diturunkan oleh Allah di dalam krtab-Nya makn aku tidak akan

meriwayatkan hadits sama seknli. Kedua ayat itu adalah, "Sungguh,

orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami turunkan

berupa keterangan-keterangan dan petuniuk, setelah Kami jelasknn

kepada manusia dalam Ktab (Al-Qur'an), merekn itulah yang dilak-

nat Allah dan dilaknat (pula) oleh merekn yang melaknat, kecuali mere-

la yang telah bertobat, mengadaknn perbaikan dan mmielaskan(nya),

merela itulah yang Aku terima tobatnya dan Akulah Yang Maha Pe-

nerima tobat, Maha Pmyayang.' (QS. Al-Baqarah:759-760).
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Takhrii Hadits

Hadits Ibnu Syihab dari Urwah dari Aisyah ditakhrij oleh:

a. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Manaqib, Bab Shifat An-Nabiyy
Shallallahu Alaihiwa Sallam (nomor 3568)

b. Abu Dawud di dalam Kitab Al:Ilm, Bab Eii Sirui Al-Hadits (no-
mor 3555), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 177M).

Hadits riwayat Abu Hurairah ditakhrijhanya oleh Muslim,Tuhfah
Al- Asyr af (nomor 13362)
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6350. Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahulan kepada

lumi, Abu Al-Yaman telahmengabarknnkepadal<nmi, dari Syu'aib, dari

Az-Zuhri, Sa'id bin Al-Musayyib dan Abu Salamah telah mengabar-

kan kepadaku bahwa Abu Hurairah berknta, Knlian mengatakan, Bisa-

bisanya Abu Hurairah meriwayatknn banyak hadits dari Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam. lnlu disebutknn hadits yang sama.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Buyu', Bab Maa la'a
Fii Qaulihi TA'AIA, Fa ldza Qudhiyat Ash-Shalatu Fantasyiru Fi Al-Ardhi
Wabtaghu Min Fadhlillah - Wallahu Khair Ar-Raziqin, Wa Qaulihi, Wa La

Ta'kulu Amwalakum Baynakum Bi Al-Bathili llla An Takuna Tiiaratan 'An

T ar adhin Minkum (nomor 20 47), T uhfah Al - Asy r af (nomor 131,46) .

. Tafsir hadits: 6345 - 6350:

Faidah-faidah yang dapat dipetik dari beberapa hadits dalam bab

ini adalah;

1. Terkabulnya setiap do'a yang dipanjatkan oleh Rasulullah Shallal-

lahu Alaihi wa Sallam secara seketika dan sesuai permohonan yang

diajukan. Fenomena ini sebagian tanda-tanda kenabian beliau.

G Yat ;i 6',;i
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Kesunnahan mengucapkan Al-Hamdulillah setiap kali mendapat-

kan kenikmatan dari Allah.

Sebagian muJizat-mu'iizat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

yang tampak adalah saat beliau membentangkan sorban Abu Hu-
rairah.



(56) Bab Di antara Keutamaan Tentara Perang Badar
Radhiyallahu Anhum dan Cerita J{husus Terkait Hathib

bin Abi Balta'ah Radhiyallahu Anhu
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6351. Abu Bakar bin Abi Syaibah, Amru An-Naqid, Zuhair bin Harb,lshaq

bin lbrahim dan lbnu Abi Llmar telah memberitahulan kepada lami

-lafazh hadits milik Amru-, lshaq berlata, Sufyan bin Uyainah telah

mengabarkan kepada kami, sementara yang lainnya berknta, Sufyan

bin l.lyainah telah memberitahukan kepada lami, dari Amru, dari Al-
Hasan bin Muhammad, Abdullah bin Abi Rfrfr', sekretaris Ali bin Abi

Thnlib telah mengabarkan kepadaku, ia berkata, Aku mendengar Ali
Radhiyallahu Anhu berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

mengutus aku, Az-Zubair ilan Al-Miqdad, lalu beliau bersabda, P ergilah

kalian ke daerah Raudhah Khakh di mana terdapat seorang wanita yang

sedang dalam perjalanan membawa squcuk surat dan rampaslah surat

itu darinya! Kemudian kami beranglut, kuda lami pun berlari cepat

membawa lami. Lalu tiba-tiba kami bertemu dengan wanita tersebut

dan lumi katakan kepailanya, Keluarlanlah surat itu! Peranpuan terse-

but berknta, Aht tidak membawa surat. IQmi berlata lagi, IQluarlan-

lah surat itu, jila tidak maka lamu hnrus menanggallan palaianmu!

AWtirnya ia mengeluarlun surat itu dari sela-sela gelungan rambutnya.

lalu lumi pun segera membawa surat itu kepada Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam yang ternyata berasal dari Hathib bin Abu Balta'ah

untuk orang-orang musyrik di kota Meknh memberitahukan beberapa

r mcana Rasulullah Shall allahu Al aihi w a S all am. Kemudian Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya l<zpada Hathib, Wahni Hathib!
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apa ini? Hathib mmjawab,langan cepat menuduhku, wahai Rasulullah!

Sesungguhnya aku dahulu adalah seorang yang akrab dmgan orany-

orang Quraisy . -Sufyan berkata, la adalah sekutu merelu meskipun tidak

memiliki nasab dengan Quraisy-. Para Muhajirin yang ikut bersamamu

mempunyai kerabat yang ilapat melindungi leeluarga merekn (di MekaD .

Karena aku tidak mempunyai hubungan nasab dengan merekn, maka

aku ingin berbuat jasa untuk mereka sehingga merela mau melindungi

keluargaku. Dan aku melakukan ini buknn karena kekufuran dan bukan

juga karena murtad bahkan bukan knrena aku rela dengan kekufuran

setelah memeluk lslam. Kemudian Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi

wa Sallam bersabda, Dia telah berkntabenar. Lalu Umar berknta, Wahai

Rnsulullah! Binrkanlah aku memenggal leher orang munafik ini! Beliau

menjawab, Sesungguhnya dia telah ikut serta dalam perang Badar dan

siapa tahu Allah telah memberiknn keistimeutaan kepaila para tentara

Badar dengan berfirman, Perbuatlah sesuka knlian karetra sesungguh-

nya Aku telah mengampuni kalian! Tidak berselang lama Allah Yang

Maha Mulin lagi Maha Agung menurunkan firman-Nya, "Wahni

orang-orang yang beriman! langanlah kamu menjadikan musuh-Ku

dan musuhmu sebagai teman-teman setil..." (QS. Al-Mumtahanah:
7). Dalam hadits Zuhair tidak disebutkan ayat ini, sementara lshaq da-

lam haditsnya menjadikan ayat ini sebagai bacaan Sufyan bin Uyainah.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh: r

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Maghazi, Bab Ghazwah Al-Eath Wa

Maa Ba'atsa Bihi Hathib bin Balta'ah lla Ahli Malcknh Yukhbiruhum Bi

Ghnzw An-Nabiyy Shallallahu Alaihiwa Sallam (nomor 4274),Ktab Al-

lihad wa As-Sair, Bab Al-lasus (nomor 3007), Kitab At-Tafsir, Bab Laa

Tattakhidzu' Aduwwi W a' Aduwwakum Awliya' (nomor 4890)

Abu Dawud di dalam Kitab Al-lihad, Bab Hukm Al-Jasus idza kana

musliman (nomor 2550).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Tafsir Al-Qur'an, Bab Wa min surat Al-
Mumtahanah (nomor 3305), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10227).

r;ki c,F j; 'rvJ ti:k'^t{, $k .1ro Y

1.

.O
I tc ,/. tl

crl i, -,).l -tr

il. but ck, c *t3Li gr 35 *Fi -+t-;.\ J :#L



447Kitab Keutnnann Para Slrahabat

C C. O'qyf
iltr#

,

is W U i#t,Flt't
i f.lti &/t ,,;. q', tv-)

,F J; # lr :tts G.t & 3st; tl"rt tbt'jt.i1.rr

e*e'r*,
*'at &

6352. Abu Baknr bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada lumi, Mu'
hammad bin Fudhail telah memberitahukan kepada knmi, (H) lshaq

bin lbrahim telah*memberitahuknn k pada knmi, Abdullah bin ldris

telah mengabarkan lcepada lumi, (H) Rifu'ah bin Al-Haitsam Al-Wa-

sithi telah memberitahulun lcepada kami, Ktalid bin Abdullah tclah

memberitahukan kepada knmi, merelu semua (Muhammad bin Eudhail,

Abdullah bin ldris dan Khalid bin Abdullah) dari Hushain, dari Sa'ad

bin Llbaidah, dari Abi Abdurrahman As-Sulami, dari Ali Radhiyallah.u

Anhu, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus-

ku, Abu Martsad Al-Ghanawi dan Az-Zubair,karenaknmibertiga ada-

lah penunggang kuda yang mahir. I'alu beliau bersabda, Pergilah ke da-

erah Raudhah Khakh karena di sana ada seorang wanita musyrik yang

membawa surat Hathib untukkaum musyrik. Lalu perawi menuturkan

hadits ini semalcna dengan hadits riwayat Abdullah bin Abi Rnfi' dari

Ali.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Maghnzi, Bab Fadhl Man Syahida

Badran (nomor 3983), Kitab Al-lsti'dzan, Bab Man Nazhara Fi Ktabi
Man Yuhdzaru Min Al-Muslimin Liyastabina Amruhz (nomor 6259),

Ktab Al-lihad wa As-Sair, Bab ldza ldhtharra Ar-Rajul lla An-Nadhar

Fii Syu'ur Ahl Adz-Dzimmah Wa Al-Mu'minat ldza 'Ashanallaha

Wa Tajridihinna (nomor 3081), Kitab lstitabah Al-Murtaddin Wa Al-
Mu'anidin Wa Qitaluhum, Bab Maa la'a Fii Al-Muta'awwilin (nomor

6e39)

1.
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2. Abu Dawud di dalam Ktab Al-lihad, Bab Fii Hukrn Al-lasus ldza Ka-

na Muslimare (nomor 2651), T uhfah Al- Asy r af (nomor 1 01 69).
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qdtt rrtr. 5;';t) qEk-

6353. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada knmi, lnits telah

memberitahukan kepada lumi, (H) Muhammad bin Rumh telah mem-

beritahuknn kepada lami, Al-laits telah mengabarlan kepada kami, da-

ri Abi Az-Zubair, dari labir bahwa seorang budak milik Hathib meng-

hndap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk mengadukan

majikannya, Hathib. la berluta, Wahai Rasulullah! Sungguh Hathib

akan masuk nerala. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab-

da, Kamu bohong, ia tidak aknn masuk nerakn lurena ia telah ikut serta

dalamperang Badar dan Hudaibiyah (Bai'atur Ridhwan)

. Takhrii Hadits s

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Manaqib, Bab Fi Man

Sabba Ashab An-Nabiyy Shallallahu Alaihiwa Sallam (nomor 3864),Tuhfah

Al- Asyr af (nomor 2910).

. Tafsir hadits:5351- 6353

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam,

V;tlifr +tt W "+ Wr:ty 1v ^+'jttt!3r
'Pergilah knlian ke daerah Rnudhah Khakh di mana terdapat seorang wanita

yang sedang dalam perjalanan membawa sepucuk surat dan rampaslah surat

itu darinya!"

Kalimat al, ,+j't "Raudhah Khakh." Inilah nama yang tepat dan

yang telah disepakati oleh seluruh ulama dari berbagai sekte, juga

tertera dalam buku sejarah. Sementara dalam riwayat Al-Bukhari da-
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ri Abu Awanah menyebutnya sebagai "Rauilhnh Hai". Ulama sepakat

bahwa penyebutan ini terjadi berkat kesalahan Abu Awanah, ia tidak

membedakannya dari "Dzat Hai", sebuah tempat antara Madinah dan

syam pada jalur Al-Hajij. sementara Raudhnh Khakh adalah sebuah

tempat di antara Mekah dan Madinah serta lebih dekat ke arah Madi-

nah. Pengarang kitab Al-Mathali' mengatakan, Ash-Sha'idi berkata, K-
wayat yang benar adalah Raudhah Ktakh.

wanita itu bemama sarah, budak perempuan milik Imran bin Abi

shaifi Al-Qurasyi. Dalam hadits ini terdapat beberapa faidah yang da-

pat dipetik;

1.. Hadits ini menunjukkan mu'iizat yang dimiliki Rasulullah Shal-

lallahu Al aihi w a S allam.

2. Menyingkap tabir identitas mata-mata (agen musuh) dengan cara

mempelajari surat"atau dokumen lainnya yang ada bersamanya,

baik laki-laki atau peremPuan.

3. Membuka tirai tindakan makar dan perbuatan melawan hukum,
jika di dalamnya terdapat kemaslahatan, atau jika dalam menu-

tupnya dapat menyebabkan mudharat yang lebih besar. Rahasia

seseorang itu sunnah ditutupi jika memang rahasia itu tidak me-

ngandung sisi bahaya dan juga tidak dapat menghalangi suatu

kemaslahatan. Dengan pengertian inilah hadits-hadits yang me-

nunjukkan kesunnahan menutup rahasia itu harus dipahami.

4. Menjadi mata-mata dan agen kaum kafir adalah dosa besar, teta-

pi tidak menyebabkan seseorang kafir dan keluar dari agama Is-

lam. Order pekerjaan jenis ini jelas dosa besar, karena ini langsung

menciderai nabi Muhammad shallallahu Alaihi wa sallam. Allah
berfirman, "

{it tri :iA;'ii (,;ii,$iiy

5.

6.

"sesungguhnya (terhadap) orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-

Nya, Allah aknn melaknatnya...." (QS. Al-Ahzab: 57).

Seorang penjahat negara tidak boleh dihukum dan juga diberi

peringatan kecuali atas perintah kepala negara.

Seorang kepala negara harus meminta pertimbangan kepada Pata
pakar guna menjaring aspirasi mereka. Sebagaimana Umar menS-

usulkan untuk memenggal kepada Hathib.
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7. Menurut pendapat resmi madzhab Syafi'i dan sebagian kalangan

seorang mata-mata muslim hukumannya dita'zir, tidak boleh di-
hukum mati. Menurut sebagian mazhab Maliki, ia harus dibunuh
kecuali jika bertobat. Sebagian ulama berpendapat ia harus dihu-
kum mati meskipun telah bertobat. Sementara menurut Imam Ma-

lik diserahkan sepenuhnya atas kebijaksanaan kepala negara.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

v tri;;t i6, ,k #l
"sesungguhnya dia telah ikut serta dalam perang Badar dan siapa tahu Allah

telah memberikan keistimeuaan kepada para tuttara Badar dmgan berfir-

man, Perbuatlah sesuka kalian lurena sesungguhnya Akrt telah mengampuni

lulian!"

Ulama berkata, Hadits ini memberi pengertian adanya jaminan

pengampuan bagi para relawan perang Badar di akhirat kelak. ]ika ti-
dak demikian pun dan mereka harus dihukum had, maka hukuman itu
hanya diberlakukan di dunia saja. Diceritakan dari Al-Qadhi'Iyadh
akan adanya ijma' (konsensus ulama) keharusan memberlakukan hu-
kuman had atas para relawan perang Badar, dan hal ini telah diber-
iakukan oleh Umar atas sebagian mereka. Al-Qadhi menambahkan, Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallamjuga menghukum cambuk kepada

Misthah, meskipun ia tercatat sebagai relawan Perang Badar.

Perkataannya,

-t';,6L fi t'At ;^b'int i'-, #.
'rt?t G.';1r: q_pt

"Dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah Shallatlahu Alaihi zpa

Sallam mutgutusku, Abu Martsad Al-Ghanawi dan Az-Zubair." Dalam ri-
wayat sebelumnya disebutkan nama Al-Miqdad sebagai ganti dari Abu
Martsad. Hal ini tidak bertentangan sama sekali, karena Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus empat orang; Ali, Az-Zubair, Al-
Miqdad dan Abu Martsad.

Perkataannya,

{-3 y At * yt ,S;: iui :tlt ,.}v Yii it iF: U

qAtirrk y frpqAk"'t .;."r

/ .o t: 4 .

)i, ilbt itt 13(-,(_v6 a.*ifr €*

n,

,Jv&AtCu:WU
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"Wahai Rasulullah! Sungguh Hathib akan masuk nerakn. Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Bohong lamu, ia tidak akan masuk nera-

ka larena ia telah ikut serta dalam perang Badar dan Hudaibiyah (Bai'atur

Ridhwan)."

Dalam hadits ini terdapat beberapa faidah yang dapat dipetik,
antara lain:

1. Keutamaan yang dimiliki oleh para relawan Perang Badar dan

shahabat yang turut dalam Bai'atur Ridhwan pada saat perundi-
ngan Hudaibiyah.

2. Keutamaan yang dimiliki oleh Hathib karena ia tercatat sebagai

relawan perang Badar

3. Kadzib (dusta) adalah kabar yang tidak sesuai dengan fakta dan

kenyataan yang ada, baik itu disengaja ataupun tidak; terkait de-

ngan kejadian yangtelah berlalu atau pun terkait dengan hal yang

akan terjadi kemudian. Sementara kalangan Muktazilah berpen-

dapat bahwa kebohongan itu terjadi bila ada unsur kesengajaan.

Hadits ini jelas mementahkan pendapat mereka ini. Masalah ini
telah diulas dalam Kitab Al-Iman. Sedangkan sebagian pakar ba-

hasa berkata, kata 'dusta' itu tidak dipergunakan kecuali untuk
mengabarkan hal yang telah terjadi. Tetapi hadits ini juga mema-

tahkan pandangan akhir rni. Wallahu A'lam.

451
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(57) Bab Di antara t(eutamaan Pengikut Bai'atur
Ridhwan Radhiyallahu Anhum

il.t ie io # U is $k tt 1t' J.o':3s ;k .1rot

d'fri J'a lt* S.Zv'd fir flt i Cri d.;
'-^* + J fr frv t *'i,,k {lt ry rift k ti
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i6 $ #r l:r'A,

{U,tA-^}Ai
6354. Harun bin Abdullah telah memberitahulan kepadaku, Haiiai bin Mu-

hammad telah memberitahuknn kcpada kami, in berknta, Ibnu luraii
berlcnta, Abu Az-Zubair berkata,bahwa ia mendengar labir bin Abdul-

lah berkata, lJmmu Mubasyir telah mangabarkan kqadaku bahwa in

mendengar Nabi Muhnmmad shallallahu Alaihiwa sallambersabda di

depan Hafshah, Insya Allah, Tidak ada seorang pun yang alan masuk

neralu dari Ashab Asy-Syaiarah, yaitu shahabat yang mengikuti Bai-

' atur Ridhw an di bawah p ahon @i Hudaibiy ah). H afshah b erknta, T idak,

wahai Rasulullah! lalu beliau memarahinya. Ialu Hafshah membaca

ayat, "Dan tidak ada seorang pun di antara kamu yang tidak mendata-

nglnya (neraka)." (QS. Mary am: 77). Dan Rnsulullah shallallahu Alai-

hi wa Sallam membaca ayat, "Kemudian Knmi akan mntyelamatknn

452
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orang-orang yang bertakzoa dan membiarlan orang-orang yang zhalim

di dalam (nerakn) dalam keadaan berlutut." (QS, Maryam: 72)

o Takhrij Hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim,lihat Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18357).

. Tafsir hadits: 5354

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

t43X tr16 ,!t ki;'13t jwi.r i' ;r-t, iljrllt J*I y

"lnsya Allah,Tidak ada seorangpunyang akan masukneraka dari Ashab Asy-
Syajarah, yaitu Shahabat yang mengikuti Bai'atur Ridhwan di bawah pahon
(di Hudaibiyah)." Ulamaberkata, Hadits ini memberi pengertian bahwa
dapat dipastikan Shahabat yang turut serta dalam Bai'atur Ridhwan
tidak masuk neraka, sebagaimana dijelaskan dalam hadits sebelum-
nya, yaitu hadits Hathib bin Balta'ah. Mereka menambahkan, Rasulul-
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan lnsya Allah itu didasari
tabarruk (mengharap keberkahan dan kebaikan dengan menyebut as-

ma' Allah), bukan didasari keragu-raguan.

Perkataannya, "Hafshah berknta, Tidak, wahai Rnsulullah! Lalu beliau

memarahinya. Lalu Hafshah membaca aynt, "DAn tidak ada seorang pun di
antara knmu yang tidak mendatanginya (neraka).'! (QS. Maryam:77). Dan

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca ayat, "Kemudian Kami akan

menyelamatkan orang-orang yang bertal*oa dan membiarknn orang-orang

yang zalim di dalam (neraka) ilalamkeadaanberlutut." (QS. Maryam:72)"

Hadits ini menjadi dalil adanya perdebatan, klarifikasi dan upaya
memberi jawaban positif. Inilah yang dikehendaki oleh Hafshah. Ia
tidak bermasud membantah atau pun menolak statment Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa S allam.

Tafsir yang benar tentang ayat yang berbunyi, 'mendatangi neraka'

dalam ayat di atas adalah menyeberangi Shirath; yaitu jembatan yang
membentang di atas neraka Jahannam, sehingga orang yang tercatat
sebagai penghuni neraka akan jatuh ke bawah. Dan penghuni surga
akan selamat menuju surga.



(58) Bab Di antara J{eutamaan Abu Musa Al-Asy'ari dan
Abu Amir Al-Asy'art Radhiyallahu Anhuma
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6355. Abu Amir Al-Asy'ari dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada

knmi, keduanya dari Abu Usamah, Abu Amir berkata, Abu Usamah

telah memberitahukan lcepada lumi, Buraid telah memberitahukan ke-

padakami, darikalceknya, Abu Burdah, dari Abu Musa, inberkata, Aku
sedang bersama Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam ketil<n

belinu dan Bilal singgah di li-ranah,lawasan antara Mekah dan Ma-
dinah. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam didatangi

seorang lelaki badui dan berlata, Apakah knmu tidak alan memenuhi

apa yang pernah kamu janjikan kepadaku, wahai Muhnmmad? Rasulul-

lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, Bergembiralah!

Lelaki badui itu menjawab, Sudah sering knmu mengatakan kEadaku
"Bergembiralah!" Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

menghampiri Abu Musa dan Bilal, dalam keadaan marah lalu bersabda,

Orang ini telah menolak kabar gembira, maka terimalah knlian berdua

knbar gembira itu. Kedua shahabat ituberlata, Kami telah menerimanya,

wahai Rasulullah. Kemudian Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam

meminta supaya diambillcnn bejana berisiknn air, lalu beliau memba-

suhkedua tangan dan wajahnya serta meludahkan air ke dalamnya dan

berkata, Minumlah knmu berdua dan basuhkanlah ke mukn serta leher

lulian dan bergembiralah! Kedua shahabat itu segera mengambil be-

jana tersebut kemudian melakuknn apa yang diperintahlan Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada mereka. Tiba-tiba Ummu Sulamah

berseru lcepada mereka dari balik tirai, Sisalan untuk ibu knlian air yang

ada dalam bejana itu. Lalu merela menyisaknn sebaginnnya.

o Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Maghazi, Bab Ghazwah

Tha'if Eii Syawal SanahTsaman (nomor 4328) Ktab Ath-Thaharah, Bab Al-
Ghusl W a Al-Wudhu E ii Al-Mahdhab W a Al-Qadah W a Al-Ktasy ab W a Al-
Hijarah (nomor 196),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9061).

:;3b! if i:t &r*\\ ,e $ )';.,X tr '^tGk.1ro1
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,/; ,SJ1. 'sf<l\', ,G 6}1 *tC\i;i' ;: ie
6356. Abdullah bin Barrad, Amir Al-Asy'ari, Abu ktraib dan Muhammad

bin Al:Ala' telah memberitahulun kepada lami -lafazh hadits milik
Abu Amir-, merekn berknta, Abu Usamah telah memberitahukan kepa-

da kami, dari Buraid, dari Abu Burdah, dari ayahnya, ia berkata, Ketila
selesai perang Hunain Nabi Muhammad Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam mengutus Abu Amir untuk memimpin pasukan tentara

ke kawasan Authas. Di tengah perjalanan mereka bertemu dengan pa-

sukan Duraid bin Ash- Shimmah. l-alu Duraid berhasil dibunuh dan

Allah mengalahlun luwan-kawannya. Abu Musa berkata, Rasulullah

Shallallahu Alaihi an Sallam juga pernah mangutusku bersama Abu
Amir. Saat itu lutut Abu Amir dipanah oleh seorang dari Bani lusyam
sehingga terlukalah"lututnya itu. Aku mmghampiri dia dan bertanya,

Wahai pamanku, siapaluh yang telah membidikkan anak panah itu ke

arahmu? Abu Amir memberikan isyarat kepada Abu Musa seraya ber-

luta, Orang itulah yang hendak membunuhku. Knmu melihat sendiri
dialah orang yang membidilclan anak panah ke arahku. Abu Musa
berknta, Lalu aku memandang dan menghampiri lelaki Bani lusyam itu
hingga aku berada di dekatnya. Ketilca melihatht dia segera berpaling

ilan menghindar dariku, tetapi aku terus mengikutinya dan bertanya

kepadanya, Apalcah kamu tidak merasa malu, bulanluh lumu orang

Arab? Mmgapa lumu tak berhenti? Alchirnya dia pun berhenti. Aku
dan dia lalu berkelahi dan saling mernukul. Akhirnya aku menikamnya

dengan pedang hingga mati terbunuh. Kemudian aku kembali kepada

Abu Amir ilan aku lutalcan kepadanya, Sesungguhnya Allah telah

membunuh orang itu. Abu Amir berlcnta, Cabutlah anakpanah ini! Aku
pun mencabutnya sehingga mengalirlah ilarah dari luka tersebut. Abu
Amir kemudian berkata, Wahai keponakanku! Temuilah Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa $allam dan sampaikan salamkukepadabeliau ser-

ta kntaknn bahwa Abu Amir berpesan kepada baginda, Mohonlunlah
p en I amp un an All ah untulcku !

Abu Musaberl<nta, Kemudian Abu Amir mmganglat diriku sebagaike-

pala pasukan dan tidak beberapa lama kemudian dia pun meninggal du-

nia. Ketilu kembali ke Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam

maka aku segera menemuinya, beliau di dalam rumah sedang berbaring

di atas ranjang yang berlapis tiknr dari sabuk korma dan lasur yang

meninggalkan bekns pada punggung dan lcedua sisi lambung beliau.
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Aht laporkan kepada beliau mengenai labar knmi dan iuga knbar Abu

Amir, sekaligus menyampailan pesannya kepada beliau supaya berke-

nan memohonlun ampunan kepada Allah untuknya. Kemudian Rasu'

lultah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh untuk diambilkan air

wudhu, lalu beliau mengangkat lcedua tangan seraya berdoa, Ya Allah!

Berikanlah ampunan kepada llbaid Abu Amir. Saat itulah aku sem-

pat melihat putihnya kedua kctiak belinu. Kemudian beliau melaniut-

lan berdoa, Ya Allah! Pada hari kiamat nanti iadikanlah dia beradn di

atas derajat kebanyalan makhluk-Mu atau manusia. Aku beranilan diri
untuk mmyela, Dan untulcht, wahai Rnsulullah, mohonlanlah am-

punan! Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam pun berdoa,

Ya Allah! Amyunilah dosa Abdullah bin Qais ilan masul*nnlah din ke

sebuah temp at y ang mulia p ada hnri kiamat lcclak.

Abu Burilah berkata, Salah satunya milik Abu Amir ilan hinnya milik

Abu Musa.

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lilud Wa As-Sair, Bab

Naz' As-Sahm Min Al-Badan (nomor 28U), Kitab Al-Maghazi, Bab Ghazah

Awthas (nomor 4323) dan Kitab Ad-Da'awat, Bab Ad-Du'a 'lnd Al-Wa-

udhu (nomor 5383), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9045).

o Tafsir hadits: 5355 - 6356 
e

Hadits pertama menunjukkan keistimewaan yang dimiliki oleh

Abu Musa, Bilal dan Ummu Salamah Radhiyallahu Anhum, kesunna-

han memberi kabar yang mengggembirakan, dan iuga anjuran untuk
mengantri dan berebut sesuatu yang ada keberkahan di dalamnya,

memintanya kepada pemiliknya dan turut serta di dalamnya.

Perkataannya,

,{* lt )-: *, l/t JY)'l fi 3,t *t f, y *
*i*l'r

"Beliau di dalam rumah seilang berbaring di atas raniang yang terbuat dari

anyaman sabuk korma dan berlapis kasur yang meninggalknn bekns pada

punggung dan kedua sisi lambung beliau."

Riwayat "Beliau berbaring di atas raniang yang berlapis tiknr." inilah

yang ada dalam kitab Shahih Al-Bukhari dan Muslim. Al-Qabisi berka-
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ta, Hadits yang telah aku hafal dengan selain jalur sanad ini menyata-
kan " Ranjang yang terbuat dari anyaman sabuk korma dan berlapis kasur, se-

hingga meninggalknn bekas pada punggung dan kedua sisi lambung beliau."
Aku sangat yakin sekali ada kata maa (tidak) yang dibuang oleh seba-

gian perawi (sehingga artinya ranjang yang tubuat dari anyaman sabuk

korma dan tidakberlapis lusur, sehingga meninggalkan belus pada punggung

dan kedua sisi lambung beliau). Hal ini didukung oleh Al-Qadhi Iyadh
dan lainnya bahwa ada kata maa ya g hilang, dan yang benar harus
ada. Para pakar hadits mengatakan, Dalam sebuah hadits yang diri-
wayatkan oleh Umar kesukaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

tidur di atas anyaman yang tidak dilapisi kasur sehingga anyaman itu
membekas di kedua sisi lambung beliau.

Perkataannya,

,t\ dt

. YL,rq. -.,i, & *,r) #,'*t #t ic F 4,r. e') i
"Kemudian Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh untuk di-
ambilkan air wudhu, lalu beliau mengangkat kedua tangan seraya berdoa, Ya

Allah! Beriknnlah ampunan kepada Ubaid Abu Amir. Saat itulah aku sempat

melihat putihnya kedua ketiak beliau. . . .dan seterusnya."

Hadits ini menunjukkan kesunnahan mendoakan orang lain
mendapatkan kebaikan dan anjuran mengangkat kedua tangan saat

berdoa. Dengan adanya anjuran yang kedua ini maka hadits Anas
yang menyatakan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak
mengangkat kedua tangannya saat berdoa kecuali pada tiga tempat
itu harus diartikan bahwa ia tidak melihat kejadian ini, karena da-
lam banyak hadits beliau mengangkat kedua tangannya saat berdoa
lebih dari tiga puluh kesempatan, tidak hanya dalam tiga kesempatan

sebagaimana yang dinyatakan oleh Anas Radhiyallahu Anhu.



(59) Bab Di antara Keutamaan J{aum Al-Asy'ari
RadhiYallahu Anhum

3;j 6k ^;vi ;i 6k ,fri il'"""' yf ;i $k.1t'ov
y xt ,t, yt J'it i6 J$ e-; d) U;;"1. *t 3;

6357, Abu Kuraib dan Muhammad bin Al:Ala' telah memberitahukan ke-

pada kami, Abu llsamah telah memberitahulnn kepada knmi, Buraid

telah memberitahukan kepada knmi, dari Abu Burdah, dari Abu Mu-

sa, ia berknta, Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, se-

sungguhnya aku sangat mengenali suara oranS-oranT Al-Asy-ari da-

ri bacaan Al-Qur'an di saat mereka mernasuki waktu malam. Dan aku

mengetahui rumah-rumah mereka melalui suara-suara Al-Qur'an pada

malam hari, meskipun aku tidak melihat rumah-rumah mereka ketika

mereka pulang pada sinng hari. Dan di antara merelu ada seorang yang

bijaksana (hakim); setiap kali kbertetnu dengan musuh makn dia akan

berknta kepada musuhnya itu, Sesungguhnya shahabat-shahabatku me-

nyuruhknlian untuk melihat mereka terlebih dahulu'

o Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Maghazi, Bab Ghazah

Khnibar (nomor 4232),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9055).
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6358. Abu Amir Al-Asy'ari dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada

kami, keduanya dari Abu Usamah, Abu Amir berkata, Abu Llsamah

telah memberitahulun kepada kami, Buraid bin Abdullah bin Abi Bur-
dah telah memberitahukan kepadaku, dari ayahnya (Abu Burdah), dari
Abu Musa, iaberluta, Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab-

da, Sesungguhnya apabila orang-orang Al-Asy'ari kehabisan bekal da-

lam suatu peperangan atau bekal makanan keluarga mereka di Madinah
tinggal sedikit, maka mereka akan mengumpulkan apa yang masih ada

pada merekn dalam selembar lcnin. Kemudian mereka membagi di antara
merela dalam satu bejana secara rata. Aku adalah bagian dari mereka

dan mereka adalahbagian dariku.

o Takhrij Hadits

Ditaldrrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Asy-Syirkah, Bab Asy-Syir-
kah Fii Ath-Tha'am Wa An-Nahd Wa Al-'lLrudh (nomor 2486), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 9047).

. Tafsir hadits: 6357 - 63582

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

-;i ,yr, S-j;q i:-,- gliu,,r;ii<!\ a-3 er;1 -';y jt
Ui ,ry &rv 'ri P 6 ityi 

;Au,91'A1,. et'*i ,t &tv
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,,sesungguhnya aku sangat mengmali suara oranS-oran7 Al-Asy',ari dariba-

caan Al-Qur-an di saat mereka memasuki waktu malam. Dan aku mengeta-

hui rumah-rumah merekn melalui suara-suara Al-Qur'an pada malam hari,

meskipun aku tidak melihat rumah-rumah mereka ketikn mereka pulang pada

sianghari."

Hadits ini menunjukkan keutamaan yang dimiliki oleh shahabat

dari kaum Al-Asy'ari, dan keutamaan membaca Al-Qur'an pada ma-

lam hari dengan suara keras jika tidak menglanggu orang yang tidur,

orang yang sedang shalat atau lainnya, dan juga tidak ada unsur riya'.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

&:tV e-,t;-bi l,y & )s 'rdr io 't\ J{Jt ei tt\$ et
i'Nti

"Dan di antara mereka ada seorang yang biiaksana (hakim); Setiap kali ia ber-

temu dengan musuh makn dia akan berkata kepada musuhnya itu, Sesung-

guhnya shahabat-shahabatku menyuruh kalian untuk menunggu merekn ter-

lebih dahulu."

A1-Qadhi berkata, Guru-guruku berbeda pendapat mengenai kata

Hakim dalam hadits ini. Menurut Abu Ali Al-]ayyani itu nama seorang

laki-laki. Sementara menurut Abu Ali Ash-Shadafi itu adalah sifat yang

dimiliki oleh seorang yang bijaksana.

Ra sulullah Shall all ahu Al aihi w a S allam b ersat da,

os Y t;,;; *qt,d,U ii ,F'i ,it etrb)i $rdfi\\:)l

,{-*rry5:.4e# ir,;it i y,t Zi
"sesungguhnya apabila oranS-orang Al-Asy'ari kehabisan bekal dalam suatu

peperangan atau beknl malunan keluarga merelu di Madinah tinggal sedikit,

maka mereka akan mengumpulkan apa yang masih ada paila merelcn dalam

selembar knin. Kemudian merekn membagi di antara mereka dalam satu beiana

secara rnta."

Hadits ini menunjukkan keutamaan yang nyata yang dimiliki oleh

shahabat dari kalangan Al-Asy',ari, keutamaan mendahulukan orang

lain (itsar),keutamaan mencamPur bekal dalam perjalanan dan keuta-

maan mengumpulkan makanan yang menipis saat tidak bepergian, la-

lu membaginya secara rata.

ei+
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Rasulullah Shallallahu Ataihi wa Sallam bersabda, & tii ,; #
"Aku adalah bagian dari merelu dan mereka adalah bagian dariht." Terkait
pernyataan seperti ini telah aku jelaskan saat membahas keutamaan
yang dimiliki oleh ]ulaibib.
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(39) Bab Di antara Keutamaan Abu Sufyan bin l'larb
Radhiyallahu Anhu

&P, )A; J:t"-ii &fteAr * J ;V ;U '1ro1

$3;L*$k b4\ # U.t i't';1 c;E',tv
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vs 1"fit U6 ,r eli') JG F io e:$. fi q,s

F io;*r;jlrt })ti Jx

#3 *'At 1; Ct b,ru,t aL n tY't ,y3 i: ie

F io"ot$ 3u.X;, fr\,tsi t{A Y

6359. Abbas bin Abdul Azhim At-Anbari dan Ahmad bin la'far Al-Ma'qiri

telah memberitahukan kepadaku, keduanya berknta, An-Nadhr bin Mu-

hammad Al-yamami telah memberitahuknn kepada kami, lkrimah te-

lah memberitahukan kEada knmi, Abu Zumail telah memberitahukan

kepada kami, lbnu Abbas telah memberitahuknn kEadaku, ia berkata,

Pada saat itu knum muslimin tidak memandang Abu sufyan dan iuga

tidak pernah mengaiaknya duduk-duduk. Inlu ia berknta kepada Nabi

Muhnmmad shatlallahu Alaihi wa sallam, wahai Nabiyyullah! Aku
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minta tigahal saja darimu. Beliau menjautab, Baiklah. Abu Sufyanber-
kata, Aku memiliki putri yang tercantik di antara wanita Arab, Ummu
Habibah binti Abu Sufyan; aku menikahkannya lcepadamu. Beliau

bersabda, Baiklah. la melanjutkan lagi, Tolong, Mu'awiyah engkau ja-
dilan sekretarismu. Beliau bersabda, Baiklah.. la menerusknn, ladilan
aku seorang pemimpin pasukan, sehingga aku dapat memerangi orang-

orang latir sebagaimana aku dulu memuangi kaum muslimin. Beliau

bersabda, Baiklah.

Abu Zumail berkata, Andai ia tidak meminta kepada Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam malu pasti tidak akan diberikan; lurena Rnsu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah dimintai sesuatu ke-

cuali beliau mntj awab, " B aiklah."

o Takhrij Hadits .,

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5674\.

o Tafsir hadits: 6359

Perkataannya, "lbnu Abbas telah memberitahukan kepadaku, ia berkata,

Pada saat itu luum muslimin tidak memandang Abu Sufyan dan juga ti"dak

pernah mengajaknya duduk-duduk. Lalu ia berluta kepada Nabi Muhnmmad
Shallallahu Alaihi wa Sallam, Wahai Nabiyyullah! Aht minta tiga hal saja

darimu. Beliau menjawab, Baiklah. Abu Sufyan berkata, Aku memiliki putri
yang tercantik di antara wanitn Arab, Ummu Habibah binti Abu Sufyan;
aku menikahkannya kepadamu. Beliau bersabda, Baiklah. Ia melanjutkan
lagi, Tolong, Mu'awiyah englau jadiknn sekretarismu. Beliau bersabda, Baik-
lah. la meneruskan, Jadiknn aku seorang pemimpin pasukan, sehingga aku

dapat memerangi orang-orang kafir sebagaimana aku dulu munerangi kaum
muslimin. Beliau bersabda, Baiklah.

Abu Zumail berkata, Andai ia tidak meminta kepada Rasulullah Shallal-
lahu Alaihi wa Sallam maka'pasti tidak akan diberiknn; knrena Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah dimintai sesuatu kecuali beliau

menjawab, Baiklah."

Nama lengkap Abu Zumail adalah Sammak bin Al-Walid Al-Ha-
nafi Al-Yamani Al-Kufi.

Harap diketahui bahwa hadits ini termasuk dalam jajaran hadits-
hadits yang diselimuti dengan pelbagai kemusykilan-kemusykilan.
Letak kemusykilannya adalah bahwa Abu Sufayan masuk Islam pada
saat penaklukan kota Mekah tahun ke delapan Hijriyah. Poin ini ada-
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lah kenyataan yang tak terbantahkan. Sementara Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam menikahi Ummu Habibah jauh sebelum Abu Sufyan

masuk Islam. Menurut Abu Ubaid, Khalifah bin Khayyath, Ibn AI-Bar-

qi dan mayoritas ulama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meni-

kahi Ummu Habibah pada tahun enam. Dan ada yang mengatakan

pada tahun tuiuh.

Al-Qadhi berkata, Para ulama berbeda pendapat mengenai dima-

nakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menikahi Ummu Habi-

bah? Ada yang berpendapat, Di Madinah sepulang para Shahabat da-

ri Habasyah (Ethiopia). sementara mayoritas ulama menyatakan, di

Habasyah.

Al-Qadhi melanjutkan, Mereka juga bersilang pendapat tentang

siapakah yang bertindak sebagai wali saat beliau dalam menikahi

Ummu Habibah? Dikatakan, Utsman-Iah yang menjadi wali. Dikata-

kan pula, orang itu adalah Khalid bin sa'id bin Al-'Ash atas izin dari

Ummu Habibah. Dan juga dikatakan, Raja An-Naiasyi, karena ia ada-

lah kepala negara dan juga raja di sana.

Al-Qadhi berkata, Riwayat dalam shahih Muslim yan8 menegaskan

bahwa yang menikahkan Ummu Habibah adalah Abu sufyan, ayah-

nya sendiri sangat jauh dan aneh (gharib jiddan), mengingat keberada-

an Ummu Habibah Di Madinah yu.g disertai oleh Abu sufyan yang

saat itu masih dalam keadaan kafir sangatlah masyhur. Inilah detail

pernyataan Al-Qadhi tanpa ada penambahan sedikitPun'

Ibnu Hazm berkata, Hadits ini adalah kecelakaan yang dilakukan

sebagian perawi; mengingat Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam

menikahi Ummu Habibah jauh sebelum penaklukan kota Mekah ter-

jadi. Saat Ummu Habibah turut serta hijrah ke Habasyah ayahnya ma-

sih dalam kondisi kafir. Dalam satu riwayat,Ibnu Hazm menyatakan

bahwa hadits ini berstatus Maudhu'(palsu), dan sumbernya berada di

Ikrimahbin Ammar Ar-Rawi dari Abu Zumail.

syaikh Abu umar bin Ash-shalahRnhimahullah sangat tidak setu-

ju dengan statment Ibnu Hazm di atas. Ia sangat menyayangkannya

sekaligus mengecamnya dengan keras, Ini adalah bentuk kelanca-

ngan Ibnu IHazm.Ia sering menyalahkan ulama-ulama besar, bahkan

mencemooh mereka.

Ibnu Ash-shalah menambahkan, Aku tidak pemah mengetahui se-

orang ahli hadits yang menuduh Ikrimah bin Ammar sebagai pemalsu

hadits. Sebaliknya, waki' Yahya bin Ma'in dan lainnya meyakininya
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sebagai perawi yangtsiqah (terpercaya). Di samping itu ia adalah orang
yang doanya terkabul.

Ibnu Ash-Shalah berkata, Apa yang disimpulkan oleh Ibnu Hazm
bahwa hadits ini bertentangan dengan fakta karena Rasulullah Shal-
lallahu Alaihi wa Sallam menikahi Ummu Habibah terjadi sebelum Abu
Sufyan masuk Islam adalah kesalahan dan kelalaian darinya, meng-
ingat hadits ini memiliki beberapa kemungkinan untuk ditafsirkan;
Pertama, dalam hadits ini Abu Sufyan meminta kepada Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam agar memperbarui akad nikah dengan
Ummu Habibah unfuk menenangkan hatinya, karena mungkin ia
gengsi dengan kebesaran dan nasabnya jika putrinya menikah tanpa
persetujuan dari ayahnya. Kedua, atau ia menyangka keislaman ayah
dalam kasus ini mengharuskan adanya tajdidun nikah anak Hal yang
lebih terang dari kasus"inipun bisa juga tidak diketahui oleh orang
yang lebih pintar daripada Abu Sufyan dan lebih lama bersahabat de-
ngan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.Inilah inti pernyataan Ib-
nu A sh-Sh ala}r. Rahim ahull ah.

Aku (An-Nawawi) berkata, Dalam hadits ini tidak disebutkan
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memperbarui nikahnya
(tajdidun niluh), dan beliau juga tidak bersabda kepada Abu Sufyan
bahwa ia butuh untuk memperbarui akad nikahnya. Kemungkinan
besar n'raksud sabda beliau dalam hadits di atas, "Baiklah" itu adalah
bentuk jawabanbahwa tujuanmu telah tercapai, meskipun tanpa harus
memperbarui akad nikah. Wallahu A'lam.



(41) Bab Di antara Keutamaan Ja'far bin Abu Thalib,' 
Asma' binti Umais dan PenumPang t{apal Mereka

Radhiyallahu Anhum

ii.t;u4t ,idt J 3:;t &;:rr\ ;ti U. i' .rf $k.1Y1 .

d; €J r *'i ,i U 3r-i. ik'a;vi i $'rt iG

$urei tv-t *'a, t* *t J'i': tFrt it,

;J vi:uli *i,;i ut d yrfii cr q uf6 rc.3;;

3i'6'r'"* iG GL3 6,i$ st f3 i f\rt i;"1.

ry d:t1 4 q;,su 6"t,y #: INJ'),fl
;'rbi1.t;+it |6 e S'* *ti#r,:iAt ,)t

,;ir ci6 t*3. {r *'Ar ;; i,r Jt*i il ;;; iut
t*ti ie W v* }* '^; dG w rr,..l;t; yo\\

i,1 is&G1* &t:b #').'At pl",:f,
av f\tv, l:^t'-'A, 'v It J'y") C63q6tiA
ew iw\\\ir,y,f,"oLwq:r* e y
'o)r4 

qgt ,y 3,C 
(:* io W e e y,*$t f

;cti *'i,so iryu, i,fu ,s 1.44;,,l',f! vii t1



Keutanann Para dhahabat Anhun 469

'itt 1; uit cr1* & w e,r e:,fi -
;sW:i6\ A,o;e UA ts1'ary#ty
ui: cb # iut ;"'rb;t*i't'z* ,* t y"t 9\

g^ zryet y| Jo ,* ,i rr*i dG :y u,;r*i
U4 r:4u, 1rfu y; ivt ;a,wi u6 :y frF
'4 uei 4 E #", l,E'A,,{. lt J yt,yi
& 4r''ilt S; yt Jii't # yti'ts ';"i u.,;it

tt .r q:,i eri -,t;*LKrgtr 4i8.6 #-
{ti i i' ,lj'; l-, & lt ,r \t't a^#.)t *; lr.a'Qr
'At ;; at J-r).ts u i\i & G.t; *;i..t', YuL

:t\ J'-r'lu.t i\:u') jC') u;i g o-i & *
L.:1 'tt eti oi +"ft Y t'i , iuii, ?:-t *'At &
A; U,lY l-;: *'it & gt;v t-ui i$ $t Jc

& y ht & yr Ji, iw st vs iv';; it\yt
'"$i 

t;i €ritr)}-1. rab\r;:t I e,eu,,A
ap*t ot;*i', ,?; ui *ri, i;t1 utt gv';1- z*^tl

# r? q'nt q u *i*rr t'; U ei* tqi el|
'at 

'v yr Jt*: & iu U di e *.;li'ti cii y,

i;: '-i 6 Ui: "x;r:;i ;rui-i;'; ;: is P: *
g**tt";"o$

6360. Abdullahbin Barrad Al-Asy'ari dan Muhammadbin Al-Ala' Al-Ham-

dani telah memberitahukan kepada kami, keduanya berknta, Abu Usa-
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mah t elah memberit ahulsn kep ada knmi, Bur aid t elah memb er itahulun
kepadaku, dari Abu Burdah, dari Abu Musa, ia berkata, Kami mende-

ngar berita keberangkntan Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam ke-

tilu kami sedang berada di Yaman. Lalu aku dan lccdua orang kakahlcu

yaitu Abu Burdah dan Abu Ruhm segera berhijrah untuk bergabung

dengan beliau. Bersama knmi ada sekitar lima puluh tiga atau lima

puluh dua orang yang terdiri dari laumht sendiri. Kami menumpangi

sebuah perahu yang akhirnya mmdamparlun lami lcc hadapan Najasyi

Raja Habasyah (Abessina). Dan di sana lami bertemu dmgan la'far bin

Abu Thalib beserta para sahabatnya. Lalu la'far berlwta, Sesungguh-

nya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengirim knmi lee sini
dan menyuruh knmi agar tinggal di sini,larma itu tinggallah kalian

semua di sini bersama kami! Kami pun menetap bersamanya hingga

kami tiba bersama-sama (di Madinah). Abu Musa berknta, Kami ber-

temu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam l<etila beliau berhasil

menaklukan Ktaibar dan beliau memberilan knmi sebagian dari harta

rampasan perang. Padahal beliau tidak membagikan kepada seorang

pun yang tidak ikut serta dalam perang Khaibar kecuali kepada orang-

orang yang ikut dalam perahu kami bersama la'far serta sahabatnya.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan kepada mereka

bersama orang-orang yang ikut perang, sehingga ada sebagian orang

yang mengatakan kepada kami, Kami lebih dahulu berhijrah daripa-

da kalian. klu datanglah Asma' binti Umais, salah seorang yang ikut
tiba bersama kami, mengunjungi Hafshahy istri Nabi Muhammad

Shallallahu Alaihi wa Sallam yang juga termasuk orang-orang yang

berhijrah ke Najasyi. Kemudian masuklah Umar menemui Hafshah

sedangknn Asma' masih bersamanya. lalu Umar bertanya kepadanya

ketika melihat AsmA', Siapakah ini? Hafshah menjawab, Dia adalah

Asma' binti Umais. Umar bertanya, Apakah yang pernah ikut berhij-

rah ke Habasyah dan termasuk rombongan perahu itu? Asma menia-

wab, Benar. Umar berknta, Kami lebih dahulu berhijrah daripadn kalian,

jadi kami lebih berhak atas Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam da-

ripada kalian. Mendengar itu Asma' marah dan mengucaplun kata kasar,

Kamu salah wahai UmAr, Tidakbegitu! Demi Allah, (aku mengetahui)

l<nmu bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang selalu

memberikan makan kepada orang yang lapar dan mengajar orang yang

bodoh di antara lulian, sementara kami berada di negeri nun jauh dan

asing di Habasyah, ltu semuakamilakukan demi Allah dan Rasul-Nya.

Dan demi Allah, aku tidak akan maknn dan minum kecuali setelah aku
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lap orkan ap a y ang kamu latalcnn ini lcep ada Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam. Di sana lami disilcsa dan iuga ditakut-takuti dan aknn

aku ceritalan hal itu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

dan juga aknn aku tanyalan kepada belinu. Demi Allah, aku tidak akan

berdusta, tidak akan menyimpang dan iuga tidak akan menambahi.

Tatkala Nabi Muhammad Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

datang, makn Asma berkata, Wahai Nabiyyullah, sesungguhnya Umar

tadi berkata begini dan begitu. Makn Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, Tidak ada yang lebih berhak atas diriku daripada

kalian semua. l-lmar dan para sahabatnya hanya berhijrah satu kali saia,

sedangknn knlian semua, para penumpang puahu telah berhijrah dua

lcali.

Asma' berknta, Aku melihat Abu Musa dan para psnumpang perahu

mendatangiku berbondong-bondong untuk menanyakan kepadaku me-

ngenai hadits ini. Tidak ada sesuatu pun dari lcekayaan dunia yang le-

bih menggembiraknn dan berharga di hnti mereka dari apa yang telalt

dikataknn Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam kepada merekn.

Abu Burdah berkata, Asma' berkata, Aku benar-benar telah bertemu

dengan Abu Musa, dia memintalat mengulangi cerita hadits ini.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Fardh Al-Khumus, Bab 15-
(nomor 3137), Kitab Manaqib Al-Anshar, Bab Hijrah Al-Habasyah (nomor

3876), dan Ktab Al-Maghazi, Bab Ghazah Khaibar (nomor 4230\, Tuhfah

Al- Asyr af (nomor 905 1 ).



(42) Bab Di antara J{eutamaan Salman, Shuhaib, dan
Bilal fadhiyallahu Anhum
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6361. Muhammad bin Hatim telah memberitahu'kai t Eri knmi, Bahz telah

memberitahuknn kepada kami, Hammad bin Salamah telah memberi-

tahukan kepada lcnmi, dari Tsabit, dari Mu'awiyah bin Qurrah, dari

A'idz bin Amru, bahwa Abu Sufyan mendatangi Salman, Shuhaib dan

dan Bilal dalam satu peperangan, Lalu ketiganya berluta, Demi Allah,

saat ini pedang-pedang Allah tidak mengenai sasaran semestinya, yaitu

memenggal kepala orang-orang kafir. Mendengar ini Abu Balar lang-

sung berluta, Apaknh lulian mengucapkan ini kepada sesepuh dan pe-

mimpin Quraisy? l-alu iabergegas menemui nabi Muhammad Shallal-

lahu Alaihi wa Sallam dan menceritakan lata-kata merela. Dan beliau

bersabda, Wahai Abu Bakar! Mungkin engkau telah membuat mereka

marah, jikn benar engknu membuat mereka marah, makn englau telah

membuat Allahmurka.

472
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Seketikn itu Abu Balur menemui mereka ilan berlata, Wahai saudara-

saudaraku! Aku telah membuat kalian marah? Mereka berknta, Tidak,

semoga Allah mengampunimu, wahai saudaraku.

o Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9057\.

. Tafsir hadits: 6361

Perkataannya,

,rAi t !,t'rtrt* t e )\rt #3'6t-l-;,, & ;l {l$ tt "ri

6EU yt'r;6 f ,f !'t i#
"Abu Sufyan mendatalryi Salman, Shuhaib dan dan Bilal dalam satu pe-

perangan. Lalu ketiganya berluta, Demi Allah, saat ini pedang-pedang Allah

tidak mengenai sasaran semestinya, yaitu metnenggal kepala orans-orang

kofir."

Pertemuan Abu Sufyan dengan ketiga Shahabat ini terjadi dalam

masa gencatan senjata pasca perjanjian Hudaibiyah, saat itu Abu Suf-

yan masih berstatus kafir.

Hadits ini menunjukkan keutamaan yang dimiliki oleh Salman

dan kedua temannya itu; yaitu Bilal dan Shuhaib. Hadits ini juga me-

nunjukkan adanya anjuran untuk menjaga perasaan orang-orang le-

mah, dan orang-orang ahli agama, memuliakan mereka dan menun-
jukkan kasih sayang kepada mereka.



(45) Bab Di antara Keutamaan J{aum Anshar
Radhtyallahu Anhum
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6362.lshaq bin lbrahim Al-Hanzhali dan Ahmad bin Abdah telah membe-

ritahulun kepada lami -lafazh hadits milik lshaq-, keduanya berkata,

Sufyan telah mengabarlun kepada lami, dari Amru, dari labir bin

Abdullah, ia membaca "Ketikn dua golongan dari pihak kamu ingin
(mundur) lurena takut, padahal Allah adalah penolong merekn." (QS.

Ali lmran: 722) Ayat ini turun kepada knum kami, Bani Salamah dan

Bani Haritsah, dan kami tidak merasa senang seandainya ia tidak turun
larena di dalamnya Allah berfirman, "padahnl Allah adalah penolong

mereka."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Maghazi, Bab ldz Ham-

mat Tla'ifatani Minkum An Tafsyala Wallahu Waliyyuhuma Wa'Alallahi
Falyatawalul Al-Mutawalckilun (nomor 4053), danKitab At-Tafsir, Bab ldz
Hammat Tha'ifutani Minkum An Tafsyala (nomor 4558), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 25U).
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6353. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahuknn kEada knmi,

Muhammad bin la'far dan Abdurrahman bin Mahdi telah memberita-

hukan kepada kami, keduanya berkata, Syu'bah telah memberitahukan

kepada knmi, dari Qatadah, dari An-Nadhr bin Anas, dari Zaid bin

Arqam, ia berkatfr, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

Ya Allah, ampunilahkaum Anshar, anak-anakknum Anshar dan cucu-

cuculaum Anshar.

Yahya bin Habib juga telah memberitahukan hadits ini kepadaku, Klta-

lid bin Al-Harits telah memberitahukan kepada knmi, Syu'bah telah

memberitahukan kep ada lumi dengan sanad ini.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Ktab Manaqib Al-Anshar, Bab

Fii fadhl Al-Anshar Wa Quraisy (nomor 3902), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

3686).
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y Ui Y ,Ej\,i d.t'F.3 ia:r\ 4,41 iu +;it

urUn.'OUu Pfo'o7 Ar-Raqasyi telah memberitahukan kepadaku, Llmar bin

Yunus telah memberitahuknn kepada kami, lkrimah bin 'Ammar telah

memberitahuknn kepada knmi, Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah te-

lah memberitahuknn kepada kami, bahwa Anas telah memberitahulan

kepadanya, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah me-
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mintakan atnpunan untuk kaum Anshar. Ia berknta, Aku yakin beliau
juga bersabda, "Untuk annita-wanita kaum Anshar dan budak-budak

laum Anshar." Aku tidak ragu sama seknli,

o Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 190).

all .:t .i, tl;. Y'Y ;j $k .1t,1o

F # ilt',: rlt * # k\tdk ,;;tLiut,
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;$)r\ d Uturtt,zi bt;i # Ututtt ui
6365. Abu Baknr bin Abi Syaibah dan Zuhair bin Harb telah memberitahu-

lun kepada knmi, keduanya dari lbnu Ulayyah, -lafazh hadits milik Zu-
hair-, lsma' il bin Abdul Aziz bin Shuhaib telah memberitahuknn kEada
kami, dari Anas, bahwa Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam

melihat anak-anak dan wanita-wanita yang sedang menghadiri acara

perniluhan,lalu nabiyyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri dan

bersabda, Ya Allah, Kalian adalah termasuk grang-orang yang paling
aku cintai, ya Allah, knlian adalah termasuk orang-orang yang paling
aku cintai. Maksudnya adalahluum Anshar.

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1008).
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6366. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basyar telah memberitahu-

knn kepada kami, keduanya dari Ghundar, lbn Al-Mutsanna berknta,

Muhammad bin la'far telah memberitahulun kepada knmi, Syu'bah

telah memberitahukan bpada kami, dari Hisyam bin Zaid, Aku men-

dengar Anas bin Malikberkata, Seorang wanita Anshnr datang kepada

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan lceduanya pun hanya

berdua. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Demi Allah,

sungguh lalian adalah orang-orang yang paling aleu cinta. Beliau

mengucapknn itu wbany ak tiga lali.

Yahya bin Habib telah memberitahulun lrepada lumi, Khnlid bin Al-
Harits telahmemberitahulankepadalumi, (H) Abu Bakar bin Abi Syai-

b ah dan Abu Kur aib telah memb eritahulan k p rda lumi, lccduany a b er -

luta,lbnu ldris telah memberitahulan kqada lami,lceduanya Khnlid
dan lbnu ldriil dari Syu'bah dengan sarud ini.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Manaqib Al-Anshar, Bab

Qaul An-Nabiyy Shallallahu Alaihi wa Sallam Li Al-Anshnr: Antum Ahabb

An-Nas Lkyya (nomor 3786), Ktab An-Niluh, Bab Maa Yaiuz An Yakhlu

Ar-Rajulu Bi Al-Mar'ati'lnd An-Nas (nomor 523/),, Kitab Al-Ayman Wa

An-Nudzur, Bab Knifu Kanat Yamin An-Nabiyy Shnllallahu Alaihi wa Sallam

(nomor 6545),Tuhfnh Al-Asyraf (nomor 1'63 ),
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6367. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basyar -lafazh ha-

dits milik lbn At-Mutsannt-t keduanya berkata, Muhammail bin la'far
telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahuknn

kepada kami, Aku mendengar Qatadah telah memberitahulan hadits

dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, Sesungguhnya orang-orang Anshar adalah pengikut setiaku

dan orang-orang kepercayaanku. Sungguh merelu nanti aknn bertam-

bah banyak, lalu jumlah mereka mmyusut, mala terimalah yang berpe-

rilaku baik dan maafkanlah yang berperilaku buruk di antara mereka.

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. A1-Bukhari di dalam Ktab Manaqib Al-Anshar, Bab Qaul An-Nabiyy
Shallallahu Alaihi wa Sallam, Iqbalu Min Muhsinihim Wa Tajawazu 'An
Musi' ihim (nomor 3801).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Manaqib, Bab Fii Fadhl Al-Anshar wa

Quraisy (nomor 3907),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1245).

. Tafsir hadits: 6362- 6367

Perkataannya,

a );i i6 r*i *'a, 'v yt );t J\ )t-2;<!\ 
gil;t :;v

,rlt l;.t t:*, d ,srri isi #i"fr i' U, yt 3;:

"Seorang wanita Anshnr datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam. dan keduanya pun hanya berdua. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, Demi Allah, sungguh kalian adalah orang-orang yang pa-

ling aku cinta. Beliau mengucapkan itu sebanyak tiga knli.'
Wanita itu adalah mahram Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam;

seperti Ummu Sulaim dan saudari^yu.

Maksud khalwah (berduaan) dalam hadits ini adalah wanita itu
bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan suara
lirih di depan Shahabat lairurya, bukan khalwah (berduaan) di tempat
sepi yang dilarang itu.
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(44) Bab Tentang Sebaik-Baik Kabilah t{aum Anshar
Radhiyallahu Anhum

6368. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basyar telah memberitahuknn

kepada kami -lafazh hadits milik lbn Al-Mutsanna-, kcduanya ber-

knta, Muhammad bin la'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'-
bah telah memberitahuknnkepadakami, Aku mendutgar Qatadah telah

memberitahuknn hadits dari Anas bin Malik, dari Abu Usaid, ia berka-

ta, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Sebaik-baik ka-

bilah Anshar ialah Bani N ajj ar, kemudian Bani Abdul Asyhal, kemudian

Bani Harits bin Ktazraj, kemudian Bani Sa'idah dan dalam setiap ka-

bilah Anshar terdapat kebaikan. Sa'ad berkata, Aku tidak melihnt Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kecuali beliau telah mengutama-

lun lubilah lain atas kami. Dikataknn kepadanya, Beliau mengutama-

knn kabilah kalian atas banyak knbilah yang lain.
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Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Manaqib Al-Anshar, Bab Fii Fadhl Dur Al-
Anshar (nomor 3789), Ktab Manaqib Al-Anshar, Bab Manqabah Sa'ad

bin Ubadah Radhiyallahu Anhu (nomor 3807)

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Manaqib, Bab Fii Ayyi dur Al-Anshar
khairT (nomor 3911),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11189).

i;a 3;;$; $k ;31; j 6k ;*it j) 'ruJ ,tl'G.1t,11
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6369. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahuknn kepada kami, Abu
Dawud telah memberitahulan kepada kami, Syu'bah telah memberi-

tahuknn kepada kami, dari Qatadah, Aht mendrngar Anas telah meri-

wayatlan hadits dari Abu Usaid Al-Anshari, dari Nabi Muhammad

Shallallahu Alaihiwa Sallam. hadits yang sama.

. Takhrij Hadits

Telah ditaL:hrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6368.

$k L# $k) c
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6370. Qutaibah bin Rumh telah memberitahukan t rpoao *o*i, dari Al-Laits
bin S a' a d, ( H ) Qut aib ah t el ah memb er it ahukan kep ad a kami, Ab dul Aziz
bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, (H) lbn Al-Mu-
tsanna ilan lbnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, kedua-

nya berkata, Abdul Wahhab Ats-Tsaqafi telah memberitahukan kEada

knmi, mereka semua (Al-lnits bin Sa'ad, Abdul Aziz bin Muhammad

;'rs ;tt': *

y",

2.
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dan Abdul Wahhab Ats-Tsaqafi) dari Yahya bin Sa'id, dari Anas, dari

Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. hadits yang sama,

hanya saja tidak disebutlunluta-kata Sa'ad di dalamnya.

. Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Ath-Thalaq, Bab Al-Li'an (nomor 5300).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Manaqib, Bab Fii Ayyi Dur Al-Anshar
Khair (nomor 3910),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1656).
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637'1,. Muharnmad bin Abbad dan Muhammail bin Mihran Ar-Rori trtrh *o*-

beritahukan kepada knmi -lafazh hadits milik lbnu Abbad-, keduanya

berknta, Hatim bin lsma'il telah memberitahukan kepada kami, dari

Abdurrahman bin Humaid, dari lbrahim bin Muhammad bin Thalhah,

ia berkata, Aku mendengar lbnu Usaid berldruthbah di depan lbnu
Utbah, ia berknta, Rasulullah Shallallahu Alaihi usa Sallam bersabda,

Kabilah terbaik knum.Anshar adalah Bani An-Najjar, kemudian Bani

Abdul Asyhal, kemudian Bani Al-Harits bin Al-Kmzraj, kemudian Bani

Sa'idah. Demi Allah, jika aku yang menentukan siapa yang terbaik itu
malca aku akan memilih knbilahku.

. Takhrij Hadits

Ditakfuij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11188).
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6372. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami, Al-
Mughirah bin Abdurrahman telah mmgabarknn kepada kami, dari Abu
Az-Zinad, ia berknta, Abu Salamah mendengar Abu Usaid Al-Anshari
bersaksi, bahwa Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

Kabilah terbaik kaum Anshar adalah Bani An-Najjar, kemudian Bani

Abdul Asyhal, kemudian Bani Al-Harits bin Al-Khazraj, kemudian Bani

Sa'idah., dan setiap kabilah kaum Anshar terdapat kebaiknn.

Abu Salamah berkata, Abu Usaid berkata, Aku telah dituduh berdusta

atas nama Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam. Andaikata aku bo-

hong makn pasti alan aku dahulukan kabilahlcu, Bani Sa'idah. Kabar

ini pun terilengar oleh Sa'ad bin Ubadah, ia pun marah dan berknta,

Kami telah di akhirlan sehingga menjadi kabilah nomor empat. Untuk
itu siaplanlahhimarlu dan aku akanmenghadap Rnsulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam. lalu saudaranya yang bernama Sahl berkata ke-

padanya, Apaluh englau alan mmyanggah Rasulullah Shallallahu

Alaihi uta Sallam tmtang sesuatu yang beliau lebih mengetahuinya?
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Tidak puaskah engknu meniadi lubilah nomor empat? Dan Sa'ad pun

sadar dan berknta, Allah dan rasul-Nya lebih mengetahui. Lalu ia mele-

p aslan tali lceknng himar ny a,

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Qaul An-Nabiyy Shallallahu

Alaihi wa Sallam: Ktairu Dur Al-Anslnr (nomor 6053).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Manaqib, Bab Fii Ayyi Dur Al-Anshnr
Khai (nomor 39L0), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11200).
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6373. Amru bin Ali bin Bahr telah memberitahukan kepada knmi, Abu Da-

wud telah memberitahukan kepadaku, Harb bin Syidad telah membe-

ritahuknn kepada kami, dari Yahya bin Abi Katsir, Abu Salamah ti:lah

memberitahukan kepadaku, bahraa Abu Usaid Al-Anshnri telah mem-

beritahuknn kepadanya bahwa ia mmdengar Rasulullah Shnllallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, Sebaik-baik knum Anshar, atau sebaik-baik

kabilah Anshar. Hadits yang sama. Hanya saja tidak disebutkan cerita

mengenai Sa'ad bin Ubadah Rndhiyallahu Anhu.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6372.

it'-.1'r,)fr$k itl Y 5 *i est ):p C*:.1rvr
iJ ie io :V it ,f dtb # c) tlk * i. et';,t
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6374. Amr An-Naqid dan Abdu bin Humaid telah memberitahuknn kEada-
ku, keduanya berkata, Ya'qub bin lbrahim bin Sa'ad telah memberitahu-
knn kepada knmi, ayahku (lbrahim bin Sa'ad) telah memberitahukan
kepadakami, dari Shnlih, darilbnu Syihab, iaberkata, Abu Salamah dan

Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud berkata, bahwa kedua-

nya mendengar Abu Hurairah berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda di tengah-tengah majelis agung knum muslimin, Aku
akan memberitahukan kepada lalian tmtang sebaik-baik knbilah kaum
Anshar. Merelu berknta, Silahlan wahai Rasulullah! Beliau bersabda,

Yaitu Bani Abdul Asyhal. Merela berlata, Lalu siapa wahai RasulullahT
Belaiu meneruskan, Kemudian Bani An-Najjar. Merelu berkata, Ialu
siapa wahai Rasulullah? Beliau bersabda, Kemudian Bani Al-Harits
bin Al-Krazraj. Merela berluta, Lalu siapa wahai RasulullahT Beliau

bersabda, Kemudian Bani Sa'idah. Mereka berlata, Inlu siapa lagi wa-

hai Rasulullah? Belaiubersabda, Kemudian di setiapkabilahknum An-
shar ter dap at keb ailan.
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Sa'ad bin Llbadah bangkit berdiri. Dengan marah ia berlata, Apaluh

knmi (Bani Sa'idah) menempati urutankeempat? Hal ini diucaplan sa'

at Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan knbilah kaum

Anshar. la bermaksud menyangsikan sabda Rasulullah Shallallahu Alai-

hi wa Sallam itu. Lalu beberapa orang dari kabilahnya berkata kEa-

danya, Duduklah, tiilak puaskah Rasulullah Sfuitlaltahu Alaihi wa Sal-

lam menempatkan kabilahmu paila posisi keempat dari sekian kabilah

yang beliau sebutkan? lngat kabilah yang tertinggal dan tidak beliau

sebut itu lebih banyak daripada yang belinu sebutknn. Kemudian Sa'ad

bin Llbadahpuas dengan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

itu.

o Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya olef; Mus1im,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,411'4).

. Tafsir hadits: 6368 - 6374

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

e:Ft i, gtat ; F.jdli * ;. F t#t rr.,t2:'!\ )t" F
t ,a'l\ ,r!,F 6:;yu ; fr

" S eb aik-b aik kabilah Anshar ialah B ani N aj j ar, kernudian B ani Ab dul Asyhal,

kemudian Bani Harits bin Khazraj, kemudian Bani Sa'idah dan dalam setiap

kabilah Anshar terdapat kebaikan."

Ulama berkata, Keutamaan dan keunggulan mereka sangat diten-
tukan oleh keislaman dan prestasi yang mereka torehkan terkait de-

ngan loyalitas. Hadits ini menunjukkan bolehnya mengutamakan ka-
bilah dan personal dengan ketentuan tidak ada unsur hawa nafsu. Hal
ini tidak termasuk ghibah bergunjing terhadap kabilah yang tidak di-
sebutkan dalam urutan peftama.

Perkataannya,'4 j,t + W yi t: ry "Aku mendengar lbru
Usaidberkhuthbah di depan lbnu Utbah."

Nama lengkap Ibnu Utbah adalah Al-Walid bin Utbah bin Abu
Sufyan. Ia diangkat sebagai gubernur Madinah oleh pamannya, Mu'a-
wiyah bin Abu Sufyan.
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(45) Bab Tentang Kesetiakawanan yang Dimiliki Kaum
Anshar Radhiyallahu Anhum
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6375. Nashr bin Ali Al-lahdhamr, ,u***ad bin Al-Mutsannail dan rbnu

Basyar telah memberitahuknn kepada kami, ketiganya dari lbnu Ar'a-
rah -lafazh hadits milik Al-lahdhami-, Muhammad bin 'Ar'arah telah
memberitahulun lcepadaku, Syu'bah telah memberitahukan kepada kn-
mi, dari Yunus bin Ubaid, ilari Tsabit Al-Bunnani, dari Anas bin Ma-
lik, ia berkata, Aku berangknt bersama larir bin Abdullah At-Bajali da-
lam suatu perjalanan di mana dia ingin menjadi pelayanku. Aku berka-
ta kepadanya,langanlah kamu melakukan itu! Lalu dia menjawab, Se-

sungguhnya aku melihat orang-orang Anshar berbuat sesuatu kEada
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam sehingga aku bersumpah bah-

'ja<!\ *i, :i jl i* ,y*
t. o i
/C-raJ

,t,

tJ;r
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wa tiilak seorang pun dari mereka yang aku temani kecuali aku akan
melayaninya.

lbnu Al-Mutsanna dan lbnu Basyar menambahlun dalam haditsnya,
Sementara Jarir sendiri lebih tua dari Anas.

. Taktrrii Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lihad wa As-Sair, Bab
Eadhl Al-Ktidmah Fii Al-Ghnzzu (nomor 2888), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
3208).
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(46) Bab Doa Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa
Sallam Untuk Kabilah Ghifar dan Kabilah Aslam
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6376. Haddab bin Khalid telah memberitahuknn kepada kami, Sulaiman bin

At-Mughirah telah memberitahukan kepada lami, Humaid bin Hilal

telah memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Ash-Shamit,

ia berknta, Suku Ghifur, semoga Allah mengampuni mereka dan suku

Aslam, semoga Allah melimpahknn keselamatan kepada merekn.

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyiaf (nomor 11941).
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6377. Ubaidillah bin Umar Al-Qawariri, Muhammad bin Al-Mutsanna dan

lbnu Basyar telah memberitahukan kepada knmi, mereka bertiga dari
lbnu Mahdi, lbnu Al-Mutsanna berknta, Abduruahman bin Mahdi telah

memberitahuknn kepadaku, Syu'bah telah memberitahuknn kepada kn-

mi, dari Abu lmran Al-launi, dari Abdullahbin Ash-Shamit, dari Abu
DzArr, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda

kepadaku, Pulanglah lce kabilahmu dan kntaknn krpada merekn bahwa

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Kaum Aslam, se-

moga Allah melimpahkan lceselamatan kepada mereka dan kaum Ghifur,
s emo ga Allah mengampuni mer ekn.

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- Asyraf (nomor 1 1 955).
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6378, Muhammadbin Al-Mutasanna dan Ibnu Basyar telah memberitahukan

hadits di atas kepada kami, keduanya berkata, Abu Dawud telah mem-

beritahulan kepada lami, keduanya berkata juga berkata, "Syu'bah te-

lah memberitahuknn kqadakami dengan sanad ini,"

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11955).
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6379, Muhnmmad bin Al-Mutsannq lbnu Basyar, Suwaid bin Sa'id dan lb-

nu Abi Llmar telah memberitahukan kepada knmi, mereka semua ber-

kata, Abdul Wahhab Ats-Tsaqafi telah memberitahukan kepada lumi,
dari Ayyub, dari Muhammad, dari Abu Hurairah. (H) Ubadillah bin

Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, ayahku (Mu'adz) telah

memberitahukan kepada knmi. (H) Muhammad bin Al-Mutsanna telah

memberitahukan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi telah membe-

ritahulcan kepada kami, keduanya berlata, Syu'bah telah memberita-

huknnkepadaknmi, dari Muhammadbin Zinad, dari Abu Hurairah. (H)

Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kEadaku, Syababah telah

memberitahukan kepada knmi, Warqa' telah memberitahukan kEada-

ku, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah. (H) Yahya

bin Habib telah memberitahukan kepada kami, Rauh bin Ubadah telah

memberitahuknn kepada kami. (H) Muhammad bin Abdullah bin Nu-
mair dan Abdu bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, dari

Abu Ashim, keduanya dari lbnu luraij, dari Abu Az-Zubair, dari labir.
(H) Salamah bin Syabib telah memberitahuknn kepada knmi, Al-Hasan

bin A'yan telah memberitahukan kepada kami, Ma'qil telah membe-

ritahukan kepada knmi, dari Abu Az-Zubair, dari labir, mereka semua

berknta, dari nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

Aslam, semoga Allah melimpahkan keselamatan lcepadanya dan Ghifur,

semoga Allah mengampuni mer eka.

. Takhrij Hadits

1. Hadits riwayat Muhammad bin Al-Mutsanna, Ibnu Basyar, Su-

waid bin Sa'id dan Ibnu Abi Umar ditakhrij oleh Al-Bukhari di
dalam Ktab Al-Manaqib, Bab Dzikri Aslam wa Ghifar wa MuzainahWa

I uhainah W a Asy j a' (nomor 351.4), T uhfah Al- Asy r af (nomor 14445).
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2. Hadits riwayat Ubaidullah bin Mu'adz ditakhrij hanya oleh Mus-
lim, T uhf ah Al - Asy r af (nomor 2865, 29 6'1., 13928 d an 1 4395).

3i,4il i) Gt"i qt ;,r p :Ui.i,r q:1u pi ,ss

3t;:, tr:

i f :r,a;il,fit$k,r"; U.F Eki.lt'A.
#r * it & yt J:-,\'ii;; ;) :; y) ,r )1".

,Y':'* ir gj6

6380. Husain bin Huraits telah mentberitahukan kepadaku, Al-fadhl bin
Musa telah memberitahulan kepada lami, dari Khutsaim bin 'Irak,
dari ayahnya ('lrak), dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam btrsabda, Kabilah Aslam, semoga Allah melimpahkan

keselamatan kepada mereka dan lubilah Ghifar, semoga Allah meng-

ampuni mereka. Bukan aku yang mengatakan itu tetapi Allah Yang

Maha Mulia lagi Maha Agunglah yang memfirmankannya.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14158).
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6381. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, lbnu Wahb telah

memberitahukan kepada lumi, dari Al-Laits, dari lmran bin Abi Anas,
ilari Hanzhalah bin Ali, dari Krufaf bin Ima' Al-Ghifari, ia berluta,
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa dalam shalatnya, Ya

Allah, kutuklah lhbilah bani Lihyan, Kabilah Ri'L, Knbilah Dzalsuan

dan Knbilah Ushayyah karena merelu benar-benar telah bermalesiat

kepada Allah dan rasul-Nya. Ihbilah Ghifur, semoga Allah mengam-
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puni mereka dan kabilah Aslam, semoga Allah melimpahknn kesela-

matan kepada mereka.

o Takhrii Hadits

Ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-Masajid wa Mawadhi' Ash-

Shalah, Bab Istihbab Al-Qunut Fii Jami' Ash-Shalah ldzaNazalat Bi Al-Mus-
limin N azilalz (nomor 1555).13
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6382, Yahya bin Yaltya, Yahya bin Ayyub, Qutaibah dan lbnu Hujr telah

memberitahukan krpaila knmi, - Yahya bin Yahya berkata, lsma'il bin

la'far telah mengabarknn kepada kami, sementara yang lainnya ber-

knta, lsma'il bin la'far telah memberitahukan lcepada knmi -, dari Ab-

dullah bin Dinar, bahwa ia mendengar lbnu Umar berknta, Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Kabilah Ghifur, semoga Allah
mengampuni mereka dan kabilah Aslam, semoga Allah melimpahkan

keselamatan kepada merekn, sementara Kabilah Ushayyah telah ber-

maksiat kepada Allah dan rasul-Nya.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Manaqib, Bab Manaqib

Li Ghifar Wa Aslam Wa luhainah Wa Muzainah (nomor 3941), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 7030).

13 Lihat Syarah Shahih Muslim ]ilid 4 Kitab Masjid dan Tempat-TemPat Shalat Bab

Disunnahkan Melakukan Qunut di Setiap Shalat ketika Kaum Muslimin Tertimpa
Musibah, hadits nomor 1555.dh'
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6383. lbnu Al-Mutsanna telah memberitahulun kepada lami, Abdul Wahhab

telah memberitahuknn kepada kami, Ubaidillah telah memberitahukan
kepada kami, (H) Amru bin Sawwad telah memberitahulan kepada

kami, lbnu Wahb telah mmgabarkan kepada knmi, Usamah telah mem-

beritahuknn kepadala4 (H) Zuhnir bin Harb, Al-Halwani dan Abdu
bin Humaid, dari Ya'qub bin lbrahim bin Sa'ad telah memberitahukan

kEadaku, ayahku (Ibrahim bin Sa'ad) telah memberitahulun kepada

kami, dari Shalih, merekn setnua (Ubaidillah, Usamah dan Shalih) dari
Nafi', dari lbnu Umar, dari nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa

Sallam seperti hadits di atas. Sementara di dalam hadits milik Shalih

dan Usamah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda

dari atas mimbar.

a

1.

Takhrii Hadits

Hadits riwayat Ibnu Al-Mutsanna dan hadits Amr bin Sawad
ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah AbAsyraf (nomor 7478 daurr

8042).

Hadits riwayat Zuhair bin Harb ditakhrij oleh Al-Bukhari di da-
lamKitab Al-Manaqib, Bab Dzlcru AslamWa Ghifur Wa MuzainahWa

luhainahWa Asyja' (nomor 3513), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7682).
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$8a. Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahulun hadits ini kepadaku, Abu

Dawud Ath-Thayalisi telah memberitahukan kepada kami, Harb bin

2.
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Syaddad telah memberitahukan kepada kami, dari Yalrya, Abu Usamah

telah memberitahukan kepadnht, lbnu Umar telah memberitahukan

kepadaku, ia berkata, Aku mendengar Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda. Lalu disebutkan seperti dalam hadits riwayat merela

dari lbnu Umar.

. Taldrrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8586).

. Tafsir hadits: 6376 - 6384

Rasulullah Shatlallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
'int r$v p:i',

"Sttkl.t Aslam, semoga Allah melimpahkan keselamatan l<epada merekn." Al-
Qadhi berkata di dalam Ktab Al-Masyariq, ini adalah kata-kata indah
yang dipakai sebagai do'a semoga pemilik nama mendapatkan sesuai

artinya, yaitu mendapatkan keselamatan dan kedamaian.

Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam berdoa dalam shalatorya,

tttor+),;#;l#l
"Ya Allah, kutuklah Kabilah bani Liltyan, Kabilah Ri'l."

Kabilah Lihyan atau Lahyan merupakan keturunan dari Bani

Hudzail.

Hadits ini menunjukkan bolehnya melakngt kaum kafir atau se-

bagian dari kelompok mereka secara global, tidak secara personal.



(47) Bab Keutamaan ]Gbilah Ghifar, Aslam, Juhainah,
Asyja', Muzainah, Tamim, Daus dan Thayyi'
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6385. Zuhair bin Harb telah memberitahulun kepada kami, Yazid bin Harun
telah memberitahulun leepada kami, Abu Malik Al-Asyja'i telah me-

ngabarknn kepada kami, dari Musa bin Thalhah, dari Abu Ayyub, ia
berlata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Kaum
Anshar, knbilah Muzainah, kabilah luhainah, kabilah Ghifar, kabitah
Asyja' dan orang-orang dari kabilah Bani Abdillah adalah para pengi-
kut setia dan Allah dan rasul-Nya adahpenolong merela.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Manaqib, Bab Manaqib
Li Ghifur Wa Aslam Wa luhainah Wa Muzainah (nomor 2940\,Tuhfah At-
Asyraf (nomor 3493).
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6386. Muhammad bin Abdillah bin numair telah memberitahulun kepada ka-

mi, ayahku (Abdullah bin Numair) telah memberitahulan kEada knmi,

Sufyan telah memberitahukan kepada knmi, dari Sa'ad bin lbrahim, da-

ri Abdurrahman bin Hurmuz Al-A'rai, dari Abu Hurairah, ia berknta,

Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Quraisy, Anshar,

Muzainah, luhainah, Aslam, Ghifar, Asyia' ailalah pengikut setiaku,

tiada penolongbagi mereka selain Allah dan llasul-Nya.

o Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Mannqib, Bab Manaqib

Quraisy (nomor 3504), danffitab Al-Manaqib, Bab Dzikru Aslamwa Gbhifur

asa Muzainah wa luhainah wa Asyja' (nomor 3512), Tuhfah Al-Asyraf (no-

mor 13548).
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6387. Llbaidillah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada lcnmi, ayahku

(Mu'adz) telnh memberitahuknn kqada kami, Syu'bah telah membe-

ritahukan kepada lami, ilari sa'ad bin lbrahim dengan sanad ini seper-

ti hadits di atas. Hanya saja ilalam ludits ini terilapat, sa'ad berluta,

sebagian inilah yang aku lcetahui.

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6385.
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6388, Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhnmmad bin Basyar telah mem-

beritahulan kepada kami, Ibnu Al-Mutsanna berknta, Muhammad bin

la'far telah memberitahukan lcepada knmi, Syu'bah telah memberitahu-
kan kepada kami, dari Sa'ad bin lbrahim, ia berkata, Aht mendengar

Abu Salamah telah memberitahuknn hndits dari Abu Hurairah, dari
nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau bersabda,

Kabilah Aslam, Ghifar, Muzainah dan orang dari luhainah (atau kn-

bilah luhainah) lebih baik daripada Bani Tamim, Bani Amir dan dua

kabilah y ang berlaafrsi, Asad dan Ghathafan.

. Takhrij Hadits

Ditak{rrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,4956).
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6389. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahuknn lcepada kami, Al-Mughirah
Al-Hizami telah memberitahuknn kepada kami, dari Abu Az-Zinad, da-

ri Al-A'raj, dari Abu Hurairah, iaberkata, Rnsulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam bersabda, (H) Amru An-Naqid, Hasan Al-Halwani dan

Abdu bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, - Abdu berkata,
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Ya'qub bin lbrahim bin Sa'ad telah mengabarlun lcepailaku, sementara

selainnya berkata, Ya'qub bin lbrahim bin Sa'ad telah memberitahukan

kepada lami, ayahku (lbrahim bin Sa'ad) telah memberitahukan kE-

da kami, dari Shalih, dari Al-A'raj, in berkata, Abu Hurairah berkata,

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Demi Dzat yang

jiwa raga Muhammad berada dalam Senggaman tangan-Nya, sungguh

tubilah Ghifur, Aslam, Muzainah, orang dari luhainah (atau knbilah

luhainah) dan orang dari Muzainah pada hari kiamat kelak lebih baik di

sisi Allah daripada knbilah Asad, Thayyi' dan Ghathafan.

Takhrij Hadits

Hadits riwayat Qutaibah bin Sa'id ditakhrij oleh At-Tirmidzi di
dalam Ktab Al-Manaqib, Bab Manaqib Fii Tsaqif Wa Bani Hanifah

(nomor 3950), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13881).

Hadits Amru An-Naqid ditakhrij hanya oleh Muslirn, Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 13552)
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639A. Zuhair bin Harb dan Ya'qub Ad-ilawraqi telah memberitahukan kepa-

daku, keduanya berkata, Isma'il bin lllayyah telah memberitahukan

kepada kami, Ayyub telah memberitahukan kepada kami, dari Muham-

mad, dari Abu Hurairah, ia berknta, Rasulullah shallallahu Alaihi wa

sallam bersabda, sungguh kabilah Aslam, Ghifur dan sebagian oranS

dari tubilah Muzainah ilan luhainah (atau sebagian orang dari kabilah

luhainah dan Muzaina0 lebih baik di sisi Allah -perawi berkata, Aku

yakin beliau bersabda, pada hari kiamat kelak - daripada kabilah Asad,

Ghathafan, Hawazin dan T amim.

o Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Mus1im,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,4409').

2.
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6391. Abu Baknr bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ghun-

dar telah memberitahuknnkepadalumi, ilari Syu'bah, (H) Muhammad
bin Al-Mutsanna dan lbnu Basyar telah memberitahukan kepada knmi,
keduanya berkata, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepa-

da kami, Syu'bah telah memberitahukan kepodo knmi, dari Muhammad
bin Abi Ya'qub, Aku mendengar Abdurrahman bin Abi Bakrah telah

memberitahukan hadits dari ayahnya (Abu Balcrah) bahwa Al-Aqra' bin
Habis menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan ber-

kata, Sungguh orang-orang yang membaiatmu adalah para pencuri mu-
sim haji dari knbilah Aslam, Ghrfar dan Muzainah -Muhammad ragu
apaluh luhainah juga masuk dalam kabilah yang disebutkan itu-. Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Bagaimana seandainya

Aslam, Ghifar, Muzainah (dan juga luhainah) itu lebih baik daripada

Bani Tamim, Bani Amir, Asad dan Ghathafan, apakah merekn rugi? la
menjawab, Tentu iya. Beliau bersabda, Demi Dzat yang jiwaht berada

dalam genggaman tangan-Nya, sungguh merela lebih baik daripada
mereka semut dalam hal baiat ini. Semrntara di ilalam hadits lbnu Abi
Syaibah tidak tercantum keraguan Muhammad bin Abi Ya'qub.
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. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Manaqib, Bab Dzikru Aslam wa Ghifar

wa Muzainah wa I uhainah wa Asyj a' (nomor 3515), Kitab Al- Ayman wa

An-Nudzur, Bab Knifa Knnat Yamin An'Nabiyy Shallallahu Alaihi wa

Sallam (nomor 6635).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Manaqib, Bab Manaqib Fii Tsaqif wa

Bani Hanifah (nomor 3952),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.1680).
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6392. Harun bin Abilullah telah memberitahuknn kepadatcu, eadush Shamail

telah memberitahuknn kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan ke-

pada knmi, seorang tetua Bani Tamim, Muhammad bin Abdullah bin

Abi Ya'qub Adh-Dhnbi telah memberitahulan kepadaku dangan sa-

nad ini seperti hadits di atas. Muhammad berkata, luhainah, tanpa ada

ke s an g sian s am a seknli.

. Takhrij Hadits 
u

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 639L.
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6393. Nashr bin Ali Al-lahdhnmi telah memberitahukan kcpada lami, ayahku

(Ali Al-lahdhami) telah memberitahukan lcepada lami, Syu'bah telah

memberitahulan kepnda lami, ilari Abu Bisyr, dari Abdurrahman bin

Abi Bakrah, dari ayahnya (Abu Bakrahh), ilari Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam, belinu bersabila, Aslam, Ghifar, Muzainah dan lu-
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hninah lebih baik daripada kabikh Bani Tamim, Bani Amir dan dua

labilah y ang berkoalisi, Asad dan Ghathafan.

o Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5391.
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6394. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Harun bin Abdillah telah membe-

ritahukan kepada lami, keduanya berkata, Abdushamad telah mem-

beritahukan kepada kami, (H) Amru An-Naqid telah memberitahukan
hadits inikepadaku, Syababahbin Sawwar telah memberitahukan kepa-

da kami, keduanya berknta, Syu'bah telah memberitahukan kepada ka-

mi, dari Abu Bisyr dengan sanad ini.

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6391.
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6395. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahulan ke-

pada lumi -lafozh hadits milik Abu Balur-, keduanya berlata, Waki'
telah memberitahuknn kepada kami, dari Sufyan, dari Abdul Malik bin
Um air, d ar i Ab dur r ahm an bin Ab i B akr ah, dar i ay ahny a ( Abu B akr ahh),
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ia berkata, Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Bagai-

mana seandainya kabilah luhainah, Aslam dan Ghifar itu lebih baik da-

ripada Bani Tamim, Bani Abdillah bin Ghathafan dan Bani Amir bin

Shn'shn'ah. Saat menyebut kabilah ini beliau memaniangknn suaranya.

Merelu berlata, Wahai Rasulullah, sungguh merela tetap rugi. Beliau

bersabda, Sungguh merekalah yang lebih baik. sementara dalam hadits

Abu Kuraib, Bagaimana seandainya kabilah luhninah, Muzainah, As-

lam ilan Ghifur......dan seterusnya."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6391.
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6396. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Ahmad bin lshaq te-

lah memberitahukan kepada knmi, Abu Awanah telah memberitahukan

kepada kami, dari Mughirah, dari Amir, dari Adi bin Hatim, ia berkata,

Aku menghadap kepada Llmar bin Al-Khathab,lalu ia berkata kEada-

ku, Sungguh pertama knli shadaqah yang membuat wajah Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam dan wajah para shnhabat berbinar-binar

adalah shadaqah kabilah Thayyi yang engknu berikan langsung kepada

Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam.

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10607)
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6397. Yahya bin Yalrya telah memberitahukan lcepada kami, Al-Mughirah bin

Abdurrahman telah mangabarlan lcepada lami, dari Abu Az-Zinad,
ilari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, ia berkata, Ath-Thufail dan kawan-

luwannya datang dan berlata, Wahai Rasulullah, sungguh kabilah

Daus telah h{ur dan menentang, mala berdoalah kepada Allah agar

menimpakan celaka atas merela. Dilutalan, Semoga knbilah Daus bi-
nasa. Rnsulullah Shall allahu Al aihi w n S allam b er do a, Y a Allah, turun-
kanlah hidayah-Mu lcepada kabilah Daus dan datanglunlah mereka se-

mua.

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- Asyr af (nomor 1 3896)
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6398. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahuknn leepada kami, larir telah mem-

beritahuknnkepadakami, dari Mughirah, dari Al-Harits, dari Abu Zur-
'ah, ia berkata, Abu Hurairah berkata, Aku masih akan tetap mencin-
tai Bani Tamim karura tiga hal yang aku dengar dari Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam. Aku msndengar Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallambersabda, Merel<n itu adalah umatku yang palingkeras meng-

hadapi Dajjal. Ketikn datang sedekah merela, Nabi Muhammad Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, lni adalah sedekah-sedekah kaumku.

Perawi berkata, Seorang wanita merekn yang menjadi tawanan punah
menjadi milik Aisyah, mala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, Merdekakanlah iaknrena ia adalah anak cucu nabi Isma'il.
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. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-'1t4, Bab NIan Malakn
Min Al: Arab F a W aluba W a Ba' a W a I aama' a W a F ada W a S aba Adz-Dzur-
riyy ah (nomor 2543\, Tuhfah Al- Asy r af (nomor 1 4889)
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6399. Zuhnir bin Harb telah memberitahuknn hndits ini kepadaku, larir te-

lah memberitahulun kepada knmi, dari Umarah, dari Abu Zur'ah, dari
Abu Hurairah, iaberkata, Aku masih akan tetap mencintai BaniTamim
setelah adanya tiga hnl yang aku dengar dari Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam tantang merekn. Lalu ia menuturkan seperti hadits di
atas.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-'ltq, Bab Man Malakn

Min Al: Arab F a W ahaba W a B a' a W a I aama' a W a F ada W a S aba Adz-Dzur-
riyyah (nomor 2543), Krtab Al-Maghazi, Bab 68- (nomor 4366) Tuhfah Al-
Asyraf (nomor L4907) 
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":,16400. Hamid bin Llmar Al-Bakrawi tdoh *r*Ueritahuknn kepada knmi, Mas-

lamah bin Alqamah Al-Mazini, seorang imam masjid Dawud telah

memberitahulan kepada knmi, Dawud telah memberitahuknn kepa-

da kami, dari Asy-Sya'bi, dari Abu Hurairah, ia berlcnta, Ada tiga hal

yang aku dengar dari Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang
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Bani Tamim sehingga aku selalu mencintai mereka. Ialu perawi me-

nuturknnnya seperti hadits di atas, hanyo saja perawi berluta, Merelu

itu adalah umatku yang paling keras dalam peperangan. Perawi tidak

menyebutknn Dajjal sama sekali.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13542)

r Tafsir hadits: 6385 - 6400

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

033 gt';gr 1p ,r qi's A't yii 1vi{#)^i:i3 }brr\

"I(numAnshar,kabilah)u"oiroh,kabitahrr*:'r:,;j;:r;!t;::
Asyja' dan orang-orang dari kabilnh Bani Abdillah adalah para pengikut setia

dan Allah dan rasul-Nya adah penolong merelu."

Al-Qadhi berkata, Yang dimaksud dengan Bani Abdullah di sini
adalah Bani Abdul'Uzza dari Kabilah Ghathafan. Rasulullah Shallalla-

hu Alaihiwa Sallam menyebut mereka dengan Bani Abdullah, sementara
mayoritas orang-orang Arab memanggilnya dengan Bati Muhawwalah
yang artinya pindahan, karena nenek moyang mereka berganti nama.

Perkataannya,

gb:t a-fr 
"J "rrr 

# i) ',r* F: e # ;k
"seorang tetua Bani Tamim, Muhammail bin AbitullaiUrn OH Ya'qub Adh-
Dhabi telah memberitahukan kepadaku. "

Al-Qadhi berkata, Inilah redaksi yang tertera dalam dalam Shahih

Muslim, padahal Dhabbah ini tidak masuk dalam golongan Bani Ta-
mim. Yang masuk Bani Tamim adalah Dhabbah bin Adban bin Ilyas bin
Mudhar. Dari kalangan Quraisy juga ada Dhabbah bin Al-Harits bin
Fihr. Al-Qadhi melanjutkan, Al-Bukhari juga menetapkannya dalam
kitab At-Tarikh, sebagaimana Muslim di sini.

Aku (An-Nawawi) berkata, Di Kabilah Hudzail juga ada Dhabbah
bin Amru bin Al-Harits bin Tamim bin Sa'ad bin Hudzail. Boleh jadi
orang itu menjadi bagian Kabilah Dhabi dengan cara bersumpah se-
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tia atau itu hanya karena faktor
Dhabbah itu sangat dekat sekali.

Srnrah ee\@sil
kedekatan, mengingat Tamim dan



(48) Bab Manusia-Manusia Pilihan
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640L. Harmalah bin Yahya telah memberitahulan kqadaku, lbnu Wahb telah

mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarlan kepadaku, dari

lbnu Syihab, Sa'id bin Al-Musayyib telah memberitahuknn kepadaku,

d ar i Ab u H ur air ah, b ahw a Ra sulull ah Sh all all ahu Al aihi w a S all am b er -

sabda, Kalian semua tentu tahu manusia ibarat tambang emas (memi-

liki nenek moyang), makn manusia-manusi.a pilihan pada saat lahili-
yah adalah juga manusia-manusia pilihan pada saat lslam jika mereka

mumpuni dalam ajaran lslam. Kalian juga telah tahu di antara manusia

pilihan dalam hal ini (lslam) adalah paling membencinya sebelum ia ma-

suk di dalamnya. Dan kalian juga telah tahu manusia durjana adalah

orang bermukn dua; yaitu seseorang yang datang kepada suatu kaum

dengan satu wajah dan datang kepada knum lainnya dengan wajah yang

berbeda.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13361)
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6402. Zuhair bin Harb telah memberitahuknn kepadaku, Jarir telah membe-

ritahukan kepada kami, dari Umarah, dari Abu Zur'ah, dari Abu Hu-
rairah, (H) Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulun kepada lami, Al-
Mughirah bin Abdurrahman Al-Hizami telah memberitahukan kepaila

lcami, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, iaberkata,

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Kalian semua tentu

tahu manusia ibarat tambang emas (memiliki nsnek moyang). Lalu di-

sebutknn seperti hadits riwayat Az-Zuhri.

Hanya saja dalamhadits Abu Zur'ah dan Al-A'raj disebutkan, "Kalian
juga telah tahu di antara manusia pilihan dalam hal ini (lslam) adalah

paling membencinya sehingga ia masuk di dalamnya."

Takhrij Hadits s

Hadits riwayat Ztthair bin Harb ditakhrij oleh:

a. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Manaqib, Bab QaulullahTa'ala, Ya

Ayyuha An-Nas lnna Khalaqnakum Min Dzakari Wa Untsa Wa

la'alnakum Syu'uban Wa Qaba'ila Lita'arafu lnna Akramalstm'ln-
dallahi Atqakum (nomor 4393).

b. Muslim di dalam Ktab Al-Birr wa Ash-Shilah wa Al-Adab, Bab

Dzammu Dzil Wajhain Wa Tahrimi Filihi (hadits 6575), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 14908).

Hadits riwayat Qutaibah bin Sa'id telah ditakhrij sebelumnya di
dalam Ktab Al-lmarah, Bab An-Nas Taba' Li Quraisy Wa Al-Ktilafah
Fii Quraisy (nomor 4678).

a

1.

2.
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. Tafsir hadits: 640L - 6402

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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"Kalian semua tentu tahu manusia ibarat tambang emas (merniliki nenek mo-

yang), maka manusin-manusia pilihan pada saat lahiliyah adalah iuga ma-

nusia-manusia pilihan paila saat lslam jika mereka mumpuni dalam ajaran

lslam."

Hadits ini telah dijelaskan dengan tuntas pada pembahasan me-

ngenai keutamaan-keutamaan nabi Yusuf Alaihissalam. Arti singkat da-

ri hadits ini adalah jika nenek moyang seseorang adalah orang-orang
mulia maka biasanya anak turunnya tidak jauh berbeda dengan mere-

ka, menjadi orang-orang yang terpandang. Dalam Islam ukuran kemu-

liaan seseorang ditilik"dari kwalitas ketakwaannya, tetapi jika ketak-

waan itu disertai dengan garis nasab yang mulia maka akan bertamba"h

kewibawaan dan keagungannya.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

" Kalian juga telah tahu di antara manusia pilihan dalam hal ini (lslam) adalalt

paling membencinya sehingga ia masuk di dalamnya."

Al-Qadhi berkata, "Kalimat ;li u; "Hal ini" dalam hadits di atas

mengandung dua tafsir sekaligus;

Pertama, Islam. Hal ini diperkuat dengan keberadaan Umar bin Al-
Khathab, Khalid bin Al-Walid, Amru bin Ash, Ikrimah bin Abu Jahal,
Suhail bin Amru dan lainnya. mereka semua asalnya begitu keras da-

lam memusuhi Islam, tetapi setelah masuk ke dalamnya mereka men-
jadi pribadi-pribadi yang.ikhlas menerim arry a, mencintainya/ mengor-

bankan jiwaraganya demi membelanya dan berjihad di jalannya.

Kedua, Khilafah (kekuasaan). Tafsir ini didukung dengan adany,i

orang yang bermuka dua; mengingat kekuasaan yang diberikan de-

ngan tanpa permintaan maka orang yang berkuasa mendapatkan ja-

minan dalam menjalankan roda kekuasaannya dengan baik.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang keburukan
orang yang bermuka dua itu penyebabnya sangat nyata; adanya ke-

munafikary dusta, penipuan dan mengira-ngira untuk menguak ra-
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hasia-rahasia dua kelompok yang bermusuhan dengan cara datang
kepada keduanya dengan tampang yang memikat mereka. Ini jelas

sikap berpenampilan yang diharamkan.



(49) Bab Di antara Keutamaan Wanita-Wanita Quraisy
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6403.lbnu Abu l.Imar telah memleritahuknn kepada kami, Sufyan bin Llyai-

nah telah memberitahuknn kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al-
A'raj, dari Abu Hurairah, dari lbnu Thawus, dari ayahnya (Thautus),

dari Abu Hurairah, ia berlcnta, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, Sebaik-baik wanita penunggang onta (wanita Arab) (daiam

riwayat lain, Sebaik-baik wanita Quraisy) adalah yang paling sayang

lepada anak yatim saat masih kecil dan yang paling perhatian kepada

urusan suaminya.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab An-Nafaqat, Bab Hifzhu Al-
Mar'ah Zautjaha Fii Dzati Yadihi Wa An-Nafaqah (nomor 5365), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 13525 dan 13581).
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6404, Amru An-Naqid telah memberitahuknn kepada lami, Sufyan telah

memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari

Abu Hurairah sampai kepada nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa

Sallam, dan juga dari lbnuThawus, dari ayahnya (Thawus) sampaike-

pada nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti hadits di

atas, hanya saja dalam haditsnyq disebutknn, "Adalah yang paling sa-

yang kepada anak saat masih kecil. Tidak mutyebutkan anak yatim se-

carakhusus,

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6403.

i.t * ,i;. €;fri ?: Gt 6;;i ,-#. U,ay i'G .11 . o
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6405. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, lbnu Wahb telah

mengabarkan lcepada kami, Yunus telah mengabarlun kepadaku, dari

Ibnu Syihab, Sa'id bin Al-Musayyab telah memberitahukan kepadaku,

bahwa Abu Hurairah berknta, Aku mendengar Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, Wanita-wanita Quraisy adalah wanita-wa-

nita pmunggang onta (wanita Arab) terbaik; paling sayang kepada anak

lcecil dan paling perhatian tuhadap urusan suaminya.

Sa'id bin Al-Musayyab berlata, Setelah menuturkan hadits ini Abu

Hurairah berknta, Maryam binti lmran tidak pernah mengendarai unta

sama seluli.
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o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya, Bab

Qaulullah Ta'Ala, ldz Qalat Al-Mala'ikatu Ya Maryamu - Fa lnnama Yaqulu

Lahu Kun FaYakun (nomor 3434),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13339).

iv : (,'jli V ie y J *i eY, U. 'k ;k.1t.1
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6406. Muhammad bin Rnfi' dan Abdu bin Humaid telah memberitahulun ke-

padaku -Abdu berkata, Abdurrazzaq telah mengabarkan kepada kami,

sementara lbnu Rafi' berknta, Abdurrazzaq telah memberitahukan kepa-

da knmi -, MA'mAr telah mengabarknn kepada knmi, dari Az-Zuhri, dari

Sa'id bin Al-Musayyab, dari Abu Hurairah, bahwa nabi MuhammaC

Shallallahu Alaihi wa S allam meminang Ummu Hani' putri Abu Thalib.

Maka ia berkata, Wahai Rasulullah, Aku telah tua dan mempunyai ba-

nyak anak. Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Sebnik-

baik wanita pengendara unta. Kemudian perawi menuturkan seperti

dalam hndits riwayat Yunus. Hanya saja dia mengatakan, "Paling sa-

yang pada anakkecil di masakecilnya."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13298).
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6407. Muhammad bin Rafi' dan Abdu bin Humai.d telah memberitahulan ke-

padaku -Ibnu Rafi' berkata, Abdurrazzaq telah memberitahulun kepa-

da kami, sementara Abdu berluta, Abdurrazzaq telah mengabarkan

kepada knmi-, Ma'mar telah mengabarkan kepada knmi, dari lbnu Tha-

wus, dari ayahnya (Thawus), dari Abu Hurairah, (H) Ma'mar telah

memberitahulan kepada knmi, Hammam bin Munabbih, dari Abu Hu-

rairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

Sebaik-baik wanita penunggang unta (wanita Arab) adalah wanita Qu-
raisy yang paling shalihah; paling sayang kepada anakkecil dan paling

perhatian kepada urusan suaminya.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6403.

Gt & 3sv $rt &:iyi f i.. lv*t il :ci $k .11 . A
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64O8. Ahmad bin lLtsman bin Hakim Al-Audu telah memberitahulan kepa-

da knmi, Ktalid bin Makhlad telah memberitahulun kepada kami, Su-

laiman bin Bilal telah memberitahukan kepada knmi, Suhail telah mem-

beritahukankepadaku, dari ayahnya, dari Abu Hurnirah, dari nabi Mu-
hammad Shallallahu Alaihiwa Sallam sepertihadits Ma'mar di atas.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12674).

. Tafsir hadits: 6403 - 6408

Rasulullah Shallallahu Alaihi uta Sallam bersabda,

o{
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:{-:6 ec'il &
"sebaik-baik wanita penunggang unta (wanita Arab) (dalam riwiyat lain,

Sebaik-baik wanita Quraisy) adalah yang paling sayang kepada anak yatim

saat masih kecil dan yang paling perhatian kepada urusan suaminya."

Hadits ini menunjukkan keutamaan yang dimiliki oleh wanita-
wanita Quraisy dan keutamaan sifat-sifat yang dimilikinya. Sifat-sifat
itu adalah sayang kepada anak, mendidik, mengayominya jika anak-

anak itu yatim, memenuhi hak-hak suami, menjaga harta bendanya,
mengelola nafkah dan kondisi rumah denganbaik.

Yang dimaksud dengan wanita penunggang onta adalah wanita-
wanita Arab. Karenanya Abu Hurairah berkata, Maryam binti Imran
tidak pernah naik onta sama sekali. Artinya, Wanita-wanita Quraisy
adalah sebaik-baik wanita-wanita Arab.



(50) Bab Upaya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
Mempersaudarakan Para Shahabatnya Radhiyallahu

Anhum
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6a09. Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan kepadaku, Abilushamad

telah memberitahukan kepada lumi, Hammad bin Salamah telah mem-

beritahukan kepada kami, dnri Tsabit, dari Anas bahwa Rasulullah Shnl-

lallahu Alaihi wa Sallam telah mempersaudarakan Abu Ubaidahbin Al-

I arrah dengan Abu Thalhah.

. Takhrii Hadits 
(

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 365).
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6410. Abu la'far, Muhammad bin Ash-Shabah telah memberitahulun kepa-

da kami, Hafsh bin Ghiy ats t elah memb er itahukan kep ada lami, Ashim

Al-Ahwal telah memberitahukan kepada kami, ia berluta, Ditanyalun

516
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kepada Anas bin Malik, Apakah knmu pernah mendengar bahwa Rn-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Tidak ada perjanjinn
pershahabatan di dalam lslam? Anas menjawab, Rasulullah Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam pernah mempersaudaraknn antara orang-orang

Quraisy dan orang-orang Anshar di rumahnya.

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Kafalah, Bab Qaulullah
Tt'ala, Walladzina'Aqadat Aymanukum Fa Atuhum Nashibahum (nornor
2294), Kitab Al-Adab, Al-Ikha' wa Al-Half (nomor 6083), Kitab Al-l'tisham
bi Al-Kitab wa As-Sunnah, Bab Maa Dzakara An-Nabiyy Shallallahu Alaihi
wa Sallam Wa Hadha'Ala lttifuq Ahl Al:Ilm Wa Maa ljtama'a'Alaihi Al-
Haraman Makkah Wa Al-Madinah Wa Maa Kana Bihima Min Masyahid An-
Nabiyy Shallallahu Alaihi wa Sallam Wa Al-Muhajirin Wa Al-Anshar Wa

Mushalla An-Nabiyy Siallallahu Alaihi wa Sallam Wa Al-Minbar Wa Al-
Qabr (nomor 7340),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 930).
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6417. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Muhnmmad bin Abdullah bin Nu-
mair telah memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Abdah bin
Sulaiman telah memberitahuknn kepada kami, dari Ashim, dari Anas,
ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi uta Sallam pernah memper-
saudarakan antara orang-orang Quraisy ilan orang-orang Anshar di
rumahku yang di Madinah.

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6410.
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6412. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahuknn kepada knmi, Ab-

dullah bin Numair dan Abu lJsamah telah memberitahukan kepada

kami, dari Zaluriya, dari Sa'ad bin lbrahim, dari ayahnya (lbrahim),

dari lubair bin Muth'im, ia berkata, Rasulullah shallallahu Alaihi wa

sallam bersabda, Tiilak ada perjanjian persahabatan (yang menjadikan

adanya hak warisan) dalam lslam. Setiap'persaudaraan (positifl yang

terhimpunpada saat Jahiliyah malu lslam semakin mmgokohkannya.

o Takhrii Hadits

Ditak*rij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Fara'idh, Bab Eii Al-

Half (2925),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 31&l).

o Tafsir hadits: 6409 - 6472

Dalam bab ini disebutkan masalah persaudaraan, janji setia (halfl,

dan hadits riwayat Anas, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah

mempersaudaralan antara orang-orang Quraisy dan orang-orang Anshar di

rumahku y ang di Madinnh."

Al-Qadhi berkata, Imam Ath-Thabari berkata, Saat ini tidak boleh

diadakan half (janji setia yang dapat menyebabkan hak warisan, mes-

kipun tidak punya hubungan kekerabatan. -P""t), karena apa yang ter-

tera di dalam hadits bahwa hak waris dapat [erlaku sebab janji setia

dan persaudaraan seagama itu telah dihapus (mansukh) dengan firman

Allah T a' ala yang berbunyi,

'ry,t\i>u1i ;i;
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"...Orang-orang yang mempunyai hubungan kernbat itu sebagiannya lebih

berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat).'." (QS. Al-Anfaal:
75r.

Al-Hasan berkata, Dahulu hak waris itu diperoleh dengan janji se-

tia (halfl,lalu dihapus dengan ayat Al-Mawarits (harta warisan).

Aku (An-Nawawi) berkata, Menurut mayoritas Ulama janji setia

yang terkait dengan hak warisan itu harus ditinggalkan. Adapun per-

saudaraan keagamaan, janji setia dalam ketaatan kepada Allah, sa-

ling membantu dalam kebaikan dan ketakwaan dan menjunjung ting-
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gi kebenaran maka itu tetap berlaku, tidak dihapus. Irrilah arti sabda
Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam dalam hadits,

"Setiap persaudaraan (positifl yang terhimpun pada saat lahiliyah maka lslam

s emakin m en g okohlunny A. "

Sementara hadits yang berbunyi, "Tiada perjanjian persahabatan da-

lam lslam." Artinya janji setia yang menyebabkan adanya hak waris dan
janji setia demi melanggar ajaran agama. Wallahu A'lam

."y'tLisli i\ip:{#ltr;Jt e{'s *q3
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(51) Bab Penjelasan Tentang Keberadaan Rasulullah
Shallallahu Alathi wa Sallam Adalah Jaminan l{eamanan

Bagi Para Shahabat dan Keberadaan Shahabat
Herupakan Jaminan l{eamanan Bagi Umat lslam
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6473. Abu Balur bin Abi syaibah, lshaq bin lbrahim dan Abdullahbin umar

bin Aban telah memberitahukan kepada kami, mereka semua dari Hu-

sain, Abu Balur berkata, Husain bin Ali Al-lu'fi telah memberitahuknn

kepadalumi, dariMujamma' binYahya, dari Sa'idbin AbiBurdah, dari

Abu Burilah, dari ayahnya, ia berkata, Knmi telah menialankan shalat

s20
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maghrib berjamaah dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

lalu knmi bermufakat, Sebaiknya kita menanti di sini sehingga dapat

berjamaah lsya' dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Pe-

rawi berkata, Kami pun duduk-duduk di masjid. Tidak lama kemudian

beliau keluar menghampiri kami dan bersabda, Kalian masih di sini?
Kami menjawab, Wahai Rasulullah, knmi telah berjamaah Maghrib
bersamamu, lalu kami bersepakat untuk berdiam di sini agar dapat

berjamaah lsya' denganmu. Belaiu bersabda, Bagus. Kemudian beliau

menengadahknn kepala ke langit dan sering knli beliau melakuknn itu,
lalu bersabda, Bintang-bintang adalah tanda keamanan bagi langit, ji-
ka bintang-bintang itu lenyap maka hal-hal yang dikhawatirkan akan

menerpa langit, Dan aku ailalah jaminan kmmanan bagi para Shahabat".

ku, jika aku pergi maka hnl-hal yang ditakutknn aknn menghantam para

Shahabatku, sementara para Shahabatku merupakan jaminan keamanan

bagi umatku, jika inereka telah tiada maka hal-hnl yang diprihatinkan
akan menimpa umatku.

o Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 909L).

o Tafsir hadits:6413

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

b-i Y;t;,ill 6 i;"lt 4t tirl ,r:ts,iti 1y3t
"Bintang-bintang adalah tandakeamananbagtlangit, jilabintang-bintang itu
lenyap malu hal-hal yang dildrawatirkan alan menerpa langit.'

Ulama berkata, Arti hadits ini adalah selama bintang-bintang itu
masih ada maka langit akan tetap ada, dan jika bintang-bintang itu
berjatuhan dan lenyap pada hari Kiamat maka langit pun akan lemah
dan sirna.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

{tr'.triti €.l;-bi e JJJ;;t) €:;-byi*63
"Dan aku adalah jaminankeamananbagipara Shahabatku, jikn aku pergi makn

hal-hal yang ditakutkan alun menghantam para Shahabatku."

Hal-hal yang dikhawatirkan itu adalah adanya fitnah-fitnah, pe-
perangan, kemurtadan orang-orang Arab badui, tercerabutnya ikatan

s2t
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hati dan hal-hal lainnya yang sangat ditakutkan oleh Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam. Dan semuanya telah terbukti dengan nyata.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

or'";i t ii il *4 c;i t;r; i\fri e,abii
" SemmtAra para Shahabatht merupalun iaminan keamanan bagi umatku, jilu
mereka telah tinita malu hal-hal yang di prihntinkan aknn mmimpa umAtktt."

Hal-hal yang diprihatinkan itu adalah mengemukanya bid'ah-bid-

'ah dalam agama, perang saudara, penjajahan orang orang Romawi,

dirusaknya kehormatan Madinah dan Mekah, dan lain-Iain. Kenyata-

an hal-hal yang diprediksikan ini merupakan mukjizat yang dimiliki
oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.



(52) Bab Keutamaan Shahabat, Tabi'in, dan Tabi' At-
Tabi'in
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64L4. Abu Khaitsamah Zuhair bin Harb dan Ahmad bin Abdah Adh-Dhabi

-lafazh hadits mitik Zuhair-, keduanya berknta, Sufyan bin Uyainah

telah memberitahuknn kepada kami, ia berknta, Amru mendengar labir
mengabarknn dari Aba sa'id Al-Krudri, dari Nabi Muhammad shal-

lallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, Akan datang ?,ePada ma-

nusia suatu zaman di mana segolongan manusia akan berperang,lalu

ditanyalun kepada merekl, Adaknh di antara lulian yang pernah meli-

hat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? Mereka mutjawab, Ya,

ada. lnlu mereka diberi kemmangan (mengalahkan musuh). Kemudian

datang lagi segolongan manusia yang berperang, lalu ditanyaknn ke-
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pada merekn, Adaknh di antara kalian orang yang pernah melihat para

shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? Mereka menjawab,

Ya, ada, Kemudian merelcn pun diberi kemenangan. Kemudian datang

lagi segolongan menusia yang juga berperang, lalu ditanyakan kepada

mereka, Adakah di antara kalian orang yang pernah melihat Tabi'in?
Merekn menjawab, Ya, ada. Akhirnya mereka juga diberi kemenangan,

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-lihad wa As-Sair, Bab

Man lsta'na Adh-Dhu'afa wa Ash-Shnlihin Fii Al-Harb (nomor 2897), Ktab
Al-Manaqib, Bab 'Alamat An-Nubuwwah Fii Al-lslam (nomor 3594), Ktab
Fadha'il Ash-Shahabah, Bab Fadha'il Ashab An-Nabiyy Shallallahu Alaihiwa
S all am (nomor 3649), T uhf ah Al- Asy r af (nomor 39 83 ).
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64L5. Sa'id bin Yahya binb Sa'id Al-Umawi telah memberitahukan kepadaku,

ayahku (Yalrya bin Sa'id Al-Umawi) telah memberitahukan kepada

kami, Ibnu luraij telah memberitahuknn kepada knmi, dari Abu Az-
Zubair, dari labir, iaberkata, Abu Sa'id Al-Khudri berkata, Rasulullah
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Shnllallahu Ataihi wa Sallam bqsabda, Akan datang lcepada manusia

suatu zaman di mana segolongan manusia akan diutus untuk berpe-

rang, lalu mereka berlata, Telitilah, adaknh di antara knlian seorang

sluhabat nabi Muhnmmad shallallahu Alaihi wa sallam? Tnnyata di

dalamnya ada seorang shahabat. Maka mereka diberilcemenangan (me-

ngalahlan musuh) sebab shahabat itu. Kemudian diutus lagi pasulun

perang untuk kedua kalinya, lalu mereka berluta, Adakah di antara lu-

lian orang yang pernah melihat para shahabat Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa sallam? Mala mereka pun diberi lcemenangan berlut orans

itu. Kemudian diutus lagi pasulan perang ketiga,lalu ditanyalan kepa-

da merelu, Telitilah, adakah di antara knlian orang yang pernah melihat

seseorang yang pernah melihat Shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi

w a S allam? lnlu diutuslah p asulan p er ang y ang lceunp at, dan dikataknn

kepada mueka, Adakah di antaralalian yang pernah melihat seseorang

yang pernah melitht orang yang metryalcsikan Shahabat Rasulullah

Shnllallahu Alaihi wa Sallam? Mala mereka diberikemenangan berkat

orang itu.

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 5414.

,f er<!\ i $r'tu &;:. r il. 3G;i y,{- il'^# $k .1 t 'l 1
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6416. Qutaibah bin Sa'id dan Hannad bin As-Sari telah memberitahulan

lcepada lami, keduanya berknta, Abu Al-Ahwash telah memberitahulan

kEada kami, dari Manshur, dari lbrahim bin Yazid, dari 'Abidah As-

salmani, dari Abdullah, ia berlata, Rnsulullah shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, Sebaik-baik umatku adalah yang hidup pada kurun

shahabatku, kemudinn setelah kurun mereka (Tabi'in), leetnudian sete-
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lah kurun merekn (Atba' At-Tabi'in). Kemudian akan datang suatu

kaum di mana kesaksian salah seorang merelca mendahului sumpahnya

dan sump ahny a mendahului lcesaksianny a.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Asy-Syahadat, Bab l^aa Yasyhadu 'Ala
Syahadatilaur ldza Asyhad (nomor 2652), Kitab Eadhn'il Ash-Shahabah,

Bab Fadhn'il Ashnb An-Nabiyy Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor
3651), Ktab Ar-Rnqa'iq, Bab MaaYuhdzaru min Zahrah Ad-Dunya wa

At-Tanafus fiha (nomor 6429), Kitab Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab

ldza Qala, Asyhadu Billah Aw Syahidtu Billah (nomor 6558).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Manaqib, Bab Fii Fadhli Man ra'a An-
Nabiyy Shallallahu Alaihiwa SallamWa Shahibahz (nomor 3859).

Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Ahlam, Bab Knrahiyatu Asy-Syaha-

dah Liman Lam Yustasyhad (nomor 2362), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
e403).

1.

2.

3.
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6417. Utsman bin Abi Syaibah dan Ishaq bin lbrahim Al-Hanzhali telah mem-

beritahukan kepada lami -lsluq berkata, jarir telah mengabarkan ke-

pada knmi, sementara Utsman berkata, larir telah memberitahukan ke-

padakami -, dari Manshur, dari lbrahim, dari Abidah, dari Abdullah, ia
berkata, Ditanyakan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

Siapaknh generasi umat manusia terbaik itu? Beliau menjawab, Yaitu
generasi dalam kurunku (Shahabat), kemudian setelah kurun mereka

(Tabi'in), kemudian setelah kurun merekn (Atba' At-Tabi'in). Kemu-
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dian akan datang suatu knum di mana lcesaksian salah seorang mereka

mendahului sump ahny a dan sumpahny a mendahului kesaksianny a.

lbrahim berkata, "Saat kami masih kecil mereka melarang kami untuk

bersumpah dan bersaksi. "

Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6416.

ia U 3s $k i$ tk U.t't pJ :; i'b! r;ki.1t ! 
^

3tt1l,;\$ )k ilt: ,#r jiSblc;ki c'^ij'tr'E
,J :s\1p U uJY 3\$ $k,;J{)t
J'i':,bryf €.AtryY&, lat

#'rYAl

1o

""?\l
{. yl

64L8. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basyar telah memberitahuknn

kepada kami, keduanya berlata, Muhammad bin Ja'far telah memberi-

tahukan kepada knmi, Syu'bah telah memberitahukan kepnda kami, (H)

Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basyar telah memberitahukan

kepada kami, keduanya berkata, Abdurrahman telah memberitahuknn

kepada kami, Sufyan telah memberitahukan lcepada lumi, keduanya

(Syu'bah dan Sufyan) dari Manshur dengan sanad Abu Al-Ahwash dan

larir sebagaimana hadits riwayat merekn berdua di atas. Tetapi dalam

hadits riwayat mereka tidak ada reilaksi, Ditanyakankepada Rasulullah

Shallallahu Al aihi w a S allam.

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelurhnya,lihat hadits nomor 6416.

,lr.sr y J';'tiek U.t'#;lt W J ip.st Eki.lttl
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6479. Al-Hasan bin Ali Al-Halwani telah memberitahuknn *rpoAo*r, Azhar

bin Sa'ad As-Saman telah memberitahukankepadakami, dari lbnu Aun,
dari lbrahim, dari Abidah, dari Abdullah, dariNabi Muhamnmad Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda Sebaik-baik umatku adalah

yang hidup pada kurunku (Shahabat), kernudian setelah kurun mereka
(Tabi'in), kemudian setelah kurun merekn'ffab{ At-Tabi'in). -Aku ti-
dak tahu apaknh orang-orang setelah ini menempati nomor tiga atau

nomor empat- beliau bersabda, Kemudian aknn datang suatu generasi

di mana kesaksian salah seorang mereka mendahului sutnpahnya dan

sump ahny a men d ahului ke s aksianny a.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 64L6.

,-ik', - ; -,1 3; W {ik gt,}.til *Fi ;k .1r y .(J- J( J (.5.
-,
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6420, Ya'qub bin lbrahim telah memberitahuknn kepadaku, Husyaim telah

memberitahuknn kepada kami, dari Abu Bisyr, (H) lsma'il bin Salim
telah memberitahukan kepadaku, Husyaim telah mengabarknn kepada

kami, Abu Bisyr telah mengabarkan kepada knmi, dari Abdullah bin

Syaqiq, dari Abu Hurairah, ia berknta, Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, Sebaik-baik umatku adalah kurun yang aku diutus
di dalamnya, kemudian setelah kurun merekn (Tabi'in). Allah maha

mengetahui apaknh beliau menyebutkan kurun ketiga atau tidak? Beliau

melanjutkan, Kemudian alan datang suatu generasi yang sukn berba-

dan gemuk dan berani bersaksi sebelum dimintai kesaksiannya.
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t'l 6k

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13579).

' 1o ' 'o ''o'.i llk ,k. U.'J* ll"t; .1 tY ttaP rr't-et ,
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6421. Muhammad bin Basyar telah memberitahukan kepada lumi, Muham-

mad bin la'far telafi memberitahulan kepaila lami, (H) Abu Bakar bin

Nafi' telah memberitahukan kepada lami, Ghundar telah memberi-

tahulan kepada lumi, dari Syu'bah, @) Haijai bin Asy-Sya'ir telah

memberitahulun kepadaku, Abu Al-Walid telah memberitahulan kepa-

da kami, Abu Awanah telah memberitahukan kepada lami, keduanya

dari Abu Bisyr dengan sanad ini seperti hadits di atas. Hanya saia da-

lam hadits Syu'bah terdapat, Abu Hurairah berlata, Aku tidak tahu

apakahbeliau menyebut duakali atau tigakali.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13579).
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6422, Abu Bakar bin Abi Syaibah, Muhnmmad bin Al-Mutsanna dan lbnu Ba-

syar telah memberitahukan kepada kami, merekn semua dari Ghundar,

Ibnu Al-Mutsanna berknta, Muhammad bin la'far telah memberita-

hukan kepada knmi, Syu'bah telah memberitahulan kEada kami, Aku

mendengar Abu Hamzah, Zahdam bin Mudharuib telah memberitahu-

lan kepadaku, Aku mxtdengar Imran bin Hushain telah memberita-

hukan hadits bahwa nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, Sesungguhnya orang yang terbaik di antara knmu ialah yang

hidup pada zaman kurunku (Shahabat), kemudian orang-orang yang

hidup sesudah kurunku (Tabi'in), kemudian orang-orang yang hidup

sesudah mereka (Atba' At-Tabi'in), kemudian orang-orang yang hidup

sesudah merekn. -lmran berkata, Aku tidak tahu apaknh Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam mmgatakan setelahkurunbeliau duakali atau

tiga kali-. Kemudinn setelah merekn alun datang suatu luum yang mem-

beril(nn kesalcsinn sedangknn mereka tidak dimintai kesaksian, dan me-

rela bqkhianat sehingga tidak dapat dipercaya, mereka selalu bernazar

namun tidak pernah memenuhinya dan alun tampak pada merela ke-

gemulan.

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Asy-Syaludat, Ba6lanYasyhadu'Ala Sya-

hadati laur ldza Asyhad (nomor 2651), Krtab Fadhn'il Ash-Shahabah,

Bab Fadha'il Ashab An-Nabiyy Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor

3650), Ktab Ar-Rnqa'iq, Bab MaaYuhdzaru min Zahrah Ad-Dunya wa

At-Tanafus fihn (nomor 6428), Kitab Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab

Idza qala, Asyhadubillah aw Syahidtubillah (norrlror 6695)

An-Nasa'i di dalam Ktab Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab Al-Wafa' bi

An-N ailzr (nomor 381 8), T uhfah Al- Asyr af (nomor 70827\.
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6423. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Yahya bin Sa-

'id telah memberitahukan kepadn kami, (H) Abdurrahman bin Bisyr Al-
'Abdi telah memberitahuknn kepada lami, Bahz telah memberitahukan

kepada kami, (H) Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kEa-
ilaku, Sy ab abah t elah memb eritahuknn kep ada kami, mer ela semua (Y ah'

ya bin Sa'id, Bahz dan Syababah) dari Syu'bah dmgan sanad ini. Da-

lam hadits riwayahmereka terdapat pernyataan Imran, Aku tidak tahu

apaknh beliau menyebut dua kurun atau tiga kurun setelah kurunnya.

Sementara dalam hadits Syababah, ia berkata, Aku mendengar Zahdam

bin Mudharrib yang saat itu datang kepadaku untuk suatu keperluan

latdanya, ia telah memberitahulan kepadaku bahwa ia telah mmdengar

lmran bin Hushain.

. Takhrii Hadits

Telah ditalJrrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6422
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6424. Qutaibah bin Sa'id dan Abdul Malik Al-Umawi telah memberitahukan

kepada kami, keduanya berknta, Abu Awanah telah memberitahukan

kepada kami, (H) Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basyar telah

memberitahuknn kepada knmi, keduanya berluta, Mu'adz bin Hisyam
telah memberitahukan kepada lami, ayahku (Hisyam) telah memberi-

tahuknn kepada lcnmi, keduanya (Abu Awanah dan Hisyam, ayahku)

dari Qatadah, dari Zurarah bin Awfa, dari lmran bin Hushain, dari
Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan hadits berikut,

Sebaik-baik umat ini adalah kurun yang aku diutus dimasanya (Shaha-

bat), kemudian orang-orang yang hidup sesudah kurunku (Tabi'in).

Perawi menambahkan dalam hadits Abu Awanah, ia berkata, Demi

Allah, apakah beliau menyebutkan kurun ketiga atau tidak, sebagai-

mana hadits Zahdam, dari lmran. Sementara dalam hadits Hisyam de-

ngan redaksi, Mereka bersumpah padahnl tidak disuruh untuk bersum-

pah.

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh

Abu Dawud di dalam Kitab As-Sunnah, Bab Fii Eadhl Ashab Ar-Rasul
Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 4657)

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Maa la'a Eii Al-Qarn Ats-
Tsalits (nomor 2222),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10824).

1.

2.
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6425. Abu Baknr bin Abi Syaibah dan Syuja' bin Makhlad telah memberita-

hukan kepada kami -lafazh hadits milik Abu Bakar-, keduanya berkata,

Husain bin Ali Al-lu'fi telah memberitahukan kepada kami, dari Za-
'idah, dari As-Suddi, dari Abdullah Al-Bahi, dari Aisyah, ia berkata,

Seseorang bertanya kepada Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa

Sallam, "Siapakah golongan umat manusia terbaik itu?" Beliau menja-

wab, "Yaitu kurun yang aku berada di dalamnya, kemudian kurun ke-

dua, lalu kurun ketiga.'

lt*y
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Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,6292).

Tafsir hadits: 6414 - 6425

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi uta Sallam,

,gi*
"sebaik-baik umatku adalah yang hidup pada kurunku (Shahabat), kemudian

setelah kurun mereka (Tabi'in), kemudian setelah kurun mereka (Tabi' At-
Tabi'in)."

Ulama telah bersepakat bahwa sebaik-baik generasi adalah ge-

nerasi yang hidup pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

yaitu generasi Shahabat. Di depan telah aku jelaskan mayoritas ulama
berpendapat bahwa seiiap muslim yang melihat Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam, meskipun hanya sebentar itu sudah dinamakan
Shahabat.

Predikat keutamaan shahabat ini bersifat umum. Artinya, mereka

secara global, bukan secara personal adalah generasi terbaik. Sehing-

ga tidak bisa seorang Shahabat mengungguli para Nabi Alaihimussalam

dan tidak juga seorang Shahabat wanita mengungguli Maryam, Asi-
yah dan lainnya. Jadi, generasi mereka secara global lebih baik diban-
dingkan dengan genarasi lainnya secara global pula.

Al-Qadhi berkata, U1ama berbeda pendapat tentang arn Qarn (ku-
run) ini; Al-Mughirah berkata, Kurun Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam berarti shahabatnya, kurun berikutnya adalah anak-anak me-

reka, lalu kurun selanjutnya adalah cucu-cucu mereka. Banyak juga

ulama mendevinisikannya sebagai setiap golongan yang hidup ber-
samaan dalam satu waktu. Dan dikatakan pula bahwa kurun adalah

sebutan khusus bagi orang-orang yang hidup dalam masa diutusnya
seorang nabi, baik dalam rentang wakfu yang lama ataupun hanya
sebentar.

Al-Harbi menyebutkan perbedaan pendapat tentang perkiraan
kurun dengan tahun, yaitu dimulai dari dua puluh tahun sampai se-

ratus dua puluh tahun. Ia melanjutkan, Tetapi batasan ini tidak devi-
nitif dan masih kabur. Ia lebih condong mengatakan bahwa kurun
adalah setiap angkatan umat manusia yang telah meninggal dunia dan
tidak tersisa sama sekali.

#)1 eltF &* e$tF e* qrt'0",t)
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Al-Hasan dan lainnya berpendapat bahwa satu kurun adalah masa

sepuluh tahun. Qatadah menyatakan tuiuh puluh tahun. An-Nakha'i
berpendapat empat puluh tahun. Zurarah bin Awfa berpandangan

seratus dua puluh tahun. Abdul Malik bin Umair menyatakan seratus

tahun. Sedangkan menurut Ibnu Al-A'rabi adalah masa dan waktu.
Inilah akhir dari penjelasan A1-Qadhi. Pendapat yang benar adalah
kurun Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah para Shahabat,

kurun kedua adalah Tabi'in dan kurun ketiga. adalah Atba' At-Tabi'in.

Hadits ini menunjukkan kemukjizatan nabi Muhammad Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam dan juga keutamaan yang dimiliki oleh generasi

Shahabat, Tabi'in dan Atba' At-Tabi'in.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa S allam,

i;tq-, y-)y-efii;W ij,;r,3i; ey A,fu"fi
"Kemudian akan datang suatu generasi di mana kesaksian salah seorang me-

r eka mendahului sump ahny a dan sump ahny a mendahului kes aksianny a. "

Hadits ini merupakan celaan bagi orang yang bersaksi sambil

bersumpah. Sehingga berdasar hadits ini sebagian kalangan mazhab

Maliki menolak kesaksian orang yang bersumpah dalam kesaksian-

nya. Sementara mayoritas ulama tidak menolaknya.

Inti dari hadits ini menjelaskan orang yang menyatukan antara

sumpah dan kesaksian; terkadang kesaksiannya mendahului sumpah-

nya atau sebaliknya.

Perkataannya,

o[>\At j #t # 311", ei 6'111ttits

" Saat knmi masih kecil merekn melarang kami untukbersumpah dan bersaksi."

Maksdunya, menggabungkan antara sumpah dan kesaksian.

Ada yang berpendapat, maksdunya adalah larangan mengucaP-

kan'Asyhadu Billahi' (Aku bersaksi demi Allah) atau ucapan'Alayya
'Ahdullah' (Aku bertanggung-jawab atas nama Allah).

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

it:tt ()rbli'.j,8"1:
"Kemudian aknn datang suatu generasiyang suknberbadan gemuk."
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Mayoritas Ulama mengartikan hadits ini dengan arti harfiah, yaitu
banyaknya dagrng sehingga mereka menjadi gemuk, tetapi tidak se-

mata-mata gemuk, karena yang dicela adalah kegemukan yang diusa-
hakan dengan cara memperbanyak makan dan minum melebihi ke-

cukupan dan kebiasaan.

Ada yang berpendapat, Kegemukan ini adalah kata kiasan untuk
suatu kebiasaan mereka mengumpulkan sesuatu yang tidak menjadi
miliknya dan mengaku-ngaku sebuah prestasi yang bukan miliknya,
seperti pangkat, kedudukan, dan lain sebagainya.

Ada pula yang berpendapat, Kegemukan di sini adalah kata kia-

san dari kegemaran mereka menumpuk harta kekayaan.

Rasulullah shallallahu Alaihi w a s allam bercabda, r i;ifu. :ri le L i:,e-
"Dan berani bersaksi sebelum dimintai kesaksiannya."

Secara harfiah hadits ini kontradiktif dengan hadits lairurya yang
menyatakan, "sebaik-baik saksi adalah orang yang bersaksi sebelum dimin-
tai lccsaksinnnya."

Para ulama berpedapat, cara mengkompromikan kedua hadits ini
adalahbahwa yang dicela adalah orang yang tergesa-gesa dalam mem-
beri kesaksian tentang hak adami yang ia ketahui sebelum dimintai
oleh pemiliknya. Sementara kesaksian yang baik adalah seorang yang
memiliki kesaksian tentang hak adami yang tidak diketahui oleh pe-

miliknya, lalu ia telah memberitahukan kepadanya agar ia bersaksi

di depan hakim jika sang pemilik berkehendak. Hal ini sama dengan

orang yang memiliki kesaksian hak-hak Allah (hisbah),1a1u ia menda-
tangi hakim dan bersaksi di hadapannya. Kesaksian seperti ini sangat

baik, kecuali jika kesaksiannya terkait dengan hukuman had, dan yang
terbaik dan mendatangkan kemaslahatan adalah menutupinya. Inilah
rasionalisasi mengkompromikan kedua hadits yang kontradiktif yang
didukung oleh mazhab kami, Maliki dan mayoritas fuqaha, dan inilah
yangbenar.

Dalam masalah ini terdapat beberapa pendapat yang lematu an-

tara lain; pendapat yang mengatakan, Bersaksi sebelum dimintai ke-

saksian adalah perbuatan tercela secara mutlak. Mereka membuang
jauh-jauh hadits yang menganggap baik. Ada juga yang mengatakan,

Kesaksian yang dicela ini merupakan kesaksian palsu. Dan ada juga

yang menyatakan, Kesaksian yang dicela ini adalah kesaksian tentang
hukuman had. Semua pendapat-pendapat ini jauh dari kebenaran.
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Abdullah bin Syibramah menjadikan hadits ini sebagai dalil bagi
mazhabnya untuk menolak pengakuan sebelum dimintai kesaksian.
Mazhab kami dan mayoritas ulama fikih menerima pengakuan itu.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, I

"Dan merekn berkhianat sehingga tidak dapat dipercaya."

Artinya, mereka berkhianat dengan pengkhianatan yang nyata,
sehingga tidak dapat dipercaya lagi. Berbeda dengan seseorang yang
mengingkari sesuatu yang remeh hanya sekali saja. ia tetap dinama-
kan berkhianat, tetapi tidak mengeluarkannya dari sifat amanah (di-
percaya) dalam beberapa hal.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

: lt
o-f -tt

"Mereka selalu bernazar namun tidakpernah memenuhinya."

Hadits ini menunjukkan kewajiban memenuhi rrazar, meskipun
faktor timbulnya rtazar itu dilarang, sebagaimana penjelasan di dalam
Bab Nazar.

Hadits-hadits ini merupakan bukti-bukti kenabian dan menunjuk-
kan mukjizat yang dimiliki oleh RasulullahShallallahu Alaihiraa Sallam,

karena setiap yang dikhabarkan telah terbukti. "
Perkataannya,

7'* il i*) ;k ivr;;
"Aku mendengar Abu lamrah berkata, Zahdam bin Mudharrib telah mem-

beritahukan kEadaku."

Nama lengkap Abu Jamrah adalah Nashr bin Imran. Hal ini telah
aku jelaskan di dalam Kitab Al-lman tentang Utusan Bani Abdul Qais
dan juga di beberapa tempat lainnya. tidak ada perbedaan di kalangan
ulama bahwa Abu Jamrah itu adalah yang dimaksud dalam hadits ini.

Perkataannya,

1tsef:/jtytig.#&'JJ;lt,r
"Dari As-Suddi, dari Abdullah Al-Bahi, dari Aisyah."

t#t'ti l'"i*i

,l:3:3*:

,.t , o
Ul l:r*,



Kitnb Keutamaan Para 6hahabaL Anhun 537

Sanad ini termasuk yang mendapat sorotan dari Ad-Daruquthni.
Ia menyatakan, Al-Bahi hanya meriwayatkan dari Aisyah dari jalur
Urwah. Al-Qadhi berkata, Para pakar hadits membenarkan periwaya-
tan Al-Bahi dari Aisyah tanpa perantara Urwah. Hal ini juga didukung
oleh Al-Bukhari yang membenarkan periwayatan Al-Bahi dari Aisyah
langsung.



(53) Bab Sabda Flasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam, "Dalam Waktu Seratus Tahun yang Akan

Datang!, Tidak Akan Ada l,agi Di MuRa Bumi Orang yang
Terlahir Sekarang"
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6426. Muhammad bin Rafi' dan Abdu bin Humaid telah memberitahukan

lcepada kami, -Muhammad bin Rafi' berlata, Abdurrazzaq telah mem-

beritahukan kepada lumi, sementara Abdu berkata, Abdurrazzaq telah

mengabarknn kepada kami-, Ma'mar telah mengabarlcan kEada knmi,

dari Az-Zuhri, Salim bin Abdullah dan Abu Bakar bin Sulaiman telah

mengabarknn kepadaku bahwa Abdullah bin Umar berknta, Pada suatu

malam Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam salat lsya' beriamaah

538
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bersamaknmi di akhir hayatnya. Setelah salam dari shalat,beliauberdiri

dan bersabda, "Tahukah kalian apa arti malam iniT Sesungguhnya da'

lam kurun waktu seratus tahun yang akan datang tidak ada lagi seorang

pun yang masihhidup di mukabumi." lbnu Umar berlata, Banyak se-

lali orang-orang yang salah memahami sabila Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam tersebut. Merelu ramai membicaralan mmgutai sab-

da beliau itu, terutama mengenai kalimat seratus tahun. Padahal Ra'

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya ingin menegaslun bahwa

tidak seorang pun ilari menusia yang hidup sekarang ini alun tetap

hidup pada leurun waktu seratus tahun yang akan datang. Beliau ha-

nya ingin menyampailan akan berakhirnyalotrun waktu shahnbat.

o Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Malahim, Bab Qiyam

As-Sa'ah (nomor 4g4n, dan ditakhrij juga oleh At-Tirmidzi di dalam

Ktab Al-Eitan, Bab 64 - (nomor 2251),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6934).

6;;i 9t;!r ;J (t3r;i 
igrt"tsr ,f")t * U lr q; i? .1t YV
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6427. Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahulun kepa-

daku, Abu Al-Yaman telah mengabarkan kepada kami, Syu'aib telah

mengabarkan kepada kami. Sementara Al-I^aits meriwayatknnnya dari

Abdurrahman bin Khalid bin Musafir, keduanya (Syu'aib dan Abdur-

rahman) dari Az-Zuhri dengan sanad Ml'mar sepertihadits di atas.

o Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-'llm, Bab As-Samr fii Al-
'llm (nomor 1.L6), Kitab Mawaqit As-Shalah, Bab As-Samr Eii Al-Fiqh wa

Al-Khair ba'd Al:lsya' (nomor 601), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6840 dan

6867).

it; \t'"; \ti dt U t#')gt .1;i U.o':3c ;'G .1t YA
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6428. Harun bin Abdullah dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahuknn

lcepadaht, keduanya berlata, Hajjaj bin Muhammad telah memberita-

hukan kepada knmi, in berlata, Ibnu luraij berkata, Abu Az-Zubair telah

mengabarlan kqadaku bahwa ia mmdengar labir bin Abdillah ber-

kata, Aku mendengar Rnsulullah Shallallahu Alaihi w a S all am ber sabda

sebulan sebelum wafat, 'Merekn bertanya kepadaku mengenai kapan

hari kiamat terjadi? Tentu pengetahuan itu hnnya dimiliki oleh Allah.
Aku bersumpah dengan asma Allah, tiada seorang yang terlahir di du-
nin saat ini yang dapat bertahan hidup seratus tahun lagi."

o Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2866).
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6429, Muhammad bin Hatim telah memberitahuknn hadits ini kepadaku, Mu-
hammad bin Bakr telah memberitahukan kepada lami, Ibnu luraij te-

lah mengabarkan kepada lumi dmgan sanad ini. Ia tidak menutwrknn,
" S eb ul an s eb elum rD afat. "

o Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2866).
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6430. Yahya bin Habib dan Muhammad bin Abdul A,la telah memberitahu-
knn kepadaku, keduanya dari Al-Mu'tamir, Ibnu Habib berkata, Mu,-
tamir bin sulaiman telah memberitahuknn kepada kami, ia berkata, Aku
mendengar ayahku (sulaiman), Abu Nadhrah telah memberitahukan
kepada kami, ilari labir bin Abdillah, dari nabi Muhammad shallalla-
hu Alaihi wa sallam bahwa beliau mengucapl<an kata-kata itu sebulan
sebelum beliau wafaL htau kata-kata seperti itu, yaitu, Dalam kurun
waktu seratus tahun yang akan datang tidak aila lagi seorang pun yatxg
masih hidup di mukn bumi.

Dan dari Abdurrahman, pemilik siqayah (penanggung jawab pengai_
ran pada musim haji), dari labir bin Abdillah, dari Nabi Muhamm,.id
Shallallahu Alaihi rtta Sallam seperti hadits ili atas. Abdurrahman sen-
diri menafsirknn hadits ini sebagai pendeknya umtfi umat Muhammad.

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2B7g d.an
3106).

ivt:. 63,;i o;3t; G qi tlik '^*, 
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6431, Abu Bakar bin Abi syaibah tehn memueritahukan kepada kami, yazid

bin Harun telah memberitahukan kepada kami, sulaiman At_Taimi te_
lah memberitahukan kepada kami dengan ilua sanad ili atas sekaligus
sebegaimann hadits di atas.

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Musli m, Tuhfah Al- Asyr af (nomor 31 06).
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6432,lbnu Numair telah memberitahukan kepada knmi, Abu Khatid telah

memberitahukan kepada knmi, dari Dawud -teks hadits berikut ini milik
Dawud-, (H) Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahuknn kepa-
da kami, Sulaiman bin Hayyan telah memberitahulun lcepada kami,
dari Dawud, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id, ia berkata, Sekembali-
nya Rnsulullah slallallahu Alaihi wa sallam dari perang Tabuk para
shahabat bertanya kepadanya tuttang luri kiamat, makn Rasutullah
shallallahu Alaihi wa sallam mutjawab, Dalam hrun waktu seratus
tahun yang akan datang tidak ada lagi seorang pun yang masih hidup di
muknbumi.

r Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3106 dan
4318).

6433, lshaq bin Manshur telah memberitahuknn kcpadaku, Abu Al-walid te-
lah mengabarkan kepada kami, Abu Awanah telah mengabarlcnn kepada

lcnmi, dari Hushain, dari Salim, dari labir bin Abdillah, in berkata, nabi
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tiada manusia
yang terlahir yang dapathidup seratus tlhun."
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Salim berkata, Kami membahas hnl ini di hadapan labir, (dan ternyata

yang dimaksud adalah) setiap orang yang terlahir pada saat itu.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2246).

. Tafsir hadits: 6426 - 6433

Ra sulullah Shall all ahu Al aihi w a S allam bersab da, " T ahuknh lalian ap a

arti malam ini? Sesungguhnya dalam kurun utaktu seratus tahun yang akan

datang tidak ada lagi seorang pun yang masih hidup di muka bumi. lbnu Umar

berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya ingin menegaskan

bahwa tidak seorang pun ilari menusin yang hidup selurang ini akan tetap

hidup pada kurun waktu seratus tahun yang akan datang. Beliau hnnya ingin

meny amp aikan akan b er alchirny a kurun waktu Shahab at, "

Dalam riwayat yang lain disebutkan, "Jabir bin Abdillah mendengar

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda sebulan sebelum beliatt wa-

fat, Dalam kurun waktu seratus tahun yang aknn datang tidak ada lagi se-

orang pun yang masih hidup di muka bumi."

Dalam riwayat Abu Sa'id juga dengan redaksi yang sama, tetapi
itu terjadi sepulang dari perang Tabuk.

Hadits-hadits ini saling menafsirkan satu sama lain dan terdapat

bukti-bukti kenabian yang nyata. Arti keseluruhan hadits di atas ada-

lah bahwa tidak ada manusia yang terlahir pada malam itu yang akan

hidup setelahnya selama lebih dari seratus tahun, bagaimanapun ke-

adaan orang ifu.

Hadits-hadits ini dijadikan dalil oleh kalangan ahli hadits yang

keluar dari pakem bahwa nabi Khidhir Alaihissalam telah meninggal

dunia. Menurut mayoritas u1ama, Nabi Khidhir Alaihissalam tetap hi-
dup sampai saat ini, sebagaiamana penjelasan terdahulu tentang ke-

utamaan-keutamaan nabi Khidlir Alaihissalam. Mereka menyatakan

bahwa nabi Khidhir hidup di laut, bukan di bumi sebagaimana garis

ketentuan dalam hadits ini, atau hadits ini bersifat ulnum yang telah

dispesifikasikan.
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(54) Bab Keharaman Mencaci-Plaki
Radhiyallahu Anhum

Para Shahabat
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6434. Yalryabin Yahya At-Tamimi, Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Muham-

mad bin Al-Ala' -Yahya berknta, Abu Muawiyah telah mengabarlan ke-

pada kami, sementara dua lainnya berkata, Abu Muawiyah telah mem-

beritahukan kepada kami-, dari Al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu
Hurairah, ia berknta, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

Ja-nganlah knlian mencaci-maki Shahabatku, janganlah knlian menca-

ci-maki Shahabatku, dani Dzat yang jiwa ragaku berada dalam gengg-
aman tangan-Nya, seandainya seorang darikalian menyedeknhkan emas

segunung Uhud tentu itu tidak dapat manandingi sedekah mereka satu
mud, bahkan tidak pula setengahny a. "

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12536).

544



Kitob Keutamaan Para thahabat Anhun s45

.1tYo

6435. lltsman bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada knmi, larir telah

memberitahtkan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Shalih, dari

Abu Sa'id, ia berknta, Antara Khalid bin Al-Walid dan Abdurrahman

bin Auf telah terjadi sesuatu,lalu Khalid mencaci-maki Abdurrahman,

malu Rnsulullah,shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "langanlah

kalian mencaci-maki salah satu Shahabatku, Sesungguhnya andaikata

seorang dari kalinn mmyedeknhkan etnas segunung Uhud tentu itu
tidak sebanding dengan sedekah merekn satu mud, bahlan setengahnya

saja.'
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2.

3.

4.

1..

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:
Al-Bukhari di dalam Ktab Fadha'il Ash-Shahabah, Bab Qaul An-Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam,lnw Kuntu MuttaWidzankhalila (nomor

3673),

Abu Dawud di dalam Kitab As-Sunnah, Bab Fii An-Nahyi'An Sabbi

Ashhabi Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 4658),

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Manaqib Bab 59 (nomor 3861 m)

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Muqaddimah, Bab Fadha'il Ashab Rasu-

lillah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor L61), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 4001).
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6436. Abu Sa'id Al-Asyajj dan Abu Kuraib telah memberitahuknn kepada

kami, keduanya berknta, Waki' telah memberitahukan kepada knmi, dari
Al-A'masy, (H) Ubaidillah bin Mu'adz telah memberitahuknn kepada

lumi, ayahku (Mu'adz) telah memberitahuknn kepada knmi, (H) lbnu
Al-Mutsanna dan lbnu Basyar telah memberitahulan kepada kami, ke-

duanya berkata, lbnu Abi Adi telah memberitahuknn kepada kami, dari
Syu'bah, dari Al-A'masy dengan sanad milik larir dan Abu Mu'awiyah
seperti hadits mereka berilua. Di dalam hadits Syu'bah dan Waki' tidak

dituturkan adanya sesuatu antara Abdurrahmanbin Auf dan Khalidbin
Al-Walid.

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 6435.

. Tafsir Hadits z 6434 - 6436

Perkataannya, "Yahya bin Yahya At-Tamimi, Abu Balur bin Abi
Syaibah dan Muhnmmad bin Al-Ala', dari Abu Al-Ala -Yahya berknta, dari
Abu Mu'awiyah, dari Al-A'masy, dari Abu Shalih, dari AbuHurairah,iaber-
lcata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'langanlah knlian

m enc a ci-maki Shahab atku. "
Abu Ali Al-Jayyani berkata, "Abu Mas'ud Ad-Dimasyqi berkata,

"Sanad ini salah. Yang benar adalah dari Ab'u Mu'awiyah, dari Al-
A'masy, dari Abu Shalilu dari Abu Sa'id Al-Khudri, bukan dari Abu
Hurairah, dan beginilah yang diriwayatkan oleh Yahya bin Yahya, Abu
Bakar bin Abi Syaibah, Abu Kuraib dan banyak pakar hadits."

Abu Ali berkata, "Ad-Daruquthni ditanya tentang isnad hadits
ini, maka dia berkata, Al-A'masy yang meriwayatkannya. Dan diper-
selisihkan tentangnya, Zaid bin Abi Umayyah meriwayatkan darinya,
dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah. Abu Ubu Awanah diperselisihkan
tentangnya, Affan meriwayatkary dan Yahya bin Hammad, dari Abu
Awanah, dari Al-A'masy. Begitu juga Musaddad meriwayatkannya/
Abu Kamil, dan Syaiban dari Abu Awanah. Mereka mengatakan, da-

ri Abu Hurairah, dan Abu Said. Nashr bin Ali juga berkata, dari Abu
Daud, dan Al-kharsyi, dari Al-A'masy. Dan yang benar dari riwayat
Al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Sa'id. Zaidah meriwayatkannya
dari Ashim, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah dan yang benar dari
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Abu Shalih, dari Abu Said.Wallahu A'lam.

Ketahuilah, bahwa mencela shahabat Radhiyallahu Anhum itu hu-

kumnya haram dan dosa besar, baik shahabat yang terlibat dalam pe-

rang saudara ataupun yang lainnya, mengingat mereka itu berijtihad
dalam peperangan itu dan dapat dipertanggungiawabkan, sebagaima-

na yang telah kami jelaskan pada awal pembahasan tentang keutama-

an Shahabat.

Al-Qadhi berkata, "Mencaci-maki salah satu dari shahabat Nabi
termasuk perbuatan maksiat yang berdampak dosa besar. Menurut
madzhab kami dan madzhab mayoritas ulama orang yang mencaci-

maki shahabat itu harus dihukum ta'zt, tidak boleh dihukum mati.

Sementara menurut sebagian ulama dari madzhab Maliki ia harus di-
hukum mati.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "langanlah knlian

mencaci-maki shahabatku, derni Dzat yang jiwa ragaku berada dalam 8en8-
gaman tangan-Nya, seandainya seorang dari lulian menyeilelahkan emas se-

besar gunung lJhud tsntu itu tidak dapat manandingi sedeluh mereka satu

mud, bahlan setmgahny a saj a."

Pakar bahasa Arab mengatakan, 'Kata "3'rilt sama dengan i;rbt
(setengah), dan dalam hal ini ada empat dialek, yaitu Nishfun,Nushfun,
Nashfun, danNashiifun, itu disebutkan oleh AlQadhi Iyadh di Al-Ma-
syaariq dari A1-I(raththabi.

Artinya, Seandainya salah seorang kalian menyumbangkan ernas

sebesar gunung Uhud, maka pahalanya tidak sampai seperti pahala

shahabat, yang hanya menyumbangkan sat:tt mud mak rnan, atau bah-

kan setengah mud makanan. Al-Qadhi berkata, hal ini diperkuat de-

ngan penjelasan kami di awal bab keutamaan-keutamaan para shaha-

bat bahwa mereka lebih utama dan lebih baik daripada orang-orang

setelah mereka. Faktor yang menjadikan pahala mereka begrtu melim-
pah adalah sumbangan rnereka itu sangat berarti karena dikeluarkan
pada saat yang dibutuhkan dan terdesak, berbeda dengan sumbangan-

sumbangan selain mereka. Faktor penentu lainnya adalah sumbangan
itu ditujukan untuk menopang dan membela perjuangan Rasulullah
Slullallahu Alaihi uta Sallam, faktor inilah yang tidak ditemukan setelah

mereka. Begitu pula jihad mereka serta seluruh amal ketaatan mereka.

Allah T a' ala berfirman,
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',.Tiilak sama orang yang menginfaldc.nn (hartanya di jalan Allah) di antnra

lumu dan berperang sebelum pmakluknn (Meluh). Merekn lebih tinggi de-

rajatnya daripada orang-orang yang menginfakkan (hartanya) dan berperang

setelah itu..." (QS. Al-Hadid: 10).

Hal ini ditambah lagi dengan faktor-faktor intemal yang ada da-
lam pribadi-pribadi shahabat. Mereka adalah orang-orang yang ikh-
las, tawadhu' (rendah hati), saling berkasih sayang, khusyuk, itsar (men-
dahulukan kepentingan orang lain daripada kepentingannya sendiri),
dan berjihad di jalan Allah dengan sungguh-sungguh. Terlebih lagi ke-
utamaan kebersamaan dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

yang mereka dapatkan, meskipun hanya sebentar. Keutamaan ini ti-
dak dapat disamai oleh amal apapun dan tidak diperoleh dengan cara

bagaimanapun, karena keutamaan tidak dapat diukur dengan takaran
pasti. ltulah keutamaan Allah y ang diberilan kep ada or ang y ang di-lcehmdaki-

Nya.

Al-Qadhi berkata, "Sebagian ahli hadits mengatakan, Keutamaan
ini hanya dimiliki oleh shahabat yang lama menyertai Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam, berperang bersamanya, memberikan sumbang-
an, turut serta dalam hijrah dan menolong perjuangannya, bukan milik
orang yang hanya sebentar melihat beliau, seperti utusan-utusan Arab
badui pedalaman yang menemui beliau, atau orang yang menyertai
beliau di akhir-akhir masa setelah penaklukart kota Mekah dan pon-
dasi-pondasi agama telah kokoh r fang mereka itu adalah orang-orang
yang tidak turut serta berhijratu mereka tidak memiliki andil besar da-
lam penyebaran agama Islam dan kontribusi yang nyata kepada kaum
muslimin waktu itu. Al-Qadhi meneruskary tetapi pendapat pertama-
lah yang benar dan didukung oleh mayoritas ulama'. Wallahu A'lam.



(55) Bab Sebagian Keutamaan Uwais Al-Qarani
Radhiyallahu Anhu
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6437 . Zuhnir bin H arb telah memb er itahukan l<ep adaku, Hasy im bin Al- Qasim
telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin Al-Mughirah telah

memberitahukan kepada kami, Sa'id Al-lurairi telah memberitahukan

kepada kami, dari Abu Nadhrah, dari Usair bin labir, Sesungguhnya

ilelegasi dari putduduk Kufah menghndap kepada Umar, sementara di
antara mereka terdapat orang yang dipanggil secara tidak terhormat,

yaitu Uwais. Lalu Umar berluta, "Apaknh di antara kalian ada yang

berasal dari kabilah Al-Qarani?" Lalu orang itu mendekat, dan Umar
berkata, "Sexmgguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah

busabda, "Aknn datang kepadamu seorang laki-laki dari Yaman yang

bernama Uwais, tiada yang ia tinggalknn di Yaman kecuali ibunya,

ia memiliki penyakit belang (barash), lalu ia berdoa kepada Allah dan
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Allah-pun menghilanglan belangnya itu kecuali sebesar satu dinar atau

dirham yang masih berada di tubuhnya, makn barang siapa di antara

lcnlian yang menjumpainya malu hendaklah meminta padanya agar

memohonlan ampunan lcep ada Allah untuk lalian. "

,o

LJ.

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10406).
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6438. Zuhair bin Harb dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberita-

hukan kepada kami, keduanya berknta, Affan bin Muslim telah membe-

ritahuknn leepada knmi, Hammad bin Salamah telah memberitahukan

kepada knmi, dari Said Al-lurairi dengan sanad ini dari Umar bin

Al-Khaththab, ia berkata, "Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah

Shall all ahu Al aihi w a S all am b er s ab d a, " S e sun g guhny a s eb aik-b aik T a-

bi'in adalah seorang laki-laki yang bernama Uwais, ia hanya memiliki

seorang ibu dan ia memiliki penyakit belang, maka perintahknnlah ia

agar manohonlan ampunan kepada Allah untuk kalian" .

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- Asyr af (nomor 10406).
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5439.Ishaq bin lbrahim Al-Hanzhali, Muhammad bin Al-Mutsanna dan

Muhammad bin Basyar telah memberitahukan kepada kami -lshaq ber-

luta, Muadz bin Hisyam telah mengabarlan kEada lami, sementara

dua lainnya berknta, Muadz bin Hisyam telah memberitahulun kepa-

da kami- teks hadits milik lbnu Al-Mutsanna-, ayahku (Hisyam) te-lah

mem-beritahukan kepadaku, dari Qatadah, dari Zurarah bin Aufa, dari
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lLsair bin labir, in berkata, "setiap kali Umar bin Al-Ktaththab keda-

tangan pasuknn relawan dari penduduk Yaman ma'lu ia bertanya lce-

padamereka, Apakah di antarakalian adaUwaisbin Amir?" Sampaiia

mendapati Uwais di sana. Lalu in berkata, " Apalah benar engkau Uwais

bin 'Amir?" l.lwais berkata, "Benar." lJmar bertanya, "Dari knbilith

Murad,lalukabi-lah Qaran?" Uwais berkata, "BenAr. "UmAr bertanya

lagi, "Engkau pernah terjangkit penyakit belang (barash),lalu englau

sembuh tetapi masih ada belang sebesar satu dirham?' Uwais berknta,

"Benar." Llmar bertanya lagi, 'Engknu hanya memiliki seorang ibu?"

llwais berkata, "Benar." Llmar berknta, "Aku mendengar Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Akan datang kepada kalian

Llwais bin Amir bersama dengan pasukan relawan dari Yaman, ia dari

kabilah Murad, lalu kabilah Qaran, ia memiliki penyakit belang dan

telah sembuh kecuali sebesar satu dirham yang tersisa, ia hnnya memili-

ki seorang ibu yang ia baktikan dirinya untuknya, andai ia bersum-

pah makn Allah pasti melulusknnnya, jika kalian ilapat memintanya

agar berkenan memohonlan ampunan kepada Allah untuk kalian ma-

ka lakuknnlah." (Umar menerusknn) "Untuk itu, mohonlan ampunan

kepada Allah untukku." Maka Uwais-pun berdoa untuknya. Setelah itu
Llmar bertanya kepada Uwais, "Kemlna mgkau akan pergi?' Uwais

menjawab, "Kufah." Umar berluta, "Bagaimana seandainya aku tulis-
kan surat pengantar untukmu kepada gubernur ktfahT' Uwais berka-

ta, 'Ahl menjadi manusia biasa lebih aku cintai." Perawi berkata, "Pa-

da tahun berikutnya seorang pejabat lata lfufah menunailan ibadah

haji dan di Melah ia bertemu ilengan Llmar"bin Al-Khaththab Radhi-

yallahu Anhu. Lalu Umar bertanya kepadanya mangmai Uwais. Peja-

bat itu menjawab, "la seorang yang sangat miskin." Umar berkata,

"Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Akan datang kepada kalian Uwais bin Amir bersama dmgan pasu-

knn relawan dari Yaman, ia dari kabilah Murad, lalu lcnbilah Qaran, ia

memiliki penyakit belang dan telah sembuh kecuali sebesar satu dirham

yang tersisa, ia hanya memiliki seorang ibu yang ia baktiknn dirinya

untuknya, andai ia bersumpah maka Allah pasti meluluskannya, jikn lu-
lian dapat manintanya agar mau memohonkan ampunan kepada Allah

untuk kalian makn lakukanlah." Pejabat itupun mendatangi Uwais

dan langsung berknta, "Mohonkan ampunan kepada Allah untukku."

Llwais berluta, "Englau baru saja melakulun perjalanan suci, maka

mohonlunlah ampunan untukku." Pejabat itu berkeras, "Mohonkan

ampunan untukku." Uwais-pun mengulangi lagi, "Engkau baru saja
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melakukan perjalanan suci, maka mohonkanlah ampunan untukku."
lnlu Uwais berluta, "Engluu bertemu Umar?" Pejabat itu menjawab,

"lyo.' Kemudian Uroais-pun berdoa untuknya. Setelah itu banyak

orang yang msngerti sinpa Uwais sebmarnya dan Uwais-pun pergi.

Usair berluta, "Pakaian Uwais berupa burdah (lain beludru). Setinp

kali seorang melihatnya dengan palaian itu, malu orang itu berknta,

"Dlrimnna Uwais memiliki pakaian itu?."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10406).

. Tafsir hadits z 6437 - 6439

Perkataannya, (Usair bin labir) dikatakan juga Usair bin Amr, dan
Yusr. 

n

Dalam kisah Uwais ini terdapat mukjizat Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam yang nyata. Dia adalah Uwais bin Amir sebagaimana
yang diriwayatkan Imam Muslim di sini, dan nama inilah yang paling
masyhur. Ibnu Makula berkata, "Ada yang menyatakan namanya ada-

lah Uwais bin Amr. Nama panggilannya adalah Abu Amr dan ada yar,g
menyatakan, Ia terbunuh pada saat perang Shiffin. Ia dari keturunan
Bani Qaran, yaitu salah satu cabang dari Bani Murad. Nama lengkap

Qaran adalah Qaran bin Radman bin Najiyah bin Murad. Al-Kalbi ber-
kata, "Nama Murad sendiri adalah ]abir bin Malik bin Udad bin Shuhb

bin Ya'rub binZaidbin Kahlan bin Sabbad. Penetuan nasab Uwais dari
Bani Murad inilah yang benar dan tidak ada yang mempermasalah-
kannya. Sementara dalam kitab Ash-Shihah karya Al-]auhari disebut-
kary Uwais dinisbat kepada Qarn Al-Manazil, salah satu gunung yang
menjadi Miqat Ihram bagi penduduk Najd. Pernyataan ini salah fatal.
Di depan telah ada penjelasan dini agar tidakbingung tentang hal ini.

Perawi berkata, "Sesungguhnya penduduk Kufah menghadap Umar,

sementara di antara merekn terdapat orang yang dipanggil secara tidak ter-

hormat, yaitu Uwais. Yaitu dianggap remeh dan tidak dihormati."

Hal ini menunjukkan bahwa ia menyembunyikan identitas dirinya
dan menyimpan rapat-rapat rahasia kedekatannya dengan Allah 7a-

'ala. Sehingga tidak tampak adanya sesuatu yang membuktikan diri-
nya memiliki kelebihan. Ini adalah jalan yang ditempuh oleh para wa-
li-wali Allah yangbenar-benar mengenal-Nya -semoga Allah meridhai
mereka-.
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Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Makn barang siapa

di antara knlian yang menjumpainya makn hendaklah memintanya agar me-

mohonkan ampunan l<epada Allah untulcmtt." Dalam riwayat lainnya Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada IJmar, "lika lcnmu

dapat memintanya agar berkenan memohonkan ampunan kepada Allah un-

tukmu maka I akulunl ah. "

Hadits ini menunjukkan keistimewaan yang dimiliki oleh Uwais

Al-Qami. Dan juga terkandung di dalamnya tentang sunnahnya me-

minta do'a kepada orang yang shalih agar memohonkan ampunan ke-

pada Allah, meskipun orang yang meminta itu lebih mulia.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Sesungguhnya sebaik-

baikTabi'in adalah seorang laki-laki yang bernama Uwais."

Hadits ini secara tegas menyatakan bahwa sebaik-baik Tabi'in

adalah Uwais Al-Qarani. Mungkin ada yang mengatakan, "Apakah

tidak bertentangan dengan pernyataan Ahmad bin Hambal dan yang

lainnya bahwa sebaik-baik Tabi'in adalah Sa'id bin A1-Musayyab?"

Jawabnya, yang mereka maksudkan adalah bahwa sa'id itu lebih baik

di bidang ilmu-ilmu syar'i, seperti tafsir, hadits, fikih, dan lain-lainnya

tidak dalam kebaikan di sisi Allah Ta'ala. Dan pada Penggunaanlaf.azh
inipun terdapat mukjizat Nabi yang nyata.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Pasuknn relawan dari pen-

dudukYaman", mereka adalah kelompok pasukan yang membantu ten-

tara Islam dalam peperangan. r

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Aku murjadi manusia biasa

lebih aku cintai", maksudnya adalah orang yang lemah di antara ma-

nusia, orang miskin, dan bercampur-baur dengan mereka tanpa harus

dihiraukan, dan ini adalah satu tanda atas sifat tidak sukanya Uwais

terhadap popularitas, dan dalam rangka menyembunyikan identitas

dirinya.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "la seorang yang sangat mis-

kin" maksudnya adalah, ia seorang yang sedikit perbekalannya & su-

sah hidupnya.

secara umum hadits-hadits ini menunjukkan keutamaan berbakti

kepada kedua orang tua,'uzlah (menyendiri dalam rangka beribadah)

serta merahasiakan identitas diri.
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6440. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah

memberitahukan kepada kami, Harmalah telah mengabarkan kepadaku,
(H) Harun bin Said Al-Ayli telah memberitahukan kepadaku, lbnu
Wahb telah memberitahukan kepada knmi, Harmalah bin lmran At-
Tujibi telah mengabarknn kepadaku, dari Abdurrahman bin Syumasah

Al-Mahri, ia berkata, Aku mendengar Abu Dzar berknta, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa S allam bersabda,' Kalian aknn menaklukknn suafi r

kota yang disebut padanya Al-Qirath (semacam mata uang), maka aku

pesankan kepada kalian agar berbuat baik kepada penduduknya karena

merekn memiliki hak dan pertalian darah, jika kalian melihat dua orang
yang sedang berkelahi soal tnnpat satu bata mala segeralah keluar dari
kota itu."

(56) Bab Wasiat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
Agar Eerbuat Baik t(epada Penduduk Mesir
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Perawi berkata, " Sulttt ketika Abu Dzar melihat Rabi'ah dan Abdurrah'

manbin Syurahbilbin Hasanahbertmglur soal tempat sntubata, maka

ia-pun segera keluar dari tempat itu."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11952).

U :*3 $k i$ y,;- il yt &.1'r 7f J '#:) dk .1t t t

f")t * Y L";i cs.arsr uY ry,1 G* *f
yt',1;; iv Jv'rt d # 6,F e :; &ft *w ,i
W.;"t; b'ri er'h()r*, EL*',*'it -v
V'rr'*: ,l i'o W\ J\t;ib t;#-i s$ a4;sr

*- ,#, ai, s$ t,hr'^l'' iu ti
* J, Ei iplt,'tuiiie .qtfug

.q U',;3 9 ey d 9tL{:,X-a4', ivi't
6441. Zuhair bin Harb ilan uirauurn bin said telah memberitahukan ke-

padaku, keduanya berkata, wahb bin larir telah memberitahuknn kepa-

da knmi, ayahku (larir) telah memberitahukan kEada kami, Aku men-

dengar Harmalah Al-Mishri menuturlun hadits dari Abdurrahman

bin Syumasah Al-Mahri, dari Abu Bashrah, dari Abu Dzar, ia berkata,

Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam b er sab da, " Kalian akan menak-

lukkan suatu kata yang disebut pailanya Al-Qirath (semacam mata

uang), jika katian telah mmguasainya malu berbuat baiklah kepada

penduduknya knrena mereka memiliki hak (perlindungan) dan pertalian

darah (atau bersabda, hak perlindungan dan saudara ipar), iika kalian

melihat dua orang yang sedang bertengknr soal tempat satu bata maka

segeralah keluar dnri kota itu." Abu Dzar berkata, "sltAtlt ketika aku

metihnt Abdurrahman bin syurahbil bin Hasanah dan saudaranya,

Rabi'ah bertrnglar tentang tempat satu bata, makn aku bergegas keluar

darikota itu.
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o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12000).

o Tafsir Hadits z 6440 - 6441

Perkataannya, "dari Abdurrahmanbin Syumasah," boleh juga dibaca
Syamasah.

sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, " Kalian aknn menakluk-
lun suatu kota yang disebut padanya Al-Qirath, maka aku pesankan kepaila
kalian agar berbuat baikkepada penduduknya karena mereka memiliki hak dan
pertalian darah, jikaknlian melihat dua orang yang sedang bertmgknr soal tem-
pat satu bata maka segeralah keluar dari kota itu." Abu Dzar berkata, "suattt
ketikn aku melihat Abdurrahman bin syurahbil bin Hasanah dan saudaranya,
Rabi'ah bertengkar tentang tetnpat satu bata, makn aku bergegas keluar dari
kota itu." Pada riwayat,yang lain dikatakan "Kalian akan menakluklcnn
kota mesir." Mesir adalah kota yang padanya disebut Al-eirath. Dan
penduduknya memiliki hak (perlindungan) dan pertalian darah (atau
Nabi bersabda, hak perlindungan dan saudara ipar).

Para ulama mengatakan, "Al-Qirath adalah semacam dinar dan
dirham, atau yang selainnya (mata uang). Orang-orang mesir banyak
menggunakannya dan mereka sering mengucapkannya. Adapun Adz-
dzimmah (perlindungan), maka yang dimaksudkan adalah (perlindu-
ngan) kehormatan dan hak."

Yang dimaksud pertalian darah adalah karena Hajar, ibunya Nabi
Isma'il itu dari Mesir. sementara yang dimaksud besan ataupun ipar
karena Mariah A1-Qibthiyah, ibunya Ibrahim, putra Rasulullah sftal-
lallahu Alaihi wa Sallamjuga dari Mesir.

Pada hadits di atas terdapat mukjizat Rasulullah Shatlatlahu Alaihi
wa sallam yang nyata. Antara lain, prediksi beliau bahwa kaum musli-
min akan memiliki kekuatan dan kejayaan sepeninggal beliau; mere-
ka akan menaklukkan kota-kota Ajam (non Arab) dan menggulingkan
raja-raja diktator. Di antaranya juga mereka akan menaklukkan kota
Mesir, dan di sana akan ada dua orang yangbertengkar mengenai tem-
pat satu bata. Dan semua prediksi ini telah terjadi dan terbukti dengan
nyata, segala puji hanya milik Allah.
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6442. Said bin Manshur telah memberitahulun kepada kami, Mahdi bin Mai-

mun telah memberitahuknn kepada kami, dari Abu Al-Wazi', labir bin

Amr Ar-Rasi, Aku mendengar Abu Barzahberlcnta, "Rasulullah Shallal-

lahu Alaihi wa Sallam mengutus seseorang lce salah satu kabilah Arab,

lalu prnduduk kabilah itu mengumpatnya dan rnemukulinya, Kemu-

dian laki-laki itu menghadap kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam dan memberitahukan tentang penganiayaan yang dialaminya.

Beliau bersabda, "seandainya engknu pugi ke penduduk Oman, maka

mereka tidak alun mengumpatmu dan iuga tidak aknn memukulimu."

. Takhrij Hadits

Ditaldrrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11595).

. Tafsir Hadits z 6442

Oman ini masuk dalam wilayah Bahrain. Al-Qadhi mengatakary

"sebagian ahli hadits menyebutnya dengan Amman Al-Balqa', dan ini
satu kesalahan."
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Hadits di atas menunjukkan pujian kepada penduduk Oman dan

keutamaan yang mereka miliki. Wallahu A'lam
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(58) Bab Tentang Pendusta dan Pembunuh dari Tsaqif
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6aa3. Uqbatt bin Mutcram Al-Ammi telah memberitahukan kcpadn knmi, Ya'qub

-Ibnu lshaq Al-Hadhrami- telah mentberitahulun lcepada kmni, Al-Aswad

bin Syaiban telah mengabarlun lcepada knmi, dari Abu Naufal, Aku me'

lihatkuburan Abddlahbin Az-Zubair di dataran tinggi Madinah. Saat

lewat di sana orang-orang Quraisy hanya melaaatinya begitu saja, be-

gitu juga semua manusia, Kemudian Abdullah bin Umar datang,lalu

menghadap kuburnya danberkata, "As-Salamu alaika, wahai Abu Ktu-
baib! As-Salamu Alaikn, wahai Abu Khubaib! As-Salamu alailu, wahai

Abu Krubaib! Demi Allah, aku telah melarangmu untukhal ini! Demi

Allah, aku telah melarangmu untukhnl ini! Derni Allah aku telah me-

larangmu untukhal ini! Sungguh sepanjang yang aku tahu bahwa eng-

luu orang yang ahli puasa, ahli beribadah ilan selalu menyambung tali
silaturrahim. Demi Allah, englau adalah seorangyang terbaik." Kemtt-

dian Abdullah berlalu meainggalkan kuburan itu. Kabar posisi politik

Abdullah bin Llmar dan pernyataannya ini sampai kepada Al-Haiiai.

Al-Hajjaj-pun segera mengutus pasuknn untuk menanglup Abdullah

bin Llmar,lalu ia diturunkan dari untanya dan dilemparkan di lolcnsi

pemaknman kaum Yahudi. Kemudian Al-Haiiai mengutus pasulun

menghadap ibu Abdullahbin Az-Zubair, Asma'binti Abu Bakar Radhi-

yallahu Anhuma. Tetapi Asma- menolak untuk menghadap. Al-Haijai-
pun mengutus lagi seseorang dengan pesan kepada Asma', "Datanglah

kemari atau aku akan mmgutus pasukan yang alun menyeretmu dengan

kuncitan rambutmu." Asma' tetap menolak danberknta, "Demi Allah, aku

tidak akan datang kEadamu meskipun engkau mengutus pasuknn yang

meny er etku dntgan kuncitan r ambutht." P erawi berlata, " Al-Haj j aj -pun

berkata, "Blzoaketnari sandallan," kemudian ia pergt dengan congkak. Se-

sampainya di rumah Asma- ia berlata, " Bagaimana menurutmu dengan
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apa yang aku lakuknn terhndap Abdullah bin Az-Zubair, analcmu? " Dia
menjawab, "Aku melihat lcamu telah menghancurknn kehidupan dunia-
nya dan dia telah menghnncurlankehidupan aWiratmu. Aht mendengar

bahwakamu telah memanggilnya dengan sebutan Anak seorang wanita
yang selalu mengenaknn dua potong lcnin (dzaaatu an-nithaqain) dan

ketahuilahbahwa akulah wanita Dzatu an-nithaqain itu; yang satu aku

gunakan untuk mengangkat makanan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam dan makanan Abu Baknr dari binatang tunggangan, sedang-

kan yang sepotong lagi itu adalah sebagai ikat pinggang knum wanita
yang selalu dibutuhknn. Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam pernah bercerita kepada kami bahwa di antara knum Tsaqif
itu terdapat seorang pendusta dan pembunuh. Yang pendusta sudah

kami lihat sendiri, adapun yang pembunuh, aku kira knmu orangnya.
Mendengar kata-kata tajam dari wanita itu, Al-Hajjaj segera beranjak

per gi meninggallunny a tanpa membantahny a sedikitpun.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,5736).

o Tafsir Hadits z 6443

Abu Naufal berkata, "Aku melihat kuburan Abdullahbin Az-Zubair di
dataran tinggi Madinah. Saat lewat di sana orang-orang Quraisy hanya me-

lewatinya begitu saja, begitu juga semua manusia. Kemudinn Abdullah bin
Umar datang,lalu menghadap kuburnya dan berknta,.rA,s-Salamu alaika, wahai
AbuKhubaib!"

Abu Khubaib adalah nama panggilan Abdullah bin Az-Zsbair.
Khubaib sendiri adalah putra tertuanya. Abdullah memiliki tiga nama
panggilan yang kesemuanya disebutkan oleh Al-Bukhari di dalam ki-
lab At-Tarikh. Kenga nama panggilan itu adalah; Abu Khubaib, Abu
Bakar dan Abu Bukair.

Hadits ini menunjukkan sunnahnya mengucapkan salam kepada
orang yang telah meninggal, baik di kuburnya atau tidak, mengulangi
salam sebanyak tiga kali sebagaimana yang dilakukan oleh Ibnu Umar
dan memuji mayit dengan menyebutkan kebaikan-kebaikarurya

Hadits ini juga menunjukkan keistimewaan yang dimiliki oleh
Ibnu Umar karena ucapan kebenarannyayanglantang di depan umum
dengan memuji Abdullah bin Az-Zubair dan tidak memperdulikan
ancaman Al-Hajjaj, lawan politik Abdullah brn Az-Zlbair, karena ia
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mengetahui Abdullah pantas dipuji. Ia bertujuan menepis isu yang di
hembuskan oleh Al-Hajjajbahwa Abdullah bin Az-Zubair adalah mu-
suh A1lah dan orang yang zhalim, menunjukkan kepada kaum musli-
min akan kebaikan-kebaikan yang dimiliki oleh Abdullah bin Az-Zu-
bair yang bertolak belakang dengan apa yang diisukan oleh Al-Hajjaj.

Menurut ahli kebenaran bahwa Abdullah adalah pihak yang ter-

zhalimi, sementara Al-Hajjaj dan pendukungnya sebagai kelompok
pemberontak yang membunuhnya.

Dzatunnithaqain adalah sebutan untuk Asma' binti Abu Bakar

Ash-Shiddiq. Ia mendapatkan julukan ini karena ia telah membelah
kain pengikat makanannya menjadi dua bagian; satu dibuat pengikat

bekalnya sendiri dan satunya lagi untuk mengikat makanan Rasulul-
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Abu Bakar, sebagaimana disebut-

kan dalam hadits ini. Redaksi milik Al-Bukhari lebih jelas daripada
milik Muslim ini.

Asma' berkata, "sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam pernah bercerita kepada kami bahwa di antara knum Tsaqif itu terdapat

seorang pendusta ilan pembunuh. Yang pendusta dapat knmi lihat sendiri,

adapun yang pembunuh, aku kira knmulah orang itu."

Seorang pendusta itu adalah Al-Mukhtar bin Abi Ubaid Ats-Tsa-

qafi. Ia terkenal sebagai pendusta dan mengaku bahwa Jibril Alaihis-

salam telah datang kepadanya. Ulama telah sepakat bahwa pendusta

dalam hadits itu adalah Al-Mukhtar bin Abi Ubaid, sedangkan pem-

bunuh adalah Al-Hajjajbin Yusuf. Wallahu A'lam
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(59) Bab Keutamaan Peria

J.t ie ,t*i * ie y j: *i er, il. k, ;k rttt
qi e &r4t j:; # W *Fi ot":lt 4 e",- gr)

I -o , .ot

& * it .v yt ,s;: iG itt'^';i dJ J; &it i
,G.i b iu 'ti qv b ,yr y,ui qAt y 3,'-r;t \rs 3t

.{iirfr. ,_r u.,u
6444. Muhammad bin Rafi' dan Abd bin Humaid telah memberitahuknn ke-

padaku -Abd berkata, Abdurrazzaq telah mengabarknn kepada kami,

sementara lbnu Rafi' berkata, Abduruazzaq telah memberitahukan

kepada knmi-, Ma'mar telah mengabarkan lcepada kami, dari la'far
Al-lazari, dari Yazid bin Al-Ashamm, dari Sbu Hurairah, ia berknta,

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Andaiknta agama

lslam berada di bintang Tsurayya niscaya seorang dari Persia (atau

Nabi bersabila, seorang dari putra-putra Persin) aknn pergi ke sana

untuk mengambilnya."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,4828).
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6445. Qutaibah bin Said telah memberitahuknn kepada kami, Abdul Aziz bin

Muhammad telah memberitahukan kepada knmi, dari Tsaur, dari Abu
Al-Ghaits, dari Abu Hurairah, ia berkata, "Suatu saat knmi duduk-du-

duk bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tidak lama l<emudian

turun kepadanya surat Al-lumu'ah. Ketilu beliau membaca ayat, "DAn
(juga) kepada kaurh yang lain dari mereka yang belum buhubungan
dengan merelcn" maka seseorang bertanya, Siapaknh mereka itu, wahai

Rasulullah? Tetapi beliau tidak menanggapinya, sampai orang itu ber-

tanya untuk beberapa lcnli. Abu Hurairah berkata, Pada saat itu Salman

Al-Farisi berada di tengah-tengah lcnmi. la meneruslun, Lalu Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam meletalclun tangannya kepada Salman dan

bersabda, 'Seandainya keimanan itu berada di Tsurayya niscaya bebe-

rapa or ang dari mer eka akan mmgambilnya."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:
Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tafsir, Bab: Qauluhu, Wa Akharina
minhum lammayalhaqubihim (nomor 4897 dan 4898).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Tafsir Al-Qur-an, Bab Wa Min Surati Al-

lumu'ah (nomor 3310), danKtab Al-Manaqib, Bab: FiiFadhli Al-'Ajam
(nomor 3933'), T uhfah Al - Asy r af (nomor 129 17 ) .

o Tafsir Hadits r 6444 - 6445

Hadits ini menunjukkan keutamaan yang dimiliki oleh penduduk
Persia. Dan juga menunjukkan bolehnya menggunakan Majaz (metafo-

rik/kata kiasan) dan berlebihan dalam penggunaannya.

1.

2.



(60) Bab Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam, "Hanusia ltu Seperti Seratus Ekor Unta tetapi
Sebanyah ltu Tidak Ada Seekor Pun Unta yang Bisa

Dijadikan Tunggangan"
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6446. Muhammad bin Rafi' dan Abd bin Humaid telah memberitahukan ke-

pailaku - Telcs hadits milik Muhammad -, Abd berkata, Abdurrazzaq

telah mengabarkan kepada kami, sementara lhnu Rnfi' berknta, Ab-

durrazzaq telah memberitahukan kepada knffii-, Ma'mar telah me-

ngabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari lbnu Umar,

ia berlata, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Kalinn

dapati manusia itu seperti seratus ekor unta, tetapi (dari jumlah itu)
seseorang tidak dnpat menemukan seekar unta-pun yang bisa dijadikan

tunggangan."

o Takhrii Hadits

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Amtsal, Bab Maa la-a Eii Matsali lbni
Adam wa Ajalihi wa Amalihi (nomor 2872), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

6eM).
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o Tafsir Hadits :6446

Ibnu Qutaibah berkata, "Hewan tunggangan yang unggulan dan
pilihan dari jenis unta untuk ditunggangi dan selainnya adalah yang
memiliki sifat-sifat sempurna."

Dia (Ibnu Qutaibah) berkata, "Arti hadits ini adalahbahwa manusia
itu sama, tidak ada yang unggul karena nasab kefurunannya, mereka

sama layaknya seratus ekor unta."

Al-Azhari menimpali, "Kata ivt, yang digunakan oleh orang-
orang Arab maksudnya adalah unta jantan yang unggulan, dan juga

unta betina yang unggulan. Adapun huruf Ha- yang ada pada kata

(\\ /nuruf terakhirny aha' ataufa') untuk menunjukkan arti lebih dan

sa-ngat. Seperti jika dikata kan, !46 
s i;W 

"p 
i artinya, seorang laki-laki

yang sangat memahami dan sangat mengetahui tentang nasab (garis

keturunan)."

Dia (Al-Azhari) mengatakan, "Arti hadits yang disebutkan oleh

Qutaibah di atas keliru. Yang benar adalah, bahwa orang yang benar-
benar zuhud dan hanya berkonsentrasi terhadap kehidupan akhirat itu
sangat sedikit sekali, sebagaimana jarangnya unta yang dapat dipakai
sebagai tunggangan." Inilah pernyataan Al-Azhari dan memang lebih
baik daripada pernyataan Ibnu Qutaibah. Tetapi yang lebih baik lagi
adalah pernyataan selain mereka, bahwa orang yang tindak-tanduk-
nya berkesary perangainya baik, sedap dipandang dan kuat menang-
gung beban tanggung jawab itu sangat jarang ditemui, sebagaimana
sedikitnya unta yang dipilih untuk kendaraan.

Dinamakan t[ (tunggangan ) karena dia ditunggangi. Maksud-
nya bisa dibebankan di atasnya perbekalan safar. Adapun bentuk su-

sunan kata i)-t, (orang yang menunggangi) maka maknanya adalah

'i';y(yang ditunggangi). Sama seperti jika dikatatcan!*tti$ aranya
kehidupan yang diharapkan. Dan masih banyak contoh kata semisal
itu.
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(1) Bab Berbakti Kepada Kedua Orang Tua Dan
l{eduanya Paling Berhak Menerima Bakti Anaknya
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6447. Qutaibah bin Said bin lamil bin Thnrif Ats-Tsaqaft ilan Zuhair bin

Harb telah memberitahuknn kepaila lami,lcefuranya berknta, larir telah

memberitahukan kepada kami, dari Umarah bin Al-Qa'qa', ilari Abu

Zur' ah, dari Abu Hurairah, ia berknta, " Seorang laki-laki datang kEada

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, "Siapakah orang

yang paling berhak menerima baktiku?' Beliau menjawab, "lbumlt."

lnlu ia bertanya lagi, "Lalu siapa?" Belinu mmjawab, "Ibttmtt." Ia

bertanya lagi, "Lalu siapa?" Beliau menjawab, "fbttmu." la bertanya

lagi, "Lalu siapa?" Beliau menjawab, "Kemudian ayahmu."

D alam hadit s milik Qut aib ah disebutknn, " si.ap alah y ang p aling b erhak

menerima baktiku? Tanpa menyebutlan kata, orang."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:
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Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Adab, Bab Man Ahaqqu An-Nasi Bihusni

Ash- Shuhbah (nomor 597 L).

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Washnya, Bab An-Nahyu'An Al-lmsak

Fii Al-Hayati wa At-Tabdzir 'Inda Al-Maut (nomor 2706), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 14905).
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6448. Abu Kuraib Muhammail bin Al-Ala' Al-Hamilani tetah memberitahu-

kan krpada lumi, Ihnu Fudhail telah memberitahulan kepada lumi, dari

ayahnya, dari Umarah bin Al-Qa'qa', dari Abu Zur'ah, dari Abu Hu'
' 

rairah, ia berluta, "seorang taki-laki bertanya, "Wahai Rasulultah! Sin-

pakah orang yang paling berhak mmdapatkan bakti?' Beliau bersabda,

" Ibumu, ibumu, kemudian ibumu, lalu ayahmu, kemudian orang-orang

yang ada dalam tanggung jau)abmu."

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6447.
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6449. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada lumi, Sya-

rik telah memberitahukan kepada kami, dari Umarah dan lbnu Syub-

rumah, dari Abu Zur'ah, dari Abu Hurairah, ia berlata, "Seorang

laki-laki datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,lalu perawi

menuturknn sebagaimana hadits larir. Perawi menambahkan, Lalu Ra-



a

1.

572
Svarah re\@gil

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'lya, Demi ayahmu,

hendaloty a ini disamp aikan. "

Takhrii Hadits

Hadits Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Syarik dari Umarah telah
ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6447.

Hadits Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Syarik dari Ibnu Syubru-
mah ditakhrijoleh:
. Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Adab, Bab Man Ahaqqu An-Nasi

Bihusni Ash-Shuhbah? (nomor 597 1).

. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Washnya, Bab An-Nahyu'An Al-
lmsak F ii Al-Hay ati wa At-T abdzir' lnda Al-Maut (nomor 1,4893).
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6450. Muhammad bin Hatim telah memberitahuknwkepadaku, Syababah telah

memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Thalhah telah mem-

beritahukan kepada kami (H) Ahmad bin Khirasy telah memberitahu-

kan kepadaku, Habban telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah

memberitahukan kepada kami, keduanya (Muhammad bin Thalhah dan

Wuhaib) dari Syubrumah dengan sanad ini. Dan dalam hadits Wuhaib,

Kepada siapaknh aku berbakti? Sementara dalam hadits Muhammad bin

Thalhah, Siapaknh manusia yang lebih berhak mendapatkan bakti da-

riku? Kemudian perawi menuturknn sebagaimana hadits larir di atas,

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6449.
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6451. Abu Baknr bin Abu Syaibah dan Zuhair Uin ttrrU telah' memberitahu-

lun kepada kami, lceduany a berlata, W Aki' telah memberitahuknn kepada

kami, dari Sufyan, dari Habib, (H) Muhammad bin al-Mutsanna telah

memb erit ahulun kep aila kami, Y ahy a bin S a' id Al- Qaththan telah mern-

beritahulan kepada lami, dari Sufyan dan Syu'bah, keduanya berkata,

Habib telah memberitahuknn kepada lami, dari Abu Al-Abbas, dnri
Abdullah bin Amr, h berluta, " Seseorang datang menghadap N abi Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam memohon izin untuk ikut berjihad. Nabi Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam butanya, 'Apalah kedua orang tuamu masih
, hidup? Orang itu menjawab, Ya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, Maka kepada keduanyalah lamu berjihad!"

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:
Al-Bukhari di dalam Ktab Al-lihadwa As-Sair,Bab Al-lihaduBi-ldzni
Al-Abawain (nomor 3004). Ktab Al-Adab, Bab l-aa Yujahidu llla Bi
ldzni Al-Abawain (nomor 5972).

Abu Dawud di dalam Kit ab Al-l ihad, B ab Maa I a' a F ii Ar -Raj uli y aghzu

wa Abawahu Knrihan (nomor 2529).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-lihad, Bab Ma la'a Fii Man Kharaja Fii
Al-Ghazwi wa T arakn Abawayhi (nomor 1,67 1).

An-Nasa'i di dalam Ktab Al-lihnd, Bab Ar-Rukhshah Fii At-Takhalluf
Liman l-ahu W alidan (nomor 3 1 03), T uhfah Al- Asyr af (nomor 8634).

1.

2.

3.

4.
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6452. Ubaidullah bin Muadz telah memberitahulan kepada kami, ayahku

(Muadz) telah memberitahukan kepada knmi, Syu'bah telah memberi-

tahulan kepada lumi, dari Habib, Aku mendengar Abu Al-Abbas ber-

knta, Aku mendengar Abdullah bin Amr bin Al-Ash berknta, Seorang

laki-laki datang k pod, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,lalu perawi

menuturkan sebagaimana hadits di atas. Muslim berknta, Nama Abu

Al- Abb as adal ah As - S a' ib bin F ar r ukh Al - MakkL

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5451.
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6453, Abu Kuraib telah memberitahukan kepada knmi, lbnu Bisyr telah me-

ngabarkan kepada knmi, dari Mis'ar, (H) Muhnmmad bin Hatim telah

memberitahukan kepadaku, Muawiyah bin Amr telah memberitahukan

kepada kami, dari Abu lshnq, (H) Al-Qasim bin Zakariya telah mem-

beritahukan kepadaku, Husain bin Ali Al-lu;fr telah memberitahukan

kepada knmi, dari Za'idah, keduanya (Abu Ishaq dan Za-idah) dari Al-
A'masy, merelu semua (Mis'ar, Abu lshaq dan Za'idah) dari Habib de-

ngan sanad di atas sebagaimanahadits tersebut.

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6451.
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6454. Said bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin
Wahb telah memberitahulun kepada lami, Amr bin Al-Harits telah

mengabarlan l<epadaku, dari Yazid bin Abi Habib, Bahwa Naim, bekas

budak Ummu Salamah telah memberitahukan leepadanya, Bahwa Ab-
dullah bin Amr bin Al-Ash berknta, "Seorang laki-laki menghailap ke-

pada Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, 'Aku ber-

baiat kepadamu untuk berhijrah dan berjihad hanya untuk mencari ri-
dha Allah' . Beliau bertanya, 'Apaknh salah satu dari kedua orang tuamu
masih hidup?' l,aki-laki itu menjawab, Ya, bahlun keduanya masih hi-
dup. Beliau menjautab, 'Apaknh engknu ingin mendapatknn pahala dari
Allah?' l,aki-laki itil menjawab, Ya. Beliau bersabda, 'KembalilahkEa-
da kedua orang tuamu dan berbaktilah kepada l<cduanya."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8940).

o Tafsir Hadits 26447 - 6454

Perkataan Abu Hurirah, "SeorAng laki-laki datang kepada Rnsulullah
Shallallahu Alaihi uta Sallam dan berknta, 'Siapalah orang yang paling ber-

haV menerima baktiku?' Beliau menj autab,' Ibumu.' Lalu ia bertanya lagi,' La-

lu siapa?' Beliau menjawab, 'lbumu.' la bertanya lagi, 'lalu si.apa?' Beliau

menjawab, 'lbumu.' la bertanya lagi, 'Lalu siapa?' Belinu menjawab, 'Kemu-

dian ayahmu."' Kata i.l;+)l di sini bermakna e;,-L]lt artinya menemani
atau berbakti.

Pada hadits di atas ada anjuran agar kita senantiasa berbakti ke-
pada sanak kerabat. Dan'ibu-lah yang paling berhak mendapatkan
bakti dari seorang anak, kemudian ayah, lalu sanak saudara yang
paling dekat, lalu yang dekat. Para Ulama mengatakan, "Faktor uta-
ma yang mengharuskan ibu diberi bakti yang lebih adalah karena ba-
nyaknya pengorbanan seorang ibu demi anaknya, kasih sayang yang
tercurah untuknya, pelayannya terhadap anak, beban berat yang tak
tertanggungkan saat mengandungnya, melahirkannya, menyusuinya,
mendidiknya/ merawatnya tatkala sakit, dan lain-lain."



Svarah ee\@iil576

Al-Harits Al-Muhasibi menukil tentang adanya kesepakatan Para

Ulama bahwa ibu lebih diutamakan daripada ayah dalam hal mem-

beri bakti dan perhatian dari anak. Sementara A1-Qadhi Iyadh men-

ceritakan adanya perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai

hal ini; Mayoritas Ulama lebih mengutamakan sosok ibu yang harus

mendapatkan bakti yang tebih. Dan sebagian lagi menyatakan bahwa

keduanya dalam posisi yang sejajar dalam hal menerima bakti sang

anak. Sebagian Ulama menisbatkan pendapat ini kepada Imam Matik.

Tetapi pendapat yang pertama adalah yang benar karena hadits-hadits

yang disebutkan sangat jelas untuk menguatkannya.Wallahu A'lam

AlQadhi berkata, "lJlama telah sepakat bahwa ibu dan ayah ada-

lah dua sosok yang paling berhak mendapatkan bakti anaknya daripa-

da selain mereka." Al-Qadhi meneruskan, Mereka bersilang pendapat

terkaitbakti kepada kakek dan saudara. Hal ini didasarkan pada'sabda

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "....Kemudian yang terdeknt,lalu

yang dekat." Ulama dalam madzhab kami mengurutkan orang yang ber-

hak mendapatkan bakti sebagai berikut : ibu, ayah, anak-anak, kakek,

nenek, saudara laki-laki dan saudara PeremPuary kemudian sanak sau-

dara yang tergolong dzawil Arham (kerabat), seperti paman dan bibi

dari ayah, paman dan bibi dari ibu, lalu yang terdekat dan yang dekat

secara nasab. Dalam hal ini orang yang memiliki hubungan lewat dua

jalur seayah dan seibu itu lebih didahulukan daripada yang hanya le-

wat satu jalur saja, kemudian dzawil arham (kerabat) yang bukan mah-

ram, seperti saudara Sepupu, anak-anaknya saudara SePuPu, kemudian

rnertua, kemudian pelayannya, kemudian tetangga; tetangga jauh teta-

pi memiliki hubungan darah lebih didahulukan daripada tetangga de-

kat yang tidak mempunyai hubungan kekerabatan, dan seorang sanak

kerabat di lain negara lebih diutamakan daripada tetangga yang tidak

memiliki hubungan kekerabatan. Dan mereka juga mengikutsertakan

suami dan istri dalam kategori mahram.Wallahu A'lam

Sabda Nabi Shall allahu Alaihi wa Sallam, "iti{! q.lJ, yi" Uya, Demi

ayahmu, hendakny a ini disampaikan), telah berulang disebutkan jawaban

terhadap perkataan semacam ini, bahwa yang dimaksudkan darinya

adalahbukan sumpah dengan makna yang sebenarnya, akan tetapi ka-

ta-kata seperti itu sering terucap di pembicaraan-pembicaraan orang

arab yang dimaksudkan untuk menguatkan ucaPan mereka. Meski-

pun ada juga yang mengatakan selain itu.
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Perawi berkata, " seseorang datang mmghadap kepada Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam memohon izin untuk ikut berjihad. Nabi Shnllallahu Alaihi

wa sallam butanya, 'Apalah kedua orang tuamu masih hidup?' orang itu

menjawab, Ya. Nabi shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, 'Malu kepada ke'

duany al ah hen dakny a lumu b er j ihad. "

Dalam riwayat lain, "Aht berbai'at 'lcepadamu untuk berhiirah dan

bujihad hanya untuk mmcari ridha Allah. Belinu berlata, 'Apalah mgknu

ingin menilapatlan pahala dari Allah?' Iaki-laki itu mmiawab, Ya. Beliau

birsabila, 'Kembalilah tcepada lcedua orang tuamu dan berbaktilah kepada ke-

duanya."

Hadits-hadits ini merupakan dalil keutamaan berbakti kepada ke-

dua orang tua dan lebih berhak untuk dikedepankan daripada jihad.

Hadits ini juga menjadi dasar argurnen bagi ulama yan8 tidak mem-

perbolehkan seseorangbpriihad kecuali mendapatkan izin kedua orang

tua; jika keduanya muslim, atau seizin salah satunya yang muslim. Ji-

ka kedua orang tuanya musyrik maka -menurut Asy-Syafi'i dan ulama

lain yang sependapat- tidak disyaratkan mendapatkan izinnya untuk

berjihad. Sedangkan Ats-Tsauri tetap mensyaratkan adanya izin dari

keduanya secara mutlak. Perbedaan pendapat ini berlaku selama anak

itu belum berada di barisan pasukan dan perang belum berkecamuk,

jika ia telah berada di barisan Perang dan genderang Perang berbunyi

maka ia boleh berjihad meskipun tanpa seizin kedua orang tuanya.

Ulama sepakat bahwa berbakti kepada kedua orang tua hukum-

nya wajib. Dan durhaka kepada keduanya hukumnya haram dan ter-

masuk dalam dosa-dosa besar. Hal ini telah diterangkan dengan detail

dalam Ktab Al-lman.

,t*ri



(Z) Bab Mengutamakan Kebaktian Kepada Kedua
Orang Tua Daripada Shalat Sunnat Dan Perkara Sunnat

Lainnya
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6455. Syaiban bin Earrukh telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin

Al-Mughirah telah memberitahuknn kepada kami, Humaid bin Hilal

telah memberitahulun kepada kami, dari Abu Rafi' , dari Abu Hurairah,

bahwa iaberkata,luraij seilang shalat di sebuah tempat peribadatan,lalu

datanglah ibunya memanggil. Humaid berkata, Abu Raf' menielaskan

kEadaht bagaimana Abu Hurairah menirukan gaya ibu luraii ketikn

memanggil anaknya itu, sebagaimana yang dia lihat dari Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu dengan meletal<kan tapak tangan di

atas alis matanya dan menganglat kepala ke arah Juraii untuk memanS-

gil. Lalu ibunya berkata, Hai luraii, aku ibumu, bicaralah denganku!

Kebetulan perempuan itu mendapati anaknya sedang melalcsanalun

shalat. saat itu luraij berlata kepada dirinya sendiri dengan penuh

kebimbangan, Ya Allah! Ibuku ataulah shalatku. Kemudian luraii me-

milih meneruslan shalatnya. Maka pulanglah perempuan tersebut. Ti-

itak buapa lama perempuan itu lcembali lagi untuk yang kedua luli. la

memanggil, Hai luraij, aku ibumu, bicaralah denganku! Kembali luraii
bertanya kepada dirinya sendiri, Ya Allah! lbuku atauknh shalatku. La-

gi-lagi dia lebih memilih meneruskan shalatnya. Knrena kecmta, akhir-

nya perempuan itu berkata, Ya Allah! sesungguhnya luraij ini adalah

anakku, aku sudah memanggilnya berulang kali, namun ternyata din

enggan menjawabku. Ya Allah! langanlah engkau mematilan dia se-

belum Engknu perlihatkan kepadanya perempuan-Perempuan pelacur.

Perawi berknta, seandainya sang ibu itu berdoa agar luraii tertimpa

fitnah, niscaya ia alan mendapatkan fitnah yang besar. Perawi berlcnta,

suatu hari seorang penggembala kambing berteduh di tempat peribada-

tan luraij. lnlu muncullah seorang perempuan dari sebuah ilesa ketnu-

dian berzinalah penggembala kambing itu dengannya, sehingga hamil

ilan melahirlun seorang anak lelaki. Ketila ditanyakan kepadanya (pe-

rempuan pezina), Anak dari siapakah ini? Perempuan itu menjawab,

Anak dari penghuni tempat peribadatan ini. Maka oranS-oranSberbon-

dong-bondong mandatangi luraij. Merela membawa lupak dan linggis.

j j6 4ti
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Mereka berteriak-teriak memanggil luraij dan merekn menemukan luraij
sedang melakukan shalat. Tentu saja luraij tidak menjawab panggilan
merekn. Al&irnya mulailah mereka merobohkan tempat ibadahnya. Me-
lihat hal itu Juraij keluar menemui mereka. Mereka bertanya kEada

luraij, Tanyalun kepada perempuan ini! luraij-pun tersenyum, lalu
mengusap kepala anak tersebut danbertanya, Siapakahbapakmu? Anak
itu tiba-tiba manjawab, Bapaldcu adalah si penggembalalumbing. Men-
dengar jawaban anak bayi tersebut, mereka semua berknta, Kami akan

membangun kembali tempat ibadahmu yang telah kami robohknn ini
dengan emas dan perak. luraij menanggap{ Tidak usah. Buatlah seperti

semula dari tanah. Kemudian luraij meninggalknnnya.

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor L4661).
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6456. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada knmi, Yazid bin Harun

telah memberitahulan kepada knmi, larir bin Hazim telah mengabar-
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kan kepada knmi, Muhammad bin Sirin telah memberitahuknn kEada

kami, dari Abu Hurairah, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa

Sallam, belinu bersabila, 'Tiada anak yang dapat berbicara saat masih

berada dalam buayan ibunya lcecuali tiga anak; lsa bin Maryam Alai-
hissalam. Anak yang menjadi saksi l<ebersihnn luraij dari perzinahan.

luraij adalah seorang laki-laki yang ahli ibadah. Ia menmggelamkan diri
di dnlam tunpat peribadatan. Suatu lcetila ibunya datang sedang ia di
tengah-tengah shalat. Sang ibu memanggilnya, W ahni luraij ! luraij -pun

bimbang dan berknta, Ya Allah, ibuku atauknh shalatku? Tetapi ia lebih

memilih meneruslun shalatnya. Sang ibu-pun pulang. Keesokan hari'
nya sang ibu datang lagi semmtara luraij dalam keadaan shalat. Sang

ibu monanggil, Wahai luraij! Dan luraijbimbang, ibuku atau shalat-

ku? Tetapi ia lebih memilih meneruskan shalatnya. Sang ibu-pun pu-

lang. Keesokan hari yang lcetiga sang ibu datang lagi dan lagi-lagi luraij
ilalam lceadaan shalat. Sang ibu memnnggilnya, Wahni luraij. Dan lagi-

lagi luraij bimbang dan berknta dalam dirinya sendiri, ibuku atauknh

shalatku? Tetapi lagi-lagi ia memilih untuk meneruslcnn shalatnya. Kn-

rena marah sang ibu-pun berdoa, Ya Allah, janganlah Engkau mema-

tikannya sebelum ia melihat wajah para pelacur. Orang-orang Bani ls'
ra-il-pun mendapatkan kesempatan merencanaknn sesuatu yang dapat

memfitnah luraij dan merusak ibadahnya. Seorang wanita pelacur yang

sangat cantik menawarkan dirinya dan berkata, 'Kalau kalian mau akrt

akan meruntuhknn keimanannya.' Perau:i berkata, Pelacur itu-pun ra-

jin merayu luraij, tetapi luraij tetap tidak bwgeming. Karma frustasi
pelacur itu menilatangi seorang penggembala yang kebetulan berte-

duh di tempat peribadatan luraij. lalu merekn berzina dan pelacur itu-
pun hamil. Ketika melahirkan pelacur itu berlata, 'Ini adalah anaknya

luraij.' Mendengar itu orang-orang Bani Isra'il mendatanginya dan me-

nyeretnya keluar,lalu merekn merusak tempat peribadatannya ilan me-

mukulinya. Di tengah hujan pukulan itu luraij bertanya, Ada apa de-

ngan lalian ini? Merela menjawab, Kamu telah berzina dengan pelacur

ini ilan ia melahirknn anaktnu. Juraij-pun berkata, Mana bayi itu? I'alu

merelu membawa bayi itu kepadanya. Kemudian luraij berkata, Ting-

gallan aku sampai aku shalat terlebih dahulu.Inlu ia shalat. Setelah se-

lesai ia mendatangi bayi itu, lalu menusuk dengan iarinya perut si bayi

dan berkata, 'Hai bayi kecil! Siapaknh ayahmu?' Bayi itupun berbicara,

Seorang penggembala. Perawi berkata, Mendengar jawaban polos bayi

itu orang-orang Bani lsra-il mendatangi luraij seraya menciuminya

dan mengusap-usap tubuhnya, Merekaberknta, Kami aknn membangun
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kembali tempat peribadatanmu dengan bahan emas. luraii berlata, Ti-

dak usah, bangunlah kembali seperti semula. Lalu merela-pun bergotong

royong. saat seorang bayi menyusu dalam delapan ibunya, tiba-tiba

seorang laki-laki lewat di depan mereka dmgan kendaraan yang sangat

mewah dan paknian yang bagus. sang ibu berdoa, Ya Allah, iadilunlah
anakku seperti laki-laki itu. Mendengar doa itu sang bayi melepaslun

susuannya, menoleh ke arah laki-laki itu, memandanginya dan berlata,

Y a Altah, jangan j adikan diriht seperti dia. Kemudian ia menoleh ke arah

susuannya dan menghisapnya. Perawi berkata, Aku melihat Rasulul-

tah shatlallahu Alaihi wa sallam meniruknn anak itu mmyusu dmgan

memasukkan jari telunjuknya ke dalam mulut beliau dan mmghisap-

nya. Perawi berkata, l^alu ibu dan bayi itu mendapati banyak orang

yang sedang memukuli seorang perempuan. sambil berkata, Pezina,

pencuri. sementara perempuan itu berknta, 'Hasbiyallahu wa ni'ma al-

wakil' (CukuplawAllah bagiku karena Dia adalah sebaik-baik tempat

berserah diri). Sang ibu-punberluta,Ya Allah, ianganlah iadikan anak-

ku seperti perernpuan itu. Mendengar doa ibunya bayi itu meninggal-

knn susuannya dan memanilangi perempuan itu, lalu berlata, Ya Allah,

jadilanlah aku seperti peremPuan itu. Sampai di sinilah ibu dan anak itu

saling berbantahan. Maka sang ibu berluta, 'Celakn, seorang laki-laki

laya lanat,lalu aku berdoa, Ya Allah, semoga Engluu iadilan anak-

ku sepertinya. Tetapi englau bqlata, Ya Allah, iangan jadikan diriku

srpertinya. Kemudian ketil<n banyak orang yanS menyeret seorang wa-

nita dan memukulinya sambil berkata, Pezina, pencuri. l-alu aku ber-

doa, Ya Allah, jangan jadilun analcku seperti annita itu, tetapi kamu

berdoa sebalilotya, Ya Allah, iadilanlah diriku sepertinya.' Bayi itu-pun

menjawab dmgan beralasan, laki-laki dengan kendaraan maDah itu

adalah orang yang sombong, sehingga aku berdoa, Ya Allah, ianganlah

Engkau menjadilun diriku seputi laki-laki itu. sementara perefltpuan

yang dituduh sebagai pezina padahal ia tidak pernah buzina, dan di-

tuduh sebagai pencuri padahal ia tidak mencuri, maka aku berdoa, Ya

Allah, j adikanlah diriku sep er tiny a.

o Takhrii Hadits

Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya" Bab QawlullahTa'alL,
"Wadzkur fil-Ktaabi Maryama ldzintabadzat min Ahliha" (nomor 3436),

dan Ktab Al-Mazhalim, B ab ldza Hadama ha' ithan faly abni mitslahu (nomor

2482), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 14458).
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. Tafsir Hadits :6455 - 6456

Hadits di atas berisi tentang kisah ]uraij Radhiyallahu Anhu yang
lebih mementingkan shalat sunnah daripada memenuhi panggilan
ibunya. Sehingga sang ibu marah dan berdoa untuk mencelakainya dan
Allah-pun mengabulkan doa buruknya itu.

Ulama berkata, Kisah dalam hadits ini menunjukkan bahwa se-

mestinya dan yang benar bagi |uraij adalah memenuhi panggilan ibu-
nya, karena apa yang ia kerjakan hanyalah shalat sunnah; meneruskan
shalat sunnah hukumnya tetaplah sunnah, tidak dapat beralih status
menjadi wajib, sementara memenuhi panggilan ibu hukumnya wajib
dan mendurhakainya adalah perbuatan haram. Semestinya ia bisa
mernpercepat shalatnya, lalu memenuhi panggilan ibunya, kemudian
kembali lagi melaksanakan shalatnya.

Besar kemungkinan furaij meneruskan shalatnya dan mengabai-
kan panggilan ibunya karena ia merasa takut jika ibunya berusaha me-
misahkannya dari tempat ibadahnya dan menyeretnya ke dalam uru-
san dunia, sehingga merontokkan keyakinannya dan merobohkan apa

yang telah ia jalani selama ini.

Perkataannya,?qlt '4j ,F '^* ir (Ya Allah, janganlah Engkau

mematikannya sebelum ia melihat wajah para pelacur),lafazh ?\?tAer-
makna perempuan-perempuan tukang pezina yang terang-terangan

dalam melakukan pelacuran. Bentuk tunggalnya adalah 4Y,bentuk
jamaknyaselain 

"?';bisajuga,8V. 

<'

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, )lt dt q:U oii dit') otii
(Suatu hari seorang penggembala kambing berteduh di tempat peribadatan

luraij), arti kata j! adalah gereja yang terpisah dari perumahan yang
mana para rahib nashrani memfokuskan diri hanya untuk beribadah

di sana. Sama juga maknanya dengan lafazh !,;;'; sebasaimana lafazh
ini digunakan pada riwayat yang lain, itu semacam menara tempat me-
reka memfokuskan diri untuk ibadah sehingga tidak diganggu oleh
orang lain.

Sabda Rasulullah Shatlallahu Alaihi wa Sallam, V:qpltiJ (Mereka

membawa tcapak) lafazh s}g adalahbentuk jamak dari ,"i.1 artinya ka-

pak. Sama seperti lafazhr,,! jamaknya a':ll"artinya kepala.
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Rasulullah Shallallahu Ataihi wa Sallambersabda, )l l!' €. I P

*ll Qioaa anak yang dapat berbicara saat masih berada dalam buayan ibunya

kecuali tiga anak),lalu beliau menyebutkan ketiganya, tetapi kenapa

tidak disebutkan juga bayi yang bersama ibunya dalam hadits penyi-

hir, pendeta dan kisah Ashhab Al-ukhdud yang dituturkan di penghu-

jung kitab shahih Muslim?l Jawabannya adalah karena bayi itu sudah

tidak dalam ayunan & gendongan ibunya lagi, tapi lebih besar dari-

pada bayi-bayi yang disebutkan di dalam hadits-hadits ini, meskipun

ia tetap disebut sebagai anak kecil.

perkataanny a t W: H :i ( Seor ang wanita pelacur y ang sangat can-

flk) maksudnya adalah dijadikan PerumPamaan karena keistimewaan

perempuan itu dalam hal kecantikan.

Perkataarury a, gctlt i>'1i jti $i A iii t- ("siapaknh ayahmu?" Bayi

berbicara, "seorang peiggembala"), Mungkin ada yang bertanya, "Anak

zina-kan tidak memiliki nasab kepada laki-laki yang berzina dengan

ibunya? ]awabannya dari dua sisi sekaligus; pertama, Kemungkinan

dalam syari'at mereka bahwa anak zina dapat dinisbatkan kepada

pihak laki-laki yang berzina. Kedua, Arti dari pertanyaan Juraij adalah,

dari sperma siapakah kamu berasal? Sehingga secara metaforik pemi-

lik sperma dinamakan ayahnYa.

Sabda Nab ishallallahu Alaihiwa Sallam,r3v3a;)t)'itt & 4tt ,y't';'
u"t (tiba-tiba seorang laki-laki lswat di depan mereka dengan kmdaraan yang

sangat meutah dan paknianyangbagusl arti kata ii.,U adalah mewah (mer-

jik, cerdik, dankuat).Adapun lafazh;jLl adalah bentuk dan pakaian.

Perkataannya, ta-L-l;- ];; garr, menghisapnya),lafazh i|i 5o1"n

dengan men-dhammah-kanhtruf mim-nyadan boleh juga dengan mem-

fathahkannya, sehingga dibaca J.";l.artikata ini adalah menghisap.

Sabda Nabi Shall allahu Alaihi wa Sallam, ;ui 4.y3 tiAi !)q)

uiV tsamfai di sinilah ibu dan anak itu saling berbantahan. Maka sang ibu

berluta,'Celaka), arti kata qflt u4tj (saling berbantahan) adalah si ibu

menghadapkan wajahnya kepada sang bayi yang sedang menyusu

itu sembari bicara padanya, padahal si ibu pada awal mulanya tidak

menganggap bahwa bayi itu pantas diajak bicara, akan tetapi setelah

berulang-ulang bayi itu berbicara maka dia yakin bahwa bayi itu me-

mang pantas untuk diajak bicara. Lantas diapun bertanya padanya dan
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minta penjelasannya. Adapun lafazh ,* rcao*ottial), girtdat. berlalu
penjelasannya pada Kitab Al-Hajj.

Perkataanya, tentang seorang wanita yang dituduh sebagai pencuri

padahal dia tidak pemah mencuri, W ,#, i1Jrrt Uo Allah, jidikanlah

diriku sqertinya), maksudnya adalah, "Ya Allah, jadikanlah aku sela-

mat dari malcsiat sebagaimana perempuan itu selamat ilarinya", dan bukan
maksud kata'sepertinya'yaitu dalam hal bahwa wanita itu dituduh atas

perbuatan salah sernentara dia terbebas dari tuduhnn itu.

Da1am hadits ]uraij ini terdapat banyak faidah, di antaranya :

Keutamaan berbakti kepada kedua orang tua, dan ibulah yang
harus diutamakan.

Doa ibu pasti terkabul.

]ika ada beberapa hal yang saling mendesak untuk dilakukan, ma-
ka yang didahulukan adalah hal yang terpenting.

Allah senantiasa memberi jalan keluar bagi para wali-Nya untuk

bisa terhindar dari cobaan dan rintangan. Allah berhrman, ii':
@g# fi$AAi ;S-"Borongrinpa bertakwa kepaila Allah niscaya Dia
aknn membukaknn jalan keluar baginya" (QS. Ath-Thalaq: 2). Dan satu
waktu cobaan-pun menerpa mereka tapi itu hanyalah satu etape
untuk peningkatan derajat mereka dan pembersih dari hal-hal yang
memalingkan mereka dari Allah, sehingga cobaan itu bagi mereka
adalah rahmat.

Sunnahnya berwudhu sebelum berdoa memohon hal-hal yang sa-

ngat penting.

Wudhu adalah bagian syariat umat sebelum kita. Atas dasar re-
daksi lain hadits ini dalam Shahih Al-Bukluri adalatu "Kemudinn lu-
raij berwudhu, lalu melakukan shalat." Al-Qadhi menceritakan dari
sebagian ulama yang berpendapat bahwa wudhu adalah praktek
ibadah yang khusus dimiliki oleh ummat Muhammad Shallallahu

Alaihiwa Sallam.

Dalil adanya karamah (sesuatu yang luar biasa) bagi para wali.
Ini adalah pendapat kalangan Ahlussunnah, sedangkan kalangan
Mu'tazilah menolak adanya karamah ini.

Karamah para wali Allah ifu bisa keluar sesuai dengan kehendak
dan keinginan mereka. Lrilah pendapat yang benar yang didukung
oleh ulama mutakallimin kami. Tetapi sebagian kalangan menolak-
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nya dan menyatakan bahwa karamah itu datang tiba-tiba dan di

luar kehendak mereka.

Karamah itu bisa berupa hal-hal yang luar biasa dengan segala

macarnnya. sebagian kalangan menolaknya dan menyatakan bah-

wa karamah itu hanya berupa terkabulnya doa dan semisalnya.

Pendapat ini salah dan cenderung mengingkari bukti yang nyata

yang tak terbantahkan. Yang benar adalah karamah itu bisa meru-

bah sesuatu, menghadirkan sesuatu yang tidak ada sebelunmya,

dan lain-lain.

rf*!+



(5) Bab Celakalah Seorang Yang Mendapati Kedua
Orang Tuanya Atau Salah Satunya Saat Tua Renta Tapi

Tidak Dapat Memasukhannya Ke Surga
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6457. Syaiban bin Farruklr telah memberitahukan lcepada kami, Abu Awanah
telah memberitahukan kepada knmi, dari Suhail, dari ayahnya, dari
Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersab-

da, "Celakn, celaka, celaka. Dikataknn,'Stapa wahai Rasulullah?' Be-

liau menjawab, "Yaitu seseorang yang mendapati leedua orang tuanya
atau salah satunya saat tua renta tapi tidak dapat memasulckannya ke

surga."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12795).
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6458. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami,larir telah mem-

beritahuknnkepadakami, dari suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah,

ia berkata, Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "CelakA,

celaka, celaka. D ikntakan,' s iap a w ahai Rasulullah?' B eliau meni aw ab,

"Yaitu seseorang yang mendapati kedua oranS tuanya atau salah sa'

tunya saat tua renta tapi tidak dapat memasukkannyake sur*a."

o TakhriiHadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12617).

3t;# U y il n:t $k'^'* g I * i Mk .1toq

lnr 3yi i6 iG;,;y j * i * J1#" iG ,),\,i,
4.;t ieXt$i 61, *t*'it ,k

6459. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulannya kepada kami,

Ktalid bin Makhlait telah memberitahukan kepada kami, dari Sulaiman

bin Bilal, suhail telah mentberitahukan kepadaku, dari ayahnya, dari

Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam

bersabila, 'Celaka (sebanyak tiga kali), lalu menuturknn sebagaimana

hadits di atas."

Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12680)'

Tafsir Hadits z 6457 - 6459

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

l;s" i *i: lr-, 3i v^;J 4t + aT tr;1 a...Si g'

^At
"Celakalah...orang yang mendapati kedua orang tuanya atau salah satunya

saat tua renta tetapi tidak dapat memasukkannya ke surgl." Pakar bahasa

mengatakan, lafazh r"j (cetaka) berarti menjadi rendah atau hina.

Dan dikatakan juga artinya adalah dibenci dan direndahkan. Huruf

ghain-nya boleh dibaca dengan harakat fathah atau kasrah, 7, utuu

fi. Sedangkan lafazh plrhuruf ra'-rtyaboleh dibaca dengan harakat
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ilhammah, fathah atattpwr knsrah, ;lt ,rt'St ,,i;!r. as* makna kata 
'#!rini adalah, menempelkan hidung dengan debu yang tercampur dengan

batu kerikil. Ada juga yang mengatakan bahwa arti kata grlr ini adalah,

setiap apa saja yang mengenai hidung lalu menyakitinya.

Hadits di atas menganjurkan untukberbakti kepada orang tua dan

pahalanya sangat besar.

Artinya adalah, berbakti kepada kedua orang tua saat keduanya

sudah tua renta dan tak berdaya dengan cara melayani, merawat,

memberi nafkah atau yang lainnya merupakan faktor utama penyebab

masuk surga. Barangsiapa yang tidak melakukan kebaikan ini maka

luput darinya penyebab masuk surga, dan dia telah merugi.



(4) Bab Keutamaan Bersilaturrahim lGpada Teman-
Teman Ayah dan lbu

; i' 3t 6';;i c; i, sP U :Gi /ht t'i 6"8.111'

u g:)t ej i, $'* ai ,r) u 4 ;;ri';i
4:ty\tqJarit.## i' * # )6i Elr f
^fi 6a 1V * furl' .rf 9b # S; ort,

b;*r N oi1 ,,Q) U; i* yl', & 're'a;un ttiAi

r-u uj 3l i' i* i'Mi o u,'0,?i #f) 3tv$t#! *'

ur'at & It i;, ry jlt :Ht r;'P.r"i i:rs

i;l ,F litY'lt'J i'\ix;Yi
6460. Abu Ath-Thnhir Ahmad bin Amr bin sarh telah memberitahukan

kepada kami, Abdullah bin wahb telah mengabarkan kepada kami, said

bin Abu Ayyub telah mengabarknn kepadaku, dari Al-walid bin Abu

Al-walid, ilari Abdullah bin Dinar, dari Abdullah bin umar, la telah

bertemu dengan seorang Arab badui di ialan mutuiu Meknh,lalu ia

mengucapkan salam kepadanya, menaikknnnya lce atas lceledai yang ia

tunlgangi, dan memberinya sorban yang ia palui di L,epalanya. Ibnu

Dinar berkata, semoga Allah mengasihimu! orang itu adalah oranS

Arab badui yang merasa cukup dengan yang sedikit saia. Abdullah bin

Llmar berkata, 
;'sesungguhnya ayah orang badui ini adalah teman de-

kat tJmar bin At-Khaththab dan aku mendengar Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa sallam bersabda,' sesungguhnya bakti kepada of anr tua yang
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paling tinggi nilainya adalah kesediaan anak bersilaturrahim (menj alin

hubungan) dengan tetnan deknt ayahnya."

. Takhrii Hadits

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-BirruWa Ash-Shilah, Bab Maala'aFii
Ikrami Shndiq Al-Walid (nomor 1903),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7259).

i,;k.1t1t
o. o-lfeP
&':it

U.i'* G,?i *3 il tr jr $k
3i'*# gr * U ,L4 u..yt * #

,aj 
"3 

,tr1t U 3i'lt';i itt #t

/b'
r(Jl ;il
'l'

Yat
646L. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Abdullah bin Wahb

telah memberitahukan kepada kami, Haywah bin Syuraih telah me-

ngabarlan kepadaku, dari lbnu Al-Had, dari Abdullah bin Dinar, ilnri
Abdullah bin Llmar, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersnb-

da, "sesungguhnya bakti kepada orang tua yang paling tinggi nilainya

adalah kesediaan seorang anak bersilaturrahim (menialin hubungan)

kepada teman delut ayahnya."

o Takhrii Hadits

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Eii Birui Al-Walidain (no-

mor 5L43), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7262').

* i, et';.til ,ttx-c"; gt';At W J.F$k .1t1Y

tui,.; .:ur lt i. r"-i ,:i v*; $a j;. LUti €j U*s.' ; .' Y' 'r' .r ,

ts1 ots iit ,# 
# gr y u *: i. i' :Its o; >,Qt i..

zlA

btlr af 
" 
#tt\* t3fi3v t 3e'z* ,)\tf

,"; \\ )4\ It e ci'-* r* L:'it A "tLUi
'r.t lLlG J i6 eg# J, gii G.t ,5t iu; :s.tp

fu i jw e;\, q1 3fir iG rt.4r') t^; *3r ist
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j;; ,o , l,**, €1.

F')ty\3bl
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6462. Hasan bin Ali Al-Hulwani telah memberitahulan kepada lami, Ya'qub

bin lbrahim bin sa'ail telah memberitahukan kqada lami, ayahku ob-

rahim bin sa'ail) dan Al-l^aits bin sa'ad telah memberitahulan kepada

kami, dari Yaziil bin Abdullah bin l.lsamah bin Al-Had, dari Abdullah

bin Dinar, dari Abdullah bin lJmar, bahwa setiap kali dia keluar dari

Meknh dia menaiki kendaraan khusus yang berupa himar keledai), iika

bosan menaiki unta. Dan sorban yang ia ilcntkan di kepalanya. suatu

saat ketika menaiki himar ia bertemu dengan orang arab badui. Lalu

ia bertanya kepadanya, "Bulanluh kamu anaknya si fulan? Badui itu

menjawab, lya. Maka ia pun memberikan himarnya dan berl"nta, 'Nai-

kilah himar ini, lalu memberinya sorban dan berkata, Pakailah sorban

ini di kepalamu.' sebagian shahabatnya yans bersamanya berknta, 'se-

moga Allah mengampunimu! Knmu memberilan himar yang engJau

gunaknn bersantai dan juga sorban yang englau ikntkan di kepalamu?

Ibnu l-lmar meniawab, Aku mendengar Rasulullah shallallahu Alaihi

wa Sallam berkata, 'sesungguhnya di antara bakti kepada orang tua

yang paling tinggi nilainya adalah kesediaan seseorang bersilaturrahim

kEada teman dekat ayahnya, setelah in meninggal.' Ayah orang badui

itu adalah teman deknt Llmar bin Al-Khaththab"'

o TakhriiHadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 646L'

. Tafsir Hadits z 6460 - 6462

perkataanny u, .rLA. t"j i:rl r.i; Uj ltt, (Sesungguhnya ayah orang badui

ini adalah teman dekat llmar), Al-Qadhi menyatakan, kami meriwayat-

kan lafazh t3j dengan men-dhammah-kan huruf u)awu atau meng-kas-

rah-karnya, t\t ,t'ri. Maknanya adalah teman yang dikasihi, atau yang

dicintai.

Rasulullah Shallattahu Alaihi wa Sallam bersabda,

*):l ,yt lita"1. 'lt "J "o\
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"sesungguhnya bakti kepada orang tua yang paling tinggi adalah lesediaan

anak bersilaturrahim kepada teman delat ayahnya." dan pada riwayat yang

lain dikatakary

A'; lt s. yJ \'t #i ,y")ty'lt'J A "ot

"sesungguhnya diantara bakti kepada orang tua yang paling tinggi nilainya

adalah kesedi"aan seseorang bersilaturrahim lcepada teman delut ayahnya, se-

telah ia meninggal." lafazh 31r ai sini dengan men-dhammah-kan wawu-

nya.

Hadits ini menunjukkan keutamaan mempererat hubungan ke-

pada teman-teman dekat ayah, berbuat baik kepada mereka dan me-

muliakan mereka. Perbuatan ini mencakup arti bakti kepada ayah

dan pemuliaan kepadanya, karena itu terjadi karenanya. Begitu juga

dianjurkan untuk memperat hubungan dengan teman-teman ibu, ka-

kek, ulama, suami dan juga teman-teman istri. Di depan telah kami
kemukakan hadits-hadits tentang bagaimana Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam memuliakan teman-teman dekat Khadijah Radhiyalla-

hu Anha.
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(5) Bab Pengertian Kebajikan Dan Dosa

o. I ct to, ,.LnU ,sg ii.\ t3$ 2# i, f.* J 3L! $'G.1t1r
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6463. Muhammad bin Hatim bin Maimun telah manfueritahulan kepada ka-

mi, Ibnu Mahdi telah memberitahulun bp aila kami, ilari Muawiy ah bin

Shnlih, ilari Abduruahman bin lubair bin Nufair, dari ayahnya (lubair

bin Nufair), ilari An-Nawutas bin Sam'an Al-Anshari, ia berkata, Aku
bertanya kqada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tantang ar-

ti lcebajilun dan dosa? Mal@ beliau bersbda, "Kebajilan ailalah akhlak

yang mulia, ilan ilosa adalah apa-apa yang terbersit dan meragulun ili
dalam latimu, il.an knmu tidak ingin dilcctahui orang lain."

. Takhrij Hadits

At-Tirmidzi di dalam Ktab Az-Zuhd, Bab Maa la'a Fii Al-Birri wa

Al-Itsm (nomor 2389), dan' (nomor 2389 M), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
11712\.

;k ?'t illt ,f $";,H(r y,r il l:3t; ik.1t1t
c. o',1 c o.,*.P,!..*; n,f")t * * eO G,t dL1g
. 4, 'n '. . .:. . ,7

*'At ,{, lt )-3 t Ul i6'rr; i,.qti ,y yJ
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6464. H ar un bin S aid Al- Ayli tel ah memb erit ahulan kep adaku, Ab dull ah bin

wahb telah memberitahuknn kepada lami, Muawiyah bin shalih telah

memberitahulan kepadaku, dari Abdurrahman bin lubair bin Nufair,

dari ayahnya (lubair bin Nufair), dari Nawwas bin sam'an, ia berknta,

Aku berdiam diri di Madinah bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

sallam selama setahun. Tidak ada yang mencegahku untuk berhiirah

kecuali bertanya (mmgenai masalah agama), karena apabila seseorang

dari lcnmi berhiirah maka dia tidak boleh bertanya kepada Rasulullah

shaltallahu Alaihi wa sallam tentang suatu apapun (dalam utusan

Agama). la berluta, Maka aku pun bertanya kepada beliau tentang pe-

ngertinn kebajilun dan dosa? Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

menjawab, "Kebajikan adalah akhlak yang mulia, dan dosa adalah apa'

apa yang terbersit dan meragukan di dalam jiwamu, dan kamu tidak

ingin dilcetahui orang lain."

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6453.

. Tafsir Hadits z 6463 - 6464

Perkataanny u, $,1J'$t ltq J,. qtfli ,F (dari An-Nawwas bin Sim'an

Al-Anshari), Inilah redaksi dalam Shahih Muslim dengan mengguna-

kan ,,Al-Anshari". Abu Ali Al-Jayyani berkata, Ini satu keragu-raguan,

yang benar adalah "Al-Klabi" mengingat bahwa An-Nawwas adalah

orang yang terkenal dari Bani Kilab. Al-Maziri dan At-Qadhi Iyadh

berkata, ,An-Nawwas Al-Kilabi itulah nama yang telah dikenal, dan

kemungkinan ia mewakili Bani Kilab bersekutu dengan kalangan An-

shar. Keduanya melanjutkan, Nama lengkapnya adalah An-Nawwas

bin sam'an bin Khalid bin Amr bin Qarth bin Abdullah bin Abu Bakar

bin Abu Kilab. Nama An-Nawwas Al-Kilabi juga diutarakan oleh Al-
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Ala'i dari Yahya bin Ma'in. Adapun ou; humf sin-nyaboleh dibaca

dengan haralcatfathah danboteh juga dengan kasrah, ou*' ,ot;*;.
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

Jcrt * e!4 3i *;'f 't itb e!)v " Fyti g$t F'lt
"Kebajilun adalah aWtlak yang mulia, dan dosa ailalah aPa yang terbersit dan

meraguknn di dalamhatimu, dankamu tidak ingin dilcctahui orang lain."

Ulama berkata, Al-Birru (kebajikan) juga berarti menyambung tali
silaturrahim. Berarti juga berlemah lembut dan bergaul dengan baik.
Dan berarti juga ketaatan. Hal-hal ini adalah inti daripada akhlak yang

mulia. Sedangkan makna |le e lV (terbersit ilan meragukan di ilalam

hatimu), yaitu, yang bergejolak dan meragukan sementara hati tidak
merasa tenang dengannya, ada keraguan di dalam hati dan takut jika

perbuatan itu benar-benar perbuatan dosa.

Perkataannya,

lnt iy, iut- p ;t; t;1Gki 'oG 'ni^at itiryt tr d.tx-t;

,vu&i*'at&
'Tidak ada yang mencegahht untuk berhijrah lcecuali bertanya (mengenai

masalah agama), karena apabila seseorang dari kami berhijrah maka dia tidak

boleh bertanya lcepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tmtang suatu

apapun (dalam urusan Agama)."

AlQadhi dan yang lainnya berkata, Maknanya adalah, bahwa
An-nawwas berada di Madinah sebagai seorang yangberuiarah saja

tidak sebagai orang yang berhijrah ke Madinah, dia pun tidak berpin-
dah dari kota asalnya untuk menetap di Madinah. Faktor yang men-
cegahnya untuk berhijrah. ke Madinah adalah agar dia bisa dengan
leluasa bertanya tentang permasalahan-permasalahan agama kepada

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena beliau hanya membo-
lehkan bertanya bagi orang-orang yang datang secara musiman dan
tidak boleh bagi kaum muhajirin. Orang-orang muhajirin-pun sangat

bergembira dengan adanya pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh
orang-orang badui ataupun selain mereka yang datang ke Madinah,
karena mereka diberi kesempatan dan keleluasaan untuk bertanya,
kaum Muhajirin-pun mengambil manfaat dari jawaban-jawaban Rasu-
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lullah Shatlallahu Alaihi wa Sallam, sebagaimana yang dituturkan oleh

Anas dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam Ki-

tab Al-Iman, "Kesempatan emas jika seorang badui yang cerdas datang

ke Madinah, lalu bertanya kepada Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sal'

lam." Wallahu A'lam



(6) Bab Menyambung Tali Silaturrahim dan Keharaman
Memutuskannya
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6465. Qutaibah bin Said bin lamil bin Tharif bin Abdullah Ats-Tsaqafi dan

Muhammad bin Abbad telah memberitahuknn kepada kami, keduanya

berknta, Hatimbin Ismail telah memberitahuknn kepadakami, dari Mu-
awiyah bin Abi Muzarrid, pelayan Bani Hasyim, pamanku yaitu Abu

Al-Hubab Said bin Yasar telah memberitahuknn kepadaku, dari Abu

Hurairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab-

da, "sesungguhnya Allah menciptaknn maWiluk sehingga setelah sele-
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sai menciptakan mereka, bangkitlah rahim (hubungan kekeluargaan) lalu

berkata, 'lni ailalah tempat bagi orang berlindung (kepada-Mu) dengan

tidak memutuskan tali silaturrahim.' Allah meniawab, Ya, Apakah ka-

mu senang kalau Akrt mmyambung orang yang menyambungmu, dan

memutuskan orang yang memutuskanmu? la bukata, Tentu saia. Allah

berfirman, ltulah milikmu.' Kemudian Rasulullah shallallahu Alaihi

wa sallam bersabila, 'Bacalah ayat berikut ini kalau lalian m7u, "Malca

apakah sekiranya knmu berhtasa, lamu alan berbuat kerusakan di bumi

dan memutuskan hubungan kekeluargaan? Mereka itulah orans-oran|

yang ilikutuk Allah; lalu dibuat tuli (pendengarannya) dan dibutakan

p en glihatanny a. Makn tidakkah mer ekn menghay ati Al- Qur' an, ataulah

hati mereka sudah terkunci?" (QS. Muhammad:22-24)'

o Takhrij Hadits

Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tafsir, Bab wa Taqtha'u Arhamakum

(nomor 4830,4831 dan 4832), danKitab At-Tauhid, Bab QawlullahTa'ala,

Yuriiluna An Yubaitdilu Knlamallah (nomor 5987), Tuhfah Al-Asyraf (no-

mor 13382).

k, ,*rt iant, qf il'#31^t*, €l il f i: C*.1t11
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6466. Abu Baknr bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb telah memberitahu-

kan kepada knmi -telcs hadits milik Abu Bakar-, keduanya berkata, waki'

telah memberitahukan kepada knmi, dari Muawiyah bin Abu Muzarrid,

dari Yazid bin Ruman, dari lLrwah, dari Aisyah, ia berkata, Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Rahim (tali persaudaraan) itu

bergelantungan di Arsy, ia berknta, 'Barangsiapa yang menyambung-

ku (berbuat baik kepada kerabat), maka Allah akan menyambungnya

dan barangsiapa yang memutuskan aku, maka Allah pun aknn memu-

tusknnnYa."
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o Takhrii Hadits

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab ManWashalaWashalahullah
(nomor 5989),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17351).
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6468. Abdullahbin Muhammadbin Asma' Adh-Dhuba-i telah memberitahu-
knn kepadaku, Juwairiyah telah memberitahuknn kepada kami, dari Ma-

e'e$ d
6467 . Zuhair bin Harb dan lbnu Abi Llmar telah mkberitahukan kepaila knmi ,

keduanya berkata, Wan telah memberitahukan kepada kami, dari Az-
Zuhri, dari Muhammad bin lubair bin Muth'im, dari ayahnya (lubair

bin Muth'im), dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda,

"Tidak akan masuk surga orang yang memutus (tali persaudaraan)."

lbnu Abi Umar berknta, Sufyanberkata, Maksudnya memutus tali sila-
turrahim.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:
Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Ailnb, Bab ltsm Al-Qathi' (nomor
s984).

Abu Dawud di dalam Kitab Az-Zalah, Bab Fii Shilah Ar-Rahim (no-
mor 1596).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Birr TDa Ash-Shilah, Bab Maa la'a Fii
Shilah Ar-Rnhim (nomor 1909),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3190).
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lik, dari Az-zuhri, bahwa Muhnmmad bin lubair bin Muth'im telah

mengabarkan kepadanya, bahwa ayahnya Tubair bin Muth'im) telah

mengabarknn kepadanya, bahwa Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sal-

lam bersabda, "Tidak alun masuk surSa oranS yanS memutus tali sila'

turrahim."

. TakhriiHadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadils 6467 -

f t 91":')t * U Y U #i 
1t't U'rH tl";-'1 1 1 1

'i, ,p At iy, e ioi 4:dj' w. &rlJt ,r
&*

6469. Muhammadbin Rrafi' dan Abdbin Humaid telah memberitahuLanke-

pada lami, ilari Abdurrazzaqt dari Ma'mar, dari Az-zuhri dmgan sa-

nail ini seperti hadits ili atas. la berknta, "Aku mendengar Rasulullah

Shallalla-hu Alaihi wa Sallam bersabda. . . " .

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 6467-

"i; 67i ?: ilt 6';;i ;3t A-J tv; ;k '1tv '
'tr 1; gist .;; i(t +.6 ,i ,f e :V i,t ,f
:J eil'tae ,t n:t ^tt L4- Li;7 Jr'JA #'t t

6470. Harmalah bin Yahya At-Tuiibi telah memberitahukan kepadaku, lbnu

wahb tetah mengabarkan kepada knmi, Yunus telah mengabarknn ke-

padaku, dari lbnu syihab, dari Anas bin Malik, ia berlata, Aku mende-

ngar Nabi shallatlahu Alaihi wa sallam bersabda, "Barangsiapa yanS

senang bila dimudahlun rezekinya, atau dipaniangknn usianya, maka

henilaklah din meny ambung hubungan kekeluar gaan ( silaturr ahim). "

o Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh:

4:W
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1. Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Buyu', Bab Man Ahabba Al-Bashtha fii
Ar-Rizq (nomor 2067).

2. Abu Dawud di dalam Ktab Az-Zalah, Bab Fii Shilah Ar-Rahim (no-
mor L693), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1555).

,$k # d ik #t i, * U #t'# dk' .1rvr

+6 U.,F e*i ZV U.tie i6 !.G U.W dk
e'r LA iti ,-i A itt #) *'i, t, yt i;: I'i

4:W:j e'd'rtt:y:r,
647L. Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-Lnits telah memberitahukan kepadaku,

ay ahku ( Sy u' aib bin Al-laits) telah metnb eritahukan kep adaku, dar i ka-

kekku (Al-Laits), Uqail bin Khalid telah memberitahulun kepadaku, ia

berkata, lbnu Syihab berknta, Anas bin Malik telah mengabarknn ke-

padaku,bahwa Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallambersabda, "Ba-

rangsxapa yang senang bila dimudahkan rezekinya dan dipanjangkan

usianya, maka hendaklah dia menyambung hubungan kekeluargaannya
(silaturrahim)."

. Takhrij Hadits

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Adab, Bab Man Busitlu lahu Fii Ar-Rizq
Bi Shilah Ar-Rahim (nomor 5986),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1516).

pir #) J-iirr t )* u. tuJ,, pir :; '"""' ;k.1tvy
i;JAt ry iti^$:r$k .e C k$kiG
u iv J,*: l'1 ,ii ;l * yJ F L,^;i. ,f.)t *
s 4i gt Gii e#.3 &i'rti C3! I' i ;:
dK Livt J:s g, i* CG Srtaa'r;* Vii Ul

oc A3 6 W 4 yt j.,r;; iti,ti ,yJt #
r ll:.
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6472. Muhammail bin Al-Mutsanna dan Muhammad lbnu Basysyar telah

memberitahukan kEadaku -teks hadits milik lbnu Al-Mutsanna-, k'
duanya berluta, Muhammad bin la'far telah memberitahukan kepada

kami, syu'bah telah memberitahulun kepada knmi, in berknta, Aku men-

dengar Al-Ata' bin Abdurrahman memberitahukan dari ayahnya (Ab-

durrahman), dari Abu Hurairah,bahwa seoranI laki-lakiberkata, "Wa-

hai Rasulullah! sesungguhnya aku mnnpunyaikerabat yang aku terus

menyambungnya, tetapi mereka selalu memutuskanku, aku berbuat

baik kEada mereka, tetapi merela senantiasa melukai perasaanku, dan

akupun mempuhatilun kebutuhan mereka, tetapi mereka masa bodoh

ilenganku. Rasulullah shallallahu Alaihi wa s allam b ersabda,' I ikn benar

keadaanmu seperti apa yang knmu ucapknn itu, makn seaknn-akan knmu

meniupkan abu panas di muka mereka dan Allah senantiasa bersamamu

untukmengalahkan mereka selama englau seperti itu'"

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Musli m, Tuhfah Al- Asyraf (nomor 1'4029)

. Tafsir Hadits :6465 - 6472

Rasulullah Shallaltahu Alaihi wa Sallam bersabda,

'bi 
3i k, "i P lu ai^uj:t ,y y,6t it;; tt; U6 sy .;s

+ )1" JG d.d\tto;;fr ; &ii *) a
"Bangkitlah rahim (hubungan kekeluargaan) lalu berkata, 'lni adalah tem-

pat bagi orang yang berlindung (kepada-Mu) dengan tidak memutusknn

tali silaturrahim. Allah meniawab, Ya, Apakah knmu senang knlau Aku me-

nyambung orang yang menyambungmu, dan mnnutusknn oranS yang memu-

tuskanmu? la berkata, Tentu saja. Allah berfirman, ltulah milikmu."

Dalam riwayat lainnya, ;1t'bt *i ,*: U'Ji .lFur'^A;l Vtr
n' Ai 6{;gaftim (talipersaudaraan) itu tergantungkan ili Arsy, iaberka-

ta, "Barangsiapa yang menyambungku (berbuat baik kepada lcerabat), maka

Allah akan mmyambungnya dan barangsiapa yang rnemutuslun aku, malu

Allah pun alcnn memutuslunnY a. "

Al-Qadhi Iyadh berkata, Rahim yang dimaksudkan di sini yang

mana ia bisa disambung, diputuskan, dan diperlakukan dengan baik

adalah arti maknawi (abstrak), bukan rahim yang berbentuk fisik (kon-
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kret); yaitu hubungan kekerabatan dan nasab (garis keturunan) yang
disatukan oleh rahim seorang wanita, sehingga antara satu dan yang
lainnya berhubungan. Maka ketersambungan itu disebut rahim (sila-
turrahim). Rahim tidak mungkin dapat berdiri dan juga berbicara,
sehingga penyebutan berdirinya rahim dan bergantungnya di Arsy
dalam hadits di atas adalah bentuk perumpamaan, dan benh* ma-
jaz (metaforik) saja, sebagaimana hal itu banyak dipergunakan oleh
orang-orang Arab. Sedangkan maksudnya adalah penegasan tentang
keagungan kedudukannya, keutamaan orang yang menyambungnya,
dan besamya dosa yang ditanggung oleh orang yang memutuskan-
nya. Karena itu kedurhakaan disebut sebagai pemutusan, seolah-olah
dia memutuskan tali yang tersambung.

Al-Qadhi meneruskan, Bisa juga diartikan bahwa malaikat-lah
yang berdiri sambil bergelantungan di atas Arsy dan berbicara atas
nama rahim dengan perintah dari Allah.

Dan lafazh Y.gt (orong yang berlindung) maknanya adalah, orang
yang berpegang teguh dengan sesuatu, yang bersandar padanya dan
meminta perlindungan darinya.

Ulama berkata, "Hakikat makna i- lmer,yambung) adalah me-

ngasihi dan menyayangi.Iadi iur L adalahbentuk ungkapan akan ke-
lembutan Allah terhadap hamba, dan kasih sayang-Nya kepada me-
reka. Kelembutan Allah pada hamba-Nya yaitu dengan kenikmatan-
kenikmatan dan anugerah yang dapat menyejajarkan mereka dengan
penduduk langit dan melapangkan hati mereka untuk mengenal-Nya
serta mentaati-Nya.

Al-Qadhi Iyadh menyatakary "Tidak ada perbedaan pendapat bah-
wa silaturrahim secara umum hukumnya wajib dan memutuskannya
adalah maksiat dan dosa besar." Dia berkata, "Hadits-hadits dalam bab
ini menunjukkan hal ini. Tetapi silaturrahim itu bertingka! sebagian-
nya lebih ti.ggi nilainya daripada yang lain. Tingkatan yang terendah
dalam silaturrahim adalah saling sapa. Untuk menyambung silaturra-
him setelah tidak saling sapa adalah dengan berbicara, meskipun hanya
mengucapkan salam." Hal menyambung tali silaturrahim juga berbe-
da tingkatan tergantung tingkat kemampuan dan kebufuhan; ada ka-
lanya wajib dan ada kalanya sunnah. Seandainya seseorang menyam-
br.g silaturrahim dengan nilai-nilai sebagiannya saja, tidak sampai
pada puncaknya, maka ia tidak disebut sebagai pemutus silaturrahim,
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meskipun ia mampu melakukan sampai yang Puncak. Dan juga ia ti-

dak layak disebut telah menyambung tali silaturrahim'

Dia (Al-Qadhi) berkata, Mereka berbeda pendapat terkait batasan

kerabat yang wajib disambung tali silaturrahimnya. Sebagian kalangan

berpendapat, yaitu setiap kerabat yangmahram (ymgharam dinikahi),

dimana jika yang satu laki-laki dan lainnya PeremPuan maka haram

pemikahan antara keduanya. Berdasarkan ketentuan ini berarti sau-

dara sepupu dari ayah dan juga saudara sePUPu dari ibu tidak terma-

suk. Argumentasi pendapat ini adalah keharamannya mempoligami

perempuan dengan bibinya (baik bibi dari pihak ayah ataupun ibu),

dan kebolehannya dalam mempoligami seorang PeremPuan dengan

sepupunya. Sebagian kalangan lagi menyatakan bahwa rahim di sini

bersifat umum yang menc akup dzawil arham (kerabat), dalam bab wari-

san disamakan baik mahram ataupun tidak. Pendapat ini berdasarkan

hadits, liUii gU:i { "....Kr*uilian yang tetilekat, lalu yang pating dekat",

Inilah perkataan yang dipilih oleh Al-Qadhi, dan pendapat kedua ini-

lah yang benar. Termasuk yang menguatkannya adalah hadits yang

lalu tentang penduduk Mesir, bahwa mereka memiliki hak perlindu-

ngan dan hubungan kekerabatan, dan juga hadits,

"sesungguhnya bakti kepada orang tua yang paling tinggi ailalah lcesediaan

seseorang bersilaturrahim ktpada ternan delat ayalarya." Padahal mereka

tidak ada pertalian kekerabatan sedikitpun . W allahu A' lam

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

!,u'adrJi!'i
'Tiilak aknn masuk surga orang yang memutus (tali Silaturrahim)." Dalam

memahami hadits ini dan yang semisalnya harus diartikan dengan

dua arti; Pertama, Hadits ini berlaku bagi orang yang menghalalkan

perbuatan memutus silaturrahim tanpa sebab dan syubhat, sementara

ia mengetahui keharamannya. Orang semacam ini telah kafir, abadi di

dalam neraka dan tidak akan masuk surga. Kedua, Ia tidak akan masuk

surga bersama golongan pertama yang masuk surga, dan dia akan

disiksa terlebih dahulu dalam rentang waktu yang dikehendaki Allah'

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

yJ:', ,yt lit v ,1, "J'o\
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y: W :j e';"t'1^:i.', y)r, €'; 4- itl *i ,;
"Barang sinpa yang senang bila dimudahlun rez.ekinya dan dipanjangkan

usianya, makn hendaklah dia menyambung hubungan lcelccluargaan (sila-

turrahim)."

Lafazh Lii ,u*u artinya dengan f!- yain diakhirkan atau di-

panjangkan. Dan lafazhJ ,u-u dengan 
"1,,;iyaitu 

usia. Dan yang di-
maksud dengan "...dimudahkan rezekinya.." adalah rezekinya diperluas
dan diperbanyak. Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya ada-
lah diberikan berkah padanya.

Adapun terkait masalah "..dipanjanglan usianya.." ada pertanyaan
yang umum dipertanyakan, yaifu, Bukankah masalah ajal dan rezeki
itu telah ditentukan?! Tidak akan bertambah dan juga tidak akan ber-
kurang? Karena Allah ta' alaberfirmary

<rhL5-{;"11i-,.6,r?Js-*"#r,V6g
" Apabila aj alnya tiba, merela tidak dapat meminta pmundaan atau percepatan

sesaat pun" (QS, Al-A'raf: 34). Ulama mengajukan beberapa jawaban :

Pertama, Penambahan itu berupa keberkahan dalam umurnya,
pertolongan untuk selalu melakukan aktifitas ketaatan, menghidup-
kan waktu dengan sesuatu yang bermanfaat untuk kehidupan akhirat-
nya dan tidak menyia-nyiakannya.

Kedua, Penambahan itu hanya tampak bagi para malaikat, di Lau-
hul Mahfuzh, dan selairurya. Mereka melihat di Lauhul Mahfuzh bah-
wa umumya yang tertera hanya enam puluh tahun tanpa ia melaku-
kan silaturrahim, jika ia bersilaturrahim maka umurnya ditambah em-
pat puluh tahun. Hal ini telah diketahui oleh Allah Ta'ala sebelumnya.
Inilah sebagian arti firman Allah,

@ #s-ii'$ ; :*;'qJ 
^ii;{ir W.

'Allah menghapus dan menetapknn apa yang Dia kehendaki. Dan di sisi-
Nya terdapat Ummul-Kitab (I^auhul Mahfuzh)" (QS. Ar-Ra'd: 39). Jadi,
bagi ilmu Allah Ta'ala penambahan di sini tidak ada, bahkan mustahil
adanya, sedangkan di mata makhluk penambahan itu nyata dan bisa
dinalar. Inilah maksud dari hadits di atas.

@
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Ketiga, orang itu mendapat pujian dan selalu dikenang setelah ke-

matiannya, sehingga seakan-akan ia masih hidup. Pengertian seperti

ini dikemukakan oleh AlQadhi dan ini lemah, bahkan salah. Wallahu

A'lam.

Rasulullah slallallahu Akihiwa sallambersabda kepada oranS yang

senantiasa menyambung tali silaturrahim dengan kerabatrya, tetapi

mereka selalu memutuskannya,

Ite
W 4 yt 0, 4r,,1'i ii.Ytt # dK Ln Y? cs U

, ol ,,gr) U.

"lilu knmu benar-benar sqerti itu, malu sealan-alan knmu meniuplun abu

panas di mula mereka dan Allah smantiasa bersamamu untuk mmgalahkan

mereka selama engknu sePerti itu."

Kata j:ir artinya abu yang Panas. Kata'a,$ artinya penolong yang

akan membelanya dan akan mengalahkan lawan' Kata o'21!*! artinya

masa bodoh dan berbuat buruk, maksudnya adalah, seolah-olah kamu

memberi makan abu panas kepada mereka, dan ini adalah ungkapan

kiasan atas apa yang akan menimpa mereka dari siksaan, bagaikan

orang yang memakan abu panas yang merasakan perihnya abu itu,

sementara orang yang berbuat baik kepada mereka tidak merasakan

perih seperti itu. Bahkan sebenarnya mereka mendapat balasan dosa

yang besar karena pemutusan tali silaturrahim"ini, dan karena mereka

juga justru membalas kebaikan dengan keburukan'

Ada yang mengatakan, Artinya adalalu Dengan kamu berbuat baik

terhadap mereka sama saja dengan menghinakan dan merendahkan

martabat mereka karena banyaknya kebaikanmu itu danburuknya pe-

rilaku mereka terhadap kamu, sebagaimana buruknya orang yang me-

niup abu yang Panas.

Dikatakan pula bahwa artinya adalah, Apa-apa dari pemberianmu

yang mereka makan itu seperti abu yang Panas yang membakar isi pe-

rut mereka . Wallahu A'lam.



(7) Bab Pengharaman Saling Mendengki, Saling
Membenci dan Saling Bermusuhan
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6473. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, ia berknta, Aku

membaca hadits kepada Malik, dari lbnu Syihab, dari Anas bin Malik,
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "langanlah

kalian saling membenci, saling mendmgki dan saling bermusuhan. la-
dilah kalian sebagai hamba-hamba Allah yang bersaudara. Tidak halal
seorang muslim mendiamknn (tidak menyapa) saudaranya lebih dari
tiga hari."

1.

Takhrij Hadits.

Ditakhrijoleh:
Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Al-Hujrah wa Qaulu Rasulil-
lah Shallallahu Alaihi wa. Sallam, l-aa Yahillu Lirajul An Yahjura Akhahu
F awqa Tsalatsin (nomor 607 6)

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab FimanYahjuru Akhahu Al-
Muslim (nomor  gl}),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1530).

2.
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647 a. H aj ib bin Al-W alid telah memb eritahukan kep ada kami, Muhammad bin

Harb t elah memb er itahuknn kep ada kami, Muhammad bin Al-w alid Az-

Zubaidi telah memberitahuknn kepada kami, dari Az-zuhri, Anas bin

Malik telah mengabarlun kepadaku, bahwa Rasulullah Shallallahu Alai-

hi wa Sallam bersabila... (H) Harmalah bin Yahya telah memberitahu-

kan hailits ini kepadaku, lbnu wahb telah mengabarkan kepadaku, Yu-

nus telah mengabarknn kepadaku, dari lbnu syihab, dari Anas, dari

N ab i Shall all ahu Al aihi w a S all am s ep er ti ha dit s y an g dir iw ay atkan ol eh

Malik.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1534 dan

1s69).

,;,t ,f W 4ijl, ,*'r'P d) ilt') 7r il'#3$'", .1 tvo

6475. Zuhair bin Harb, lbnu Abi l,lmar dan Amr An-Naqid telah memberita-

huknn kepada kami, semuanya dari lbnu lJyainah, dari Az-zuhri de-

ngan sanad ini. Ibnu Uyainah menambahknn, " ....dan janganlah saling

memutu sl<nn t ali sil at ur r ahim. "

o Takhrii Hadits

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Birr wa Ash-shilah, Bab Maa la'a Fii

Al-Hasad (nomor 1935), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1488)'
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:; 3,*-t 6k _t C er) G.t d i-i ck J,tt ,i 6k .1 t v1
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rri.ti il tr6vt i j rykw
6476. Abu Kamil telah memberitahukan bpoda lami, Yazid bin Zurai' telah

memberitahukan kepada kami (H) Muhammad bin Rafi' dan Abd bin

Humaid telah memberitahuknn kqada kami, keduanya dari Abdurraz-

z.aqt semuanya dari MA'mar, dari Az-Zuhri dengan sanad ini. Adapun

riwayat Yazid dari l/La'mar mala itu seperti riwayat Sufuan dari Az-
Zuhri yang meny ebutknn empat sekaligus. S emmtar a hadits y ang diriwa-
yatkan oleh Abdurrazzaq berbunyi, "langanlah kalian saling memben-

ci, saling memutusknn tali silaturrahim dan saling bermusuhan."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1544).
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6477. Muhnmmad bin Al-Mutsanna telah memberitahuknn kepada kami,

Abu Dawud telah memberitahukan kqada lami, Syu'bah telah membe-

ritahukan kepada knmi, dari Qatadah, dari Anas, bahwa Nabi Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam bersabda, "Janganlah knlian saling membenci, sa-

ling mendengki dan saling memutus tali silaturuahim. ladilah lenlian

menjadi hamba-hamba Allah yang bersaudara."
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SYnrah rrf@iil

Ali bin Nashr Al-lahdhami iuga telah memberitahulan hadits ini kepa-

daht, wahb bin larir telah memberitahulun lcepada lami, syu'bah telah

memberitahukan lcepada lami dengan sanad ini sebagaimana hadits di

atas. la mmamb ahkalt, " . . . . . . sebagaimana Allah memerintahlun kE ada

lalian semut."

o Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1284)'

. Tafsir Hadits z 6473 - il77
Sabda N abi Shnllallahu Alaihi wa S allam,

f;t"'1t^lur ir;c t;f ') ttitr,i i3 trkw ii te,a i
"langanlah kaur; ,;;rr *r)brnri, saling mmilengki dan saling bermusu-

han. ! adit ah talian s eb agai hnmb a-hamb a All ah y ang b er s au dar a. "

Kata JtJiJt artinya saling bermusuhan. Dikatakan pula, Saling me-

mutus tali persahabatan, karena satu dengan lainnya saling berpaling

dan membelakangi saatbertemu.

Kata .uil (dengki) adalah harapan hilangnya kenikmatan dari

orang lain. Perbuatan seperti ini hukumnya haram'

Arti dari, rjr;i1 iirr SU t-if 't 'laililah kalian hamba-hamba Allah yang

saling bersaudara" udaluh, bergaullah dengan"umat manusia sebagai-

mana pergaulan saudara dengan saudaranya yang didasari rasa cinta,

kelemah lembutary kasih sayang, tidak kasar serta tolong menolong

dalam kebaikan, yang itu semua dilandasi dengan kejernihan hati dan

memberikan nasihat pada setiap saat untuk kebaikan bersama.

Sebagian ulama berkata, Larangan saling bermusuhan memberi-

kan isyarat dilarangnya segala aktifitas buruk yang menyulut terjadi-

nya permusuhan.

Perkataannya,

'^$i,ti:k Jf c; S3 6-c

"Ali bin Nashr Al-lahdhami iuga telah memberitahulan hadits ini kepadaku,

Wahb bin larir telah memberitahulun kepada kami, Syu'bah telah memberi-

tahuknn l<epada kamL"
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Ali bin Nashr, itulah nama yang tertera dalam semua naskah yang

ada di negeri kami. Hal ini dikuatkan oleh Al-]ayyani, Al-Qadhi dan

lainnya dari para penghapal hadits. Tetapi di sebagian naskah tertulis
,Nashr bin A1r dan ini salah besar. Mereka berkata, Nama yang benar

adalah Ali bin Nashr dengan nama lengkap Abu Al-Hasan Ali bin

Nashr bin Ali bin Nashr Al-]ahdhami. Ia dan ayahnya, Nashr bin Ali
meninggal di Bashrah Tahtrn 250 H. Ayahnya meninggal pada bulan

Rabi, Al-Akhir dan Ali sendiri meninggal pada bulan sya'ban dalam

tahun yang sama.

Al-Qadhi berkata, "Para penghapal hadits sepakat tentang nama

Ali bin Nashr ini, bukan Nashr bin Ali. Sementara Imam Muslim meri-

wayatkan dari anak dan ayah ini, hanya saja sang ayah, Nashr bin Ali
tidak memiliki riwayat dari Wahb bin Jarir. Namun madzhab Imam

Muslim dalam menilai-ketersambungan hadits cukup hanya dengan

mu'asharah (hidup semasa) dan memungkinkan untuk saling bertemu.

]adi, pernyataan yang menyalahkan naskah yang menyebut riwayat

Nashr bin Ali dalam sanad di atas perlu ditinjau ulang." Inilah pendapat

Al-Qadhi dan argumentasinYa.

Menurutku (An-Nawawi), pendapat yang dikemukakan oleh para

penghapal hadits itu yang benar, karena mereka lebih mengerti ten-

tang orang yang mereka kritisi. Di sisi lain, Ali bin Nashr yang men-

dengar riwayat Ibnu Wahb itu tidak secara otomatis dimiliki oleh sang

ayah, Nashr bin Ali. Dalam kasus ini tidak mungkin dikatakan, kedua-

nya mempunyai peluang yang sama, yaitu mendengarkan riwayat da-

ri Ibnu wahb. ladi, Ktab shahih Muslim dalam sanad hadits ini hanya

satu kemungkinan; yaitu Ali bin Nashr. Dan apa yang dinukil oleh pa-

ra pakar hadits adalah yang lebih kuat, apalagi dibenarkan oleh para

penghapal hadits.



(8) Bab Pengharaman Tidak Menyapa Lebih dari Tiga
Hari Tanpa Ada Alasan Syar'i

r yV u,t ,r *v & -1'j ie e"U A.G-*.1tv^
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6478, Yahya bin Yahya telah memberitahulan kepada lumi, ia berkata, Aku

membaca hadits kepada Malik, dari Ibnu Syihab, dari Atha' bin Yazid

Al-Ititsi, dari Abu Ayyub Al-Anshari, bahwa Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tidak halal bagi seorang muslim men-

diamkan saudaranya lebih dari tiga malam; keduanya saling berternu

lalu saling berpalingan, yang terbaik dari mewla berdua adalah orang

y ang memulai mengucapkan snlam."

1.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:
Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Adab, Bab Al-Hujrah wa Qaulu Rasulil-
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam,l^aa Yahillu Lirajulin An Yahjura Alcha-

hu Fawqa Tsalatsin (nomor 6077), Ktab Al-lsti'dzan, Bab As-Salam Li
Al-Ma' rifuh wa Ghair Al-Ma' rifuh (nomor 6237).

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fiman Yahjuru Akhahu Al-
Muslim (nomor 4911).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Birr uta Ash-Shilah, Bab Maa la'a Fii
Karahiyyah Al-Hajr Li Al-Musllm (nomor 1932), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 3479).

2.

3.

6t4
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6479. Qutaibahbin Said, Abu Baknr bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb te-

lah memberitahulinn krpada kami, ketiganya berknta, Sufyan telah mern-

beritahukan kepada knmi (H) Harmalah bin Yahya telah memberitahu-

tan kepadaku, Ibnu Wahb telah mengabarknn kqadakami, Yunus telah

mengabarknn lcepadaku (H Hajib bin Al-walid telah memberitahukan

keprdo kami, Muhammad bin Harb telah memberitahukan kepada kami,

dari Az-Zubaidi (H) lshnq bin lbrahim Al-Hanzhali, Muhammad bin

Rnfi' dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, dari Ab-

durrazzaq, dari Ma'mar, semuanya (Sufyan, Yunus, Az-Zubaidi dan

Ma'mar) dari Az-Zuhri dengan sanad Malik, dan seperti haditsnya.

Kecuali pada ucapannya "Lalu mereka saling berpaling" , karena mereka

semua selain Malik menyebutknn dengan ucapan "l-alu merekn saling

menghalangi".

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 6478.

!v:-r:t61;i o;i ,rt il 3,gtxk ey, J.'e,$k .11A.
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6480. Muhammad bin Rafi' telah memberitahuknn kepada kami, Muhammad

bin Abu Fudaik telah me,rnberitahukan kepada knmi, Adh-Dhahak bin

Utsman telah mmgabarkan lcepada kami, dari Nafi', dari Abdullah

bin Umar, Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Tidak halal bagi seorang muslim mendiamknn saudaranya lebih dari
tiga hari."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7714).

:JAt U F 4t* lrfi 35t1'* y.; il.'a#rxk.1tAt
i i6 & y At .v lnr iy'ri'ii;; €J r y) d

o)i rX. l;*,,
648L. Qutaibah bin Said telah memberitahulun kepaila lumi, Abdul Aziz

bin Muhammad telah memberitahukan lcepada knmi, dari Al-Ala', dari
ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Tidak boleh mendiamknn lebih dari tiga hari."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14062).
c

. Tafsir Hadits 26478 - 6481

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

)q *i: isi tt;i 1:.4.:'i P.J4n
'Tidak halal bagi seorang muslim mendiamkan saudaranya lebih dari tiga

mnlam."

Ulama berkata, Hadits ini menunjukkan keharaman Al-Hajr (men-

diamkan dan tidak saling menyapa) antar kaum muslimin lebih dari
tiga malam, berdasarkan hadits ini. Dan mafhum-nya (yang difahami)
bahwa seseorang boleh tidak saling menyapa pada tiga hari pertama.
Ulama berkata, Dia boleh mendiamkan pada tiga hari pertama ini
karena secara naluriah manusia memiliki sifat marah, tempramental,
dan selainnya. Ia diberi kesempatan tiga hari agar meminimalisir sifat
buruk itu.
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Dikatakan pula bahwa hadits ini sama sekali tidak menunjukkan

bolehnya praktek Al-Hajr dalam tiga hari pertama. Ini adalah madz-

hab kalangan yang tidak menerima mafhum al-khithab (pemahaman ke-

balikan dari hukum yang ditetapkan oleh suatu ayat ataupun hadits).

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam, ,ilt trJ^ ,y* 9W-
tsi, '..Keiluanya saling bertemu lalu saling berpalingan..", pada riwayat

yang lain dikatakan ti; 'r-AJ {^ U "lnlu mereka saling menghalangi",

maksud dari keduanya sama yaitu mereka saling membuang muka dan

berpaling.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

ty*lr, 
1g e$t uiFi

"Yang terbaik dari merekn berdua adalah orang yang memulai mengucaplan

salam", maksudnya yaitu yang lebih mulia.

Hadits ini menguatkan pendapat madzhab Syafi'i, Maliki dan

kalangan lain yang sepakat dengan mereka bahwa ucaPan salam itu
dapat memutuskan Al-Hajr dan menghapus dosa yang disebabkan

olehnya. Sementara Imam Ahmad bin Hanbal dan Abu Al-Qasim Al-
Matiki menggarisbawahi jika faktomya adalah menyakiti maka salam

saja tidak cukup untuk memutus Al-Huirah atauAl-Hair ini.

Ulama madzhab kami berkata,lika ia menyurati atau mengirim
pesan saat pihakkedua tidakberada dalam majlisnya, apakah surat dan

kirim pesan itu dapat memutus Al-Hujrah? Dalam kasus ini terdapat

dua pendapa! Pertama, Tidak bisa memutuskan Al-Hujrah, karena ia

tidak langsung berbicara dengannya. Kedua, dan inilah yang benar,

Bisa memutuskan Al-Hujrah, karena surat dapat menghilangkan kete-

gangan antara keduanya. Wallahu A'lam.



(9) Bab Haramnya Berprasangka buruk, Mencari-cari
Aib Orang Lain, Saling Bersaing Dalam Kehidupan

Dunia, Saling Menjerumuskan Dan Sebagainya
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6482. Yahya bin Yahya telah memberitahuknn kepadaku, ia berkata, Aht

membaca hadits kepada Malik, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'rai, dari

Abu Hurairah, bahwa Rnsulullah Shallallalw Alaihi wa Sallam ber-

sabda, "Hindarkanlah diri knlian dari berprasangka buruk karena bu-

ruk sanglu adalah ucapan yang paling dusta. langanlah kalian saling

memata-matai yang lain, janganlah saling mencari-cari aib yang lain,

janganlah kalian saling bersaing (untuk mencari kunegahan dunia),

janganlah knmu saling mendurgki, ianganlah kamu saling membenci

dan janganlah kamu saling bermusuhan. ladilah hamba-hamba Allah

yang bersaudnra."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:
Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Ya Ayyuhalladzina Amanu

ljtanibu Kntsiran Min Azh-zhanni lnna Ba'dhazh Zhanni ltsm wa l,aa

T aj assasu (nomor 6066).

1.

618
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2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab,

49L7), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 13806).

6t9

Bab Fii Azh-Zhann (nomor

,idt U F :;.1 & ,-fi "* 
t3'"; y:e il."^# $3; .1 t A?

. . . O . la , \ , o1 t 'i i6 ?-'t * it 'v lt l;: itl i1; €) U i :;
€,b # e ni U^#J i 3 tsi.ru i r tr';+e.

Gtitar ir:, t; ,{ JJ i. JJ

6483. Qutaibah bin Said telah memberitahulan lcepada kami, Abdul Aziz
bin Muhammad telah memberitahuknn kepada kami, dari Al-Ala-, dari

ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda,," langanlah lulian saling mendinmkan, janganlah sa-

ling bermusuhan, janganlah lulinn saling mencari aib yang lain, dan

janganlah sebagian lalian menawar di atas penawaran sebaginn yang

lain (padahal ia tidak ingin membeli). Iadilah hamba-hamba Allah yang

bersnudara."

o Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14063).

Ct-b ,r) f *'t, ,r,i *,+i et';.til fuyx3;.1t^t
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6484.lshaq bin lbrahim telah memberitahuknn kepada knmi, larir telah me-

ngabarknnkepadakami, dari Al-A'masy, dari Abu Shalih, dari AbuHu-
rairah, ia berlcata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"J anganlah kalian saling dengki, janganlah kalian saling benci, jangan-

lah saling memata-matai, janganlahkalian saling mencari aib yang lain,
dan janganlah kalian saling bersaing harga. I adilah hamba-hamba Allah
yang bersaudarA."

6r'ir irJ t,
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Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12348).
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6485. Hasan bin Ali Al-Hulwani dan Ali bin Nashr Al-lahdhami telah mem-

beritahukan kepada kami, keduanya berkata, Wahb bin larir telah mem-

beritahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami,

dari Al-A'masy dengan sanad ini, "langanlah knlian saling memutus

tali silaturrahim, janganlah kalian saling bermusuhan, ianganlah ka-

lian saling membenci, dan janganlah knlian saling mendengki. ladilah
hamba-hamba Allah yang bersaudara, sebagaimana Allah telnh meme-

r in t ahkanny a kep ada kalian. "

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12043).

,53 trk lV $-o :rtt'nt ;*; J :si ik i .1tA1

{r*'}nt S; Ctqr;i €) Gg *kil'*
Gt'*li$r iue t;f )tr;fijtri.tu\)tpq 'i i6J t-. J '

6486. Dan Ahmad bin Said Ad-Darimi telah memberitahukan kepadaku, Hab-

ban telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah memberitahukan

kepada kami, Suhail telah memberitahuknn kepada lami, dari ayahnya,

dari Abu Hurairah, dari N abi Muhammad Shallallahu Alaihi an Sallam,

beliau bersabila, "langanlah lumu saling membenci, janganlah kamu

saling bermusuhan, dan j anganlah kamu saling bersaing (untuk mencari

kemegahan dunia). I adilah hamba-hamba Allah y ang bersaudara."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12759).
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o Tafsir Hadits z 6482 - il86
Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

0

d-tdJl itV,pti €tl
" Hindarlanlah diri kalian dari berprasangla buruk lurma buruk sangla ada-

lah ucapan yang paling dusta." Inti hadits ini adalah larangan berprasang-
ka buruk. Al-Khathabi berkata, "Yang dilarang adalah aktualisasi dari
prasangka buruk itu, bukan prasangka yang masih terbersit di dalam
hati, karena yang terakhir ini tidak dapat dikuasai oleh jiwa manusia."
Artinya, Prasangka yang diharamkan adalah apa yang diaktualisasi-
kan oleh pemiliknya dan telah terpatri dalam jiwanya, bukan prasang-
ka yang datang sepintas dalam hati dan tidak terpatri di dalamnya,
karena yang terakhir ini merupakan hal yang tidak bisa dikendalikan
oleh manusia, sebagairhana penjelasan yang lalu dalam hadits tentang
toleransi Allah terhadap perkataan hati selama belum terucapkankan
oleh lisan atau teraktualisasikan dalam tindakan.

Al-Qadhi menukil dari Sufyan yang menyatakan bahwa prasang-
ka yang dosa adalah prasangka yang teraktualisasikan lewat ucapan;
jika dia tidak mengucapkannya maka ia terhindar dari dosa.

Al-Qadhi meneruskan, Sebagian kalangan menyatakan bahwa pra-
sangka dosa adalah y*g tidak berdasar, tanpa analisa dan pendala-
man. Pendapat ini lemah bahkan salah. Sedangkan yang benar adalah
pendapat pertama.

Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallambersabda, t#J \ )ty;j \ )
"langanlah saling memata-matai, janganlah kalian saling mencari aib yang

lain".Sebagian ulama mengatakart, "Attt dari kata lt*J adalah men-

dengarkan pembicaraan orang. Sedangkan arti kata l#J adalah men-
cari aib orang/ tapi ada juga yang mengartikan kata ini dengan arti, me-
ngorek sedalam-dalamn/a semua urusan, dan umumnya digunakan

untuk hal-hal yang buruk. Karena itu kata jivt (mata-matal diarti-
kan sebagai orang yang mengetahui rahasia satu keburukan. Kebali-

karurya adalah kata j31t1l diartikan sebagai orang yang mengetahui

rahasia satu kebaikan. Ada juga yang mengartikan kata lr^*J dengan
mencari aib orang untuk kepentingan orang lain juga, sementara kata

l)^#J dengan arti mencari aib orang untuk kepentingan diri sendiri, ini
adalah perkataan Tsa'lab. Ada juga yang mengatakan bahwa kedua ka-
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ta itu sama saja artinya yaitu, mencari-cati berita tentang hal-hal dan

keadaan-keadaanyangghaib.,,,I,
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allambersabda, \kt* \'J t ;31s :!')

"langanlah kalian saling bersaing (untuk mencari lccmegahan dunia), jangan-

lah kamu saling mendengki"

Di depan telah kami jelaskan pengertian hasad (dengki) ini; ya-

itu berharap hilangnya suatu kenikmatan dari orang lain. Sedangkan

arn tanafus (berlomba-lomba) adalah saling mengejar sesuatu yang

disenangi, dan berharap menjadi iuara. |adi, arti hadits di atas adalah

Janganlah berlomba-lomba mengejar dunia dan kesenangan-kesena-

ngannya!

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, \';,4 l " I anganlah

kalian saling meniliamkan", padariwayat yang lain disebutkan t:-r$ 'l
dua kata ini memiliki arti yang sama. Yaitu, larangan saling men-

diamkan dan tidak saling menyaPa. Tapi boleh juga kata tt'1-i3 'l ai-
artikan dengan janganlah kalian membicarakan pembicaraan yang

je-lek. Adapun larangan tentang menawar di atas tawaran orang lain,

ma-ka sudah berlalu penjelasannya pada Kitab Al'Buyu' (Kitab lual Be-

li). Yang dimaksudkan adalatu seseorang menambahkan harga pada

suatu barang sementara dia tidak berminat unfuk membelinya, hanya

sekedar untuk mengelabui orang lain bahwa dia mau membelinya.



(1O) Bab Haram Menzhalimi Orang Muslim,
Menghinakannya, Meremehkannya, Henumpahkan

Darahnya, Menginjak Kehormatannya dan Plenguasai
tlarta Bendanya
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6487 . Ab dull ah bin Masl amah bin Qa' nab telah memberitahuknn kep ada knmi,

Dawud bin Qais telah memberitahuknn kepada kami, dari Abu Said

pelayan Amir bin Kuraiz, dari Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah

Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'langanlah kalian saling

mendengki, janganlah saling bersaing harga, janganlah knlian saling

membenci, j anganlah kalian saling bermusuhan, dan j anganlah sebagian

knlian menjual (menausar) di atas penjualan sebagian lainnya. ladilah
hamba-hamba Allah yang bersaudara. Orang muslim itu saudara muslim

lainnya; tidak boleh menzhaliminya, tidak boleh menghinakannya,

dan tidak boleh meremehknnnya. Ketakwaan itu ada di sini. -Beliau

menunjuk ke arah dadanya sebanyak tiga kali-. Cukuplah keburukan

seseorang jika ia meremehkan saudaranya yang muslim. Setiap orang
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muslim bagi muslim lainnya itu haram darahnya, harta bmdanya dan

kehormatannya".

o Takhrij Hadits

Ibnu Majah di dalam Ktab Az-Zuhd, Bab Al-Baghy (nomor 4213),

Kitab Al-Fitan, Bab Huramah Dam Al-Mu'min wa Malihi (nomor 3933),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,4941).
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6488. Abu Ath-Thahir Ahmad bin Amr bin Sarh telah memberitahukan ke-

padaku, Ibnu Wahb telah memberitahukan kepada lumi, dari Usamah

bin Zaid bahwa ia mendengar Abu S aid, pelay an Ab dullah bin Amir bin

Kuraiz, ia berkata, Aku mendengar Abu Hurairah berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,'lalu pqrawi menuturknn seba-

gaimana hadits Dawud dengan menambahi dan mengurangi' . Di antara

tambahannya adalah, 'Sesungguhnya Allah tidak melihat fisik dan ju-
ga tidak melihat wajah knlian, tetapi melihat hati-hati kalian'. Sambil

menunjuk ke dada b eliau" .

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6487.
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6489. Amr An-Naqid telah memberitahukan kepada lcami, Katsir bin Hisyam

telah memberitahukan kqada kami, la'far bin Burqan telah memberi-

tahukankepadalumi, ilariYazidbin Al-Aslum, ilari Abu Hurairah, ia
berkata, "Rnsulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam bersabila, 'Sesung-

guhnya Allah tidak melilut fisik dan juga tidak (melihail wajahlalian,
tetapi Dia melihatluti dan amal perbuatankalian".

. Takhrij Hadits

Ibnu Majah di dalam Kitab Az-Zuhd, Bab Al-Qana'ah (nomor 4L43),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14283\.

o Tafsir Hadits :6487 - 6489

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

irtt', iix.t, A:J,biv;-^ir ,!i ;/tt
"Orang muslim itu saudara muslim lainnya; tidak boten mmzhaliminya, ti-
dak boleh menghinakannya, dan tidak boleh meremehlunnya", kaitannya de-
nganbahwa seorang muslim itu adalah saudara bagi muslim yang lain-
nya sudah dijelaskan sebelumnya. Adapun larangan menghinak.rnnya/
maka Ulama mengatakan, "menghinalun" arfrnya tidak membantu dan
tidak menolong. Maksudnya, tatkala seorang muslim meminta perto-
longan untuk mencegah kezhaliman seseorang atau yang semisalnya,
maka yang wajib adalah menolong dan membantunya sefauh kemam-
puan, tidak ada alasan untuk tidak menolong. Sedangkan maksud "fi-
dak boleh meremehknnnya" adalahtidak boleh menganggapnya kecil dan
remeh. Al-Qadhi berkata, "Sebagian perawi meriwayatkan dengan la-

fazh i';ii Y artinya tidak boleh melanggar jaurrii' .Al-Qadhi melanjut-
kary tetapi yang benar adalah arti yang pertama, karena makna yang
seperti itu juga yang ada pada Kitab selain Shahih Muslim tanpa ada

perselisihan

Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

)t't,Di 013^io Jt ry; lii 6 ,srtl
"Ketalcroaan itu ada di sini -Beliau menunjuk lcc arah dadanya sebanyak tiga

lali".Pada riwayat yang lain disebutkan,

e,;i iYP,#i, ;s.t*i il*xv ar 51
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"sesungguhnya Allah tidak melihat fisik kalian, tetapi melihat hnti-hati ka-

lian".

Arti riwayat pertama bahwa perbuatan-perbuatan fisik itu tidakbi-
sa menjadi tolok ukur ketakwaan seseoran& tetapi ketakwaan adalah

hadirnya rasa pengagungan terhadap Allah dalam hati yang menim-

bulkan perasaan takut akan dosa dan merasa senatiasa diawasi oleh

Al1ah. Maksud dari perkataan "Allah melihat" adalah Allah membalas

dan menghitung, yErng mana itu semua barornetemya adalah hati bu-

kan fisik, dan inilah inti dari kedua hadits di atas.

Ini sama halnya seperti sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa

Sallam,

'^iil rfilt G
"lngatlah bahwa di dalam tubuh ada segumpal daging....'Al-Maziri ber-

kata, Sebagian kalangan menggunakan hadits ini sebagai argumentasi

bahwa akal itu berada di dalam hati, bukan di dalam kepala. Hal ini
telah terkupas dalam pembahasan mengenai hadits,

'a# J^GJI e
"lngatlah bahwa di dalam tubuh ada segumpal daging...."

o .i
d! )l

a ,i
o! )l



(11) Bab Larangan Mendengki Dan Saling Tidak
Menyapa
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6490. Qutaibah bin Said telah memberitahulun kqada kami, dari Malik bin

Anas dengan dibacakanlcepadanya, ilari Suhail, dari ayahnya, dari Abu

Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Pintu-pintu surga dibuka pada hari senin ilan hari lumis, sehingga

setiap hamba diampuni dosanya selamn tidak menyekutukan Allah de-

ngan sesuatu (tidak berbuat syirik), kecuali seseorang yang saling men-

dengki dengan saudaranya. Malca dilatalan (kqada malaikat pencatat

amal baik), 'Tunggulah dua orang ini sampai keduanya berdamai, tung-

gulah dua orang ini sampai keduanya berilamai, tunggulah dua orang

ini sampai lceduany a berdamai."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 127M).

627
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649t. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, larir telah mem-

beritahukan kepada knmi H Qutaibah bin said dan Ahmad bin Abdah

Adh-Dhabbi telah memberitahukan kqada knmi, dari Abdul Aziz Ad-

Darawardi, keduanya (larir dan Abdul Aziz) dari suhail, dari ayahnya

dengan sanad Malik seperti haditsnya, hanya saia dalam hadits Ad-

Darawardi disebutlan, "...kecuali oranS-orang yang tidak saling me-

nyapa", dari riwayat lbnu Abdah. Dan Qutaibah mengatalun "."ke-

cuali orang yang saling tidak saling menyapa" (dmgan penSSunaan

kata yang berbeda namun maknanya sama)."

. Takhrii Hadits

1. Hadits Zrthair bin Harb dari ]arir ditakhrij hanya oleh Muslim,

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12618).

2. Hadits Qutaibah bin said dan Ahmad bin Abdah Adh-Dhabbi

ditahkrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Birr wa Ash-shilah, Bab

Maa la-a Fii Al-Mutahajirain (nomor 2023),Tuhfah Al-Asyraf (nomor

L2702).

,l V fry ,J J,. # Y ','w txk ';i ,sJ iltt1"G '1 t q Y
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6492. lbnu Abi tlmar telah memberitahuknn kepada kami, Sufyan telah mem-

beritahukankepadakami, dari Muslimbin Abu Maryam, dari Abu sha-



lih, ia mendengar Abu Hurairah (hadits secara marfu') berkata, Amal
perbuatan umat manusia senantiasa dilaporkan (kepada Allah) setiap

hari lumis dan senin, sehingga Allah mengampuni setiap orang yang
tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun (tidak berbuat syi-
rik), kecuali seseorang yang saling mendengki dengan saudaranya.

Makn dikatakan (kepada malaiknt pencatat amal baik), Tunggulah dua

orang ini sampai keduanya berdamai, tunggulah dua orang ini sampai

keduanya berdamai.

o Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12881).

*fi ?i Jt *;i .itt ), i )F: /idt.;i t1:.k .1r qr
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6493. Abu Ath-Thahir dan Amr bin Sawwad telah memberitahukan kepada

lami, keduanya berkata, lbnu Wahb telah mmgabarknn kepada knmi,
Malik bin Anas telah mmgabarknn kepada knmi, dari Muslim bin Abi
Maryam, ilari Abu Shalih, ilari Abu Hurairah, dari Rasulullah Shallal-
lahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, " Amal perbuatan umat manusia
senantiasa dilaporkan (kepada Allah) dua kali dalam satu jum'at; hari
kamis dan hari senin, sehingga Allah mengampuni setiap orang yang
beriman, kecuali seseorang yang saling mendengki dengan saudaranya.

Maka dikatakan (kepada malaikat pencatat amal baik), 'Tinggalkan, dan

tunggulah dua orang ini sampai keduanya berdamai."

Kitab 6opan 6ontln, dilatunahim, dan Adab 629

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:
At-Tirmidzi di dalam Ktab Ash- Shaum, B ab Maa J a- a F ii Shaumi Y aum
Al-ltsnain wa Al-Khamis (nomor 747).

1.
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2. Ibnu Majah di dalam
wa Al-Khamls (nomor

dvarah .r.il

('nffilt*[s,
Kitab Ash-Shiyam, Bab ShiyamYaum Al-ltsnain

17 40), T uhfah Al- Asy r af (nomor 127 46).

o Tafsir Hadits z 6490 - 6493

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

,.;;ir i';', or\t &- Ft +t;i e9,-. \ .

"Pintu-pintu surga dibukn pada setiap hari senin dan hari kamis..."

Al-Qadhi berkata, 'Al-Baji menyatakary 'Bahwa arti dibukanya

pintu surga adalah banyaknya ampunan dan peleburan dosa dari

Allah, naiknya kedudukan di sisi Allah dan penganugerahan pahala

yang melimpah dari Allah.'Al-Qadhi menyatakan,'Bisa saja hadits ini
diartikan secara literal, karena terbukanya pinfu surga menjadi per-

tanda adanya hal-hal baik dari Allah."



(12) Bab Tentang Keutamaan Cinta Karena Allah
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6494. Qutaibah bin Said, dari Malik bin Anas dengan ilibacalun lcepadanya,

dari Abdullahbin Abdurrahmanbin Ma'mar, dari Abu Al-Hubab Said

binYasar, dari Abu Hurairah, iaberkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam bersabda, Sesungguhnya Allah berfrman pada hari Kamat,

"Dimanakah orang-orang yang saling mencintai karena keagungan'

Ku? padahari ini Aku menaungimereka dengan naungan-Kupadahari

tidak ada naungan selain naungan-Ku."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13388).
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6495. Abdul A'la bin Hammail telah memberitahukan kepadaku, Hammad

bin Salamah telah memberitahukan kepada kami , dari Tsabit, dari Abu
Rafi', dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Se-

sungguhnya ada seorang laki-laki yang hendak mengunjungi saudara-

nya di desa tetangga. Makn Allah mengutus malaikat yang memantau-

nya dalam setiap langknhlukinya. Ketikn malaikat itu sampai padalaki-
laki tersebut, makn malaikat bertanya kepadanya, Hendak lceman lumu?
Laki-laki itu menjawab, Aku ingin mengunjungi saudaraku di desa ini.
Malaikat itu bertanya, Apakah akan ada imbalan yang kamu harapkan

darinya? la menjawab, Tidak, semata knrena aku mencintainya karena

Allah. Malaiknt itu berknta, Sungguh aku adalah utusan Allah untuk
menemuimu, bahwa Allah telah mencintaimu, sebagaimana engkau

mencintai saudar amu kar ena Allah.'

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.4553).

o Tafsir Hadits z 6494 - 6495

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

ti * d&iitsr t C\i:r!.t;"-tr Aiiyqti";haar ,i1

YlJfv
"Sesungguhnya Allah berfirman pada hari Kiamat, 'Dimanaknh orang-orang

yang saling mencintai karena keagungan-Ku? pada hari ini Aku menaungi

merela dengan naungan-Ku pada hari tidak ada naungan selain naungan-
Ktt.'

Hadits ini menjadi dalil yang kuat bagi ulama yang memperboleh-
kan seseorang berkata, Allahu Yaqulu (Allah sedang berfirman). Pen-
dapat inilah yang benar dan didukung oleh mayoritas ulama. Hanya
saja sebagian kaum salafush shalih memakruhkan perkataan Yaqulu

Allahu (Allah sedang berfirman) dan memperbolehkan ucapan, Qala
Allahu (Allah telah berfirman), sebagaimana yang telah aku jelaskan

dalam Ktab Al-lman.Di sana aku menjelaskan bahwa ucapan itu boleh
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secara mutlak, dan Al-Qur'an sendiri membenarkannya dalam firman
Allah,

'l*fli's' ;a ;t'61\ 3i, X$
"Dan Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia menunjukkan ialan (yang

benar)." (QS. Al-Ahzabz 41, dan juga didukung banyak hadits.

Allah berfirmary J)d.r Stit;.*t "Orang-orang yang saling mencintai

karena keagungan-K2. " Maksudnya adalah, dengan keagungan-Ku, dan

ketaatan kepada-Ku, bukan untuk tujuan dunia.

Allah berfirman, ,* \t,b 'l f i'Pada hari ini Aku menaungi merekn

dengan naungan-kt paila hari tidak ada naungan selain naungan-Ku." Mak-
sudnya bukan berarti secara metaforik Allah Ta'ala memiliki bayangan

seperti halnya manusia-di dunia, dan di riwayat selain Muslim dise-

butkan dengan lafazh ri';'rY "Nau.ngan Arsy-Ku".

Al-Qadhi menyatakary "Makna literabrya adalah Allah menaungi
mereka dari sengatan panas matahari, panasnya padang Mahsyar dan
juga hawa panas nafas-nafas umat manusia. Inilah pendapat kebanya-

kan ulama."

Isa bin Dinar menyatakan bahwa artinya adalah, "Perlindungan
Allah dari hal-hal y*g menyakitkan mereka, memuliakan mereka dan

menjadikan mereka dalam jaminan-Nya. Tafsir ini diperkuat oleh per-

nyataary As-Sulthan zhillullahi fii Al-Ardhi (raja adalah bayang-bayang
Allah di muka bumi ini)."

Dikatakan pula bahwu Jllr (perlindungan atau bayangan) di sini
adalah, kata kiasan untuk mengungkapkan kondisi yang nyaman dan
nikmat. Orang Arab menyatakan,

ry*e
"Dia hidup dalam kenikrnatan dan kenyamannn." Maksudnya kehidupan
yang baik.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"MAka Allah mengutus malaiknt yang memantaunya dalam setiap langknh

kakinya." Makna kata i't-e'rl adalah memantaunya. Kata ti,.1k ar|lrnya

/t
_*
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adalah jalan, yang mana manusia selalu berjalan dan melangkahkan

kaki di atasnya.

Perkataannya,

ti:.5*.ay4
'...Aila imbalan yang kamu lurapknn ilarinyai' maksudnya adalah, satu

imbalan yang karenanya kamu bangkit dan mendatangi saudaramu.

Perkataanya,

^i ^r:ili 
t;S Ai;i -ri Ar 51

"...Bahwa Allah telah mutcintaimu, ,rOr*r)ana angluu mencintai ,ouAo'-

ramukarena Allah."

Ulama berkata, "Cinta Allah kepada hamba-Nya berarti cucur,rn

rahmat, anugerah dan bimbit gan untuk selalu berbuat baik dari
Allah kepada sang hamba." Arti asal cinta bagi umat manusia adalah

kecondongan hati, Maha Suci Allah dari sifat manusia ini.

Hadits ini menunjukkan beberapa faidah;

Keutamaan cinta di jalan Allah dan cinta seperti ini adalah jalan

untuk menggapai cinta Allah.

Keutamaan berkunjung kepada orang-orang yang shalih.

Umat manusia mungkin saja bisa melihat malaikat dengan mata

telanjang.



(15) Bab Keutamaan Menjenguk Orang Yang Sakit
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6495. Saidbin Manshur dan Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah memberitahulun

kepada kami, keduanya berkata, Hammad bin Zaid telah memberitahu-

kan kepada knmi, dari Ayyub, dari Abu Qilabah, dari Abu Asma', dari

Tsauban, -Abu Ar-Rabi' berkata, Tsauban memarfu'knn hadits ini ke-

pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam-. Sementara dalam ha-

dits Said, Tsauban berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Pembesuk (orang yang menjenguk) orang yang sedang sakit

itu di dalam tamanbuah-buahan surga sampai iakembalipulang."

. Takhrij Hadits

Ditakfu ij oleh At-Tirmidzi di dalam K,tab Al-J ana' iz, B ab Maa I a' a F ii
'Iyadah Al-Maridh (nomor 967-968, dan nomor 968 M), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 2105).
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6497. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahulan kepada knmi, Hu'

syaim telah mmgabarlan kqadalami, ilari Klulid, ilari Abu Qilabah,
dari Abu Asma', dari Tsauban, pelayan Rasulullah Slullallahu Alaihi
wa S allam, ia berlata, " Rnsulullah Shnllallahu Alaihi w a S allam ber sab-

da,'Barangstapa yang membesuk (menjenguk) orang yang seilang sa-

kit, mnla ia senantiasa di dalambuah-bualwn surga sampai inlcembali

pulang."

o Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5496.
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64e8. yatrya bin Habib At-Haritsi tetah membrrf::;ilTt**,, Yaziit

bin Zurai' telah memberitahukan bpodo lami, Khalid telah memberi-

tahuknnkepadaknmi, dari Abu Qilabah, dari Abu Asmn- Ar-Rnhabi, dari

Tsauban, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau

bersabda, "Sesungguhnya jika seorang muslim membesuk (menienguk)

saudaranya yang muslim, malca ia senantiasa berada di dalam buah-

buahan surga sampai ia lccmbali pulang."

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6495.
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6499. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Zuhair bin Harb telah memberitahu-

kan kepada kami, keduanya dari Yazid -teks hadits milik Zuhair-, Yazid
bin Harun telah memberitahukan kepada kami, Ashim Al-Ahutal telah
mengabarkan kepada knmi, dari Abdullah bin Zaid, yaitu Abu Qila-
bah, dari Abu Al-Asy'ats Ash-Shan'Ani, dari Abu Asma' Ar-Rahabi,
dari Tsauban, pelayan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau

bersabda, "Barangsidpa yang membesuk (menjrnguk) orang yang se-

dang sakit maka ia senantiasa berada di dalam buah-buahan surga.
Dikatakan,'Wahai Rasulullah! Apakah (malcsud) buah-buahan surga

itu? Beliau menjawab, Yaitu memetilotya."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6496.

);lr .fG,y g6 i.3t:.;sk y J I.'r) ;k .1o *
.,ti:,jr r-r;.,.:

6500. Suwaid bin Said telah memberitahuknn kepadaku, Marwan bin Muawi-
yah telah memberitahuknn kepada knmi, dari Ashim Al-Ahwal dengan
sanad ini.

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6496.
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6507. Muhammad bin Hatim bin Maimun telah memberitahulan kepadaku,

Bahz telah memberitahukan kepada knmi, Hammad bin Salamah telah

memberitahukan kepada kami, dari Tsabit, dari Abu Rafi' , dari Abu Hu-

rairah, ia berknta, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"sesungguhnya Allahberfirman padahari Kiamat, 'Wahai anak Adam!

Aku sakit, tapi kamu tidak menjenguk-Ku.' Manusia berkata,'Wahai

Tuhan! Bagaimana aku menjenguk-Mu? Sementara Englcnu adalah Tu-

hnn semesta alam.' Allah berfirman, 'Bukankah knmu mengetahui bah-

wa hamba-Ku si polan sedang sakit, tetapi kayu tidak menienguknya.

Bukanlah kamu tahu bahwa iikn lumu meniengulotya niscaya kamu

menemuknn-Ku di s amp in gny a? !' W ahai an ak Ad am,' Aku memint a ma-

knn padamu, tetapikamu tidak memberi makanan kepada-Ku.' Manusin

berknta, 'Wahai Tuhanku, bagaimana aku memberi-Mu maknn? Padahal

Engkau adalah Tuhan semesta Alam.' Allah berfirman,' Bukankah kamu

mengetahui bahwa h"amba-Ku si polan meminta kepadamu makanan, te-

t api kamu tidak memb er iny a makanan. B uknnknh kamu t ahu j ika kamu

memberinya makanan niscaya lumu menemukan pahala itu di sisi-Ku? !

Wahai anak Adam,'Aku meminta minuman padamu, tetapiknmu tidak

memberi-Ku minuman.' Manusia berknta,'Wahai Tuhanku, bagaima-

na aku memberi-Mu minuman? Padahal Englau adalahTuhan semesta

Alam.' Allah berfirman, 'Hamba'Ku si polan telah meminta kepadamu

minuman, tetapi engkau tidak memberinya minuman. lngat, andaiknta

kamu memberinya minuman niscaya kamu menemukan pahalanya di

sisi-Ku."
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o Takhrij Hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14657)

o Tafsir Hadits z 6496 - 5501

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

zdt a;-;; G e-Ar tse

"Pembesuk (orang yang menienguk) orang yang sedang sakit itu di dalam

taman buah-buahan surga",pada riwayat yang lain disebutkan, a!;jr il7
"buah-buahan surga."

t1') !'t i;, U E
"Dikatalan, 'Wahai Rasulullah! Apakah (maksud) buah-buahan surga itu?

Belinu menjawab, Yaitu mernetiknya." Maksudnya adalah kembali kepada

surga itu sendiri, dan memetik buah yang ada padanya.

Ulama telah bersepakat akan keutamaan membesuk orang yang

sedang sakit. Hal ini telah dijelaskan panjang lebar pada babnya yang

lalu.

Perkataannya dalam sanad-sanad hadits-hadits di atas, "Dari Abu

Qilabah, dari Abu Asma-." Dalam riwayat lain, "Dari Abu Qilabah, dari

Al-Asy'ats, dari Abu Asma-." At-Tirmidzi berkata, 'Aku bertanya kepada

Imam Al-Bukhari tentang sanad hadits ini? Al-Bukhari berkata, 'Semua

hadits-hadits yang diriwayatkan oleh Abu Qilabah dari Abu Asma' itu
tidak ada yang diperantarai Al-Asy'ats, kecuali hadits ini."

6G i$ iAt;o'r



(14) Bab Pahala Yang Diterima Seorang Mukmin Dari
Penyakit, Kesedihan Dan Lainnya Bahkan Dari Duri

Yang Menusuknya

63,;i *ttiu -4i.LJ 3al:'^*, C. fi i'wi 6? .1o.1

gr'* ,f ,yrtr e :; ,;j'ut ,f ,i tl'E \di Js s

lrt Jyi :y €';rt *'";ri J,*, Ci',

G', €?t t:tt; odl| !.t:r. G-t.

6502. Lltsman bin Abi Syaibah dan lshaq bin lbrahim telah memberitahu-

lun kepada lumi -lshaq berkata, larir telah mengabarkan kepada kami,

sementara Lltsman berknta,larir telah memberitahukan kepada knmi-,

dari Al-A'masy, dari Abu Wa'il, dari Masruq, ia berknta, Aisyah ber-

kata, "Aku tidak pernah melihat seorangpunyang paling banyak me-

nanggung penderitaan daripada Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-

lnm."

1.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:
Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Mardha, Bab Syiddah Al-Maradh (no-

mor 5646).

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-lana'iz, Bab Maala-a Fii Dzikr Maradh

Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 'I,.622), Tuhfah Al-Asy-

raf (norrtor L7609).
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6503. Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahuknn kepada knmi, ayahht
(Mu'adz) telah memberitahukan kepada kami (H) Ibnu Al-Mutsanna
dan lbnu Basysyar telah memberitahuknn kepada knmi, keduanya ber-

kata, lbnu Abi Adi'telah memberitahukan kepada kami (H) Bisyr bin

Khalid telah memberitahukan kepadaku, Muhammad bin la'far telah

mengabarkan kepada knmi, merekn semua (Mu'adz, lbnu Abi Adi dan

Muhammad bin la'far) dari Syu'bah, dari Al-A'masy. (H) dan Abu
Baknr bin Nafi' telah memberitahukan kepadaku, Abdurrahman telah

memberitahukan kepada kami. (H) lbnu Numair telah memberitahukan

kEada kami, Mush'ab bin Al-Miqdam, keduanya (Abdurrahman dan

Mush'ab) dari Sufyan, dari Al-A'masy dengan sanad larir seperti ha-

ditsnya.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6502
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6504. lhtsman bin Abi Syaibah, Zuhair bin Harb dan lslnq bin lhrahim telah

membqitahutan kqada kami -lsluq bqlata, larir telah mengabarlun

kepada ktmi, semmtara lcedunnya berlata, larir telah memberitahukan

lcepada lami-, ilari Al-A'masy, ilari lbrahim At-Taimi, dari Al-Harits

bin Suwaid, dari Abdullah, ia berlata, "Aht masuk menemui Rasulul-

tah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketila beliau seilang tersuang penyakit

demam. lnlu aku mengusap beliau dengan tanganleu dan b erknta,' W ahai

Rnsulullah! Sesungguhnya englau benar-benar teriangkit demam yang

sangat parah.' Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Ya,

sesungguhnya aku juga mengidap demam seperti yang dialami oleh dua

orang di antara kalian.' Aht berlata, 'ltu knrena engkau memperoleh

dua p ahnl a.' Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam bet sab da,' B enur.'

Kemudinn Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, 'Tidak

ada seorang muslim pun yang tertimpa suatu penyakit dan lainnya ke-

cuali Allah Ta'ala alan menglupus dengan penyakit tersebut lcesalahan-

lcesalahannya seperti sebatang pohon yang merontolclan dnunnya."

sernentara dalamlndits Zuhair tidak ailalata, "Itlu aht mangusapnya

dengan tanganku." r

o Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Mardha, Bab syiddah Al-

Maradh (nomor 5647), Kitab Al-Mardha, Bab Asyaddu An-Nas Bala'an Al-

Anbiya- Tsumma Al-Amtsal Ea Al-Amtsal (nomor 5648), Kitab Al-Mardhn,

Bab Wadh'u Al-Yad'Ala Al-Mari.dh (nomor 5660), Ktab Al-Mardlu, Bab

Maa Yuqalu Li Al-Maridh wa Maa Yujibu (nomor 5661), Kitab Al-Mardha,

Bab Maa Rulchisha Li Al-Maridh An Yaqul; lnni Waia', Aw Wa Ra-sah, Aw

lsytadda Biy Al-W aja' (nomor 5667), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9191).
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6505. Abu Balur bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan ke-

pada lami, kcduanya berluta, Abu Muawiyah telah memberitahuknn ke-

pada kami (H) Muhammad bin Rafi' telah memberitahuknn kepadaku,

Abdurrazzaq telah memberitahukan kepada lumi, Sufyan telah membe-

ritahukan kepada lami (H) Ishaq bin lbrahim telah memberitahukan

kepada kami, lsa bin Yunus dan Y ahya bin Abdul Malikbin Abi Ghaniyah
telah mmgabarkan kepada kami, semuanya (Abu Muawiyah, Sufyan,
lsa dan Yahya) dari Al-A'masy dengan sanad larir seperti haditsnya. Di
ilalam hadits Abu Muawiyah terdapat tambahan, Rasulullah Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam bersabda, "YA, selAmA di muka bumi masih ada

seorang muslim."

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 6503.
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6506, Zuhair bin Harb dan lshaq bin lbrahim telah memberitahukan kepada

kami, keduanya dari larir, Zuhair berluta, Jarir telah memberitahukan
kEada kami, dari Manshur, dari lbrahim, dari Al-Aswad, ia berkata,
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"seorang pemuda dari Quraisy mmanui Aisyah saat berada di Mina.

Sementara orang-orang di selcelilingnya tertawa. Aisyah berluta,' Apa

yang lulian tertawakan?' Merekn menjawab, Seorang teriatuh dari tali

kemah ilan hampir sai a kepalanya (atau matany a) hilang.' Aisyah berka-

ta, 'langan tertawa,larena alar menilengar Rasulullah shallallahu Alai-

hi wa Sallam bersabda,'Tidak ada seorang muslim pun yang tertusuk

duri atau terlcena suatu hal yang lebih besar dari itu kecuali akan terca-

tat baginya dengan bencana itu peningkntan deraiat serta alan diha-

puslan dari dirinya suatu dosalcesalahan."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15994).
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6507. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan

k-pada kami -teks haitits milik keduanyo-,"Ishoq Al-Hanzhali telah

memberitahukan kepadakami, lshaq berknta, Abu Muawiyah telah me-

ngabarknn kepada knmi, sementara keduanya berknta, Abu Muawiyah

telah memberitahuknn kepadakami, dari Al-A'masy, dari lbrahim, dari

Al-Aswad, dari Aisyah, ia berknta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

sallam bersabda, 'Tidak ada seorang mukmin pun yang tertusuk duri

atau terkena suatu hal yang lebih besar dari itu kecuali Allah Ta'ala

mengangkat dengan bencana itu deraiatnya serta menghapuslan dari-

ny a suatu dosa lccsalalun."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-lana-iz, Bab Maa la'a Fii

Tsawab Al-Maridh (nomor 965),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15953).
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6508, Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahulun kEada
knmi, Muhammad bin Bisyr telah memberitahuknn kepada kami, Hi-
syam telah memberitahuknn kepada kami, dari ayahnya, dari Aisyah, ia
berlata, " Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,,Tidak ada
seorang mukmin pun yang tertusuk duri atau terkena suatu hal yang
lebih besar dari itu kecuali Allah ra'ala menghapus dengan bencana itu
suatu dosa kesalaharhy a."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17192).

:rii)r t*iU tik l*,J ;i $""1 if $ sk .1o . I
6509. Abu Kuraib telah memberitahulcan kepada kami, Abu Muawiyah telah

memberitahukan kepada kami, Hisyam telah memberitahulcnn kepada
kami dmgan sanad ini.

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17204).
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6570. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, tunu wrlru telah me-

ngabarkan kepada kami, Malik bin Anas dan yunus bin yazid telah
mengabarkan kEadaku, dari lbnu syihab, dari Llrwah bin Az-Zubair,
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ilari Aisyah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila,
,Tiilak aila musibah yang mmimpa seorang muslim kecuali dosa-nya

dihapus dmgan musibah itu sampai pun lunya duri yang menu-

sulotya."

o Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 'l'6607 dedrr

1671,4).
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6511. Abu Ath-Thahir telah memberitahulun kepada lumi,'Ibnu Wahb telah

mengabarkan tczpada lami, Malik bin Anas telah mengabarknn kepada-

lqt, dari Yazid bin Khushaifuh, dari Llrwah bin Az-Zubair, dari Aisyah,

istriNabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam,bahwa Rasulullah

bersabda, 'Tidak ada seorang mulonin yang tertimpa musibah, sarnpai-

pun hnnya sebuah duri yang menancap lcecuali sebagian ilosa-ilosanya

dihapus darinya. Atau sebagian dosa-dosanya dilebur darinya."

Yazid tidak tahu kata yang mana yang diucapkan oleh urwah kqa-

ilanya.

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor L7362)'
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6512. Harmalah bin Yahya telah memberitahulun lcepailaku, Abdullah bin
Wahb telah mengabarknn lepada kami, Haywah telah mengabarlan
kepada lumi, Ibnu Al-Had telah memberitahukan kqadaku, ilari Abu
Bakar bin Hazm, dari Amrah, dai Aisyah, iaberkata, "Aku mendengar

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tidak ada musibah
yang menimpa seorang mukmin, sampai hanya sebuah duri yang me-

nancap pada dirinya lcecuali Allah Ta'ala mencatatnya sebagai pahala

untuknya dengan musibah itu serta dihnpuslun dari dirinya satu dosa

kesalahan."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17953).
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6513. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan ke-

pada kami, keduany a berkata, Abu Usamah telah memberitahulcnn kep ada

knmi, dari Al-Walid bin Katsir, dari Muhammad bin Amr bin Atha' , da-

ri Atha' bin Yasar, dari Abu Said dan Abu Hurairah bahwa keduanya

mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tidak
ada satu kepedihan, keletihan, penyakit, lcesedihan sampai-pun perasaan

keluh-kesah yang menimpa seorang muslim kecuali akan dihapuskan de-

ngan penderitaannya itu sebagian dari dosa-dosAnya."

Kitab Sopan Santln, dilaturrahim, dan Adab 647
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. Taktrrij Hadits

Ditakhrijoleh:

L. Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Mardha, Bab Maa la-a Eii Knffarah Al-
Mar adh (nomor 5ilL-5@2).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-lana'iz, Bab Maa la-a Fii Tsawab Al-
Maridh (nomor 966),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4165).
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6514. Qutaibah bin Said dan Abu Bakar bin Syaibah telah memberitahukan

kepada kami, keduanya dari lbnu Uyainah -teks hadits milik Qutaibah-,
S ufy an t elah memb erit ahulun kep ada kami, dar i lbnu Muhaishin, s enior

kaum Quraisy, ia mendengar Muhammad bin Qais bin Makhrarnah

telah memberitahuknn hadits dari Abtt Hurairah, ia berknta, "Ketika

turun ayat, "Barangsiapa mengerjakan kejahntan, niscaya akan dibalas

sesuai dengan kej ahatan itu' (QS. An-Nfsa': 723), makn kaum muslimin

merasa sangat sedih sekalL Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

pun bersabda, "Berbultlah yang pertengahan (janganlah kalian terlalu

bersedih), dan tetaplah berbuat kebaikan larena dalam setiap musibah

yang menimpa seorang muslim terilapat penghnpusan dosa bahknn

dalam bencana kecil yang menimpanya atau lurena sebuah duri yang

menusuktubuhnya."

Muslim berlata, "lbnu Muhaishin adalah Umar bin Abdurrahman bin

Muhaishin, seor ang p enduduk Mekah.'
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. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di daram Kitab At-Tafsir, Bab wa Minsurah An-Nisa'(nomor 303g), Tuhfah Ar-Asyraf (nomor 1459g).
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6515. ubaidulrah bin Llmar Ar-eawariri terah memberitahukan kepada kamt,Yazid bin Zurai' telah memberitahuknn kepada kami, Al-Hajjaj Ash-Sharotaaf telah memberitahuknn kepada kami, Abu Az-Zubair telah

memberitahukan kepadaku, labir bin Abdullah telah memberitahukan
kepada kami, bahwa Rasuruilah shailailahu Ataihi wa sailam mas,k
menemui ummu As-sa'ib (atau Lrmmu Ar-Musayyib). Betiau bersabra,"Wahai Llmmu As_Sa,ib (atau Wahai Llmmu Ai_Uurryyib), kenapa
engknu menggigil? r-Immu As-sa-ib menjawab,,Dem,m, semoga Ailahtidak memberkahinya.' Beliau bersabda, ; langamtatt mighardik penya_kit demam, karena ia dapat mereburkan dosi anak adai, sebagaimana
ubupan api (alat peniup api) pandai besi dapat merontokkan karat be-si."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al_Asyraf (nomor 26gt).

il'*,3 y U &-6k &.,,rrflr.# U yt "xltlk .1o r 1
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6516. llbaidullah bin l)mar Al-Qawariri telah memberitahuknn kEada kami,

Yahya bin Said dan Bisyr bin Al-Mufadhdhal telah memberitahukan

lcepada kami, keduanya berkata, lmran Abu bakar telah memberitahukan

kepada lami, Atha' bin Abu Rabah telah memberitahuknn kepadaku, ia

berkata, Ibnu Abb as b erlut a kepadaku, " Maukah engluu aku tuni ukkan

wanita penghuni surga?" Aku berknta, 'Ya.' Ibnu Abbas berknta, 'Wa-

nita berkulit hitam ini, ia pernah mendatangi Nabi Muhammad Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, 'Sesungguhnya aku menderita pe-

nyakit ayan (epilepsi) dan auratku terbuka (l<etika aku knmbuh), maka

mohonlanlah lcepada Allah untuk kesembuhanku.' Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersnbda, 'I(nlau kamu mau bersabar, maka balasan

bagimu adalah surga, dan lalau lamu mau kcsembuhan, mala aku alan

memohonlan kqada Allah Ta'ala setnoga Dia menyembuhlan penya-

kitmu.' Wanita itu berluta, 'Baiklah aku akan bqsabar.' Wanita itu ber-

luta lagi, 'sesungguhnya auratku selalu terbula, makn mohonkanlah

leepada Allah agar auratku tidak terbulu.' Lalu Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa S allam mmdoalunny a. "

o Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Mardha, Bab Fadhl Man

Yushra' min Ar-Rih (nomor 5652),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5952).

o Tafsir Hadits z 6502 - 6516

Aisyah Radhiy allahu Anha berkata,

*t *'At ,t, yt 4''13:/ 1-1t * friJc, qi3Y

" Aku tidak pernah melihat seorangpun yang paling banyak menanSSung Pen-

deritaan daripada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam."

Ulama mengatakan, "kata i1it "penderitailn", di sini maksudnya

adalah penyakit. Orang arab biasa menamakan setiap penyakit itu
dengan penderitaan.
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Perkataarurya,

trJ-)r *t *r5 cny

"sesungguhnya engkau benar-benar terjangkit ilemam yang sangat porah:',

kata Jr;Jr artinya demam. Ada juga yang mengatakan bahwa artinya
derita dan lukanya.

Perkataannya,

: btLi JL'p r\f* ey,u$q; at g:o.cl'L
lfJ-,b: \

" sesungguhnya Aisyah Radhiyallahu Anha berkata kepada orang-orang yang

menertawaknn seseoran&knrena terj atuh dari tali kemah, " l angan tertATt)A."

Ini menunjukkan larangan tertawa dalam kondisi seperti itu, ke-

cuali jika tertawa itu tidak bisa ditahan. Tertawa dengan sengaja pa-

da saat seperti ini hukumnya dosa, karena mengandung adanya rasa

kegembiraan dengan musibah yang menimpa seorang muslim dan ju-
ga melukai perasaannya.

tcatu -ji.tt boleh dibaca ,-ist, atau -jJfut maksudnya adalah tali

yang digunakan untuk mengikat tenda. Kata !ti.:^iilartinya tenda atau

kemah.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

6st

|oz o / ,.
U.9 t>a>.)) C \;r; Ar{ * \LW'} r, 

^s'r:, 
!t*" I ;rtj'i+;e

"Tidak ada seorang muslim pun yang tertusuk duri atau terkena suatu hal

yang lebih besar dari itu kecuali akan tercatat baginya dengan bencana itu pe-

ningkntan derajat serta akan dihapuskan dari dirinya suatu dosa kesalahan."

Dan dalam riwayat lain disebutkary

Weib b'ri,'z*e Ar ;s",tt
"...Kecuali Allah mencatatnya sebagri panaU untuknya arngrin musibah itu
serta dihapusknn dari dirinya suatu dosa kesalahan."

Hadits ini menjadi kabar gembira bagi kaum muslimin, bagaimana

tidak? Seseorang tidak akan pernah luput dari hal-hal yang menyakit-
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kan ini. Hadits ini menjamin adanya penghapusan dosa sebab sakit,

musibah-musibah yang menimpa dan kesusahan dalam urusan dunia,

meskipun tidak terlalu berat untuk ditanggung. Dan yang tak kalah

pentingnya adalah adanya pengangkatan derajat dan penambahan

kebaikan di sisi Allah Ta'ala karena terpaan hal-hal ini kepada kaum

muslimin. Inilah yang benar dan dikuatkan oleh mayoritas ulama.

Al-Qadhi menceritakan dari sebagian kalangan bahwa, "Hal-hal
tersebut hanya dapat menghapus dosa-dosa, tidak dapat menganS-

kat derajat dan tidak dicatat sebagai kebaikan di sisi Allah." Al-Qadhi

melanjutkan, "Pendapat ini juga diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia ber-

kata,'Sakit tidak dapat menjadi sebab memperoleh pahala, tetapi ia

menjadi sebab terhapusnya dosa.' Ibnu Mas'ud hanya berpatokan pada

hadits-hadits tentang penghapusan dosa sebab sakit saja, karena ha-

dits-hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim di atas yang menje-

laskan terangkatnya derajat dan dituliskannya pahala sebab sakit tidak
sampai kepadanya.

Ulama berkata, "Hikmah dibalik musibah yang diterima oleh para

Nabi Alaihimussalam itu lebih berat dan yang diterima oleh orang-

orang mulia adalah karena mereka memiliki tingkat kesabaran yang

lebih sempurna, tingkat berserah diri yang kuat, serta keyakinan mere-

ka bahwa itu semua adalah nikmat dari Allah Ta'ala untuk menyem-

pumakan kemuliaary kesabarary penyerahan diri dan pahala mereka.

Sabda Nabi Shallnllnhu Alaihi wa Sallam, s

# AU'b, uo"'ttWyvt^s3i q q#t,-llr't
" Tidak ada seorang mulonin pun yang tertusuk duri atau terkena suatu hal yang

lebih besar dari itu kecuali Allah Ta'ala menghapus dengan bencana itu suatu

dosakesalahnnnya." Arti kata .p adalahmengurangi atau menghapus.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

&t & , o,?'Y *\t c y'\) *r q,U#t *i"Y
f.% ,r iat '"r 

"o\"4
'Tidak ada satu kepedihan, keletihan, penyakit,lcesedihan sampai-pun perasa-

an keluh-kesah yang menimpa seorang muslim kecuali akan dihapuskan de-

ngan penderitaannya itu sebagian dari dosa-dosanyl." Arti kata ,i l adalah

kepedihan yang sangat dan pasti. Seperti disebutkan dafam firman
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Allah Ta'ala,

@9".-r 4$&t
"...Dan mereka aknn mendapat adzab yang keknl." Maksudnya yang pasti

dan tetap. Kata'5 artinya adalah keletihan dan kelelahan. Kata ,*a5t

boleh juga dibac a ,;.:"Jt artinya penyakit. Sama seperti kata ..riit boleh

juga dibac a oft artinya kesedihan. yala'ofi berkeluh kesah, boleh ju-

ga dibaca'^Lj4.

Perkataannya, "Dari lbnu Muhaishin, senior knum Quraisy, Muslim
berknta, lbnu Muhaishin adalah Umar bin Abdurrahman bin Muhaishin,

s eor an g p enduduk Mekah. "

Hampir semua naskah yang ada di negeri kami menggunakan re-

daksi ini; bahwa Imam Muslim berkata, Ibnu Muhaishin adalah Umar
bin Abdurrahman. Sedangkan dalam sebagian naskah menuliskan, Ab-
durrahman bin Umar, -sebagaimana yang dinukil oleh Al-Qadhi dari
sebagian perawi- adalah salah. Dan yang benar adalah yang pertama.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ti.rG maksudnya adalah,
berbuatlah kalian yang pertengahan, jangan berfebihan dan jangan pu-

la meremehkan. Dan perkataan beliau ttSkt maksudnya adalah tetap-
lah kalian berbuat kebaikan.

Sabda Nabi Shal/ allahu Alaihi wa Sallam, ,453- ,iit F "..sampai
pun bencana kecil yang menimpanya... ", maksudnya seperti kaki terpe-
leset sehingga menyebabkan luka.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

,-Jt-i'Jl

"Wahai Llmmu As-Sa-ib! kenapa engkau menggigil?". Kata 8;i seperti
inilah yang disebutkan dalam seluruh riwayat dari Imam Muslim, ini
yang diklaim oleh Al-Qadhi. Ada perbedaan tentang kata ini seba-

gaimana yang terdapat pada naskah-naskah yang ada di negeri kami,

ada yang menyebutk u sti ada juga yang menyebutkan dengan kata

G;''; tapi arti semuanya sama yaitu, menggigil.

Hadits tentang seorang wanita yang menderita penyakit ayan
(epilepsi) menjadi dalil bahwa penderita penyakit ayan itu diberi pa-
hala oleh Allah dengan pahala yang sempurna.

iiuu"
ot

8lj
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65\7. Abdullah bin Abdurrahman bin Bahram Ad-Darimi telah memberita-

hukan kEada knmi, Marwan bin Muhammad Ad-Dimasyqi telah mem-

beritahuknn kepada kami, Said bin Abdul Aziz telah memberitahuknn

kEada knmi, dari Rabiah bin Yazid, dari Abu ldris Al-Khaulani, dnri
Abu Dzar, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam-

hadits yang diriusayatkan dari Allah Yang Maha-Mulia bahwa Dia ber-

firman, " W ahai hamba-hamba-Ku! Sesungguhnya Aku mengharamknn

perbuatan zhalim pada diri-Ku dan Aku menjadikannya diharamkan

atas kalian, maka janganlah knlian saling berbuat kezhaliman. Wahai

hamba-hamba-Ku! Kalian semua tersesat kecuali orang yang telah Akw

beri petunjuk kepadanya, maka memohonlah petunjuk kepada-Ku nis-

caya Aku berikan knlian petunjuk. Wahai hamba-hamba-Ku! Kalian
semua lapar kecuali orang yang telah Aku beri makan, maka mohonlah

maknnan kepada-Ku niscaya Aku memberi makanan kepada kalian se-

mua. Wahai hamba-hamba-Ifu! Knlian semua telanjang kecuali orang

yang telah Aku beri paknian, maka mintalah pakaian kepada-Ku niscaya

Aku memberi pakaian kepada knlian semua. Wahai hamba-hamba-1fu!

Kalian semua berbuat dosa sepanjang malam dan siang hari, dan Aku-
lah yang mengampuni semua dosa, malu mohonlah ampunan kepada-

kt niscaya Aku akan mengampuni kalian semua. Wahai hamba-ham-

ba-Ku! Kalinn semua tidak aknn sanggup membahayaknn-Ku, sehingga

ilapat mengancam-Ku, dan juga tidak alun dapat memberi kemanfaa-

tan kepada-Ku, sehingga kalian bisa menyenangkan-kt. Wahai hamba-

hamba-Ku! Andaipun makhluk dari permulaan knlian hingga akhir ka-

lian, baik dari golongan manusia ataupun jin itu memiliki lcetakwaan

hati yang paling tinggi di antara kalian, makn itu tidak dapat menam-

bah kekuasaan-Ku sama seknli. Wahai hamba-hamba-Ku! Andaipun
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makhluk ilar i p ermulaan kalinn hingga akhir lalinn, b aik dari golongan

manusia ataupun jin itu meruiliki lcebeiatan hati yang paling tinggi,

mala itu tidak dap at merl gur angi kekuasaan-Ku sedikitpun. w ahai ham-

ba-hamba-Ku! Andaipun permulaan kalian hingga awir kalian, dari go-

longan manusia ataupun jin itu berdiri di satu tempat,lalu semuanya

memohon kepada-Ku, tcentudian Aht memberi setiap manusia sesuai

permintaannya, maka itu semua tidak dapat mengurangi apa yang ada

di sisi-Ku kecuali seperti jarum yang masuklce dalam lautan samudra.

wahai hamba-hamba-IQ! ltulah amal-amal perbuatan kalian yang aku

catat untuk kalinn, kemudian Aku membayar semuanya, barangsiapa

y ang menemul<nn keb aikan mala hendabry a memui i lcep ada All ah, dan

barangsiapa menemukan sebaliknya maka iangan menyalahlcan kecuali

dirinya sendiri."

said berknta, "setiap kali Abu ldris Al-Ktaulani menyampailan hadits

ini maka in terduduk di atas lcedua lututnya."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor LL936)'
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6517. Abu Bakar bin lshaq telah memberitahulannya kepailaku, Abu Mushir

telah memberitahukan kepada lami, said bin Abdul Aziz telah mem-

beritahulun kepada kami dengan sanad ini, hanya saia hadits Marwan

di atas lebih sempurna. Abu lshaq berluta, Al-Hasan dan Al-Husain,

keduanya putra Bisyr dan Muhammad bin Yalrya telah memberitahu-

tun haitits ini krpada lumi, merela semua berkata, "Abu Mushir telah

memberitahukan lcepada lumi,lalu merela menuturlun hadits ini de-

nganlengkap."

o Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11936\'

c
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6518.lshaq bin lbrahim dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberi-

tahukan kepada knrni, keduanya dari Abdushshamad bin Abdul Warits,

Hammam telah memberitahukan kqada kami, Qatadah telah membe-

ritahuknn kepada lumi, dari Abu Qilabah, dari Abu Asma', dari Abu
Dzar, in berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda da-

lam hadits Qudsi yang diriwayatknn dari Allah, " W ahai hnmba-hamba-

Ku! Sesungguhnya Aku mengharamlun perbuatan zhalim atas diri-
Kt dan atas hamba-hamba-kt, makn janganlah kalian saling berbuat

kezhaliman." Kemudian perawi menuturlan hadits dengan lengknp.

Hanya saja hadits yang diriwayatkan oleh Abu ldris di atas jauh lebih

sempurna.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11999).

f * ur *"'tt;tik # n.'tfu,J lt 3t$k .1o l l
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6519. Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab telah memberitahukan kEada ka-

mi, Dawud bin Qais telah memberitahukan kepada kami, dari Ubai-
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dullah bin Miqsam, dari labir bin Abdullah, bahwa Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam bersabila, "Hindarilah kezhaliman larena se-

sungguhny a lcezhaliman itu akan mendatanglun lccgelapan-kegelapan

pada hari kinmat kelak. Hindarilah lctkikiran,lurena kekikiranlah yang

telah merusak umat sebelum lulian. Kekikiran itu mmdorong merela

untuk menump ahlun dar ah ilan mer amp as lehormat an. "
o TakhriiHadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2390).

taoca

,i i*u.ir .a.dt '* $b L.6, txk ev J. 'rg ;k .1 o Y .
:' . i'i
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6520. Muhammad bin Hatim telah memberitahuknn kepadaku, Syababah te-

lah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz Al-Majisyun telah mem-

beritahukan kepada knmi, dari Abdullah bin Dinar, dari lbnu Umar, ia

berknta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi an Sallam bersabda, "Sesung-

guhnya lcezhaliman itu alan mendatangkan kegelapan-kegelapan pada

hari kiamat kelak."

1.

Takhrii Hadits

DitalJrrij oleh: $

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Mazhalim, Bab Azh-Zhulmu Zhulumat

Yaum Al-Qiyamalz (nomor 2447).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Birr wa Ash-Shilah, Bab Maa la'a Eii

Azh-Zhulm (nomor 2030),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7209).

2.
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652T. Qutaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Laits telah mem-

beritahukan kepada knmi, dari Uqail, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari

ayahnya, hawa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Se-

orang muslim itu adalah saudara muslim lainnya, dia tidak boleh men-

zhaliminya dan menghinaknnnya. Barangsiapa yang memenuhi kebu-

tuhan saudaranya, maka Allah akan memenuhi keperluannya. Barang

siapa yang melapangknn satu kesusahan seorang muslim, maka Allah

akan melapangknn satu kesusahan di antara kesusahan-kesusahannya

di hari kiamat kelak. Dan barangsiapa yang menutupi aib seorang mus'

lim, makn Allah akan menutupi aibnya pada hari kiamat kelak."

1.

Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Mazhalim, Bab LaaYazhlim Al-Musl.imu

Al-Muslima wa LaaYustimuh (nomor 2442), Ktab Al-lkrah, Bab Yamin

Ar-Rajul Li Shahibihi Annahu Akhuhu ldza l(hafa'Alaihi Al-Qatl Aw
Nahwuhu (nomor 6951) secara ringkas.

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Al-Mu-akhah (nomor

48e3).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Hudud, Bab Maa la-a Fii As-Sitr 'Ala

Al-Muslim (nomor L426),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6877).

2.

3.
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6522. Qutaibah bin Said dan Ali bin Hujr telah memberitahuknn kepada kami,

keduanya berknta, lsma'il bin la'far telah memberitahukan kepada knmi,
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dari Al-Ala', dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tahukah kalian siapa orang pailit
(bangkrut) itu? Merelu meniawab, 'Orang yang pailit di antara kami

adalah orang yang tidak memiliki dirham dan harta bmda.' Lalu beliau

bersabda,'sesungguhnya orang pailit dalam umatlcn adalah orang yang

pada hari Kinmat datang dengan membauta pahala shalat, puasa dan

zakat, tetapi sebelumnya ia telah menghina ini, menuduh ini, memakan

harta ini, menumpahkan darah ini, dan memukul ini, maka ini diberi

kebaikannya, dan yang ini diberi kebaikannya. lika kebailannya telah

habis sebelum dapat mututup kesalahannya makn kesalahan-kesalahan

merekn diambil dan diberikan kepadanya, kernudian ia dilemparknn ke

dalam api nerakn."

Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Musli m, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14009).

/ # ,cqji-t u.
t
LeU*l1u-, i ck t;v ;; U.ti *4i & G-G .loYt'

:(?r yt A,viAt;\-:il.''tr" ;,
6523. Yahya bin Ayyub, Qutaibah ilan lbnu Hujr telah memberitahuknn ke-

pada knmi, ketiganya berknta, lsma'il bin la'far telah memberitahukan

kepada kami, dari Al-Ala-, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sungguh knlian

akan menyerahkan hak-hak kepada pemiliknya pada hari Kiamat kelak,

sehingga hewan tak bertanduk membalas hewan bertanduk."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14001).

't:"j g3'* 4sd ;: C'* p ;;. i' # j) i'Y-l $k .1o Y t
)-n;/'i"Y"'at 

& yr J;3 JG i$ ,;; €J y I #t;i ej U
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6524. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahuknn kepada

kami, Abu Muawiyah telah memberitahuknn kepada kami, Buraid bin

Abu Burdah telah memberitahuknn kepada kami, dari ayahnya, dari
Abu Musa, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab-

da, "Sesungguhnya Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung akan

mengulur-ulur waktu bagi orang yang zhalim. Tetapi ketikn Allah akan

menyiksanya, makn Dia tidak aknn melepasknnnya." Kemudian beliau

membaca firman Allah, "Dan begitulah adzab Tuhanmu, apabila Din

mengadzab p endufuik neger i-negeri y ang berbuat zhalim. S esungguhny a

adzab-Nya itu adalah sangat pedih lagi keras" (QS. Hud: 702).

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:
Al-Bukhari di dalam Ktab At-Tafsir, Bab Wa Kadzalika Akltdzu Rnbbi-

ka ldza Akhadza Al-Qura wa Hiya Zhalimah Inna Aldrdzahu Alimun
Syadid (nomor 4686).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Tafsir Al-Qur-an, Bab Wa Min Surah Hud
(nomor 3110).

Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Fitan, Bab Al:Uqubat (nomor 4018),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9037).

. Tafsir Hadits :65L7 - 6524

Allah Ta'ala berfirman di dalam hadits Qudsi,

66r

ii F ryU.p;t;i s$rju4 &,yi|'lur i't,U'r tu

1.

2.

3.

W ,G Pt *:'r ,SL

" Sesungguhnya Aku mengharamkan perbuatan zhalim pada diri-Ku."

Ulama berkata, "Artinya,'Aku mensucikan diri dari perbuatan
zhalim dan jauh darinya." Kezhaliman itu mustahil dilakukan oleh
Allah Ta'ala. Bagaimana mungkin Dia bisa dikatakan melanggar ba-
tas, sementara tidak adaDzat di atas-Nya yang Dia taati?! Bagaimana
mungkin Dia melakukan sesuatu yang bukan menjadi miliknya, se-
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mentara seluruh yang ada dalam jagat raya ini milik-Nya dan di ba-

wah kekuasaan-Nya?!

Asal kata "mengharaml(an" secata bahasa adalah "mencegAh". La-

lu dikatakan tentang penyucian Allah Ta'ala dari kezhaliman sebagai

pengharaman karena kemiripannya dengan hal-hal yang dilarang yang

pada dasamya tidak ada.

Allah T a' ala berfirman,

,, ...DAn Aht menjadikannya diharamlan atas lcalian, maka ianganlah knlian

saling berbuat kezhaliman " Maksudnya adalah, janganlah sebagian ka-

lian menzhalimi sebagian yang lain, dan ini sebagai penguat terhadap

firman Allah Ta'all, "wahaihamba-hamba-Ku! dan Aht muriadikannya di-

haramlan atas kalian, maka ianganlah kalian saling berbuai lcczhaliman." Di

sini juga ada penekanan terhadap pengharaman.

Allah T a' ala berfirman,

'^et^ ulr .j* €c
"Wahai hamba-hamba-kt! I(alian semua tersesat lcecuali orang yang telah Aku

b eri p etunj uk kep adany a. "

Al-Maziri berkata, "secara literal hadits di atas memberi pemaha-

man awal bahwa umat manusia tercipta dalamleadaan sesat dan dosa

kecuali orang yang diberi petunjuk oleh Allah Ta'ala." Sementara da-

lam hadits yang masyhur disebutkary "setiap an"akyang terlahir itu dalam

keadnan menetapi fithrah." la melanjutkan, "Bisa saja arti hadits pertama

adalah mereka sesat sebelum diutusnya Nabi Muhammad Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam, dan seandainya mereka dibiarkan tetap dalam ta-

biatnya yang selalu mendahulukan kesenangary santai dan cenderung

tidak mau menganalisa niscaya mereka tersesat." Tafsir kedua inilah

yang lebih kuat.

Hadits ini juga menjadi dalil yang menguatkan madzhab kami dan

kelompok Ahlussunnah bahwa orang yang mendapat petunjuk adalah

orang yang diberi petunjuk oleh Allah TT'ala, hanya dengan petunjuk

Allah Ta'ala dan kehendak-Nya sajalah ia mendapatkan petunjuk, dan

Allah Ta'ala hanya berkehendak memberi petunjuk kepada sebagian

hamba-hamba-Nya dan Dia tidak berkehendak memberikan petunjuk

kepada sebagian lainnya, seandainya Allah Ta',ala menunjukkan me-

rA$inc"F t* iL;;t
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reka niscaya mereka mendapatkan petunjuk-Nya. Keyakinan ini ber-
beda dengan pandapat menyimpang kaum Mu'tazilah; bahwa Allah
Ta'ala berkehendak memberi hidayah pada semua hamba-hamba-Nya.
Mahasuci Allah jika menghendaki sesuatu tapi tidak terjadi, atau ter-

iadi sesuatu di luar kehendak-Nya.

Allah Ta' ala berfirman,

,Ht E\i $y Li;it J"ri u'ot,$* u 1t ;.a Y

'...Makn itu semua tidak dapat mmgurangi apa yang ada di sisi-Ku lcecuali

seperti jarum yang dimasulckan ke dalam lautan samudra..." Kata Lilt
bermakna, jarum.

Ulama berkata, "Ini adalah perumpamaan untuk memudahkan
pemahaman." Artinya, "Apa yang ada di sisi Atlah Ta'ala tidak akan
berkurang sama sekali.tGta-kata ini seperti dalam hadits lainnya,

d,q)#-t
"HArta benda itu tiitak akan berkurang ilmgan menaftahlunnya." fr."rrg
adalah sifat yang hanya berlaku pada sesuatu yang terbatas. Rahmat
dan kemurahan Allah Ta'ala adalah dua sifat kekal yang tidak akan
pernah surut dan berkurang. Perumpamaan jarum dalam lautan ini
dimaksudkan untuk menunjukkan sesuatu yang sangat sediki! lautan
adalah hal nyata yang luas dan besar, sementara jarum adalah benda
kecil yang licin, sehingga air yang menempel di jarum itu sangat se-

dikit sekali di banding air yang masih ada di lautan. Wallahu A'lam.

Allah Ta' ala berfirman,

,Wt: pt,l'rbk E e:VU
"Wahai hamba-hamba-Ku! Kalian semua berbuat dosa sepanjang malam ilan

siang hari..." Kata A3L* seperti inilah yang masyhur. Tetapi ada juga

riwayat yang menyebutkan dengan ori,X ini serasi dengan firman
Allah Ta'ala,

'b,*LKeyl;.96ffi
" Mohonkanlah ampunan untuk kami atas dosa-dosa knmi, sesungguhnya kami
adalah orang yang bersalah (berdosa)." Tapi dua kata ini benar dan me-
miliki arti yang sama yaitu, berbuat salah.
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

yqt$.LdL :ullti,y:u;ltt4l
"Hindarilah kezhaliman karena sesungguhnya kezhaliman itu akan menda-

tangkan kegelapan-lcegelapan pada hari kinmat kelak."

Al-Qadhi berkata, "Dalam menafsirkannya ada yang memegangi

arti literalnya; pada hari kiamat kegelapan itu menghalangi orang yang

zhalim sehingga ia tidak menemukan jalan sampai ada cahaya kaum

muslimin yang lewat di depannya dan sekitarnya. Bisa juga kegelapan

di sini diartikan sebagaibencana. Tafsir ini didukung oleh ayat,

;{('';fi9{Yi$-r1 S
"I(ntakanlah: Siapaknh yang dapat menyelamatlan lcnmu dari bencana di da-

rat ilan di laut..." (QS. Al-An'am: 63). Maksud kata 'ruji pada ayat ini

adalah, bencana.

Arti lainnya adalah kegelapan itu sebagai hukuman dan siksa yang

akan diterima oleh orang yang zhalim.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

# {'s i Aix dt i'y 6i.:t t';:t t
"Hinilarilah Syuh (kikir yang berlebihan), karena lcekikiran-lah yang telah

mangluncurlunumat sebelumlalian." i

Al-Qadhi berkata, "Ada dua penafsiran mengenai kehancuran

sebab kikir ini; kehancuran yang terjadi di dunia, sebagaimana yang

diutarakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam lanjutannya,

yaitu mereka saling membunuh, dan kerusakan yang akan terjadi di

akhirat.,' Tafsir kedua inilah yang kuat. Dan tidak menutup kemung-

kinan kerusakan itu terjadi di dunia dan akhirat sekaligus'

Banyak ulama mengatakan, "Kata 6-fur aduUn kikir yang berlebi-

han dan lebih tega tidak memberi daripada sekedar bakhil (pelit). Dika-

takan juga, !fur adalah kikir yang disertai ketamakan. Dikatakan juga,

)Ut tpetitlberlaku hanya dalam beberapa haI, tetapi pr t"fif,luas la-

gi. Dikatakan juga, i*lip.rity itu hanya dalam beberapa hal, tetapi llJt
berlaku untuk harta benda juga kebaikan lainnya. Dikatakan luga, !fur
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adalah rakus terhadap segala sesuatu yang bukan miliknya, sedang-

kan j".-lr Qelit) adalah ketamakan pada mitiknya sendiri.

Rastrlullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

*V E,

"Barangsiapa yang memenuhi kebutuhan sauilaranya, maka Allah alan me-

menuhi keperluannya." Maksudnya adalah, menolong saudaranya serta

berlemah lembut ketika menolong itu.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

Ai ,yqt r'i qf b'ry t4.t u; At g??f ,* # t? i',
yqt U'int l'F,, vy';,

"Barangsinpa yang melapdngkan satu lccsusalun seorang muslim, makn Allah

Ta'ala alanmelapangkan satukesusahnn di antaralcesusahan-kesusahannya di.

hari kiamat kelak. Dan barangsiapa yang menutupi aib seorang muslim, malu

Allah Ta'ala alun menutupi aibnya pada hnri kiamat lcelak."

Pada hadits ini terdapat keutamaan menolong seorang muslim,

dan melapangkan kesusahan darinya, serta menutupi aib dan kesala-

hannya. Termasuk dalam kategori melapangkannya dari kesusahan

adalah, menghilangkan kesusahan itu baik dengan harta, kedudukary
ataupun pertolongan. Tapi pastinya, termasuk juga dalam hal ini ada-

lah, membantu melenyapkan kesusahan itu dengan isyarat, pendapat,

ataupun petunjuk.

Menutupi aib itu sunnah dan dianjurkan di sini maksudnya ada-

lah, menutupi aib orang-orang yang memiliki kedudukan sosial yang

tidak terkenal kejam dan sewenanS-wenang. Adapun oranS-orang

yang terkenal sebagai perusak dan suka membuat onar, maka tidak
boleh dilindungi, bahkan harus dilaporkan kepada pihak bernenang,

selama laporan tidak menimbulkan kerusakan yang lebih besar; kare-

na menufup-nutupi tindakan orang semacam ini akan menambah ke-

beringasan mereka dalam hal-hal negatif. Perincian ini berlaku dalam

menyikapi tindak maksiat yang telah terjadi. Adapun kemaksiatan yang

terlihat dan sedang berjalary maka harus segara mencegahnya dalam

batas kemampuannya. Ia tidak boleh terlambat melakukan Pencega-
han itu. jika ia tidak mampu maka hendaknya melaporkannya kepada

,i,r orr yi f* e'os A
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pihak yang berwenang dengan catatan aman dari bahaya yang lebih

besar.

Terkait tentang mengkritisi para perawi hadits, saksi-saksi dalam

persidangan, pengendali dan bendahara harta sedekah dan wakaf, ser-

ta pengurus panti-panti asuhan maka hukumnya wajib selama dibu-

tuhkan. Siapa saja tidak boleh menutupi penyelewengan yang me-

reka lakukan. Hal ini tidak termasuk ients ghibaft (menggunjing) yang

diharamkan. Bahkan hal ini merupakan pengawasan yang harus dija-

lankan. semua ini telah disepakati oleh ulama. Ulama berkata, "Pada

bagian pertama dalam hal menutupi aib seseorang ini hukumnya

sunnah, yang jika perkaranya dilaporkan kepada pihak yang berwa-

jib maka tidak mengapa, hanya saja itu menyelisihi yang lebih uta-

ma. Adakalanya menutupi aib seseorang itu dihukumi makruh pada

sebagian kondisi. Wallahu A'lam.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

#:i g,u.iars:: rV:rM,yqt& Ay J, #i J:,?:6a\i,\

)d J\tti '-:x' ' t'ri
"sesungguhnya orang pailit ftangkrut) dari umatku adalah orang yang pada

hari Kamat datang dengan membawa pahala shalat, Puasa dan zakat, teta-

pi sebelumnya ia telah mmghina ini, menuduh ini,... sampai alcltir hadits."

Artinya, Inilah orang pailit yang sebenamya. 
u

Adapun orang yang tidak memiliki harta benda atau hanya sedikit

hartanya maka dikalangan kita adalah disebut orang yang pailit, teta-

pi itu bukan pailit yang sebenamya, karena kepailitan itu dapat hilang

dengan kematiannya. Terkadang pula ia bisa bangkit dan kaya raya

pasca kepailitannya. ]adi, hakikat pailit adalah apa yang ada dalam ha-

dits ini. Inilah kerusakan dan kehancuran yang semPurna; kebaikan-

kebaikannya dibayarkan untuk para penghutangnya. ]ika kebaikannya

habis, maka keburukan para penghutang dilimpahkan kepadanya,

kemudian ia terpental ke dalam sekam neraka. Sempumalah kerugian,

kerusakan dan kepailitannya.

Al-Maziri berkata, "sebagian kalangan penekun bid'ah menya-

takan bahwa hadits ini bertentangan dengan firman Allah,

rA$U:5*;
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"Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain..." (QS. Fa-

thir: 18). Pemikiran ini adalah bentuk kebodohan mereka. Tidak ada

pertentangan sama sekali; karena ia dibalas sesuai dengan tindakary
dosa dan kezhalimannya, sehingga hak-hak yang dimiliki oleh orang-

orang yang dizhalimi harus ia berikan, yaitu berupa pemberian ke-

baikannya kepada mereka. Jika kebaikannya telah habis maka balasan

yang setimpal dan sesuai dengan asas kebijaksanaan untuknya, maka

kesalahan mereka dilimpahkan dan ditanggungkan kepadanya. Ka-

rena tumpukan dosa dan kesalahannya ini ia dihukum di dalam ne-

raka. jadi, hakikat dari siksaan yang ia terima adalah sebab tindakan
zhalim di dunia. inilah yang diyakini oleh kalangan Ahlussunnah. Wal-

lahu A'lam

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

:at a i;r;rt ,il.";d. ,; yqt & w iy sat :,3'4
-zo

eV")l

"sungguh kalian alun menyerahknn hak-hak kepada pemilibtya paila hari

Kiamat kelak, sehingga hewan tak bertanduk membalas hantan bertanduk."

Hadits ini menjelaskan bahwa hewan-hewan juga akan dikum-
pulkan di padang Mahsyar. Hewan-hewan akan dihidupkan kembali
sebagaimana umat manusia dihidupkan lagi. Begitu juga anak-anak

kecil, orang-orang gila dan orang-orang yang tidak mendapatkan dak-
wah Islamiyah. Hal ini diperkuat oleh dalil-dalil dari Al-Qur'an dan
hadits. Allah berfirman,

., I )
- L' Iaed

"Dan apabila binatang-binatang liar dikumpulkan." (QS. At-Takwir: 5).

Dalam kaidah Ushul Fikih dinyatakan, "]ika ada laf.azh syara' dapat
diartikan secara literal dan tidak menyimpang dari rasional dan
syari'at maka wajib diartikan secara literal." Hal ini ditegaskan oleh
para ulama, "Tidak harus dalam hal kebangkitan dan berkumpulnya
makhluk di padang Mahsyar pada hari kiamat itu adanya balasan,

siksa dan pahala." Adapun perihal hewan tak bertanduk akan mem-
balas hewan yang bertanduk maka itu tidak termasuk seperti halnya
hukum Qishash pada manusia karena pada dasamya hewan tidak di-
bebani dengan syariat, akan tetapi itu hanya sebagai pembalasan dari

''b;ii
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perbuatan yang sama saja. Arti kata ,Ekjl adalatu kambing yang tidak
bertanduk . W allahu A' lam.

Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallambersabda,

"sesungguhnya Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung aknn mengulur-

ulur waktu bagi orang yang zhalim. Tetapi lcetikq Allah akan menyiksanya,

maka Din tidak alan melepaslunnya." Kata,l# artinya adalah, mengulur-

ulur dan menunda. Dan arti Ln1a iitij ,J adalah, tidak melepasnya, asal

katanya'ril lmetepaskannya).

'^12 r i*i tiv 4w.,* yi |'ltt 3y.'l' ,1., .v.'v JJ
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(16) Bab Menolong Saudara yang Menzhalimi dan yang
Tezhalimi
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r3r-b ort J!

i:#
6525. Ahmad bin Abdullah bin Yunus telah memberitahulan kepada kami,

Zuhair telah memberitahukan lcepada knmi, Abu Az-Zubair telah

memberitahuknn kepada knmi, dari labir, ia berkata, "Dua orang pe-

muda, yang satu dari golongan Muhajirin dan yang lain ilari lcnum

Anshar saling berbaku-hantam. Seorang dari kaum Muhajirin ber-

teriak, 'Wahai luum Mulwjirin!' Dan seorang dari Anshar juga ber-

teriak, 'Wahai orang-orang Anshar!' Kemudinn keluarlah Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berknta, 'Ada apa ini? Kutapa harus

berteriak dengan seruan jahiliah?' Mereka menjawab, 'Tidak ada apa-

apa wahai Rasulullah! Hanya saja ada dua panuda yang berlcclahi se-

hingga seorang dari keduanya memukul pantat yang lain.' Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,'Kalau demikian, tidak apa-apa!

v-)w'tiiti'i 'd';r) Xirit1ji.1 3L?
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Tapi hendaklah seseorang itu menolong saudaranya yang lain baik yang
zhalim rnaupun yang dizhalimi. Ihlau iaberbuat kezhaliman hendaklah

dicegah larena begitulah cara memberilun pertolongan kepadanya, dan

ap abila dizhalimi mala hendaWah ia membelany a."

. Talchrii Hadite

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2731).

;tt U.Lt;ii if c'#3')'r#' 
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6526. Abu Balrnr bin Abu Syaibah, Zuhnir bin Harb, Ahmad bin Abdah Adh-
Dhabbi dan lbnu Abi Umar -teks hadits milik lbnu Abi Syaibah-, Ib-
nu Abdah berknta, "Sufyan bin Uyainah telah mengabarkan kepada ka-

mi, sementara yang lainnya berlata, 'Sufyan bin Uyainah telah mem-

beritahukan kepada kami, ia berluta, 'Amr mendengar labir bin Abdul-
lah berlata, 'Suatu ketika knmi bersama Nabi Muhammad Shallallahu

Alaihi wa Sallam di satu peperangan. Inlu seorang dari knum Muhajirin
metnukul pantat laki-laki dari Anshar, makn orang Anshar ini menyeru
(minta bantuan),' Wahai kaum Anshar !' Sementara laki-laki Muhaj irin
juga menyeru, 'Wahai kaum Muhajirin!' Maka Rasulullah Shallallahu

Wr; ey; iil ,t"z:i
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Alaihi wa Sallam bersabda,'Ada apa dengan kejahiliyahan ini?' Mere-

ka menjawab, 'Seorang laki-laki dari Muhajirin memukul seseorang dari
kalangan Anshar.' Malu beliau bersabda,' Tinggallanlah kejahiliyahan

ini,larena menjijiklun.' Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam ini terdengar oleh Abdullah bin Ubay, maka ia berlata, 'Demi Allah,
Seandainya kami kembali ke Madinah niscaya kaum yang lebih kuat
akan mengeluarlun knum yang lemah dari Madinah.' Umar berlata,
'Biarkan aku menebas leher orang munafk ini.' Rasulullah Shnllalla-

hu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Biarlan dia, jangan sampai ada umat

manusia yang msngatalun bahwa Muhammad telah membunuh sha-

habatnya sendiri."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:
Al-Bukhari di dalani Ki tab At-Tafsir, Bab Sawa'un' Alaihim Astaghfar-

ta l,ahum Am Inm T astaghfir Inhum l-an Y a ghfir all ahu lnhum Innallahn

Ina Yahdi Al-Qauma Al-Fasiqin (nomor 4905), Kitab At-Tafsir, Bab

Yaquluna Lain Raja'na lla Al-Madinati Layukhrijanna Al-A'azzu minha

Al-Adzall wa Lillahi Al:lzzatu wa Lirasulihi wa Li Al-Mulctninin wa

I-akinnna Al-Munafiqin Ina Y a' lamun (nomor 4907).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Tafsir Al-Qur'an, Bnb Wa Min Surah Al-
Munafiqin (nomor 3315), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2525).

ti; ,;; iu t:* *t:r. g l# U.t ie
6527.lshaq bin lbrahim, lshaq bin Manshur dan Muhammad bin Rafi'

telah memberitahulcnn kepada lami, Ibnu Rafi' berluta, Abdurrazzaq

telah memberitahukan kepada lami, sementara yang lainnya berknta,
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Abdurrazzaq telah mmgabarkan kepada knmi, Ma'mar telah menga-

barkan lcepada kami, dari Ayyub, dari Amr bin Dinar, dari labir bin

Abdullah, ia berlata, "Seorang laki-laki Muhajirin memukul seseorang

dari Anshar. Lalu ia menemui Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa

Sallam untuk menuntut huhtman qishash. Makn Nabi Muhammad

Shallallahu Alaihi w a S all am b er s ab da, " T ing galkanlah kej ahiliy ahan

ini, karena ia menjijilelan."

lbnu Manshur berkata dalam riwayatnya,lUmar berkata, "Aku men-

dengar labir."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2506).

o Tafsir Hadits : 6525 - 6527

Perkataannya, oU)i- 
"6t 

"Du, orang pemuda saling berbaku-hantam"

maksudnya adalah, saling pukul.

Perkataannya,

o/

t5- ?Wt Lsrt

"Seorang dari kaum Muhajirin berteriak, "Wahai kaum Muhajirin!" Dan

seorang dari kaum Anshar juga berterink, "Wahai orang-orang Anshar!"
Maksudnya adalah, aku memanggil kaum Muhajirin dan meminta to-
Iong kepada mereka. d

Adapun sebutan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenai
ucapan-ucapan di atas sebagai ucapan-ucapan ]ahiliyah adalah bentuk
ketidaksukaan beliau, karena hal itu dapat membangkitkan lagi bu-
daya ]ahiliyah yang selalu mengandalkan kabilah dan sukunya untuk
menyelesaikan sengketa atau lainnya. Segala urusan mereka selesaikan

dengan perangkat kekuatan kabilah dan suku. Islam telah menghapus
budaya fanatisme golongan seperti ini dan menyelesaikannya dengan
hukum-hukum syari'at; jika seseorang berbuat salah terhadap orang
lain maka hakim memutuskannya dan menghukum pihak bersalah

sesuai dengan jenis kesalahannya.

Rasulullah Shallallahu Ataihi uta Sallam bersabda, j"U.i "Kalau de-

mikian, tidak apa-apa" Maksudnya adalah, dari cerita yang mereka sam-
paikan temyata tidak terjadi hal-hal yang Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam takutkan, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sa-

)6rtu&r6\t 6'>tij, urg
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ngat takut kalau terjadi perkara besar yang mengakibatkan terjadinya
fih"rah dan kerusakan. Jadi perkataan beliau, "Kalau demikian, tidak apa-

apa" bukan maksudnya menyeru dengan budaya fanatisme jahiliyah
itu yang tidak apa-apa!

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, V\t ui3ai Ak
"sehingga seorang dari keiluanya memukul pantat yang lain" Kala (i"? ar-
tinya, memukul pantat orang lain dengan tangan, kaki, dengan pedang
atau selainnya.

Rasulullah Shatlallahu Alaihiwa Sallambersabda, ry 6y 6|':'fing-
galknnlah kejahiliyahan ini, knrena menjijikkan." Maksudnya adalah, bu-
ruk, tidak disukai, dan mengganggu.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Umar
yang meminta izin membunuh orang yang membangkitkan budaya

]ahiliyah,

Z);;1 S*tut I'i ;,ar il*-v as

"Biarkan din, jangan sampai ada umat manusia yang mengatakan bahwa Mu-
hammad telah membunuh shahabatnya sendiri."

Dalam hadits ini terdapat beberapa faidah;

Kebijaksanaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam me-
nyikapi suatu kasus.

Mentolelir sebagian tindakan yang membahayakan karena kha-
watir timbul bahaya lebih besar daripada tindakan itu. Untuk
membuktikan hal ini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu
berusaha merekatkan umat manusia, mentolelir tindakan nga-
wur orang badui, kaum munafik dan lainnya dengan tujuan agar
kekuatan kaum muslimin ufuh, dakwah dapat berjalan sesuai

dengan jalurnya, keimanan semakin kokoh di dalam hati-hati
orang-orang yang masih awam dan kalangan non muslim tertarik
untuk memeluk agama Islam. Beliau selalu mendistribusikan har-
ta yangbanyak kepada mereka dengan tujuan di atas.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah membunuh
orang-orang munafik demi tegaknya cita-cita ini. Karena beliau
sendiri diperintahkan oleh Allah agar memberlakukan hukum atas

suatu tindakan yang nyata, sementara penghukuman masalah hati
dan keyakinan diserahkan sepenuhnya kepada Allah. Alasan lain-
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nya adalah, karena orang-orang munafik itu juga tercatat sebagai

shahabatnya dan turut berjihad bersamanya, meskipun dengan

motif dunia ataupun kesukuan.

Al-Qadhi berkata, "I-Ilama bersilang pendapat dalam hal; apakah

toleransi dan tidak memerangi kaum munafik masih berlaku atau

telah di-naskh (dihapus hukumnya) saat islam telah kuat? Dan dengan

turunnya ayat,

i,;riii6'.,(r41 *
"...berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik itu..."
(QS. At-Taubah: 73)? Pendapat ketiga menyatakan, "Bahwa toleransi

itu berlaku selama mereka tidak menampakkan kemunafikannya; jika

mereka menampakkannya maka harus diperangi."



(17) Bab Saling Menyayangi, Saling Mengasihi dan
Saling Henolong Di antara l{aum Muslimin

StGj,;\$ &;i,<!trG ;i^* €j fr.* j$k .loy^
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6528, Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Amir Al-Asy'ari telah memberi-

tahukan kepada knmi, keduanya berkata, "Abdullah bin ldris dan Abu
Usamah telah memberitahukan kepada kami (H) Muhammad bin Al-
Ala- Abu ktr aib telah memb eritahukan kep ada kami, lbnu Al- Mub ar ak,

lbnu ldris dan Abu Usamah telah memberitahulan kepada knmi, merekn

semua (lbnu Al-Mubarak, lbnu Idris dan Abu Usamah) dari Buraid, dari
Abu Burdah, dari Abu Musa, iaberkata,'Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda,' Seorang mukmin terhadap orang mulcrnin lainnya
itu laksana bangunan, dimana satu bagian dengan bagian lainnya sa-

ling menopang."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:
Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-Shalah, Bab Tasybik Al-Ashabi' Fii
Al-Masjid wa Ghairihl (nomor 481), Kitab Al-Mazhalim, Bab Nashr
Al-Mazhlum (nomor 2446), Ktab Al-Adab, BabTa'autun Al-Mu'minin
B a' dhuhum Ba' dhan (nomor 6026).

1.
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2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Birr wa Ash-Shilah, Bab Maa la'a Fii

Sy afaqah Al- Muslim' Ala Al- Musllz (nomo r 1928).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zaknh,Bab Ajr Al-KhazinldzaTashadila-
q a b i I dzni Mawl ahu (nomor 2559), T uhfah Al - Asy r af (nomor 9040).

.10Y1

;,*.ttt #rrr-G)t iv t etu 3X + ;!*,r tsy

6529. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahuknn kepada

knmi, ayahku (Abdullah bin Numair) telah memberitahukan kepada kn-

mi, Zaluriya telah memberitahukan kepada kami, dari Asy-Sya'bi, dari

An-Nu'man bin Basyir, ia berknta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, 'Perumpamaan orang-orang mukmin dalam hal saling

mencintai, saling mengasihi dan saling menyayangi adalah seperti satu

tubuh, jika salah satu anggotanya merasa sakit, maka anggota-anggota

tubuh yang lain ikut merasakan sulit tidur dan demam."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-$.dab, Bab Rnhmatu An-
Nas wa Al-Baha-im (nomor 6011),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11,627).

,f t#t *:P F r;f 6';;i g!,-.:t i*tttlk .loY.

2*ivt*at,,;:lt,f * j,9dt
6530. Ishaq Al-Hanzhali telah memberitahuknn kepada lumi, l arir telah mem-

beritahuknn kepada kami, dari Mutharuif, dari Asy-Sya'bi, dari An-
Nu'man bin Basyir, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam sqertihadits di atas.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6529.

a ,,
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6531. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu Said Al-Asyaii telah memberitahu-

kan kepada kami, keduany a berknta, W aki' telah memberitahulan kepada

knmi, ilari Al-A'masy, dari Asy-Sya'bi, dari An-Nu'man bin Basyir, ia

berkata, "Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabila, 'Orang-

orang mukmin itu lalcsana satu orang; dimana jika merasakan sakit ke-

pala makn anggota tubuh lainnya sulit tidur dan merasakan demam."

. Takhrii Hadits

Telah ditaklrrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6529.

.;;,Jr ri :J 3* $3t #t ,.;. *' j;i j) !^,;-l $k .1oryy J .. t). i- y..

yt i;: iG itt i Jr 9t:,3r r'^;i* I j*\t ,j;
,l

W ;At 91, y,t ,yf it't:"y-ut tvt * At ,)*
k :#,ul, :j.it ot:, k gfii,t

6532. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahulan kepada

lumi, Humaid bin Abdurrahman telah memberitahulan kepada knmi,

dari Al-A'masy, dari Khaitsamah, dari An-Nu'man bin Basyir, in

berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, "Orang-

orang lslam itu laksatta satu orang; dimnna jilu matanya sakit maka

seluruh anggota tubuhnya ikut merasa sakit, dan jika kepalanya sakit

maka semua anggota tubuhnya turut merasa sakit."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11618).
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6533.Ibnu Numair telah memberitahukan kepada knmi, Humaid bin Ab-

durrahman telah memberitahukan kEada kami, dari Al-A'masy, dari

Asy-Sya'bi, dari An-Nu'man bin Basyir, dari Nabi Muhammad Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam sebagaimana hadits di atas.

o Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6529.

. Tafsir Hadits :6528 - 5533

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

/-
"seorang mukmin terhadap orang mukmin lainnya itu laksana bangunan,

dimana satu bagian dengan baginn lainnya saling menopang."

Hadits ini dan hadits-hadits berikutnya menjelaskan betapa besar-

nya hak dan kewajiban kaum muslimin terhadap sesamanya/ meng-

anjurkan saling adanya kasih sayang dan saling tolong menolong da-

lam hal-hai yang tidak haram dan mengandung dosa.

Hadits ini juga menyiratkan bolehnya membuat perumpamaan

untuk menggambarkan suatu nilai-nilai luhur agar dapat dengan mu-

dah dinalar.

,+rtrt
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6534. Yahya bin Ayyub, Qutaibah bin Said dan lbnu Hujr telah memberita-

hukan kepada lumi, lcetiganya berkata, lsma'il bin la'far telah memberi-

tahukan kepada kami, dari Al-Ala', dari ayahnya, dari Abu Hurairah,

bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wn Sallam bersabda, "Dua orAng

yang saling mengumpat itu sepertiyang diucaplannya masing-masing.

Dosanya ditanggung oleh orang yang memulai mengumpat selama

orang yang diumpat tidakberlebihan dalam membalns umpatannya."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1'4002).

. Tafsir Hadits :6534

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

{Mt # p Y'6,q1 etrott ot$Jl
"Dua orang yang saling mengumpat itu seperti yang diucaplannya masing-

masing. Dosanya ditanggung oleh orang yang memulai mengumpat selama

orang yang diumpat tidakberlebihan dalam membalas umpatannya."
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Artinya, Dosa umpatan yang terjadi antara dua orang itu hanya

ditanggung oleh pihak yang memulai, kecuali jika pihak kedua lebih
banyak dalam membalas umpatarurya.

Hadits ini menunjukkan bolehnya membalas umpatan dan telah
disepakati ulama atas kebolehannya. Hal ini dikuatkan beberapa dalil
dari Al-Qur'an dan As-Sunnah. Allah berfirman,

"Tetapi orang-orang yang membela diri setelah dizhalimi, tidnk ada alasan

untuk menyalahkan merekn." (QS. Asy-Syura: 41) dan,

,W6&(qia.4i's. #\l q35

'"6.'i\Xiff(t$yi$t

;i-iirr oAiti;ft,:#"JJ

"Dan (bagi) orang-orang yang apabila mereka diperlakukan dengan zhalim,

mereka membela diri." (QS. Asy-Syura: 39). Akan tetapi, meskipun boleh
membalas tentu bersabar dan memberikan maaf itu jauh lebih baik.
Allah Ta' ala berfirman,

" T etapi barangsiapa bersabar dan memaafknn, sungguh yang demikian itu ter-

masuk perbuatan yang mulia. " (QS. Asy-Syura: 43). Dan berdasarkan ha-

dits yang akan disebutkan setelah ini, "Allah tidak menambahkan bagi

seorang hamba yang mudah memberi ampunan kecuali kemuliaan..."

Ketahuilah, mengumpat orang muslim tanpa alasan syar'i itu
haram, sebagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
"Mungumpat orang muslim itu dosa." Bagi pihak yang diumpat tidak bo-

leh membalas kecuali sekadar apa yar.g diumpatkan kepadanya sela-

ma umpatan balasan itu tidak dusta, tuduhan atau umpatan kepada

orang tua dan nenek moyang pihak yang memulai mengumpat.

Contoh umpatan balasan yang diperbolehkan adalah menyebut-

nya sebagai orang bodoh, pandir, culas, dan lain-lain; karena sifat-sifat

ini hampir ada dalam pribadi semua manusia.

Ulama berkata, "Ketika pihak yang diumpat membalas umpatan
maka ia telah mengambil haknya dan pihak yang memulai mengumpat

terbebas dari tanggung jawab dan hanya menanggung dosa memulai

mengumpat saja, atau dosa terhadap Allah Ta'ala saja. Ada yang me-

ngatakan bahwa ia terbebas dari segala macam dosa sebab telah di-
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balas, dengan pemahaman seperti ini, maka maksud dari sabda Nabi,
" ...Ditanggung oleh orang yang memulai mengumpat..." adalah, ia menang-
gung celaan dan bukan dosa.
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6535. Yahya bin Ayyub, Qutaibah dan lbnu Huir telah memberitahukan

kepada kami, ketiganya berkata, lsma'il bin la'far telah memberita-

hukan kepada kami, dari Al-Ala', dari ayahnya, dari Abu Hurairah,

dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia bersabda, 'Sedekah

tidak dapat mengurangi harta benda, Allah tidak menambahkan bagi

seorang hamba yang mudah memberi ampunan kecuali kemuliaan, dan

seseorang tidak bersikap tawadhu' karena Nlah kecuali Allah menS-

angknt derajatnya."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- Asyraf (nomor 14003).

o Tafsir Hadits :6535

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

)v biilb .-;i v

" S edeknh tid ak dap at mengur angi har ta b enda... "

Ulama menjelaskan maksud hadits ini dengan dua penafsiran;
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Pertama, bahwa harta itu akan diberkahi dan dilindungi dari hal-

hal yang membahayakan. Sehingga kekurangan yang tampak dapat

tertutup dengan keberkahan yang samar itu. Hal ini bisa dibuktikan
secara indrawi dan kebiasaan yang terjadi. Kedua, meskipun harta itu
berkurang tetapi pahalanya yang besar sebab sedekah dapat menutupi
kekurangan itu.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

r? !t -# trS.nr ;r; v;
' .l

"...Allah tidak menambahkan bagi seorang hamba yang mudah memberi am'

p unan ke cu ali kemulia an. .. "

Dalam hadits ini juga terdapat dua penafsiran; Pertama secara li-
teral, bahwa orang yang berjiwa pemaaf dan berlapang dada akan

menang dan berwibawd di hati umat manusia dan kemuliaan sekali-

gus keagungannya semakin bertambah besar. Kedua, balasan pahala

dan kemuliaan terjadi kelak di akhirat.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

'i,t iarl * 3;i 'gt'r: v',

",.Dan seseorang tidak bersilup tawadhu' knrena Allah lcecuali Allah meng-

anglut derajatnya..."

Penjelasan hadits ini juga terdapat dua penafsiran; Pertama, Allah
mengangkat derajatnya di dunia, memberinya kewibawaan dan kedu-
dukan di hadapan umat manusia. Kedua, Allah mengganjarnya de-

ngan pahala di akhirat kelak dan mengangkat derajatnya di surga.

Ulama mengatakan, "Model tiga ungkapan seperti di hadits ini ada

pada tradisi manusia dan dikenal, bisa jadi juga yang dimaksudkan-
nya adalah kedua sisi dunia dan akhiral.Wallahu A'lam.
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(20) Bab Pengharaman Ghibah (Menggunjing)
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6536. Yahya bin Ayyub, Qutaibah dan lbnu Hujr telah memberitahukan

kEada kami, ketiganya berknta, Isma'il telah memberitahukan kEada

lami, dari Al-Ala', dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tahuknh kalian apa itu ghi-

bah? Mereka mmjawab,'Allah dan Rasul-l:lya lebih mengetahui.' Be-

liau bersabda, 'Yaitu knmu menceritaknn tentang saudaramu dengan

sesuatu yang menyakitkannya.' Dikatalan, 'Bagaimana iika apa yang

aku ceritakan itu ada pada saudaraku itu?' Beliau bersabiln, 'lika benar

ia seperti flpa yang kamu latalan maka lumu.telah mengguniingnya,

dan jila tidak ada ilalam dirinyamala engluu telah menistalannya."

o Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13985).

o Tafsir Hadits:6536

Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

i6 t 'J';l v ,fi G i,:rs i,:y ,u-i'rtl , Ei'fr r*. tt;i !:yi 4t
684



Kitab 6ooan 6antun, dilaLurrahim, dan Adab 68s

t
l@zz c'-7 c./.a6{ Jle d.ly

"Tahuknh l<nlian apa itu ghibah? Yaitu kamu menceritaknn tentang saudaramu

dengan sesuatu yang menyakitkannya.' Dikatakan, 'Bagaimana iila apa yang

aku ceritalun itu ada pada saudaraku itu?' Beliau bersabda, 'lila bmar in
sEerti apa yang knmu katakan maka kamu telah mengguniingnya, dan iilca
tidak ada dalam dirinya makn engkau telah menistalunnya."

Kata'tiu. artinya adalah, engkau berkata yang tidak benar ter-

hadapnya.

Ghibah (menggunjing) adalah menceritakan tentang seseorang saat

ia tidak ada dengan sesuatu yang dapat menyakitkannya. Perbuatan ini
hukumnya haram, tetapi ada ghibah yang diperbolehkan karena untuk
alasan syar'i. Setidaknya ada enam sebab;

Pertama, Melaporkan tindakan penzhaliman kepada penguasa/

hakim atau pihak lain yang memiliki kewenangan dan kekuasaan untuk
mencegah kezhaliman orang itu. Orang yang lapor itu mengucapkan,

"Orartg ini telah menzhalimi aku." Atau, "Orang ini melakukan ini
kepadaku."

Kedua, Meminta pertolongan untuk mencegah kemunkaran, atau

menyadarkan orang yang sedang melakukan kemaksiatan kepada

kebenaran. Maka dia boleh mengatakan kepada orang yang diharapkan

bantuannya, "Si Po1an melakukan hal ini, buatlah dia jerat" Atau kata-

kata yang semisal itu.

Ketiga, Meminta fatwa hukum. Boleh seseorang berkata kepada

sang mufti, "Polan (suamiku, saudaraku, atau ayahku) telah menzhali-

mi aku, apakah boleh dia melakukan itu?, apa yang harus aku laku-
kan agar aku selamat dari perlakuannya ittr?" , atau kata-kata lainnya.
Perkataan seperti ini diperbolehkan saat dibutuhkan. Tetapi yang lebih

baik kata-katanya dirubah. Seperti, "Bagaimana seandainya seseorang

melakukan tindakan seperti ini kepada istrinya?". Meskipun demikiary

menyebutkan nama tetap diperbolehkan. Hal ini diperkuat oleh hadits

Hindun yang mengadu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

"sesungguhnya Abu Sufyan seorang suami yang pelit."

Keempat, Memberi peringatan kepada kaum muslimin akan ada-

nya keburukan. Hal ini bisa dari berbagai macam kasus;

Mengkritisi para perawi hadits, menyeleksi saksi-saksi dalam
persidangary dan kritik kepada para pengarang buku. Semua ini

p 3\, , i*t # iyt u, *;:s 3y:
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diperbolehkan dengan ijma' ulama, bahkan wajib dengan dalih
menjaga kemurnian syariat Islam. Dan boleh juga menyebutkan
beberapa aib mereka dalam forum musyawarah.

Jika kamu melihat orang alim selalu mendatangi orang yang fasik
atau penekun bid'ah untuk belajar kepadanya dan kamu meng-
khawatirkan keselamatan agamanya, maka kamu harus meng-
ingatkannya dengan menyebutkan sisi buruk orang yang didata-
ngi itu.

]ika kamu melihat orang yang akan membeli sesuatu yang ada
cacatnya, atau seorang hamba sahaya yang suka mencuri, atau pe-
zina, atau peminum minuman keras, atau yang semacam itu, maka
kamu boleh menyebutkan hal-hal negatif tadi pada si pembeli
mungkin dia memang tidak tahu, ini semua dalam rangka saling
menasehati saja bukan untuk merusak atau mengacaukan.

Mengkritisi pihak-pihak yang memegang peran dalam suatu
lembaga masyarakat yang tidak profesional dalam mengelola,
atau bertindak fasik. Boleh bagi seseorang yang mengetahuinya
melaporkannya kepada atasannya agar meluruskan anak buahnya
dan tidak mudah percaya dengan laporan-laporannya berkaitan
dengan lembaga yang dipimpin.

Kelima, Orang itu terang-terangan dalam melakukan kefasikan-
nya atau kebid'ahannya, seperti pemabuk di tempat umum, peram-
pok, pemeras atau tindak kriminal lainnya. Boleh melaporkan perbua-
tan-perbuatan kriminal yang dilakukan den[an terang-terangan ini,
tapi tidak yang sembunyi-bunyi.

Keenam, Menunjukkan seseorang yang bertanya. Jika orang yang
ditanyakan itu terkenal dengan julukan seperti, Al-A'ma (si buta), Al-
A'raj (si pincang), Al-Qashir (cebol), atau Al-Aqtha' (si buntung), maka
boleh menyebutkan dengan nama-nama julukan ini. Tetapi haram jika
menyebutkannya dengan tujuan menghina. Namun, bila memungkin-
kan menggunakan penyebutan baik yang lain, maka itu lebih utama.



(21) Bab tGbar Gembira; Orang Yang Aibnya Di Dunia
Ditutupi Oleh Allah Juga Dijamin Akan ditutup Di

Akhirat
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6537. Ltmayah bin Bistham Al-Aisyi telah memberitahukan kepada kami,

Yazid bin Zurai' telah memberitahukan kepada lami, Rauh telah

memberitahukan kEada kami, dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu

Hurairah, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi rpa Sallam

bersabda, "Tidaklah Allahmenutupi aib seseorang di duniakecuali Allah
menutupinya di hari Kiamat kelak."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslirn, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12648).

$b ,2;3 $k \tE c3."; '^t{, 
Gi U. k i $k .1orl
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6538. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahuknn kqada knmi, Affan

telah memberitahuknn kepada kami, Wuhnib telah memberitahulun

kepada knmi, Suhail telah memberitahukan kepada lumi, dari ayahnya,

dari Abu Hurairah, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam
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bersabda, "Tidaklah Seorang hamba menutupi aib hnmba lainnya di
dunin kecuali Allah menutupi aibnya di hari Kamat kelak."

e Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.2758).

o Tafsir Hadits z 6537 - 6538

Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

ii'At t-$'ttV'-tt e *
'Tidaklah Allah menutupi aib seseorang di dunia kecuali Allah menutupinya
di hari kiamat kelak.'

Al-Qadhi berkata, "IJntuk memahami hadits ini terdapat dua pe-
nafsiran; Pertama, Allah tidak akan mengumumkan kemaksiatannya
dan aibnya di hadapan umat manusia di padang Mahsyar. Kedua, Allah
tidak akan meng-hisab dan tidak menyebutkanrrya." Al-Qadhi berkata,
"Penafsiran pertama lebih kuat karena didukung oleh hadits Qudsi,

(At U t;yLl 6', ,ta'$t C tl; W';*
"Aku telah menutupinya bagimu di dunia, dan Aku mengampuninya pada

hari ini (hari kiamat)."

Adapun hadits yang disebutkan setelahnya,

yqtiy- lr i-fi \twj,r, i at;t Ht
'Tidaklah Seorang hamba mmutupi aib hamba lainnya di dunia kecuali Allah
menutupi aibnya dihari Kiamatkelak.'Sudah dijelaskan sebelum ini.

&'h,'H,
o
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(ZZ) Bab f'ludarah (Berbasa Basi dan Henaruh
Perhatian) Terhadap Orang Yang Ditakutkan

Kejahatannya
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6539. Qutaibahbin Said, AbuBakarbin Abu Syaibah, Amr An-Naqid, Zuhair

bin Harb dan lbnu Numair telah memberitahulan kepada kami, mereka

semua dari lbnu Uyainah -teks hadits milik Zuhair-, Zuhair berknta,

Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada knmi, dari lbnu Al-
Munkadir, ia mendehgar Urwah bin Az-Zubair berkata, Aisyah telah

memberitahukan kepadaku, " Sesungguhnya seorang laki-laki meminta

izin masuk kepada Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ma-
knbeliau bersabda, 'Izinkan untuknya. Dia itu seburuk-buruk anak da-

lam keluarga,' AtAu, 'Seburuk-buruk seorang anggota keluarga.' Ketika

laki-laki itu menemui beliau maka beliau melembutkan pembicaraan.

Aisyah berkata, 'Aku bertanya, Wahai Rasulullah! Engkau tadi menge-
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camnya begitu keras, tak lama lcemudian englau melnrfuutlan ucapan? '
Beliau bersabda,'W ahai Aisyah! Sesungguhnya serendah-rendah deraj at

seorang manusia di sisi Allah pada hari kiamat kelak ailalah orang yang

diabailan atau dibiarlun oleh umat manusia larena untuk menghindari

kejahatannya."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab MaaYajuzu Mmin lghtiyab

Ahl Al-Fasadwa Ar-Rafb (nomor 6054), Kitab Al-Adab,BablamYakun
An-Nabiyyu Shnllallahu Alaihi wa Sallam Fahisyan wa Laa Mutafahi-
syan (nomor 3132).

Abu Dawud di dalam Ktab Al-Adab, Bab EiiHusn Al:lsyrah (nomor

4791).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Birr wa Ash-Shilah, Bab Maa la'a Fii
Al-Mudar ah (nomor 199 + 6), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 767 54).

9t':')t * y Ld)t y 5 bi eYr 3.k, ;k.1ot r

n '* ir,,i ,fi^1 :fi)r rk , ) p<nt i.t a y:, u1;iJ- g,). ,, V.i.

;.:4)t u.t:rijt ii aie
6540. Muhnmmad bin Rafi' dan Abd bin Humaid telah memberitahukan

kepadaku, keduanya dari Abduruazzaq, Ma'mar telah mengabarkan

kepada knmi, dari lbnu Al-Munkadir dalam sanad ini sebuah hadits

yang semakna dengan hadits di atas. Hanya saja perawi menuturkan,
"la adalah seburuk-buruk saudara dalam suatu kaum dan anak dalam

keluarga."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6539.

. Tafsir Hadits:6539 - 6540

Perkataannya, "Sesungguhnya seorang laki-laki meminta izin masuk

kepada Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Makn beliau bersab-

da, 'Izinkan untuknya. Dia itu seburuk-buruk anak dalam keluarga.' Atau,
'Seburuk-buruk seorang anggota keluarga.' Ketikn laki-laki itu menemui be-

2.

3.
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liau makn beliau melembutkan pembicaraan. Aisyah berkata, 'Aku bertanya,

Wahai Rasulullah! Engknu tadi mengecamnya begitu lceras, tak lama lcemu-

dinn engkau melembutkan ucapan?' Beliau bersabda,'Wahni Aisyah! Sesung-

guhnya serendah-rendah derajat seorang manusia di sisi Allah pada hari kia-

mat lcelak adalah orang yang diabaikan atau dibinrkan oleh umat manusia

knrena untuk menghindari kej ahatanny a. "

Al-Qadhi berkata, "LakiJaki dalam hadits ini adalah Uyainah bin
Hishn. Pada saat menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

ia belum menyatakan keislaman, meskipun tindak-tanduknya meng-
ekspresikan keislaman. Saat itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

hendak menyingkap identitasnya agar kaum muslimin mengetahui-
nya, waspada dan tidak tertipu o1ehnya." AlQadhi melanjutkan, "Ke-
imanan laki-laki ini selalu dalam titik terendah sebelum ataupun se-

sudah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggal. Bahkan ter-
catat sebagai salah sati, o.ang yang murtad sepeninggal Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan menjadi salah satu tawanan yang di-
hadapkan kepada Abu Bakar setelah perang Yamamah."

Kebenaran prediksi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa
laki-laki ini anggota keluarga yang paling buruk adalah salah satu

mukjizat; karena apa yang beliau prediksi tentang orang ini nyata dan
terjadi.

Kelembutan pembicaraan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

saat berhadapan dengan laki-laki ini ditujukan untuk melunakkan
hatinya dan orang yang sama agar tertarik kepada agama Islam.

Hadits ini memberikan beberapa mutiara faidah;

Berbasa-basi dan menaruh perhatian kepada orang yang keburu-
kan perangainya membahayakan.

Bolehnya menggunjing orang fasik yang menunjukkan kefasikan-
nya secara terang-terangan dan orang yang harus diwaspadai oleh
kaum muslimin. Hal ini telah aku jelaskan dalam hadits sebelum-
nya mengenai Ghibah (menggunjing).

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak memujinya saat ber-
hadapan. Tetapi beliau mengiming-iminginya dengan sesuatu di-
sertai perkataan yang lembut.

Adapun sabda beliau,
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"Dia itu seburuk-buruk anak dalam keluarga.' Atau, 'Seburuk-buruk seorang

anggota keluarga." Yang dimaksud dengan i$t (keluarga) adalah, ka-

bilahnya. Artinya, orang ini adalah yang terburuk dari lubilah itu.



(23) Bab Keutamaan Sikap Ramah dan Lemah-Lembut
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6541. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Y ah-

ya bin Said telah memberitahukan kepadaku, dari Sufyan, Manshur
telah memberitahukan kepada knmi, dari Tamim bin Salamah, dari
Abdurrahman bin Hilal, dari larir, dari Nabi Muhammad Shnllallahu

Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Barangsiapa yang tidak memiliki
sifat lemah lembut maka ia terhalang dari lczbaikan."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fii Ar-Rifq (nomor 4809).

2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adab, Bab Ar-Rifq (nomor 3687),Tuh-

fah Al-Asyraf (nomor 3219).
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6542. Abu Balar bin Abi Syaibah, Abu Said Al-Asyaii dan Muhammad bin

Abdullah bin N umair telah memberitahuknn kepada kami, ketigany a ber -

kata, W aki' telah memberitahukan krpada knmi (H) D an Abu Kuraib telah

memberitahukan kepada kami, Abu Muawiyah telah memberitahukan

kepada lami (H) DanAbu Said Al-Asyaii telah memberitahulan kepada

kami, Hafsh bin Ghiyats telah memberitahukan kepada kami, mereka se-

mua (Waki', Abu Muawiyah, dan Hafsh bin Ghiyats) dari Al-A'masy
(H) Zuhair bin Harb dan Ishaq bin lbrahim telah memberitahukan ke-

pada lami -teks hadits milik keduanya-, -Zuhair berknta, larir telah

memberitahukan kepada kami, sementara Ishaq berkata, larir telah me-

ngabarkan kepada kami-, dari Al-A'masy, dari Tamim bin Salamah,

dari Abdurrahman bin Hilal Al-Absi, in berlata, "Aku mendengar la-
rir berkata, 'Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, 'Barangsiapa yang tiilak memiliki sifut lemah lembut maka ia

t erhal an g dar i keb aikan. "

o Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6541..

,i F t :ut U. yrlt'^t ti'';i &. il &. 6k .1o tr
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6543. Yalrya bin Yahya telah memberitahulun kepada lcami, Abdul Wahid bin

Ziyad telah mengabarkan krpada knmi, dari Muhammad bin Abi lsma-

'il, dari Abdurrahman bin Hilal, ia berluta, "Aku mendengar larir bin

Abdullah berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

'Barangsiapa yang tidak memiliki sifut lemah lembut malu ia terhalang

dari kebaikan."
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o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 654L.

6.?i *3 U i' -r:; ti'ii ,**Jt ,F- J iu'; $k .1o t t
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6544. Harmalah bin Yahya At-Tujibi telnh memberitahulan kepnda kami,
Abdullah bin Wahb telah mengabarknn kepada kami, Haywah telah

mengabarkan lcepadaku, lbnu Al-Had telah memberitahukan kepadaku,

dari Abu Bakar bin Hazm, dari Amrah (binti Abdurrahman bin Aufl,
dari Aisyah, istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa Rasulul-
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Wahai Aisyah! Sesungguh-

nya Allah itu Maha kmbut yang menyulai leclembutan. Allah akan

memberikan kepada orang yang bersiknp lembut sesuatu yang tidak di-
beriknn lcepadn orang yang bersikap keras, dnn tidak diberikan juga ke-

padayang sehinnya."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17952).

0; r,ri, $k €J nk &ft )v U.yt W $k .1oro

6545. Ubaidullah bin Muadz Al-Anbari telah memberitahuknn kepada knmi,

ayahku telah memberitahuknn kepada knmi, Syu'bah telah memberita-

Uit e'illke J; ;J,,r G,.t; i q" il.t'ri,:,!rs!r
J$t i't ir gi y bt & i*t q *') * At *v

';it;,'.lt ,e ,y Li \ J fit:',lt :C e 3rg.1" \



.F

696
SYarah ,^@qil

huknn kepada kami, dari Al-Miqdam bin Syuraih bin Hani', dari ayah-

nya, dari Aisyah, istri Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam,

dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda,

" Sesungguhnya sifit lemah lembut tidak berada di suatu tempat kecuali

menghiasinya, dan ia tidak tercabut dari sesuatu lcccuali menjadiknn-

nya jelek."

Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,61,49).

jj'rg tl'G \v .tk ilt: St j).3,uJ ,$k.1ot1
tt)'r rt-\ttlj=G,,6,;. i" G.14t ry;4::,$k
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6546, Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahu-

kan hadits di atas kepada knmi, keduanya berkata, Muhammad bin la'-
far telah memberitahulan kepada lumi, Syu'bah telah memberitahukan

kEadakami, Aku mendmgar Al-Miqdambin $yuraihbin Hani' dengan

sanad ini. P erawi menambahlan, " Suatu ketika Aisyah menaiki unta, te-

tapi ia sangat kerepotan, dan ia-pun terus mengulanginya. Melihat itu
Rasulull ah Shall all ahu Al aihi w a S all am b er s ab d a kep a dany a,' T enan g-
1ah.....(kemudian perawi menuturkan hadits ini dengan sempurna)."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,6149).

. Tafsir Hadits: 6541- 6546

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

'#Jt1r"Att(-ni
"Barangsiapa yang tidak memiliki sifat lemah lembut malu ia terhalang dari

kebaikan."
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Dalam riwayat lain,

,tAt e,#'t Y g'St e,#t iYt I q)'lnt hL*to u

itVv e #\v,
"Wahai Aisyah! Sesungguhnya Allah itu Maha Lembut yang menyukai ke-

lembutan. Allah akan memberiknn kepada orang yang bersiknp lembut se-

suatu yang tidak diberilun kepada orang yang bersiknp keras dan kepada yang
lainnya."

Dan dalam riwayat yang lain,

iit;, .t! n,? q ifr,ti ft)'\l.ZC e 3&,t elr i:t

"Sesungguhnya sifut lemqhlembut tidakberada di suatu tempat kecuali meng-
hi"asinya, dan ia tidak tercerabut dari sesuatu kecuali menjadikannya jelek."

Dan dalam riwayat yang lain,

el\ ltt
"Hendaklah kamu berlaku lemah lembut!"

Kata Jijiit adalah lawan kata dari $;lr. artinya adalah berlaku ka-

sar. Ada tiga cara membacanya ,yalto,,Jr4t ,iiat ,,1:!it,tetapi JiiiJr yu.rg
lebih fashih dan lebih dikenal.

Hadits-hadits ini merrunjukkan keutamaan bersikap ramah dan
lemah lembut saat melakukan dan menghadapi segala sesuatu, dan
menunjukkan celaan terhadap sikap keras dan kasar. Kelembutan me-
rupakan faktor penjaring segala kebaikan. Dan maksud dari ucapan
Nabi, '..Allah aknn memberikan kepada orang yang bersiknp lembut..."
adalah, memberikan pahala atasnya yang tidak Allah berikan untuk
selain sifat lemah lembut.

Al-Qadhi mengatakan, "Maknanya adalah, sifat lemah lembut jtu
menjadi modal keberhasilan menggapai cita-cita dan tujuan, yang ti-
dak bisa dicapai dengan selainnya."

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

pi'lt:t'01

" S esungguhny a Allah itu Mahn-Ramah. "
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Hadits ini dengan jelas menyebutkan nama dan sifat Allah seba-

gai, $t (Maha-Ramah/Maha Lembut).

Al-Maziri berkata, "Allah tidak boleh disifati kecuali dengan sifat
yang disebutkan oleh Allah Ta'ala sendiri, Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam, atau berdasarkan Ijma' ulama." Terkait asma' (nama) atau
sifat yang tidak ada izin dan juga tidak ada larangan mempergunakan-
nya untuk menamai dan mensifati Allah, maka hal ini terdapat khilaf;
menurut sebagian ulama asma' dan sifat itu tetap pada asalnya sebe-

lum adanya syari'at, maka Allah tidak disifati dengan halal atau ha-
ram. Sebagian kalangan lagi menolaknya."

Al-Maziri meneruskan, "Di kalangan ulama ushul muta-akhirin (pa-
kar ilmu ushul yang hidup belakangan) terdapat khilaf (perbedaan)
mengenai penamaan Allah dengan asma- (nama) yang bersumber dari
Hadits Ahad (hadits yang jalur periwayatannya hanya satu jalur); se-

bagian intelektual madzhab Al-Asy'ari memperbolehkannya; karena
hadits Ahad menurut mereka dapat dijadikan basis argumentasi da-
lam ranah teologi. Akan tetapi mereka tidak setuju memberi nama
dan sifat untuk Allah Ta'ala dengan berdasarkanqtyas, meskipun qiyas
sendiri argumentatif dalam ranah fikih.' Tetapi sebagian kalangan Al-
Asy'ari tetap menolaknya. Kalangan yang memperbolehkan hal itu
memahami bahwa shahabat mempraktekkannya dalam situasi seperti
ini. Sedangkan kalangan yang menolak menyatakan itu bukan ijma'.

Jadi tetap dilarang. r

Al-Maziri berkata, "ladi,mensifati Allah dengan b.,\rt lrr-Ramah/
Maha lrmbut) jika tidak didukung dengan selain hadits Ahad ini tetap
dalam wilayah khilaf, seperti yang aku jelaskan di atas." Ia menerus-

kan, "Kemungkinan lainnya bahwa kata Sj adalah sifat suatu per-
buatan, yaitu keramahan dan kelembutan yang diciptakan Allah untuk
hamba-hamba-Nya." Inilah penyataan lengkap Al-Maziri.

Menurut hemat saya (An-Nawawi), Ya.g benar adalah bolehnya

mensifati Allah dengan kata i#.t dan selainnya yang berbasis hadits
Ahad. Hal ini telah aku jelaskan dengan detail dalam Kitab Al-lman,Bab
Tahrim Al-Kibr dalam hadits,

is.ir lWir .ir

"Sesungguhnya Allah itu lndah Yang sukn keindahan." Dan telah aku se-

butkan bahwa pendapat inilah yang disepakati oleh Imam Al-Hara-
main.



(24) Bab La ra nga n Menyu mpah-Sera pa h i (Mengutuk)
Hewan Dan Lainnya

.10tv
'*ry 

d) U +"''3 $k et';.\fi &bt1k F') Jt:.

b,9tJ;rt;15.iG,F i_.31'*,f \wt d) {a

y, t, )uji,toii;6;)ui f e #, y At
c z -\ c \ ,i* gi y At ,t, yt i;,ryt'$tirri '>*i

Xfr, Wr; ep;rW v rr3;

3;i tA eVY urtr e # ovr ur;f ;K 3t-* iu
6547. Abu Baknr bin Abu Syaibah ilan Zuhair bin Harb telah memberitahuknn

kepada knmi, keduanya dari lbnu Ulayyah, Zuhair berlata,Isma'il bin

lbrahim telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah memberita-

huknn kepada knmi, dari Abu Qilabah, dari Abu Al-Muhallab, dari
Imran bin Hushain, ia berkata, "Ketikn Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam berada dalam perjalanan, sementara seorang utanita An-
shar berada di atas uita, tetapi unta itu enggan berjalan dan wanita
itu mengutukinya. Hal ini terdengar oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam dan beliau bersabda,'Ambillah barang di atas unta itu dan

lEasknnlah, knrena in terkutuk."

lmran berkata, "Saya sering melihat unta itu berkeliaran di perkampu-

ngan dan tiada seseorang yang mengusiknya."

,i,J k JIGk
*',ct't'J'
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o Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-lihad, Bab An-Nahyu
'An La'n Al-Bahimah (nomor 2561),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10883).

*: ;r '*: !'u; $k vti o*!r ili y il ^# 
$k .1o {A

)vra;J ,-P vil l,{. &ytt ck ';f ;J 5.t ck , .
;K'ot'*io )w +f A.hi'ot*y;s,traL
w tr gb iw ;r;ar *f e:r;tl)r'ic wt i;i

x#, wy ni'As
6548. Qutaibah bin Said dan Abu Ar-Rabi' telah memberitahulun kepada kami,

keduanya berkata, Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada ka-

mi (H) lbnu Abi Umar telah memberitahulun kepada knmi, Ats-Tsaqafi
telah memberitahuknn kepada lami, keduanya (Hammad dan Ats-Tsa-
qafi) dari Ayyub dengan sanad lsmail sama seperti haditsnya. Hanya

saja dalam hadits riutayat Hammad disebutkan, Imran berluta, "Saya

sering melihat unta itu, unta kelabu." Dan pada hadits riwayat Ats-Tsa-
qafi disebutkan, "Mnlcn dia (Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam)

ber-sabda, "Ambillah barang yang ada di atas unta itu dan tinggalknn

dia, lar ena dia terhttuk."

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5547.

Gt &x-il;k # U "w,!r-,;"at J,tS ;:cu.1or1
vi{ i6 ;rn<li'), ,l U t v*i g :; g"flt $k d:r3
l.o.-o.'

iu' (5l", Ct,e'#.\tr'rntg.f,fuWyG &L-#
iut JG qi;lr i.ixr F U6 )5st i-e:,6itar #') t

Uq#frcV,;i\ {)
6549. Abu Kamil Al-lahdari Fudhail bin Husain telah memberitahukan kepa-

da kami, Yazid bin Zurai' telah memberitahuknn kepada knmi, At-Tai-

ol,i'j;t i; oit
(J V)
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mi telah memberitahuknn kepada kami, dari Abu Utsman, dari Abu

Burdah Al-Aslami, ia berkata, "Seorang wanita menaiki unta yang

sedang membawa barang-barang milik pasulun. Mcndadak wanita itu
melihat Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dan rombo-

ngan berdesaknn di gunung. Wanita berknta, 'Hal! (lata untuk mene-

nangknn unta), ya Allah, terkutuklah unta ini! Perawi berkata, 'Lalu

Nabi Muhammad bersabila, 'Tidak boleh ada unta yang terlaknat bersa-

ma rombongankita."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1L604).

ytl* g'G )C# tir;"!' *il'k$k .1oor

g"flrilql #W y u, 
"",F-$3t 

y 5
+[t+ta v i,r pf \ 4*Jt ** ett)'),(,)\tti+.

i6*if 1 Un,i#
6550, Muhammad bin Abdul A'la telah memberitahukan kepada knmi, Al-

Mu'tamir telah memberitahukan kepada kami (H) Ubaidullah bin Said

t el ah memb er it ahukan kepadaku, Y ahy a bin S aid telah memb erit ahuknn

kepada kami, keduanya (Al-Mu'tamir dan Yahya) dari Sulaiman At-
Taimi dengan sanad ini. Sementara dalam hadits Al-Mu'tamir ditu-
turknn, 'Tidak boleh, Demi Allah, tidak boleh ada unta yang terlaknat

bersama rombongan kita." Atau seperti yang beliau sabdakan.

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11,604).

^:$ 
6.?i ?: At 6$ Ui<!t r*, J.|i;. $k .1oo1

i., i.. t;n. -c4t, o ' o '

ci u y,t :; iti* f)t *,;..rfri f Jx. fi.t-r;',

31 *-- A,li\ iC &i * tt t, gt i;, i'|i;;
Atr6F;

701



702

6551. Harun bin Said Al-Ayli telah memberitahuknn kepada l<nmi, lbnu
Wahb telah memberitahuknn lcepada lami, Sulaiman bin Bilal telah me-

ngabarkan kepadaku, dari Al-Ala- bin Abdurrahman, ia telah membe-

ritahukan lcepadanya dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallambersabdn, 'Tidakboleh seorang yang
jujur (muslim) itu menjadi tulung kutuk."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,4023).

y r i. # J; * 3 n:; $? 7f i g3t .1ooY

4:s)l+,,f!t* j,.,ijlt
6552. Abu Kuraib telah memberitahulun hadits kepadaku, Khalid bin Makh-

lad telah memberitahulan kepada knmi, dari Muhammad bin la'far, dari
Al-Ala' bin Abdurrahman dengan sanad ini.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah AlAsyraf (nomor 14090).

#i i,.$ Ui.g U ,& ;'# y,; il '':.'; g- .1oor

,* b )a\ o$'r3)t ii et c;;. otr,; G #t '"5 "bl

l3l?; l;,r; Grt Jilt A #t # i$ ill bti'os 3i s1

asfit:+* ets'r'.x)t?iiJ u6 €&iue1'^a3 *fui
J;: jG Jt{ et>'r'-$t til 4, utf iF' q eL)G

iiarl r');t;,i;-'olwt 3:k\ &, *'A; 'v ll
yql

6553. Suwaid bin Said telah memberitahukan kepadaku, Hafsh bin Maysa-

rah telah memberitahukan kepadaku, dari Zaid bin Aslam, bahwa Ab-

dul Malik bin Marwan mengirimknn perabot rumah tangga kepada

Ummu Ad-Darda'. Pada suatu malam Abdul Malik memanggil pem-

Svarah ee\@sil
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bantunya, tetapi sang pembantu terlambat datang, sehingga Abdul
Malik mengutukinya. Saat pagi tiba Ummu Ad-Darda' berkata kepada

Abdul Malik, "Semalam aku mendengarmu mengutuk pembantumu

saat memanggilnya." la melanjutkan, " Aku mendmgar Abu Ad-D arda'

berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Orang-

orang yang sula melaknat itu tidak alun dapat memberi syafa'at dan

tidak dapat menj adi saksi kelak pada hari kiamat. "

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fii Al-La'n
(nomor 4907),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10980).

tg . tl /u i*s ovl iti ^* ,J U. * ,i $"G .1oor

il :fr16k s.ltgt U ,- c* riu ;r.flt *)l
e#i J,.$,r .# UuJY 91":1t 

3tt1'#i gti.t
i'g i * *y,*z,b,rti:,)r rj.i

6554. Abu Balur bin Abu Syaibah, Abu Ghassan Al-Misma'i dan Ashim bin

An-Nadhr At-Taimi telah memberitahukan leepada kami, ketiganya ber-

kata, Mu'tamir bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami (H)

lshaq bin lbrahim telah memberitahukan kepada knmi, Abdurrazzaq te-

lah mengabarknn kepada lumi, keduanya (Mu'tamir dan Abdurrazzaq)

dari Ma'mar, dari Zaid bin Aslam dalam saad ini seperti hadits Hafsh

bin Maysarah.

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5553.

t.U t lU U.'a:s $k'^*' ,; U f ;J 6k.1ooo
t."

e :; et'>'r".ir ii y ,)\ dJ3 $i ,i $ # y 
",uylr "ot i* & * At & Ar iy, ry ct'>'r.,;lt

yqt ii;t;a \) tu13 o;r* \
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6555. Abu Baknr bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada knmi, Mua-
wtyah bin Hisyam telah memberitahukan kepada knmi, dari Hisyam bin

Sa'd, dari Zaidbin Aslam dan Abu Hazim, dari Ummu Ad-Darda-, da-

ri Abu Ad-Darda', Aku mendengar Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, " Sesungguhnya orang-orang yang sukn mangutuk itu
tidak alun dapat memberi syafa-at dan tidak dapat menjadi salcsi kelak

pada hari kiamat."

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 6553.

$k iv ';; ; il.t: )V :; i,u-t $k .1oo1

i';i ,l r ev ,r).irCtte
L"

i y otU U.t ';3 ri,r &rtit
;\Ju'6,#t,*L3t jAt ,* [3r ir i;'r6. Eit,

!.o. t? t,.1,.A^->) + -l,t
6556, Muhammad bin Abbad dan lbnu Abi Umar telah memberitahukan ke-

pada kami, keduanya berkata, Marwan Al-Fazari telah memberitahuknn

kepada knmi, dari Yazid bin Kaisan, dari Abu Hazim, dari Abu Hurai-
rah, i.a berkata, "Dikatakan, 'Wahni Rnsulullah, Doaknn knum musyrik

itu mendapatknn laknat Allah!' Rasulullah Skallallahu Alaihi wa Sal-

lam bersabda, 'sungguh aku tidak diutus sebagai tulang laknat, tetapi

aku diutus sebagai penyebar rnhmnt."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13452).

o Tafsir Hadits: 6547 - 6556

Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ketika seorang wa-

nita melaknat ontanya,

AV c'i|, W ti r)1)

"Ambillahbarang di atas unta itu dan lepaskanlah,knrena ia terkutuk."

Dalam riwayat lain,

lao t1 .$J4..
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U qttiiu t*va,t
'Tidak boleh ada unta yang terlaknat bersama rombongan kita."

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk me-
lepaskan onta itu sebagai hukuman bagi wanita pemiliknya itu, dan
juga peringatan bagi yang lain. Karena seringkali beliau memberikan
larangan melaknat dan mengutuk sesuatu.

Arti larangan di dalam hadits ini adalah, Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam tidak ingin onta terlaknat bersama dalam rombongan
dalam perjalanan itu. Terkait dengan penjualan onta terlaknat itu, me-
nyembelihnya, menungganginya dan pemanfaatan lainnya maka te-
tap diperbolehkan; karena yang dilarang oleh Syara' hanyalah onta
itu tidak boleh bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam
perjalanan itu. n

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, iti')') iiti "...onta

keabu-abuan..", maksudnya wama putihnya tercampur warna hitam.

Itu untuk onta betina, sedangkan unfuk onta jantan adalah, 'O'r'j. X^
yang mengatakan bahwa arti is'r1- Siiadalah, warna abu.

Rasulullah Shaltallahu Ataihi wa Sallam bersabda, F 'UUn "Wanita
berknta,' Hal ! (luta untuk menenangkan onta) " ini adalah ungkapan untuk
memberi peringatan pada onta agar tenang. Biasanya juga dikatakan,
Hal, Hal. Al-Qadhi berkata, "boleh juga dikatakan, Hali, Hali! Atau Ha-
lin, Halin!"

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

s')Ft':W Y \3;
"Ambillah barang di atas onta itu dan lepasknnlah, knrena ia terkutuk." Asal

katat;)/iadalah, cf artnya melepaskan, boleh ju ga gF.Maksudnya
adalah, Ambillah apa-apa yang ada di atas onta itu dari perbekalan-
nya, barang-barangnya serta peralatannya.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

ii;* t't ati:, (:ywt 3& \r fis (,'rg< 3i q-4 Ar* \
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'Tidakboleh seorang yang jujur (muslim) itu meniadi tulang kutuk. Orang-

orang yang sula melalcnat itu tidak akan dapat mentberi syafa'at dan tidak

dap at menj adi saksi kelak pada hari kiamat."

Hadits ini menunjukkan larangan melaknat. Orang yang suka

melaknat tentu tidak berhak memiliki sifat-sifat terpuji ini; menjadi

saksi dan pemberi syafa'at kelak di akhirat, karena melaknat berarti
mendoakan seseorang agar jauh dari rahmat Allah Ta'ala, sedangkan

doa buruk seperti ini bukan budi pekerti kaum muslimin yang saling

kasih sayang antar sesama, tolong-menolong dalam kebaikan dan ke-

takwaa& laksana satu bangunan yang saling menoPang safu dengan

lainnya, seperti satu anggota tubuh dan orang mukmin harus mencin-

tai saudara seimannya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri. ]adi,
orang yang mendoakan saudaranya dengan mendapatkan laknat; ya-

itu agar dijauh dari rahmat Allah Ta'ala, maka berarti ia telah memu-

tus segala tali ikatannya yang kokoh. Semestinya doa itu dipanjatkan

orang mukmin untuk kecelakaan orang kafir, bukan untuk saudaranya

seiman. Hal ini dipertegas dalam hadits shahih lairurya,

dt? .-?*ir r;i
9,J lJ

" Melaknat seorang muktnin sama srperti membunuhnya." Pembunuh berarti
memutus kesempatan hidup orang yang dibunuh. Sementara pelaknat

berarti memutus orang yang dilaknat dari kenikmatan akhirat dan

rahmat Allah Ta'ala. Dikatakary Arti hadits di atas adalah dosa melak-

nat seorang mukmin ifu sama seperti dosa membunuhnya. Pendapat

ini yang lebih pas.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Orang-orang yang suka melaknat itu tidak akan dapat memberi syafa'at dan

tidak dapat menjadi saksi,"

Artinya, mereka tidak dapat memberi syafa-at (pertolongan) pada

saat kaum mukminin diberi kesempatan menolong saudara-saudara

mereka yang seharusnya masuk neraka. Sedangkan arti "tidak dapat

menjadi saksi" di sini terdapat tiga penafsiran; Pertama dan yang benar

adalah mereka tidak menjadi saksi pada hari kiamat atas umat-umat

sebelumnya bahwa para rasul mereka benar-benar telah menyampai-

kan risalahnya. Kedua, Mereka tidak menjadi saksi di dunia; yakni

t# \r rt;ii (t';t*t
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kesaksiannya tidak diterima karena alasan kefasikan mereka. Ketiga,

Mereka tidak akan dapat mati syahid; yaitu terbunuh di medan Perang
karena membela agama Allah Ta'ala.

Rasulullah dalam hadits ini mengatakan,

;t;i i;i:lr 3&\) ihu $si ['i o..4.A,*\
'Tiilak boleh seorang yang jujur (muslim) itu menjadi trt ong kutuk, dan

orang-orang yang suka melaknat itu tidak akan dapat memberi syafa'at."

Dengan ungkapan perbuatan yang menunjukkan arti sering (tuknng

kutuk, tuknng melalcnat) dan tidak dengan ungkapary "yong melaknat",

karena sesungguhnya yang dikecam di hadits-hadits ini adalah orang
yang banyak melaknat, bukan yang hanya pernah melaknat satu kali
saja misalnya; karena bukan termasuk dalam larangan ini juga melak-
nat yang diperbolehkan,'yaitu laknat yang dibenarkan oleh syari'at. Se-

perti misalnya laknat Allah Ta'ala terhadap orang-orang yang zhalim,
laknat Allah Ta'ala terhadap orang-orang yahudi dan nasrani, laknat

Allah Ta'ala terhadap perempuan yang menyambung rambutnya (me-

makai wig), orang yang membuat tato, peminum khamr, pemakan

riba, yang memberikan riba, pencatat serta dua saksi transaksi riba,

para pelukis, orang yang menasabkan dirinya bukan kepada ayah kan-

dungnya, orang yang merubah patok tanah, dan selain mereka yang

banyak disebutkan dalam hadits-hadits shahih.

Perkataannya,

,* U )6\et:>'r'.ir'li Jt*
" ...Mrngirimlan perabot rumah tangga kepada Ummu Ad-Darda'...'

Kata ,riji adalah bentuk jamak dari kata # @erabot rumah) mak-
sudnya adalah, barang-barang yang lazim ada di dalam rumah seperti
kasur, ranjang, tirai dan lain-lain.



(25) Barangsiapa yang dikutuk atau dicaci-maki atau
didoakan jelek oleh Nabi Muhammad Shallallahu

Alaihi wa Sallam sedang sebenarnya dia tidak layak
diperlakukan seperti itu, maka itu adalah suatu zakat

atau pahala serta rahmat

o;*:t ei y;c!' f i; tik qr U F) $k .1oov
I"///'/ \ C r // - -/\c\y 
^t 

,rv yt );-,
,ri:1s 

^*;:$ 
'r; v

W ;,,';rt,r qwl; gr i;' u Ui v; v* t-45't

iu vW,') tlb ,4 Ue lts v, is ov; l:.vi v

&\t 
,,:{ ui qelr' *ii & y -L:* a a; Y 'ri

t?i:ir3 { i:IJ;6 r}:i, ')i ia'oaxtr
6557. Zuhair bin Harb telah memberitahuknn kEada t o*i,i** telah mem-

beritahukan kEada knmi, dari Al-A'masy, dari Abu Adh-Dhuha, dari
Masruq, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Dua orang laki-

laki menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Keduanya

berknta kepada beliau dan aku tidak tahu isi perkataan mereka itu. Mere-

kn membuat beliau marah dan beliaupun melaknat dan mencaci mereka

berdua. Ketika keduanya keluar aku berkata, 'Wahai Rasulullah, Siapa

saja yang mendapatkan kebaikan maka kebaikan itu tidak akan diperoleh

dua orang ini.' Beliau bersabda, 'KenapaT' Aku berkata, 'Karena engkau

telah melaknat dan mencaci keduanya.' Beliau bersabda, 'Apakah engkau

tidak tahu apa yang aku syaratlan kepada Allah? Aku pernah berkata,

S*t Uv'z:sV ,y os'r.:J ,f. v a-

,,,f, AA(J y:lc.: (L)3rii't
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'Ya Allah! Sesungguhnya akuhanyalah manusiabiasa, maka siapa saja

dari luum muslimin yang aku caci atau aku lalcnat atau aku pukul, makn

jadikanlah itu sebagai zalcat dan rahmat baginya."

Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17648).

11""; \13 ,$k.1oo^

*'ery.til fuL: &*a f il Uc;tlr; ) c
tJ+r,*r!,,f tJY A;i, ,# #q* tF 5.

y,tll,i,4 *f ^eio ) lr *y r yt

W7iir:,SatqW
6558. Abu balar bin Abu Syaibah dan Abu kraib telah memberitahulcnn

kepada kami, Abu Muawiyah telah memberitahukan kepada kami (H)

Ali bin Hujr As-Sa'di, lshaq bin Ibrahim dan Ali bin Kltasyram telah

memberitahukan kEada kami, semuanya dari lsa bin Yunus, keduanya
(Abu Muawiyah dan lsa bin Yunus) dari Al-A'masy dengan sanad

ini sebagaimana hadits larir. Dalam hadits lsa dituturkan, Keduanya

menyendiri dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu

beliau mencaci dan melaknat keduanya serta mengusir keduanya."

Takhrii Hadits

Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib
ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17648).

Hadits riwayat Ali bin Hujr As-Sa'di dan Ishaq bin Ibrahim juga
ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12452).

a

1.

2.

# k;r!)uk €j 6k f i, lt * U
6.lao\rr'

& y.l' ,rt- yt Ji, Jrt Jrt Z';i gr\

Ji '^!A 'ti '^]U,',i,a,:-Nt U F3 ,rilt ir.3.

'rb! $k .1o o 1

C/

f
UI

'^;;'ri';C;;: Lekd tji^;-
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6559, Muhammad bin Abdullah bin Numair telnh memberitahulan kEa-

da kami, ayahku telah memberitahulan lcepada kami, Al-A'masy telah

memberitahulan kepada kami, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, ia

b erlcat a, " Rnsulullah Shallallahu Alaihi w a S allam ber sab da,' Y a Allah !

Sesungguhnya aku hanyalah manusia biasa, mala siapa saia dari laum

muslimin yang aku caci atau aku laknat atau aku puhtl, mala iadilun-
lah itu sebagai zalut ilan rahmat baginya."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1%l:22).

U3# ,rJ U F<!t C3; ,sj $k f Ut 6k _t.1o1,
t';i:;niy,,lf !r 4gi*'in,*:it f /,v

6560. Dan lbnu Numair telah memberitahulun kepada knmi, ayahht telah

memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahuknn kepa-

da lami, dari Abu Sufyan, dari labir, dari Nabi Muhammad Shnllallahu

Alaihi wa Sallam seperti hadits di atas. Hanya saia dalam hadits ini
dituturlun, " ...sebagai zakat dan pahala baginya."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-AsVyf (nomor 23L6).

c\* ';i |;,-6 tu ;f yi'r q., ,rJ J. ,<t 3,J1 
tl'E .101t

,f uY ,";.A.,*.6';;i *1t';til:frt6k s

4t' ei;'* *f
e'*ti ,Fj 6';i ,>xL .; f*1;

Y,JJ

**t'
6561. Abu Baknr bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahulanke-

pada knmi, keduanya berkata, Abu Muawiyah telah memberitahukan

kepada kami (H) lshaq bin Ibrahim telah memberitahukan kEada kami,

Isa bin Yunus telah mengabarkan kepada kami, keduanya (Abu Mu-
awiyah dan lsabin Yunus) dari Al-A'masy dengan sanad Abdullahbin

,F,*
,y

a

Gl
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Numair seperti haditsnya. Hanya saja pada hadits lsa disebutkan ka-

ta "Ajran" (pahala) sebagaimana hadits labir, adapun pada hadits Abu
Hurairah disebutkan l<nta " Rnhmatan" (rahmat).

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 231,6).

[rr4t,f!t * Gr *?*t$k y.r il;#$""; .1o1Y
,'

* At ,k gtI'ii,;; g :; as\r f 1u')r g *
F ci *y # U tW u'+ 41 jt,@t it gt
fur:ib'^, il r+kd frir iU'^M, Ast ;*'4t &:tt

yqt ti,NIW.U.'p?.yi
6562. Qutaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Al-Mughirah bin

Abdurrahman Al-Hizami telah memberitahukan kepada l<nmi, dari Abu
Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi Muhammad

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Ya Allah! Sesungguhnya aku

berjanji kepada-Mu yang tidak alun Engluu tatnpik, Aku hanyalah

manusia biasa, maka siapa dari lcnum muslimin yang aku sakiti, aku

caci, aku lalcnat, aht pukul, makn jadiknnlah itu sebagai shalat, zakat

dan ibadah yang dapat mendekatkannya lcepada-Mu kelak pada hari kia-

mat."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13905).

'ol| t1r',^; ';i e] U.t lfr . 1 o 1f
t:;lti';i ; $ ,t: 26'1t ii ie *k 'ti i6';l\tr't*

'iu g
6563.lbnu Abi Umar telah memberitahukannya kepada knmi, Sufyan telah

memberitahulun kepada kami, Abu Az-Zinad telah memberitahukan

kepada knmi dengan sanad ini seperti hadits di atas. Hanya saja ia ber-
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lata "aw |aladduhu" (atau aku manukulnya)." Abu Zinadbukata, "ltu
adalah bahasa Abu Hurairah padahnl sebenarnya ail"alah "laladtuhu."

. Takhrii Hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13777).

U.!'w$k 7r il i'*(;k f.:r il il;Y dk .lolt
i/t* e;i ,rl U er<lt ,f")t* U a;t,U *)

2fr#i*it'v
6564. Sulaiman bin Ma'bad telah memberitahukan kepadaku, Sulaiman bin

Harb telah memberitahulan kepada kami, Hammad bin Zaid telah

memberitahulun kepada lami, dari Ayyub, dari Abdurrahman bin Al-
A'raj, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Muhammad

Shallallahu Alaihiwa Sallam sepertihadits di atas.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13628).

f* * y ;j ri * # U n3* y il -^#$'G .1o1o
i, ', ,, ' o , Jr{;,;-itt U; ju,ril#t,j_r
!, d_rs ? op- oJ-? Lrl r.!r.cr otJ, ud.fr' ai

v? ,*-fr Hn\;.rit'Jg gS * At,)*

t$l, ^/1F J tW r)'rb ,.iAt :i o'l: fit .;*-
Art';|'a;.$tlys '^) ti;*r1 frLk "; ^* ')i'.l-tl a'i

yqt& jry
6565. Qutaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Laits telah

memberitahukan kepada knmi, ilari Said bin Abu Said, dari Salim pela-

yan Bani Nashri, ia berknta, "Aku mendengar Abu Hurairah berkata,

'Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Ya

Allah! Aku hanyalah Muhammad yang dapat marah sEerti manusia

binsa marah. Dan aku berjanji krpada-Mu yang Engkau tidak aknn

menampiknya, maka siapa dariknum muslimin yang aku sakiti, aku caci
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atau aku pukul, maka jadikanlah itu sebagai kafarat (pelebur dosanya)

dan ibadah yang dapat mendekatknnnya kepada-Mu kelak pada hari
kiamat."

o Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1292n.

"rt 
* 'i; ,;.?i ?: Jt 6:*i A- A.u; dk.1o11

i ;t'd ;t i;i,rJ r gir U V o,?i 7V
J;;U & *y y qu 

;<;llt,t e *i *-it,t, ll
yEt {i,xy'r.$ d 1t

6566. Harmalah bin Yalryp telah memberitahulan kepadaku, Ibnu Wahb telah

mengabarlun kepada lami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari
lbnu Syihab, Said bin Al-Musayyib telah mutgabarkan kepadaku, dari
Abu Hurairah, bahwa ia mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Ya Allah! Siapa saja dari orang mukmin yang aku

caci, malu jadikanlah itu sebagai ibadah yang dapat mendekatknnnya

lcepada-Mu kelak pada hari kiamat."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ad-Da'ATuat, Bab Qawl An-
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam: Man Adz,aytuhu Eaj'alhu lahu Zalutan wa

Rahmatan (nomor 6361),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13333).

+fr c-o #3 iS # il #3 7; J 5') ;'G .1o1v

U V ;k * y iW J,) ei j1.t c;k et-;.t il.
.'rcr* Atov lt i;: ry i6';11;i d U,,i;,*ir

,yt t:;t1 *e U tW !t*, e':frt jt #t iA ixi
yvit i'i di:G 4t ,lr;tl';ik 3i'^j:1'

6567. Zuhair bin Harb dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kqadaku,
Zuhair berkata, Ya'qub bin lbrahim telah memberitahukan kepada kn-

mi, Putra saudaralu lbnu Syihab telah memberitahukan kepada knmi,

7t3
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dari pamannya, Said bin Al-Musayyib telah memberitahukan kepada-

ku, ilnri Abu Hurairah bahwa ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Ya Allah! Sesungguhnya aku

berjanji kepada-Mu yang Engkau tidak alan menampiknya, siapa saia

dari orang mukmin yang aku caci atau aku pukul, mala iadikanlah itu

sebagai knfarat (pelebur dosa)-nAa pada hari kiamat."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13249).

tt; $'E \ts yrAt il t#'t yt * il .101A3:;^;;k
c;. 1v 'd';1 

illt r1 C?i d; ilt ie i$.ya J
,*y,lX iv, &'*, t, It i;, ry ig yt *
'*t-:;r U* €1 F':'f ;r e,*'j:rt;\tfr(l

t,;iiitss t: qt6k:ti'^l* 'ri 1*'
6568. Harun bin Abdullah dan Hajiaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan

kepadaku, keduanya berknta, Haiiaj bin Muhammad telah memberita-

huknn kEada knmi, ia berkata, lbnu luraii berknta, Abu Az-Zubair telah

mengabarkan kepadaku, bahwa ia mmdengar labir bin Abdullah berkn-

ta, Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Ataihi wa Sallam bersabda,

"sesungguhnya aku hnnyalah manusia biasa, dan aku telah membuat

persyaratan ilengan Allah Ta'ala, bahwa siapa saia dari knum musli-

min yang aku caci atau aku cela, makahendaknya itu menjadi zakat dan

pahalabaginya."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2859).

*,J a'itiS; )CC3')$k
iil r'i)|4. e; ut,f W t'G 3'i6k: -)v- a a ,

6569.lbnu Abi Khalaf telah memberitahukannyakEadaku, Rauh telah mem-

b eritahukan kE ada kami (H ) Ab d bin Humaid telah memb er itahukan-ny a

4;-r; .1o 11
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kepada kami, Abu Ashim telah memberitahukan kepada kami, keduanya
(Rauh dan Abu Ashim) dari lbnu luraij dengan sanad ini seperti hadits

di atas.

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2859).

tv f[, tfrtt Cu")t q; ili 7f C. F:) ;k.Iovr
J futtxk )w J.L*sk a;.# *$k

aq.irf i'+ ug iv u,v u ,;;t ;k'"oL ;J
i6'4'i"i *'a'i *',s;:;i; C$ ei
,Ai, ii , 

jt i;it d:i oL ; \ oF *li L^ ;rl" \ (,, . .

lt :; W t;" 4.1)t 4o i# u $ tj ij ii ut11 ;S
":i rsl ,b ,*v ilu ,b *t ii';;, *'At &
4 eq4 L*'zi# ittii,u.'fr er uS

,'uc\ttr'rcr
gr i' tb yt Jy,tq i6 &iSr a' ,):, *t i;:
io ,*- 'P 

6'-*',i yt :i Y-,tu; # ii U AJ t &i
q *'t i'l a';t di dA uG irt ii u. as v,

p gt +r'A,'v *t i;r 4 iG Wy'#'ti
e LL,$t ;t & ,k ,*" '01 

C--"-rs ti # ii u is
* 4N) Ht -*'; K -*ii F. ct dy *t- $,
t4 ,fi) :i+, gi U * e'r; fi t<e ytt $k
yqt ii yAr'4'A'4$'tir;'t t'r-* il qfu- if ;,1

?91 e yfit Vtlr G i-.}:u,a:{n ,- i: ie ,
6570. Zuhair bin Harb dan Abu Ma'n Ar-Raqasyi telah memberitahuknn

kepadaku -teks hadits milik Zuhair-, keduanya berkata, "Umar bin
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Yunus telah memberitahukan kepada lami, llcrimah bin Ammar telah

membqitahukan kepada kami, lshaq bin Abu Thalluh telah memberi-

tahulan kqada lami, Anas bin Malik telah mentberitahukan lcepada-

h4 ia berkata, 'lJmmu Sulaim merawat anak yatim peremquaru dialah

Llmmu Anas (ibunya Anas). Suatu saat Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam melihnt anak yatim itu, dan belinu bersabda, 'Englaukah

anak yatim itu? Englau telah beraniak deroasa dan semoga tidak cepat

tua.' Anak yatim itu-pun pulang kepada Ummu Sulaim sambil mena-

ngis. IJmmu Sulaimbertanya,'Ada apa, wahai putriku?' la meniawab,

'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendoalanku agar aku ti-

dak tua, sekarang aku tidak tua-tua selamanya.' Ummu Sulaim-pun

keluar sambil tergesa-gesa dmgan melingknrlan lcerudungnya di atas

kepalanya. Saat bertemu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam be-

liau langsung bersabda kepadanya, 'Ada apa, wahai Ummu Sulaim?'

la menjawab,'WahaiNabiyullah, Apakah tadi engkau mendoaknn anak

yatimku? ' Betiau bertanya, 'Doa apa itu wahai Ummu Sulaim? ' la men'

jawab, 'Anak yatimku memberitahuknn kcpadaku bahwa engkau telah

mendoaknn kepadanya agar usianya tidak tua-tua, begitu iuga wani-

ta-wanita sebayanya.' Perawi berluta,'Rasulullah Shnllallahu Alaihi

wa Sallam pun tertawa, lccmudian bersabila, 'Wahai Ummu Sulaim!

Tahukah engknu bahwa aku memiliki perianiian dmgan Allah, sunS-

guh aku telah membuat perjaniinn dengan Allah, aku kataknn bahwa

aku hanyalah manusia biasa, bisa senang seperti manusia senang, dan

marah seperti manusia bisa marah, maka siapapun ilari umatku yang

telah aku doaknn celakn sementara ia tidak seperti itu, makn iadikanlah
itu sebagai penyuci dirinya, zakat dan ibadah yang dapat mendekntknn

diriny a kep ada Allah kelak paila hari kiamat."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Musli m, Tuhfah Al-Asyraf (nomor L92).

ffi5 ,k. ilt txk t c &fJr #t ii i,"u-t $k .1ov\

i1u €) # ^i; $k ,.6 il'xYi Ci; vti ;kJr ;v
,l;rl* ot;Jl)tg4l & iS qW r,; f i6t
oi4;v; iu 7v. 'il; *r1$ #, y.Ir j; "Ir
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FU'i Ufr i^i^1 iu E:uJ, ,),Liti i;ir isiiiL;
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6571. Muhammad bin Al-Mutsanna Al-Anazi telah memberitahulun lcepada

lami (H) Ibnu Basysyar telah memberitahukan lcepada knmi -telcs hadits

milik lbnu Al-Mutsanna-, keduany a berkata, " Umayy ah bin Khalid telah

memberitahukan kepada knmi, Syu'bah telah memberitahuknn kepada

knmi, dari Abu Hamzah Al-Qashshab, dari lbnu Abbas, ia berkata,' Suatu
saat aku bermain dengan anak-anak. Tidak lama kemudian Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam datang sehingga akupun bersembunyi di
balik pintu.' Ibnu Abbas berlata, 'Beliau datang kepadaku dan memu-

kul pundakku,' lalu beliau bersabda, 'Pergilah dan panggilkan Muawi-
yah.' lbnu Abbas berlata, 'Akupun datang lagi dan berkata, 'Ia sedang

malun.' Beliau bersabda,' Pugi dan panggillan Muawiyah.' lbnu Abbas

berlcata,'T ak lama aku kembali lagi dan berluta,' Ia sedang mal<nn.' Ma-
ka Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'semoga Allah
tidak men geny an gknnny a. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6324).

iij,$k ,p il.;rAt 61;i )-# il fut;k.1ovy
a,

9#t g Ui J^* 'Jrt 
dW G.t + e'F f)r1-,+i

*,ii'^L L:t#ti #3 *'A, & yt );'r;u;
6572. lshaq bin Manshur telah memberitahukan kqadaku, An-N adhr bin Syu-

mail telah mengabarknn kepada knmi, Syu'bah telah memberitahuknn

l<epada knmi, Abu Hamzah telah mengabarknn kepada kami, Aku men-

dengar lbnu Abbasberkata, "Suatu saat akubermain dengan anak-anak.

Tidak lama kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang
dan akupun bersembunyi darinya." Lalu perawi menuturkan hadits de-

nganlengkap.
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o Takhrij Hadits

Svarah ee\@U
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6324).

. Tafsir Hadits: 6557 - 6572

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

t,;i:is; {: iic.6'^t4;" 'ti U :*St &G , F ut *\dt
'Ya Allah! Sesungguhnya aku hanyalah manusia biasa, makn siapa saja dari

knum muslimin yang aku caci atau aku laknat, maka iadikanlah itu sebagai

zakat dan pahnla baginya. "

Dalam riwayat lain,

'^;;:i';tS 
3'.,1 

qi3$ ii:k "t\

"...AtAu aku pukul, maka jadikanlah itu sebagai zakat (penyuci dari dosa) dan

rahmatbaginya."

Dalam riwayat yang lain disebutkan,

t'p'r.itits::t^b'; e;;\tk ilA rx' 
";st ,p3:tr ft:v

yqt&'*yg
' . . .Maka siapa saja dari kaum mukminin yang aku sakiti, aku caci, aku lalctrat,

atau aku pukul, maka jadikanlah itu sebagai shalaty zalut, dan amal ibadah

yang dapat mendekatkannya pada-Mu pada hari kiamat l<elak!"

Dalam riwayat yang lain dikatakary

tW ly L':;it * jyt , 'At +.br3- t-"s .*X" y 3;l ray

'^:.$rirk 
^) 

tpt*\1 frk ii'^lr; ')l U"tT *i t:3-b ,^rAX U
,'ya Allah! sesungguhnya muhammad hanyalah manusia biasa, bisa marah

seperti manusia marah, dan sungguh aku telah menfuuat satu perjanjian

dengan-Mu yang Engknu tidak alan menampiknya, makn siapa dari knum

muslimin yang aku sakiti, aku caci, atau aku pukul, mala iadikanlah itu seba-

gai zalut dan amal ibadahbaginya."

Dalam riwayat lain,

o

t.;jl
I

e-st;tcfit -*i 6 ,r*'ri 5k (1 , Ll;o i: *



Kitnb 6opan 6anLun, 6ilatunahim, dan Adab

A ;r', gi U * LFs ';i r,,;ti ,Nt +:bt;. t:s *il',
'^:.$'ris33t')'* il qW if $1 r.il

,'
"...Sungguh aht telah membuat perjanjian dengan Allah, aku kataknn bahwa

aku hanyalah manusia biasa, bisa senang seperti manusi.a senang, dan marah

seperti manusia bisa marah, maka siapapun dari umatku yang telah aku doa-

kan celalcn sementara ia tidak sqerti itu, maka jadiknnlah itu sebagai penyuci

dirinya, zalat dan ibadah...'

Semua hadits-hadits ini lahir karena kasih sayang Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada umatnya, memperhatikan kebaikan
mereka dan kesenangan beliau akan kemanfaatan yang diterima me-
reka.

Riwayat hadits yang aku sebutkan paling akhir di sini menjadi
penjelas hadits-hadits sebelumnya yang masih general. Artinya, doa

buruk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallnm dapat berbalik menjadi
rahmat, pelebur dosa, penyuci diri dan kebaikan lainnya jika orang
yang didoakan, dicaci atau yang dilaknat tidak berhak mendapatkan
doa buruk itu dan ia seorang muslim. ]ika tidak demikian maka doa

buruk itu tetap menjadi bencana dan musibah, sebagaimana doa bu-
ruk Rasululla}l. Shallallahu Alaihi wa Sallam atas orang-orang kafir dan
orang-orang munafik.

]ika ditanyakan, Bagaimana mungkin Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam mendoakan keburukan, melaknat, mencaci atau lainnya atas

orang yang tidak berhak mendapatkan itu? ]awabnya sudah diajukan
oleh ulama, dan secara ringkas ada dua jawaban yang paling kua!

Pertama, Yang dimaksud orang yang tidak berhak didoakan
keburukan itu menurut Allah Ta'ala. Tetapi dalam kenyataan yang
tampak orang itu berhak dilakna! maka Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam pun melaknatnya berdasarkan tanda-tanda yang nampak itu.
Hakikatnya orang itu tidak berhak, tetapi ini bukan ranah beliau, te-
tapi wilayah Allah Ta'ala.

Kedua, Doa buruk dan laknat itu terucap tanpa ada unsur ke-
sengajaan dan diniati. Hal ini terkait erat dengan budaya bicara orang

Arab yang spontan; seperti, 4t- U; "semoga englau melarat." Dart

pada hadits ini, cJ- if t "semoga engkau tiilak tua."Dan pada hadits

Muawiyatr, "a i' eni O "semoga Allah tidak mengenyanglan perutnyA,"

7t9



6varah re\7zo @qil
dan selain kata-kata tersebut yang mana bukanlah maksudnya doa

yang sesungguhnya.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam justru khawatir kata-kata

ini dikabulkan oleh Allah Ta'ala. Maka serta merta beliau memohon

kepada Allah Ta'ala agar doa-doa itu menjadi rahmat, penebus dosa,

pendekatan diri kepada Atlah Ta'ala, penyucian diri dan pahala.

Untuk jawaban yang kedua ini sangat jarang terjadi. Sekiranya ada

itu sangat langka, karena Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam blu-

kanlah pribadi ngawur, yang suka berkata-kata keji, pelaknat ataupun

pendendam. Hal ini dibuktikan dalam hadits-hadits yang laht; "Saat

itu para Shahabat berknta kepada beliau, Doakan keielekan atas Kabilah Daus.

Belinu pun berdoa,

'Ya Allah, berilah hidayah kepada Knbilah Dau*" Beliau juga pemah ber-

doa,

o'A,jl #y d{ry:dt
"Ya Allah, Ampunilah laumku,lcnrena sesungguhnya mereka tidak tahu."

Wallahu A'lam.

Sabda Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam,

yit Ar;"us na);tt
" . . .DAn aku marah seperti manusia bisa marah,. . ." bisa saja dikatakan, bah-

wa tampaknya cacian dan yang semisalnya itu keluar dari beliau kare-

na beliau sedang marah. Tetapi Al-Marizi menjawab pernyataan ini
dia berkata, "Kemungkinan Nabi Slrallallahu Alaihi wa Sallam memang

menginginkannya. Maksudnya, doa beliau, caciary dan pemukulan
beliau merupakan hal-hal yang diberi pilihan untuk melakukan salah

satu dari dua hal dan inilah yang beliau lakukan. Yang kedua adalah

peringatan beliau dengan perkara lain. Lalu kemarahan karena Allah
Ta'ala jualah yang menyebabkan beliau memilih YmB ffi, yaitu, men-

caci, melaknat, memukul, dan yang semisal itu. Dan ini tidak berarti
keluar dari hukum syara'. Wallahu A'lam.

Maksudnya sabda beliau, it2 '^) qi.i;t "...ladikanlah itu sebagai sha-

lat baginya...", adalah rahmat, sebagaimana disebutkan pada riwayat
yang lain. Shalat dari Allah Ta'ala adalah rahmat.

t1,1:>;;'t riilt
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Perkataannya,'ik '...Aku memukulnya...,, seperti inilah yang di_
ucapkan oleh Nabi shattailahu Alaihi roa saliam dan seperti itu pula yang
d.ikenal oleh sebagian besar orang-orang arab. Tetapi boreh juga dibaca
;jj; ini adalah bacaan Abu Hurairatu kedua kata tersebut memilik arti
yang sama, yaitu, " ...Aku memukulnya...,,.

_ , Perkataannya, di;lt Jr Sv "...salimpelayan BaniNashri...,, srr-
dah dijelaskan beberala kali.

Perkataannya,

iaL ,r,i J. uu..rr$k , jv ,u; U Lf* $k
"Ikrimah bin Ammar berkata kepada kami, Ishak uin euu rhathah bertcnta

!'p*: knmi,..'" seperti inilah yang tertulis di semua naskah, dan itu
betul. Dia adalah, Ishak bin Abd;hh bin Abu Thalhah, dinisbatkan
kepada kakeknya.

Perkataannya,

,r,iifi4iuii*us
"...Llmmu sulaim merawat anak yatim perempuan, diaiah lJmmu AnAs...,,
perkataarurya, "diarahUmmu Anas" maksudnya , rrmmu suraimitu ya
Ummu Anas sendiri (ibunya Anas).

Perkataannya,

t4ei-4.j6
"Engkaukah anak yatim itu?,, kata b ,,itu,, asal katanya adalah cf k"_
mudian ditambahi huruf Ha, Saktah.

Perkataannya,

e'#t
"*usinku tidak tua-tu,, Ata, dia berkata, ,w,nita-Ta,nita 

sebayaku.,, Kata
o.j artnya adalah yang sebaya. Ar-eadhi berkata, "Maknanya adarah,tidak akan panjang umurnya; karena kalau umurnya panjang maka
akan panjang juga umur orang yang sebaya ae.,ga#yu.,, Akr^ tetapi
perkataan ini perlu diteliti ulang; karena tidak mesti seseorang ber_umur panjang dan panjang iuga umur yang sebaya dengannya, bisa

g9 , 'rts')i ,
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jadi seseorang sama umurnya dengan yang lain tapi meninggal duluan
sebelum yang lain.

Adapun perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

dvarah aa\@!il

t

d.l;-, Y

"...Semoga tidak cepat tua..." yang dimaksudkan bukanlah doa yang se-

benarnya, tetapi inilah kebiasaan yang sering terjadi seperti yang su-
dah saya jelaskan.

Perkataannya,

6'V Lfi
'...Melingkarknn keruilungrya di atas kepalanya..." kata Lll, artnya ada-
lah melingkarkan di atas kepala.

Perawi berkata,

dVurlf 76ti* e) *
",Dari Abu Hamzah Al-Qashshab, ilari lbnu Abbas..." Abu Hamzah na-
ma lengkapnya adalah,Imran bin Abu Atha' Al-Asadi Al-Wasithi Al-
Qashshab penjual Qashab (tumbuh-tumbuhan yang berbuku semacam

tebu dan lainnya)

Para kritikus hadits berkata, "Ia tidak merr;iliki riwayat hadits dari
Ibnu Abbas dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selain hadits
ini." Ia memiliki satu riwayat lagi dari Ibnu Abbas, bahwa Ibnu Abbas
berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak setuju seorang
muslim berserikat dengan orang Yahudi."

Nama perawi yang ada dalam kitab Shahih Al-Bukhari dan Shahih

Muslim adalah Abu jamrah (dengan jim dan ra') dari Ibnu Abbas. Na-
ma lengkapnya Nashr bin Imran Adh-Dhab'i. Al-Qashshab hanya me-
miliki hadits ini di dalam Shahih Muslim.Ia tidak memiliki riwayat da-
lamShahih Al-Bukhari.

Perawi berkata,

y At -v atJ;.,ir-.,t ct#st't #i ** , ,So qV jlq
,;. L3i ijlJ , iu: ,iil; A.ILA ^;i 

, q6. ,Ai *rt.s 4ti
i' ''ta41l-*.a
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"Dari lbnu Abbas, ia berknta, Suatu saat aku bermain dengan anak-anak.

Tidak lama kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang se-

hingga aku-pun bersembunyi di balik pintu. lbnu Abbas berkata, 'Beliau da-

tang kepadaku dan memukul pundalcku,' lalu beliau bersabda, 'Pergilah dan

panggilkan Muawiyah." Perawi hadits menafsirkan makna ulk d"ngun

;."ti artrnya adalatu memukul pundak. Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam melakukan ini kepada Ibnu Abbas sebagai bentuk kelemah

lembutan dan kasih sayang beliau terhadapnya.

Terkait doa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam atas Muawiyah

karena keterlambatannya, agar dia tidak pernah kenyang, terdapat dua

jawaban seperti di atas; Pertama,Itu terucap secara spontan dan tidak
ada niatan berdoa. Kedua, Itu sebagai hukuman atas keterlambatan-

nya.

Berdasarkan hadits ini Imam Muslim Rahimahullalr memahami

bahwa Muawiyah tidak pantas untuk didoakan seperti itu. Untuk itu-
lah, ia memasukkannya dalam bab ini. Sementara selain Imam Muslim
memasukkan hadits ini ke dalam bab keutamaan Muawiyah, karena

hakikatnya doa ini menjadi rahmat baginya.

Hadits ini memberikan beberapa mutiara faidah;

Tidak mengapa membiarkan anak-anak bermain dengan permai-

nan yang tidak haram

Bolehnya mempercayai anak-anak untuk suatu keperluary seperti

mengirimkan hadiah, surat, memanggil seseorang, dan lain-lain.

Bolehnya mengutus anak orang lain untuk suatu keperluan di atas.

Hal ini tidak bisa dibilang sebagai mengeksploitasi anak-anak, ka-

rena hal-hal ini, biasa, wajar dan ringan.Wallahu A'lam.

*rtrl
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f :u'Jt €) U +.v & -ii Se e. J A- 6k.1ovr
a . . o , 

" 

c r t o,"otis *i * it ,t, lt i;,l:ii';; ,l U er<tt

"yr:'t'pt 
firr3^ e\,s$t ,frllt ti urlt 

" 
b

6573. Yahya bin Yahya telah memberitahulcnn kepada lumi, ia berlata, "Aku
mebacakan hadits kepada Malik, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj,
dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Sesungguhnya orang yang paling jelek adalah orang yang
bermuka dua, yaitu orang yang datang kepada satu laum dengan satu

muka, ilan kepada laum lainnya dengan muka yang lain."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13854).

(26) Celaan Terhadap Orang Yang Bermuka Dua Dan

d il '"""' c;k i c iJ sk y U -^4 $k .1ovt
,.
g *+,Y i. )ttt# s) ir"iru4tu'Fi
qst ? tt l* *', * At ,t, lt i;, ef iill;;i

?rr:Y{t 
"i,.\F 

g.U-,51tr #!rt ")'t

657 4. Qutaibah bin Sa' id telah memberitahukan kepada knmi , lnits telah mem-

beritahulan kepada kami (H) Dan Muhammad bin Rumh telah mem-

beritahukan kepada knmi, Al-Inits telah mengabarlun kepada kami, dari
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Yazid bin Abu Habib, dari lrak bin Malik, dari Abu Hurairah, bah-

wa ia mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"sesungguhnya orang yang paling jelek adalah orang yang bermula

dua, yaitu orang yang datang kepada satu knum dengan satu muka, dan

kepada luum lainnya dengan mukn yang lain."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14155).

it* ,;:'; d,?i ?: ilt €'Fi ,F" U u'; ;"8 .1ovo

*t i;, l,i a;; C ,r" ,-pit J V d"*,yq
f ,;txk qf il,#3;k:c*:*a,'*
-it 

& yt 'J;: i$ itt;';.i €) F'^43 C tirui

?Yt:'lbt 
"i

,\i^ G,'u e*r ,#'ilt ti o,$t 
" 

b (t'ty #3 *

6575. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, lbnu Wahb te-

lah mengabarkan kepadaku, Yunus telah mengabarkan kepailaku, dari

Ibnu Syihab, Said bin Al-Musayyib telah memberitahulan kepadaku,

dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda... (H) Zuhnir bin Harb telah memberitahukan kepadaht, larir
telah memberitahukan kepada knmi, dari Umarah, dari Abu Zur'ah, da-

ri Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Engkau akan menemuknn orang yang bermukn dua, yaitu
orang yang datang kepada satu kaum dengan satu mukn, dan dengan

satu kaum lain dengan mukn yang lain."

. Takhrij Hadits

1. Hadits Harmalah bin Yahya dari Ibnu Wahb ditakhrij hanya oleh
Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor L3367).

2. Hadits Zvhair bin Harb dari Jarir dari Imarah telah ditakhrij se-

belumnya, lihat Kitab Fadha-il Ash-Shahabah, Bab Khiyar An-Nas,ha-
dits 6402.
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. Tafsir Hadits: 6573 - 6575

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

Svarah ee\@gil

?yr:\*t ,?ir\3^ eU" e$t ,#llt 11 ,6r 
"1 

:y ltt
"Sesungguhnya orang yang paling jelek adalah orang yang bermulu dua,

yaitu orang yang datang kepada satu kaum dengan satu muka, dan kepada

kaum lainnya dengan muka yang lain." Hadits ini telah dijelaskan sebe-

lumnya, dan maksudnya adalah, orang yang datang kepada setiap

kelompok dan menampakkan bahwa dia termasuk golongan mereka

yang benci kepada golongan lainnya. Seandainya dia datang kepada

setiap kelompok dalam rangka ishlah (mendamaian dan memperbaiki
hubungan antara dua golongan yang saling bertikai) tentulah itu baik.



(27) Dusta Yang tlaram Dan Dusta Yang Diperbolehkan

it ,f ,;:; 6.*i ?: U.t,i'ili ,#- il u'; d'G .1ov1

r fi ;i ui I'i 7 r i, f")t * 0'"s! G'Fi 7W';ylt 
,lri'lt atVW q *;gt y; i d *,

yr i-', ry r$';.r;i tvr * at .v #t :fiu.

g #.,sit A,f,Jt jA |ra';i &, *'Atd*
vF drrp irat o$t

.',ul, iA \,,,? e "pi 6;1 tt :V ilt ie
,f'5, qyt qgt #.ctelt:,)'iJt 7'.lt e'ot+Y

W'ilrFAt *ytif;t
6576. Harmalah bin Yalrya telah memberitahulun kepailaku, Ibnu Wahb telah

mengabarknn kepada knmi, Yunus telah mengabarknn kepadaku, dari

Ibnu Syihab, Humaid bin Abdurrahman bin Auf telah mengabarknn

kEadala4 bahwa ibunya, Ummu Kultsum binti Uqbah bin Abi Muaith

-ia termasuk salah seorang wanita yang turut hiirah ke Habasyah yang

berbaiat kepada Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam- telah

mengabarkan kepadanya, bahwa ia mendengar Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Bulunlah pendusta seorang yang dengan

dustany a mendamaikan dua kelompok yang bertikai, ia berkata baik dan

meny amp aikanny a d en gan b aik. "
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lbnu Syihab berknta, "Aku tidak pernah mendengar adanya keringa-
nan dalam kebohongan ucapan manusia kecuali dalam tiga hal; saat pe-

rang, mendamaiknn dua pihnk yang sedang bertikai, dan ucapan seorang
suami lcepada istrinya dan ucapan seorang istri kepada suaminya."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-Shulh, Bab Inysa Al-Kadzib Al-Ladzi
Yushlihu Bayna An-Nas (nomor 2692).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Eii Ishlah Dzat Al-Bayn
(nomor 4920 dan4921).

3. At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Birr wa Ash-shilah, Bab FiilshlahDzat
Al-Bayn (nomor 1938), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18353).

€j sk # u, got';,;ir, +t ;,i- $k '$c.Jt s'rs txk .1ovv

# 9r * q It * n, * :i'rYJ trk dv r
li uui dLb ,f e'ti 'F +:ri)r t*,7v

o.l.o,l1:,t; JL. 2,)" e!1 ;rr Jrri U rC e,#i Ul
7V i,t )Y,i;';'dc.

6577. Amr An-Naqid telah memberitahuknn kepada kami, Ya'qub bin rbrahim
bin Sa'ad telah memberitahukan kepada knmi, ayahku telah memberi-
tahuknn kepada knmi, ilari Abu Shalih, Muhammad bin Muslim bin
ubaidillah bin Abdullah bin syihab dengan sanad ini sEuti hadits di
atas. Hanya saja dalam hndits riraayat Abu Shalih dituturkan, "Llmmu
Kultsum berkata, " Aku tidak pernah mendengar adanya keringanan da-
lam kebohongan ucapan manusia kecuali dalam tiga hal; (seperti dalam
hadits Yunus dalam perkataan lbnu Syihab)."

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6575

,f W 63,;i gt;t C,trbtsk 4st ry; Mr.) . 1 o vA

itx. Y iU ;tt t,F ,r;: lt jtlri)r t* &-*')t
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6578. Amr An-Naqid telah memberitahukan hadits ini kepada lumi, lsma'il

bin lbrahim telah memberitahulan kepadr lami, Ma'mar telah mem-

beritahulun k pada lami, dari Az-Zuhri ilengan sanad ini hanya sam-

pai, "...Menyampailannya dengan baik,' tiilak mmuturlan pulutaan

perawi selanjutnya.

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5576.

. Tafsir Hadits: 6576 - 6578

Rasulullah Shallallahu Alnihi wa Sallam bersabd+

t'F #:1 ,t'E',lyS ru;$t #.U-,Sit *fi3t i4
"Bukanlah pendusta tt\rong yang dmgan dustanya mendamaikan dua le-

lompok yang bertikai, ia berkata baik dan menyampailannya dengan baik."

Hadits ini menjelaskanhadits dalambab sebelumnya. Artinya, Seorang

yang berdusta untuk mendamaikan dua pihak yang bertikai itu bukan
seorang pendusta yang tercela, tetapi tindakannya itu baik.

Perkataannya,

e'\t+'f J$t',1X9:C e #i Ari pt : 7V ilt ie
lfi ,'nt';!,y')t lyS ,u,$t u. )'b1tt

"Ibnu Syihnb berkata, "Aku tiilak pernah mendengar ailanya keringanan da'

lam kebohongan ucapan manusia lcccuali dalam tiga hal; saat perang, menda-

maikan dua pihak yang sedang bertikni, ilan ucapan seorang suami kepada

istrfurya dnn ucapan seorang istri kepada suaminyA."

AlQadhi berkata, "Tidak ada khilaf (perbedaan pendapat) di an-

tara ulama akan bolehnya berbohong dalam tiga hal ini." Mereka ha-

nya berbeda pendapat soal bagaimanakah gambaran dusta yang diper-
bolehkan itu? Sebagian kalangan mengatakan, "Dusta secara mutlak."
Mereka memperbolehkan mengatakan sesuatu yang tidak ada demi
kemaslahatan. Sekaligus mendefinisikan dusta yang tidak boleh ada-

lah dusta yang dapat menimbulkan mudharat. Mereka berargumentasi
dengan pernyataan Nabi Ibrahim Alaihimassalam,

,7'Fl r:\
W"il:i'At



730
Smrah r1'1

@n*,n@

;#.>1:116[;
"sebenarnya patung yang besar ltulah yang melahtkannya." (QS. Al-An-
biya'z 63),

@gat
"...Sesungguhnya aku sakit." (QS. Ash-Shaffah 89).

Dan juga perkataan Nabi Ibrahim Alaihimassalam, "Sesungguhnya

dia (sarah) adalah saudariku."

Dan juga perkataan Penyerunya Nabi Yusuf Alaihimassalam,

@''34#Yi$t14
" ...Wahai lufilah! Sesungguhnya knmu pasti pmcuri."

Mereka menambahkan, "Tidak ada khilaf tentang permasalahan;

jika seorang pembunuh mencari calon korbannya yang kebetulan

bersembunyi di rumah kita, maka kita wajib berbohong bahwa kita

tidak mengetahui keberadaanrrya."

Kalangan lain yang didukung oleh Ath-Thabari tidak memboleh-

kan dusta dan bohong dalam segala hal. Menurut mereka hadits yang

membolehkan berbohong artinya adalah kebolehan tauriyah (memu-

tar lidah), dankinayah (kiasan), bukan hakikat bohong dan dusta; se-

perti seorang suami menjanjikan kepada istrirtya perhiasan atau baju

dengan berniat dalam hatinya jika Allah Ta'ala memberinya rezeki.

Intinya, yang boleh adalah menggunakan kata-kata yang memiliki

arti bercabang yang mana pendengar hanya memahami makna yang

memuaskarurya saja. Begitu pula halnya dalam PePerangan, boleh

seseorang mengatakan kepada musuhnya, "Telah mati pemimipin

tertinggi kalian", padahal yang dimaksudkan dalam hati adalah pe-

mimpin-pemimpin mereka zama:-I dahulu yang sudah lama binasa.

Atau mungkin mengatakan, "Besok kami akan mendapatkan banfuan",

maksudnya adalah makanan dan lain-lainnya, ini termasuk kata-kata

mirip dusta yang dibolehkan. Semua yang disebutkan di atas itu boleh

hukumnya, sementara para ulama mentakwil perkataan Nabi Ibra-

him Alaihimussalam dan perkataan Nabi Yusuf Alaihimussalam.Wallahu

A'lam.

Yang dimaksud dengan bohongnya suami terhadap istri dan

sebaliknya adalah, dalam rangka membuktikan rasa cinta dan yang
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semisalnya, bukan untuk menipu. Kalau dia melakukan itu dengan

maksud menipu, misalnya untuk tidak memberikan hak salah seorang

dari mereka berdua baik suami ataupun istri, atau untuk mendapat-

kan sesuatu yang bukan haknya, maka ini semua adalah haram berda-

sarkan kesepakatan kaum muslimin. Wallahu A'lam.

*r+rt



(28) Keharaman Mengadu-Domba
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6579, Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahu'

knn kepada kami, keduanya berluta, Muhnmmad bin la'far telah mem-

. beritahukan kepada kami, Syu'bah telah membpritahuknn kepada kami,

Aku mendmgar Abu lshaq telah memberitahukan hadits dari Abu Al-
Ahwash, dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, "Sesungguhnya Mu-
hammad Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tahukah knlinn apa

itu Al-Adhhu? Al-Adhhu adalah perkataan adu-domba yang selalu

diucaplan di antara orang banyak.' Dan sesungguhnya Muhammad

Shallallahu Alaihi wa Sallam juga pernah bersabda, 'Sesungguhnya se-

seorang selalu berknta jujur sehingga dia tercatat sebagai orang iujur
dan seseorang selaluberdusta sehingga dia dicatat sebagai seorang pen-

dusta,"

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 951'4')

732
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o Tafsir Hadits:6579

Namimah (adu-domba) adalah, menyampaikan ucapan sebagian

manusia ke sebagian lainnya dengan maksud merusak hubungan.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

qdlt fr.i:ari,;"*lt gittY €41\i
"Tahuknh kalian apa itu Al-Adhhu? Al-Adhhu adalah perkataan adu-domba

yang selalu iliucapkan ili antara orangbanyak." Kutu'o)Atdiriwayatkan de-

ngan dua bacaan, yaittt 'o.LAt dan ii;it .l;jt sePe.ti inilah yang lebih
dikenal dalam riwayat-riwayat yang ada di Negara kami, dan juga

yang dikenal di buku-buku hadits dan buku-buku asing. Sementara

irir teUif, dikenal di buku-buku sastra, Al-Qadhi menukilkan bahwa

seperti inilah riwayat kebanyakan ulama mereka.

Perkiraan maksud hadits -Wallahu A'lam- , "Tahuknh lulian apa itw

Al-Adhhu?" yungkeji, yang sangat diharamkan?



(29) Buruknya Berkata Dusta, Buruhnya Berkata Jujur
Dan J{eutamaan Berkata Jujur
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6580. Zuhair bin Harb, lLtsman bin Syaibah dan lshaq bin lbrahim telah

memberitahukan kepada knmi, lshaq berkata, Jarir telah mengabarkan

kepada kami, sedangkan dua lainnya berknta,larir telah niemberitahu-

kankepadaknmi, dari Manshur, dari AbuWa'il, dari Abdullah, iaberka-

tA, " Rasulull ah Shall all ahu Alaihi w a S allam ber s ab da,' S esungguhny a

kejujuran itu dapat menuntun ke arah kebaikan, dan kebaikan itu dapat

mengantar ke surga, dan sesungguhnya seseorang selalu berluta juiur
sehingga dia tercatat di sisi Allah Ta'ala sebagai orang iuiur, dan ke-

dustaan itu menyeret kepada perbuatan dosa, dan dosa itu dapat meng-

antarlan ke nerakn, dan seseorang selalu berdusta sehingga dia dicatat

seb agai seor ang p endust a. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Qawlullah
Ta'ala: Ya Ayyuhal Ladzina Amanu lttaqullaha wa Kunu Ma'ash Shiddiqin

(nomor 609 4), T uhfah Al- Asyr af (nomor 9301 ).

.1oAr
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658\. Abu Baknr bin Ab4 Syaibah dan Hannad bin As-Sari telah memberi-

tahukan kepada knmi, keduanya berknta, Abu Al-Ahwash telah membe-

ritahukan kepada kami, dari Manshur, dari Abu Wa'il, dari Abdullah

bin Mas'ud, ia berknta, "Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam ber-

sabda, 'Sesungguhnya lcejujuran itu leebailan, dan lcebailan itu dapat

menuntun ke surga, dan sesungguhnya seorang hamba selalu berkata

jujur sehingga dia tercatat di sisi AllahTa'ala sebagai orang jujur, dan

kedustaan itu dosa, dan dosa dapat mengantarkan ke neraka, dan se-

orang hamba selalu berdusta sehingga dia dicatat sebagai seorang pen-

dusta."

Ibnu Abi Syaibah dalam riwayatnya mmgatakan, ".,DAri Nabi Mu-
lammad Shallallahu Alaihi w a S allam. "

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 6580.
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6582. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada

kami, Abu Muawiyah dan Waki' telah memberitahuknn kepada lumi,

keduanya berlata, Al-A'masy telah memberitahulun kepada kami (H)

D an Abu Kur aib telah memb erit ahukan kep adaku, Abu Muawiy ah t elah

memberitahukan kepada lumi, Al-A'masy telah memberitahukan kepa-

da knmi, dari Syaqiq, dari Abdullah, ia berkata, "Rnsulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam bersabda, 'luiurlah lulian setnua, sesungguhnya

kejujuran itu dapat menunjukkan ke arah kebaikan, dan kebailan itu

ilapat mengantar lce surgl, ilan sesungguhnya seseorang selalu berlata

jujur sehingga dia tercatat di sisi AllahTa'ala sebagai orang iuiur, dan

Hindarkanlah dirimu dari kedustaan, lcarena lcedustaan itu menyeret

kepada perbuatan dosa, dan dosa itu dapat mmgantarlan lce nerala,

dan seseorang selalu berdusta sehingga dia dicatat di sisi Allah Ta'ala

sebagai seor ang p endust a. "

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab,Bab Fii At-TasydidFii Al-Kndzib

(nomor 4989).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Birr wa Ash-Shilah, Bab Maa la'a Fii

Ash-Shidq wa Al-Kadzlb (nomor 1971), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

9261).

1.

2.

6? sc*ii.tu'ii #rg)atil+q$'G .1o^Y

,f uu:l5,";il.e,*;;i gyAr eY;.\U.:F\
6#) ,* qf e fk f: 1u)t t+"",,*rtt
'at n$i,* ** i,.t yt' & adt a"F-s OtAt

6583. MinjaU Uin et-Uarits At-Tamimi telah memberitahukan kEada kami,

Ibnu Mushir telah mengabarknn kepada kami (H) Dan lshaq bin lbra-
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him Al-Hanzhali telah memberitahukan kepada knmi, lsa bin Yunus

telah mutgabarkan kcPado kami,lceduanya (Ihnu Mushir dan lsa bin

Yunus) dari Al-A'masy dengan sanad ini. Namun dalamhndits riwayat

lsa tidak disebutkan "wa yataharua Ashshidqa, lna yataharra Alkadzi-

ba" (selalu berkata jujur, dan selalu berdusta)." Dan pada hadits riwa-

yat lbnu Mushr disebutlcnn " sampai Allah mencatatlannya."

o Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6582.

o Tafsir Hadits:6580 - 6583

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

&y.+St I'tt ,4t JL..s# "lt 3P ,'lt JL,5# o'ar i'1

)6t J\&#:#t ltlj,ro.ait ;y
" Sesungguhnya icejujuran itu dapat menuntun kc arah lcebaiknn, dan kebailan

itu dapat mengantar ke surga, dan sesungguhnya seseorang selalu berkata iu-
jur sehingga dia tercatat di sisi Allah Ta'ala sebagai olang iuiur, dan kedus-

taan itu menyeretkepadaperbuatan dosa, dan dosa itu dapat mengantarkanke

nerakn,,.."

Ulama mengatakan, "Artinya, kejujuran dapat menuntun melaku-

kan perbuatan baik yang bersih dari hal-haltercela."Albirru (perbuatan

baik) adalah satu kata yang mencakup semua jenis kebaikan. Dikatakan
juga bahwa Albirruberarti surga. Boleh juga mencakup keduanya yaitu
amal shalih dan surga. Sedangkan kebohongan dapat menyeret pada

hal dosa, dan melenceng dari kebenaran. Dikatakan juga maksudnya

adalah dorongan untuk berbuat maksiat.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,
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"*.Dan sesungguhnya seseorang selalu berknta jujur sehingga dia tercatat di

sisi Allah Ta'ala sebagai orang jujur, dan seseorang selalu berdusta sehingga

dia dicatat di sisi Allah Ta'ala sebagai seorang pendusta." Dalam riwayat
yang lain disebutkan dengan lafazh,

*,YYr \r,r;:-L at
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Riwayat yang lain lagi menyebutkan dengan laf.azh,

*$ry €t)) .it il&g"o'#rt'or1 9i,Lsu,#
"Wajiblah atas kalian untuk berlaht jujur, knrena kejujuran itu menghantar-

kan pada kebaikan. Dan jauhilah oleh kalian kebohongan!"

Ulama mengatakary "Hadits ini menganjurkan agar senantiasa ber-

laku jujur dan mengecam kebohongan dan menggampangkan berkata

dusta; karena orang yang mudah berbohong pasti sering melakukan

kebohongan dan akhirnya terkenal dengan sebutan pembohong' Dan

Allah menetapkannya sebagai pembohong besar.

Yang dimaksud dengan '.,.Dia tercatat di sisi Allah Ta'aIa..." adalah

dia dihukumi dengan itu; sebagai orang yang jujur yang akan menda-

patkan pahala, atau sebagai pendusta yang akan mendapatkan siksa.

Status orang yang jujur atau pembohong disini adalah, bisa jadi Allah
Ta'ala menunjukkan kepada makhluk tentang orang itu di kalangan
penduduk langit, atau Allah Ta'ala menancapkan pada hati-hati ma-

nusia di dunia ini dengan cinta atau benci sehingga mulut-mulut me-

reka mengucapkan apa adanya dari keadaan mereka. Tetapi semua itu
sudah Allah Ta'ala takdirkan dan sudah tertulis di Lauhil Mahfuzh.
Wallahu A'lam.

Ketahuilah! Bahwa yang ada pada naskah-naskah riwayat Bukhari
dan Muslim di Negara kami bahwa tidak ada pada matan (kandungan)

hadits kecuali seperti yang telah saya sebutkan, begitu pula yang di-
nukil oleh Al-Qadhi dari seluruh naskah, dan Al-Humaidi-pun begitu.

Abu Mas'ud Ad-Dimasyqi menukil dari kitab Imam Muslim, pa-

da hadits riwayat Ibnu Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar dengan tam-
bahan,

\') ,3p \')"\ + ei +r<ir 3D ,:St util ut)|t ";, l,\t

ry"iry'F"st4'
".,dan sesungguhnya seburuk-buruk riwayat adalah riwayat dusta, dan se-

sungguhnya dusta itu tidak boleh baik serius ataupun bercanda, sehingga

tidak boleh bagi seseorang untuk membuat janji dengan anaknya lalu dia

tidak menepatinya." Abu Mas'ud mengatakan bahwa Imam Muslim me-
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nyebutkan tambahan ini dalam kitabnya. Abu Bakar Al-Burqani juga

menyebutkannya pada hadits ini. Al-Humaidiberkata, "tidak ada tam-

bahan ini pada kami di kitab Muslim."

Al-Qadhi menyatakart, "Kata Ut'Jlt di sini adalah bentuk jamak

dari kata t;j (mencermati dan memikirkan sesuatu) maksudnya, aPa-

apa yang ciisiapkan oleh seseorang untuk melakukan pekerjaannya.

Dikatakan juga bahwa kata tjljll bentuk jamak dari kata L-y attinya
yang membawa atau yang menukil kepadanya.Wallahu A'lam.



(30) J{eutamaan Orang yang Dapat Menguasai Dirinya
Ketika Harah, dan Cara Meredakan Kemarahan
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6584. Qutaibah bin ,)* ,on urr*on bin Abu Syiiaalr telah memberitahu-

knn kepada kami -teks hadits milik Qutaibah-, keduanya berknta, larir
telah memberitahuknn kepada knmi, dari Al-A'masy, dari lbrahim At-
Taimi, dari Al-Harits bin Suwaid, dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkn-

tA, " Rlsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,' Menurut kalian

ap aknh Raq ub itu?' P er auti b erknt a,' Knmi menj aw ab,' Y aitu or an g y ang

anaknya selalu meninggal.' Beliau bersabda, 'Bukan itu yang dinama-

kan ruqub, tetapi seorang yang tidak mengorbankan salah satu dari

anaknya sama seluli.' Beliau melanjutlun,'Lfrlu menurut kalian siapa-

kah orang y ang kuat itu?' Perawi berluta,' Kami menj awab,'Y aitu orang

yang yang tidak dapat dilalahkan oleh orang lain.' Beliau menjawab,

'Bukan itu, tetapi orang yang dapat menguasai dirinya saat marah."
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o Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Ktab Al-Adab, Bab Man Knzhama

Ghaizhan (nomor 4779) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9193).

74t
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6585. Abu Bakar bin Abu Syaibah ilan Abu Kuraib telah memberitahuknnke-

pada lami, keduanya berkata, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan

kepada kami (H) lshaq bin lbrahim telah memberitahukan kepada kami,

lsa bin Yunus telah mutgabarlan kepada kami, keduanya (Abu Mu-
'awiyah dan lsa buil Yunus) dari Al-A'masy dengan sanad ini seperti

hadits di atas.

. TakhriiHadits
Telah ditaldrrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6584

.tlj v{l,t yri .,r-:; U ,r.;'!t ,tt') ,F- 5 ,F- t|'r; .1041
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6586. Yahya bin Yahya dan Abdul A'la bin Hammad telah memberitahukan

kepada kami, keduanya berkata, aku membacaknn hadits kepada Malik,

dari lbnu Syihab, dari Sa'id bin Al-Musayyib, dari Abu Hurairah, bah-

wa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Bukanlah orang

kuat itu dengan menang bergulat, tetapi orang yang kuat ialah orang

yang dapat menguasai dirinyaketika marah,"

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Adab, Bab Al-Hadzar min

Al - Gha dhab (nomor 61'1. 4), T uhf ah Al - Asy r af (nomor 1 3238 ).
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6587. Hajib bin Al-Walid telah menfueritahukan kepada tcnmi, tvtunammail

bin Harb telah membuitahulun kepada lumi, dari Az-Zubaidi, dari Az-
Zuhri, Humaid bin Abdurrahman telah mmgabarkan kepadaku, bahwa

Abu Hurairahberknta, "Aht mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, 'Bulanlah orang kuat itu dengan menang bergu-

lat.' Mereka bertanya, "Terus orang yang kuat siapa, wahai Rasulul-
lah?" Beliau bersabda, "Yaitu orang yang dapat menguasai dirinya ke-

tika marah."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12285).
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6588. Muhammad bin Rafi' dan Abd bin Humaid telah memberitahulun kEa-
da kami, keduanya dari Abdurrazzaq, Ma' mar telah mengabarlun kepada

kami (H) Abdullah bin Abdurrahman bin Bahram telah memberitahu-

kan kepada lami, Abu Al-Yaman telah mengabarlun kepada kami, Syu-

aib telah mengabarknn kepada knmi, keduanya (Ma' mar dan Syuaib) dari
Az-Zuhri, dari Humaid bin Abdurrahman bin Auf, dari Abu Hurairah,
dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti hadits di
atas.
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. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12285).
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6589. Yahya bin Yalrya dan Muhammad bin Al-Ala' telah memberitahukan

kepada lami, Yahya berlata, Abu Mu'awiyah telah mengabarkan kepa-

da lami, sementara lbnu Al-Ala' berknta, " Abu Mu'awiyah telah mem-

beritahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Ady bin Tsabit, Sulai-

manbin Shurad, iaberlata, "Dua ornngpemuda saling mencnci dihada-

pan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,lalu mulailah mata salah

seorang dari mereka memerah dan urat lehernya membuhul.' Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Sesungguhnya aku tahu satu

kalimat yang apabila diucapkan, malu akan hilanglah kemarahan yang

didapatinya itu, yaitu, " Aku berlindung kepada Allah dari godaan setan

y ang t erkutuk. " Lalu I elaki itu b erkat a,' Ap alah engkau meny angka aku

orang gila?"

Ibnu Al-Ala' berknta, "I-alu dia berlata, Apakah kamu menyangka...?

Tanpa ada kata'lelaki' .

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Bad'u Al-KhaIq, Bab Shifutu lblis walunudi-
ftl (nomor 3282), Ktab Al-Adab, Bab Maa Yunha'an As-Sibab wa Al-
La'n (nomor 6048), Kitab Al-Adab, Bab Al-Hadzar min Al-Ghadhab

(nomor 6115).

1.
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2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa Yuqalu'inda Al-Gha-

dhab (nomor 478L),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4566).
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6590. Nashr bin Ali Al-lahdhami telah memberitahukan kepada lami, Abu

Llsamah telah memberitahukan kepada kami, Akrt metrdengar AI-A' masy

berluta, Aku mendengar Ady bin Tsabit berkata, Sulaiman bin Shurad

berkata, ia berkata, "Dua orang pemuda salinggnencaci di hadapan Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,lalu mulailah salah seorang dari

keduanya marah dan matanya memerah. Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam bersabda, " sesungguhnya aku tahu suatu kalimat yang apa-

bila diucapkan, makn akan hilanglah lcemarahnn yang didapatinya itu,

yaitu, 'Aku berlindung kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk."

lalu seseorang yang mendengar sabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

sallam berdiri menemui laki-laki yang marah itu ilan berkata, 'Tahulah

knmu apa yang baru saja disabdakan oleh Rasulullah Shallallahu Alai-

hi wa Sallam? Betinu bersabda, 'sesungguhnya aku tahu suatu lalimat

yang apabila diucapkan, malu alun hilanglahlcemarahan yang didapa'

thrya, yaitu 'Aku berlindung k poda Allah dari goilaan setan yang

terlqfiuk." Idaki itu berknta,'Apaluh engluu menyangla aku orang

gila?"
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. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 5589.

*rtt f 2V A ,& tx'"r'^t:t €) U. * i $--i .1o 1 \
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65g1. Abu Baknr bin Abu syaibah telah memberitahukan kepad, kami, Hafsh

bin Ghiyats telah memberitahulcnn kepada kami, dari Al-A'masy de-

ngan sanad ini.

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6589.

. Tafsir Hadits: arrn - ttfl
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

'='i;st

"Menurut kalian siapaknh Rnqub itu? Perawi berkata,'Kami meniawnb, Ya-

itu orang yang anaknya selalu meninggal.' Beliau bersabda, 'Bukan itu yang

dinamakan raqub, tetapi seorang yang tidak memberikan lcebahagiaan kepada

anakrtyasamasekali.'Beliaumelanjutlun,'l-alumenurutkaliansiapaknhorang
yang kuat itu?' Perawi berlata,' Knmi mmi awab, Y aitu orang yang yang tidak

dapat dikalahlan oleh orang lain.' Beliau mmjawab,'Bulun itu, tetapi orang

yang dapat menguasai dirinya saat marah."

Xata qi)l artinya or.mg yang anaknya selalu meninggal dunia,

ini asal makna dari ucapan orang-orang Arab. Dan arti hadits di atas

adalah, Kalian meyakini bahwa seorang raqub yang menyedihkan itu
adalah orang yang tertimpa musibah dengan kematian anak-anaknya,

padahal sebenamya bukan itu, tetapi orang yang anak-anaknya tidak
ada yang meninggal sama sekali, sehingga ia tidak dapat mengais

pahala dengan kesabaran dan derita karena ditinggal mati anaknya,

dan tidak ada yang akan menjadi pahala yang mendahuluinya.
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Kalian juga meyakini bahwa orang yang kuat adalah orang yang

kekar yang tak terkalahkan saat dalam perkelahian, bahkan ia dengan

mudah membanting dan mengalahkan lawan-lawannya. Padahal se-

benamya bukan itu, akan tetapi orang yang dapat mengendalikan di-

rinya saat marah. Inilah orang kuat sesungguhnya yang sangat sedikit

ada.

Hadits ini menunjukkan keutamaan kematian anak dan dapat ber-

sabar menerimanya. Hadits ini juga dapat menjadi dalil bagi kalangan

yang mengutamakan menikah; yaitu madzhab Hanafi dan sebagian

ulama madzhab kami.

Di dalamnya juga terkandung anjuran untuk meredam kemarahan

dan menahan diri saat marah agar tidak kalap dan terjadi perkelahian.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada orang yang

amarahnya sedang memuncak,

6varah re\

@g,
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"sesungguhnya aku tahu suatu knlimat yang apabila diucapknn, maka akan

hilangtah kemarahan yang didapatinya, yaitu, "Aku berlindung kepada Allah

dari godaan setan yang terkutuk".

Hadits ini menjelaskan bahwa kemarahan yang landasannya bu-

kan karena Allah Ta'ala adalah buatan setan. Dan sepantasnya bagi

orang yang marah agar berlindung kepada Allah Ta'ala dengan mengu-

capkan,

It 9ri"5r ,f !'L,.iF
,,Aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk." karel:ta perlindu-

ngan kepada Allah Ta'ala merupakan sebab redanya amarah.

Ucapan lakilaki yang sedang marah tadi,

"Apakah engknu menyangka aku orang gila?" Adalah perkataan orang

yang tidak faham ajaran agama Islam dan belum tercerahkan dengan

syariat suci ini. Sehingga ia menganggap bahwa isti'adzah (meminta

perlindungan dari Allah Ta'ala\ itu hanya berlaku untuk orang gila

9ri"yt q *uri"i

t{F b a-rl'j ,Y
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saja dan ia tidak sadar bahwa amarahnya itu dari ulah setan. Kare-

na kemarahan itu dari setan maka jiwanya tidak menemukan kese-

imbangan, mudah mengucaPkan hal yang bathil dan SamPang mela-

kukan hal-hal yang tidak terpuji. Karena itu Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam mewasiatkan kepada orang yang meminta nasehat kepada be-

liau maka beliau katakana, *;3 i "iangan murah!" sementara orang itu
mengulang-ulang permintaan nasehatnya dan Nabi-pun mengulang-

ulang wasiat beliau, .# i "jangan marah!",Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam tidak menambahkan sama sekali wasiat beliau padahal lelaki

tadi mengulang-ulang permintaannya, ini adalah bukti yang nyata

bahwa kerusakan yang akan timbul dari sebab kemarahan itu amatlah

besar. Besar kemungkinan orang yang marah dalam hadits itu adalah

seorang munafik atau orang arab badui yang belum tercerahkan. Wal-

lahu A'lam.

,fiiri



(31) Manusia Tercipta Sebagai Makhluk yang Tidak
DaPat Menguasai Diri

)w f F J,i'i t3"$ ",*, ; J f ;J 6k .I o q r

gtY'bt* yti-:3i,f *r,( U'* i.
,F.-' ^?';,ii i,r ;t;, Y l?i Ft GfT'At 3* d jtl
ti^t 'd; n a7 -';i';rruzu'r;v H !:4 ,H\

,:-Yl:t3- |
6592. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah metnberitahulan kepada kami, Yunus

bin Muhammad telah membqitahulcan kepada lumi, ilari Hammad bin

salnmah, dari Tsabit, dari Anas, bahwa Rnsulull"ah slallallahu Alaihi

wa Sallam bersabda, "setelah Allnh Ta'ala"tnembentuk rupa Ailam

matu Din meninggalkannya untukbeberapa saat, sehingga lblis dapat

mengitari Adam dan memandanginya, siapaknh makJrluk ini? Ketilu

Iblis melihatnya seorang yang l<osong bagian tmgahnya (malcsudnya

prut) maka in mmyimpullun Ailam tercipta sebagai makhluk yang ti-

dak mampu menguasai diri."

o Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 365).

3t:; sk H s3E $k .1o qt'
l. ot
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6593. Abu Baknr bin Nafi' telah memberitahukan kepada knmi, Bahz telah
memberitahukan kepada lumi, Hammad telah memberitahuknn kepada

lami dengan sanad ini sepertihadits di atas.

o Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 356).

o Tafsir Hadits: 6592- 6593

Perkataanny 
^, i,$ " ...mengitarinya (Ailam)..." asalkatanya ada-

lah i$:- - ,3ciartinya, berputar di sekitarnya atau mengitarinya.

Sabda N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

i;i iTrui
'...Ketika lblis metihat yo ,rorong yang lcosong bagian tengahnya (maksud-

nyaperut).," diketahuilahbahwa Adam tercipta sebagai makhluk yang
tidak dapat menguasai dirinya. Maksud dari "tidak dapat menguasai
dirinya" adalah, tidak mampu menguasai dirinya dari berbagai ma-
cam syahwat dan hawa nafsu. Dikatakan juga bahwa maksudnya, ti-
dak dapat menguasai diri, menepis rasa was-was dari dirinya. Dan
dikatakan juga maksudnya adalah, tidak dapat menahan amarahnya
ketika dia sedang emosi. Sedangkan yang dimaksudkan dengan tabi'at
ini yaitu Bani Adam (anak keturunan Adam) secara keseluruhary bukan
Adam saja.



(51) Larangan Memukul Wajah
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6594. Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab telah memberitahulan kepada ka-

mi, Al-Mughirah Al-Hizami telah memberitahulun kepada kami, dari

Abu Az-Zinad, dari Al-A'rai, dari Abu Hurairah, ia berknta, "Rasu-

tullah Shatlallahu Alaihi wa Sallam bersabila, 'lika salah satu di antara

katian berkelahi dengan saudaranya mala hindarilah mernukul wajah,'

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13892).

^1* il 3\'-1 tlk \v qr 5 '#')'J 4gt t*
iki q1- sy iGt:fi)l lta. :u"Jt

6595. Amr An-Naqid dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada

kami, keduanya berkata, sufyan bin Llyainah telah memberitahuknn

kEada kami, dari Abu Az-Zinad dengan sanad ini. Ia berkata, "lika

salah seor ang dari kalian memukrtl.,"

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13703)'

r,,i.o,
oUrJ>

e:;
.10qo
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6596. Sy aib an bin F arrukh t elah member itahuknn kep ada kami, Abu Aw anah

telah memberitahuknnkepadakami, dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu

Hurairah, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau

bersabda, "lika salah satu di antarakalian berkelahi dengan saudaranya

maka jauhilah memukul mulcl."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12796).

i;a 3;'d, $k ;i trk &Ft 26 U lt U $'E .1o q v
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6597 . llbaidullah bin Mu' adz Al- Anbar i t elah member it ahuknn kep ada lami,

ayahku telah memberitahukan lcepada knmi, Syu'bah telah menrberita-

hukan kepada kami, dari Qatadah, ia mendmgar Ayyub telah membe-

ritahulun hadits dari Abu Hurairah, ia berleata, "Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam bersabda, 'lila salah seorang dari knlian berkclahi

dengan saudar any a makn j anganlah memukul mukn. "

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14858).
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6598. Nashr bin Ali Al-lahdhami telah memberitahukan kepada knmi, ayah-

ku telah memberitahulun kepada kami, Al-Mutsanna telah memberita-

hukan kepada kami (H) Muhammad bin Hatim telah memberitahulun

kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi telah memberitahukan kepada

lami, ilari Al-Mutsannabin Said, ilari Qatailah, dari Abu Ayyub, dari

Abu Hurairah, in berlata, " Rnsululhh Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-

sabda,...." Sementara dalam hndits Ibnu Hatim, dari Nabi Muhammad

Shallaltahu Alaihi wa Sallam, belinu bersabda, "likn salah satu di antara

kalian berlcelahi dengan saudaranya maka hindarilah memukul wajah,

karsna AllahTa'ala menciptalan Adam dengan rupa-Nya."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Musli m, Tuhfah Al- Asyraf (nomor 14858).

cl;;u; $k ti)t U; i'* pit i). 3s tlk .1oql
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6599. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahulan kepada knmi, Ab-

dushshamad telah memberitahukan kepailaku, Hammam telah membe-

ritahukan kepada kami, Qatadah telah memberitahuknn kepada kami,

dariYahyabin Malik Al-Maraghi, yakni Abu Ayyub, dari Abu Hurai-

rah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, "likn sa-

lah satu di antara knlian berlcelahi dengan sauilaranya maka hindarilah

memukulwajah."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14858).

. Tafsir Hadits: 6594 - 6599

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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"lilu salah satu di antara lalian berlcelahi dengan saudaranya mala hinda-
rilah..."

Dalam riwayat yang lain dikatakan,

"lika salah satu ilariknlian mernukul..."

Dalam riwayat yang lain,

" ...janganlah sekali-luli ryemuhtl wajah.'

Pada riwayat lain disebutkary

,^*jt#tvigrige sy

"lika salah satu di antarakalianberkelahi dengan saudaranya maluhinilarilah
memukul wajah, karena Allah Ta'ala menciptalan Adam dutgan rupa-Nya."

Ulama berkata, "Di dalam hadits ini terdapat larangan keras me-
mukul bagian wajah; karena wajah adalah bagian tubuh yang paling
sensitif, mudah terluka saat terkena pukulan; jika sampai terluka maka
rupa menjadi cacat dan tidak bisa ditutupi, karena wajah merupakan
bagian tubuh yang nampak, dan sekaligus menjadi tempat panca indra
itu berada; jika dipukul akan mudah rusak atau berkurang. Larangan
ini juga berlaku bagi seorang laki-laki yang terpaksa memukul istrinya,
anaknya atau budaknya; ia harus menghindari memukul wajah.

Rasulullah Shallallahu Alaihi uta Sallam bersabda,

Y;* oc itl 6-'At i:$
"Karent AllahTa'ala menciptakan Adam dengan rupa-Nya."

Ini termasuk dalam golongan hadits-hadits Asma' wa Shifat. Di da-
lam Kitab Al-Iman yang lalu telah dijelaskan hukunmya dengan sangat
gamblang; sebagian ulama tidak mentakwilnya, mereka hanya me-
ngatakan, "Kami meyakini bahwa itu benar adanya, makna literalnya
bukan-lah yang dimaksud dan mengandung makna yang patut bagi
Allah TA'ala." Ini adalah madzhab mayoritas ulama salaf dan merupa-

{Ei a'p ttt
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kan madzhab yang paling aman. Kalangan kedua berusaha mentak-

wilnya dengan takwil yang sesuai dengan keagungan dan kesucian

Allah Ta'ala, dan Allah Ta'ala tidak ada sesuatu aPaPun yang menye-

rupai-Nya.

Al-Maziri berkata, "Hadits dengan redaksi di atas adalah yang

benar dan shahih. Tetapi sebagian perawi ada yang meriwayatkannya

dengan redaksi,

f")t t3* ob (tI 4;'At 3Y

"sesungguhnya Allah Ta'ala menciptakan Adam seperti rupa Yang Maha-

Putgasih." Redaksi ini tidak benar. Besar kemungkinan perawi meri-

wayatkan makna dan ia jatuh dalam kesalahan yang fatal." Al-Maziri

berkata lagi, "Kesalahan juga telah dilakukan oleh Ibnu Qutaibah yang

memahaminya secara literal, sehingga ia berkata, 'Allah Ta'ala mem-

punyai rupa tetapi tidak sama dengan ruPa-ruPa lain.' Apa yang ia

ucapkan ini sangat fatal, karena ruPa mengandaikan adanya susu-

nan dan setiap hal yang tersusun pasti baru, sedangkan Allah Ta'ala

bukanlah Dzat yang baru. ]adi, Allah Ta'ala tidak tersusun, sehingga

mustahil Allah Ta'ala memiliki rupa (bentuk fisik)." Pernyataan ini
sebenarnya tidak jauh beda dengan statement kaum anthromorphis-

me (mujassimah; orang-orang yang mengatalcnn bahwa Allah Ta'ala memiliki

sifut persis sqerti sifat makhluk), Allah Ta'ala memiliki bentuk jasmani

yang tidak sama dengan bentuk jasmani lain. ilylereka latah meniru-

kan kalangan Ahlusururah yang menyatakan Allah Ta'ala adalah syai'

(sesuatu) yang tidak sama dengan sesuatu-sesuatu yang lain. Perbeda-

an antara keduanya sangat jelas; kata syai' (xtatu) itu tidak mengan-

dung arti kebaruan sama sekali, berbeda dengan kata jism (bentuk jas-

mani) dan shurah (rupa) yang secara otomatis mengandung arti susu-

nan dan komposisi dan ini berarti baru.

Untuk mematahkan statement Ibnu Qutaibah ini juga bisa dikata-

kan, Jika kamu menghendaki dengan ungkapan'Allah Ta'ala memPu-

nyai rupa yang tidak sama dengan rupa-rupa lairy'bahwa Allah tidak

secara otomatis terdiri dari komposisi dan susunan yang baru itu. ma-

ka berarti rupa A1lah Ta'ala itu tidak hakiki, sehingga kata "rupa" di
sini tidak menunjukkan arti literalnya, berarti kata "rupa" Pu. mem-

butuhkan takwil.

Ulama berbeda pendapat mengenai takwil hadits di atas;
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Pertama, Dhamir dalam kata'Shuratihi' itu kembali pada saudara
yang dipukul. Dan ini didukung oleh hadits Muslim ini.

Kedua, Dhamir itu kembali pada kata Adam dan ini sangat lemah.

Ketiga, dhamir itu kembali pada kata Allah Ta'ala, sehingga itu
menjadi susunan idhafah tasyrif (penyandaran satu kata dengan mak-
sud pengagungan), seperti firman Allah Ta'ala,

"...biarkanlah ontabetina Allah itu" (QS. Asy-Syams: 13), juga seperti kata

gl ii (rumah Allah), dan kata-kata lain yang semisal dengan itu.

Perkataannya,

tii €J ,r ifiAt+,u, u & 3;i;tl ck
"Qatadah berlata kepada lumi, dari Yahya bin Malik Al-Maraghi dari Abu
Hurairah,.."

Kata Al-Maraghi drnisbatkan kepada Al-Maraghah, yaitu satu ba-
gian dari Kabilah Al-'Azd, bukan kepada Negara Al-Maraghah yang
terdapat di Negara non Arab. Ibnu ]arir At-Thabari menyebutkan bah-
wa itu dinisbatkan pada satu tempat di bagian Oman. Dan masih ada
beberapa perkataan lain yang kaitannya dengan penyebutan Al-Mara-
ghi iru tetapi yang paling terkenal adalah seperti yang kami sebutkan.
Wallahu A'lam.

lra / /
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(52) Kecaman J{eras Bagi Orang yang Menghukum
Manusia Tanpa Alasan Syar'i
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6600. Abu Baknr bin Abu Syaibah telah memberitahulankepadakami, Hafsh

bin Ghiyats, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Hisyam bin

Hakim bin Hizam, ia berluta, 'Ketika berada di Syam ia menemukan

orang-orang yang dipanaskan di bawah terih matahari sambil kepala-

nya disiram dutgan minyak. Mals ia berknta, 'Ada apa ini?' Dijawab,
'Mereka dihukum knrena korupsi hnrta Htaraj (salah satu sumber pe-

masuknn Baitul Mal).' la berkata,' Ketahuilah! Bahwa aku pernah men-

dengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, 'Sesungguh-

nya Allah akan menyiksa orang-orang yang menghukum umat manu-

sia di dunia."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Ktab Al-Kharaj wa Al-lmarah

wa Al-Eai-, Bab Eii At-Tasydid Fii libayah Al-lizyah (nomor 3045), Tuhfah

Al- Asyr af (nomor 117 30).

.o/
? to ./. ,?
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'; iG y) Y lV r ^;u.i 
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66OL. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada lami, Abu Usamah telah

memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, ia berkata,

"Hisyam bin Hakim bin Hizam melihat para petani di Syam yang di-
panaskan di bawah terik matahari. Ia-pun bertanya, ' Apa salah merel<n?'

Orang-orang menj awab,' Mereka di talun lurena korupsi jizyah.' Makn

Hisyam berknta, 'Aku bersalcsi bahwa aku telah mutdengar Rasulul-

lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,'Sesungguhnya Allah alan
menyiksa orang-orang yang menghukum umat manusia di dunia."

. Takhrij Hadits

Telah ditalJrrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6600.

e;t G? s ct_)a 3{',, €.'., $k 7f yi G"; .11. Y

e tt)'r:r1i)r ,* lV J; # if t';*i et;t J
N.,P Y U * f,r'i ivii is ,;r 4f

$;; e,';b fr14 y tr'i
6602. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Waki' dan Abu Mlt'A-

wiyah telah memberitahuknn kepada kami, (H) lshaq bin lbrahim telah

memberitahukan kepada knmi, larir telah memberitahulan kepada kami,

mereka semua (Wakl, Abu Mu'awiyah dan larir) dari Hisyam dengan

sanad ini. Dalam hadits Jarir, Sementara gubernur Palestina saat itu
adalah Umair bin Sa'd. lalu hisyam menemuinya dan menyampaiknn

hadits kepada sang gubernur. Dan ia-pun memerintahknn untuk mem-

bebaskan para petani itu.



7s8

o Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6600.

7v i'* .;:; €'Fi ?: ilt*ili 1,ht i: ;a .11. t'

,b 'r')il4', *i # G iV lti ;'1t J;')i U
t.i:

;1 tt-i; Y Juiy-41 ,t'>l 14t,yt5u J*S- fr
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';,j,1' 
g ;thr Srtxl-

6603. Abu Ath-Thahir telah memberitahuknn kepadaku, lbnu Wahb telah

mengabarkan kepada lami, Yunus telah mengabarknn kepadaku, dari
Ibnu Syihab, dari Urwah bin Az-Zubair, bahwa Hisyam bin Hakim bin

Hizam saat berada di daerah Himsh menjumpai seseorang yang sedang

menjemur para petani di bawah terik matahari l<nrena telat membayar
jizyah. Makn ia berlata,"Ada apa ini? Sungguh aku telah mendengar

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Sesungguhnya

Allah alan menyiks,a orang-orang yang menghukum umat manusia di
dunia."

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6600.

o Tafsir Hadits: 6600 - 6503

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

;rht {:i.k S$t a.';t"ar 5t

"Sesungguhnya Allah Ta'ala akan menyilcsa orang-orang yang menghukum

mlnusia..."

Hadits ini harus difahami bahwa ancaman ini ditujukan kepada
orang yang menghukum tanpa alasan syar'i, sehingga tidak masuk da-
lam hadits ini setiap hukuman yang ditegakkan karena alasan syar'i;
seperti hukuman Qishah (hukuman yang sama diberikan atas perbua-
tan yang sama; seperti membunuh dihukum juga dengan dibunuh),
Had (hukuman yang sudah di tetapkan di Al-Qur'an; seperti pencuri

Svarah ee\
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dipotong tangannya),Ta'zir (hukuman yang diberikan oleh hakim yang
pantas menurutrya; seperti diarak keliling kampung bagi orang yang
suka berbuat onar misahrya), dan lain-lain.

Perkataannya, !6!t ,, J(l "...pata petani...", maksudnya adalah,

mereka para petani dari luar Arab.

Dalam hadits |arir disebutkan,

yUFy';#rti
" ...Sementlra gubernur Palestina saat itu adalahUmair bin Sa'd."

Inilah nama yang tertera di dalam mayoritas naskah; yaitu Umair
bin Sa'd. tetapi di dalam sebagian naskah tertera Umair bin Sa'id.

Al-Qadhi berkata, "Yartg benar adalah nama yang pertama seba-

gaimana yang dibaca\an oleh guru-guru kami, tertera dalam mayori-
tas naskah dan terdapat dalam banyak riwayat. Nama lengkapnya ada-

lah Umair bin Sa'd bin Umair Al-Anshari Al-Awsi dari Bani Amr bin
Auf. Ia diangkat menjadi gubernur di Hims oleh Umar bin AI-Khath-
thab. Dia diberi julukan "Yusabbih". Kakeknya adalah AbuZaidAl-An-
shari, salah satu shahabat penghafal dan pengumpul Al-Qur'an yang
terkenal. W allahu A' lam.

,+rfrt



(54) Bab Perintah Bagi Orang yang Lewat Dengan
Membawa Senjata di Mesjid atau di Pasar atau di

Tempat-Tempat Umum Lainnya, Agar Dia Memegangi
atau Menutupi Bagian yang Tajam

6-;;"i ,fi1iu e1.lu ,frtr'^*, dj U fr _,,j $k .11 . r

3-fr,tiv'* :t' U'^i* U.i'wnk f "fiis;
/ \ C \ , ., . ,. o 

O 
Sy At;t;* *t i;:il jd lUH.i' eb-: ";

a,q,,tvj l-')
6604. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ishaq bin lbrahim telah memberitahu-

kan kEada knmi -lshaq berluta, Sufyan bin Uyainah telah mengabarkan

kepada kami, sementara Abu Bakar berkata, Sufyan bin Uyainah telah

memberitahukan kepada knmi-, dari Amr, iatnendengar labir berknta,
"Seseorang berlalu di mesjid dengan membawa anak panah,lalu Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepadanya, 'Pegangilah ma-

tapanahnya."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab Ash-Shalah, Bab Ya'khudzubiNushul An-
Nabl idza Marra Fii Al-MasjiT (nomor 451), Ktab Al-Fitan, Bab Qawl
An-Nabiyy Shallallahu Alaihi wa Sallam "MAn Hamala'Alayna As-Silah

fa Laysa Minna (nomor 7073).

2. An-Nasa'i di dalam Ktab Al-Masajid, Bab lzhar As-Silah Eii Al-Mas-
jid (nomor717).
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3. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adab, Bab Man Kana Ma'ahu Sihnm

Falya'khudz bi Nishaliha (nomor 3777), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
2s27).

Cx- i$', ttk s,,gt -ri Jt| Arlt ;J') ,F" U &- 6k . 1 1 . o

i. /,v # *: u. ,f u * il 3v 6,;;,i'i List,

,b qr.L: ,ss.1 ii ,u",;rj' e ff\y >c: i'i )i't *
ryJ#t €A,#,i;Uti

66O5. Yahya bin Yahya dan Abu Ar-Rabi' telah memberitahulcnn kepada kami

-Abu Ar-Rnbi' berkata, Hammadbin Zaid telah memberitahukankepa-

da kami, sementafa Yahya berkata, Hammad bin Zaid telah mengabar-

kan kepada kami -teks hadits milik Yahya-, dari Amr bin Dinar, dari

labir bin Abdullah, "BahTDa seseorang berlalu di mesjid dengan mem-

bawa beberapa anak panah dan mata panahnya terlihat, lalu ia dipe-

rintahkan untuk mengambili mata panahnya agar tidak mengenai se-

orang muslim."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Qawl An-
Nabiyy Shallallahu Alaihi wa Sallam Man Hamala 'Alayna As-Silah fa lnysa
Minna (nomor 7074),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2513).

d il k Gk ) . U G!6 y.; il ^# 
$k .11 . 1

l, l. a \ . I t o -y Atrv lt );3 f ,v e ;it €J f $tu4i
Ar"r.Y if ,#it i F r3'";t- ors >*i';i lX &:

;$tr 334 ots e3 il.t iu: A,3iA, YI 'y't'\t

6606. Qutaibah bin Sa'id tilah memberitahukan lcepaila knmi, l^aits telah

memberitahuknn kepada kami (H) Muhammad bin Rumh telah mem-

beritahukan kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami,
dari Abu Az-Zubair, dari labir, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, "Bahwa beliau pernah memerintahkan seseorang yang menye-
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deluhlun anakpanah di dalam masjid agar ia tidakberlalu dengan ma-

sih membawa anak panah itu leccuali memegangi mata panahnya." lbnu
Rumh berknta," Orang itu bersedekah dengan anak panah."

TakhrijHadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Ktab Al-lihad, Bab Fii An-Nabl
Yadkhulubihi Al-Masjid (nomor 2586),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2919).

ori G Zt y'* g t:; tik !.6 J. iri; $k .11 . v

3:,tiLit Ul +[-'A, 'v yt i;'riti A; i Vt;i
'ru ia.q,'*ll,i,h:*,: g';'j,# eiki
;; tt t ,!t, ,;y yi iut i6 q,q,YU i q.q,

f.,.r': e*x.6ri3.r;
6607. Haddab bin Khalid telah memberitahuknn kcpada kami, Hammad bin

Salamah telah memberitahulan lcepada kami, dari Tsabit, dari Abu Bur-
dah, dari Abu Musa, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "lilu salah satu dari lalian melmtati suatu majlis atau di da-

lam pasar, sementara di tangannya terdapat anak panah, maka hendak-

lah ia memegangi mata panahnya, hendaklah*ia memegangi mata pa-

nahnya, hendaklah ia memegangi mata panahnya."

Ia berkata, "Maka Abu Musa berkata, 'Demi Allah kita tidak meninggal
dunia sampai sebagiankita mmgarahkan anak-anakpanah ituke wajah
sebagian yang lain."

. Taktrrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9080).

#. ffiti ,fri 0. ';;t, &r*yt )1";. J.l' -r5 $k .11 r A

f a;,rJ U'ati.,i U *i;Lui ;J$.l.vt; ir
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6608. Abdullah bin Barrad Al-Asy'ari dan Muhnmmad bi Al-Ala' telah

memberitahukan kepada kami -telcs hadits milik Abdullah-, lccduanya

berkata, Abu Usamah telah memberitahulun kepada kami, dari Buraid,

dari Abu Burdah, dari Abu Musa, dari Nabi Muhammad Shnllallahu

Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "lika salah satu dari kalian berlalu

di dnlam masjid kami atau pasar lumi sambil membawa panah, makn

hendaklah ia memegangi mata panahnya ilengan telapak tangannya,

karena dildmwatirkan mengenai salah seorang dari knum muslimin."

Atau beliau bersabda, "hutdaklah i"a mengganggam mata panahnya."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-Shalah, Bab Al-Murur Fii Al-Masjid
(nomor 452) seperti itu, Kitab Al-Fitan, Bab Qawl An-Nabiyy Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam Man Hamala'Alayna As-Silahfa Laysa Minna (no-
mor7075).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Fii An-Nabl Yadkhulu Fii
Al-lannah (nomor 2586) seperti itu.

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adab, Bab Man Knna Ma'ahu Siham

Falya-khudz bi Nishaliha (nomor 3778), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

e03e).

. TafsirHadits: 6604-6608

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

olIt':

kiq .?roirfr.q.6. & i1-;;it

'kepada orang yang berlalu di dalam mesjid, "Hendaklah dia memegangi anak

panahnya agar tidak mengenai salah seorang dari laum muslimin." Pada-
nya terdapat adab ini, yaitu hendaklah siapa saja yang ingin melewati
orang-orang di dalam mesjid dengan membawa anak panah atau sen-
jata tajam lairurya memegang anak panah ifu atau tertutupi sarungnya/

c
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tidak hanya di mesjid tapi di tempat-tempat keramaian seperti pasar
dan lain-lainnya.

Xata'J.,JJiJr aan iuill adalah bentuk jamak dari kata ,t^iJt artinya
bagian yang tajam daripada anak panah.



(35) Bab Larangan Mengacungkan Senjata Tajam
Kepada Seorang Muslim

J. i,W $'E )* itt ',rL $ ilti 4st t* ;k.11r t
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iii *'t ;si {trs irf, U;i 6 ^;;S'alst.:tt
6609. Amr en-Naqn dan lbnu OOr'U*o, telah memberitahulun kepadaku,

Amr berknta, Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada knmi,

dari Ayyub, dari lbnu Sirin, aku mendengar Abu Hurairah berkata,

"Abu Al-Qasim Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,'Barang siapa

yang mengacungknn senjata tajam kepada saudaranya, maka malaikat

melaknatnya, sampai ia meletalckannya meskipun itu saudara lundung-
nya sendiri."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14436).

,'y i.tf 3:3t; ii *itl:k'^*,1 il f ;i$k .11'r .' 
li,& *'i, & g'*i';y ,; :; # y

66L0. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Yazid

bin Harun telah memberitahukan kepada kami, dari lbnu Aun, dari Mu-
hammad, dari Abu Hurairah, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi
wa Sallam dengan redaksi yang sama dengan hadits di atas.

76s
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Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.4472).

$; ,f y;; u'Fi Ot'3"5t 'r5 $k ey, il H, $k .11\ \
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66L1, Muhammad bin Rafi' telah memberitahuknn kepada kami, Abdurrazzaq

telah memberitahuknn kepada kami, Ma'mar telah mengabarknn kepada

kami, dari Hammam bin Munabbih, ia berknta, "Inilah hadits yang te-

lah diberitahukan oleh Abu Hurairah dari Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam. Lalu ia menuturknn beberapa hadits, di antaranya ada-
lah; 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, 'langanlah salah
seorang dari knlian mengacungkan senjata tajam kepada saudaranya,
larena ia tidak tahu mungkin setan mengambil senjata itu di tangannya
(lalu membunuhnya), sehingga in terperosokke dalam lubang neraka."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam XitaU it-fttun, Bab eawt An-
Nabiyy Shallallahu Alaihi wa Sallam Man Hamala'Alayna As-Silahfa l,aysa
Minna (nomor 7072)Tuhfah Al-Asyrnf (nomor 14710).

. Tafsir Hadits: 6609 - 661]-

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

it;i ott itf; A*- ;* l* *yt

"Barang siapa yang mengacunglan senjata tajam krpada saudaranya, makn
malaikat melaloutnya, sampai (in meletalckannya) meskipun itu saudara lcan-

dungnya sendiri."

Hadits di atas menegaskan kembali kehormatan seorang muslim,
sehingga Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam melarang menakut-na-

i'y ir.*,yl ;t;vi A
iii *Y
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kutinya, mengancam dan menerornya. Larangan melakukan hal-hal

ini bersifat umum; baik terhadap orang yang tertuduh ataupun tidak
seperti saudara sendiri; sama saja main-main atau tidak; karena mena-

kut-nakuti orang muslim hukumnya haram secara mutlak, dan terka-

dang tanpa disadari terjadi hal-hal yang membahayakan, sebagaimana

tertera dalam hadits berikutnya. Perkataannya, "...malailcnt melaknat-

nya..." ini menunjukkanbahwa perbuatan ifu haram.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

Ltr("idt fi €-i e*t';yqsr, yl Jtisrixr
2*e

"langanlah salah seorang dari kalian mengacungkan seniata tajam kepada

saudaranya, karena ia tidak tahu mungkin setan mmgambil seniata itu di ta-

nganny a (lalu membunuhny a)... "

Perkataarurya, '4 | "langanlah salah seorang dari lalian menga-

cunglean..." ini benar, meskipun konteknya pemberitaan tetapi makna-

nya adalah larangan. Sama seperti firman Allah Ta'ala,

\4t3.6j3{
"...langanlah seorang ibu menderita..." Dan telah saya PaParkan bebera-

pa kali bahwa larangan dengan kata pemberitaan seperti ini lebih rne-

ngena daripada kata larangan langsung.

Dan perkataannya,

Ltr bti,rilt 
"Ft

"...mungkin setan mengambil..." Maksudnya adalah, dia tidak sadar

melemparkan apa yang di tangarurya, lalu betul-betul mengenai sau-

daranya sehingga membunuhnya.



(56) Bab Keutamaan Menghilangkan Hal yang
Membahayakan dari jalan

; i'; i# #+,Y &-iiie ,F.il &.6k.11't Y
"l'y At ,v yt i;i I'i i;; €) U dLb ,rJ F f
e."yt e y ,b"'t;'t,i,"Pr#- t*:t* iu gi

'i ,;fr'^)'!nt -$.i l;lt
6612, Yahya bin Yahya telah memberitahuknn kepada lami, ia berkata, "Aku

membacalanhadits di depan Malik, dari Sumay,pelayan Abu Bakar, dari
Abu Shalih, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, 'Suatu ketika seorang laki-laki berjalan di jalanan,

lalu in menemuknn duri di tmgah jalan dan ia-pun menghilangkannya.
Allah bersyukur kepadanAa (atas perbuatan twpujinya), sehingga Dia
mengampuninya."

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat di dalam Kitab Al-lmarah, Bab

Bayan Asy-Syuhada, hadits nomor 4917.

g:; v; * w f ,itilr, qr il.$ dk.11tr
*, b3 '; *'t 9E '11 ,{* Yt Jrt Jrt Jtt Z';Y

! ,,-r::jt a; t$ :Fi\ yi jrll dr* * e i-fr
'zjr 

S;"ii *:l-
768



Kitnb 6opan 6anlun, 6ilalurrahim, dan Adab 769

66L3. Zuhair bin Harb telah memberitahuknn kepadaku, larir telah membe-

ritahukan kepada knmi, dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah,
ia berknta, " Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ' Seorang

laki-laki menemulan duri di tengah jalan,lalu iaberlata,'Demi Allah,
alun aku singkirkan duri itu sehingga tidakmembahayalankaummus-
limin.' Dan laki-laki itu-pun dimasulclanlce dalam surga."

o Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 126L9).

f :n tl? rr '':C $k'\i' ;J U f ;i *k.11\ t
y At ,k :l'* "r;; g * CLb g *,f,ut
Aq;i; iln* e iJt *1,tk">c: *.i: ii) iG *i

tst e:i UG ,i--r;it -*
6614. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kqada kami, Llbai.

dullah telah memberitahukan lcepadakami, Syaiban telah mengabarkan

kepada knmi, dari Al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah,
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, "Aht melihat
seorang laki-laki yang berjalan-jalan di ilalam surga, sebab sant (di du-
nia) iapernah menebang pohon yang menjoroklcc tengah jalan dan da-
pat memb ahay akan mnnusia. "

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12408).

Jt'* U.lw tlik H ttk ev U.k i'E.r1ro
,'ac1/* it ,v yt i;: itt i1} ,rJ r eY, ,.4 ,r ?yi'1 i.;1 oi,

,1;i,1t kr;n it je &i
'aU;it ;;i

,

6615. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Bahz telah
memberitahuknn kepada kami, Hammad bin Salamah telah memberi-
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tahukan kepada kami, dari Tsabit, dari Abu Rnfi', dari Abu Hurairah,

bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Dahulu
pernah ada pohon yang membahayalan knum muslimin, lalu seorang

laki-laki datang dan menebangnyh kemudian ia masuk surga."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,4656).

1e S oti ,f * il ,F-rtk ,,r il 'j') ;'";.11\ 1

g; u Ui i6;:'; yi ;k L)Ut ;J ;3t

6616. Zuhair bin Harb telah memberitahulan kepadaku, Yahya bin Sa'id te-

lah memberitahulcnnkepadaknmi, dari Abanbin Sham'ah, Abu Al-Wa-
zi' telah memberitahuknn kepadalu, Abu Barzah telah memberitahukan

kEadaku, ia berknta, "Aku berknta, 'Wahai Nabiyyullah! Ajarilah aku

sesuatu yang dapat bermanfaat bagiku.' Beliau bersabda, 'Singkirknnlah

hal yang membahayakan lcnum muslimin di tengah jalan."

o Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adab, Bab lmathah Al-
Adza'an Ath-Thariq (nomor 3681\,Tuhfah Al-Asyfaf (nomor 11594).

,f i#r i. ,;,:,il f ;t*;;i e- J &-6k .11t v
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66!7. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada lumi, Abu Bakar bin

Syuaib bin Al-Habhab telah mengabarlan kepada lumi, dari Abu Al-
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Wazi' Ar-Rasibi, dari Abu Barzah Al-Aslami, bahwa Abu Barzah ber-

kata," Aku berknta kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,
'Wahai Rasulullah! Aku tidak tahu apaknh aku masih hidup setelahmu,

maka bekalilah diriku dengan sesuatu yang bermanfaat bagiku di sisi
Allah,' Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Lakukan ini
dan itu' - Abu Bakar lupa apaknhhal-hal itu -, dan singkirknnlahhal-hal
yang membahayakan dari jalanan."

o Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 66L6.

. Tafsir Hadits: 66L2- 6677

Hadits-hadits dalam bab ini menjelaskan keutamaan menghr-
langkan hal-hal yang berbahaya dari jalan; baik berupa pohon yang
membahayakary menghilangkan duri dan paku, menyingkirkan batu,
kotorary bangkai, dan lain-lain. Menyingkirkan hal-hal berbahaya ini
dari jalanan termasuk salah satu dari cabang-cabang keimanan, se-

bagaimana tertera dalam hadits shahih. Hadits-hadits ini pula meng-
ingatkan kembali akan keutamaan melakukan hal-hal yang bermanfer
at bagi kaum muslimin, dan menghilangkan hal-hal yang dapat mem-
bahayakan kaum muslimin.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

e,.yt * b,11b3 yrt e iAt e #. v: -*1:
"Aku melihat seorang laki-laki yang berjalan-jalan di ilalam surga, sebab

saat (di dunia) ia pernah menebang pohon yang menjorok ke tmgah jalan..."
Maksudnya, ia mendapatkan nikmat di surga dengan berbagai macam
kenikmatan, hanya karena dia pernah memotong pohon yang menjo-
rok ke tengah jalan.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

d.-yt g,ss<tt Vi,
".,dan singkirkanlahhal-hal yang membahayakan dari jalanan " Seperti ini-
lah yang tercantum di banyak naskah yaitu dengan kata Vlj artinya
adalah singkirkanlah. Pada sebagian naskah disebutkan dengan kata

ytj arhnya sama seperti yang di atas.



(37) Bab J(eharaman Menyiksa Kucing dan Hewan Jinak
Lainnya
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6618, Abdullah bin Muhammad bin Asma- bin Ubaid Adh-Dhuba' i telah mem-

beritahukan kepada kami, luwairiyah bin Asma- telah memberitahukan

kepada kami, dari Nafi', dari Abdullah, bahwa Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Seorang perempuan disiksa di neraka se-

bab kucing, ia menyekapnya sampai mati, sehingga ia-pun masuk nera-

ka karena menyakiti kucing itu. ia tidak memberinya maknnan dan mi-
numan saat ia mmyeknpnya dan ia juga tidak melepaskannya agar me-

malcnn serangga-serangga hetaan-hewan dar at."

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat Kitab As-Salam, Bab Tahrim qatl Al-
Hirrah, hadits nomor 5813.

!.s ;, e.i r u *t J/"t3tr :\r J.3:"c ;k .11r I
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4{; rf &, * : eE'A,'v ilt *
6619. Harun bin Abdullah dan Abdullah bin la'far bin Yahya bin Khalid te-

lah memberitahukan lcepadaku,lceduanya dari Ma'n bin Isa, dari Ma-
lik bin Anas, dari Nafi', dari lbnu Umar, dari Nabi Muhammad Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam dengan redalcsi yang semalota dmgan hadits

luwairiyah.

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat Ktab As-Salam,BabTahrim qatl Al-
Hirrah, hadits nomor 58L5.

yt * c,_yrl 3*$k
.'ur\,y At t gt i;, i$ iG-;"1 i..r * e( # ,# i

P3W Ptw* Pw-il zV eii;t *ri gi
€'r$t il-:-; A ,Y'tl qli

6620. Nashr bin Ali Al-Jahdhami trtoh*r*anitahulanlcepailaku, Abdul A'la
telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah bin Umar, dari
Nafi', dari lbnu Umar, ia berknta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda,'Seorang wanita disiksa di nerala sebab kucing yang
ia sekap; ia tidak memberinya malunan dan minuman dan juga tidak
melepaskannya agar ia dapat makan serangga-serangga darat."

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat Kitab As-Salam, BabTahrim qatl Al-
Hirrah, hadits nomor 5814.

t W #'F #';i.11Y.
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6621. Nashr bin Ali Al-lahdhami telah memberitahuknn kepada kami, Abdul

A'la telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah, dari Said Al-
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. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat Kitab As-Salam, Bab Tahrim qatl Al-
Hirrah, hadits nomor 5814.

Svarah ee\@s,
Maqburi, dari Abu Hurairah, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi
wa Sallam dengan redalcsi yang sama dengan hadits di atas.
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6622. Muhammad bin Rafi' telah memberitahuknn kepada kami, Abdurraz-

zaq telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan

kepada kami, dari Hammam bin Munabbih, ia berkata, "lnilah hadits

yang dituturkan oleh Abu Hurairah dari Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam. lnlu ia menuturkan beberapa hadits, antara lain; 'Rasulul-

lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Seorang wanita masuk ne-

raka sebab kucingnya (kucing betina atau jantan), ia menyekapnya de-

ngan tidak memberinya makanan dan minuman dan ia juga tidak me-

lepasknnnya agar manakan serangga-serangga darat, sehingga dia mati

dalam lceadaan kurus kering."

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat Kitab As-Salam, BabTahrim qatl Al-
Hirrah, hadits nomor 5819.

Hadits ini luput dari pantauan Imam Al-Mizz| sehingga ia tidak
menyebutkannya di dalam krtab Tuhfah Al-Asyraf dalam Ktab As-Sa-

lam.



(38) Bab Keharaman Sombong
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6623. Ahmad bin Yusuf Al-Azdy telah memberitahukan kepada kami, Umar
bin H afsh bin Ghiy at s t elah memberit ahulan kep ada knmi, ay ahku telah

memberitahulan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahulun kEada
kami, Abu lshaq telah memberitahukan kepadakami, dari Abu Muslim
Al-Agharr bahwa ia telah memberitahukan kepadanya dari Abu Sa' id Al-
Khudri dan Abu Hurairah, keduanya berknta, "Rnsulullah Shallallahu

Alaihi uta Sallam bersabda, 'Keagungan adalah sarung Allah, dan ke-

sombongan adalah selendang Allah; barang siapa yang menyaingi-Ku
niscay a Aku meny iks any a. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3968).

o Tafsir Hadits:5523

Sabd a N abi Shall all ahu Al aihi w a S all am bersab da,

'^fr"G e$. j;) ,tjt;r.rU;(i\ ,ilt;y'lt
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"Keagungan adalah sarung Allah, dan kesombongan adalah selendang Allah;

barang siapa yang menyaingi-Ku niscaya Aku menyiksanya." Seperti inilah
yang tercanfum pada semua naskah. Kata ganti pada kalimat, "sarung-

Nya dan selendang-Nya" kembali pada Allah Ta'ala itu sudah diketahui.
Ada kata yang dibuang di sini, diperkirakan; Allah Ta'alaberfirman,

'rU 4t o::6" ir
" ...dAn barang siapa yang menyaingi-Ku padanya niscaya Aku akan menyik-

sAnya."

Maksud kata gi:6- "...menyaingi-Ku...'adalah, berbuat seperti itu,
sehingga memberikan arti bahwa dia bersaing dengan Allah Ta'ala.hi
merupakan ancaman yang keras terhadap kesombongan yang jelas-je-

las pengharamannya.

Adapun penamaan "surung ilan selendang", sebagai metafora (kata
kiasan) saja. Seperti orang-orang Arab biasa mengatakan, "Si polan

benderanya adalah zuhud dan selimuhrya adalah taqwa", mereka ti-
dak memaksudkan dengan kata-kata ini kainbendera atau kain sarung
yang dipahami, tetapi maksud mereka adalah sifat orang itu. Seperti itu
pula yang dikatakan oleh AI-Mazzi.



(59) Bab Larangan Membuat Putus Asa Seseorang Dari
Rahmat Allah Ta'ala

;: e"* t :; or+,.tr d.. # ,r * il ir; tlk.11Y (
&zJto

& y At .v yt i-', iti o'"Y, # A.Ft ot',:o

is j*'1, {r, y>,is."itt 
,}, t' i,t, iv y, l,i Lk

gn L.;t lt ;y 1:la.-*i \ ii {G Js. q$'ti A
i6K'jA#-Ai,

6624. Suwaid bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Mu'tamir
bin Sulaiman, dari ayahnya, Abu lmran Al-Jauni telahmemberitahuknn

kepada knmi, dari lundub, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Ada seorang yang berkata, 'Demi Allah, Allah tidak

aknn mengampuni orang ini.' Padahal Allah Ta'ala berfirman, 'Siapa

saja orang yang bersumpah bahwa Aku tidak mengampuni orang ini,
maka (saksiknnlaD Aku telah mengampuninya dan melebur pahnla

Amalmu."

Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6624).

Tafsir Hadits:6624

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

Jq q$t$ ; iv )w'i't 3\i l*,'At ryl l'; iu>c: i'i6E
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" Ada seorang yang berknta, Demi Allah, Allah tidak aknn mengampuni orang

ini. Padahal Allah Ta'ala berfirman, Siapa saja orang yang bersumpah bah-

wa Aku tidak mengampuni orang ini, malu (saksiknnlah) Aku telah meng-

ampuninya dan melebur pahala amalmu." Atau sebagaimana yang beliau
sabdakan.

Arti kata,riti uauUf, bersumpah.

Hadits ini menguatkan pendapat mazhab Ahlussunnah tentang
kemungkinan Allah Ta'ala mengampuni hamba-Nya meskipun belum
bertaubat terlebih dahulu, dengan catatan jika Allah Ta'ala menghen-
daki memberikan ampunan.

Kalangan Muktazilah menggunakan hadits ini sebagai dalil terha-
pusnya pahala dengan kemaksiatan dan perbuatan dosa besar. Semen-

tara kalangan Ahlussunnah berpendapat bahwa pahala suatu ibadah
tidak dapat terhapus kecuali dengan kekufuran. Mereka mentakwil
terpuruknya pahala karena dibandingkan dengan dosa-dosanya. Ini
juga bisa disebut hilangnya pahala secara metaforik (majaz). Atau me-

mungkinkan juga bahwa ini berlaku pada syari'at sebelum islam, dan
seperti inilah hukum yang berlaku pada mereka.

oi' oi
i"&l Y Jl

rTrTrt



(40) Bab Keutamaan Orang-Orang Lemah dan Orang-
Orang yang Menyembunyikan ldentitasnya
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6625, Suwaid bin Sa'iil telah meriberitahuknn kepada knmi, dari Hafash

bin Maysarah telah memberitahulan kepadaku, dari Al-Ala' bin

Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Banyak seknli orang yang

berambut lusuh yang pasti ditolak saat bertamu, tapi jika ia bersumpah

pasti diknbulkan oleh Allah."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6624).

. Tafsir Hadits:6625

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

;i!.iir j; til S qt;;\u Ly:6 ei +3
"Banyak seknli orang yang berambut lusuh yang pasti drtobk saat bertamu ji-
ka iabersumpahpasti dikabulknn oleh Allah."

Kata ,;),i artinya, yang rambutnya acak-acakan, yang berdebu,

tidak diberi minyak dan tidak rapi. Kata at';i'lur1!r matsudnya, ti-
dak mulia di pandangan manusia, sehingga mere(a mengusirnya dari
pintu-pintu rumah mereka sebagai penghinaan kepadanya. Tetapi,
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t';.11 lnr j; il | "iika ia bersumpah pasti dikabulkan oleh Allah.''' Yaitu,
seandainya dia bersumpah agar sesuatu itu terjadi niscaya Allah Ta'ala

akan kabulkan doanya sebagai penghormatan Allah Ta'ala padanya. Ini
semua menunjukkan besarnya kedudukan orang tersebut di sisi Allah
Ta'ala, meskipun tampak hina di hadapan manusia. Wallahu A'lam.



(41) Bab Larangan Mengucapkan, "Umat Manusia Telah
Rusak"
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6626. Abdullah bin Maslamah bin Qa' nab telah memberitahuknn kepada knmi,

Hammad bin Salamah telah memberitahuknn kepada knmi, dari Suhail
bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, ia berknta, "Rasulul-

lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda (H)" Yahya bin Yalrya telah

memberitahuknn kepada lumi, ia berkata, "Aku telah membacakan ha-

dits kEada Malik, dari Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu
Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,'

likn seseorang buluta, "Umat manusia telah rusak", malu dialah yang
paling ruslk."

Abu lshaq berknta, "Aku tidak tahu, yang benar itu '...dialah yang
paling rusak" atau "...dialah yang merusak mereka."
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. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab 85 (nomor

4983),Tuhf ahAl-Asyraf (nomor12623dan12741).

,,Gir r; c')') # &3 U ni6',+i ,F" il &.6k.11YV
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6627. Yahya bin Yahya telah memberitahukan lnpad, kami, Yazid bin Zurai'

telah mengabarknn kepada lami, ilari Rnuh bin Al-Qasim (H) Ahmad

bin lLtsman bin Hakim telah memberitahulcan lcepadaku, Khnlid bin

Makhlad telah memberitahulan kepada lami, dari sulaiman bin Bilal,

keduanya (Rauh dan sulaiman) dari suhail dengan sanad ini seperti

redalcsi hadits di atas.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12643 dan

72676\.

o Tafsir Hadits: 6626 - 6627

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

€*r'* J$tc:,u,",yltistiy
"likn'seseorang berknta, 'llmnt manusia telah rusak', makn dia-lah yang pa-

ling rusak."

Ada dua riwayat dalam hal ini, yang pertama,

#i'*
".,maka dialah yang paling rusak." Dan yang kedua,

#i*
"...makn dialah yang merusak mereka." Tetapi riwayat yang pertama yang

lebih dikenal. Yang menguatkannya adalah satu riwayat yang saya

sebutkan di Ktab Hilyah Al:Auliya'pada biografi Sufyan Ats-Tsauri,

dengan redaksi,
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"...mnka dia termasuk yang paling rusAk." Al-Humaidi berkata dalam

rangka menggabungkan antara dua riwayat yang shahih ini, #i 'tit
inilah yang popular. Maknanya, dialah yang paling rusak. Adapun ri-
wayat #i;i iiJ maksudnya, dialah yang menjadikan manusia rusak
padahal sebenarnya mereka tidak rusak.

Ulama bersepakat bahwa kecaman ini tertuju kepada orang yang
mengucapkan perkataan ini dengan fujuan merendahkan umat manu-
sia, meremehkan mereka, menganggap dirinya sendiri yang paling baik
dan menjelek-jelekkan kondisi mereka; karena ia tidak tahu rahasia
Allah Ta'alapada makhluk-Nya dalam kondisi semacam itu.

Sedangkan orang yang mengucapkan perkataan itu atas dasar
prihatin saat melihat k6ndisinya sendiri dan kondisi umat yang ku-
rang perhatian dalam urusan ibadah, maka itu tidak apa-apa. Seperti
seandainya ia mengatakan, "Yang saya tahu yang namanya umat Nabi
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam itu shalat semua?!" Inilah pe-
nafsiran Imam Malik terhadap hadits ini dan diikuti oleh seluruh ula-
ma.

Al-Khathabi berkata, "Arti hadits di atas adalah seseorang senan-
tiasa mencela kondisi umat manusia, menyebut kejelekan-kejelekan
mereka dan menyatakary 'Manusia telah rusak' dan lainnya. ]ika orang
itu telah melakukan ini semua maka sebenamya dia-lah yang paling
rusak, jauh lebih buruk dari mereka karena tumpukan dosa sebab men-
jelekkan mereka, kesombongan dan merasa dirinya lebih baik daripa-
da mereka. Wallahu A'lam.
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(4?J) Bab Wasiat t{epada Tetangga dan Berbuat Baik
Kepadanya
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6628. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Malik bin

Anas (H) Qutaibah dan Muhammad bin Rumh telah memberitahuknn

kepada kami, dari Al-Laits bin Sa'd 9H) Abu Bakar bin Abu Syaibah

telah memberitahuknn kepada knmi, Abdah ilan Yazid bin Harun telah

memberitahukan kepada kami, merekn semua (Malik bin Anas, Al-Laits

bin Rumh, Abdah dan Yazid bin Harun) dari Yahya bin Sa'id (H Mu-

hammad bin Al-Mutsanna telah memberitahuknn kEada knmi -teks ha-

dits miliknya-, Abdul wahab Ats-Tsaqafi telah memberitahuknn kepada

knmi, Aku mendengar Yahya bin Sa'id, Abu Bakar bin Muhammad bin

Amr bin Hazm telah mengabarkan kEadaku, bahwa Amrah telah mem-

beritahuknn kepadanya, bahwa ia mendengar Aisyah berkata, "Aku

mendengar Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, 'libril
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senantiasa berwasiat kepadaku agar berbuat baik kepada tetangga, se-

hingga aku mengira ia akan memberilun hak warits kepadanya."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Adab, Bab Al-Wushahbi Al-lar (nomor
601,4).

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fii Haqq Al-liwar (nomor
s1s1).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Birr wa Ash-Shilah, Bab Maa la'a Fii
Haqq Al-liwar (nomor 1942\.

Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Adab, Bab Haqq Al-lianr (nomor 3673),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17947).

iry dk l): dJ i lltSt$k 4stt";; ik.11Yq
$,gt+;,n' & :;t f *tt; a y,1 ,r;;j S
6629, Amr An-Naqid telah memberitahukan kepadaku, Abdul Aziz bin Abu

Hazim telah memberitahukan kepada lumi, Hisyam bin Urwah telah

memberitahuknn kepadaku, dari ayahnya, dari Aisyah, dari Nabi Mu-
hammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan redalcsi yang sama de-

ngan hadits di atas.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17028).

;;L y &3 A ":.in'; &l,,t4t .# 
U tr ti ;k .11!,.

\ , 
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6630, Ubaidullah bin Umar Al-Qawariri telah memberitahuknn kepadaht,

Yazid bin Zurai' telah memberitahuknn lcepada kami, dari Umar bin

Muhammad, dari ayahnya, ia berknta, " Aku mendengar lbnu Umar ber-
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lata,'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'libril senan-

tiasa berwasiat leepadafu agar berbuat baik lcepada tetangga, sehingga

aku mengira ia alan metttberilan hak warits kepadanya."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Al-Wushahbi

Al-lar (nomor 50L5), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7421).

:F\ iAt, et';t U 3#l: $y,;.at J,tt t{ $k .11r t

r:i ,:;. .riJt # 6,;;i *tt lvi rtk J"s jJ ,sea). ,,-r. ,

?f,Jl#lr * F:;.Ft("'*'isk i;lt;*st
tsy)s til U {"t 4:^[-'A, 'V lt 

;;: i6 iv'rt ,;j t
dt'b lsw : 6rti'fli'n; .;4,

6631. Abu Knmil Al-lahdari dan lshaq bin Ibrahim telah memberitahukanke-

pada knmi -teks hadits milik lshaq-, Abu Knmil berkata, Abdul Aziz bin

Abdushamad Al-Ami telah memberitahukan kepada kami, sementara

lshaq berkata, Abdul Azizbin Abdushamad Al-Ami telah mengabarkan

kepada kami, Abu lmran Al-launi telah memberitahuknn kepada kami,

dari Abdullah bin Ash-Shamit, dari Abu Dzar,, in berkata, "Rasulullah

Shallatlahu Alaihi wa Sallam bersabila, 'Wahai Abu Dzar! likn knmu

memasak lauk pauk, makn perbanyak kuahnya, ilan berilah tetangga-

tetanggamu."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Ath'imah, Bab Maa la'a Eii lktsari Ma'

Al-Maraq (nomor L833) secara panjang lebar.

2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Man Thabakha Ealyuk-

tsir Ma'ahu (nomor 3362),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11951).

c '^+; 6';;i *iL [;.t ct; '^*' ; U f -ij 6, .1 1r Y

oY* e :;;,i:, *;;i ei\[;.t ck if ;J skt
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6632. Abu Balur bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada lami,Ibnu

ldris telah memberitahuknn kepada kami, Syu'bah telah mengabarknn

lcepada kami (H) Abu Kuraib telah memberitahuknn kepada kami, Ibnu
ldris telah memberitahuknn kepada knmi, Syu'bah telah mengabarkan

kepadakami, dari Abu Imran Al-Jauni, dari Abdullahbin Ash-Shamit,
dari Abu Dzar, ia berknta, "Sesungguhnya kekasihku Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam berwasiat kepadaku, 'lika kamu memasak lauk
pauk maka perbanypklah kuahnya, kemudian lihatlah keluarga tetang-
gamu, lalu berikanlah yang layak untuk merel(n."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6631.

. Tafsir Hadits: 6628 - 6632

Hadits-hadits dalambab ini menjelaskan tentang wasiat keharusan
memperhatikan tetangga,banyaknya hak-hak yang mereka miliki atas
kita, dan keutamaan berbuat baik kepada mereka. Disebutkan pada
hadits di atas,

:'JP'qWb
"...lalu berilanlah yang layak untuk mereka." Maksudnya, berikanlah se-

dikit dari masakanmu itu kepada mereka.

787



(43) Bab Sunnahnya Menampakkan J{eceriaan Saat
Berjumpa

* ;J6'";'rri J'owi$3 Ay';"41 \vL i dk.11rY
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6633. Abu Ghassan Al-Misma'i telah memberitahukan kepada kami, Utsman

bin Umar telah memberitahukan kepada lami, Abu Amir Al-Khazzaz

telah memberitahukan kepada kami, dari Abu lmran Al-launi, dari Ab-
dullah bin Ash-Shamit, dari Abu Dzar, ia berkata, 'Nabi Muhammad

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, 'langanlah meremeh-

kan suatu kebaiknn, meskipun hanya kecerinan utajah saat berjumpa de-

ngan saudaramu."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Maa la-a
Fii lktsari Ma- Al-Maraqah (nomor 1833) secara panjang lebar, Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 11952).

. Tafsir Hadits:6633

Sabda Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,

* yilt.;;i i;:'1 i,
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"...meskipun hanya keceriaan wajah saat berjumpa dengan saudaramu." Arti
kata ,fi, atau jL, atau rt;t-Ladalah ceria.

Hadits. ini menganjurkan untuk selalu melakukan kebaikan mes-

kipun hanya sesuatu yang sangat sedikit dan apa adanya, sampai-pun
hanya seulas senyum yang tersungging dari wajah saat bertemu.



44) Bab Sunnahnya Memberikan Pertolongan Dalam Hal
yang Tidak Haram

iJ C'* .1 Iy ril"&'t*ilW$k*,s,tUf
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6634. Abu B akar bin Abu Sy aib ah telah memb er it ahulun kep ada knmi, Ali bin

Mus-hir dan Hafash bin Ghiyats telah memberitahuknn kepada kami,

dari Buraidbin Abdullah, dari Abu Burilah, dari Abu Musa, iaberknta,

"Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam didatangi seseorang

untuk suatu keperluan, makn beliau mengluinpiri para shahabat yang

sedang berkumpul il"an berbincang-bincang, lalu bersabda,' Bantulah,

niscaya kalian akan manperoleh pahnla dan Allah akan memenuhi apa

y ang Din suka melalui lisan N abi-Nya.'

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ki tab Az-Zakah, Bab At-Tahridh' Ala Ash-Shadaqah

wa Asy-Syaft'ah Fiha (nomor 'J.432), Ktab Al'Adab, Bab Ta'awun Al-
Mu'minin Ba'dhihim Ba'dha (nomor 6027), Kitab Al-Adab, Bab Qawl
Allah Ta'ala Man Yasyfa' Syafa'atan Hasanatan Yakun lallu Nashibun

Minha wa ManYasfa' Syafa'atan Sayyi'atanYalcun lahu Kflun Minha

wa Knnallahu'Ala Kulli Syay-in Muqita, Ktab At-Tauhid, Bab Fii Al-
Masyi' ah wa Al-Iradah (nomor 7 47 6).
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2. Abu Dawud di dalam Ktab Al-Adab, Bab Fii Asy-Syafa'ah (nomor
s131).

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-'ilm, Bab Maa la'a Fii Ad-Dal'Ala Al-
Khair kafa'ilihi (nomor 2672),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9036).

o Tafsir Hadits: 6634

Hadits ini menganjurkan agar memberikan pertolongan (reko-
mendasi) kepada orang-orang yang mempunyai hajat dan kepenti-
ngan yang bersifat mubah; baik rekomendasi kepada presidery gu-
bernur, atau pejabat tinggi lainnya; baik rekomendasi kepada raja itu
untuk mencegah kezhalimary pembatalan hukumarr ta'zir (sanksi),
pengucuran dana bantuan untuk kaum miskin, dan lain-lain. Adapun
pertolongan dalam meringankan atau membatalkan hukuman had
(terkait pelanggaran pidana atau perdata) maka hukumnya haram.
Begitu juga pertolongan dalam pelaksanaan kemaksiatan ataupun pe-
nyerobotan hak adalah haram.
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(45) Bab Sunnahnya Berkawan Dengan Orang-Orang
Shalih dan Menjauhi Teman-Teman yang Jahat
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6635. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitoi*ton er; knmi, Suf-

yan bin lJyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Yazid bin

Abdullah, dari knkeknya, dari Abu Musa, ilari Nabi Muhammad Shal-

lallahu Alaihi wa sallam (H) Muhammad bin Al-Ala- Al-Hamdani te-

lah memberitahukan kepada knmi -teks hadits miliknya-, Abu Usamah

telah memberitahuknnkepadakami, dari Buraid, dari Abu Burdah, dari

Abu Musa, dari Nabi Muhammad shallallahu Alaihi wa sallam, beliau

bersabda, " Sesungguhnya perumpamaan berkawan dengan orang shalih

dan berknwan dengan orang iahat adalah seperti seoranB, peniual mi-

nyak knsturi yang wangi (misk) dan seorang peniup dapur api pandai

besi. Penjual minyak wangi, dia mungkin akan memberikan knmu mi-

nyak wanginya, atau knmu akan membeli darinya atau minimal kamu
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mendapatlan aroma wangi darinya. Tetapi peniup dapur tuknng besi,

mungkin dia akan membalar paluianmu ataulumu akan menciumbau

AanS t,idak sedap."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Buyu', Bab Fii Al:Ushar
wa bay' At-Misk (nomor 2701), Kitab Adz-Dz.aba-ih wa Ash-Shaid, Bab Al-

Mlsk (nomor 5534), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9059).

o Tafsir Hadits:6635

Dalam hadits ini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengum-

pamakan kawan yang shalih sebagai penjual minyak kasturi yang wa-

ngi, sedangkan kawan yang buruk perangai sebagai peniup dapur api

yang membantu seorang pandai besi. Hadits ini juga menjelaskan ke-

utamaan berkawan dengan oranS-orang yang shalih, orang yang ahli

ibadah, orang yang menjaga kehormatan, orang yang berbudi luhur

dan berakhlak mulia, orang yang terkenal menjaga diri dan cendekia-

wan. Dan juga menjelaskan larangan bergaul dengan orang-orang ber-

perangai buruk, ahli bid'ah, biang gosip, residivis, PenganSSuran, dan

lain sebagainya yang mirip dengan mereka.

Arti kata,!1-*adalah memberikanmu.

Hadits ini juga menjadi dalil kesucian minyak misik, kesunnahan

memakainya dan kebolehan menjual-belikannya. Hal ini mendapat-

kan kesepakatan para ulama. Menurut kalangan S)r,'uh misik itu najis.

Tetapi pendapat kaum Syi'ah ini tidak diperhitungkan dalam tataran

keputusan ijma'. Termasuk dalil-dalil kesucian minyak misik ini ada-

lah ijma' tersebut di atas dan hadits ini; yaitu,

+Lq i1 q,'

".....atau lamu akan *r*Urrti darinya." karena barang najis tidak sah di-
perjual-belikan; dan juga karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam sendiri memakainya di tubuh, rambut dan saat shalat. Lebih dari

itu beliau memberitahukan bahwa minyak misik adalah wewangian

yang paling wangi. Dan kaum muslimin sejak dahulu kala sampai

sekarang membolehkan menggunakannya dan menjual-belikannya.

Al-Qadhi berkata, "Cerita yang beredar bahwa Abu Bakar dan Umar

Radhiyallahu Anhuma membenci minyak misik maka itu hanya sekedar
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isu yang tidak benar dan tidak berbasis data, apalagi keduanya sampai

menghukuminya najis. Bahkan, dalam sebuah riwayat Umar bin A1-

Khaththab pernah membagikan minyak misik ini kepada kaum wanita
muslimah. Dan seperti diketahui bahwa Abdullah putra Umar bin A1-

Khaththab sangat senang menggunakan minyak ini." Wallahu A'lam.



(46) Bab Keutamaan Berbuat Baik Kepada Anak-Anak
Perempuan
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6636. Muhammad bin Abdullah bin Quhzndz telah memberitahuknn kepada

lcnmi, Salamah bin Sulaiman telah memberitahulun kqada kami, Ab-

dullah telah mmgabarlun k pada lumi, Ma'mar telah mmgabarlun

kepadakami, dari lbnu Syihab, Abdullahbin Abu Balur bin Hazm telah

memberitahulan kepadaku, dari Urwah, dari Aisyah (H) Abdullah bin

Abdurrahman bin Bahram dan Abu Balar bin Ishaq telah memberitahu-

lun kepadaku -teks hadits milik keduanya-, keduanya berkata, Abu Al-
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Yaman telah mengabarknn kepada lami, Syu'aib telah mengabarkan ke-

pailalami, dari Az-Zuhri, Abdullahbin Abu Baknr telah memberitahu-

kan kepadaku, bahwa Urwah bin Az-Zubair telah mengabarkan kepa-

danya, bahwa Aisyah, istri Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam berknta, "Seorang perempuan bersama dua orang putrinya datang

kepadaku untuk meminta-minta, namun dia tidak mendapatknn sesuatu

apapun dariku kecuali satu buah kurma. Lalu aku pun memberiknn se-

buah kurma itu kepadanya yang segera ia ambil dan dibagikan kepada

lcedua orang putrinya, sedanglan ia sendiri tidak memakan sedikit pun

dari buah kurmn itu. Kemudian dia pun b angkit ilan b er anj ak p er gi b er -

sama kedua putrinya. Lalu Rnsulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam

datang menemuiku dan aku ceritaknn lepada beliau tentang perilaku

utanita tadi. l-alu beliau bersabila, 'Barang siapa mendapat suatu cobaan

berupa anak-anak perempuan,lcemudian ia berbuat baik terhndap mere-

ka, maka mereka akan menjadi penghnlang bagtnya ilari api nernkn."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Az-Zakah, Bab lttaqu An-Nar wa law bi

Syiqqi Tamrah wa Al-Qalil min Ash-Slndaqah (nomor 1418), Kitab Al-
Adab, Bab Man Tarakn Shabiyyata Ghairihi hatta Tal' ab bihi aw Qabbalaha
aw Mazajaha (nomor 5995).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Birr wa Ash-Shilah, Bab Maa la-a Fii
An-Nafaqah'Ala Al-Banat wa Al-AWuwaf (nomor 1915\, Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 16350).

1.

2.
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)gt q.t4". rql,i:t tl'dAt A q +;'ti -ri nr

6637. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada lami, Bakar bin Mu-
dhar telah memberitahulun kqada kami, bahwa lbnu Al-Had, bahwa

Ziyad bin Abu Ziyad, pelayan lbnu Ayyasy telah memberitahulan ke'

padanya, dari lrakbin Malik, Aku mendengarnya telah memberitahukan

lcepada Llmar bin Abdul Aziz, dari Aisyah bahwa ia berkata, "Seorang

perempuan miskin bersama dua orang putrinya datang kepadaku,lalu

aku memberinya tiga buah kurma, dan perempuan itu-pun membagi-

kan satu-persatu untuk kedua anaknya dan ia sendiri kebagian satu

buah. Sebelum ia memakannyakedua putrinya memintanya,lalu in-pun

membelah kurma bagiannya dan mengasihlannya kepada keduanya,

Aku terenyuh mmyalcsikan hal itu dan aku ceritakan perilakunya itu
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau pun bersabda,

'sesungguhnya efiah tulah mattajibknn untulotya surga sebab peri-

lakunya itu, atau membebasl<nnnya dari nerakn knrena perbuatannya

itu."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15330).

J 'r,*-t sk &;.|r "*i -,,i s-6 4gt t* ;3.1114
+,6 r, 4 # d i..* oJ,# lr * U ,rfi *
& F.f te A #r *"At *b yt i;: iG JG

toi ?r'r')ri y t{;rv ta$

6638. Amr An-Naqid telah memberitahulun kepadaku, Abu Ahmad Az-Zu-

bairi telah memberitahulan kepada kami, Muhammad bin Abdul Aziz

telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah bin Abu Balur bin

Anas, dari Anas bin Malik, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi
w a S allam b er sab d a,' B ar an g sinp a y an g membiay ai lechidup an du a anak

perempuan sampai keduanya baligh, mala orang itu datang pada hari

kiamat bersamaku.' Beliau merapatlan iari-jari tangannya."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1084).
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. Tafsir Hadits: 6636 - 6638

Hadits-hadits ini menjelaskan keutamaan berbuat baik kepada

anak-anak perempuan, membiayai mereka, bersabar mengurus pen-
didikannya dan segala urusannya.

Perkataannya, i'*.$t boleh dibaca seperti itu dan boleh iug" A.t.
a

l'trt'
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam beisabda,

,'f'.?qt A #i i
"Barang siapa mendapat suatu cobaan berupa anak-anak perempuan,.."

Beliau menyebut anak perempuan sebagai cobaan karena biasa-

nya manusia tidak senang memiliki anak perempuan. Hal ini telah
ditegaskan oleh Allah Ta'ala dalam firman-Nya,

'iF';, W,ra{) ie,i*u ifr ;i.tib
"Dan apabila seseorang dari merela diberi kabar dengan (kelahiran) anak pe-

rempuan,hitamlah (merahpadamlah) muknnya, dan Dia sangat marah." (QS,

An-Nahl:58).

Perkataannya,

)tt e fk *r* i;t J'; )q ,j ,i 3u: i't

" ...bahwa Ziyad bin Abu Ziyad, pelayan lbnu Ayyasy telah memberitahukan

kepadanya, dari lrak..." dia adalatu Ayyasy, yaitu Ziyad bin Abu Ziyad.
Nama AbuZiyad adalah, Maitsarah Al-Madani Al-Makhzumi pelayan
Abdullah bin Ayyasy bin Abu Rabi'ah bin Al-Mughirah.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

\ui?'r,'-*')uly ti";v* "*F-f ie *
"Barang siapa yang membiayai kehidupan dua anak perempuan sampai ke-

duanya baligh, maka orang itu datang pada hari kiamat bersamaku.' Beliau

merapatkan jari-jari tangannya." Maksud dari sabda beliau, "i..membiayai

kehidupan dua anak perempuan,." yaitrr, memberikan kebufuhan dan
pendidikan mereka.



(47) Bab Keutamaan Orang yang Anaknya Meninggal,
Lalu la Bersabar Dengan Plengharap Pahala dari Allah

Ta'ala

c ZV i'* +,6 & J,\'ji6 &.il &.6k.1111
&*'i,r ;^b,#tq;;i,l ##rt,/ *
It jer '^^* l'r)t ,ytx :*,lrSt A f'! ,L;i i'i
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6639. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kqada knmi, ia berlcnta, Aku

membacalan hadits kepada Malik bin Anas, dari lbnu Syihab, dari Sa-

'id bin Al-Musayyab, dari Abu Hurairah, dari Nabi Muhammad Shal'

lallahu Alaihi wa Sallam,'Tiaila seorang muslim yang ditinggal mati

oleh tiga orang analotya,lalu ia disailuh oleh api neralu kecuali hnnya

sebentar saja."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Ayman a)A An-Nudzur, Bab Qaulullah
Ta'alaWa Aqsamuubillahi lahda Aymanihim (nomor 6656).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-lana-iz, Bab Maa la-a Fii Tsawab Man

Qaddama Waladan (nomor 1060).

An-Nasa'i di dalam Ktab Al-lana'iz, Bab Man Yutawaffa lahu Tsa-

I at s ah (nomor 187 4), T uhfah Al - Asy r af (nomor 13234) .

1.

3.
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,UOO, iUu Bakar bin Abu Syaibah, Amr An-Naqid ilan Zuhair bin Harb tetah

memberitahukan kepada kami, ketiganya berkata, Sufyan bin Uyainah
(H) Abdbin Humaid dan lbnu Rafi' telah memberitahuknnkepadakami,

dari Abduruazzaqt Mt'mar telah mutgabarknn kepada knmi, keduanya
(Sufuan dan Ma'mar) dari Az-Zuhri dengan sanad Malik dan dengan

reilaksi yang sama dengan haditsnya, hanya saja dalam hadits Sufyan
disebutkan, "Lalu ia masuk nerakn kecuali hanya sebentar saja."

. Takhrii Hadits

Hadits Abu Bakar bin Abu Syaibah ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lana'iz, Bab Fadhlu Man Mata Lahu

W alad E ahtasab (nomor 1251).

2. Ibnu Majah di dalam Ktab Al-lana-iz, Bab Maa la-a Fii Tsawab Man
Ushiba bi W aladihi (nomor'1.603), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13133).

3. Hadits Abd bin Humaid ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 13301).
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664L, Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulan kepada kami, Abdul Aziz
bin Muhnmmad telah memberitahulun lcepada kami, dari Suhail, dari
ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda l<epada kaum wanita Anshar, 'Tidak ada wanita yang

,FT



Kitnb 6antun. dilaLunahim. dan Adab 801

ditinggal mati tiga orang anaknya, lalu bersabar mengharap ridha Allah,
kecuali wanita itu masuk surga." Seorang wanita bertanya, "likalau

hanya dua? Wahai Rasulullah!" Beliau bersabda, "Dua saja (juga dapat

menasukkanny a ke sur ga). "

o Takhrij Hadits

Ditalhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 127L5).

,y ir? ;i $k F il ,W ,!r*;*ar J.t{ ij C"* .111Y
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6642. Abu lhmil Al-lahdari, Eudhail bin Husain telah memberitahuknn kepa-

da knmi, Abu Awanah telah memberitahulan kepada lami, dari Abdur-
rahman Al-Ashbahani, dari Abu Shalih, Dz,alapan, dari Abu Sa'id Al-
Khudri, ia berkata, "Seorang wanita datang menemui Rnsulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam dan berkata,'Wahai Rasulullah! Kaum lelaki

dapat pergi mendangarknn haditsmu, maka sedialunlah untukknmi sa-

tu hari dari waktumu agar lami mcndatangimu dan engkau mengajar-

kan kepada lumi ilmu yang telah Allah berilan kepadamu.' Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bercabda, 'Berkumpullah lamu selalian

pada hari ini dan ini!' Kemudian merela pun berhtrnpul pada hari itu
lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatangi merekn dan

mengajarlun kepada mereka apa yang telah Allah ajarlan kepada beliau.

Kemudian beliau melanjutkan sabdanya, 'Tidak seorang wanita pun dari
kamu sekalian yang ditinggal mati tiga orang anaknya kecuali mereka

akan menjadi penghalang baginya dari api neraka.' lnlu salah seorang



6varah ee\802 @!,
wanita bertanya, Dan dua orang anak, dan dua orang anak dan dua

orang anak? Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam menjawab,'Dan
dua orang anak, dan dua orang anak, dan dua orang anak."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-'llm, Bab Hal Yuj'alu li
An-Nisa' Yaumun'Ala Hidah Fii Al:llm (nomor 101,-1,02), Ktab Al-lana-iz,
Fadhlu Man Mata Lahu Walad Fahtasab (nomor 1249), Kitab Al-I'tisham
bi Al-Ktab uta As-Sunnah, Bab Ta'allum An-Nabiyy Shallallahu Alaihi wa

Sallam Ummatan min Ar-Rijal wa An-Nisa' mimma 'Allamahullahu Laysa bi

Ra-yin wa Laa Tamtsil (nomor 7310), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4028).

cf i) iH$I;itt r,tk U.\ #t:;'r*txk .11rr

f')t * F it;j.$"; €jnk )u J yt ;* t;ki
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,; 3--)r tN p'fr>\: Jti t-;i ,f)
6643. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahu-

kan kepada kami, keduanya berkata, Muhammqd bin la'far telah mem-

beritahukan kepada kami (H) Ubaidullah bin Mu'adz telah memberi-

tahuknn kepada kami, ayahku telah memberitahuknn kepada knmi, Syu'-
bah telah memberitahuknn kepada knmi, dari Abdurrahman Al-Ash-
bahani dalam sanad ini sebagaimana redaksi hadits di atas. Semuanya

menambahknn, dari Syu'bah, dari Abdurrahman Al-Ashbahani, ia ber-

kata, " Aku mendengar Abu Hazim telah memberitahuknn dari Abu Hu-
rairah, ia berknta, '...tiga anak yang belum baligh.'

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 5542.

yt ev.')w') *r"!' * S. 3:;, y.; U iT; 6"o .11t t

is ou; cri a Ji,ttr o.1 e ;J * i^;;;t $k iG



Kitnb 6antun, dilaturrahim, dan Adab

)-3 # i.:,* ,;i ti 9G.t Q.3t1 3i fy;i: c! *ii
iu t:e'; .U di r,# #* *, * it rv yl

i;J,se i1 ;(: #ki AF ,hcs#3V Fio
6^s"yl ru ui *ra 3;t s :*riu"ti y,i:il+

'z;jr;$rir L-g ,* gXisii
y J lt W g,*i 

"Prtt 
;:C* i$ *'; .i.tz G:

u )t3:fi)r 
t+,.i#t.qry G) & a.G-c

LAi y,+4; W #i y it,v yt )-3 A ry
F iu vit:'; 3;

6644. Suwaid bin Sa'id dan Muhammad bin Abdul A'la telah memberitahu-

kan kepada knmi -teks keduanya hampir samt-, keduanya berknta, Al-

Mu'tamir telah memberitahuknn kepada kami, dari ayahnya, dari Abu

As-Salil, dari Abu Hassan, in berkata, Aku berknta kEada Abu Hurai-

rah, "Kedua analcku telah meninggal dunia, mauknh engknu menyebut-

lan suatu hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang dapat

menghibur hati kami tentang anak-anak lumi yang telah mati?" Abtt

Hurairahberkata, "Baiklah, Anak-anakkecil (knum muslimin) yang te-

lah meninggal dunia menjadi anggotakeluarga surga yang paling kecil

yang akan menemui kedua orang tuanya, lalu memegangi poi ok baiuny a,

sebagaimana aku memegangi ujung bajumu ini. la tidak melepaskanny a

sampai Allah memasukkannya dan ayahnyake dalam surgA."

Dalam riwayad Suutaid, in berlata, "Abu As-Salil telah memberitahu'

kan kepada kami, dan Llbaidullah bin Sa'id telah memberitahukan lcepa-

daku, Y ahy a bin S a' id t elah memb er itahukan lcep ada knmi, dar i At-T ai-

mi dengan sanad ini. Abu As-Salil berkata,'Apalah englau mendengar

dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam suatu hadits yang dapat

menghibur hati lami tmtang l<etiga anaklcn yang telah meninggalT' Abu

Hur air ah b erlat a,' ly a, adl. "
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Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14875).
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6645. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Muhammad bin Abdullah bin Numair

dan Abu Sa'id Al-Asyajj telah memberitahukan kepada knmi -teks
hadits milik Abu Bakar-, ketiganya berknta, Hafash bin Ghiyats telah

memberitahuknn kepada kami (H) Llmar bin Hafash bin Ghiyats telah

memberitahuknn kepada knmi, ayahku telah memberitahukan kepada

kami, dari kakeknya, Thalq bin Mu' awiyah, dari Abu Zur' ah bin Amr bin

larir, dari Abu Hurairah, ia berkata, "Seorang roanita datang menemui
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sambil membawa anak, dan

berknta, 'Wahni Rasulullah! Doakanlah anak ini, aku telah ditinggal ma-

ti tiga anak.' Beliau bersabda, 'Tiga anakmu telah meninggal?' Wanita
itu menjawab, 'lya.' Beliau bersabda,'Sungguh engkau telah memben-

trngi diri dari api nerakn dengan benteng kokoh.'

Umar berkata, "di antara merekn; dari kakeknya." Dan selainnya me-

ngalakan, " dari Thalq, tanpa meny ebutlan kakek.'

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lana'iz, Bab Man Qadda-
ma T salatsalz (nomor L87 6), T uhfah Al- Asy r af (nomor 1,4891).

ciil*'t\$k .11fo
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6646. Qutaibahbin Sa'id dan Zuhair bin Harb telah memberitahulankepada

kami, keduanya berlata,larir telah memberitahukan kepada kami, dari

Thalq bin Mu'awiyah An-NaHn'i, Abu Ghiyats, dari Abu Zur'ah bin

Amr bin larir, dari Abu Hurairah, ia berkata, "Seorang wanita da-

tang mutanui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sambil mern-

bawa anak, dan berkata, 'Wahai Rasulullah! Anak ini sakit dan aku

mengkhawatirlun kesehatannya, aku telah ditinggal mati tiga anak.'

Beliau bersabila,'sungguh englau telah membmtengi diri dari api ne-

r aka den gan b ent eng kokoh. "

Zuhair berkata, "dari Thalq, tanpa menyebutkan kun-yah."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6645.

o Tafsir Hadits: 6639 - 6646

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

At V "oy 
3$t i^* l'jt q frn :pl{t t '! o t-'- \

'Tiada seorang muslim yang ditinggal mati oleh tiga orang anaknya,lalu ia

disentuh oleh api neralukecualihanya sebentar *ia.'Para ulama mengata-

kan, maksud dari "..sebentar saja." Adalah sebatas seseorang meng-

ucapkan sumpah. Hadits ini menjadi penjelas firman Allah Ta'ala,

q51tu,8
"Dan tidak ada seorang pun di antara kamu yang tidak mendatanginya

(neraka)." (QS. Maryam: 71) Seperti ini pula yang dikatakan oleh Abu



806 Gfi;ffiffis
Ubaid dan ]umhur ulama. Bentuk ucapan sumpahnya diperkirakan,
"Demi Allah, tidak ada seorang pun di antara lumu yang tidak mendatangi-

nya (neralu)."

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud hadits ini adalah men-
jelaskan firman Allah Ta'ala,

' Maka denti Tuhanmu, sung guh, p asti aknn Kami kumpullun mer elu b er s ama

setan.." (QS. Maryam: 68).

Ibnu Qutaibah berkata, "maksufuyr; memasuki neraka sebentar
saja!'

Adapun yang dimaksudkan pada firman Allah Ta'ala,

r^rt;Lfua
"Dan tiilak ada seorang pun di antara kamu yang tidak mendatanginya (ne-

raka)." (QS. Maryam: 71) adalatu berjalan melewati shirat, yaitu jem-
batan yang ditancapkan di atas neraka. Ada juga yang mengatakary
maksudnya berdiri di atas shirat itu.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada kaum wa-
nita Anshar,

ii;t,rt-'icjt *', \L G.l *'jt,z {;x,;t;-.l -X v

qt 1i6ir l;:u,ft)i w
'Tidak ada wanita yang ditinggal mati tiga orang anak,lalu bersabar meng-

harap ridha Allah, kecuali wanita itu masuk surga. Seorang wanita bertanya,

likalau hanya dua? Wahai Rasulullah! Beliau bersabda, Dua saja (juga dapat

memasukkanny a ke sur ga) . "
Artinya, saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang

dua anak yang mati apakah itu cukup untuk mendapatkan keuta-
maan ini? Dan beliau mengiyakannya, maka sebelum menjawab itu
kemungkinan besar beliau telah menerima wahyu dari Allah Ta'ala.

Bahkan pada riwayat selain Muslim dikatakaru "...satu juga (sudah da-
pat memasukkan ke surga."

Perkataannya,
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,:^>,)l l#. p
".,.yorgbelumbaligh..." maksudnya, yang belum mencapai usia baligh

yang mengharuskan dapat dosa ketika berbuat maksiat.

Perkataannya,

Fthcsii34
",Anak-anak lcecil (luum muslimin) yang telah meninggal dunia meniadi

anggota keluarga surga yang paling kecil...' Kata ,-l\G! Artinya, anggota

terkecil pada keluarga,yangtidakbisa pisah jauh dari orang tuanya.

Perkataarurya,

1v*,
"...memegangi ujung bajumu ini..." Arti kata i;* adalahuiung sesuatu.

Perkataannya,

'al;jt is1r,u,r L! ,* *, iv ,i 66">\i
'...1a tidak melepaskannya snmpai Allah memasuklannya dan ayahnya ke

dalam surga." Kata 4(3" atau usi di sini maksudnya adalah, tidak me-

ninggalkannya.

Perkataannya,

)stq*y lU",r#;tg
"sungguh engkau telah membentengi diri dari api nerakn drngan benteng

kokoh.'Kata jL (benteng),pada dasarnya bermakna, sesuatu yang di-
jadikan pengaman pada pinggir kebun baik berupa Pagar dari kayu
ataupun tembok.

Hadits-hadits di atas menjadi dalit bahwa anak-anak kecil kaum

muslimin yang meninggal dunia secara otomatis menjadi penduduk

surga. Sebagian ulama menyatakan hal ini sebagai ijma'. Al-Maziri
berkata, "Adapun anak-anaknyapara Nabi yang meninggal dunia ma-

ka menurut ijma' seluruh ulama anak-anak itu pasti menjadi pendu-

duk surga." Sementara anak-anak kecil milik selain kaum mukminin
yang meninggal maka mayoritas ulama menyatakan mereka di dalam
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surga. Bahkan sebagian kalangan memastikan mereka berada di surga.

Allah Ta'alaberfirmary

"#-i, 6ffi *y, #!;i46W( eii3
"DAn orang-orang yang beriman, beserta anak cucu merela yang mengikuti

merelu ilalam keimanan, Kami pertemuknn merekn dengan anak cucu mereka

(di dalam surga)..." (QS. Ath-Thuur:21).

Sebagian orlrng-orang Mutalallimin mengambil sikap diam dalam
masalah ini, maksudnya anak-anak kaum muslimin yang meninggal
itu tidak bisa dipastikan masuk surga, sama saja halnya seperti orang-
orang Mukallaf (yang sudah dibebani hukum) dari kaum muslimin.
Wallahu A'lam.



(48) Bab Apabila Allah Ta'alamencintai Seorang Hamba
' Mifu Alah Ta,ala Akan Membuat Hamba-Hamba-Ilya

yang Lain MencintainYa
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6647. Zuhair bin Harb telah memberitahuknn kepada kami,larir telah mem-

beritahuknn kepada kami, dari suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurai-

rah, ia berkata, "Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, 'se-

sungguhnya apabila Allah mencintai seorang hamba, maka Dia akan

meiinggil I ibril dan berfirman, " Sesungguhnya Aku mencintai si polan

makn cintailah dia!" libril pun mencintainya. Kemudian libril menyerxt

para penghuni langit, 'sesungguhnya Allah mencintai si polan, maka

cintailah ilia!' Para penghuni langit-pun mencintainya. Kemudian dia

pun diterima di bumi. Dan apabila Allah membenci seorang hamba, ma-

kn Dia memanggil libril dan berfirman, " sesungguhnya Aku membenci

si polan, makn bencilah pula dia!" libril pun membencinya. Kemudian

Hl;ylt#,jh
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dia menyeru para penghuni langit, 'Sesungguhnya Allah membenci

si polan, maka bencilah ia.' Para penghuni langit pun membencinya.

Kemudian lcebencianpun mer amb ah lce bumi. "

. Takhrii Hadits

Ditaklrrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12620).
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6648. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulan lcepada lami, Ya'qub bin Ab-
durrahman Al-Qari telah memberitahuknn kepada lumi, dan Qutaibah
berkata, Abdul Aziz Ad-Darataardi telah memberitahuknn kepada ka-

mi (H) Sa'id bin Amr Al-Asy'atsi telah memberitahuknn kepada kami,
Abtsar telah memberitahukan kepada knmi, dari Al-Ala' bin Al-Mu-
sayyab (H) Harun bin Sa'id Al-Ayli telah mqrrfueritahuknn kepadaku,

Ibnu Wahab telah memberitahukan kepada kami, Malikbin Anas telah

memberitahukan lcepailaku, merelu semua (Ya'qub, Abdul Aziz, Al-
Ala- ilan Malik bin Anns) dari Suhail dutgan sanad ini. Hanya saja

ilalam hadits Al-Ala- bin Al-Musayyab tidak mencantumkan tentang

lccbencian.

Takhrij Hadits

Hadits Qutaibah dari Ya'qub ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam
Ktab Tafsir Al-Qur-an, Bab Wa Min Surah Maryam (nomor 3'161),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12705).

2. Hadits lainnya ditakhrij hanya oleh Muslim,
(12736, 127 43 dan 72772).

a

1.

Tuhfah' Al-Asyraf
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6649. Amr An-Naqid telah memberitahukan lcepadaht, Yazid bin Harun
telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz bin Abdullah bin Abu
Salamah Al-Majisyun telah mengabarlan kryada kami, dari Suhail bin
Abu Shalih, in berknta, "Kami berada di Arafah. Tak lamn berselang

Umar bin Abdul Aziz lewat dan berada di tengah-tengan jamaah haji.
Ialu semua memandang ke arahnya. Aku berluta kqada ayahku, 'Wa-

hai ayahku! Aku melihat Allah sangat mencintai Umar bin Abdul Aziz.'
Ayah berknta, 'Apa buktinya?' Aku berkntA, 'Karent ia dicintai oleh

hampir semua manusia.' Ayah berkata, 'Demi ayahmu! Aku telah mm-
dengar Abu Hurairah menyampaikan hadits dari Rasulullah Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam...!" Kemudian ia menuturlan hadits yang sama

dmganhadits larir dari Suhail.

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7269n.

. Tafsir Hadits: 6647 - 6649

Para ulama mengatakary "Cinta Allah Ta'ala kepada hamba-Nya
berarti Dia menghendakinya selalu berbuat kebajikan, memberinya
petunjuk, kenikmatan dan kasih sayang. Sedangkan kebencian Allah
Ta'ala terhadap hamba-Nya berarti kehendak-Nya untuk menyiksanya
dan mencelakakannya, atau yang semisalnya.

Sedangka cinta Jibril dan para malaikat kepada hamba itu memili-
ki dua arti;
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pertama, Mereka memohonkan ampunan kepada Allah Ta'ala

untuknya, pujian mereka kepadanya dan doa kebaikan yang mereka

panjatkan untuknya.

Kedua, cinta mereka tak ubahnya cinta-cinta yang dimiliki para

makhluk lairy yaitu kecondongan hati mereka kepadanya, dan kerin-

duan mereka unfuk Segera bertemu dengannya. Faktor utama cinta

mereka kepada sang hamba tersebut karena hamba itu taat kepada

Allah Ta'aladan dicintai oleh Allah Ta'ala.

Ketika seorang hamba dicintai oleh Allah Ta'ala dan para malai-

kat, maka penduduk bumi secara otomatis mencintainya, hati mereka

condong kepadanya dan menerima mereka; karena hati-hati mereka

telah diarahkan oleh Allah Ta'ala untuk mencintainya.

rt,iri



(49) Bab Roh-Roh Adalah Bala Tentara yang
Dikomando
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6650. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada lami, Abdul Aziz

bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, dari Suhail, dari

ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Roh-roh manusia adalah bala tentara yang diko-

mando; yang kenal akan bertemu dan yang tidak lcenal makn aknn berpi-

slh."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12716).

I'vi U ;rE ,lk lV U'i! 6k 7f U F3 dk .11o {r
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6651. Zuhair bin Harb telah memberitahuknn kepadaku, Katsir bin Hisyam

telah memberitahulan kEada kami, la'far bin Burqan telah memberi-

tahukan kepada kami, Yazid bin Al-Asham telah memberitahuknn kEa-

da knmi, dari Abu Hurairah dengan hadits murfu', "Manusia laksana

tambang perak dan emas; merelu yang terbaik pada saat lahiliyah ada-

lah yang terbaikpada saat lslam jika mereka mengerti agama lslam. Roh-

roh manusia adalah bala tentara yang dikomando; yang kenal akan ber-

ternu dan yang tidakkenal malu alunberpisah."

. TakhriiHadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,4824).

. Tafsir Hadits:6650 - 6651

Rasulullah Shallallahu Alaihi wn Sallam bersabda,

.;E)t q'fG v, ,i:it V *rw t:ii'"Z-l !r1;. it1'r<lt

" Roh-roh manusia adalah bala tentara yang dapat dikomando; yang kmal alun

bqternu dan yang tidakkmal mala alan berpisah."

Ulama berkata, "Roh-roh umat manusia adakalanya berkumpul
membentuk satu kesatuan, atau berpisah dan saling menolak." Mere-

ka akan saling kenal karena adanya suatu rahasia yang diciptakan oleh

Allah Ta'ala di dalam masing-masing individu.

Dikatakary Mereka saling kenal karena adanya kecocokan sifat-

sifat dan karakter-karakter yang diciptakan oleh Allah Ta'ala di dalam

masing-masing person.

Dikatakan, Alasannya adalah karena pada mulanya roh-roh itu
tercipta dalam satu kesatuan, kemudian di pisah-pisah dalam tubuh
dan jasad. Roh yang cocok dalam sifat dan karakter akan mengenali-

nya dan berkumpul. Sedangkan yang tidak ada kesamaan maka de-

ngan sendirinya akan menjauh, berpisah dan saling menolak.

Al-Khathabi dan lainnya berkata, "Kecocokan dan perkenalan roh-

roh itu adalah perwujudan dari kebahagiaan dan kesengsaraan pada

awal penciptaan. Roh-roh pada saat itu terbelah menjadi duiikelompok
yang saling berlawanan. Saat roh-roh tertambat di dalam jasad masing-

masing maka ada dua kemungkinan; cocok atau tidak berdasarkan sifat

yang dimiliki oleh masing-masing jasad. Sehingga orang-orang yang

baik cenderung berkelompok dengan orang-orang baik. sebaliknya,
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orang-orang yang buruk akan mendekat dengan orang-orang yang
buruk." Wallahu A'lam.

815
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(5O) Bab Seseorang Akan Bersama Dengan Orang yang
Dicintai
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6652. Ab dutlah bin Maslamah bin Qa' nab t elah member it ahuknn kep ada lami,

Malik telah memberitahukan kepada kami, dari lshaq bin Abdullah bin

Abu Thalhah, ilari Anas bin Malik, Bahwa seorang Arab badui bertanya

tepada Rasulullah shaltallahu Alaihiwa sallqm, "Kapanknhkiamat itu

terjadi?' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Apa yang

telah kamu persiapkan untuk menghadapinya?' Lelaki itu mmjawab,

'Cinta Allah dan Rasul-Nya.' Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam

bersabda,' Kamu alan bersama orang yang lumu cintai."

. TakhriiHadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2L0).

t;J,,qf J'#')')4gt r"F3ai" e I *;:$k.11or
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6653. Abu iot o, bin Abu Syaibah, Amr An-Naqid, Zuhair bin Harb, Mu-

hammsd bin Abdullah bin Numair dan lbnu Abi Umar telah membe-

ritahukan kEada kami -teks hadits milik Zuhair-, semuanya berkata,

"Sufyan telah memberitahukan kepada knmi, dari Az-Zuhri, dari Anas,

ia berknta, 'Seorang laki-laki berkata, Wahai Rasulullah! IQpan kiamat

itu terjadi?' Beliau bersabda, 'Apa yang telah engkau persiapkan?' -dia
tidak menyebutkan hal besar-. Laki-laki itu berknta, 'Hanya saja aku

mencintai Allah dan rasul-Nya.' Beliau bersabda, 'Kamu aknn berstma

orang yang kamu cintai."

. Takhrij Hadits I

Ditakfuij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,489).

J.t iv:,11,r;i * ie # ; *i er, U. 'r* ,i'-6 .11r o
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6654. Muhammad bin Rafi' dan Abd bin Humaid telah memberitalrukan kepa-

daku, -Abd berknta, Abdurrazzaq telah mengabarknn kepada kami, se-

mentara lbnu Rafi' berknta, Abdurrazzaq telah memberitahukan kepada

kami-, Ma'mar telah mengabarknn kepada knmi, dari Az-Zuhri, Anas

bin Malik telah memberitahukankepadaku, "Bnhuta seorang Arab badui
datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam," Lalu perazui

menuturkan sebagaimana hadits di atas. Hanya saja ia menambahkan,

lnki-laki itu berkata, "Aku tidak mempersiapkan banyak hal yang aku

sendir i b ang ga memilikiny a. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1545).
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6655. Abu Ar-Rabi' Al-Ataki telah memberitahukan krpadaku, Hammad bin

Zaid telah memberitahukan kepada kami, Tsabit Al-Bunnani telah mem-

beritahukan kepada kami, dari Anas bin Malik, ia berkata, " Seorang laki-

laki bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,' Kapan-

kah kiamat itu terjadi?' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-

sabda, 'Apa yang telah kamu persiapkan untuk menghadapinya?' Lelaki

itu menjawab, 'Cinta Allah dan Rasul-Nya.' Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, 'KAmu aknn bersama orang yang kamu cin-

tai."

Anas berkata, "Tiada yang membuat kami berbahagia setelah masuk

lslam yang melebihi sabda Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa

S allam,' Knmu akan b ersama or ang y ang kamu cintai. "

Anas berkntA, "Aku cinta Allah, rasul-Nya, Abu Bakar dan Umar. Aku

berharap agar senantiasa bersama mereka, meskipun aku tidak memiliki

amal perbuatan srperti amal mereka."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh A1-Bukhari di dalam Ktab Fadha'il Aslt-shahabah,

Bab Manaqib Llmar bin Al-Khathab Abu Al-Hafsh Al-Qurasyi Al-Adawi

Radhiyallahu Anhu (nomor 3688), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 299).



Kitnb im, dan Adab 819

tlk 6u# J Fa dk &?t r* :; k ,tik.1101
zC,t,

P, gr * at ,k i/t* +," i, qi r i;.t,:lt -v
i;u;. v', ,>i ce it i"l ys.

6656. Muhammad bin Ubaid Al-Ghubari telah memberitahuknn kepada ka-

mi, la'far bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, Tsabit Al-
Bunani telah memberitahukan kEada kam.i, dari Anas bin Malik, dari
Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam..., hanya saja perawi ti-
dak menuturknn perkataan Anas sama sekali.

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 272).
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6657. Utsman bin Abu Syaibah dan lshaq bin lbraihim telah memberitahu-

kan kepada knmi, -lshaq berkata, larir telah mengabarkan kepada knmi,

sedangkan lshaq berknta Utsman berkata, larir telah memberitahukan

kepada lumi, dari Manshur, dari Salim bin Abu AI-la'd, Anas bin Ma-
lik telah memberitahuknn kepada kami, ia berl<nta, "Ketikn aku dan Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hendakkeluar dari masjid, maka

kami bertemu dengan seor ang laki-laki di pintu masjid. la berknta,' W a-

hai Rasulullah! Kapankiamat itu terjadi?' Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam bersabda, 'Apa yang telah knmu persiapkanT' -Anas ber-
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-knta, Laki-laki itu seolah-olah memelas-. Kemudian dia berknta, 'Aku

tidak menyiapknn hal besar; seperti shalat, puasa dan juga shadaqah, ha-

nya saja aku mencintai Allah dan rasul-Nya.' Beliau bersabda, 'Kamu

altnn ber sama dengan or ang lumu cintai. "

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab'Alamah Al-
Hubb Fillahi (nomor 6171), dan Kitab Al-Ahlam, Bab Al-Qadha' wa Al-
Futya Fii Ath-Thanq (nomor 7153),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 844).
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6658. Muhammad bin Y ahy a bin Ab dul Aziz Al-Y asykur i t el ah memberit ahu-

lun kepadaku, Abdullah bin Utsman bin labalah telah memberitahukan

lcepada lami, ayahku telah mengabarlun kepadaku, dari Syu'bah, dari
Amr bin Murrah, dari Salim bin Abu Al-la'd, dari Anas, dari Nabi

Mulummad Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan redaksi yang sama

denganhadits di atas. {

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6657
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6659. Qutaibah telah memberitahukan kepada kamin Abu Awanah telah

memberitahukan kepada knmi, dari Qatadah, dari Anas (H) lbnu Al-

ov"b ;J s*i c d U; i;6
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Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahuknn kepada kami, ke-

duanya berkata, Muhammad bin la'far telah memberitahukan kepada

kami, Syu'bah telah memberitahuknn kepada kami, dari Qatadah, Aku
mendengar Anas (H) Abu Ghassan Al-Misma'i dan Muhammad bin
Al-Mutsanna telah memberitahuknn kepada kami, keduanya berkata,

Mu'adz hin Hisyam te.lah memberitahukan kepada kami, ayahku telah

memberitahukan kepadaku, dari Qatadah, dari Anas, dari Nabi Mu-
hammad Shallallahu Alaihi wa Sallam denganhadrts ini.

Takhrij Hadits

Hadits Ibnu Al-Mutsanna ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab
Al-Adab, Bab Maa la-a Eii Qaul Ar-Rajuli, Waylaka (nomor 61,671 se-
cara ta'liq, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1268).

Hadits Qutaibah dan hadits Abu Ghassan ditakhrij hanya oleh
Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor L380 dan 1.441).
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6660. Utsman bin Abu Syaibah dan Ishaq bin lbraihim telah memberitahu-

knn kepada knmi, -lshaq berknta, larir telah mengabarkan kepada knmi,
sedangkan lshaq berknta Utsman berknta, larir telah memberitahuknn
kepadakami, dari Al-A'masy, dari AbuWa'il, dari Abdullah, iaberkata,
"Seorang lelaki datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi uta SaI-

lam dan berkata, 'Wahai Rasulullah! Bagaimana jika seseorang men-
cintai suatu kaum namun dia belum dapat bertemu dengan mereka?'

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, 'seseorang akan
bersama orang yang dicintainya."

o Takhrii Hadits

Ditakfuij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab'Alamah Al-
Hubb Fillahi (nomor 61,68-61,69),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9262).

82t
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666!. Muhnmmad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahu-

kan kepada kami, keduanya berkata, Ibnu Abi Ady telah membetitahu-

kan kepada kami @) Bisyr bin Khalid telah memberitahukan kepadaku,

Mulummad bin la'far telah mengabarkan kepada knmi,lceduanya (lbnu

Abi Ady dan Muhammad bin la'far) dari Syu'bah (H) Ibnu Numair

telah memberitahulun kepada lami, Abu Al-lawwab telah memberita-

hukan kepada knmi, sulaiman bin Qaram telah memberitahuknn kepada

kami, merela semua dari sulaiman, dari Abuwa'il, dari Abdullah, dari

Nabi Muhammad shallallahu Alaihi wa sallam dmgan redalcsi yang

sama denganhadits di atas.

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 6660.
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6662. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahuknn ke-

pada kami, keduanya berkata, Abu Mu'awiyah telah memberitahulun

kepada kami (H) lbnu Numair telah memberitahulun kepada kami, Abu

Mu',awiyah dan Muhammad bin Llbaid telah memberitahukan kepada

kami, dari Al-A'masy, dari Syaqiq, dari Abu Musa, iaberluta, "Seorang

lelaki datang kepada Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam..." lalu

perawi menuturkan sebagaimana hadits larir dari Al-A'masy.
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. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab'Alamah Al-
Hubb Fillahi (nomor 6170),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9002).

o Tafsir Hadits: 6652 - 6662

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi usa Sallam kepada orang yang
menanyakan kapan kiamat terjadi,

,*i U t ,-i , io Lyt:rlr # : jt! ee ..',ti,i y
"Apa yang telah kamu persiapkan untuk menghadapinya?' Orang itu men-
jawab,'Cinta Allah dan Rasul-Nya.' Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam

bersabda, 'Knmu akan bersama orang yang kamu cintai."

Dan dalam riwayaf,-riwayat lainnya,

"Kamtl akan bersama dengan orang yang knmu cintai."

Hadits ini menjelaskan keutamaan mencintai Allah TA'Ala, Rasu-
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan orang-orang shalih; baik yang
sudah meninggal ataupun yang masih hidup. Cinta kepada Allah Ta-
'ala dart rasul-Nya berarti memenuhi segala perintah-perintah-Nya,
menjauhi semua larangan yang telah ditetapkan-Nya dan menjalankan
syari'at agama dengan penuh kesadaran dan pengorbanan.

Dalam mencintai orang-orang shalih tidak disyaratkan melakukan
seperti yang mereka amalkan; karena jika orang lain melakukan ama-
lan yang sama persis dengan mereka maka orang ifu termasuk dalam
golongan orang-orang yang shalih itu, atau setidaknya mendekati me-
reka. Hal ini dikuatkan oleh hadits yang setelahnya,

tr,Au":icy +;i, id
".., seseortng mencintai suatu kawn ro*un' Oro belum ilapat bertemu dengan

merekn?" Para pakarbahasa mengatakary kata U.i lUetum) menunjukkan
peniadaan waktu lampau dan masih berlanjut sampai sekarang. Ber-

beda dengan,J (belum) karena yang ini menunjukkan arti peniadaan
pada waktu lampau saja.

Adapun dalam segi pahala dan kedudukan maka orang itu tidak
mesti sama dengan pahala dan kedudukan yang mereka peroleh.

, ,i.. .. ro.\?' ,Y C'-e
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Perkataannya,

Svarah re\
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" Aku tidak mempu siaplun...y ang bany ak..."

Atau,

'4 q L"t'i\ Y

"Aku tidak munpersiapkan...yang beslr..." Kedua lafazh ini adalah benar
dan memiliki makna yang tidak jauh beda. Yang dimaksudkan dari
perkataannya, "Aku tidak manpersiapkan shalat yang banyak, puasa yang

banyak, tidak juga sedekah yang banyak ..." adalah selain yang wajib, ar-
tinya shalat, puasa, sedekah yang sunnah-sururah tidak banyak aku
persiapkan.

Perawi berkata, "Sulaiman bin Qaram telah memberitahulun kEada

kami..."

Dalam ilmu al-larh wa at-Ta'dil (kritik perawi) nama Sulaiman bin
Qaram termasuk dalam jajaran perawi-perawi yang dha'if (lemah).

Meskipun demikian, Imam Muslim tetap memasukkannya karena
haditsnya hanya sebagai mutabi'(penguat) saja, bukan sebagai hadits
pokok yang menjadi dalil argumentatif. Perlu diingat, bahwa penye-
butan hadits dha'if sebagai penguat itu ditoleransi dalam ranah ilmu
hadits. kasus ini banyak terdapat di dalam ki[ab Shahih Muslim ini,
sebagaimana banyak saya singgung di depan.Wallahu A'lam.



(51) Bab Jika Orang yang Shalih Dipuji lulaka ltu Adalah
]Gbar Baik, dan Tidak Membahayakannya

u "w J,tt -fi, s,gt ;i', :#pt G;4 G e- $k.111r
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6663. YahyabinYalrya At-Tamimi, Abu Ar-Rabi' dan Abu Knmil, Fudhail bin

Husain telah memberitahukan kepada knmi -teks hadits milik Yahya-,

Yalrya berkata, Hammad bin Zaid telah mmgabarkan kepada kami, se-

dangkan yang lainny a berkata, Hammad bin Zaid telah memberitahukan

kepada lami, dari Abu lmran Al-launi, dari Abdullah bin Ash-Shamit,

dari Abu Dzar, ia berkata, "Ditanyakan kepada Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam,'Bagaimana jika seseorang berbuat baik,lalu orang-

orang memuji perbuatannya itu?' Beliau bersabda, 'ltu adalah knbar

baikyang dipercepat bagi orang mukmin."

o Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Az-Zuhd, Bab Ats-Tsana'
Al-Hasan(nomor4225),Tuhf ahAl-Asyraf (nomor1.1954).

itu$'^*,;Jfj
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6664. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan lshaq bin lbrahim telah memberi-

tahukan kepada kami, dari Waki' (H) Muhammad bin Basysyar telah

memberitahulan kepada lami, Muhammad bin la'far telah memberi-

tahulun kepada kami (H) Muhammad bin Al-Mutsanna telah mem-

beritahulan kepada lumi, Abdushshamad telah memberitahulan kepa-

daku (H) lshaq telah memberitahuknn kepada kami, An-N adhr telah me-

ngabarkan lcepada lumi, mereka semua (Waki', Muhammad bin la'far,
Abdushshamad dan An-Nadhr) dari Syu'bah, dari Abu lmran Al-launi

dengan sanad Hammad bin Zaid seperti hnditsnya.

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 5663.

. Tafsir Hadits: 6663'6664

Perkataannya,

q#t a*.
J1G i* , iu r* J,tl\ i3G'Y-, Pt ,r Ft ,h "p1t 

*ri'ri

"Bagaimana jika seseorang berbuat baik,lalu oranS-orang memuii perbuatan-

nya itu?' Beliau bersabda, 'ltu adalah lubar baik yang dipercepat bagi orang

muknin."

Para ulama berkata, "Pujian umat manusia itu merup3kan kabar

baik yang dipercepat sebagai tanda bahwa perbuatannya benar-benar

baik. Ini menjadi tanda juga bahwa perbuatan itu mendapat perkena-

nan dari Allah Ta',ala dan cinta-Nya. Lalu Allah menggerakkan hati-

hati umat manusia agar mencintainya, sebagaimana Proses menjalar-

nya cinta dalam hadits di depan. Perlu dicatat bahwa ini semua ber-



Kitnb 6antun, dilaLurrahim, dan Adab

laku ketika manusia memujinya secara alami, bukan dia sendiri yang
menginginkan untuk dipuji, karena amal yang diniatkan untuk men-
dapatkan pujian manusia itu tercela.
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(1) Bab Proses Penciptaan Manusia Di Dalam Perut
lbunya dan Penentuan Rizki, Ajal, Amal Perbuatan dan

Nasibnya, Bahagia Ataukah Sengsara

r;-oi . €.)r \s -,,5 
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6665. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulun kepada kami, Abu

Mu'awiyah dan Waki' telah memberitahulcan kepada kami (H) Mu'
hnmmad bin Abdullah bin Numair Al-Hamadani telah memberitahu-

lun kepada kami -teks hadits mililorya-, ayahht (Abdullah bin Nu-

q);:4F ,fi f",W +c4

830
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1.

2.

4.

mair), Abu Mu'awiyah dan Waki' telah memberitahukan kepada kami,
ketiganya berknta, Al-A'masy telah memberitahuknn kepada knmi, dari
Zaid bin Wahb, dai Abdullah, ia berlata, "Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam, orang yang jujur dan dapat dipercaya telah membe-

ritahulan kepada lumi, 'Sesungguhnya setiap diri kalian mengalami
proses penciptaan dalam perut ibunya selama empat puluhhari sebagai

nuthfah (air mani). Kemudian menjadi'alaqah (segumpal darah) sela-

ma itu juga, kemudian menjadi mudhghah (segumpal daginp selama

itu pula. Selanjutnya Allah mengutus malaiknt untuk mmiupknn roh

ke dalamnya dan dipuintahkan untuk metrulis empat perkara, yaitu;
menentulcnn rezekinya, ajalnya, amalnya dan apakah ia sebagai orang
yang sengsara ataulah orang yang bahngia. Demi Dzat yang tiada Tu-
hnn selain Dia, sesungguhnya salah seorang darikamu telah melakukan

amalan penghuni surga sampai lcctila jarak antara dia dan surga ting-
gal hanya sehasta saja, namun karena sudah didahului takdir sehingga

ia melakukan perbuatan ahli nerala mnkn masuklah ia lce dalam nera-

ka. Dan sesungguhnya salah seorang di antara kamu telah melakukan

perbuatan ahli neraka sampai ketilu jarak antara dia dan neraka tinggal
hanya sehasta saja namun knrena sudah didahului takdir sehingga dia
melakukan perbuatan ahli surga mala masuklah dia lce dalam surga."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Bad-u Al-Khalq, Bab Dzikr Al-Mala'iknh
(nomor 3208), Ktab Ahadits Al-Anbiya', Bab Khalqu Adam wa Dzur-
riyyatihi (nomor 3332),Ktab Al-Qadar,Bab 1- (nomor 6594),Ktab At-
Tauhid, Bab Qauluhu Ta'ala Wa laqad Sabaqat Kalimatuna Li'lbadina
Al-Mur salin (nomor 7 454).

Abu Dawud di dalam Ktab As-Sunnah, Bab Fii Al-Qadr (nomor
4708).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Qadr, Bab Maa la'a Anna Al-A'mal bi
Al-Khawatim (nomor 2137, dan 2137 B).

Ibnu Majah di dalam Al-Muqaddimah, Bab Fii Al-Qadr (nomor 76),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9228\.
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6666, Utsman bin Abu Syaibah dan Ishaq bin lbrahim telah memberitahukan

kepada kami, leeduanya ilari I arir bin Abdul Hamid (H) Ishaq bin lbrahim
telah memberitahukan kepada lumi, Isa bin Yunus telah mengabarkan

kepada kami (H) Abu Sa'id Al-Asyajj telah memberitahukan kEada-
ku, Waki' telah memberitahuknn kepada knmi (H) llbaidullah bin Mu-
'adz telah memberitahukan kqada knmi, ayahku (Mu'adz) telah mem-

beritahukan kepada knmi, Syu'bah bin Al-Hajjaj telah memberitahukan

kepada kami, semuanya (larir bin Abdul Hamid, lsa bin Yunus, Waki'
dan Syu'bah bin Al-Asyaj) dari Al-A'masy, dengan sanad ini. Dalam
hadits Waki' terdapat redaksi, "Sesungguhnya proses penciptaan di da-

lam perut ibunya selama empat puluh malam sebagai nuthfah (air ma-

ni). Dalam hadits Mu'adz dari Syu'bah, "..etnpat puluh malam empat
puluh hari." Sedangknn dalam hadits larir dan lsa, "...empat puluh
hari."

o Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 6665.
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6667. Muhammad bin Abdullah bin Numair dan Zuhair bin Harb telah mem-

beritahukan kepada lami -teks hadits milik lbnu Numair-, keduanya

berkata, Sufyan bin Uyainah telah memberitahulan kepada kami, dari

Amr bin Dinar, dari Abu Ath-Thufail, dari Hudzaifuh bin Asid, Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Malaikat masukke da-

lam nuthfah (air mani) setelah berdiam di dalam rahim selama empat

atau empat puluh lima malam. L"alu malaikat itu berlata, 'Ya Tuhan,

apaluh ia sengsara ataukah bahagia?' Kemudian keduanya ditulis. la
berlata lagi, 'Ya Tuhan, apalah laki-laki ataukah puempuan?' Kemu-

dian keduanya ditulis. Dan ditulis pula amal perbuatannya, ajalnya

dan juga rezekinya. Kemudian buku ditutup, sehingga tidak alun ada

p en amb ahan d an p ep gur an gnn. "

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3298).
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6668. Abu Ath-Thahir Ahmad bin Amr bin Sarh telah memberitahuknn

kepadaku, Ibnu Wahb telah mmgabarkan kepada kami, Amr bin Al-
Harits telah mengabarknn kepadaku, dari Abu Az-Zubair Al-Malcki,
bahraa Amir bin Watsilah telah memberitahulan kepadanya, bahwa ia
mendengar Abdullah bin Mas'ud berkata, "Orang yang celakn adalah
orang yang telah ditetapkan celakn sejak dalam perut ibunya. Orang
yang bahagia adalah orang yang dapat mengambil pelajaran dari orang
lain." I-alu Amir menilatangi seorang shahabat Rnsulullah Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam yang bernama Hudzaifuh bin Asid Al-Ghifari dan
menceritakan apa yang ia dengar dari lbnu Mas'ud itu kpadanya dan
ia bertanya, "Bagaimana mungkin seseorang sengsara tanpa melaku-
kan perbuatan apapun?" Hudzaifuh menjawab, "Apaknh kamu heran
dengan hal itu? sungguh aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, 'lika nuthfah (air mani) telah bertempat di dalam
rahim selama empat puluh dua malam, maka Allah mengutus malaiknt
kepadanya. Kemudian malaiknt itu membentuknya, menciptaknn pen-

dengaranny a, penglihatannya, kulitnya, ilagingnya dan tulang-tulang-
nya.' Kemudian ia berkata, 'Ya Tuhan, apakah laki-laki ataukah pereffi-
puan?' Allah-pun menetapknn apa yang Dia kehendaki dan malaikat itu
menulisnya. Kemudian berkata lagi, 'Ya Tulnn, Bagaimana ajalnya?'
Tuhanmu berfirman sesuatu yang Dia kehendaki dan malaikat itu-
pun mencatatnya. Kemudian ia berkata lagi, 'Ya Allah, Bagaimana re-

zekinya?' Tuhnnmu memutuskan apa yang Dia kehendaki dan malaikat
itu mencatatnya. Kemudian malaikat itu keluar sambil membawa buku

catatan di tangannya.Ia tidakmenambahi apayang telah diperintahkan
dan juga tidak menguranginya."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6665.
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5669. Ahmad bin Utsman An-Naufali telah memberitahukan kepada kami,

Abu Ashim telah mengabarknn kepada knmi, lbnu luraij telah membe-

ritahulan kepada kami, Abu Az-Zubair telah mengabarkan kqadaku,
bahwa Abu Al-Fadhl telah mengabarknn kepadanya, bahwa ia mende-

ngar Abdullah bin Mas'ud berlcnta,'...(lalu ia menuturlun sebagaima-

nahadits Amr bin Al-Harits."

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6665.
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6670. Muhammad bin Ahmad bin Abu Khalaf tetatt me)Ueritahuknn kepa-

daku, Yahya bin Abu Buknir telah memberitahukan kepada kami, Zu-
hair Abu Khaitsamah telah memberitahulcnn kepada kami, Abdullah
bin Atha' telah memberitahukan kepadaku, bahwa lkrimah bin Khalid
telah memberitahuknn kepadanya, bahwa Abu Al-Fadhl telah membe-

ritahulun kepadanya, ia berknta, "Aku masuk kepada Abu Sarihah,

Hudzaifuh bin Asid Al-Ghifari, ia berknta, 'Aku mendengar Rasulul-
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan lcedua telingaku ini bersabda,

'Sesungguhnya nuffih (air mani) berada di dalam rahim itu selama

empat puluh malam,lalu malaiknt membentuknya. Kemudian malaikat
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itu berknta, 'Ya Tuhan, Apaknh laki-laki atauknh perempuan?' Allah-

pun mutjadiknnnya laki-laki atau perempuan. Kemudian malaikat itu
berkata lagi, 'Apakah sempurna atauknh tidak sempurna?' Allah-pun

menjadilannya sempurna atau tidak sempurna. Kernudian malaikat itu
berknta lagi, 'Bagaimana rezekinya? Bagaimana aialnya? Bagaimana

perangainya?' Ketnudian Allah menjadiknnnya sengsara atau bahagia,

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6665.
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667L. Abdul Warits bin Abdushsnaiaa tulah memberitahukan kepada kami,

Ayahku (Abdushshamad) telah memberitahulun kepada kami, Rnbi'ah

bin Kultsum telah memberitahukankepadaknmi, ayahku (Kultsum) te-

lah memberitahukan kepadaku, dari Abu Ath-Thufail, dari Hudzaifuh

bin Asid, Shahabat Rasulullah Shallaltahu Akihi wa Sallam, "Sesung-

guhnya ada malailat yang dipasrahi mengurus rahim. lika Allah menS-

hendaki menciptakan sesuatu maka atas kehendak Allah itu teriadi padn

lebih empat puluh malam." Kemudian ia menuturkan sebagaimana ha-

dits mereka di atas.

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6665.
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6672. Abu Kamil Fudhail bin Husain Al-lahdari telah memberitahukan kepa-

ilaku, Hammad bin Zaid telah memberitahulun krpada kami, Llbaidullah
bin Abu Balar telah memberitahuknn kepada kami, dari Anas bin Ma-
lik, ia memarfu'lun hadits dan berlata, "sesungguhnya Allah meng-

utus seorang malailat di dalam rahim. Malailut itu berkata, 'Ya Tuhan!
Masih berupa nuthfah (air mani). Ya Tuhan! Sudah menjadi'alaqah
(segumpal darah). Ya Tuhan! Sudah menjadi mudhghah (segumpal

daging).' Saat Allah memutusknn untuk menciptaknnnya menjadi ma-

nusia, mala malailcdt alan berluta, 'Ya Tuhan! Diciptalun sebagai le-

laki atauknh perempuanT Sengsara ataukah bahagia? Bagaimanaluh
rezekinya? Dan bagaimanakah ajalnya?' Semua itu sudah ditentulan
dalamperut ibunya."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-haidh, Bab Muldtallaqah
wa Ghair Mukhallaqah (nomor 31.8), Ktab Ahadits Al-Anbiya', Bab Khalqu
Adam wa Dzurriyyatihi (nomor 3333), Ktab Al-Qadr, Bab 1- (nomor 6595),
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1080).
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6673. Utsman bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb dan lshaq bin lhrahim telah

memberitahulan kqada lami -teks hndits milik Ishaq-, lshnq berknta,

larir telah mmgabarlun kqada lami, semmtara lceduanya berlata,

larir telah memberitahulan kqada lumi, dari Manshur, ilari Sa'd bin

Ubaidah, dari Abu Abdirrahman, ilari Ali, ia berluta, "Kami seilang

mengiringi jenazah di Baqi' Gharqad (komplekpemaknman di Madinah),
lalu datanglah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menghampiri

lami. Beliau segera duduk dankamipun ikut duduk di sekelilingbeliau
yang kctila itu memegang sebatang tongknt lcccil. Beliau menundulclun

kqalanya dan mulailah membuat goresan-goresan lcccil di tanah dengan

tongkntnya itu lcemudian belinu bersabda, 'Tihk aila seorang pun dari
lamu selalian atau tidak ada satu jiwa pun yang hidup kccuali telah

Allah tentuknn tempatnya di ilalam surga atauluh di dalam neraka,

dan apakah ia sebagai seorang yang sengsara ataulah sebagai seorang

yang bahagia.' lalu seorang lelaki bertanya, 'Wahai Rasulullah! Kalau

begitu apaluh tidak sebailorya kita berserah diri kepada takdir kita dan

meninggalkan amal-usaha?' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, 'Barang siapa yang telah ditentulun sebagai orang yang

berbahagia, makn din akan mutgarah kepada perbuatan orang-orang

yang berbahagia. Dan barang siapa yang telah ditentulan sebagai orang

yang sengsara, mala dia aknn mengarahkepadapubuatan orang-orang

yang sengsara.' Kemudian beliau melanjutknn sabdanya, 'Beramallah!

Karena setiap orang alan dipermudah! Adapun orang-orang yang

ditentulan sebagai orang berbahagia, makn mereka akan dimudahkan

untuk melakukan amalan orang-orang bahagia. Adapun orang-orang

yang ditentuknn sebagai orang sengsara, maka merekn juga aknn
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dimudahkan untuk melakulan amalan orang-orang smgsara. Kemudian

beliau membacalan ayat berihtt ini, "Adapun orang yang memberikan

hartanya di jalan Allah dan bertalcuta, dan membenarlun adanya pahala

yang terbaik (surga), mala Kami kelak al<nn mmyiaplun baginya jalan

yang mudah. Dan adapun orang-orang yang bal*il dan merasa dirinya
cukup, serta mendustalan pahala yang terbaik, maka kelak IGmi aknn

menyiaplan baginya jalan yang sulclr." (QS. Al-l^ail: 5-L0).

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Jana'iz, Bab Mau'izhah Al-Muhaddits
'inda Al-Qabr wa Qu'udu Ashhabihi Hawlahu (nomor 1362), Kitab At-
Tafsir, Bab Fa Amma Man A'tha wattaqa (nomor 4945) secara ring-
kas, Ktab At-Tafsir,,Bab wa ShaddaQa bi Al-Husna (nomor 4945 M),
Kitab At-Tafsir, Bab Fasanuyassiruhu li Al-Yusra (nomor 4946) secara

ringkas, Ktab At-Tafsir, Bab wa Wa Amma Man Bakhila Wastaghna

(nomor 4947) secara ringkas, Ktab At-Tafsir, Bab wa Kndzdzaba bi

Al-Husna (nomor 4948), Kitab At-Tafsir, Bab Easanuyassiruhu li Al-
'Usra (nomor 4949), Ktab Al-Adab, Bab Ar-Rajul Yankutu Asy-Syai- bi

Y adaihi F ii Al- Ardh (nomor 5217) secara ringkas, Ktab Al-Qadar, B ab

Wa Knna Amrullahi Qadran Maqdura (nomor 6605) secara ringkas,
Kitab At-Tauhid, Bab Qawluhu Ta'ala Wa Inqad Yassarna Al-Qur-an li
Adz-Dzikr FaHal Min Muddakfr (nomor 7552\ secara ringkas.

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Qadar, Bab Maa la-a Fii Asy-Syaqa' wa

As-Sa'ndah (nomor 2136\ secara ringkas, Ktab Tafsir Al-Qur'an, Bab

wa min Surah Wa Al-l-aili ldza Yaghsya (nomor 33M).

Ibnu Majah di dalam Al-Muqaddimah, Bab Fii Al-Qadr (nomor 78),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10167).

2.

3.
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6674. Abu Baknr bin Abu Syaibah dan Hannad bin As-Sirri telah memberi-

tahukan kepada knmi, keduanya berkata, Abu Al-Ahwash telah mem-
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beritahukan kepada knmi, dari Manshur dengan sanad ini semakna ha-

dits di atas. Di dalamnya Aliberkata,lnlubeliau mengambil'ud (kayu),

bukan mikhsharah (kayu). Ibnu Abi Syaibah berluta ilalam haditsnya,
Dari Abu Al-Ahwash, "...kemudinn Rasulullah Shallallahu Alaihi raa

Sallam membnct..."

o Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, Iihat hadits nomor 6673.
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6675. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb dan Abu Sa'id Al-Asyajj

telah memberitahukan kepada kami, ketiganya berkata, Waki' telah

memberitahuknn kepada kami (H) lbnu Numair telah memberitahukan

kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepada knmi, Al-A'masy
telah memberitahuknn kepada lami (H) Abu Kuraib telah memberi-

tahukan kepada lumi -telcs hadits mililotya-, Abu Mu'awiyah telah

memb er it ahuknn kep ada kami, Al- A' masy t el ah memb eritahukan kep ada

kami, dari Sa'd bin Ubaidah, dari Abu Abdirrahman As-Sulami, dari
Ali, ia berluta, "Suatu saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

duduk sambil memegang knyu dan membuat goresan-goresan kecil di
tanah dengan kntunya itu. Kernudian beliau mengangkat kepalanya
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dan bersabda, 'Tidak ada satu jiwa pun yang hidup kecuali telah Allah
tentuknn tempatnya di dalam surga ataukah di dalam neraka.' Merela

yang hadir berkata, 'Wahai Rnsulullah! Lalu untuk apa kita beramal?

bulunkan lebih baik kita pasrah kepada takdir masing-masing?' Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila,'Tidak boleh, lurena se-

tiap orang alun dipermudah mmuju garis hidupnya. Kemudian beliau

membacalun ayat berikut ini, "Adapun orang yang memberikan har-

tanya di jalan Allah dan bertalqoa, dan membenarknn adanya pahala

yang terbaik (surga), mala Kami kelak akan menyiaplan baginya jalan

yang mudah. Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya
cukup, serta mendustakan pahala yang terbaik, maka kelak Kami alun
menyiaplan bagmya jalan yang sul(ar." (QS, Al-Lail: 5-70).

. Takhrii Hadits r
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 6673.
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6676. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahu-

kan kepada lami, keduanya berkata, Muhammad bin la'far telah membe-

ritahulun kepada kami, Syu' bah telah memberitahulan kepada kami, dari

Manshur dan AI-A' masy bahwa keduanya mutdengar Sa' d bin Ubaidah

telah memberitahukan kepadanya, dari Abu Abdirrahman As-Sulami,

dari Ali, dariNabi Muhammad Shallallahu Alaihiwa Sallam sepertiha-

dits di atas.

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6573.
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6677. Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah

memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah memberitahuknn

kepada kami (H) Yalrya bin Yahya telah memberitahuknn kepada kami,

Abu Kuitsamah telah mengabarknn kepada kami, dari Abu Az-Zubair,

dari |abir, iaberkata, "Suraqahbin Malikbin|usy'um datang danlang'
sung berkata,'Wahai Rasulullah! Mohon englau sudi menielasknn ke-

pada kami mengenai agama knmi,lumi merasa seaknn baru saja dicip-

talun, untuk apa amal usaha hnri ini? Apalah untuk sesuatu yang pena

telah kering darinya dan tulisan takdir telah berlaku padanya, ataukah

untuk sesuatu yang alun kita jalani?' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam menjawab, 'Tidak, tetapi untuk sesuatu yang pena telah kering

darinya dan tulisan takdir telah berlaku padanga.' Suraqah berlata,' ln-
lu untuk apa kita beramal?'

Zuhair berkata, " Kemudian Abu Az-Zubair mengucaplun sesuatu y ang

tidak aku fahnmi. Makn aht-pun bertanya, 'Apa iawaban Rasulullah

Shnllallahu Alaihi wa Sallam?' Ia berkata, 'Beramallah, karma setiap

orang aknn dipermudah menuju garis takdirnya."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2741).
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6678. Abu Ath-Thahir telah memberitahuknn kepadaku, lbnu Wahab telah

mengabarkan kepada kami, Amr bin Al-Al-harits telah mengabarkan

kepadaht, dari Abu Az-Zubair, dari labir bin Abdullah, dari Nabi
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti hadits di atas. Di
dalamnya terdapat, Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Setiap orang yang berusaha akan dimudahlan untuk sampai pada

usahanya."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2897).

loj)t +i ,:i $ il !t; vpi 6x- il e $3 .llvqV." 'J- L) ,
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667 9. Y ahy a bin Y ahy a t el ah m emb er it ahukan kep a da kami, H ammad bin Z aid
telah mengabarknn kepadn lumi, dari Yazid Adh-Dhaba'i, Mutharrif
telah memberitahulan lepada kami, dari lmran bin Hushain, ia berlata,
ada yang bertanya, 'Wahai Rasulullah! Apaknh sudah diketahui orang
yang akan menjadi penghuni surga dan orang yang akan menjadi
penghuni neraka?' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab,
'Ya,' Kemudian beliau ditanya lagi,'l^alu untuk apa orang-orang harus
beramal?' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab,'setiap
orang akan dimudahknn untuk melakuknn apa yang telah menjadi tak-

dirnya."

TakhrijHadits

Ditakhrijoleh"

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Qadr, Bab lffi Al-Qalam'ala'Ilmillah
(nomor 6596), Ktab At-Tauhid, Bab Qawlullahi Ta'ala Faqra'u Maa
Tayassar minhu (nomor 7551.) secara ringkas,

Abu Dawud di dalam Kitab As-Sunnah, Bab Fii Al-Qadr (nomor
47 09), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 1 0859).

1.
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6680. Syaiban bin Farrulch telah memberitahuknn lcepada lumi, Abdul Warits

telah mengabarkan kepadakami, (H) Abu Baknr bin Abu Syaibah, Zu-
hnir bin Harb,lsluq bin lbrahim dan lbnu Numair telah memberitahu-

kan kepada lumi, dari lbnu Ulayyah, (H) Yahya bin Yahya telah mem-

beritahukan kqada lami, la'far bin Sulaiman telah mengabarkan ke-

pada lami, (H) Ibnu Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami,

Muhnmmad bin la'far telah mernberitahulun lcepada lami, Syu'bah te-

lah menrberitahukan lcepada knmi, merekn semut (Abdul Warits, lbnu
lJlayyah, Ja'far bin Sulaiman ilan Syu'bah) dariYazid Ar-Risyk dalam

sanad ini sebagaimana hadits Hammad.

. Takhrii Hadits ,r

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6679.
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668l.lshaq bin lbrahim Al-Hanzhali telah memberitahuknn kepada knmi,

Utsman bin Umar telah memberitahukan kepada kami, Azrah bin

Tsabit telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Uqail, dari
Yalrya bin Ya'mur, dari Abu Al-Aswad Ad-Di'ali, ia berluta, lmran
bin Hushain berkata kepadaku, "Apa pendapatmu tentang apa yang

dilakulan manusia saat di dunia dan bersusah payah untuknya, apa-

lah itu merupakan sesuatu yang telah ditaqdirkan sebelumnya ataukah

merupakan sesuatu yang bakal terjadi dari apa-apa yang datang dari
Nabi mereka?' Aku menjawab, 'Tentu sesuatu yang telah ditetapkan

untuknya sebelumnya.' Dia berkata, 'Bukankah itu tindaknn zhalim?'
Mendengar pertanyaan balik ini aku terkaget bukan main dan aku ber-

knta, 'Segala yang ada adalah ciptaan Allah dan menjadi milik-Nya.

ladi, tidak penting menanyakan apa yang Dia lakukan, karena manusia-

lah yang akan dimintai pertanggungan jawab.' Mendengar jawabanku

ini iaberkata,'Semoga Allah memberlutimu! Aku tidakbermaksud apa-

apa dalam pertanyaan'tadi kecuali untuk menguji kemampuan nalar-

mu. Sungguh telah datang dua orang laki-laki dari Kabilah Muzainah
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, 'Wahai

Rasulullah! Apa pendapatmu tentang apa yang dilakukan manusia saat

di dunia dan bersusah payah untulotya, apaluh itu merupaknn sesuatu

yang telah ditaqdirkan sebelumnya ataukah merupakan sesuatu yang

bakal terjadi dari apa-apa yang datang dari Nabi merekn?' Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab,'Tentu sesuatu yang telah di-
tetapkan untuknya sebelumnya. Hal ini telah difrmanlun oleh Allah
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Azza wa lalla, " demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)nya, malcn Dia

mengilhamkan kep adany a ( i alan) lcei ahat an dan ket alcutaanny a. " ( QS,

Asy-Syams:7-8).

o Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10870).

,fii f E),G, * rlt 3tt:t',t; y.;- il$:*.114Y
i6 gi *"At ,v yt i;' i'i i;; ,J U y) I
tiGii e F Ft ,f\ ,r,,lyt i:Jt J4 "F"st 

i't

)gt ,y\ ,f,lyt ff"Jt JrH p.1lt ";tYi ,tlt ,yl ,y
;*;, ,yt ;s'r'^t* i A i

6682. Qutaibah bin Sa'id telah mentberitahuknn kepada lami, Abdul Aziz

bin Muhammad telah membqitahulan kepada kami, dari Al-Ala', dari

ayahnya, ilari Abu Hurairah, Bahwa Rasulullah shnllallahu Alaihi wa

Sallam bersabila, "sungguh ada seseorang yang telah beramal seperti

amal penduduk surga dalam masa yang cukup lama, tetapi pada penghu-

jung hnyatnya ia beramal sepoti amal penduduk neraka. Dan sungguh

aila seseorang yang telah beramal seperti amalpenghuni neraka ilalam

mnsa yang cukup lama, tetapi pada penghuiung hayatnya ia beramal

sqerti amal penduduk surga."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,4066)
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66g3. Qutaibah bin sa'id telah memberitahukan kepada kami, Ya'qub bin Ab-

durrahman Al-Qari telah memberitahulan kepada lami, dari Abu Ha-

zim, dari sahl bin sa'd As-sa'idi, bahwa Ilnsulullah shallallahu Alaihi

wa sallambersabila, "sungguh ada seseorang yang telahberamal seperti

amal penduduk surga seperti yang tampak dalam panilangan manusia

padahal ia adalah penghuni neraka. Dan sungguh ada seseorang yang

telah beramnl seperti amal penghuni neralct surga seperti yang tampak

dalam pandangan mnnusia padahnl ia adalah p mghuni sur gA. "

o Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-Iman, Bab Ghalzh

Tahrim Qatl Al-lnsan Nafsahu wa lnna Man Qatala Nafsahu bi Syai'in

'Lldzdziba bih Fii An-Nar wa Annahu Laa Yadlhul Al-lannah llla Nafsun

Muslimah, lihat hadits nomor 302.

o Tafsir Hadits 6665 - 6689

Perkataannya,

€Gi i,1 i41;it 3*,a)t 'r't g, 1:.[-'A, ,V y\ |5;i $k
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4'ti Wr*t5;ii$tt?ry d\
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam orang yang iuiur aan aapat Ai-

percaya telah memberitahulan kepada kami, 'sesungguhnya setiap diri lalian

mmgalami proses penciptaan ilalam perut ibunya selama unpat puluh hari

sebagai nuthfah (air mani). Kemudian meniadi'alaqah (segumpal darah) sela-

ma itu jugak mudian menjadi mudhghah (segumpal daging) selama itu pula.

Selanjutnya Allah mengutus malailut untuk meniupkan roh lcc dalamnya dan

diperintahlan untuk menulis empat perkara, yaitu; menentukan rezekinya,

ajalnya, amalnya ilan apakah ia sebagai orang yang smgsara ataukah orang

yangbahagia."

Perkataannya,

i43.it l'rat
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"...orlng yang jujur dan dapat dipercaya..." arttrtya, yang jujur dalam

ucapannya rlangdapat dipercaya pada wahyu yang dibawakannya.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

c-ri:jr 'ei;:
" . . .kernudian diutuslah lcepadanya seorang malailut. . ."

Pemahaman literal teks ini menuntun kita pada satu kesimpulan
bahwa malaikat diutus ke dalam rahim itu setelah janinberusia seratus

dua puluh (120) hari.

Dalam riwayat setelahnya disebutkan bahwa malaikat diutus itu
saat sperma mengambil posisi yang tetap di dalam rahim; yaitu pada

saat usia kandungan empat puluh (40) atau empat puluh lima (45) ma-

lam. Dalam usia ini malaikat sudah menanyakan nasib calon manusia

ini; apakah bahagia atau sengsara.

Dalam riwayat ketiga dinyatakan jika kandungan telah berusia
empat puluh dua (42) malam dan masih berupa sperma maka Allah
Ta'ala mengutus malaikat untuk membentuhyu, menjadikan pende-

ngarannya, penglihatannya dan kulitnya.

Dalam riwayat Hudzaifah bin Asid dinyatakan bahwa jika sperma

berproses di dalam rahim selama empat puluh (40) malam, maka

malaikat turun menyambanginya.

Dalam riwayat lain dinyatakan bahwa adaomalaikat yang diberi
tugas memantau rahim jika Allah Ta'ala menghendaki menciptakan
manusia saat memasuki usia empat puluh malam lebih sedikit.

Sedangkan dalam riwayat Anas bin Malik disebutkan bahwa
Allah Ta'ala menyerahkan urusan rahim kepada malaikat agar terus

memantaunya dan melaporkan perkembangannya; ia berkata, Ya

Allah! Masih berupa nuthfah (sperma), Ya Allah! Berubah manjadi
'alaqah (gumpalan darah), ya Allah! Telah menjadi mudhghah (gumpa-

lan daging).

Para ulama mengatakan, Unfuk mengkompromikan riwayat-riwa-
yat di atas harus dikatakan bahwa malaikat memiliki jadwal piket te-

tap untuk terus memantau setiap keadaan sPerma dan melaporkan de-

tail perkembangannya kepada Allah Ta'ala pada setiap fase; Ya Allah!
Telah menjadi segumpal darah, ya Allah! Telah menjadi gumpalan

daging. Pada setiap fase perubahan ini malaikat menyampaikannya

kepada Allah Ta'ala dan tentu atas perintah-Nya; karena Dia-lah yang



849

Maha-Mengetahui. Laporan dan tugas malaikat ini memiliki fase-fase

tertentu; pertama, Saat Allah Ta'ala memProses perubahan nuthfah

(sperma) menjadi 'alaqah (segumpal darah). Inilah pertamakali ma-

laikat mengetahui bahwa sperma akan menjadi anak; karena tidak
semua spenna berhasil manjadi anak. Fase ini terjadi setelah sPerma

berada di dalam rahim selama empat puluh hari pertama. Pada saat

inilah malaikat menuliskan rezeki, ajal, amal perbuatan dan nasibnya;

bahagia atau sengsara. Kemudian malaikat masih memiliki tugas lagi
yang dilakukan pada fase berikutnya; yaitu membentuk ruPa/ mem-

buat pendengaran, penglihatan, kulit, dagrng dan tulang, serta Penen-
tuan jenis kelaminnya; laki-laki ataukah PeremPuan. Fase ini terjadi
pada empat puluh hari ke tiga (usia L20 hari), yaitu saat darah telah

berubah menjadi segumpal daging, sebelum habisnya empat puluh
hari ketiga ini dan sebelum peniupan roh di dalam janin; karena pe-

niupan roh terjadi setelah bentuk fisik janin telah sempuma.

Adapun riwayat Hudzaifah yang menuturkan, "lilu nuthfah bir
mani) telah bertempat di dalam rahim selama unpat puluh dua malam, mnka

Allah mengutus malaiknt krpadanya. Kemudian mnlaiknt itu membentuknya,

menciptakan pendengarannyh penglihatannya, kulitnya, dagingnya dan tu-

lang-tulangny a, Kemudian ia berkata,'Y a Tuhnn, apakah laki-laki ataukah pe-

rnnpuan?' Allah-pun menetapknn apa yang Dia lcelrcndaki dan malailat itu
mutulisnya. Kemudinn berknta lagi, 'Ya Tuhnn, Bagahnana ajalnya?' Tuhan-

mu berfirman sesuatu yang Dia kehendaki dan mnlailut itu-pun mencatat-

nya. Kemudian ia berkata lagi, Ya Allah, 'Bagaimana rezekinya?' Tuhanmu

memutuslan apa yang Dia kehendaki dan malailat itu mencatatnya."

Maka Al-Qadhi dan lainnya menyatakan, "Pemahaman riwayat
ini tidak mungkin dilakukan secara literal. Arti sesungguhnya dari
pembentukan fisik pada usia  ?hari dalam riwayat ini adalah rencana

dan rancangan yang dicatat oleh malaikat dan akan dikerjakan pada

fase-fase setelahnya; karena pembentukan fisik saat janin baru berusia

empat puluh hari pertama itu tidak mungkin. Yang paling memung-

kinkan adalah melakukannya pada masa empat puluh hari ketiga, ya-
itu saat berupa mudhghah (gumpalan dugrttg). Hal ini dikuatkan oleh
firman Allah Ta'ala,

)ii c'^iiiLfr;? @ *! G 1L& 6s'6fi{r,rLiitr i65
t754'\4)'^13i 6fr '^it; 1frAi 6L, @ 61
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t5 ib;i 6;:K tIJr"'2S,)It
"Dan sungguh, Knmi telah menciptalun manusia dari saripati (berasal) dari

tanah. Kemudian Kami menjadikannya air mani Qang disimpan) dalam tem-

pat yang kokoh (rahim). Kemudian, air mani itu Kami jadikan sesuatu yang

melelut,lalu sesuatu yang melelcat itu Kami jadilan segumpal daging, dan

segumpal daging itu lalu Kami jadilan tulang belulang,lalu tulang belulang

itu Knmi bungkus dengan dagirg...' (QS. Al-Mu'minun: l2-L4). Setelah

itu malaikat melakukan pembentukan paripurna (finishing) lainnya,

yaitu pada masa peniupan roh. Tepatnya setelah melewati empat pu-
luh hari ketiga, saat janin berusia empat bulan atau seratus dua puluh
(120) hari.

Ulama sepakat bahwa peniupan roh tidak mungkin terjadi kecuali

setelah janinberusia empatbulan (L20 hari)."

Al-Qadhi dan lainnya berkata, Arti diutusnya malaikat untuk hal-

hal ini adalah perintah Allah kepadanya untuk melaksanakannya. ]ika
tidak demikianpun dalam riwayat yang lain telah dinyatakan dengan
jelas bahwa malaikat diserahi tugas memantau perkembangan rahim
dan senentiasa melaporkannya setiap fase; sperma, darah dan daging.

Al-Qadhi berkata, Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

dalam hadits Anas,

,i', ,si C:jr iG i$ rrtl G4

"Saat Allah memutuskan untuk menciptaknnnya menjadi manusia, makn

malaiknt aknn berkata,'Ya Tuhan! Diciptaknn sebagai lelaki ataukah perem-

puan? Sengsara atauknh bahagia?' tidak bertentangan sama sekali de-

ngan apa yang telah aku sebutkan di atas; karena kemungkinan besar

Anas menuturkannya berangkai. Artinya, setelah menceritakan Proses
dalam fase-fasenya. Pertama kali ia menuturkan Pengawasan mala-

ikat terhadap spenna. Kemudian menuturkan bahwa jika Allah Ta'ala

menghendaki perubahan sperrna menjadi darah maka yang terjadi ini,
dan seterusnya.

Arti penetapan rezeki, ajal, nasib buruk, nasib baik, amal, jenis ke-

lamin; laki-laki atau perempuan adalah saat itulah Allah Ta'ala mem-

beberkan hal-hal ini kepada malaikat dan memerintahkan kepadanya

.t
Or \
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untuk menindak lanjutinya. Allah Ta'nla telah mengetahui semua itu,

karena pengetahuan dan kehendak-Nya telah ada sejak azali. Wallahu

A'lam.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

t:,i {''frtt 6 i*tt#i ,y,W,€ci 3\r;:-i\o o$i
"of, .Vt*,rtlt Sii *;, "W,i$' *,ry,ir rs."'tt W :

dL..tst,yI ,y,W.€'*i
,,Demi Dzat yang tiada Tuhan Qang berhak disembah) selain Dia, sesung-

guhnya salah seorang dari knmu telah melakukan amalan penghuni surga

sampai ketikn jarak antara dia dan surga tinggal hanya sehasta saia, namun

knrena sudah didahului tatalir sehingga ia melakuknn perbuatan ahli neraka

maka masuklah ia ke dalam nerakn. Dan sesungguhnya salah seorang di

antarakamu telah melakukan perbuatan ahli neraka... ilan seterusnya." Kata

"sehasta" di sini memberikan gambaran akan dekatnya seseorang de-

ngan kematian, dan akan masuknya dia ke dalam surga ataupun ne-

raka setelah.ya.

Maksud hadits ini adalah, bahwa kejadian di atas sangat sedikit

sekali terwujud, bukan suatu kejadian yang umum dialami setiap

orang. Karena kemurahan Allah Ta'ala dan kasih sayang-Nya yang

terjadi dan yang umum adalah banyak sekali orang-orang yang bejat

dapat merevolusi dirinya menjadi pribadi yang baik. sebaliknya/ orang

yang asalnya baik menjadi durjana itu sangat sedikit sekali dan jarang

terjadi. Inilah wujud dari firman Allah Ta'ala dalam hadits Qudsi,

Vi*i#il4;,#3 I'L

" Sungguh r ahmat-Ku mendahului dan men g alahkan murkn-Ku' "

Termasuk dalam hal ini adalah orang yang di penghujung ajalnya

melakukan perbuatan penghuni neraka dengan kekufuran atau de-

ngan kemaksiatan. Tetapi nasib di akhirat saat di siksa di neraka ber-

beda; dengan kekufuran berarti selamanya di neraka dan dengan ke-

maksiatanberarti tidak kekal di sana, mengingat orang kafir akan men-

dapatkan siksaan selamanya di neraka, sementara orang yang mati

dalam keadaanbermaksiat dan dalam hatinya ada cahaya tauhid tidak
selamanya disiksa di sana. Pada hadits ini terdapat kejelasan tentang
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penetapan taqdir, dan taubat dapat menghapuskan dosa-dosa yang

pemah dilakukan, serta orang yang meninggal atas satu kondisi, baik

ataupun buruknya maka dia dihukumi dengan hal itu. Hanya saja pa-

ra pelaku kemaksiatan selain kekufuran berada pada kehendak Allah
Ta'ala.Wallahu A'lam.

Perkataannya,

-g;i J.4i/.rr' , '.
'dartHudzaifahbin Asid..." seperti inilah dibaca, yaibs., Asid.

.-<i t - ,. trol'
v-i.i'l i-, t, : , ]".iii( 5 . J - -J -Z.

9t4<*

"...,Lalu malailat itu bqkata, 'Ya Tuhan, apakah ia sutgsara ataulah baha-

gia?' Kemudian lceduanya ditulis. la berlata lagi, 'Ya Tuhan, apaluh laki-laki

ataulahperempuan?' Kemuilianlceiluanya ditulis... " Makna kata tl$i$ 1ys-

mudianlccduanya dituliil adalah ditulis salah satunya.

Perkataannya,

'a;; 
"1 

.k,l;;"1 \P: e

"Aku masuk (msnemui) Abu Sarihnh..." seperti inilah dibaca, yaitu, Abu
Sarihah. r

Hadits-hadits di atas merupakan dalil penguat bagi kalangan Ah-
lus Sunnah wal Jamaah dalam penetapan qadha' dan qadar dalam

rukun iman, semua kejadian yang terjadi di jagat raya adalah dengan

qadha' dan qadar; baik yang baik ataupun yang buruk; yang mengun-

tungkan ataupun yang membahayakan. Hal ini telah saya ulas dengan

ulasan yang mencukupi di dalam permulaan Kitab Al-lman.

Dalil tentang adanya qadha'. dan qadar Allah Ta'ala adalah firman-

Nyu,

@aWp6e,rr9W*
'Dia tiilak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya dan merekalah yang

akan ditanyai." (QS. Al-Anbiya': 23). Manusia milik Allah Ta'ala yang

melakukan apa saja yang dikehendaki terhadapnya. Tidak akan ada

yang menghalang-halangi Sang Pemilik sesuatu melakukan aPaPun
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terkait dengan milik-Nya, dan yang terpenting tidak ada illat (tenden-

si) apapun terkait dengan perbuatan-perbuatan-Nya. Imam Abu Al-
Muzhaffar As-Sam'ani berkata, "lalan unfuk memahami bab ini ada-

lah pancaran sinar Al-Kitab dan As-Sunatu tidakbisa dengan qiyas dan
rasionalitas semata. Barang siapa yang menyimpang dari jalan ini ma-
ka dipastikan ia akan tersesat dan terjebak dalam samudra kebingu-
ngan, tidak dapat memuaskan dahaga jiwa dan juga tidak akan sam-

pai pada tujuan yang menenteramkan hatinya; karena takdir adalah
rahasia Allah Ta'ala yang ditutup dengan tabir yang hanya Dia yangbi-
sa menyingkapnya, tidak oleh nalar dan pengetahuan umat manusia.

Kewajiban kita selaku umat manusia adalah berhenti pada batas yang
telah ditentukan untuk kita, dan kita tidak boleh menerobosnya. Allah
Ta'ala benar-benar telah menutup rapat takdir manusia dari jangkauan

nalar manusia, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang merupakan se-

orang utusan dan malalkat yang paling dekat pun tidak akan menge-

tahuinya." Dikatakan bahwa, Tabir takdir yang dulu tertutup di dunia
akan terbuka dengan sendirinya saat umat manusia memasuki surga,
tidak sebelum manusia masuk ke dalam surga. Wallahu A'lam.

Hadits-hadits ini juga menunjukkan larangan meninggalkan ber-
buat dan mengandalkan takdir. Berbuat kebajikan dan melaksanakan
segala kewajiban syariat hukumnya wajib. Semua manusia akan diper-
mudah menuju suatu takdir yang telah ditentukan untuknya, bukan
menuju takdir yang ditentukan untuk orang lain. Orang yar:rg ditak-
dirkan oleh Allah Ta'ala menjadi seorang yang bahagia, maka Allah
Ta'ala mempermudah jalan menuju kebahaglaan, dan barang siapa
yang ditakdirkan termasuk dalam jajaran orang-orang yang sengsara

maka Allah Ta'ala akan memudahkannya melakukan perbuatan-per-
buatan yang menyerebrya kepada kesengsaraan itu. Hal ini dipertegas
oleh Allah Ta'ala dalam firman-Nya,

u;fi,@ iAt#@;:ru3'r:; ;it it1-t;ft,
{A:,H;@,i:r:ul$@.;;t-,r

"Adapun orang yang memberilan (hartanya di jalan Allah) dan bertalcuta,

Dan membenarlan adanya pahala yang terbaik (surga), Maka Kami lcclak akan

menyiaplan baginya jalan yang mudah. Dan Adapun orang-orang yang ba-

khil dan merast dirinya cukup, Serta mendustakan pahala terbaik, Malu kelak

Kami alan menyiapknnbaginya (jalan) yang suknr." (QS. Al-Lail: 5-10).
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Hadits-hadits ini juga menunjukkan bahwa tobat dapat melebur

dosa-dosa yang telah dilakukary dan predikat baik dan buruk seorang

yang meninggal dunia itu ditentukan lewat amalan terakhirnya/ na-

mun bagi orang yang mati dalam kemaksiatan selain kekufuran itu
dalam kewenangan kehendak Allah Ta'ala semata (hak preoregatif

Allah Ta'ala).

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

iYilr q i:;
" . . .sesuai yang dengan telah kering ilari tulisan talcdir." Artinya, Perbuatan

umat manusia berjalan sesuai dengan takdir yang telah ditentukan
untuknya, sesuai dengan yang telah diketahui oleh-Nya dan ditulis-
kan dalam Lauh Al-Mahfuzh y*g tintanya telah kering, sehingga tidak
dapat dirubah; ditambah ataupun dikurangi.

Ulama berkata, "Katab Allah Ta'ala, Lauh Al-Mahfuzh, Pena (Qa-

lam) danshuhuf yang tersebut di dalamhadits-hadits di atas adalahhal-
hal yang wajib diimani keberadaarmya. Adapun menyangkut bentuk
dan ukurannya maka pengetahuan hakikatnya hanya Allah Ta'alayang

memilikinya; karena umat manusia tidak akan mengetahui apa yang

diketahui oleh Allah Ta'ala kecuali hal-hal yang Dia kehendaki. Walla-

hu A'lam.

Perkataannya,

*i';'*.', ist J:r,iY
"...apa-apa yang manusia perbuat dan usahakan..." Kata '#k- adalah

mereka 'usahakan'. Usaha baik dalam urustrn dunia mauPun akhirat.

Perkataannya,

Ai, t;<!
" . ., flku hendak menguji aknlmu. . . " maksud menguji akal adalah, menguji
kepahaman dan pengetahuarunu. Wallahu A'lam.



(Z) Bab Perdebatan Antara Adam dan Musa
Alaihimassalam
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6684. Muhammad bin Hatirn, Ibrahim bin Dinar, lbnu Abi Umar Al-Maki

dan Ahmad Abdah Adh-Dhabbi telah memb eritahukan kepadaku, semua-

nya dari lbnu Uyainah -teks hadits milik lbnu Hatim dan lbnu Dinar-,
lrcduanya berlata, Sufyan bin Uyainah telah memberitahuknn kepada

kami, ilari Amr, dariThawus, iaberlata, "Aku mendengar Abu Hurai-
rah berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Antara
Adam dan Musa terj adi per debatan. Musa berluta,' W ahni Adam, kamu

adalah nenek moyang kami, kamu telah mengecewakan harapan knmi

855
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dan mengeluarknn kami dari surga.' Adam menjautab, Kamu Musa,

Allah telah memilihmu untuk diajakberbicara dengan knlam-Nya, dan

Allah telah menulislun untukmu dengan tangan-Nya. Apakah lumu
aknn menyalahkan aku larena suatu perkara yang telah Allah tentulun

empat puluh tahun sebelum Dia menciptaknn aku?' Nabi Muhammad

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Akhirnya Adam menang berde-

bat dengan Musa, akhirnya Adam mulang berdebat dengan MusA."

Di dalam hadits lbnu Abi Umar dan lbnu Abdah terdapat,"...dan Allah
telah menuliskan untukmu kitab Taurat dengan Tangan-Nya."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab
' lndallahi (nomor 661,4).

Al-Qadar, Bab Tahnjja Adam an Musa1..

2. Abu Dawud di dalam Kitab As-Sunnnh, Bab Fii Al-Qadr (nomor

4701).

3. Ibnu Majah di dalam Al-Muqaddimah, Bab Fii Al-Qadr (nomor 80),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13529).

C + t Gi U,/ i. +.v ,r Y:; il ^# 
$'G '11Ao

* it ,{. lt i;: i'| r;; €j r g"yt f '.61t

,?; { i6 ,?; ii,r ? dy3 isr it;; i$ {,
Ci ;;t iutv;.jlt q #?i, ,ltt A'*r qit i;i ei
iu riv, qfii ob iuL;ry r? ,f ig i' ;(A ait

tp;i ii # :* 3i; ii * ijt'io F
6685. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan lcepada lami, dari Malik bin

Anas dalam hadits yang dibacakan kepadanya, dari Abu Az-Zinad, dari

Al-A'raj, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Antara Adam dan Musa ada perdebatan dan Adam

mengalahlan Musa dalam perdebatan itu. Musa berlata lcepada Adam,
'Wahai Adam,lumu adalah orang mmjerumuslan umat manusia dan

engkau mengeluarknn kami dari surga?' Adam menjawab, 'Bulanknh

knmu Musa, orang yang telah diberi oleh Allah ilmu pengetahuan dan
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dipilih dari umat manusi.a untuk menerima risalah-Nya?' Musa men-

j aw ab,' ly a.' A dam b erkat a,' Ap akah knmu akan meny al ahlan aku kar ena

suatu perkara yang telah ditentuknn sebelum Dia menciptakan aku?"

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13853).

r;i d y ,,..')G G it$ G'G ,'# Aj 5.t cL.? 11Ao
,

&!, iC {", i:I-'x, };'ar i';: i,1 , *t'irt 6e:
q$t u;J ,-i , d'; il i6,i>,r":^lr ry ,;';3 (i'1
'at !x;L;r &lr e'; ui , itf ii iw r,tAt i:te,;i
Jr nr iri ;i * ;Y €t:*,it'r4t C,5r 96t.

?i, tq *'*t,k :;t i6 .sG t$\ # 3i

,?; itl ? or; itl
6685 M. lbnu Abi Llmar telah memberitahulun kepada knmi, Sufyan bin Tha-

wus telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Hurairah Rndhi-

yallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab-

da, "Antara Adam dan Musa Alaihimassalam terjadi perdebatan. Mu-
sa berkata kepada Adam, 'Kamukah nenek moyang kami yang telah

mengeluarknn kami dari surga?' Adam menjawab, 'Buknnkah Knmu

Musa, orang yang telah dipilih oleh Allah dari umat manusia untuk

menerima risalah-Nya dan menuliskan Taurat untukmu dengan Ta-

ngan-Nya? Apakah knmu aknn mmyalahkan aku karena suatu perka-

ra yang telah ditetapkan empat puluh tahun sebelum Dia mencipta-

knn aku?' Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

'AWirnya Adam menang berdebat dengan Musa, al&irnya Adam me-

nang berdebat dengan Musa. "

d; # 1r * J.. ,;; il :frttxk -11^1

;k qV U ,?1 $k &rta\tt'ni
#i, *r,.
g I Lr.t;st
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6686. lshaq bin Musabin Abdullahbin Musabin AbdullahbinYazid Al-An-
shari telah memberitahukan lcepada kami, Angs bin lyadh telah mem-

beritahuknn kepada lcnmi, Al-Harits bin Abu Dzubab telah memberi-

tahukan kep adaku, ilar i Y azid bin Hurmuz d an Ab durr ahman Al- A' r aj,

keduanya berkata, "Knmi mettdengar Abu Hurairah berknta, 'Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Adam dan Musa Alai-

himassalam berdebat di hadapan Allah dan Adam mengalahkan Musa

dalam perdebatan itu.' Musa berkata, 'Adam! Bukankah kamu adalah

orang yang diciptalan langsung oleh Allah dengan Tangan-Nya, me-

niupknn roh-Nyake dalam dirimu, memerintahkan malaikat untukber-

sujud kepadamu, menempatknn knmu di surga-Nya, dan sayang eng-

kau menurunkan umat manusia ke bumi sebab kesalahanmu?' Adam

menjawab, 'Bukanluh kamu Musa, orang yang telah dipilih oleh Allah

untuk menerima risalah-Nya dan kalam-Nya, memberimu lauh yang

di dalamnya terdapat penjelasan segala sesuatu dan mendekntkanmu

saat bermunajat, berapa tahun Allah menulisknn Taurat sebelum aku

diciptakan?' Musa menjawab, 'Empat puluh tahun.' Adam berkata,

O /.
d
(:_
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'Apaknh kamu akan menyalahkan aku karena melakuknn suatu perkara

yang telah Allah tentulun empat puluh tahun sebelum Din mencipta-

knn aku ?' Rasulull ah Shall all ahu Alaihi w a S allam b er sab da,' Akhirny a

Adam menang ber debat dengan Musa. "

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor L3643).

er;\$ +'fr$k \G nt S.t3 7f il '#3 ;k .11^v
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6687. Zuhair bin Harb dan Abu Hatim telah memberitahuknn kepadaku, ke-

duanya berkata, Ya'qub bin lbrahim telah memberitahuknn kepada ka-

mi, ayahku telah memberitahuknn kepada kami, dari lbnu Syihab, dari
Humaid bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah, iaberkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila,'Adam mengalahknn Musa da-

lam perdebatan. Suatu saat Musa berkata kepada Adam, 'Buknnkah

kamu adalah orang yang karena kesalahanmu lalu dikeluarknn dari sur-
ga?' Adam menjawab, 'Bukankah kamu adalah Musa, orang yang te-

lah dipilih oleh Allah untuk menerima risalah-Nya dan kalam-Nya, ke-

mudian apaknh lumu alcnn menyalahknn aku knrena suatu perknra yang

telah Allah tentuknn sebelum Dia menciptaknn aku?' Akhirnya Adam

menang berdebat dengan Musa."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Ahadits Al-Anbiya', Bab

Wafatu Musa wa Dzikruhu Ba'du (nomor 3409), Ktab At-Tauhid, Bab Maa

la-a fii Qaulihi 'Azza wA lalla Wa Kallama Allahu Musa Taklima (nomor
7 515), Tuhfah Al- Asy r af (nomor 12283\.
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6688. Amr An-Naqid telah memberitahulun kepadaku, fuyub bin An-Najiar

Al-Yamami telah memberitahuknn kcpada kami, Yahya bin Abu Katsir

telah memberitahukan kepada lumi, dari Abu Salamah, dari Abu Hu-

rairah, dari Nabi Muhnmmad Shallallahu Alaihi wa Sallam (H) lbnu

Rafi' telah memberitahulan lcepada lami, Abdurrazzaq telah membe'

ritahukan lepada kami, Ma'mar telah mmgabarlan lcepada lami, dari

Hammam bin Munabbih, ilari Abu Hurairah, dari Nabi Muhammad

Shallallahu Alaihi wa Sallnm sebagaimanahadits para perawi di atas.

Takhrii Hadits

Hadits Amr An-Naqid ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab

At-Tafsir, Bab Fala Yukhrijannahtma min Al-lannati Fatasyqa (nomor

4838), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15351).

Hadits Ibnu Rafi' ditakhrij hanya oleh Mtrslim, Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 14758).

a
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669g. Muhammad bin Minhal Adh-Dharir telah memberitahulan kEada

kami, Yazid bin Zurai' telah memberitahukan kepada lumi, Hisyam bin

Hassan telah memberitahukan kepada lami, dari Muhammad bin Sirin,

dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam se-

perti hadits para perawi di atas.

2.
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. Takhrii Hadits

Ditald:uij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14554).

i1.t ck rt )-p 3i'-ci /ht ;J ,jk.111.
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6690. Abu Ath-Thahir Ahmadbin Amr bin Abdullahbin Amr bin Sarh telah

memberitahuknn kepadaku, Ibnu Wahb telah memberitahukan kepada

knmi, Abu Hani- Al-Khaulani telah mengabarkan lcepadaku, dari Abu

Abdurrahman Al-Hubuli, dari Abdullah bin Amr bin Al-'Ash, ia berka-

tA, "Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda,

'Allah telah menulisknn takdir semua makhluk seribu lima puluh tahun

sebelum menciptaknn langit dan bumi. Beliau meneruskan, Dan Arasy-

Nya berada di atas air."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh oleh At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Qadar, Bab 18

(nomor 2l56),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8850).
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669l.Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada knmi, Al-Muqri' telah

memberitahuknn kepada lami, Hayutah telah memberitahukan kepada

kami ( H) Muhammad bin S ahl At-T amimi telah memb eritahuknn kep a-

daku,lbnu Abi Maryam telah memberitahulan kepada kami, Nafi' bin

Yazid telah mengabarkan kepada kami, keduanya (Haywah dan Nafi')

# UJY

* i,;i
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dari Abu Hani- dmgan sanad ini seperti hadits di atas. Hanya saja ke-

duanya tidak menuturkan," ...dAn Arasy-Nya berada di atas air."

o Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6690.

. Tafsir Hadits:6684 - 8891

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

,?-;'ti''1 €!
"Antara Ailam dan Musa terjadiperdebatan."

Abu Al-Hasan Al-Qabisi berkata, "Roh keduanya bertemu di langit,
lalu terjadilah perdebatan di antara keduanya."

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Ada beberapa kemungkinan mengenai
terjadinya perdebatan ini; kemungkinan terbesar adalah sebagaima-
na makna literal dalam hadits, bahwa keduanya benar-benar bertemu
secara fisik. Hal ini didukung dengan hadits tentang Isra' dan Mi'raj
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau telah berkumpul
dengan para Nabi Shalawatullahi wa Salamuhu Alaihim di langit dan
beliau shalat berjamaah dengan mereka di Baitul Maqdis." Al-Qadhi
melanjutkary "Sangat mungkin Allah Ta'ala menghidupkan mereka
semua, sebagaimana perlakuan-Nya kepada para orang-orang yang
mati syahid." s

Kemungkinan kedua adalah kejadian ini berlangsung pada masa

Nabi Musa Alaihissalam hidup; ia meminta kepada Allah Ta'ala agar
ditampakkan kepadanya Nabi Adam untuk mendebatrya.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

F ,tr;*ii: ctig 6'i ,.;i i5r r; , 6'; i6
"Musa berknta, 'Wahai Adam, kamu adalah nenek moyang lami, knmu telah

mengecmtalun harapan knmi dan mengeluarknn kami dari surga." Dalam
riwayat yang lain disebutkary

tF U W;ir,;,tlt q'pl 6it i3T c-,i

"Musa berknta kepada Adam, 'Wahai Adam, kamu adalah orang yang menje-

rumuskan umat manusia dan engkau mengeluarkan kami dari surga?" Da-
Iam riwayat yang lain disebutkan juga,
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r;'r$t ] A;a"a ;sht ,: i^;ti

menurunknn umat manusia ke bumi sebab kesala-"...dan sayang engkau

hanttnt?"

Kata t$ (kamu telah mengecewakan harapan kami) maksud-
nya adalah, engkau jatuhkan kami ke dalam satu kekecewaan/ yaitu
dijauhkannya dari surga dan mendapat kerugian.

Kata e-fi (kamu adalah orang yang menjerumuskan) Artinya,
engkaulah yang menyebabkan kami sengsara dan berlumuran dosa

karena telah keluar dari surga itu. Tidak cukup hanya ini kami-pun
terancam dengan rayuan setan yeng senantiasa bergentayangan Inen-
jerumuskan kami. Hadits ini menunjukkan bolehnya menyebut scsua-

tuberdasarkan penyeb*^yr, dan juga menunjukkan keberadaan surga
sebelum Adam Alaihissalam tercipta. Ini adalah pendapat yang benar.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

,*,J k, y{'*t !:vL*t

" Adam menjawab,' Knmu Musa, Allah telah memilihmu untuk dkjak berbica-

ra dengan lalam-Nya dan Allah telah menuliskan untukmu dengan tangan-

Nya.'

Dalam memahami kata Yad Allah (tangan Allah) di sini terdapat
dua madzhab, sebagaimana yang telah lalu dalam Ktab Al-lman dan
hadits-hadits tentang al-Asma' wa ash-Shifat. Mazhrab pertama mengajak
untuk mengimaninya dan tidak mentakwilnya, sedang arti literalnya
bukanlah yang dimaksudkan. Madzhab kedua mentakwihrya dengan
Al- Qudr ah (kekuasaan Allah).

Perkataannya,

va *;3\#-li Jii *'A,i'r''.f;i,,v igt
"Apakah knmu akan menyalahkan aku karena suatu perkara yang telah Allah
talcdirkan etnpat puluh tahun sebelum Dia menciptakan aku?."

Takdir dalam hadits di atas artinya adalah tulisan yang tertera
di dalam Lauhul Mahfuzh dan tertera di dalam Kitab Taurat. Hal ini
dijelaskan dalam riwayat berikubrya ; yaitu,

g)\, d-; is rd^;i 3i # it'rrlt ,3'lxr o-6') y<,, iw
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" Adam bertanya kepada Musa, 'Berapa tahun Allah menulislan Taurat sebe-

lum aku diciptakan?' Musa menjawab,'Empat puluh tahun.' Adam berkata,

'Apakah kamu akan menyalahlun aku larena melalatkan suatu perknra yang

telah Allah tentukan empat puluh tahun sebelum Dia menciptaknn aku?"

Riwayat ini menjelaskan maksud takdir dalam hadits di atas"

Jadi, takdir di atas tidak boleh diartikan sebagai takdir hakiki; karena

pengetahuan Allah Ta'ala, takdir-Nya dan kehendak-Nya atas makh-

luk adalah azali (abadi), tidak ada permulaannya. Allah-pun senantia-

sa menginginkan apa yang Dia inginkan dari makhluk-Nya baik be-

rupa ketaatan ataupun kemaksiatan, baik berupa keburukan atau-pun

kebaikan.

Perkataannya,

,-r;('rr ?
" ..mlka Adam mengalahlan Musa (dalam perdebatan itu)..." seperti inilah
yang disebutkan dalam semua kitab hadits berdasarkan kesepakatan

para periwayat hadits dan pen-syarah hadits. Yang dimaksudkan bah-

wa Adam Alaihissalam dialah yang memenangi perdebatan itu bukan
sebaliknya. $

Arti keseluruhan jawaban Nabi Adam Alaihissalam adalatu "Wahai
Musa! Kamu telah memahami bahwa ini semua telah dituliskan dan

ditakdirkan atas diriku sebelum aku tercipta, dan apa yang ditakdir-
kan atasku pasti terjadi. Andaipun aku dan seluruh makhluk berusa-

ha menolaknya barang sedikit saja maka itu sia-sia dan tidak akan

bisa. ]adi, janganlah menyalahkan aku atas semua ini." Penyalahan

atas Nabi Adam itu tidak benari karena hal ini bermuara pada syariat,

bukan berdasarkan nalar. ]ika Allah Ta'ala telah menerima pertauba-

tan Adam Alaihissalam dan mengampuninya maka kesalahannya serta

merta hilang dari diri beliau Alaihissalam. Sehingga orang yang me-

nyalahkannya maka orang itu dapat dikalahkan dengan syariat.

Jika dikatakan, "Mengapa jika seseorang dari kita bermaksiat dan

membela diri dengan beralasan, 'Kemaksiatan ini telah ditakdirkan
Allah atas diriku."? Maka dia masih tetap disalahkan dan dihukum
atas kesalahannya itu?
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Jawabnya, Orang itu tetap disalahkan dan dihukum karena ia ma-
sih hidup dan memiliki kewajiban-kewajiban menjalankan syariat, se-

hingga vonis salah, hukuman, dan lain-lain, masih berlaku kepadanya.

Vonis salah dan hukuman diharapkan memiliki efek jera kepadanya
sehingga ia dan yang lainnya tidak mengulangi dan melakukan per-
buatan salah itu. Jadi, selama masih hidup manusia membutuhkan
vonis dan hukuman itu. Adapun Adam Alaihissalam sudah tidak mem-
butuhkan vonis salah karena ia telah meninggal dan tidak terbebani
menjalankan syariat lagi. ]adi vonis apapun tidak bernilai positif sama

sekali, bahkan penyalahan itu menyakitkan dan memalukan. Wallahu

A'lam.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

Ji:*** e:\tt:?\qt iXii,tr a:vuit

"Allah telah menuliskan takdir semua makhluk seribu lima puluh tahun se-

belum menciptakan langit dan bumi. Ketika itu Arasy-Nya di atas air."

Ulama berkata, "Hadits ini menjelaskan penentuan waktu penu-
lisan takdir makhluk di dalam Lauhul Mahfuzh atau yang lainnya, bu-
kan penentuan takdir itu sendiri; karena takdir itt azali, tanpa permu-
laan.

Perkataannya,

'...Ketika itu Arasy-Nya di atas air." Maksudnya bahwa Arasy itu sudah
berada di atas air sebelum langit danbumi diciptakan.Wallahu A'lam.

i)w'itt 'S
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5692. Zuhair bin Harb dan lbnu Numair telah rlemberitahukan kepadaku,

keduanya dari Al-Muqri'. Zuhair berknta, Abdullah bin Yazid Al-
Muqri- telah memberitahukan kepada knmi, in berkata, Haywah telah

memberitahuknn kepada knmi, Abu Hani' telah mengabarkan lcepadaku,

bahwa ia mendengar Abu Abdirrahman Al-Hubuli, ia menilengar
Abdullah bin Amr bin Al-Ash berkata, bahwa ia mendengar Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "sesungguhnya hati-hati
manusia beraila di antara dua jari-jari Allah Ta'ala laksana satu hati, Ia
memb olak-b alikknnny a menurut kehen dak-N y a. " Kemudian Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa, "Ya Allah! Dzat yang membolak-

b alikkan hati-hati m anusia. P alingkanlah hat-hati kami menuj u ket aatan

kEada-Mu."

(5) Bab Allah Ta'ala Membolak-Balikltan Hati Manusia
Sesuai Dengan Kehendak-Nya

866
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. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8851).

. Tafsir Hadits:6692

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

tp ytr { flt gtbi A,fr*t,f A.t itl i. a* :'\

tr 1,
9Li^.1-

"sesungguhnya hati-hnti manusia berada di antara dua jari-jari Allah Ta'ala

laksana satu hati, Ia membolak-balikkanny a menurut kehendak-Ny a. "

Hadits ini termasuk dalam hadits-hadits Al-Asma- wa Ash-Shifat.

Dalam memahaminya terdapat dua madzhab;

Pertama, Mengajat untuk mengimaninya dan tidak mentakwil-
nya, sedangkan makna literalnya bukanlah yang dimaksudkan. Allah
Ta'alaberfirmary

?:r,:'' 46J4
' ...Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia..," (QS. Asy-Syura: 11).

Kedua, Mentakwilnya dengan kata-kata yang cocok dengan ke-

agungan Allah Ta'ala dan ke-Maha-Sucian-Nya. jadi, kalimat di atas

bermakna metaforik; seperti perkataan, "Orang itu berada dalam
genggaman tanganku." Bukan berarti orang itu berada di dalam ta-

nganku, tetapi artinya adalah Orang itu di bawah kekuasaanku dan
kendaliku.

Arti keseluruhan hadits di atas adalah, Allah Ta'ala mengendali-
kan hati-hati para manusia dan mengendalikan anggota tubuh lainnya
menurut kehendak-Nya. Tidak ada sesuatu-pun yang tidak terkendali

dan tiada satu-pun yang bisa luput dari kehendak-Nya.

Dalam hadits ini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengajak

berbicara orang arab dengan menggunakan bahasa yang mereka fa-

hami dan dengan memberikan gambaran fisik agar semakin menancap

dalam hati mereka.

,
t>->
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6693. Abdul A'la bin Hammad telah memberitahukan kepadaku, ia berkata,

aku membacaknn hadits l<epada Malik bin Anas (H) Qutaibah bin Sa'id
telah memberitahuknn kepada knmi, dari Malik dalam hadits yang diba-
cakan kepailanya, dari Amr bin Muslim, ilari'Thawus, bahwa ia berkn-

tA, "Aku menjumpai beberapa shahabat Rnsulullah Shnllallahu Alaihi
wa Sallam merekn mengatakan,'Segala sesuatu itu telah ditakdirknn.'
la melanjutkan, 'Aku mendengar Abdullah bin Umar berkata, 'Rnsulul-

lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'segala sesuatu itu telah

ditalcdirknn, hingga lemah (malas) dan rajin, atau hingga rajin dan

lemah (malas)."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 71,03).

l:rA:, U €.r$"";it3 ?f ';fi* ,r) U. ,{., Ji$k
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6694. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukanke-

pada kami, keduanya berkata, Waki' telah memberitahukan kepada ka-

mi, dari Sufyan, dari Ziyadbin lsma'il, dari Muhammadbin Abbadbin

la'far Al-Makhzumi, dari Abu Hurairah, ia berknta, "Kaum musyrikin

Quraisy datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk

berdebat masalah talcdir. Tak lama turunlah ayat, "(ingatlah) pada hari

merekn diseret ke rcraka atas muka mereka. (Dikatakan kepada mereka),

'Rasakanlah sentuhan api nerala!' Sesungguhnya Knmi menciptakan

segala sesuatu sesuai takdir." (QS. Al-Qamar:48-49).

869

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Qadr,Bab 19 (nomor 2157).

Ibnu Majah di dalam Al-Muqaddimah, Bab Fii Al-Qadar (nomor 83),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14589).

. Tafsir Hadits: 6693 - 6694

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

.) 1tPP

a

1.

2.

tr,5jt lfltl i=t)t & l*r4 F
"segala sesuatu itu telah ditakdirknn, hingga lemah (malas) dan rajin, atau

hingga rajin ilanlemah (malas)."

Al-Qadhi mengatakary "kemungkinan yang dimaksudkan dengan
"lemah" di sini sebagimana arti literalnya, yait:u, tiadanya kemam-

puan." Dikatakan juga bahwa maksudnya adalah, meninggalkan hal-

hal yang seharusnya dikerjakan, menunda-nunda serta mengakhirkan

pelaksanaannya dari waktu yang semestinya. Al-Qadhi melanjutkan,

bisa jadi juga yang dimaksudkan adalatv ketidak-mamPuan seseorang

dalam menjalankan ketaatan. Atau lemah dalam ati yang leih umum
baik dalah urusan keduniaan ataupun urusan akhirat.



Svarah ea\870 @!il
Intinya, Orang yang giat itu telah ditakdirkan sebelumnya bahwa

dia akan menjadi orang yang giat, begitu juga orang yang malas telah
ditakdirkan sebelumnya bahwa dia akan menjadi orang yang malas.

Perkataannya,

)At G tV, *'bt ,t* yt i;3 o'*g" 
"fr-ri 

f -;,J;v
,6,K(,v@ r;,G;,ie;ii; r6i ,i,#.ii, u'p

@ tqr,;f
"Kaum musyrikin Quraisy ilntang kepada Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam untuk berdebat masalah talcdir. Tak lama turunlah Wat, "(ingatlah)

pada hari merekn diseret ke neralu atas muka mereka. (Dilutalun kepada me-

rela), 'Rasaknnlah sentuhan api neraka!' Sesungguhnya Kami menciptakan

segala sesuatu sesuai taldir." (QS. Al-Qamar: 48-49).

Ya.g dimaksud dengan takdir di ayat ini adalah takdir yang ha-

kiki; yaitu apa yang ditakdirkan oleh Allah TA'ala, ditentukan-Nya dan
atas sepengetahuan dan kehendak-Nya. Secara tersirat Imam Al-Baji
tidak memahami seperti ini dan itu tidak benar.

Ayat dan hadits-hadits ini menjelaskan adanya takdir yang meli-
puti segala sesuatu. Semuanya telah ditakdirkan secara az,ali (adatanpa
permulaan) atas pengetahuan Allah Ta'ala dan kehendak-Nya.



(5) Bab Setiap Manusia Ditakdirkan Bagiannya dari Zina
dan Lainnya

'\6 :Fy ffitt ,"* U "*i ;u,;.t fr :frts*.111o
i.t * I tr q'tL ^i,.t 
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6695.lshaq bin lbrahim dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada

kami, -teks hadits milik lshaq-, keduanya berknta, Abdunazzaq telah me-

ngabarknn kEada knmi, Ma'mar telah memberitahukan kepada knmi,

dari Thawus, dari ayahnya, dari lbnu Abbas, ia berkata, "Aku tidak

pernah menyaksikan sesuatu yang lebih mirip dengan al-Lamam (dosa-

dosa kecil) daripada apa yang dikntakan oleh Abu Hurairah, bahwa Na-
bi Muhammad Shalldllahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Sesungguhnya

Allah telah menentukan atas setinp manusia untuk berzina yang pasti

akan dikerjakan olehnya dan tidak dapat dihindari. Zina kedua mata

ialah memandang, zina lidah ialah mengucaplun, sedangknn nafsu ber-

harap dan berkeinginan, snnentara ketnaluanlah (alat kelamin) yang

alan membettarkan atau mendustaknn hal itu."

871
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Abad mengatakan dalam riwayatnya dari Thawus dari ayahnya, "saya

mendengar lbnu Abbas..."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lsti-dzan, Bab Zina Al-lawarih Dun
Al-Farj(nomor 6343), Kitab Al-Qadar, Bab wa Haramun'ala Qaryatin
Ahlaknahn Annahum Ina Yurja'un, lnnahu Lan Yu-mina min Qawmika
llla Man Qad Aman, wa laa Yalidu llla Fajiran Kaffaran (nomor 6612).

Abu Dawud di dalam Kitab An-Nilah, Bab Maa Yu-maru bihi Min
Ghadhdh Al-Bashar (nomor 2152),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13573).

iii !)rU u'Jr b i:r.t itT i.t Jt ,s jv ;vrcE .irAi LrU v'Jr ,t V gT i.t jt q io *i:.. t,

StAtri*:-v' uiu:ofiiri ylt uiur gul;lu iwl

#'rtlr; b'r$' !u:9 3ii*,+i lF J.Pyxk .1111

,k i;tf i';i €J y yt U dLh ,i 0.W$3,

1.

2.

iu:
'ti,GJj ept ix,t 3U') ,;ra"')

6696.lshaq bin Manshur telah memberitahutan kqada lami, Abu Hisyam
Al-Makluumi telah mengabarknn kqada kami, Wuhnib telah memberi-

tahulan kepada knmi, Suhail bin Abu Shnlih telah memberitahukan

ke-ada lami, dari ayahnya, ilari Abu Hurairah, dari Nabi Muhammad
Shnllallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Setiap manusia telah

ditentuknn untuk berzina yang pasti alan dilterjalan olehnya dan ti-
dak dapat dihindari. Zina kedua mata ialah memandang, zina kedua

telinga adalah mendengarlan, zina lidah ialah mengucapkan, zina ta-
ngan adalah memukul dan zinnkaki adalah melangkah, sedangkan hati
berharap dan berkeinginan, semuttara kemaluanlah (alat kelamin) yang
akan membmarkan atau mendustakan hal itu."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- Asyr af (nomor 127 57).
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o Tafsir Hadits: 6695 - 6696

Perkataannya,

a t l. a - a1 , . a / . o ^a

#3 y At & glt I'i i;i i ie \ &u;*i,it,,;i; Y
o

o/ozl
.'.rLtt)

$treui'tl

ttii,asv.;t It is'r',iCyt btk {>T ut dt,:t,hr 5f irt
3U vltt e.Nt ,;i "fr5 ifit otAt v;,

f."g,t"

'Aku tidak pernah menyaksiknn sesuatu yang lebih mirip dengan kata al-ln-
mam (dosa-dosa kecil) daripada apa yang dikntaknn oleh Abu Hurairah, bah-

wa Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'sesungguhnya

Allah telah menentulan qtas setiap manusia untuk berzina yang pasti aknn

dikerjakan olehnya dan tidak dapat dihindari. Zina kedua mata ialah me-

mandang, zina lidah ialah mengucapknn, sedangkan nafsu berharap dan ber-

keinginan, sementara kemaluanlah (alat kelamin) yang alan membenarknn

atau mendustalun hal itu."
Dalam riwayat kedua dinyatakan, "Setiap manusia telah ditentulan

untuk berzina yang pasti akan dilcerjalan olehnya dan tidak dapat dihindari.
Zina kedua mata ialah memandang, zina kedun telinga adalah mmdengarknn,
zina lisan Aidah) ialah mengucaplun, zina tangan adalah memukul dan zina
kaki adalah melangkah, sedangkan hati berharap dan berkeinginan, sementa-ra

kemaluanlah (alat kelamin) yang aknn membenarknn atau mendustakan hal
itu."

Artinya, Setiap manusia pasti melakukan zina; sebagian mereka
ada yang benar-benar melakukan zina secara hakiki; yaitu memasuk-
kan kemaluan ke dalamfarji perempuan yang bukan istrinya. Dan se-
bagian lagi ada yangberuina secara majazi (metaforik); yaitu melihat
hal yang haram, mendengarkan cerita perzinaan serta hal-hal yang
menjurus ke sana, menyentuh perempuan yang bukan mahram de-
ngan tangan atau menciumnya, melangkahkan kaki ke arah kemak-
siatan atau berfikir dan berangan-angan tentang kemaksiatan dengan
hati. Semua ini adalah perzinaan majazi (metaforik). Penentu utamanya
adalah kemaluan; membenarkannya dengan melakukan zina hakiki
atau tidak. Wallahu A'Iam.

Ibnu Abbas berkata,
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"Aku tidnk pernah menyalcsilan sesuatu yang lebih mirip dengan kata al-
Itmam (dosa-dosa lcecil) daripada apa yang dilutaknn oleh Abu Hurairah..."

Arti pernyataan Ibnu Abbas di atas adalah, perkataann Abu Hu-
rairah itu sebagai tafsir atas firman Allah Ta'ala,

i# A5 I LLA( 1,;,\rt ;tt'4t('5/- tii
"(Yaitu) merelu yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji,lcecuali
lcesalahan-kesalahan kecil. Sungguh, Tuhanmu Mahnluas ampunan-Nya..."
(QS. An-Naim:32).

Arti ayat int (Wallahu A'lam) adalah, Orang-orang yang mening-
galkan dosa-dosa besar selain dosa-dosa kecil maka Allah Ta'ala akarr
mengampuni dosa-dosa kecil itu. hal ini dinyatakan juga dalam firman
Allah Ta'alt,

#g,p t$t &'oi! t?g?\ffi o\
" lila lumu mmjauhi dosa-dosa besar ili antara dosa-dosa yang dilarang lumu
mengerj alanny a, niscay a Kami hnpus kcsalahan-lcesalalanmu ( ilosa-do samu

yang kecil)... " (QS. An-Nisa': 31).

Arti global kedua ayat di atas bahwa menjauhi dosadosa besar
dapat menggugurkan dosa-dosa kecil; yaitu Al-lemam.Penafsiran Ibnu
Abbas terhadap ayat ini dengan hadits Abu Hurairah ini sangat tepat
danbenar.

dvarah ee\
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(6) Bab Arti Setiap Anak Dilahirkan Dalam Fitrah dan
Hukum Anak Orang Kafir dan Anak Orang Muslim yang

Mati
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6697. Hajib bin Al-Walid telah memberitahukan kepado t r*i, Muhammad

bin Harb telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zubaidi, dari Az-
Zuhri, Sa'id bin Al-Musayyab telah mengabarlun kepadaku, dari Abu
Hurairah, bahwa ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda,'Tiada anak yang terlahir kecuali dalam keadaan fitrah. Kedua

orang tuanyalah yang.membuatnya menjadi seorang Yahudi, seorang

Nasrani maupun seorang Majusi, sebngaimana seelcor binatang yang

melahirlan seekor anak tanpa cacat, apalah knmu merasalun terdapat

yang tupotong hidungnya?' Ka nudian Abu Hurairah berluta,' Bacalah

jilu kalian mau, ",..(sesuai) fitrah Allah disebablan Dia telah men-

ciptakan manusia menurut (fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada cip-

taan Allah...' (QS, Ar-Rum: 30).

87s
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. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13258).

o

J\ ;J sk .1114

t* &f!t I * # vi>s, 9t':")t'"t ti'rrli ,-* U/ , . ,,
iti:; fu pi ry. 4t a Ls iq:ti;)l

6698. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdul
A'la telah memberitahuknn kepada kami (H) Abd bin Humaid telah

memberitahuknn kepada kami, Abdulrazz,aq telah mmgabarkan kepada

kami,lceduanya (Abdul A'la ilan Abdurrazzail dari Mt'mar, dari Az-
Zuhri doqan sanad ini,lalu diaberlata,"sebagaimana seelar binatang

yang melahirkan seekor anak,.." tanpa luta "tanpa cacnt",

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13290).

G,?i ?: U.t t$k w oq 0.'*ii /bt i ik .1 1 I 1

t';;i f')t* C.*$ i'| 7V it,f i.i U ,;;;
)j'; r:t, tq *'At t, yt i;' i6 itrt;i,ir'oi
gt di 4t ESb-: t)i';t 3'k F :'pit & i'; \\-4i 
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6699, Abu Ath-Thahir dan Ahmad bin lsa telah memberitahukan kqadaku,

keduanya berknta, Ibnu Wahab telah memberitahukan kepada lami, Yu-

nus bin Yazid telah mengabarlun kepadaku, dari lbnu Syihab, bahwa

Abu Salamah dan Abdurrahman telah mengabarlan kepadanya, bahwa

Abu Hurairah berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-

sabda, 'Tiada anak yang terlahir kecuali dalam keadaan fitrah.' Kemu-

dian Abu Hurairah berkata, Bacalah, " ...(sesuai) fitrah Allah disebab-

kan Dia telah menciptakan mnnusia menurut (fitraU itu. Tidak ada

perubahan pada ciptaan Allah. (ltulah) agama yang lurus,," (QS. Ar-
Rum:30).
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o Takhrij Hadits
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Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-lana'iz, Bab ldza Asla-

ma Ash-Shabtyyu fa Maata Hal Yushalla alaihi? Wa Hal Yu'radhu 'ala Ash-

Shabiyy Al-lslam? (nomor 1359), Kitab At-Tafsir, Bab Laa Tabdila li Khal-

qillah (nomor 4775'l,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15317).

#du €J Ff'u:y :i.nf zrilF3txk '1v"

)lY J:ti #t * n' & int iv, i$ i6r;i d

6700. Zuhair bin Harb telah memberitahulun kepada kami, larir telah mem-

beritahulun lepada kami, ilari Al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu

Hurairah, ia berluta, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab-

da,'Tiada anak yang terlahir lcecuali dalam keadaan fitrah. Kedua orang

tuanyalah yang membuatnya mmjadi seorang Yahudi, seorang Nasrani

maupun seorang Musyrik.' Seorang laki-laki berlenta, 'Wahai Rnsulul-

lah! Bagaimana jika ia meninggal sebelum itu (meniadi Yahudi, Nash-

rani ilan Musyrik)?' Beliau menjawab,'Allah lebih mengetahui dmgan

apa y ang mer ela kerj akan."

o TakhriiHadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12353).

cg6';J $k,tv;; jJi^* d U. * ;: $'E .lv. I
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6701. Abu Balar bin Abu Syaibah ilan Abu Kttaib telah memberitahulun

kepada lumi, lccduanya berkata, Abu Mu'awtyah telah memberitahukan

kepada kami (H) Ibnu Numair telah memberitahulun kePada lumi,

ayahht telah memberitahulun kepada lam| keduanya dari Al-A'masy

dmgan sanadini.

Dalam hadits lbnu Numnir dengan reilaksi, 'Tiada anak yang terlahir

lcecuali mmetapi suatu millah (lslam-PenL).x

Sementara ilalam riwayat Abu Baknr dari Abu Mu'awiyah dengan

reilalcsi, "...kecuali atas millah ini, sampai ia menielaskannya dangan

lisannya."

Dan dalam riwayat Abu Kuraib ilari Abu Mu'awiyah dengan reilalcsi,

'Tiada an"ak yang terlahir lcccuali mmetapi fitrah ini, sampai in meng-

unglaplunny a dengan lisanny a."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12424 dan

12533).

$; f F gk 
9ri:')t 
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6702. Muhammad bin Rafr' telah mettrberitahulan kepada lumi, Abdurrazzaq

telah memberitahukan kqada lami, Ma'mar telah memberitahulan ke-

pada lami, dari Hammam bin Munabbih, ia berknta, " Inilah yang telah
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diberitahukan kepada knmi oleh Abu Hurairah, dari Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam, lalu perawi menuturknn beberapa hadits;

salah satunya adalah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-

sabda, 'Anak yang terlahir pasti terlahir atas fitrah ini. Kedua orang

tuanyalah yang membuatnya menjadi seorang Yahudi maupun seorang

N asrani, sebagaimana seekor onta knlian yang melahirkan, apaknh kamu

melihatnya terpotong hidungnya? Hingga lalianlah yang memotong

hidungnya.' Mereka bertanya, 'Wahai Rasulullah! Bagaimana anak

yang meninggal masih lcecil?' Beliau bersabda, 'Allah lebih mengetahui

0p a y ang mer ekn ku j akan. "

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Qadar, Bab Allahu A'la-
mu Bi Maa Knnu 'Alimin (nomor 6599-6600), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

1,4709).

..i ie>','l','jtt u, 1fi 3t $"^, y U i# $"t; .1V. YYn =",t1, :'
l-) * A, ,v lt ig I'ii;; e * il t,>'at
yH: 9;"# -6.^'tl'ri'pit & fi t$ i*\F iu
lFJi Ui t* t*t,lt # ,W 6e L\t ^;r^t-:J.,

W.\ {-'; \t* ;';tti"zttt
6703. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz

Ad-Darawardi telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Ala-, dari
ayahnya, dari Abu Hurairah, bahuta Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, " Setiap anak yang dilahirknn oleh ibunya itu menetapi

fitrah. Setelah itu kedua orang tuanyalah yang membuatnya menjadi

seorang Yahudi, seorang Nasrani maupun seorang Majusi; jilu kedua-

nya muslim maka ia muslim. Setiap anak yang dilahirlan oleh ibunya

pasti ditusuk setan di dua sisi lambungnya kecuali Maryam dan anak-

nya (lsa)."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14055).
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6704. Abu Ath-Thahir telah memberitahuknn kepada knmi, lbnu Wahab telah

mengabarkan kepada kami, Ibnu Abi Adz-Dzi'b dan Yunus, dari lbnu
Syihab, dari Atha' bin Yazid, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang anak-anak orang-orang

musyrik (yang mati)? Beliau menjawab, "Allah lebih mengetahui apa

yang mereknperbuat."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-lana-iz, Bab Maa Qila Fii Awlad Al-
Musyrikin (nomor 1384), Krtab Al-Qadar, Bab Allahu A'lamu bi Maa

Kanu' Amilin (nomor 6598).

An-Nasa'i di dalam Al-lana-iz, Bab Awlad Al-Musyrikin (nomor

19 48), T uhfah Al- Asyr af (nomor 1'4212).

$-oS .:# ,i';;i 9t':9r rt *Fi Y J ;t tlk .1v . o
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6705. Abd bin Humaid telah memberitahukan lcepada knmi, Abdurrazzaq te-

lah mmgabarlan lcepada knmi, Ma'mar telah mengabarlan kepada lami
( H) Ab dullah bin Ab durr ahman bin B ahr am telah memb eritahukan ke-

pada knmi, Abu Al-Yaman telah mengabarkan l<epada kami, Syu'aib

1.

2.
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telah mengabarknn kepada kami (H) Salamah bin Syabib telah membe-

ritahuknn kepada lcnmi, Al-Hasan bin A'yan telah memberitahuknn ke-

pada knmi, Ma'qil bin Ubaidullah telah memberitahukan kepada knmi,
semuanya (Ma'mar, Syu'aib dan Ma'qil) dari Az-Zuhri dengan sanad

Yunus dan lbnu Abi Dzib seperti hadits lceduanya, hanya saja dalam

hadits Syu'aib dan Ma'qil dmganredaksi, "Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam ditanya tentang bocah-bocah orang-orang musyrik."

o Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6704

cr<lr ,f )u'),t €J # 3v;:, txk ';i ,J Jt tlk .1v.1

,.P #t * At ,v yt 3;i et i6 i;i ,r) ,,"

$s ad;J i' iuir;* & -* A t-s,.#t JvLi

S!,G
6706. lbnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mem-

beritahukan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, ilari Al-A'raj, dari Abu
Hurairah, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya
tentang anak-anak orang musyrik; yaitu yang mati masih bayi. Beliau
menjawab, Allah lebih mengetahui dengan apa yang merekn perbuat."

r Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 137 15).

Y # f, G.,i ,r irr ;i 6:;i e.U &-6-G: .1v. v
O / -\ , \ ,

#t * 
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6707. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah te-

lah mengabarkan kepada knmi, dari Abu Bisyr, dari Sa'id bin Jubair,
dari lbnu Abbas, ia berluta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

ditanya tentang anak-anak orang musyrik. Beliau menjawab, Allah le-



882
dvarah e.r\

@9,
bih mengetahui dengan apa yang mereka perbuat,larena Dia-lah yang

menciptakan merel(n."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-lana-iz, Bab Maa Qila Fii Awlad Al-
Musyrikin (nomor L383), Kitab Al-Qadr, Bab Allahu A'lamu bi Maa

Kanu' Amilin (nomor 6597).

Abu Dawud di dalam Kitab As-Sunnah, Bab Fii Dzarari Al-Musyrikin
(nomor 47L1) seperti itu.

An-Nasa'i di dalam Al-lana-iz, Bab Awlad Al-Musyrikln (nomor
1950-1951) ,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5449).

U 'bu;r.J- 
U '# ,1|t *1:t j'aAil i lt 'tt tlk .1V. A

,r.

i.t cf i i. y U i>tt €) r'litu, i. q: U g,l

& *'i,r ;2 yt i;: JG i$ f j. gi c qV
i;J ,vi't ;a "li t'is * ;zat ii{, &lt sxlr .11

YgiG$
6708. Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab telah merltberitahukan kepada ka-

mi, Mu'tamir bin Sulaiman telah memberitahuknn kepada kami, dari

ayahnya, dari Raqabah bin Masqalah, dari Abu lshaq, dari Sa'id bin

lubair, dari lbnu Abbas, dari Ubay bin Ka'ab, ia berknta, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,'Sesungguhnya anakkecil yang

dibunuh Nabi Khidhir itu telah ditetapknn kafir, andai ia hidup makn

pasti menyusahkan kedua orang tuanya dengan kedurhakaannya dan

kekufurannya."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab As-Sunnah, Bab Eii Al-Qadar (nomor

470s).

At-Tirmidzi di dalam Tafsir Al-Qur'an, Bab Wa Min Surah Al-Kahf
(nomor 3150), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 40).

1.

2.

3.

1.

2.
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,:i, ,?#)r ; ,:uir ,f ,-; fj3; qr J ;5') ;k .1V.1t) )- y' . , _-

tptii*.G:;'zAL ?,*tc t rf ,;..,F
i,ftF *t;;:r3'p i;"* afr V ei uS
'dAt 

,r,v ir ,if Gr.u't'ti 6t;S i:r-'i, & ,!t U3
t:^i 2g.: >;i :g, A;t ')ert ,*')

6709. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, larir telah membe-

ritahukan kepada kami, dari Al'Ala- bin Al-Musayyab, dari Fudhail

bin Amr, dari Aisyah binti Thalhah, dari Aisyah Ummul Mrtkminin, ia

berkata, "seorang anak kecil meninggal dunia. Aku berkata, 'Sungguh

bahagia dia; ia aknn,menjadi burung pipit surga.' Mendengar itu Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,'Tahukah engkau bah-

wa Allah menciptakan surga dan neraka,lalu menciptakan pendttduk

untuk ini dan penduduk untuk ini."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17880).

U,#" j. r,;rL # €) $k'^,{, C J * ri $k .1v\ .

3;: g,3,-tu;*#tii*.n Jr'\aL **,e *
u Ufr j-*\r ,r W ,G JL U3 y',tu, 'v yl

,'r!)1,ry p 4t *G b 3'# q ;$ lut j;'
\;i A tv'it'ot qG U d.t *, ti iS tErt i::
,tiW#1 tVfusg., rni e#;,a:g*

;4:,t'1 lfri e #r
67L0. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepadakami, Waki'

telah memberitahukan kepada kami, dari Thalhah bin Yahya, dari bibi-

nya Aisyah binti Thalhah, dari Aisyah Ummul Mulcrninin, ia berkata,

"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam diundang untuk prosesi ie-
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nazah seorang bocah dari kalangan Anshar. Aku berlata, 'Wahai Rasu-
lullah! Alangkah beruntungnya ia; ia akan menjadi burung pipit sur-
ga! la tidak melakukan leeburukan dan kemaksiatan.' Beliau bersabda,
'Atau sebalilenya. Wahai Aisyah! Sesungguhnya Allah mmciptakan pen-
duduk untuk surga. Mereka diciptaknn untuk mutempati surga sejak

berada didalam tulang rusuk ayah merela. Dan Allah juga menciptakan
penduduk untuk neral<n. Merekn diciptalan untuk menempati neraka
sejakberada didalam tulang rusuk ayah mereka."

o Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab As-Sunnah, Bab Fii Dzarari Al-Musyrikin
(nomor 4713) hadits yang serupa.

2. An-Nasa'i di dalam Al-lana'iz, Bab Ash-Shalah 'ala Ash-Shibyan
(nomor 1947)hadits yang serupa.

3. Ibnu Majah di dalam Al-Muqaddimah, Bab Eii Al-Qadar (nomor 82),
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17873).

,13.f ) J. ,y;t6k CWt j) !^yJ txk .1vr !

*;; J#rt6k * ili'vl"r- ioi.,-*"u.
Ld)r ,-b:,Ji J LyJ 6,;;"i );y J pt gk: c
9f '* {3 )6rr,&. i. lAt a &'?t'ot# ,,"
671L. Muhammad bin Ash-Shabbah telah memberitahuknn kepada kami,

lsma'il bin Zaluriya telah memberitahukan kepada lumi, dari Thalhah
bin Yahya (H) Sulaiman bin Ma'bad telah memberitahukan kepadaku,

Al-Husain bin Hafash telah memberitahuknn kepada kami (H) lshaq

bin Manshur telah memberitahukan kepadaku, Muhammad bin Yusuf
telah mengabarknn kepada knmi, keduanya dari Sufyan Ats-Tsauri, dari
Thalhah bin Yahya dengan sanad Waki' seperti haditsnya.

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6710.

,A;L 
;;
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. Tafsir Hadits:
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6697 - 67LL

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam bersabda,

t:t ^;r-t^l,:i-: y.t'#-i y.\t'# lt;i; ;'j4t Jt I'; \t )i', ;f tt

r;i'yi irki:vck bq|'*i )a;t;;; q4t nl
;i,yi,;l;{W ;A(fiei;'i ESb-: ;*e ;:vte;p,

'Tiada anak yang terlahir kecunli dalam keadaan fitrah. Kedua orang tua-

nyalah yang membuatnya menjadi seorang Yahudi, seorang Nasrani maupun

selrang Maiusi, sebagaiman.a seekor binatang yang melahirkan seekor anak

tanpa cacat, apakah knmu merasakan terdapat yang terpotong hidungrya?'
Kemudinn Abu Hurairah berkata, 'Bacalah jikn kalian mau, " ...(sesuai) jitrah

Allah disebabknn Dia telah menciptaknn manusia menurut ffitrah) itu. Tidak

adaperubahan pada ciptaan Allah..." (QS. Ar-Rum:30).

Dalam riwayat lain,

.t,b'r^')\\ii:!T j:t;
"Tiada anak yang terlahir kecuali menetapi suatu millah (agama)."

Dalam riwayat berikutnya,

tlq,u ,H ,;; i-pit ,y ,* \tn; ;jt b ,A
'Tiada anak yang terlahir kecuali menetapi fithrah ini, sampai in meng-

un gkapknnny a d en g an lis anny n. "

Dalam riwayat selanjutnya,

tis ,L'g u eiil lnr lr.: u t;t3tii
.1r,

il;i .er J$ tt";i
G

"Para shahabat berknta, 'Wahai Rasulullah! Bagaimana anak yang mening-

gal masih kecil?' Beliau bersabda, 'Allah lebih mengetahui apa yang mereka

kerjaknn,"

Dan dalam riwayat selanjutnya,

t,,si G$ ii S:y ;e 'li t?s * ,rzAt'^rt &$t;xjr ,i1
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"Sesungguhnya anak kecil yang dibunuh Nabi Khidhir itu telah ditetaplun
kafir, andai ia hidup makn pasti menyusahkan ledua orang tuanya dengan ke-

durhakaanny a dan kekufur anny a. "

Sementara dalam hadits Aisyah dinyatakan,

'V lt';;,iui^Ar *V; A j#n;p Ail W G';
fi :N.6!i ,rlr Ui'dAt ;rv ^hr 

,lf u-f \3i ilr *'at
>et,9)

e i't t4 iil; #i P.,+') ;4.1'1 i\bi e #') A i11;

evj ,fr1
"Seorang anak kecil meninggal dunia. Aku berluta, Sungguh bahagia dia; ia
alan menjadiburung pipit surga. Mendengar itu Rnsulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallambersabda, Tahulah englaubahwa Allah menciptalan surga dan

neralcn,lalu menciptakan penduduk untuk ini dan penduduk untuk ini."

Merela diciptaknn untuk menempati surga sejakberada didalam tulang rusuk
ayah mereka. Dan Allah juga menciptakan penduduk untuk neralu. Merela
diciptalan untuk menempati nerakn sejak berada didalam tulang rusuk ayah

merekn."

Ulama telah sepakat bahwa anak kaum muslimin yang masih kecil
yang meninggal dunia akan menjadi penghuni surga; karena ia belum
mukallaf (terbebani hukum syariat). Sebagian kalangan yang tidak di-
perhitungkan pendapatnya menyatakan tawaqquf (tidak memberi pe-
nilaian) dengan berpegangan pada hadits Aisyah di atas. Terkait hadits
yang dipegangi kelompok ini ulama menjawab, Rasulullah Shallallahu

Alaihi uta Sallam hanya melarangnya tergesa-gesa dalam memastikan-
nya sebagai penghuni surga tanpa didukung dalil yang pasti. Hal ini
pernah juga ditujukan kepada Sa'ad bin Abi Waqqash saat ia berkata,
"Berikanlah kepadanya, sungguh aku yakin ia seorang mukmin, atau
muslim". Kemungkinan lainnya adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam melarang pernyataan Aisyah ini sebelum diberitahu oleh
Allah Ta'ala bahwa anak kaum muslimin yang meninggal dunia secara

otomatis menjadi penghuni surga. Setelah mendapat pengetahuan be-
liau membenarkannya dalam sabdanya,
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akjr 
"i,r 

'^vif !l .4' t#- I l'';lt ,7.fr:;u il,t't:4 # b"
is+*:,f*,,

'Tiada seornng muslim yang ditinggal mati tiga anaknya yang belum baligh

kecuali Allah memasuldunnya ke dalam surga berlat lasih sayang-Nya lr'epada

ktiga anakflya." Dan dalam hadits-hadits lain. Wallahu A'lam.

Adapun mengenai anak-anak kaum musyrikin maka terdapat tiga

rrrazhrab;

Madzhab pertama dan paling banyak ulama di dalamnya, Anak-

anak itu menjadi penghuni neraka ikut ayah-ayah mereka.

Madzhab kedua menyatakan tawaqquf (tidak memberi penilaian)

tentang hal ini.

Madzhab ketiga dafi initah yang benar menurut ulama yang ahli

bahwa mereka menjadi penghuni surga. Mereka mendasarkan penda-

pat ini kepadabeberapa dalil. Antara lain;

- Hadits Isra' dan Mi'raj bahwa Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam

melihat Nabi Ibrahim Alaihissalam di surga yang sedang dikelilingi
anak-anak kecil. Shahabat bertanya, 'Wahai Rasulullah! Disana ada

anak-anak ortmg musyrik?' Beliau menjawab, 'Ya, ada anak-anak

orang musyrik." (HR. Al-Bukhari).

- Firman Allah Ta'ala,

@{; e$irL'*;$KY;
"...tetapi IGmi tidak alan menyilsa sebelum Knmi mmgutus seorang

rasul." (QS. Al-Isra': 15) Sementara anak kecil belum berstatus

mukallaf, sehingga tidak terkena kewajiban menjalankan ajaran

Rasul, sampai dia baligh terlebih dahulu. Dan hal ini sudah di-
sepakati oleh para ulama. Wallahu A'lam.

Adapun mengenai pengertian fitrah di dalam beberapa hadits di
atas maka ada beberapa pendapat dari para ulama;

Al-Maziri berkata, "fitrah itu adalah, ]anji yang telah manusia ik-
rarkan semenjak ia berada dalam tulang rusuk ayahnya. Saat dilahir-
kan ia telah membawa perianjian itu sampai bener-benar diubah oleh

kedua orang tuanya." Dikatakan juga, "Fitrah adalah apa yang telah

ditetapkan unfuknya; bahagia atau sengsara." Dikatakan pula, "Fitrah
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adalah watak dan karakter yang ia bawa sejak lahir." Ini semua yang

disampaikan oleh Al-Maziri.

Abu Ubaid berkata, 'Aku bertanya kepada Muhammad bin Al-
Hasan mengenai hadits ini. Lalu ia menjawab, 'Hadits berlaku sebelum

ayat tentang fara'idh (hukum warisan) turun dan sebelum adanya

kewajiban jihad." Abu Abaid berkata, "Maksudnya, andaikata anak itu
terlahir dihukumi islam, kemudian mati sebelum kedua orang tuanya

menjadikannya yahudi atau nasrani, maka ia tidak akan dapat mewa-

risi kedua orang tuanya atau kedua orang tuanya tidak bisa mewarisi-
nya; karena anak itu muslim sementara kedua orang tuanya kafir, dan

tentu tidak boleh ditawan oleh kaum muslimin. Ketika turun ayat fa-

ra'idh dan sunnah datang dengan hukum sebaliknya maka dapat di-
ketahuibahwa anak itu lahir atas agama kedua orang tuanya."

Ibnu Al-Mubarak berkata, "Anak terlahir menurut nasibnya; ba-

hagia atau sengsara. Anak yang yang telah ditetapkan oleh Allah Ta'ala

bernasib bahagia (muslim), maka ia terlahir atas dasar fitrah Islam. Dan

anak yang ditetapkan oleh Allah Ta'nla sebagai orang yang sengsara

(kafir), maka ia terlahir atas dasar kekufuran." Dikatakan juga, "Arti
hadits itu adalah setiap anak terlahir atas dasar ma'rifutullah (mengenal

Allah Ta'ala) dan mengenal-Nya sebagai Tuhan; tiada seorang anak-

pun yang terlahir kecuali mengenal adanya Dzat Pencipta, meskipun

dalam perjalanannya ia menyebut-Nya bukan dengan nama-Nya atau

menyembah yang lain-Nya bersama-Nya."

Yang benar dalam mengartikan hadits di atis adalah bahwa setiap

anak terlahir memiliki potensi muslim; setiap anak yang kedua orang

tuanya atau salah satunya muslim maka ia dihukumi berdasarkan Is-

lam di dunia dan di akhirat, dan jika kedua orang tuanya kafir maka di
dunia ia dihukumi menurut agama kedua orang tuanya. ]ika ia baligh

maka ia terus dihukumi kafir; jika ia ditakdirkan berbahagia maka ia

masuk islam, jika tidak maka ia meninggal dalam kekufuran. ]ika ia
meninggal sebelum baligh; apakah ia akan menjadi penghuni surga,

penghuni neraka atau tawaqquf (tidak dikatakan surga ataupun nera-

ka)? Dalam pertanyaan ini terdapat tiga mazhab di atas. Dan yang be-

nar adalah ia akan menjadi penghuni surga.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

ttt f;s r^rrtl i'
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" Allah lebih mengetahui apa yang merela lceriaknn." Dalam hadits ini tidak

secara jelas dikatakan bahwa anak-anak kaum musyrikin itu akan

menghuni neraka. ]adi, kalimat yang sebenarnya adalah, "Allah lebih

mengetahui apa yang merelu lcerialun 'seanilainya merel@ baligh" dan yang

pasti mereka mati sebelum masa baligh dan belum menerima kewa-

jiban syariat.

Adapun mengenai anak kecil yang dibunuh oleh Nabi Khidhir

maka harus ada takwil yang benar; mengingat kedua orang tua anak

itu mukmin, sehingga anak itu mestinya dihukumi muslim. Takwilnya

adalah Allah Ta'ala telah mengetahui seandainya anak itu baligh pasti

ia akanberpindah agama menjadi kafir. ]adi, saat dibunuh anak itube-
lum kafir, sehingga ia tidak diberlakukan hukum kafi.wallahu A'lam.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

;i;;u.ry$'#6
"...sebagaimana seekor binatang yang melahirkan seekor anak tanpa cacat..."

artinya seperti inilah manusia juga, bahwa ketika dia dilahirkan maka

keadaannya sempurna tanPa cacat.

Sabda N abi Shallallahu Alaihi wa S allam,

w.t, fr';rt{.j,, ;i:ti,.;"lrt
"setiap anak yang dilahirkan oleh ibunya pasti ditusuk setan di dua sisi lam'

bungnya kecuali Maryam dan anaknya (Isa)." Seperti inilah yang tertulis

pada semua naskah yang ada. Kata jLl artinya sisi lambung.

Adapun tentang anak kecil yang dibunuh oleh Nabi Khidhir telah

disebutkan pada pembahasan tentang keutamaan Khidhir.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

St G $s .,'ril;i i'
' Allah lebih mengetahui apa y ang mer eka keri aknn." Menjadi dalil bagi Ah-
lus Sunnah wal ]amaah bahwa Allah Ta'ala mengetahui apa yang telah

terjadi, apa yang akan terjadi, dan aPa yang tidak terjadi, seandainya

terjadi-pun bagaimana kej adiannya Allah T a' ala mengetahuinya.

t'fJiUi t* 1u;,t,F
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(7) Bab Penjelasan Bahwa fljal, Rezeki dan Lainnya
Tidak Lebih dan Juga Tidak Kurang dari Apa yang Telah

Ditakdirkan

yt1ii-i, e,:41 ,f {';;.'-^:*,f *U€t$k
Vii u$i6 lt * F *.'; i,. lr/',f &#t
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1t #i:64
6712, Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahulun

kepada lumi -teks hadits milik Abu Balur-,lceduanya berlata, Waki'

telah memberitahulan kepada lcnmi, dari Mis' ar, dari Alqamah bin Mar-

890
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tsad, dari Al-Mughirah bin Abdullah Al-Yasykurt, dari Al-Ma'rur bin

Suwaid, dari Abdullah, ia berkata, Ummu Habibah, istri Nabi Mu-
hammad Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa, "Ya Allah, berilanlah
lcebalugiaan kepadaku dengan @anjang umur) suamiku, Rasulullah

Shallallahu Alaihi uta Sallam, dmgan (panjang umur) ayahku, Abu

Sufyan dan dengan (panjang umur) saudaraku, Mu'awiyah." Perawi

berluta, 'Makn Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-

sabda, 'Engkau telah memohon kepada Allah (mengulur) ajal-ajal yang
ditentulun, hari-hari yang terbatas dan rezeki-rezeki yang telah diba-

gtkan. Allah tidak alun mengajulun sesuatu sebelum waktunya, atau

mengakhirkan sesuatu ilari waktunya. Andai knmu metnohon kepada

Allah untuk menyelamatlcanmu ilari silcsa nerala atau siksa kubur ten-

tu lebihbaik dan lebih utama."

Perawi berkata, "Dikntalan kepada beliau mangmai monyet-monyet.

Mis'at berluta, Aht yakin ia berlcata, "...dan babi-babi yang ditelan

bumi." Beliau manjawab, "Sesungguhnya Allah tidak menjadikan he-

n)an yang ditelan bumi anak dan juga lceturunan. Monyet dan babi te-

lah ada sebelum itu."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9589).

3i -;t:6iy t+, * U *i).1 txk if ;J ,,i;k .1v r r
,-rtk; ,61 . -i .-rl-rl .?.lii',/, ^S'r', *L .;r .i a:,ti-

6713. Abu Kuraib telah memberitahulankepodaknmi,Ibnu Bisyr telah mem-

beritahulun kepada kami, dari Mis'ar ilmgan sanad ini, hanya saja ila-
lam hnditsnya terdapat, "dari lbnu Bisyr dan Waki' " ...dari siksa nera-
lu dan silcsakubur."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9589).

ltG

loo 6

li.aUli -et:^JlJ 7,
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6714. lshaq bin lbrahim Al-Hanzhali dan Hajjaj bin !.sy-Sya'ir telah membe-

ritahuknn kepada kami -telcs hadits milik Hajjaj-, -lshaq berkata, Ab-

durrazzaq telah mnrgnbarknn kepada kami, sementara Hajjaj berkata,

Abdurrazzaq telah memberitahukan kepada knmi-, Ats-Tsauri telah me-

ngabarlan kepada knmi, dari Alqmah bin Martsad, dari Al-Mughirah
bin Abdullah Al-Yasykuri, dari Ma'rur bin Suwaid, dari Abdullah bin

Mas'ud, ia berknta, Ummu Habibah berdoa, "Ya Allah, berikanlah ke-

bahagiaankepadaku dengan (panjang umur) suamiku, Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam, dengan (panjang umur) ayahku, Abu Sufyan

dan dengan (panjang umur) saudaraku, Mu'awiyah.' Maka Rasulul-

lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Engknu telah memohon

kEada Allah (mengulur) ajal-ajal yang ditentuknn, hari-hari yang ter-

batas dan rezeki-rezeki yang telah ditentuknn pembagiannya. Allah ti-
dak akan mengajukan sesuatu sebelum waktunya, atau mengakhirkan

sesuatu setelah waktunya. Andai knmu memohon kepada Allah untuk
menyelamatknnmu dari siksa neraka atau siksa kubur tentu itu lebih

baik dan lebih utama."

I
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memohon kepada Allah (mengulur) ajal-ajal yang ditentukan, hari-hari yang

terbatas dan rezeki-rezeki yang telah dibagikan. Allah tidak aknn mengajukan

sesuatu sebelum waktunya, atau mengundur sesuatu dari waktunya. Andai

kamu memohon kepada Allah untuk menyelamatlanmu dari silcsa neraka atau

silcsa kubur tmtu itu lebih baik dan lebih utama."

Hadits ini secara tegas menyatakan bahwa ajal-ajal dan rezeki
makhluk telah ditentukan yang tidak akan bergeser dari takdir dan
pengetahuan Allah Ta'ala di azali. ]adi, mustahil keduanya mengalami
penambahan ataupun pengurangan yang hakiki.

Terkait dengan hadits yang menjelaskan bahwa silaturrahim dapat
menambah usia dan hadits-hadits lainnya maka penjelasannya telah
lewat pada Bab Shilaturrahim. Al-Maziri berkata, Dari dalil-dalil qath'i
ini dapat disimpulkan bahwa;

- Allah Ta'ala lebih mengetahui tentang ajal-ajal makhluk, rezeki-
rezeki mereka, dan lain-lain. Ilmu (pengetahuan) adalah mengeta-

hui sesuatu secara obyektif; jika Allah Ta'ala telah mengetahui
bahwa Polan akan mati pada tahun 500, maka mustahil ia mati se-

sudah tahun itu atau sebelumnya; agar pengetahuan Allah Ta'ala

tidak berubah menjadi ketidak-tahuan, karena ini mustahil bagi
Allah Ta'ala.

- Ajal-ajal yang telah diketahui oleh Allah Ta'alabisa bertambah atau

berkurang. Dengan demikian, wajib mentakwil bertambahnya usia

manusia dalam hadits silaturrahim di atap bahwa penambahan
itu hanya dirasakan oleh malaikat pencabut nyawa atau malaikat
lain yang ditugasi mencabut nyawa sesuai dengan jadwalnya yang
ditentukan. Setelah Allah Ta'ala memerintahkan itu semua atau

menetapkannya dalam Lauhul Mahfuzh akan terlihat bertambah
atau berkurang sesuai dengan pengetahuan Allah Ta'ala di azali.

Inilah arti firman Allah Ta'ala,

,%!rf ; :*;'qJ r,66 $ tF,
"Allah menghapus ilan mmetaplan apa yang Dia kehendaki. Dan di sisi-

Nya terdapat Ummul-Ktab (Lauhul Mahfuzh)." (QS. Ar-Ra'd: 39).

Dengan makna seperti yang telah kami sebutkan, maka seperti itu
pula diartikan firman Allah Ta'ala,

,ii-4,-1:,3'j;U:<fr L:;'t
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" ,..kemudian Dia menetapkan ajal (kematianmu), dan batas waktu terten-

tu yanghanya diketahui oleh-Nya..." (QS. Al-An'am: 2).

Kaitannya dengan orang yang terbunuh, Ahlus Sunnah wal jama-

ah berpendapat bahwa orang yang tebunuh itu mati sesuai ajalnya.

Sementara kaum Muyktazilah menyatakan bahwa ajal orang itu telah

diputus.

Jika dikatakan, Apa pelajaran di balik larangan Rasulullah Shallal-

lahu Alaihi wa Sallam kepada Ummu Habibah yang berdoa agar me-

minta umur dipanjangkan, karena alasan telah ditentukan, dan anju-

ran beliau agar berdoa meminta perlindungan dari siksa, tohhal i^i ju-

ga telah ditentukan sebagaimana ajal?

]awabannya adalah, Semua telah ditakdirkan, tetapi berdoa me-

minta perlindungan dari siksa neraka, siksa kubur dan lainnya adalah

ibadah. Dan syariat telah memerintahkan untuk beribadah. Dalilrrya
adalah hadits, "Dikatakan, Apaknh tidak sebaiknya kita pasrah saia kepada

tulisan takdir kita?' Ilasulullah Shallallnhu Alaihi wa Sallam meniawab,'Ber-

buatlah,karena semua aknn dimudahkan menuju nasibnya." Adapun berdoa

dengan meminta panjang umur, maka itubukan termasuk jenis ibadah.

Ketika tidak elok meninggalkan shalat, Puasa, berdzikir karena pasrah

kepada takdir, maka tidak elok pula meninggalkan doa perlindungan

dari neraka dan lainnya. Wallahu A'lam.

,irt*



(8) Bab Perintah Untuk Kuat dan Tidak Lemah, Meminta- -Pertolongan 
Kepada Allah Ta'ala dan Menyerahkan

Takdir t(ePada Allah Ta'ala

J i' 3t $k oo f J.ti # €j il * ;: $k.1v\1

* 3V ;; ,F.J, # #'ov*L u,.q) ,r *'"1
#3 * a' ,,r.; x iy' i$ iv t;i €,1 # er<lt
,, 6

,F e: ;*ist ;rqt.r i' dt l;ii * &Pt b#l
&Gl 3y:'# v; lt, #ti t|1Y- t; J; ert F
rri ir 3:i # ,#i trs't trs 'oC da ,I "; F ru lV

9{"gk &'}"'oy,y;v
6716. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan lbnu Numair telah memberitahulan

kepada kami, keduanya berknta, Abdullah bin ldris telah memberitahu-

tan kepada knmi, dari Rnbi'ah bin tLtsman, dari Muhammad bin Yahya

bin Habban, dari Al-A'rai, dari Abu Hurairah, ia berknta, "Rasulullah

shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, 'seorang mukmin yang kuat itu

lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah daripada seoranS mulonin yang

lemah. (meskipun) pada keduanya terdapat lccbailan. Keriakanlah de-

ngan rajin apa yang bumanfaat bagimu, mohonlah pertolongan kEa-

da Allah dan jangan mmyerah; iika sesuatu menimpamu mala iangan

latakan, Andai aku melakuknn ini pasti hasilnya ini dan itu. Tetapi

ucaplanlah, lni adalah takdir Allah, apa yang Dia kehendaki pasti Dia

lakulan. Karena Law (andai kata) dapat membula pekeriaan setan."
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o Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Al-Muqaddimah, Bab Eii Al-Qa-
dar (nomor 79), T uhfah Al- Asy r af (nomor 1 3955).

. Tafsir Hadits: 6716

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

F y Gt ,b{dt ,ytJt& lr JtL;ii * &it ,ypl
"Seornng mulcmin yang htat itu lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah dari-
paila seorang mukmin yang lemah. (meskipun) padakeduanya tuilapat lcebai-

l(an"

Arti kuat di dalam hadits ini adalah keinginan yang kokoh serta
semangat yang tinggi dalam hal-hal yang bernuansa akhirat. Sehing-
ga orang yang memiliki sifat ini lebih berani menghadapi musuh
di medan jihad, bersemangat saat merespon seruan berjihad, tahan
banting dan sabar dalam menjalankan amar ma'ruf nahi mungkar,
berani menanggung rintangan demi membela Allah TA'AIA, menyeru
shalat, puasa, dzikir dan ibadah-ibadah lainnya, dan bersemangat me-
ngerjakarurya dan melestarikannya.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "DAlAm keduanya
terdapat kebaiknn." Artinya, Baik yang kuat maupun yang lemah memi-
liki kebaikan; karena keduanya memiliki keimanan dan yang lemah
tentu akan memanfaatkan waktu-waktunya untuk beribadah. Ada-
pun sabda beliau, "(meskipun) pada keduanya terdapat kebaikan" yang
dimaksudkan bahwa setiap mu'min baik yang kuat ataupun yang le-
mah memiliki kebaikan karena keduanya memiliki hal yang sama ya-
itu keimanary hanya saja ada sedikit perbedaan dalam menjalankan
ibadah-ibadah.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

';;o .ti 
!u, o*\ afrz- Y ,st; ert

"Kerjalanlah dengan rajin apa yang bermanfaat bagimu, mohonlatr pertito-
ngankepada Allah dan jangan menyerah."

Artinya, Bersemangatlah dalam mengerjakan setiap ketaatan ke-
pada Allah Ta'ala dan apa yang dicintai oleh Allah Ta'ala. Mintalah
pertolongan dari Allah Ta'ala untuk melaksanakan itu, janganlah me-
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nyerah dan jangan malas untuk mengerjakan ketaatan dan meminta

pertolongan.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

gt 3'l, * ei as', trs 'or .\1t ,! I Ji 16 i6,t, uvi l:y|t

9ri.At k g '; Ity S*;t-t' Y't

"likn sesuatu menimpamu mala jangan katalanr,'Andai aku melakukan ini
pasti hasilnya ini ilan itu.' Tetapi ucapknnlah, 'Ini adalah takdir Allah, apa

yang Dia kehendaki pasti Dia lakuknn.' Karena Law (andai knta) dapat mem-

bukapekerjann setnn."

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Sebagian ulama menyatakan, Larangan

ini hanya tertuju kepada orang yang menyatakannya dengan penuh

keyakinan bahwa jika melakukan itu niscaya tidak akan tertimpa se-

suatu yang telah menimpanya. Adapun orang yang mengungkap-

kannya atas dasar semua yang terjadi sebagai kehendak Allah Ta'ala

bahwa tidak ada yang dapat menimpanya kecuali aPa yang telah dike-
hendaki-Nya, maka ungkapan itu tidak masuk dalam larangan ini.
Mereka mendasarkan pendapatnya kepada pernyataan Abu Bakar Ra-

dhiyallahu Anhu saat berada di dalam gua Tsaur, "Seandainya seorang

dari mereka mengangkat kepalanya niscaya ia melihat kami."

Al-Qadhi berkata, "Dalil ini tidak mengena sama sekali; mengingat

Abu Bakar mengabarkan tentang sesuatu yang akan terjadi bukan yang

sudah terjadi, sehingga tidak ada kesan menolak takdir setelah takdir
itu terjadi." Ia melanjutkan, "Begitu juga dengan semua hadits-hadits

Al-Bukhari dalam Bab: Ungkapan-ungkapan menggunakan law yang
dibolehkan. Seperti hadits,

er;.tyt? & 4t J.lj! 4r,*y ri;IcLY)
"Andai tidak larena luummu masih baru saja meninggallun kekufuran, nis-

caya aku menyempurnalun bangunan Baitullah sesuai dengan pondasi yang

dibangun N abi Ibr ahim. "

Dan hadits,

)ij' ,*.) y *bt'r -t 'j')

"Andai aku boleh merajam seseorang tanpa ada saksi terlebih dahulu niscaya

aku merajam perempuan ini."
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]uga hadits,

899

gt'iru,;#,;\ ii ;,, #i :'i,tli
" Andai knta tidak takut memberatkan umatku niscaya aku perintahlan kepada

merela bersiwak."

Dan hadits-hadits semacam itu yang semuanya menunjukkan se-

suatu yang akan terjadi yang tidak terdapat penolakan terhadap tak-
dir di dalamnya, sehingga tidak dilarang sama sekali; karena hanya
mengabarkan keyakinannya terhadap sesuatu yang akan datang se-

andainya tidak ada aral menghadang dan itupun masih terhitung da-
lam jangkauannya. Adapun sesuatu yang telah lewat maka itu tidak
dalam kekuasaannya lagi.

Al-Qadhi berkata, "Menurut hemat saya dalam memahami hadits
ini bahwa larangan ini'bersifat umum, tetapi hanya larangan berhu-
kummakruh tanzih (larangan tapi tidak sampai haram). Hal ini dikuat-
kan oleh sabda Rasulullah Shnllallahu Alaihiwa Sallam,

"Knrent lnw (andai knta) dapat membulu pekerjaan setun."

Artinya, Ungkapan itu dapat menunfun hati untuk menentang
takdir dan membuka peluang setan untuk menggoda hatinya. Inilah
penyataan lengkap AlQadhi Iyadh.

Aku (An-Nawawi) berkata, "Penggunaan kata law (andai kata)
dalam hal-hal yang telah terjadi sangat lumrah. Seperti sabda Rasulul-
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

ifi Y 3i3*t tJ, a;),i a.lfut j
"Andai aku telah mantap melakuknn sesuatu niscaya aku tidak akan surut
dan niscaya aku tidak membawa binatang kurban." dan hadits lairurya. Jadi,
sesungguhnya yang dilarang adalah mengucapkan law (andai kata)
itu tanpa suafu faedah sama sekali dan larangannya hanya bersifat
makruh, bukan haram. Adapun orang yang mengucapkannya dengan
latar menyayangkan dirinya terlambat melakukan ibadah dan ketaa-
tan kepada Allah Ta'ala atau sesuatu yang sangat tidak mungkin ia
lakukan atau lainnya maka ungkapan itu tidak apa-apa. Inilah analisa
yang banyak dipakai oleh para ulama dalam memahami hadits-hadits
semacarn iru. W allahu A' lam

L54l
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(1) Bab Larangan Mengikuti Ayat-Ayat Plutasyabihat
dan Larangan Bercekcok Tentang Al-Qur'an

&';iht ey;.\il.i.i11'"; *fi nlfui gr 3:;(ik .lv t v
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6717. Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab telah memberitahukan kepada ka-

mi, Yazid bin lhrahim At-Tustari telah memberitahukan kepada kami,
dari Abdullahbin Abu Mulailah, dari Al-Qasimbin Muhnmmad, dari
Aisyah, ia berkata, " Suntu saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

memb aca ay at, " D ialah y ang menurunlun Kitab ( Al-Qur' an) kep adamu
(Muhammad). Di antaranya aila ayat-ayat yang muhlamat, itulah po-

kok-pokok Kitab (Al-Qur-an) dan yang lain mutasyabihat. Adapun
orang-orang yang dalamhntinya condong padalcesesatan, merekn meng-

ikuti yang mutasyabihat untuk mencari-cari fitnah ilan untuk mencari-

cari talcuilnya, padahal tidak ada yang meflgetahui talcutilnya lcecuali
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1.

Allah. Dan orang-orang yang ilmunya mendalam berluta, "Kami bet-

iman lcepadanya (Al-Qur'an), semuanya dari sisi Tuhan kami." Tidak

ada yang dapat mengambil pelajaran lcecuali orang yang berakal.' (QS,

Ali 'Imran: 7). Aisyah berkata, "Rasulullah Slullallahu Alaihi wa

Sallam meneruskan, 'lika lulian melilut orang-orang yang mengihrti

ayat-ayat mutasyabihat ilalam Al-Qur-an mala itulah orang yang

disebut oleh Allah ini, mala hindarilah merela."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab At-Tafsir, Bab Minhu Ayah Muhkamat

(nomor 4547).

Abu Dawud di dalam Kitab As-Sunnah, Bab An-nahyu'An Al-Jidal

wattiba' Al-Mutasyebih Min Al-Qur- an (nomor 4598).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Tafsir Al-Qur-an, Bab Wa Min Surah Ali
'Imran(nomor2993-2994'),Tuhf ahAl-Asyraf (nomor17460).

U.3w $k &):rJ;Jlt J# U ,W J"t{ -,:J 6k.1v't A

cq U. i' ,:; :St;, ie U.Pt or'&s ';J $k .yi

i, it )-3 dLL';; ,sv :fi gr ,'* "oi &rvaitt

{ Ctit*t ,F, otj,,"i.'* iu e'; & 4:J-'h,

y) ,r 3'fr *i *'A, t* It Jv") W 4*
:4t e e$r, # i's a it; urt iui *tr

6778. Abu Kamil Fudhail bin Husain Al-lahdari telah memberitahukan ke-

pada knmi, Hammad'bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, Abu

Imran Al-launi telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abdul-

lahbin Rabah Al-Anshari menulis surat lcepadaku bahwa Abdullahbin

Amr berknta, "Suatuhari akubergegas menemui Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam. Lalu beliau mutdangar suara dua orang yang sedang

berselisih pendapat mengmai suatu ayat. Maka beliau keluar ke arah

knmi dan terlihat beliau marah. Kemudian beliau bersabda, 'Sungguh

kebinasaan orang-orang sebelum kalian disebabkan perselisihan mereka

dalam Kitabullah."

2.

3.
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. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Musli m, Tuhfah Al- Asyraf (nomor 8839).

€) F F-' U Lrt;t z;trt ,il 61;i ,F.U ,-#-sk.Iv t 1
C1lt.

,v* yt i;: i$ iG Uf,.Xt yt * i. 
=E 

U u,*
;it;ttty ;-<r,l ^f; iSit y ot$t rri:;t *i *'it

t;* y.
6719. Yalrya bin Yahya telah memberitahukan kepada knmi, Abu Qudamah

dan Al-Harits bin Ubaid telnh mengabarlcnn kepaila lami, dari Abu
Imran, dari lundub bin Abdullah Al-Bajali, ia berlsta, "Rasulullah
Slullallahu Alaihi wa Sallam bersabila, Bacalah Alqur'an selagi hati
kalian bersepalat padanya, apabila lalian berselisih tmtangnya, malu
bangkitlah. "

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha-il Al-Qur-an, Bab

Iqra'u Al-Qur'an ma'talafat 'alaihi Qulubuhtm (nomor 5060-5061), Ktab
Al-l'tisham bi Al-Kitab wa As-Sunnah, Bab Karahiyyah Al-Ikktilaf (nomor
7 3&), Tuhfah Al- Asy r af (nomor 3261).

e"; y; $k t*)t 3t 6-.,+i 1# n #t;k.Ivy .

yti;'rif ^i,r * i.r ,# 7i ,r :;.Ft Sii E
,ty ;*rii ^tt JSA: v ot$t rji1t iC gS *'At de

t;'*;Jit;t
67 20. lshaq bin Manshur t elah memb er itahulun kqadaku, Ab dushshamad t e-

lah mengabarknn l<cpada kami, Hammam telah memberitahukan kepa-

da kami, Abu lmran Al-launi telah membeitahukan kepada kami, dari

Jundub bin Abdullah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda, "Bacalah Al-Qur'an selagi hati kalinn bersepakat padanya,

apabila kalian berselisih tentangnya, maka bangkitlah.'
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. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6719.

905

36sk 3v dk prt"tst * j, # U.'r.;;i d"r; .lvy t

iu airAu,,lrt ei +A 6 iv iu i:t'* ;i G"';

ryY ,b,Stit t;iit tq *'A' t* Yt ;;,
67 21. Ahmad bin Sa' id bin Shalchr Ad-D arimi telah memberitahulun kep ada-

ku, Habban telah membqitahulan l(epada lami, Abban telah memberi-

tahulan kepada kami, Abu lmran telah memberitahukan lcepaila knmi,

ia berlata, lundub berknta kqaik lami saat lami masih lcecil di Ktfah,

Rasulullah Shallqllahu Alaihi wa Sallam bnsabda,"... sebagaimana hn'

ilits lceduanya."

Takhrij Hadits

Telah ditaLhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 5719.

Tafsir Hadits: 6717 -6725
Perkataannya,

&;ut et';.t il i.itrk
"Yazid bin lbrahim At-Tustari telah memberitahulan kepada kami..." Seper-

ti inilah yang benar dan yang masyhur, yaitu, "At-Tustari". Sebagian

ulama menyebutnya dengan "At-Tusturi" salah satunya adalah A1-

Qadhi di dalam Kitab Al-Masyariq.

Aisyah berkata,

k:; fr A",tii A$ iitl ef i, g3 +r'At,v lt,s ;'r x
6 6#Ut +,it, A ti! ft"b4tr, iis ;'5i"1'S 3;3rj

i,L:Ei;h $ y,{\# &6 :ryji W {.:fi ,"6fi lr';i*,

,i,'VI 63 {y8X6V*a ":9 -*,V,ci,Jfi +$ a
t 0"4 e$t *i: ti\ (v) 4r'A, ,v lt ,s;: i6 ut,

@
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,;* A$t
"Suatu saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca ayat, "Dialah

yang menurunkan Ktab (Al-Qur'an) kepadamu (Muhammad). Di antara-

nya ada ayat-ayat yang muhknmat, itulah pokok-pokok Kitab (Al-Qur-an) dan

yang lain mutasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong

pada kesesatan, mereka mengikuti yang mutasyabihat untuk mencari-cari fit-
nah dan untuk mencari-cari takwilnya, padahal tidak ada yang mengetahui

talcutilnya kecuali Allah. Dan orang-orang yang ilmunya mendalam berknta,

" Knmi beriman kepadanya ( Al-Qur- an), semuanya dari sisi Tuhan knmi." Ti-
dak ada yang dapat mengambil pelajaran lcecuali orang yang beraknl." (QS.

Ali 'Imranz D. Aisyah melanjutknn, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, Jika kalian melihat orang-orang yang mengikuti ayat-ayat

mutasyabihnt ilalam Al-Qur-an malu itulah orang yang disebut oleh Allah ini,
maka hinilar ilah mer elca. "

Ulama ahli tafsir, ahli ushul fikih, dan ahli ilmu Islam lainnya ber-
polemik sangat panjang mengenai devinisi Al-Muhlam dan Al-Mu-
tasyabih; Al-Ghazali di dalam Kitab Al-Mustashfa menyatakan, "]ika
tidak ada tuntunan dari Syara'dalam pendefinisian kedua terminolo-
gi itu maka harus mendekatinya dengan pendekatan ahli linguistik
dan keselarasan dalam makna. Sehingga dapat dipastikan bahwa pen-
definisian Al-Mutasyabih dengan huruf-huruf patah dalam permula-
an surat-surat Al-Qur'an, sedangkan Al-Muhkam selainnya, atat Al-
Muhkam adalah hal-hal yang dapat difahami oieh o.arrg-orang yang
mendalam ilmunya, sedangkan Al-Mutasyabih adalah hal-hal yang
pemahamannya hanya dimonopoli oleh AIIah Ta'ala saja, atau Al-
Muhkam adalah ayat-ayat yang berisi janji-janji Allah Ta'ala, ancaman-
ancaman-Nya, halal dan haram, sementara Al-Mutasyabih adalah ayat-
ayat yang berisikan cerita-cerita dan peribahasa, merupakan devinisi
kurang tepa! karena standar keselarasan linguistik tidak terpenuhi.
Dan yang paling jauh dari sasaran adalah devinisi terakhir ini." Imam
Al-Ghazali melanjutkan, "Yangbenar dalam menentukan ayat-ayat Al-
Muhkam dapat ditilik dari dua aspek makna berikut ini;

Pertama, Al-Muhlum adalah ayat yang maknanya tersingkap dan
tidak menimbulkan problematika pemahaman. Sedangkan al-muta-
syabih adalah ayat yang mengandung dua kemungkinan yang saling
berhadapan.

6varah ee\@9il
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Kedua, Al-Muhkam adalah ayat yang runtutannya dapat difahami
dengan seksama; baik kebenaran pemahaman itu berbasis literal teks

(zhahir\, ataupun melalui pendekatan takwil terlebih dahulu. Semen-

tara Al-Mutasyabih adalah seperti kata benda yang bermakna ganda

dan saling berlawanan; seperti kata i')\atau kalimat 6t(!r i* yy*, +$t
(orang yang memiliki hak pemikahan), dan kata .j*ii!r (menyentuh).

Kata pertama memiliki arti ganda; menstruasi (haidh) dan suci (thuhr),

kalimat yang kedua bisa berarti wali istri atau suami, dan kata ketiga

bisa berarti bersetubuh (ima') atau hanya sekedar menyentuh dengan

tangan. Al-Ghazali menyatakan, "Bisa juga Al-Mutasyabih berarti ayat-
ayat yangberisikan Asma' dan Shifat Allah yang makna literalnya me-

ngandung adanya arah dan penyerupaan Allah Ta'ala dengan makh-
luk, sehingga harus ditakwil.

Ulama berbeda pendapat mengenai, Apakah orang-orang yang
mendalam ilmunya mengetahui takwil Al-Mutasyabih? sehrngga huruf
'athaf (trtxuf. wawu) menjadi kata sambung dengan kata Allah, ataukah
tidak demikian? Kalau tidak demikian berarti orang yang membaca

Al-Qur'an berhenti pada kalimat .\r !l u-:E & lii lalu memulai pada

\ Al {D3+drl .J'0 5}.-,t'St,Setiap jawaban dari pertanyaan ini memiliki
kemungkirian untuk dipertimbangkan. Tapi menurut saya yang benar
adalah yang pertamai orang-orang yang mendalam ilmunya mengeta-

hui pengerttan Al-Mutasyabih; karena sangat tidak masuk nalar bahwa
Allah Ta'alaberbicara kepada hamba-hamba-Nya dengan sesuatu yang
pamahamannya tertutup bagi seluruh makhluk-Nya. Ulama mazhab

kami telah sepakat bahwa mustahil atas Allah Ta'ala berbicara dengan
kata-kata yang tidak berfaedah. Wallahu A'lam.

Hadits ini menunjukkan anjuran trntuk selalu waspada dengan

orang-orang sesat, ahli bid'ah dalam agama dan orang-orang yang se-

nang mencari permasalahan untuk mengadu-domba kaum muslimin.
Adapun orang yang menanyakan tentang sesuatu masalah dengan tu-
juan mencari tahu jawabannya, dan diutarakan dengan sopan, maka

pertanyaan seperti ini tidak masalah, bahkan wajib menjawabnya. Se-

mentara para agen di atas tidak usah dihiraukan, bahkan jikalau perlu
menangkap mereka, sebagaimana Umar bin Al-Khathab Radhiyallahu

Anhu menciduk Shubai'bin Asal saat ia getol menguak misteri Al-Mu-
tasy abih. W allahu A' lam.

Perkataannya,

rl
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"suatu hari aku bergegas... " maksudnya aku bersegera di awal waktu.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

:4t eeV:6$ i'c,;it;t t

"Sungguh lcebinasaan orang-orang sebelum kalian disebabkan perselisihan

mereka dalam Ktabullah." Dalam riwayat lainnya,

t;? ;{t-t tty Erii ^# i;rtt y ot,;sr t'ri,;t

"Bacalah Al-Qur'an selagi hati kalian bersepakat padanya, apabila kalian ber-

selisih tentangny a, makt bangkitlah.'

Kebinasaan dalam hadits pertama adalah kebinasaan akhirat sebab

kekufuran dan perbuatan bid'ah mereka. Maka Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam mengingatkan kaum muslimin agar tidak melakukan
perbuatan mereka.

Perintah bangkit dan meninggalkan tempat saat terjadi perbeda-
an pandangan tentang AlQur'an -menurut ulama- berlaku pada per-
bedaan pandangan yang tidak boleh terjadi atau perbedaan yang me-
nyebabkan sesuatu yang tidak boleh; seperti perbedaan pendapat me-
ngenai keotentikan AlQur'ary atau mengenai makna yang tidak ada

kesempatan ijtihad dalam memahaminya. Atau perbedaan pendapat
yang menyebabkan timbulnya keraguary syubhat, fitnah, pertikaiary
dan yang semisalnya.

Adapun perbedaan pendapat terhadap kasus yang bukan prinsip,
merupakan cabang agama Islam dan berdiskusi dengan para ulama
dengan tujuan menimba ilmu atau menjunjung tinggi suatu kebena-
ran maka itu tidak dilarang, bahkan harus terus didukung. Ulama telah
sepakat bahwa hal ini ada semenjak masa shahabat sampai sekarang.
Wallahu A'lam.



(Z) Bab Orang yang Sangat Dalam Bermusuhan

,.t * Uiu'E
t yt j;: je

6722. Abu Baknr bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada knmi, Waki'

telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Jurair, dari Ibnu Abi Mu-
lailuh, dari Aisyah, ia berluta, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam bersabda, 'sesungguhnya seorang lelaki yang paling dibenci oleh

Allah ialah yang paling lceras permusuhannyA."

. Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Mazhnlim, Bab Qawlullahi Ta'ala Wa-

huwa Aladdu Al-Ktishan (nomor 2457), Kitab At-Tafsir, Bab Wahuwa

Aladdu Al-Kisham (nomor 4523),Ktab Al-Ahknm,Bab Al-Aladdu Al-
Kisham (nomor 7188).

2. At-Tirmidzi di dalam Ktab Tafsir Al-Qur-an, Bab Wa min Surah Al-
Baqarah (nomor 2976).

3. An-Nasai dalam Adab Al-Qudhah, Bab Al-Aladdu Al-Khishnm (no-

mor 5438), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1'6248).

o Tafsir Hadits;6722

Musuh yang paling keras permusuhannya dalam hadits ini ada-

lah musuh yang cerdik dalam melakukan aksi. Permusuhan yang dila-
rang adalah permusuhan dalam kebatilan untuk menghilangkan hak

seseorang atau dalam rangka menancapkan kebatilan.Wallahu A'lam.
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(5) Bab Mengikuti Sunah-Sunah Orang Yahudi dan
Ilasrani
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67?3. Suwaid bin Sa'id telah membqitahukan kepadaku, Hafsh bin Maysa-

rah telah memberitahukan kepada knmi, Zaid bin Aslam telah memberi-

tahulun kepadaku, dari Atha' bin Yasar, dari Abu Sa'id Al-Khudri, ia

berkata, "Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Sungguh

lalian semua alan mengikuti sunah orang-orang sebelumknlian sejmg-

lcal demi sejengkal dan sehasta dettti sehasta, sehingga andai mereka ma-

suk ke dalam sarang biautak pun kalinn alan mengihtti merekn.' Kami
bertanya, 'Wahai Rasulullah! Orang-orang Yahudi dan orang-orang

Nasrani kah?' Beliau menjawab, ' Siapa lagi knlau bukan mereka."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya-, Bab

Maa Dzukira 'An Bani lsra-il (nomor 3456), Ktab Al-l'tisham bi Al-Kitab wa

As-Sunnah, Bab Qawl An-Nabi lntattabi'unna Sanan Man Knna Qablakum
(nomor 7320),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4171).

9r0
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"Sungguh lalian semua alan mengikuti sunah orang-ornng sebelum knmu

sejmglal demi sejengkal dan sehasta demi sehasta, sehingga andai mereka

masuk ke dalam sarang biawak kamu sekalian pun lalian akan mengikuti
merekn. Knmi bertanya, 'Wahai Rasulullah! Orang-orang Yahudi dan orang-

orang N asrani luh?' Beliau mmjawab,' Siapa lagi knlau bukan merel(a."

Artinya, Kaum muslimin akan mengikuti orang-orang Yahudi dan
orang-orang Nasrani dalam melakukan kemaksiatan-kemaksiatan dan
pelanggaran-pelanggaran syariat, bukan dalam hal-hal kekufuran. Ini

sk ,# i;. lu*-t sr; r?t il eY;t i*tt ;: ie
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6724. Beberapa guruku telah memberitahulun kepada lumi, dari Sa'id bin Abu

Maryam, Abu Ghassan Muhammad bin Mutharrif telah mengabarkan

lcepada lumi, dari Zaid bin Aslam dengan sanad ini seperti hadits di
atas.

Abu Ishaq, Ibrahim bin Muhammail berknta, Muhammad bin Yahya te-

lah memberitahukan kepada lami, lbnu Abi Maryam telah memberita-

huknn kepada lami, Abu Ghassan telah memberitahukan kepada kami,

Zaid bin Aslam telah memberitahukan kepada knmi, dari Atha- bin Ya-

sar,lalu perawi mmuturlun hadits seperti di atas.

Takhrij Hadits

Telah dital<hrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6723.

Tafsir Hadits: 6723 - 6724

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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merupakan bentuk mukjizat Rasulullah Shallallahu Alaihi uta Sallam

yang sekarang telah terbukti kebenarannya.

Perkataannya,

z.o/ i ,lr c'd..
"Beberapa guruku telah memberitahukan kepadaku, dari Sa'id bin Abu
Maryam..."

Al-Maziri berkata, "Hadits ini termasuk di dalam beberapa hadits
maqthu'yang ada di dalam kitab Shahih Muslim ini. Keseluruhannya
berjumlah L4 hadits dan hadits ini yang nomor terakhir."

Al-Qadhi berkata, "Dalam hal ini Al-Maziri mengikuti Abu Ali A1-

Ghassani Al-]ayyani dalam hal penamaan hadits Maqthu'. Penamaan
ini sangat salah; karena para pakar hadits menamakan periwayatan
Imam Muslim model ini sebagai riwayat al-majhul (periwayatan orang
yang tidak diketahui identitasnya). Hadits maqthu' dalam terminologi
mereka adalah hadits yang tidak menyebutkan satu perawi atau lebih.
Penamaan maqthu' dalam devinisi kedua ini juga bersifat metaforik;
karena menurut ahli Ushul Fikih dan parafuqaha (ahli fikih) itu adalah
munqathi' dan mursal. Hadits Maqthu' dalam devinisi mereka adalah
hadits yang bersumber dari Tabi'in; bisa berupa perkataary tindakan
atau ketetapannya. Bagaimana mungkin hadits ini dinamakan maq-

thu' padahal matan (materi dan redaksi hadits) shahih dan tersam-
br.g melalui sanad hadits pertama?! Perlu difrrgat, Imam Muslim
menyebutkan hadits ini sebagai mutabi'(penguat) hadits pertama yang
muttashil as-sanad (perawinya sambung-menyambung sampai pada
matan); mutabi'banyak ditolelir dalam banyak hal yang tidak bisa
ditolelir untuk hadits pokok. Ditambah lagi, banyak naskah hadits
kedua ini disebutkan dengan sanad yang muttashil dari jalur Abu
Ishaq Ibrahim bin Sufyan, seorang perawi kitab Muslim ini; Abu Ishaq

berkata, Muhammad bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, ia
berkata, Ibnu Abi Maryam telah memberitahukan kepada kami, lalu
menuturkan perawi-perawinya dengan lengkap. Dan bersambunglah
sanad periwayatannya. Wallahu A' lam.



(a) Bab Kebinasaan Orang-Orang yang Berlebihan
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6725. Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahulunkrpadalumi, Hafash

bin Ghiyats dan Yalrya bin Sa'id telah memberitahuknn lcepada kami,
dari lbnu luraij, dari Sulaiman bin Atiq, dari Thalq bin Habib, dari
Al-Ahnaf bin Qais, dari Abdullah, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Binasalah orang-orang yang berlebihan.

B eliau mengucaplanny a sebany ak tiga knli.'

. Takhrij Hadits

Ditaklrrij oleh Abu Dawud di dalam Ktab As-sunnah, Bab Fii Luzum
As-Sunnah (nomor 4608),Tuhfah Al-Asyrnf (nomor 9317\.

Tafsir Hadits: 6725

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

" Binasalah orang-orang yang berlebihnn."

Orang-orang yang berlebihan disini adalah orang-orang yang ber-
lebih-lebihan dalam berbicara ataupun bertindak sehingga mereka me-
langgar batas-batas yang sudah ada.

o.iAt e:u'
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(5) Bab tlilang dan Diangkatnya llmu (Agama lslam)
dan Timbulnya Kebodohan dan Bencana Di Akhir Zaman

Kelak

d'";c$r ;i$k 9)Ut 3{$k tt| U.it? tx'-c .1vr 1

y*l b #i *'At * *t3;: i$ i6 +.Y U. ,Fr
u'Jt -ffi: ,;"*:t a,A, Ji;Jt 4-:, ut e, iti ^;rtt

6726. Syaiban bin Earrulch telah metnberitahukan kepada lcami, Abdul Warits
telah memberitahulcnn kepada lami, Abu At-Tayyah telah memberita-

hulun kqada lami, Anas bin Malik telah mentberitahulun lcepadaku, ia

bqlata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,'Di anta-

ra tanila-tanda hari kiamat ialah dianglatnya ilmu, munculnya lcebodo-

lun, banyak yang meminum arak, dan timbulnya perzinaan yang dila-
hian secara terang-terangan." v

. Takhrii Hadits

Ditakhdi oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-'ilm, Bab Rnfu Al:llm
wa Zhuhur Al-l ahl (nomor 80\, T uhfah Al- Asyraf (nomor L69 6).
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6727. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahu-

kan kepada kami, keduanya berlata, Muhammad bin la'far telah mem-

beritahulan kepada lumi, Syu'bah telah memberitahukan kepada lami,
Aku mendengar Qatadah memberitahulan hadits dari Anas bin Malik,
ia berkata, "Aku akan menceritalun kepada kalian sebuah hadits yang

aku dengar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan yang
tidak alan diceritalan oleh seseorang yang pernah mendengarnya se-

lain aku. Di antara tanda-tanda hari kiamat ialah diangkntnya ilmu,
kebodohan terjadi, perzinaan merajalela, arak ditenggak, kaum laki-laki
sedikit tinggal kaum wanita yang banyak sehingga lima puluh wanita
sebanding dengan sfrtu lelaki."

Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-'llm, Bab Rafu Al-'llm wa Zhuhur Al-

iaftl (nomor 81).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Eitan, Bab Maa la'a Fii Asyrath As-

Sa'ah (nomor 2205).

Ibnu Majah dalam Kitab Al-Eitan, Bab Asyrath As-sa'ah (nomor 4045),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1240).

Ltrpii;r

1.
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6728. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulun kepada kami, Mu-

hammad bin Bisyr telah memberitahuknn kepada kami (H) Abu Kuraib
telah memberitahukan kepada kami, Abdah dan Abu Usamah telah mem-

beritahukan kEada kami, mereka semua (Muhammad bin Bisyr, Abdah
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dan Abu Usamah) dari Sa'id bin Abu Arubah, dari Qatadah, dari Anas

bin Malik, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam,..

Di dalam hadits lbnu Bisyr dan Abdah,'...Tidak ada seorangpun yang

menceritalunnya kepada knlian setelah aku, Aku mendengar Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,..." (seperti hadits di atas) .

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyaf (nomor 1209).
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6729. Mulummad bin Abdullah bin Numnir telah memberitahukan kepada

lumi, Waki' dan ayahku telah memberitahulan kqada knmi,leeduanya

berkata, Al- A' masy telah memberitahukan kepada,kami (H) Abu S a' id Al-
Asyaii telah memberitahukan kepada kami -teks hndits miliknya-, Waki'

telah memberitahuknn kepada kami, Al-A'masy telah memberitahuknn

kepanakami, dari AbuWa-il, iaberlata, "Suntu saat aku duduk-duduk

dengan Abdullah ilan Abu Musa. l^alu keduanya berluta, 'Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Sesungguhnya menjelang ter-
jadinya hari kiamat terdapat beberapa hari di mana pada hari-hari itu
ilmu alan dianglat, diturunlan kebodohan dan banyak terjadi peristiwa

pembunuhan."

L.

2.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Zhuhur Al-Fitan (nomor

7062-7065).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Fitan,Bab Maala-aEii Al-Harajwa Al-
' lbadah fihi (nomor 2200).
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3. An-Nasa'i dalam Adab Al-Eitan, Bab Dzahab Al-Qur-an wa Al:llm
(nomor 4050-4051 ), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 9000).
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6731. Abu Balur bin Abu Syaibah, Abu Kuraib, lbnu Numair, dan lshaq

Al-Hanzhali telah memberitahulan leepada lumi, semuanya dari Abu
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6730. Abu Bakar bin An-Nadhr bin Abu An-Nadhr telah memberitahul<an

kepada knmi, Abu An-Nadhr telah memberitahulan kepada kami, Ubai-

dullah Al-Asyja' i telah memberitahulcnn kqada lumi, dari Sufyan, dari
Al-A'masy, dari Abu Wa'il, dari Abdullah dan Abu Musa Al-Asy'ari,
keduanya berluta, " Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,...

(H) Al-Qasim bin Zakariya telah memberitahulun kepada lumi, Husan

Al-lu'Ji telah memberitahukan kepada lami, dari Za' idah, dari Sulaiman,

dari Syaqiq, ia berkata, "Aku dudukbersama Abdullah dan Abu Musa.
Keduany a saling ber cerita dan berknta, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, (seperti hadits Waki' dan lbnu Numair)."

o Takhrij Hadits

Telah ditakfuij sebelumnya,lihat hadits nomor 6729.

iJ g"E .1vr t
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Mu'awiyah, dari Al-A'masy, dari Syaqiq, dari Abu Musa, dari Nabi
Muhnmmad Shallallahu Alaihi wa Sallam, seperti hadits di atas.

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6729.

$,6 si F ,*-!tf }r *';i '41I';LJ,P\$'G 'lvrY

it iut gG36.vii ,;i dj, lt * t #,ta Ai6
$,Ui *'at ,v yt 3;, iu ev

6732.Ishaq bin lbrahim telah memberitahuknn kepada kami, larir telah me-

ngabarkan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Wa-il, in berknta,

"sungguh aku dudukbersama Abdullah ilan Abu Musa, keduanya se-

dang bercerita. lnlu Abu Musa berkata, Rasulullah Shnllallahu Alaihi
wa Sallambersabila, sepertihadits di atas."

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6729.

i,t * "i; C?i ?: 0.r 6';;i ,#. # u'; ;'"; .Ivrr
j$y;i$ i'i 1r i.. q*lt * U, W ;k 7V
Ut &1 i:v\t q')W fu, * it ,t'yt 3;: jS
iu ftAr v', tsu tfli 'ki *, g't pit wi

6733. Harmalah bin Yahya telah memberitahuknn lcepadala+ lbnu Wahab te'

lah mengab arknn kepada lami, Y unus t elah mengab arkan kep adaku, dar i
Ibnu Syihab, Humai.d bin Abdurrahman bin Auf telah memberitahulan

kepadaku, bahwa Abu Hurairahberluta, "Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam bersabda, 'Hari kiamat semakin mendeknt, ilmu alun dica-

but, fitnah aknn banyak muncul, sifut kikir alun merajalela dan banyak

terjadi haraj.' Para sahabat bertanya, 'Apaknh hnraj itu?' Rasulullah

Shnllallahu Alaihi w a S allam menj aw ab,' Y aitu p embunuhan. "

M
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1.

2.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Husn Al-Ktuluq wa As-

Sakha' wa Maa Yulcrahu min Al-Bukhl (nomor 6037), Kitab Al-Eitan,
Bab Zhuhur Al-Fitan (nomor 7061) secara mu'allaq.

Abu Dawud dalam Adab Al-Eitan wa Al-Malahim, Bab Dzikr Al-Fitan
w a D alailuha (nomor 4255), Tuhfah Al - Asyr af (nomor 12282).

6';;i gq]r ,i 63rli p1t'"sr ,f')t * Ugr .{; $k.1vrt
6:'1 &,i'tt ;;yr * 5 W i""; &*'lr * +rt
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6734. Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahuknn kepada

lami, Abu Al-Y aman telah mengabarlun kepada lami, Syu' aib telah me-

ngabarlan krpada kami, dari Az-Zuhri, Humaid bin Abdurrahman Az-
Zuhri telah memberitahulcnn lcepailaku, bahwa Abu Hurairah berkata,

" Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,' Hari kiamat sema-

kin mendekat, dan ilmu akan dicabut, kemudinn menuturkan seperti

lwdits di atas."

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6733.
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6735. Abu Baknr bin Abu Syaibah telah memberitahuknn kepada kami, Abdul

A'la telah memberitahulun kepada kami, dari MA'mAr, dari Az-Zuhri,
dari Sa'id, dari Abu Hurairah, dariNabi Muhammad Shallallahu Alaihi
rua Sallam, belaiu bersabda, "HAri kiamat semakin mendeknt, dan ilmu
sernakin berkurang,..." lalu perausi menuturkan hadits seperti da atas.
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o Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Zhuhur Al-Eitan (nomor
7061).

2. Ibnu Majah dalam Adab Al-Fitan, Bab Dzahab Al-Qur-an wa Al:Ilm
(nomor4052),Tuhf ahAl-Asyraf (nomor13272').
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6736. Yahya bin Ayyub, Qutaibah, dan ibnu Hujr telah memberitahukan

kepada kami, lsma'il bin la'far telah memberitahukan kepada kami, dari
Al-Ala-, dari ayahnya, dari Abu Hurairah (H) Ibnu Numair, Abu Ku-
raib dan Amr An-Naqid telah memberitahuknn kepada kami, mereka

berkata, lshaq bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, dari
Hanzhalah, dari Salim dari Abu Hurairah (H) Muhammadbin Rafi' te-

lah memberitahuknn kepada kami, Abdurrazzaq telah memberitahukan

lcepada lumi, Ma' mar telah memberitahukan kepada kami, Hammam bin

Munabbih, dari Abu Hurairah (H) Abu Ath-Thahir telah memberita-

hulan kepadaku, lbnu W ahab telah mengabarlan kepada kami, dari Amr
bin Al-Harits, dari Abu Yunus, dari Abu Hurairah, ia berlata, dari
Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam,"...sebagaimana hadits

Az-Zuhri, dari Humaid, dari Abu Hurairah," hanya saja mereka tidak

menuturlun, " ...sifnt kikir akan mer aj alela."
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. Takhrii Hadits
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1.

2.

3.

Hadits Yahya bin Ayyub ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 14000).

Hadits Ibnu Numair ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-
'llm,Bab Man Ajaba Al-Futyabilsyarah Al-yadwa Ar-Ra-s (nomor 85),

,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12912).

Hadits Muhammad bin Rafi' ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah

Al-Asyraf (nomor L47.

4. Hadits Abu Ath-Thahir ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 15478').
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6737. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada lami, larir telah mem-

beritahukan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, ilari ayahnya, Aku
mmdengar Abdullah bin Amr bin Al-Ash berknta, " Aku mendengar Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Sesungguhnya Allah
tidnk mengambil ilmu dengan cara mencabutnya begitu saja dari ma-

nusia, alun tetapi Allah akan mengambil ilmu dengan cara mencabut
(nyawa) para ulama, sehingga ketika Allah tidak meninggalknn seorang

ulama puL manusia akan mengangkat pemimpin-pemimpin yang bodoh

yang apabila ditanya mereka alun memberikan fatwa tanpa didasarkan

ilmu lalu mereka pun sesat serta menyesatlcnn."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-'ilm, Bab Knifu Yuqbadh Al:llmu
(nomor 100), Ktab Al-l'tisham bi Al-Kitab wa As-Sunnah, Bab Maa
Yudzluru min Dzammi Ar-Ra'yi uta Takalluf Al-Qiyas (nomor 7307)
secara panjang lebar.

1.
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2. At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-'llm, Bab Maa la-a Eii Dzahab Al:llm

(nomor 2652).

3. Ibnu Majah di dalam Al-Muqaddimah, Bnb ljtinab Ar-Ra'yi wa Al-
Qlyas (nomor S2),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8883).
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6738. Abu Ar-Rabi' Al-Ataki telah memberitahulun kepada kami, Hammad

bin Zaid telah memberitahukan kepada kami (H) Yahya bin Yahya telah

memberitahukan kepada kami, Abbad bin Abbad dan Abu Mu'awiyah
telah mengabarknn lcepada knmi (H) Abu Bakar bin Abu Syaibah dan

Zuhair bin Harb telah memberitahulun kepada knmi, keduanya berkata,

Waki' telah memberitahukan kepada kami (H) Abu Kuraib telah mem-

beritahukan kepada kami, lbnu ldris, Abu Usamah, Ibnu Numair dan

Abdah telah memberitahulun kepada kami (H) lbnu Abi Umar telah

memberitahukan kepadaku, ia berluta, Sufyan telah memberitahukan

kepada kami (H) Muhammad bin Hatim telah memberitahulan kEada-
ku, Yalrya bin Sa'id telah memberitahukan kEada kami (H) Abu Bakar
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bin Nafi' telah memberitahukan krpailaku, ia berlata, Llmar bin Ali
telah memberitahukan kepada lami (H) Abd bin Humaid telah membe-

ritahulun kepada lami, Yazid bin Harun telah memberitahukan kepada

lami, Syu'bah bin Al-Hajjaj telah mangabarlan kspada kami, mereka

semua (Hammad bin Zaid, Abbad, Abu Mu'awiyah, Waki', lbnu ldris,
Abu Usamah, lbnu Numair, Abdah, Sufyan, Yahya bin Sa'id, Umar bin
Ali dan Syu'bah bin Al-Hajjaj) dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya,

dari Abdullah bin Umar, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa

Sallam, seperti hadits larir di atas. Perawi menambahkan dalam hadits
Umar bin Ali, Aku bertemu dengan Abdullah bin Umar di awal tahun
baru, lalu aku bertanya kepadanya ilan in-pun mengulangi hadits itu
tiilakberbeda dengan yang telah lalu. Ia berkata, "Aht mendmgar Ra-

sulullah Shnllall ahu Alaihi w a S allam bersabda,... "

o Takhrii Hadits 'i

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6737.
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67 39. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memb eritahuknn kq ada lami, Ab-

dullah bin Humran telah memberitahukan kepaila kami, dari Abdul
Hamid bin I a'far, Abu I a'far telnh motgabarkan kepadaku, dari lJmar bin
Al-Halam, dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash, dari Nabi Muhammad
Slullallahu Alaihi wa Sallam, sebagaimana hadits milik Hisyam bin lLr-
wah.

o Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8894).

iF t:-;i s=st ,F" U ik; $k.1vr.
;S'j e I:k r;<l 6 3i e" ;i

;c. o. ro ),

€J> ?s u Y'

d. e,t iu ;'1t ;,



s24 ffi,$
;At,itV",v ,* u.lr *:; "oi rrt gi j.tUryG(: e' 'J 

/.,

ry g') y ht ,k :;t *,p:rtlipiil.ti'-fril
'v yt )-'t F U4tk;wi ;''il;u; 4 ,Su tg

. '. o r1 t - - ' - . 6 , 'y At & :it "oi it w.l)ti;.'ri.] ie fvr * it

1 ,#i Gtyt q6t t 4t tfv nr i't ie &i
# rli;'Yr# 6 si', q6t G, *i W ;1rt'e * ;rr"Yst

$.L'AkG ,-*i; ai ii,; je SrqS {tU C *
* )tt,k gt'*;t Cki uv';-Fi,u.; irt
G.t 3t'; UG J1l 

'ott 
tst e ii* ie rt'; iA #,

ifi ,sit *gt *'uW ,F'*;) F fi6 # ft ,*
d y, dt; v 'r; ,).1;,:t A;ui'+,* i6 #t gil
,t 1 'Gi t, ,rti ,il.iti11;i w ii* iu' lri,tt uy

"?tI l-) ti*, y,ri_p ,,t,ri O*
6740. Harmalah bin Yahya At-Tujibi telah memberitahulun kepada knmi,

Abdullah bin Wahab telah mmgabarlun lcepada knmi, Abu Syuraih

telah memberitahukan kepadaku, bahwa Abu Al-Aswad telah mem-

beritahulun kepadanya, dari Urwah bin Az-Zubair, ia berknta, Aisyah
berkata kepadaku, "Wahai keponaknnku! Telah sampai krpadaku bah-

wa Abdullah bin Umar bersama kita dalam perjalanan haji, malu te-

muilah dan bertanyalah kepadanya knrma ia memiliki banyak ilmu ilari
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam". Urawah berluta, "Malea

ala*pun menemuinya ilan bertanya banyak hal terlcnit dengan hadits

dari Rnsulullah Shallallahu Alaihi uta Sallam.' Urwah berlcnta, "Di
antara yang dituturlan oleh lbnu Umar adalah bahwa Nabi Muham-

mad Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,'Sesungguhnya Allah tidak

mengambil ilmu dengan cara mutcabutnya begitu saja dari mnnusia,

alun tetapi Allah alan mengambil ilmu dengan cara mencabut (nyawa)

para ulama, sehingga l(etika Allah tidak meninggallun seorang ulama
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punl manusia akan mengangkat pemimpin-pemimpin yang bodoh yang

apabila ditanya merekn aknn memberikan fatwa tanpa didasarknn il-
mu lalu merela pun sesat serta menyesatl(nn." Urwah berkata, 'Ketikfr
aku menyampaiknn hadits ini kepada Aisyah, malcn ia menganggap-

nya berlebihan dan cenderung tidak mempercayainya." lnlu in berkata,

"Apaknh lbnu Umar memberitahukan kepadamu bahwa Nabi Muham-
mad Shallallahu Alaihi wa Sallam menyabdalan ini?" Urwah berka-

ta, "Pada hari berikutnya Aisyah berkata kepadanya, lbnu Umar telah

selesai haji, temuilah dan tanyakan lagi tentang hadits terknit dengan

ilmu yang telah ia ceritaknn kepadamu itu." Uruaah berkata, "Lalu aku

menemuinya dan menanyaknn kepadanya. Dan ia-pun mrnyebutkan ha-

dits itu sama seperti ketikn menyebutkannya untuk pertama kali." Ur-
wah berknta, Ketikn aku memberitahuknn hadits itu kepada Aisyah, ,naka

ia berknta, Aku tidak menyangkn apa-apa terhadapnya l<ecuali dia telah

berkata jujur. Aku melihatnya tidak menambah ataupun mengurangi

sedikitpun."

Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6738.

Tafsir Hadits: 6726 - 6740

Perkataarurya,

"Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami,... dan seterus-

nya..."

Para perawi dalam sanad hadits ini dan sanad hadits-hadits se-

telahnya adalah orang-orang dari Basrah semua.

Rasulullah Shall allahu Al aihi w a S allam bersabda,

u'tt'H, yatr a;:"::;6ir L*"', U\ e'; Iti a;ttt tt"i A
"Di antara tanda-tanda hari kiamat ialah diangkatnya ilmu, munculnya ke-

bodohan, banyak yang meminum arak, dan timbulnya perzinaan yang di-
lakuknn secara terang-terangan." Pada sebagian riwayat disebutkan de-

ngan lafazfr, ;jr i; \rrUoaohan tersebar). Maksud dari "banyak yang
meminum arak" adalah, arak diminum dengan jumlah yang banyak.
Sedangkan "dan timbulnya perzinaan yang dilakuknn secara terang-te-

{tct| i lwck
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rangan" adalah tersebamya perbuatan zina dimana-mana sebagai-

mana hal itu juga disebutkan secara jelas pada hadits berikutnya. Di
antara tanda-tanda akan terjadinya kiamat disebutkan bahwa jumlah

kaum laki-laki sedikit sedangkan jumlah perempuan banyak, ini terjadi

karena banyaknya terjadi pembunuhan, karena itu pula kebodohan,
kerusakary zina, dan arak menjadi tersebar luas.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

,p,gt4 3i qst Arflerrt Ct4l ,Lr .i1
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"sesungguhnya Allah tidak mengambit ilmu dengan cara mencabutnya be-

gitu saja ilari manusia, akan tetapi Allah akan mengambil ilmu dengan cara

mencabut (nyawa) para ulama, sehingga ketika Allah tidak meninggalkan se-

orang ulama pun, manusia akan mengangkat pemimpin-pemimpin yang bodoh

yang apabila ditanya mereka akan memberiknn fatwa tanpa didasarkan ilmu

lalu merekn pun sesat serta mmyesatl(an."

Hadits ini mejelaskan bagaimana Allah Ta'ala mengahapus ilmu
agama dari muka bumi; ternyata bukan dengan cara menghapuskan-
nya dari pikiran dan hati-hati para pemiliknya, tetapi dengan cara men-

cabut nyawa mereka, sehingga ilmunya juga ikut terkubur. Kemudian
umat manusia menjadikan orang-orang bodoh debagai hakim pemutus

masalah, sehingga mereka sendiri sesat dan menyesatkan.

Perkataannya,

3i p tt'ri li'* ,! !l *i vs , :-iJ# lr * euv u,se i:i
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'I<etil(a aku memberitahukan hadits itu kepada Aisyah, mala ia berkata, Akn

tidak menyangala apa-apn terhadapnya kecuali dia telah berkata iuiur. Aku

melihatny a tidak mmambah ataupun mengur angi sedikitpun. "
Artinya, Aisyah tidak menuduh Abdullah bin Amr berbohong,

tetapi ia hanya takut Abdullah salah dalam mengucaPkannya atau ja-

ngan-jangan ia mendengar kata bijak sebelumnya lalu menyangka itu
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ketika ungkapan itu ber-



ulang kali dan selalu sama maka Aisyah yakin bahwa Abdullah benar-
benar mendengamya dari Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam.

Hadits ini menganjurkan kita untuk menjaga suatu ilmu penge-
tahuan dan belajar kepada ahlinya.



(6) Bab Tentang Orang yang Memprakarsai Hal Baik
Atau Hal Jelek dan Orang yang Mengajak Kepada

Petunjuk dan Kesesatan
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674L. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kcpadaku, larir bin Abdul Ha-

mid telah memberitahulan kepada lami, ilari Al-A'masy, dari Musa bin

Abdullah bin Yazid dan Abu shalih, dari Abdurrahman bin Hilal Al-

Absi, dari ! arir bin Abdillah, ia berknta, " Orang-orang badui dengan ber-

paknian wol datang menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Beliau melihat mereka dalam keadaan yang kurang beruntung knrena

928
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membutuhknn makanan. Maka b eliau menghimb au laum muslimin un-
tuk bersedelcnh, tetapi mereka tidak segera melalcsanaknnnya, sehingga

tampak kemarahan di wajah beliau." Perawi berknta, "Tak lama kemu-

dian datang seorang Anshar dengan membawa bungkusan dedaunan,

lalu disusul yang lain,lalu banyak yang mmgantri, sehingga lcebaha-

gtaan- pun terpancar dari wajah beliau. Ketnudian Rnsulullah Shallal-

lahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Barang siapa yang mempraknrsai hal

baik dalam islam,lalu dilakulun setelahnya, maka dituliskan untuknya
seperti pahala orang yang melakukannya, tidak kurang sedikitpun dari
pahala mereka. Dan Barang siapa yang manryralarsai hnl buruk dalam

islam,lalu dilakuknn setelahnya, maka ditulisknn untuknya seperti do-

sa orang yang melakulannya, tidak kurang sedikitpun dari dosa-dosa

mereka."

e Takhrij Hadits 
*

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2351 di dalam Ki.
tab Az-zakah, Bab Al-Hats 'ala Ash-Shadaqah wa Inw bi Syiqqi Tamrah aw
Knlimah Thayyibah wa Annaha Hijab min An-N ar.
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6742. Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah

memberitahukan kqada knmi, mereka semua dari Abu Mu'awiyah, da-

ri Al-A'masy, dari Muslim, dari Abdurrahman bin Hilal, dari larir, in

berkata, "suAtu saat Rabulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhot-

bah dengan tema anjuran bersedeknh (seperti hadits larir)."

. Taktrrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2351 di dalam Kr-
tab Az-mlah, Bab Al-Hats'ala Ash-Shadaqah wa Law bi Syiqqi Tamrah aw
IQlhnah Tluyyibah wa Annaha Hij ab min An-N ar,
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6743. Muhammad bin Basysyat telah memberitahuknn kepada lumi, Yahya

bin sa'id telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin lsma'il

telah memberitahulan kepada knmi, Abdurrahman bin Hilal Al-Absi

telah memberitahuknn kepada lumi, ia berkata, larir bin Abdullah ber-

knta, Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Tiada sese-

orang yang memprakarsai hal baik,lalu dilakulun orang setelahnya..."

Kemudian ia menuturkan hadits ini dengan lengkap.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2351 di dalam Ki
tab Az-zakah, Bab Al-Hats 'ala Ash-shadaqah wa Law bi syiqqi Tamrah aw

KalimahThayyibah wa Annaha Hiiab min An-Nar
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6744. Abduilah bin Llmar Al-Qawariri, Abu Kamil dan Muhammad bin

Abdul Matik Al-Llmawi telah memberitahulan kepailaku, merela ber-

kata, Abu Awanah telah memberitahukan kepada kami, dari Abdul

Malik bin l-Imair, dari Al-Mundzir bin larir, dari ayahnya, dari Nabi
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Muhnmmad Shallallahu Alaihi wa Sallam (H) Muhammad bin Al-
Mutsanna telah memberitahukan lcepada lami, Muhammad bin la'far
telah memberitahukan kepada kami (H) Abu Bakar bin Abu Syaibah

telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah telah memberitahu-

kan kepada kami (H) Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan ke-

pada kami, ayahku telah memheritahuknn kepada kami, mereka semua

(Muhnmmad bin la'far, Abu Usamah dan Mu'adz) berkata, Syu'bah

telah memberitahuknn kepada kami, dari Aun bin Abu luhnifah, dari
Al-Mundzir bin larir, dari ayahnya, ilariNabi Muhammad Shallallahu
Alaihi wa Sallam sepertihadits di atas.

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2348 dan 2342 di
dalam Kitab Az-zakah, Bab Al-Hats'ala Ash-Shadaqah wa l-aw bi Syiqqi
Tamrah aw KalimahThayyibahwa Annaha Hijab min An-Nar.

ck $v f J.\ y.; il *#i +iJ il A"$k.1vro
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6745. Yahyabin Ayyub, Qutaibahbin Sa'id dan lbnuHujr telahmemberitahu-

lan kepada lami, mereka berknta, lsma'il bin Ja'far telah memberitahu-

kan kepada knmi, dari Al-Ala-, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bah-

wa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barang siapa

yang mrngajak kepada petunjuk (kebaikan) maka in mendapatknn paha-

la seperti pahala orang-orang yang mengikutinya tanpa ada kekurangan

sedikitpun dari pahala mereka. Dan Barang siapa yang mengajak kepada

kesesatan maka ia mendapatkan dosa seperti dosa orang-orang yang me-

ngikutinya tanpa adakekurangan sedikitpun dari dosa merekn."
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o Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Svamh ee\

(st,ffiet*u!il

1. Abu Dawud di dalam Ktab As-sunnah, Bab Luzum As-sunnah (no-

mor 4609).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-'ilm, Bab Maa la'a Fiman Da'a ila

Huilan Fattubi' aw ila Dhalalah (nomor 2674), Tuhfah Al-Asyraf (no-

mor \3976).

. Tafsir Hadits: 6741- 6745

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

'\*,A ,f i't ri% *l * ;
,,Barang siapa yang mmrpralarsai hal baik dalam islam. Dan Barang siapa

yang mempralursaihal buruk dalam lslam."

Dan dalam riwayat yang lain beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda,

'^sY"Lst ,ilG:, ,:r,i cc'41 JLGt irs, t) -

,,Burang siapa yang mmgajak kepada petuniuk (lccbailad. Dan Barang siapa

y an g men gaj ak lcep ada kes e sat an. "
Dua hadits ini memberikanbeberapa mutiara faedah;

- Anjuran untuk senantiasa memprakarsai hal-hal baru yang po-

sitif-kanstrukttf (hasanah) dan mengharamkan hal-hal baru yang

negatif-destmktif ( sayy i' ah) .

- Orang yang meprakarsai hal-hal positif-konstruktif akan menda-

patkan pahala setiap orang yang melakukan hal positif itu sam-

pai hari kiamat, dan orang yang memprakarsai hal-hal negatif-

destruktif akan mendapatkan dosa setiap orang yang melakukan

hal negatif itu sampai hari kiamat.

- Orang yang mengajak kepada kebaikan akan mendapatkan paha-

la seperti pahala Para Pengikutnya. Begitu juga sebalihyu; orang

yang mengajak kepada kesesatan ia akan memikul dosa seperti do-

sa para pengikutnya; baik kebaikan atau kesesatan itu dia sekali-

gus yang memprakarsainya atau meneruskan prakarsa orang lain

saja. Dalam hal ini baik itu berupa pengajaran ilmu, ibadah, baha-

sa, atau bidang lainnya.
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda,
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" ...lalu dilakuknn setelahnya... " artinya, jika kesesatan yang ia pra-
karsai itu diikuti oleh orang lain baik ketika dia masih hidup
ataupun dia sudah meniriggal dunia. Wallahu A'lam.
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(1) Bab Anjuran Untuk Mengingat Allah Ta'ala
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6746. Qutaibah bin Sa'id dan Zuhair bin Harb lelah manberitahulan ke-

pada kami- lafazh ini milik Qutaibah-, lccduanya berlata, larir telah

memberitahulun kepada lumi, ilari Al-A'masy, dari Abu Shalih, dari

Abu Hurairah, dia berknta, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabila, 'Allah Azza wa lalla bufirmAn, "Aku terseruh pada sanglu-

an hamba-Ku t*hailap-kt, ilan Aht bersama lumba-kt ketila dia

mengingat-kt. Iila dia mengingat-kt di dalam dirtnya, malu Aht
mangingatnya ilalam diri-Ku. Iika dia mmgingat-Ku di tmgah orang

banyak, malu Aku juga mmgingatnya di tmgah orang banyak yang

tebih baik dari paila merelu. Iila dia mmdelat seimglul kepada-kt, Aku

mendekat sehasta kepadanya. lilu dia mendelut sehasta lcepada-Ku, Aht
mendelut sedrpa lcepadanya. lilu ia mendatangi-Ku berialan, mala Aku

mendatan giny a b erlar i. "

i#lJot, i; i ,^::i y,.;
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o Takhriihadits
Hanya ditakhrij oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12346).

f ar.u iJeYtu;;';J't\r* d U.* ;:$k .1vtv
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6747. Abu Baknr bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahuknn ke-

pada kami, keduanya berkata, Abu Mu'awiyah telah memberitahuknn

kepada knmi, dari Al-A'masy dengan sanad yang samh namun tidak

menyebutkan, "lila dia mendelut sehasta kepaila-Ku, Aku mendekat

sedepa kepadanya."

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Muslim dalam Kitab Adz-Dzilcr wa Ad-Du',a wa At-Taubah wa Al-

lstighfar, Bab Fadhl Adz-Dzikr wa Ad-Du',a wa At-Taqarrub ilallah Ta-

'ala (nomor 6773).

2. At-Tirmidzi dalam Ktab Ad-Da'autat Bab Fi Husn Azh-Zhan billah

Azza w a I alla (nomor 3603).

3. Ibnu Majah dalam Ktab Al-Adab Bab Fadhl Al:Amal (nomor 3822),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12505).

$^ f W 6-c 9t':")t it tillr; ert il'rg $k .1VtA
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6748. Muhammail bin Rafi' telah memleritahuknn kepada knmi, Abilurrazzaq

telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan ke-

pada kami, dari Hammam bin Munabbih, dia berkata, " Beginilah lafazh

hadits yang telah diberitahukan oleh Abu Hurairah kepada kami, dari
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu ia menyebutknn beberapa

hadits, di antaranya,'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab-

da, ' Sesungguhnya Allah Ta' ala berfirman, " ]ifu dia mendeknt sejengkal
kepada-Ku, Aku mendekat sehastakEadanya. Jika dia mendekat sehasta

kepada-Ku, Aku mendeknt sedepa kEadanya. likn ia mendekat sedepa

kepada-Ku, maka Aku menilatanginya lebih cepat lagi,"

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,42e).

tlk dt| G.t & tisk A*)t (WU'^#i $k .1vr1
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6749. Umayyah bin Bistham Al:Aisyiy telah memberitahuknn lcepada knmi,
Yazid bin Zurai' telah memberitahukan kepada knmi, Rauh bin Al-ea-
sim telah memberitahuknn kepada kami, dari Al-Ala', dari bapaknya,
dari Abu Hurairah, dia berkata, "Suatu ketika Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam melewati sebuah gunung yaitg ilisebut "lumdan" lalu
beliau bersabda, 'Ayo jalanlah! lnilah lumdan, orang-orang mufarridun
telah mendahului.' Merekn bertany a,'Wahai Rasulullah, siapaknh orang-
orang mufarridun itu?' B eliau menj awab,'Y aitu or ang-or ang Iaki-laki
dan perempuan) yang banyak berdzikir kepada Allah Ta'ala."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Musli m, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,4017).

. Tafsir hadits: 6746-6749

Firman Allah Azzawalalla dalam hadits Qudsi,

a,€Y jb +
"Aku terserah pada sangkaan hamba-Ku terhadap-Ku...", Al-Qadhi berkata,
"Ada yang berpendapat bahwa maknanya dengan memberikan peng-

jt! t"Lr j';:,o
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ampunan apabila ia meminta amPun, diterima taubatnya jika ia ber-

taubat, dikabulkan jika ia berdo'a dan dicukupkan apabila ia minta

kecukupan." Ada juga yang berpendapat, maksudnya harapan dan

pengampunan dari Allah TA'Ala, pendapat inilah yang lebih tepat.

Firman Allah Ta'ala,

Aik Ji ^n 
(1')

".,dun Aht bersama-rrya ketika dia mengingat-K1...", Maksudnya, "Allah

menaunginya dengan rahmat, taufiq, hidayah dan perlindungan. Se-

dangkan firman Allah TA'Ala,

,iKC6K;A
"..Dan Din bersama lumu ili mana saia kamu berada..." (QS. Al-Hadid:
4), maknanya adalah kebersamaan Allah Ta'ala dengan ilmu dan nau-

ngan-Nya.

Firman Allatu Ta'Ala,

'...lita dia mengingat-Ku di dalam dirinya, maka Aku mengingatnya dalam

diri-Ku..." .AI-Maziri berkata, "Devinisi " diri" secara bahasa mempunyai

beberapa makna, di antaranya; darah, dan jiwa binatang. Kedua mak-

na tersebut mustahil pada hak Allah Ta'ala. Di antara maknanya ju-

ga adalah dzat, dan Allah Ta'ala memPunyai dzat yang hakiki; inilah
yang dimaksud dalam firman Allah Ta'ala "dalam diri-Ku". Di antara

maknanya juga, hal yang ghaib, dan ini merupakan salah satu penda-

pat ulama ketika menafsirkan firman Allah Ta'ala,

6-r* O,; 16$ *F i.CdL:t
"...Engluu mengetahui apa yang ada paila diriku dan aku tidak mmgetahui

apa y ang ada p ada-Mu..." (QS. Al-Ma'idah: 116), maksudnya adalah, ke-

tika saya gh aib (trdakada). Dan boleh juga bahwa makna hadits itu ada-

lah, Apabila hamba-Ku mengingat-Ku di saat sendirian; maka Allah

Ta'ala akan memberikan pahala kepadanya, dan juga rnembalas amal-

amalnya yang lain yang tidak diketahui oleh siapapun.

Firman Allah Tt'ala, :

U,J e';,ft * e €.ft bt
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"...dan iika dia mengingat-Ku di tengah orang banyak, malu Aku juga meng-

ingatnya di tengah orang banyak yang lebih baik daripada mereltn.,", Hal ini
dijadikan dalil oleh orang-orang Mu'tazilah dan yang sependapat de-
ngan mereka bahwa para malaikat lebih utama dibanding para Nabi
Shalawatullah wa Salamuhu Alaihirn semuanya. Mereka juga berhujjah
dengan firman Allah Ta'Ala,

,;$i G rit{to r;i{: fiq#ilrIg{';ii
"Dan sungguh, Kami telah memulialun anak cucu Adam, dan Kami angkut

mereka di darat dan di laut, dan Knmi beri merela rezeki ilari yang baik-baik

dan Kami lebihlcnn merela di atas banyak makhluk yang Knmi ciptaknn de-

ngan kelebihnn yang sempurna." (QS. Al-Israa': 70). Penisbatan banyak
dalam ayat itu, tidak termasuk para malaikat di dalamnya. Menurut
madzhab kami dan yang lainnya bahwa para Nabi lebih utama dari
pada para Malaikat; berdasarkan firman Allah Ta'ala,

"...dan Kami lebihlun merekn atas semesta alam (bangsa-bangsa)." (QS. Al-
latsiyah: \6), para Malaikat-pun termasuk dalam arti semesta alam.
Maka takwil hadits ini, bahwa sekelompok orang yang banyak meng-
ingat Allah Ta'ala biasanya tidak ada seorang Nabi di tengah-tengah
mereka; maka jika Allah Ta'ala menyebut mereka di tengah-tengah pa-
ra Malaikat, sudah tentu lebihbaik dari pada kelompok tersebut.

Firman Allah Ta'ala:

,Gtis 41 ,.;."ra l'i
'uif *t g.6.ct Ly.r,Gu,

"lika dia mendelat sejengkal lcepada-Ku, Aku mendekat sehasta kepailanya.

lilu dia mendekat sehasta kepada-Ku, Aku mendekat sedepa kepadanya. lika
ia mendatangi-Ku berjalan, malca Aku mendatanginya berlari". Hadits ini
termasuk hadits-hadits tentang sifat Allah Ta'ala dan mustahil bah-
wa yang dimaksud adalah makna zhahirnya (literalnya). Hal ini sudah

,i+r i,r+ U'rt r1,': :)t a'r if:

i,, ,frCiL';1*it frfi,$3
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dijelaskan beberapa kali pada hadits-hadits tentang sifat. Maknanya

adalah, Barangsiapa yang mendekati-Ku dengan melakukan keta'a-

tan kepada-Ku; niscaya rahmat, taufik dan pertolongan-Ku akan men-

dekatinya. Apabila ia melakukan keta'atan yang lebih lagi; Aku juga

akan lebih mendekatkan lagi. Jika ia mendatangi-Ku dan menyegera-

kan pelaksanaan keta'atan kepada-Ku; niscaya Aku mendatanginya

dengan berlari. Yaitu Aku akan menumpahkan rahmat-Ku kepadanya

dan Aku akan mendahuluinya, serta Aku tidak menuntutnya untuk
memperbanyakberjalan untuk mencapai tujuan yang ia kehendaki.

Inti maknanya adalah, bahwa balasan kebaikan itu dilipatganda-

kan sesuai dengan usahanya untuk mendekatkan diri kepada Allah

Ta'ala.

Firman Allah Ta'ala dalam riwayat Muhammad bin Ja'far,

' i* 'oJL * u ;61 st',

" .,dan jilu ia mendelut sedepakqada-k4 maka Aht mendatanginya..." ,begi-

nilah yang terdapat pada kebanyakan naskah, '^|rl,+ 'Maka Aku men-

datanginya". Pada sebagian teks disebutkan, ir|oL 'Aku mendata-

nginya lebih cepat lagi." saja.Pada sebagian naskah disebutkan 
"Jil 

"Aku

mendatanginya" kedua laf.az}l ini tampak jelas. Lafazh yao:qo pertama

juga betul dan penggabungan antara kedua lafazhtersebut dalam satu

kalimat sebagai bentuk penegasan; hal ini baik apalagi kalau kedua

laf.azh itu berbeda . W allahu A' lam.

Perkataannya,

iri:; { it! 
"f.;

"...sebuah gunung yang ilinamakan lumilan..." Nama Sunung itu 
"auUf,

]umdan.
Perkataan N abl Shallallahu Alaihi wa S allam:

941
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"orang-orang mufarridun telah mendahului. Mereka bertanya, 'Wahai Rasu-

lullah, siapakah orang-orang mufarridun itu?' Beliau meniawab,'Yaitu oranS-

orang Qaki-laki dan perempuan) yang banyak berdzikir kepada Allah Ta'ala" .
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beginilah riwayatny a';:'1!";At ini lafazh yang dinukilkan oleh Al-Qadhi

dari para syaikh-nya. Yang lainnya meriwayatkan dengan lafazh [:1i;:lt
seperti jika dikatakan 't?'J ,trlt'rjdanij! semuanya memiliki arti yang
sama.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menafsirkan bahwa
mereka adalah, orang-orang yang banyak mengingat Allah Ta'alabaik
laki-laki maupun perempuan. Diperkirakan. teks hadits itu berbunyi
itS'J-Stt huruf Ha- pad,a lafazh ini dihapus, sebagaimana juga dalam
AlQur'an yang seperti ini banyak terjadi karena huruf itu terletak
pada awal ayat dan kedudukannya sebagai objek. Tafsir inilah yang
dimaksud dalam hadits.

Ibnu Qutaibah dan yang lainnya berkata, "Makna asal dari Al-Mu-

farridun adalah orang yang hidup pada masa terjadinya kehancuran
dan rnereka menyendiri tidak terbawa arus masa itu dengan tetap kon-
sisten mengingat AllahTa' ala.Disebutkan dalam sebuah riwayat, bahwa
mereka adalah, orang-orang yang bergetar hatinya ketika mengingat
Allah Ta'ala, mereka bersandar kepada-Nya. Ibnu Al-A'rabi berkata,
"Seseorang itu akan unggul ketika ia memahami, mengasingkan diri
dan menghindar dari perkara-perkara yang dilarang."



(Z) Bab llama-Ilama Allah Ta'ala dan Keutamaan Orang
yang Menghafalnya

# q* ',;l €j ilt: 7r 0. F)3 4gt t* tx"r; .lvo '

f :u')r €) ,f '^i* 
U 3V) $"J; :A. ffitt 'Jt"-'

49 ir gi &'it ;* i;t,f i';i ,rJ F c?<tt

ijt 4 ts Ar'oyi'^At Fs riYi; A wt o'r;-x.s

t;t;;i U.F ,,rj 
"..t 

{tq Gt

6750. Amr An-Naqid, Zuhair bin Harb dan lbnu Abi Umar telah membe-

ritahulan kEada kami, semuanya berasal dari riwayat Sufyan - lafazh

hadits milik Amr -, Sufyan bin Uyaynah telah memberitahukan kepa-

da kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, dari

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Allah memiliki 99 nama,

barangsinpa yang menghafal nama-nama-Nya (dengan menerapkan da-

lam lceyakinan dan perbuatan); dia akan masuk surga. Sesungguhnya

Allah itu Maha Tunggal (dalam perbuatan) dan mencintai yang ganiil-
ganjil.'

Pada riwayat lbnu Abi Umar disebutlun, "Barangsiapa siapa yang

menghafalnya (dengan meneraplan dalam keyakinan dan perbua-

tan)..."

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:
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1. A1-Bukhari dalam Kitab Ad-Da'autat Bab Lillahi mi'ah rsm Ghairu

Wahid (nomor 641,0).

2. At-Tirmidzi dalam Kitab Ad-Da'wat Bab 83 (nomor 3508), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 13674).

a;i t W 6k 
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6751. Muhammad bin Rafi' telah memberitahulan kepaila-kut,' Abdurrazzaq

telah memberitahuknn kepada kami, Ma'mar telah memberitahulun
kepada knmi, dari Ayyub, ilari lbnu Sirin, dari Abu Hurairah, dari
Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabila, "Allah memiliki 9g nama yaitu L00 di-
kurangi satu, barangsiapa yang menghafal nama-nama-Nya (dengan

menerapkan dalam keyakinan dan perbuatan); dia akan masuk surga,"

Hammam menambahkan, ilai Abu Hurairah, dari Nabi Shallattahu
Alaihi wa Sallam, " Sesungguhnya Allah itu lvbha Tunggal (ilalam per-
buatan) dan mencintai yang ganjil-ganjil."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14455 dan
juga nomor 14765).

o Tafsir hadits: 6750-6757

Sabda Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,

,:;t,a#it y,'> t;r,a;i ; aLr)\t'uV ,v)!:#,: *,! 3t

'3it Ltt t . ..

"Sesungguhnya Allah merniliki 99 nama, yaitu L00 dikurangi satu, barang-
sinpa yang menghafal nama-nama-Nya (dmgan menerapkan dalam keyaki-
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nan dan perbuatan); dia akan masuk surga. Sesungguhnya Allah itu Maha

Tunggal (dalam perbuatan) dan mencintai yang ganjil-ganiil."

Dalam riwayat yang lain disebutkan,

'adt y; qbr: i
"barangsiapa yang menghafal nama-nama-Nya (dengan menerapkan dalam

keyakinan danperbuatan); dia aknn masuk surga." Al-Imam Abu Al-Qasim
Al-Qusyairiy berkata, "Hal ini menunjukkan bahwa nama itu adalah

hakekat daripada yang memiliki nama tersebut; sebab jika nama-na-

ma itu dimaksudkan selainnya, tentu nama-nama tersebut difujukan
kepada yang lain. Allah Ta'ala Firman,

6:AJif*<{t iS
"Dan Allah memiliki eJ*o'ut Husna (nama-nama yang terbaik)..." (QS. Al-
A'raf:180).

Al-Khaththabi dan yang lainnya berkata, "Hadits ini merupakan

dalil bahwa nama Allah Ta'ala yang paling terkenal adalah .trt katena

semua nama-nama itu dinisbatkan kepada lafazh ifu." Disebutkan
dalam suatu riwayat bahwa lafazh "Allah" adalah nama-Nya yang
paling agung. Abu Al-Qasim Ath-Thabari berkata, "Semua nama di-
nisbatkan kepada lafazhAllah. Maka dikatakan, Ar-Ra'uf danAl-Karim
adalah termasuk nama-nama Allah, tapi tidak dikatakary Allah adalah

termasuk nama-nama Ar-Ra'uf atau Al-Karim."

Para ulama bersepakat bahwa hadits ini tidak membatasi iumlah
nama-nama Allah Ta'ala, bukan pula maksudnya bahwa Allah Ta'ala

tidak mempunyai nama yang lain selain yang 99 nama. Akan tetapi
maksudnya adalah siapa yang menghafal (dengan mmerapknn dalam

keyakinan dan perbuatan) 99 nama itu; maka ia akan masuk surga. |adi
maksud hadits ini adalah memberitahukan satu cara untuk masuk

surga yaitu dengan menghafal (dengan meneraplan ilalam keyakinan dan

perbuatan), dan bukan dalam rangka membatasi jumlah nama-nama

Allah Ta'ala. Maka dalam hadits yang lain disebutkan bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa,

!'+ *t * e ^., 
oi\t ri it* a; Lt; fI F, eii
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"Aku meminta kepada-Mu dengan semua nama yang Engknu beriknn atas
diri-Mu, atau nama-nama itu bagian dari sesuatu yang ghaib dimana hanya
En gkau y an g men g etahuiny a. "

Al-Hafizh Abu Bakar bin Al-Arabi Al-Maliki menyebutkan dari
sebagian mereka, bahwa ia berkata, "Allah Ta'ala mempunyai 1000
rtama." Ibnu Al-Arabi berkata, "Membatasi nama-nama Allah Ta'ala
hanya sejumlah itu sangatlah sedikit." Wallahu A'lam.

Sedangkan penenfuan terhadap nama-nama Allah Ta'ala, maka
telah disebutkan dalam riwayat At-Tirmidzi dan lainnya. Namun ada
perselisihan ulama pada beberapa nama Allah Ta'ala. Ada yang ber-
pendapat, bahwa penenfuan nama-nama itu tersirat, sama saja halnya
seperti Al-lsmu Al-A'zham (nama Yang Maha Agung), atau Lailatul ea-
dar, dan sebagainya.

Sedangkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

'z;jt 
1;S Ct;;i ;

"Barangsiapa yang menghafalnya (dengan meyakini dan mengamalkan tun-
tutannya), malu ia akan masuk surgl." Para ulama berbeda pendapat

tentang maksud 6L2;l Al-Bukhari dan beberapa ulama yang mene-
liti maknanya berpendapat, maknanya adalah menghafalnya, makna
inilah yang lebih tampak; sebagaimana disebutkan penafsirarmya pa-

da riwayat yang lain qh+ A "Barangsiapayang mpnghafalnya."

Ada yang belpendapat bahwa maknanya adalah, "Orang yang
menggunakan nama-nama itu ketika berdo'a." Yarg lainnya lagi ber-
pendapat bahwa maksudnya adalah, "Siapa yang sanggup, menjaga
dengan sebaik-baiknya, mengamalkan tuntutan maknanya dan mem-
benarkan makna-makna yang terkandung pada nama-nama tersebut".
Ada juga yang berpendapat lain, "Yaitu mengamalkan dan mentaati
semua tuntutan dari makna itu, akan tetapi meyakininya itu bukan
berarti mewujudkannya dengan perbuatan." Sebagian yang lain lagi
berpendapat, "Maksudnya menghafal Al-Qur'an dan membaca se-
muanya; karena ifu sudah mencakup seluruh nama-nama tersebut."
Namun pendapat ini lemah, dan pendapat yangbenar adalah yang per-
tama.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

iltl rr'ltt l:1
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"sesungguhnya Allah itu Maha Esa ilan mencintai yang ganjil-ganjil." Kata

ilt (ganjit) maksudnyayang sendiri. Maka maknanya terhadap hak

aiUn Ta'ala adalah, "Yang Maha Esa yang tiada sekutu bagi-Nya dan tidak

ada bandingan-Nya." Makna "mencintai yang ganiil-ganjil" yaitu, meng-

utamakan amalan yang ganjil-ganjil. Maka Allah Ta'ala menjadikan

perintah melaksanakan shalat sebanyak 5 kali, dalam bersuci memba-

suh anggota badan maksimal 3 kali, thawaf 7 kali, sa'i 7 kali, melon-

tar jumrah 7 kal| tasyriq 3 hari, istinja' sebanyak 3 kali, demikian juga

kain kafan 3 lapis, harta yang wajib dizakati apabila sudah mencapai

nishab 5 wasaqr 5 awaq jika hartanya berupa perak, nishab onta 5 ekor

dan lain sebagainya. Dan menjadikan di antara ciptaan-Nya berjumlah
ganjil, seperti: langit, bumi,laut, jumlah hari dalam seminggu dan lain

sebagainya. Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah sifat yang

diberikan kepada oran8 yang menyembah Allah Ta'ala dengan tanpa

menyekutukan-Nya dan hanya mengesakan-Nya, ikhlas karena Allah
Ta'nla.Wallahu A'lam.
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(3) Bab Bersungguh-Sungguh Dalam Berdo'a dan Tidak
Mengucapkan "Jika Engkau Kehendaki, Ya Allah"
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6752. Abu Bakar bin Abu Syaibah ilan Zuhair bin Harb tetah memberitahukan

lcepada kami, semuanya berasal ilari riwayat lbnu lllayyah, Abu Bakar

berluta, lsma'il bin Ulayyah telah memberitahukan kepada kami, dari
Abdul Aziz bin Shuhaib, dari Anas, ia berkata, l'Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Apabila seseorang hendak berdo'a, makn

bersungguh-sungguhlah ketika berdo'a, dan janganlah berdo-a dengan
mengucaplan, 'Ya Allah! lika Engkau mau maka berilah aku.' Knrena

tidak adayangbisa memaksa Allah.'

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Ktab Ad-Da'awat Bab Liya'zim
Al-Mas'alah Fa lnnahu I-a Mukriha lahu (nomor 6338), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 994).
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6753. Yahya bin Ayyub, Qutaibah dan lbnu Hujr telah memberitahulan ke-

pada knmi, mereka berluta, lsma'il bin la'far telah memberitahukan

kepada lumi, dari Al-Ala', dari bapaknya, dari Abu Hurairah, bahwa

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila seseorang

berdo'a, janganlah ia berilo'a dengan mengucapknn, 'Ya Allah! Am-
punilah aku jika Engkau mau', Alcnn tetapi hendaklah ia bersungguh-

sungguh ketika berdo- a, mintalah leepada Allah hal-hal yang besar; lare-
na Allah tidak menganggap sesuatu yang diberilan itu besar nilainya."

. Takhrii hadits

Hanya ditakhrij oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14005).
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6754.Ishaq bin Musa Al-Anshari telah memberitahukan kepada kami, Anas

bin lyadh telah memberitahukan kepada knmi, Al-Harits bin Abdurrah-

man bin Abu Dzubab- telah memberitahukan kepada kami, dari Atha'
bin Mina', dari Abu Hurairah, ia berknta, 'Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, 'langanlah seseorang berdo-a dengan mengucapkan,

'Ya Allah, Ampunilah aku jika Engknu mau. Ya Allah, kasihanilah aku

jika Engkau mau!' Berdo-alah dengan sungguh-sungguh; knrena Allah

^iArU,
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akan berbuat menurut kehendak-Nya tanpa ada yang bisa memaksa-
Nya."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,4209).

o J'afsir hadits: 6752-5754

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam;

:'y #e q 4i.ii,' ' ,y.ni,oG|:)t ei* ikiG'>ts1
,j;Fi* v ar

"Apabila seseorang hendak berdo'a, makn bersunggulr-rurgguhlah ketika
berdo'a, dan janganlah berdo'a dengan mengucapkan, 'ya Ailah! likn Engkau
mau berilah aku rezeki; karena tidak ada yang bisa memaksa Ailah." pada
riwayatnya disebutkan,

irfy;u Yevir 5g

"knrena Allah aknn berbuat menurut kehendak-Nya tanpa ada yang bisa
m emaksa-N y a. " D alam riwayat yang lainnya disebutkan,

i6ii re *L,tz-v nr ig z?1t ?A)
"hendaklah ilia bersungguh-sungguh ketika meminia t 

"poi, 
Allah, Oorrro

Allah Ta'ala tidak menganggap sesuatu yang diberikan itu besar nilainya."
Para ulama berkata, "Bersungguh-sungguh meminta ketika ber-

doa, maksudnya meminta dengan sungguh-sungguh tanpa melemah
sedikitpun dan tidak menggantungkan permintaannya, baik meng-
gantungkannya kepada kehendak Allah Ta'ala ataupun yang lainnya.,,
Ada yang berpendapat, "Maksudnya adalah, berbaik sangka kepada
Allah Ta'alabahwa Dia pasti akan mengabulkannya."

Makna hadits yaitu, Disunnahkan untuk bersungguh-sungguh
dalam berdo'a, dan makruh hukumnya menggantungkan terkabulnya
do'a atas kehendak Allah ra'ala. Para ulama berkata, sebab dimakruh-
kannya penggunaan lafazh "terserah kehendak-Mu" karena hal itu
diperuntukkan bagi orang yang dipaksa, sedangkan Allah ra'ara ter-
hindar dari sifat tersebut. Inilah makna sabda Nabi Shaltallahu Ataihi
wa sallam pada akhir hadits, "Karena tidak ada yang bisa memaksa Allah.'
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Tapi ada juga yang berpendapat,"Hal itu dimakruhkan karena; laf.azl:.

itu menggambarkan permintaan maaf trntuk sesuatu yang diminta dan

kepada orang yang diminta."
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(a) Bab Makruh Mengharap Kematian Karena
Kesengsaraan Yang Menimpa
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6755. Zuhair bin Harb telah memberitahuknn kepada kami, lsma'il bin Lrlay-
yah telah memberitahuknn kepada kami, dari Abdul Aziz, dari Anas
Radhiyallahu Anhu berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda,' I anganlah seseorang menginginkan kematian karena tertim-
pa kesengsaraan. Kalau terpaksa harus berdo'a, makn ucapknnlah; "ya
Allah, berilah aku kehidupan jika memang kehidupan lebih baik bagiku,
dan wafatkanlah aku jikakematian itu lebihbaikbagiku."

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari dalam Kitab Ad-Da'awat Bab Ad-Du'abi Al-Maut wa Al-
Hayah (nomor 6351).

2. At-Timridzi dalam Kitab Al-lana-iz Bab Ma la'a Fi An-Nalry 'An At-
Tamannili Al-Maut (nomor 97L).

3. An-Nasa'i dalam Ktab Al-lanaa'iz Bab Tamanniy Al-Mauf (nomor
1820), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 991 ).
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6756. lbnu Abu Kulaf telah memberitahukan lcepada lami, Rauh telah mem-

beritahukan kepada knmi, Syu'bah telah memberitahuknn kepada lami
(H) Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada saya, Affan telah

memberitahukan kepada kami, Hammad bin Salamah telah memberi-

tahuknn kepada knmi, keduanya berasal dari riwayat Tsabit, dari Anas,

dari N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan lafazh yang sama, hanya

saj a ia meriwayatkan, " Dari kesengsaraan yang menimpanya."

o Takhriihadits
1. Hadits Ibnu Abi Khalaf, ditakhrij oleh A1-Bukhari dalam Kitab Al-

Mardhaa Bab Tamanniy Al-Maridh Al-Mauf (nomor 5671), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor M1\.

2. Hadits Zuhatu bin Harb, ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al'
Asyraf (nomor 367).
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6757. Hamid bin Llmar telah memberitahukan kepada saya, Abdul Wahid te-

lah memberitahulun lcepada lami, Ashim telah memberitahulan kepa-

da lumi, dari An-Nadhar bin Anas, saat itu Anas masih hidup, Anas

berknta, "likn bukan larena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, 'langanlah seseorang menginginlun ketnatian,' tentu aku

men gin ginlcnnny a (kem ati an ) . "

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Ktab At-Tamanni Bab Ma Yukrah

Min At-Tamanni (nomor 7233),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1'622).
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6758. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahutun bpoda kami, Ab-

dullah bin ldris telah memberitahulun l<epada kami, dari lsma'il bin Abu
Khalid, dari Qais bin Abu Hazim, ia berkata, "Kami pernah menemui
Kmbbab yang telah diobati ilengan disetrika pada perutnya tujuh kali,
lalu ia berlata, 'Seandainya Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
tidak melarang kami berdo'a menginginkan kematian; tentu alil suilah
berdo'a seperti itu."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari dalam Ktab Al-Mardhna Bab Tamanniy Al-Maridh Al-
Maut (nomor 5672) dengan panjang lebar, Kitab Ad-Da'awat Bab

Ad-Du'a bi Al-Muat wa Al-Hayalz (nomor 6349 dan 6350), Ktab Ar-
Riqaq Bab MaYuhadzdzaru Min Zahrah Ad-Dunyawa At-TanafusEiiha
(nomor 6430 dan 6431) dengan panjang lebar, Kitab At-Tamanniy
Bab MaYukrahMin At-Tamanniy (nomor 72341.

An-Nasaa'i dalam Kitab Al-lanaa-iz Bab Ad-Du'abi Al-Mauf (nomor
1822), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3518).
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6759.lshaq bin lbrahim telah memberitahukannya tcepada knkf, Suyyan bin

Uyaynah, Jarir bin Abdul Hamid dan Waki' telah mengabarkan kepa-

da knmi (H) lbnu Numair telah memberitahukan kepada kami, bapakku

telah memberitahukan kepada kami (H) Ubaidullah bin Mu'adz dan
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Yahya bin Habib telah memberitahulun kepada lami, keduanya berla-

ta, Mu'tamir telah memberitahukan kepada lumi (H) Muhammad bin

Rafi' telah memberitahukan kepada knmi, Abu Usamah telah memberi-

tahul<an kepada lami, semua riwayat merele berasal dari Isma'il dengan

sanail seperti ini."

. Takhrii hadits

Telah ditaLhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 5758.
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67 60. Muhammad bin Rafi' telah memb qitahulcnn kep ada lami, Ab durr azzaq

telah mantberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarlan kepa-

da kami, ilari Hammam bin Munabbih, ia berkata, Abu Hurairah telah

memberitahulun kepada kami tentang hal itu, dari Rasulullah Shallal-

lahu Alaihi wa Sallam, lalu menyebutlan beberapa hadits, ili antara-

nya, Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "langan-

lah seseorang mengharap lccmatian dan janganlah minta mati sebelum

waktunya, karena olang yang mati itu amalnya terputus. Sedanglun

umur seorflng mulernin tidaHah alun mennmbah melainlun lccbaikan."

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1'4766\.

. Tafsir hadits: 6755-6760

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

iS' , N tlrt .!l ,iK 3y ,iii'Aopt iki JIs.v
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"Janganlah seseorang menginginkan kematinn atas kesengsaraan yang me-

nimpanya. Knlau terpaksa harus berdo'a, mlkn ucapkanlah; "Ya Allah, berilah
aku kehidupan jika memang leehidupan lebih baik bagiku, dan wafatkanlah aku
jika kematian itu lebih baik bagiku. "

Hadits ini dengan tegas menyebutkan tentang makruhnya meng-
inginkan kematian karena kesengsaraan yang menimpa; seperti pe-
nyakit, kemiskinan, atau bahaya dari pihak musuh dan lainnya yang
semua itu termasuk kesengsaraan hidup di dunia. Namun jika ia kha-
watir terhadap bencana atau fitnah yang menimpa agamanya; maka
tidak dimakruhkan baginya berdo'a berdasarkan pada mafhum (ya g
difahami) dari hadits ini dan yang lainnya. Hal ini pemah dilakukan
oleh beberapa Salaf ketika mereka takut akan fitnah yang terjadi pada
agamd mereka. Pada hadits di atas juga disebutkan bahwa apabila se-
seorang takut dan tidak mampu bersabar atas ujian yang menimpanya
seperti penyakit dan lainnya; maka hendaklah ia berdo'a, "Ya Allah,
berilah kehidupan jika memang kehidupan lebih baik bagiku...dan se-
terusnya." Namun yang lebih utama adalah bersabar dan menerima

Qadha' (ketetapan) Atlah Ta' ala.

Perkataannya,

:;YiFl:'41 i,4tqCGttk
"Ashim telah memberitahulan kepada lami, dari An-Nadhar bin Anas, dan
Anas saat itu masih hidup..." maknanya bahwa An-Nadhar memberita-
hukan tentang hadits itu semasa bapaknya masih hidup.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

"apabila seseorang dari knlian mati makn terputuslah amalannya." Seperti
inilah bunyi haditsnya pada sebagian naskah, tapi banyak juga di-
sebutkan pada naskah lainnya dengan lafazh'oi;i "Horoprn ilan angan-
angAnnya", kedua lafazh tersebut benar, akan tetapi y*g lebih baik
yang pertama karena sering disebutkan pada beberapa hadits seperti
itu.Wallahu A'lam.

|k'ai,rtt €ki ,>t; t;1



(5) Bab Barangsiapa Yang Suka Bertemu Dengan
Allah Ta'ala; Maka Allah Ta'ala Juga Cinta Bertemu
Dengannya, Dan Barangsiapa Yang Benci Bertemu

Dengan Allah Ta'alai Allah Juga Benci Bertemu
Dengannya

+6 i q-| yi;ack iL5..,k 
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ozot. ruoaaoi Or, Khalid telah memberitahukan kepada knmi, Hammam

telah memberitahukan kepada knmi, Qatadah telah memberitahuknn
lcepada lumi, dari Anas bin Malik, dari Llbadah Ash-Shamit: bahwa
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang cinta
bertemu dengan Allah; maka Allah juga cintabertemu dengannya, dan
barangsiapa yang benci bertemu dengan Allah; makn Allah juga benci
bertemu dengannya."

Takhrij hadits

Ditakhriioleh:

Al-Bukhari dalam Kitab Ar-Riqaq Bab Man AhabbaLiqa- Allah Ahabba
Allah Liqa' ahar (nomor 6507).

At-Tirmidzi dalam Ktab Al-Jana'iz Bab Ma la'a Fiman Ahabba Liqa'
Allah Ahabba Allah Liqa-ahu (nomor 1066), Ktab Az-Zuhd Bab Ma la'a
Man Ahabba Liqa' Allah Ahabba Allahu Liqa'ahu (nomor 3309).

An-Nasaa'i dalam Kitab Al-lana-iz Bab Fiman Ahabba Liqa' Allahu
(nomor 1"835 dan 1836),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5020).

1.

957
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6762. Muhammad bin Al-Mutsanna ilan lbnu Basysyar telah memberitahu-

kan kepada lami, lceiluanya berlata, Mulnmmad bin la'far telah mem-

beritahulan lcepada lumi, Syu'bah telah mmfueritahulun lcepaila lami,
dari Qatailah ia berkata, " SaAa pernah mmdengar Anas bin Malik mem-

beritahulun, ilari Ubadah bin Ash- Shamit, dari N abi Shallallahu Alaihi
wa Sallam dengan hadits yang semisal."

. Takhrij hadita

Telah ditaLhrii,lihat hadits sebelumnya (nomor 6761).

fs*ilt ?l6t il 4c s'- &')yr tr # :; 3^YJ tl'G .1v1r
'akG t tV n.y ,yirrrl:3;;;A U V $k

r''rotta\,
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i;6,

6763. Muhammail bin Abdullah Ar-Ruzziy telah memberitahulan kepadn ka-

mi, Khalid bin Al-Harits Al-Hujnimiy telah memberitahulan kepada

lumi, Sa'id telah memberitahulun kepada lami, dai Qatadah, dari Zu-
rArah, dari Sa' ad bin Hisyam, dari Aisyah, ia berknta, " Barangsiapa yang

cintabertemu dengan Allah; mala Allah juga cintabertemu dengannya,

dan barangstapa yang bmci bertemu dengan Allah; mala Allah juga

benci berternu dangannya." Saya berlata, 'Wahai Nabiyullah! Apaknh

yang dimalcsud bmci itu benci lcematian? Kalau seperti itu, semua kami
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membenci kematian." Nabi bersabda, "Bukan begitu malcsudnya, akan

tetapi orang beriman itu apabila dikabarkan dengan rahmat, keridhaan

Allah dan surga-Nya; ia cinta bertemu dengan Allah. Dan orang ka-

fir itu apabila dilabarlun dengan adzab dan kemurknan Allah; ia aknn

membenci berternu dengan Allah dan Allah juga membenci bertemu de-

ngannya."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari dalam Kitab Ar-Riqaaq Bab Man Ahabba Liqa- Allah Ahab-
ballahu Liqa-ahu (nomor 6507) secara mu'allaq.

At-Tirmidzi dalam Kitab Aj-lana'iz Bab Ma Jaa'a Fiman Ahabba Liqa-
Allah Ahabba AllahuLiqa'ahu (nomor 1067).

An-Nasaa'i dalam Ktab Al-lana-iz Bab Fiman Ahabba Liqa- Allah
(nomor 1837).

4. Ibnu Majah dalam Kitab Az-Zuhd Bab Dzikr Al-Maut wa Al-l.sti'daad
Lahu (nomor 4264),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16103).

1.

3.

uvtl'"c
o

5J )k U.3ut tri
:tiYl lii.,
' .t ")

6764. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada knmi, Mu-
hnmmad bin Bakar telah memberitahukan kepada kami, Sa'id telah
memberitahukan kepada kami, dari Qatadah dengan sanad yang sama.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrijpada hadits sebelumnya,lihat hadits (nomor 6769).

to'.o.t,.io.
d/ J-a-*/. LilJ-> k, .1v1t
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6765. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulun kepada kami, Ali bin

Mus-hir telah memberitahulan kepada kami, dari Zalariya, dari Asy-

Sya'bty, dari Syuraih bin Hani-, dari Aisyah, ia berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Barangsiapa yang cinta ber-

temu dutgan Allah; mala Allah juga cinta bertemu dmgannya, dan

barangsiapa yang benci bertemu dengan Allah; makn Allah juga ben-

ci bertemu dengannya. Dan lcematian itu sebelum bertemu dengan

Allah."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor L61'42).

fi.;) sk ai U *, *,1;i et';.t J :frt^rr; .1v11

lnt iy, iti f;ilke "cti 
'a,,s J i" ;""; {c y
$,io&Yi' i;

67 66. lshaq bin lbrahim telah memberitahukannya l<epada lumi, lsa bin Y unus

telah mengabarknn kepada kami, Zakariya telah memberitahulan kEa-
da kami, ilari Amir, Syuraih bin Hani' telah memberitahulan kepadaku,

bahwa Aisyah telah mengabarkan kepadanya, bahwasanya Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda dengan meny ebutlun hadits y ang

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor L61,42).

* # :P U W 6;;i F'tt )f J 4 63 .1v1v

o' *t y, ,S;', J$ i6 i;i ,l y G,.G i q" *
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6767, Sa'id bin Amar Al-Asy'atsiy telah memberitahukan kepada kami, Ab-
tsar telah mengabarkfrn kepada kami, dari Mutharrif, dari Amir, dari
Syuraih bin Hani', dari Abu Hurairah, ia berknta, " Rasulullah Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Barangsiapa yang cinta bertemu dengan

Allah; makn Allah juga cinta bertemu dengannya, dan barangsiapa y ang
benci bertemu dengan Allah; makn Allah juga benci bertemu dengan-

nya.' la berkata, 'makn saya mendatangi Aisyah dan berknta, Wahai Llm-
mul Mukminin! Saya pernah mendengar Abu Hurairah menyebutkan
sebuah hadits dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, jika yang
disampaiknnnya benar; makn knmi ini termasuk orang yang celaka.'

Aisyah menjawab, 'Sesungguhnya yang celaka itu adalah yang terma-
suk dalam sabda Nabi Shallallahu Alaihi uta Sallam, apa sabda belinu?

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Barangsiapa yang
cintabertemu dengan Allah; makn Allah juga cintabertemu dengannya,
dan barangsiapa yang benci bertemu dengan Allah; makn Allah juga
benci bertemu dengannya.' Dan tidak ada seorangpun dari knmi kecua-

li ia membenci kematian. Aisyah berkata, 'hal itu sudah dijelaskan oleh

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan buknn seperti yang kalian
pahami, aknn tetapi jikn mata melotot, nafas tersengal-sengal, rambut
berdiri dan tubuh kejang-kejang; makn pada saat itu, 'Barangsiapa yang
cintabertemu dengan Allah; makn Allah juga cintabertemu dengannya,

dan barangsiapa yang benci bertemu dengan Allah; maka Allah juga
benci b er t emu denganny a. "

t

4lll
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o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh An-Nasaa'i dalam Krtab Al-Jana'iz Bab Fiman Ahabba

Liqa- Allah (nomor 1833), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13492).

:'h ,r,r G.ii g!,-,:r et';.tU :#ti$k't.1v1^
#qt'F)u')tt,*,,
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6768. lshaq bin lhrahim Al-Hanzhnli telah memberitahukannya kepada kami,

larir telah mmgabarknnkepada saya, dari Mutharuif dengan sanadyang

sama sepertihadits riwayat dari Abtsar.

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits (nomor 6767).

tjv .;.f ;Ji &r*\t ae ;ti* €) U. * ;: $k .1v1q
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6769. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Abu Amir Al-Asy'ari dan Abu ktraib te-

lah memberitahukan kepada kami, mereka berknta, Abu Usamah telah

memberitahuknn kepaila knmi, dari Buraid, dari Abu Burdah, dari Abu

Musa, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Ba-

rangsiapa yang cinta bertetnu dengan Allah; makn Allah juga cinta bu-
temu dengannya, dan barangsiapa yang benci bertemu dengan Allah;
malcn Allah juga benci bertemu denganny a. "

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Ktab Ar-Riqaaq Bab Man Ahabba

Liqa- Allah Ahabballahu Liqa'ahu (nomor 6508), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

e0s3).

o Tafsir hadits: 6767-6769

Perkataarurya,

Stmrah ee\(rffiM*'iiil
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4u; ck
'Haddab telah memberitahukan kepada knmi" dengan sanad seperti ini,
dan semua perawi setelahnya semuanya berasal dari bashrah kecuali
Ubadah bin Ash-Shamit.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,
,

,lG i;ta itt
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"Barangsiapa yang cinta bertemu dengan Allah; makn Allah juga cinta ber-
temu dengannya, dan barangsiapa yang benci bertemu dengan Allah; maka
Allah juga benci bertemu dengannya. Aisyah berkata, "Saya berkata: Wahui
Nabiyullah! Apakah yang dimaksud benci dari kematian itu? Kalau seperti
itu, semua knmi membenci kematian. Nabi bersabda: Bukan begitu maksud-
nya, aknn tetapi orangberiman itu apabila dikabarknn dengan rahmat,keridha-
an Allah dan surga-Nya; ia cinta bertemu dengan Allah. Dan orang kafir itu
apabila diknbarkan dengan adzab dan kemurknan Allah; ia akan membenci
bertemu dengan Allah dan Allah juga membenci bertemu dengannya."

Hadits ini, lafazh terakhirnya menerangkan lafazh pertamanya
dan menjelaskan maksud hadits-hadits lainnya yang disebutkan secara
mutlak, "Barangsiapa yang cinta bertemu dengan Allah, dan barang-
siapa yang benci bertemu dengan Allah." Makna hadits, Benci yang
dimaksud di sini adalah ketika sekaratul maut yang mana pintu tau-
bat sudah terfutup dan bukan yang lainnya. Pada saat itu, setiap orang
akan dikabarkan ke mana ia akan per gi, apayang dipersiapkan baginya,
dan semua itu diperlihatkan baginya. Maka orang yang termasuk kelak
akan mendapatkan kebahagian, mencintai kematian dan pertemuan
dengan Allah Ta'ala; agar mereka bisa langsung menikmati apa yang
dipersiapkan baginya. Maka Allah Ta'ala juga mencintai pertemuan
dengan mereka, maksudnya Allah ra'ala memberikan mereka nikmat
dan kemulian. Sedangkan orang yang termasuk akan mendapatkan
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kesengsaraan, akan membenci pertemuan dengan Allah Ta'ala; karena
mereka mengetahui apa yang dipersiapkan di tempat yang baru dan
Allah Ta'ala juga membenci pertemuan dengan mereka; maksudnya
Allah Ta'ala tidak memberikan rahmat dan kemulian kepada mereka
dan Allah Ta'alajuga tidak berkehendak untuk memberikan hal seper-
ti itu kepada mereka. Inilah makna Allah Ta'ala membenci pertemuan
dengan mereka dan bukanlah yang dimaksud hadits itu: bahwa Allah
Ta'ala membenci mereka karena mereka membenci pertemuan dengan
Allah Ta'ala, dan bahwa Allah Ta'ala mencintai mereka karena mereka

mencintai pertemuan dengan Allah. Ta'ala Akan tetapi yang dimaksud
adalahbahwa hal itu menjadi sifat mereka.

Perkataan Aisyah,

gV<lt **;rjr,Jr ';,*t,3-'J,il1 AFJ'4t ;a;i t'>y

" jika mata melotot, nafas tersengal-sengal, rambut berdiri dan tubuh kejang-

kejang",Kata u"A:' artinya alis yang naik ke atas dan tatapan yang me-

lotot. Sedangkan t'y,styaitu nafas yang tersengal-sengal. Kata ')l';+!

4:ir artinya rambut yang berdiri. Kata 9t-2!r S,i2 arfnya jari-jarinya
kejang-kejang.



(6) Bab Keutamaan Dzikir, Berdo'a dan Mendekatkan
Diri Kepada Allah Ta'ala
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6770. Abu Kuraib Muhammad bin Al-Ala' telah memberitahuknn kqada ka-

mi, Waki' telah memberitahukan kepada knmi, dari la'far bin Burqan,
dari Yazid bin Al-Asham, dari Abu Hurairah, ia berknta, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Sesungguhnya Allah Azza an

lalla berfirmln, "Aku terserah sangkaan hamba-Ku pada-Ku, dan Aku
bersama hamba-Ku ketikn dia mengingat-Ku.'

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi dalam Kitab Az-Zuhd Bab Ma Jaa-a Fi
Husn Azh-Zhann Billah (nomor 2388), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14821).
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6771, Muhammad bin Basysyar bin Utsman Al-Abdiy telah memberitahukan

kepada kami, Yahya- yalcni lbnu Sa'id dan lbnu Abu Adi telah mem-

beritahukan krpada lami, dari Sulaiman At-T aimiy, dari Anas bin Malik,
dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

Allah Azza wa lallaberfirman, 'lika dia mendekat sejengkal kepada-Ku,

Aku mendekat sehasta kepadanya. l ika dia mendeknt sehasta kepada-Ku,

Aku mendekat sedepa kepadanya. Iika ia mendatangi-Ku berjalan, makn

Aku men d at an giny a b erl ar i. "

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Ktab At-Tauhid Bab Dzikr An-Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Riwayatuh ' An Rnbbihi (nomor 7537), Tuh-

fah Al-Asyraf (nomor 12201).

t\yJ #*$'* #r j;!r * il'H,$k.IvvY
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6772. Muhammad bin Abdul A'la Al-Qaisiy telah memberitahulan kEada

kami, Mu'tamir telah memberitahukan kepada kami, dari bapaknya de-

ngan sanad seperti ini, namun tidakmenyebuf,lun, "likn ia mendatangi-

Ku berjalan, maka Aku mendatanginya dengan berlari."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrijpada hadits sebelumnya,lihat hadits (nomor 6771).
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6773. Abu Bakar bin Abu syaibah dan Abu Kuraib - lafazh ini dari Abu Kuraib
- telah m.emberitahuknn kepada knmi, keduanya berkata, Mu'awiyah
telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Shatih,
dari Abu Hurairah, dia berknta, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-
lam p ernah bersabda, " Allah Azza wa l alla berfirman, " Aku terserah pa-
da sangkaan hamba-Ku kepada-Ku, ilnn Aku bersama hamba-Ku ketika
dia mmgingat-Ku. lika dia mutgingat-kt di dalam dirinya, maka Aku
mengingatnya dalam diri-Ku. lila dia mrngingat-Ku di tengah orang
banyak, makn Aku juga mengingatnya di tengah orang banyakyang le-
bih baik dari pada meTela. Jikn dia mendekat sejengknl kepada-Ku, Aku
mendekat sehasta kepadanya. lika dia mmdekat sehasta kepada-Ku, Aku
mendelat sedepa kepadanya. ]ika ia mendatangi-Ku berjalan, maka Aku
men ilat an giny a b er I ar i. "

o Takhriihadits
Telah ditakhrij pada Ktab Adz-Dzilcr wa Ad-Du'a wa At-Taubah wa

Al-lstighfar Bab Al-Hatstsu' Ala Dzikrillah Ta' ala (nomor 67 4n.
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t'^i+; €'r*r jt4&;:'t;r *t 6" €.6 U')

Z*r&,'4WG_,1*

,Ft t+, €; uk * u ;Frt $k n,1v;tit,
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6774, Abu Baknr bin Abu Syaibah telah memberitahuknn kepada kami, Waki'

telah memberitahukan kepada lami, Al-A'masy telah memberitahuknn

kepada kami, dari Al-Ma'rur bin Suwaid, dari Abu Dzar, ia berknta,

"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Allah Azza wa

lalla berfirmAn, "Barangsiapa yang melakuknn satu l<ebailun, maka

balasan baginya dmgan sepuluh kebailan dan lebih. Dan barangsiapa

yang melakulun satu lceburulan; mala balasan lczjahatannya yang se-

timpal (tidak dilipatgandakan) atau Aku mengampuni. Dan Siapa yang

mendekat sejengknl kepada-Ku, Aku mmdeknt sehasta kepadanya. Sia-

pa yang mendeknt sehnsta kepada-Ku, Aku mendelat sedepa kepada-

nya. lika in mrndatangi-Ku berjalan, maka Aku mendatanginya berla-

ri. Barangsiapa yang menernui-Ku dengan membawa sebumi kesala-

han, namun ia tidak mrnyehttukan-Ku dengan sesuatu apapun; maka

Aht menanuinya dmgan pengampunan sebanyak leesalahan yang ia
lakuknn."

Ibrahim berknta, "Al-Hasan bin Bisyr telah membsitahulun lcepada

lami, Waki' telah mentberitahukan kepada kami dengan hadits yang

shma."

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh Ibnu Majah dalam Kitab Al-Adab Bab Fadhl Al:Amal

(nomor 32l),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11984).

,f A:g -r,1 
(rk n-f $k .lvvo

3:.:i ii q.L*\ t'$ i$ iit * t'r=;.

6775. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Abu Mu'awiyah telah

memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy dengan sanad serupa,

hanya saja ia berkata,' Mala baginya balasan sepuluh kali lipat dari ke-

baiknnnya atau Aku tambahlagi."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrijpada hadits sebelumnya,lihat hadits (nomor 6774).

. Tafsir hadits: 6770-6775

Firman Allah Ta'ala,

:tii)r tti.1 ;*<tt t{
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qi. 3i Gu. 4t.r..i Gt',, , b q.* ti{,
,". J. V, ' J cJ

'lika dia mendekat sehasta kepada-Ku, Aku mendeknt sedepa kqadanya",

Kata iUlr aan ilt maknanya sama, yaitu sepanjang dua depa, atau dari
ujung jari, lengan sampai dada. Al-Bajiy berkata, itu seukuran 4 hasta.
Inilah makna hakekat dari lafaztr hadits, namun maksud hadits ini
makna majaznya sebagaimana yang telah disebutkan pada awal kitab
Adz-Dzilcr dalam menerangkan hadits ini dan dua hadits berikutnya.

Firman Allah Ta'Ala,

fr:i'; q.ei t'di
" Mnl@ baginya balasan sepuluh kali lipat dari kebailunnya atau Aku tambah
lagi." Maksudnya bahwa kelipatan dengan L0 kebaikan harus dengan
keutamaan dan rahmat Allah T a' ala, dan janjinya Allah T a' ala y ang,tidak
akan diselisihi. Dan balasan kebaikan sampai 700 kali lipat dan lebih
Iagi itu diberikan kepada sebagian orang saja sesuai dengan kehendak
Allah Ta'ala.

Firman Allah Ta'ala,

i,j;r W,t! W €, i4t W q;itt 7tV & ;i
"Barangsiapa yang menemui-kt ilengan membawa sebumi kesnlahan, namun
ia tidak menyekutulun-Ku dengan sesuatu apapun; maka Aku menemuinya

dmgan pengampunan sebanyak kesalahan yang in lakukan." Kata .rtj me-
nurut laf.azh yang masyhur, artinya kira-kira mendekati seluas bumi.
Al-Qadhi dan lainnya menukilkan dengan lafazh otf..Wallahu A'lam.
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::t\t e y, ng,w -:? v ;at iii ,* p iti t;rit

(7) Bab Makruh Berdo'a Minta Penyegeraan Siksaan Di
Dunia

,i U.3* ek gtutt Gx- J ;q 7,iAt ;J 6k .1vvl

4r-'A, t* yt i;i'ti ,it ,y ?,t U ,-.- F i:*
iut g:t ,y iu* il; is 3>lrdt qvi to *i

t

3t;$ t4 alr-'At ,t* yt 3;: iwv'":t G,t iH
'z* q,j,rr C til ) iiilr aii Xt lt"S;"* v ;f .r:u; v "U'

lr-fr i,s'lnt el;i,t { ,rlt 3tG 6,i* 1V\t 6:
6776. Abu Al-KtaththaU, Ziyaa bin Yahya Al-Hassani telah memberitahulan

lcep ada kami, Muhammad bin Abu Adi t elah memberit ahuknn kep ada kn-

mi, dari Humaid, dari Tsabit, dari Anas, bahwa Rnsulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam pernah menjenguk seorang muslim yang sakit parah

dan bergelimpangan seperti seekor burung, lalu Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bertanya kepadanya, "Apaluh kamu pernah berdo'a

atau mernohon sesuatu kepada Allah? " Din menjawab,'Y a, saya pernah

berdo'a, 'Ya Allah, apa yang Engkau siksalun kepadaku di akherat, se-

geralunlah siksa itu di dunia." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "subhanallah! Kamu tidak alan tahan, mengapa lamu tidak

berdo' a,'Ya Allah, berilah kami kebailun di dunia dan lcebailun di akhe-

rat serta jagalah kami dari silcsa neralu." Anas berkata, "Malu Rasu-

970
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lullah shallallahu Alaihi wa sallam berdo'a kepada Allah untuk orang
itu, lalu Allah meny embuhkanny a."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi dalam Kitab Ad-Da'awat Bab Ma laa'a
Fi 'Aqd At-Tashih bi Al-Yad (nomor a4sz) dan (nomor 34gg), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 393).

i)G tlr; g.$t ;*il J kG ,$k.1VVV
:fi)r t* 3*
-c

isy_l1r

6777. Ashim bin An-Nadhar At-Taimiy telah memberitahttkannya kepada
knmi, Khalid bin Al-Harits telah memberitahuknn kepada kami., Huwriirl
telah memberitahuknn kepada kami, dengan sanad seperti ini sampai
pada lafazh, "Dan jagalah kami dari siksa neraka.,, tanpa tambahan la_

fazh yang lainnya.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij pada hadits sebelumnya, lihat hadits (672 6).

lr e-*i sr:; $k \Gt $k if il. ,#j dk r .Ivv^

Uf3,b Y; #:*'it* iti;:\i';t f
ii';l -p y qy &, ais JV 16r i3fr iwi

iti;l, is'ir vi ik ;tt ,!t 1\c-D'i6i
6778. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada saya, Affan telah mem-

beritahuknn kepada kami, Hammad telah memberitahukan kepaila knmi,
Tsabit telah mengabarkan kepada kami, dari Anas, bahwa Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam pernah menjenguk seorang shahabatnya
yang sakit parah dan bergelimpangan sqerti seekor burung semakna
dengan hadits Humaid, dan beliau bersabda, "Kamtt tiilak akan tahan
terhadap adzab Allah," tanpa menyebutkan, "mukn Rasulullah shal-
lallahu Alaihi wa sallam berdo'a kepada Alrah untuk orang itu, lalu
All ah m eny emb uhkanny a. "

97r

,4.n .lrJ->
,o

5JJ ,+tr; q3 \ li jt
9:atil
l: { 'at
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Takhrij hadits

Hanya ditakhrij oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 368).

,
d.tJl

gl62

&-t4jl lii' iJ:"', ol;
9. I' J

/l

C; c; Pt tir; i$ .,k U.t3 ,;*it ii. 'rYJ tlk .1VVq-* ,lt*,f 3;;;ri,yt.:r ,t 
", 
# :r 3Yt

6779. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahu-

kan kepada kami, keduanya berkata: Salim bin Nuh Al-'Aththar telah

memberitahulun kepada knmi, dari Sa'i-d bin Abu 'Arubah, dari Qata-

dah, dari Anas, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan hadits

yanS sama.

. Takhrij hadits

Hanya ditakhrij oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1'L92).

. Tafsir hadits: 6776-6779

Perkataannya,

+.pt JL il; ii g:at 3:rct 3G

"Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mgnienguk seorang muslim

yang sakit parah dan bergelimpangan seperti sakor burung..'", Maksudnya

tergolek lemah. Dalam hadits ini terkandung larangan berdo'a me-

minta disegerakan siksaan di dunia, keutamaan berdo'a dengary

,$r ttkgi'^*it'tt e:t'G,rjrl' i q #
'Ya Allah, UrriUn fumi kcbaikan di ilunia dan tccbaikan di akherat serta iaga-

lah lami dari silcsa nerAlcn." Boleh mengungkapkan keheranan dengan

kata, "Subhanallah" dan lafazh-lafazhsemisal yang telah disebutkan ter-

dahulu. Hadits ini juga menganjurkan untuk menjenguk orang sakit

dan mendo'akannya. Dan dimakruhkan untuk mengharapkan siksaan,

karena hal itu bisa membuatnya kepayahan, marah-marah dan munS-

kin mengeluh. Pendapat yang paling tepat mengenai makna "kebai-

kan di dunia" adalah bisa melaksanakan ibadah dan diberi kesehatan.

Sedangkan kebaikan di akherat adalah masuk surga dan mendapatkan
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ampunan Allah Ta'ala. Ada yang berpendapat, bahwa makna kebaikan
itu adalah kebaikan hidup di dunia dan akherat.

973
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(8) Bab Keutamaan Majelis Dzikir

c:.t; ,*'t G\E fr $k 2# u. ev :i i,* tl"r; .1VA '
/, o z !. o - -r - . 

t: 
a $

Jt| gtlr i' e :it,r?;i €) # y,\ uw
f nt ev,t,()1l*'.#'r:tY"'^*:)J, J5,3 l'tq y 3\

6x. fr);;. -a;i iF tt.';t fi y.ry ttkt srP

ti" rl$ dirr e).1,-il1 fr3 & Y t-& e- Ai+\
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f)ttt *e,J )U y Uq'oj'tir;* G-i A g
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Jo W ** Y. wLrti; ,^* 3* g.+: I'i*
fra; e,,4, i;u' # J31t ;i l*
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6780. Muhammad bin Hatim bin Maimun telah memberitahukan kepada ka-
mi, Bahz telah memberitahukan kEada kami, Wuhaib telah memberi-
tahuknn kepada kami, Suhail telah memberitahuknn kepada kami, dari
bapaknya, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda, " Sesungguhnya Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha Suci me-

miliki bebernpa trwlaikat yang terus berkeliling mencari majelis dzikir.
Apabila mereka telahmmemukan majelis dzikir; mereka terus duduk di
situ dengan nrcnyelimutkan sayap sesamt merela sehingga memenuhi
ruang antara mereka dan langit dunia. AStabila mejelis dzikir itu selesai,

merekabubar lalu naikl<c langit." Rasulullah melanjutkan, "l,alu mereka
ditanya oleh Allah Azza wa lalla yang sebutarnya Din lebih tahu ten-
tang mereka, "DArimanakalian datang?" Merekamenjawab, "Kami da-
tang ilari sisi hamba-hamba-Mu di bumi yang bertasbih kepada-Mu, ber-
takbir dan bertahlil kepada-Mu, bertahmid dan memohon kepada-Mu.,'
Allah bertanya, 'Apa yang merela minta?" Para malaikat menjawab,
"Merelca memohon surga-Mu." Allah bqtanya, "Apaluh mereka per-
nah melihat surga-Ku? " Para malailat itu menjawab, ,'Ti.dak, ya Rabb!,,
Allah berfirman, "lnlu bagaimana seandainya mereka pernah melihat
surga-Ku?". Para malailut juga berkata, 'Mereka juga berlindung ke-
pada-Mu." Allah bertanya, "Dari apa merekn berlindung kepada-Ku?,,
Para malaikst menjawab, "Dari neraka-Mu, ya Rabb!" Allah bertanya,
"Apakah merekn pernah melihat neralu-Ku?" pura malaikat menjautab,
'Tidak." Allah berfirmln, "Lalu bagaimana seandainya mereka pernah
melihat nerakn-Ku?". ParA malaikat berkata, 'Merekn juga beristighfar
kepada-Mu." Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sallam selanjutnya ber-
sabda, maka Allah Ta'ala berfirman, "Aku telah mengampuni mereka,
memberikan apa yang mereka minta dan melindungi mereka dari api
nerakn." Para malaiknt berkata, 'Ya Rnbb! Alan tetapi di ilatam majelis
merekn ada seorang hamba yang berdosa yang hanya kebetulan lewat
lalu duduk bersama mereka? " All ah menj awab, " Dia j uga Aku ampuni ;
larena merekn adalah orang-orang yang menyebabknn teman duduk me-
reka menjadi tidak tercela."

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Ad-Da'awat Bab Fadhl Dzik-
rillah Azza wa lalla (nomor 6408) secara mu'allaq, Tuhfah Al-Asyraf (no-
mor 12754).
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o Tafsir hadits: 6780

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa S allam,

Svamh aa\@s,

f it AV-r, lr"i{'#lrW,'^*rJ, Jw't !'tq Y it\

"sesungguhnya Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha Suci memiliki beberapa

malaikat yang terus berlccliling mencari majelis ilzikir.'." Makna kata ili':lr

adalah berkeliling di bumi. Sedangkan lafazh''1,-i adabeberapa diatek

pada lafazh tersebu|

Yang pertama: li itiUn laf.azhyang paling kuat dan masyhur di

negeri kami.

yang kedua: 1.5 sebagian ulama lebih menguatkan dialek ini dan

menganggap bahwa dialek ini lebihbanyak danbenar'

yang ketiga: 121 et-eudhi berkata, ,,Beginilah riwayat yang ter-

dapat pudu kubunyakan para syaikh kami dalam riwayat Al-Bukhari

dan Muslim."

yang keempat: ii aengan kedudukannya sebagai khabar dari

mubtada- yang dihilangkan.

ya.g kelima: iii adalah bentuk jamak dari kata i96 Semua-ta-

fazh itu maknanya sama yaitu; Bahwa mereka adalah para malaikat

yang memPunyai wewenang lebih untuk menjaga, hanya saja mere-

La termasuk yang selalu berhubungan dengan makhluk yang lain-

nya. Mereka adalah malaikat yang bertugas berkeliting di atas bumi,

tujuannya untuk melihat dan menghadiri majelis dzikir'

Sedangkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, O'rll "mencari',

para ulama menyebutkan ada dua lafazh berkaitan dengan hal itu:

yang pertama: dengan laf.azh o3l1tui1u mengikuti, dan makna-

nya adalah mencari sesuatu dan memeriksanya'

yang kedua: dengan lafazh O'j{ya"gberarti mencari. Dan kedua

lafazhitu benar.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa S allam,

6x. frh;. 3;i,W r:';s f) g.ry rtk t tirP

"Apabila merekn telah menemuknn majelis dzikir; merekn terus duduk di

situ dengan menyelimutkan sayap sesama merekn", seperti inilah laf.azh
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yang terdapat pada kebanyakan naskah negeri kami. Kuru 3; "*r-
nyelimutkan sayap" pada sebagian naskah disebutkan dengan laf.azh

;; yang artinya mengajak hadir dan mendengarkan. Al-Qadhi me-

nukilkan riwayat dari sebagian yang lairurya dengan lafazh L;j ao,
lafazh inilah yang dipilih olehnya. Imam An-Nawawi berkata, "Mak-
nanya, sebagian dari para malaikat itu mengisyaratkan kepada yang
lainnya untuk turun bergabung dalam majelis dzikir tersebut." Ri-
wayat ini diperkuat dengan riwayat dalam shahih Al-Bukhari yang
menyebutkan setelahnya, "kemarilah trntuk memenuhi kebutuhan ka-

lian." Sedangkan riwayat yang pertama dengan laf.azh Ji; 4ir"tUrr",
juga dalam riwayat Al-Bukhari,

ot I o. l.^o r,, otr c-t3>-,-j &'; {tii#: gS;F-:4<*;\#r'A1" 
tix.

"mereka mengelilinginya dengan sayap mereka, mengelilinginya dan menye-

limutlan sayap di antara mereka."

Perkataannya: " J-16 A Cr)b,i-5")" (merekaberlindungkepada-Mu dari

siksa neraka-Mu) maksudnya mereka meminta keamanan dari-Mu dari
siksa neraka.

Perkataann!a, eli-i 3:i "seorang hamba yang sukn berdosa" maksud-
nya yang banyak berbuat dosa.

Hadits ini menunjukkan keutamaan berdzikir, keutamaan majelis
dzikjr, duduk-duduk dengan mereka walaupun tidak ikut berdzikir
dengan mereka, keutamaan berteman dengan orang-orang shalih dan
keberkahan dengan mereka. Wallahu A'lam.

Al-Qadhi Iyadh Rahimahullahberkata, "Dzilct kepada Allah Ta'a-

la ada dua macam; yaitu dzikir dengan hati, dan dzikir dengan lisan.

Dzikir dengan hati juga ada dua macam;

Yang pertama: termasuk bentuk dzikir yang paling tingg, dan yang
paling utama itu adalah memikirkan dan merenungi kebesaran Allah
Ta'ala, keagungan-Nyu, kekuasaan-Nya dan tanda-tanda kebesaran-

Nya baik yang berada di langit maupun di bumi. Dan dalam satu ha-

dits disebutkan, "Sebaik-baik dzikir adalah yang tusembunyi" maksudnya
dzikir dengan hati.
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Yang kedua: dzikir dalam hati ketika ada perintah agama yang

harus dilaksanakan dan larangan agama yang harus dijauhi; dengan

melaksanakan semua perintah dan menjauhi semua larangannya serta

tidak melaksanakan amalan yang sulit diamalkan.

Ibnu ]arir dan yang lainnya menyebutkan perbedaan para ulama

salaf tentang mana yang lebih utama antara dzikir dengan hati atau-

kah lisan?. Al-Qadhi berkata, menurut saya perbedaan ulama itu pada

masalah dzikir tasbih, tahmid dan sebagainya yang hanya diucapkan

dalam hati saja dan bukan pada macam dzikir tersembunyi sebagai-

mana yang telah kami sebutkan. Jika memang itu yang menjadi sum-

ber masalahnya, tentu dzikir seperti itu tidak sebanding dengan dzikir
lisan; lalu bagaimana mungkin dikatakan lebih utama. Maksud dari
dzikir lisan ini adalah dzikir lisan yang diiringi dengan kehadiran hati;

maka jika tidak diiringi dengan kehadiran hati tidak disebut dengan

dzikir lisan. Y*g berpendapat bahwa dzikir dengan hati lebih utama

berdalih bahwa amalan yang tersembunyi dan tidak ditampakkan itu
lebih utama. Sedangkan yang berpendapat dzikir dengan lisan itu Ie-

bih utama berdalih bahwa amalan dengan lisan itu lebih banyak pahala,

dan jika diiringi lagi dengan kehadiran hati; tentu pahalanya semakin

banyak.

Al-Qadhi berkata, para ulama juga berbeda pendapa! apakah

dzikir dengan hati itu akan ditulis oleh para malaikat sebagai amal

kebaikan? Ada yang belpendapat, akan ditulis para malaikat sebagai

amal kebaikan dan Allah Ta'ala akan memberikan tanda kepada mere-

ka sehingga dikenal yang lairurya. Ada juga yang berpendapat, dzikir
seperti itu tidak akan ditulis oleh para malaikat sebagai amal kebai-

kan; karena hal itu tidak ada yang mengetahuinya kecuali hanya Allah
saja. Menurut pendapatku, pendapat yang benar adalah bahwa dzikir
dengan hati itu juga ditulis oleh para malaikat sebagai amal kebaikan,

dan dzikir lisan yang diiringi dengan kehadiran hati lebih utama dari

pada dzikir dengan hati saja. Wallahu A'lam.
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(9) Bab Keutamaan Do'a; Ya Allah, Berikanlah Kepada
lGmi Kebailtan Di Dunia dan Kebaikan di Akherat Serta

Jagalah Kami dari Siksa Neraka

; U'4i G.t,*,tru;l\$k qf C F:) ik .1VA t* U trt i.t ,* ,i
;$.'oG t3lt &i tAi;a iu i6 # J.t ;*'t /.fl

o_7 , ., .. . .oi, I
,,

o

a, rs" 2e;Lil";.';t iil'oG iuvr,t &, y At e gt6,
,+t$ $;)'z* it\t €,r'z* qjr.lr i W rylilt'JX

/61

'i"i li;r'ri r;r; W,Gt 2rt';k- ji ;t'ri tiy il ;tsi js

678L. Zuhnir bin Harb telah memberitahulan lcepada saya, lsma'il bin Ulay-

yah telah memberitahuknn kepada lami, dnri Abdul Aziz- yakni lbnu

Shuhaib- dia berkata, Qatadah bertanya kepada Anas, "Do'a apakah

yang sering diucapkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam?" AuAS

menjawab, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sering meng-

ucapkan do'A,'Ya Allah, Berilahkamikebaikan di dunia dankebaiknn di
al<lrerat, serta jagalahkami dari siksa nerakn."

Perawi berkata, "Anas apabila hendak berdo'a, maka dia senantiasa

mengucapkan do' a tersebut. Dan ketika hendak mengucapknn do' a yang

lain, dia selalu menyertalan do'a tersebut padanya."

979
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. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud dalam Kitab Ash-Shalah Bab Ei Al-ls-

tighfar (nomor lslg),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 996).

qsu",GY
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6782.llbaidullah bin Mu'adz telah memberitahulan kepada lami, Bapalcku

telah memberitahulan kepada saya, Syu'bah telah memberitahulun ke-

paila lumi, ilari Tsabit, dari Anas, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam sertng berdo'a dengan do'a, 'Wahai Rabb kami, beri-

lah lami kebaikan di dunia dan kebaikan di aWterat serta jagalah lumi
dari siksa nernlca."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 445), hadits

ini terdapat pada Kitab Tuhfah Al-Asyraf nomor 3/8 dan ini salah, yang

benar itu seperti yang telah kami sebutkan yaitu pada nomor 2/9.

. Tafsir hadits: 6781-6782

Disebutkan dalam hadits di atas bahwa doa itu sering diucapkan

oleh Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam; karena merupakan gabungan dari

semua kebaikan di akherat dan di dunia, masalah ini sudah dijelaskan

pada pembahasan yang telah laht.Wallahu A'lam.
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6783. Yahya bin Yahya telah memberitahuknn kepada kami, ia berkata, aht

telah membacakan kepada Malik dari Sumayy, dari Abu Shalih, dail
Abu Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab-

da, "Barangsiapa yang mengucapkan Laa ilaaha illallahu wahdah,laa

syariika lah, lahul mulht, walahul hamdu, wahuan'ala kulli syai'in

qadiir (Tiada tuhan yang buhak disembah l<ccuali Allah, Din-lah satu-

satunya, tiada sekutu bagi-Nya, Dia-lah pemilik iagad raya seisinya,

segala puji hanya bagi-Nya, dan Dia Maha ktasa atas segala sesuatu),

dalam sehari seratuskali; mala orang tersebut mendapatkanpahala sama

dengan memerdekakan seratus budak, dicatat baginya seratus kebailun,

dihapusknn seratus kejeleknn, dan paila luri itu dia teriaga dari setan

sampai sore, serta tidak ada orang lain yang melebihi pahalanya kecua-

li orang yang membaca lebih banyak dari itu. Dan barangsiapa yang

98r
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membaca, "subhanallahwabihnmdihi" (Maha suci Allah dengan segala

puji-Nya) dalam sehari seratus knli; mala dihapus dosanya meskipun

sebanyakbuih lautan."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari dalam Ktab Bad-u Al-Khalq Bab Shifuh lblis wa lunudihi
(nomor 3293), Kitab Ad-Da'au)a| Bab Eadhl At-Tahlil (nomor 6403).

At-Tirmidzi dalam Ktab Ad-Da'a'toat, Bab 60 (nomor 3468).

Ibnu Majah dalam Ktab Al-Adab, Bab Eadhl Ina ilaah.a illallah (nomor

37 98), T uhfah Al- Asyr af (nomor 1257 L).
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6784. Muhammail bin Abdul' Matik Al-Llmawi telah memberitahukan kepa-

daku, Abdul Aziz bin Al-Mukhtar telah memberitahuknn kepada kami,

dari Suhnil, dari Sumayy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, diaber-

katA, "Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Barangsi-apa

l@tikn pagi dan sore mengucaplan, " subhanallahi Wa Bihamdihi" (Ma-

ha suci Allah dengan segalapuii-Nya) sebanyakseratuskali; makapada

hari kiamat nanti tidak ada orang lain yang melebihi pahalanya kecuali

orang yang juga pernah mengucapknn bacaan seperti itu atau lebih dari

itu."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa Yaquul idza Ashbaha

(nomor 5091).

At-Tirmidzi dalam Kitab Ad-Da'aTDat, Bab 60 (nomor 3469), Tuhfah

Al- Asy r af (nomor 1 2560).

1.

2.

3.

1.

2.
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6785. Sulaiman bin Ubaidullah, Abu Ayyub Al-Ghailaniy telah memberita-

hukan kepada knmi, Abu Amir- yalcni Al-Aqadiy- telah memberitahu-

lun krp ada kami, Umar - y akni lbnu Abi Za- idah - telah memberitahukan

kepada kami, dari Abu lshaq, dari Amar bin Maimun, ia berlata, "Sia-

pa saja yang mengucapkan, 'Ti"ada Rabb yang berhak disembah kecua-

li Allah, Dia-lah satu-satunya, tiada sekutu bagi-Nya, Dia-lah pemilik

jagad raya seisinya, segala puji hanya bagi-Nya, dan Dia Maha Kuasa

atas segala sesuatu" , sebanyak sepuluh kali; malu baginya pahala seperti

memerdekakan empat orang anak dariketurunan lsma'iI."

Sulaiman berkata, Abu Amir telah memberitahulun kepada lami, Ab-

dullahbin Abu As-Safar telah memberitahulankepadaknmi, ilari Asy-

Sya'bty, dari Rabi' bin Khutsaim dengan hadits serupa. Sulaiman ber-

knta, aku bertanya kepada Ar-Rabi', dari siapakah kamu mutdengar

hadits ini? la menjawab, dari Amar bin Maimun. Ia berluta,lalu aku

menemui Amar bin Maimun dan bertanya, dari siapaluh kamu men-

dengar hadits ini? la menjawab, dari lbnu Abi Laila. Sulaiman berlu-

ta lagi, maka aku menemui lbnu Abi Laila dan bertanya, dari siapakah

knmu mendengar hadits ini? Ia menjawab, dari Abu Ayyub Al-Anshnri

,J) J),") di) ,;!. ^ 
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yang memberitahuknn hadits ini dari Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa

Sallam.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

A1-Bukhari dalam Ktab Ad-Da'au)at, Bab Fadhl At-Tahlil (nomor

6404).

At-Tirmidzi dalam Ktab Ad-Da'aroat, Bab L04 (nomor 3553), Tuhfah

Al-Asyr af (nomor 347 1').

1.

2.
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6786. Muhammad bin Abdullah bin Numair, Zuhair bin Harb, Abu ktraib

dan Muhammad bin Thariif Al-Baialiy telah memberitahuknn kepada

kami, mereka berkata, Ibnu Fudhail telah memberitahuknn kepada ka-

mi, dari Llmarah bin Al-Qa'qaa', dari Abu Za{ah, dari Abu Hurairah,

dia berlcnta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ada

dua kalimat yang ringan diucapkan tetapi berat dalam timbangan,

serta disenangi oleh Allah Azza wa lalla Yang Maha Pengasih, yaitu;

"subhanallah wabihamdihi, subhanallahil' Azhim" (Maha suci Allah

dengan segala puji-Nya, Mahn suci AllahYang Maha Agung)."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari dalam Kitab Ad-Da'au)at, Bab Fadhl At-Tasbiih (nomor

6406), Ktab Al-Aiman wa An-Nudzuur, Bab QaulullahiTa'ala QS. Al-
Anbiy aa' : 47 (nomor 7 563), Kit ab At-T auhid, B ab idza Qaala W allahi I aa

atakallam Al-Yauma, Fashalla, aw Qara'a, Aw Sabbaha, Aw Kabbara, aw

Hammada, aw Hallala fa huwa' ala niyyatihi (nomor 6682).

At-Tirmidzi dalam Ktab Ad-Daaroat, Bab 60 (nomor 3467).

1,.
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3. Ibnu Majah dalam Kitab Al-Adab, Bab Fadhl At-Tasbiih (nomor 3805),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14900).

f ar.s ",'i $r'ts ;; ;fi* d J. ,<t i txk .1vAV
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6787. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telahmemberitahukanke-

pada knmi, keduanya berkata, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan

kepadakami, dari Al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dia

berknta, " Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Sungguh
jika aku mengucaplan, " Subhanallah, Alhamdulillah, I"a ilaha lllallah,
Allahu Akbar" (Maha suci Allah, segala puji bagi Allah, Tiada Rabb

yang berhak disembah selain Allah dan Allah Maha Besar), adalah lebih

aku senangi dari pada segala yang tersinari oleh matahari."

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi dalam Ktab Ad-Da'au)at Bab Fi Al-'Afw
wa Al-'Afiyah (nomor 3597),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12512).
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6788. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kEada kami, Ali
bin Mus-hir dan lbnu Numair telah memberitahulan kepada knmi, dari

Musa Al-luhani (H) Muhammad bin Abdullah bin Numair - lafazh dari-

nya - telah memberitahukan kepada lami, bapakku telah memberitahu-

kan kepada kami, Musa Al-luhani telah memberitahuknn kepada kami,

dari Mush'ab bin Sa'ad, dari bapalotya, dia berkata, "Seorang arab pe-

dalaman datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu

berkata,' Aj arkan kepadaku satu bacaan yang senantiasa aknn aku baca!'

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ucapknnlah; Laa

ilaaha illallahu wahdahu laa syariila lah, Allahu Akbar Knbiiraa, Wal-

hamdulillahi Katsiiraa, Subhanallaahi Rabbil' Alamiin, Laa Haula wa-

lan Quwwata illa Billaahil Hakiim." (Tiada Rnbb yang berhak disembah

selain Allah, Dia-lah satu-satunya, tiada sekutu bagi-Nya, Allah Maha

Besar, segalapujibagi Allah tanpabatas, Maha suci Allah Rnbb semesta

alam, tiada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah Yang

Maha Mulia dan Maha Bijalcsana). Orang arab pedalaman itu berkata,

'ltu knn untuk Rabbku? Inlu apa bacaan untukku?' Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Allahummaghfirliy warhamnii,

wahdinii, warzuqnii" (Ya Allah, ampunilah aku,lasihanilah aku, tun-
juklanlah aku, danberilah ahtrezeki). r

Musa berluta, Tentang tambalun luta, 'Aafinii (berilah aku kesehatan)

aku meragukannya ilan aku tidak tahu. Ibnu Abi Syaibah tidak menye-

butkan perkataan Musa tersebut ilalam haditsnya.

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3940).
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6789. Abu Kamil Al-lahdariy telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wa-

hid bin Ziyad telah memberitahukan kepada kami, Abu Malik Al-Asyj a' i
telah memberitahukan kepada lami, ilari bapaknya, din berkata, "Ra-
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa mengajarlan orang yang
baru masuk islam dengan bacaan, "Allahummaghfirliy, warhamnii,
wahdinii, warzuqnii" (Ya Allah, arnpunilah ala4lusihnnilah ala4 tun-
julclanlah ah4 dan berilah aht rezeki)."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah dalam Kitab Ad-Du'aa- Bab Al-lawaami'
Min Ad-Du'aa' (nomor 3845), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4977).
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6790. Sa'id bin Azhar Al-Wasithiy telah memberitahukan l<epada kami, Abu

Mu'awiyah telah memberitahulan k pado knmi, Abu Malik Al-Asyja'i
telah memberitahuknn lcepada lumi, dari bapaknya, ia berkata, "Apabila
ada seseorang yang baru masuk Islam, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam mengajarlun tata cara shalat kepadanya,lalu menyuruhnya un-
tuk berdo'a dengan bacaan berikut ini, "Allahummaghfirliy, warham-
nii, wahdinii, wa'aafinii, warzuqnii" (Ya Allah, ampunilah aku, knsiha-
nilah aku, tunjukkanlah aku, berilah aku kesehatan, dan karuniaknnlah
rezeki kepadaku)."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii,lihat hadits sebelumnya (nomor 6789).
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6791. Zuhair bin Harb telah memberitahuknn krpadaku, Y azid bin Harun telah

memberitahukan kepada lumi, Abu Malik telah mmgabarlun kepada

lami, dari bapaknya, bahwa ia pernah mendengar Rnsulullah Shallal-

lahu Alaihi wa Sallam letika ada seorang laki-laki bertanya kepada

beliau, ia berkata, "Wahai Rnsulullah! Apa yang harus aku katakan

ketikn aku memohon kepada Rnbb-ku Azza wa lallaT" Beliau bersabda,

" l)caplanlah!' Allahummaghfirliy, w arhamnii, w a' aafinii, w ar zu qnii",
(Ya Allah, ampunilah aku, kasihanilah aku, berilah alat kesehatan dnn

lur uninkanlah r ezeki kep adaku) ", dengan mer ap atlun i ari-i ar i b eliau ke-

cuali ibu jari; karena ucapan itu suilah mencangkuP semua kebaiknn di

duninmu dan alcher atmu kelak. "

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii, lihat hadits sebelumnya (nomor 6789).
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6792. Abu Baknr bin Abu Syaibah telah memberitahuknn kepada kami, Mar-

wan dan Alibin Mus-hir telahmemberitahukankepadakami, dari Musa

Al-luhaniy, (H) Muhammad bin Abdullah bin Numair- lafazh dari-

nya- telah memberitahukan kepada knmi, bapakku telah memberitahu-

knn kep ada kami, Mus a Al-l uhaniy t el ah memb eritahuknn kep ada knmi,
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dari Mush'ab bin Sa'ad, bapakku telah memberitahukan kepadaku, dia

berkata, "Knmi pernah berada di sisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam lalu beliau bertanya, "Apakah salah seorang di antara knlian ti-
dak mampu memperoleh seribu kebaiknn dalam sehari?" Mala salah se-

orang shahabat di situ bertanya, "Bagaimana mungkin seseorang mem-

peroleh seribu lccbaikan dalam sehari? " Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Orang yang bertasbih seratus kali dicatat untuknya
seribu keb aikan dan dihapus seribu lcej elelanny a. "

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh At-Tirmidzi dalam Kitab Ad-Da'a'u)at, Bab 59- (nomor

3463), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 3933).

o Tafsir hadits: 6783-6792

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

j-jr i, ,tt:tt li {) ,!);} v lc; 
"hr
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il.t A-g J.r
"Barangsiapa yang mengucaplun; lna ilaaha illallahu wahdah, laa syariilu
lah, lahul mulku, walahul hamdu, wahuwa 'ala kulli syai'in qadiir (Tiada Rabb

yang berhak disembah kecuali Allah, Dia-lah satu-satunya, tiada sekutu ba-

gi-Nya, Dia-lah pemilik jagad raya seisinya, segala puji hanya bagi-Nya, dan

Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu) dalam sehari seratus kali, makn tidak

ada orang lain yang melebihi pahalanya kecuali orang yang membaca lebih

banyak dari itu)," Hadits ini merupakan dalil jika seseorang membaca
ucapan tahlil ini lebih dari seratus kali sehari; maka baginya pahala se-

bagaimana yang tersebut dalam hadits dan juga pahala lainnya karena
diucapkan lebih dari 100 kali. Batasan seratus itu bukanlah larangan
untuk mengucapkan lebih dari itu, dan bukanlah kelebihan ucapan
dari 100 itu tidak mempunyai keutamaan atau mengakibatkan tidak
mendapatkan pahala sebagaimana tambahan pada bilangan thaharah
dan raka'at shalat. Mungkin yang dimaksud dengan tambahan di sini
adalah memperbanyak amal kebaikan dan bukan bilangan ucapan tah-
lilnya. Dan mungkin juga maksudnya tambahan secara mutlak, baik
dari bilangan ucapan tahlil atau lainnya, atau darinya atau lainnya, ke-
mungkinan ini lebih jelas.Wallahu A'lam.
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Zl".:ralrjr hadits menunjukkan bahwa seseorang akan mendapatkan

pahala yang tersebut dalam hadits apabila ia mengucapkan tahlil se-

banyak seratus kali setiap hari, baik diucapkan berurutan langsung 100

kali atau terpisah-pisah dalam beberapa kesempatan, atau sebagian-
nya pada pagi hari, sisanya di sorenya; namun yang paling utama itu
apabila diucapkan sekaligus seratus kali pada pagi harinya agar bisa
menjadi pelindungnya pada semua waktu.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

#,'i;U u; ,g-1,
" dihapus seratus lcejeleknnnya." P ada hadits Tasbih disebutkan,

;4t ,t:) ,h Un i'ti;uti; Li;
"dihapus dosanya meskipun sebanyak buih lautan." Zlrahir hadits menun-
jukkan bahwa tasbih itu lebih utama. Namun disebutkan juga dalam
hadits tahlil,

y,LVqplki *:Uf:
"Sertt tidak ada orang lain yang melebihi pahalanya." AIQadhi berkata
sebagai jawaban atas hal itu, "Tahlil seperti tersebut dalam hadits itu
lebih utama; karena terkandung penambahan amal kebaikan, meng-
hapus kejelekan, memiliki keutamaan pahala spperti memerdekakan
budak, benteng dari setan, melebihi keutamaan tasbih dan dihapus
dosa-dosanya; karena telah ditetapkan dalam hadits bahwa seseorang

yang memerdekakan seorang budak; maka Allah Ta'ala akan mem-
bebaskan setiap bagian tubuhnya dari api neraka sebagaimana setiap

anggota tubuh orang yang ia merdekakan. ]ika demikian, cukup de-

ngan memerdekakan seorang budak; maka ia akan diampuni segala

dosanya dengan ditambah keutamaan dengan memerdekakan budak-
budak yang lainnya sebanyak 100 orang, belum lagi bacaan tahlil akan
menjadi seperti benteng baginya dari setan. Hal ini diperkuat oleh ha-

dits setelahnya yang menyebutkan,

#.,Q!r f nt ,Y*i i't
"Sebaik-baik dzikir itu mengucapknn tahlil" dan hadits yang lain,
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t.ei

J.brl

"sebaik-baik apa yang aku ucapkan ilan para Nabi sebelumku adalah, 'Laa

ilaaha illallah wahdahu laa syariika lah' (Tiada Rabb yang berhak disembah

selain Allah, yang Tinda sekutu bagi-Nya)." Ada yang berpendapat, itu
merupakan nama Allah Yang Paling Agung, yang merupakan kalimat
ikhlas. Wallahu A'lam.

Telah disebutkan terdahulu, bahwa Tasbih artinya mensucikan

Allah Ta'ala dari segala hal yang tidak sesuai dengan kebesaran A1lah

Ta'ala, dari sekufu, anak, istri dan kekurangan-kekurangan serta sifat-

sifat baru lainnya secara mutlak.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di hadits Tahlil 10 kali,

i rf # # i, p) F *'f ,*'g;.lnt '+ci*
^ to' ) '

1.<-c.[r e', &]ar t *fi ,l # e ,t 
"rl,f 
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"Abdullah bin Abu As-Safar telah memberitahulan kepada kami, dari Asy-

Sya'biy, dari Rabi' bin Khutsaim, dari Amar bin Maimun, dari lbnu Abi Lai-

la dari Abu Ayyub Al-Anshariy Rndhiyallahu Anhum." Dalam hadits ini
terdapat empat orang Tabi'iry sebagian mereka meriwayatkan dari

sebagian lainnya, mereka adalah; Asy-Sya'biy, Rabi', Amar dan Ibnu
Abi Laila, nama Ibnu Abi Laila yang sebenarnya adalah Abdurrahman.
Sedangkan Ibnu Abi As-Safar dengan membaca fat-hah l:ruuf. Eaa'.

Sebagian orang maroko membacanya dengan men-sukun-kan huruf
Eaa',menjadi As-Safr, namun yang benar dengan di-fathah-kan.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,

vff 'g1 At

"Allah Maha Besar, Beslr"maksudnya, aku agungkan a".,gur, seagunS-

aSungnya.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi raa Sallam,

W di ib 
"e. ii * 

jrl'; $5 # "U #
"Orang yang bertasbih 100 kali, dicatat untuk'nya seribu kebaikan dan di-

hapus seribu kejelekannya." Seperti inilah lafazh yang terdapat pada ke-

banyakan naskah Shahih Muslim. Atau denganlafazh V:- ':l "atau di-

fr u/ \ i,-rar 'vt jl v , ,* (t'4r, r;1 il| Y
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hapuskan" dengan kata "atau". Pada sebagian lagi denganlafazh Li"j
"dan dihapuskan" dengan kata "dan". Al-Humaidiy berpendapat, "Da-
lam menggabungkan kedua lafazhyang terdapat dalam kitab Ash-Sha-

hihain (Bukhari dan Muslim); seperti inilah yang terdapat pada kitab
Muslim yaitu dengan kata "atalJ".

Al-Burqani berkata, Syu'bah, Abu Awanah dan Yahya Al-Qaththan
yang meriwayatkan dari Yahya r lang diriwayatkan oleh Muslim dari
jalannya, mereka berkata, "Dengan kata " dan" . W allahu A' lam.

6varah ee\

(g["hfim;'id
,
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(11) Bab Keutamaan Berkumpul Mengkaii Al-Qur'an
Dan Berdzikir

act orn tr 
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6793. Yahya bin Yahya At-Tamimi, Abu Baknr bin Abu Syaibah dan Muham-

mad bin Al-Ala' Al-Hamdani- lafazh dari Yalrya- telah memberitahu-

kan kepada kami, Yahya berlata, Telah mengabarkan kepada lumi, dan

yang dua lagi berknta, Abu Mu'awiyah telah memberitahuknn kepada

lami, dari Al-A'masy, dari Abu Shalih, dari AbuHurairah, diaberkata,

993

6./ y,ii ir JU ry y,4** * Ai yi

'fr fl'Yqt F:f bkY o,o '\r. ,:;;'a3^:t 7f
t'F,, La.*'fi ut it\t: V'tt q y'At'fi *,*
9r C 3+sr ots u, Ft 9r e'At, aV\ri riir i .n'



994
Svnrah re\@gil

"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Barangsiapa mem-

bebaslan orang mulernin dari suatu lcesulitan dunia, makn Allah akan

membebasknnnya dari suatu kesulitan pada hnri kiamat. Barangsiapa

mettrberikan kemudahan lcepada orang y ang dalam l<esulitan, makn Allah

alun memberilan lcemudahan di dunia dnn akherat. Barangsiapa me'

nutupi aib seorang muslim, malcn Allah alan menutupi aibnya di dunia

dan akherat. Allah selalu menolong hamba-Nya selama hamba tersebut

selalu menolong sauilaranya sesama muslirn. Barangsiapa mutempuh

jalan untuk mencari ilmu, makn Allah Azza uta lalla aknn memudahkan

baginya jalan menuju surga. Tidaklah sekelompok orang berkumpul di

suatu rumah Allah (masjid) untuk membaca dan mengknji Al-Qur'an
melninkan merekn diliputi ketenangan, rahmat dan dikelilingi oleh para

malaiknt, serta Allah menyebut mereka ilalam lcelompok orang-orang

yang ada di sisi-Nya. Barangsiapa yang memperlambat (enggan) ber-

amal shalih, mala in tidak aknn mencapai derajat orang-orang gemar

melalukan lcebailun w alaupun ilari leturunan y ang mulia."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud dalam Kitab Al-Ailab, Bab Ei Al-Ma'unah Li Al-Muslim
(nomor 4946).

Ibnu Majah dalam Al-Muqaddimah, Bab Failhl Al-Ulamna- wa Al'
Hatstsu 'Ala Thalab Al-'Ilm (nomor 225), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

12s10).

:; i* $k .1vq r

1.

2.
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6794. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahuknn kEada

kami, bapalcku telah memberitahukan kepada kami (H) Nashr bin Ali
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Al-lahdhamiy telah memberitahulcnn kepada kami, Abu Usamah telah

memberitahukan kepada lumi, keduanya berkata, Al-A'masy telah

memberitahulan kepada knmi, lbnu Numair telah memberitahuknn

kEada kami, dari Abu Shalih. Pada hadits Abu Usamah disebutkan;

Abu Shalih telah memberitahukan kepada lami, dari Abu Hurairah,
dia berlata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda sama

seperti hadits Abu Mu'awiyah, hanya saja pada hadits Abu Usamah

tidak disebutkan lafazh, "Memberiknn kemudahan kepada orang yang

sedang lcesulitan."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi dalam Ktab Al-'llm, Bab Fadhl Thalab Al-
'llm (nomor 2646) secara ringkas, Ktab Al-Qira'aat, Bab 12- (nomor 2945),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12486).

1o. to'.a.t,4.0-p u. r..\,r, *j; Yu :k. U.t: Sr :;, 'r* t1'$ .1Vlo
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6795. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahu-

knn kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin la'far telah mem-

beritahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami,

aku pernah mendengar Abu lshaq memberitahukan sebuah hadits dari
Al-Agharr, Abu Muslim, bahwasanya ia berkata, aku bersalcsi bahwa

Abu Hurairah dan Abu Sa'id Al-Khudri keduanya betul-betul telah

menyalcsikan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tidaklah

suatu kaum duduk-duduk berdzikir kepada Allah melainknn mereka

dikelilingi oleh para malaiknt, diliputi rahmat dan ketenangan serta

Allah menyebut mereka dalam lcelompok orang-orang yang ada di sisi-

Nya."

di'r'r;")t (i!-:.;t *Mt & "ol

fk ff "td Y i6'fr &i *'At
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. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. At-Tirmidzi dalam Kitab Ad-Dt'au)at, Bab Ma laa'a Ei Al-Qaum Yaj-

lisuun Fayadzkurullah Azza wa lalla Maa lnhum Min Al-Fadhl (nomor

3378).

2. Ibnu Majah dalam Kitab Al- Adab, B ab E adhl Adz-Dzikir (nomor 37 91),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3964).

A; e'*, tl'G f")t 35 tlk if J F:) gl*:.1Vq1
i';i >c,:,,1,t

6796. Zuhair bin Harb telah memberitahukannya l<epada saya, Abdurrahman

telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahuknn ke-

pada lami, dengan sanad dan hadits yang sama.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij,lihat hadits sebelumnya (nomor 6795).

j * jrfi * il iri tn'"r'^*' ; U f t{ $k .lvqv
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6797. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahuknn kepada kami, Mar-
hum bin Abdul Aziz telah memberitahuknn kepada kami, dari Abu Na-
'amah As-Sa'diy, dari Abu Utsman, dari Abu Sa'id Al-Khudri, dia ber-

knta, Mu'awiyah melewati suatu kerumuman orang di dalam masjid,la-

lu dinbertanya, "Majelis apaknh ini?" Merekn menjawab, "KAmi duduk

untuk berdzikir kepada Allah Azza wa lalla." Mu'awiyah bertanya lagi,

"Demi Allah, benarknh lalian duduk hanya untuk itu?" Merekn men-

jawab, " D emi Allah! Kami duduk hanya untuk itu." Mu' awiyah berkata,

"sungguh aku tidak menyuruh kalian bersumpah knrena mencurigai

kalian, karena tidak ada orang yang menerima hadits dari Rnsulullah

Shallallahu Alaihi uta Sallam lebih sedikit daripada aku. Sesungguhnya

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melewati kumpulan

para shahnbat, lalu beliau bertanya,' Majelis apakah ini? " Mereka men-

jawab, "KAmi duduk untuk berdzikir kepada Allah dan memuji-Nya

atas hidayah-Nya bdrupa islam dan atas anugerahnya kepada lumi".
Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya lagi, "Demi Allah,
Apakah kalian duduk hanya untuk itu?" Mereka mutjawab, "Demi

Allah, knmi duduk hanya untuk itu." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam selanjutnya bersabda, "Sungguh! Alot menyuruh kalian ber-

sumpah bukan lcnrena mmcurigai lulian, tetapi karena aku didatangi

oleh malaiknt libril kemudinn memberitahuku bahwa Allah Azza wa

I alla membanggaknn knlian ili dqan para malaikat."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi dalam Kitab Ad-Da'Auoat, Bab Ma laa'a Fi Al-Qaum Yaj-

lisuun Fayadzkurullah Azza wa lalla Maa l-ahum Min Al-Fadhl (nomor
3379).

An-Nasaa'i dalam Kitab Adaab Al-Qudhaah, Bab Kaifu Yastahlif Al-
Hakim (nomor 5441) dengan singkat, Tuhfah Al-Asyraf (nomor
11,41,6).

o Tafsir hadits: 6793-6797

Dalam hadits Abu Hurairah disebutkary

"Barangsiapa membebaskan orang mukmin dari suatu kesulitan dunia, ma-

kn....dan seterusnya." Hadits ini adalah hadits agung yang mencakup

1.
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berbagai ilmu, kaidah dan adab. Dan hal-hal y*g berkaitan dengan itu

sudah dibahas. Lafazh t'SJt ,* "Membebasknn dari kesulitan" maksud-

nya menghilangkan. Hadits ini menyebutkan keutamaan memenuhi

kebutuhan kaum muslimin, memberikan sesuatu yang bermanfa'at

baik berupa ilmu, harta, pertolongan, isyarat kepada kebaikary ataupun

memberikan nasehat dan lain sebagainya. Dan keutamaan menutupi

aib sesama muslim, yang mana hal ini sudah dibahas.

Keutamaan memberikan kemudahan bagi orang yang sedang da-

lam kesulitan, keutamaan berjalan dalam rangka menuntut ilmu, dan

tentunya ilmu agama dengan syarat diniatkan hanya mengharap ri-
dha Allah Ta'ala. walaupun niat seperti ini merupakan syarat semua

ibadah, akan tetapi kebiasaan para ulama ketika menjelaskan hadits

itu selalu mengaitkannya dengan ilmu agama; karena sebagian orang

meremehkan masalah ini dan sebagian oranS-orang awam juga lalai

akan hal ini dan seterusnya.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa S allam,

'o-#"yt"ie#ei?'#l
?;")t ;i*; t !"$9t W ui "\t 

W.
"Tiilaklah selcelompok orang berkumpul di suatu rumah Allah (mesiid) untuk

membaca dan mengkaji Al-Qur'an melainlun alan turun lcetenangan bagi

merela, dan merekn diliputi oleh rahmat", ada yang berpendapat, mak-

sud dari 1n1a aj5:Jt (ketenangan) adalah rahmat, pendapat inilah yang

dipilih oleh Al-Qadhi Iyadh. Akan tetapi pendapat ini lemah karena

1212 {JjJt (ketenangan) diiringi juga dengan 11a1a i*'St (Rahmat). Ada

yang berpendapat makna 161a dJ.:Jt (ketenangan) adalah thuma'ninah

(ketenangan dan kewibawaan), pendapat ini lebih baik. Hadits ini me-

rupakan dalil yang menunjukkan keutamaan berkumpul membaca

Al-Qur'an di masjid, inilah pendapat dalam madzhab kami dan juga

madzhab jumhur ulama. Malik berpendapat, makruh hukumnya. Se-

bagian pengikutnya mentakwil mesjid dengan tempat-tempat ber-

kumpul belajar seperti madrasah, medan jihad dan tempat-tempat

lainnya insya Allah juga mendapat keutamaan seperti halnya mesjid;

berdasarkan hadits setelahnya yang menyebutkan tempat belajar itu

secara mutlak. Jika demikian hadits yang pertama itu pengkhususan

tempatnya pada umurrnya, apalagi pada masa itu masjid merupakan

Y,
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pusat segala kegiatan; maka mafhum haditsnya tidak bisa diberlaku-
kan secara khusus.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

# y L/-Plkulk ii
"Barangsiapa yang memperlambat (mggan) beramal shnlih, mala ia tidak

aknn mencapai derajat orang-orang yang gemar melakukan kebailan walaupun

dari keturunan yang mulil", maknanya; barangsiapa yang kurang amal

kebaikannya, maka ia tidak bisa menyamai derajat orang-orang yang
melakukan amal kebaikan; maka janganlah seseorang mengandalkan
silsilah keturunan yang mulia dan keutamaan bapaknya, sehingga
membuatnya enggan beramal shaleh.

Perkataannya,

;1 ^ril
"Sungguh aku tidak menyuruh lulian busumpah knrena morcurigai l<nlian" ,

6a1a ilii bisa dibaca seperti itLL'iJ,i/- dengan wazanfi autt bisa juga

dibaca i:ij dengan wazat:.'aii alcar katanya dari ,$ir huruf Ta- pada
lafazh itu pengganti dari huruf Waw. Artinya; mencurigainya atau
berprasangka padanya.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

'egs>;st t req b,: ?i,r it
"bahwa Allah Azza wa lalla membanggalun lulian di depan para malailat",
maksudnya menunjukkan keutamaan kalian di hadapan para mala-
ikat, memperlihatkan amal kebaikan kalian, memuji kalian dihadapan

mereka. iti;ir makna asalnya adalah bagus, indah.

i r^; etti iD"
"Si fulan bangga dengan apa yang dia miliki", maksudnya; dia memper-
lihatkan kebaikan kepada mereka dan menampakkannya.



(12) Bab Disunnahkan Beristighfar dan
MemperbanYaknYa
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6798. YahyabinYahya, Qutaibahbin sa'id dan Abu Ar-Rabi' Al-Atakiy telah

memberitahulan kepadalami, semua riwayatnya berasal ilari Hammad,

Y ahya berlata, Hammad bin zaid telah mengabarkan kepada kami, dari

Tsabit, dari Abu Burilah, dari Al-Agharr Al-Muzanty, yans merupa-

knn salah satu shahabat,bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, " sungguh hatiku tidak pernah lalai, dan sungguh saya selalu

mengucaplun istighfar L00 kali sehari."

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh Abu Dawud dalam Kitab Ash-shalah, Bab Ei Al-lstigh-

far (nomor 1515), Tuhfah Al-Asyraf (nomor L62).
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6799. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami,

Ghundar telah memberitahukan kepada kami, dari Syu' bah, dari Amr bin
Murrah, dari Abu Burdah, ia berkata, saya pernah mendengar Al- Agharr,
dan in termasuk golongan shahabat Nabi Shallallahu Alaih wa Sallam,

memberitahukan hadits kepada lbnu Umar, ia berkata, "Rasuhtllah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Wahai seknlian manusia, ber-

taubatlah kepada Allah; knrena sesungguhnya aku bertaubat kepadn

Allah 100 knli dalam sehari,"

o Takhrii hadits

Hanya ditakhrij olehVushm,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 163).

;i $k pir [;.t ck, a ,fj ck su,i,J tr '"*. ,tik . 1A . .
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6800. Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahuknnnya kepada kami, bapak-

ku telah memberitahukan kepada kami (H) Ibnu Al-Mutsanna telah

memberitahuknn kepada knmi, Abu Dawud dan Abdurraham bin Mahdi
telah memberitahukan kepada lami, semuanya berasal dari Syu'bah da-

lam silsilah sanad ini.

. Takhrij hadits

Hanya ditakhrij oleh Muslirn,Tuhfah Al-Asyraf (nomor L63).
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6801. Abu Baknr bin Abu Syaibah telah memberitahulan kepada lumi, Abu

Ktalid - yakni sulaiman bin Hayyan - telah mettrberitahulun kepada

tami @) Ibnu Numair telah memberitahuknn lcepaila kami, Abu Mu-
,awiyah telah memberitahukan kepada lumi H) Abu sa'id Al-Asyaii

telah memberitahukan kepadaku, Hafash - ynLoi lhnu Ghiyats - telah

memberitahutun kepada kami, semuanya berasal dari Hisyam (H) Abu

Ktaitsamah, Zuhair bin Harb - lafazh darinya - telah memberitahu-

kan kepadaht, lsmn'il bin lbrahim telah memberitahukan kepada lami,

dari Hisyam bin Hassan, dari Muhammad bin sirin, dari Abu Hurai-

rah, ia berkaia, "Rnsulullah shallaltahu Alaihi wa sallam bersabda,

"Barangsiapa bertaubat sebelum matahari terbit di sebelah barat; maka

Allah akan menerima taubatnYa."

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14511),

(nomor 14518), (nomor 1'4570) dan (nomor 14574).

. Tafsir hadits: 6798 - 6801

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

t"; u\ r,At e'itt Y;*<1"jf; ,* S; 34 ;t
,,sungguh hatiku tidak pernah lalai, dan sungguh aku selalu mengucapkan

istighfar 100 knli ilalam sehari'" Pakar bahasa berkata' jui maksudnya

di sini; apa-aPa yang menutupi hati. Al-Qadhi berkata, "Ada yang

berpendapat, maksudnya adalah tenggang waktu dan kelalaian dari

dzikir, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu berdzikir; maka

apabila lemah semangat ibadahnya atau lalai, itu termasuk perbuatan

dosa baginya dan langsung mengucapkan istighfar." Ia berkata, ada

juga yang berpendapaf kesedihan beliau karena ulah umatnya dan

penglihatan beliau akan keadaan mereka sepeninggal beliau; maka be-

liau mengucapkan istighfar yang diperuntukkan bagi umatnya. Ada

yang berpendapat, sebabnya karena beliau sibuk memperhatikan apa

yang terbaik bagi umatnya, urusan mereka, memerangi musuh, me-

nguatkan hati yang baru masuk Islam dan lain sebagainya. sehingga

cA;
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beliau sibuk dengan hal itu karena kedudukan beliau yang mulia
sebagai Rasulullah, dan hal itu di mata beliau merupakan perbuatan
dosa. Walaupun sebenarnya hal-hal tersebut merupakan sebaik-baik
keta'atan dan amal kebaikary karena beliau turun dari derajat yang
tinggi, dari kedudukan yang tinggi yang selalu merasakan kehadiran
Allah Ta'alA, penglihatan, pengawasan dan kekosongannya dari se-

lain-Nya; maka mengucapkan istighfar atas hal-hal tersebut. Ada yang

berpendapat, mungkin juga makna lafazhiuj uauUn ketenangan yang
melingkupi hati berdasarkan firman Allah Tt'ala,

',-l;"^i6ai'lifi
t',.

" ...lalu Dia memberilan ketenangan atas mereka.," (QS. Al-Fath: 18), Maka
istighfarnya Nabi itu sebagai bentuk ibadah dan kebutuhan, konsis-
tensi kekhuslru'an, dan rebagai wujud syukur kepada Allah Ta'ala. Al-
Muhasyi berkata, "Takutnya para Nabi dan Malaikat itu takut akan ke-
agungan Allah Ta'ala, walaupun mereka sebetulnya aman dari adzab
Allah Ta'ala.

Ada juga yang berpendapat, mungkin makna lafazh iui udrhf,
hati yang dipenuhi rasa takut dan pengagungan kepada .AlLat. Ta'a-
la; maka istighfar itu sebagai wujud syukur kepada Allah-Nya seba-
gaimana yang telah disebutkan. Ada lagi yang berpendapat, "Bisikan
nafsu yang mengacaukan hati yang bersih." Wallahu A'lam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

:Y "U *t e \it ;y i' 4 t;.; J.$t Gt u
"Wahai seknlian manusia, bertaubatlah kepada Allah; knrena aku bertaubat
kepada Allah 100 kali dalam sehari", perintah bertaubat dalam hadits ini
sesuai dengan firman Allah Ta'ala,

<,r85i ;5qfirJ$.ju
"...Dan bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai orang-orang yang ber-
imnn..." (QS. An-Nur:31) dan juga firman-Nya,

"Wahai orang-orang yang beriman! Bertobatlah kepada Allah dengan tobat
yang semurni-murninya..." (QS. At-Tahrim: 8). Telah dijelaskan pada

'r;. j ;fr JLrj;, gi( OJi W_
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bab sebelumnya penjelasan sebab istighfar dan taubat Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam; maka kita sebenarnya sangat membutuhkan untuk
selalu mengucapkan istighfar dan taubat kepada Allah Ta'ala.

Para ulama madzhab kami dan ulama lainnya berkata, "Taubat

itu mempunyai 3 syarat; meninggalkan perbuatan maksiat, menyesali

perbuatan itu, dan bertekad untuk tidak mengulangi perbuatan itu se-

lama-lamanya. Apabila maksiat itu berhubungan dengan hak sesama

manusia; maka ditambah dengan satu syarat lagi, yaitu mengembali-

kan apa yang diambihnya itu kepada pemiliknya, atau mendapatkan

pengakuan terbebas dari segala tuntutannya. Taubat itu merupakan

salah satu tiang agama islam yang paling penting, taubat merupakan

langkah pertama bagi yang ingin mendapatkan kehidupan akherat.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

Sr i' av v;r :r;"At e!; 3i # aC a
"Barangsiapa yang bertaubat sebelum matahari terbit di sebelah barat; makn

Allah menerima taubatnyt", Para ulama berkata, ini merupakan batasan

masih diterimanya taubat seseorang. Telah disebutkan dalam hadits

yang shahih bahwa pintu taubat itu masih terbuka dan taubatnya se-

seorang masih diterima selagi belum ditutup. Apabila matahari terbit
dari sebelah barat, maka tertutup sudah Pintu taubat dan tidak akan

diterima lagi taubatnya seseorang pada saat itu jika ia belum bertaubat.

Hal ini sesuai dengan firman Allah Ta'ala, *

5 Si,b.,fri', K i Wyei&;* A; A; e;,*;;
WWt:c u;{

" ...PadA hari datangnya sebagian tanda-tanda Tuhanmu tidak berguna lagi

iman seseorang yang belum beriman sebelum itu, atau (belum) berusaha ber-

buat kebajiknn dengan imannya itu..." (QS. Al-An'am: 158). Maksudnya,

Allah Ta'ala akan mengampuninya ketika ia hendak bertaubat dan

meridhainya. Bertaubat juga mempunyai syarat tambahan, yaitu ber-

taubat sebelum nafas di tenggorokan sebagaimana dalam hadits yang

shahih. Yang dimaksud dengan nafas di tenggorokan: ketika ruh di-
cabut, maka saat itu taubat dan lainnya tidak diterima lagi, tidak pula

wasiatnya dilaksanakan dan yang lainnya.
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6802. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Mu-
hnmmad bin Fudhail ilan Abu Mu'awiyah telah memberitahukan ke-

pada kami, dari Ashim, dari Abu Utsman, dari Abu Musa, dia berka-

tA, "Kami pernah menyertai Rnsulullah Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam dalam suatu perjalanan, tiba-tiba ada orang yang bertakbir

dengan suara keras, lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berseru,

'Wahai sekalian manusia! Pelanlun suara lalian, karena kalian tidak

berdo'a kepada Rabb yang tuli lagi jauh, tetapi kalian berdo'a kepada

Rabb yang Maha Mendengar lagi Deknt, serta Dia menyertai knlian.'

Abu Musa berkata, 'Ketikn itu aku berada di belaknng beliau dan aku

mengucapkan, 'Laa Haula wa laa Quwwata illa billah' , (Tiada daya dan

kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah),' Kemudinn Rasulullah

1005
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Shall all ahu Al aihi w a S all am b er s ab d a,' H ai Ab dull ah b in Qai s ! Maukah

aku tunjukkan kepadamu salah satu tabungan surga?' Aku menjawab,

'Tentu wahai Rasulullah!' Beliau bersabda, 'Ucaplanlah, 'Lna Haula

wa laa Quwwata illa billah' (Tiada daya dan kekuatan kecuali dengan

pertolongan Allah).'

1.

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari dalam Krtab Al-Maghazi Bab Glnzwah Khaibar (nomor

4205), Ktab Ad-Da'au)at, Bab Ad-Du'a ldza 'Alaa 'Uqbah (nomor

6384), Ktab Ad-Da'aloat, Bab Qaul Laa Haula wa lna Quwwata illah

billah (nomor 6409), Kitab Al-Qadar, Bab laa Haula wa l-aa Quwwata
illahbillah (nomor 6610\, Kitab At-Tauhid, Bab Firman Allah (QS. An-
Nisaa': 134) (nomor 7386).

Abu Dawud dalam Kitab Ash-Shalah,BabFi Al-lstighfar (nomor 1.525,

1527, dan 1528).

At-Tirmidzi dalam Kitab Ad-Da' au)At, Bab Ma I aa- a Ei E adhl At-Tasbiih

wa At-Takbiir wa At-Tahliil wa At-Tahmiid (nomor 3461).

Ibnu Majah dalam Kitab Al-Adab, Bab Ma laa'a Fi l-aa Haula wa laa

Quwwata illah billah (nomor 3824\, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9017).

#W €'tt+1"- i't C6ti 3#l: f ilt$k.IA.t'
;* :s)tt:,iefG Lp 2V J,.*

6803.Ibnu Numair,lshaq bin lbrahim dan Abu Sa'id Al-Asyaji telah mem-

beritahulan kepada knmi, semuanya buasal dari Hafash bin Ghiyats,

dari Ashim dengan sanad ilanhadits yang sama.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij,lihat hadits sebelumnya (nomor 6802).

u3 Gt ,* 4i,t3""; * ir. M.Jls ;: C"* .1A ' t

)-3eis # o;;J F6dL €) r t#t$k
.P; ,P JG y G|:L,a. ii Ui 4:r-'at 'v yl

4.
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lt :; i6 iG iEl'ars ^l,r !t '^:,1.t 
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6804. Abu Knmil, Fudhail bin Husain telah memberitahukan kepada kami,

Yazid - yakni lbnu Zurai' - telah memberitahuknn kepada kami, At-Tai-
miy telah memberitahulan kepada knmi, dari Abu Utsman, dari Abu
Musa, "Bahwasanya mereka bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, merekn naik ke Tsaniyyah. Abu Musa berkata, 'tiba-tiba ada

seseorangt setiap kali nanjak ke tempat yang agak tinggi, ia berseru,

Laa ilaaha illallahu^wallahu Akbar.' Abu Musa berknta, maka Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Kalian tidak berdo'a kepada

Rabb yang tuli dan jauh.' Abu Musa berkata, 'Kemudian Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,'Hai Abu Musa! Atau wahai
Abdullah bin Qais! Maukah aku tunjuldcan kepadamu salah satu ta-

bungan surga?' Aku menjawab,'Apaluh itu wahai Rnsulullah?' Beliau
bersabda, 'Ucapkanlah, 'lna Haula wa laa Quwutata illa billah' (Tiada

daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah)."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrii, lihat hadits sebelumnya (nomor 6802).

;i,iik y) # ?i;at Gk;,!' * il. k;6k').1A. o
c.l.c\,

&i * nt ;v lt Jy") t;i{. Jtt ,r-,; CI U \dL

6805. Muhammad bin Abdul A'la telah memberitahukannya kepada knmi,
Al-Mu'tamir telah memberitahulcnn l<epada lami, dari bapaknya, Abu
Utsman telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Musa, dia ber-

kata, 'Ketika kami bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Slllam,"
lalu meny ebutkan hadits y ang sama.

i'F fi
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. Takhrij hadits

Telah ditakhrii,lihat hadits sebelumnya (nomor 5802).

:r * U. 3w $k 16 6*1r iJ: 1\ :; 5; $k .1A.1
l. 'n / 

''*t & ct g e? ie '-; e :;'bd| ,rj y a;J

f,;+y,rxi,:t* e#ry
6806. Khalaf bin Hisyam dan Abu Ar-Rabi' telah memberitahulun kepada

kami, keduanyn berkata, Hammad bin Zaid telah memberitahukan lce-

pailakami, dari Ayyub, dari Abu Lltsman, dari Abu Musa, diaberluta,

"Kami menyertai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sua-

tu perjalanan," lalu mmyebutknn hadits yang sama dengan riwayat

Ashim.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrii, lihat hadits sebelumnya (nomor 6802).

;.,; it"iAt 3:t; $k ;ruat 6'ili ^" t';.1,il :frt$k).1A. v
. 'u c \ -t ' /

'+'it t yt )-3 e K iu ,s.r e :; on, €J

itllt {}:o ,:lt't *iui q t ii y? €. *,
\'t i'f n Fi *f e,Ar tfi bt * U €t'i

yu,\yi$
6807. lshaq bin lbrahim telah memberitahukan kepada kami, Ats-Tsaqafi telah

mengabarkan kepada knmi, Khnlid Al-Hadzdzaa- telah memberitahu-

kan kepada knmi, dari Abu ll.tsman, dari Abu Musa, dia berkata, "Kn-

mi bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam suatu

peperangan, lalu menyebutkan hadits tersebut, in iuga menyebutkan

padanya, 'Ketahuilah! Bahwa yang knlinn panggil itu lebih dekat dari

pada leher onta kendaraan lalinn.' Namun tidak disebutkan dalam ha-

ditsnya, Laa Haula wa Laa Quwwata illabillah.
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o Takhrii hadits

Telah ditakhrii, lihat hadits sebelumnya (nomor 6802).

3*t $k J5- il ;;;tt 63+i et';.t U PLtxk .1A. A
,

JG iG is,*'tt A; dl # ()dL ,,1$k ?V ilt 'e')

); u y e ,.,,si'*i t-r *'at,v- *t ia C

i';,ridJ.erF ); bf eiG'rtr@t
1! I ,';'ti

6808.lshaq bin lbrahim telah memberitahulan kepada knmi, An-Nadhar bin

Syumail telah mengabarlan kepada knmi, Utsman - yalcni lbnu Ghiyats

- telah memberitahukan kepada kami, Abu Utsman telah memberitahu-

kan lcepada kami, dari Abu Musa Al-Asy'ari, dia berknta, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kqadaku, 'Mauluh lumu aku

tunjukknn satu ucapan yang merupaknn salah satu tabungan surga? -

atau beliau bersabda- satu tabungan dari tabungan-tabungan surga?'

Makn aku menjautab,'Tentu.' Beliau-pun bersabda, "lna haula wa Laa

Quwwata illabillah."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrii,lihat hadits sebelumnya (nomor 6802).

C3;i C3 il'"""', ck t c U $k y,r U i# rlk . 1 A . 1

)f ii'*ultoi ,r#,s,i;, *ie 4r
,6 d* ?-rt *'at ,rv* yt )*'li6 frl * oi *
r; ,Ai, *-; ,: ":*ti jt;it .F i6 ,#b e y, *ti

o. -o7o
]irU c-jl Y!b

y'o
I0-,r,..)J, 9.
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o
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6809. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada lami, Laits telah

memberitahuknn kepada lumi (H) Muhammad bin Rumh telah mem-

beritahuknn kepada lcami, Al-lnits telah mengabarknn lcePada lumi,

ilari Yazid bin Abu Habib, dari Abu Al-Khnir, dari Abdullah bin Amr,

dari Abu Balur, bahwasanya ia pernah berlata bpada Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam, "Ajarlanlah kepadaku do'a yang bisa aht

baca dalam shalatku! Rasulullah menjawab, 'Katakanlah, Ya Allah!

Sungguh aku telahberbuat zhalim atas diriku dengankezhaliman yang

besar, Qutaibah berlata, - lcezhaliman yang barryak -, dan tidak ada

yang mengampuni dosa-dosa kecuali Engluu, malu ampunilah dosaku

dengan pengampunan dari sisi-Mu serta rahmatilah aku, sesungguh-

nya Engkau Maha Pmgampun Lagi Maha Penyayang."

Abu Ath-Thnhir t elah memb er itahukanny a lcefr adaku, Ab dullah bin W a-

hab telah mengabarknn kepada knmi, seseorang yang dipanggil fulan
dan Amar bin Al-Harits telah mengabarkan kepadakrt, dari Yazid bin

Habib, dari Abu Al-Ktair, bahwasanya i.a punah mutdutgar Abdullah

bin Amar bin Al-Ashberluta, "sesungguhnya Abu Bakar Ash-Shiddiq

berkata kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 'aiarilah aku!

wahai Rasulullah! Do'a yang akan selalu aku ucapkan dalam shalatku

dan di rumah.' Kemudian menyebutknn hadits yang serupa dengan ha-

dits Al-Inits, hanya saja ia berluta, " Kezhaliman yang banyak."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari dalam Kitab Al-Adzan, Bab Ad-Du'a Qabla As-Salam

(nomor 834), Ktab Ad-Da'awat, Bab Ad-Du'a Fi Ash-Shalah (nomor

6326).

1.
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2. At-Tirmidzi dalam Kitab Ad-DA'Au)at, Bab 97 (nomor 3531).

3. An-Nasaa'i dalam Ktab As-Sahw, Bab Nau'un Akhar Min Ad-Du'aa-
(nomor 1301), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6606).

o Tafsirhadits:6802-6809

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika orang-orang meng-
ucapkan takbir dengan suara keras,

,<tE ,q,j' \') ft1 l'-;:i a #1 &trJt,-rcJtq;J

i*i:,q;q*{';:i
'Wahni sekalian manusia! Pelankan suara kalian, karena knlian tiilak ber-

do'a kepada Rabb yang tuli lagi jauh, tetapi lulian berdo'a kqada Rabb yang

Maha Mendengar lagi Delgt, serta Dia menyertaikalinn." Kata lilJ."rt artinya
bersikap lembutlah atas diri kalian dan rendahkan suara kalian, karena
mengeraskan suara itu ketika kalian berbicara dengan seseorang yang
berada jauh dari kalian agar bisa terdengar; sedangkan kalian berdo'a
kepada Allah Ta'ala yang tidak tuli dan tidak jauh dari kalian. Akan
tetapi Allah Ta'ala itu Maha Mendengar lagi Maha Dekat yang selalu
mengetahui dan menaungi kalian. Hadits ini mengajarkan sunnahkan
untuk merendahkan suara ketika berdzikir apabila tidak diperlukan
unfuk mengeraskan suara. Sebefulnya dengan suara yang pelan itu
lebih menunjukkan penghormatan dan pengagungan kepada Allah
Ta'ala, namun jika memang harus dikeraskary boleh dengan suara yang
keras sebagaimana yang disebutkan dalam hadits-hadits. Sabda Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam riwayat yang lain,

€t'i : t; *,t €fi Jt+ii fr";:e ,5$,)
"Ketahuilah! Bahwa yang knlian panggil itu lebih dekat dari pada leher onta
kendaraan lulian." Maknanya juga sama dengan hadits sebelumnya,
kesimpulan penggunaan bahasa dalam hadits itu semuanya meng-
gunakan majaz; seperti firman Allah Ta'Ala,

*;fi,FL #y55 o"'
"...dnn Knmi lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya." (QS. eaaf: 16),
maksudnya penegasanbahwa Allah Ta'ala Maha Mendengar do'a.
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

"Laa haula wa Laa Quwwata illah billah' (tiada daya dan kekuatan leccuali

dengan pertolongan Allah), adalah salah satu tabungan dari tabungan-ta-

bungan surga." Para ulama berkata, "Hal ifu dikarenakan kalimat itu
adalah penyerahan diri, menyerahkan segala sesuatu kepada Allah

Ta'ala, pengakuan akan keta'atan kepada-Nya, tiada pencipta selain

Dia, tidak yang bisa menolak kehendak-Nya dan bahwa seorang ham-

ba itu tidak bisa menguasai sesuatu perkara pun. Maksud kata ldr
"tubtlngbn", adalah pahala yang disimpan di surga. Itu merupakan

pahala yang berharga sebagaimana halnya "tabungan" merupakan

harta yang paling berharga. Pakar bahasa mengatakan, S]at adalah

gerakan dan upaya. ]adi maknanya adalah tiada gerakan, kemampuan

dan upaya kecuali atas kehendak Allah Ta'ala. Ada yang berpendapat

bahwa maknanya, tidak ada daya untuk menolak kejahatan dan ju-

ga upaya untuk memperoleh kebaikan kecuali atas izin Allah Ta'ala.

Ada juga yang berpendapat, tidak ada daya untuk menghindar dari

bermaksiat kepada Allah Ta'ala kecuali berkat penjagaan-Ny", dan ti-

dak ada kekuatan untuk melakukan keta'atan kepada Allah Ta'alake-

cuali atas pertolongan-Nya. Pendapat ini dinukilkan dari Ibnu Mas'ud

Radhiyallahu Anhu dan semua pendapat itu mirip.

Pakar bahasa mengatakan, "Kalimat itu biasa disebut dengan la-

fazh rtft atau t;s'y'ji Lafazh pertama ditegaskan oleh Al-Azhari dan

jumhur ulama. sedangkan Al-Jauhari menegaskan kebenaran laf.azh

yang kedua. Kalimat itu iuga diucapkan dengan laf.azh,

"l,aa haila wa laa Quwwata' $iada daya dan lcekuatan)", tapi dialek ini
jarang dan tidak umum. hri dinukilkan oleh Al-]auhari dan lainnya.

tAt :'i :r';E lttu lt r? \', i'; \
, tJ 9, J
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6810. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib - lafazh dari Abu Bakar

- telah memberitahukan kepada kami, keduanya berlata, Ibnu Numnir
telah memberitahulan kepada lami, Hisyam telah memberitahulun ke-

pada knmi, dari bapalcnya, dari Aisyah, "blhuta Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam pernah membaca do'A, 'Ya Allah! Sesungguhnya aku
berlindung kepada-Mu dari ujian nerala dan siksanya, dari ujian ku-
bur ilnn silcsanya, dari kcjelekan ujian kelayaan, dari l<ejelekan ujian
ketniskinan, ilan aku berlindung kepada-Mu dari lcejahatan uj ian dajjal.
Ya Allah! Cucilah dosa-dosaku dengan air salju dan air dingin, bersih-
kanlah hatiku dari kesalahan sebagaimana Engkau membersihkan lain
putih dari noda, dan jauhlanlah antara aku dengan dosaku sebagaima-

/OGot, 
ag&.

_ c,
d;id!r

l0l3
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na Engknu menjauhkan antara timur dengan barat. Ya Allah! Sungguh

aku berlindung kepada-Mu dari kemalasan dan kepikunan, dari per-

buatan dosa dan hutang yang tidakbisa dibayar."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah dalam Kitab Ad-Du'a, Bab Maa Ta' awwadza

Minhu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 3838), Tuhfah Al'
Asyraf (nomor 16988).

t\9Y-,r

a

1.

"ri{'r'. il rli)
c,JJ -t ;i ickr.1A,t t$k *'f i

:6ilr

2.

6811. Abu Kuraib telah memberitahukannya kepada knmi, Abu Mu'awiyah

dan Waqi' telah memberitahulan kepada lumi, dari Hisyam dengan sa-

nad seperti ini.

Takhrij hadits

Hadits Abu Kuraib dari Abu Mu'awiyah ditakhrij oleh Al-Bukhari
dalam Kitab Ad-Da'arDA| Bab At-Ta'auxrtudz Min Fitnah Al-Qabr
(nomor 6377),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17199). Hadits Abu Kuraib
dari Waqi' ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Ktab Ad-Da'awat, Bab

Al-lsti'adzah Min Ardzal Al:Umur (nomor 6275).

Ibnu Majah dalam Kitab Ad-Du'a, BAb Ma Td'awwadza minhu Rnsu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 3838), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 17260).

. Tafsirhadits:6810-6811

Telah dijelaskan pada Ktab Ash-Shalah dan lainnya maksud dari

"berlindungnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari kejelakan ujian

kubur, adzab kubur, keburukan ujian dajjal, dicucinya kesalahan de-

ngan air dan salju." Sedangkan "berlindungnya Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam dari ujian kekayaan dan kefakiran", karena dua keadaan itu
dikhawatirkan ujiannya dilalui dengan emosional, kurang sabar, terje-

bak pada hal-hal yang haram, atautsyubhat karena dalam kondisi yang

membutuhkan. Adapun "berlindung dari ujian kekayaart", karena di-
khawatirkan menimbulkan sikap yang sombong, pelit terhadap hak-

hak harta, atau dinafkahkan dengan boros, pada hal yang batil, atau



Kitnb Dzikir, Do'a, Taubat dan 1015

hal-hal untuk menyombongkan diri. "Berlindung dari sifat malas"
maksudnya, tidak adanya keinginan untuk melakukan kebaikary dan

sedikit sekali kemauan untuk melakukan kebaikan walaupun sanggup
untuk dilakukan. Sedangkan yang dimaksud dengan "kelemahan" itul
tidak ada kemampuan untuk melakukan hal itu. Ada yang berpenda-
pat bahwa kelemahan itu meninggalkan suatu amalan yang wajib di-
lakukan dan dianjurkan; maka disunnahkan untukberlindung dari ke-
dua sikap tersebut (malas dan lemah). Al-Khaththabi berkata, "Yang
dimaksud dari berlindungnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari ke-

miskinan itu adalah kemiskinan jiwa dan bukan miskin harta."

Al-Qadhi berkata, "Bisa jadi juga yang dimaksud itu berlindungnya
Nabi Shallallahu Alaihi uta Sallam dari kemiskinan dalam harta. Yu.g
dimaksudkan adalah, ketidaksanggupan menanggungnya, dan keti-
dakpuasan terhadap harta tersebut. Maka beliau pun berdo'a, agar

dijauhkan dari "ujian l(ubur" tapi tidak berkata, dari "kemiskinan".
Sungguh telah disebutkan dalam hadits-hadits yang banyak dan sha-

hih yang menunjukkan tentang keutamaan kemiskinan. Yang dimak-
sud berlindungnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari "kepikunan",
yaitu berlindung dari dikembalikannya pada sejelek-jeleknya usia se-

bagaimana disebutkan pula dalam riwayat setelahnya; karena masa ke-
pikunan itu adalah masa kerusakary berkurangnya fungsi akal, panca
indera, ingatan, kepahaman, berkurangnya penglihatan, tidak sanggup
untuk melakukan banyak amal-amal keta'atan dan diberi kemudahan
pada sebagiannya.

Sedangkan berlindungnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari

;i:it maksudnya dari hutang. Hal ini sudah dijelaskan dalam hadits-
hadits terdahulu pada bab shalat, bahwa seseorang yang berhutang
kalau berbicara; ia akan berdusta, kalau berjanji, ia akan ingkar. Dan
juga karena biasanya orang yang berhutang itu akan menunda-nunda
pembayarannya, juga karena hutang itu membuat seseorang menjadi
gelisah, atau mungkin ia akan meninggal sebelum sempat melunasi hu-
tangnya; sehingga dirinya tergadaikan olehnya.



(15) Bab Berlindung Dari Kelemahan, Kemalasan dan
Lainnya
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6872. Yahya bin Ayyub telah memberitahukan kepada lami, lbnu Ulayyah

telah memberitahulan kepada kami, din berkata, Sulaiman At-Taimi

telah mengabarkan kepada lumi, Anas bin Malik telah memberitahu-

lan kepada lumi, dia berkata, " Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

pernah berdo'a, 'Ya Allah! Aht berlindung kEada-Mu dari kelema-

han dan kemalasan, dari rasa takut, kepikunan"dan kekikiran. Aku iuga
berlindung kepada-Mu dari adzab kubur, dari ujian dan kesengsaraan

letika hidup dan sesudah mati."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari dalam Ktab Al-l ihad, B ab Maa Y ata' awwadzu Min Al-l inn

(nomor 2823), Kitab Ad-Da'au)At, Bab At-Ta'awwudz Min Fitnah Al'
Mahyawa Al-Mamaat (norrror 6367).

Abu Dawud dalam Ktab Ash-Shalah, Bab Fi Al-lsti'adzah (nomor

1s40).

An-Nasaa'i dalam Ktab Al-lsti'adzah, Bab Al-Isti'adzah Min Al-Hamm

(nomor 546n,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 873).

1.

2.

1016
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68!3. Dan Abu Kamil telah memberitahukan kqada l<nmi, yaziil bin Zurai, te_

lah memberitahuknn kepada tumi (H) Muhammad bin Abdul A,la telah
memberitahukan kepada kami, Mu'tamir telah memberitahukan kepaila
knmi, kedua-duanya dari At-Taimi, ilari Anas, dari Nabi shallallahu
Alaihi wa sallam dengan hadits yang sama, hanya saja yazid dalam ila-
lam riutayat haditsnya tidak menyebutlan, ,,Kesengsaraan 

tcetika hidup
dan sesudah mati.'\

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii, lihat hadits sebelumnya (nomor 6g12).

ljt;t:" 
_,r {q ft C,ii ,fri U.fu, if ;j sk.1^r r

t"r*tfi &i*"it,k (;t,f +,v i,.d,r:#l
Fryt,fi;wib

6814. Abu Kuraib Muhnmmad bin At-Ai' telah memberitahutran kepaita ka-
mi, Ibnu Mubarak telah mengabarkan leepada lumi, ilari sulaiman At-
Taimi, dari Anas bin Marik, dari Nabi shaltallahu Alaihi wa sallam,
"bahwa beliau berlindung dari hnl-hal yang tetah ilisebutkan, dan juga
dari sifat kikir.'

o Takhrij hadits

Telah ditakhrii, lihat hadits sebelumnya nomor 6g12.

sk &tt' yi U fr dk &gr iri il ,Sr. ;J sk.1Ar o

otr iu qS U c2t;;yr1 j). ,*,'$k 3.;\rr jr;u
!r;i ;tqtrt gp"s, :\s*, rq &r ltit *-Ut
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6g15. Abu Bakar bin Nafi' Al-Abdi telah memberitahuknn kepada kami,

Bahz bin Asad Al-Ammi telah memberitahukan kepada knmi, Harun

Al-A'war telah memberitafu*an kepada lumi, Syu'aib bin Al-Habhab

telah memberitahukan kepada kami, ilari Anas. Dia berknta, "Raatlul-

lah Shallaltahu Ataihi wa Sallam pernahberdo'a,'Ya Allah! Sungguh

aku berlindung kepada-Mu dari lcekikiran, kemalasan dan usia tua renta

yang pikun, dari adzab kubur dan ilari uiian lcesengsAraan setnasa hi-

dup dan sesudahmatl"

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab At-Tafsir, Bab wa Minkum

ManYuraddu lla Ardzti Al:Llmur (nomor A7Un,Tuhfah Al-Asyraf (nomor

e13).

o Tafsirhadits:6812-6815

Berlindungnya Nabi Shallallahu Alaihiwasallam dari rasa takut dan

kekikiran; karena keduanya dapat melalaikan daripada melaksana-

kan kewajiban-kewajiban, melalaikan pelaksanaan hak-hak Allah Ta-

' ala, melalaikan dari pengingkaran terhadap kemungkaran, melalaikan

dari memperingati para pelaku maksiaf karena hanya dengan kebera-

nian dan kekuatan yang ProPorsional semua ibadah bisa dilaksanakan

dengan sempuma, menolong orang yang dianiaya, melaksanakan ji-

had. Dengan terhindarnya dari sikap kikir, seseorangbisa menunaikan

hak-hak harta, memberikan infak, bersikap dermawan dan terhindar

dari sikap tamak atas apa-apa yartg bukan miliknya. Para ulama ber-

kata, berlindungnya Nabi shallallahu Alaihi wa sallam dari semua itu

untuk menyempurnakan sifat-sifatnya, syari'at dan tunfunarurya da-

lam segala hal dan keadaan. Hadits-hadits ini merupakan dalil yang

mensunnahkan untuk berdo'a, berlindung dari semua yang tersebut di

atas dan yang semakna dengannya. Pendapat inilah yang benar dan

menjadi kesepakatan para ulama dan pemberi fatwa di kota-kota. Ke-

lompok aliran zuhud sufi dan tokoh ma'rifat berpendapat bahwa lebih

utama tidak berdo'a sebagai wujud penerimaan atas takdir Allah Ta-

'ala. sebagian mereka berpendapat, kalau berdo'a itu untuk kebaikan
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kaum muslimin; maka boleh hukumnya. Akan tetapi jika do'a untuk
kebaikan dirinya sendiri, maka lebih utamanya tidak berdo'a. Sebagian
dari mereka berpendapat juga,jika ia menemukan dalam dirinya suatu
dorongan yang membuatnya unfuk berdo'a, maka disunnahkan unfuk
berdo'a, dan jika tidak maka tidak disunnahkanberdo'a.

Dalil-dalil para ulama yang mengatakan sunnahnya berdo'a ada-
lah zhahir ayat-ayat Al-Qur'an dan hadits-hadits Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam yang memerintahkan unfuk berdo'a, Nabi-pun melakukan-
nya. Begitu pula berita-berita tentang para Nabi Alaihimussalambahwa
mereka semua melakukan hal tersebut.

Dalam hadits ini disebutkan y'Lirartinya dosa. Disebutkan jug^ *
:g\ 6litmaksudnya ujian kesengsaraan semasa hidup dan setelah
kematian.



(16) Bab Berlindung Dari Qadha' Yang Jelek, Kesialan
dan Lainnya
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68\6. Amr An-Naqid dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku,

keduanya berknta, sufyan bin lJyainah telah memberitahukan kepada

knmi, sumayy telah memberitahukan kepadafu ilari Abu shnlih, dari

Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallah{t Alaihi wa sallam pernah

berilo'a untukberlindung dari Qadha' (ketentuan taqdir) yang ielek, da-

ri kesialan, dari bersukarianya musuh karena ketnalangan kami dan dari

ujian yang terasa berat bagi kami."

Amr mengataknn dalam haditsnya, Sufyan berkata, " Aku ragu iangan-
jangan aku menambahknn salah satuknta dalamhadits tersebut."

. Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari dalam Ktab Ad-DA'Au)at, Bab At-Ta',awwudz Min luhd Al-

B alaa- (nomor 6341), Kit ab Al- Qadar, B ab Man T a' aww adza bill ah Min

Darak Asy-Syaqaa- wa Suu' Al-Qadhaa' (nomor 66L6)'

2. An-Nasaa'i dalam Ktab Al-lsti'aadzah, Bab Al-lsti'adzah min suu'

1020
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Al-Qadhaa- (nomor 5506), Kitab Al-Isti'aadzah, Bab Al-lsti'adzah Min
Darak Asy-Syaqaa' (nomor 5507),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12557).

€3 U k, r;ki c U nb y A ^# $k .1^\v
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6817. Qutaibahbin Sa'id telah memberitahukankepadakami, Laits telah mem-

beritahukan kepada knmi (H) Dan Muhammad bin Rumh - dan lafazh
hadits miliknya - telah memberitahukankepadakami, Al-l-aits telah me-

ngabarlan kepada kami, dari Yazid bin Abu Habib, dari Al-Harits bin
Ya'qub, bahwa Ya'qub bin Abdullah telah memberitahukan kepadanya,
bahwa dia pernah mendengar Busr bin Sa'id berkata, " Aku pernah men-
dengar Sa' ad bin Abu W aqqash berkata, aku pernah mendengar Khaulah
binti Hakim As-Sulamiyyah berkata, aku pernah mendengar Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang singgah di
sebuah rumah lalu ia berdo'a, 'Aku berlindung kepada Allah dengan
knlimat-Nyayang sempurna darikejahatan apa-apayang telah Dia cip-
takan', makn tidak ada sesuatu apapun yang membahayaknn hingga me-

ninggalkan rumah ter sebut."

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. At-Tirmidzi dalam Kitab Ad-Da'auDa| Bab Maa laa-a Maa Yaquul Idza
N azala Manzilan (nomor 3437).

2. Ibnu Majah dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Al-Faza' lt)A Al-Ariq wa
Maa Yata'awwadzu Minhu (nomor 3547), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
1s826).
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68L8. Dan Harun bin Ma'ruf serta Abu Ath-Thahir telah memberitahuknn

kepada kami, keduanya buasal dari riwayat lbnu wahb - lafazh hadits

milik Harun - Abdullah bin wahb telah memberitahuknn kepada kami,

diaberknta, Amr - yakni lbnu Al-Harits - telahmengabarknnkepadaka-

mi, bahwa Yazid bin Abu Habib dan Al-Harits bin Ya'qub telah mem-

beritahuknn kepailanya, dari Ya'qub bin Abdullah bin Al-Asyaii, dari

Busr bin Sa'id, dari Sa'ad bin Abu Waqqash, dari Knulah binti Hakim

As-Sulamiyyah, bahwa in pernah mendengar Rasulullah shallallahu

Ataihi wa sallam bersabda, "Apabila seorang di antara kalian singgah

ili sebuah rumah, hadaknya in berdo'a, 'Aku betlindung lcepada Allah

dengan kalimat-Nya yang semPurna dari semua lceiahatan apa-apa y ang

telah Dia ciptalan', maka tidak akan ada sesuatu apapun yang akan

membahay akanny a hing ga ia meninggallan tempat t er sebut. "
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Ya'qub berknta, Al-Qa'qaa' bin Hakim berlata, dari Dzakwan, Abu
Shalih, dari Abu Hurairah, bahwa in berkata, "Ada seseorang menemui
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu berkata, 'Wahai Rasulullah! Aku
tidak menemulun sesuatu apapun semalam kecuali L,nlajengking yang
menggigitku.' Nabi bersabda, ' Seandainya lumu berdo'a di sore harinya,
"Aku berlindung kepada Allah dengan lalimat-Nya yang setnpurna
dari semua leejahatan apa-apa yang Dia ciptakan', mala tidak akan ada

sesuatu apapun yang membahayalunmu. "

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6817.

i..*i,r 4t G'Fi &1t)w J.e io:.I^\1
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6819, Dan lsa bin Hammad Al-Mishri telah metnberitahuknn lcepadaku, Al-

l-aits telah mengabarknn kepadaku, dari Yazid bin Abu Habib, dari

la'far, dari Ya'qub, bahwa ia pernah mertyebutkan kepadanya, bahwa
Abu Shalih pelayan Ghathafan telah mengabarkan kepadanya, bahwa in
pernah mendengar Abu Hurairah berkata, " Ada seseorang berlata, 'Wa-
hai Rnsulullah! Saya digigit kalajengking", sama dutgan hadits lbnu
Wahb.

. Takhrii hadits

Hanya ditakhrij oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12887).

. Tafsir hadits: 681G5819

Perkataarurya,

iuJ:,"lt )'r:'A3rdtry,t';"gots iq*n' & ;rflti:1

,.t;{;. 4j,t:d<lrnw 4:
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"Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berdo'a untuk ber-

lindung dari Qadha' (ketetapan taqdir) yang jelek, darikesialan, daribersuka-

rianya musuh knrena kemalangan lami dan dari uiian yang terasa berat bagi

kami." Lafazt. ot;At l'r; "Kesialan" seperti itulah yang masyhur yaitu de-

ngan mem-fathah-kan huruf Ra'. Al-Qadhi dan yang lainnya menukil-

kan bahwa sebagian riwayat Muslim dengan lafazh rtiAl !)l> sukun, ini
juga termasuk salah satu dialek yang benar .Laf.azh tfri F "Ujian yang

terasa berat bagi knmi" htxuf |im-nya boleh dibaca d,engan fathsh $4t rE
boleh juga dengan dhammah ,fri # namun lebih masyhur dan fashih

dengan fat-hah. "Berlindung dari Qadha' yang jelek" termasuk juga

didalamnya kejelekan pada agama, dunia, badary harta dan keluarga

serta mungkin pada akhir hidup yang jelek. Sedangkan "berlindung

dari kesialan" termasuk juga kesusahan dalam hal-hal yang berkaitan

dengan akhirat dan duniawi; dengan demikian maknanya; aku ber-

lindung kepada-Mu dari mendapatkan kesialan. Lafazh ,tG\t 'it:;
maknanya, dari bersukarianya musuh karena kemalangan yang me-

nimpa kami, asal katanya, .ti dan ii. Sedangkan lafazh r:j4l #
"lJjian yang terasa berat bagi lami" diriwayatkan bahwa Ibnu Umar me-

nafsirkannya dengan, 'sedikit harta sedanglan tanggungan keluarga ba-

nyak", yang lainnya lagi menafsirkan dengan keadaan yang sulit.

Sabda N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

L$6r itt -vtS, i'rif

"Aku berlindung kepada Allah dengan kalimat-Nya yang sempurna". Ada

yang berpendapat bahwa maknanya, yaitu kalimat yang tidak ada ke-

kurangan dan aib. Ada juga yang berpendapat, bahwa kalimat yang

bermanfa'at dan menyembuhkan. Ada lagi yang berpendapat, bahwa

yang dimaksud dengan "kalimat" padahadits tersebut adalah Al-Qur-
'an.Wallahu A'lam.



(17) Bab Ucapan Seseorang Ketika Akan Tidur dan
t{ulai Berbaring
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6820. Utsman bin Abu Syaibah dan lshaq bin Ibrahim - lafazh milik Utsman

- telah memberitahulun lepada lami, lshaq berknta, larir telah menga-

barkan lcepada kami. Utsman berkata, larir telah memberitahulun ke-

pada kami, dari Manshur, dari Sa'ad bin Ubaidah, Al-Baraa' bin Azib

telah memberitahuknn kepadaku, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Apabila lumu alan tidur, berwudhu-lah seper-

ti wudhu untuk shalat, lalu berbaringlah di atas lambung kananmu
(lambung lanan berada di bawah), kemudian ucaplanlah do'a, 'Ya

iv'ot;i"l LAt, n1t';.ti.fut:r'^#, ; C.|'w'$k .1Ay .

t025

\')U* v e.rlf r;', ry: qq-& -t;i, ctil e-5
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Allah, aku berserah diri kepaila-Mu, aku serahkan urusanku kepada-

Mu, dan aku berlindung kepada-Mu dengan mengharapkan pahala dan
takut alun adzab-Mu, karena tidak ada tanpat berlindung dan tem-
pat yang aman dari adzab-Mu kecuali dengan berlindung kEada-Mu.
Aku beriman kepada kitab-Mu yang telah Engkau turunknn dan aku
beriman kepada Nabi-Mu yang telah Engkau utus.' ladikanlah bacaan

itu sebagai penutup ucapanmu menjelang tidur. lika kamu meninggal
pada malam itu, makn kamu meninggal ilalam kesucian diri (fitrah)."
Al-Bara- berknta, "Aku mengulang-ulang bacaan itu agar hafal, lalu
aku ucapknn, 'Aku beriman kepada Rasul-Mu yang telah Engkau utus.'
Maka Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam mengataknn,'Aku beriman
kqada Nabi-Mu yang telah Engkau utus."

o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari dalam Kitab Al-Wudhu', Bab Fadhl Man Maata'Ala Al-
Wudhu- (nomor 247), Ktab Ad-Da'awat, Bab Idza Baata Thaahiran
(nomor 6311).

2. Abu Dawud dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa Yuqaal 'lnda An-Naum
(nomor 5046,5047, dan 5048).

3. At-Timirdzi dalam Kitab Ad-Da'au)a| Bab Maa laa'a Fi Ad-Du' aa' ldza
Awaa ilaa Firaasylhi (nomor 3394) secara mu'allaq, Kitab Ad-Da'AToAt,
Bab 1-17- (nomor 3574\,Tuhfah Al-Asyraf (nopor 1763).

.""t3\:;.1 &l' ,:; nk f#tr *Jks';t.1^Yr
f ?G j,.7t;)r f e|'* J, F,yrl*:,*" jG

AY P6-#'oi'* ?qr+.,#,4lja,,k #t
vF qvi *1 b1i y,- +y e ;t ),,

682L. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahuknn kepada

lami, Abdullah - yakni lbnu ldris - telah memberitahukan kepada kami,
dia berkata, aku pernah mendengar Hushain, dari Sa'ad bin l,lbaidah,

dari Al-Baraa' bin Azib, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me-

nyampaikan dengan hadits yang samq hanya saja riwayat Manshur
lebih lengkap, dan menambahknn pada hadits Hushain, "likn ia masih
hidup hingga keesokan hari, maka ia telah mendapatl<nn kebaiknn."
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o Takhrij hadits

Telah ditakhrii,lihat hadits sebelumnya (nomor 5820).
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6822. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahuknn kepada knmi, Abu
Dawud telah memberitahukan kepada lumi, Syu'bah telah memberi-

tahukan kepada knmi (H) Dan lbnu Basysyar telah memberitahukan

kepada kami, Abdurrahman dan Abu Dawud telah memberitahuknn

kepada kami, keduanya berkata, Syu'bah telah memberitahukan kepada

kami, dari Amr bin Murrah, dia berknta, aku pernah mendengar Sa' ad bin

Ubaidah memberitahuknn, dari Al-Baraa- bin Azib, bahwa Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh seseorang yang hendak tidur di
malam hari untuk mengucapknn do'a, "Ya Allah, aku berserah diri ke-

pada-Mu, aku hadapkan wajahku kepada-Mu, aku serahknn urusanku
kepada-Mu, dengan mengharaplun pahala dan takut akan adzab-Mu,

knrena tidak ada tempat berlindung dan tempat yang aman dari adzab-

Mu kecuali dengan berlindung kepada-Mu. Aku beriman kepada krtab-

Mu yang telah Engkau turunkan dan aku beriman kepada Rasul-Mu
yang telah Engkau utus." lika dia meninggal pada malam itu, maka dia

meninggal dalam kesucian diri (fitrah). lbnu Basysyar dalam haditsnya

tidak menyebutkan, " di malam hari."
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. Takhrij hadits

6varah ee\@iil
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6820.

* F\ €i U, fr<tt $ 6';;i ,F. J. &-638.1^Yr
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6823. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abu Al-Ahwash

telah mengabarkan kepada kami, dari Abi lshaq, dari Al-Baraa' bin Azib,

dia berknta, "Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada

seseorang,' W ahai F ulan! Apabila kamu hendak berbaring, seperti hadits

Amr bin Murrah, hanya saja dia meny ebutkan,' Dengan N abi-Mu y ang

telah Engkau utus,' jika knmu meninggal paila malam itu; makn ka-

mu meninggal dalamkesucian diri (fitrah), dan iikaknmu masihhidup

hingga pagi hari; maka kamu telah mendapatlan lcebaiknn."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab At-lauhid, Bab Qaulullahi

Ta'ala QS. An-Nisaa-:165 (nomor 7488),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1860).

tilk ;E j:. ib! $k rtt ,k J.tt Sr [;t ck .1AY t

Ar'Jy, ii 3* ?G i.;t'11 'ei';1 i*tt o) f *
iti i*Wi lti f-t" pi *,b; (4 * A, .v

l's
6824.Ibnu Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahuknn kepada

kami, keduanya berknta, Muhnmmad bin la'far telah memberitahukan

kepada kami, Syu'bah telah memberitahulan kepada kami, dari Abu

Ishaq, bahwasanya ia pernah mendengar Al-Baraa' bin Azib berkata,

"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menyuruh seseoranS,
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seperti hadits sebelumnya, namun tidak menyebutkan,'lika kamu ma-
sih hidup di pagi hari; maka lumu telah mendapatkan kebailun."

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Ktab Ad-Da'Au)at, Bab MaaYaquul
ldza N aama (nomor 6313), T uhfah Al-Asyr af (nomor 187 6).

,j 4gr --r;i U ^i:i, 
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6825. Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, bapalcku

telah memberitahulan krpada kami, Syu'bah telah memberitahulun ke-

pada kami, dari Abdullah bin Abu As-Safar, dari Abu Bakar bin Abu
Mus a, ilar i Al - B ar aa-, b ahw a N ab i Shallall ahu Al aihi w a S all am ap ab il a

hendak tidur, beliau mengucapkan do'a,'Ya Allah! Dengan nama-Mu
aku hidup dan atas nama-Mu aku mminggal." Dan apabila bangun
tidur, beliau mengucapkan, "Segalt puji bagi Allah yang telah meng-
hidupkan kami setelah mematikan kami dan hanya kepada-Nya tempat
kembali."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (1925).

3'ii $k vt! i6 J f iii gu:t (ft U ^?; 
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6g26.llqbah bin Mukram Al-Ammiy dan Abu Bakar bin Nafi' telah mem-

beritahukan kepada kami, keduanya berkata, Ghundar telah memberi-

tahuknn kepada knmi, Syu'bah telah memberitahuknn kEada kami, da-

ri Khalid, din berkata, aku pernah mendengar Abdullah bin Al-Harits

memberitahuknn hadits, dari Abdullah bin Umar, bahwasanya in me-

nyuruh seseorang yang hendak tidur untuk mmgucapknn do'a, "Ya

Allah! Engkau telah menciptaknn diriku, Engkaulah yang mematikan-

nya. Matiku dan hidupku hanya untuk-Mu, iika Engkau menghidup-

kan diriku maka jagalah dan jika Engkau mematiknn diriku maka am-

punilah. Ya Atlah! Aku mohon kepada-Mu kesehatan yang sempurna."

Lalu orang itu bertanya kepada Abdullah bin Umar, "Apalah kamu

mutdengar do'a ini dari lJmar? Din meniawab, "Bahkan dari orang

yang tebih baik daripada lJmlr, yaitu Rasulullah shallallahu Alaihi wa

Sallam."

Ibnu Nali menyebutknn dalam riwayatnya, dari Abdullah bin Al-Ha-

rits dan tiilak meny ebutlan lafazh, " S Ay a p emin mendengur. "

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7121).
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6827. Zuhair bin Harb telah memberitahulun kepadaku, larir telah mem-

beritahulcnn kepada lcnmi, dari Suhail, dia berkata, Abu Shalih pernah

menyuruh salah seorang dari lami yang akan tidur untuk berbaring

dengan miring ke kanan,lalu mutgucaplan do'A, 'Ya Allah! Rabb la-

ngit dan bumi, dan Rabb yang mutguasai Arsy yang agung, Rabb kn-

mi dan Rabb segala sesuaht, Rnbb yang membelah dan menumbuhlan
biji-bijian, Rabb lang menurunknn kitab Taurat,lnjil dan Al-Qur'an.
Aku berlindung kepada-Mu dari kcjahntan segala sesuatu; karuta sega-

la sesuatu itu berada dalam genggaman-Mu. Ya Allah! Engkaulah yang

Awal, maka tidak aila yang mendahului-Mu. Engkaulah yang Akhir,
mala tidak adayangkelal selain Engluu. Englaulahyang Zhahir,maka
tidak ada yang menutupi-Mu, ilan Englaulnh yang Batin, makn tidak

ada yang lebih samar dari pada Englau. Lunasknnlah hutang kami dan

bebaslanlah kami dari kefakiran." Abu Shalih meriwayatknn hadits ini
dari AbuHurairah, dariNabi Shnllallahu Alaihiwa Sallam.

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12599).

Itehr &\6 sk :brjt 0,6. j ,y"7:t'# i'*i .1AyA
l.o\r.a
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6828. Dan Abdul Hamid bin Bayan Al-Wasithi telah memberitahuknn kepada-

ku, Khalid - yakni Ath-Thahhan - telah memberitahukan kepaila kami,

dari Suhail, daribapaknya, dari Abu Hurairah, diaberkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh lami apabila henilak tidur un-
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Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud dalam Ktab Al-Adab, Bab Maa Yuqaal'lnda An-Naum

(nomor 5051).

At-Tirmidzi dalam Ktab Ad-Da'au)AA| Bab Minhu.. (nomor 3400),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor L26FL).

uki .tvi ;J 6k ,fri J. 3s, if ;J s--i.1^Y I
d'81*,J Ut$kie ;; ii*,r) U.r* j
u4 ie ,-;i;t # Ct-b,j U,*,tt*u:lr. ,l
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yt Y W +Y,b, #t ot 1r:'ilt')j
6829. Dan Abu Kuraib Muhammadbin Al-Ala' telah memberitahulunkepada

lami, Abu lJsamah telah membeiltahulun kepada kami (H) Abu Bakar

bin Abu Syaibah dan Abu kraib telah memberitahulun kepada kami,

lceduanya berkata, Ibnu Abi Llbaidah telah memberitahukan kepada

kami, bapakku telah memberitahukan kepaila knmi, kcduanya dari ri-
wayat Al-A'masy, ilari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dia berluta,

" F atimah menemui N abi Shallallahu Alaihi w a S allam meminta seor an g
pembantu kepadanya, makn Nabi meniawab, 'Ucaplunlah do'a ini, "Ya

Allah! Rabb tujuhlangit," sama ilenganhndits Suhnil, dartbapaknya.

Takhriihadits
Hadits Abu Kuraib dan Muhammad bin Al-AIa' ditakhrij oleh At-
Tirmidzi dalam Kitab Ad-Da'aurafi Bab 68- (nomor 3481), Tuhfah Al-
Asyraf $2a8$.
Hadits Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib ditakhrii oleh

Ibnu Majah dalam Ktab Ad-Du'aa-, Bab Du'Aa' Ilasulillah Shallallahu

Al aihi w a S all am (nomor 383 1 ), T uhfah Al- Asy r af (nomor 12499) .

6varah ee\@d
tuk mutgucapkan do'a, seperti dalam hadits larir, dan dia menambah-

kan, " dan juga dari l<ejahatan setiap hetttan yang Englau kendaliknn."

1.

a

1.

2.

2.
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6830. Dan lshaq bin Musa Al-Anshari telah memberitahukan kepada lami,
Anas bin lyadh telah memberitahulun kepada kami, Llbaidullah telah

memberitahulun kepada lumi, Sa'id bin Abu Sa'id Al-Maqburi telah
memberitahukan lcepadaku, dari bapaknya, dari Abu Hurairah bahwa

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila seseorang hen-
dakberbaring, hendaklah dia mmgambil alat pembersih untuk member-
sihlan alas tidurnya dan sebutlah nama Allah; lurena dia tidak tahu
apa nanti yang akan datang l<c tempat tidurnya. lika seseorang ingin
berbaring; makn miringlah lce kanan dan ucaplanlah do'a, "Maha suci
Engknu ya Allah, Rabb-ku. Karena-Mu aku berbaring dan lurena-Mu
aku b angun. I ikn Engknu mematilunku, makn b erilah atnpunan, dan j ika
Engknu menghidupkanku, maka jagalah sebagaimana Engluu menjaga
hamb a-hamba- Mu y ang shalih. "

a

1.

2.

c,

9,

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari dalam Ktab Ad-Da'Aroaa| Bab L3- (nomor 6320).

Abu Dawud dalam Ktab Al-Ailab, Bab Maa Yuqaal'Inda An-Naum
(nomor 5050), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14305).
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683L. Dan Abu Kuraib telah memberitahuknn k pado knmi, Abdah telah mem-

beritahukan kepada kami, dari llbaidullah bin umar dengan sanad y ang

sama, dia berknta, "Kemudian ucaplanlah, "Dengan nama-Mu Rabb-

ktt, aku berbaring. likn Engkau hidupkan lagi iiwaku; maka rahmatilah

ia.'

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6830.

u,. :% ,y or)6 ,; *i.n* y ;; ; * ,it 13"'; .1^rr
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q)ir')'desrh#utrt,
6832. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulun lcepada lumi, Yazid

bin Harun telah memberitahulankepadalami, dari Hammadbin sala-

mah, ilari Tsabit, dari Anas, bahwaketikn Rnsulullah Shallallahu Alaihi

wa sallam hendak berbaring ili tempat tidurnya, beliau mengucapknn

do'A, "Seghta puji bagi Allah yang telah memWri knmi makan dan mi-

nltm, mencukupi kebutuhan knmi ilan melindungi kami,lcarena banyak

orang yang tidak memiliki pencukup dan lcebutuhnn ilan pelindunS."

1034

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud dalam Ktab Al-Adab, Bab MaaYuqaal';lnila An-Naum

(nomor 5053).

At-Tirmidzi dalam Kitab Ad-Da'a7oaut, Bab Maa laa-a Fi Ad-Du'aa'

iilm Awaa ilaa Firasyihi (nomor 3396),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 311.).

. Tafsir hadits: 6820-6832

sabda Nabi shallallahu Alaihi wa sallam dalam hadits riwayat Al-

Baraa' disebutkan,

1.

2.



Kitab Dzikir. Do'a. Taubat dan 103s

,#!',ry e Wt F t>,;1. t;'il'v6 A* olii ts1

,d Jt al1,frJ*i it#t,iii
"Apabila lumu akan tidur, berwudhulah seperti wudhu untuk shalat, lalu
berbaringlah di atas lambung kananmu (lambung kanan berada di bawah),
kemudian ucapkanlah do'a, "Ya Allah, aku berserah diri kepada-Mu,..dan se-

terusnya)." Sabda Nabi Shallatlahu Alaihi wa Sallam t* o:;i t;y'apa-
bilalamu aknn tilur" maksudnya, apabila kamu akan tidur di tempat ti-
durmu, maka berwudhulah. Dalam hadits ini ada tiga amalan sunnah
penting yang disunnahkan dan tidak diwajibkan;
o Pertama: Berwudhu ketika hendak tidur, cukuplah wudhu ifu se-

bagai pelindungnya; karena maksudnya tidur dalam keadaan suci
sebagai tindakan preventif apabila memang nantinya akan me-
ninggal pada malam itu, jika ia bermimpi; mimpinya benar dan
jauh dari permainan dan godaan setan.

o Kedua: Tidur di atas lambung sebelah kanan; karena Nabi Shallal-
lahu Alaihi wa Sallam mencintai yang sebelah kanan dan juga lebih
cepat untuk terbangun.

. Ketiga: Dzikir kepada Allah Ta'ala sebagai penutup amal perbua-
tannya.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

exlt,;*-rJ;Jc;i4#'
'Ya Allah, aht berserah diri kepada-Mu," dalam riwayat yang lain, J*i
At * "Aku berserah diri kepada-Mu," maksudnya, aku berserah diri,
funduk kepada-Mu dan menta'ati hukum-Mu. Para ulama berkata,

"Lafazh diri dan jiwa maksudnya sama yaifu dzat, d,ankata rl-i 1-
&:e,,1artinya sama. Makna ungkapan cl$ ,Sr* Lirt ,eW berlindung
kepada-Mu", iyalah, aku bertawakkal kefada-Mu, menggantungkan
semua urusanku kepada-Mu sebagaimana berganfungnya punggung
atas sandarannya.

Perkata anny u,'ry', S''q 1 ar trny a, dengan mengharapkan p ahala d ari-
Mu dan takut akan adzab-Mu.

Sabda Nabi Sftallallahu Alaihi wa Sallam, r'rbit e. ,U "Kamu me-

ninggal dalam kesucian diri" yaitu Islam. Dan t'j| ,*l U.*l i-t "1ita
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kamu masih hidup di pagi harinya; makn knmu mendapatkan kebaiknn" yaitu
kamu mendapatkan pahala dengan mengamalkan sunnah-sunnah ini,
kepedulianmu dengan amal kebaikan dan ketundukanmu dengan

mengamalkan perintah Allah Ta'ala dan Rasul-Nya Shallallahu Alaihiwa

Sallam.

Perkataannya,

Ut & iv ,,1;'ri ,slt drtr&T Ui' ,#'f*J't g:isi

'*'ri git,iii.
"Al-Baraa' berlata, "Aku mmgulang-ulang bacaan itu agar lwfal, lalu aku

ucaplan, 'Aht beriman kepada Rnsul-Mu yang tel"ah Englau uttts.' Mala

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mmgatakan,'I(atalanlah! Aktt beriman

kepada Nabi-Mu yang telah Engknu uttts." Para ulama berbeda pendapat

tentang sebab pengingkaran Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam dan me-

ngembalikannya pada laf.azh semula. Ada yang berpendapat bahwa

Nabi membetulkannya karena ungkaparmya, "Aku beriman kepada Ra-

sul-Mu yang tetah Engkau utus" mungkin yang dimaksud bukan Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam dari segi lafazhnya. Al-Maziri dan lainnya

berpendapat, bahwa ucapzln yang diajarkan oleh Nabi itu merupakan

dzikir dan do'a yang harus sesuai dengan lafazh yang diajarkan, dan

juga ini berkaiatan dengan pahala yang akan diberikan karena mem-

bacalafazh tersebut, serta mungkin juga Allah la'ala yang mewahyu-

kan kepada Nabi dengan lafazh tersebu$ sehingga dengan demikian

harus sesuai dengan lafazhyang telah diwahyukan. Pendapat ini baik.

Ada tagi yang berpendapat, karena ungkapan "Aku beriman kepa-

da Nabi-Mu yang telah Engkau utus" lafazhnya lebih bagus dari segi

pengucapannya, yang menggabungkan makna Nabi dan Rasul. Maka

apabila seseor.rng berkata,

rLi,:$t cW;
"Rasul-Mu yang telah Englau uttts" terdapat pengulangan kata yang sa-

ma, yaitu i-i ao, ili yang kalangan pakar sastra arab mencela la-

fazh seperti ini. Hal ini sudah pemah kami bahas pada muqaddimahki-

tab ini bahwa tidak mesti seorang yang membawa risalah juga disebut

Nabi atau sebaliknya. Sebagian ulama menjadikan hadits ini sebagai

hujjah untuk melarang riwayat hadits dengan maknanya, sedangkan
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jumhur ulama membolehkannya bagi yang mengetahuinya dan men-
jawab bahwa makna hadits ini berbeda, dan tidak ada perbedaan ula-
ma untuk melarangnya apabila memang maknanya berbeda.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

qq S1*rri t;1

"Apabila kamu hendak berbaring," maksudnya, kamu sudah * ,"-ru,
tidur dan berbaring sebagaimana disebutkan dalam riwayat setelah-

nya,'A;.;:bi. i;i t;l "Apabila hefldak tidur" disebutkan dalam hadits sete-

lahnya,

tu?i uu;: (di ,s$t *j;jr ' i6 gt, J\,s1i
' 6tl't

'Ketikn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hmdakberbaring di tempat

tidurnya, beliau mengucaplan do'a, "Segala puji bagt Allah yang telah mem-

beri knmi makan dan minum, mencukupi lccbutulun lami dan melindungi

lumi." Lafazh 4il aan rjihuruf hamzahnyadibaca pendek. Sedangkan

pada perkataannya, tit3Tj dibaca panjang. Inilah pendapat yang benar,

fasih dan masyhur. Ada yang menukilkan bahwa kedua lafazh itu sa-

ma-sama dibaca pendek, dan hal ini sudah dijelaskan beberapa kali.

Ada yangberpendapat makna tit;T di sini adalah merahmati kami.

Perkataannya,

l,s:i\ h#
"IGrena banyak orang yang tidak memiliki pelindung," maksudnya, Tidak
ada yang merahmati dan mengasihinya. Ada juga yang berpendapat,
maknanya; tidak mempunyai tempat dan rumah untuk berlindung.

Sabda N abi Shnllallahu Alaihi w a S allam,

$i ryu.', Lyi.r*urfi:)
'Ya Allah dengan nama-Mu aku mati dan dengan nama-Mu aku hidup," ada

yang berpendapat maknanya; dengan menyebut nama-Mu aku hidup
dan akan mati. Ada lagi yang berpendapa! berkat-Mu aku hidup,
maksudnya Engkaulah yang menghidupkan dan mematikankanku.
Yar,g dimaksud nama di sini adalah maknanya.

riy i:rs
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"Segala puji bagi Allah yang telah menghiduplun lumi kembali setelah me-

matikan kami dan kepada-Nya-lah tempat lcembali", yang dimaksud "me-

matikan kami" adalah tidur. Maksud dari "Tempat kembali" dihidupkan
untuk dibangkitkan pada hari kiamat kelak,lalu Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam mengingatkan dengan bangun dari tidur yang diibaratkan
seperti mati sebagai ketetapan ada hari kebangkitan setelah kematian.
Ulama berkata, "Hikmah berdo'a ketika hendak tidur adalah sebagai
penutup amal perbuatannya sebagaimana yang telah disebutkan. Dan
hikmahnya ketika ia masih hidup di pagi hari bahwa yang pertama
yang akan diamalkan itu adalah menyebutkan dzikir tauhid dan per-
kataan yangbaik."

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

GW)rl:us,lcG-; l:ii,* e dt
'Ya Allah, Englau telah mmciptalun diriku, Engkaulahyang mematilcnnnya.

Matiku dan hidupku hanya untuk-Mn," maksudnya hidup dan matinya
jiwaku, dan semua urusannya hanya unfuk-Mu dan sebab kemam-
puan-Mu dan kekuasaan-Mu.

Perkataannya,

| =,oiAii.pV. J*l c-jl e&"i,
,\,

"Aku berlindung kqada-Mu dari segala sesuatu yang Engkau kendalikan,"
maksudnya dari semua kejahatan makhluk-Nya; karena semuanya ifu
berada dalam kekuasaan Allah TA'AIA, dan Allah Ta'alajuga yang me-
ngendalikarmya.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

Ci', ryt !t-x. a-u ;,yr ei'r;6,t $* .# ,l,rttt ;i 6i:t

;3:t tL ,fIt? u':! j*t &qt ulr r? At'; At Vbt
'Ya Allah! Engluulah yang Awal, maka tidak ada yang mendahului-Mu. Eng-
kaulah yang Alcltir, maka tidak ada yang kekal selain Engkau. Engkaulah yang
Zhahir, maka tidak ada yang menutupi-Mu, dan Englaulah yang Batin, ma-
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ka tidak ada yang lebih samar dari pada Engkau. Lunaskanlah hutang kaml"
mungkin yang dimaksud dengan hutang di sini adalah yang berkai-

tan dengan hak-hak Allah Ta'ala dan hak-hak sesama hamba. Adapun
Az}:-Zirtairrir (yang Zhahir) yang termasuk dalam Asma' Allah, ada yang

berpendapat, itu berasal dari kata Azh-Zhuhur ytr$ berarti memaksa,

menguasai dan memiliki kekuatan yang semPurna. Seperti kalimat,

t . tl t

q),t ,-J" O>b'p

"Si fulan menguasai si polan." Ada lagi yang berpendapat, artinya yang
jelas dengan dalil-dalil qath'i. Dan yang dimaksud dengan Al-Bathin
(yang Batin) adalah, yang tidak kelihatan oleh makhluk-Nya' Ada juga

yang berpendapat, maknanya yang Maha Mengetahui atas hal-hal ter-

sembunyi.

Sedangkan penaruan Allah Ta'ala dengan Al-Aakhir (yang Akhir),

Al-Imam Abu Bakar bin Al-Baqilani berpendapat, "Maksudnya yang

kekal dengan sifat-sifat-Nya, seperti ilmu, kekuasaary dan lain seba-

gainya, sebagaimana yang telah ditentukan di azal. Dan juga yang

terakhir setelah makhluk-Nya meninggal semua, hilang semua ilmu,
kekuatan, panca indera dan terpisah jasad mereka." Ia menambahkary

"Orang-orang Mu'tazilah bersandarkan pada nama ini dan menjadi-

kannya dalil dalam madzhab mereka bahwa jasad itu fana dan akan

hilang secara total." Mereka berkata, "Maknanya Yang Kekal setelah

semua makhluk-Nya binasa." Sedangkan menurut madzhab yang be-

nar berbeda dengan pendapat mereka, bahwa maksud nama Al-Aakhir
(yang Akhir) adalah yang kekal dengan sifat-sifat-Nya setelah hilang
semua sifat-sifat makhluk-Nya, maka dicontohkary "Orang yang tersi-

sa dari bani fulan adalah si fulan", maksudnya yang masih hidup, dan

bukanlah punahnya atau hilangnya jasad mereka dengan kematian.

Inilah penjelasan Ibnu Al-Baqilani.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

'lrt 

fr:iit'ia,.W,1;y':'i-lt'tLW yt, Jy;s:^;i tsii tiy

gvi Jt k ia; Y $t y ';p Jw
"Apabila seseorang hendak berbaring, hendaklah dia mengambil alat pember-

sih untuk membersihknn alas tidurnya dan sebutlah nama Allah; lurena dia

tiilak tahu apa nanti yang akan ilatang ke tempat tidurny.1",.Kata ,t;'1t 
'iJ,,.tl>
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Maksudnya ujung sarung. Makna hadits, "Bahwa disunnahkan unfuk
membersihkan tempat tidurnya sebelum berbaring, sebagai tindakan
berjaga-jaga kalau-kalau di tempat tidur terdapat ular, atau kalajeng-
king atau binatang-binatang yang berbahaya. Dibersihkan dengan ta-
ngan yang dibungkus dengan uiung sarung agar terhindar dari sesuatu
yang tidak disukai jika ternyata terdapat sesuatu yang berbahaya.



(18) Bab Berlindung Dari Kejelekan Yang Telah
Dikerjakan dan yang Belum Dikerjakan

Yti ,r+r. et';.\ i 3af: e" U &.rj,3g-.l^Yr
I oc
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6833. Yahya bin Yahya dan lshaq bin lbrahim - lafazh dari Yahya - telah

memberitahulun kepada kami, keduanya berlata, larir bin Manshur te-

lah mengabarkan kepada kami, dari Hilal, dari Farwah bin Naufal Al-
Asyja'i, dia berknta, " Alat pernah bertanya kepada Aisyah tentang do'a

yang dipanjatlun Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Allah. la
menjawab,'Nabi mengucapkan do'a, 'Ya Allah! Aku berlindung ke-

pada-Mu dari kejelekan perbuatan yang telah aku lakuknn dan yang

belum akulakukan."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud dalam Ktab Ash-Shalah, Bab Fi Al-lsti'adzah (nomor
15s0).

2. An-Nasa'i dalam Kitab As-Sahw, Bab At-Ta'awwudz Fi Ash-Shalah
(nomor L306), Krtab Al-lsti'adzah, Bab Al-Isti'adzah Min Syarr Maa
'Amil wa Dzaknra Al-lkhtilaaf 'Ala Hilaal (nomor 5540) dan (nomor
s541).

1.
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3. Ibnu Majah dalam Ktab Ad-Du'aa', Bab MaaTa'awwadza Minhu Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 3839), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 17430).

Smmh e;\@9il
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6834. Abu Balar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan

kepada kami, keduanya berkata, Abdullah bin Idris telah memberita-

huknn kepada kami, dari Hushain, dari Hilal, dari Farwah bin Naufal,

dia berkata, "Aku pernah bertanya kEada Aisyah tentang do'a yang

diucaplun oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.la menjawab,

'Beliau mmgucaplun do'a, 'Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari
kejelelan amal yang telah aku lakulun dan yang belum aku lakukan."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6833.

$k i6 ,k U$ ,#t ji. 3vJ $k .IAt,o
',oz ,et o, i.o,t,.i1 , :i-, o o, ,o r-a,t,.i1 ,.
-D .-rl -.ir J^>r. UrJ> 4l;.- J. )-P drr J^>e. t.lJ>1_, t). g. -

+f e I'i'* +:6ry t+, F F'^1:i' y uJY
jApv,?uf i. #

6835. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahu-

kan kepada lami, keduanya berluta, lbnu Abi Adi telah memberitahu-

knn kepada kami (H) Muhammad bin Amr bin labalah telah membe-

ritahuknn kepada knmi, Muhammad - yakni lbnu la'far - telah membe-

ritahuknn kepada kami, kedua riwayatnya dari Syu'bah, dari Hushain
dengan sanad seperti ini dan hadits yang sama. Hanya saja dalam ha-
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dits Muhammad bln la'far disebutlan, "Dari lceieleknn yang belum saya

lakukan."

Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6833.

e* :;.,pli',!l
' \J W. -r

1ke f f, ,i
!r;I ;\n;rl'y,o

Wpu,?t+u,?:r+
6836. Abdultah bin Hasyim telah memberitahukan kepadaku, Waki' telah

memberitahuknnkepadaknmi, dari Al-Auza'i, dari Abdahbin Abu Lu-

babah, dari Hilal bin Yasaf, dari Farwah bin Naufal, dari Aisyah, bahwa

Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallammengucaplan dalam do'abeliau, "Ya

Allah! Aht berlindung kepada-Mu dari keieleknn amal yang telah aku

lakulun dan yang belum aku lalilkan."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6833.

.# ;J t-P i +r 'tt $k t.;.lit # i# ;'E '1lrv
'o *irn) ilt eE N;$*:jitrrtx-
3rk itu- iq *'at 'v yt i;r3i uV ,rr..t ,f '#"

+3 ul,*t3'# i,t* : &t +i ui u 6t:t

ui ,# :'i ,.;i \Lit\ $.b,;ra e;$:t *.*c
(tlq n\t'r,4ti.L;v .sir g;ir

6837. Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahulun lcepadaku, Abdullah bin

Amr Abu Ma'mar telah memberitahulun kpada lami, Abdul Warits

telah memberitahukan kepada kami, Al-Husain telah memberitahulan

kepada knmi, lbnu Buraidah telah memberitahukan kepadaku, dari Yah-

f C't
' i,^1 o.osi f
, ', '-.t C o-*'

$k ,4t; i gr e i"*i .1411
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ya bin Ya'mAr, dari lbnu Abbas, bahwa Rasulullah Shallallahu Ataihi
wa Sallam mengucapkan do'a, "Ya Allah! Kepada-Mu-lah aku berserah

diri, kepada Engkau aku beriman, kepada-Mu aku bertawalckal, knrena

Engkau aku melaksanaknn keta'atan dan hanya karena Englau aku ber-

perang. Ya Allah! Sungguh aku berlindung dengan keperlasaan-Mu,

tiada Rabb yang berhak disembah selain Englau, untuk tidak menye-

satlunku, Engknulah Yang Maha Hidup yang tidak akan binasa, se-

dangkan bangsa jin dan manusia semuanya akan binasa."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab At-Tauhid, Bab Qaulullahi
Ta'ala Wa Huwa Al-Aziiz Al-Hakiim (nomor 7383), Tuhfah Al-Asyraf (no-
mor 6550).

,AI
t..

IA;

;' 'o* G'Fi ?'t ;; gr *f ,i';;i /kt i: ;"*.1^?^
i'i ;;;,rJ # I # CLb €J,i W r )\
ig'*ii f e\s tsyots fi * at ,k
EL$v $.:elc y,x ,f) yt *e*.a

)gt b !L,t$.G
6838. Abu Ath-Thahir telah memberitahuknn kepadaicu, Abdullah bin Wahab

telah mengabarlun bpada kami, Sulaiman bin Bilal telah mangabar-kan

kepadaku, dari Suhail bin Abu Shalih, dari bapaknya, dari Abu Hu-
rairah, "bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila bepergian,

pada akhir malamnyabeliau mutgucapkan do'a, "Sanoga didengar oleh

siapa yang bisa mendengar segala pujian knmi dan kebailan nikmat
Allah yang dikaruniakan kepada kami, wahai Rabb kami, jagalah knmi

dan limpahkanlah lurunia-Mu kepada kami, dan aku berlindung kepa-

da Allah dari siksa nernka."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud dalam Kitab Al-Adab, Bab MaYaquul ldza

Ashbaha (nomor 5086), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12669).

;J :; ii; $k €j n3* &#t)6 J. yt * tx'G .1^rl
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6839. Llbaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahukan kepada ka-

mi, bapakku telah fnemberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mem-

beritahukan kepada knmi dari Abu lshaq, dari Abu Burdah bin Abu

Musa Al-Asy'ari, dari bapaknya, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam, bahwasanya beliau berdo'a, "Ya Allah! Ampunilah kesalahan dan

lcebodohanku, sikap berlebih-lebihanku dalam urusanku dan juga hal-

hal yang Engknu lebih mengetahui dari pada aku. Ya Allah! Ampuni'
lah kesungguhan dan senda gurauku, kesalahan ilan yang aku lakukan

dengan sengaja, yang semua itu ada padaku. Ya Allah! Ampunilah ke-

salahnn yang telah aku lakuknn dan lcesalahan yang akan aku lakukan,

apa-apa yang aku sembunyikan dan yang terang-terangan aku lakukan,

dan hal-hal y ang Englau lebih mengetahui dari padaku, Engkaulah y ang

Maha Mendahulukan dan Mengakhirkan dan Engkau Maha Berkuasa

atas segala sesuatu."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Ad-Da'ATDat, Bab QaulunNabi
Shallallahu Alaihi raa Sallam Allahumma ighfir lii Maa Qaddamtu wa Maa

Akhkhartu (nomor 6398), dan (nomor 6398) secara mu'allaq, dan (nomor

6399), Tuhfah Al- Asy r af (nomor 9 1,1.6).

i$
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684O. Dan Muhammad bin Basysyar telah memberitahulannya kepada lumi,
Abdul Malik bin Ash-Shabbah Al-Misma'i telah memberitahuknn ke-

pada knmi, Syu'bah telah memberitahukan kepada lami dengan sanad

seperti ini.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6839.

Svarah aa\@sil
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684l.Ibrahim bin Dinar telah memberitahulan l<epada kami, Abu Qathan,

Amr bin Al-Haitsam Al-Quthn'i telah memberitahulan kepaila kami,

dari Abdul Aziz bin Abdullah bin Abu Salmtah Al-Majisyun, dari

Qudamah bin Musa, dari Abi Shalih As-Samman, dari Abu Hurairah,
dia berknta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdo'a, 'Ya
Allah! Perbaikilah agamaku knrena ia merupakan peganganku dalam

segala urusanku, perbaikilah kehidupan duniaku karena ia merupakan

sumber kehidupanku, perbaikilah akheratku karena ia tunpat kemba-

liku, jadikanlah hidup ini untuk selalu menambah amal kebaikan dan

jadiknnlah kematian itu sebagai istirahatku dari segala kejahatan."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12857).

:; 3;*,-t txk \$ )k. j ';;1, pit ji 3b! $k .1lry

lr f e ,A?<!t ,r) # i;;t,rj r'^ii, tlk .P
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6842. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah

memberitahuknn kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin la'-

far telah memberitahukan kepada kami, syu'bah telah memberitahukan

kepadakami, dari Abu lshaq, dari Abu Al-Ahwash, dari Abdullah, dari

Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, "bahwa beliau pernah berdo'a, "Ya

Allahl sungguh aku memohon kepada-Mu petuniuk, ketakzaaan,'afaf

(kemampuan untuk menahan diri dari hal-hal yang diharamlan), dan

kekayaanhati."

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh: '
L. At-Tirmidzi dalam Ktab Ad-Da'au)at, Bab 73- (nomor 3489).

2. Ibnu Majah dalam Kitab Ad-Du'aa-, Bab Du'M' Rasulillah shallallahu

Alaihi wa Sallam (nomor 3832),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9507).

(,t#:, # ,1,c1')t rt $ri$ .ik Ut', ,;:;r i1.t $k; .lltr
*t:r. G, io pit 6).t i,|'* +:fi)r,\ frt e :;
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6843. Dan lbnu Al-Mutsanna serta lhnu Basysyar telah memberitahukan

kepada kami, keduanya berkata: Abdurrahman telah memberitahukan

l<epada kami, dari sufyan, dari Abu lshaq ilengan sanad seperti ini dan

hadits semisal, hanya saia lbnu Al-Mutsanna menyebutkan dalam ri-

way atny a dengan lofrrh " Wh.'

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6842.
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684r'.. Abu Balar bin Abu Syaibah, lshaq bin lbrahim dan Muhammad bin

Abdullah bin Numair - lafazhnya dari lbnu Numair - telah memberita-

hukan kepada kami, lshaq berlata, Abu Mu'awiyah telah mengabarkan

leepada lumi, yang keduanya lagi berlata, Abu Mu'awiyah telah mem-

beritahulan kepada lami, dari Ashim, dari Abdullah bin Al-Harits,

dari Abu Lltsman AnNahdi, ilari Zaid bin Arqam, dia berlata, "Aku

tidak akan mutgatalan sesuatu leecuali yang Pernah diucaplun oleh

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam pernah berdo'a, "Ya Allah! Aku berlindung kepada-

Mu dari kelernahan dan kemalasan, dari rasa takut dan kekikiran, dari

kepikunan dan adzab kubur. Ya Allah! Berildt iiwaku ini ketakwaan-

nya, dan suciknnlah karena Engkau adalah sebaik-baik yang mensuci-

lunnya, Engknulah Penolong dan Pelindungnya.Ya Allah! Aku ber-

lindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak bermanfa'at, dari hnti yang

tidak pernah l*tusyu', dari jiwa yang tidak pernah lcenyang, dan dari

do' a y ang tidak dilabulknn."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh An-Nasaa'i dalam Kitab Al-lsti'adzah, Bab Al-lsti-
'adzah Min Al-'Ajz (nomor 5473),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3668).
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6845, Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahid

bin Ziyad telah memberitahuknn kepada lami, dari Al-Hasan bin Ubai-

dullah, lbrahim bin Suwaid An-Nakha'i telah memberitahuknn kepada

kami, Abdurrahman bin Yazid telah memberitahukan kepada knmi, dari
Abdullah bin Mas'ud, dia berknta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam ketika sore mengucaplan dzikir, "Knmi memasuki sore hari dan

pada sore ini jagad raya ini tetap milik Allah, segala puji bagi Allah,
tiada Rabb yang berhak disembah kecuali Allah semata yang tiada se-

kutubagi-Nya."

Al-Hasan berknta, " Az-Zubaid memberitahukan kepadaku bahwasanya

in mengingat dari lbrahim tentang bacaan ini, "Bagi-Nya segala keraja-

an dnnpujian, dan Allah Maha Berkuasa atas segala sesuatu. Ya Allah!
Aku memohon kepada-Mu kebaiknn pada malam ini dan berlindung
kepada-Mu dari kejahatan pada malam ini dan malam berikutnya. Ya

Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari kemalasan dan keburukan sifat
sombong. Ya Allah! Aku berlindung kqada-Mu dari siksa nerakn dan

silcsa kubur."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud dalam Ktab Al-Adab, Bab Maa Yaquul ldza Ashbaha
(nomor 5071).

1.
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2. At-Tirmidzi dalam Ktab Ad-DA'Au)aAt, Bab Maa laa-a Fi Ad-Du'aa-

Idza Ashbaha wa ldza Amsaa (nomor 3390), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

9386).

yt * i, #t * ri ttk'^*, ,; U i'wi $k .1^t1
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6846. Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahulan kepada lami, larir

telah memberitahulun l<epada kami, dari Al-Hasan bin Ubaidullah,

dari lbrahim bin Suwaid, dari Abdurrahman bin Yazid, dari Abdullah,
dia buknta, 'Ketika petang Rasulullah Shallailahu Alaihi wa Sallam

mengucapkan dzikir, "Kami memasuki sore hari dan pada sore ini jagad

raya ini tetap milik Allah, segala puji bagi Allah, tiada Rabb yang berhak

disembah kecuali Allah semata yang tiada sekutu bagi-Nya.' la berknta,

'Aku lihat beliau mmgucaplan bacaan, "Bagi-Nya segala kerajaan dan

pujian, dan Allah Maha Berkuasa atas segala sesuatu. Ya Allah! Aku
memohon kepada-Mu kebaikan pada malam ini dan malam berikutnya,

dan alu berlindung kepada-Mu dari kejahntan pada malam ini dan ma-

lam berikutnya. Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari ketnalasan

dan keburulun sifut pikun. Ya Allah! Aht berlindung lepada-Mu dari
siksa neraka dan siksa kubur." Ketika pagi harinya, beliau mengucap-

kan bacaan, "Kami telah memasuki waktu pagi dan pagi ini jagad raya

tetap milik Allah.'

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6845.
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6847. Abu Baknr bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Husain

bin Ali telah memberitahuknn kepada lcnmi, dari Za'idah, dari Al-Ha-
san bin Llbaidullah, dari lbrahim bin Suwaid, dari Abdurrahman bin

Ziyad, dari Abdullah, dia berknta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam ketikn petang mmgucapkan dzikir, "Kami memasuki sore hari

dan pada sore ini jagad raya ini tetap milik Allah, segala puii bagi Allah,

tiada Rnbb yang berhak disembahkecuali Allah sematayang tiada sekutu

bagi-Nya. Ya Allah! Aku mernohon kepada-Mu kebaikan pada malam ini
dan apa-apayang terdapat padanya, dan akuberlindungkepada-Mu dari

kejahatan pada malam ini dan apa-apa yang terdapat padanya. Ya Allah!

Aku berlindung kepada-Mu dari kemalasan, kepikunan, keburukan sifat

pikun, fitnah dunia dan adzab kubur."

Al-Hasan bin Ubaidullah berkata, Zubaid memberikan tambahan ke-

padaht, dari lbrahim bin Suwaid, dari Abdurrahman bin Yazid, ilari
Abdullah yang status haditsnya marfu', bahwa beliau mmgucapkan

blcaan, "Segala puji bagi Allah, tiada Rnbb yang berhnk disembah lce-

cuali Allah semata yang tiada sekutu bagi-Nya, semua kerajaan dan pu-
jianhanya milik-Nya, dan Dia Maha Berluasa di atas segala sesuntu."

f itt: U l* J P$k'^* ,r) U.* ;:$?.1^tv
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o Takhrii hadits
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Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6845.

yJ Fy €J i. # U,-4uk y U.^#$b .1^t^
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6848. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulan kepada knmi, lnits telah
memberitahuknn kepada kami, dari Sa'id bin Abu Sa'id, dari bapal*rya,
dari Abu Hurairah, "bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
mengucapknn bacaan, "Tinda Rabb yang berhak disembahkecuali Allah
sem*ta, yang memuliaknn pasukan-Nya, menolong hamba-Nya, me-

ngalahkan pasulan-pasuknn sekutu perang sendirian (tanpa terjadi pe-

perangan tetapi dengan diutusnya angin dan malaikat), makn tidak ada

sesuatu kekuatan apapun lcecuali Allah semata."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Al-Maghazi, Bab Ghazawah Al-
Khan d a q (nomor 1. 4L 4), T uhfah Al - Asy r af (nomor L 4g12) .

ry,lG ar.3lj;.t ek rfri J. k y,f ;i ck .1^r 1

*t is;: d.ic iS W U rt.; o.1 a f j eG
aQL: i\tt e,\t;, iyt -*r' "f, #r *'i,r ;*
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6849. Abu Kuraib, Muhammad bin Al-Ala- telah memberitahuknn kepada

lumi, lbnu ldris telah memberitahukan kepada kami, dia berknta, Aku
pernah mendutgar dari Ashim bin Kulaib, dari Abu Burdah, dari Ali,
din berluta, Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kEa-
daku, "Ucapkanlah! Ya Allah! Berilah aku petunjuk, anugerahkanlah
kepadaku sifut istiqamah. Dan sebutkanlah dalam do'a untuk meminta
petunjuk, petunjuk-Mu jalan yang lurus. Dan sifat istiqamah seperti
istiqamahbusur panah yang selalu lurus."
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. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asytaf (nomor L031'9).

Lafazh awal hadits terdapat dalam riwayat yang ditakhrij oleh

Abu Dawud dalam Ktab Al-Kraatam,Bab Maalaa'aFiKhaatam Al-Hadid

(nomor 4225).

Terdapat juga dalam riwayat yang ditakhrii oleh An-Nasaa'i dalam

Kitab Az-Ziinah, Bab An-Nahy 'An Al-Khaatam Fi As-sabaabah (nomor

5227),dan Kitab yang sama Bab An-nahy'An Al-luluus'Ala Al-Mayatsir

Min Al-Arjuwaan (nomor 5391).

il eG*,+i,y.t\\G\ df' *; tl'r; f Jtski '1Ao '
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6g50. Dan lbnu Numair telah memberitahuknn lcepada knmi, Abdullah '
yakni lbnu ldris - telah memberitahulun kePada kami, Ashim bin

ktlaib telah mengabarkan kepada lumi, dutgan sanad seperti ini, dia

berkata, "Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabila kepadaku,

,,Llcapkanlah! Ya Allah! Aku memohon kepada-Mu petunjuk, dan is'

tiqamah" lalu menyebutlan lafazh hadits yang sama'

. Takhrii hadits

Telah ditakJrrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6849'

. Tafsir hadits: 6833-6850

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

l*r e6? U+v? A+!';r;\#'
,,Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari keielelan amal yang telah aku

lakukan dan yang belum aku lakul<nn", maknanya dari kejelekan amal

yang telah aku lakukan yang bisa mendatangkan adzab di dunia atau

di akhirat kelak walaupun hal itu tidak sengaja aku lakukan. Mungkin

juga maksudnya Nabi sftallallahu Ataihi wa sallam ingin mengajarkan

sebuah do'a kePada umatnYa.

1053
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,

Svnrah ee\

('nmmlt*ngil
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"Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila bepergian, pada akhir
malamnya beliau mengucapknn do'a, "setnoga didengar oleh siapa yang bisa

mendengar segala pujian lumi dan kebaikan nikrnat Allah yang diknruniakan
kEada lumi, usahai Rabb kami, jagalah lumi dan limpahlanlah karunia-Mu

kErda knmi, ilan aku berlinilung kepaila Allah dari silcsa neraka." Kata 'r*)i
artinya bangun di akhir malam, atau mengadakan perjalanan sampai

waktu sahur, yaitu akhir malam. Kata (7i, diriwayatkan dengan dua

laf.az}n, yaitu [.3 dan [1.;. Al-Qadhi memilih lafazh yang kedua (g).

At,*,i*is dt
'Ya Allah! Kepada-Mu-lah aku berserah diri, kepada Englau akn beriman",
kepada-Mu aku tunduk dan hanya Engkau yang aku yakini. Ini meng-
isyaratkan adanya perbedaan antara makna iman dan Islam. Hal ini
sudah dijelaskan di awal-awal kitab Al-lman.

Sabda Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam,

!t?f jwi
"Dan lepada-Mu aku bertawaldcal", maksudnya menyerahkan seluruh
urusanku hanya kepada-Mu.

,* jir:
'...Kepada-Mu aku kembali (ilari maksiat dan dosa-dosa...)", maksudnya,
aku menghadap pada-Mu dengan kepentinganku dan keta'atanku,
Aku pun berpaling dari selain-Mu.

&;w,1.,,
" ,.Dan hanya karena Engkau aku berselisih (berperang)... ", maksua.ryu utr.l
hanya berhujjah dengan-Mu, dan karena Engkau aku mempertahan-
kan diri dan berperang. r

Perkataannya,
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Di negara bagian timur dan pengarang kitab Al-Mathali'dengan laf.azh

[,]; dan mengisyaratkan bahwa riwayat inilah yang paling banyak

dalam riwayat Muslim, keduanya berkata, maknanya hendaknya yang

mendengarkan ucapanku ini menyamPaikannya kepada yang lain.

Beliau mengucapkan do'a seperti itu untuk mengingatkan berdzikir
dan berdo'a di akhir malam. sedangkan Al-Khaththabi dan yang lain-

nya denganlafazh &- Al-Khaththabi berkata, maknanya agar siapa

saja yang menyaksikan segala pujian kami kepada Allah atas nikmat-

Nya kepada kami dan karunia-Nya yang baik bisa menjadi saksi atas

hal itu.

Perkataannya,

,4; J4')tbws1)
" W ahai Rabb kami, j agakh kami dan limp ahlanlah kar unia-Mu kep ada knmi",

maksudnya jagalah kami, naungilah kami, utamakanlah kami dengan

nikmat-Mu yang banyak dan hindarkanlah kami dari setiap sesuatu

yang dibenci.

Perkataannya,

"Aht berlindung kepada Allah dari siksa nerakt" maksudnya aku ucapkan

ini ketika aku memohon perlindungan dan jaminan kepada Allah Ta-

'ala dari siksa neraka."

Sabda Nabi Shailallahu Alaihi wa Sallam,

{9 oVi,#,;
'Ya Allah! Ampunilah kesalahan dan kebodohanku, sikap berlebih-lebihanku

dalam urusanku dan .. .sampai ke ucapan...yang semua itu ada padaku" mak-

sudnya aku memitiki sifat-sifat ini; maka ampunilah aku. Ada yang

berpendapat, hal ini diucapkan sebagai bentuk sifat tawadhu'nya Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan beliau menganggap ketidaksemPurna-

an sikap dan prilakunya merupakan dosa. Ada juga yang berpendapat,

yang dimaksud adalah suatu amalan yang dilupakan. Ada juga yang

berpendapat, yang dilakukan sebelum diutusnya menjadi Nabi. Na-

mun bagaimanapun maknanya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sudah

diampuni semua dosanyabaikyang akan dilakukanmaupun dosa yang

,61 :-.LL riu1 e,. ) .
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telah dilakukan; maka do'a Nabi seperti itu dan lainnya sebagaibentuk

tawadhu'beliau karena do'a itu merupakan ibadah.

Pakar bahasa menjelaskan, Al-lsraaf artinya melampaui batas.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

,il":t .,;i'r;!Ct Ai
"Englwulah yang Maha Menilahululun dan Mengakhirlun", maksudnya

mendahulukan siapa yang dikehendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya

untuk mendapatkan rahmat dan taufik-Nya, dan mengakhirkan siapa

yang dikehendaki-Nya dari hal-hal itu karena ketidakpatuhannya.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

16 itiat') &ti l.rpt eU A #t
'Ya Allah! Sungguh aku memohon krpada-Mu petunjuk, ketakrtaan, 'afaf dan

keluyaan huti", Lafazh Svat dan i;,ir maknanya sama yaitu, member-

sihkan dan menahan diri dari hal-hal yang diharamkan. Lafazh ,;tJt1
artinya kaya hati, tidak meminta-minta kepada manusia dan juga tidak
meminta-minta apa yang ada pada mereka.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

t;r';t$ie16?'),; F eitis:it^rp *-J ?1 #
&#r f b'9.\ iAsCt Cq+';t G\

"Ya Allah! Berilah jiwaku ini ketakutaannya, dan sucikanlah dia karena

Engknu-lah sebaik-baik yang mensucikannya, Engkaulah Penolong dan Pe-

lindungnya. Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak ber-

manfa'at, hati yang tidak pernah khusyu', jiwa yang tidak pernah kenyang."

Hadits ini dan hadits-hadits lainnya yang tersusun seperti susunan

pantun, merupakan dalil ulama yang mengatakary bahwa do'a yang

tersusun dengan susunan sajak (panttrn) yang tercela itu adalah yang

dipaksakan dan terlalu dibuat-buat; karena hal itu bisa menghilang-

kan kekhusyu'ary ketundukan, keikhlasan, menghilangkan Perasaan
butuh, dan membuat hati menjadi hampa. Adapun do'a yang tersusun

dengan sajak (pantun) tanpa dipaksa-paksa, tidak pula membutuhkan
pemikiran yang lama guna menjadikan lafazh do'anya terdengar in-
dah dan lain sebagainya, atau sudah dihafalkan sebelumnya; maka itu
tidak apa-apa bahkan dikatakan baik.
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Makna dari lafazh "Dari jiwa yang tidakpernahkmyang", yaitu ber-

lindung dari sikap tamak, rakus, tidak memPunyai harga diri dan ter-

belenggunya jiwa dengan angan-angan yang jauh. Makn 
^W:iadalah

sucikanlah. Dan laf.azh'1; "Sebaik-baik", bukan untuk perbandingan

antara yang baik dan yang lebih baik, akan tetapi maknanya, "Tidak
ada yang bisa mensucikannya kecuali Engkau." Sebagaimana dalam

lafazhhadits lain, " Englaulah pelindungny a."

Sabda Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam,

-At,y: S5Jt U+'t';l ;\#t
'Ya Allah! Aku bqlindung kepada-Mu ilari lcenulasan dan lceburulan sifat

sombong."

AlQadhi berkata, -Kami meriwayatkannya dengan lafazh }$it
yang berarti menyomBongkan diri atas yang lainnya, dan juga dengan

4t t*rrberarti tua, pikun dan dikembalikan pada umur yang pikun
sebagaimana disebutkan pada hadits lainnya."

AlQadhi menambahkan, "Lafazh inilah yang lebih jelas dan

masyhur daripada yang sebelumnya." Dia berkata, Al-Harawi me-

nyebutkan dengan lafazh fr. at-xf,aththabi menyebutkan dengan

dua lafazh fr dan ,$ir aanyang paling benar dengan lataz1. 4t y*rg
diperkuat dalam hadits yang diriwaya&an An-Nasaa'i, "kejelekan

umur."

Sabda Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam,

i--') 3t;L<lt (*J
" ...D an D k ( Alkh) mengalahlan pasulan-p asulan sekutu (p ada p er ang ahzab

tanpa terjadi pqerangan) dengan sendirian..." yaitu mengalahkan pasu-

kan gabungan kaum kafir dengan sendirian tanpa terjadi peperangan/

akan tetapi Allah Ta'ala mengirimkan angin kencang dan pasukan yang

tidak bisa mereka lihat.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,

is;.4rt
'...Malca tidak ada sesuatu lcekuatan apapun lcccuali Allah setnata." mak-
sudnya selain Allah Ta'ala.

v,
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

dvarah eA@d

'>r'.t; >t|t3lt', dyt illy a$v:f\t: $ki G,yl#' ' "t,
rii,Jl

"Katalunlahl Ya Altah! Berilah aku petunjuk, anugerahtanlah kepadaku sifat

istiqamah. Dan sebutkanlah dalam do'a untuk meminta petunjuk, petunjuk-
Mu jalan yang lurus. Dan sifut istiqamah seperti istiqamah busur panah yang
selalu lurus."

Kata 'As-Sadad" dan "Sadad As-Sahmi" maksudnya di sini adalah

meluruskannya, seperti lurusnya anak panah. Kata ;3".:.:" "Anugerah-

kanlah l<epadaku sifut istiqamah" maksudnya restuilah aku, dan jadikan-
lah aku selalu istiqamah dalam segala urusanku. Asal makna As-Sadad

adalah istiqamah dan sesuai tujuan.

Sedangkan lafazh.edlt maknanya petunjuk, ia bisa digunakan
untuk mudzakkar (penggunaan laki-laki), dan mu'annats (penggunaan
perempuan). Maksud "Dan sebutkanlah dalam do'a untuk meminta petun-
juk, petunjuk-Mu jalan yang lurus. Dan sifut istiqamah seperti istiqamahnya

busur panah yang selalu lurlts." Adalah, sebutkan dua lafazh itu dalam
do'amu; karena yang memberikan petunjuk tidak akan menyesatkan-
mu, dan orang pembuat busur panah akan selalu berusaha agar anak
panahnya lurus karena kelurusan anak panah itu akan mengenai sasa-

ran yang tepat. Demikian juga halnya seorang da'i akan selalu beru-
saha untuk memantapkan dan menajamkan ilmu serta berpegang te-
guh dengan surulah. Ada juga yang berpendapat, agar seseorang selalu
mengingat kata As-Sadad (istiqamah) dan Al-Huda (peturtjuk) agar tidak
terlupakan.



(1e) Bab nennffilfitffim"lSl?. sharat subuh

s*v lailr't '# e) il.ti qf;lt tf t y il -^r# $'r; .1Ao t

J'; ,f')t * i, "F # it$ ti;'"; tlv'F d
,k:;,i'i*-;-; e qV i..t f if ;""e )I
€. e, E L:t *,* i--S s* b-tf ?-r, llr-'h,

e *v Suti-;lr; e, ,*Li iti a. 1-'r F j.r.-*

*'A, jb ,it ie p uo y+:lt T:u ,l
\ ui't i :t, u* ?V aii a"x. ai i1 *t
vl, *;i*:#r:.hr ou:1, #3i rA t *

y.ry ly:9'ri;:*
6851. Qutaibah bin Sa'id, Amr An-Naqid dan lbnu Abi Umar- lofazh hadits

ilari lbnu Abi Umar- telah membeitahulan lcepada kami, merelu ber-

lata, Sufyan telah memberitahulan kqada lami, ilari Muhammad bin
Abdurrahman, pelayan lceluarga Tlulhah, dari Kuraib, dari lbnu Ab-
bas, dari luwairiyah, "bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar

ilnri rumnh luwairiyah paila pagi hari setelah slnlat subuh,lcetika itu

luwairiyah masih bqadn ili tempat shnlatnya. Setelah itu Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam lcembali sedanglan luwairiyah masih du-
duk di tempat semula,lalu Rasulullah menyapanya, "Kamu masih be-

lum bnanjak dari tempatmu sejak aht lceluar mminggalkanmu?" lu-
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wairiyah menjawab, 
,,Ya,, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda,

"setelah aku keluar taili, aku sudah mengucapknn empat rangkni kata-

kntasebanyaktigakaliyangseandainyadibandingknndenganapayanS
telah kamu baca seharian tentu aknn sebanding, yaitu ucaPan, "Maha

suci Allah ilengan segala puji-Nya, Maha suci Allah sebanyakhitungan

makhluk-N y a menuiut kbridhnin-N ya, nrcnur ut lceb esar an ar asy -N y a

ilan sebanyak papardn kalimait'Nya"' :

o Takhrii hadits

1. Hadits Juwairiyah ditakhrij oleh:

o At-Tirmidzi dalam Kitab Ad-Da,au)aaLBab 104 (nomor 3555).

.An-Nasaa.idalamKitabAs-Sahw,BabNau,AalcharMin,Adad
At-T asbih (nomor 1351)'

o Ibnu Majah dalam Kitab At-Adab, Bab Fadhl At-Tasbiih (nomor

3808), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15788)'

4.HaditslbnuAbbastelahditakhrijterdahuludalamKjltabAl-Adab,
nou iriinaru raghayyur Al-isi,m ilaa Hasan wa Taghayyur tsm Bafiah ilaa

Zainab wa luwairiyah wa Nahwuhuma (nomor 5571)'

i..# * ?r, i:f $i ^* n; u. )<t i $'r' '1^oY

e ,yP:.eY,ftt*r,'#r *'r Y,

*: *'xt J^b At JyrWr'r *;lv[;:; e qV i,'l

fr '* rr{ f it avltt S; Y r*.'r1;t6t$} 'v e
fr) 

io, 
i)t;* y,6r,^hr .lE - yF;iu"br or.,i i6

g,ry ir.r,.\r 'bt$ 9"
6g52. Abu Balar bin Abu syaibah, Abu Kuraib dan lshaq telah metnberita-

hukankepadalami,ilariMuhammadbinBisyr,dariMis,ar,dariMu-
hammailbinAbilurrahman,dariAbuRisydin,darilbnuAbbas,dari
|uwairiyah, dia berlata, 

,,Rasulullah Shallatlahu Alaihi melintas di ha.
'dapan 

luwairiyah ketika henilak shalat subuh atau setelah shalat subuh

laiu menyebuttan hadits yang sama, hanya sai a beliau bersabda, " Maha

suciAllahsebanyakhitunganmakhluk.Nya,mahasuciAllahmenurut
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keridhaan-Nya, Maha suci Allah menurut lcebesaran Arsy-Nya, Maha
suci Allah sebany ak paparan kalimat-Ny a."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5851.

v6;r:jr ,;! .raii k;;3;,t, pJ:; i,b!$k .1lor
Ji.t ,;; iu ,<-,:r JL i* Llk ia U 39, $k
G s")t A,P Y,sJ,t+v itl W$"8 Jl €J
tV i i5fi6 { #3 * AtJ* :}t ;t'rt;{.
';'rr;.i *i *'A, ;* #t;t; t:JiG,;;b*tc qi

26.',qtgif At & gtr*;W\'z,r;ttr#:u,se

*i * it & #ti* irX t$iit:i*thrC*i i',
qtb .* yfi ;y. Ltat ,F t* 'r;- t-SrtEJ J;

o.t,

t-tl.
t-s;*t^b, d'Gi q Ci w vF 6.*i ti j$ i:

o1 c

d
tiy; ltjz*: Gxi (x ;v+:i'r G>s'r w'ri'itt rg; ji

l:6q*iY'**xi
6853. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhnmmad bin Basysyar - tafazh

ilari lbnu Al-Mutsanna - telah memberitahuknn kepada kami, kedua-
nya berknta, Muhammad bin la'far telah memberitahukan lcepada kami,
Syu'bah telah memberitahukan lcepada lami, dari Al-Hakam, dia ber-
luta, " Aku pernah mendengar Ibnu Abi L^aila, Ali telah memberitahukan
kepada lami, bahwa Fathimah merasa sakit tangannya larena menum-
buk tepung, dan lcetika itu ada tawanan perang yang diserahkan kepa-
da Nabi shallallahu Alaihi wa sallam. Fathimah datang menemui
Nabi shallallahu Alaihi wa sallam untuk minta seorang perayan, na-
mun dia tidak berhasil menemui Nabi shallallahu Ataihi usa sallam.
Dia hanya bertemu dengan Aisyah, lalu dia memberitahukan hajat-
nya kepada Aisyah. Ketika Nabi shallallahu Alaihi wa sailam datang,
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Aisyah memberitahulan kedatangan Eathimah yang ingin bertemu de-

ngannya minta seorang pelayai. Maka Rnsulullah shallallahu Alaihi

wa sallam mendannfr t**i tntit o kami berbaring hendak tidur, la-

lu knmi ingin segera-borgrn, akan tetapi Nabi shallallahu Alaihi wa

Sallam meigatalan, "Tei-ap saialah lulian di tmryat tidur!" lcemudinn

Nabi Shallitlahu Alaihi wa Sallam duduk di antara'lumi, sehingga

aku merasakan dinginnya telapaktukibeliau yang merryentuh dadahl

Kemudian beliau bersaida,,, Maulah kalian berdua aku aiarknn sesuatu

yanglebihbaikdaripadayangkalianminta?Apabilakalianberdua
arriorirg hmdak tiiur, uiapk'nnlah takbir kepada Allah sebanyak 34

tuli, b erlnsbih l<epadn Allah seb any ak 33 lali dan ber tahmid tr'ep ada Allah

sebanyak 3A kalli; demikian itu tebih baik bagi yalian daripada seorang

pelayan."

o Takhrii hadits

Ditakhriioleh:

1.Al-BukharidalamKitabFardhAl-Krumus,BabAd-Dalil,AlaAnn
Al-Khumus Linawa-ib Rasulillah shallaltahu Alaihi wa sallam wa Al-

Masakiin wa litsam An-Nabi shallallahu Alaihi wa sallam Ahl Ash-

ShuffahwaAl-Araazil(nomor31.1.3),KtabFadha.ilAsh-Shahaabah
B ai' Manaaqib, Ali bin Abi Thatib At- Qur asy i Al-Hasy imi Abi Al-H asan

RadhiyallahuAnhu(nomor3705\,KitabAn-Nafaqaat,Bab,AmalAl-
Mar.ah Fi Baiti zauj*aa (nomor 5360), Kitab An-Nafaqaat, Bab Khaa-

dim Al-Mar.alr (nomor 5362), Ktab Ad-iA'Au)Aat, Bab At-Takbiir wa

At-T asbiih' lnda Al-Manam (nomor 6318)'

2. Abu Dawud dalam Kitab At-Adab Bab Fi At-Tasbiih'lnda An-Naum

(nomor 5062),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10210)'

, frl* c*i c d, tx'"; 
^1r, e U k tl\ ;tir;')'1Ao t

# :t* d) Jt tr"'', #t i1.t 
rl-t;: c C c:t; su.:

'- ' o - .'"G\ )- *t' e) )L')\ \+r'^'i:' #3: t:S;-,b, uiirl )u; ?Y e) )* )t t-r-$r *.rr,

6ss4.AbuBakarbinAbuSyaibahtelahmemberitahukannaatcerylyay,i,
waki, telah memberitihukan kEada knmi @) Dan llbaidullah bin

Mu,adztelahmemberitahuknnkEadakami,bapakkutelahmemberita-
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hukan kepada lami, dan lbnu Al-Mutsanna telah memberitahuknn
kepada lami, lbnu Abi Adi telah memberitahulan kepada knmi, semua
riwayat merela berasal dari Syu'bah dengan sanad seperti ini, dalam
hadits riwayat Mu'adz disebutlan, "lika lulian berdua hendak tidur di
malamhAri."

Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6853.

* y{-* J'ot#t3"8
ton,

,.rJ.> .lAooy; il'#') €)
o ),

.'.r a!lY'.
cl,tL d i, i* # Jl d i..t * r't;-i f ,i,l
yt * U,Hil #3 f j..yt * j; 'r*r;ki
f Ysr c 

"qv3 ii r,!* * +*'i' '"+$k.t n
*y f,&3 y A, J* i;, * :* # & €) i,
xsitlUGio*gt est)3,e €J i,*rAt
ie r;4q\tti &#,*'h, *:;, U"^*.

:,;* 4 \)

*)

\'t'd di it3 tI ,rJ j,, * lar-4,i ,r ,ti; ?t' €.r
'Ji*'^tI

6855. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahuknn t 
"praom, 

Sufyan bin
uyainah telah memberitahulun kqada knmi, dari Lrbaidullah bin Abi
Yazid, dari Mujahid, dari lhnu Abi bila, dari Ali bin Abu Thalib (H)
Dan Muhammad bin Abdullah bin Numair dan Llbaid bin ya'isy te-
lah memberitahulan kepada lami, dari Abdullah bin Numair, Abdul
Malik telah memberitahukan kqada lumi, dari Athaa- bin Abu Ra-
bah, ilari Mujahid, dari lbnu Abi Laila, dari Ali, dari Nabi Shallallahu
Alaihi wa sallam seperti hadits riwayat Al-Haknm, dari Ibnu Abi r^ai-
la, ada tambahan dalam haditsnya, Ali berlata, "Aku tidak pernah me-
ninggalknn bacaan tersebut semenjak aku mendengarnya dari Nabi
Slullallahu Alaihi wa Sallam", adn yang bertanya kepofu Ali, pada ma-
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lam perang shffin engkau juga tidak meninggalkan bacaan tersebut?

Ati menjaiab, 
,,Benai, aw'tidak meninggallan bacaan itu pada malam

perang shffin."

Pada hadits riwayat Athaa-, dari Mujahid, dari lbnu Abi Lnila, dia ber-

lata, "Aku bertanya kepada Ali, "Paila malam Perang shffin englau

tidak mminggallan b acaan itu? "

tidur."

Takhrii hadits

Hanya ditakhrij oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12647)'

o Takhriihadits
DitakhrijolehAl-BukharidalamKitabAn-Nafaqant,BabKhaadimAl-

Mar-ah(nomor5362\,Tuhf ahAl-Asyraf (nomor70220)'

- d:r:) G.t G,;;-- i^;i t|'rt sf)t (Wr 5 
'#i 

;k '1401

$'r g * ,y :t- u;rtilt ii- U;tl"rt
i,o [tx 6x.'i *'A, & :ltq +u I'i;;v

i" Jr,rl;t'!i i6 q # v J\ii 1:3\ *i
&.\, $r G#3 W t et"';r.*tt:6 A + *

,WG*v:b #Y3crJ GF3
6856. umayyah bin Bistham Al-Aisyi telah memberitahukan lepadaku' Yazid

-yaknilbnuZurai,-telahmemberitahukankepadalami,Rauh-yak-
nilbnuAl-Qasim-telahmemberitahulr,nnkrpadalumi,dariSuhail,
ilaribapalotya,ilariAbuHurairah,balnoaEathimahmettdatangiNabi
shallallahu Alaihi wa sallam untuk meminta seoranS pelayan; mmSe-

luhlantangannyayangsakitkarenabekujamenumbuktepung.Beliau
bersabila, "eprioi *it*u dapati yang lumu kehmdaki pada kami?"

laluNabishaltallahuAlaihiwasallambersabda,,,Mauluhlumuaku
tunjuldan sesuatu yang lebih baik bagimu ilaripada meminta seorang

pelayan? Knmu aeiasiitr sebanyak 33 tati, bertahmid 33 ktli dan ber-

takbir kepada Allah sebanyak 34lali, yaitu dibaca tKEtila lamu hmdak
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,53 gk 3V tt3; blt'.lir .'*; i;.'r-j g'-i.p 1Ao1

:c,)t tej$6'$
6856 M. Dan Ahmail bin Sa'id Ail-Dnrimi'telah membuitahulannya lcepa-

daht, Habban telah memberitahulun kqada lami, Wuhaib telah mern-

beritahulan h,epada lami, Sulnil telah mmfueritahulun kepada lami
ilcngan sanad seperti ini.

. Takhrii hadits

Hanya ditakhrij oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12760).

o Tafsir hadits: 6851-6855

Perkataannya,

ti,-t -* G gi
"...Sedanglan dia masihberada di masjidnya..." maksudnya di tempat sha-

latnya.

Perkataannya,

y.ry 'J.s,, osLL.1 irt \t;i
"MAhA suci Allah dengan segala puji-Nya, Maha suci Allah sebanyak papa-

ran knlimat-Nya', Lafazh'>l-t, ada yang berpendapat bahwa maknanya
adalah, sama jumlah.yu.Ada juga yangberpendapat, sebanyak jumlah
yang tidak akan pernah habis. Ada lagi yang berpendapat, sebanyak

pahalanya. Lafazh 3lL ini adalah mashdar (kata dasar) yang maksud-

nya 3j:jr yang berarti sesuatu yang berjumlah banyak. Ulama berkata,
penggunaan lafazh ini di sini berfungsi sebagaimajaz; karena kalimat-
kalimat Allah Ta'ala itu tidak terbatas. Maksudnya untuk melebih-le-
bihkan jumlah yang banyak; karena sebelumnya disebutkan jumlah
yang bisa dihitung; sejumlah makhluk ciptaan-Nya, kemudian sebesar

Arsy-Nya, lalu meningkat lagi padaLaf.azh yang bermakna jumlah yang
tidak bisa dihitung, yaitu sesuatu yang tidak bisa dihitung sebagaima-
na kalimat-kalimat Allah Ta'ala yang tidakbisa dihitung.

Perkataannya,
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,,Dari Abu Ri.sydiin", diaadalah Abu Kuraib sebagaimana pada riwayat

yang pertama.

Perkataannya yang terdapat pada hadits Ali dan Fathimah Radhi-

yallahu Anhuma,

€:b & Yfr 
''1. ''r;'t &

,,...sehingga aku merasakan dinginnyo triapat kaki beriau yang mmyentuh

dadaku...,, ,beginilah yang terdapat pada naskah Imam Muslim ,lcata -i
,,Sntu telapakknkinya;' bentuknya tunggal, sedangkan dalam riwayat A1-

Bukhari qi 'Dua telapak knkinya" ini merupakan tambahan dari pe-

rawi yang tsiqahdan tidak menyelisihi riwayat yang pertama'

PerkataannYa,

tW 4 \) , is Yr*'^D SAsi 6 - ^; itt 1: - W, E
" Aila yang bertanya kepada Ali; 'Pada malam perang shffin engluu iuga tidak

**iiggitkon bacaan tersebut? Ali meniawab, " Benar, aku tidak meninggalkan

borooi itu pada malam perang shffin." Maksudnya, tidak menghalangiku

masalah perang shiffin dan kesibukanku pada saat itu. Malam shiffin

adalah malam peperangan yang dikenal terjadi di shiffin, suatu tempat

dekat efrat, di tempat itulah terjadi peperangan besar antara pihak Ali

dan penduduk sYam.

uy)e Y

,F**



(ZO) Bab Disunnahkan berdo'a Ketika Mendengar Ayam
Berkohok

ar<lt *q; i..F Y U$? y.{- U'q-,o ,}k.llov
LV Wl t ie' {-') *'A, jr,*rt i,i ii; j t,
l Wrsyrtk'ai:ap F,t.ir rjLu *\t

CW airWy 9{.At q gurt:ls'fr )41
6857. Qutaibah bin Sa'id telah *"*arritonulan kepaitaku, Laits telah mem-

beritahulun kepada lami, dari J a'far bin Rab{ ah, dari AI-A' raj, dari Abu
Hurairah, bahwaNabi Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, "Apabila
kalian mendengar ayam berkolcok, mala mohonlah kernurahan kepada

Allah Ta' ala, larena lcetikn itu ayam tersebut melilnt malailat. Dan apa-

bila kalian mutdangar ringkilun (suara) lecleilai; maka berlindunglah
kepada Allah dari lcejahatan setAn, lurena pada saat itu leledai tersebut

melihat setan."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari dalam Ktab Bad-u Al-Khnlq, Bab Kluiru Maal Al-Muslim
Ghanam (nomor 3303).

Abu Dawud dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa laa'a Fi Ad-Diik wa Al-
Bahna'im (nomor 5102).

At-Tirmidzi dalam Ktab Ad-Da'awant, Bab Maa Yaquul ldza Sami'a

Nahiiq Al-Himar (nomor 3459), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13529).

1.

2.

3.
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. Tafsir hadits: 6857

Sabda N abi Shallallahu Alaihi w a S allam,

tsu ei3 6y ti.r i' 6i *!ut w fi t;v

,,Apabila knlian mendmgar ayam berkokok, mala mohonlah kcmurahan ke-

paia Allah TA'ala, tureia ketika itu ayam tersebut melihat malaikat", Al-

Qadhi berkata, "Hal itu dengan harapan do'anya diamini oleh para

malaikat, dimohonkan amPun oleh mereka dan persaksian mereka

atas ketundukan dan keikhlasannya." Hadits ini juga menunjukkan

sunnahnya berdo'a di tengah oran8-orang shalih dan meminta keber-

kahan dengan mereka.



(21) Bab Do'a Ketika Dalam Kesulitan

ffit, r€; ,:;. *t &: ,w ilt, p:t j;'rH tl'G.1AoA
J ,-. l)' . ,

3; e;a # i ;k ?ry J';r;t tlk Uu w )i't
i)ts iL,r 4r-'i, ,k'9t ,;,:ri ,yV u..t * 9.61 ,S]

+; i' \\itv ;5rr Qaj,tr^' )'it't 7'5ll + Ji.
4rt ,a:\t ,it: otst;,-xJt *; ;r' \\it\ Pt t;Jl

r-flt ,r.F
6858. Muhammad bin Al-Mutslnna, lbnu Basysyar dan Ubaidullah bin Sa-

'id - lafazh hadits milik lbnu Said - telah memberitahuknn kepada kami,

mereka berkata, Mu'adz bin Hisyam telah memberitahuknn kepada kn-

mi, bapakku telah memberitahukan kepadaku, dari Qatadah, dari Abu

Al-Aliyah, dari lbnu Abbas bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

mengucapknn ketikn dalam kesulitan, 'Tiada sesembahan yang berhak

disembah kecuali Allah Yang Maha Agung lagi Lemah-Lembut, Tiada

sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah Rabb Pemilik Arsy
yang agungl Tiada sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah
Rabb pemilik langit dan bumi, dan pemilik Arsy yang mulia."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari dalam Kitab Ad-Da'autaat, Bab Ad-Du'a 'lnda Al-Karb
(nomor 6345) dan (nomor 6346), Ktab At-Tauhid, Bab Qaulullahi
Ta'ala Wakaana'Arsyuhu'Ala Al-Maa, Wa Hutpa Rabbu Al:Arsy Al-

1.

1069
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,Azhim (nomor 7426,), Ktab yang samn Bab Qaulullah Ta,ala Ta,ruju

Al-Malaikatu wa Ar-Ruhu llaihi (nomor 7431\'

2. At-Tirmidzi dalam Ktab Ad-Da'aTDaat, Bab Ma laa'a Eii Maa Yaquul

'lnda Al-Knrb (nomor 3435).

3. Ibnu Majah dalam Ktab Ad-Du'aa-, BAb Ad-Du'aa' 'Inda Al-Karb

(nomor 3883), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5420)'

.1Ao q
;61)r t4 tv y €., $3'^* ; il f ;J sitr

'il try,/)a>ft
6g59. Abu B aknr bin Abu sy aib ah telah memb eritahuknn kep ada knmi, w aki'

telah memberitahukni kepada kami, dari Hisyam dmgan sanad ini, dan

hndits dari Mu'adzbin Hisyamlebih semPurna'

. Takhrij hadits

Telahditakhrijsebelumnya,lihathaditsnomor6858.

'\t6'* &9t A 5 i**ii y* 5'*e"';3 '1A1 '

;r^ ,f &3; bo;t'9.6t tJ ii;;s 3; t'r g A
Uni:g,;"-'o? ?:, *'At 'v Yt 's;:l'i UW

;;a i; i * lV irr* ft' ,b,f u 
7'F:+

u>'rtll: '>\1\;'-1J\ l' lu'f i'
6g60. Dan Abd bin Humaiil telah memberitahulun kepada lami, Muham-

mad bin Bisyr Al-Abiti telah mmgabarkan kepada kami, sa'id bin Abi

Arubah telah memberitahuknn kepada kami, dari Qatadah, bahwa Abu

Al-Aliyah Ar-Riyahi telah memberitahulan kepada merekn, dari lbnu

Abbas, bahwasaiya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdo'a

ilan mengucopko; ucapan itu tcctila dalam kesulitan, lnlu ia menyebut-

tcan sepitl lndits Mu'ailz bin Hisyam, dari bapalcnya, dari Qatadah,

hany a sai a ia b erkat a,' Rnbb p emilik langit dan bumi 
"'

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6858'
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€.?i* 5"t:;ttk3#6k ev U.k i3;i.1A1t
3i uW i,t ,F g.at GJ U ?ai# tr * il ri,;
,b,;i J" 1t;.y t;1.3tt #t y *t & Ut
r-flt ,i'Ft.l; i' 'o\i;t il;; ,;:-') i r )- ?t')/ /

6861. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Bahz

telah memberitahuknn kepada knmi, Hammad bin Salamah telah mern-

beritahukan kepada knmi, Yusuf bin Abdullah bin Al-Harits telah me-

ngabarknn kepadaku, dari Abu Al-Aliyah, dari lbnu Abbas Rndhiyalla-

hu Anhuma, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila dalam

keadaan yang kesulitan, Ibnu Abbas melanjutkan,lalu menyebutknn se-

perti hadits Mu'adz, dari bapaknya, dan ditambahlcnn dengan kalimat,
"Tiada Rabb yang berhak disembah kecuali Allah Pemilik Arsy yang

mulia."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6858.

o Tafsir hadits: 6858-6861

Disebutkan hadits riwayat Ibnu Abbas, yaitu: hadits yang agung
yang harus diperhatikan dan diperbanyak mengucapkannya ketika
dalam kesulitary dan ketika menghadapi perkara-perkara yang be-
sar. Ath-Thabari berkata, "Orang-orang Salaf terdahulu selalu berdo'a
dengan hal itu dan mereka menyebutnya do'a ketika dalam kesulitan."

Jika ada yang berpendapat, ini hanyalah bacaan dzikir dan tidak ada
sesuatupun yang mengandung ucapan do'a. Maka ada dua jawaban
atas hal itu;
o Pertama, ucapan dzikir ini sebagai pembuka unfuk berdo'a,lalu ia

berdo'a menyampaikan kehendaknya.
. Kedua, jawaban Sufyan bin Uyaynatu dia berkata, "Tidaldcnh engluu

mengetahuiJirman AlIahTa'ala dalamhadits Qudsi - yang artinya - " Siapa

saja yang disibukknn oleh berdzikir kepadaku daripada berdo'a memin-ta

agar terpenuhi hajatnya; maka Aku alun memberikan lcepadanya sesuatu

yang lebih utama daripada yang Aku knruniakan kepada hamba-hamba-

kt yang berdo'a memohon sesuatu."
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Seorangpenyairberkata,,,Apabilaadaseseorangyangmemujimupa-
da suatu hari cukuplah baginy a pui ian untuk memb alasny a 

"'
PerkataannYa,

yt'4; t;Y.(:rS

,,Bahwa Nabi shallallahu Alaihi wa sallam apabila dalam k'Badaan yang ke-

sulitan",^"rcra.,yu *""gulu*i perkara yang sulit' AlQadhi berka-

ta, "sebagran ulama Uerklta bahwa keutamaan yang tersebut dalam

dzikir-dzikir ini hanya diperuntukkan bagi kalangan-mulia dalam

agamadanterhindu'"daridosa-dosubesar'dantidakdiperuntukkan
bagi orang-orang yang selalu bergelimang dosa mauPul lainnya'" A1-

Qadhi menambahkanlpendapat ini perlu ditilik ulang, karena hadits-

haditsyangmenyebutkankeutamaannyabersifatPendapatku
(An-NawawilUatrwayangbenaradatah'keutamaandalamhaditsini
tidak dikhususkan bagi ttutu"gutt tertentu' W allahu A' lam'



(ZZ) Bab Keutamaan Ucapan Subhanallah Wa Bihamdih

$k +53s't )y;.i:V tt3; 7r U'#3$k.1^1Y
r ?6tit,tr &; tfi,* g:; &letV
tpi t)<i' &i 

',y 
iL-, * it ,v* yt.i;r:'i'rs o1

:"Fr:ir or:1, ::V.Ji *..l,4'lnr ,il*t Y iv
6862. Zuhair bin Harb telah memberitahulcan kepada kami, Habban bin Hilal

telah memberitahuknn kepada kami, Wuhaib telah memberitahukan

kepada knmi, Sa'id Al-lurairi telah memberitahukan kepada kami, dari

Abu Abdillah Al-lisri, dari lbnu Ash-Shamit, dari Abi Dzar, baltwa

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya, "Ucapan

apakah yang paling utama?" Beliau menjawab, "Ucapan paling utama

yang telah Allah tetapkan atas para malaikat atau hamba-Nya yaitu,

Maha Suci Allah dan segalapujibagi-Nya."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi dalam Kitab Ad-Da'au)aAt, Bab Ayyu Al-
Kalaam Ahabbu ilallah (nomor 3593), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11949).

'qri,U *; U.,F.c:k'^'{r,r} 0.* i$k.1^1!,
# tr *,ti'fr q&J4J'rt * €) # &;-'Jt,f
tv, *'it *b lt i;, iv i$'rt d) ,r 7t-bt
,r.Ti yt j-3 u Ui rlr 4 ir^<i' 

,3\ A;i'ti
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,F}
5863. Abu Balcar bin Abu Syaibah telah memberitahulan lcepada lumi,Yah-

ya bin Abu Bukair telah memberitahulun kepada lami, ilari syu'bah,

dnri Al-lurairi, ilari Abu Abdillah Al-lisri yang berasal dari Anazah,

dari Abdullahbin Ash-Shamit, dari Abu Dzar, diaberlata, "Rasulullah

shallallahu Ataihi wa sallam bersabda, "Maukah lumu aku beritahu

ucapan yang paling disenangi oleh Allah Azza wa lalla?" Aku menia-

wab, 
,,wahai Rasulullah! Beritahukanlahkepadaku ucapan yang paling

ilisenangi oleh Allah." Intu belinu bersabda, "sesungguhnya ucapan

yrrg piting disenangi oleh Allah Azza wa latla adalah, S;ubhanallah wa

bihamdihi (Maha suci Allah dmgan segalapuji-Nya)"'

. Takhtiihadits
Telah ditakhrii sebelumnya,lihat hadits nomor 6862'

. Tafsir hadits: 6862-6863

PerkataannYa,

'L|r:';Jli' + e :;
,, 

D ar i Ab u Ab dill ah Al -l isr i", Laf azh & #t hw uf fiim bisa dengan kasrah

dan fathah. Nama aslinya Himyar, iiritatr pendapat yang paling benar

dan masyhur. Ada yang berpendapat, namanya Humaid bin Basyir'

disebut juga Al-Anazi Al-Jasri dinisbatkan kepada Bani Jasr, mereka

adalah asal-usul dari bani Anazah, yaitu dari ]asr bin Taim bin Al-Qa-

dam bin Anazah bin Asad bin Rabi'ah bin Dhirar bin Ma'ad bin Ad-

nan. Demikianlah yang disebutkan oleh As-sam'ani dan yang lainnya.

Sabda Nabi Sftallallahu Alaihiwa Sallam,

i#r3ir os.-, , .\r j g>r<ir J;f
,,sesungguhnya ucapan yang paling disenangi oleh Allah Azza wa lalla ada-

lah, Suiianallah wa bihamdihi (Maha suci Allah daryan segala puii-Ny a) "' dd-

lam riwayat lain dengan lafazh ,jit ara* uhma),hal ini bila dibanding-

kan dengan perkataan manusia, jika tidak; maka Al-Qur'an lebih uta-

ma, demikian juga membaca Al-Qur'an lebih utama daripada mem-



Kitnb Dzikir, Do'a, Taubat dan

baca Tasbih dan Tahlil secara mutlak. Maka bacaan dzikir yang dibaca

pada waktu, keadaan tertentu dan lain sebagainya; menyibukkan diri
dengan selalu membacanya lebih utama daripada perkataan manusia.

Wallahu A'lam.
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(23) Bab Keutamaan Mendo'akan Kaum Muslimin
tainnya Yang Tidak Berada Di Tempatnya

4:f :;3#-t$k W'jt * n-;"; U:ci ;k.1^1t
),t

,rj #,tt>'rfit ii * f i yt * i,'-^AL F €J tx's

# * trY #i.ilEAt tv *t U')i$i6,r','r"-rst' 
,b,a)3 $:Jr i6 lt ,,H, *,y't is-

6864. Ahmad bin lLmar bin Hafsh Al-Waki'i telah memberitahuknn kepa-

daku, Muhammad bin Fudhail telah memberitahulan kepada knmi,

bapal,ku telah memberitahulun lrepado lumi, dari Thalhah bin Ubai'

dullah bin Kariz, dari t-lmmi Ad-Dardaa', ilari Abu Ad-Dardna', dia

berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tidaklah

seorang muslim mendoalun saudara muslim lainnya yang tidakberada

b*samanya, melainknn malailat alun mengucapkan,'dan mgknu iuga
mmdapatlunyanI sama."

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud dalam Ktab Ash-Slulah, Bab Ad-Du'aa'

Bizlwhr Al-Ghaib (nomor 1534), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10988).

,;; "k ,F U.Ft 6';;i et';.;il. :frt^r3r.1A1o

ik iu +f # ir * S.'aAL ;"";$,.1r 
'oV'; 

A.
, l, n ' ', . .;l .6 ^.. - o. t

* A, 'v yt i;'r'*'fr ,:y ;k ,rs,.t'>'r3Jt i1
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!, F-Jt ,lrjt ,:u ;$t ii-,

6865.lslaq bin lbrahim telah memberitahukannya kepada kami, An-Nadhr
bin Syumail telah mengabarlan leepaila lami, Musa bin Sarwan Al-Mu-
'allim telah mmtberitahulan kepada lami, Thalhah bin Ubaidullah bin

Knriz telah memberitahulan lcepadalu, dia berknta, Ummu Ad-Dardaa-

telah memberitahulan kepadaht, dia berluta, "Tuanlet (suamiku) te-

lah memberitahukan kepadala+ bahwa ia pernah mmdorgar Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsinpa yang mendo'akan

saudara muslim lainnya yang tidakhadir di tempatnya, maka malaiknt

yang ditugasknn untulorya mengucaplun, 'Amiin' dan bagimu juga

seperti itu."

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6864.

3* $"; ,"; il ,# 61;i -,1t';.1 J :#\$k .1A11

* S.t'ii itt'F, r -ilJJt ,l # il* o: A.dr:rr
ti j;11 

1t:^st c;tt iti rt;'r"":t';;; CSt3r* c.* ir
pt Ll u6 .,63'.t)t $ aV'r'rt\i ;n !j, e jt'r'o,
leri

y it;*. :i,:'y f,uj.lr L3u iltl F: efrtiuir
k:;*.*iir *rrrt,l+jr ,*lti'rlt ira os *i
y'-.lti-rljr iS f, +\ G., * y ; u yl; y

q\ G., U 3t4 ivt
b''i'Yt

'br'il| '*:1 Y,

qt & d,J* *t'>'r",itvJ 4 i;llt JL*'C ie
a,!.

&tA,,,v C,f y:i
6866.lshaq bin lbrahim telah memberitahukan lcepada knmi, lsa bin Yunus

telah mengabarkan kepada knmi, Abdul Malik bin Abu Sulaiman telah
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memberitahuknn kepada knmi, dari Abu Az-Zubair, dari Shafwan- yak-

ni lbnu Abdullah bin Shafwan- dan adiknya adalah Ad-Darda-, dia

berkata, "Aku pernah datang ke Syam,lalu aku mendatangi ayah Ad-

Darda' di rumahnya, tetapi aku tidak mendapatinya. Kemudian aku

menjumpai l-Lmmu Ad-Darda', Llmmu Ad-Darila- bertanya kEadaku,

" Apakah knmu akan berhaji pada tahun ini? " Aku muriawab, "Ya' . Di-a

berknta, " Mohonkanlah kepada Allah kebaikan untuk kami, knrena N abi

Shntlallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, "Do'a seorang muslim

untuk saudaranya sesama muslim yang tidak ada di tunpatnya, akan

dilubulkan. Selama dia mendo'akan untuk muslim itu, di atas kEala-

nya ada malaiknt yang ditugasi untuk mengucapkan'Amiin' dan eng-

lau juga menilapatkan yang seperti itu."

Shafwan berknta, "setelah itu aku pergi ke pasar,lalu aku bertemu de-

ngan Abu Ad-Darda-, dan dia juga mengatakan yang seperti itu kEa-

daku y an g dia r iw ay atkan dari N abi Shallallahu Alaihi w a S allam. "

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah
Al-Hujjaj (nomor 2895), Tuhfah

L0987).

dalam Kitab Al-Hajj Bab Fadhl Du'aa'

Al-Asyraf (nomor 10939) dan (nomor

"t e ';:s3t; i *i ti""; '^,{, ,e3;r.1A1v

* i,.or* J; i$'t 4:filt $a luil) e ;, d).tt
7,-o., o ),Otjie d, AtJl

Y

6867. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulunnya kepada lu-

mi, Yazid bin Harun telah memberitahuknn lcepada lumi, dari Abdul

Malik bin Abu sulaiman dengan sanad dan hndits seperti ini, dia ber-

kata, dari Shafwanbin Abdullahbin Shafwan.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 5855.

. Tafsir hadits: 6864-6857

Perkataannya,

i ,o i, it
Ct u.,)* ,,'
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if i,.Yt * i,.'^;il Y
"DAri Thalhah bin Ubaidullah bin Knriz" dengan mem-fathaft-kan huruf
Kaaf padakata Kariz.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

S".,ui ' ift.ir i6 "vr , j;Jr *ryrt ;i.# * byv* ') - . / / ,
"Tidaklah seorang muslim mendo'aknn saudara muslim lainnya yang tidak

berada di tempatnya, melainlun malailut akan mengucapkan: dan mgkau juga

mendapatkan yang sama." Dalam riwayat yang lain disebutkan,

brri,yr i,y;tMtie
'Malaiknt yang ditugasknn untulenya mengucaplan, "Amiin, dan bagimu
juga seperti itu." Dalam riwayat yang lain disebutkary

* ,f '; * yi,+Lviil,:srr tyY #t,pti';;
ri, ' to o t"

Erds ct\ , i,FAr e.ult J$ *L.^?<! Gt
-a tt , 

" 
/

"Do'A seorang muslim untuk saudaranya sesama muslim yang tidak ada di
tempatnya, alan dilubulknn. Selama dia mendo'alcnn untuk muslim itu, di
atas kepalanya ada malaikat yang ilitugasi untuk mengucaplan, "Amiin,
dan engkau juga mendapatknn yang seperti itu." Sedarrgkan sabda Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam, ,;iJ -;A "...Tanpa keberailaannya di tanpat..."
Masudanya: tanpa kehadiran orlu.,g yang dido'akan dan saat tersem-
bunyi; karena hal itu lebih sempurna keikhlasannya.

Perkataannya, ,)i "...Mendapatlan yang seperti itu." Seperti inilah
menurut riwayat yang masyhur. Al-Qadhi berkata, "Kami meriwa-

yatkannya juga denganEathah,sehingga dikatakary * ';atau dengan

ditambahkan huruf Ya' menjad i,',iy' 
"u 

a sepertinya."

Hadits ini menunjukkan keutamaan mendo'akan saudara sesama
muslim yang tidak ada di tempat, seandainya seseorang mendo'akan
beberapa kaum muslimin yang tidak ada di tempat mereka; maka ia
juga mendapatkan keutamaan seperti dalam hadits, dan kalau ia men-
do'akan sekelompok kaum muslimin; berdasarkan zhahir hadits ia
juga mendapatkan keutamaan seperti yang disebutkan dalam hadits.
Generasi Salaf terdahulu apabila hendakberdo'a untuk dirinya sendiri,
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ia juga menyertakan do'anya untuk saudara muslim lainnya; karena

do'a seperti itu akan dikabulkan dan ia juga mendapatkan keutamaan

yanS sama.

Perkataannya,

$ajr 
'otr'; j ,;; tl"c

"Musa bin Sarwan Al-Mu'allim telah memberitahulan kepada lcnmi", demi-

kianlah lafazh yang diriwayatkan oleh kebanyakan perawi, dan se-

mua naskah di negeri kami dengan lafazh Sarwary demikian juga yang

dinukilkan oleh Al-Qadhi dari kebanyakan Syaikh mereka. Dia berka-

ta, "Darilbnu Mahan bahwa namanya ifu dengan huruf Tsaa' ot1i.."
Al-Bukhari dan Al-Hakim berkata, "Boleh menyebutkan kedua lafazh

nama ifu, dan kedua-duanya benar." Sebagian mereka berpendapat,

namanya adalah Fardan, yaitu seorang Anshar'IjIi.

Perkataannya,

€Y ;k : ''G et'>'r"tJt (i ,;tk
"Llmmu Ad-Dardaa- telah memberitahukan kepadaku, dia berknta, "Tuanku

(suamiku) telah memberitahukan kepadalcu...", Kata g&1" "Tuanku" mak'
sudnya adalah suamiku yaitu Abu Ad-Darda'. Hadits ini merupakan

dalil yang membolehkan seorang istri menyebutkan suaminya dengan

istilah majikan untuk menghormatinya. Ummu A,d-Darda' ini adalah

wanita tabi'in yang pating muda, nama aslinya Hujaimah, ada juga

yang menyebutnya ]uhaimah.



(24) Bab Disunnahkan Untuk Memuji Allah Ta,ala
Setelah Makan dan Minum

rrj; Y6;! ,;Y yrur: -# J.\4i.o - a.-,. t ^ ! o1

i J.t', q ,;,.i il .5.1 ;j 6k
# Uiu|6.1 u.tW'),y * i,*,
F At ,v yt 3;, jG jG 

+.v ,/. ;t Uisg. *i ;
"ri ti;E i;b4 iiii,r 

"fU 
Ji gt f ,,,,Xir ,it *S

ttk 3::<tr ;:,i J fuLtik qr J F3 g;*:

6868. Abu Baknr bin Abu syaibah dan lbnu Numair - lafazh dari lbnu Numair
- telah memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Abu rrsamah
dan Muhammad bin Bisyir telah memberitahukan kepada knmi, dari
Zaknria bin Abu Za'idah, dari Sa'id bin Abu Burdah, dari Anas bin
Malik, dia berknta, "Rasulullah shallallahu Alaihi wa salram bersabda,
'Sesungguhnya Allah sangat ridha kepada seorang hamba-Nya, jika
setelah makan ia memuji-Nya, atau setelah minum in memuji-Nya.,,

zuhair bin Harb telah memberitahulannya lcepailaku, rshaq bin yusuf
Al-Azraq telah memberitahukan lcepada lami, Zaluria telah membe-
ritahulan kepada kami dengan sanad seperti ini.

.1414

*J,, u,vl ,3.ik', 
^;Ui 

:l

F'at&

W iJbp r.yst a.rx-
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o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi dalam Kitab Al-Ath'imahBab Maalaa'aFi
Al-Hamd'Ala Ath-Tha'am (nomor L81.6), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 857).

o Tafsir hadits:6868

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

r."rrtt a.A, W i'rbq- 
^sS'tt .fU :ti It f e'rX "\r lt

W;1;4
"sesungguhnya Allah sangat ridhakepada seorang hamba, jika setelah makan

ia memuji-Nya, atau setelah minum ia memuji-Nya." Kata"i){\l "makanan"

maksudnya sekali makan, seperti makan siang dan makan malam.

Hadits ini menunjukkan sunnahnya memuji Allah Ta'ala setelah

makan dan minum. Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari
disebutkan do'a untuk memuji Allah setelah makan, yaitu;

zoz o t lltPY-t ,-k,i rea- J'
, \. , c

YK IJ&;,1 J-:';JI)r-

(i.: "t
"segala puji bagi Allah, pujian yang banyak, baik ilan penuh berkah, yang

mana tidak ada yang dapat mencukupi, tempat berlindung, dan selalu dibu-

tuhkan kecuali Rabb kami." Darr ada beberapa riwayat yang lain juga.

Tapi seandainya hanya mengucaptcaru i '.:,:At "segala puii bagi Allah"
saja maka itu sudah cukup dan sesuai dengan sunnah.

9;v Y: siv, w



(25) Bab Keterangan Bahwa Do'a Seseorang itu
Dikabulkan Selama Dia Tidak Terburu-buru Dengan

Berkata: Aku Telah Berdo'a Tetapi Belum Juga
Dikabulkan

f yV it* *6 &.r\i iG ,F-il &-6-6.1^11
)t" .v yt i;', Itir;; ,rJ r ;:i ;,1 Jr y-; 

6,,,,,,,,,,,,,,,,1

LF, fi 3# J-x p v €t'<! e;.u- io #i y
;,;.*l- p')itJ

6869. Y ahy a bin Y ahy a t el ah member it ahukan kep ada kami, dia b ukat a, " Aku
telah membacakan kepada Malik, dari lbnu Syihab, dari Abu Llbaid,

pelayan lbnu Azhar, dari Abu Hurairah,bahwa Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Do'a seseorang itu senantiasa dikabulkan
selama dia tidak terburu-buru dengan mrngucapkan: sungguh aku telah

berdo'a namun tidak dikabulkan, atau belum dikabulknn."

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari dalam Ktab Ad-Da'a'u)Aat, Bab Yustajaabu li Al-'Abd Maa
LnmYajal (nomor 6340).

2. Abu Dawud dalam Kitab Ash-Shalah,Bab Ad-Du'aa'(nomor 1,484).

3. At-Tirmidzi dalam Kitab Ad-Du'AA', Bab Maa laa'a Fiiman Yasta' jil Fi
Du'a'ihi (nomor 3387).

4. Ibnu Majah dalam Ktab Ad-Da'au)At,Bab Maalaa'aFiimanYasta'jil Ei
D u' a- ihi (nomor 3387 ), T uhfah Al- Asy r af (nomor 12929).
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,:k f ,rJ i:* # J, #
mffi,"m

J #t'# ik.1AV.
";; i ;k i6 fr zV i.t f *.c A J*r ;k
iv 4t #jt,:it g ors, *'r i ,fgt* i';
& *'At & yr ;;; iG 3rii';y c: 4
,>x- i jr J';s it J* Jr-x p 6 €t'<! ,)t;.u-

c.
6870. Abdul Malik bin Syu'aib bin Laits telah memberitahukan kepailaku,

Ayahku telah memberitahukan kepadaku dari kakBkku, Uqail bin Kha-

lid telah memberitahuknn kepadaku, dari lbnu Syihab, bahwasanya

ia berkata, Abu Ubaid telah memberitahukan kepadaku, pelayan Ab-

durrahman bin Auf, yang termasuk paknr membaca Al-Qur-an dan

Ahli Fiqih, dia berknta, Aku pernah mendangar Abu Hurairah berknta,

" Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Do' a seseorang itu
senantiasa dikabulkan selama dia tidak terburu-buru, yaitu dia mmg-

ucapkan, 'sungguh aku telah berdo'a namun do'aku belum dikabul-

l(nn."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nornor 6869.

Jt '$i L.:a €,?i ?: ir *,+i lkt i ;k.1^vr
;i.i €) f :;.\pt *iL,,rJ U ni i; \3 ,f dLb
ti rnr +t;.*. iri\ i6 fr #) * at * Ct q
Y yt i;', u ,E."ke.--I6 c,-#"ri iy,t*. I
C.*.*;.'ri p L'F i, o'-*, f igiU tiu;,l*,vr

;G3stLqtqt++24
687'J,, Abu Ath-Thahir telah memberitahuknn kepadaku, lbnu Wahb telah

mengabarkan krpada kami, Mu'awtyah - yakni lbnu Shalih - telah me-
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ngabarknnkepadaku, dari Rabi'ahbinYazid, dari Abu ldris Al-Ktaula-
ni, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab-

da, "Do'A seseorang senantiasa dikabulknn selama dia tidak berdo'a

yang mengandung dosa atau pemutusan silaturrahim, dan selama dia
tidak terburu-buru." I-alu ada yang bertanya, "Wahai Rnsulullah, apa

yang dimaksud dengan terburu-buru?" Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam menjawab, "Orang yang berdo'a mengucapkan, 'Aku telah

berdo'a dan berdo'a, aknn tetapi belum juga dikabulkan', sehingga ia
merasa jengkel lalu tidakberdo'a lagi."

o Takhrij hadits

Hanya ditakhrij oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13548).

o Tafsir hadits: 6869-687t

Sabda Nabi Shallaltahu Alaihi wa S allam,

+#. - i"'ri - )t Ly3 3s, 3W J# p v €t'<! 4v.u.

c.
"Do'a seseorang itu smantiasa dilubullan selama dia tidak terburu-buru
dangan mmgucapkan, 'Sungguh aku telah berdo'a namun tidak dikabulkan,
atau do' aku belum dilcnbulknn", Dalam riwayat berikutnya disebutkan,

Se. ,54. p Y ,st # 'ti iy,Lt i y yrr, :l;.u. iti,t
G ,*.*-'ri p'o3o', , ,Sn- , jti tju;-*,yr u ir j;: U ,

iG'-rstL$r.i+F4
"Do'a seseorang senantiasa dikabulkan selama dia tidak berdo'a yang me-

ngandung dosa atau pnnutusan silatunahim, dan selama dia tidak terburu-
buru." lnlu ada yang bertanya, "Wahai Rasulullah, apa yang dimalcsud de-

ngan terburu-buru?" Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam manjawab,
" Orang yang berdo' a mengucapkan,' Aku telah berdo' a dan berdo' a, aknn tetapi
belum juga dikabulkan', sehingga ia merasa jengkel lalu tidakberdo'a lagi."

Pakar bahasa mengataka n, " Kata'$ dan'l-:iJ*l rrrsrrtitiki a rti yang
sama yaifu; jengkel dan memutuskan diri dari sesuatu. Maksudnya di
sini adalah ia memutuskan diri dari do'a sehingga tidak mau berdo'a
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lagi. Termasuk dalam arti ini seperti yang disebutkan pada firman Allah

Ta'ala,

6E5-{;+18'c;"i';*rt#
,,..Iidak mempunyai rasa angkuh untuk menyembah-Nya dan tidak (pula)

merasa letih." (QS. Al-Anbiya': 19), Maksudnya, mereka (para malaikat)

tidak pemah terputus dari beribadah kepada-Nya'

Hadits ini menganjurkan agar kita selalu berdo'a, dan tidak mera-

sabahwa doa kita lambat dikabulkan.
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